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PENGANTAR PENERBIT 


Ba an NN NN Mn an ma an Sg aan 


Segala puja dan puji hanya bagi Allah swt. yang 
telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia- 
Nya kepada kami sehingga dapat menghadirkan 
buku Tafsir Fi Zhilall-Our an: Di Bawah Naungan 
Al-Our ankarya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid Outhb 
rahimahullah. Shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw. be- 
serta keluarga, sahabat, dan orang-orang yang 
mengikutinya sampai hari kiamat. 

Tiada kata yang dapat kami ucapkan dalam 
mengomentari karya al-Ustadz asy-Syahid Sayyid 
Outhb ini, selain subhanallah. Karena, buku ini ditulis 
dalam bahasa sastra yang sangat tinggi dengan 
kandungan hujjah yang kuat sehingga mampu 
menggugah nurani iman orang-orang yang mem- 
bacanya. Buku ini merupakan hasil dari tarbiyah 
Rabbani yang didapat oleh penulisnya dalam per- 
jalanan dakwah yang ia geluti sepanjang hidupnya. 
Inilah karya besar dan monumental pada abad XX 
yang ditulis oleh tokoh abad itu, sekaligus seorang 
pemikir besar, konseptor pergerakan Islam yang 
ulung, mujahid di jalan dakwah, dan seorang 
syuhada. Kesemuanya itu ia dapati berkat interaksi- 
nya yang sangat mendalam terhadap Al-Gur'an 
hingga sampai akhir hayatnya pun ia rela mati di 
atas tiang gantungan demi membela kebenaran 
Ilahi yang diyakininya. 

Mengingat Tafsir Fi Zhilalil-Our an: Di Bawah 
Naungan Al- Ou? anadalah buku tafsir yang disajikan 
dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, kami ber- 
usaha menerjemahkannya ke dalam bahasa Indo- 
nesia dengan baik agar nuansa ruhani yang ter- 


dapat dalam buku aslinya dapat tetap terjaga se- 
hingga kita tetap mendapatkan nuansa itu dalam 
buku terjemahan ini. Kami berharap, Tafir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Our anyang 
kami terjemahkan lengkap 30 juz-yang Anda 
pegang saat ini adalah jilid VI-, dapat menjadi 
referensi dan siap di rumah Anda untuk selalu men- 
jadi teman hidup Anda dalam mengarungi samudra 
kehidupan. ' 

Untaian-untaian pembahasan di dalam Tafsir Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al- dur anadalah 
untajar-untajan yang kental dengan nuansa Gur'ani 
sehingga ketika seseorang membacanya, seolah- 
olah ia sedang berhadapan langsung dengan Allah 
swt.. Hal inilah yang membuat-insya Allah-orang- 
orang yang membaca merasa berada di bawah 
naungan Al-Gur'an, suatu perasaan yang telah di 
rasakan oleh al-Ustadz asy-Syahid Sayyid Guthb 
sehinggaia pun menamai buku tafsirnya dengan Fi 
Zhilalil-Our an: Di Bawah Naungan Al-Gur an, 

Kami hadirkan buku ini ke tengah Anda agar 
Anda juga dapat merasakan nikmatnya hidup di 
bawah naungan Al-Gur'an. Karena, tiada yang lebih 
berharga dan berarti dalam hidup seorang hamba 
selain dapat berinteraksi dengan Yang Men- 
ciptakannya melalui kalam-Nya, yakni A-9ur'an. Ia 
merupakan titik tolak dari semua kebaikan. 

Wallahu a'lam bish-shawab. 

Billahit-taufig wal-hidayah. 


Penerbit 
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: Juz Xi: Bagian Akhir atTaubah dan Yunus 


LANJUTAN BAGIAN AHFIR 
SURAH AT-TAUBAH 


Beam AMAN ERA NN INN ANN PREMAN 


Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Juz ini terdiri dari bagian akhir surah at“Taubah 
dan surah Yunus. Pertama-tama akan kita teruskan 
lanjutan surah at-Taubah. Sedangkan, surah Yunus 
akan kita muat secara keseluruhan dalam juz ini 
pula, insya Allah. 


1... 


Pada juz ke-10 telah dipaparkan beberapa poin 
yang menguak karakter surah atTaubah beserta 
situasi dan kondisi saat diturunkannya surah ter- 
sebut. Juga dipaparkan urgensi penjelasan tentang 
tata hubungan yang sudah final antara masyarakat 
muslim dengan masyarakat lain, beserta urgensi 
penjelasan tentang tabiat manhaj harakah Islam. 

Surah ini adalah surah Madaniah, yang ter- 
masuk bagian-bagian A-ur'an yang diturunkan 
pada masa-masa belakangan-meskipun bukan 
bagian yang terakhir sekali dari A-Gur'an. Bagian 
ini memuat hukum-hukum yang final mengenai 
hubungan antara umat Isiam dengan umat-umat 
lain di dunia. Ia juga memuat bagaimana menyusun 
masyarakat Islam itu sendiri, menentukan nilai dan 
normanya, menentukan peraturan bagi masing- 
masing kelompok dan tingkatan, dan mengidentifi- 
kasi realitas masyarakat ini secara keseluruhan. 
Juga mengidentifikasi realitas masing-masing ke- 
lompok dan kelasnya dengan identifikasi yang 
cermat dan dengan gambaran yang jelas. 

Surah ini juga memiliki urgensi khusus di dalam 
menjelaskan tabiat manhaj gerakan Islam beserta 


tahapan-tahapan dan Jangkah-langkahnya, ketika 
menengok kembali hukum-hukum finalnya yang 
bersinggungan dengan hukum-hukum tahapannya 
yang tertera dalam beberapa surah sebelumnya. 
Dengan menengok kembali kepada hukum-hukum 
pada tahap sebelumnyaini, mengungkapkan betapa 
fleksibelnya manhaj ini-sekaligus sejauh mana 
kepastiannya. Tanpa menoleh ke belakang seperti 
ini, niscaya akan kabur gambaran-gambaran, hukum- 
hukum, dan kaidah-kaidah ini, sebagaimana terjadi 
kalau ada beberapa ayat menetapkan hukum- 
hukum tahapan lantas dianggap sudah final. Ke- 
mudian ayat-ayat yang mengandung hukum-hukum 
yang final ditafsirkan dan ditakwilkan sesuai dengan 
hukum-hukum tahapan itu. Khususnya mengenai 
jihad Islam, dan hubungan masyarakat muslim 
dengan masyarakat lain... 


... 


Sudah karni paparkan pula di dalarm mengantar- 
kan surah ini pada beberapa segmennya (dengan 
kesatuan tema, nuansa, dan kondisinya) yang 
masing-masing segmen disertai penjelasan tentang 
hukum-hukum final mengenai tema tersebut. 

Segmen pertama menjelaskan hukum-hukum 
hubungan final antara kaum muslimin dengan 
kaum musyrikin di Jazirah Arab. Segmen kedua 
menjelaskan hukum-hukum final mengenai hu- 
bungan kaum muslimin dengan Ahli Kitab secara 
umum. Segmen ketiga mengumumkan orang-orang 
yang merasa keberatan untuk mengikuti seruan 
untuk bersiap sedia mengikuti Perang Tabuk. 
Yakni, perang melawan kaum Ahli Kitab yang 
sudah terkonsentrasi di ujung-ujung kawasan Arab 
untuk menghabisi Islam dan kaum muslimin. 

Kemudian segmen keempat menguak sikap dan 
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tindakan kaum munafik di tengah-tengah masya- 
rakat muslim. Lalu, mengidentifikasi kejiwaan dan 
tindakan mereka serta sikap mereka dalam Perang 
Tabuk dan sebelumnya, pada waktu perang dan 
masa-masa berikutnya. Juga menguak hakikat niat 
mereka, tipu daya mereka, dan alasan-alasan 
mereka untuk tidak turut berperang. Bahkan, 
menguak alasan mereka menyebarkan kelemahan, 
fitnah, dan perpecahan di kalangan barisan muslim, 
menyakiti Rasulullah, dan melepaskan diri dari 
barisan kaum muslimin. Penguakan ini juga diiringi 
dengan peringatan kepada kaum mukminin agar 
waspada terhadap ulah kaum munafik, membatasi 
hubungan dengan mereka, mengadakan garis pe- 
misah dan membedakannya dengan mengindentif- 
kasi sifat-sifat dan tindakan-tindakannya. 


Li 


Keempat segmen ini telah dipaparkan secara 
global di dalam juz ke-10, kecuali pembicaraan 
tentang orang-orang yang tidak turut dalam 
peperangan, dan tentang konsekuensi tidak turut 
berperang itu. 

Ayat terakhir juz sepuluh itu adalah, 

"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang- 
orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit, dan atas 
orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit 
pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Tiada 
(pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka 
datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata, "Aku tidak memperoleh 
kendaraan untuk membawamu.' Lalu, mereka kembali, 
sedang mata mereka bercucuran air mata karena ke- 
sedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan.” lat-Taubah: 91-92) 


Sedangkan, kelengkapannya yang menjadi per- 
mulaan juz sebelas ini adalah firman Allah, 
"Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela 
berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut 
berperang. Dan, Allah telah mengunci mati hati mereka, 
maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan 
mereka). Mereka (orang-orang munafik) mengemuka- 
kan uzurnya kepadamu, apabila kamu telah kembali 
kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah, 


(14) 


Tafsir Fi Zhitalit-Gpar "an VI 


Janganlah kamu mengemukakan uzur. Kami tidak 
percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah 
telah memberitahukan kepada kami beritamu yang 
sebenarnya. Allah serta Rasul-Nya akan melihat pe- 
kerjaanmu. Kemudian kamu dikembalikan kepada 
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia 
memberitakan u apa yang telah kamu kerja- 
kan. Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, 
supaya kamu berpaling dari mereka. Maka, berpaling- 
lah dari mereka. Karena, sesungguhnya mereka itu 
adalah najis dan tempat mereka Jahannam, sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi, jika sekiranya kamu ridha kepada 
mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
orang-orang yang fasik itu.” (atTaubah: 93-96) 


Ini adalah informasi Allah kepada Nabi-Nya saw. 
mengenai kondisi kaum munafik yang tidak turut 
pergi berperang, dan argumentasi mereka ketika 
melihat Nabi dan kaum mukminin yang tulus itu 
kembali dari medan perang dengan selamat. 
Pengarahan Allah kepada beliau dan kaum muk- 
minin adalah untuk memberikan jawaban (konter) 
terhadap argumentasi kaum munafik itu, dan 
bagaimana menyikapi mereka. 


tt. 


Setelah itu datanglah segmen kelima dalam surah 
ini. Sebagai tindak lanjutnya ialah bagaimana me- 
nyusun masyarakat pada waktu itu (sejak pem- 
bebasan kota Mekah hingga Perang Tabuk) dan 
darinya kita mengetahui bahwa di samping gene- 
rasi as-Sgabiguun (terdahulu) yang terdiri dari kaum 
Muhajirin dan Anshar terdapat kelompok-kelom- 
pok lain. Yaitu, orang-orang Arab dusun (yang di 
antaranya ada yang tulus dan ada yang munafik) 
dan orang-orang munafik Madinah. Ada pula 
kelompok lain yang mencampur aduk perbuatan 
yang baik dan yang buruk serta tidak sempurna 
watak Islamnya, dan belum melebur dalam bejana 
Islam secara sempurna. Ada pula kelompok ma- 
syarakat yang tidak diketahui jati dirinya, yang 
urusannya terserah kepada Allah sesuai dengan 
pengetahuan-Nya tentang hakikat dan kecen- 
derungan mereka. Ada pula orang-orang yang suka 
melakukan pertemuan-pertemuan secara tersem- 
bunyi atas nama Islam. Tetapi, mereka mengatur 
berbagai tipu daya, dan melakukan hubungan 
dengan musuh-musuh Islam di luar forum. 
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Nash-nash Al-Gur'an membicarakan seluruh 
kelompok ini secara singkat, dan menetapkan 
bagaimana mereka harus diperlakukan dalam 
masyarakat Islam. Juga memberikan pengarahan 
kepada Rasulullah saw. dan kaum muslimin yang 
mukhlis, bagaimana cara bergaul dengan masing- 
masing kelompok seperti yang tersebut dalam 
surah at-Taubah ayat 97-99, 100, 101, 102-103, 106, 
dan 107-108. 

Akan kami jelaskan siapa yang dimaksud dengan 
masing-masing golongan itu, pada waktu mem- 
bahas nash-nash ini secara terperinci nanti. 


1. 


Segmen keenam dan bagian terakhir surah ini 
berisi ketetapan tentang tabiat tanggung jawab 
islami terhadap Allah atas jihad dijalan-Nya, karak- 
terjihad ini, batas-batasnya, dan aturannya, beserta 
kewajiban penduduk Madinah dan sekitarnya yang 
terdiri dari orang-orang Arab kampung.... Juga 
memuat ketetapan tentang keharusan melakukan 
pemisahan total antara kaum muslimin dan kaum 
lainnya berdasarkan akidah semata. Dimuat pula 
penegakan hubungan antara mereka dengan kaum 
lain atas jalinan ini, bukan lainnya, karena mereka 
(golongan nonmuslim) itu juga keluarga dan 
kerabat mereka (kaum muslimin) itu. 

Kemudian, segmen ini juga menjelaskan tempat 
kembali (akibat) yang akan diperoleh orang-orang 
yang tidak turut berperang tetapi mereka bukan 
orang munafik dan bukan pula orang yang meng- 
adakan persekongkolan jahat. Di samping itu, di- 
sebutkan juga keadaan sebagian kaum munafik dan 
sikap mereka terhadap perintah-perintah Al- 
Our'an.... Misalnya, yang disebutkan dalam surah 
at-Taubah ayat 111, 113-114, 117-118, 120122, 123, 
124-125, dan 127. 

Akhirnya, surah ini ditutup dengan memaparkan 
sifat Rasulullah. Surah ini memberikan pengarahan 
kepada beliau agar bertawakal kepada Tuhannya 
semata, dan merasa cukup dengan jaminan-Nya, 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderita- 
anmu, sangat ng, (keimanan dan keselamai- 
an) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang ter- 
hadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling 
(dari keimanan), maka katakanlah, "Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya 
aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 
Arsy yang agung.” (at Taubah: 128-129) 
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Setelah pemaparan sepintas kilas ini, kami akan 
berusaha menjelaskannya secara terperinci. Hanya 
Allahtah tempat memohon pertolongan. 


Tar 
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Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) 
terhadap orang-orang yang meminta 
izin kepadamu, padahal mereka itu orang- 
orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama 
orang-orang yang tidak ikut berperang. Dan, 
Allah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan 
mereka). (93) Mereka (orang-orang 
mengemukakan uzurnya 
kamu telah kembali kepada mereka (dari 


kepadamu, (karena, 

memberitahukan kepada kami beritamu yang 
sebenarnya. Allah serta Rasul-Nya akan 
melihat pekerjaanmu. Kemudian kamu 
dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata. Lalu, Dia memberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (94) 
Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka, berpalinglah dari mereka. 
Karena, sesungguhnya mereka itu adalah najis 
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dan tempat mereka Jahannam: sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (95) 
Mereka akan bersumpah kepadamu agar 
kamu ridha kepada mereka. Tetapi, jika se- 
kiranya kamu ridha kepada mereka, maka 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang- 
orang yang fasik itu. (96) 


Apologi Orang-Orang Kaya dan Mampu untuk 
Tidak Turut Berperang 
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"Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela 
berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut 
berperang. Dan, Allah telah mengunci mati hati mereka, 


maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan 
mereka).” (at-Taubah: 93) 


Tidak ada dosa dan kesalahan atas orang-orang 
lemah, orang-orang sakit, dan orang-orang miskin 
yang tidak memperoleh sesuatu untuk mereka 
nafkahkan. Rasul pun tidak memperoleh biaya 
untuk memberikan kendaraan kepada mereka 
untuk pergi ke medan perang. Mereka tidak ber- 
dosa dan tidak bersalah kalau tidak pergi ber- 
perang. Sesungguhnya dosa dan kesalahan itu 
hanyalah atas orang-orang yang meminta izin ke- 
pada Rasulullah untuk tidak turut berperang, pada- 
hal mereka kaya dan mampu pergi berperang-tidak 
adauzur yang sebenarnya. Dosa dan kesalahan itu 
hanyalah atas orang-orang yang mampu, tetapi 
mereka rela duduk di rumah seperti orang-orang 
lain yang tinggal di rumah saja. 

Mereka itulah yang bakal disiksa karena tidak 
mau berangkat berperang, dan karena meminta izin 
untuk tinggal di rumah. Hal itu disebabkan mereka 
mundur karena takut dan merasa keberatan. 
Mereka tidak menunaikan hak Allah atas mereka, 
padahal Allahlah yang telah memberikan kekayaan 
dan kemampuan kepada mereka. Mereka tidak 
menunaikan hak Islam, padahal Islam telah me- 
lindungi dan memuliakan mereka. Mereka tidak 
menunaikan hak masyarakat tempat mereka hidup, 
padahal masyarakat telah memuliakan mereka dan 
menjamin keamanan mereka. Oleh karena itu, 
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Allah memilihkan sifat ini untuk mereka, 
”...Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang 
tidak ikut berperang...” 

Cita-cita mereka telah runtuh, tekad mereka 
telah melemah, dan mereka rela hidup bersama- 
sama dengan kaum wanita, anak-anak, dan orang- 
orang lemah yang tidak turut berperang karena 
ketidakmampuan memikui tugas-tugas jihad. 
"Allah telah mengunci mati hati mereka, maka 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).” 

Allah telah menutup jendela perasaan dan 
pengetahuan mereka. Dia telah menjadikan tersia- 
siakannya instrumen untuk menerima dan mema- 
hami. Karena, mereka telah merelakan kebodohan 
dan kedunguan untuk diri mereka, dan terhalang 
untuk melakukan aktivitas yang hidup dan cekatan. 
Tidaklah seseorang lebih mengutamakan kese- 
lamatan yang hina dan kesantaian yang bodoh, 
kecuali orang yang jiwanya kosong dari motif motif 
untuk mengetahui, merasakan, mengalami, dan 
mengerti, melebihi kekosongan motivasi untuk 
eksis, tampil, dan merasakan realitas kehidupan. 
Kebebalan yang mendorongnya bersantai-santai itu 
adalah karena tertutupnya jendela hati dan perasa- 
an, tertutupnya kalbu dan 

Sesungguhnya bergerak (beraktivitas) adalah 
pertanda kehidupan, sekaligus sebagai penggerak 
kehidupan. Menghadapi bahaya itu akan mem- 
bangkitkan semangat yang tersembunyi dalam jiwa 
dan mengobarkan potensi akal, memperkuat ang- 
gota badan, menguak potensi-potensi tersembunyi 
Hao bea mencuat ke permukaan ketika diperlu- 
kan, dan melatih potensi manusia untuk melakukan 
aktivitas dan menjadikannya sensitif dan tanggap.... 
Semuaitu adalah jenis-jenis ilmu, pengetahuan, dan 
keterbukaan jendelajendelanya. Semuanya ter- 
halang bagi orang-orang yang mencari kesantaian, 
kesenangan, kebodohan, dan keselamatan fisik. 

Ayat-ayat ini menjelaskan kondisi orang-orang 
kaya dan mampu berjihad, tetapi mereka rela tinggal 
bersama orang-orang yang tidak turut berperang. 

Sesungguhnya di balik kecintaan kepada ke- 
hinaan dan mengutamakan keselamatan fisik itu 
terdapat cita-cita yang rendah, jiwa yang hina, ke- 
inginan yang melenceng, menghindar dari risiko, 
dan tidak berani bertindak secara transparan, 


PER 


"Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan uzur- 
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nya kepadamu apabila kamu telah kembali kepada 
mereka (dari medan perang)...” 


Ini adalah pemberitahukan dari Allah kepada 
Rasul-Nya dan kaum mukminin yang tulus tentang 
apa yang akan terjadi pada orang-orang munafik 
yang tidak turut berperang, sesudah peperangan 
selesai dan Rasulullah serta kaum muslimin telah 
pulang dari medan perang. Hal ini menunjukkan 
bahwa ayat-ayat ini turun pada waktu Nabi saw, dan 
kaum muslimin kembali dari Perang Tabuk dan 
belum sampai di Madinah. 

Mereka mengemukakan uzurnya kepadamu 
tentang ketidakturutsertaan mereka dalam pepe- 
rangan. Hal ini mereka lakukan karena mereka 
merasa malu dengan tersingkapnyatindakan mereka 
yang tercela ini, dengan terungkapnya sebab-sebab 
yang sebenarnya. Yaitu, kelemahan iman, lebih 
mementingkan keselamatan fisik, dan takut me- 


? Katakanlah, J kamu mengemukakan uzur, 
kami tidak percaya lagi kepadamu, karena sesung- 
guhnya Allah telah memberitahukan kepada kami 
b it u yang seb IYA... ” 


Katakanlah, "Kemukakanlah uzur dan alasan 
kamu sebanyak mungkin. Toh kami tidak akan per- 
caya kepadamu lagi, kami tidak akan membenar- 
kanmu, dan kami tidak akan mempercayai per- 
nyataan keislamanmu sebagaimana yang sudah 
kami lakukan pada masa-masa sebelumnya. Karena 
Allah telah menyingkapkan kepada kami hakikat 
kamu yang sebenarnya dan apa yang tersembunyi 
dalam hati kamu. Allah telah menceritakan kepada 
kami motivasi kamu yang sebenarnya, dan telah 
memberitahukan kepada kami keadaan kamu yang 
sebenarnya. Maka, kami tidak akan member- 
lakukan kamu menurut sikap lahirmu sebagaimana 
yang kami lakukan terhadap kamu selama ini.” 

Ungkapan kalimat tentang tidak membenarkan, 
tidak percaya, dan tidak merasa tenang di dalam 
firman Allah, “Kami tidak percaya lagi kepadamu,” 
memiliki petunjuk yang khusus. Karena iman itu 
adalah membenarkan, percaya, dan merasa tenang. 
Membenarkan dengan perkataan, mernpercayai de- 
ngan akal, dan merasa tenang dan mantap dengan 
hati. Iman adalah kepercayaan seorang mukmin 
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kepada Tuhannya, dan saling mempercayai antara- 
sesama mukmin. Ungkapan A-Ggur'an ini senan- 
tiasa memiliki pertunjuk dan isyarat tersendiri. 
Katakanlah, "Janganlah kamu mengemukakan 
uzur, karena tidak ada gunanya dan tidak ada 
artinya perkataanmu itu. Akan tetapi, berbuatlah. 
Karena perbuatapmu akan membuktikan ucapan- 
mu. Kalau tidak, maka perkataan itu tidak dapat 


dipercaya.” 
Aan 5 aras Pen 
Jd) n.. 


”.Dan Allah dan Rasul- Astana 
Mu... 


Tidak ada kesamaran bagi Allah terhadap semua 
perbuatan dengan niat yang tersembunyi di bela- 
kangnya. Rasulullah akan menimbang perkataan- 
mu dengan perbuatanmu. Berdasarkan hal itutah 
kamu akan diberlakukan di dalam masyarakat 
muslim. 

Bagaimanapun keadaannya, urusan ini tidak 
akan berhenti dengan apa yang terjadi dalam 
kehidupan dunia ini saja. Di balik itu ada hisab dan 

pembalasan, berdasarkan pengetahuan Allah yang 
mutlak terhadap segala yang tampak dan yang 
tersembunyi, 


ee eta 34 Tai Et, . 2 A ANN 133... 
Kong? ke MAYAT 
» Kemudian kamu Jelita tea Yang Me- 
nela yang gaib dan yang nyata Lalu, Dia mem- 
apa yang telah kamu kerjakan.” 
pakean 94) 


Perkara gaib ialah perkara yang tidak diketahui 
manusia, sedang perkara yang nyata ialah perkara 
yang dapat disaksikan dan diketahui manusia. Allah 
mengetahui yang gaib dan yang nyata dalam 
pengertiannya seperti itu, dan dalam arti yang lebih 
kompleks dan lebih besar. Allah mengetahui apa 
yang ada di alam nyata dan apa yang ada di balik 
alam gaib. 

Dalam firman Allah kepada orang-orang yang 
menjadi sasaran pembicaraan, "Lalu Dia memberita- 
kan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan...,” 
terdapat isyarat yang dimaksud. Maka, mereka 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan. Akan 
tetapi, Allah lebih mengetahui hal itu daripada 
mereka, sehingga Dia akan memberitahukannya 
kepada mereka. 
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Betapa banyak motif yang mendorong sese- 
orang untuk melakukan suatu perbuatan, tetapi dia 
sendiri tidak mengetahui apa yang mendorongnya 
itu, sedang Allah lebih mengetahuinya. Banyak per- 
buatan yang pelakunya sendiri tidak tahu bagai- 
mana hasilnya nanti, sedang Allah mengetahuinya. 
Dan yang dimaksud-sudah tentu-adalah memberi- 
tepat terhadap perbuatan-perbuatan itu. Akan tetapi, 
hasil ini tidak disebutkan secara transparan di 
dalam nash tersebut, melainkan hanya sekadar 
menginformasikan tetapi mengandung isyarat 
seperti yang dijelaskan di muka. 


peta ap SANG, Lam Ah NAnYA Har 
FK 2 Seat ah ap» AG arahan Pa Kara 


Na me ma pejalan 


Dg atas 


"Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, 
supaya kamu berpaling dari mereka. Maka, ber- 
palinglah dari mereka. Karena, sesungguhnya mereka 
itu adalah najis dan tempat mereka Jahannam, sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” lat- 
Taubah: 95) 


Ini adalah pemberitahuan yang lain dari Allah 
kepada Nabi-Nya mengenai apa yang bakal terjadi 
pada kaum munafik ketika Nabi saw. dan kaum 
muslimin yang mukhlis itu kembali dari medan 
perang dengan selamat sejahtera. Padahal, kaum 
munafik mengira bahwa Nabi dan kaum muslimin 
ini tidak akan pulang kembali setelah berhadapan 
dengan tentara Romawi. 

Allah mengetahui dan memberitahukan kepada 


Nabi-Nya bahwa kaum munafik itu akan mem-. 


perkuat alasannya untuk tidak turut berperang 
dengan bersumpah dengan nama Allah. Tujuan 
sumpah mereka supaya kaum muslimin tidak mem- 
permasalahkan dan mau memaafkan ketidak- 
ikutsertaan mereka untuk berperang itu. 

Kemudian Allah memberikan pengarahan ke- 
pada Nabi saw. supaya berpaling dari mereka. 
Tetapi, bukan berarti memaafkan dan berlapang 
dada kepada mereka, melainkan dalam arti meng- 
abaikan dar menjauhi mereka, karena mereka itu 
kotor dan harus dijauhi, 


"Maka, berpalinglah dari mereka. Karena, sesungguh- 


nya mereka itu najis...” 
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Inilah personikasi (penjasadan) terhadap kotor- 
an yang bersifat immateri. Tubuh mereka sebenar- 
nya tidak najis dan kotor, tetapi yang najis dan kotor. 
adalah roh dan amalan mereka. Namun, lukisan 
yang bersifat personifikasi itu memberikan kesan 
lebih terhadap keburukan dan kebusukan mereka, 
dan mengundang, rasa jijik dan muak, menunjuk- 
kan sangat hina dan tercelanya perbuatan mereka. 

Orang-orang yang hanya duduk di rumah karena 
lebih mementingkan keselamatan daripada jihad- 
padahal mereka mampu melakukannya-di kalang- 
an masyarakat pejuang... adalah suatu tindakan 
najis dan kotor. Hal itu tidak dapat diragukan.... Itu 
adalah tindakan kotor yang melumuri roh, dan 
kotoran yang mengganggu perasaan, seperti bang- 
kai busuk di tengah-tengah orang banyak, yang 
sangat mengganggu dan menyakitkan. 

”..Tempat mereka Jahanmam, sebagai balasan atas apa 
yang Panah mereka kerjakan.” 

Mereka mengira bahwa kelakuan mereka tidak 
turut berperang, bersantai-santai di rumah, me- 
metik keselamatan dan kesenangan, dan menjaga 
kesejahteraan dan harta benda... itu merupakan 
keselamatan. Akan tetapi pada hakikatnya, mereka 
itu merupakan kotoran di dunia, dan telah menyia- 
nyiakan nasib mereka sendiri di akhirat. Maka, 
mereka merugi dengan segala warna dan bentuk- 
nya.... Siapakah gerangan yang lebih benar per- 
kataannya daripada Allah? 
akan terjadi pada orang-orang yang tidak turut 
perang itu setelah para mujahid pulang dari medan 
perang, 


Ka ana Carat mand Kapava 
EA NU HE AR Uya 
Ta AI PENA 
"Mereka akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha 
kepada mereka. Tetapi, jika sekiranya kamu ridha 
kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yang fasik itu.” (at'Taubah: 96) 


Mula-mula mereka meminta kepada kaum mus- 
limin agar tidak mempermasalahkan tindakan 
mereka, dan supaya berlapang dada dan memaaf: 
kan mereka. Kemudian meningkat lagi dengan me- 
minta kepada kaum muslimin agar merelakan 
mereka dan memberi jaminan keselamatan bagi 
mereka di dalam masyarakat muslim. Juga me- 
minta agar kaum muslimin memberlakukan mereka 
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sesuai dengan kenyataan lahiriah keislaman mereka, 
tidak memerangi mereka, dan tidak bertindak 
keras kepada mereka sebagaimana yang dipe- 
rintahkan Allah dalam surah ini-yang telah menen- 
tukan batas-batas hubungan yang final antara kaum 
muslimin dan kaum munafik. 

Akan tetapi, Allah menetapkan bahwa mereka 
telah menyimpang dari agama Allah dengan tidak 
turutnya mereka berperang, yang didorong oleh 
kemunafikan. Allah menetapkan bahwa Dia tidak 
bersumpah dan mengemukakan uzur untuk men- 
dapatkan keridhaan kaum muslimin.... Apa yang 
ditetapkan Allah tentang mereka itu merupakan 
hukum yang pasti. Keridhaan manusia-meskipun 
mereka muslim-dalam halini tidak akan mengubah 
kemurkaan Allah atas mereka, dan tidak akan ber- 
guna sedikit pun. Jalan untuk mendapatkan ke- 
ridhaan Allah hanyalah dengan bertobat kepada- 

Demikianlah Allah menyingkapkan hakikat 
orang-orang yang tidak turut berperang, tanpa ada 
uzur yang benar, di kalangan masyarakat muslim. 
Dia menetapkan keputusan final mengenai hubung- 


merupakan hukum yang final. 
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Juz XI: Bagian Akhir at:Taubah dan Yunus 
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jalan Allah) sebagai suatu resa dan dia. 
menanti-nanti marabahaya menimpamu, 
merekalah yang akan ditimpa marabahaya. 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 

hui. (98) Di antara orang-orang Arab Badui 


Juz XI: Bagian Akhir ot-Taubah dan Yunus 


itu, ada orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, dan memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai 
jalan mendekatkannya kepada Allah dan se- 
bagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ke- 
tahuitah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu 
jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri 
(kepada Allah). Kelak Allah akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya. Sesung- 

ya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (99) Orang-orang yang terdahulu 
lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan mereka pun 
ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 
besar. (100) Di antara orang-orang Arab Badui 
yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang mu- 
nafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. 
Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. 
Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. 
Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, ke- 
mudian mereka akan dikembalikan kepada 
azab yang besar. (101) Dan (ada pula) orang- 
orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, 
mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang 
baik dengan pekerjaan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (102) Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka. Dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa 
kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (103) Tidakkah mereka mengeta- 
hui bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwa 
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penya- 
yang? (104) Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, 
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata. 
Lalu, diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” (105) Dan ada (pula) 
orang-orang lain yang ditangguhkan sampai 
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ada keputusan Allah. Adakalanya Allah akan 
mengazab mereka dan adakalanya Allah akan 
menerima tobat mereka. Allah Maha Mengeta- 
hui lagi Mahabijaksana. (106) Dan (di antara 
orang-orang munafik itu) ada orang-orang 
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang mukmin), 
untuk kekafiran dan untuk memecah-belah 
antara orang-orang mukmin serta menunggu 
kedatangan orang-orang yang telah meme- 
rangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka 
sesungguhnya bersumpah, 'Kami tidak meng- 
hendaki selain kebaikan. Allah menjadi saksi 
bahwa sesun, ya mereka itu adalah pen- 
dusta (dalam sumpahnya). (107) Janganlah 
kamu bershalat dalam masjid itu selama-lama- 
nya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas 
dasar takwa (Masjid Ouba), sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu bershalat di dalam- 
nya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Allah menyukai orang- 
orang yang bersih. (108) Maka, apakah orang- 
orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar 
takwa kepada Allah dan keridhaan-/(Nya) itu 
yang baik, ataukah orang-orang yang men- 
dirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, 
lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama de- 
ngan dia ke dalam neraka Jahannam? Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. (109) Bangunan-bangunan 
yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali 
bila hati mereka itu telah hancur. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (110) 


Pengantar 

Pelajaran ini secara garis besar ialah tentang 
bagaimana cara menyusun masyarakat muslim 
pada saat Perang Tabuk. Masyarakat yang meng- 
gambarkan berbagai macam golongan dan tingkat 
keimanan mereka waktu itu, di samping sifat-sifat 
dan amalan-amalannya yang menjadi ciri khususnya. 

Telah kami jelaskan pada juz sepuluh dalam 
pengantarnya mengenai sebab-sebab historis yang 
menimbulkan stratifikasi iman yang beraneka 
macam di kalangan masyarakat muslim Madinah. 
Maka, kami beranikan diri untuk memberikan 
penjelasan rinci dalam poin-poin terakhir ini untuk 
mendatangkan gambaran mengenai situasi dan 
kondisi yang menyebabkan stratifikasi atau klasifi- 
kasi dalam sebuah masyarakat itu, 


Juz Xi: Bogian Akhir atYaubah dan Yunus (22) 
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"Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran 
dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengeta- 
hui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada 
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana. Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang 
yang memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti 
marabahaya menimpamu, merekalah yang akan di- 
timpa marabahaya. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Di antara orang-orang Arab Badui itu, 
ada orang yang beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di 
jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada 
Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. 
Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan 
bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat 
(surga)-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (at-Taubah: 97-99) 


Paparan ini dimulai dengan menyebutkan golong- 
an Arab Badui. Beberapa kabilah dari mereka 
berdomisili di sekitar Madinah, dan mereka banyak 
berperan untuk menghancurkan Darul Islam di 
Madinah-sebelum mereka memeluk Islam. Setelah 
memeluk Islam, mereka secara umum terpilah 
menjadi dua golongan yang disebutkan sifat-sifat 
mereka di dalam ayat-ayat ini. 

Pembicaraan tentang mereka dimulai dengan 
menetapkan kaidah umum tentang watak bangsa 
Arab Badui, 

"Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran 
dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengeta- 
hui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada 
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana.” latTaubah: 97) 


Penyebutan secara umum ini memberikan sifat 
tetap yang berhubungan dengan kaum Badui dan 
kebaduian. Maka, kaum Badui itu lebih sangat 
kekafiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar 
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. 

Kewajaran tidak mengetahui apa yang diturun- 
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kan Allah kepada Rasul-Nya ini dipicu oleh kondisi 
kehidupan mereka dan watak mereka yang keras. 
Orang yang jauh dari pengetahuan dan dari hukum 
dan kepekaan, maka nilai-nilai kebendaan itu men- 
jadi dominan-meskipun iman dapat meluruskan 
watak ini, dapat meninggikan martabat mereka dari 
nilai-nilai seperti itu, dan menghubungkan mereka 
dengan ufuk yang cemerlang dan tinggi di atas yang 
terindra. 

Terdapat banyak riwayat mengenai kekerasan 
bangsa Arab Badui ini. Di antaranya ialah apa yang 
dikemukakan Ibnu Katsir di dalam tafsirnya. 

"Al-A'masy berkata dari Ibrahim, katanya, 'Se- 
orang Arab Badui datang kepada Zaid bin Shauhan 
ketika dia sedang bercakap-cakap dengan para 
sahabatnya, sedang tangannya terluka dalam Perang 
Nahawand. Lalu, orang Arab Badui itu berkata, 
'Sungguh pembicaraanmu menarik perhatianku, 
dan tanganmu meragukan aku.' Zaid menjawab, 
'Apa yang engkau ragukan dari tanganku? Ini 
tangan kiri.' Orang itu berkata, "Demi Allah, aku 
tidak tahu, apakah mereka akan memotong yang 
kanan atau yang kiri” Zaid bin Shauhan berkata, 
'Benarlah Allah dan Rasul-Nya, 'Orang-orang Arab 
Badui itu lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya...” 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa telah di- 
ceritakan kepadanya oleh Abdur Rahman bin 
Mahdi, dari Sufyan, dari Abu Musa, dari Wahab bin 
Munabbih, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, beliau 
bersabda, 


Lage Jah AAA AA ag Lite GAB LK Lap 

GB bbs AA 
Barangsiapa yang berdomisili di kalangan Arab Badui, 
akan berwatak keras, barangsiapa yang mengikuti 
buruan, akan lalai: dan barangsiapa yang datang ke- 
pada penguasa, akan terfitnah.' 


Karena watak orang Badui begitu kasar dan 
keras, maka Allah tidak mengutus Rasul dari 
kalangan mereka. Tetapi, Dia hanya mengutus 
Rasul dari penduduk kota, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri...” (Yusuf: 109) 


Ketika seorang Badui memberi hadiah kepada 
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” Sikap suku Guraisy yang keras kepala itu 
menjadi penghalang yang kuat untuk merajut ke- 
satuan Islam di Jazirah Arab. Kaum @uraisy me- 
rupakan pemilik kalimat tertinggi di Jazirah Arab 
dalam urusan agama, melebihi urusan ekonomi 
dan politik. Maka, sikap mereka terhadap agama 
yang baru ini, yang demikian keras, menyebabkan 
bangsa Arab di seluruh penjuru tidak mau meme- 
luk agama ini, atau minimal menyebabkan mereka 
ragu-ragu dan menunggu-nunggu sehingga perang 
antara suku Guraisy dan Nabi yang notabene putra 
@uraisy selesai.... Ketika Nabi dan kaum muslimin 
menundukkan kaum @uraisy (setelah peristiwa 
fathu Mekah), suku Hawazin dan suku Tsagif di 
Thaif, tiga kabilah Yahudi yang kuat di Madinah 
(bani Gainuga' dan bani Nadhir dideportasi ke 
Syam, dan bani @uraizhah dihancurkan), dan 
Khaibar telah menyerah, maka yang demikian itu 
sebagai pengumuman masuknya manusia ke dalam 
agama Allah secara berbondong-bondong. Se- 
hingga, menyebharlah Islam secara merata di Jazirah 
Arab selama setahun itu. 

Hanya saja perluasan ufuk kawasan Islam ini 
mengembalikan semua keinginan dan fenomena 
yang dulu muncul di masyarakat sesudah men- 
dapat kemenangan dalam Perang Badar. Padahal, 
masyarakat hampir terbebas darinya karena peng- 
aruh tarbiah yang jauh jangkauannya, yang terus 
mempengaruhi, selama tujuh tahun sesudah 
Perang Badar. Seandainya masyarakat Madinah 
secara keseluruhan tidak mengalami perubahan 
secara mendasar karena akidah ini, dan tidak ada- 
nya fondasi yang kokoh bagi masyarakat ini, nis- 
caya akan terjadi bencana besar dengan berkem- 
bangnya Islam yang begitu cepat di Jazirah Arab. 

Tetapi, Allah yang mengatur dan memelihara 
urusan ini, telah menyiapkan segolongan besar 
manusia dari angkatan terdepan yang terdiri dari 
kaum Muhajirin dan Anshar untuk menjadi pilar 
yang kokoh bagi agama ini setelah mengalami 
perkembangan yang relatif luas bersama dengan 
kemenangan yang diperoleh dalam Perang Badar. 
Sebagaimana Allah juga telah menyiapkan masya- 
rakat Madinah secara keseluruhan untuk menjadi 
pilar yang kokoh setelah mendapatkan kemenang- 
an yang sangat cepat bersamaan dengan dibebas- 
kannya kota Mekah. Allah lebih mengetahui di 
mana Dia harus mengamanatkan risalah-Nya. 

Yang petama kali tampak dari fenomena itu ialah 
pada waktu Perang Hunain yang disebutkan dalam 
surah at-Taubah ini, 
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Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan (ingat- 


sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa seger 
olehmu, kemudian pa lari ke belakang dengan ber- 
cerai-berai. an Allah menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang ber- 
iman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu 
tiada melihatnya. Allah menimpakan bencana kepada 
orang-orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan 
kepada orang-orang yang kafir.” lat-Taubah: 25-26) 


Di antara sebab yang jelas mengenai kekalahan 
ini pada mulanya adalah karena dua ribu orang 
”merdeka” yang telah masuk Islam keluar bersama 
10 ribu tentara Madinah yang telah berhasil mem- 
bebaskan kota Mekah. Maka, keberadaan dua ribu 
orang ini bersama 10 ribu orang yang lain menjadi 
penyebab ketidakseimbangan barisan pasukan 
Istam-ditambah dengan faktor kedatangan suku 
Hawazin yang tiba-tiba saja. Hal itu disebabkan 
tidak semua tentara dari fondasi yang kokoh dan 
tulus yang telah sempurna pendidikan dan pern- 
binaannya dalam masa yang panjang antara Perang 
Badar dan fathu Mekah. 

Fenomena menyakitkan sebagai tabiat per- 
luasan wilayah yang demikian cepat dan masuk 
Islamnya manusia-manusia baru dengan tingkatan 
iman dan kedisiplinan yang masih labil ini, juga 
tampak di tengah-tengah Perang Tabuk.... Inilah 
fenomena-fenomena yang dibicarakan surah at- 
Taubah dan yang dikehendaki dalam keterangar- 
keterangan panjang dan terperinci serta berrmnacam- 
macam metodenya, yang telah kami isyaratkan di 
dalam beberapa kutipan yang tercermin dalam tiap- 
tiap segmen surah.” 

Berangkat dari penjelasan giobal ini, dapatlah 
kita lanjutkan kajian terhadap pelajaran ini secara 
terperinci. 


... 


Mentalitas Arab Badui 
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"Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran 
dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengeta- 
hui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada 
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana. Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang 
yang memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti 
marabahaya menimpamu, merekalah yang akan di- 
limpa marabahaya. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Di antara orang-orang Arab Badui itu, 
ada orang yang beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di 
jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada 
Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. 
Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan 
bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat 
(surga)-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (at-Taubah: 97-99) 


Paparan ini dimulai dengan menyebutkan golong- 
an Arab Badui. Beberapa kabilah dari mereka 
berdomisili di sekitar Madinah, dan mereka banyak 
berperan untuk menghancurkan Darul Islam di 
Madinah-sebelum mereka memeluk Islam. Setelah 
memeluk Islam, mereka secara umum terpilah 
menjadi dua golongan yang disebutkan sifat-sifat 
mereka di dalam ayat-ayat ini. 

Pembicaraan tentang mereka dimulai dengan 


menetapkan kaidah umum tentang watak bangsa. 


Arab Badui, 

"Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat kekafiran 
dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengeta- 
hui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada 
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana.” (at'Taubah: 97) 


Penyebutan secara umum ini memberikan sifat 
tetap yang berhubungan dengan kaum Badui dan 
kebaduian. Maka, kaum Badui itu lebih sangat 
kekafiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar 
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. 

Kewajaran tidak mengetahui apa yang diturun- 
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kan Allah kepada Rasul-Nya ini dipicu oleh kondisi 
kehidupan mereka dan watak mereka yang keras. 
Orang yang jauh dari pengetahuan dan dari hukum 
dan kepekaan, maka nilai-nilai kebendaan itu men- 
jadi dominan-meskipun iman dapat meluruskan 
watak ini, dapat meninggikan martabat mereka dari 
nilai-nilai seperti pu, dan menghubungkan mereka 
dengan ufuk yang cemerlang dan tinggi di atas yang 
terindra. 

Terdapat banyak riwayat mengenai kekerasan 
bangsa Arab Badui ini. Di antaranya ialah apa yang 
dikemukakan Ibnu Katsir di dalam tafsirnya. 

”Al-A'masy berkata dari Ibrahim, katanya, 'Se- 
orang Arab Badui datang kepada Zaid bin Shauhan 
ketika dia sedang bercakap-cakap dengan para 
sahabatnya, sedang tangannya terluka dalam Perang 
Nahawand. Lalu, orang Arab Badui itu berkata, 
'Sungguh pembicaraanmu menarik perhatianku, 
dan tanganmu meragukan aku.” Zaid menjawab, 
'Apa yang engkau ragukan dari tanganku? Ini 
tangan kiri Orang itu berkata, 'Demi Allah, aku 
tidak tahu, apakah mereka akan memotong yang 
kanan atau yang kiri.' Zaid bin Shauhan berkata, 
'Benarlah Allah dan Rasul-Nya, "Orang-orang Arab 
Badui itu lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya...” 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa telah di- 
ceritakan kepadanya oleh Abdur Rahman bin 
Mahdi, dari Sufyan, dari Abu Musa, dari Wahab bin 
Munabbih, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, beliau 
bersabda, 
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Barangsiapa yang berdomisili di kalangan Arab Badui, 

akan berwatak keras, barangsiapa yang mengikuti 
buruan, akan lalai: dan barangsiapa yang datang ke- 
pada penguasa, akan terfitnah.' 


Karena watak orang Badui begitu kasar dan 
keras, maka Allah tidak mengutus Rasul dari 
kalangan mereka. Tetapi, Dia hanya mengutus 
Rasul dari penduduk kota, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

"Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri...” (Yusuf: 109) 


Ketika seorang Badui memberi hadiah kepada 
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Rasulullah, beliau membalasnya beberapa kali lipat 
sehingga dia merasa puas. Beliau bersabda, 
“Aku berkeinginan tidak menerima hadiah kecuali dari 
tot Ouraisy, orang Bagif, orang Anshar, atau orang 
Daus. ' Karena mereka berdomisili di kota-kota (Mekah, 
Thaif, Madinah, dan Yaman), dan mereka itu lebih 
halus akhlaknya daripada orang-orang Badui yang 
wataknya keras. 


Imam Muslim meriwayatkan bahwa telah di- 
ceritakan kepadanya oleh Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Usamah dan Ibnu 
Numair, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, dia 
berkata, "Beberapa orang Badui datang kepada 
Rasulullah, lalu berkata,” Apakah Anda mau men- 
cium anak-anak Anda?” Beliau menjawab, Ya. 
Mereka berkata,”Demi Allah, kami tidak pernah 
mencium mereka.' Rasulullah bersabda, 'Apa yang 
dapat aku lakukan kalau Allah telah mencabut rasa 
kasih sayang dari kalian?” 

Banyak sekali riwayat yang menginformasikan 
watak bangsa Arab Badui yang keras dan kasar, 
hingga setelah masuk Islam sekalipun. Maka, 
pantaslah kalau mereka itu sangat keras kekafiran 
dan kemunafikannya, dan lebih pantas tidak me- 
ngetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya. Hai itu dikarenakan lamanya 
mereka dicetak dengan kekerasan oleh lingkungan 
Badui ketika mereka menguasai orang lain, dengan 
kemunafikan ketika mereka dikuasai orang lain, 
dan dengan sikap permusuhan dan tidak taat 
hukum disebabkan lingkungan kebaduwiannya itu. 

"Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.' 


Maha Mengetahui tentang keadaan hamba- 
hamba-Nya, tabiat mereka, dan sifat-sifat mereka. 
Mahabjaksana di dalam membagi-bagikan karunia, 
kekhususan-kekhususan, dan potensi-potensi, dan 
membagi-bagi suku, bangsa, dan lingkungan. 

Sesudah memberikan keterangan tentang sifat 
yang pokok dan umum bagi orang Arab Badui, 
maka datanglah pengelompokan sesuai dengan 
koreksi-koreksi yang dilakukan oleh iman di dalam 
jiwa, Pengelompokan ini juga sesuai perbedaan 
yang ditimbulkan oleh hati yang disepuh dengan 
iman itu dan yang masih tetap dalam kekafiran dan 
kemunafikan, yang tercermin dalam realitas masya- 
rakat muslim pada waktu itu, 


(23) 
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Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) 
sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti mara- 
bahaya menimpamu, merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (at'Taubah: 98) 


Disebutkannya golongan munafik dari mereka 
sebelum disebutkannya golongan yang beriman, 
adalah untuk menyambung pembahasan tentang 
kaum munafik Madinah yang sudah dibicarakan 
dalam segmen sebelumnya. Juga untuk menyam- 
bung nuansa pembicaraan tentang kaum munafik 
yang ini dan yang itu. 

Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang 
memandang apa yang dinafkahkannya (dijalan Allah) 
sebagai suatu kerugian...." 

Ia terpaksa menafkahkan hartanya sebagai pem- 
bayaran zakat, dan untuk mendanai peperangan- 
peperangan kaum muslimin. Juga untuk menam- 
pak-nampakkan Islamnya agar dapat menikmati 
kesenangan hidup di dalam masyarakat muslim, 
dan untuk melunakkan hati kaum muslimin yang 
sedang berkuasa di Jazirah Arab pada waktu itu. 
Akan tetapi, dia menganggap apa yang dinafkah- 
kannya itu sebagai suatu kerugian yang ia tunaikan 
dengan perasaan terpaksa, bukan karena hendak 
menolong para pejuang yang sedang berperang. 
Juga bukan karena menginginkan kemenangan 
Islam dan kaum muslimin. 


?.Dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu....." 
Dia menantinanti kapan marabahaya menimpa 
kaum muslimin, dan mengharapkan agar kaum 
muslimin tidak dapat pulang dari medan perang! 
?.Merekalah yang akan ditimpa marabahaya.... 


Seakan-akan marabahaya itu memiliki putaran 
yang akan menimpa mereka dan tak dapat di- 
hindari, dan mengelilingi mereka sehingga tak 
dapat ditolak. Ini termasuk gaya bahasa personifi- 
kasi, melukiskan ha-hal yang immaterial sebagai 
sesuatu yang bertubuh, yang memperdalam kesan 
makna dan menghidupkannya.”! 

" Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Penyebutan sifat mendengar dan mengetahuidi 
sini sangat relevan dengan nuansa penantian mara 
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bahaya oleh musuh-musuh kaum muslimin, dan 
kemunafikan yang disembunyikan dalam ketiak 
mereka dan dibungkus dengan amalan-amalan 
lahir. Aliah mendengar apa yang mereka katakan 
dan mengetahui apa yang mereka nyatakan dan 
mereka sembunyikan. 

Ada kelompok lain yang hatinya disentuh oleh 
keindahan iman, 
“Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan me- 
mandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) 
itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan 
sebagai jalan untuk leh doa Rasul. Ketahuilah, 
sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)- 
Nya. a Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (at'Taubah: 99) 


Nah, iman kepada Allah dan hari akhir itulah 
yang mendorong hati golongan ini untuk berinfak, 
tidak takut kepada manusia, tidak merayu golongan 
yang menang, dan tidak memperhitungkan untung 
dan rugi di dunia. 

Golongan yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirini memberikan infak untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, dan mencari doa Rasul. Pasalnya, doa 
Rasul itu menunjukkan bahwa beliau rela, dan 
diterimanya oleh Allah doa yang dipanjatkan oleh 
Rasulullah untuk orang-orang yang memberikan 
infak untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 
mencari keridhaan-Nya. 

Karena itu, dengan serta-merta kalimat berikut- 
nya menetapkan bahwa infak mereka diterima di 
sisi Allah, 

» Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu 
jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada 
Allah)...” 


Diinformasikan kepada mereka akan akibat baik 
yang dijanjikan oleh Allah, 
? Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat (surga)-Nya...” 


Al-Our'an menampilkan rahmat itu sebagai benda 
konkret seolah-olah berupa tempat yang menam- 
pung mereka. Ini merupakan kebalikan dari ”tem- 
pat yang menyedihkan” bagi golongan yang lain, 
yang menganggap infak itu sebagai suatu kerugian 
dan menanti-nantikan marabahaya bagi orang- 
orang yang beriman. 
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» Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Peny aj ang. »” . 
Allah menerima tobat, menerima infak, meng- 


ampuni dosa, dan menyayangi orang-orang yang 
mencari rahmat... | 


r ... 


As-Saabiguun al-Awwaluun 
Sesudah mengemukakan pembagian kelompok- 
kelompok bangsa Arab Badui secara global, maka 
disebutkanlah klasifikasi masyarakat secara ke- 
seluruhan, baik masyarakat kota maupun desa di- 
tinjau dari kaca mata iman, menjadi empat kelom- 
pok. Yaitu, 1. As-Saabiguun al-Awwaluun golongan 
terdepan dan terkemuka' yang terdiri dari kaum 
Muhajirin dan Anshar. 2. Golongan munafik yang 
durhaka baik dari warga Madinah maupun dari 
kalangan Badui. 3. Golongan yang mencampur 
aduk kebaikan dengan kejahatan. 4. Golongan yang 
ditangguhkan status hukumnya, sehingga Allah 
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka de- 
ngan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun 
ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang besar. Di antara orang-orang Arab 
Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang mu- 
nafik, dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka 
keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muham- 
mad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang 
mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa dua 
kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab 
yang besar. Dan (ada pula) orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampur- 
baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain 
yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka. Dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. Se- 
sungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
Allah menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat, dan bahwa Allah Maha Penerima 
tobat lagi Maha ? Dan katakanlah, Bekerja- 
lah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- 
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) are 
hui akan yang gaib dan yang nyata. Lain, di 

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. "Dan 
ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai 
ada keputusan Allah. Ada kalanya Allah akan meng- 
azab mereka dan ada kalanya Allah akan menerima 
tobat mereka. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 

sana.” (at-“Taubah: 100-106) 


Tampaklah bahwa ayat-ayat ini turun setelah 
pulang dari Perang Tabuk, dan setelah kaum mu- 
nafik yang tidak turut berperang mengemukakan 
uzurnya. Juga setelah kaum mukmin yang tidak 
turut berperang mengemukakan uzurnya, baik 
yang mengemukakan uzur dengan jujur dan meng- 
ikatkan dirinya di tiang masjid sehingga dilepaskan 
oleh Rasulullah maupun orang yang tidak me- 
ngemukakan uzur sama sekali dengan mengharap 
Allah akan menerima tobatnya karena kejujuran- 
nya. Mereka ini ada tiga orang yang tidak turut 
berperang, dan tidak ditetapkan status hukum apa 
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pun atas mereka sehingga mereka bertobat kepada 
Allah dan Allah menerima tobat mereka. 

Mereka semua mencerminkan berbagai kelom- 
pok manusia dalam menghadapi dakwah Islam di 
Jazirah Arab setelah usainya Perang Tabuk. Ailah 
menyingkapkan kondisi medan dakwah dan orang 
yang ada di sana kepada Rasulullah dan orang- 
orang mukmin yang mukhlis bersama beliau. 
Penyingkapan akhir dan total ini terjadi ketika 
sudah mendekati ujung perjalanan tahap pertama 
agama ini, di negerinya yang periama. Yakni, se- 
belum bertolak ke seluruh penjuru dunia dengan 
memproklamasikan bahwa ubudiah dan ketundukan 
itu hanya kepada Allah saja, dan membebaskan 
manusia di dunia ini dari beribadah kepada para 
hamba dalam bentuk apa pun. 

Ketika bertolak, harakah Islamiah harus me- 
ngetahui kondisi medan perang dan kondisi orang- 
orang yang ada di sana. Pengungkapan kondisi ini 
merupakan suatu keharusan bagi mereka dalam 
setiap langkah. Sehingga, para pelaku harakah 
mengetahui di mana mereka harus meletakkan 
kakinya pada setiap langkah perjatanannya. 
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, mereka kekal di selama-lamanya. 
Itulah kemenangan yang besar.” (at'Taubah: 100) 


Kaum muslimim as-Saabiguun al-Awwaluun ini 
ada tiga kelompok, yaitu “2s-Saabnguun al-Awwaluun 
dari kalangan Muhajirin, dari kalangan Anshar, dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
yang membangun pilar utara masyarakat muslim 
di Jazirah Arab sesudah fathu Mekah, sebagaimana 
sudah kami paparkan pada juz sepuluh dalam 
pengantar surah ini. Pilar inilah yang mengendali- 
kan masyarakat ini dalam menghadapi kesulitan 
dan kesenangan. Dan, ujian yang berupa kese- 
nangan jauh lebih sulit dan lebih berbahaya dari- 
pada ujian yang berupa kesulitan. 

Golongan Muhajirin as-Saabiguun al-Awwaluun, 
kami cenderung berpendapat bahwa mereka ada- 
lah orang-orang yang berhijrah sebelum Perang 
Badar, demikian pula as-Saabiguun al-Awwaluun 
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dari golongan Anshar. Sedangkan, orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik (pada waktu 
Perang Tabuk), maka mereka adalah orang-orang 
yang mengikuti jalan mereka, beriman seperti 
mereka, mendapat ujian seperti mereka sesudah 
itu, dan mencapai tingkat keimanan seperti mereka. 
Meskipun para pendahulu mereka mengalami 
masa-masa yang lebih sulit. 

Terdapat beberapa pendapat mengenai as- 
Saabiguun al-Awwaluun dari kaum Muhajirin dan 
Anshar ini. Ada yang berpendapat bahwa mereka 
adalah orang-orang yang telah berhijrah dan yang 
memberi pertolongan kepada kaum Muhajirin se- 
belum pecahnya Perang Badar. Ada yang mengata- 
kan bahwa mereka adalah orang-orang yang meng- 
alami praktik shalat dengan menghadap ke dua 
arah kiblat (yakni sudah melaksanakan shalat pada 
waktu arah kiblatnya Baitul Magdis dan Ka'bah). 
Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para 
peserta Perang Badar. Ada yang berpendapat 
bahwa mereka adalah orang-orang yang berhijrah 
(dari Mekah ke Madinah) dan mereka yang me- 
nolong para Muhajirin sebelum terjadinya perda- 
majan Hudaibiah. Dan, ada yang berpendapat 
bahwa mereka adalah orang-orang yang turut serta 
dalam Bai'atur-Ridhwan. Namun, setelah kami 
cermati tahap-tahap pembinaan masyarakat muslim 
beserta tingkat-tingkat keimanannya, maka kami 
berpendapat bahwa pendapat yang kami kemuka- 
kan merupakan pendapat terkuat. 'Wallahu a'lam. 

Ada baiknya kami ulang di sini beberapa para- 
graf yang telah kami kemukakan pada juz sepuluh 
tentang tahap-tahap pembinaan masyarakat muslim 
dan tingkat-tingkat keimanan mereka. Namun, de- 
ngan paparan yang lebih baik lagi di sini daripada 
yang terdapat pada juz di muka, supaya hakikat ini 
dekat dengan klasifikasi akhir terhadap masyarakat 
muslim di dalam ayat-ayat yang kita hadapi di sini, 

”Harakah Islamiah telah lahir di Mekah pada saat 
masih melarat. Maka, kejahiliahan yang tercermin 
padakaum @uraisy hampir tidak merasakan bahaya 
sebenarnya yang dipicu oleh seruan Laa ilaaha 
illailah wa anna Muhammadan Rasulullah Kaum 
Guraisy juga tidak menyadari bahaya yang dipicu 
revolusi terhadap semua penguasa bumi yang tidak 
bertumpu pada kekuasaan Allah, dan tidak menyadari 
pembangkangan yang optimal terhadap semua 
thaghut dan lari darinya menuju kepada Allah. 

Selanjutnya, mereka tidak menyadari bahaya 
yang serius dari akumulasi gerakan anggota baru 
yang ditumbuhkan oleh dakwah ini di bawah pimn- 
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pinan Rasulullah saw.. Pergerakan yang sejak awal 
tunduk kepada Allah dan Rasulullah. Pergerakan 
yang menentang serta membangkang terhadap 
kepemimpinan jahiiiah yang tercermin pada kaum 
@uraisy dan peraturan-peraturan yang dominan di 
kalangan jahihah ini. 

Jakuliah hampir, tidak menyadari bahaya ini dan 
itu, hingga mereka tersulut untuk memerangi dak- 
wah yang baru itu dengan sengit... terhadap kum- 
pulan yang baru itu, dan terhadap kepemimpinan 
yang baru itu. Sehingga, mereka menghalangi 
semua jalan dakwah itu dengan berbagai macam 
gangguan, tipu daya, fitnah, dan rekayasa. 

Kaum jahiliah menggalang persatuan untuk me- 
lindungi diri dari bahaya yang mengancam eksis- 
tensinya, dengan segala cara untuk menghindarkan 
bahaya maut dari dirinya. Inilah perasaan yang tidak 
dapat dihindari setiap kali ada seruan untuk 
mengakui rububiyyah Allah terhadap alam semesta, 
di kalangan masyarakat jahiliah yang didasarkan 
pada pengakuan rububiyyahhamba kepada sesama 
hamba. Inilah perasaan yang tak dapat dihindari 
setiap kali dakwah yang baru itu tercermin dalam 
masyarakat pergerakan yang baru, yang mengikuti 
gerakan kepemimpinan yang baru, dan meng- 
hadapi masyarakat jahiliah kuno vis a vis. 

Pada waktu itu setiap anggota masyarakat Islam 
yang baru menghadapi gangguan dan fitnah de- 
ngan segala jenisnya, hingga sering dengan pertum- 
pahan darah.... Pada waktu itu tidak ada yang berani 
mengemukakan persaksian bahwa tidak ada tuhan 
kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
dan bergabung ke dalam masyarakat Islam yang 
baru lahir, serta tunduk kepada kepemimpinan 
yang baru, kecuali orang yang menazarkan dirinya 
kepada Allah. Tidak ada yang berani kecuali mereka 
yang siap menghadapi gangguan, fitnah, kelaparan, 
diasingkan, disiksa, dan kematian dalam bentuknya 
yang paling mengerikan sekalipun. 

Dengan demikian, tersusunlah pilar yang kokoh 
bagi Islam yang terdiri dari unsur-unsur (orang- 
orang) yang tangguh di kalangan masyarakat Arab. 
Adapun unsur-unsur (orang-orang) yang tidak mampu 
menahan tekanan-tekanan ini, maka mereka mudah 
terfitnah dari agamanya dan kembali kepada ke- 
jahiliahan pada kali lain. Akan tetapi, jenis ini sedikit, 
karena semua urusannya sudah terkenal dan sudah . 
diketahui sebelumnya. Maka, tidak ada yang berani 
pindah dari kejahiliahan kepada Islam dan melewati 
jalan yang berduri, membahayakan, dan menakut- 
kan, melainkan manusia-manusia pilihan dan 
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istimewa serta unik pembinaannya. 

Demikian pula Allah memilih golongan as- 
Saabiguun'golongan terdepan” dari kaum Muhajirin 
yang unik dan jarang padanannya, untuk menjadi 
tiang penyangga yang kokoh bagi agama ini di 
Mekah. Kernudian menjadi pilar yang kokoh bagi 
agama ini sesudah itu di Madinah bersama as- 
Saabiguun dari kaum Anshar, meskipun pada awal- 
nya mereka belum disepuh dengannya sebagai- 
mana kaum Muhajirin telah disepuh dengannya. 
Namun, baiat mereka kepada Rasulullah (Baiatu! 
Agabah) telah menunjukkan bahwa mereka me- 
rupakan unsur yang memiliki tabiat dasar yang 
sesuai dengan tabiat agama ini... 

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Telah 
berkata Muhammad bin Ka'ab al@urazhi dan 
lainnya bahwa telah berkata Abdullah bin Rawahah 
r.a. kepada Rasulullah (pada malam Baiatul Aga- 
bah), 'Syaratkanlah untuk Tuhanmu menurut ke- 
hendakmu. Rasul menjawab, 'Aku mensyaratkan 
untuk Tuhanku, yaitu agar kamu beribadah kepada- 
Nya dan jangan mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun: dan aku syaratkan untukku agar kamu 
melindungi aku sebagaimana kamu melindungi 
dirimu dan hartamu.' Mereka berkata,'Maka, apa- 
kah yang akan kami peroleh apabila kami lakukan 
halitu? Beliau menjawab, 'Surga.' Mereka berkata, 
'Beruntunglah jual beli ini. Kami tidak akan mem- 
bataikan jual beli ini, dan tidak akan meminta di- 
batalkan. 

Orang-orang yang berbaiat kepada Rasulullah 
dengan baiat ini, dan tidak menantikan kecuali 
surga, percaya penuh dengan jual beli ini. Kemu- 
dian mereka mengumumkan bahwa mereka tidak 
akan menarik kembali baiat itu dan Rasulullah pun 
tidak akan menariknya kembali. Mereka mengeta- 
hui bahwa mereka tidak berbaiat atas perkara yang 
remeh. Bahkan, mereka yakin bahwa kaum @uraisy 
ada di belakang mereka, seluruh bangsa Arab akan 
melempari mereka, dan mereka tidak akan dapat 
hidup damai bersama kaum jahiliah yang me- 
masang tali di sekitar mereka di Jazirah Arab, dan 
di hadapan mereka di Madinah... 

Dengan demikian, kaum Anshar itu sudah me- 
ngetahui dengan keyakinan yang jelas akan beban 
dan konsekuensi baiat ini. Mereka juga mengetahui 
bahwa mereka tidak diberi janji apa pun dengan 
baiat ini dalam urusan kehidupan dunia-hingga 
tidak ada janji pertolongan dan kemenangan-dan 
mereka tidak dijanjikan apa pun kecuali surga. 
Sejauh itulah pengertian mereka terhadap masalah 
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ini, dan sejauh itu pula keinginan mereka terhadap 
surga itu. Maka, pantaslah kalau mereka bersama 
golongan as-Saabiguun dari kalangan Muhijirin 
menjadi pilar yang kokoh bagi masyarakat muslim 
pada masa-masa awal di Madinah. 

Akan tetapi, masyarakat Madinah tidak selama- 
nya tulus dan bersih seperti ini. Islam telah eksis 
dan berkembang di Madinah. Namun, banyak orang, 
sebagian besar adalah mereka yang punya ke- 
dudukan di kalangan kaumnya, yang merasa perlu 
untuk memerangi kaumnya demi menjaga ke- 
dudukan mereka di masyarakat. Sehingga, ketika 
terjadi Perang Badar, pembesar mereka yakni 
Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, Ini adalah per- 
kara yang dihadapi. Ia berpura-pura masuk Islam. 
Banyak di antara mereka yang ikut arus, lantas 
masuk Islam dengan ikut-ikutan-meskipun tidak 
munafik. Akan tetapi, mereka sesudah itu belum 
juga mengerti tentang Islam dan belum berwatak 
dengan watak Islam, yang menimbulkan keretakan 
dalam masyarakat Madinah, disebabkan oleh 
perbedaan tingkat kemanan mereka. 

Di sini manhaj pendidikan Al-9ur'an memainkan 
peranan yang unik, di bawah kepemimpinan Rasu- 
lullah, dengan kerjanya sedemikian rupa terhadap 
unsug-unsur masyarakat yang baru. Manhai tarbiah 
bekerja menata dan mensinkronkan antarunsur 
masyarakat yang berbeda-beda tingkatan akidah, 
akhlak, dan perilakunya di dalam tubuh masyarakat 
yang baru lahir ini. 

Ketika kami mengkaji surah-surah Madaniah 
dengan urutan turunnya, maka kami melihat kerja 
besar yang dicurahkan untuk mengawinkan unsur- 
unsur yang beraneka macam dalam masyarakat 
muslim itu. Lebih-lebih karena unsur-unsur ini men- 
jadi unsur bangunan masyarakat, meskipun sikap 
kaum @uraisy dan sekutu-sekutunya demikian 
keras dan sikap kaum Yahudi dan sekutu-sekutu- 
nya demikian buruk terhadap unsur-unsur baru 
dalam masyarakat baru ini. Kebutuhan untuk 
mengawinkan dan mensinergikan antarunsur ini 
terus berlanjut, tidak boleh berhenti, dan tidak 
boleh dilupakan sedetik pun. 

Meskipun demikian, sewaktu-waktu-khususnya 
pada saat genting-masih ada saja kelemahan, ke- 
munafikan, keraguan, dan kebakhilan untuk ber- 
juang dengan jiwa dan harta, dan ketakutan meng- - 
hadapi bahaya.... Khususnya disebabkan oleh tidak 
jelasnya akidah padahal akidah inilah yang 
menentukan hubungan antara seorang muslim 
dengan kerabatnya yang masih jahiliah. Nash-nash 
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Al-@ur'an dalam surah-surah yang beruntun ini 
mengungkapkan kepada Kita tentang sifat-sifat yang 
oleh Al-ur'an diobati dengan menggunakan ber- 
macam-macam metode Rabbaninya yang unik. 

Eksistensi masyarakat muslim di Madinah se- 
cara umum begitu sehat, karena berbasis padapilar 
yang kokoh dan bersih. Yaitu, golongan 'as-Saa- 
biguun al-Awwaluun' dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar. Kedua kalangan ini begitu teguh, kokoh, 
dan solid di dalam menghadapi semua kondisi, 
fenomena, dan kegoncangan yang kadang-kadang 
terjadi. Mereka siap menghadapi risiko yang ka- 
dang-kadang timbul dari sebagian unsur masya- 
rakat yang belum matang pembinaan dan penata- 
annya. | 

Sedikit demi sedikit unsur-unsur masyarakat ini 
menjadi dekat hubungannya, menjadi bersih, dan 
sinergis dengan kaidah (golongan as-Saabiguun al- 
Awwaluun) tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit 
jumlah orang-orang yang lemah hatinya, orang- 
orang munafik, orang-orang yang ragu, orang- 
orang yang takut, dan orang-orang yang belum 
matang pembinaan akidahnya, yang unsur akidah 
ini menjadi dasar hubungan antara yang satu de- 
ngan yang lain. Sehingga, dalam masa-masa men- 
dekati persitiwa fathu Mekah, masyarakat muslim 
hampir sempurna jalinan hubungannya dengan 
kaidahnya yang kokoh dan tulus itu. Secara umum 
mereka hampir layak menjadi contoh keberhasilan 
tarbiah rabbaniah yang unik. 

Memang, di dalam suatu masyarakat itu senan- 
tiasa ada perbedaan-perbedaan tingkatan yang 
ditimbulkan oleh gerakan akidah itu sendiri. Se- 
hingga, ada kelompok-kelompok mukminin yang 
istimewa, maju, dan mantap dalam menghadapi 
berbagai macam ujian di dalam aktivitasnya.... Ada 
kelompok as-Saabiguun al-Awwaluun dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar, ada peserta Perang Badar, 
ada peserta Baiatur Ridhwan di Hudaibiah. Lalu, 
ada nash umum yang menyebutkan keistimewaan 
orang-orang yang memberikan nafkah dan ber- 
perang sebelum fathu Mekah. Kemudian datanglah 
nash-nash Al-9ur'an dan hadits-hadits Nabawi, dan 
aturan-aturan praktis dalam masyarakat muslim 
yang menegaskan adanya peringkat-peringkat ma- 
nusia yang ditimbulkan oleh gerakan akidah.... 

Akan tetapi, perbedaan peringkat dengan kadar 
keimanan yang ditimbulkan oleh harakah islamiah 
ini tidak menjadi penghalang kedekatan di antara 
mereka yang berbeda tingkat keimanannya itu, 
untuk menjalin kesatuan masyarakat Madinah 
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mendekati masa fathu Mekah. Juga untuk menepis 
keguncangan dalam barisan, simbol-simbol kele- 
mahan dan keraguan, kebakhilan berjuang dengan 
harta dan jiwa, ketikdakjelasan akidah, dan kemu- 
nafikan dari masyarakat tersebut. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa secara umum masyarakat Madinah 
merupakan kaidah atau fondasi Islam. 

Betapapun, fathu Mekah pada tahun 8 Hijriah, 
dan dampaknya di mana telah menyerah suku 
Hawagzin dan suku Tsagif di Thaif (yang merupakan 
dua kekuatan besar lain sesudah suku @uraisy) 
berulang kembali dan banyak orang yang masuk 
Islam secara berbondong-bondong meskipun ber- 
beda-beda tingkat keimanannya. Ada di antara 
mereka yang merasa benci kepada Islam (yaitu 
kaum munafik), ada yang masuk Islam dengan 
merasa terpaksa, dan ada yang hatinya perlu di- 
jinakkan karena belum tercetak dengan hakikat 
Islam yang esensial dan belum dimasuki roh atau 
spirit Islam yang sebenarnya....” 

Dari kutipan-kutipan ini jelaslah bagi kita posisi 
golongan as-Saabiguun al-Awwaluundari kalangan 
Muhajirin dan Anshar, dan orang-orang yang meng- 
ikuti mereka dengan baik, yang menyampaikan 
mereka ke tingkatan iman yang tinggi dan tahan uji 
dalam pergerakan. Kita ketahui pula peranan mereka 
di dalam membangun Islam dan menerjemah- 
kannya di dalam realitas yang selalu mengesankan 
di dalam sejarah manusia, sebagaimana kita ketahui 
hakikat firman Allah mengenai mereka, 


” Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha 
kehada Allah....” 


Keridhaan Allah kepada mereka adalah ke- 
ridhaan yang diikuti dengan pahala. Keridhaan 
Allah itu sendiri merupakan ganjaran yang paling 
tinggi dan paling mulia. Dan, keridhaan mereka 
kepada Ailah ialah ketenteraman hati mereka ter- 
hadap Allah, kepercayaan kepada takdir-Nya, ber- 
prasangka baik kepada gadha-Nya, bersyukur atas 
nikmat-Nya, dan bersabar atas ujian-Nya.... Akan 
tetapi, ungkapan ridha di sini dan di sana mene- 
barkan nuansa keridhaan yang menyeluruh dan 
melimpah, yang saling menyambut, antara Allah 
dengan golongan hamba pilihan-Nya ini. Karena 
tingginya kedudukan hamba-hamba pilihan ini, 
sehingga mereka saling meridhai dengan Tuhan 
mereka, Tuhan Yang Mahatinggi, sedangkan mereka 
adalah hamba dan makhluk-Nya.... 

Inilah keadaan, situasi, dan nuansa yang kata- 
kata manusia tidak dapat mengungkapkannya. 


Tafsir Fi Zhilalit-Gur 'an VI 


Akan tetapi, dapat dirasakan, dimengerti, dan di- 
ketahui dari celah-celah nash A-Jur'an dengan ruh 
yang penuh kesadaran, hati yang terbuka, dan 
perasaan yang sensitif. 

Begitulah keadaan mereka bersama Tuhannya, 
"Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha 
kepada-Nya.” Di sana, di akhirat sana, mereka 
sedang dinantikan oleh tanda-tanda keridhaan 
Tuhan ini, "Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenang- 
an yang besar.” 

Nah, kemenangan besar yang mana lagi sesudah 
itu? . 


1... 


Golorigan Munafik Badui dan Madinah 
Itulah suatu kelompok masyarakat dengan pe- 

ringkatnya yang seperti itu, dan sebaliknya ada pula 

kelompok dengan peringkatnya sendiri, 


ka, adi » a & Ker Saad & Ft — 
Fa yata PA EA Pra NG pnya 9 
“ bg ya on Mi 


PA KE TAK 
tedrad » “So. 
Ka IK PA 


"Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling- 
mu itu, ada orang-orang munafik, dan (juga) di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam ke- 
munafikkannya. Kamu (Muhammad) tidak mengeta- 
hui mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. 
Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian 
mereka akan dikembalikan kepada azab yang besar.” 
fatTaubah: 101) 


Di muka telah dibicarakan dan diungkap tentang 
kaum munafik secara umum, baik munafik Madi- 
nah maupun munafik Badui. Tetapi, pembicaraan 
di sini adalah tentang golongan khusus dari kaum 
munafik. Golongan yang cerdik dan keterlaluan 
dalam kemunafikannya, keras kepala dan pem- 
bangkang. Akan tetapi, keadaannya yang sebenar- 
nya sangat samar bagi Rasulullah, dengan segala 
firasat dan pengalamannya. Bagaimana hal itu terjadi? 

Allah mengatakan bahwa golongan munafik 
jenis ini ada yang dari warga Madinah dan ada yang 

.dari kaum Badui yang di sekitar Madinah. Akan 
tetapi, Allah menenangkan Rasulullah dan kaum 
mukminin dari tipu daya golongan ini yang samar 
dan pintar, sebagaimana Dia mengancam golongan 


oa -. 


(29) 
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munafik ini bahwa Allah tidak akan membiarkan 
mereka. Karenanya, Dia akan mengazab mereka 
dengan azab berlipat ganda di dunia dan di akhirat, 


? .Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) kamilah yang mengetahui mereka. Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali, kemudian mereka 
akan dikembalikan kepada azab yang besar.” 


Azab dua kali itu adalah di dunia. Takwil yang 
paling dekat terhadap hal ini ialah azab yang berupa 
keguncangan hati mereka karena khawatir jati diri 
mereka diungkap di kalangan masyarakat muslim. 
Juga azab ketika menghadapi kematian yang pada 
waktu itu malaikat menanyai roh mereka dan me- 
mukul muka dan punggung mereka. Atau, azab 
yang berupa penyesalar-penyesalan yang menimpa 
mereka karena kaum muslimin mendapat perto- 
longan dan kemenangan. Atau, azab yang berupa 
ketakutan akan tersingkapnya kemunafikan mereka, 
dan ketika mereka diperintahkan melakukan jihad 
yang berat. Allah lebih mengetahui apa sebenarnya 
yang Dia maksudkan... 


Kaum Muslimin yang Berdosa dan Ajakan ke- 
pada Mereka untuk Meraih Ketinggian 

Di antara dua tingkatan yang saling kontradiksi 
itu, terdapat dua tingkatan yang berada di antara 
keduanya. Pertama adalah, 


Pee en AAA AG 
Ki Yana TARAN| MEA 
Pen ESA Ae 
BU barang An asann 
Dat 4 Koo kai 


KAA HPA Pena 14 . AN aa sn £ LAS Pad #1 

PLAN ui 2 . Pa 

Haa Tasik PN ON sai 5 dn 
2 5 be . Pa SS AL 


"Dan (ada pula) orang-orang naa yang Swara gak 
dosa mereka. Mereka mencampurbaurkan pekerjaan 
yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah- 
mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ambil- 
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lah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Tidakkah mereka 
mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwa Allah 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang? Dan 
katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul- 
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerja- 
anmu itu. Kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata. Lalu, 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (at'Taubah: 102-105) 


Perintah Allah kepada Rasul-Nya untuk melaku- 
kan tindakan tertentu terhadap kelompok ini men- 
jadi dalil bahwa yang dimaksudkan itu adalah ke- 
lompok tertentu. Dan, perintah itu diberikan ke- 
pada Rasulullah, seperti yang tampak pada ayat 
tersebut. 

Diriwayatkan bahwa ayat-ayat tersebut diturun- 
kan berkaitan dengan suatu kelompok tertentu, 
yang tak ikut serta bersama Rasulullah dalam 
Perang Tabuk. Namun, mereka kemudian merasa- 
kan kesalahan dan dosa mereka itu. Sehingga, 
mereka mengakui dosa mereka itu, dan berikutnya 
mereka mengharapkan tobat dan ampunan dari 
Allah. Mereka itu tak ikut serta dalam perjuangan, 
dan tindakan itu berarti keburukan. Kemudian 
mereka menyesal dan bertobat, dan ini adalah 
tindakan yang baik. 

Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabari mengatakan 
bahwaia diberikan riwayat dari Husain ibnul-Faraj, 
dari Abu Mu'adz, dari Ubaid bin Salman, bahwa 
adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, "Dan 
fada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka. Mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang 
baik dengan pekerjaan lain yang buruk,” bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Lubabah dan 
sahabat-sahabatnya, yang tak ikut serta bersama 
Rasulullah dalam Perang Tabuk. ' 

Kata adh-Dhahhak, "Ketika Rasulullah pulang 
dari peperangan dan sudah dekat ke Madinah, saat 
itu Abu Lubabah dan teman-temannya merasa 
menyesal atas ketidakikutsertaan mereka. Dan, 
mereka berkata, 'Alangkah bersalahnya kami. Kami 
enak-enak di rumah, menikmati makan-minum 
yang banyak, dan ditemani istri, sementara Nabi 
Allah sedang berjihad dan kesulitan! Oleh karena 
itu, demi Allah, kami akan ikat diri kami ke tiang 
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masjid, dan tidak akan membuka ikatan kami itu 
hingga Nabi Allah sendiri yang membukakan dan 
mengampuni kami" Maka, mereka pun mengikat 
diri mereka ke tiang masjid. Namun, hanya tiga 
orang dari mereka yang tak ikut mengikat din 
mereka ke tiang masjid. 

Ketika Rasulullah berjalan pulang dari perang, 
beliau lewat di masjid tersebut dan melihat mereka! 
Maka, beliau bertanya tentang apa yang sedang 
terjadi terhadap mereka itu. Seseorang pun berkata, 
"Mereka adalah Abu Lubabah dan ternan-temannya, 
yang tak ikut serta berperang bersama engkau. 
Kemudian mereka menyesal atas perbuatan mereka 
dan selanjutnya mereka melakukan perbuatan se- 
perti yang engkau lihat itu. Mereka berjanji kepada 
Allah bahwa mereka tak akan melepaskan diri 
mereka dari ikatan itu hingga engkau sendiri yang 
membebaskan mereka” Mendengar penjelasan itu, 
Rasulullah bersabda, "Saya tak akan membebaskan 
mereka hingga saya mendapat perintah dari Allah 
untuk membebaskan mereka. Saya tak akan 
mengampuni mereka hingga Allah mengampuni 
mereka, karena mereka tak ikut serta dalam per- 
juangan kaum muslimin!" Kemudian Allah menu- 
runkan ayat, 

Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa- 
dosa mereka. Mereka mencampurbaurkan pekerjaan 
yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah- 
mudahan Allah menerima tobat mereka.” 


Kata 'zsaa”mudah-mudahan' dalam ayat tersebut, 
karena dinisbahkan kepada Allah, maka maknanya 
menjadi 'pasti' Oleh karena itu, maka Nabi saw. 
melepaskan dan mengampuni mereka.” 

Ada beberapa riwayat lain mengenai ayat itu. Di 
antaranya adalah bahwa ayat ini berkenaan dengan 
Abu Lubabah saja, karena tindakannya pada saat 
perang melawan Yahudi bani (juraizhah. Yakni, dia 
mengatakan kepada mereka bahwa mereka akan 
disembelih oteh kaum muslimin, dengan memberi 
isyarat ke lehernya! Namun, kemungkinan ini jauh, 
karena apa hubungan ayat-ayat ini dengan yang 
terjadi pada bani @uraizhah? 

Demikian juga ada riwayat yang mengatakan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang- 
orang Arab Badui. Ibnu Jarir ath-Thabari memberi 
komentar atas riwayatriwayat ini, dan berkata, . 
"Perkataan yang paling dekat kepada kebenaran 
dari sekian riwayat tersebut adalah perkataan yang 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan kepada 
orang-orang yang mengakui kesalahan mereka 
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ketika mereka tak ikut perang dan berjihad ber- 
sama Rasulullah memerangi pasukan Romawi, 
ketika sampai di Tabuk. Orang-orang yang di- 
maksud itu adalah sekelompok orang, di antaranya 
adalah Abu Lubabah. Kami katakan bahwa pen- 
dapat itu 'paling dekat dengan kebenaran', karena 
Allah sendiri berfirman, 'Dan (ada pula) orang-orang 
lain yang mengakui dosa-dosa mereka. "Di situ Allah 
memberitakan tentang pengakuan sekelompok 
orang tentang dosa dan kesalahan mereka. Sedang- 
kan, orang yang mengakui kesalahan dan dosanya, 
dan mengikat dirinya di tiang masjid dalam kasus 
pengepuangan terhadap Yahudi bani @uraizhah, 
hanyalah Abu Lubabah seorang. 

Jika yang mengakui dosa-dosa dan kesalahan 
mereka itu adalah sekelompok orang, maka di- 
ketahuilah bahwa sekelompok orang yang dimak- 
sud itu bukan satu orang. Jelaslah bahwa yang 
dijelaskan itu adalah sekelompok orang. Tidak ada 
sekelompok orang yang melakukan perbuatan itu, 
seperti yang diriwayatkan oleh ahli sejarah dan 
disepakati oleh para penafsir, kecuali kelompok 
orang yang tak ikut serta dalam Perang Tabuk. 
Benar perkataan kami, ketika kami katakan bahwa 
'di antara mereka itu adalah Abu Lubabah', karena 
adanya kesepakatan dalil dari para ahli tafsir tentang 
hal itu.” 

Ketika Allah menjelaskan sifat kelompok ini, 
yang tak ikut perang bersama Rasul dar: selanjutnya 
mereka menyesal dan bertobat, maka Allah me- 
ngomentari hal itu, 


su. Gas ata 5 ae Le Kane ee 

I Sa age SANA E-- 
” Mudah-mudahan Allah menerima tobat mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (at-Taubah: 102) 


Dan seperti yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ath- 
Thabari bahwa kata 'asaa "mudah-mudahan jika 
dinisbahikan kepada Allah bermakna 'pasti' Karena 
hal itu adalah harapan dari pihak yang mengabul- 
kan harapan itu, yaitu Allah! Sementara pengakuan 
atas dosa dalam bentuk seperti ini, dan merasakan 
penyesalan seperti itu, menjadi bukti hidupnya hati 
dan sensitifnya perasaan orang tersebut. Oleh karena 
itu, tobatnya diharapkan untuk diterima, dan ampun- 
an dari Allah Yang Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang bagi mereka menjadi amat jelas dinanti- 
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kan. Berikutnya Allah menerima tobat dan meng- 
ampuni mereka. 
Kemudian Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, 
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” lat- 
Taubah: 103) 


Sensitivitas perasaan hati mereka itulah yang 
menumbuhkan perasaan penyesalan dan tobat 
dalam hati mereka. Sehingga, mereka pantas untuk 
mendapatkan penenangan, diberikan kesempatan, 
dan dibukakan pintu harapan. Mereka pantas men- 
dapat semua itu meskipun Rasulullah berpendapat 
harus diambil tindakan tegas terhadap mereka 
sehingga datanglah perintah Allah tentang mereka. 

Tbnu Jarir ath-Thabari dari Muhammad bin Sa'ad, 
dari bapaknya, dari pamannya, dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia berkata, "Ketika Rasulullah membebas- 
kan Abu Lubabah dan dua? sahabatnya, maka Abu 
Lubabah dan dua sahabatnya datang membawa 
harta mereka untuk menemui Rasulullah. Mereka 
berkata, 'Ambil sebagian dari harta kami dan se- 
dekahkanlah bagi kami, serta doakanlah kami. 
Mereka juga berkata, 'Mintakanlah ampunan bagi 
kami, dan bersihkanlah kami. 

Mendapati hal itu, Rasulullah bersabda, 'Saya 
tidak akan mengambil sedikit pun dari harta kalian 
itu hingga saya.diperintahkan oleh Allah. Maka, 
Allah kemudian menurunkan ayat, “Ambillah zakat 
dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” 

Setelah itu Rasulullah memintakan ampunan 
bagi mereka dari dosa-dosa yang telah mereka 
perbuat. Ketika turun ayat tersebut, maka Rasu- 
lullah mengambil sebagian dari harta mereka dan 
menyedekahkannya atas nama mereka.” 

Seperti itulah Allah memberikan anugerah 
ampunan bagi mereka karena Dia mengetahui 
kebaikan niat mereka dan ketulusan tobat mereka. 
Maka, Allah memerintahkan Rasulullah untuk 
mengambil sebagian dari harta mereka untuk di- 
sedekahkan atas nama mereka, dan mendoakan. 
mereka. Karena dengan mengambil sedekah dari 


2 Satu riwayat mengatakan mereka tiga orang, satu riwayat lain mengatakan tujuh orang, dan satu riwayat lainnya mengatakan sepuluh orang 


tapi tiga orang dari mereka itu tidak mengikat diri mereka. 


Juz XI: Bagian Akhir at-Taubah dan Yimus 


mereka, akan membuat mereka kembali merasa- 
kan keanggotaan mereka secara utuh dalam kaum 
muslimin. Mereka turut serta dalam kewajibannya, 
menanggung bebannya, dan mereka tak diusir atau 
dicampakkan darinya. Kesukarelaan mereka mem- 
berikan sedekah itu, menjadi pembersih dan pe- 
nyuci bagi mereka. Doa Rasulullah bagi mereka 
menjadi ketenangan dan ketenteraman bagi mereka. 


"Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Dia mendengar doa manusia dan mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka. Diamemutuskan 
perkara sesuai dengan apa yang Dia dengar dan 
ketahui, dengan keputusan Zat Yang Maha Men- 
dengar dan Maha Mengetahui. Dia semata yang 
dapat memutuskan perkara hamba-hamba-Nya, 
menerima tobat mereka, dan mengambil sedekah 
mereka. Sedangkan, Rasulullah sebagai pelaksana 
yang menjalankan apa yang diperintahkan Rabb- 
nya, dan tidak membuat-buat sesuatu dari inspirasi 
beliau sendiri, Dan untuk menegaskan hakikat ini, 
Allah berfirman pada ayat berikutnya, 


"Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima 
tobat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat, 
dan bahwa Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 


Penyayang?” (at-“Taubah: 104) 


Ini adalah pertanyaan konfirmasi yang bermakna, 
”Ketahuilah bahwa Allah yang menerima tobat, 
Dialah yang mengambil sedekah, dan Dialah yang 
mengampuni dan mengasihi hamba-hamba-Nya. 
Tidak ada sesuatu pun dari hal itu yang menjadi 
wewenang dan hak seseorang selain-Nya.” 

Ibnu Jarir ath-Thabari berkata, "Nabi saw. ketika 
menolak untuk membuka ikatan orang-orang yang 
mengikat diri mereka sendiri ke tiang masjid, juga 
ketika beliau tak mengambil sedekah mereka sam- 
pai Allah membebaskan mereka dan mengizinkan 
Rasulullah melepaskan ikatan mereka, itu semua 
beliau lakukan untuk menegaskan bahwa semua 
tindakan beliau itu bukanlah berdasarkan keinginan 
pribadi beliau. Tapi, semata kehendak Allah. Nabi 
Muhammad melakukan apa yang beliau lakukan itu 
semua dengan perintah Allah.” 

Pada akhirnya, pembicaraan ditujukan kepada 
orang-orang yang tak ikut berperang, dan kemu- 
dian bertobat, 

“Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu. Kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 
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nyata. Lalu, diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” kat: Taubah: 105) 


Hal itu karena manhaj Islami adalah manhaj 
akidah dan amal yang menjadi bukti akidah itu. 
Tanda kesungguhan tobat mereka itu berarti 
adalah amal yang tampak-yang dilihat oleh Allah, 
Rasul-Nya, dan kaum mukminin. Sedangkan, di 
akhirat, mereka diserahkan kepada Allah Yang 
Maha Mengetahui apa yang gaib dan yang tak 
terlihat, yang mengetahui apa yang dikerjakan oleh 
anggota tubuh dan yang tersimpan dalam hati. 

Penyesalan dan tobat bukanlah akhir dari segala- 
nya. Namun, berikutnya ada amal yang mengikuti 
penyesalan dan tobat itu. Maka, amal itulah yang 
membenarkan atau mendustai perasaan-perasaan 
kejiwaannya, memperdalamnya, atau malah meng- 
hancurkannya setelah sebelumnya mencapai ke- 
beningannya! 

Islam adalah manhaj kehidupan yang realistis, 
yang tak cukup sekadar perasaan dan niat saja, 
selama tidak berubah menjadi gerakan nyata. Niat 
yang baik mempunyai tempat tersendiri, namun ia 
sendiri tidak menjadi gantungan hukum atau 
balasan. Tapi, ia dihitung bersama dengan amal 
perbuatan, sehingga niat itu menjadi penentu nilai 
amal perbuatan. Inilah makna hadits, "Segala amal 
perbuatan ditentukan nilainya oleh niat.” Amal per- 
buatan itu juga diperhatikan, tak sekadar niat! 


ni 


Orang-Orang yang Tidak Ikut Perang dan 
Menunggu Keputusan Hukum Allah 
Kelompok terakhir adalah kelompok yang belum 
diberikan keputusan status mereka, dan masalah 
mereka telah diserahkan kepada Rabb mereka, 


Ka TAU edm) YA NIA DG 


tr PN SN sis 
an Naa AN 


"Dan ada (pula) orang-orang lain yang AN 
sampai ada keputusan Allah. Ada kalanya Allah akan 

mengazab mereka dan ada kalanya Allah akan mene- 
rima Hina ba mereka. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (atiTaubah: 106) 


Mereka adalah kelompok terakhir dari kalangan 
orang-orang yang tak ikut serta dalam Perang 
Tabuk-selain orang-orang munafik, yang mem- 
punyai uzur, dan orang-orang yang bersalah dan 
telah tobat. Mereka adalah kelompok terakhir yang 
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hingga turunnya ayat ini, sama sekali belum di- 
putuskan status hukum mereka. 

Perkara mereka diserahkan keputusannya ke- 
pada Allah, yang belum mereka dan manusia ke- 
tahui tentang hukum itu. Diriwayatkan bahwa ayat 
ini diturunkan kepada tiga orang yang tak ikut serta 
dalam perang, artinya untuk menjelaskan tobat 
mereka dan pemutusan hukum dalam status mereka. 
Mereka adalah Miararah #bnur-Rabi', Ka'ab bin 
Malik, dan Hilal bin Umayyah, yang tidak ikut serta 
dalam Perang Tabuk karena malas dan lebih me- 
milih santai daripada mengarungi bahaya dan panas 
perjalanan Perang Tabuk tersebut! Kemudian mereka 
mempunyai kasus dengan Rasulullah, seperti akan 
dijelaskan nanti dalam tafsir surah ini, pada subjudul 
berikutnya. 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Ibnu Abbas. Ia mengatakan bahwa 
ketika turun ayat ini, "Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan menyucikan mereka,” Rasulullah kemudian 
mengambil sebagian dari harta mereka, yaitu harta 
Abu Lubabah dan dua sahabatnya. Kemudian 
beliau menyedekahkannya atas nama mereka. 
Tinggallah tiga orang yang berbeda sikap dengan 
Abu Lubabah, yang tak mengikat diri mereka. 
Tentang mereka belum diputuskan sama sekali, 
demikian juga tobat untuk mereka belum diberi- 
kan. Sehingga, mereka merasa sempit dan tak 
mampu berbuat apa-apa. Mereka itulah yang dikata- 
kan Allah dalam firman-Nya, 

“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan 

sampai ada keputusan Allah, Adakalanya Allah akan 
mengazab mereka dan adakalanya Allah akan mene- 
rima tobat mereka. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (at'Taubah: 106) 


Mendengar ayat tersebut, orang berkomentar, 
"Berarti mereka telah celaka!” Karena di situ tidak 
dijelaskan tentang pengampunan bagi mereka. 
Sementara yang lain berkata, "Semoga Allah meng- 
ampuni mereka!” Pasalnya, mereka menyerahkan 
keputusan bagi mereka itu kepada Allah. Hingga 
Altah menurunkan ayat 117 surah at-taubah, “Se- 
sungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang- 
orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang meng- 
ikuti Nabi dalam masa kesulitan (yaitu mereka yang 
pergi bersama beliau ke Syam) setelah hati segolong- 
an dari mereka hampir berpaling. Kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka.” 
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Kemudian Allah berfirman, 


"Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (pene- 
rimaan tobat) mereka...” lat'Taubah: 118) 

Maksudnya adalah orang-orang yang perkara- 
nya ditangguhkan dan diserahkan kepada keputus- 
an Allah, 
” Hingga apabilh bumi telah menjadi sempit bagi 
mereka, bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka 
telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 
(siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian 
Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam 
tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang.” lat-Taubah: 118) 

(Seperti itu pula ath-Thabari meriwayatkan 
dengan sanadnya dari Ikrimah dari Mujahid. Dan, 
dari adh-Dhahhak dari Gatadah. Juga dari Ibnu 
Ishag) Dan, riwayat ini adalah yang paling kuat. 
Wallahu Alam 

Karena perkara mereka ditangguhkan, maka 
saya memilih untuk rienangguhkan pembicaraan 
tentang mereka hingga datang waktunya nanti. 
Insya Allah. 


1. 


Masjid Dhirar dan Tindakan Kriminal Orang- 
Orang Munafik 


ba AN saga tenan AGEN (Uta Inc TP AI TA 
Hat pai pi na Wen KANAN, 
ha NN cri PTN 2 7 Pn 2ha 
ddeyasah yaa) A5 Naa NA KARYA 
PEN 3 TAP Hdad se, Pa Gr er 
SA AL ANVESISN AI, 
Per pa 25. Pn AK Pap Bea 30 
Dies (FE demi 3 IS 
tagar Pat Ta yk eh 42 3 
Dea Ka, PES AI KASI 
£ 1. Go Ada KATA Dara 
KR SAN G NE L, 
IL AIR e iton (hee 22. & anna 
sa ja AN Rip Al 2 ya 
TAAT ee jane 7. PP AT AT 
Soha Yaa Sa AE 
Lp dgen Lt Ea L tu (Node ud 
KENARI Sma AN 
Au $ & Lae BMA AT TG : PSN 
IP HA aoNI Lp ba 
"Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang- 
orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
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kemudharatan (bada orang-orang mukmin), untuk 
kekaftran dan untuk memecah-belah antara orang- 
orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang 
yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak 
dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah, "Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan. Dan Allah menjadi saksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 
(dalam sumpahnya). Janganlah kamu bershalat dalam 
masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas dasar takwa (Masjid Ouba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu bershalat di dalam- 
nya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin member- 
sihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
Maka, apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya 
di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) 
itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangun- 
annya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam 
neraka Jahannam? Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. Bangunan- nan 
yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka 
itu telah hancur. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” latTaubah: 107-110) 


Kisah tentang Masjid Dhirar adalah kisah yang 
menonjol dalam Perang Tabuk. Oleh karena itu, 
orang-orang yang membangun Masjid Dhirar itu 
dibidik secara tersendiri, dibandingkan kalangan 
munafikin yang lain. Dan tentang mereka dicerita- 
kan secara tersendiri, setelah selesai menjelaskan 
secara umum tentang kelompok-kelompok manu- 
sia dalam masyarakat muslim ketika itu. 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, sebab 
turunnya ayat-ayat ini adalah bahwa di Madinah ada 
seorang dari suku Khazraj yang menjadi pendeta 
dan bernama Abu 'Amir, sebelum datangnya Rasu- 
lullah ke Madinah. Dia telah memeluk Nasrani pada 
masa jahiliah. Dia telah mempelajari ilmu Ahli 
Kitab, melaksanakan ritus Nasrani pada masa 
jahiliah, dan dia memiliki kehormatan yang besar 
di tengah suku Khazraj. Kemudian ketika Nabi saw. 
datang berhijrah ke Madinah, dan kaum muslimin 
semuanya bersatu di bawah pimpinan beliau, 
agama Islam tampil mulia, dan diberikan keme- 
nangan oleh Allah pada Perang Badar, maka Abu 
'Amir menampakkan jati dirinya dengan menunjuk- 
kan permusuhan secara terbuka terhadap Islam. 

Ia kemudian lari kepada kalangan kafir Mekah, 
yaitu suku @uraisy yang musyrik. Ia memprovokasi 
mereka untuk memerangi Rasulullah. Kemudian 
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mereka bersepakat bersama beberapa suku Arab, 
untuk menyerang Madinah pada Perang Uhud. 
Maka, terjadilah apa yang terjadi terhadap kaum 
muslimin pada perang tersebut, yang menjadi 
cobaan bagi kalangan beriman. 

Abu Amir sendiri pada saat itu menggali lubang- 
lubang di antara dya pasukan. Rasulullah kemudian 
terperosok di salah satu lubang itu. Sehingga beliau 
terluka, wajah beliau terluka, gigi geraham kanan 
bagian bawah beliau patah, dan kepala beliau ter- 
luka pula. Pada saat pertama duel antara dua pasu- 
kan, Abu Amir mendatangi kaumnya dari kalangan 
Anshar, berbicara kepada mereka dan membujuk 
mereka untuk membela dan bersekutu dengannya. 
Namun, ketika mereka mendengar ucapannya itu, 
mereka segera berkata, "Allah tidak akan memberi- 
kan keterangan kepadamu, wahai fasik, musuh Allah!” 
Merekapun mencerca dan memusuhinya. Sehingga, 
Abu Amir merasa tak berdaya dan segera mening- 
galkan mereka sambil berkata, "Demi tuhan, kaum- 
ku telah tertimpa keburukan setelah kutinggalkan!” 

Sebelum ia lari ke Mekah, Rasulullah telah 
mengajak dia untuk masuk ke agama Allah. Beliau 
juga membacakan Al-Jur'an kepadanya. Namun, 
dia menolak untuk masuk Islam dan memberontak. 
Oleh karena itu, Rasulullah mendoakan atasnya 
bahwa dia akan mati di tempat jauh dalam keadaan 
terusir, sehingga dia tertimpa doa Rasulullah ini. 
Karena ketika selesai Perang Uhud, dan dia melihat 
bagaimana agama yang dibawa oleh Rasulullah 
makin berjaya dan diterima manusia, maka dia lari 
ke Kaisar Heraklius di Romawi untuk meminta 
bantuannya memerangi Rasulullah. Heraklius ke- 
mudian memberinya janji, menyambutnya dan 
memberinya tempat di kerajaan Romawi, 

Kemudian Abu Amir segera bergerak menyurati 
sekelompok dari sukunya dari kalangan Anshar 
yang munafik dan masih ragu-ragu. Ia memberi 
mereka janji. Juga memberi gambaran kepada 
mereka bahwa ia akan datang dengan tentara leng- 
kap untuk memerangi Rasulullah dan mengalahkan 
beliau, untuk kemudian merebut kedudukannya 
dari Rasulullah. Ia juga memerintahkan mereka 
untuk menyiapkan tempat tersembunyi bagi utusan- 
nya dan tempat bertukar informasi, juga menjadi 
tempat baginya ketika ia datang ke Madinah nanti- 
nya. Oleh karena itu, mereka segera membangun - 
masjid di sebelah Masjid @ubaa', yang mereka 
dirikan dengan megah dan kuat. Mereka selesaikan 
pembangunannya sebelum Rasulullah berangkat 
ke Tabuk. 
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Setelah itu mereka mendatangi Rasulullah untuk 
bershalat di masjid mereka. Sehingga, nantinya 
mereka bisa beralasan dengan shalatnya beliau di 
masjid itu berarti pengakuan dan dukungan Rasu- 
lullah atas masjid itu. Mereka juga mengatakan 
bahwa mereka membangun masjid itu untuk 
kalangan lemah dari mereka dan bagi orang-orang 
sakit pada saat malam musim dingin! Namun, Allah 
menjaga Nabi-Nya saw, untuk tidak shalat di tempat 
itu. Beliau bersabda, "Kami sedang dalam perjalan- 
an. Namun, jika kami kembali, insya Allah kami 
baru bisa memenuhi permintaan untuk shalat di 
masjidmu.” 

Kemudian ketika Nabi saw. kembali pulang dari 
Perang Tabuk, dan saat itu beliau dalam perjalanan 
sejauh satu hari atau beberapa hari dari tempat itu, 
datanglah Malaikat Jibril yang membawa kabar 
tentang Masjid Dhirar dan rencana para pem- 
bangunnya yang bertujuan untuk kekafiran dan 
memecah-belah jamaah kaum mukminin di masjid 
mereka (Masjid Gubaa') yang dibangun pertama 
kali di atas dasar ketakwaan. Oleh karena itu, Rasu- 
lullah segera mengutus orang untuk menghancur- 
kan masjid itu sebelum beliau pulang ke Madinah. 
(Seperti itulah Ibnu Katsir meriwayatkan dengan 
sanadnya dari Ibnu Abbas, dari Said bin Jubair, 
Mujahir, 'Urwah ibnuz-Zubair, dan @atadah). 

Ini adalah Masjid Dhirar yang Allah perintahkan 
Rasul-Nya untuk tidak shalat di tempat itu. Sebalik- 
nya, beliau diperintahkan shalat di masjid pertama, 
yaitu Masjid Jubaa', yang didirikan di atas ketakwa- 
an sejak pertama, yang berisi orang-orang yang 
senang bersuci. 


» Allah menyukai orang-orang yang bersih...” (at- 
Taubah: 108) 

Masjid ini, yaitu Masjid Dhirar, yang didirikan 
pada masa Rasulullah sebagai pusat penipuan ter- 
hadap Islam dan kaum muslimin, mereka dirikan 
semata untuk merusak kaum muslimin. Juga 
menyebarkan kekafiran kepada Allah, menjadi tabir 
penutup orang-orang yang ingin berbuat jahat ter- 
hadap kaum muslimin yang bergerak di kegelapan, 
dan tempat kerja sama musuh-musuh agama Islam 
untuk memeranginya di bawah tabir agama ini 
sendiri. 

Masjid seperti ini masih didirikan dalam pel- 
bagai bentuknya yang sesuai dengan meningkatnya 
sarana-sarana kotor yang digunakan oleh musuh- 
musuh agama ini. Misalnya, menggunakan bentuk 
kegiatan yang tampilan luarnya untuk membela 
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Islam. Namun, isinya adalah untuk memusuhi Islam, 
atau merusak, mengambangnya dan membuat 
ketidakjelasan bagi agama ini! Bisa juga berbentuk 
lembaga yang membawa slogan-slogan agama 
Islam yang menjadi tameng bagi mereka untuk 
memerangi agama ini! Bisa pula berwujud organi- 
sasi, buku, dan kajian yang berbicara tentang Islam 
untuk membius drang-orang yang gelisah yang 
melihat Islam sedang disembelih dan digilas. Ke- 
mudian mereka itu dibius oleh buku-buku dan 
kajian ini yang mengatakan bahwa Islam dalam 
keadaan baik, tak ada yang perlu ditakutkan dan 
dikhawatirkan! Juga yang menggunakan pelbagai 
bentuk dan wujud lainnya. 

Karena banyaknya bentuk Masjid Dhirar ini, 
maka kita harus menyingkapnya, menurunkan 
slogan yang menipu yang mereka gunakan, dan 
menjelaskan hakikatnya kepada manusia dan apa 
yang tersembunyi di belakangnya. Kita memiliki 
teladan dalam menyingkap Masjid Dhirar ini pada 
masa Rasulullah, dengan penjelasan yang kuat dan 
jelas itu, , 

"Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang- 
orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk 
kekafiran, dan untuk memecah-belah antara orang- 
orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang 
yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak 
dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah, 'Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi 
bahwa -sesungguhnya mereka itu adalah pendusta 
(dalam sumpahnya). Janganlah kamu bershalat dalam 
masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas dasar takwa (Masjid Ouba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu bershalat di dalam- 
nya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin member- 
sihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
Maka, apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya 
di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) 
itu yang baik, ataukah orang-orang yang mendirikan 
bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangun- 
annya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam 
neraka Jahannam? Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. Bangunan-bangunan 
yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka 
itu telah hancur. Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (at'Taubah: 107-110) 


Redaksi A-ur'an yang unik menggambarkan 
bagi kita bentuk yang penuh dengan dinamika, 
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yang menjelaskan nasib akhir setiap Masjid Dhirar 
yang didirikan di samping masjid takwa, dan yang 
dikehendaki dengan Masjid Dhirar itu. Juga menying- 
kap akhir setiap usaha menipu yang di belakangnya 
tersembunyi niat buruk, sambil menenangkan orang- 
orang yang bekerja dan bersuci diri dari setiap tipu 
daya yang ditujukan bagi mereka-secanggih apa 
pun mereka itu menampilkan dirinya dalam pakaian 
sebagai orang-orang pembawa perbaikan, 

"Maka, apakah orang-orang yang mendirikan masjid- 
nya di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan- 
(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang men- 
dirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke 
dalam neraka Jahannam? Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (at 
Taubah: 109) 


Marilah kita perhatikan sebentar bangunan 
masjid takwa yang tinggi, teguh, dan kukuh. Setelah 
itu kita perhatikan ke segi yang lain! Maka, kita 
akan melihat gerakan yang cepat dan tergesa-gesa 
dalam membangun Masjid Dhirar. Ia berdiri di tepi 
jurang yang rentan, berdiri di tepi tebing yang 
hampir runtuh, dan berdiri di atas tanah yang rapuh 
siap untuk runtuh. Sehingga, kita melihatnya ketika 
ja mulai oleng, tergelincir, dan ambruk! fa runtuh! 
Ia tenggelam tertelan tanah! Ada lubang yang 
menelannya! Alangkah mengerikannya! Lubang itu 
ternyata neraka Jahannam. 

? Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim.” lat-Taubah: 109) 


Mereka adalah orang-orang kafir yang musyrik, 
yang mendirikan bangunan ini untuk merusak 
agama ini! 

Ini adalah pemandangan yang menakjubkan, 
yang penuh dengan gerakan yang dinamis, yang 
digambarkan dan digerakkan oleh beberapa kata! 
Hal itu untuk memberi ketenangan bagi para pem- 
bawa dakwah kebenaran tentang nasib dakwah 
mereka, dalam menghadapi propaganda tipu daya, 
kekafiran dan kemunafikan! Juga untuk menenang- 
kan para pembangun masjid di atas ketakwaan 
setiap kali mereka menghadapi para pembangun 
untuk tujuan tipu daya dan merusak! 

Kemudian dipaparkan pemandangan lain yang 
digambarkan oleh redaksi Al-Gur'an yang unik 
tentang pengaruh Masjid Shirar pada jiwa para 
pendirinya yang jahat, dan semua pendiri Masjid 
Dhirar, 
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"Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senan- 
tiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, 
kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” lat'Taubah: 110) 


Tebing yang rentan itu telah runtuh. Ia runtuh . 
bersama bangunan dhiraryang didirikan di atasnya. 
Ia runtuh bersamanya ke neraka Jahannam yang 
menjadi tempat paling buruk! Namun, puing-puing 
bangunan itu masih tetap ada dalam hati para pen- 
dirinya. Dalam hati mereka masih terdapat ”kera- 
guan,” kegelisahan dan kebingungan. Hal itu akan 
terus bercokol dalam hati mereka. Hati merekatak 
mungkin mendapatkan ketenangan, keteguhan, 
dan kedamaian. Kecuali, jika hati itu juga runtuh 
dan jatuh dari dada mereka! 

Gambaran bangunan yang runtuh adalah gam- 
baran keraguan, kebimbangan, dan ketidaktenang- 
an. Taadalah bentuk material, dan ini adalah bentuk 
perasaan. Keduanya bertemu dalam lembaran seni 
yang menakjubkan, yang dilukiskan oleh redaksi 
A-ur'an yang unik. Keduanya bertemu dalam 
realita manusia yang terus terulang di sepanjang 
zaman. Para pembuat tipu daya akan terus guncang 
akidahnya, bingung hatinya, serta tak mendapatkan 
ketenangan dan kedamaian. Ia terus berada dalam 
kegelisahan dan keraguan tanpa pernah merasakan 
ketenangan dan kedamaian. 

Ini adalah kemukjizatan yang menggambarkan 
realitas kejiwaan dengan kanvas keindahan seni, 
dalam kesesuaian-seperti ini. Yakni, dengan kese- 
derhanaan dalam pengungkapan dan penggambar- 
an sekaligus. 

Setelah itu semua, masih ada hikmah manhaj Al- 
@ur'an dalam menyingkapkan Masjid Dhirar dan 
para pendirinya, dalam mengklasifikasikan masya- 
rakat ke tingkatan-tingkatan keimanan yang jelas. 
Juga dalam menyingkapkan jalan bagi harakah 
Islamiah, dan menggariskan medan yang menjadi 
tempat harakah ini bergerak dari segala sisinya. 

Al-9ur'anul-Karim mengurusi bagaimana me- 
mimpin masyarakat muslim, bagaimana memberi 
pengarahan kepada mereka, bagaimana mengajar- 
kan mereka, dan bagaimana menyiapkan mereka 
untuk memikul misi mereka yang besar. Al-Gjur'an 
ini tak mungkin dipahami kecuali oleh orang yang 
mempelajarinya dalam bidang harakiahnya yang 
besar. Juga tak dapat dipahami oleh orang-orang 
yang bergerak bersamanya seperti gerakan yang 
besar dalam bidang seperti ini. 


Tafsir Fi Zhilaliusr "an VI (37) 


ega ALAN SAN Ha Sp 
2 BL ee Ga 


Ogah Ha KELAS 


JAYA BA Ea ana Oo 5 
PETA PN Pa TU TAN KITA 3 Air 


And ol eh 


Te Ara SN, 
EL IN AA 
See LN LA 
pi eos ep Hee OUT, 

dea Git, Pee Re Jp gni aa 33 335 
saba GA en Pa 
KA Gasa Ir Feat £ AAA GA AA 


Pl 


KAA SALA PON Sasa 


Les, 
PT Pabelan unta 


yaaa Ki ma apa Ke AH sal Laba 
BERRY MIN SI 
TS 1g Ing er PA KAA AA 2 
Se ERA Nela 


25 Ai rah AE 1 DMinei 


BASA SS am IA 
& Pena ba ea 


SA hta 


hu y d 
Ku SIS SANA Ata 


AN naya ENG 
eos GA Lah Haag Men e 

SA St GE LAN 
Fa 3 AS fek ST 


FA RN 
Arga Pa G Gs 


1... 0 


3 


“Es . 
Pad 


anang ageng fs AI MIA ad Ang: 
3 2 “ PE. 
Sage MA ES 


3. ta 


Juz Xi: Bagian Akhir at-Taubah dan Yunus 


P3 A3 Harta gu AN) 


paul Aa 


pe Pera an Tete 


& Tram Anya Hakan 


PE Aman Ahn WLAN, 
Banana .. ANA 
Sh LN ta GA 
Ng ear AAN PN, PNG 
TERANG 2, 


KET GBKAEAN G ASN Gal ie 


TG SANGE 


SIRNA AS jg, 

5 Naa 3! Pa Lita 
- HN P2 - NiTAp Patra 
Bi ya PANEN TERASI 


AA ka Pa a 


SA8 TO GL A3 Sg aan! 
A3 ae SAK - Iban dapati 


. 
AG 


nu S3 ai II 


Sar rin yaa IIA Lam Nee bego 


Sia ea P Dayaren ia 
3 Pajak ag an aa KIA R g 
ix Pan 
na S3 AA Va EA 


MH Ag 


aa ta La Kap NE PA ITA A35 
L S5 AA PIA EA FPS 
”Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin, diri dan harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. 
Mereka berperang pada jalan Allah: lalu 
merka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam: 
Taurat, Injil, dan Al-ur'an (selain) daripada 
Allah? Maka, bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan ita, dan itulah ke- 
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menangan yang besar. (111) Mereka itu adalah 
orang-orang yang bertobat, yang beribadah, 
yang memuji (Allah), yang melawat, yang ruku, 
yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf 
dan mencegah berbuat mungkar, dan yang 
memelihara hukum-hukum Allah. Dan, gem- 
birakanlah orang-orang mukmin itu. (112) 
Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat/nya), sesudah jelas bagi mereka 
bahwa orang-orang musyrik itu, adalah peng- 
huni neraka Jahannam. (113) Permintaan ampun 
dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang 
telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. 
Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya 
itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim ber- 
lepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang yang sangat lembut hatinya 
lagi penyantun. (114) Allah sekali-kali tidak 
akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka hingga 
dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (115) Sesungguhnya 
kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan. Dan, se- 
kali-kali tidak ada pelindung dan penolong 
bagimu selain Allah. (116) Sesungguhnya Allah 
telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin, dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima tobat mereka itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada mereka, (117) dan terhadap 
tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
tobat) mereka, hingga apabila bumi telah 
menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula 
terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 
(siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 
Kemudian Allah menerima tobat mereka agar 
mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya 
Allahlah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang. (118) Hai orang-orang yang ber- 
iman, bertakwalah kepada Allah, dan hendak- 
lah kamu bersama orang-orang yang benar. 
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(119) Tidaklah sepatutnya bagi penduduk 
Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut 
menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan 
tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai 
diri mereka daripada mencintai diri Rasul. 
Yang demikian itu ialah karena mereka tidak 
ditimpa kehausan! kepayahan, dan kelaparan 
pada jalan Allah. Dan, tidak (pula) menginjak 
suatu tempat yang membangkitkan amarah 
orang-orang kafir, dan tidak menimpakan 
suatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demi- 
kian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik, (120) dan mereka tiada menaf'- 
kahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka 
(amal saleh pula), karena Allah akan memberi 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerja- 
kan. (121) Tidak sepatutnya bagi orang-orang 
yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kem- 
bali kepadanya, supaya mereka itu dapat men- 
jaga dirinya. (122) Hai orang-orang yang ber- 
iman, perangilah orang-orang kafir yang di 
sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka me- 
nemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah 
bahwa Allah beserta orang-orang yang ber- 
takwa. (123) Apabila diturunkan suatu surah, 
maka di antara mereka (orang-orang munafik) 
ada yang berkata, 'Siapakah di antara kamu 
yang bertambah imannya dengan (turunnya) 
surah ini?” Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surah ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira. (124) Dan adapun 
orang-orang yang di dalam hati mereka ada 
penyakit, maka dengan surah itu bertambah 
kekafiran mereka, di samping kekafirannya 
(yang telah ada) dan mereka mati dalam keada- 
an kafir. (125) Dan tidakkah mereka (orang- 
orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, 
kemudian mereka tidak (juga) bertobat dan 
tidak (pula) mengambil pengajaran? (126) Dan 
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apabila diturunkan satu surah sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain (sam- 
bil berkata), 'Adakah seorang dari (orang- 
orang muslimin) yang melihat kamu? Sesudah 
itu mereka pun pergi. Allah telah memaling- 
kan hati mereka disebabkan mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti. (127) Sesungguhnya 
telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya pen- 
deritaanmu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan 
lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. 
(128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), 
maka katakanlah, 'Cukuplah Allah bagiku: 
tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada- 
Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan 
yang memiliki Arsy yang agung.” (129) 


Pengantar 

Potongan terakhir dari surah at:Taubah ini atau 
pelajaran terakhir dalam surah ini, masih mem- 
bicarakan hukum-hukum terakhir tentang sifat 
hubungan antara masyarakat muslim dengan lain- 
nya. Dimulai dengan pendefinisian hubungan antara 
individu muslim dengan Rabbnya, pendefinisian 
sifat ”Islam” yang dideklarasikannya, juga penjelas- 
an tentang beban-beban agama ini, dan manhaj 
harakah Islam dalam bidang-bidangnya yang banyak. 

Masuk Islam adalah suatu transaksi antara dua 
pihak yang berbaiat. Allah bertindak sebagai pihak 
pembeli, sedangkan individu mukmin bertindak 
sebagai penjual. Ia adalah baiat antara hamba yang 
mukmin dengan Allah. Setelah bait itu sang muk- 
min tidak lagi menyisakan sesuatu dalam dirinya 
dan hartanya yang ja khususkan untuk selain Allah. 
Si mukmin berjihad di jalan-Nya untuk memuliakan 
kalimat Allah, dan agama ini menjadi milik Allah 
semata. Dalam transaksi itu, individu mukmin telah 
menjual dirinya dan hartanya kepada Allah dengan 
balasan harga yang pasti dan diketahui, yaitu surga. 
Ia adalah harga yang tak dapat dibandingkan de- 
ngan barang, namun ia adalah anugerah dan pem- 
berian Allah, 
"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Teurat, 
Injil, dan Al-Our an. Dan siapakah yang lebih mene- 
pati janjinya (selain) daripada Allah? Maka, ber- 
gembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
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itu, dan itulah kemenangan yang besar.” lat'Taubah: 
111) 


Orang-orang yang telah berbaiat dan mengada- 
kan transaksi ini, adalah orang-orang yang terpilih, 
yang memiliki sifat-sifat istimewa. Di antaranya 
yang khusus bagi dirinya sendiri dalam berinteraksi 
secara langsung dengan Allah dalam perasaan dan 
melakukan ritus. Di antaranya ada yang khusus 
berkaitan dengan beban-benan baiat ini di leher 
mereka. Yaitu, berusaha bukan untuk diri mereka, 
tapi untuk membumikan agama Allah di muka 
bumi, seperti mengajak kepada kebaikan, men- 
cegah kemungkaran, dan menjalankan hudud Allah 
bagi diri maupun kepada orang lain, 


"Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang 
beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat, yang 
ruku, yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan 
mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara 
hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang 
mukmin itu.” (atTaubah: 112) 


Ayat-ayat berikutnya dalam redaksi surah ini 
memutuskan ikatan antara orang-orang beriman 
yang telah berbaiat dan bertransaksi ini, dengan 
seluruh orang yang tidak masuk bersama mereka 
dalam baiat dan transaksi ini, meskipun keluarga 
dekat mereka. Karena saat itu arah mereka sudah 
berbeda, dan akhir perjalanan mereka juga sudah 
berbeda. Orang-orang yang melakukan transaksi 
ini adalah para calon penghuni surga, sedangkan 
orang-orang yang tak bertransaksi seperti ini men- 
jadi penghuni neraka. Tidak ada pertemuan di 
dunia juga di akhirat antara para penghuni surga 
dengan penghuni neraka. Dengan demikian, ke- 
dekatan hubungan darah dan nasab tidak mencipta- 
kan suatu ikatan, dan tidak dapat menjadi jembatan 
antara penghuni surga dengan penghuni neraka, 


"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabatf(nya), sesudah jelas bagi 
mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah peng- 
huni neraka Jahannam. Permintaan ampun dari Ibrahim 
(kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah 
karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapak- 
nya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri 
daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” lat- 
Taubah: 113-114) 
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Loyalitas orang beriman harus dikhususkan 
hanya kepada Allah. Kepada-Nyalah dia melakukan 
transaksi, dan di atas dasar loyalitas yang integral 
ini berdirilah seluruh kaitan dan ikatan. Ini adalah 
penjelasan dari Allah bagi kaum mukminin, yang 
memutuskan semua ketidakjelasan dan menjaga 
dari segala kesesatan. Cukuplah bagi orang-orang 
beriman naungan dan pertolongan Allah bagi mereka. 
Di situ mereka tak membutuhkan segala sesuatu 
selain-Nya, karena Dia adalah Maharaja, yang tak 
ada satu makhluk pun berkuasa selain-Nya, 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu 
kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka 
hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus 
mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. Sesungguhnya kepunyaan Allahlah ke- 
rajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan me- 
matikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan 
penolong bagimu selain Allah. ”(at'Taubah: 115-116) 


Karena seperti inilah sifat bajat itu, maka tindak- 
an ragu-ragu Serta tak ikut serta dalam perjuangan 
dijalan Allah menjadi satu pelanggaran yang besar. 
Namun, Allah memberikan ampunan bagi siapa 
yang Dia ketahui mempunyai niat yang benar dan 
tekad yang teguh setelah dia ragu-ragu dan tak ikut 
serta dalam perjuangan. Allah memberikan ampun- 
an kepada mereka sebagai bentuk kasih sayang dan 
anugerah dari-Nya, 


"Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 
Allah menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, 
dan terhadap tiga orang yang dita: n (penerima- 
an tobat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemu- 
dian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap 
dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” lat-Taubah: 
117-118) 


Setelah itu diberikan penjelasan pasti tentang 
beban-beban baiat yang harus dipikul oleh pen- 
duduk Madinah dan kalangan suku Arab Badui di 
sekeliling Madinah. Yaitu, mereka yang dekat de- 
ngan Rasulullah yang kemudian menjadi elemen 
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dasar masyarakat Islam, dan pusat pergerakan 
Islam. Juga kecaman terhadap orang yang tak ikut 
serta dalam perjuangan, beserta penjelasan tentang 
harga transaksi ini dalam setiap langkah dan setiap 
gerakan, dalam beban-beban baiat, 


"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan 
orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi ber- 
perang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih men- 
cintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang 
demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa ke- 
hausan, kepayahan, dan kelaparan pada jalan Allah. 
Dan, tidak (pula) menginjak suatu tempat yang mem- 
bangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak me- 
nimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu 
suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, dan 
mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh 
pula), karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.” (at-Taubah: 120-121) 


Bersama dorongan yang mendalam untuk ber- 
jihad ini terdapat penjelasan tentang batasan-batas- 
an perintah untuk berjuang. Wilayah Islam telah 
meluas dan jumlah mereka telah bertambah banyak. 
Sehingga, memungkinkan jika sebagian pergi ber- 
jihad dan sebagian mengkhususkan diri untuk 
memperdalam agama. Sementara itu, sebagian lagi 
tetap bekerja untuk memenuhi kepentingan masya- 
rakat umum seperti memenuhi kebutuhan pokok 
mereka dan melanjutkan pembangunan. Pada 
akhirnya semua usaha itu akan bertemu dalarn satu 
tujuan, 

"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (atTaubah: 122) 


Pada ayat berikutnya terdapat penjelasan tentang 
jalan gerakan jihad setelah Jazirah Arab secara 
keseluruhan telah menjadi pusat Islam dan pusat 
pergerakannya. Dan, jadilah garisnya mengarah 
untuk memerangi kaum musyrikin secara ke- 
seluruhan sehingga tak ada lagi fitnah, dan agama 
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seluruhnya menjadi milik Allah. Demikian juga me- 
merangi Ahli Kitab secara keseluruhan, sehingga 
mereka memberikan jizyah dalarn keadaan terhina, 
"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang 
kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka me- 
nemui dan ketahuilah bahawa Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa.”(at'Taubah: 123) 


Setelah penjelasan detail ini tentang sifat baiat, 
tuntutan, konsekuensi, dan garis gerakannya, 
redaksi Al-ur'an kemudian menampilkan peman- 
dangan dua lapis yang menggambarkan sikap 
orang-orang munafik terhadap Al-Guran yang 
diturunkan dengan kandungan sugesti-sugesti 
keimanan hati, juga beban-beban dan kewajiban 
amaliah. Sambil mencela kaum munafikin yang tak 
juga tercerahkan dengan penjelasan dan ayat-ayat 
Allah, dan tak juga mengambil pelajaran dari 
peringatan dan musibah, 

"Apabila diturunkan suatu surah, maka di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, 

Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surah ini '? Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surah ini menambah imannya, 
sedang mereka merasa gembira. Dan adapun orang- 
orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 
dengan surah itu bertambah kekaftran mereka, di 
samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka 
mati dalam keadaan kafir. Dan tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali atau dua kali setiap tahun, kemudian 
mereka tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) meng- 

ambil pengajaran? Dan, apabila diturunkan satu surah 
sebagian mereka memandang kepada sebagian yang lain 
(sambil berkata), 'Adakah seorang dari (orang-orang 
muslimin) yang melihat kamu? Sesudah itu mereka 
pun pergi. Allah telah memalingkan hati mereka 
disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” 
(atTaubah: 124-127) 


Pelajaran dan surah ini ditutup dengan dua ayat 
yang menggambarkan sifat Rasulullah yang ber- 
keinginan keras membawa kebaikan bagi kaum 
beriman, serta kasih sayang beliau yang melimpah 
kepada mereka. Juga pengarahan kepada Nabi saw. 
untuk hanya berpegang kepada Allah semata, dan 
tak terpengaruh oleh orang-orang yang menyim- 
pang dan menolak menerima hidayah, 


"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan- 
mu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
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bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari 
keimanan), maka katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku, 
tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy 
yang agung.” (at“Taubah: 128-129) 


Semoga dengan penjelasan general atas kan- 
dungan potongan terakhir dari surah at:Taubah ini, 
kita dapat melihat betapa ia terfokuskan pada jihad: 
pemisahan secara total dengan dasar akidah, ber- 
gerak dengan agama ini di atas muka bumi untuk 
menjalankan hudud Allah dan menjaganya. Atau 
dengan kata lain, untuk mewujudkan hakimiah Allah 
bagi hamba-hamba-Nya dan melenyapkan seluruh 
hakimiah hasil rampasan yang melanggar! 

Semoga melalui penjelasan general terhadap 
hakikat ini pula, terlihatlah sejauh mana kerancuan 
dan tanda-tanda kekalahan yang menguasai para 
penafsir ayat-ayat Allah dan syariat Allah pada 
zaman ini. Karena, mereka berusaha keras untuk 
membatasi jihad Islam pada sekadar menjaga suatu 
wilayah "Negara Islam”! Sementara kalimat-kalimat 
Allah memerintahkan tanpa tedeng-aling untuk 
melakukan serangan terus-menerus atas orang- 
orang kafir yang memimpin Negara Islam ini, dan 
menyebut bahwa mereka adalah orang-orang yang 
melakukan agresi! Karena agresi yang sebenarnya 
tercermin dalam perampasan mereka atas uluhiah 
Allah, menyembah diri mereka sendiri dan meng- 
hambakan orang-orang kepada diri mereka, bukan 
kepada Allah. Inilah agresi yang harus dijadikan 
sasaran jihad kaum muslimin dengan sebenar- 
benarnya jihad! 

Cukuplah kami berikan pendahuluan yang gene- 
ral ini terhadap pelajaran terakhir dari surah ini, 
untuk kemudian kita cermati nash-nashnya secara 
detail. 


7. 


Konsekuensi-Konsekuensi Baiat Ta Allah 
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"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil, dan Al-Our an. Dan siapakah yang lebih me- 
nepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka, ber- 
gembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
itu, dan itulah kemenangan yang besar. Mereka itu 
adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, yang 
memuji (Allah), yang melawat, yang ruku, yang sujud, 
yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat 
mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. 
Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu.” (at- 
Taubah: 111-112) 


Nash ini telah saya baca sebelumnya dan telah 
saya dengar tak terhitung berapa kali banyaknya 
saat saya menghafal dan mempelajari Al-Gur an. 
Setelah itu dalam rentang waktu lebih dari se- 
perempat abad, nash ini (ketika saya kaji dalam 
tafsir Fi Zhilalil Our anini) saya rasakan sepertinya 
saya menangkap pemahaman baru yang belum 
pernah saya dapat dalam kontak dengannya, se- 
lama berkali-kali yang tak terhitung jumlahnya itu, 
sepanjang rentang waktu itu! 

Ia adalah nash yang menakutkan! Karena ia 
menyingkapkan hakikat hubungan yang mengikat 
kaum mukminin dengan Allah. Juga tentang haki- 
kat baiat yang mereka berikan dengan keislaman 
mereka sepanjang hidup. Maka, siapa yang berbaiat 
dengan baiat ini dan memenuhi konsekuensinya, 
berarti dia adalah seorang mukmin yang sebenar- 
nya yang memenuhi karakteristik sebagai "muk- 
min”, dan pada dirinya terwujud hakikat keimanan. 
Sedangkan jika tidak, maka baiatnya itu membutuh- 
kan bukti dan pencermatan lebih lanjut! 

Hakikat baiat ini adalah bahwa Allah menerima 
secara bulat jiwa dan harta kaum mukminin. 
Sehingga, jiwa dan harta itu sama sekali tak menjadi 
milik mereka lagi. Mereka tak lagi dapat menyisa- 
kan sesuatu darinya untuk tak diinfakkan di jatan- 
Nya. Mereka tak lagi memiliki pilihan untuk mem- 
berikan atau menahan. Sama sekali tidak. Karena 
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ini adalah transaksi jual beli, yang berarti pem- 
belinya berhak untuk berbuat apa pun atas apa yang 
dibelinya itu, seperti yang telah disepakati. Semen- 
tara si penjual tak memiliki kuasa apa-apa, selain 
berjalan dijalan yang telah ditetapkan, tak menyim- 
pang dan memilih-milih, tak mendiskusikan atau 
mendebatnya, juga tak mengatakan kecuali ke- 
taatan, beramal, dan menyerahkannya kepada 
Allah. Sedangkan, harganya adalah surga. Jalan 
yang harus dilewati itu adalah jihad, terbunuh 
dalam jihad, dan berperang. Akhir perjalanannya 
adalah kemenangan atau syahid, 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh...” lat- 
Taubah: 111) 


Siapa yang berbaiat seperti ini, siapa yang me- 
lakukan transaksi ini, dan siapa yang menyetujui 
harga ini, serta menepati semua syaratnya, maka 
dia berarti seorang mukmin. Karena kaum muk- 
minin adalah orang-orang yang Allah beli diri dan 
harta mereka, dan mereka pun menjualnya kepada 
Allah. Merupakan satu rahmat Allah, yang menjadi- 
kan harga bagi transaksi ini. Sedangkan, jika tidak, 
maka Dialah sebenarnya pemberi jiwa dan harta itu, 
dan Dia pula pemilik jiwa dan harta itu. Namun, Dia 
memberikan kemuliaan kepada orang-orang, se- 
hingga menjadikannya memiliki kehendax. Allah 
memberikan kepadanya kesempatan untuk me- 
lakukan transaksi dan menjalankannya. Allah mem- 
berikan kemuliaan kepadanya dengan meng- 
ikatnya dengan transaksi dan janj-Nya. Kemudian 
pemenuhannya atas transaksi dan janjinya itu dinilai 
sebagai ukuran ke hamba-hambanya yang mulia. 
Sedangkan, pelanggarannya atas transaksi dan 
janjinya sebagai ukuran kemerosotannya menuju 
dunia hewan, dan hewan yang paling buruk. 
"Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk 
di sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena 
mereka itu tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang 
kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudat 
itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, 
dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya).” (al 
Anfaal: 55-56) 


Juga menjadikan ukuran dalam penghitungan 
amal perbuatan dan pemberian balasannya terletak 
pada apakah dia memenuhi atau melanggar tran- 
saksi dan janjinya itu. 
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Ini adalah baiat yang menakutkan, namun ia 
terletak pada setiap tengkuk orang yang beriman- 
yang tak jatuh darinya kecuali dengan jatuhnya 
keimanannya. Oleh karena itulah, saya merasakan 
kengerian itu saat saya menulis kata-kata ini, 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh...” lat- 
Taubah: 111) 


Kami memohon bantuan-Mu, ya Allah! Karena 
transaksi ini amat menakutkan. Sementara orang- 
orang yang mengklaim diri mereka "kaum mus- 
limin” di Timur dan Barat, mereka berpangku 
tangan. Mereka tak berjihad untuk mewujudkan 
uluhiah Allah di atas muka bumi, dan tidak me- 
musuhi para thagut yang telah merampas hak-hak 
rububiyyah dan keistimewaannya dalam kehidupan 
orang-orang. Mereka juga tak membunuh dan 
terbunuh di jalan Allah. Juga tak berjihad dalam 
perjuangan selain berperang! 

Kata-kataini menggedor pendengaran para per- 
dengarnya dari generasi pertama Islam era Rasu- 
lullah. Sehingga, hal itu segera berubah dengan 
cepat dalam hati orang beriman menjadi realitas 
dalam kehidupan mereka, bukan sekadar makna- 
makna yang mereka tanam dalam otak mereka atau 
mereka rasakan semata dalam perasaan mereka. 
Namun, mereka menerimanya untuk kemudian 
dilaksanakan. Dengan mengubahnya menjadi hara- 
kah yang terprogram, bukan sekadar bentuk yang 
terkhayalkan. Seperti itulah yang dipahami oleh 
Abdullah bin Rawahah r.a. dalam Baiat Agabah kedua. 

Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi dan lainnya 
mengatakan bahwa Abdullah bin Rawahah r.a. 
berkata kepada Rasulullah (pada malam Baiat 
Agabah), "Berikanlah syarat bagi Rabbmu dan 
dirimu seperti yang engkau kehendaki.” Rasulullah 
bersabda,”Saya mensyaratkan bagi Rabbku bahwa 
kalian menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 

sesuatu. Dan saya syaratkari bagi diriku bahwa 
kalian membelaku dengan jiwa dan harta kalian.” 
Abdullah bin Rawahah kembali berkata, "Apa yang 
kami dapatkan jika kami memenuhi semua syarat 
tersebut?” Rasulullah menjawab, "Surga.” Abdullah 
bin Rawahah berkata, ”Ini jual beli yang meng- 


(43) 
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untungkan. Kami tak akan mundur dan tak me- 
nerima jika ini dibatalkan.” 

Mereka menjadikannya sebagai transaksi yang 
berlangsung dan berlaku di antara dua pihak yang 
saling berbaiat. Selesai sudah, transaksi berjalan, 
dan tak ada jalan untuk membatalkannya, "Kami tak. 
akar mundur dan,tak menerima jika ini dibatalkan.” 
Transaksi ini sudah berlangsung, tanpa ada pilihan 
untuk mengoreksi atau mengubahnya. Sedangkan, 
surga adalah harga yang sudah terpegang, bukan 
yang masih berupa janji! Bukankah janji itu dari 
Allah? Bukankah Allah yang membel:? Bukankah 
Dia yang menjanjikan harga beli itu? Maka, ia men- 
jadi janji yang berlaku di seluruh Kitab Suci-Nya, 
» . (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
Taurat, Injil, dan Al-Our an....”( at'Taubah: 
11i 
”. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah....?” (at'Taubah: 111) 

Benar, siapa yang lebih memenuhi janjinya di- 
bandingkan Allah? . 

Jihad di jalan Allah adalah baiat yang telah di- 
tetapkan pada leher setiap mukmin secara mutlak, 
sejak zaman para rasul dan sejak ada agama Allah. 
Ia adalah sunnah Allah yang terus berjalan, yang 
tanpanya, maka kehidupan ini tak dapat berlang- 
sung dengan lurus, dan dengan meninggalkannya, 
maka kehidupan ini tidak akan menjadi baik, 

” Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebagian orang-orang dengan sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini...” (al-Bagarah: 251) 
”..Sekiranya Allah Hiada menolak (keganasan) sebagian 
orang-orang dengan sebagian yang lain, Skenpayaar Kar 
dirobohkan biara-biara Nasrani, ea aki 

rumah ibadat orang Yahudi, dan masjid-m 

di dalamnya banyak disebut nama Allah.... Talia -Hajj: 
40) 


Kebenaran harus terus bergerak di jalannya. 
Sementara kebatilan harus berhenti di jalan! 
Bahkan, kebenaran itu harus mengambil jalan itu. 
Karena agama Allah harus terus bergerak mem- 
bebaskan orang-orang dari penghambaan kepada 
sesama hamba dan mengembalikan mereka ke- 
pada penyembahan Allah semata. Kebenaran harus 
menghentikan gerak thagut di jalan, bahkan ia. 


3 Dalam satu riwayat, "Kemudian turunlah ayat 111 surah at-Taubah, "Sesungguhnya Attah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.” Namun, kami menilai jauh kemungkinannya jika ayat tersebut diturunkan ketika itu. Karena 
pada saat itu peperangan belum lagi diwajibkan. Ayat ini benar termasuk ayat Madaniah, namun ia sesuai dengan isi baiat umum itu. 
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harus memotong jalannya itu. Agama Allah harus 
bergerak di atas bumi seluruhnya untuk mem- 
bebaskan orang-orang seluruhnya. 

Kebenaran itu harus terus bergerak di jalannya, 
dan kebatilan tidak boleh menyimpangkannya dari 
jalan itu! Selama di atas muka bumi ada kekafiran, 
kebatilan, dan penyembahan kepada selain Allah, 
yang menghinakan kemuliaan manusia, maka jihad 
di jalan Allah itu terus berlaku, dan baiat di leher 
setiap mukmin itu menuntutnya untuk dipenuhi. 
Karena jika ia tak memenuhinya, maka ia tak lagi 
berstatus sebagai orang yang beriman. Hal ini 
sesuai dengan hadits Nabi saw, 


Pd . 
Idr Jon 0 ye 


IP SA ya Kei Ha d3 Da Ap 


"Barangsiapa yang mati namun belum sempat ber- 
perang di jalan Allah, dan tak pernah dalam dirinya 
ada keinginan untuk berperang di jalan Allah, maka 
ia mati dalam satu bagian dari kemunafikan.” (HR 
Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa'1) 


"Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” at- 
Taubah: 111) 


Bergembiralah dengan mengikhlaskan diri dan 
harta kamu untuk Allah, dan mengambil surga 
sebagai ganti dan harganya, seperti yang dijanjikan 
Allah. Apa yang hilang setelah itu? Apa kerugian 
yang didapati oleh seorang mukmin yang menye- 
rahkan dirinya dan hartanya kepada Allah dan 
menggantinya dengan surga? Demi Allah, dia tak 
kehilangan dan mengalami kerugian apa pun. 
Karena dirinya pasti akan mati juga, dan hartanya 
juga akan binasa pula. Baik pemiliknya menginfak- 
kannya di jalan Allah maupun di jalan selainnya! 
Sementara surga adalah suatu keuntungan. Ke- 
untungan tanpa risiko pada hakikatnya dan tanpa 
kerugian! Sedangkan, harganya adalah sesuatu 
yang pasti akan lenyap, baik dijalan ini maupun 
jalan itu! 

Lihatlah kemuliaan manusia ketika ia hidup untuk 
Allah. Ja menang untuk memuliakan kalimat Allah, 
membumikan agama-Nya, dan membebaskan hamba- 
hamba-Nya dari penyembahan yang menghinakan 
kepada selain-Nya. Dan, ia menjadi saksi jika syahid 
di jalan-Nya, untuk memberikan saksi bagi agama 
Allah bahwa baginya agama Allah ini lebih baik dari 
pada kehidupan. Ja merasakan pada setiap gerak 
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dan langkahnya bahwa ia lebih kuat dari ikatan- 
ikatan bumi dan lebih tinggi dari bobot bumi ini. 
Keimanan itu akan menolongnya dari kepedihan 
dan akidah menolongnya untuk hidup. 

Ini saja sudah satu keuntungan, Yaitu, keuntung- 
an mewujudkan kemanusiaan orang-orang yang tak 
dapat diwujudkan, secara utuh kecuali dengan 
membebaskannya dari beban kehidupan, bantuan 
keimanan itu dalam menghadapi kepedihan, dan 
bantuan akidah itu dalam kehidupan. Jika kemu- 
dian semua itu ditambah dengan surga, maka ini 
benar-benar jual-beli yang membawa kepada 
kegembiraan. Karena, ia adalah kemenangan yang 
tak diragukan dan diperdebatkan lagi, 


”..Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” 
fat'Taubah: 111) 


Kemudian kita cermati sebentar firman Allah 
dalam ayat ini, 
”..(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
dalam Taurat, Injil, dan Al-Our an....” at-Taubah: 
111) 


Janji Allah bagi para mujahidin di jatan Allah, 
dalam Al-Gur' an amat jelas, dikenal luas, pasti, dan 
sering diulang-ulang. Sehingga, hal itu tak menyisa- 
kan keraguan tentang orisinalitas unsur jihad di 
jalan Allah dalam sifat manhaj Rabbani ini, dengan 
melihatnya sebagai wasilah yang cocok untuk 
realitas manusia sepanjang masa selama kejahiliah- 
an tak terwujud dalam teori yang dapat dilawan 
dengan teori, tapi sudah terbumikan dalam seke- 
lompok orang yang terorganisasi dan aktif. Mereka 
menghalangi orang-orang untuk bergabung secara 
fisik dengan masyarakat Islam yang terbebaskan 
dari penyembahan kepada thagut, dengan me- 
nyembah Allah semata. 

Oleh karenaitu, Islam dalam kegiatannya di atas 
muka bumi, untuk mewujudkan deklarasi umum- 
nya bagi pembebasan manusia, pastilah akan ber- 
benturan dengan kekuatan material yang menjaga 
masyarakat-masyarakat jahiliah. Kekuatan jahiliah 
yang pada gilirannya akan berusaha untuk mem- 
berangus harakah kebangkitan Islam, dan meme- 
rangi usaha pembebasannya. Tujuan mereka ada- 


lah untuk mempertahankan agar manusiatetapber- - 


ada dalam penghambaan kepada sesama manusia! 

Sedangkan, tentang janji Allah bagi para muja- 
hidin dalam Taurat dan Injil, ini memerlukan pen- 
jelasan. Karena Taurat dan Injil yang saat ini berada 
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di tangan orang Yahudi dan Nasrani tidak mungkin 
dapat dikatakan bahwa keduanya itulah yang di- 
turunkan Allah kepada Nabi Musa dan Isa! Hingga 
orang Yahudi dan Nasrani sendiri tidak membantah 
bahwa naskah asli kedua kitab tersebut tak ada lagi. 
Sedangkan, yang ada di tangan kita saat ini adalah 
naskah yang ditulis lama setelah hilangnya naskah 
asli tersebut. Sehingga, hilanglah mayoritas isi 
kedua kitab itu, dan yang tersisa hanyalah apa-apa 
yang masih tersimpan dalam ingatan orang yang 
mengingatnya. Dan itu hanya sedikit saja, yang 
kemudian diberikan tambahan yang banyak! 

Meskipun demikian, dalam kitab-kitab Perjanjian 
Lama masih ada isyarat-isyarat untuk berjihad, 
mendorong orang Yahudi untuk memerangi musuh- 
musuh paganis mereka, untuk membela Tuhan 
mereka dan agama serta ibadah-Nya! Perintah 
seperti itu masih ada meskipun penyimpangan- 
penyimpangan dalam kitab tersebut telah mendis- 
torsi gambaran mereka tentang Allah dan tentang 
jihad di jalan-Nya. 

Sedangkan, dalam Injil-Injil yang ada di tangan 
kalangan Nasrani saat ini, maka tidak ada sebutan 
ataupun isyarat kepada jihad. Namun, kita amat 
membutuhkan perubahan pernahaman yang ada 
saat ini tentang Nasrani. Karena pemahaman- 
pemahaman yang ada saat ini terlahir dari Injil-Injil 
yang tak bersumber (berdasarkan pengakuan para 
peneliti Nasrani sendiri!) padahal sebelumnya ber- 
dasarkan persaksian Allah seperti yang terdapat 
dalam Kitab Suci-Nya yang terjaga, yang tak 
mengandung kebatilan sedikit pun. 

Aliah menegaskan dalam Kitab Suci-Nya yang 
terjaga bahwa janji-Nya untuk memberikan surga 
bagi siapa yang berjuang di jalan Allah sehingga 
mereka membunuh musuh dan terbunuh, adalah 
sesuatu yang telah dijelaskan dalam Taurat, Injil, 
dan Al-Gur'an. Dengan demikian, ini adalah per- 
kataan akhir tentang hal ini yang setelahnya tak ada 
lagi perkataan lain! 

Karenajihad dijalan Allah adalah baiat yang telah 
diikatkan ke leher setiap orang beriman. Semua 
mukmin secara mutlak. Sejak para rasul dan sejak 
adanya agama Allah. 

Jihad di jalan Allah tak sekadar keinginan untuk 
berperang saja. Namun, ia adalah puncak yang 
berdiri di atas dasar keimanan yang tercermin 
dalam perasaan, ritus, akhlak, dan amal ibadah. 
Kaum mukminin yang melakukan baiat kepada 
Allah, dan yang dalam diri mereka tercermin 
hakikat keimanan itu, mereka adalah orang-orang 
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yang pada diri mereka terwujudkan sifat-sifat ke- 
imanan yang orisinal, 


"Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang ber- 
ibadat, yang memuji (Allah), yang melawat, yang ruku, 
yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan men- 
cegah berbuat mungkar, dan yang memelihara hukum- 
hukum Allah...” tat-Taubah: 112) 


"Orang-orang yang bertobat”, dari mereka adalah 
orang-orang yang kembali kepada Allah sambil 
meminta ampunan atas dosa mereka. Tobat adalah 
perasaan menyesal atas perbuatan yang lalu, ber- 
tawajuh kepada Allah pada usia yang masih ada, me- 
nahan diri dari dosa, dan beramal saleh mewujud- 
kan tobat, demikian juga dengan meninggalkan 
dosa. Maka, tobat itu adalah penyucian, pembersih- 
an, penyerahan diri kepada Allah, dan kesalehan. 

Orang "yang beribadah” adalah yang menghadap 
kepada Allah semata dalam beribadah dan me- 
nyembah, sebagai pengakuan atas rububiyyahNya. 
Sifat ini tertanam dalarn jiwa mereka, dengan diter- 
jemahkan oleh ritusritus yang mereka lakukan. 
Juga diterjemahkan oleh tawajuh mereka kepada 
Allah semata dengan segala amal ibadah, ucapan, 
ketaatan, dan mengikuti ajaran-Nya. Ia adalah peng- 
akuan atas uluhiah, dan rububtyyah kepada Allah. 
dalam bentuk praktikal dan realistis. 

Orang “jang memuji (Allah)”, yaitu mereka yang 
hatinya penuh dengan pengakuan nikmat yang 
diberikan Allah, dan lidahnya selalu memberikan 
pujian kepada Allah pada waktu senang maupun 
sulit. Pada saat senang, adalah untuk bersyukur atas 
kenikmatan yang zahir. Sedangkan, dalam kesulit- 
an adalah untuk memuji Allah atas rahmat-Nya yang 
terkandung dalam cobaan itu. Pujian kepada Allah 
bukanlah pujian pada kesenangan saja, namun juga 
pujian bagi-Nya pada saat kesulitan, ketika hati 
orang yang beriman menyadari bahwa Allah Yang 
Maha Penyayang dan Mahaadil tak mungkin mem- 
beri cobaan kepada orang yang beriman, kecuali 
untuk kebaikan yang Dia ketahui, sejauh apa pun 
hal itu tersembunyi dari pengetahuan sang hamba. 

Orang “jang melawat” Tentang hal ini ada per- 
bedaan riwayat penafsiran. Ada yang mengatakan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang berhijrah. 
Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para 


mujahid. Ada yang mengatakan bahwa mereka. - 


adalah orang-orang yang pergi jauh untuk mencari 
ilmu. Dan, ada yang mengatakan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berpuasa. Kami cende- 
rung untuk mengatakan bahwa mereka yang di- 
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maksud itu adalah orang-orang yang menafakuri 
ciptaan Allah dan sunnah-sunnah-Nya, seperti yang 
diungkapkan untuk orang seperti mereka dalam 
ayat lain, 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang- 
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
lentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia. Mahasuci Engkau...” (Ali Imran: 
190-191) 


Sifat ini amat cocok di sini, dengan nuansa se- 
telah tobat, ibadah, dan puja-puji kepada Allah. 
Maka bersama tobat, ibadah, dan pujian kepada 

- Allah, dakukanlah tadabbur atas malakut Allah 
dalam bentuk seperti ini, yang berakhir kepada 
kembalinya diri kepada Allah, memahami hikmah- 
Nya dalam penciptaan-Nya, dan memahami kebe- 
naran yang di atasnya makhluk berdiri. Tidak 
semata untuk mencapai pemahaman ini, dan meng- 
habiskan usia untuk sekadar merenung dan meng- 
ambil ibrah. Namun, untuk membangun kehidupan 
dan memakmurkannya setelah itu, di atas dasar 
pemahaman ini. 

Orang "yang ruku, yang sujud”, yaitu mereka yang 
mendirikan shalat dan berdiri dalam shalat. Se- 
hingga, hal itu seakan menjadi sifat permanen 
mereka, dan seakan-akan ruku dan sujud itu men- 
jadi karakter pembeda bagi mereka dibandingkan 
orang-orang yang lain. 

Orang "yang menyuruh berbuat ma'ruf dan men- 
cegah berbuat munkar". Ketika masyarakat Islam 
berdiri, dengan diatur oleh syariat Ailah, dan ber- 
agama hanya kepada Allah, maka dilakukanlah 
amar ma'ruf dan nahi munkar dalam masyarakat 
ini: dengan mencermati kesalahan dan penyim- 
pangan dari manhaj Allah dani syariat-Nya. Namun, 
ketika di atas muka bumi tidak ada masyarakat 
muslim yang menyerahkan hakimi'ah mereka ke- 
pada Allah semata, maka amar ma'ruf saat itu harus 
diarahkan pertama kepada amar ma'ruf yang 
terbesar. Yaitu, mengakui uluhiah Allah semata dan 
mewujudkan masyarakat muslim. Sedangkan, nahi 
munkar harus diarahkan pertama kepada nahi 
mungkar yang terbesar. Yaitu, hukum thagut dan 
menghambakan manusia kepada selain Allah 
dengan jalan menghukumi mereka bukan dengan 
syariat Allah. 
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Orang-orang yang beriman kepada Nabi Muham- 
mad saw., mereka berhijrah dan berjihad terutama 
untuk mendirikan Negara Islam yang berhukum 
dengan syariat Allah, dan mendirikan masyarakat 
muslim yang dihukumi dengan syariat ini, Saat 
tujuan itu telah terwujud, maka mereka melakukan 
amar maruf dan nahi munkar dalam perkara- 
perkara cabang yang berkaitan dengan masalah 
ketaatan dan kemaksiatan. 

Tenaga mereka tak mereka curahkan sedikit 
pun, sebelum berdirinya Negara Islam dan masya- 
rakat muslim, untuk perkara-perkara cabang yang 
tak ada sebelum berdirinya pokok yang utama ini! 
Pemahaman amar ma'ruf dan nahi munkar harus 
dipahami sesuai dengan tuntutan realita. Sehingga, 
tak dimulai dengan ma'ruf yang cabang dan mun- 
kar yang cabang sebelum selesai dari ma'ruf yang 
terbesar dan munkar yang terbesar, seperti yang 
terjadi pertama kali pada saat didirikannya masya- 
rakat muslim! 

”Dan yang memelihara hukum-hukum Allah”. 
Yaitu, dengan menjalankan hudud Allah bagi diri 
dan manusia. Sambil melawan orang yang menyia- 
nyiakan dan memusuhinya. Namun, hal ini seperti 
masalah amar ma'ruf nahi munkar, yang hanya 
dapat dilaksanakan dalam masyarakat muslim saja. 
Masyarakat muslim adalah masyarakat yang diatur 
oleh syariat Allah semata dalam seluruh urusannya, 
dan yang hanya mengakui Allah sebagai pemilik 
uluhiah, rububiyyah, hakimiah, dan syariat. Sambil 
menolak kekuasaan thagut yang tercermin dalam 
semua syariat yang tak mendapatkan izin Allah. 
Seluruh usaha harus dicurahkan terutama untuk 
mendirikan masyarakat ini. Dan ketika ini berdiri, 
maka saat itu tersedia tempat bagi orang-orang 
yang memelihara hukum-hukum Allah di dalam- 
nya. Seperti yang terjadi pertama kali, ketika di- 
dirikannya masyarakat muslim! 

Inilah masyarakat beriman yang dibaiat Allah 
untuk mendapatkan surga, dan Dia membeli dari 
mereka jiwa dan harta mereka, agar mereka ber- 
jalan bersama sunnah Aliah yang berlangsung sejak 
ada agama Allah, rasul-rasul-Nya, dan risalah-risa- 
lah-Nya. Yaitu, berperang di jalan Allah untuk me- 
muliakan kalimat Allah, membunuh musuh-musuh 
Allah yang melawan Allah, atau menjadi syahid 
dalam peperangan yang tak pernah berhenti antara 
kebenaran (Islam) dengan kebatilan (jahiliah). 

Kehidupan bukanlah senda gurau dan main- 
main. Hidup bukan sekadar makan-minum, seperti 
hewan, atau sekadar senang-senang. Kehidupan 
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bukanlah mencari selamat tapi dalam kehinaan, 
ketenangan dalam kebodohan, serta menerima 
kedamaian yang murah. Namun, hidup adalah ber- 
juang di jalan kebenaran, berjihad dijalan kebaikan, 
berjuang untuk menegakkan kalimat Allah, atau 
menjadi syahid dalam perjuangan itu. Kemudian 
mendapatkan surga dan keridhaan Allah. 

Inilah kehidupan yang diklaim oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah, 
”Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu 
...”lal-Anfaal: 24) 


Mahabenar Allah dan benarlah Rasulullah. . 


2 


Kaum Mukminin tak Memintakan Ampunan 
bagi Kaum Kafir | 
Orang-orang beriman yang dari mereka Allah 
membeli jiwa dan harta mereka dengan balasan 
surga, adalah urnat tersendiri. Akidah mereka ter- 
hadap Allah merupakan tali pengikat dan penyatu 
satu-satunya di antara mereka. Surah at-Taubah ini, 
yang menjelaskan hubungan-hubungan terakhir 
antara kaum muslimin dengan selainnya, menun- 
taskan penjelasannya tentang hubungan-hubungan 
yang tak berdiri di atas ikatan ini. Terutama setelah 
terjadinya kerentanan yang diakibatkan oleh ada- 
nya peluasan horizontal secara masif dalam masya- 
rakat Islam setelah Fathu Mekah. Juga masuknya 
banyak orang yang belum tercetak dengan cetakan 
Islam secara berbondong-bondong ke dalam Islam, 
sedang hubungan-hubungan kekerabatan masih 
terlalu berakar dalam kehidupan mereka. 
Ayat-ayat berikutnya memutuskan antara kaum 
mukminin yang telah berbaiat dan orang-orang 
yang tak berbaiat bersama mereka-meskipun 
mereka itu adalah kerabat dekat mereka-setelah 
arah jalan mereka berbeda, dan akhir perjalanan 
mereka di dunia dan akhirat juga berbeda, 


PA TEA an RE Ipa Ra do 
PAI GA enta SIS IBI 
SIANG el 
BALAI AE IA AN 
KT EN 


(47) 
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"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah peng- 
huni neraka Jahannam. Permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya 
kepada bapaknya itu. Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa 
bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim ber- 
lepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penjantun. 
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga 
dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka 
jauhi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. Sesungguhnya kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. 
Dan, sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong 
bagimu selain Allah.” (at-Taubah: 113-116) 


Tampaknya beberapa orang dari kaum muslimin 
memintakan ampunan bagi orang-orang tua mereka 
yang musyrik, dan meminta kepada Rasulullah agar 
beliau memintakan ampunan bagi mereka itu. 
Maka, turunlah ayat-ayat ini yang menegaskan 
bahwa permintaan seperti itu menandakan adanya 
sisa keterikatan dengan kedekatan hubungan 
darah, dalam selain hubungan dengan Allah. Karena 
itu, Nabi saw dan orang-orang yang beriman 
hendaknya tak melakukan permohonan ampunan 
seperti itu. Karena hubungan dengan mereka 
sudah terputus sama sekali, sehingga mereka tak 
ada kaitan lagi. Sedangkan, tentang bagaimana 
dapat dipastikan bahwa mereka itu adalah para 
penghuni neraka, menurut pendapat yang terkuat, 
hal itu adalah dengan kematian mereka dalam 
kemusyrikan dan terputusnya harapan mereka 
mendapatkan hidayah kepada keimanan. 

Akidah adalah ikatan terbesar yang di dalamnya 
bertemulah seluruh hubungan dan ikatan kemanu- 
siaan. Sehingga, jika ikatan akidah terputus, maka 
terputus pulalah seluruh ikatan yang lain dari akar- 
nya. Maka, tak ada pertemuan hubungan setelah itu 
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dalam kenasaban dan perkawinan. Juga tak ada 
pertemuan hubungan setelah itu dalam kesukuan 
dan kesatuan tanah air. Pilihan yang ada adalah 
beriman kepada Allah yang berarti ikatan terbesar 


menjadi tersambung, atau, tak beriman dengan - 


konsekuensi tak ada hubungan yang dapat dilaku- 
kan antara seorang manusia dengan manusia lain. 


"Permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Tatkala 
Jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Se- 
sungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun.” (at-“Taubah: 114) 


Kita tak dapat mencontoh Nabi Ibrahim yang 
memintakan ampunan bagi orang tuanya. Karena 
permintaan Nabi Ibrahim bagi orang tuanya itu 
disebabkan janjinya bagi orang tuanya untuk me- 
mintakan ampun baginya kepada Allah, dengan 
harapan Dia memberinya hidayah. Yaitu, ketika 
Nabi Ibrahim berkata kepadanya, 


” Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku 
akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku. Se- 
sungguhnya Dia sangat baik kepadaku. Aku akan 
menjauhkan diri daripadamu dan dari apa yang kamu 
seru selain Allah. Aku akan berdoa kepada Tuhanku, 
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa 
kepada Tuhanku.” (Maryam: 47-48) 


Ketika orang tuanya mati dalam kemusyrikan, 
dan Nabi Ibrahim a.s. melihat bahwa orang tuanya 
adalah musuh Allah yang tak dapat diharapkan lagi 
untuk mendapatkan hidayah, maka ia ”berlepas diri 
darinya” dan memutuskan hubungan dengannya. 
” .Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun.” (at-Taubah: 114) 


Dia sering bertadharu kepada Allah, dan tembut 
lagi penyantun terhadap orang yang menganiaya- 
nya. Orang tuanya telah menyakiti dia, namun dia 
tetap bersikap santun terhadapnya. Kemudian ia 
mendapati bahwa orang tuanya adalah musuh 
Allah, maka, ia berlepas diri darinya dan kembali 
bertadharu kepada Allah. 

Terdapat riwayat yang mengatakan bahwa ke- 
tika dua ayat ini diturunkan, maka orang-orang 
yang pernah memintakan ampunan bagi orang- 
orang tua mereka yang musyrik menjadi takut jika 
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mereka telah tersesat karena mereka telah me- 
nyalahi perintah Allah dalam masalah ini. Karena 
itu, diturunkanlah ayat berikutnya untuk mene- 
nangkan mereka dari segi ini, dan menetapkan 
kaidah Islam bahwa tidak ada ancaman siksaan atas 
pelanggaran yang belum diatur status hukumnya 
oleh nash. Juga tidak ada kesalahan tanpa didahului 
penjelasan status Kukum perbuatan tersebut, 


"Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 

sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga 
dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka 
jauhi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (at-Taubah: 115) 


Allah tidak menghakimi seseorang kecuali atas 
sesuatu yang telah dijelaskan oleh Allah agar 
mereka menjauhinya, berhati-hati terhadapnya, dan 
tidak melakukannya. Bukanlah sikap Allah meng- 
hilangkan petunjuk suatu kaum setelah Dia mem- 
berikan hidayah kepada mereka, dan menyebut 
mereka sesat semata karena suatu perbuatan, se- 
lama perbuatan itu adalah sesuatu yang belum 
pernah Allah larang sebelumnya. Karena manusia 
memiliki keterbatasan sementara Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Dan, dari-Nyalah pen- 
jelasan pengajaran itu. 

Allah menjadikan agama ini mudah, tidak sulit. 
Dia menjelaskan apa yang Dia larang dengan pen- 
jelasan yang jelas, sebagaimana Dia juga men- 
jelaskan apa yang Dia perintahkan dengan pen- 
jelasan yang jelas pula. Dia berdiam diri atas 
beberapa hal dengan tak memberikan penjelasan 
atasnya-bukan karena lupa tapi karena hikmah dan 
tujuan memudahkan-sambil melarang untuk ber- 
tanya tentang apa yang Dia berdiam diri atasnya, 
untuk menghindari agar pertanyaan itu membawa 
kepada penyusahan jika dijawab. Oleh karena itu, 
tak ada seorang pun yang berhak mengharamkan 
dapat melarang sesuatu yang tak dijelaskan Allah. 
Hal ini untuk mewujudkan rahmat Allah bagi 
hamba-hamba-Nya. 

Pada pengujung ayat-ayat ini, dan dalam nuansa 
dakwah untuk membebaskan diri dari hubungan 
darah dan nasab, setelah membebaskan diri dari 
ikatan jiwa dan harta, Allah menegaskan bahwa 
pihak yang melindungi dan menolong adalah Allah 
semata. Dialah Penguasa langit dan bumi, juga 


4 Lihat subjudut "Nasionalisme Muslim dan Akidahnya" dalam buku Ma'alim f ath-Tharig, cet. Darusy-Syurug. 
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penguasa kematian dan kehidupan. 


"Sesungguhnya kepunyaan Allahlah kerajaan langit 
dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. Dan, 
sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagimu 
selain Allah.” (at'Taubah: 116) 


Harta dan jiwa, langit dan bumi, kehidupan dan 
kematian, perlindungan dan pertolongan, semua- 
nya berada dalam kekuasaan Allah, tanpa ada 
sekutu bagi selain-Nya. Dengan hubungan kepada 
Allah semata, maka cukuplah sudah. 

Penegasan yang berulang-ulang ini, dan pemu- 
tusan yang pasti atas hubungan-hubungan keke- 
rabatan ini menunjukkan apa yang dirasakan oleh 
sebagian jiwa manusia, berupa kekacauan dan ke- 
bingungan memberikan prioritasnya antara ikatan- 
ikatan yang ada dalam lingkungan kehidupannya, 
dengan ikatan akidah yang baru. Sehingga, diper- 
lukan sikap tegas yang terakhir ini, dalam surah 
yang berisi keputusan akhir tentang semua hu- 
bungan masyarakat muslim dengan sekelilingnya. 
Hingga istigfar (meminta ampunan) bagi orang- 
orang yang mati dalam kemusyrikan, mendapatkan 
sikap tegas di sini. Hal itu untuk membersihkan hati 
dari semua ikatan, kecuali ikatan akidah itu. 

Persatuan di atas ikatan akidah semata adalah 
kaidah harakah Islamiah. Ia adalah salah satu pokok 
dari dasar-dasar akidah dan tashawwur. Sebagai- 
mana ia juga satu pokok dari dasar-dasar harakah 
dan bergerak. Inilah yang dijelaskan oleh surah ini 
dengan tegas dan diulang-ulangnya pula. 


11x 


Ampunan Allah bagi Kaum Mukminin yang 
tak Ikut Berperang 

Karena seperti itulah sifat baiat itu, maka ke- 
takikutsertaan dalam berjihad bagi orang-orang 
yang mampu adalah suatu perkara yang amat di- 
cela. Sikap ragu-ragu serta tak ikut berperang ada- 
lah suatu fenomena yang harus diperhatikan dan 
dicermati. Dalam ayat-ayat berikut dijelaskan se- 
jauh mana anugerah Allah dan rahmat-Nya bagi 
kaura mukminin ketika Dia tak memberi azab atas 
sikap ragu-ragu dan ketakikutsertaan sebagian 
orang beriman yang ikhlas ke dalam medan perang, 
dan memberikan ampunan atas mereka atas ke- 
salahan yang kecil maupun yang besar dari mereka. 
Juga Allah menjelaskan tentang nasib tiga orang 
yang tak ikut serta dalam perang dengan tanpa 
memberikan keputusan hukum bagi mereka. Se- 
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hingga, turunlah keputusan hukum ini setelah 
selang beberapa waktu, 


ALA Lp KN GA PR AA 
SA anta Manga 


be aa 1:4 AT, Pe 
I5Kp keyana TEA AN 


# 
Haa pera UB KN 305 
ea A33 NS 2 NA 
Pa eta 4 2 .. 

A3 Hse AA 

BLS 
"Sesungguhnya Allah belah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 
Allah menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi ta Penyayang kepada mereka, 
dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerima- 
an tobat) mereka, Abg apabila bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemu- 
dian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap 
dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang Maha 


Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (at-Taubah: 
117-118) 


Ampunan Allah bagi Nabi saw. dipahami dengan 

kembali kepada kejadian-kejadian perang secara 
umum. Tampaknya hal ini berkaitan dengan apa 
yang telah difirmankan oleh Allah tentang Nabi- 
Nya, 
"Semoga Allah mu. Mengapa kamu mem- 
beri izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 
keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 
yang berdusta?” (at-“Taubah: 43) 


Yaitu, ketika sekelompok orang yang mem- 
punyai kemampuan meminta izin kepada Nabi saw, 
untuk tak ikut berperang, dengan alasan-alasan 
yang dibuat-buat, dan Nabi saw, memberikan izin - 
kepada mereka. Allah mengampuni Nabi saw. 
dalam ijtihad beliau ini sambil mengingatkan bahwa 
yang lebih utama bagi beliau adalah bersikap 
cermat dan mempelajari dahulu. Sehingga, dapat 
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diketahui siapa yang benar-benar dalam alasannya 
dan siapa yang dusta dalam beralasan! 

Ampunan Alah bagi kalangan Muhajirin dan 
Anshar ditunjukkan oleh nash yang ada di depan 
kita tentang seluk-beluknya, yaitu dalam firman 
Allah, 


”..yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling...” lat- 
Taubah: 117 ) 


Di antara mereka ada yang merasa berat untuk 
keluar berperang. Namun, kemudian berketetapan 
hati dan ikut dalam pasukan perang, seperti akan 
kami jelaskan nanti. Sebagian lagi mendengarkan 
perkataan orang-orang munafik yang takut meng: 
hadapi pasukan Romawi! Namun, Allah kemudian 
meneguhkan hati mereka dan mereka pun segera 
berangkat perang setelah sebelumnya ragu-ragu. 

Di sini kami rasa perlu menjelaskan kondisi dan 
seluk-beluk yang menyelimuti peperangan itu. 
Sehingga, kita dapat merasakan nuansanya seperti 
yang dikatakan oleh Allah bahwa saat itu adalah 
”masa kesulitan”. Dengan demikian, kita dapat 
memahami emosi dan dinamika yang menyertai- 
nya (dan hal ini kami sarikan dari Sirah Ibnu Hisyam, 
kitab Intaaul Asmaa karya al-Magrizi, al-Bidayah 
wan Nihayah karya Ibnu Katsir dan Tafsir Ibnu 
Katsir). 

Ketika turun firman Allah surah at-taubah ayat 
29, "Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 
yang diberikan Alkitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk” Rasulullah memerintahkan ke- 
pada para sahabat beliau untuk bersiap memerangi 
Romawi (dapat dilihat bahwa pertempuran dengan 
Romawi lebih dahulu dari turunnya ayat-ayat ini 
dalam perang Mu'tah, perkara yang terakhir ini 
datang untuk menegaskan rancangan yang per- 
manen dan tetap di akhir ayat yang diturunkan dari 
A-9ur'an). Perintah berperang itu terjadi pada 
masa kesulitan orang-orang, sangat panas, keke- 
ringan, sedang musim buah-buahan, dan orang- 
orang senang berteduh di bawah rindang pohon 
dan menikmati buahnya. Sehingga, mereka enggan 
beranjak dari situasi dan waktu yang mereka se- 
dang nikmati itu. 

Rasulullah ketika keluar untuk berperang jarang 


(50) 
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sekali beliau memberitahukan sasaran perang ke- 
pada pasukan beliau. Sering beliau mengatakan 
tujuan yang selainnya dari yang dituju sebenarnya, 
kecuali pada saat berencana melakukan Perang 
Tabuk. Maka, ketika itu beliau menjelaskan tujuan- 
nya dengan definitif kepada orang-orang, karena 
jauhnya perjalanan, kondisi yang sulit, dan banyak- 
nya musuh yang menanti. Sehingga, diharapkan 
dengan pemberitahuan itu, maka pasukan Islam 
bisa mempersiapkan diri mereka. Oleh karena itu, 
beliau memerintahkan mereka untuk bersiap dan 
memberitahukan dengan jelas bahwa sasaran 
mereka adalah pasukan Romawi. 

Kemudian beberapa orang munafik meminta 
izin kepada Rasulullah untuk tidak ikut serta dalam 
peperangan ini karena takut terkena fitnah wanita- 
wanita Romawi! Nabi saw. pun mengizinkan 
mereka! Maka, ketika itu turunlah teguran Allah 
bagi Nabi-Nya yang memberikan izin itu, sambil 
memberikan ampunan atas ijithad beliau tersebut, 

"Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu mem- 
beri izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (dalam 
keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang 
yang berdusta?” (at Taubah: 43) 


Sekelompok orang munafik berkata satu sama 
lain, "Jangan pergi pada musim panas ini (yang 
disebabkan tak mau berjihad, ragu terhadap ke- 
benaran, dan mendustai Rasulullah).” Maka, Allah 
menurunkan firman-Nya tentang mereka, 


” Mereka berkata, Janganlah kamu berangkat (pergi 
berperang) dalam panas terik ini." Katakanlah, Api neraka 
Jahannam itu lebih sangat panas(nya)', jika mereka 
mengetahui. Maka, mereka tertawa sedikit 
dan menangis banyak, sebagai lasan dari apa 
yang selalu mereka kerjakan.” (at'Taubah: 81-82) 


Ailah memberitahukan Rasulullah bahwa bebe- 
rapa orang dari kalangan munafikin berkumpul di 
rumah Suwailim, seorang Yahudi, untuk mengen- 
durkan semangat orang-orang yang hendak ikut 
Rasulullah dalam Perang Tabuk. Maka, Nabi saw. 
mengutus Thalhah bin Ubaidullah bersama bebe- 
rapa orang temannya dan memerintahkan mereka 
untuk membakar rumah Suwailim. Thalhah pun 
menjalankan perintah tersebut. Ketikaitu Dhahhak . 
bin Khalifah berusaha meloloskan diri dari bela- 
kang rumah, sehingga kakinya patah. Demikian 
juga teman-temannya, sehingga mereka bisa me- 
loloskan diri. Setelah itu Dhahhak bertobat. 
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Kemudian Rasulullah segera bersiap melakukan 
perjalanan, dan memerintahkan orang-orang untuk 
menyiapkan diri dan bersegera. Juga mengimbau 
kepada orang kaya untuk turut mengeluarkan biaya 
dan membantu mujahidin yang tak memiliki ken- 
daraan. Maka, beberapa orang kaya segera meme- 
nuhi imbauan tersebut dengan mengharapkan 
balasan dari Allah. Di antara orang-orang kaya yang 
turut mengeluarkan biaya itu, terdepannya adalah 
Utsman bin Affan r.a.. Ia mengeluarkan biaya yang 
besar, yang tak ada yang menyamainya. Ibnu 
Hisyam, seorang yang saya percaya menyampaikan 
riwayat, mengatakan bahwa Utsman mengeluarkan 
biaya sebanyak seribu dinar bagi pasukan yang 
miskin dalam Perang Tabuk. Melihat perbuatan 
Utsman itu, Rasulullah berdoa baginya, "Ya Allah, 
ridhailah Utsman karena saya ridha kepadanya.” 

Abdullah bin Ahmad dalam Musnadayahnya de- 
ngan sanadnya dari Abdurrahman bin Habbab as- 
Sulami mengatakan bahwa Rasulullah berpidato 
dan mengimbau orang-orang untuk membantu per- 
bekalan pasukan yang miskin. Maka, Utsman bin 
Affan segera menyambut, "Saya bersedia menyum- 
bangkan seratus ekor unta dengan segala perbe- 
kalannya.” Kemudian Nabi saw. turun ke satu 
tangga mimbar dan kembali mengimbau orang- 
orang untuk menyumbang persiapan perang ini. 
Utsman kembali menyambut seruan ini dan ber- 
kata, "Saya akan menyiapkan seratus ekor unta lagi 
dengan segala perbekalannya.” Kemudian Rasu- 
lullah bersabda sambil menggerakkan tangan 
beliau seperti ini (Abdush-Shamad mengeluarkan 
tangannya seperti orang yang merasa takjub), 
"Utsman tak mendapat ancaman dosa lagi, apa pun 
yang ia perbuat, setelah hari ini.” 

Hadits itu diriwayatkan juga oleh Baihagi dari 
jalan periwayatan Amru bin Marzug dari Sakan bin 
Mughirah, dan dia berkata, "Utsman menyambut 
seruan itu tiga kali, dan dia sanggup menyiapkan 
tiga ratus unta dengan segala perbekalannya.” 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dari Yahya 
bin Abi Katsir, dari Sa'id dari @atadah dan Ibnu Abi 
Hatim, dari Hakam bin Abban, dari Ikrimah dengan 
lafal berbeda-beda bahwa Rasulullah mengimbau 
untuk bersedekah (pada Perang Tabuk) kemudian 
Abdurrahman bin Auf datang dengan empat ribu 
dirham. Kemudian ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
harta saya berjumlah delapan ribu. Saya mengeluar- 
kan untuk sedekah setengahnya dan memegang 
setengahnya.” Mendengar itu, Rasulullah bersabda, 
"Semoga Allah memberkahi bagimu pada harta 
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yang engkau pegang dan yang engkau sedekah- 
kan.” Sementara Abu "Ugail datang membawa se- 
dekah satu sha' kurma dan ia berkata, "Wahai Rasu- 
lullah, saya mendapatkan dua sha' kurma. Maka, 
satu kurma saya berikan kepada Rabbku dan satu 
sha' lagi untuk keluargaku.” Periwayat berkata, 
"Melihat hal itu, orang-orang munafik mencelanya. 
Mereka berkata Sedekah yang diberikan oleh Ibnu 
Aufitu hanya karenariya (pamer) saja” Merekajuga 
berkata, "Bukankah Allah dan Rasulullah kaya se- 
hingga tak membutuhkan sedekah sebanyak cuma 
satu sha' dari orang ini?” 

Kemudian beberapa orang dari kaum muslimin 
datang kepada Rasulullah sambil menangis. Mereka 
itu berjumlah tujuh orang dari kalangan Anshar dan 
lainnya. Mereka meminta kepada Rasulullah untuk 
dibantu keperluan kendaraan dan perbekalan mereka 
sehingga mereka bisa ikut berperang, karena 
mereka orang miskin. Rasulullah menjawab, "Saya 
tak memiliki kendaraan dan biaya untuk keperluan 
kalian.” Setelah itu mereka pamit sambil air mata 
mereka berlinangan karena tak mendapatkan biaya 
untuk ikut berperang. 

Ibnu Ishag mengatakan bahwa Ibnu Yamin bin 
Umar bin Ka'ab an-Nadhri bertemu dengan Abu 
Laila Abdurrahman bin Ka'ab dan Abdullah bin 
Mughaffal (dari kelompok tujuh orang yang me- 
nangis) yang keduanya sedang menangis. Maka, ia 
bertanya, "Apa yang membuat kalian berdua.me- 
nangis?” Ia menjawab, "Kami datang menemui 
Rasulullah untuk meminta kendaraan dan bekal 
agar kami dapat ikut berperang. Namun, kami 
dapati beliau tak memiliki perbekalan yang kami 
pinta itu. Sementara, kami juga tak memiliki biaya 
untuk keluar berperang bersama beliau.” Men- 
dengar hal itu, maka ia memberikan unta yang biasa 
ja gunakan untuk mengairi ladangnya. Sehingga, 
keduanya dapat menggunakannya untuk ber- 
perang. Dia juga memberi mereka bekal kurma, 
dan keduanya kemudian berangkat bersama Rasu- 
lullah. 

Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishag menambahkan 
keterangan, "Sedangkan 'Ilbah bin Ziad (salah se- 
orang dari tujuh orang yang menangis itu) keluar 
pada malam harinya, dan dia shalat malam itu dalam 
jumlah yang banyak. Kemudian ia menangis dan 
berdoa, 'Ya Allah, Engkau telah memerintahkan 
untuk berjihad dan mendorong jihad. Tapi, Engkau 
tak berikan aku bekal yang dapat aku gunakan 
untuk berjihad. Juga Engkau tak jadikan di tangan 
Rasulullah bekal untukku berjihad. Karena itu, saya 
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bersedekah kepada semua muslim dengan semua 
anjaya dari mereka yang menimpaku, baik dalam 
harta, tubuh, maupun nama baik saya.' Setelah itu 
ja shalat shubuh bersama orang-orang yang lain. 
Ketika itu, Rasulullah bertanya, "Mana orang yang 
bersedekah pada malam hari ini? Tapi, tak ada yang 
bangun mengaku! Kemudian beliau bertanya lagi, 
'Mana orang yang bersedekah? Berdirilah. Maka, 
Tibah bin Ziad pun berdiri dan memberitahukan 
beliau tentang hal itu. Mendengar hal itu Rasulullah 
bersabda,” Bergembiralah, demi Allah yang jiwaku 
berada dalam kekuasaan-Nya, sedekahmu telah 
ditulis sebagai zakat yang diterima Allah. 

Kemudian Rasulullah bergerak bersama pasuk- 
an beliau. Jumlah mereka hampir tiga puluh ribu 
orang dari penduduk Madinah dan dari kabilah- 
kabilah Arab Badui di sekeliling Madinah. Ketika 
itu beberapa orang dari kaum muslimin terlambat 
mencanangkan niatnya untuk ikut serta dalam 
perang ini, namun tanpa disertai keraguan terhadap 
agama. Di antara mereka adalah Ka'ab bin Malik, 
Mirarah ibnur-Rab?, Hilal bin Urnayyah (mereka 
bertiga itulah yang ceritanya akan dibeberkan 
dengan detail), Abu Khaitsamah dan Umar bin 
Wahb aHJumhi. Kemudian Raswullah menghenti- 
kan pasukan di daerah Tsaniah a-Wada' sementara 
Abdullah bin Ubay-pemimpin orang-orang mu- 
nafik-menghentikan pasukan di tempat yang lebih 
rendah dari itu. (Ibnu Ishag berkata, "Mereka itu, 
seperti yang mereka klaim, bukan pasukan yang 
paling lemah.” Namun, orang-orang yang lain 
mengatakan bahwa orang-orang yang benar-benar 
tak ikut serta dalam perang itu kurang dari seratus 
orang.) 

Rasulullah bergerak melanjutkan perjalanan, 
sementara Abdullah bin Ubay beserta orang-orang 
munafik dan ragu-ragu yang bersamanya tak ikut 
bergerak. Sehingga, mereka tak ikut serta dalam 
rombongan perang Rasulullah. Kemudian Rasu- 
lullah melanjutkan perjalanan, dan ketika itu ada 
orang yang menyingkir dari rombongan. Sehingga 
orang-orang berkata, Wahai Rasulullah, si fulan tak 
ikut serta dalam rombongan. Rasulullah menjawab, 
"Biarkanlah dia. Jika padanya terdapat kebaikan, 
maka Allah akan gabungkan dia dengan kalian. 
Sedangkan jika tidak seperti ibu, maka Allah telah 
membebaskan kalian darinya.' Sehingga ada yang 
mengatakan, Wahai Rasulullah, Abu Dzar ingin 
mundur dari pasukan dan untanya tampak melam- 
bat jalannya. Rasulullah bersabda, Biarkan dia. Jika 
padanya ada kebaikan, maka Allah akan gabungkan 
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dia dengan kalian. Sedangkan jika tidak seperti itu, 
maka Allah telah membebaskan kalian darinya. 
Abu Dzar terus berusaha menggerakkan untanya. 
Namun, ketika ia dapati untanya amat lambat jalan- 
nya, maka ia segera mengambil bekalnya dan mem- 
bawanya di punggungnya. Selanjutnya dia meng- 
ikuti jejakjejak perjalanan Rasulullah dengan ber- 
jalan kaki. 


Sementara itu, Rasulullah telah berhenti untuk 
istirahat sebentar. Ketika itu, seseorang dari kaum 
muslimin yang bertugas menjaga berkata,”Wahai 
Rasuluitah, ada orang yang terlihat berjalan sen- 
dirian kemari” Mendengar itu Rasulullah bersabda, 
'Semoga dia Abu Dzar.” Ketika orang makin me- 
musatkan penglihatan mereka kepada orang yang 
terlihat sedang berjalan mendekat di kejauhan itu, 
mereka berkata, "Wahai Rasulullah, dia adalah Abu 
Dzar' Mendengar itu Rasulullah bersabda, 'Se- 
moga Allah mengasihi Abu Dzarr. Dia berjalan sen- 
dirian, meninggal sendirian, dan dibangkitkan sen- 
dirian.' 


Kemudian Abu Khaitsamah, setelah Rasululiah 
berjalan bersama pasukan beberapa hari lamanya, 
kembali kepada keluarganya pada suatu hari yang 
panas. Ketika sampai di rumah, ia mendapati dua 
istrinya sedang berada di tempat bersantai di ke- 
bunnya, dan masing-masing sudah menyiapkan 
tempat bersantai yang nyaman. Mereka berdua 
juga sudah mendinginkan air dan menyiapkan 
Khaitsamah masuk ke pintu tempat bersantai dan 
ia melihat kedua istrinya dan apa yang mereka ber- 
dua telah siapkan baginya, ia berkata, "Rasulullah 
sedang berada di bawah terik matahari, diterpa 
angin dan diserang panas, sementara Abu Khait- 
samah berada di naungan yang sejuk, makanan 
yang sudah siap, dan wanita cantik, di rumahnya? 
Ini tidak adil” Kemudian ia berkata, Demi Allah, 
saya tidak akan masuk ke tempat bersantai kalian 
hingga saya mengejar Rasulullah dan bergabung 
kembali bersama beliau. Karena itu, siapkanlah 
perbekalan saya.' Kedua istrinya itu pun segera me- 
laksanakan permintaannya. 

Kemudian ia segera berangkat menuju ke tem- 
pat pasukan Rasulullah. Sehingga, ia dapat me- 
ngejarnya ketika Rasulullah dan pasukan sudah 
mulai sampai di Tabuk. Dalam perjalanan, Abu 
Khaitsamah ditemui oleh Umair bin Wahb a-jumhi, 
yang juga ingin bertemu dengan Rasulullah, se- 
hingga keduanya kemudian berjalan bersama. 
Ketika keduanya dekat ke Tabuk, Abu Khaitsamah 
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berkata kepada Umar bin Wahb,”Saya mempunyai 
dosa, karena itu jangan berpisah dengan saya 
hingga saya bertemu Rasulullah.' Umair pun meng- 
iyakannya. Sehingga, ketika Abu Khaitsamah 
sudah dekat ke tempat Rasulullah, dan ketika itu 
Rasulullah sedang turun ke Tabuk, ada orang yang 
berkata,” Ada seorang penunggang kuda yang se- 
dang berjalan ke sini.” Rasulullah bersabda, Semoga 
dia adalah Abu Khaitsamah. Kemudian para sahabat 
berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah, orang yang 
sedang kemari itu benar Abu Khaitsamah.' Setelah 
ja turun dari kendaraan, ia segera menjumpai Rasu- 
lullah dan mengucapkan salam kepada beliau. Ke- 
mudian Rasulullah bersabda kepadanya, 'Seperti 
itulah engkau, Abu Khaitsamah" Kemudian dia 
menyampaikan ceritanya kepada Rasulullah Setelah 
mendengar ceritanya itu, Rasulullah bersabda, 
'Bagus. Beliau pun mendoakan kebaikan baginya.” 
Ibnu Ishag berkata, "Sekelompok orang munafik 
seperti Wadi ahh bin Tsabit saudara bani Amru bin 
Auf, dan seorang lelaki dari Asyja', sekutu bani 
Salamah, yang dikenal dengan Mukhsyan bin 
Humair (Ibnu Hisyam berkata, ia dipanggil Mukh- 
syaa') berkata satu sama lain,” Apakah menurutmu 
berperang dengan pasukan Romawi sama dengan 
peperangan sesama orang Arab? Demi Tuhan, kita 
besok akan diikat di tambang, untuk memperingat- 
kan dan membuat takut kaum mukminin.” Mukh- 
syan bin Humair berkata, 'Demi Tuhan, saya se- 
nang jika saya diadili dan diputuskan bagi masing- 
masing kita mendapat hukum cambuk seratus kali, 
dan saya berharap semoga Allah menurunkan ke- 
terangan dalam Al-Gur'an tentang ucapan kalian 
ini 
Sementatra itu, Rasulullah berkata kepada Ammar 
bin Yasir,” Temuilah orang-orang ini, karena mereka 
telah membuat kesalahan. Kemudian tanyakanlah 
tentang apa yang telah mereka ucapkan. Jika mereka 
mengingkari, katakanlah, kalian telah mengatakan 
begini dan begitu. Ammar pun segera berangkat 
menemui mereka, dan menyampaikan perintah 
Rasulullah itu. Maka, mereka pun mendatangi 
Rasulullah untuk meminta ampunan kepada beliau. 
Rasulullah duduk di atas unta beliau, dan Wadi'ah 
berkata sambil memegang tali unta beliau,” Wahai 
Rasulullah, apa yang kami katakan itu semata senda 
gurau dan main-main. Oleh karena itu, kemudian 
Allah menurunkan ayat, 


"Jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang 
mereka lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, 
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Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 
bermain-main saja.' Katakanlah, Apakah dengan 
Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” (at-“Taubah: 65) 


Mukhsyan bin Humair berkata, Wahai Rasu- 
lullah, telah rusaklah nama saya dan nama arang 
tua saya? Di antard orang yang diberikan ampunan 
pada ayat ini adalah Mukhsyan bin Humair. Ia ke- 
mudian diberi nama Abdurrahman. Ia telah me- 
minta kepada Allah agar ia terbunuh sebagai 
syahid, yang tak diketahui tempatnya. Maka, iapun 
terbunuh pada Perang Yamamah, dan orang tak 
pernah menemukan jasadnya. 

Ibnu Luhaf'ah dari Abi Aswad dari Urwah ibnuz- 
Zubair mengatakan bahwa ketika Rasulullah ber- 
jalan pulang dari Tabuk, sekelompok orang mu- 
nafik berkeinginan untuk membunuh beliau, dan 
mencampakkan beliau dari puncak bukit Agabah di 
jalan yang dilewati. Kemudian beliau mendapat 
berita dari Allah tentang mereka itu. Maka, beliau 
memerintahkan orang-orang untuk bergerak dari 
lembah Tabuk, sementara beliau naik ke Agabah. 
Ketika beliau naik ke bukit, orang-orang munafik 
yang menutup muka mereka jtu juga turut naik. 
Rasulullah memerintahkan Ammar bin Yasir dan 
Hudzaifah ibnul-Yaman untuk berjalan bersama 
beliau. Ammar memegang tali kendali unta, se- 
mentara Hudzaifah menggiringnya. 

Ketika mereka berjalan, mereka mendengar 
orang-orang munafik itu telah mengepung mereka. 
Menyadari hal itu, maka Rasulullah menjadi marah, 
sehingga Hudzaifah bisa melihat kemarahan beliau 
itu. Maka, Hudzaifah membalik kepada mereka 
sambil memegang tongkat melengkungnya, dan 
menghadapi muka hewan kendaraan mereka de- 
ngan tongkat melengkungnya di tangan. Ketika 
mereka melihat Hudzaifah, mereka menyangka 
bahwa rencana buruk mereka telah terbongkar. 
Karena itu, mereka segera melarikan diri dan kerm- 
bali bergabung dengan rombongan. Kemudian 
Hudzaifah menemui Rasululah dan beliau meme- 
rintahkan mereka berdua untuk bergerak cepat 
hingga melewati Agabah, dan berdiri menunggu 
rombongan lewat. 

Kemudian Rasulullah bertanya kepadanya, "Apa- 
kah engkau mengetahui orang-orang itu? Ia men- 
jawab, 'Saya tak mengenal orang-orangnya, karena 
yang saya lihat cuma hewan kendaraan mereka 
dalam kegelapan yang menyelimuti mereka.' Rasu- 
luilah kembali bertanya, 'Apakah kalian berdua 
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tahu apa yang ingin dilakukan orang-orang itu? Ke- 
duanya menjawab, Tidak. Maka, Rasulullah mer 
beritahukan keduanyatentang rencana mereka itu. 
Beliau juga menyebut siapa saja mereka itu, dan 
meminta keduanya agar menyembunyikan hal itu. 
Keduanya kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah engkau menyuruh kami untuk membunuh 
mereka? Beliau menjawab, Tidak, karena saya 
khawatir nanti orang akan mengatakan bahwa 
Muhammad telah membunuh sahabat-sahabatnya 
sendiri.” 

Ibnu Katsir berkata dalam al-Bidayah wan 
Nihayah, "Tbnu Ishag menyebut kisah ini. Namun, 
ia mengatakan bahwa Nabi hanya memberitahukan 
nama-nama mereka kepada Hudzaifah ibnul-Yaman 
saja. Ini lebih tepat. Wallahu Alam.” 

Sedangkan, kesulitan yang dihadapi oleh kaum 
muslimin dalam Perang Tabuk itu, ada beberapa 
riwayat tentang hal itu. Ibnu Katsir berkata dalam 
tafsirnya bahwa "Mujahid dan beberapa orang ber- 
kata bahwa ayat 117 surah at-Taubah ini, 'Sesungguh- 
nya Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti 
Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dari 
mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang kepada mereka', diturunkan 
dalam Perang Tabuk. Yaitu, ketika mereka berjalan 
ke tempat itu dalam kondisi kesulitan, di tahun ke- 
keringan, panas sekali, dan sulit mendapatkan bekal 
dan air.” 

@atadah mengatakan bahwa mereka keluar ke 
Syam-Tabuk, dalam kondisi cuaca yang sangat 
panas dan sulit. Maka, mereka merasakan kelelah- 
an dan kesulitan yang sangat. Sehingga, ada 
mengatakan bahwa ada dua orang yang membagi 
satu kurma untuk berdua. Sekelompok yang lain 
memanfaatkan satu kurma, satu orang meminum 
sari kurmanya, dan orang berikutnya juga demi- 
kian. Karenaitulah, Allah menerima tobat mereka, 
dan memerintahkan mereka untuk pulang dari 
perang mereka. 

Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dengan 
sanadnya yang bersambung ke Abdullah bin Abbas 
bahwa ketika dikatakan kepada Umar ibnul- 
Khaththab tentang kondisi sulit itu, Umar ibnul- 
Khaththab menjawab, ”Kami berjalan bersama 
Rasulullah ke Tabuk. Kami kemudian berhenti di 
suatu tempat, dan merasakan kehausan yang 
demikian berat, sehingga kami merasakan leher 
kami seperti akan putus. Hingga jika seseorang 
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mencari air, maka ja tak kembali hingga ia merasa- 
kan lehernya seperti akan putus karena haus. Ada 
orang yang menyembelih untanya untuk kemudian 
memeras kotorannya dan meminum airnya, dan 
menyisakan hatinya.” 

Ibnu Jarir ath-Thabari berkata tentang tafsir 
firman Allah, 


? 
“Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan...” (at'Taubah: 
117) 


Kata ath-Thabari, maksudnya adalah kesulitan 
berupa biaya, tubuh, perbekalan, dan kekurangan air. 


” Setelah hati segolongan dari mereka hampir ber- 
paling...” (at'Taubah: 117) 


Artinya, berpaling dari kebenaran, dan ragu pada 
agama Rasulullah, dan meragukan apa yang mereka 
rasakan, berupa kesulitan dan kecapaian dalam 
perjalanan dan perang mereka. 


» Kemudian Allah menerima tobat mereka itu.” lat- 
Taubah: 117) 


Kemudian Allah memberikan mereka rezeki 
berupa kesadaran hati untuk bertobat kepada Rabb 
mereka dan kembali kepada keteguhan dalam 
beragama. Demikian tafsir ath-Thabari. 


» Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada mereka.” (at'Taubah: 117) 


Pembeberan ini barangkali dapat menggambar- 
kan bagi kita saat ini bagaimana kondisi ”kesulitan” 
itu. Ayat tersebut juga memberikan secercah gam- 
baran bagi kita tentang situasi yang dirasakan oleh 
masyarat muslim pada masa itu. Padanya menjadi 
jelaslah perbedaan tingkatan-tingkatan keimanan, 
antara kelompok yang yakin sekali, kelompok yang 
segera goyah keimanannya di bawah bayang- 
bayang kesulitan, kelompok yang enggan dan tak 
ikut serta dalam perjuangan-tanpa disertai kera- 
guan keimanan-, kelompok munafik yang sedang, 
kelompok munafik yang berlebihan, dan kelompok 
munafik yang mempunyai tujuan jahat. Sehingga, 
memberikan gambaran kepada kita tentang kondisi 
umum struktur organisme masyarakat pada masa 
itu, juga menggambarkan tentang beratnya pepe- 
rangan yang menjadi ujian dan penyingkap kadar 
keimanan orang-orang. Barangkali hal itu telah 
Allah takdirkan sebagai saringan, penyingkap, dan 
pembeda mutu keimanan masing-masing orang. 

£ 83 
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Inilah kesulitan yang karenanya beberapa orang 

menghindar untuk ikut serta dalam perjuangan. 
Mayoritas mereka adalah dari kalangan munafik, 
yang telah disebutkan sebelumnya. Dari kalangan 
mukminin yang tak ikut serta bukan karena ragu 
terhadap agama juga bukan karena kemunafikan, 
tapi semata karena malas dan memilih untuk santai 
di Madinah yang sejuk. Mereka itu ada dua ke- 
lompok. Satu kelompok telah diputuskan perkara- 
nya sebelumnya, yaitu mereka yang mencampur- 
kan perbuatan baik dengan perbuatan buruk, dan 
mengakui perbuatan mereka. Dan, sekelompok 
lagi adalah, 
”..Ditangguhkan sampai ada keputusan Allah, ada 
kalanya Allah akan mengazab mereka dan ada kalanya 
Allah akan menerima tobat mereka....” (atTaubah: 
106) 


Mereka adalah tiga orang yang dibiarkan tanpa 
keputusan hukum atas perkara mereka. Keputusan 
atas mereka itu diserahkan kepada Allah. Di sini 
terdapat penjelasan detail tentang keadaan mereka 
setelah keputusan hukum mereka ditangguhkan. 

Sebelum kami mengatakan sesuatu tentang 
mereka itu dalam menafsirkan nash yang meng- 
gambarkan kondisi mereka ini, dan sebelum kami 
berikan gambaran artistik-mukjizat yang dilukiskan 
oleh redaksional yang menggambarkan mereka 
dan kondisi mereka, kami berikan kesempatan 
kepada seseorang dari mereka berbicara tentang 
apa yang terjadi. Dia adalah Ka'ab bin Malik r.a.. 

Ahmad, Bukhari, dan Muslim meriwayatkan dari 
jalan periwayatan az-Zuhri bahwa ia diberitakan 
oleh Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin 
Malik bahwa Abdullah bin Ka'ab bin Malik-dan ia 
adalah penuntun Ka'ab, dari sekian anaknya, ketika 
ia buta-berkata, "Saya mendengar Ka'ab bin Malik 
menceritakan kisahnya ketika ia tak ikut serta 
bersama Rasulullah dalam Perang Tabuk. Ka'ab 
berkata, 'Saya tak pernah absen dari peperangan 
Rasulullah kecuali pada Perang Tabuk. Saya tak 
ikut juga dalam Perang Badar, namun tak ada 
seorang pun yang dikecam ketika tak ikut dalam 
Perang Badar itu. Ketika itu Rasulullah dan kaum 
muslimin keluar dengan tujuan untuk menyerang 
suatu suku, bukan Guraisy. Tapi, Allah kemudian 
mempertemukan antara mereka dengan musuh 
mereka yang sebenarnya (yaitu Guraisy) tanpa 
persiapan. 

Saya ikut bersama Rasulullah, pada malam 
Agabah, ketika kami berbatat untuk masuk Islam. 
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Saya tak begitu menyesal ketika tak ikut Perang 
Badar, meskipun perang itu lebih diingat orang dan 
lebih masyhur. Sedangkan, keadaan saya ketika 
saya tak ikut serta bersama Rasulullah dalam 
Perang Tabuk, saya tak lebih kuat dan lebih ber- 
punya daripada ketika saya tak ikut perang itu. 
Sebelumnya saya tak dapat memiliki dua hewan 
tunggangan, tapi saat itu saya punya. Rasulullah 
jarang sekali memberitahukan tujuan perang yang 
sebenarnya ketika berangkat perang, kecuali pada 
saat perang itu. Itu beliau lakukan ketika cuaca 
sangat panas, perjalanan yang hendak ditempuh 
amat jauh, dan akan menghadapi musuh yang 
sangat banyak. Sehingga, kaum muslimin segera 
bergerak untuk menyiapkan diri menghadapi 
musuh yang kuat itu. Beliau juga memberitahukan 
mereka tentang tujuan yang akan mereka tuju. 
Sedangkan, kaum muslimin yang berjuang ber- 
sama Rasulullah, sering sekali tak ada catatan 
khusus pada Rasulullah tentang pasukan perang 
beliau itu. 

Ka'ab berkata, "Ketika orang tak ingin ikut perang 
pada saat itu, seringkali karena ia menyangka 
bahwa bahwa Rasulullah tak akan menyadari ten- 
tang ketidakikutsertaannya, selama tak ada wahyu 
dari Allah yang memberitahukan beltau. Rasulullah 
melakukan peperangan itu ketika buah-buahan 
sedang musimnya, pepohonan sedang teduh-teduh- 
nya, dan saya amat menyenangi itu. Kemudian 
Rasulullah bersama kaum muslimin menyiapkan 
diri untuk perang. Saya melakukan persiapan juga 
bersama mereka, tapi saya kembali pulang tanpa 
melakukan sesuatu. Kemudian saya berkata ke- 
pada diri saya, 'Saya bisa melakukan itu jika saya 
mau. Halitu terus terbersit dalam diri saya, semen- 
tara orang-orang telah merampungkan persiapannya. 

Kemudian Rasulullah pun berangkat bersama 
kaum muslimin, sementara saya masih juga belum 
menyiapkan apa-apa. Saya masih juga santai, hingga 
kaum muslimin sudah berjalan jauh ke medan 
perang. Kemudian saya ingin pergi juga dan 
mengejar mereka. Seandainya saya saat itu segera 
menjalankan keinginan itu, tapi saya kemudian tak 
mampu. Saya kemudian keluar dari rumah dan 
berkeliling Madinah, setelah berangkatnya Rasu- 
lullah. Dan yang menyedihkan saya, orang yang 
seperti saya, yang tak ikut perang, ternyata hanya 
orang yang tenggelam dalam kemunafikan dan 
seseorang yang sedang dalam keadaan uzur. 

Saat itu Rasulullah belum bertanya tentang saya, 
hingga beliau sampai Tabuk. Maka, ketika beliau 
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duduk bersama kaum muslimin di Tabuk, beliau 
bertanya 'Apa yang dilakukan oleh Ka'ab bin 
Malik? Seseorang dari bani Salamah menjawab, 
"Wahai Rasulullah, dia tak berangkat karena tak 
mau meninggalkan rumahnya yang sejuk dan 
istrinya.” Mendengar hal itu Mw'adz bin Jabal ber- 
kata kepadanya, 'Buruk sekali yang engkau ucap- 
kan itu. Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tak 
pernah mendapati darinya kecuali kebaikan. Ke- 
mudian Rasulullah terdiam. 

Ka'ab bin Malik berkata, "Ketika sayamendengar 
Rasulullah sudah mulai berjalan pulang dari Tabuk, 
saya jadi kebingungan. Dalam hati terdetik untuk 
berdusta kepada beliau, dan saya berpikir bagai- 
mana caranya untuk membebaskan diri dari kemur- 
kaan beliau besok? Saya mencari jawabannya ke- 
pada semua orang yang punya pikiran matang dari 
kalangan keluarga saya. Ketika ada yang mengata- 
kan bahwa Rasulullah sudah hampir sampai, maka 
saat itu keinginan berbuat batil dalam diri saya 
menjadi hilang, mengingat saya tak dapat berbuat 
apa pun untuk menyelamatkan diri dari kemarahan 
beliau. Oleh karena itu, saya berketetapan hati 
untuk berkata jujur. 

Rasulullah pun tiba. Menurut kebiasaan beliau, 
jika datang dari perjalanan, beliau pertama datang 
ke masjid untuk shalat dua rakaat dan kemudian 
duduk menemui orang-orang. Ketika itulah, orang- 
orang yang tak ikut serta dalam parang mendatangi 
beliau sambil membuat alasan dan janji-janji. Mereka 
itu berjumlah lebih dari delapan puluh orang. Maka, 
Rasululah menerima pernyataan mereka itu, mem- 
baiat mereka, dan memnintakan ampunan bagi 
mereka, sambil menyerahkan urusan hati mereka 
kepada Allah. 

Hingga datanglah waktunya bagi saya untuk 
mendatangi beliau. Ketika saya mengucapkan 
salam kepada beliau, beliau tersenyum kepada saya 
dengan senyuman orang yang marah. Kemudian 
beliau berkata kepada saya, 'Kemarilah.' Saya pun 
datang mendekat dan duduk di hadapan beliau. 
Kemudian beliau bertanya,” Apa yang membuatmu 
tak ikut serta dalam perang? Bukankah engkau 
sudah membeli hewan kendaraanmu? Saya men- 
jawab, "Wahai Rasulullah, seandainya saya duduk 
menjumpai orang lain dari penduduk dunia ini, 
niscaya saya bisa keluar dari kemarahannya dengan 
memberikan alasan, karena saya mempunyai ke- 
mampuan retorika. Namun saya melihat, seandai- 
nya saat ini saya berkata kepada engkau dengan 
perkataan dusta untuk membuat engkau tak marah 
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kepada saya, namun pastilah Allah akan meme- 
rintahkan kepada engkau untuk marah kepada 
saya. Sedangkan, jika saya berkata jujur sesuai 
dengan apa yang ada pada diri saya, maka dengan 
itu saya mengharapkan kemurahan Allah. Demi 
Allah, saya tak memiliki alasan untuk tak ikut ber- 
perang. Demi Allah, saya tak pernah lebih kuat dan 
lebih berpunya dibandingkan saat saya tak ikut 
perang dengan engkau saat itu” Mendengar peng- 
akuannya itu, Rasulullah bersabda, 'Orang ini ber- 


" kata benar. Berdirilah hingga Allah memberi ke- 


putusan bagimu.' Maka, saya pun berdiri mening- 
galkan majelis beliau. 

Setelah itu, beberapa orang dari bani Salamah 
segera menemui saya dan mengikuti saya. Kemu- 
dian mereka berkata kepada saya,”Demi Allah, 
kami tak mendapati engkau pernah berbuat ke- 
salahan sebelum ini, tapi saat ini engkau tak mampu 
membuat alasan kepada Allah seperti orang-orang 
lain yang tak ikut perang itu. Padahal, dosamu itu 
dapat dihapus dengan permintaan ampunan (istigh- 
far) oleh Rasulullah. Mereka terus mendorong 
saya seperti itu, hingga saya hampir ingin kembali 
kepada Rasulullah dan berkata dusta kepada beliau. 
Kemudian saya bertanya kepada mereka, 'Apakah 
ada orang lain yang berkata seadanya seperti saya? 
Mereka menjawab, 'Ada. Ada dua orang yang ber- 
kata apa adanya sepertimu itu, dan jawaban Rasu- 
lullah kepada mereka juga sama dengan jawaban 
beliau kepadamu.' Saya bertanya, 'Siapakah mereka 
berdua itu” Mereka menjawab, "Keduanya adalah 
Mirarah ibnur-Rabi' serta Hilal bin Umayyah al- 
Wagifi” Mereka menyebut dua orang saleh yang 
pernah ikut Perang Badar, yang menjadi contoh 
bagi mereka. Oleh karena itu, saya tetap memegang 
sikap saya, ketika orang-orang menyebut dua orang 
itu bersikap sama dengan saya.' 

Ka'ab berkata, "Rasulullah melarang orang-orang 
untuk berbicara kepada kami, tiga orang dari orang- 
orang yang tak ikut perang. Maka, orang-orang pun 
menghindar untuk berinteraksi dengan kami. 
Sehingga, membuat saya mendapati bumi ini terasa 
asing, seperti bukan bumi yang selama ini saya 
tahu. Kami merasakan hal itu selama lima puluh 
malam. Sedangkan kedua teman saya, maka ke- 
duanya memilih untuk mendekam diri di rumah. 
Sementara saya sendiri, saya adalah orang yang 
paling kuat mentainya dan tebal muka. Sehingga, 
saya tak segan-segan untuk keluar rumah dan ikut 
shalat bersama kaum muslimin, juga pergi ke pasar, 
meskipun tak ada seorang pun yang mau berbicara 
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dengan saya. Saya juga mendatangi Rasulullah dan 
mengucapkan salam kepada beliau, ketika beliau 
berada di majelis beliau setelah shalat. 

Saya bergumam dalam diri saya, ' Apakah beliau 
menggerakkan kedua bibir beliau untuk membalas 
salam atau tidak” Kemudian saya shalat dekat 
beliau dan mencuri-curi pandang kepada beliau. 
Ketika saya sedang shalat, beliau memandang ke- 
pada saya. Sedangkan, ketika saya menengok ke- 
pada beliau, beliau segera membuang muka dari 
saya. Hal itu berlangsung cukup lama, hingga saya 
pernah mendatangi kebun Abu @atadah-dia adalah 
anak paman saya dan orang yang paling saya se- 
pangi. Saya pun mengucapkan salam kepadanya. 
Tapi, demi Allah, dia sama sekali tak membalas 
salam saya. Kemudian saya berkata kepadanya, 
"Wahai Abu @atadah, saya imbau engkau atas nama 
Allah.-Apakah engkau mengetahui bahwa saya 
mencintai Allah dan Rasul-Nya? Tapi, dia hanya 
terdiam. Saya pun kembali dan menegur dia lagi. 
Tapi, dia tetap diam. Kemudian ketika saya kembali 
dan menegur dia lagi. Dia berkata, 'Allah dan Rasut 
Nya lebih tahu. Mendengar itu, kedua mata saya 
pun bercucuran air mata, dan saya pun segera ber- 
balik hingga saya meninggalkan kebunnya. 

Ketika saya sedang berjalan di pasar Madinah, 
tiba-tiba ada seorang Nabatean dari Syam, yang 
biasa membawa bahan makanan dari Syam dan 
menjualnya di Madinah. Dia berkata, 'Siapa yang 
bisa menunjukkan saya ke Ka'ab bin Malik” Maka, 
serentak orang-orang menunjuk kepada saya. Ke- 
mudian dia datang kepada saya dan memberikan 
surah dari Raja Ghassan. Saya adalah orang yang 
pandai baca-tilis, sehingga saya segera membaca 
surah tersebut, dan isinya berbunyi, "Kami men- 
dengar bahwa sahabatmu telah tak mengacuhkan- 
mu, sementara Allah tidak membuatmu menjadi 
orang terhina dan buangan. Karena itu, datanglah 
ke kerajaan kami untuk kami lindungi kamu. 
Ketika saya membaca surah itu, saya bergumam, 
"Ini juga salah satu musibah. Oleh karena itu, surat 
itu segera saya robek dan saya bakar di tungku. 

Kemudian ketika lewat empat puluh malam dari 
lima puluh, saya dapati utusan dari Rasulullah 
datang kepadaku dan berkata,”Rasulullah meme- 
rintahkanmu untuk menjauhi istrimu. Saya ber- 
tanya, 'Saya ceraikan atau bagaimana? Dia men- 
jawab, "Cukup dijauhkan saja dan tak mendekati- 
nya. Kepada kedua sahabat saya juga disampaikan 
pesan seperti itu. Karena itu, saya segera menyam- 
paikan kepada istri saya, "Pergilah kepada keluarga- 
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mu, dan tinggallah di sana sehingga Allah me- 
mutuskan perkara ini. 

Sementara itu, istri Hilal bin Umayyah men- 
datangi Rasulullah dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
Hilal adalah seorang lelaki tua yang sudah lemah, 
dan dia tak memiliki pembantu, apakah engkau 
melarang saya untuk melayaninya?” Beliau men- 
jawab, "Tidak, tapi dia hendaknya jangan men- 
dekatimu. Ia menjawab, 'Demi Allah, dia sama se- 
kali tak mencoba melakukan sesuatu, dan demi 
Allah, dia terus menangis semenjak pertama per- 
kara ini hingga saat ini” 

Kemudian beberapa orang keluargaku berkata 
kepadaku, 'Cobalah engkau meminta izin kepada 
Rasulullah bagi istrimu untuk melayanimu! Karena 
beliau telah mengizinkan istri Hilal untuk melayani 
Hilal Saya menjawab, 'Demi Allah, saya tak akan 
meminta izin kepada Rasulullah seperti itu, karena 
saya tak tahu apa yang akan beliau katakan jika saya 
meminta izin beliau mengingat saya adalah orang 
yang masih muda.” 

Kami terus seperti itu selama sepuluh hari, 
sehingga lengkapiah sudah lima puluh hari dari 
semenjak orang-orang dilarang berbicara kepada 
kami. Kemudian saya shalat shubuh pada hari 
kelima puluh di bagian atas rumah kami. Ketika 
saya seperti itu, dan merasakan seperti yang di- 
katakan dalam Al-ur'an bahwa jiwa ini terasa 
sesak dan bumi ini sudah terasa gersang, tiba-tiba 
saya mendengar teriakan yang amat keras yang 
mengatakan, 'Hai Ka'ab, bergembiralah.' Maka, 
saya puri Segera bersujud, dan tahulah saya bahwa 
masalah saya sudah mendapatkan pemecahannya 
dari Allah. Rasulullah mengumumkan tentang 
ampunan Allah bagi kami ketika beliau shalat 
subuh. Maka, orang-orang pun mendatangi kami 
untuk memberikan kabar gembira kepada kami, 
demikian juga kepada kedua orang sahabatku. Ada 
orang yang berlari dengan kudanya untuk mene- 
muiku, juga yang berlari ke arahku dan yang me- 
neriakkan dengan suaranya untuk menyampaikan 
berita ini. Suara itu lebih cepat sampai kepadaku 
dibandingkan kuda. 

Oleh karena itu, ketika datang orang yang mem- 
berikan berita gembira itu dengan suaranya yang 
keras, maka saya segera lepaskan dua potong baju 
saya dan saya kenakan keduanya kepadanya se-- 
bagai balasan atas berita gembiranya itu. Padahal, 
demi Allah saya tak memiliki selain kedua baju itu. 
Kemudian saya meminjam dua potong baju dan 
mengenakannya, lalu saya berlari menemui Rasu- 
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luliah. Orang-orang pun datang kepada saya dengan 
berbondong-bondong, dan mengucapkan selamat 
atas ampunan Allah yang diberikan kepadaku. Ke- 
mudian saya masuk masjid, dan di situ saya dapati 
Rasulullah sedang duduk di masjid dengan dike- 
lilingi oleh orang-orang. Melihat kedatangan saya, 
Thalhah bin Abu Ubaid segera bangun dan menya- 
lami serta mengucapkan selamat kepada saya. 
Demi Allah, tak ada seorang pun dari Muhajirin 
yang bangun kepada saya, selainnya. (Periwayat 
mengatakan bahwa karena itu, Ka'ab tak pernah 
melupakan perbuatan baik Thalhah ini). 

Ka'ab r.a. berkata,” Ketika saya mengucapkan 
salam kepada Rasulullah, saya lihat wajah beliau 
bersinar gembira. Beliau bersabda, 'Bergembiralahi 
dengan kebaikan yang paling besar yang pernah 
diberikan kepadamu semenjak engkau dilahirkan 
ibumu. Saya bertanya, 'Apakah itu darirmu wahai 
Rasulullah ataukah dari Allah? Beliau menjawab, 
Tidak, ia datang dari Allah.” Adalah Rasulullah jika 
bergembira, maka wajah beliau bersinar sehingga 
terlihat seperti bulan purnama, dan kami dapat 
melihat hal itu. Ketika saya duduk di hadapan 
beliau, saya berkata, "Wahai Rasulullah, salah satu 
wujud tobat saya, maka saya berikan seluruh harta 
saya sebagai sedekah bagi Allah dan Rasulullah. 
Beliau menjawab, 'Peganglah sebagian hartamu, 
karena ia baik bagimu. Maka, saya memegang 
harta yang berasal dari pembagian rampasan 
Perang Khaibar. 

Kemudian saya berkata, "Wahai Rasulullah, Allah 
telah menyelamatkan saya karena kejujuran. Karena 
itu, sebagai bukti tobat saya adalah saya tidak akan 
berkata kecuali perkataan yang benar dan jujur 
selama hidup saya. Demi Allah, setahu saya tidak 
ada seseorang pun dari kaum muslimin yang diuji 
dengan perkataan jujur semenjak saya mengatakan 
hal itu kepada Rasulultah yang lebih baik dari yang 
diujikan Allah kepadaku. Demi Allah, saya tidak 
pernah sengaja berdusta semenjak saya mengata- 
kan hal itu kepada Rasulullah hingga saat ini. Saya 
berharap semoga Allah menjaga saya seperti itu 
hingga akhir usia saya. Allah menurunkan firman- 
Nya, 

"Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, orang- 
orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang meng- 
ikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolong- 
an dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, dan 
terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
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tobat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 
Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka 
tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah Yang 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 
(atTaubah: 117-119) 


Ka'ab berkata, 'Demi Allah, tidak ada nikmat 
Allah, setelah Dia menunjukkan saya kepada Islam, 
yang lebih besar bagiku daripada nikmat-Nya yang 
menunjukkan saya untuk berkata jujur kepada 
Rasulullah. Karena jika saat itu saya mendustakan 
beliau, niscaya saya akan binasa seperti binasanya 
orang-orang yang mendustakan beliau. Karena 
Allah berfirman kepada orang-orang yang men- 
dustakan-Nya ketika turun wahyu dengan perkata- 
an yang amat buruk, 

"Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, 
supaya kamu berpaling dari mereka. Maka, berpaling- 
lah dari mereka. Karena, sesungguhnya mereka itu 
adalah najis dan tempat mereka Jahannam, sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada 
mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
orang-orang yang fasik itu.” (at'Taubah: 95-96) 

Inilah kisah tiga orang yang tak ikut serta dalam 
perang bersama Rasulullah, seperti yang dicerita- 
kan oleh salah seorang dari mereka, yaitu Ka'ab bin 
Malik. Dalam setiap paragraf dalam ceritatersebut 
terdapat pelajaran, dan di dalamnya terdapat gam- 
baran yang jelas karakternya tentang fondasi yang 
solid bagi masyarakat Islam, keteguhan bangunan, 
kebersihan unsur-unsurnya, dan kejelasan tasharo- 
twurnya terhadap makna jamaah, beban dakwah, 
nilai perintah, dan urgensi ketaatan. 

Ka'ab bin Malik dan dua orang temannya ini tak 
ikut bersama rombongan perang Rasulullah pada 
masa sulit. Mereka dilanda oleh kelemahan manu- 
siawi yang senang berteduh dan santai di tempat 
nyaman. Sehingga, mereka memilih untuk tetap - 
tinggal daripada ikut perang bersama Rasulullah 
dalam keadaan panas, sulit, perjalanan jauh, dan 
kelelahan. Namun tak lama setelah Rasulullah 
berangkat, Ka'ab segera merasakan kesalahan 
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perbuatannya itu, yang ia dapati di sekelilingnya. 

Hal itu seperti perkataannya, "Saya kemudian 
keluar dari rumah dan berkeliling Madinah, setelah 
berangkatnya Rasulullah. Dan yang menyedihkan 
saya, orang yang seperti saya, yang tak ikutperang, 
ternyata hanya orang yang tenggelam dalam ke- 
munafikan, dan seseorang yang sedang dalam ke- 
adaan uzur.” Orang yang dalam keadaan uzur ada- 
lah orang yang memang diberikan izin oleh Allah 
untuk tak ikut perang, seperti orang-orang lemah, 
orang sakit, dan orang-orang yang tak memiliki 
biaya untuk ikut perang. 

Kesulitan tak menghalangi kaum muslimin untuk 
memenuhi panggilan Rasulullah untuk melakukan 
peperangan yang jauh dan sulit. Tidak ada yang tak 
memenuhi panggilan itu, kecuali orang yang ter- 
cela, diragukan agamanya, munafik, atau orang- 
orang lemah yang diberikan izin oleh Allah untuk 
tak ikut serta. Sedangkan, fondasi solid kaum mus- 
limin, maka mereka mempunyai roh yang lebih kuat 
dari kesulitan itu, dan lebih teguh dari segala beban 
rintangan. 

Ini pelajaran pertama. 

Pelajaran kedua adalah ketakwaan. Ketakwaan 
itulah yang mendorong orang yang bersalah untuk 
berkata jujur dan mengakui kesalahannya. Se- 
hingga, mereka menyerahkan urusan mereka se- 
telah itu kepada Allah, seperti kata-kata Ka'ab, "Saya 
menjawab, Wahai Rasulullah, seandainya saya 
duduk menjumpai orang lain dari penduduk dunia 
ini, niscaya saya bisa keluar dari kemarahannya 
dengan memberikan alasan, karena saya mem- 
punyai kemampuan retorika. Namun saya melihat, 
seandainya saat ini saya berkata kepada engkau 
dengan perkataan dusta untuk membuat engkau 
tak marah kepada saya, namun pastilah Allah akan 
memerintahkan engkau untuk marah kepada saya 
Sedangkan, jika saya berkata jujur sesuai dengan 
apa yang ada pada diri saya, maka dengan itu saya 
mengharapkan kemurahan Allah. Demi Allah, saya 
tak memiliki alasan untuk tak ikut perang. Demi 
Allah, saya tak pernah lebih kuat dan lebih ber- 
punya dibandingkan saat saya tak ikut perang de- 
ngan engkau saat itu!” 

Kesadaran terhadap Allah selalu hadir dalam 
dhamir orang beriman yang bersalah. Maka, meski- 
pun ia amat ingin mendapatkan keridhaan Rasu- 
lullah, namun muragabah Allah pada dirinya lebih 
kuat dan ketakwaan kepada Aljah lebih mendalam, 
sehingga harapannya kepada Allah lebih kuat. 

Seperti dikatakan oleh Ka'ab, "Rasulullah me- 
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larang orang-orang untuk berbicara kepada kami, 
tiga orang dari orang-orang yang tak ikut perang. 
Maka, orang-orang pun menghindar untuk ber- 
interaksi dengan kami, sehingga membuat saya 
mendapati bumi ini terasa asing, seperti bukan 
bumi yang selama ini saya tahu. Kami merasakan 
hal ibu selama lima puluh malam. Sedangkan kedua 
temari saya, maKa keduanya memilih untuk men- 
dekam diri di rumah. Sementara saya sendiri, saya 
adalah orang yang paling kuat mentalnya dan tebal 
muka. Sehingga, saya tak segan-segan untuk keluar 
rumah dan ikut shalat bersama kaum muslimin, 
juga pergi ke pasar, meskipun tak ada seorang pun 
yang mau berbicara dengan saya. Saya juga men- 
datangi Rasulullah dan mengucapkan salam kepada 
beliau, ketika beliau berada di majelis beliau setelah 
shalat. Saya bergumam dalam diri saya,” Apakah 
beliau menggerakkan kedua bibir beliau untuk 
membalas salam atau tidak” Kemudian saya shalat 
dekat beliau dan mencuri-curi pandang kepada 
beliau. Ketika saya sedang shalat, beliau me- 
mandang kepada saya. Sedangkan ketika saya 
menengok kepada beliau, beliau segera membuang 
muak dari saya. 

Hal itu berlangsung cukup lama, hingga saya 
pernah mendatangi kebun Abu @atadah-dia adalah 
anak paman saya dan orang yang paling saya se- 
nangi. Saya pun mengucapkan salam kepadanya. 
Tapi, demi Allah, dia sama sekali tak membalas 
salam saya. Kemudian saya berkata kepadanya, 
"Wahai Abu Gatadah, saya imbau engkau atas nama 
Allah, apakah engkau mengetahui bahwa saya 
mencintai Allah dan Rasul-Nya? Tapi, dia hanya 
terdiam. Saya pun kembali dan menegur dia lagi. 
Tapi, dia tetap diam. Kemudian ketika saya kembali 
dan menegur dia lagi, dia berkata, "Allah dan Rasul- 
Nya lebih tahu.' Mendengar itu, kedua mata saya 
pun bercucuran air mata, dan saya pun segera 
berbalik hingga saya meninggalkan kebunnya.” 

Seperti itulah. Seperti itulah ketaatan dalam 
kaum muslimin-meskipun pernah terjadi keren- 
tanan setelah Fathu Mekah, dan gangguan pada 
saat kesulitan. Rasulullah melarang orang-orang 
untuk berbicara kepada tiga orang itu. Maka, tidak 
ada makhluk yang membuka mulutnya satu kalimat 
bagi mereka, tidak ada makhluk yang memberikan 
perhatian kepada Ka'ab, dan tidak ada pula yang 
berinteraksi dengan Ka'ab. Bahkan, anak paman- 
nya, dan orang yang paling disenanginya, telah me- 
nutup pintu baginya, tak membalas salamnya, dan 
tak menjawab pertanyaannya. Ketika ia menjawab- 
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nya setelah ia memburu jawabannya, maka jawaban- 
nya sama sekali tak menenangkannya dan tak 
membuat puas hatinya, karena ia hanya menjawab 
dengan berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 

Ka'ab dalam pengajarannyaitu berusaha melihat 
gerakan dari dua bibir Rasulullah. Ia mencuri pan- 
dang kepada Rasulullah dengan harapan ia melihat 
Rasulullah memandangnya, yang membangkitkan 
harapan baginya, dan menenangkannya bahwa ia 
tak terputus dari pohon itu, dan tak menjadi dahan 
yang kering dan rontok! 

Ketika ia dalam keadaan tercampakkan, dan tak 
ada seorang makhluk pun dari kaumnya yang 
mengucapkan sesuatu kepadanya, datanglah surat 
dari Raja Ghasaan kepadanya, dan menjanjikan 
baginya kemuliaan, penghormataan, keagungan, 
dan pangkat. Namun dengan satu gerakan, ia telah 
berpaling dari itu semua. Ia segera mencampakkan 
surat itu ke dalam api, serta melihat itu sebagai 
bagian dari cobaan baginya, dan ia memilih untuk 
terus bersabar. 

Embargo ini terus berlangsung, dan berkem- 
bang hingga istrinya pun tak boleh didekati. Se- 
hingga, ia menjadi seseorang yang sendirian, ter- 
campakkan dari semua orang, tergantung antara 
bumi dan langit. Ia pun malu untuk meminta ke- 
ringanan Rasulullah untuk membiarkan istrinya 
melayaninya, karena ia tak tahu bagaimana jawaban 
Rasulullah nanti. 

Ini satu lembaran. Sedangkan, lembaran lain 
adalah lembaran kabar gembira. Yaitu, kabar gem- 
bira diterimanya tobat mereka. Kabar gembira di- 
terimanya mereka untuk kembali ke dalam barisan 
Istam. Kabar gembira pengampunan mereka dari 
dosa. Dan, kabar gembira pembangkitan dan kem- 
bali kepada kehidupan. Seperti perkataan Ka'ab, 
"Ketika saya seperti itu, dan merasakan seperti 
yang dikatakan dalam A-Jur'an bahwa jiwa ini 
terasa sesak dan bumi ini sudah terasa gersang, 
tiba-tiba saya mendengar teriakan yang amat keras 
yang mengatakan, ”Hai Ka'ab, bergembiralah. 
Maka, sayapun segera bersujud, dan tahulah saya 
bahwa masalah saya sudah mendapatkan pemecah- 
annya dari Allah. Rasulullah mengumumkan ten- 
tang ampunan Allah bagi kami ketika bekau shalat 
subuh.” 

Seperti itulah kejadian-kejadian dilihat dan dinilai 
dalam masyarakat ini. Dan, seperti itu pula tobat 
yang diterima, disambut, dan diagungkan. Pem- 
bawa berita gembira menggenjot kudanya untuk 
menyampaikan berita itu, dan orang yang mendaki 
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bukit meneriakkan berita gembira itu dengan suara- 
nya sehingga lebih cepat sampai berita itu kepada- 
nya. Ucapan selamat serta penyambutan atas hal itu 
menjadi sesuatu yang tak terlupakan oleh orang 
yang sebelumnya tercampakkan, yang saat ini telah 
dikembalikan kepada jamaah dan bersambung 
kembali dengan ikatannya. 

Ia pada saat itu Adalah seperti yang disabdakan 
oleh Rasulullah, "Bergembiralah dengan kebaikan 
yang paling besar yang pernah diberikan kepada- 
mu semenjak engkau dilahirkan ibumu.” Hal ini 
diucapkan oleh Rasulullah dengan wajah bersinar 
gembira, seperti yang diceritakan oleh Ka'ab. Hati 
yang besar dan penuh kasih sayang ini penuh 
dengan kegembiraan, ketika Allah menerima tobat 
tiga orang dari sahabat beliau dan mengembalikan 
mereka kepada jamaah beliau. 

Seperti itulah kisah tiga orang yang tak ikut serta 
dalam perang bersama Rasulullah dan kemudian 
Allah mengampuni mereka. Inilah sebagian pelajar- 
an yang dapat dipetik dari petunjuk-petunjuknya 
yang jelas atas kehidupan kaum muslimin, dan atas 
nilai-nilai yang menjadi cara hidupnya. 

Kisah itu, seperti yang diceritakan oleh salah 
seorang pelakunya, mendekatkan kepada kita 
makna ayat, 

” Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit 
(bula terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepadaNya saja....” (at'Taubah: 118) 


”Bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal 
bumi itu luas.” Apakah bumi itu? Ia mempunyai nilai 
dengan orang-orang yang ada di situ. Ia menjadi 
istimewa dengan nilai-nilai yang tersebar di situ. 
Dan, ia menjadi eksis dengan ikatan dan hubungan 
di antara penghuninya. Ungkapan ini amat tepat 
dalam pengertian realitasnya di atas kebenarannya 
dalam keindahan seninya, yang melukiskan bumi 
ini menjadi sempit bagi tiga orang yang tak ikut 
perang itu. Ujungnya menjadi pendek, ruangnya 
menjadi kecil, dan mereka merasakan kesulitan dan 
kesempitan darinya. 

”Dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) 
oleh mereka.” Seakamakan tubuh mereka menjadi 
tempat yang saat ini menjadi sernpit dan tak dapat 
menampung jiwa mereka, sehingga menekan dan 
menghimpit jiwa mereka. 

"Serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan ke- 
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pada-Nya saja.” Tidak ada tempat lari dari Allah bagi 
seseorang, karena Dialah yang menguasai seluruh 
bumi dan langit. Namun, penyebutan hakikat itu 
dalam nuansa yang menekan ini, menambah pe- 
mandangan ini menjadi lebih menekan, membuat 
putus harapan, dan menghimpit. Tak ada jalan 
keluar darinya kecuali dengan berserah kepada 
Allah, yang membebaskan segenap kesulitan. 
Kemudian datanglah pembebasan itu, 


"Kemudian Allah menerima tobat mereka agar 
mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Allahlah 
Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (at- 
Taubah: 118) 


Allah menerima tobat mereka dari dosa yang 
khusus ini, agar mereka bertobat secara umum atas 
segala perbuatan salah mereka yang lalu, dan agar 
mereka kembali kepada Allah secara utuh dalam 
segala apa yang akan datang. Pembenaran ini ada 
dalam perkataan Ka'ab, "Wahai Rasulullah, salah 
satu wujud tobat saya, maka saya berikan seluruh 
harta saya sebagai sedekah bagi Allah dan Rasu- 
lullah.” Beliau menjawab, ”"Peganglah sebagian 
hartamu, karena ia baik bagimu.” Maka, Ka'ab 
memegang harta yang berasal dari pembagian 
rampasan Perang Khaibar. Kemudian ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, Allah telah menyelamatkan saya 
karena kejujuran. Karena itu, sebagai bukti tobat 
saya adalah saya tidak akan berkata kecuali per- 
kataan yang benar dan jujur selama hidup saya.” 
Ka'ab pernah berkata, "Demi Allah, setahu saya 
tidak ada seseorang pun dari kaum muslimin yang 
diuji dengan perkataan jujur sejak saya mengatakan 
hal itu kepada Rasulullah yang lebih baik dari yang 
diujikan Allah kepadaku. Demi Allah, saya tidak 
pernah sengaja berdusta sejak saya mengatakan hal 
itu kepada Rasulullah hingga saat ini. Saya berharap 
semoga Allah menjaga saya seperti itu hingga akhir 
usia saya.” 

Kami tak dapat meneruskan lebih ini, dalam 
buku Fi Zhilalil Our an ini, bersama kisah yang 
penuh sugesti, dan bersama ungkapan Al-ur'an 
yang unik tentangnya. Maka, kami rasa cukup se- 
perti ini, sesuai dengan taufik yang diberikan Allah. 


ai 


Ajakan untuk Bersedekah dan Dorongan untuk 
Berjihad 

Dalam nuansa kisah ampunan atas orang-orang 
yang ragu-ragu dan orang yang tak ikut serta dalam 
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perang, dan dalam nuansa unsur kejujuran yang 
tampak dalam kisah tiga orang yang tak ikut 
perang: datanglah seruan bagi orang-orang yang 
beriman seluruhnya untuk bertakwa kepada Allah. 
Juga seruan agar bersama orang-orang yang benar 
dalam keimanan mereka, dari kalangan yang paling 
dahulu masuk Islam. Namun, terdapat juga ke- 
caman atas ketakikutsertaan penduduk Madinah 
dan orang-orang Arab Badui di sekitarnya, sambil 
memberikan janji akan balasan yang besar bagi 
para mujahidin, 


Aga Ga KE 


nd 2.2 K5 Paud A 
BN KAN Pe AN MEN IKAT 
LE Teng Yaa are ye “Rr gn - 
SAN IA Ah pena naa Jar Yo mala 
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un aa er . 2 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar. Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah 
dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi ber- 
perang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih men- 
cintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang 
demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa ke- 
hausan, kepayahan, dan kelaparan pada jalan Allah. 
Tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkit- 
kan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan 
suatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah 
bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik, dan mereka tiada 
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan 
dituliskan bagi mereka (amal saleh pula). Karena, Allah 
akan memberi balasan kepada mereka (dengan balasan) 

ang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
(at-Taubah: 119-121) 


Penduduk Madinah adalah mereka yang meng- 


, 
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adopsi dakwah dan harakah ini, mereka adalah 
penduduknya yang terdekat. Mereka adalah orang 
yang menerima, memberi tempat, dan berbaiat ke- 
pada Rasulullah. Mereka itulah yang terus menjadi 
fondasi solid bagi agama ini dalam masyarakat 
Jazirah Arab seluruhnya. Demikian juga kabilah- 
kabilah yang berada di seputar Madinah telah me- 
meluk Isiam, dan terus menjadi garis luar peng- 
aman bagi fondasi utama ini. Mereka itu tidak boleh 
tak ikut serta dari peperangan Rasulullah dan 
mereka tak boleh mementingkan diri mereka 
dibandingkan diri Rasulullah ketika beliau keluar 
berjuang dalam kondisi panas atau dingin. Dalam 
kesulitan maupun kesenangan. Dalam kaya mau- 
pun miskin. Untuk menanggung beban dan kon- 
sekuensi dakwah ini, maka penduduk Madinah dan 
orang-orang Badui di sekeliling mereka tak boleh 
mencari alasan untuk tak ikut serta bersama Rasu- 
lullah. Mereka pun tak boleh memilih keselamatan 
dan kesenangan diri mereka sementara Rasulullah 
berangkat berjuang. 

Oleh karena itu, mereka diserukan untuk ber- 
takwa kepada Allah, dan selalu bersama orang- 
orang yang benar, yang tak ikut mencari uzur untuk 
tak ikut serta bersama Rasulullah. Diri mereka tak 
ada pikiran untuk tak ikut serta, dan keimanan 
mereka tak tergoyahkan meskipun dalam kesulit- 
an. Karena mereka adalah kelompok terpilih dari 
kalangan pertama dan terdahulu masuk Islam, 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar.” lat'Taubah: 119) 


Kemudian setelah seruan ini, redaksi Al-Jur'an 
mencela landasan ketakikutsertaan orang-orang 
dari peperangan Rasulullah, 


"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan 
orang-orang Arah Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi ber- 
perang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih 
mencintai diri mereka daripada mencintai diri 
Rasul...” (at-Taubah: 120) : 


Dalam redaksi tersebut terdapat kecaman ter- 
sembunyi, Tidak ada celaan bagi seseorang yang 
menjadi sahabat Rasulullah, yang lebih menyakit- 
kan daripada dikatakan bahwa dia lebih mencintai 
dirinya sendiri dibandingkan diri Rasulullah, pada- 
hal dia bersama beliau dan menjadi sahabatnya! 

Ini adalah isyarat mengenai semua pembawa 
dakwah Islam dalam seluruh generasi. Maka, 
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tidaklah patut bagi seorang mukmin untuk men- 
cintai dirinya sendiri sehingga menghindar untuk 
menanggung beban yang pernah ditanggung diri 
Rasulullah dalam membawa dakwah ini. Padahal, 
dia mengklaim dirinya adalah pembawa dakwah, 
dan mencontoh Rasululiah dalam berdakwah! 

Ini adalah kewajiban yang didorong rasa malu 
kepada Rasulullah? apalagi karena adanya perintah 
dari Allah. Namun demikian, balasan atas hal ini 
amat besar sekali! 

”... Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan, kepayahan, dan kelaparan pada jalan Allah. 
Tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkit- 
kan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan 
sesuatu bencana kepada musuh, melainkan ditulis- 
kanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu 
amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik, dan mereka 
tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, 
melainkan dituliskan bagi mereka (amal saleh pula). 
Karena, Allah akan memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (at'Taubah: 120-121) 


Setiap kehausan yang dirasakan akan men- 
dapatkan balasan pahala, setiap kepayahan akan 
mendapat balasan, setiap kelaparan mendapatkan 
balasan, setiap langkah yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir mendapatkan balasan, 
dan setiap serangan terhadap musuh akan men- 
dapatkan balasan pahala, yang akan dituliskan 
sebagai amal saleh bagi mujahid itu. Dia akan dilihat 
sebagai kelompok muhsinin, dan pahala mereka di 
sisi Allah tak akan sia-sia. | 

Setiap nafkah kecil dan besar mendapatkan 
pahala. Setiap langkah untuk menempuh lembah 
mendapatkan pahala. Yaitu, pahala sebagai sesuatu 
perbuatan yang paling baik yang pernah dikerjakan 
mujahid dalam kehidupan. 

Ketahuilah, demi Allah, Allah akan memberikan 
anugerah dan balasan yang besar bagi kita. Allah 
amat bermurah dalam memberikan pahala. Hal itu 
adalah salah satu pendorong yang membuat 
mereka malu untuk tak mau menanggung sedikit 
dari apa yang ditanggung oleh Rasulullah, berupa 
kesulitan dan kepedihan. Dijalan dakwah yang saat 
ini menjadi tugas dan tanggung jawab kita, setelah 
Rasulullah! 
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Biaya untuk Pergi Berjihad 

Tampaknya turunnya A-9ur'an dalam surah ini 
dengan isi kecaman atas orang-orang yang tak ikut 
perang, dan ancaman terhadap perbuatan tersebut 
-terutama bagi penduduk Madinah dan orang- 
orang Arab Badui di sekitar Madinah-membuat 
manusia berdesakan di Madinah untuk menunggu 
segala perintah Rasulullah, terutama mereka yang 
berasal dari kabilah-kabilah di sekitar Madinah. Hal 
itu memerlukan penjelasan tentang batas-batas 
perang umum karena luas wilayah Negara Islam 
telah meluas. Sehingga, Jazirah Arab secara ke- 
seluruhan atau hampir seluruhnya memeluk Islam, 
dan banyaknya bilangan orang-orang yang bersiap 
untuk jihad. Bilangan mereka mencapai sekitar tiga 
puluh ribu orang. Bilangan sebanyak itu belum 
pernah dicapai sebelumnya, dalam satu pun dari 
peperangan yang dimasuki oleh kaum muslimin. 

Karenanya, saat ini sudah waktunya untuk mem- 
bagi energi yang tersedia untuk berjihad, mem- 
bangun negeri, perdagangan,dan lainnya dari urus- 
an-urusan kehidupan yang perlu dilakukan oleh 
umat yang baru lahir ini. Hal itu berbeda dengan 
kebutuhan-kebutuhan kesukuan yang sederhana, 
dan kebutuhan masyarakat kabilah zaman lampau. 
Ayat berikut pun diturunkan untuk menjelaskan 


batas-batas ini dengan jelas, 
Far LEAN NI KH 
KAA ba oa Hanan 


KAK YA 2x A dipaa an 
"Tidak ra bagi orang-orang yang mukmin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.” (at'Taubah: 122) 


Ada beberapariwayat tentang penafsiran ayat ini, 
dan penetapan kelompok yang bertugas untuk 
memperdalam agama dan nantinya memberi pe- 
ringatan kepada kaumnya ketika kembali kepada 
mereka. Menurut pilihan kami, dalam penafsiran 
ayat ini, tidak sepatutnya semua orang mukmin 
pergi ke medan perang. Namun untuk kepentingan 
itu, ada sekelompok tersendiri-secara bergiliran 
antara yang berperang dengan yang tetap berdiam 
diri-yang bertugas memperdalam agama, ber- 


AS ta Ca 
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perang, pergi berdakwah, berjihad, menggerakkan 
harakah akidah agama ini, dan memberi peringatan 
orang-orang lain dari kaumnya ketika kembali 
kepada mereka. 

Penafsiran yang kami pilih-yang mempunyai 
dasar dari penafsiran Ibnu Abbas r.a—dan dari 
penafsiran Hasan al-Bashri, pilihan Ibnu Jarir ath- 
Thabari, serta pehdapat Ibnu Katsir, adalah bahwa 
agama ini adalah "manhaj haraki”, yang tak dapat 
dipahami kecuali oleh orang yang 'berharakah de- 
ngannya. Oleh karena itu, orang-orang yang keluar 
untuk berjihad memperjuangkan agama ini adalah 
orang-orang yang potensial untuk memahaminya, 
karena ia telah menyingkap banyak rahasia dan 
makna agama ini. Juga mendapatkan penglihatan 
secara langsung atas ayat-ayatnya dan impelemen- 
tasi praksisnya pada saat ia mengusung harakah 
agama ini. 

Sedangkan, orang-orang yang berdiam di dalam 
negeri, mereka itulah yang membutuhkan pen- 
jelasan dari orang-orang yang telah berharakah de- 
ngan agama ini. Karena, mereka tak menyaksikan 
apa yang telah disaksikan oleh orang-orang yang 
berjuang keluar, tak memahami seperti pema- 
haman mereka, dan tak mencapai rahasia-rahasia 
agama ini seperti yang dicapai oleh orang-orang 
yang berharakah. Terutama jika keluarnya ber- 
samanya Rasulullah. Keluar bersama beliau itu 
secara umum amat mendekatkan orang untuk me- 
mahami dan menguasai pengertian agama ini. 

Barangkali penafsiran ini berbeda secara dia- 
metral dengan yang diduga secara elementer 
pertama kali oleh banyak orang bahwa orang-orang 
yang tak ikut perang, tak berjihad, dan tak ber- 
harakah itulah yang menjadi orang-orang yang 
mengkhususkan dirinya untuk mendalami agama- 
nya! Tapi ini hanya ilusi saja, dan tak sesuai dengan 
sifat agama ini. Karena harakah adalah pokok 
agama ini. Sehingga, yang dapat memahaminya 
hanya orang-orang yang berharakah dengannya, 
berjuang untuk membumikannya dalam realitas 
manusia, dan memenangkannya atas kejahiliahan, 
dengan harakah amaliah. 

Pengalaman mengatakan bahwa orang-orang 
yang tak terlibat dalam harakah agama ini maka 
mereka tak mendalami agama ini, sejauh apa pun 
ia mencurahkan waktu untuk mempelajarinya dari 
buku-buku dengan pengkajian yang dingin! Sinar- 
sinar penyingkap dalam agama ini hanya tampak 
bagi orang-orang yang berharakah dengan harakah 
jihadiah, untuk membumikannya dalam kehidupan 
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manusia. Sementara, hal itu tak tampak bagi orang- 
orang yang tenggelam dalam buku-buku dan hanya 
berinteraksi dengan kerta-kertas! 

Pendalaman terhadap agama ini tak terjadi 
kecuali di tanah harakah. Pemahaman itu tak di- 
ambil dari seorang pakar yang hanya duduk saja 
ketika harakah menjadi kewajiban. Orang-orang 
yang hanya bercengkerama dengan buku-buku dan 
kertas pada zaman sekarang ini, untuk menyim- 
pulkan hukum-hukum figih "yang memperbaharui” 
figih Islam atau "mengembangkannya”-seperti 
yang dikatakan oleh para orientalis-salibis'-tapi jauh 
dari harakah yang bertujuan untuk membebaskan 
manusia dari penghambaan kepada sesama manu- 
sia, mereka itu sebenarnya tak memahami sifat 
agama ini. Karenanya, tak dapat menyimpulkan 
figih agama ini! 

Karena figih Islam merupakan anak dari hara- 
kah Islam. Agama ada terlebih dahulu, baru kemu- 
dian figih. Bukan sebaliknya. Yang diwujudkan 
terlebih dahulu adalah beragama kepada Allah se- 
mata, dan masyarakat yang berketetapan untuk 
beragama kepada Allah semata. Kemudian masya- 
rakat ini mulai menjalankan kehidupan secara nyata 
sesuai dengan prinsip-prinsip umum syariat, di 
samping hukum-hukum parsial yang datang dalam 
pokok syariat. Saat ia menjalankan kehidupan nyata 
dalam naungan keberagamaannya kepada Allah 
semata, dan menerima petunjuk dari syariat-Nya 
semata, untuk mewujudkan keberagamaannya itu 
secara nyata, maka datanglah baginya masalah- 
masalah parsial dengan berkembangnya kondisi 
realita dalam kehidupannya. Baru sinilah dimulai 
penyimpulan hukum-hukum figih, dan dimulailah 
tumbuhnya figih Islam. 

Harakah dengan agama inilah yang melahirkan 
figih itu. Harakah dengan agama ini pula yang 
mewujudkan pertumbuhannya. Sama sekali bukan 
fiaih hasil penyimpulan dari kertas-kertas yang 
dingin, yang jauh dari panasnya kehidupan realistis! 
Oleh karena itu, para fugaha yang mendalami 
agama ini, pemahaman mereka itu datang dari hara- 
kah mereka dengan agama ini, dan dari harakah 
mereka bersama kehidupan realistis masyarakat 
muslim yang hidup dengan agama ini, berjihad di 
jalannya, dan berinteraksi dengan figih yang baru 
lahir ini yang disebabkan dinamika kehidupan yang 
realistis. 

Sedangkan pada saat ini, "Maka apa?” Mana 
masyarakat muslim yang berketetapan untuk hanya 
beragama kepada Allah semata, yang menolak 
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untuk beragama kepada seseorang dari manusia, 
dan yang menolak dengan nyata semua aturan 
hukum yang tidak datang dari sumber syariat satu- 
satunya ini? 

Tidak ada seorang pun yang dapat mengklaim 
bahwa masyarakat muslim ini sudah berdiri dan 
ada! Karenanya, muslim yang mengetahui Islam 
dan memahami mdnhaj dan sejarahnya, tidak akan 
berusaha untuk mengembangkan figih Islam, atau 
”memperbaruinya” atau "mengembangkannya" 
dalam lingkup masyarakat yang secara mendasar 
tak mengakui bahwa figih inilah satu-satunya aturan 
hukum yang mengatur kehidupan mereka. Namun, 
muslim yang serius, pertama mencurahkan usaha- 
nya untuk mewujudkan keberagamaan kepada 
Allah semata: mewujudkan prinsip bahwa tidak ada 
kekuatan hukum kecuali milik Allah, dan tak ada 
pengaturan hukum atau undang-undang kecuali 
jika bersumber dari syariat-Nya semata, sebagai 
wujud dari keberagamaan itu. 

Merupakan suatu karikatur kosong yang tak 
sesuai dengan keseriusan agama ini, jika orang- 
orang menyibukkan dirinya untuk menumbuhkan 
figih Islam, atau "memperbaruinya”, atau "me- 
ngembangkannya” dalam masyarakat yang tak 
berinteraksi dengan figih ini dan kehidupannya tak 
berpedoman dengannya. Juga suatu kebodohan 
yang nyata atas sifat agama ini, jika ia berpendapat 
bahwa ia dapat memahami agama ini sambil duduk 
berdiam diri saja, hanya berinteraksi dengan buku- 
buku dan kertas.yang dingin sja, dan menyim- 
pulkan figih dari tumpukan figih yang beku! Figih 
tak disimpulkan dari syariat kecuali dalam per- 
jalanan kehidupan yang memancar, dan bersama 
harakah dengan agama ini dalam kehidupan nyata. 

Keberagamaan kepada Allah sematalah yang 
melahirkan masyarakat muslim, dan masyarakat 
muslim itulah yang melahirkan ”figih Islam”. Tertib- 
nya harus seperti ini. Harus ada terlebih dahulu 
masyarakat muslim yang timbul dari keberagama- 
an kepada Allah semata, yang bertekad untuk 
mengaplikasikan syariat-Nya semata. Setelah itu 
lahirlah figih Islam yang menjadi penjelas bagi 
masyarakat yang lahir ini, bukannya "sudah siap” 
dan tercetak sebelumnya! Karena semua hukum 
figih pada dasarnya adalah pengaplikasian syariat 
general bagi kasus realistis, yang mempunyai bobot 
tertentu, bentuk tertentu, dan kondisi tertentu. 

Kondisi-kondisi ini dibentuk oleh dinamika 
kehidupan, dalam kerangka Islam, bukannya jauh 
darinya. Karenanya, figih itu menjadi "penjelas 
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detail” syariat general Islam atas aturan langsung 
kepada setiap kasus di atas "bangunannya”. Sedang- 
kan, hukum-hukum ”yang sudah siap” di dalam 
kitab-kitab figih, telah "menjelaskan secara detail” 
sebelumnya tentang kondisi-kondisi tertentu pada 
saat berlangsungnya kehidupan Islam di atas dasar 
penghukuman syariat Islami secara nyata. Pada 
saat itu ia tak lagi "belum siap” dan dingin! Tapi, saat 
itu ia bersifat hidup dan Ba dinamika. Karena itu, 

kita saat ini harus "membuat penjelasan detail” 
seperti itu bagi kondisi dan kasus-kasus baru. 
Namun, sebelum itu harus ada masyarakat yang 
berketetapan untuk tak beragama kecuali kepada 
Allah semata dalam syariat-syariat-Nya, dan tak 
memberi aturan hukum kecuali dari syariat Allah 
semata, bukan selainnya. 

Dalam situasi seperti ini terjadilah usaha yang 
serius dan produktif, yang sesuai dengan ke- 
seriusan agama ini. Di sini terjadilah jihad yang 
membukakan mata hati, dan memungkinkan pen- 
dalaman agama secara benar. Sementara jika tidak 
seperti itu, maka figih itu hanya menjadi karikatur 
yang ditolak oleh sifat agama ini, dan hanya akan 
menjadi alasan untuk lari dari kewajiban berjihad 
secara nyata di bawah alasan "pembaruan figih 
Islam” atau "pengembangannya”! Satu pelarian 
yang seharusnya diakui sebagai kelemahan dan 
kekurangan: dan meminta ampunan kepada Allah 
atas ketidakikutsertaan dan berdiam diri bersama 
orang-orang yang tidak ikut serta berjuang dan 
hanya berdiam di rumah saja! 


2118 


Strategi Jihad dalam Memerangi Musuh 
Terdekat Lebih Dahulu 

Setelah itu datang ayat yang menggariskan 
strategi harakah jihadiah dan lingkupnya juga. 
Keduanya adalah strategi dan lingkup yang pada- 
nya Rasulullah berjalan, demikian juga para khalifah 
beliau setelahnya secara umum, Tidak ada yang 
menyimpang dari garis tersebut kecuali beberapa 
kasus yang memang memerlukan sikap tersendiri, 


Kita KL AA (CE 
P Anna . AKAN 7. 2... 
& Gas laean asal Pedal yak Abe Saba 3 
"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang- 

hendaklah 


orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 
mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahui- 
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lah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 
(at-Taubah: 123 ) 


Sedangkan strategi harakah jihad yang di- 
tunjukkan dalam firman Allah, "Hai orang-orang 
yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di 
sekitar kamu itu” maka hal ini telah dilaksanakan 
melalui penaklukan oleh Islan, yang menghadapi 
beberapa kalangan yang berada di sekitar Darul 
Islam, sedikit demi sedikit. Maka, ketika Jazirah 
Arab masuk Islam, maka dilakukanlah Perang 
Tabuk di pengujung negeri Romawi. Kemudian 
pergerakan pasukan Islam mencapai Romawi dan 
Persia, dan tak membiarkan kantong-kantong 
kekuatan yang dapat mengancamnya. 

Selanjutnya disatukanlah wilayah Islam ini, dan 
disambunglah batas-batasnya. Ketika itu terlihatlah 
betapa besar dan luasnya Darul Islam, yang mele- 
bar dan memanjang ke segenap penjuru, yang 
saling berhubungan. Kemudian kelemahan pada- 
nya tak terjadi kecuali setelah ia dipecah-belah, di- 
buat batas-batas buatan di antara mereka berdasar- 
kan dasar kerajaan atau atas dasar kebangsaan! Ini 
merupakan strategi musuh-musuh agama ini untuk 
menggoyahkan kekuatannya sekuat mereka, dan 
mereka masih terus berusaha. 

Bangsa-bangsa ini, yang dijadikan oleh Islam 
sebagai "umat yang satu” di Darul Islam, akan terus 
bersambungan perbatasannya-di belakang per- 
bedaan ras, bahasa, keturunan, dan warna kulit- 
dan akan terus lemah tak dipandang musuh, ke- 
cuali jika ia kembali kepada agama dan benderanya 
yang satu. Juga kecuali dengan mengikuti langkah 
Rasulullah dan mengetahui rahasia-rahasia kepe- 
mimpinan Rabbaniah, yang menjamin kemenang- 
an, kemuliaan, dan kekuasaan baginya. 

Kita cermati sekali lagi firman Allah, 

"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang- 
orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan hendaklah 
mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahui- 
lah bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 
(at-Taubah: 123 ) 


Maka, di situ kita dapati perintah untuk meme- 
rangi orang-orang kafir yang berada di sekitar kaum 
muslimin. Di situ tidak dikatakan bahwa orang- 
orang kafir itu memusuhi kaum muslimin dan. 
negara mereka. Kita memahami bahwa ini adalah 
perintah yang terakhir. Adapun yang menjadikan 
starting point agama inj adalah dasar yang darinya 
tumbuh prinsip jihad, bukan semata ”memper- 
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tahankan diri”, seperti dalam hukum-hukum tem- 
porer pada saat pertama kali mendirikan Negara 
Islam di Madinah. 

Sementara beberapa orang yang berbicara saat 
ini tentang hubungan internasional dalam Islam, 
hukum-hukum jihad dalam Islam, dan beberapa 
orang yang menafsirkan ayat-ayat jihad dalam Al- 
@ur'an, mereka itu berusaha mencarikan pengikat 
makna bagi nash penutup dan terakhir ini dari nash- 
nash temporer sebelumnya. Sehingga, mereka 
mengikat maknanya dengan terjadinya agresi atau 
takut mengalami agresi! Padahal nash Al-Gur'anitu 
sendiri bersifat mutlak, karena ia nash yang ter- 
akhir! Kita terbiasa ketika mendapati penjelasan Al- 
@ur'an tentang hukum-hukum, bahwa ia selalu 
cermat dalam setiap tempat, dan tidak mengalihkan 
dari satu tempat ke tempat Jain. Sebaliknya, ia me- 
milih kata tertentu, dan menuliskan batasan, 
pengecualian, ikatan, dan pengkhususan pada nash 
itu sendirijika memang ada batasan, pengecualian, 
ikatan, atau pengkhususan. 

Pada pendahuluan tafsir surah ini di juz kese- 
puluh, dan pada pengantar ayat-ayat perang ter- 
hadap kaum musyrikin dan perang terhadap Ahli 
Kitab, kami telah jelaskan tentang pengertian nash, 
hukum-hukum temporer, dan hukum-hukum ter- 
akhir, sesuai dengan sifat manhaj harakah Islam. Se- 
hingga, cukuplah yang telah kami jelaskan di sana. 

Namun, orang-orang yang saat ini menulis ten- 
tang hubungan internasional dalam Islam, tentang 
hukum jihad dalam Islam, dan orang-orang yang 
menafsirkan ayat-ayat yang mengandung hukum 
ini, mereka merasa berlebihan dan keberatan jika 
inilah hukum-hukum Islam! Juga keberatan dengan 
penafsiran bahwa Allah telah memerintahkan orang- 
orang yang beriman untuk memerangi orang-orang 
kafir di sekitar mereka, dan terus memerangi orang- 
orang kafir di sekitar mereka selama masih ada 
orang kafir di sekeliling mereka! Mereka merasa 
berlebihan dan keberatan jika perintah Ilahi itu 
seperti ini. Sehingga, mereka segera mencari ikat- 
an-ikatan bagi nash-nash yang mutlak, dan mereka 
mendapati ikatan-ikatan itu pada nash-nash tern- 
porer sebelumnya! 

Kita mengetahui mengapa mereka merasa ke- 
beratan dengan perintah ini dan merasa berlebihan 
atas hukum seperti ini. 

Mereka lupa bahwa jihad dalam Islam adalah 
jihad di jalan Allah. Jihad untuk mewujudkan 
uluhiah Allah di atas muka bumi, dan mengusir para 
thagut yang merampas kekuasaan Allah. Jihad 
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untuk membebaskan manusia dari penyembahan 
kepada selain Allah, dan dari fitnahnya dengan ke- 
kuatan dari keberagamaan kepada Allah semata, 
dan bergerak dari penyembahan kepada sesama 
manusia. 

” Supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu 
semata-mata untuk Allah....” (at-Anfaal: 39) 


Ia bukanlah jihad untuk memenangkan suatu 
ideologi manusia atas ideologi lain yang sejenis 
dengannya. Namun, ia adalah jihad untuk meme- 
nangkan manhaj Allah atas ideologi-ideologi hamba! 
Bukan jihad untuk memenangkan kekuasaan suatu 
kaum atau kekuasaan kaum yang lain. Namun, ia 
adalah jihad untuk memenangkan kekuasaan Allah 
atas kekuasaan hamba! Bukan jihad untuk men- 
dirikan kerajaan bagi hamba. Namun, ia adalah 
jihad untuk mendirikan kerajaan Allah di muka 
bumi. Oleh karena itu, ia harus bergerak di ” muka 
bumi” seluruhnya, untuk membebaskan ”manusia” 
seluruhnya. Tanpa pembedaar antara yang berada 
di dalam batas-batas teritorial Negara Islam dengan 
yang berada di luarnya. Karena semuanya adalah 
”bumi” yang ditempati oleh "manusia” dan semua- 
nya terdapat thagut-thagut yang menghambakan 
manusia kepada sesama manusia! 

Ketika mereka melupakan hakikat ini, tentu 
mereka merasa keberatan jika ada manhaj yang 
bergerak untuk menyapu seluruh ideologi yang 
lain, dan ada satu umat yang bergerak untuk me- 
nundukkan seluruh bangsa. Baginya hal ini tak 
patut! Seandainya perintahnya bukan seperti itu, 
(tentu lain sikap mereka). Manhaj Islam tidak ada 
kemiripannya dengan sistem-sistem manusia pada 
saat ini, sambil kemungkinan hidup ko-eksistensi 
bersamanya! Karena pada saat ini semua sistem 
yang ada adalah sistem buatan manusia. Tidak ada 
seorang pun darinya yang dapat berkata bahwa dia 
sajalah yang berhak untuk hidup! 

Tapi, kondisinya tidak seperti itu dalam sistem 
Ilahi yang menghadapi sistem-sistem manusiawi, 
ketika sistem tersebut menghapuskan semua sis- 
tem manusja itu dan menghancurkannya. Sehingga, 
ia dapat membebaskan manusia seluruhnya dari 
kehinaan penghambaan kepada sesama manusia. 
Kemudian mengangkat manusia seluruhnya ke- 
pada kemuliaan penghambaan kepada Allah semata - 
tanpa sekutu! 

Mereka juga merasa keberatan dan melihatnya 
berlebihan, karena mereka sedang menghadapi 
serangan salibis yang teratur, keji, dan penuh tipu 
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daya. Kaum salib yang mengatakan kepada mereka 
bahwa akidah Islam tersebar dengan pedang, dan 
jihad adalah pemaksaan orang lain untuk memeluk 
akidah Islam, serta melanggar hak kebebasan ber- 
akidah! 

Masalahnya bukan seperti itu. Islam berdiri di 
atas kaidah, 


"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat...” (al-Bagarah: 256) 


Tapi, mengapa harus berjihad dengan pedang, 
dan mengapa Allah membeli jiwa dan harta mereka 
dengan harga surga? Jihad ini adalah perkara Jain 
selain paksaan beragama. Bahkan, ia adalah per- 
kara yang bertentangan sama sekali dengan paksa- 
an beragama. Karena jihad itu dilakukan untuk 
menjamin kebebasan beragama! Karena Islam 
sebagai deklarasi umum untuk membebaskan 
manusia di muka bumi dari penghambaan kepada 
sesama manusia. 

Istam selalu menghadapi thagut-thagut di muka 
bumi yang menundukkan manusia kepada sesama 
manusia. Juga selalu menghadapi sistem-sistem 
yang berdiri di atas dasar penundukan manusia 
kepada sesama manusia, yang dijaga dengan ke- 
kuatan negara atau kekuatan terorganisir dalam 
salah satu bentuknya. Islam menghadapi sistem- 
sistem yang menghalangi orang-orang di dalamnya 
untuk mendengar dakwah Islam. Juga meng- 
halangi orang lain untuk memeluk akidah Islam jika 
mereka hendak memilih akidah itu. Atau, juga 
memfitnah mereka dengan pelbagai macam cara. 
Hal ini merupakan pelanggaran atas kebebasan 
beragama dalam bentuknya yang paling buruk. 

Dari sini, Islam bergerak dengan pedang untuk 
menghancurkan sistem-sistem itu dan membinasa- 
kan kekuatan yang menjaganya. Kemudian apa? 
Kemudian membiarkan manusia bebas secara 
benar-benar untuk memilih akidah yang mereka 
inginkan. Jika mereka mau, maka mereka dapat 
masuk Islam. Kemudian mereka mendapatkan hak- 
hak sebagaimana kaum musiimin yang lain, mem- 
punyai kewajiban sebagaimana kaum muslimin 
yang lain, dan mereka menjadi saudara seagama 
bagi orang-orang terdahulu yang masuk Islam 
sebelum mereka! 

Namun, jika mereka mau, mereka bisa tetap 
mempertahankan kepercayaan mereka, dan mem- 
bayar jizyah sebagai ungkapan pengakuan mereka 
bagi kebebasan dakwah Islam bergerak di antara 


jangan ada fitnah 
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mereka tanpa halangan. Juga sebagai keikutsertaan 
mereka dalam membiaya kebutuhan Negara Islam 
yang menjaga mereka dari agresi orang-orang yang 
belum menyerah. Sementara itu, orang-orang yang 
sudah lanjut usia, lemah, dan sakit mendapatkan 
jaminan negara, sama seperti yang diberikan ke- 
pada kaum musljmin. 

Islam tidak memaksa seseorang untuk meng- 
ubah agamanya. Tidak seperti Pasukan Salib di se- 
panjang sejarah yang menyembelih, membunuh, 
dan membinasakan bangsa-bangsa secara total- 
seperti bangsa Andalus dahulu dan bangsa Zanzibar 
saat ini-untuk rnemaksa mereka memeluk Kristen. 
Terkadang mereka tak menerima hingga mereka 
memeluk Kristen, sehingga pasukan ini mem- 
binasakan mereka semata karena mereka kaum 
muslimin. Atau, hanya karena mereka memeluk 
aliran Kristen lain yang berbeda dengan aliran 
gereja resmi. Misalnya adalah matinya dua belas 
ribu Kristen Mesir, sebagai korban dalam bentuk 
keji, dengan dibakar hidup-hidup di atas api pem- 
bakaran karena perbedaan mereka pada masalah 
parsial akidah dengan gereja Romawi yang ber- 
kaitan dengan timbulnya Ruhul Gudus dari Bapak 
saja, atau dari Bapak dan Anak secara bersamaan! 
Atau, berkaitan dengan apakah Almasih memiliki 
sifat ketuhaan saja, ataukah sifat ketuhanan dan 
kemanusiaan. Juga parsial-parsial akidah sam- 
pingan lainnya! 

Dan terakhir, gambaran bergeraknya mujahidin 
di muka bumi untuk menghadapi orang-orang kafir 
yang berada di sekitar kaum muslimin membuat 
takut orang-orang yang jiwanya terkalahkan pada 
zaman Sekarang ini, juga membuat mereka meng- 
anggapnya berlebihan. Karena mereka melihat 
secara realita siapa yang berada di sekeliling mereka 
dan beban yang harus ditanggung dengan kewajib- 
an ini, sehingga mereka pun merasa gentar. Ia me- 
mang menggetarkan! Apakah mereka yang me- 
miliki nama Islam, yang menjadi bangsa lemah atau 
yang berkemampuan terbatas, yang akan bergerak 
di muka bumi untuk menghadap bangsa-bangsa 
dunia seluruhnya dan memeranginya, “supaya 
dan supaya agama itu semata-mata 
untuk Allah”? Ini adalah perkara yang tak ter- 
bayangkan secara logika. Tidak mungkin ini adalah 
benar-benar perintah Allah! . 

Namun, mereka semua lupa untuk melihat 
kapan perintah ini diberikan? Dan, dalam situasi 
seperti apa? Perintah ini diberikan setelah Islam 
memiliki negara yang berhukum dengan hukum 
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Allah. Sebelum itu seluruhnya, adalah sekelompok 
muslim yang membaiat dirinya kepada Allah de- 
ngan baiat yang sebenarnya. Sehingga, Allah meno- 
long mereka dari hari ke hari, dari satu perang ke 
perang yang lain, dan dari satu fase ke fase lain. 
Zaman sekarang kembali berputar seperti ke- 
adaannya pada saat Allah mengutus Nabi Muham- 
mad saw. untuk mengajak manusia bersyahadat 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Kemudian beliau 
dan beberapa orang beriman bersama beliau ber- 
juang hingga berdirilah Negara Islam di Madinah. 
Perintah untuk berperang telah melewati fase-fase 


dan hukum-hukum yang terus meningkat, hingga 


sampai pada bentuk terakhir itu. 

Dan antara orang saat ini dengan bentuk terakhir 
itu adalah dengan memulai dari bersyahadat bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan-Nya. Kemudian nantinya mereka 
akan sampai pada bentuk terakhir ini, dengan zin 
Allah. Ketika itu mereka tak lagi menjadi buih ini, 
yang diperebutkan oleh pelbagai aliran, metodo- 
logi, dan kepentingan, yang mengusung bendera 
kebangsaan, nasionalisme, dan rasialisme. Namun, 
mereka akan menjadi sekelompok muslim yang 
satu yang mengangkat bendera tidak ada tuhan 
selain Allah. Mereka tidak mengangkat bendera 
dan slogan lain bersamanya. Juga tak mengambil 
aliran atau metodologi hasil ciptaan manusia di 
bumi. Namun, ia bergerak atas nama Allah dan 
dengan berkah Allah. 

Orang tidak dapat memahami hukum-hukum 
agama ini, ketika mereka masih berada dalam 
situasi yang lemah ini! Yang dapat memahami 
hukum-hukum agama ini hanyalah orang-orang 
yang berjihad dalam harakah yang bertujuan untuk 
mewujudkan uluhiah Allah semata di muka bumi 
dan memerangi uluhiah thagut-thagut! 

Pemahaman atas agama ini tak boleh diambil 
dari orang-orang yang tak berjuang, yang hanya 
berinteraksi dengan buku dan kertas-kertas dingin! 
Karena figih agama ini adalah figih kehidupan, 
harakah, dan dinamika. Sementara menghafal teks 
kitab-kitab, dan berinteraksi dengan nash-nash di 
luar harakah tak akan mengantarkan seseorang 
kepada pemahaman atas agama ini, dan ia tak akan 
bisa memahaminya kapan pun! 

Dan terakhir, kondisi yang menyertai turunnya 
firman Allah, "Hai orang-orang yang beriman, pe- 
rangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 
hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, 


Tafsir Fi Zhilali-Jur an VI 


dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa” menunjukkan bahwa kelompok pertama 
yang dimaksud itu adalah orang-orang Romawi. 
Mereka adalah Ahli Kitab. Namun, dalam surah ini 
sudah dijelaskan tentang kekafiran akidah dan 
perbuatan mereka. Karena dalam akidah mereka 
terdapat penyimpangan, dan dalam realitas ke- 
hidupan mereka berhukum dengan hukum-hukum 
manusia. 

Pencermatan ini perlu dilakukan ketika ber- 
interaksi dengannya untuk memahami manhaj 
agama ini dalam bersikap terhadap Ahli Kitab, yang 
telah menyimpang dari Kitab mereka, dan ber- 
hukum dengan hukum-hukum buatan tokoh-tokoh 
agama mereka! Ini adalah kaidah yang mencakup 
semua Ahli Kitab yang berhukum secara suka rela 
dengan hukum-hukum buatan manusia, padahal di 
hadapan mereka ada syariat Allah dan Kitab Suci- 
Nya, kapan pun dan di mana pun! 

Kemudian Allah memerintahkan kaum mus- 
limin untuk memerangi orang-orang kafir yang 
berada di sekitar mereka, dan memberikan keke- 
rasan kepada mereka. Lalu, Allah melanjutkan 
perintah ini dengan firman-Nya, "Allah beserta orang- 
orang yang bertakwa.” 

Redaksi ini memiliki makna tersendiri. Ketak- 
waan ini adalah ketakwaan yang orang-orangnya 
dicintai oleh Allah. Ia adalah ketakwaan yang ber- 
gerak di muka bumi untuk memerangi orang-orang 
kafir yang berada di sekitar mereka, dan meme- 
rangi mereka dengan "keras”, atau tanpa.ragu-ragu, 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu 
semata-mata untuk Allah. 

Namun, kita harus mengetahui dan manusia 
seluruhnya harus mengetahui bahwa ia adalah 
kekerasan hanya atas orang-orang yang memang 
seharusnya diperangi—dan dalam batasan etika- 
etika umum agama ini. Bukan kekerasan mutlak 
tanpa batasan dan etika! 

Ia adalah peperangan yang sebelumnya dida- 
hului oleh pengumuman dan pemberian pilihan 
antara menerima Islam, membayar jizyah, atau 
berperang. Dan, didahului dengan pembatalan 
perjanjian damai, jika sebelumnya ada perjanjian 
damai-jika khawatir terjadi pengkhianatan. (Se- 
dangkan, hukum-hukum terakhir menetapkan 


bahwa perjanjian damai itu hanya bagi ahlidz - 


dzimmah yang menerima damai dengan Islam dan 
mau membayar jizyah, dan tak memberikan per- 
janjian damai ini pada kondisi lain, kecuali ketika 
kaum muslimin dalam keadaan lemah, yang 


Ham ing 
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menyebabkan hukum yang dipakai dalam kondisi 
seperti mereka itu adalah hukum fase peralihan 
Ihukum temporer) yang mengatur hal ini dalam 
kondisi seperti kondisi mereka). 

Dan inilah seluruh etika perang itu, di antaranya 
wasiat Rasulullah, Buraidah r.a. mengatakan bahwa 
jika Rasulullah menunjuk amir atas sebuah pasukan 
Islam, beliau memberinya wasiat untuk bertakwa 
kepada Allah, demikian juga bagi kaum muslimin 
bersama beliau. Kemudian beliau bersabda, 
“Berperanglah atas nama Allah, dan di jalan Allah. 
Perangilah orang yang kafir terhadap Allah. Peranglah, 
tapi jangan kalian curang, jangan khianat, jangan 
merusak mayat, dan jangan membunuh anak kecil Jika 
engkau bertemu musuhmu dari kalangan musyrikin, 
ajaklah mereka kepada tiga hal, Jika mereka menerima- 
nya, maka terimalah itu dari mereka dan janganlah 
engkau perangi mereka. Ajaklah mereka kepada Islam. 
Jika mereka menerimanya, maka terimalah itu dan 

janganlah perangi mereka. Kemudian ajaklah mereka 
berpindah dari negara mereka ke negeri para Muhajirin. 

Beritakanlah kepada mereka bahwa jika mereka me- 
lakukan hal itu, maka mereka mendapatkan hak-hak 
yang didapatkan oleh para Muhajirin dan mempunyai 
kewajiban seperti mereka pula. Sedangkan jika mereka 
tak mau berpindah dari negara mereka itu, maka 
beritakanlah kepada mereka bahwa posisi mereka ketika 
itu seperti orang-orang Arab Badui muslim yang bagi 
mereka berlaku hukum Allah yang berlaku bagi kaum 
beriman, tapi mereka tak mendapatkan ghanimah 
(rampasan perang) dan fai sedikit pun. Kecuali jika 
mereka turut berjihad bersama kaum muslimin. Dan 
jika mereka menolak pula, maka pintalah jizyah kepada 
mereka. Kemudian jika mereka memenuhinya, terima- 

lah itu dari mereka dan janganlah perangi mereka. 

Namun jika mereka menolak pula, maka mereka tak 
Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi) 

Palam hadits riwayat Bukhari dan Muslim di- 
sebutkan bahwa Ibnu Umar r.a. mendapati seorang 
wanita terbunuh dalam salah satu peperangan 
Rasulullah, maka Rasululfah melarang untuk 
membunuh wanita dan anak-anak. 

Nabi saw. mengutus Muadz bin Jabal ra. ke 
Yaman sebagai pengajar, dan wasiat beliau ke- 
padanya adalah, 

"Engkau akan mendatangi kaum Ahli Kitab. Ajaklah 
mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah, dan bahwa saya adalah utusan Allah. Jika 
mereka memenuhi gjakanmu itu, maka beritahukanlah 
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mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 
lima waktu shalat sehari semalam. Jika mereka me- 
naatimu dalam hal itu, maka beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas 
mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan 
diberikan kepada orang-orang miskin mereka. Jika 
mereka menaatimz dalam masalah itu, maka hati- 
hatilah terhadap amanah harta mereka. Takutlah 
terhadap doa orang yang dizalimi, karena antara doa 
itu dengan Allah tak ada penghalang.” 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya 
dari seorang lelaki dari suku Juhainah, bahwa Rasu- 
lultah bersabda, 

"Barangkali kalian akan memerangi suatu kaum, 
kemudian kalian menang atas mereka. Setelah itu 
mereka membayar jizyah atas diri mereka dan anak- 
anak mereka, dan mereka pun berdamai denganmu. 
Maka, janganlah kalian perangi mereka setelah itu, 
karena hal itu tak boleh bagi kalian.” 


Irbaadh bin Sariah berkata, "Kami datang ber- 
sama Rasulullah dan kaum muslimin ke benteng 
Khaibar. Penguasa benteng Khaibar adalah se- 
orang yang sombong dan keras kepala. Kemudian 
ia menghadap Rasulullah dan berkata, 

'Kalian boleh menyembelih kuda kami, me- 
makan hasil pepohonan kami, dan memukul wanita- 
wanita kami” Mendengar hal itu, Rasulullah marah 
dan memerintahkan, "Hai Ibnu Auf, kendarailah 
kudamu, dan beritahukanlah kepada orang-orang 
bahwa surga hanya bagi orang yang beriman. Ke- 
mudian berkumputflah untuk shalat.” Maka, mereka 
pun berkumpul, dan Nabi shalat bersama mereka. 
Setelah itu Rasulullah bersabda, 

Barangkali nanti ada orang dari kalian yang duduk 
santai di kursinya sambil menyangka bahwa Allah tak 
mengharamkan sesuatu kecuali yang terdapat dalam Al- 
Dar an! Ketahuilah bahwa saya telah memberi nasihat, 
telah memerintakan, dan telah melarang tentang beberapa 
perkara, maka halitu ria Lenka an alau 
lebih. Allah tak menghalalkan kalian untuk masuk ke 
rumah-rumah Ahli Kitab kecuali dengan izin. Juga tak 
menghalalkan kalian membunuh kalangan wanita 
mereka, dan memakan hasil tanaman mereka, jika 
mereka telah mengeluarkan kewajiban mereka.” 


Dilaporkan kepada beliau dalam satu pepe- : 
rangan bahwa ada anak kecil yang turut terbunuh 
dari kalangan musuh. Mengetahui hal itu, beliau 
merasa amat sedih. Kemudian ada sahabat yang 
bertanya, "Apa yang membuatmu sedih, wahai 


Juz XI: Bagian Akhir at-Taubah dan Yunus 


Rasulullah, padahal mereka itu hanyalah anak-anak 
orang musyrik.” Mendengar itu Rasulullah marah 
dan bersabda, ”Mereka itu lebih baik dari kalian, karena 
mereka masih dalam keadaan fitrah, atau mereka 
bukanlah anak-anak orang musyrik. Oleh Karena itu, 
janganlah kalian pernah sama sekali membunuh anak- 
anak. Jangan sekali-kali membunuh anak-anak.” 
Perintah Nabi saw. inilah yang menjadi pegangan 
para khilafah setelah beliau. Malik meriwayatkan 
bahwa Abu Bakar r.a berkata, "Kalian akan mene- 
mukan orang-orang yang mengatakan bahwa 
mereka mengurung diri mereka untuk Tuhan, 
maka biarkanlah mereka dan apa yang mereka 
perbuat itu. Kemudian jangan kalian bunuh wanita, 
anak-anak, dan orang tua renta.” | 
Zaid bin Wahb mengatakan bahwa mereka me- 
nerima surah dari Umar ibnul-Khaththab r.a. dan di 
dalamnya tertulis, "Janganlah kalian curang dalam 
rampasan perang, jangan berkhianat, jangan mem- 
bunuh anak kecil, dan takutlah kepada Allah dalam 
memperlakukan para petani.” Di antara wasiatnya 
adalah, "Janganlah kalian membunuh orang tua, 
wanita, dan anak-anak. Hindarilah untuk membunuh 
mereka saat terjadi perang, dan saat menyerang.” 
Seperti itulah ajaran-ajaran Islam menggariskan 
secara umum dan jelas tentang tingkatan manhaj 
Islam dalam memerangi musuh-musuhnya, dalam 
adabnya yang tinggi, dan dalam tindakannya men- 
jadi kemuliaan orang-orang. Juga dalam membatasi 
hanya memerangi kekuatan material yang meng- 
halangi orang-orang untuk keluar dari penyem- 
bahan kepada sesama orang-orang, ke menyembah 
Allah semata. Dalam bertindak lembut hingga 
terhadap musuh-musuhnya. Sedangkan kekerasan, 
maka ja adalah ketegasan dalam berperang dan 
melawan musuh-bukan kekasaran terhadap anak- 
anak, orang tua, orang lemah, dan orang-orang 
yang tak memerangi sama sekali. Juga bukan 
merusak mayat musuh seperti yang dilakukan oleh 
kalangan barbar yang menamakan diri mereka 
sebagai orang modern pada zaman sekarang. 
Islam mengandung cukupajaran untuk menjaga 
orang-orang yang tak berperang, dan untuk meng- 
hormati kemanusiaan tentara musuh. Ini adalah 
perintah yang amat penting bagi kaum yang dipe- 
rintahkan untuk berlaku kasih sayang dan lembut 
secara pasti dan diulang-ulang. Sehingga, harus 
dikecualikan ketika perang, sesuai dengan tuntutan 
perang, tanpa keinginan untuk menyiksa, merusak 
mayat, dan menyakiti. 


... 
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Cara Orang Munafik Menerima Ayat-Ayat 
Allah 

Sebelum menutup surah yang berbicara panjang 
tentang orang-orang munafik, datang ayat-ayat yang 
menggambarkan cara orang-orang munafik dalam 
menerima ayat-ayat Allah, dan dalam menerima 
beban-beban akidah ini, yang mereka tampakkan 
secara dusta. Di sampingnya adalah gambaran 
orang-orang yang beriman dan bagaimana mereka 
menerima Al-Gur'an ini, 
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"Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, 
"Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surah ini?” Adapun orang-orang 
yang beriman, maka surah ini menambah imannya, 
sedang mereka merasa gembira. Dan adapun orang- 
orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 
dengan surah itu bertambah kekafiran mereka, di 
samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka 
mati dalam keadaan kafir. Dan tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali atau dua kali setiap tahun, kemudian 
mereka tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) meng- 
ambil pengajaran? Dan apabila diturunkan satu surah 
sebagian mereka memandang kepada sebagian yang lain 
(sambil berkata), "Adakah seorang dari (orang-orang 
muslimin) yang melihat kamu?” Sesudah itu mereka 
pun pergi. Allah telah memalingkan hati mereka di- 


sebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” 


f(at-Taubah: 124-127) 


Pertanyaan pada ayat pertama, "Siapakah di 
antara kamu yang bertambah imannya dengan (turun- 
nya) surah ini?”, adalah pertanyaan orang yang 
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ragu-ragu. Hal itu tak diucapkan kecuali oleh orang 
yang tak merasakan getar surah ini yang diturun- 
kan dalam hatinya. Karena jika tidak, niscaya ia 
akan berbicara tentang pengaruh-pengaruhnya 
dalam dirinya, bukannya malah bertanya kepada 
orang lain. Ja pada waktu yang sama membawa 
aroma merendahkan derajat surah yang diturun- 
kan dan meragukan pengaruh surah ini dalam hati! 
Oleh karena itu, datanglah jawaban yang tegas 
dari Allah, 
” Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini 
menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. 
Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka 
ada penyakit, maka dengan surah itu bertambah ke- 
kafiran mereka, di samping kekafirannya (yang telah 
ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.” fat- 
Taubah: 124-125) 


Sedangkan, orang-orang yang beriman, maka 
bukti-bukti keimanan yang ada pada mereka men- 
jadi bertambah lagi, sehingga bertambahlah ke- 
imanan mereka. Maka, bergembiralah hati mereka 
dengan berzikir kepada Rabb mereka, kegembira- 
an yang menambah keimanan mereka. Mereka 
merasakan perhatian Rabb mereka terhadap mereka, 
yang menurunkan ayat-ayat-Nya kepada mereka 
sehingga bertambahlah keimanan mereka. Se- 
dangkan, orang-orang yang dalam hatinya terdapat 
penyakit, yang dalam hatinya terdapat kotoran 
kemunafikan, maka bertambahlah kotoran mereka 
itu, dan mereka mati dalam keadaan kafir. Ini adalah 
berita yang benar dari Allah, dan keputusan yang 
pasti dari-Nya. 

Sebelum redaksi surah ini membeberkan bentuk 
. kedua cara mereka menghadapi ayat-ayat Allah, 
redaksi ini memberikan pertanyaan yang meng- 
ingkari kondisi orang-orang munafik yang tak 
mengambil pelajaran dari cobaan, dan tak ter- 
sadarkan oleh ujian, 

“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memper- 
hatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap 
tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertobat dan tidak 
(pula) mengambil pengajaran?” latTambah: 126) 

Ujian itu adalah berbentuk penyingkapan rahasia 
mereka, atau dengan menolong kaum muslimin 
atas mereka, atau selain kedua bentuk tersebut. Hal 
itu terus terjadi dan terulang pada masa Rasulullah, 
sementara orang-orang munafik itu terus diuji tapi 
mereka tak juga bertobat! 

Sedangkan gambaran yang hidup, atau gambar- 
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an yang bergerak, maka itu dilukiskan oleh ayat 
yang terakhir, dalam pita yang bergerak dengan 
amat halus, 


"Dan apabila diturunkan satu surah sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain (sambil ber- 
kata), 'Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) 
yang melihat kamu?” Sesudah itu mereka pun pergi. 
Allah telah memalingkan hati mereka disebabkan 
mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” lat- 
Taubah: 127) 


Ketika membaca ayat ini, kita segera terbayang. 
kan gambaran orang-orang munafik itu, ketika 
surah dari Ai-Cyur'an sudah diturunkan. Maka, ke- 
tika itu mereka saling memandang dan mendengus 
penuh keraguan, "Adakah seorang dari (orang- 
orang muslimin) yang melihat kamu?” 

Kemudian mereka terlupakan oleh kesibukan 
mereka dari memperhatikan kaum beriman. Ketika 
itu mereka bergerak perlahan untuk beranjak 
pulang, "Sesudah itu mereka pun pergi.” 

Kemudian mereka diikuti oleh mata Allah yang 
tak pernah lalai, dan memberikan predikat yang 
jelas kepada mereka, "Allah telah memalingkan hati 
mereka!” 

Allah memalingkannya dari petunjuk karena 
mereka pantas untuk tetap berada dalam kesesatan 
dan kebingungan, “Disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak mengerti.” 

Mereka telah mematikan hati mereka dari tugas- 
nya, dan mereka memang pantas mendapatkan 
nasib seperti itu! 

Ini adalah gambaran yang sempurna dan penuh 
dengan gerak, yang digoreskan oleh beberapa kata 
saja. Tapi, ia tampak seakan-akan gambaran yang 
hidup terlihat mata! 


r.a 


Sifat-Sifat Rasul yang Penyayang 
dan Pengaduan Beliau kepada Allah 

Surah ini ditutup dengan dua ayat, yang dikata- 
kan sebagian ulama bahwa kedua ayat itu adalah 
Makkiah, dan ada pula yang mengatakan keduanya 
adalah ayat Madaniah. Kami mengambil pendapat 
yang terakhir, yang kami lihat kesesuaiannya dalam 
beberapa tempat terpisah dari pelajaran ini dan . 
dalam nuansa surah secara umum. Salah satu ayat 
berbicara tentang hubungan antara Rasulullah dan 
kaum beliau, dan tentang keinginan beliau yang 
besar agar mereka beriman, juga sifat kasih sayang 
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beliau kepada mereka. Kesesuaiannya tampak dalam 
beban-beban yang diberikan kepada umat yang 
beriman dalam membela Rasulullah, dakwah beliau, 
memerangi musuh beliau, dan menanggung ke- 
sulitan dan kecapaian. 

Ayat kedua berisi pengarahan bagi Rasulullah 
agar hanya berpegang pada Rabbnya semata ketika 
melihat ada orang yang berpaling dari dakwahnya, 
karena Allahlah yang menjaga, menolong, dan 
mencukupi segala urusannya, 
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BN Tea api) 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaan- 
mu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari 
keimanan), maka katakanlah, "Cukuplah Allah bagiku, 
tidak ada tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy 
yang agung.”” (atTaubah: 128-129) 


Allah tidak mengatakan rasul dari kalian” dan 
Dia mengatakan, "dari kaummu sendiri” Ungkapan 
ini lebih sensitif, lebih dalam hubungannya, dan 
lebih menunjukkan ikatan yang mengaitkan mereka. 
Karena beliau adalah bagian dari diri mereka, yang 
bersambung dengan mereka dengan hubungan 
jiwa dengan jiwa, sehingga hubungan ini lebih 
dalam dan lebih sensitif. 

"Berat terasa olehnya penderitaanmu.” 


Terasa berat olehnya ketika melihat penderitaan 
dan kesulitan kalian. 


” Sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu....”(at-Taubah: 128) —- 


Beliau tidak menceburkan kalian ke dalam ke- 
binasaan, dan tak menjerumuskan kalian ke dalam 
jurang, ketika beliau memerintahkan kalian untuk 
berjihad dan menanggung kesulitan. Hal itu beliau 
lakukan bukan karena beliau menganggap kalian 
tak berpuna, juga bukan karena dorongan kekeras- 
an hatinya. Tapi, halitu merupakan ungkapan kasih 
sayang beliau dalam salah satu bentuknya. Yaitu, 
kasih sayang beliau atas kalian dari kehinaan dan 
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kelemahan, kasih sayang beliau atas kalian dari 
dosa dan kesalahan. Juga-keinginan keras beliau 
atas kalian untuk mendapatkan kemuliaan mem- 
bawa dakwah, mendapatkan keridhaan Allah, dan 
surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa. 

Kemudian redaksi ini beralih kepada Rasulullah, 
dan menjelaskan cara menghadapi orang-orang 
yang berpaling dari beliau. Kemudian meng- 
hubungkan beliau dengan kekuatan yang me- 
lindungi dan mencukupi beliau, 


"Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka kata- 
kanlah, "Cukuplah Allah bagiku, tidak ada tuhan selain 
Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia 
adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang agung.” (at- 
Taubah: 129) 


Kepada-Nyalah berakhir segala kekuatan, ke- 
kuasaan, keagungan, dan kemuliaan. Dia men- 
cukupi siapa yang berlari kepada-Nya dan yang 
memberikan loyalitasnya kepada-Nya. 

Ini adalah penutup surah perang dan jihad. Yaitu, 
bersandar hanya kepada Allah semata, berpegang 
kepada Allah semata, dan meminta kekuatan hanya 
kepada Allah. 


? dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang 
agung.” (at'Taubah: 129) 


7... 


Penutup Surah at-Taubah 

Surah yang muhkamah ini mengandung pen- 
jelasan hukum-hukum terakhir tentang hubungan- 
hubungan tetap antara masyarakat muslim dan se- 
luruh masyarakat di sekitarnya. Karenaitu, harus 
kembali kepada nash-nashnya yang terakhir, de- 
ngan melihatnya sebagai kalimat penutup tentang 
hubungan-hubungan itu. Yuga agar kembali kepada 
hukum-hukum yang dengan melihatnya sebagai 
hukum-hukum penutup secara mutlak, seperti 
yang ditunjukkan oleh nash-nash surah ini. Juga 
agar nash-nash dan hukum-hukum penutup ini tak 
dibatasi oleh nash-nash dan hukum yang datang 
sebelumnya-yaitu yang kami namakan sebagai 
hukum-hukum temporer atau peralihan. Kami 
mendasari penamaan itu dengan, pertama, mem- 


pertimbangkan urutan turunnya ayat-ayat. Kedua, - 


dengan perjalanan kejadian dalam harakah Islamiah, 
dan menangkap sifat manhaj Islam dalam harakah 
ini. Sifat ini telah kami jelaskan dalam pendahuluan 
surah ini, juga ketika menafsirkan ayat-ayatnya. 


A 
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Inilah manhaj yang tak diketahui kecuali oleh 
orang-orang yang berharakah dengan agama ini, 
dengan harakah jihadiah untuk mewujudkan ke- 
beradaannya dalam realitas kehidupan. Juga de- 
ngan mengembalikan manusia kepada Rububiyyah 
Allah semata, dan mengeluarkan mereka dari 
penyembahan kepada sesama manusia! 

Adajarak yang luas antara figih harakah dengan 
fiaih kertas-kertas! Karena figih kertas-kertas me- 
lupakan harakah dan dinamikanya dari pertimbang- 
annya, karena ia tak menjalankan dan tak merasa- 
kannya! Sedangkan, figih harakah melihat agama 
ini ketika menghadapi kejahitiahan, langkah demi 
langkah, fase demi fase, dan sikap demi sikap. Dia 
melihat itu ketika dia menyimpuikan hukurn- 
hukumnya dalam menghadapi realitas yang ber- 
gerak. Sehingga, hukum itu hadir dalam bentuk 
yang sesuai dengan realitas ini dan menjadi 
hakimiah atasnya, juga terus diperbaharui dengan 
terbaruinya realitas itu! 

Terakhir, hukum-hukum penutup yang datang 
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dalam surah yang terakhir ini, ia datang ketika 
realitas masyarakat muslim dan realitas kejahiliah- 
an di sekitarnya seperti itu. Keduanya meniscaya- 
kan diambilkan langkah-langkah itu dan dilaksana- 
kannya hukum-hukum itu. Sedangkan, ketika rea- 
litas masyarakat muslim dan realitas kejahiliahan di 
sekitarnya menuntut hukum-hukum yang lain, 
berupa hukum temporer atau peralihan, maka pada 
surah-surah sebelumnya ada nash-nash dan hukum- 
hukum temporer atau peralihan tersebut. 

Ketika masyarakat muslim telah diwujudkan 
kembali dan bergerak, maka ia boleh menjalankan 
hukum-hukum temporer atau peralihan pada saat 
itu. Namun, ia harus mengetahui bahwa ini adalah 
hukum-hukum temporer atau peralihan. Dan, ia 
harus berusaha untuk mencapai akhir dalam meng- 
aplikasikan hukum-hukum terakhir yang mengatur 
hubungan-hubungan terakhir antaranya dengan 
seluruh masyarakat yang lain. 

Allahlah Yang memberikan taufik, dan Dialah 
tempat meminta pertolongan. Y 
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SURAH YUNUS 


(75) 
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ONUPUNKAN OI MEKIN 
Jimian Ayat. 109 


NG Fila 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Kita kembali lagi menelusuri kehidupan ber- 
sama ayat-ayat Al-Gur'an yang turun di Mekah, 
dengan nuansanya yang khusus, bayang-bayang- 
nya, realitasnya, dan arahan-arahannya. Kita kem- 
bali setelah kita hidup beberapa lama di bawah 
naungan Al-Yur'an bersama dua surah Madani, 
yaitu surah al-Anfaal dan at-Taubah. 

AH9ur'an Makkiah (yang diturunkan di Mekah), 
meskipun ia bagian dari Al-(ur'an, tetapi ia adalah 
sama bagian-bagian lainnya mengenai keistimewa- 
an Al-Gur'an secara umum. Dalam perbedaannya 
dengan semua perkataan yang Jain yang tidak 
mengandung cetakan Rabbani yang unik dan 
mengagumkan, baik dalam tema maupun pe- 
nyampaiannya, adalah sarna.? 

Akan tetapi, di samping kesamaan itu, ia mern- 
punyai nuansa khusus dan perasaan tertentu yang 
menjadi tema asasinya yang teringkaskan dalam 
beberapa masalah. Misalnya, hakikat uluhiah, haki- 
kat ubudiah, hakikat hubungan antara keduanya, 
mengenalkan manusia kepada Tuhannya Yang 
Mahabenar, menjauhkan segala sesuatu yang akan 
masuk dan mengotori akidah yang suci dan benar, 
dan mengembalikan manusia kepada jalan Tuhan- 
nya Yang Mahabenar yang berhak ditunduki dan 
dipatuhi karena ketuhanan-Nya. Juga karena metode 


pemaparan temanya yang khas, yaitu metode yang 
inspiratif, mendalam, dan sangat mengesankan. 
Metode yang menghimpun semua keunikan peng- 
ungkapan sejak bentuk kata hingga kesan-kesan 
tematis seperti yang telah kami jelaskan sebelum- 
nya dalam surah al-An'aamf dan akan kami himpun 
kembali di sini insya Allah. 

Kami telah menyelesaikan penafsiran (dalam 
azh-Zhilalini) surah-surah Makkiah pada surah al- 
An'aam dan surah al-Sraaf secara berurutan dalam 
susunan mushhaf-meskipun tidak beruntun dalam 
urutan turunnya. Kemudian datanglah surah al- 
Anfaal dan surah at-Taubah dengan nuansanya, 
karakteristiknya, dan tema-tema Madanijahnya 
yang khusus. : 

Maka, sekarang kita kembali lagi kepada surah- 
surah Makkiah, yaitu surah Yunus dan surah Huud 
yang letaknya berurutan dalam mushaf dan dalam 
urutan turunnya juga... Yang mengherankan, 
dalam kedua surah ini dan kedua surah di muka itu 
terdapat banyak kesamaan dalam temanya dan 
dalam metode pemaparannya. 

Surah al-An'aam memuat hakikat akidah dan 
menghadapi kejahiliahan dengannya. Juga mem- 
persalahkan kejahiliahan ini baik mengenai akidah- 
nya, pola pikirnya, peribadahannya, maupun amalan- 
nya. Sementara surah al-raaf memaparkan gerak 
akidah ini di muka bumi dan kisahnya menghadapi 
kejahiliahan di dalam perputaran sejarah. Demikian 
juga yang kita jumpai dalam surah Yunus dan 21 
Huud ini. 


5 Lihat Mukadimah tafsir ini pada juz pertama dengan judul "Fi Zhilaali-9ur'an,” dan lihat juga pendahuluan surah Ali Imran, juz tiga, 
6 Lihat pendahuluan surah al-An'aam pada juz tujuh, dan pendahuluan surah al-A'raaf pada juz delapan. 
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Dalam kedua surah ini kita menjumpai banyak 
persamaan dengan kedua surah di muka baik 
mengenai temanya maupun metode pamaparan- 
nya. Hanya saja surah al-An'aam berbeda dengan 
surah Yunus mengenai tinggi dan besarnya per- 
soatan yang dihadapi, cepat dan kuatnya denyutnya, 
sinarnya yang kuat dalam menggambarkan dan 
gerakannya. Sedangkan, surah Yunus berjalan de- 
ngan irama yang tenang, nada yang lembut, dan 
kehalusan yang penuh ketenangan pula. Adapun 
surah Huud, maka sangat banyak kesamaannya 
dengan surah al-Araaf, baik mengenai temanya, 
metode pemaparannya, iramanya, maupun nadanya. 

Kemudian masing-masing surah memiliki ke- 
pribadian yang khusus dan ciriciri yang istimewa. 


... 


Tema Sentral Surah Yunus 
Tema sentral surah Yunus ini adalah tema umum 

Al-9ur'an surah-surah Makkiah sebagaimana sudah 

dijelaskan dalam paragraf terdahulu. 

Surah ini berisi kandungan-kandungannya se- 
suai dengan metodenya yang khusus, yang mem- 
batasi kepribadian dan ciri-cirinya. Sedang kami 
tidak mampu, di dalam prolog ini, kecuali sekadar 
menyimpulkan kandungannya itu satu per satu 
secara global. Sehingga, sampailah pada penjelasan- 
nya yang terperinci pada waktu membicarakan 
nash-nash Gur'annya. 

Kandungan surah ini adalah sebagai berikut. 

1. Menghadapi sikap dan pandangan kaum musyri- 
kin Mekah terhadap hakikat wahyu yang di- 
turunkan kepada Rasulullah dan terhadap Al- 
@Gur'an sendiri sebagai konsekuensinya. Maka, 
surah Yunus ini menegaskan kepada mereka 
bahwa wahyu itu bukan sesuatu yang meng- 
herankan, dan Al-Gur'an ini sama sekali bukan 
kebohongan yang dibuat-buat oleh selain Allah. 
Lihat surah Yunus ayat 1, 15, 16, 17, 37, dan 38. 

2. Menghadapi tuntutan material mereka yang luar 
biasa, selain A-9ur'an, dan perfnintaan mereka 
agar disegerakannya ancaman yang mereka 
dengar. Kemudian AHur' an menegaskan bahwa 
ayat (tanda pokok) agama Islam ini adalah Al- 
Gur'an itu sendiri, yang mengandung keterang- 
an yang menunjukkan keunikannya yang dapat 
melemahkan setiap orang yang menantangnya 
Al-Gur'an menjelaskan bahwa ayat-ayat (tanda- 
tanda kekuasaan) itu ada di tangan Allah sendiri 
dan menurut kehendak-Nya. Dijelaskan pula 
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bahwa pelaksanaan ancaman pembalasan kepada 
mereka itu berkaitan dengan waktu tertentu 
yang ditentukan oleh Allah, sedang Nabi saw. 
sendiri tidak memiliki kekuasaan sedikit pun 
terhadap masalah ini, karena beliau hanya salah 
seorang hamba Allah saja. Dalam hal initerdapat 
sisi pengenalan kepada merekaterhadap Tuhan 
mereka Yang Mahabenar, hakikat uluhiah dan 
hakikat ubudiah. Lihat surah Yunus ayat 13, 14, 
20, dan 47-51. 


3, Menghadapi kerancuan gambaran mereka ter- 


hadap hakikat uluhiah dan hakikat ubudiah yang 
dibicarakan Rasulullah kepada mereka. Lalu, 
mereka mendustakan wahyu atau meragukan- 
nya, dan meminta Gur'an yang lain. Atau, me- 
minta sesuatu yang luar biasa untuk menetapkan 
kebenarannya kepada mereka. Sementara itu, 
mereka sendiri kebingungan di dalam menyem- 
bah berhala-berhala yang tidak dapat memberi 
mudharat dan manfaat kepada mereka, dengan 
anggapan bahwa berhala-berhala itu akan men- 
jadi penolong mereka di hadapan Allah, sebagai- 
mana mereka menganggap Allah memiliki putra 
tanpa berdasarkan ilmu dan keterangan yang jelas. 

Maka, surah Yunus ini menetapkan kepada 
mereka sifat-sifat Tuhan Yang Mahabenar dan 
bekas-bekas kekuasaan-Nya di sekitar mereka. 
Yaitu, pada keberadaan dan diri mereka sendiri, 
fenomena-fenomena alam yang bolak-balik pada 
mereka, keadaan dan permohonan fitrah serta 
jiwa mereka kepada Tuhannya Yang Mahabenar 
ketika menghadapi bahaya yang tidak dapat 
ditolak kecuali oleh Allah. 

Inilah premis mayor yang mencakup berbagai 
macam kerangka surah ini, yang memunculkan 
semua kandungannya yang lain sebagai cabang- 
nya. Lihat surah Yunus ayat 3-6, 18, 22-24, 31, 32, 
34-36, 55, 56, 66, 67, dan 68-70. 


4. Menggambarkan kepada mereka akan kehadir- 


an dan kesaksian Allah terhadap segala sesuatu 
yang ada sangkut-pautnya dengan manusia, 
segala niat dan amal perbuatannya. Hal ini akan 
menimbulkan perasaan takut, berhati-hati, dan 
kesadaran dalam hati. Misalnya, dalam firman- 
Nya pada surah ini ayat 61. 

5, Demikian pula hati mereka selalu mendengar 
bisikan bahwa azab Allah dapat saja datang setiap 
saat, agar mereka keluar dari kemewahan dan 
kesenangan yang meninabobokan. Juga agar 
tidak tertipu dengan gemerlapnya kehidupan di 
sekitarnya sehingga mereka merasa aman saja 
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terhadap azab Allah yang dapat saja datang 
dengan tiba-tiba. Lihat surah Yunus ayat 24, 50, 
dan SI. 

. Menghadapi kelalaian dan kepuasan mereka 
dengan kehidupan dunia hingga melupakan 
akhirat dan mendustakan pertemuan dengan 
Ailah. Mereka diingatkan dari kesenangan yang 
menipu dan dari kerugian di dataran rendah ke- 
hidupan yang mereka sukai. Dan, diberitahukan 
kepada mereka bahwa kehidupan dunia ini 
hanyalah untuk ujian, sedang di akhirat nanti ada 
balasan. 


— 


Kemudian dibawanya mereka untuk me- 
nyaksikan pemandangan hari kiamat, khusus- 
nya yang berhubungan dengan berpisahnya 
para sekutu dari penyembah-penyembahnya, 
lantas mereka menghadap kepada Allah. 

Kemudian diterangkan kepada mereka bahwa 
pada hari kiamat nanti tidak ada tebusan, sebesar 
apapun tebusan itu. Lihat surah Yunus ayat 7-10, 
13, 14, 25-27, 28-30, 45, dan 54. 

7. Kemudian menghadapi konsekuensi atau tindak 
lanjut dari kerancuan mereka di dalam meng- 
gambarkan uluhiah, tindak lanjut dari pendusta- 
an mereka terhadap kebangkitan dari kubur dan 
hari akhirat, serta tindak lanjut dari pendustaan 
mereka terhadap wahyu dan peringatan Allah. 
Misalnya, bertolaknya mereka di dalam ke- 
hidupan praktis mereka yang berusaha merarn- 
pas hak prerogatif ketuhanan di dalam membuat 
peraturan hidup: menghalaikan dan meng- 
haramkan dalam urusan perekonomian dan per- 
gaulan, sesuai dengan gambaran mereka, keber- 
halaan mereka, dan kepercayaan mereka kepada 
sekutu-sekutu (sembahar-sembahan selain Allah). 
Ini merupakan persoalan terbesar yang meng- 
iringi persoalan kepercayaan dan bersumber 
darinya. Lihat surah Yunus ayat 59-60. 


r.a 


Kesan-Kesan yang Ditimbulkan 

Surah ini (di dalam menyampaikan hakikat- 
hakikat kandungannya, memantapkannya, mem- 
perdalamnya, dan menarik hati dan pikiran kepada- 
nya) menghimpun berbagai macam hal yang me- 
ngesankan dan inspiratif, yang hanya dapat dilaku- 
kan oleh A-Gur'an saja di dalam menyampaikan 
tema dan kalimat pengungkapannya. Kesan-kesan 
ini (sesuai dengan kedalaman, daya hidup, dan 
geraknya) sesuai dengan kepribadian dan karakter 
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surah yang telah kita bicarakan pada poin pertama. 


Berikut ini beberapa contoh yang kami kernuka- 


kan secara global, dan nanti akan kita paparkan 
secara terperinci di dalam pembahasan. 
1. Surah ini menghimpun berbagai pemandangan 


tentang alam semesta dengan fenomena-feno- 
menanya. Pemandangan yang memberikan kesan 
kepada fitrah manusia terhadap hakikat uluhiah 
(ketuhanan), yang menunjukkan pengaturan 
yang sangat bijaksana. Juga menunjukkan ada- 
nya tujuan tertentu di dalam penciptaan dan 
pengaturan alam ini. Selain itu, juga menunjuk- 
kan kecocokannya bagi kehidupan dan makhluk 
hidup, bagi kehidupan manusia dan pemenuhan 
kebutuhannya di dalam kehidupannya ini. 

Persoalan uluhiah yang dipaparkan A-Gur'an 
dalam lukisan yang hidup, realistis, dan inspiratif, 
dan tidak dipaparkan dengan menggunakan 
metode debat falsafi dan logika pikiran. Allah 
yang menciptakan alam dan manusia ini me- 
ngetahui bahwa antara fitrah manusia dengan 
pemandangan alam dan rahasia-rahasianya ini 
terdapat bahasa yang bisa dimengerti olehnya. 
Juga terdapat kesan saling menjawab (reaksi) 
yang lebih dalam daripada logika pikiran yang 
dingin dan kosong. Fitrah ini cukup diarahkan 
kepada pemandangan-pemandangan alam se- 
mesta ini dengan rahasia-rahasianya, dan ditarik 
untuk membangkitkan potensi yang ada pada- 
nya untuk menghadapi dan menerimanya. Dan, 
pada waktu itu ia akan bergerak, terbuka, me- 
nerima, dan menyambutnya. 

Oleh karena itu, di dalam AHur'an ini banyak 
didapati kalimat untuk menggugah fitrah manu- 
sia ini dengan menggunakan bahasa pema- 
haman. Berikut ini beberapa contoh pembicara- 
an mendalam yang mengesankan ini. 

"Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy untuk 
mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang 
memberi syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Zat) 
yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 
sembahlah Dia. Maka, apakah kamu tidak meng- 
ambil pelajaran?” (Yunus: 3) 


“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah- 
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
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demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelas- 
kan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang- 
orang yang mengetahui. Sesungguhnya pada per- 
tukaran malam dan siang itu dan apa apa yang 
diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- 
orang yang bertakwa.” (Yunus: 5-6) 

"Katakanlah, Siapakah yang memberi rezeki ke- 
padamu dari langit dan bumi, atau siapakah yang 
kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan yang mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?” Maka, mereka akan menjawab,”Allah.' 
Maka, katakanlah, Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)? Maka (Zat yang demikian) itulah 
Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya. Maka, tidak 
ada sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan. 
Maka, bagaimanakah kamu dipalingkan (dari ke- 
benaran)?” (Yunus: 31-32) 

”Dialah yang menjadikan malam bagi kamu 
supaya kamu beristirahat padanya dan (menjadi- 
kan) siang terang benderang (supaya kamu mencari 
karunia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang mendengar.” (Yunus: 67) 

"Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di 
langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda ke- 
kuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi pe- 
ringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(Yunus: 101) 


. Menghimpun bermacam-macam pemandangan 
mengenai peristiwa-peristiwa dan pengalaman 
yang mereka saksikan dan mereka alami dalam 
kehidupan mereka sendiri. Akan tetapi, semua 
pemandangan itu mereka lalui saja dengan me- 
lupakan petunjuknya tentang adanya pengaturan 
dan penataan, adanya pengaturan dan pember- 
lakuan. 

Kalimat-kalimat A-Gur'an menampilkan ke- 
pada mereka pemandangan-pemandangan yang 
berupa peristiwa-peristiwa kehidupan yang rea- 
Iistis yang mereka alami. Hal ini sebagaimana 
cermin yang dipasang untuk orang yang lupa 
terhadap dirinya, kemudian dia dapat melihat di 
dalamnya bagaimana keadaan dirinya yang 
sebenarnya. 

Berikut ini beberapa contoh dari manhaj Al- 
@ur'an yang unik ini. 


(2) 
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"Apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa 
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau 
berdiri. Tetapi, setelah Kami hilangkan bahaya itu 
darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang 
sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada 
Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang me- 
nimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui 
batas itu baik apa yang selalu mereka 
kerjakan.” (Yunus: 12) 

”Dan apabila Kami merasakan kepada manusia 
suatu rahmat sesudah (datangnya) bahaya menimpa 
mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya 
dalam (menentang) landa-tanda kekuasaan Kami. 
Katakanlah, 'Allah lebih cepat pembalasannya atas 
tipu daya itu.' Sesungguhnya malaikat-malaikat 
Kami menulis tipu dayamu. Dialah Tuhan yang 

jadikanmu berjalan di daratan, (berlayar) 
di lautan. Sehingga, apabila kamu berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa 
orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badii. Apabila gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin 
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa kepada Allah dengan ikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka ber- 
kata), "Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan 
kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk 
orang-orang yang bersyukur.” Maka, tatkala Allah 
menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. 
Hai manusia, sesungguhnya (bencama) kezalimanmu 
akan menimpa dirimu sendiri. (Hasil kezalimanmu) 
itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian 
kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Yunus: 21-23) 


. Menghimpun kejatuhan dan kebinasaan orang- 


orang terdahulu yang mendustakan ayat-ayat 
Allah. Sekali tempo dipaparkan dalam bentuk 
pemberitaan, dan sekali tempo dipaparkan dalam 
bentuk kisah bersama sebagian rasul. Semuanya 
dapat dijumpai ketika membentangkan peman- 
dangan mengenai kehancuran orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat dan rasulrasul Allah. 
Diancamnya mereka dengan kejadian seperti 
yang menimpa orang-orang sebelum mereka itu, 
supaya mereka tidak tertipu oleh kehidupan 
dunia. Karena kehidupan dunia itu hanya dalam 
waktu sekejap untuk menerima ujian. Atau, 
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seperti waktu sesaat pada siang hari bagi ma- 
nusia untuk saling berkenalan. Kemudian mereka 
kembali ke negeri tempat kediaman yang abadi, 
yang berupa siksa (neraka) atau kenikmatan 
(surga). 

"Sesungguhnya Kami telah membinasakan umat- 
umat yang sebelum kamu ketika mereka berbuat 
kezaliman! Padahal, rasul-rasul mereka telah 
datang kepada mereka dengan membawa keterang- 
an-keterangan yang nyata, tetapi mereka sekali-kali 
tidak hendak beriman. Demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. 
Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya 
Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat,” 
(Yunus: 13-14) 


”Dan bacakanlah kepada mereka berita penting 
tentang Nuh pada waktu dia berkata kepada kaum- 
nya, Hai kaumku, jika berat terasa olehmu tinggal 
(bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan 
ayat-ayat Allah, maka kepada Allahlah aku ber- 
tawakal. Karena itu, bulatkanlah keputusanmu dan 
(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk mem- 
binasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu 
itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku. 
Dan, janganlah kamu memberi 

Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak 
meminta upah sedikit pun darimu. Upahku tidak 
lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya). Lalu mereka mendusta- 
kan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang- 
orang yang bersamanya di dalam bahtera. Kami 
jadikan mereka itu pemegang kekuasaan, dan Kami 
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Maka, perhatikanlah bagaimana ke- 
sudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
(Yunus: 71-73) 

"Kemudian sesudah rasul-rasul itu, Kami utus 
Musa dan Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pe- 
muka kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda 
(mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan diri 
dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. Dan 
tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari 
sisi Kami, mereka berkata, Sesungguhnya ini adalah 
sihir yang nyata.' Musa berkata, "Apakah kamu 


(73) 
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mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang 
kepadamu, sihtrkah ini? Padahal, ahli-ahli sihir itu 
tidaklah mendapat kemenangan” (Yunus: 74-77) 


Mengenai akhir kisah Musa, Allah berfirman, 


"Dan Kami memungkinkan bani Israel melintasi 
laut, lalu mereka diikuti Fir'aun dan bala tentara- 
nya, karena Kendak menganiaya dan menindas 
(mereka). Sehingga ketika Fir'aun itu telah hampir 
tenggelam, berkatalah dia, 'Saya percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan tuhan yang dipercayai 
oleh bani Israel, dan saya termasuk orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah). Apakah sekarang (baru 
kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah 
durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang- 
orang yang berbuat kerusakan. Maka, pada hari ini 
Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu, dan sesungguhnya kebanyakan dari 
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan 
Kami.” (Yunus: 90-92) 


"Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadi- 
an-kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian 
(yang menimpa) orang-orang yang terdahulu se- 
belum mereka. Katakanlah, Maka tunggulah, se- 
sungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang 
menunggu bersama kamu.” Kemudian Kami se- 
lamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman. Demikianlah menjadi kewajiban Kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman.” 
(Yunus: 102-103) 


4. Menghimpun berbagai pemandangan tentang 
kiamat, dipaparkannya akibat buruk yang di- 
terima orang-orang yang mendustakan dan 
akibat baik yang diterima oleh orang-orang yang 
beriman, dengan pemaparan yang hidup, meng- 
gelitik, dan memberikan kesan yang mendalam 
di dalam jiwa. 

Maka, dipaparkanlah masatah ini di samping 
memaparkan kebinasaan dan kehancuran orang- 
orang yang suka berbuat dosa dan keselamatan 
orang-orang mukmin di dunia. Dengan demikian, 
terpaparlah dua lembar kehidupan di duanegeri. 

Jadi, mereka berada di dalam lingkaran yang 
mereka tidak dapat lari dan tidak dapat jepas 
darinya. 


7 Yang dimaksud dengan berbuat kezaliman di sini adalah melakukan kemusyrikan sebagaimana yang kamu (kaum musyrikin) perbuat. Dan. 


kemusyrikan itu merupakan kezaliman yang paling buruk sebagaimana dikatakan oleh Rasulullah di dalam menerjemahkan firman Allah, "Innasy 
syirka lazhulmun 'azhiim "Sesungguhnya syirik itu adalah kezaliman yang besar,” 
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”Bagi orang-orang'yang berbuat baik ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan, muka 
mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) 
kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka 
kekal di dalamnya. Dan, orang-orang yang me- 
ngerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang se- 
timpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada 
bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi kepingan- 
kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
(Yunus: 26-27) 

"(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengum- 
pulkan mereka semuanya, kemudian Kami berkata 
kepada orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, 
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempat itu. 
Lalu Kami pisahkan mereka, dan berkatalah sekutu- 
sekutu mereka,”Kamu sekali-kali tidak pernah 
menyembah kami. Cukuplah Allah menjadi saksi 
antara kami dan kamu bahwa kami tidak tahu- 
menahu tentang penyembahan kamu (kepada 
kami).' Di tempat itu (Padapg Mahsyar) tiap-tiap 
diri merasakan pembalasan dari apa yang telah 
dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan 
kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya, 
dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada- 
adakan.” (Yunus: 28-30) 

"Dan kalau setiap diri yang zalim itu mempunyai 
segala yang ada di bumi ini, tentu dia menebus 
dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka menyaksikan azab itu. 
Dan, telah diberi keputusan di antara mereka dengan 
adil, sedang mereka tidak dianiaya.” (Yunus: 54) 


. Surah ini juga berisi tantangan kepada kaum 
musyrikin yang mendustakan wahyu, agar 
mereka membuat satu ayat saja yang seperti Al- 
Gur'an. Kemudian setelah menyeru dan menan- 
tang mereka, Rasul diarahkan untuk mening- 
galkan mereka dan menjauhi tempat kembali 
mereka, yaitu tempat kembali orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan orang-orang 
zalim pada masa sebelum mereka. Juga agar 
Rasul menempuh jalan hidupnya yang lurus 
dengan tidak usah menghiraukan mereka 
Tantangan yang dilanjutkan dengan pemi- 
sahan diri dari mereka dan menempuh jalan 
yang luhur seperti ini, dapat menimbulkan kesan 
di dalam hati mereka bahwa Nabi saw. ini adalah 
orang yang yakin dan percaya kepadakebenaran 
yang ada padanya, dan yakin dan percaya kepada 
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Tuhannya yang melindunginya. Hal ini tentunya 
dapat menggetarkan hati dan menggoncangkan 
kekerasan kepala mereka, 


"Tidaklah mungkin Al-Our an ini dibuat oleh 
selain Allah, tetapi (Al-Our an itu) membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada 
keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan 
semesta alam. Atau (patutkah) mereka mengatakan, 
Muhammad membuat-buatnya.' Katakanlah, (Kalau 
benar yang kamu katakan itu), maka cobalah 
datangkan sebuah surah seumpamanya dan panggil- 
lah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk 
membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang 
yang benar.” Bahkan yang sebenarnya, mereka 
mendustakan apa yang mereka belum mengetahui- 
nya dengan sempurna padahal belum datang kepada 
mereka penjelasannya. Demikianlah orang-orang 
yang sebelum mereka mendustakan (Rasul). Maka, 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim itu.” (Yunus: 37-39) 

"Katakanlah, "Hai manusia, jika kamu masih 
dalam keragu-raguan tentang agamaku, maka (ke- 
tahuilah) aku tidak menyembah yang kamu sembah 
selain Allah. Tetapi, aku menyembah Allah yang 
akan mematikan kamu, dan aku telah diperintah 
supaya termasuk orang-orang yang beriman. Dan 
(aku telah diperintah), '"Hadapkanlah mukamu 
kepada agama dengan tulus dan ikhlas, janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang musyrik. Jangan- 
lah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharai ke- 
padamu seluin Allah. sebab, jika kamu berbuat (yang 
demikian) itu, maka sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang zalim.” Jika Allah menimpakan 
suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya selain Dia. Dan, jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak 
ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberi- 
kan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kata- 
kanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu kebenaran (Al-Our an) dari Tuhanmu. 
Sebab itu, barangsiapa yang mendapat petunjuk, 
maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan . 
dirinya sendiri. Dan, barangsiapa yang sesat, maka 
sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan diri- 
nya sendiri. Dan, aku bukanlah seorang penjaga 
terhadap dirimu.” Ikutilah apa yang diwahyukan 
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kepadamu, dan bersabarlah hingga Allah memberi 


keputusan, dan Dia adalah hakim yang sebaik- 
baiknya.” (Yunus: 104-109) 


Dengan pemisahan diri ini, maka ditutuplah 
surah ini. Disudahi pula hal-hal mengesankan yang 
telah kami kemukakan beberapa buah contoh 
metode Al-@ur'an yang unik di dalam berbicara 
kepada hati dan jiwa manusia, yang contoh-contoh 
dalam surah ini hanya sebagian saja dari sekian ayat 
yang amat banyak. 


2. 


Hubungan Surah Ini dengan Surah yang Turun 
Sebelumnya 

Surah ini turun sesudah surah aH-Israa'. Di sini 
ditampilkan bantahan kaum musyrikin seputar ke- 
benaran wahyu, dan seputar AHgur'an. Dihadapr- 
nya mereka dengan menyingkap kebodohan mereka 
dalam berakidah, mengungkapkan kejahiliahan 
mereka, dan membeberkan kontradiksi mereka 
yang amat jelas. Yaitu, kontradiksi antara keper- 
cayaan mereka dengan anggapan mereka. Keper- 
cayaan bahwa Allah adalah Pencipta seluruh makh- 
luk, Yang Memberi rezeki, Yang Menghidupkan 
dan Mematikan, Yang Mengatur segala sesuatu, 
dan Yang Mahakuasa atas segala sesuatu merupa- 
kan akar-akar agama hanif Ibrahim dan Musa yang 
masih tersisa. Kepercayaan ini sangat kontradiktif 
dengan anggapan mereka bahwa Allah mempunyai 
anak. Mereka menganggap para malaikat itu se- 
bagai anak wanita Allah, dan mereka anggap se- 
bagai pemberi syafaat di sisi Allah, serta mereka 
sembah patung-patungnya sesuai dengan keper- 
cayaan mereka itu. 

Kemudian dari akidah yang kacau-balau ini 
timbullah pengaruh di dalam kehidupan mereka. 
Yang tampak pertama-tama ialah apa yang dilaku- 
kan oleh para dukun dan pemimpin-pemimpin 
mereka dengan mengharamkan dan menghalalkan 
buah-buahan dan binatang ternak. Juga menjadi- 
kannya sebagian untuk Allah dan sebagian untuk 
berhala-berhala mereka. 

Ketika itu mereka memusuhi pembawa Al- 
@ur'an demi mempertahankan akidah mereka 
yang amburadul dan kejahiliahan mereka yang 
centang perenang dengan mendustakan Rasulullah 
berkenaan dengan kenabian dan wahyu yang di- 
turunkan dari Tuhan beliau. Mereka menganggap 
beliau sebagai tukang sihir. Mereka menuntut 
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kepada beliau agar mendatangkan hal-hal yang luar 
biasa untuk menunjukkan bahwa Allah memang 
telah memberi wahyu kepada beliau. 

Di dalam menuntut hal-hal yang luar biasa itu 
mereka lakukan tindakan yang macam-macam 
sebagaimana digambarkan dalam Al4Jur'an surah 
al-Israa', 5 
"Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada 
manusia dalam Al-Our an ini tiap-tiap macam pe- 
rumpamaan, tetapi kebanyakan manusia tidak menyu- 
kai kecuali mengingkari(nya). Dan mereka berkata, 
'Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu 
memancarkan mata air dari bumi untuk kami. Atau 
kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, 
lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang 
deras alirannya. Atau kamu jatuhkan langit berkeping- 
keping atas kami sebagaimana kamu katakan, atau 
kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat ber- 
hadapan muka dengan kami. Atau kamu mempunyai 
sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke langit. 
Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai ke- 
naikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah 
kitab yang kami baca. Katakanlah,”Mahasuci Tuhan- 
ku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi rasul?” Dan, tidak ada sesuatu yang Ta 
halangi manusia untuk beriman tatkala datang peunj 
kepadanya, kecuali perkataan mereka, Adalah Al pan 
mengutus seorang manusia menjadi rasul?” lal- 
Israa”: 89-94) 

Dia berfirman dalam surah Yunus, 

"Mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan kepada- 
nya (Muhammad) suatu keterangan (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Maka katakanlah, "Sesungguhnya yang 
ghaib itu kepunyaan Allah, sebab itu tunggu (sajalah) 
olehmu, sesungguhnya aku bersama kamu termasuk 
orang-orang yang menunggu.” (Yunus: 20) 

Demikian pula mereka menuntut kepada Rasu- 
lullah agar mendatangkan AHgur'an yang selain ini, 
yang tidak mengusik berhata-berhala mereka, 
akidah mereka, dan kejahiliahan mereka. Jika demi 
kian, maka mereka mau menerima dan mengimani 
nya. Hal ini diungkapkan oleh Allah dalam firman- 
Nya, 

"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang nyata, orang-orang yang tidak mengharap- 
kan pertemuan dengan Kami berkata, Datangkanlah 
Al-Our an yang lain dari ini atau gantilah dia.” 
(Yunus: 15) 


Dan, sebagai jawaban atas kelaliman ini ialah, 
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"Katakanlah, Tidaklah patut bagiku menggantinya 
dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikuti kecuali 
apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku 
takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari 
yang besar (kiamat).' Katakanlah, "Jika Allah meng- 
hendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepadamu 
dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepada- 
mu. Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu bebe- 
rapa lama sebelumnya. Maka, apakah kamu tidak 
memikirkannya? Siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah 
atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya 
tidaklah beruntung orang-orang yang berbuat dosa.” 
(Yunus: 15-17) 


Turunlah surah Yunus dalam nuansa seperti ini. 
Kelihatannya konteksnya adalah satu, yaitu meng- 
hadapi suatu peristiwa yang berkesinambungan, 
sehingga sulit untuk dibagi-bagi dalam sektor- 
sektor yang berbeda-beda. Hai ini menafikan 
riwayat yang dipakai oleh para peneliti mushhaf al- 
Amiri yang mengatakan bahwa ayat 40, 94, 95, dan 
96 adalah Madaniah. 

Ayat-ayat ini saling berkaitan dalam konteks ini, 
bahkan sebagiannya tidak bisa dilepaskan sama 
sekali. Keterkaitan konteks surah ini dapat dijumpai 
antara permulaan dan penutupnya. Maka, di dalam 
permulaannya terdapat firman Allah, 

"Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al-Gur an yang 
mengandung hikmah. Patutkah menjadi keheranan bagi 
manusia bahwa Kami mewahyukan kepada seorang 
laki-laki di antara mereka, "Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang yang beriman 
bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi di 
sisi Tuhan mereka.” Orang-orang kafir berkata, 'Sesung- 
guhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah 
tukang sihir yang nyata.” (Yunus: 1-2) 

Dan, pada bagian penutup Allah berfirman, 
"Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan, dan Dia 
adalah Hakim yang seadil-adilnya.” (Yunus: 109) 

Maka, pembicaraan tentang persoalan wahyu 
terdapat pada permulaan dan akhir surah, sebagai- 
mana temanya juga saling berhubungan antara 
bagian permulaan dan bagian akhir. 

Demikianlah tampak hubungan antara kesan- 
kesan yang berbeda-beda dalam surah ini. Misal- 
nya, mengenai penolakan terhadap permintaan 
mereka agar disegerakan datangnya azab, dan di- 
takut-takutinya mereka bahwa azab itu dapat datang 
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dengan tiba-tiba, sedangkan waktu itu keimanan 
dan tobat mereka sudah tidak berguna lagi. Setelah 
itu datanglah cerita-cerita dalam surah ini yang 
menggambarkan pemandangan itu sendiri dalam 
membicarakan kejatuhan urmat-umat yang telah 
lalu. 

Di dalam menolak permintaan mereka itu Allah 
berfirman, 


"Mereka mengatakan, 'Bilakah (datangnya) ancaman 
itu jika memang kamu orang-orang yang benar?” Kata- 
kanlah,”Aku tidak berkuasa mendatangkan kemu- 
dharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku 
melainkan apa yang dikehendaki Allah. Tiap-tiap 
umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal 
mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulu- 
kanfnya). Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku, jika 
datang kepada kamu sekalian siksaan-Nya pada waktu 
malam atau pada waktu siang hari, apakah orang- 
orang yang berdosa itu minta disegerakan juga?" Ke- 
mudian, apakah setelah terjadinya (azab) itu kemudian 
kamu baru mempercayainya? Apakah sekarang (baru 
kamu mempercayainya), padahal sebelumnya kamu 
selalu meminta supaya disegerakan? Kemudian dikata- 
kan kepada orang-orang yang zalim (musyrik) itu, 
'Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal. Kamu tidak 
diberi balasan melainkan dengan apa yang telah kamu 
kerjakan.” (Yunus: 48-52) 


Pada pengujung kisah Musa dalam surah ini 


datanglah pemandangan ini, seolah-olah sebagai 
realisasi dari ancaman tersebut. 


”Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut, lalu 
mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena 
hendak menganiaya dan menindas (mereka). Sehingga, 
ketika Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah 
dia, 'Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan 
Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israel, dan saya 
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah). Apakah sekarang (baru kamu percaya) padahal 
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Maka, pada hari ini Kami selamatkan badanmu 
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang datang sesudahmu, dan sesungguhnya kabanyakan 
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.” 
(Yunus: 90-92) 


Kemudian di tengah-tengah surah di antara 
penolakan itu dan kisah ini, dikemukakanlah 
pemandangan-pemandangan yang mengejutkan 
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dengan dihukumnya orang-orang yang mendusta- 
kan itu oleh Allah, sedang mereka tidak meng- 
harapkannya dan tidak mengetahuinya. Maka, 
terlukislah sebuah nuansa yang saling mengisi 
yang tampak padanya hubungan antara peman- 
dangan-pemandangan ini, tema-temanya, dan me- 
todenya secara bersamaan. 

Demikian pula di dalam menampilkan cerita 
kaum musyrikin beserta sikapnya terhadap Rasu- 
lullah pada awal surah ini, 

“Orang-orang kafir berkata, Sesungguhnya orang ini 
(Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang 
nyata.” (Yunus: 2) 

Kemudian di dalarn mengisahkan sikap Fir'aun 
dan pengikut-pengikutnya terhadap Nabi Musaa.s., 
surah ini menceritakan, 

”Dan tatkala telah datang kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, "Sesungguhnya ini adalah sihir yang 
nyata.” (Yunus: 76) 


Dan, surah ini dinamakan dengan surah Yunus 
sementara kisah Yunus di dalamnya hanya sepintas 


kilas saja sebagai berikut. 
"Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang 
beriman, lalu imannya itu selain 


kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu) ber- 
iman, Kami hilangkan dari mereka azab yang meng- 
hinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang 
tertentu.” (Yunus: 98) 

Namun begitu, kisah Yunus ini merupakan satu- 
satunya contoh yang jelas bagi kaum yang mau 
menyadarkan dirinya sebelum kedatangan azab 
dengan tiba-tiba, lalu mereka kembali (bertobat) 
kepada Tuhan mereka sedangkan kesempatan 
masih luas. Mereka sendiri di dalam sejarah 
dakwah orang-orang yang beriman adalah ter- 
masuk sejumlah orang yang dulunya mendustakan. 
Maka, dihilangkanlah dari mereka azab yang di- 
ancamkan Rasul mereka sebelum terjadi dan me- 
nimpa mereka, sebagai sunnah Allah yang berlaku 
terhadap orang-orang yang terus-menerus men- 
dustakan-Nya. 

Demikianlah kita jumpai perhubungan dan 
saling keterkaitan dengan segala warnanya dalam 
susunan redaksional surah ini dari awal hingga 
akhirnya. Hubungan yang menjadikannya sebuah 
kesatuan yang saling melengkapi dan saling ber- 
jalin sebagaimana sudah kami kemukakan. 


..a 
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Khatimah 

Dari petikan beberapa nash surah ini sebagai- 
mana disebutkan di muka dan di dalam prolog ini, 
nyatalah bahwa persoalan asasi yang menjadi 
sandaran seluruh susunan redaksinya ialah per- 
soalan uluhiah (ketuhanan) dan ubudiah, pen- 
jelasan hakikatnya, dan penjelasan tentang kon- 
sekuensi-konsekdensi hakikat ini dalam kehidupan 
manusia. Sedangkan, persoatan-persoalan lain yang 
dipaparkan oleh surah ini seperti soal wahyu, per- 
soalan akhirat, dan persoalan risalah-risalah ter- 
dahulu itu adalah dalam rangka menjelaskan 
hakikat terbesar ini, untuk memperdalamnya, dan 
memperluas area petunjuknya. Juga untuk men- 
jelaskan tuntutan-tuntutan atau konsekuensinya 
dalam kehidupan manusia, kepercayaannya, ibadah- 
nya, dan amalannya. 

Dan kenyataannya, persoalan terbesar ini me- 
rupakan persoalan Al-Gjur'an secara keseluruhan, 
khususnya @ur'an Makkiyyah. Maka, penjelasan 
tentang uluhiah yang sebenarnya, menerangkan 
keistimewaan-keistimewaannya dalam pemelihara- 
an, pengaturan, dan kedaulatan, penjelasan tentang 
ubudiah dan batas-batasnya yang tidak boleh di- 
lampaui, mengajak manusia untuk beribadah ke- 
pada Tuhannya Yang Mahabenar, dan memper- 
kenalkan kepada mereka tentang Rububiyyah, 
pengaturan dan pengurusan alam semesta, serta 
kedaulatan hanya milik-Nya saja..., maka semua ini 
merupakan tema pokok Al-Gur'an secara kese- 
luruhan. Apa yang ada di belakang itu semua 
hanyalah sebagai penjelasan terhadap tuntutan- 
tuntutan atau konsekuensi hakikat terbesar ini 
dalam semua aspek kehidupan manusia. 

Kalau dipikirkan dalam-dalam, maka hakikat 
terbesar ini patut dijelaskan, karena ia merupakan 
tema Al-Gur'an. Untuk itu, sudah selayaknya Allah 
mengutus semua rasul dan menurunkan kitab-kitab 
suci-Nya, 


dia Aa or OA IU 
KN An 0G GS) 


"Tidaklah Kami mengutus seorang na pun sebelum 
kamu melainkan Kami wahyukan bahwa 
tidak ada Tuhan (yang berhak diibadahi) kecuali Aku, 
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” lal- 
Anbiyaa”: 25) 

Kehidupan manusia di muka bumi ini tidak akan 
lurus kecuali apabila telah lurus hakikat ini di dalam 
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itikad dan pemikiran mereka, dan lurus pula dalam 
kehidupan dan realitas mereka. 

Pertama-tama tidak akan lurus alam tempat 
mereka hidup dan bergaul dengan segala sesuatu- 
nya dan makhluk hidupnya. Sedangkan, mereka 
menggambarkan hakikat uluhiah dan ubudiah itu 
begitu amburadul. Sehingga, mereka memper- 
tuhankan benda-benda dan makhluk-makhluk hidup. 
Bahkan, mereka mempertuhankan khayalan dan 
dugaan-dugaan mereka. Mereka suruh diri mereka 
menyembah tuhan-tuhan buatan mereka itu dengan 
cara yang menggelikan namun membahayakan. 
Mereka persembahkan untuk tuhan-tuhan mereka 
ibu, berdasarkan bisikan dukun-dukun dan orang- 
orang yang memanfaatkan anggapan-anggapan 
(kepercayaan) orang awam pada semua masa dan 
semua tempat, hasil jerih payah mereka yang 
merupakan rezeki yang diberikan Allah kepada 
mereka. Bahkan, mereka persembahkan pula se- 
gala sesuatu yang sangat mereka cintai termasuk 
nyawa mereka sendiri pada waktu-waktu tertentu. 

Sembahan-sembahan mereka itu hanyalah 
benda-benda atau makhluk-makhluk hidup yang 
titak mempunyai daya dan kekuatan, tidak ber- 
kuasa memberikan kemudharatan dan keman- 
faatan kepadamereka. Kehidupan merekagoncang, 
tidak stabil. Mereka hidup di antara kesedihan dan 
keluh kesah terhadap benda-benda dan makhiuk- 
makhluk hidup ini. Tetapi, mereka mendekatkan 
diri kepada makhluk-makhluk yang sama seperti 
mereka itu. Mereka seng anbah kepadanya seperti 
menyembah Allah. 

Kondisi mereka ini seperti Sa perah Allah 
dalam firman-Nya, 

"Mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah. lalu, 
mereka berkata sesuai 
untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” 

Maka, saji-sajian yang diperuntukkkan bagi berhala- 

berhala mereka tidak sampai kepada Allah, dan saji- 
Ke kve dr pbegparun bagi Allah maka sajian itu 
sampai kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah 
ketetapan mereka itu. Dan, demikianlah pemimpin- 


pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan dari 


orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh 
anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan 
untuk mengaburkan bagi mereka agamanya. Kalau 
Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakan- 


8 Periksalah penafsiran ayat-ayat ini dalam tafsir azk-Zhilal juz 8. 


dengan persangkaan mereka, Ini 
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nya. Maka, tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka 
ada-adakan. Mereka mengatakan, "Inilah binatang 
ternak dan tanaman yang dilarang, tidak boleh me- 
makannya kecuali orang yang kami kehendaki”, me- 
nurut anggapan mereka. Dan, ada binatang temak yang 
diharamkan menungganginya dan binatang ternak yang 
mereka tidak menyebut nama Allah pada waktu 
menyembelihnya, semata-mata membuat kedustaan 
terhadap Allah. Kelak Allah akan membalas mereka 
terhadap apa yang selalu mereka ada-adakan. Dan 
mereka mengatakan, 'Apa yang dalam perut binatang 
ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan 
diharamkan atas wanita kami.” Dan jika yang dalam 
perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama- 
sama boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas 
mereka terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya 
rugilah orang-orang yang membunuh anak-anak 
mereka karena kebodohan lagi tidak mengetahui, dan 
mereka mengharamkan apa yang telah Allah rezekikan 
kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 
terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk ?8 (al-An'aam: 
136-140) 


Demikianlah beberapa contoh bagaimana mereka 
mengada-adakan ubudiah untuk selam Allah, baik 
dengan harta maupun anak-anak yang dipersem- 
bahkan untuk makhluk-makhluk Allah, baik ter- 
hadap brda-benda mati maupun makhluk hidup, 
yang Allah sama sekati tidak menurunkan ke- 
terangan untuknya. 

Begitu pula tidak akan lurus kehidupan manusia 
antara yang sebagian terhadap sebagian yang lain 
tanpa lurusnya hakikat uluhiah dan hakikat ubudiah 
dalam itikad dan pemikiran mereka, dalam ke- 
hidupan dan realitas mereka. 

Sesungguhnya kemanusiaan manusia dan ke- 
muliaan serta kemerdekaannya yang hakiki dan 
sempurna tidak mungkin terwujud di bawah 
bayang-bayang itikad atau suatu tatanan yang tidak 
mengesakan Allah dalam rububiyyah, pemeliharaan, 
dan kekuasaan. Juga dalam tatanan yang tidak men- 
jadikan untuk-Nya saja hak perlindungan terhadap 
kehidupan manusia di dunia dan di akhirat, dalam 
urusan yang tersembunyi dan yang terang-terang- 
an. Juga tidak mengakui hanya untuk-Nya saja hak 
membuat syariat, peraturan, perintah, dan ke- 
daulatan dalam semua aspek kehidupan manusia. 
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Kenyataan hidup manusia dalam perputaran 
sejarah menetapkan dan membenarkan hakikat ini. 
Maka, tidaklah suatu kali manusia menyimpang 
dari kepatuhan kepada Ailah saja dan patuh kepada 
selain Allah, dalam itikad dan syiar-syiarnya mau- 
pun dalam mengikuti hukum-hukum dan peratur- 
an-peraturannya, melainkan mengakibatkan mereka 
kelulangan kemusiaan, kemuliaan, dan kemerdekaan! 

Penafsiran Islam terhadap sejarah, mengembali- 
kan orang-orang yang dikuasai kepada thaghut- 
thaghut dan kekuasaan thaghut-thaghut itu atas 
mereka kepada faktor yang asasi. Yaitu, kedurhaka- 
an orang-orang yang dikuasai (rakyat) itu kepada 
agama Allah yang mengesakan Allah dalam uluhiah 
(ketuhanan dengan keberhakannya untuk di- 
ibadahi), yang kemudian mengesakan-Nya dalam 
rububiyyah'ketuhanan sebagai pencipta, pemelihara, 
pengatur, dan penguasa alam semesta', dalam masa- 
lah kekuasaan, pengaturan, dan kedaulatan. Maka, 
Allah berfirman mengenai Firaun dan kaumnya, 


"Firaun berseru kepada kaumnya (eraya) berkata,” 
'Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaan- 
ku, dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku, maka apakah kamu tidak melihat(nya)? 
Bukankah aku lebih baik daripada orang yang hina ini 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? 
Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas 
atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?” Maka, Fir'aun mempengaruhi 
kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka patuh 

a. Karena sesu: a mereka adalah kaum 
yang fasik.” laz-Zukhruuf: 51-54) 


Maka, dikembalikanlah bahwa kesewenang- 
wenangan Firaun terhadap mereka itu disebabkan 
oleh kondisi mereka yang fasik (durhaka). Tidak- 
lah seorang penguasa tiran berlaku sewenang- 
wenang kepada kaumnya kalau mereka benar- 
benar beriman kepada Allah dan mentauhidkan- 
Nya, tidak tunduk patuh kepada selain-Nya dengan 
mempertuhankannya sebagai pemegang kekuasa- 
an dan kedaulatan. K 

Sungguh telah terjadi bahwa orang-orang yang 
menyimpang dari beragama hanya untuk Allah saja, 
mereka memberikan kekuasaan kepada suatu 
golongan untuk menerapkan hukum atas mereka 
dengan selain syariat-Nya. Akibatnya, mereka ter- 
perosok ke dalam bencana ubudiah (peribadatan/ 
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penghambaan diri) kepada selain Allah. Suatu 
ubudiah yang memakan kemanusiaan, kemuliaan, 
dan kemerdekaan mereka, meskipun bentuk pera- 
turan dan perundang-undangan mereka berbeda- 
beda, yang mereka kira dapat menjamin dan melin- 
dungi kemanusiaan, kemerdekaan, dan kehor- 
matan mereka. 

Bangsa Eropatelah lari menjauhi Allah pada saat 
mereka juga lari dari gereja penguasa tiran dengan 
mengatasnamakan agama yang palsu.? Mereka 
memberontak kepada Allah sewaktu mereka mem- 
berontak kepada gereja yang mengabaikan nilai- 
nilai kemanusiaan dengan amukannya yang keras 
dan lalim. Kemudian masyarakat mengira bahwa 
mereka akan dapat menemukan kemanusiaan, ke- 
merdekaan, kemuliaan, dan kemaslahatan mereka 
di bawah naungan sistem demokrasi. Mereka gan- 


— tungkan semua harapan mereka kepada kebebasan 


dan jaminan yang diberikan oleh undang-undang, 
ketetapan-ketetapan parlemen, kebebasan pers, 
jaminan pengadilan, dan pemerintahan berdasar- 
kan perolehan suara terbanyak dalam pemilihan 
umum dan lain-lain persoalan yang berhubungan 
dengan peraturan dan perundang-undangan itu. 

Akan tetapi, bagaimanakah akibatnya? Akibat- 
nya ialah munculnya kezaliman sistem ”kapita- 
lisme” yang mengabaikan semua jaminan yang 
diberikan oleh segenap peraturan dan perundang- 
undangan tadi yang jadinya hanya tinggal sjogan 
atau khayalan semata-mata. Dan, jatuhlah golongan 
mayoritas rakyat jelata ke dalam penghambaan diri 
yang hina kepada golongan minoritas yang zalim 
yang punya modal. Maka, merekalah yang me- 
nguasai parlemen, yang menentukan peraturan dan 
perundang-undangan, kebebasan pers, dan semua 
jaminan yang oleh masyarakat dikira akan melin- 
dungi kemanusiaan, kemerdekaan, dan harkat 
mereka, dengan menjauhkan diri dari Allah 

Setelah itu segolongan manusia di sana Jari dari 
sistem individual yang dizalimi oleh golongan 
”kapitalis” kepada sistem kolektif (sosialis). Akan 
tetapi, apakah yang mereka lakukan? 

Mereka mengganti keberagamaan (kepatuhan) 
kepada golongan ”kapitalis” dengan kepatuhan ke- 
pada golongan proletar (rakyat jelata). Atau, mereka 
mengganti kepatuhan mereka kepada golongan 
pemilik modal dan perusahaan-perusahaan dengan . 
kepatuhan kepada pemerintah. Akan tetapi, ter- 


9 Periksatah pasal "al-Fisham an-Nakd” dalam buku al-Mustagbal Ii Hadzad Din, terbitan Darusy Syurua, 
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nyata mereka lebih berbahaya daripada golongan 
kapitalis. 

Dalam kondisi apa pun, dalam situasi bagai- 
manapun, dan dalam setiap tatanan di mana ma- 
nusia harus tunduk dan merendahkan diri kepada 
manusia lain, maka mereka serahkan harta dan jiwa 
mereka sebagai pajak yang berat, yang mereka 
serahkan untuk tuhan-tuhan yang bermacam- 
macam dalam berbagai keadaan. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa manusia itu 
pasti melakukan ubudiah (penghambaan). Kalau 
bukan ubudiah kepada Allah saja, tentu kepada 
selain Allah.... Ubudiah hanya kepada Allah saja 
akan menjadikan manusia sebagai orang yang 
merdeka, mulia, dan terhormat. Sedangkan, ubudiah 
kepada selain Allah akan memakan kemanusiaan 
manusia, kemuliaan, kemerdekaan, dan kehormat- 
an mereka. Kemudian memakan harta mereka, dan 
pada akhirnya memakan kemaslahatan material 
mereka. 

Oleh karena itu, persoalan uluhiah dan ubudiah 
ini mendapatkan perhatian yang besar di dalam 
risalah-risalah Allah dan kitab-kitab suci-Nya. Surah 
ini merupakan contoh dari perhatian itu. Ia meru- 
pakan persoalan yang tidak berhubungan dengan 
penyembah-penyembah berhala pada zaman 
jahiliah yang kuno. Tetapi, ia berhubungan dengan 
manusia seluruhnya pada setiap zaman dan tempat, 
dan berkaitan dengan kejahiliahan secara keselu- 
ruhan-jahiliah pada zaman prasejarah, jahiliah 
zaman sejarah, jahiliah abad dua puluh, dan semua 
kejahiliahan yang ditegakkan atas prinsip penyem- 
bahan manusia kepada sesama manusia. 

Oleh karena itu, inti semua risalah dan kitab suci 
ialah menetapkan keuluhiahan dan ke-rububiyahan 
Allah, 


”Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelummu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak 
ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembah- 
lah olehmu sekalian akan Aku.” (al-Anbiyaa': 25) 


Di dalam menutup surah yang sedang kita hadapi 
ini, Allah berfirman, 
"Katakanlah, 'Hai manusia, jika kamu masih dalam 
keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) 
aku tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah. 
Tetapi, aku menyembah Allah yang akan mematikan 
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kamu, dan aku telah diperintah supaya termasuk orang- 
orang yang beriman.” Dan (aku telah diperintahkan), 
'Hadapkanlah mukamu kepada agama dengan lurus 
dan ikhlas, dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang musyrik. Janganlah kamu menyembah apa-apa 
yang tidak memberi manfaat dan tidak (bula) memberi 
mudharat kepadamu selain Allah. Sebab, jika kamu 
berbuat (yang demikian) itu, maka sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang zalim.” Jika Allah me- 
nimpakan suatu kemudharatan u, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan, 
jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak 
ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan 
kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya, dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah,”Hai 
manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu ke- 
benaran (Al-Our an) dari Tuhanmu. Sebab itu, barang- 
siapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya 
(petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatan- 
nya itu mencelakakan dirinya sendiri. Aku bukanlah 
seorang penjaga terhadap dirimu.' Dan iktuilah apa 
yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah hingga 
Allah memberi keputusan, dan Dia adalah Hakim yang 
sebaik-baiknya.” (Yunus: 104-109) 


... 
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"Alif Jaam raa. Inilah ayat-ayat Al-Our'an yang 
mengandung hikmah. (1) Patutkah menjadi ke- 
heranan bagi manusia bahwa Kami mewahyu- 
kan kepada seorang laki-laki di antara mereka, 
'Berilah peringatan kepada manusia dan gern- 
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birakanlah orang-orang yang beriman bahwa 
mereka mempunyai kedudukan yang tinggi 
di sisi Tuhan mereka. Orang-orang kafir ber- 
kata, "Sesungguhnya orang ini (Muhammad) 
benar-benar adalah tukang sihir yang nyata. 
(2) Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy untuk 
mengatur segala urusan. Tiada seorang pun 
yang akan memberi syafaat kecuali sesudah 
ada izin-Nya. (Zat) yang demikian itulah Allah, 
Tuhan kamu maka sembahlah Dia. Apakah 
kamu tidak mengambil pelajaran?”(3) Hanya 
kepada-Nyalah kamu semuanya akan kembali, 
sebagai janji yang benar daripada Allah. 
Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk 
pada permulaannya kemudian m ginya 

(menghidupkannya) kembali (sesudah 
berbangkit), agar Dia memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan, 
untuk orang-orang kafir disediakan minuman 
yang panas dan azab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka. (4)'Dialah yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat- 
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang yang mengetahui. (5) Sesung- 
guhnya pada pertukaran malam dan siang itu 
dan pada apa yang diciptakan Allah di langit 
dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang ber- 
takwa. (6) Sesungguhnya orang-orang yang 
tidak mengharapkan (tidak percaya akan) 
pertemuan dengan Kami, dan merasa puas 
dengan kehidupan dunia serta merasa ten- 
teram dengan kehidupan itu dan orang-orang 
yang melalaikan ayat-ayat Kami, (7) mereka 
itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa 
yang selalu mereka kerjakan. (8) Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh 
Tuhan karena keimanannya, di bawah mereka 
mengalir sungai-sungai di dalam surga yang 
penuh kenikmatan. (9) Doa mereka di dalam- 
nya ialah, 'Subahaanakallaahumma, dan salam 
penghormatan mereka ialah, "Salam. Penutup 
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doa mereka ialah, 'Alhamdulillahi Rabbil 'aala- 
miin. (10) Dan kalau Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti- 
lah diakhiri umur mereka. Maka, Kami biarkan 
orang-orang yang tidak mengharap pertemuan 
dengan Kami bergeli di dalam kesesatan 
mereka. (11)”Dan apabila manusia ditimpa 
bahaya, dia berdoa kepada Kami dalam ke- 
adaan berbaring, duduk, atau berdiri. Tetapi, 
setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, 
dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), 
seolah-olah Dia tidak pernah berdoa kepada 
Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya. Begitulah orang-orang 
yang melampaui batas itu memandang baik 
apa yang selalu mereka kerjakan. (12) Sesung- 
guhnya Kami telah membinasakan umat-umat 
yang sebelum kamu ketika mereka berbuat 
kezaliman. Padahal, rasul-rasul mereka telah 
datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi 
mereka sekali-kali tidak hendak beriman. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa. (13) Kemudian 
Kami jadikan kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah mereka, 
supaya Kami memperhatikan bagaimana 
kamu berbuat. (14) Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami berkata, 'Datangkanlah 
Al-Our'an yang lain dari ini atau gantilah dia. 
Katakanlah, "Tidaklah patut bagiku meng- 
gantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan ke- 
padaku. Sesungguhnya aku takut jika men- 
durhakai Tuhanku kepada siksa hari yang 
besar (kiamat), (15) Katakanlah, Jika Allah 
menghendaki, niscaya aku tidak akan mem- 
bacakannya untukmu dan Allah tidak (pula) 
memberitahukan kepadamu, Sesungguhnya 
aku telah tinggal beberapa lama sebelumnya. 
Maka, apakah kamu tidak memikirkannya? (16) 
Siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang mengada-adakan kedustaan kepada 
Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Se- . 
sungguhnya, tiadalah beruntung orang-orang 
yang berbuat dosa. (17) Dan mereka menyem- 
bah selain dari Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
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dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka 
berkata, "Mereka itu adalah pemberi syafaat 
kepada kami di sisi Allah. Katakanlah, ”Apa- 
kah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya di langit dan tidak 
(pula) di bumi” Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari apa yang mereka sekutukan (itu). 
(18) Manusia dahulunya adalah satu umat, ke- 
mudian mereka berselisih. Kalau tidaklah suatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, 
pastilah telah diberi keputusan di antara 
mereka tentang apa yang perselisihkan itu. (19) 
Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturun- 
kan kepadanya (Muhammad) suatu keterangan 
(mukjizat) dari Tuhannya” Maka katakanlah, 
"Sesungguhnya yang gaib itu kepunyaan Allah. 
Sebab itu, tunggu sajalah olehmu, sesung- 
guhnya aku bersama kamu termasuk orang- 
orang yang menunggu. (20)'Dan apabila Kami 
merasakan kepada manusia suatu rahmat, 
sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, 
tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. 
Katakanlah, 'Allah lebih cepat pembalasannya 
(atas tipu daya itu)? Sesungguhnya malaikat- 
malaikat Kami menulis tipu dayamu. (21) 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. 
Sehingga apabila kamu berada di dalam 
bahtera, maka meluncurlah bahtera itu mem- 
bawa orang-orang yang ada di dalamnya de- 
ngan tiupan angin yang baik dan mereka ber- 
gembira karenanya, datanglah angin badai. 
Dan apabila gelombang dari segala penjuru 
menimpanya dan mereka yakin bahwa mereka 
telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengi ketaatan 
kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata), 
"Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan 
kami dari bahaya ini, pastilah kami akan ter- 
masuk orang-orang yang bersyukur (22) Maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba 
mereka membuat kezaliman di muka bumi 
tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, sesung- 
guhnya bencana kezalimanmu itu akan me- 
nimpa dirimu sendiri. (Hasil kezalimanmu) itu 
hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemu- 
dian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. (23) "Sesungguhnya perumpamaan 
kehidupan duniawi itu adalah seperti air 
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(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu 
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang 
dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannya 
dan memakai perhiasannya, dan pemilik-pe- 
miliknya mengira bahwa mereka pasti me- 
nguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya 
azab Kami pada waktu malam atau siang. Lalu, 
Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan- 
akan belum pernah tumbuh kemarin. Demi- 
kianlah Kami menjelaskan tanda-tanda ke- 
kuasaann (Kami) kepada orang-orang yang 
berpikir. (24) Allah menyeru (manusia) ke 
Darussalam (surga) dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” (25) 


Kesatuan Kandungan Surah Ini 

Surah ini secara keseluruhan merupakan satu 
kesatuan yang integral, yang sulit dipisah-pisahkan 
ke dalam beberapa segmen. 

Keadaannya yang khusus ini sama dengan ke- 
adaan surah al-An'aam yang sudah dibicarakan 
pada juz tujuh-di samping mengemukakan ke- 
pribadian dan tabiat khusus masing-masing surah. 
Maka, ia memancar dalam gelombang-gelombang 
secara berturut-turut, menanamkan hal-hal yang 
mengesankan ke dalam hati manusia, dan berbicara 
kepadanya deagan irama yang beraneka macam. Ia 
berbicara dari keheranan terhadap sikap kaum 
musyrikin di dalam menghadapi wahyu dan Al- 
Gur'an kepada membentangkan pemandangan- 
pemandangan alam yang menampakkan dengan 
jelas keuluhiahan Allah... hinnga membentangkan 
pemandangan hari kiamat. Lalu, memaparkan ber- 
bagai macam keadaan dan sikap manusia di dalam 
menghadapi peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
diri mereka. Lantas membentangkan puing-puing 
kehancuran bangsa-bangsa terdahulu... hingga ke 
bagian terakhir dari tema-tema yang diisyaratkan di 
muka yang menjadi kandungan surah ini. 

Kalau surah ini boleh dibagi ke dalam beberapa 
segmen, maka lebih dari separo bagian pertama 
dianggap sebagai satu potongan yang memancar- 
kan gelombang-gelombang yang berturut-turut. 
Kemudian datanglah kisah surah Nuh-dan se- - 
sudahnya secara ringkas-kisah Musa, dan isyarat 
kepada kisah Nabi Yunus. Maka, tersusunlah satu 
potongan yang lain. Setelah itu datanglah irama 
terakhir dalam surah ini, sehingga tersusunlah 
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bagian yang terakhir. 

Memperhatikan tabiat surah ini, maka kami 
akan mencoba memaparkannya gelombang demi 
gelombang. Atau, sejumlah gelombang yang saling 
berhubungan, sebagaimana hal ini sudah menjadi 
tabiatnya yang istimewa. 


5 #3 


Wahyu dan Dasar-Dasar Kebenarannya 
Pelajaran yang pertama antara lain dirnulai de- 
ngan tiga buah huruf ini, "Alif laam raa.” Seperti 
halnya surah a-Bagarah, surah Ali Imran, dan surah 
al-Araaf yang dimulai dengan huruf-huruf yang 
telah kami kemukakan pendapat yang kami pilih di 
dalam menafsirkannya. Huruf-huruf ini berke- 
dudukan sebagai mubtada' bagi khabarnya yang 


berbunyi, » SIt.2531. 

Redaksi berikutnya memaparkan sejumlah ha! 
yang menampakkan hikmah yang diisyaratkan di 
datam menyifati Al-Kitab (Al-ur'an), seperti di- 
turunkannya wahyu kepada Rasulullah untuk mem- 
beri peringatan kepada manusia dan untuk meng- 
gembirakan orang-orang mukmin, dan jawaban 
terhadap orang-orang yang menentang bahwa 
Allah memberi wahyu kepada manusia. Bahkan, 
hingga masalah penciptaan langit dan bumi serta 
pengaturan segala urusan di dalamnya. Juga masa- 
lah penciptaan matahari yang bersinar (memancar- 
kan sinar dari dirinya sendiri) dan bulan bercahaya 
(memantulkan kembali sinar yang diterimanya dari 
matahari), dan penentuan manzilah-manzilah (tem- 
pat-tempat) perjalanan bulan agar manusia me- 
ngetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu ... 
sampai kepada pergantian siang dan malam dengan 
segala kebijaksanaan dan pengaturannya ..... 

Setelah menampilkan ayat-ayat kauniyah (yang 
berkenaan dengan alam semesta) ini dilanjutkan 
dengan membicarakan orang-orang yang melalai- 
kannya. Yaitu, orang-orang yang tidak mengharap- 
kan pertemuan dengan Allah Pengatur segala se- 
suatu. Kemudian dibicarakanlah tentang tempat 
kembali yang amat buruk yang sudah menanti 
orang-orang yang lalai itu, dan di sisi lain kenik- 
matan abadi (surga) sedang menantikan kedatang- 
an orang-orang yang beriman. Kemudian dicatat 
pulalah hikmah ditundanya pemberian tempat 
kembali itu hingga hari yang dijanjikan, dan tidak 
disegerakannya kejelekan bagi manusia sebagai- 
mana mereka meminta disegerakannya kebaikan 
di dunia ini. Seandainya kejelekan untuk mereka itu 
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disegerakan sebagaimana mereka meminta dise- 
gerakannya kebaikan, niscaya habislah kesem- 
patan mereka dan mereka disiksa tanpa ditunda- 
tunda lagi. 

Oleh karena itu, lantas diterangkanlah tabiat 
manusia di dalam menghadapi kejelekan dan ke- 
baikan, bagaimana mereka menunduk-nunduk 
merendahkan diri kepada Allah manakala ditimpa 
penderitaan, dan melupakan-Nya ketika penderita- 
annya sudah dihilangkan Allah. Kemudian dibicara- 
kan pula bagaimana kebandelan mereka di dalam 
melihat kejadian yang menimpa orang-orang se- 
belum mereka, tanpa mengambil pelajaran sedikit- 
pun terhadap generasi-generasi terdahulu yang 
menempuh jalan hidup seperti mereka dan mereka 
temui puing-puing reruntuhannya. 

Meskipun puing-puing kehancuran bangsa- 
bangsa terdahulu itu begitu jelas bagi bangsa Arab 
yang diseru oleh Rasulullah, namun orang-orang 
yang mendustakan itu tetap saja meminta Rasu- 
luitah untuk mendatangkan A-Cyur'an yang lain dari 
Al-gur'an ini atau menggantikan sebagiannya. 
Sedang, mereka tidak memikirkan dan tidak mau 
tahu bahwa Al-Gur'an itu diturunkan dari sisi Allah, 
dan dia (Al-Yur'an) itu mengandung hikmah yang 
tetap sehingga ia tidak dapat diganti. 

Selanjutnya mereka meminta hal-hal yang luar 
biasa dengan tidak lagi mau memperhatikan ayat- 
ayat Allah yang begitu jelas di dalam Al-ur'an. 
Mereka melupakan ayat-ayat-Nya (tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya) yang luar biasa di dalam susunan dan 
keteraturan alam semesta. 

Kemudian pembicaraan kembali lagi kepada 
karakter manusia di dalam menghadapi rahmat dan 
kemudharatan (penderitaan). Dan, ditampilkanlah 
contoh hidup dari karakter ini dalam suatu peman- 
dangan yang menarik, bergerak, dan mengesan- 
kan. Yaitu, ketika naik bahtera (perahu, kapal) pada 
waktu bahtera itu berlayar pada masa-masa per- 
mulaannya dengan ditiup angin yang baik, kemu- 
dian diterpa badai dan dihempas gelombang dari 
segenap penjuru. 

Ditampilkan pula pemandangan lain tentang 
kehidupan dunia yang menipu ini beserta kilauan 
dan kegemerlapannya yang akan sirna dalam waktu 
sekejap, sedang pecinta-pecintanya lupa terhadap 
tempat kembalinya yang amat menakutkan dan 
mengerikan... 

Demikianlah, namun Allah terus menyeru ma- 
nusia ke Darussalam (negeri kesejahteraan), negeri 
kehidupan yang aman tenteram, negeri yang tidak 
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ada rasa takut sedikitpun bagi orang yang menik- 
matinya ketika ia menginginkan, 

"Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda ke- 
kuasaan kami kepada orang-orang yang berpikir.” 
(Yunus: 24) 


Dan, mereka mengerti tentang hikmah Ailah di 
dalam menciptakan dan mengatur alam semesta ini. 


..£ 


O at na 
"Alif laam raa. P3 ayat-ayat Al-ur an yang me- 
ngandung hikmah.” (Yunus: 1) 


Dari huruf-huruf seperti ini tersusunlah ayat-ayat 
Al-Gur'an a-Hakim, yang mereka mengingkari 
bahwa Allah telah mewahyukannya kepada Rasul. 

Huruf-huruf ini semua sudah ada di tangan 
mereka, namun mereka tidak dapat menyusun 
dengannya satu ayat saja yang seperti ayat-ayat Al- 
@ur'an. Namun, hal ini tidak juga menjadikan 
mereka mau memikirkan dan mau mengerti bahwa 
wahyu itu merupakan pemisahan jalan antara 
mereka dengan Rasul. Dan, kalau tidak ada wahyu 
ini, niscayajalan kehidupan ini akan mandeg seperti 
mereka yang tidak dapat membuat satu ayat pun 
dengan huruf-huruf yang diberikan kepada semua 
manusia. 

Oa ssi KARANG 
“Inilah basa Daan an yang mengandung hikmah.” 

Al-Hakim, yang mengandung hikmah, yang 
bijaksana, yang berbicara kepada manusia sesuai 
dengan nalurinya, dan memaparkan dalam surah 
ini sisi-sisinya yang benar senantiasa, yang dapat 
kita jumpai realitasnya pada setiap generasi. 

Yang bijaksana, yang mengingatkan orang-orang 
yang lalai agar merenungkan ayat-ayat Allah dalam 
hamparan dan susunan alam semesta, di langit dan 
di bumi, pada matahari dan bulan, pada malam dan 
siang hari, pada puing-puing reruntuhan generasi 
terdahulu, pada kisah-kisah para rasul dengan 
mereka, dan pada indikasi-indikasi yang menunjuk- 
kan kekuasaan-Nya baik yang tersembunyi mau- 
pun yang tampak di alam wujud ini. 


12. 
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Keheranan Orang Kafir dan Misi Pokok 
Wahyu 


& mapan ae ea Udi 
wa ap Pr BNP pp Pan 


Ie Gap p SAK PARE PEN 


ana P3 PN NG - 
Dan LAN 


”Patutkah menjadi 2 bagi manusia bahwa 
Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara 
mereka, "Berilah peringatan kepada manusia dan gem- 
birakanlah orang-orang yang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan 
mereka.” Orang-orang kafir berkata, "Sesungguhnya 
orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang 
sihir yang nyata.” (Yunus: 2) 


Sebuah pertanyaan yang menunjukkan peng- 
ingkaran, yang menganggap aneh terhadap ke- 
heranan orang-orang terhadap hakikat wahyu yang 
sudah sering Timrenkan Alah sejak adanya rasul 
rasul. 

Pertanyaan Pe yang selalu dihadapi setiap 
rasul ialah, "Apakah Allah mengutus manusia se- 
bagai rasul?” Dan yang menjadi sumber timbulnya 
pertanyaan ini ialah ketidaktahuan akan nilai ma- 
nusia. Ketidaktahuan manusia sendiri terhadap nilai 
manusia sebagaimana yang tergambar dalam benak 
mereka. Mereka menganggap terlalu berlebihan 
seorang manusia menjadi utusan Allah. mereka 
menganggap tidak mungkin Allah berhubungan 
dengan seorang manusia, dengan jalan wahyu, dan 
menugaskannya untuk memberi petunjuk kepada 
manusia. 

Mereka menantikan Allah mengutus malaikat 
atau makhiuk lain yang lebih tinggi derajatnya dari- 
pada manusia di sisi Allah. Tetapi, mereka tidak 
memperhatikan bagaimana Allah memuliakan 
makhluk (manusia) ini, dan di antara pemuliaan 
Allah terhadapnya ialah dia layak untuk mengem- 
ban tugas risalah, dan memilih di antara mereka 
siapa yang layak melakukan hubungan khusus ini 
dengan-Nya. 

Demikianlah kesamaran orang-orang kafir yang 
mendustakan rasul pada zaman Rasulullah dan ke- 
samaran orang-orang yang serupa mereka pada 
generasi-generasi terdahulu. Adapun pada zaman - 
modern sekarang ini, maka sebagian orang juga 
mempunyai kesamaran lain yang tidak kalah rancu- 
nya dari itu. Mereka bertanya-tanya, "Bagaimana 
mungkin terjadi hubungan antara seorang manusia 
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yang bersifat material ini dengan Allah berbeda 
dengan tabiat segala sesuatu yang diciptakan-Nya 
dan yang tidak ada sesuatu pun yang sama seperti 
Dia?” 

Ini adalah pertanyaan yang tidak berhak ditanya- 
kan kecuali oleh orang yang sudah mumpuri ilmu- 
nya tentang hakikat Allah dan tabiat Zat Ilahiah-Nya, 
sebagaimana sudah mumpuni pengetahuannya ten- 
tang segala keistimewaan yang diberikan Allah 
kepada manusia. Padahal tidak ada seorang pun 
yang berani mengklaim demikian kalau dia masih 
menghormati akalnya dan mengetahui batas-batas 
kemampuan pikirannya. Apalagi di balik pencapai- 
an ilmu dan pengetahuan ini senantiasa ada ufuk 
yang tidak diketahui sesudah setiap kali ada yang 
diketahui. 

Kalau begitu, maka pada diri manusia ini ter- 
dapat potensi-potensi yang tidak dimengerti dan 
diketahui kecuali oleh Allah. Dan, Allahlah yang 
lebih mengetahui sekiranya Dia menjadikan risa- 
lah-Nya pada manusia yang memiliki potensi untuk 
mengemban risalah ini. Potensi ini kadang-kadang 
tidak diketahui oleh manusia, bahkan tidak diketa- 
hui oleh yang bersangkutan sendiri sebelum dia 
menjadi rasul. Akan tetapi, Allahlah yang meniup- 
kan ke dalam diri manusia ini dari ruh-Nya yang 
mengerti tentang apa yang terkumpul padanya 
semua sarang, semua bangunan, dan semua makh- 
luk. Allah berkuasa menjadikan seseorang untuk 
melakukan hubungan khusus ini dengan cara yang 
tidak diketahui kecuali oleh orang yang merasa- 
kannya dan diberinya. 

Beberapa orang ahli tafsir modern berusaha me- 
netapkan adanya wahyu dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah, tetapi kami tidak mengakui 
metode ini secara mendasar. Karena ilmu itu mem- 
punyai lapangan, yaitu lapangan yang dikuasai de- 
ngan perangkat-perangkatnya. Ilmu itu juga mem- 
punyai ufuk (wilayah), yaitu wilayah yang dapat 
diungkapkan dan dideteksinya. Akan tetapi, ilmu 
pengetahuan itu sendiri tidak menyatakan bahwa 
dia mengerti secara hakiki tentang ruh. Maka, ruh 
itu tidak termasuk di dalam kerangka kerja iimu 
pengetahuan. Karena, ruh itu bukan sesuatu yang 
dapat dilakukan percobaan dan pengujian material 
yang perangkatnya dimiliki oleh ilmu pengetahuan. 
Oleh karena itu, ilmu yang mengikuti prinsip- 
prinsip ilmiah tidaklah memasuki lapangan ruh. 
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Adapun apa yang disebut dengan "Tlmu-Iimu 
Ruhaniah”, maka itu adalah usaha-usaha yang di 
baliknya diliputi dengan keraguan dan kesangsian 
tentang hakikat dan tujuannya.!! Tidak ada jalan 
untuk mengetahuinya secara meyakinkan dalam 
Pa ini kecuali berdasarkan sumber yang 

seperfi Alur" an dan al-Hadits dalam 
batosbatas yang dikemukakannya dengan tidak 
menambah dan mengubah serta menganalogi- 
kannya. Karena menambah, mengubah, dan meng- 
analogikan itu adalah kerja akal Sedangkan, akal di 
sini bukan lapangannya, dan ia tidak mempunyai 
perangkat untuk mengetahuinya, sebab ia tidak 
dibekali dengan perangkat kerja di lapangan ini. 
“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa 
Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara 
mereka, 'Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan 
mereka.” (Yunus: 2) 


Inilah inti wahyu, yaitu memperingatkan manu- 
sia akan akibat penentangannya terhadap agama 
Allah, dan menggembirakan orang-orang yang ber- 
iman akar balasan ketaatannya. Ini mengandung 
keterangan tentang tugas-tugas yang wajib diikuti 
dan penjelasan tentang larangan-larangan yang 
wajib dijauhi. Inilah indzar'peringatan' dan tabsyir 
'penggembiraan' dengan konsekuensi-konsekuen- 
sinya secara garis besar. 

Peringatan itu ditujukan kepada manusia secara 
keseluruhan, karena semua manusia itu mem- 
butuhkan tablig, penjelasan, dan peringatan. Se- 
dangkan, berita gembira itu hanya untuk orang- 
orang yang beriman saja. Yaitu, digembirakannya 
mereka di sini dengan ketenangan dan keman- 
tapan. Dan, itulah makna-makna yang diberikan 
oleh perkataan "shidg” yang menjadi mudhaf bagi 
“3adam”, di balik indgar "peringatan dan 'takhwif 
'menakut-nakuti'. 

Gadamu shidgin' 'kaki/langkah kebenaran, kedu- 
dukan yang tinggi ialah kedudukan yang mantap, 
kokoh, meyakinkan, tidak goyah, dan tidak gon- 
cang di dalam udara peringatan dan di bawah bayang- 
bayang ketakutan, dan pada saat-saat luka.... "Ke 
dudukan yang tinggi di sisi Tuhan-Nya” ... di hadirat 
yang menjadikan jiwa mukmin tenang tenteram, 
ketika hati dan kaki orang lain bergoncang-goncang. 


1 Periksalah makalah yang ditulis oleh Dr. Muhammad Muhammad Husein dengan judul ar-Ruhiyyatul Haditsah Hagigatuha wa Ahdafuha 
Sasarannya). 


(Spiritualisme Modern: Hakikat dan 
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Hikmah Allah begitu jelas pada waktu Dia mem- 
berikan wahyu kepada salah seorang dari mereka. 
Seorang manusia yang kenal mereka dan mereka 
kenal dengannya, yang semestinya mereka merasa 
tenteram kepadanya, saling menerima dan saling 
memberi, dengan tidak memaksa-maksakan diri, 
tidak merasa berat, dan tidak merasa tertekan. 
Sedangkan, hikmahnya mengutus para rasul lebih 
jelas lagi, karena manusia dengan tabiatnya itu 
disiapkan untuk kebaikan dan kejelekan, dan akal- 
nya itu merupakan alat untuk membedakan. Akan 
tetapi, akal ini membutuhkan timbangan akurat 
yang menjadi tempat kembalinya manakala dia 
menghadapi kegelapan dan kesamaran-kesamaran, 
dan ketika dia ditarik oleh berbagai arus dan 
syahwat. Juga terpengaruh oleh berbagai faktor 
yang menimpa tubuh dan sarafnya serta pembawa- 
an tubuhnya, sehingga kadang-kadang kondisi 
pikirannya pun mengalami perubahan. 

Oleh karena itu, dia membutuhkan timbangan 
akurat yang tidak terpengaruh oleh apa pun, untuk 
menjadi tempat kembali dan bertumpu pada pe- 
tunjuknya, serta kembali kepada kebenaran atas 
petunjuknya. Timbangan yang mantap dan adil ini 
ialah petunjuk dan syariat Allah. 

Hal ini sudah tentu menghendaki bahwa agama 
Allah ini memiliki hakikat yang tetap yang menjadi 
tempat kembalinya akal manusia dengan seluruh 
pemahamannya, dan mengacukannya pada tim- 
bangan yang mantap ini. Dengan demikian, dike- 
tahuilah mana yang benar dan mana yang salah. 

Pendapat yang mengatakan bahwa agama Allah 
itu selamanya adalah "pemahaman manusia ter- 
hadap agama Allah” yang oleh karenanya "prinsip- 
prinsipnya terus mengalami perkembangan” ada- 
lah pendapat yang bertentangan dengan kaidah 
pokok dalam agama Allah (yaitu kemantapan haki- 
kat dan timbangannya) terhadap bahaya pencairan, 
goyangan, dan perkembangan yang terus terjadi 
bersamaan dengan pemahaman manusia. Padahal, 
tidak ada timbangan yang mantap yang menjadi 
acuan pemahaman manusia. 

Tidak jauh jarak antara pendapat ini dengan pen- 
dapat yang mengatakan bahwa agama itu buatan 
manusia. Maka, kesimpulan akhirnya adalah sama, 
tetapi permukaan yang licin itu sangat membahaya- 
kan sehingga sulit untuk mencapai tujuan. Sedang- 
kan, manhajnya secara umum mengharuskan ke- 
hati-hatian yang ekstra terhadapnya dan terhadap 
hasil-hasilnya yang dekat dan yang jauh. 

Sudah demikian jelasnya persoalan wahyu ini, 
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namun orang-orang kafir menganggapnya sebagai 
sesuatu yang mengherankan (aneh), 
"Orang-orang kafir berkata, Sesungguhnya orang ini 
(Muhammad) benar-benar adalah tukang sihir yang 
nyata.” (Yunus: 2) 


Nabi Muhammad saw. dikatakan sebagai tukang 
sihir, karena apa'yang beliau ucapkan (A-9ur'an) 
itu mu jiz Nuar biasa dan tidak dapat ditandingi'. 
Akan tetapi, yang lebih tepat bagi mereka (kalau 
mereka mau merenungkan) ialah mengucapkan, 
”Dia adalah seorang nabi yang telah diberi wahyu, 
karena apa yang dikatakannya (Al-Gur'an) itu 
'mu jiz” Karena sihir itu tidak mengandung hakikat 
kauniyah yang besar, tidak berisi manhaj dan 
gerakan hidup, dan tidak berisi pengarahan dan 
peraturan-peraturan untuk menegakkan masya- 


.rakat yang tinggi dan menjadi acuan bagi tatanan 


yang unik. 

Mereka mengacaukan wahyu dengan sihir, 
karena agama mereka campur aduk antara sihir 
dengan keberhalaan. Tidak pernah jelas bagi mereka 
apa yang begitu jelas bagi seorang muslim di dalam 
memahami hakikat agama Allah, sehingga selamat- 
lah si muslim dari keberhalaan, mistik, dan dongeng- 
dongengnya. 
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Juz Xt: Bagian Akhir at-Toubah dan Yimus 


"Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang men- 
ciptakan langit dan bumi dalam enam hari, kamudian 
Dia bersemayam di atas Arsy untuk mengatur segala 
urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi syafaat 
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Zat) yang demikian 
itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka, 
apakah kamu tidak mengambil pelajaran? Hanya 
kepada-Nyalah kamu semuanya akan kembali, sebagai 
janji yang benar daripada Allah. Sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk pada permulaannya kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali (sesudah 
berbangkit), agar Dia memberi balasan untuk orang 
yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan 
adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman 
dari air yang panas dan azab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka. Dialah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bulan bercahaya. Ditetapkan-Nya man- 
zilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) bagi orang-orang yang 
bertakwa. Sesungguhnya pada pertukaran siang dan 
malam itu dan pada apa yang diciptakan Allah di 
langit dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(Yunus: 3-6) 


Inilah persoalan pokok yang paling besar dalam 
masalah akidah, yaitu masalah Rububiyyah 'Ke- 
tuhanan'... lantas persoalan uluhiah yang bukan 
tempatnya untuk diingkari oleh orang-orang mu- 
syrik. Pasalnya, mereka sudah mengakui adanya 
Allah karena fitrah manusia tidak dapat menghindar 
dari keyakinan akan adanya Tuhan bagi alam 
semesta ini kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu 
yang jarang terjadi di mana dia menyimpang sejauh- 
jauhnya. Akan tetapi, mereka mempersekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan yang mereka persem- 
bahkan peribadatan, mungkin dengan maksud agar 
sekutu-sekutu itu mendekatkan mereka kepada 
Allah lebih dekat lagi. Atau, menjadi pemberi sya- 
faat bagi mereka di sisi Allah sebagaimana mereka 
selalu berusaha memberikan hak-hak ketuhanan 
kepadanya. Lalu, mereka syariatkanlah untuk diri 
mereka apa-apa yang tidak diizinkan oleh Allah. 

Al-9ur'anul-Karim tidak masuk ke dalam bing- 
kai perdebatan pikiran hampa dalam persoalan 
Rububiyyah dan uluhiah-sebagaimana yang terjadi 
sesudah itu karena pengaruh logika Yunani dan 
filsafat Grik. A-Gur'an hanya menyentuh logika 
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fitrah yang jelas, lapang, dan langsung padasasaran: 

"Sesungguhnya Allahlah yang menciptakan langit dan 
bumi dengan segala isinya, menciptakan matahari ber- 
cahaya dan bulan bersinar serta menetapkan manzlah- 
manzilah bulan, dan menentukan pergantian siang dan 
malam.” 


Semua fehomefa yang tampak jelas ini sangat 
menyentuh perasaan dan menyadarkan hati kalau 
yang bersangkutan mau membuka dan merenung- 
kannya dengan penuh perhatian.... Sesungguhnya 
Allah yang telah menciptakan dan mengatur semua 
inilah yang pantas menjadi Tuhan di mana manusia 
tunduk melakukan ubudiah kepada-Nya dengan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun 
dari makhluk-Nya. Bukanlah logika yang hidup dan 
realistis tidak perlu memeras otak dan di balik ana- 
logi-analogi tidak perlu mencari perdebatan yang 
dingin dan kering yang ditelan begitu saja oleh 
pikiran, tidak menghangatkan hati, dan tidak meng- 
aktifkan perasaan? 

Sesungguhnya alam yang besar ini, dengan 
langit dan buminya, matahari dan bulannya, malam 
dan siangnya, segala sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi, bangsa-bangsa dan kebiasaan mereka, 
tumbuh-tumbuhan, unggas, dan semua jenis bina- 
tangnya, semuanya berjalan sesuai dengan sunnah 
Allah 


Malam yang gelap gulita dan hening sepi kecuali 
rayapan pikiran dan bayangan-bayangan. Fajar yang 
merekah memecah kegelapan malam bagaikan 
senyum si kecil yang kegirangan. Dengan per- 
gerakan ini kemudian fajar pun menyingsing, maka 
merayaplah kegiatan hidup dan makhluk-makhluk 
hidup. Bayang-bayang yang oleh orang yang me- 
mandangnya dikira diam padahal ia terus me- 
rambat dengan sangat halus. Burung-burung yang 
bernyanyi dan berkicau serta melompat-lompat 
yang tidak hanya berada dalam satu keadaan. Turn- 
buh-tumbuhan yang terus tumbuh menuju perkem- 
bangan dan kehidupannya. Semua makhluk yang 
senantiasa datang dan pergi. Rahim-rahim tempat 
mengandung bayi dan kuburan-kuburan yang 
menelan manusia. Dan, kehidupan yang terus ber- 
jalan pada jalannya sesuai dengan apa yang dike- 
hendaki Allah.... 

Semua itu, baik yang berupa gambar-gambar 
dan bayang-bayangan, yang terhampar dan yang 
berbentuk, gerakan-gerakan dan keadaan-keadaan, 
datang dan pergi, kerusakan dan keterbaruan, 
kelayuan dan pertumbuhan, kelahiran dan ke- 
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matian, dan gerakan yang terus-menerus pada alam 
yang besar ini yang tak pernah berhenti sedetik pun 
baik pada waktu malam maupun pada waktu siang 
.. menarik dan menggelitik setiap orang untuk 
memikirkan dan merenungkannya, ketika hatinya 
sadar dan terbuka untuk menyaksikan ayat-ayat 
(tanda-tanda kekuasaan) Allah yang tersebar pada 
semua fenomena alam dan segala penjurunya. Al 
Mur anul-Karim sengaja membangunkan hati dan 
pikiran untuk memikirkan dan merenungkan sim- 
botsimbol dan tanda-tanda kekuasaan Allah ini. 


"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang men- 
ciptakan langit dan bumi dalam enam hari.” 


Sesungguhnya Tuhanmu yang berhak terhadap 
Rububiyyah dan ibadah ialah Yang Maha Pencipta 
ini. Tuhan Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
yang menciptakannya dengan ketentuan, hikmah, 
pengaturan tertentu, 


“Dalam enam hari.” 


Sesuai dengana hikmah dan kebijaksanaan-Nya 
untuk menyempurnakan susunan, kejadian, dan 
kelengkapannya sesuai yang dikehendaki oleh-Nya. 

Kami tidak akan turut campur dalam masalah 
pembatasan enam masa ini. Karenaia tidak disebut- 
kan di sini agar kita memfokuskan pembahasan 
mengenai pembatasan waktu dan macamnya. 
Penyebutannya di sini adalah untuk menjelaskan 
hikmah penentuan dan pengaturan terhadap makh- 
luk sesuai dengan tujuan penciptaan itu sendiri, dan 
disiapkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
tersebut.... 

Bagaimanapun juga, keenam hari (masa)itu me- 
rupakan urusan gaib, yang tidak ada acuan untuk 
mengetahuinya kecuali sumber ini saja. Oleh 
karena itu, kita harus berhenti padanya dan tidak 
boleh melampauinya. Tujuan disebutkannya di sini 
adalah sebagai isyarat yang menunjukkan hikmah 
pengaturan dan penataan serta undang-undang 
yang menjadi acuan perjalanan alam semesta dari 
permulaan hingga akhirnya. 


jika Kang: Pa 
"Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy.” 


Bersemayam di atas 'Arasy ini merupakan kiasan 
tentang posisi kekuasaan yang tinggi, mantap, dan 
mendalam, dengan menggunakan bahasa yang 
dapat dipahami oleh manusia dan dapat menggam- 
barkan maknamakna ini, melalui metode Al-ur'an 
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di dalam menggambarkan sesuatu (sebagaimana 
kami uraikan dalam pasal ”At-Takhyiilul Hissiy wat- 
Tajsiim” dalam kitab At-Tashwitrul Fanniy fil- 
Our an). 

Dan perkataan tsumma”kemudian' di sini bukan 
untuk menunjukkan tenggang waktu, tetapi untuk 
menunjukkan kejauhan yang bersifat maknawi 
(immaterial). Mika,” masa (waktu) di sini tidak ada 
bayangannya, dan tidak ada suatu keadaan dan 
kondisi pun yang tanpa kepunyaan Allah, lantas dia 
ada begitu saja. Maka, Allah Mahasuci dari ke- 
baharuan dan dari segala sesuatu yang berhubung- 
an dengan waktu dan tempat. 

Oleh karena itu, kami menetapkan bahwa 
tsummadi sini adalah untuk menunjukkan kejauhan 
yang bersifat maknawi. Kami percaya bahwa ke- 
mampuan logika tidaklah dapat melampuai batas- 
batasnya di dalam menghukumi dan memastikan 
sesuatu. Karena kita bersandar kepada kaidah 
umum di dalam menyucikan Allah dari semua kon- 
disi dan situasi, dan dari tuntutan zaman dan tempat. 


"(Dia) mengatur segala urusan.” 


Allah menentukan segala permulaan dan ke- 
sudahannya, menyusun keadaan-keadaan dan kon- 
sekuen-konsekuensinya, menertibkan pendahu- 
luan-pendahuluan dan hasil-hasilnya, dan memilih 
peraturan untuk mengatur langkang-langkahnya, 
perkembangan-perkembangannya, dan tempat 
kembalinya Gadinya bagaimana). 

"Tiada seorang pun yang akan memberi syafaat kecuali 
sesudah ada izin-Nya.” 


Segala urusan adalah milik-Nya, dan semua ke- 
tentuan terpulang kepada-Nya. Tiada pemberi 
syafaat yang dapat mendekatkan orang lain kepada 
Allah lebih dekat lagi. Tidak ada seseorang yang 
dapat memberi syafaat kepada orang lain kecuali 
setelah diizinkan-Nya, sesuai dengan ketentuan dan 
aturan-Nya, dan keberhakan yang bersangkutan 
terhadap syafaat karena iman dan amal salehnya, 
bukan semata-mata karena bertawasul (berpe- 
rantara) dengan orang-orang yang dapat memberi 
syafaat. Hal ini bertentangan dengan anggapan 
mereka bahwa malaikat-malaikat yang mereka 
sembah patung-patungnya itu memiliki syafaat 
yang tidak akan ditolak di sisi Allah. 

Itulah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Maha 
Mengatur, Yang Maha Menghakimni, Yang tidak ada 
seorang pun yang dapat memberikan syafaat di sisi- 
Nya kecuali dengan izin-Nya. 


Juz XI: Bagian Akhir at-Taubah dan Yunus (96) 


“Demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembah- 
lah Dia!” 


Itulah Allah yang paling berhak untuk disembah. 
Karena itu, beribadahlah kepada-Nya, karena hanya 
Dialah yang berhak untuk ditunduki dengan 
sepenuh hati, bukan yang lain-Nya. 

"Maka, apakah kamu tidak mengambil pelajaran?” 
(Yunus: 3) 


Masalah ini demikian tegas dan jelas. Sehingga, 
tidak diperlukan hal-hal lain lagi kecuali kesadaran 
terhadap hakikat yang sudah terkenal ini. 

Kita berhenti sebentar di hadapan firman Allah 
setelah memaparkan dali-dalil uluhiah-Nya di langit 
dan di bumi: 


”Demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembah- 
lah Dia?” 

Sudah kami katakan bahwa persoalan uluhiah itu 
bukanlah menjadi sasaran pengingkaran kaum 
musyrikin, karena mereka sudah mengakui bahwa 
Altah adalah Maha Pencipta, Maha Pemberi rezeki, 
Yang menghidupkan, Yang mematikan, Yang 
mengatur, Yang memberlakukan, dan Yang ber- 
kuasa atas segala sesuatu. Akan tetapi, pengakuan 
in: tidak diikuti dengan konsekuensi-konsekuensi- 
nya. Maka, di antara kosekuensi pengakuan akan 
uluhiah Allah ialah mengakui Rububiyyah untuk- 
Nya saja di dalam kehidupan mereka. Sedangkan, 
Rububiyah ini terimplementasikan di dalam ke- 
beragamaan mereka kepada-Nya saja. Sehingga, 
tidak melakukan segala macam bentuk peribadatan 
kecuali hanya kepada-Nya, dan mereka tidak meng- 
hukumkan semua urusan mereka kecuali kepada- 
Nya saja. Inilah makna firman Allah, Al as 
Ha ee, “Yang demikian itulah Allah, Tuhan 
kamu, maka sembahlah Dia.” 

Maka, ibadah adatah ubudiah, yaitu dainuunah 
'keberagamaan', yakni kepatuhan dan ketaatan 
yang disertai dengan mengesakan Allah dalam 
semua kekhususan ini, karena semua ini merupaka 
konsekuensi pengakuan akan uluhiah Aliah. 

Dalam seluruh kejahiliahan, lapangan uluhiah 

. mengalami distorsi (penyimpangan /pemutarbalik- 
an). Orang-orang mengira bahwa pengakuan uluhiah 
itu sendiri adalah iman di mana jika seseorang 
sudah mengakui bahwa Allah adalah /lah mereka, 
berarti mereka sudah sampai ke puncak, tanpa 

- merekapenuhi konsekuensi-kosekuensi uluhiah ini 

yang berupa Rububiyah... Yakni, keberagamaan 

(ketundukan dan kepatuhan mutlak) kepada Allah 
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saja sebagai Rabb mereka yang tidak ada Rabb 
selain Dia, dan sebagai Penguasa mereka yang 
tidak ada kekuasaan bagi seorang pun kecuali 
dengan kekuasaan-Nya. 

Makna ibadah juga mengalami kesurutan di 
kalangan jahiliah sehingga dibatasi pada syiar-syiar 
saja. Orang-orang mengira bahwa apabila mereka 
sudah melaksanakAn syiar-syiar untuk Allah saja, 
berarti mereka telah beribadah kepada Allah 
semata. Sementara perkataan ibadah itu sendiri 
merupakan pecahan dari kata abada, sedang 'abada 
mula-mula memberikan makna daana wa khadha'a 
”bunduk dan patuh". Syiar-syiar itu tidak lain hanya- 
lah sebuah lambang dari lambang-lambang ketun- 
dukan dan kepatuhan yang belum mencakup 
semua hakikat ketundukan serta belum meliputi 
seluruh lambangnya. 

Jahiliah ibu bukan suatu masa dan fase tertentu. 
Tetapi, jahiliah adalah distorsi makna uluhiah 
seperti pada contoh ini dan distorsi makna ibadah. 
Distorsi ini membawa manusia kepada kemusyri- 
kan, sedang mereka mengira bahwa mereka men- 
jalankan agama Allah. Hal ini sebagaimana yang 
terjadi sekarang di seluruh negara di dunia, meski- 
pun penduduknya memakai nama-nama muslim 
dan menunaikan syiar-syiar ibadah kepada Allah, 
namun rabb-rabb mereka bukanlah Allah. Karena 
tabb mereka adalah orang yang memerintah mereka 
dengan kekuasaannya dan perundang-undangan- 
nya, yang mereka tunduk patuhi segala perintah 
dan larangannya, dan mereka ikuti semua syariat 
(undang-undang dan peraturan) nya. Dengan demi- 
kian, berarti mereka menyembahnya sebagaimana 
sabda Rasulultah, 


Haul | Hate Sis Apu. $$ 


"Lalu mereka mengikuti pendeta-pendeta itu (mengenai 
apa yang dihalalkan dan diharamkannya). Maka, yang 
demikian itu berarti menyembah mereka.” (HR at- 
Tirmidzi dari hadits Adi bin Hatim) 


Untuk mempertegas makna ibadah yang di- 
maksud, maka dalam surah Yunus ini sendiri Allah 
berfirman, 


"Katakanlah, Terangkanlah kepadaku tentang rezeki 
yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 
sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal." Katakan- 
lah,” Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu 
(tentang ini) alau kamu mengada-adakan saja ter- 
hadap Allah?” (Yunus: 59) 
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Pada zaman sekarang ini kita tidak bisa berpisah 
sedikit pun dari perilaku jahiliah, yaitu mereka yang 
diseru oleh Allah, 

”(Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, 
maka sembahlah Dia. Maka, apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran?” (Yunus: 3) 


Sembahlah Dia, dan janganlah kamu memper- 
sekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Karena kamu 
akan kembali kepada-Nya, dan kelak kamu akan 
dihisab oleh-Nya. Dialah yang akan memberi pem- 
balasan kepada orang-orang mukmin dan orang- 
orang kafir, 

"Hanya kepada-Nyalah kamu akan kembali, sebagai 
janji yang benar dari Allah.” (Yunus: 4) 


Hanya kepada-Nya saja, bukan kepada sekutu- 
sekutu dan pembela-pembela (menurut dugaanmu 
itu). 

Dia telah menjanjikan hal itu dan Dia tidak akan 
menyelisihi janji. Maka, dibangkitkannya manusia 
dari kubur merupakan tindak lanjut penciptaannya, 
"Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada per- 
mulaannya kemudian mengulanginya (menghidupkan- 
nya) kembali (sesudah berbangkit), agar Dia memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan yang 
mengerjakan amal Klan dengan adil. Dan untuk orang- 
orang kafir disediakan minuman air yang panas dan 
azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka.” 
(Yunus: 4) 


Keadilan dalam pembalasan merupakan salah 
satu tujuan penciptaan dan pengembalian (peng- 
hidupan kembali) itu, 

”Agar Dia memberi pembalasan kepada orang-orang 
yang beriman dan yang mengerjakan amal saleh dengan 
adil.” 

Kenikmatan tanpa hambatan dan kelezatan yang 
tanpa efek samping merupakan salah satu tujuan 
penciptaan manusia dan pengembaliannya sesudah 
berbangkit. Ini merupakan puncak kesempurnaan 
manusia yang tidak mungkin dapat dicapai oleh 
potensi kemanusiaannya. Potensi kemanusiaan 
(yakni sebagai manusia biasa) tidak mungkin dapat 
mencapai hal ini di muka bumi dan dalam ke- 
hidupan dunia yang penuh dengan pergolakan dan 
kotoran ini, yang kelezatannya pun tidak pernah 
sunyi dari tersedak (keterhalangan) dan efek 
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samping. Kalau dalam kehidupan dunia ini tidak 
didapati kecuali hanya merasakan tentang puncak 
kenikmatannya, maka hal ini adalah masih merupa- 
kan kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. 

Di dunia ini manusia tidak mungkin dapat men- 
capai tingkat tertinggi yang diperuntukkan buat- 
nya. Yaitu, terlepas dari kekurangan dan kelemahan 
dengan segala akibatnya, kesenangan tanpa diliputi 
kekacauan, kegamangan, kekhawatiran, kegon- 
cangan, dan efek-efek samping. Semua ini dapat 
dicapai dan diperoleh di dalam surga sebagaimana 
telah diterangkan oleh A-Gur'an akan kenikmatan- 
nya yang sempurna dan menyeluruh. 

Karena itu, tak dapat tidak bahwa di antara tujuan 
diciptakan dan dihidupkannya kembali manusia 
adalah untuk menyampaikan orang-orang yang 
telah mengikuti petunjuk dan mengikuti aturan 
hidup yang benar dan lurus ini ke tingkat ke- 
manusiaan yang paling tinggi. 

Adapun orang-orang kafir, karena mereka me- 
nyelisihi undang-undang Allah dan tidak menem- 
puh jalan kemanusiaan yang sempurna, bahkan 
menjauhinya, maka konsekuensinya (sesuai de- 
ngan peraturan yang tidak pernah berubah) mereka 
tidak mencapai tingkat kesempurnaan, karena 
mereka menjauhi undang-undang kesempurnaan. 
Dan, akibat penyimpangannya ialah sebagaimana 
yang dialami oleh orang sakit karena tidak meng- 
hiraukan undang-undang kesehatan tubuh. Akibat- 
nya, dia sakit dan lemah. Mereka (yang menyim- 
pang dari tatanan Ilahi) mengalami kejatuhan dan 
keterbelakangan, dan tidak merasakan kelezatan.!? 


"Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman atr 
yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran 
mereka.” 


Setelah memaparkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah di dalam menciptakan langit dan bumi hingga 
seruan untuk beribadah kepada Allah saja, yang 
merupakan tempat kembalinya semua makhluk 
dan yang akan menghisab mereka...., maka pem- 
bicaraan kembali kepada ayat-ayat kauniyah beri- 
kutnya mengenai keberadaannya yang besar di 
langit dan di bumi, 

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya, dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah 
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 


12 Demikianlah tafsir al-Manar karya Sayyid Rasyid Ridha rahimahullah. 
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(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebenaran-Nya) kepada orang-orang yang me- 
ngetahui.” (Yunus: 5) 


Ini adalah dua buah pemandangan dari peman- 
dangan-pemandangan alam yang kita lupakan 
karena selalu menyertai kita, dan kehilangan ke- 
sannya dalam hati karena terus berulang-ulang. 
Bagaimana tidak begitu, manusia itu selalu me- 
nyaksikan setiap kali matahari dan bulan terbit dan 
terbenam. 

Kedua pemandangan ini selalu bersahabat de- 
ngan kita dan peristiwanya selalu berulang-ulang. 
Al-ur'an hendak mengembalikan kita kepadanya 
agar timbul rasa keseriusan dalam hati kita, dan 
untuk menghidupkan sensitivitas (kepekaan) dalam 
hati kita, supaya pikiran kita tidak beku karena 
berulang-ulangnya peristiwa yang kita saksikan, 
dan agar mengingat hikmah penciptaannya, karak- 
ternya, dan pengaturannya yang rapi, 

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar”, yang 
memancarkan sinar dari dalam dirinya. 

”Dan menjadikan bulan bercahaya”, yang merian- 
tulkan cahaya (dari matahari). 

"Dan menetapkan manzilah-manzilah (tempat-tem- 
pat) bagi perjalanan bulan itu.” 


Setiap malam Dia menempatkan bulan itu pada 
suatu manzilah dalam suatu keadaan tertentu 
sebagaimana yang kita saksikan tanpa memerlukan 
ilmu falak yang hanya bisa dimengerti oleh para 
ahlinya saja. 

"Supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan per- 
hitungan (waktu).” 


Perhitungan waktu itu senantiasa mengacu pada 
matahari dan bulan bagi seluruh manusia. 

Nah, apakah semua ini sia-sia? Apakah semua ini 
batil? Apakah semua ini kontroversial? Tidak, 
semua itu tidak terdapat dalam tatanan ini, dalam 
keteraturan ini, dan dalam kecermatan yang tidak 
pernah berselisih satu gerakan pufi. 

Seluruh ciptaan Allah dengan keteraturannya ini 
tidaklah sia-sia, tidak batil, dan tidak berbenturan, 
sesuai dengan ungkapan firman-Nya, 

"Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan 
dengan hak.” 

Al-hag 'kebenaran' itulah standarnya, al-hag 
itulah perangkatnya, al-hagitulah tujuannya, dan al- 
hag itu pulalah yang tetap, kuat, dan mendalam. 
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Petunjuk-petunjuk yang tersaksikan ini begitu jelas, 
tegar, dan abadi, 

"Dia menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan-Nya) ke- 
pada orang-orang yang mengetahui.” 

Pemandangan-pemandangan yang ditampilkan 
di sini memerlukan pengertian untuk mengetahui 
pengaturan yang tersembunyi di balik pemandang- 
an-pemandangan tersebut. 

Dari penciptaan langit dan bumi, penciptaan 
matahari bersinar dan bulan bercahaya, muncullah 
fenomena malam dan siang. Sebuah fenomena 
yang dapat menimbulkan inspirasi bagi orang yang 
mau membuka hatinya untuk merenungkan pe- 
mandangan dan fenomena-fenomena alam yang 
menakjubkan ini, 

"Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu 
dan pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di 
burni, benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan- 
Nya) bagi orang-orang yang bertakwa.” (Yunus: 6) 

Pergantian malam dan siang yang terus bergilir, 
begitu pula pergantian panjang pendeknya, semua 
itu merupakan pemandangan yang dapat disaksi- 
kan, yang menambah sensitifnya perasaan. Semua 
itu tidak lain adalah pada waktu jiwa menyadarinya 
dan perasaan tergoncang ketika menyaksikan 
benda-benda langit itu terbit dan tenggelam. Pada 
waktu terbit dan terbenam itu ia berhenti dan ber- 
ada dalam kondisi sebagai seorang manusia yang 
baru di alam ini. Ja melihat semua fenomena yang 
baru dengan mata terbuka dan perasaan yang 
sensitif. Itulah saat-saat yang menimbulkan ke- 
hidupan yang sempurna dan sebenarnya, dan meng- 
hilangkan sifat kebekuan yang kontra dengan 
potensi penerimaan dan kepositivan.... 

"Dan pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di 


bumi.” 


Kalau seseorang mau berhenti sebentar untuk 
memperhatikan "apa yang diciptakan Allah di langit 
dan di bumi” dan merenungkan suatu himpunan 
yang tidak dapat dihitung macam dan jenisnya, 
situasi dan keadaannya, model dan bentuknya ..., 
niscaya akan penuhlah bejananya dengan sesuatu 
yang mencukupi bagi seluruh hidupnya, dan men- 
jadikannya suka memikirkan dan merenungkan 
segala yang dijumpainya dalam kehidupan. 

Biarkanlah penciptaan pengaturan langit dan 
bumi dengan keadaannya yang mengagumkan itu. 
Karena, ke sanalah hati dapat diarahkan dengan 
isyarat yang cepat, kemudian dibiarkannya ber- 
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senang-senang menikmatinya. 

Pada semua itu, 
"Terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- 
orang yang bertakwa.” 


Hati mereka merasakan kesan khusus ini, yaitu 
perasaan takwa yang membiarkan hati ini sensitif. 
Sehingga, cepat terkesan oleh hamparan kekuasa- 
an dan lambang-lambang keindahan serta keluar- 
biasaan penciptaan yang dipampangkan untuk di- 
lihat dan didengar. 


Demikian manhaj Al-Jur'an di dalam berbicara 
kepada fitrah manusia dengan ayat-ayat Allah pada 
alam semesta yang terbentang di sekitar manusia 
di alam ini. Adapun yang diketahui oleh Allah ada- 
lah bahwa antara ayat-ayat kauniyah dengan fitrah 
manusia ini terdapat bahasa yang dapat dipahami 
dan isyarat-isyarat yang dapat didengar. 

Al-Gur'an tidak mempergunakan metode per- 
debatan yang biasa dipergunakan oleh kalangan 
ahli ilmu kalam dan ahli filsafat. Karena, Allah 
mengetahui bahwa metode ini tidak akan dapat 
sampai ke dalam hati, tidak melampaui logika pikir- 
an yang dingin, tidak mendorong untuk bergerak, 
dan tidak membawa pembangunan hidup. Paling- 
paling hanya berkutat pada gerakan pikiran yang 
dingin yang akan lenyap di udara. 

Akan tetapi, petunjuk-petunjuk yang dikemuka- 
kan oleh A-ur'an dengan metodenya ini merupa- 
kan petunjuk terkuat yang dapat memuaskan hati 
dan akal sekaligus-dan ini merupakan keistimewa- 
annya. Karena keberadaan alam sendiri, kemudian 
gerakannya yang teratur dan perubahan-perubah- 
annya yang mengikuti aturan-aturan yang jelas 
pengaruhnya (hingga sebelum diketahui oleh ma- 
nusia itu sendiri)... semua itu tidak dapat ditafsirkan 
tanpa membayangkan adanya kekuatan yang 
mengatur. 

Orang-orang yang membantah hakikat ini tidak 
dapat mengemukakan dalil logika untuk meng- 
gantikan kedudukannya. Mereka tidak lebih hanya 
mengatakan, "Alam ini terjadi dengan undang- 
undangnya, dan keberadaannya tidak memerlukan 
alasan-alasan, sedang keberadaannya itu sudah 
mengandung aturan-aturannya itu.” Kalau ini 
kalimat yang dapat dipahami atau dipikirkan, maka 
ya demikian itulah! 

Perkataan ini ditujukan kepada orang-orang 
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Eropa yang lari dari Allah, karena bagi mereka ber- 
lari dari gereja adalah berlari dari Allah. Kemudian 
dikatakanlah yang demikian itu di sini dan di sana, 
karena ini merupakan cara untuk melepaskan diri 
dari konsekuensi pengakuan terhadap uluhiah 
Allah. Hal itu disebabkan kaum musyrikin jahiliah 
dulu kebany mengakui adanya Allah. Kemu- 
dian mereka menentang RububiyahNya sebagai- 
mana yang kita lihat pada jahiliah Arabiah yang 
menjadi sasaran A-GJur'an pertama kali. 

Keterangan Al-Gur'an membatasi mereka de- 
ngan logika dan kepercayaan mereka pada adanya 
Allah dengan sifat-sifat-Nya, dan menuntut mereka 
sebagai konsekuensi logisnya untuk menjadikan 
Allah satu-satunya sebagai Rabb mereka, lantas 
mereka tunduk patuh kepada-Nya dengan melak- 
sanakan syiar-syiar dan syariat-Nya. Sedangkan, 
jahiliah abad dua puluh ingin terlepas dari beban 
logika yang berat ini dengan tindakan awal berlari 
dari uluhiah. 

Anehnya, di negara-negara yang disebut "Negara 
Islam” sendri larislah semua sarana baik yang 
terang maupun yang tersembunyi untuk berlari 
secara memalukan dari apa yang disebut ”ilmu” dan 
“ilmiah”. Mereka mengatakan bahwa urusan gaib 
itu tidak ada tempatnya dalam teori ilmiah, dan di 
antara perkara gaib itu ialah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Ilahiah. 

Dari keterbelakangannya ini, maka orang-orang 
berusaha untuk Jari dari Allah. Mereka tidak takut 
kepada Allah. Mereka hanya takut kepada manusia. 
Karena itu, mereka lakukanlah upaya-upaya ini. 

Petunjuk adanya alam itu sendiri, kemudian 
gerakannya yang teratur dan rapi mengepung 
orang-orang yang berlari dar: Allah di sini dan di 
sana. Fitrah manusia sendiri secara keseluruhan 
(baik dalam aspek hati, pikiran, maupun perasaan) 
menghadapi petunjuk ini dan menyambutnya. 
Manhaj Our'ani ini senantiasa berbicara kepada 
fitrah manusia secara keseluruhan, berbicara ke- 
padanya dengan jalan yang paling pendek, paling 
lapang, dan paling dalam. 


132 


Pembalasan terhadap Pengingkaran 
dan Penerimaan Wahyu 

Orang-orang yang melihat semua ini lalu tidak 
mengharapkan bertemu Allah, tidak mengerti 
bahwa di antara konsekuensi aturan yang rapi ini 
ialah bahwa di sana ada akhirat, dan melewati ayat- 
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ayat ini semua dengan melalaikannya begitu saja, 
... Inaka mereka itu tidak akan dapat menempuh 
jalan kemanusiaan yang sempurna dan tidak akan 
sampai ke surga yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertakwa. Karena sesungguhnya surga 
itu hanya diperuntukkan buat orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, yang kini sudah lepas 
dari kepayahan dunia dan kehinaannya untuk 
menyucikan Allah dan memuji-Nya dalam kese- 


nangan yang abadi, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan 
(tidak percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan 
merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa 
tenteram dengan kehidupan itu, dan orang-orang yang 
melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya 
ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerja- 
kan. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk 
oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Doa mereka di dalamnya ialah, 
'Subhaanakallahumma dan salam penghormatan 
mereka ialah, 'Salam'. Dan penutup doa mereka 
adalah, 'Alhamdulillahi Rabbil 'aalamin.” (Yunus: 
7-10) 


Orang-orang yang tidak mau memikirkan bahwa 
keteraturan alam yang mengesankan ini tidak 
mempunyai Tuhan Yang Maha Pengatur, maka 
mereka tidak akan mengerti bahwa akhirat itu 
merupakan suatu keharusan bagi aturan ini, yang 
di sanalah akan terwujud keadilan yang sempurna, 
dan di sana pula manusia dapat meraih kesem- 
purnaannya yang paling tinggi. Oleh karena itu, 
mereka tidak mengharapkan pertemuan dengan 
Allah. Dan, sebagai akibat keterbatasannya itu, 
maka mereka hanya berhenti dan terpaku pada 
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kehidupan dunia ini saja dengan segala kekurangan 
dan kehinaannya, rela dan puas dengan semua itu. 
Mereka tidak menganggap jelek terhadap keku- 
rangan-kekurangannya, dan tidak mengerti bahwa 
dunia ini tidak layak untuk menjadi tujuan akhir 
manusia. 

Mereka kelak akan meninggalkan dunia ini de- 
ngan tidak akan mendapatkan balasan yang sem- 
purna dari kebaikan-kebaikan atau kejelekan-ke- 
jelekan yang mereka lakukan. Mereka tidak akan 
dapat mencapai kesempurnaan yang disediakan 
bagi kemanusiaan mereka. 

Berhenti di batas kehidupan dunia dan merasa 
rela dengannya, akan menjadikan yang bersang- 
kutan terus merosot kedudukannya. Karena, mereka 
tidak pernah mengangkat kepalanya ke atas 
(kehidupan yang lebih tinggi, yakni akhirat) dan 
tidak pernah memandang ke ufuk. Mereka hanya 
senantiasa menundukkan kepala dan pandangan- 
nya ke bumi dengan segala yang ada padanya, de- 
ngan melalaikan ayat-ayat Allah pada alam semesta 
yang menyentuh kalbu, meningkatkan perasaan, 
dan mendorongnya untuk mencapai ketinggian dan 
kesempurnaan. 


"Mereka itu tempatnya ialah neraka disebabkan apa 
yang selalu mereka kerjakan.” (Yunus: 8) 


Neraka itu adalah sejelek-jelek tempat tinggal 
dan seburuk-buruik tempat kembali. 

Sedangkan, kelompok yang lain ialah orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
saleh. Mereka beriman, maka mereka mengerti 
bahwa di sana ada sesuatu (kehidupan) yang lebih 
tinggi daripada kehidupan dunia ini. Mereka me- 
ngerjakan amal-amal saleh sebagai konsekuensi 
keimanannya ini, demi melaksanakan perintah 
Allah untuk melakukan amal saleh, dan menantikan 
kesenangan di akhirat nanti... yang jalannya adalah 
kesalehan-kesatehan itu... 

Itulah mereka... 


"Mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena 
keimanannya.” 


Diberi petunjuk kepada kesalehan-kesalehan 
disebabkan keimanan yang selalu menghubungkan 
mereka dengan Allah, dan membukakan pandang- 
an mereka kepadajalan yang lurus. Jugamenunjuk- 
kan mereka kepada kebaikan karena pengaruh 
sensitivitas hati nurani dan ketakwaannya. Mereka 
akan masuk surga yang, 
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”Di bawah mereka mengalir sungat-sungai.” (Yunus: 
9) 

Air itu senantiasa dan tak akan berhenti mem- 
berikan kesuburan, kepuasan, pertumbuhan, dan 
kehidupan. 

Apakah yang mereka inginkan di surga ini, 
bagaimana pula kesibukan mereka, dan apakah 
permintaan mereka yang ingin mereka wujudkan? 
Keinginan mereka bukanlah harta dan kedudukan. 
Kesibukan mereka bukan menolak gangguan dan 
berusaha menggapai kepentingan. Mereka telah 
dilindungi dari keburukan semua itu. Mereka telah 
berkecukupan. Mereka tidak memerlukan yang 
begitu itu. Mereka telah cukup dengan air yang 
dikaruniakan Allah kepada mereka. 

Mereka telah meningkat dari kesibukan-ke- 
sibukan dan keinginan-keinginan semacam ini. 
Puncak kesibukan mereka ialah sebagaimana di- 
katakan bahwa "doa” (puja-puji mereka kepada 
Allah) ialah menyucikan dan memuji-muji Allah, 
yang diselingi dengan ucapan-ucapan selamat di 
antara sesama mereka dan antara mereka dengan 
malaikat-malaikat Allah, 
"Doa mereka di dalamnya ialah, "Subhaanaka- 
Allahumma', dan salam penghormatan mereka ialah, 
Salam.” Dan penutup doa mereka ialah, 'Alham- 
dulillaahi Rabbil 'aalamiin.” (Yunus: 10) 

Ya, pergi meninggalkan keinginan duniawi dan 
kesibukan-kesibukannya, lepas dari keganasan dan 
kebutuhan duniawi, lantas bersenang-senang di 
cakrawala keridhaan, tasbih, tahmid, dan salam. 
Itulah cakrawala yang sesuai dengan kesempurna- 
an manusia. 


tx Rr 


Setelah itu, A-Gur'an mengarahkan pembicara- 
an kepada tantangan mereka terhadap Rasulullah 
dan tuntutan mereka agar beliau segera men- 
datangkan siksa yang beliau ancamkan kepada 
mereka, dengan dijelaskan kepada mereka bahwa 
ditundanya azab tersebut hingga waktu tertentu itu 
merupakan hikmah dan rahmat dari Allah. Digam- 
barkannya kepada mereka tentang pemandangan 
mereka ketika mereka ditimpa suatu bahaya, maka 
lepaslah fitrah mereka dari berbagai tumpukan 
pikiran menuju kepada Penciptanya. Tetapi, apabila 
bahaya itu sudah hilang, maka orang-orang yang 
melampaui batas itu kembali kepada kelalaiannya 
seperti semula. Diingatkannya mereka dengan 
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puing-puing kehancuran umat terdahulu yang telah 
mereka gantikan. Diisyaratkannya kepada mereka 
bahwa mereka bisa mengalami hal seperti itu. Di- 
jelaskannya kepada mereka bahwa kehidupan 
dunia ini hanyalah untuk diuji, dan sesudah itu akan 
memperoleh balasan (di akhirat). 
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"Dan kalau Allah menyegerakan kejahatan bagi manu- 
sia seperti permintaan mereka untuk menyegerakan 
kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka. Maka, Kami 
biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami bergelimang di dalam kesesatan 
mereka. Apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdoa 
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau 
berdiri. Tetapi, setelah Kami hilangkan bahaya itu 
darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), 
seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk 
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. 
Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat 
yang sebelum kamu ketika mereka berbuat kezaliman. 
Padahal, rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, 
tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demi- 
kianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat dosa. Kemudian kami jadikan kamu 
pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah 
mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana 
kamu berbuat.” (Yunus: 11-14) 


Orang-orang musyrik Arab menantang Rasu- 
Jullah agar segera mendatangkan azab kepada 
mereka. Dan, di antara tindakan mereka yang 
diceritakan Al-Gur'an dalam surah ini ialah, 
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“Mereka mengatakan, 'Bilakah (datangnya) ancaman 
itu jika memang kamu orang-orang yang benar?” 
(Yunus: 48) 


Dan dalam surah lain, 


"Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan 
(datangnya) siksa, sebelum mereka meminta kebaikan, 
padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa 
sebelum mereka.” (ar-Ra'd: 6) 


Sebagaimana Al-ur'an juga menceritakan tin- 
dakan mereka lagi, 
”Dan (ingatlah) ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata, 'Ya Allah, jika betul (Al-Our an) ini, dialah 
yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 
dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami azab yang pedih.” (al-Anfaal: 32) 


Semua ini menunjukkan keras kepalanya me- 
reka terhadap petunjuk Allah. Sedangkan, kebijak- 
sanaan Allah menghendaki untuk menunda penyik- 
saan mereka. Sehingga, tidaklah ditimpakan ke- 
pada mereka azab yang menghabiskan mereka se- 
akar-akarnya sebagaimana yang ditimpakan ke- 
pada orang-orang sebelum mereka yang mendusta- 
kan ayat-ayat Allah. Karena Allah mengetahui bahwa 
banyak dari mereka yang akan memeluk agama 
Islam ini, menegakkannya dan menyebarkannya di 
muka bumi. Hal ini terjadi sesudah fathu Mekah 
(pembebasan kota Mekah), suatu hal yang tidak 
mereka mengerti. Mereka lancarkan tantangan 
karena kebodohannyaitu dengan tidak mengetahui 
kebaikan yang sebenarnya yang dikehendaki Allah 
buat mereka, bukan kebaikan yang mereka minta 
disegerakan datangnya sebagaimana mereka meminta 
disegerakan datangnya azab. 

Allah berfirman kepada mereka di dalam ayat 11 
bahwa seandainya Dia menyegerakan kejelekan 
buat mereka sebagaimana yang mereka minta, 
niscaya habislah umur mereka. Akan tetapi, Allah 
membiarkan mereka hidup sesuai dengan ajal yang 
ditetapkan untuknya. Kemudian diperingatkan-Nya 
mereka agar penundaan ini jangan sampai menjadi- 
kan mereka lalai terhadap apa yang ada di baliknya. 
Maka, orang-orang yang tidak mengharapkan 
(tidak mempercayai) pertemuan dengan-Nya itu 
berjalan dalam kebutaan hingga datang ajal yang 
ditentukan buat mereka. 

Seiring dengan pembicaraan tentang sikap 
mereka yang meminta disegerakan datangnya 
siksa, maka dipaparkanlah gambaran kemanusiaan 
manusia ketika dia ditimpa bahaya, yang sikap 
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kemanusiaannya ini justru menyingkap suatu kon- 
tradiksi di dalam jiwanya. Yaitu, merintih dan ber- 
iba-iba karena ditimpa bahaya itu. Tetapi, bila Allah 
sudah menghilangkan bahaya atau penderitaannya, 
dia kembali seperti semula, $ 


"Apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdoa kepada 
Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau berdiri. 
Tetapi, setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia 
(kembali) menempuh (jalannya yang sesat), seolah-olah 
dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (meng- 
hilangkan) bahaya yang menimpanya. Begitulah orang- 
orang yang melampaui batas itu memandang baik apa 
yang selalu mereka kerjakan.” (Yunus: 12) 


Ini adalah sebuah gambaran indah yang melukis- 
kan unsur manusianya, manusia yang terjadi ber- 
ulang-ulang. 

Sesungguhnya manusia bersama gelombang 
kehidupannya mudah terdorong untuk berbuat 
salah dan dosa, menyeleweng dan melampaui 
batas, ketika badannya sehat dan kondisinya stabil. 
Dan, tidak ada orang: yang menyadari (kecuali 
mereka yang dilindungi dan dirahmati Allah) pada 
waktu sehat dan kuat itu bahwa di sana ada ke- 
lemahan dan ketidakberdayaan. Saat-saat kelapang- 
an memang dapat menjadikan seseorang lupa 
daratan, dan kondisi kaya itu dapat menjadikan 
seseorang suka menyeleweng. Tetapi, manakala dia 
ditimpa bahaya, maka dia bersedih dan berkeluh 
kesah, banyak berdoa, banyak berharap, merasa 
sempit dengan penderitaannya itu, dan ingin segera 
mendapatkan kelapangan. 

Tetapi, apabila doanya dikabulkan dan bahaya- 
nya dihilangkan, maka ia berjalan melenggang 
dengan tidak lagi mau memikirkan dan merenung- 
kan, Dia menempuh jalan hidupnya seperti semula 
dengan penuh kesombongan dana memperturut- 
kan hawa nafsunya. 

Susunan kalimat ayat-ayat ini mengemukakan 
langkah-langkah pengungkapan dan realisasinya 
sejalan dengan kondisi psikologis yang digambar- 
kannya, dan contoh kemanusiaan yang ditampil- 
kannya. Maka, dilukiskanlah pemandangan saat 
ditimpa bahaya di mana mereka terkesan lamban, 
stagnan, dan malas, 

“Dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, 
duduk, atau berdiri.” 

Ditampilkanlah setiap keadaan, setiap posisi, dan 
setiap pemandangan untuk menggambarkan sikap 
manusia yang telah berhenti arus-arus pendorong 


Tafsir Fi Zhilali-gur "an VT 


di dalam tubuhnya, atau kekayaannya, atau ke- 
kuatannya, sebagaimana arus itu berhenti di hadap- 
an tembok penghalang, lalu ia berhenti atau kem- 
bali. Sehingga, apabila tembok penghalang itu 
sudah tidak ada, maka ”berjalaniah” dia-sebuah 
ungkapan yang menggambarkan bahwa dia ter- 
dorong, melesat, dan berangkat lagi.... Dia "ber- 
jalan” dan tidak berhenti untuk bersyukur, tidak 
menoleh lagi untuk berpikir, dan tidak mau me- 
renungkan untuk mengambil pelajaran, 
"Dia berlalu, seakan-akan tidak pernah berdoa kepada 
Kami untuk menghilangkan bahaya yang menimpanya,” 
Dia melesat mengikuti arus kehidupan tanpa 
kekang, tanpa kendali, dan tanpa peduli apa pun. 
Yang sama dengan ini adalah kesadaran mereka 
yang hanya ada pada waktu ditimpa bahaya saja. 
Sehingga, apabila bahaya itu sudah hilang, maka dia 
berjalan dan menempuh (jalan kesesatannya). 
Dengan tabiat yang seperti ini orang-orang yang 
melampaui batas itu terus melakukan tindakannya 
yang melampaui batas itu, dengan tidak merasa 
bahwa mereka berbuat melampaui batas, 


"Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan.” 
22) 


(Yunus: 


Nah, bagaimanakah akibat yang diperoleh orang- 
orang yang melampaui batas pada generasi ter- 
dahulu? 

"Sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat 

yang sebelum kamu ketika mereka berbuat kezaliman. 
Padahal, rasul-rasul mereka telah datang kepada 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang 
nyata, tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa.” (Yumus: 13) 


Sikap berlebihan, melampaui batas, dan zalim 
(syirik) ini telah membawa mereka kepada ke- 
binasaan. Puing-puing reruntuhan mereka masih 
dapat dilihat di jazirah Arab, tempat tingal kaum 
'Aad, Tsamud, dan negeri kaum Luth. 

Generasi terdahulu itu telah didatangi rasu-rasul 
mereka dengan membawa keterangan-keterangan 
yang nyata sebagaimana rasul kamu datang ke- 
padamu, 

"Akan tetapi, mereka sekali-kali tidak hendak ber- 
iman... 


Karena mereka tidak menempuh jalan iman, 
bahkan sebaliknya menempuh jalan kesesatan se- 
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hingga mereka jauh dari iman, maka mereka men- 
dapatkan pembalasan sebagai orang-orang yang 
berbuat dosa, 


"Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa.” 


Setelah ditunjukkan kepada mereka akibat yang 
diterima orang-ofang yang suka berbuat dosa, yang 
telah didatangi oleh para rasul tetapi tetap tidak mau 
beriman, sehingga mereka layak mendapatkan 
azab, maka Allah mengingatkan bahwa mereka 
(kaum musyrikin Arab) adalah pengganti-peng- 
ganti orang-orang terdahulu itu, dan mereka akan 
menerima berbagai macam ujian, 


"Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami mem- 
perhatikan bagaimana kamu berbuat.” Lan unus: 14) 


Ini merupakan sentuhan yang kuat kepada hati 
manusia, karena dia mengerti bahwa dirinya hanya 
menggantikan orang-orang terdahulu, yang dalam 
perputarannya nanti dia sendiri akan lepas dari 
kekuasaan yang kini dipegangnya itu. Yang tak lain 
semuanya itu hanya beberapa masa saja yang akan 
habis, yang dalam masa hidup ini dia akan mene- 
rima cobaan, diuji dengan kekuasaannya ini, akan 
dihisab segala sesuatu yang dikerjakannya, se- 
sudah dia tinggal sebentar di dunia ini. 

Gambaran yang diberikan oleh Islam ke dalam 
hati manusia ini lebih memberikan pengertian 
tentang hakikat (kebenaran) sehingga dia tidak 
dapat ditipu oleh sesuatu pun yang hendak mema- 
lingkannya darinya.... Dengan demikian, dia akan 
selalu memiliki kesadaran, kepekaaan, dan ketak- 
waan yang merupakan benteng keamanan baginya 
dan bagi masyarakat tempat dia hidup.... 

Perasaan dan kesadaraan seseorang bahwa diri- 
nya akan selalu diuji dan diberi cobaan dengan masa- 
masa hidupnya yang ditempuhnya di muka bumi, 
dengan segala sesuatu yang dimilikinya, dan dengan 
kenikmatan yang diberikan kepadanya, maka ke- 
sadaran ini akan menjadikannya tidak teperdaya, 
tidak tertipu, dan tidak lalai. Juga akan memberikan- 
nya perlindungan agar tidak tenggelam di dalam 
kesenangan kehidupan duniawi, dan tidak tamak 
terhadap kesenangan dan kekayaan yang kelak 
akan dimintai pertanggungjawabannya. 

Kesadaran akan adanya pengawasan yang Setu 
memantau dirinya dan yang digambarkan oleh 
firman Allah, "Agar Kami memperhatikan apa yang 
kamu kerjakan”, akan menjadikannya berusaha " 


Juz XE Bagian Akhir at-Taubah dan Yunus 


keras menjaga dirinya, sangat berhati-hati, sangat 
gemar kepada kebajikan, juga selamat dari ujian ini. 

Ini merupakan persimpangan jalan antara gam- 
baran yang diberikan Islam yang memiliki sentuh- 
an yang kuat di dalam hati manusia, dan gambaran 
yang sudah keluar dari pengawasan Ilahi dan per- 
hitungan ukhrawi. Karena tidak mungkin diper- 
temukan dua orang yang satunya hidup dengan 
pandangan islaminya, sedang satunya hidup de- 
ngan pandangan yang terbatas. Keduanya tidak 
mungkin bertemu baik dalam pandangan hidup, 
dalam akhlak, maupun dalam harakah (pergerak- 
an)nya, sebagaimana tidak mungkinnya bertemu 
dua undang-undang kemanusiaan yang masing- 
masing bertumpu pada landasan berbeda yang 
tidak mungkin bertemu. 

Kehidupan dalam Islam adalah kehidupan yang 
sempurna landasan dan pilar-pilarnya. Cukup kira- 
nya kalau kami sebutkan hakikat pokok ini saja 
dalam pandangan Islam dengan segala pengaruh 
yang ditimbulkannya dalam kehidupan pribadi dan 
jamaah. Oleh karena itu, tidak mungkin tata ke- 
hidupan isiami ini dicampur aduk dengan tata ke- 
hidupan yang tidak berlandaskan kebenaran de- 
ngan segala dampaknya. 

Orang yang membayangkan bahwa kehidupan 
islami dan tatanan islami dapat diaduk dengan tata 
kehidupan nor-Islam, maka mereka tidak mengerti 
watak perbedaan yang mendasar antara asas 
tempat bertumpunya kehidupan islami dan asas 
tempat bertumpunya kehidupan buatan manusia. 


7 £ 


Apa yang Mereka Perbuat? 

Setelah membicarakan mereka, maka pem- 
bicaraan kini beralih dengan menampilkan bebe- 
rapa contoh tindakan mereka setelah mereka me- 
nggantikan umat-mat terdahulu. Mereka meng- 
gantikan orang-orang terdahulu yang suka berbuat 
dosa. Nah, apakah yang mereka perbuat? 

Lah ng Fee PAS KAN 
SAY CAN NB ea 
Pa Se Op AA To ve Pa Apr One” 
IU TRI Wib eo AT 
ed P En kak 0 mr Ty, hrg 
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. ira Pa pt At (3 PT 
KANAN TEA AA Liya LAN Ta 
"Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 

yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami berkata, 'Datangkanlah Al- 
Our an yang lain dari ini atau gantilah dia!” Kata- 
kanlah,” Tidaklah patut bagiku menggantinya dari 
pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali apa 
yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut 
jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang 
besar." Katakanlah, "Jika Allah menghendaki, niscaya 
aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah tidak 
(pula) memberikannya kepadamu. Sesungguhnya aku 
telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. 
Maka, apakah kamu tidak memikirkannya? Siapakah 
yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan 
ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya tiadalah beruntung 
orang-orang yang berbuat dosa.” Dan, mereka menyem- 
bah selain dari Allah apa yang tidak dapat mendatang- 
kan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan, dan mereka berkata, "Mereka itu adalah 
pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah. Kata- 
kanlah,” Apakah kamu mengabarkan (memberitahu- 
kan) kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik 
di langit maupun di bumi?” Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu). Ma- 
nusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian 
mereka berselisih. Kalau tidaklah karena suatu ketetap- 
an yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, tentulah telah 
diberi kebutusan di antara mereka tentang apa yang 
mereka perselisihkan itu. Dan mereka berkata, 'Meng- 
apa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu 
keterangan (mukjizat) dari Tuhannya?” Maka katakan- 
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lah, "Sesungguhnya yang ghaib itu kepunyaan Allah. 
Sebab itu, tunggu (sajalah) olehmu, sesungguhnya aku 
bersama kamu termasuk orang-orang yang menunggu.” 
(Yunus: 15-20) 


Begitulah yang mereka lakukan setelah mereka 
menggantikan umat terdahulu, dan begitulah sikap 
mereka terhadap Rasul!!! 


”Apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami berkata, 'Datangkanlah Al- 
Our an yang lain dari ini atau gantilah dia!” 

Ini adalah tuntutan yang aneh, yang tidak mung- 
kin muncul dari keseriusan. Tuntutan seperti ini hanya 
muncul dari gurauan dan peledekan, dan karena 
kejahilannya terhadap fungsi AHur'an dan urgensi 
diturunkannya. Ini adalah suatu tuntutan yang tidak 
mungkin dilakukan kecuali oleh orang-orang yang 
tidak percaya akan bertemu dengan Allah! 

Sesungguhnya Al-ur'an ini adalah dustur ke- 
hidupan yang syamil lengkap), komplit. Al-ur'an 
memenuhi semua tuntutan kemanusiaan dalam ke- 
hidupan pribadi dan jamaahnya. Juga membimbing 
mereka ke jalan kesempurnaan dalam kehidupan 
dunia sesuai kemampuan manusia, kemudian dalam 
kehidupan akhirat yang menjadi puncak cita-cita. 
Barangsiapa yang mengerti Al-9ur'an dengan se- 
benarnya, maka tidak akan timbul keinginan untuk 
mencari dustur kehidupan selainnya. Bahkan, tidak 
akan meminta agar diganti sebagiannya. 

Diduga keras bahwa orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Allah itu meng- 
anggap masalah ini adalah soal kemahiran, dan 
mereka jadikan ajang perlombaan di pekan-pekan 
bangsa Arab pada zaman jahiliah. Maka, Nabi 
Muhammad saw. tidak ditugaskan untuk menjawab 
tantangan itu dan menyusun @uran yang lain atau 
mengganti bagian-bagian tertentu. 


"Katakanlah, Tidaklah patut bagiku menggantinya 


dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikuti kecuali 
apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku 
takut jika mendurhakai Tuhanku kepada hari yang 
besar (kiamat).” (Yunus: 15) 


Ini bukanlah permainan orang yang suka ber- 
main-main dan bukan soal kemahiran pujangga. Al- 
Our'an adalah dustur (undang-undang) yang kom- 
plit yang bersumber dari Pengatur seluruh alam 
dan Pencipta manusia, sedang Dia Maha Mengeta- 
hui apa yang menjadikan maslahatnya manusia. 
Oleh karena itu, Rasul tidak berwenang untuk 
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menggantinya dari dirinya sendirinya. Beliau hanya 
menyampaikan saja dan mengikuti wahyu yang 
diturunkan kepadanya. Setiap bentuk penggantian 
terhadapnya berarti suatu pelanggaran yang meng- 
akibatkannya akan mendapatkan siksa pada hari 
yang besar (kiamat) nanti. 


"Katakanlah, Jika Allah menghendaki, niscaya aku 
tidak membacakannya kepadamu dan Allah tidak 
(pula) memberitahukannya kepadamu. Sesungguhnya 
aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelum- 
nya. Maka, apakah kamu tidak memikirkannya?” 
(Yunus: 16) 


Sesungguhnya Al-9ur'an ini adalah wahyu dari 
Altah, dan aku menyampaikannya kepadamu itu 
juga karena diperintahkan oleh-Nya. Seandainya 
Allah menghendaki agar aku tidak membaca- 
kannya kepadamu, niscaya aku tidak akan mem- 
bacakannya. Dan, kalau Allah menghendaki agar 
aku tidak memberitahukannya kepadamu, niscaya 
aku juga tidak akan memberitahukannya kepada- 
mu. Maka, semua urusan ini adalah wewenang 
Allah, baik dalam penurunan Al-ur'an maupun 
dalam masalah penyampaiannya kepada manusia. 

Katakanlah hal ini kepada mereka, dan katakan 
pula kepada mereka bahwa engkau telah tinggal 
bersama mereka beberapa tama sebelum engkau 
menjadi rasul, yaitu selama empat puluh tahun. 
Akan tetapi, engkau sama sekali tidak pernah mem- 
bicarakan Al-Gur'an ini kepada mereka, karena 
memang engkau tidak berwenang dan A-fur'an 
pun belum diwahyukan kepadamu. Dan, seandai- 
nya engkau mampu membuat yang sepertinya atau 
mengganti sebagiannya, maka apakah yang menye- 
babkan engkau tidak melakukannya selama usiamu 
itu? 

Beritahukanlah kepada mereka bahwa Al-Gur'an 
itu adalah wahyu yang engkau tidak mempunyai 
wewenang sedikit pun terhadapnya melainkan 
hanya menyampaikannya saja. Dan, katakanlah 
kepada mereka, "Tidak patut bagiku untuk meng- 
ada-adakan kedustaan terhadap Allah, dan saya 
katakan bahwa Al-ur'an itu diwahyukan kepadaku 
dengan benar. Oleh karena itu, tidak ada yang lebih 
zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta 
terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat Allah, 

Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang meng: 
ada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendusta- 
kan ayat-ayat-Nya?' 

Aku melarangmu melakukan dosa yang kedua, 


Juz Xi: Bagian Akhir at-Taubah dan Yunus 


yaitu mendustakan ayat-ayat Allah, sedang aku 
tidak melakukan yang pertama dan tidak berdusta 
terhadap Allah, 

Sesungguhnya tidaklah beruntung orang-orang yang 
berbuat dosa.” (Yunus: 17) 


Ayat-ayat berikutnya masih membeberkan apa 
yang mereka lakukan dan yang mereka katakan 
setelah mereka menggantikan umat terdahulu di 
muka bumi, selain peledekan mereka yang me- 
minta dibuatkannya A-Jur'an yang baru.... 

"Dan mereka menyembah selain Allah apa yang 
tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada 
mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka 
berkata, 

'Mereka itulah pemberi syafaat kepada kami di sisi 
Allah.' Katakanlah,” Apakah kamu memberitahukan 
kepada AHah apa yang tidak diketahut-Nya baik di langit 
maupun di bumi?” Mahasuci Allah dan Mahatinggi 
dari apa yang mereka persekutukan itu.” (Yunus: 18) 


Nafsu itu apabila sudah menyeleweng, dia tidak 
hanya berhenti pada batas tertentu dalam hal-hal 
yang tidak masuk akal atau tidak layak. Berhala-ber- 
hala yang mereka sembah itu tidak dapat mem- 
berikan kemudharatan ataupun kemanfaatan ke- 
pada mereka, namun mereka tetap menganggap- 
nya dapat memberikan syafaat di sisi Allah, 

"Mereka berkata, Mereka itu adalah pemberi syafaat 
kepada kami di sisi Allah.' Katakanlah, Apakah kamu 
memberitahukan kepada Allah apa yang tidak di- 
ketahuinya baik di langit maupun di bumi?” 


Apakah Allah Yang Mahasuci itu tidak mengeta- 
hui bahwa di sana ada orang yang dapat mem- 
berikan syafaat di sisi-Nya sebagaimana anggapan- 
mu? Apakah kamu mengetahui sesuatu yang tidak 
diketahui oleh Allah, dan kamu memberitahukan 
kepada-Nya bahwa di langit dan di bumi ada sesuatu 
yang tidak diketahui oleh-Nya? 

Metode yang bersifat merendahkan ini sangat 
tepat di dalam menghadapi orang-orang yang ber- 
buat yang tidak masuk akal ini, yang kemudian 
disudahi dengan menyucikan Allah dari segala 
sesuatu yang tidak patut dengan keagungan-Nya, 
yang mereka dakwakan itu, 

"Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan.” (Yunus: 18) 
Sebelum menyudahi pemaparan tentang apa 


yang mereka katakan dan mereka perbuat itu, 
maka Al-9ur'an memberikan komentar bahwa per- 
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buatan syirik itu merupakan sesuatu yang datang 
kemudian. Karena, pada asalnya fitrah itu bertumpu 
pada tauhid. Kemudian terjadi perselisihan dan 
penyimpangan setelah berlalu beberapa masa, 


"Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian 
mereka berselisih.” 


Kehendak Allah menetapkan untuk memberi 
tempo kepada mereka hingga waktu tertentu. Hal 
itu sudah ditetapkan, maka terlaksanalah yang 
demikian itu karena adanya suatu hikmah yang 
dikehendaki-Nya, 


"Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada 

dari Tuhanmu dahulu, pastilah telah diberi keputusan 
di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan 
itu.” (Yunus: 19) 


Sesudah memberikan komentar ini, maka rang- 
kaian kalimat berikutnya masih menampilkan 
ucapan orang-orang yang menggantikan generasi 
terdahulu itu, 


“Dan mereka berkata, Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu keterangan (mukjizat) 
dari Tuhannya?” Maka katakanlah, "Sesungguhnya 
yang gaib itu kepunyaan Allah. Sebab itu, tunggu 
(sajalah) olehmu, sesungguhnya aku bersama kamu ter- 
masuk orang-orang yang menunggu.” (Yunus: 20) 

Semua ayat yang tercantum dalam Al-ur'an 
yang mulia dan sekaligus sebagai muljizat ini masih 
belum cukup bagi mereka. Ayat-ayat Allah yang 
terbentang dalam susunan dan keteraturan alam 
semesta ini pun belum cukup bagi mereka. Mereka 
meminta sesuatu yang luar biasa seperti yang 
terjadi pada rasul-rasul sebelumnya, dengan tidak 
mau mengerti tabiat risalah Nabi Muhammad saw. 
dan watak kemukjizatannya. Kemukjizatan Al- 
@Gur'an bukanlah mukjizat temporal yang habis 
bersama berlalunya suatu generasi. Tetapi, ke- 
mukjizatan AHur'an itu abadi yang terus berbicara 
kepada hati dan pikiran dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. 

Allah memberikan pengarahan kepada Rasul- 

Nya agar menyerahkan urusan ini kepada Allah 
yang mengetahui perkara gaib, yang berkuasa 
untuk menampilkan atau tidak menampilkan se- 
suatu yang Juar biasa, 
"Maka katakanlah, "Sesungguhnya yang gaib itu ke- 
punyaan Allah. Sebab itu, tunggu (sajalah) olehmu, se- 
sungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang 
yang menunggu.” 
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Ini adalah jawaban berisi pemberian tangguh, 
pemberian ancaman, dan mengandung penjelasan 
mengenai batas-batas ubudiah di sisi uluhiah. Karena 
Nabi Muhammad saw. adalah nabi dan rasul ter- 
besar dan termulia. Namun, beliau tidak menguasai 
perkara gaib sedikit pun, karena seluruh perkara 
gaib itu kepunyaan Allah. Beliau tidak memiliki 
kekuasaan sedikit pun terhadap urusan manusia, 
maka perkara mereka diserahkan kepada Allah. 
Demikianlah dibatasinya posisi ubudiah di sisi 
magam uluhiah, dan dibuatnya garis tegas yang 
memisahkan dua macam hakikat yang tidak ada 
lagi kesamaran dan keraguan sesudahnya. 


... 


Sikap dan Perilaku Manusia pada Umumnya 
dalam Menghadapi Kesenangan dan Kesulitan 
Hidup 

Setelah memaparkan apa yang dikatakan dan 
dilakukan orang-orang yang menggantikan gene- 
rasi terdahulu itu, maka ayat-ayat berikutnya kem- 
bali membicarakan sebagian tabiat manusia ketika 
mereka merasakan rahmat setelah ditimpa bahaya 
sebelumnya. Hal ini sebagaimana pada ayat-ayat 
sebelumnya dibicarakan sikap mereka ketika di- 
timpa bahaya kemudian diselamatkan darinya, 

Dikemukakannya suatu contoh yang terjadi dalam 
kehidupan yang membuktikan hal itu, yang ditampil- 
kannya dalam bentuk pemandangan yang mengesan- 
kan dengan menggunakan metoda deskriptif, 


BA daan CLERIEN 
— anta PA Kegata 5 ba 

3S Na PA SSI 
can Pi er 
Pa LA NA AT 
MN MIO: PAN Ata Snake 2 
JAENA NYA PRA NG: &5 sg 

sa PKB broda ag Lai 1 MEA ad 4 P4 
2 akan paka SANA aa 


an Kami merasakan kepada manusia suatu 
rahmat sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, 


NN 


£ 
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tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya dalam (me- 
nentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah, 
Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu). 
Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami menulis tipu 
dayamu. Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan dan (berlayar) di lautan. Sehingga 
apabila kamu berada di dalam bahtera, dan me- 
luncurlah bahterd'itu membawa orang-orang yang ada 
di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan 
mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai. 
Apabila gelombang dari segenap penjuru menimpanya, 
dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 
(bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata 
(seraya berkata),”Sesungguhnya jar Engkau menye- 
lamatkan kami dari bahaya ini, pastilah akan 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” Maka, tatkala 
Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka mem- 
buat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang 
benar. Hai manusia, sesungguhnya (bencana) ke- 
zalimanmu akan menimpa dirimu sendiri. (Hasil ke- 
zalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, 
kemudian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Yunus: 21-23) 


Sungguh mengherankan makhluk manusia ini! 
Dia tidak mau mengingat Allah kecuali pada saat 
dalam kesulitan: dan tidak mau kembali kepada 
fitrahnya dan melepaskannya dari debu-debu khu- 
rafat yang mengotorinya kecuali ketika dalam 
kesusahan. Apabila sudah dalam keadaan aman, dia 
lalai atau malah menyeleweng. 

Demikianlah sikap manusia pada umumnya, ke- 
cuali orang yang mendapat petunjuk sehingga 
fitrahnya tetap sehat, hidup, patuh setiap waktu, dan 
senantiasa jernih dengan kejernihan iman. 

"Apabila Kami merasakan kepada manusia suatu 
rahmat sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, 
tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya dalam (me- 
nentang) tanda-tanda kekuasaan Kami.” 


Begitulah yang diperbuat kaum Fir'aun terhadap 
Musa. Ketika mereka ditimpa azab, mereka me- 
minta pertolongan kepada Musa dan berjanji tidak 
akan mengulangi perbuatan-perbuatannya iagi. 
Tetapi setelah mereka mendapatkan rahmat, mereka. 
membuat tipu daya terhadap ayat-ayat Allah dan me- 
maksud ayat itu sendiri, dan mereka berkata, "Kami 
dibebaskan dari bencana itu karena ini dan ini....” 
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Demikian pula yang dilakukan kaum @uraisy. 
Ketika mereka ditimpa kekeringan dan mereka 
takut binasa, maka datanglah mereka kepada Nabi 
Muhammad saw. meminta belas kasihan beliau 
supaya mau mendoakan kepada Allah. Lalu, beliau 
berdoa kepada Allah, lantas Allah mengabulkannya 
dengan menurunkan hujan. Tetapi, kemudian kaum 
@uraisy itu melakukan tipu daya terhadap ayat-ayat 
Allah dengan segala sepak terjangnya. 

Dan yang demikian ini sudah menjadi gejala 
umum yang berlaku di kalangan masyarakata ke- 
cuali orang yang dilindungi oleh imannya. 

"Katakanlah, 'Allah lebih cepat pembalasannya (atas 
tipu daya itu).” 

Allah lebih berkuasa membuat rencana dan 
membatalkan tipu dayamu. Tipu dayamu terbuka 
dan diketahui di sisi-Nya, dan tipu daya yang ter- 
buka itu sangat mudah dibatalkan, 

"Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami menuliskan 
tipu dayamu.” (Yunus: 21) 


Tidak ada sesuatu pun yang samar dan terlupa- 
kan oleh Allah. 

Dan mengenai siapa utusan-utusan (malaikat- 
malaikat) Allah itu dan bagaimana mereka me- 
nulisnya, maka itu adalah perkara gaib yang kita 
sama sekali tidak mengetahuinya kecuali melalui 
nash semacam ini. Oleh karena itu, kita harus me- 
nerimanya tanpa menakwilkannya dan mengotak- 
atik lafalnya yang demikian jelas itu. 

Kemudian dilanjutkan dengan menampilkan 
pemandangan yang hidup, seakan-akan benar- 
benar sedang terjadi dan dilihat oleh mata, diikuti 
oleh parasaan, sehingga hati menjadi tunduk. 

Hal itu dimulai dengan menetapkan adanya ke- 
kuasaan yang menguasai gerak dan diam, 

“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan 
di daratan dan (berlayar) di lautan.” 

Semua itu adalah karena surah ini secara kese- 
luruhan ditampilkan untuk menetapkan adanya 
kekuasaan yang berkuasa terhadap alam semesta, 
yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Kemudian kita berada di depan pemandangan 
yang dekat, 


"Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera.” 
Dan, lihatlah bahtera itu bergerak dengan me- 
nyenangkan, 


”Dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang 
yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik...” 
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Inilah perasaan orang-orang yang berada dalam 
bahtera itu, sebagaimana yang kita ketahui, 


"Dan mereka bergembira karenanya.” 


Ketika mereka dalam kelapangan dan keaman- 
an, dan dalam kegembiraan yang menyeluruh, tiba- 
tiba mereka dikagetkan oleh sesuatu yang dulu juga 
menimpa orang-orang terdahulu yang terlena dan 
bergembira ria, 


"Datanglah angin badai...” 
Duhai, betapa mengerikannya, 


"Dan gelombang dari segenap penjuru menimpa 
mereka.” 


Bahtera terombang-ambing dan mengguncang- 
kan orang yang ada di dalamnya. Gelombang me- 
mukul dan menerpanya hingga seperti bulu di 
lautan... dan penumpangnya merasa ketakutan dan 
mengira tidak akan dapat lepas dari marabahaya, 


“Dan mereka mengira bahwa mereka telah terkepung 
(bahaya).” 


Dan, tidak adajalan untuk menyelamatkan diri... 

Dalam keadaan seperti ini saja, dan di tengah 
ancaman bahaya yang menakutkan ini, fitrahnya 
lari dari segala macam kotoran dan noda yang 
menodainya selama ini. Hatinya lari meninggalkan 
kotoran-kotoran gambaran yang mereka buat 
selama ini. Meluap-uaplah fitrahnya yang asli dan 
sehat dengan tauhid dan mengikhlaskan ketaatan- 
nya kepada Allah,'tanpa yang lain, 


"Mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya semata-mata (seraya berkata), 
Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari 
bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang 
yang bersyukur.” (Yunus: 22) 


Angin mulai reda, gelombang menjadi tenang, jiwa 
mereka pun menjadi tenteram, dan hatinya menjadi 
tenang. Bahtera sampai ke pantai dengan aman, para 
penumpangnya merasa yakin bahwa mereka masih 
hidup, dan kaki mereka sudah menginjak daratan. 

Maka, apakah yang mereka lakukan kemudian? 
"Maka, tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba 
mereka membuat kezaliman di muka bumi tanpa 
(alasan) yang benar.” 


Hal ini terjadi secara tiba-tiba dan spontanitas. 

Inilah sebuah pemandangan yang utuh, tidak 
ada satu gerak atau getaran hati yang terluput dari 
lukisan ini. Sebuah pemandangan tentang suatu 
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peristiwa, tetapi ia adalah pemandangan jiwa se- 
kaligus, pemandangan tentang suatu karakter, 
pemandangan tentang contoh mengenai golongan 
terbesar manusia dalam setiap generasi. 

Oleh karena itu, disusulinya ayat ini dengan 
peringatan kepada manusia secara keseluruhan, 


"Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu 
akan menimpa dirimu sendiri.” 


Baik kezaliman terhadap dirinya secara khusus, 
dengan melakukan hal-hal yang membinasakan 
dan bergelimang dalam kemaksiatan yang akan 
menyebabkan kerugian dan penyesalan, maupun 
kezaliman terhadap orang lain, karena manusia itu 
adalah satu jiwa. Akan tetapi, orang-orang yang 
zalim dan yang meridhai kezalimannya sudah tentu 
akan menerima akibatnya. 

Tidak ada kezaliman yang lebih buruk dan lebih 
jelek daripada kezaliman terhadap uluhiah Allah, 
dan merampas rububiyah, gawamah, dan hakimiyah 
dengan memberikannya kepada manusia yang 
notabene adalah hamba-hamba-Nya. 

Mamrusia itu ketika melakukan kezaliman, maka 
ja akan merasakan akibatnya dalam kehidupan 
dunia ini, sebelum merasakan pembalasannya di 
kampung akhirat nanti. Mereka rasakan akibatnya 
ini yang berupa kerusakan dalam seluruh ke- 
hidupan, yang tidak ada seorang pun yang tidak 
terkena dampaknya. Bahkan, dampaknya juga 
mengenai kemanusiaan, kehormatan, kemerdeka- 
an, dan keutamaan. 

Manusia itu ada yang memurnikan ketaatannya 
kepada Allah, dan ada pula yang diperbudak oleh 
thaghut dan orang-orang yang zalim. Perjuangan 
untuk menegakkan uluhiah Allah di bumi dan 
rububiyahNya dalam kehidupan manusia, adalah 
perjuangan bagi kemanusiaan, kemerdekaan, ke- 
muliaan, dan keutamaan. Masing-masing memiliki 
makna yang terhormat untuk mengangkat derajat 
manusia dari kehinaan yang membelenggu, kotor- 
an yang mencemari, dari hal-hal yang merendah- 
kan kehormatan, dari hal-hal yang merusak masya- 
rakat, dan dari kehidupan yang rendah. 

"Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezaliman 
akan menimpa dirimu sendiri, (hasil kezalimanmu) itu 
hanyalah kenikmatan duniawi.” 

Tidak lebih dari itu! 

"Kemudian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Yunus: 23) 
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Yaitu, hisab di akhirat serta pembalasannya, se- 
telah sebelumnya menerima kesengsaraan dan 
azab dunia. 


153 


Nilai Kehidupan dan Kenikmatan Dunia 
Bagaimana nifai kenikmatan hidup duniawi dan 
apa pula hakikatnya? Rangkaian kalimat berikutnya 
menggambarkan hakikat ini dalam pemandangan 
yang dilukiskan oleh Al-@ur'an dengan segala 
gerak dan kehidupannya, sebagai pemandangan 
yang terjadi setiap saat, namun dilalui begitu saja 

oleh makhluk hidup dengan tidak disadarinya, 
ata HA .- Pa Ka ke 200 hn aa 
ANE KA Ga Pa SEN jai 
SAS TG 
.ye LL Le « 7. ea 
Gasa Tan An 


PLS, PA eh ag 


SAE Pena 


arah yh Cc. 

KATANYA INSAN 
"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu 
adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 
langit. Lalu, tumbuhlah dengan suburnya karena atr 
itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang 
dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila 
bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira 
bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah 
kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang. 
Lalu, Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada 
orang-orang yang berpikir.” (Yunus: 24) 


Itulah gambaran kehidupan dunia yang tidak ada 
yang dimiliki manusia kecuali sekadar merasakan 
kenikmatannya saja. Sehingga, mereka merasa 
puas dan berhenti di sisinya. Mereka tidak ingin 
beralih kepada sesuatu yang lebih mulia dan lebih 
kekal. 

Inilah dia air yang turun dari langit, dan ini tum- 
buh-tumbuhan yang disentuhnya dan bercampur 
dengannya lantas tumbuh dan berkembang. Itulah 
bumi seolah-olah pengantin yang sedang berhias 
untuk duduk di pelaminan. Pemiliknya membangga- 
banggakannya, karena mereka mengira bahwa karena 


At Pata Ta TI 


Jail talas 


GE bek 
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usahanyatah tanam-tanaman itu berkembang, 
dengan kehendaknya ia menjadi indah, dan mereka 
adalah pemilik penuh urusan itu, tidak ada yang 
dapat mengubahnya dan tidak ada yang menentang 
kehendaknya. 

Di tengah-tengah kesuburan tanaman yang se- 
dang mekar ini, di tengah-tengah kegembiraan yang 
meluap-luap ini, dan di tengah-tengah ketenangan 
yang mantap ini, 

“Tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami pada 
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam- 
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah 
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarain.” 


Hanya sekejap, sekaligus, sekali renggut.... Itu- 
lah maksud ungkapan ini, sesudah memaparkan 
panjang lebar tentang pemandangan mengenai ke- 
suburan tanatn-tanaman, keindahan, dan ketenang- 
an pemiliknya. 

Inilah kehidupan dunia, yang telah meneng- 
gelamkan sebagian manusia, dan menjadikan mereka 
mengabaikan akhiratnya karena hendak mendapat- 
kan sedikit kesenangan darinya. Inilah kehidupan 
dunia. Tidak ada keamanan dan ketenangan pada- 
nya, tidak ada ketetapan dan kemantapan, dan 
manusia tidak dapat menguasainya kecuali hanya 
sekadarnya saja. 

Inilah kehidupan dunia, 

PA HA osn MAN Ie aah 


db 
te 


"Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), 
dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus (Islam).” (Yunus: 25) 


Wahai, betapa jauhnya perbedaan antara negeri 
yang dapat saja lenyap dalam sekejap, ketika ia 
sudah sempurna keindahannya dan memakai per- 
hiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa 
mereka pasti menguasainya, tetapi tiba-tiba ia 
menjadi laksana tanasn-tanaman yang sudah disabit 
dan belum pernah tumbuh kemarin. Alangkah jauh- 
nya perbedaan antara negeri kehidupan duniawi ini 
dengan Darussalam (negeri kesejahteraan, surga) 
yang Allah menyeru manusia kepadanya, dan 
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya ke jalan 
yang dapat menyampaikannya kepadanya... ketika 
mata hatinya telah terbuka, dan dia melihat Darus- 
salam. 
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gulita. Mereka itulah penghuni neraka: mereka 
kekal di dalamnya. (27) (Ingatlah) suatu hari 
(ketika itu) Kami mengumpulkan mereka se- 
muanya, kemudian Kami berkata kepada 
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), 
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tem- 
patmu itu” Lalu Kami pisahkan mereka dan 
berkatalah sekutu-sekutu mereka, 'Kamu se- 
kali-kali tidak pernah menyembah kami. (28) 
Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami 
dengan kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada kami). 
(29) Di tempat itu (Padang Mahsyar), tiap-tiap 
diri merasakan pembalasan dari apa yang 
telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikem- 
balikan kepada Allah Pelindung mereka yang 
sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa 
yang mereka ada-adakan. (30) Katakanlah, 
"Siapakah yang memberi rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 
segala urusan” Maka mereka akan menjawab, 
'Allah' Maka katakanlah, "Mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya)? (31) Maka (Zat 
yang demikian) itulah Alah Tuhan kamu yang 
sebenarnya: maka tidak ada sesudah ke- 
benaran itu melainkan kesesatan. Maka, bagai- 
manakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)? 
(32) Demikianlah telah tetap hukuman Tuhan- 
mu terhadap orang-orang yang fasik, karena 
sesungguhnya mereka tidak beriman. (33) 
Katakanlah, 'Apakah di antara sekutu-sekutu- 
mu ada yang dapat memulai penciptaan makh- 
luk, kemudian mengulanginya (menghidup- 
kannya) kembali” Katakanlah,” Allahlah yang 
memulai penciptaan makhluk, kemudian 
mengulanginya (menghidupkanya) kembali. 
Maka, bagaimanakah kamu dipalingkan (ke- 
pada menyembah yang selain Allah)? (34) 
Katakanlah, "Apakah di antara sekutu-sekutu- 
mu ada yang menunjuki kepada kebenaran?” 
Katakanlah,” Allahlah yang menunjuki kepada 
kebenaran, Maka, apakah orang-orang yang 
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak 
diikuti ataukah orang yang tidak dapat mem- 
beri petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? 
Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagai- 
manakah kamu mengambil keputusan? (35) 
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Dan, kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali prasangka saja. Sesungguhnya per- 
sangkaan itu tidak sedikit pun berguna untuk 
mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(36) Tidaklah mungkin Al-Our'an ini dibuat 
selain Allah. Akan tetapi, (Al-Our'an itu) mem- 
benarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan 
menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetap- 
kannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (di- 
turunkan) dari Tuhan semesta alam. (37) Atau 
(patutkah) mereka mengatakan,”Muhammad 
membuat-buatnya. Katakanlah,” (Kalau benar 
yang kamu katakan itu), maka cobalah 
datangkan sebuah surah seumpamanya dan 
panggillah siapa-siapa yang dapat kamu pang- 
gil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar, (38) Bahkan yang se- 
benarnya, mereka mendustakan apa yang 
belum mereka mengetahuinya dengan sem- 
purna padahal belum datang kepada mereka 
penjelasannya. Demikianlah orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (rasul). 
Maka, perhatikanlah akibat orang- 
orang yang zalim itu (39) Di antara mereka 
ada orang-orang yang beriman kepada Al- 
Our'an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang 
yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (40) Jika mereka mendustakan 
kamu, maka katakanlah, "Bagiku pekerjaanku 
dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri 
terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun 
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerja- 
kan.” (41) Dan, di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu. Apakah kamu dapat 
menjadikan orang-orang tuli itu mendengar 
walaupun mereka tidak mengerti. (42) Dan, di 
antara mereka ada yang melihat kepadamu. 
Apakah dapat kamu memberi petunjuk ke- 
pada orang-orang yang buta, walaupun mereka 
tidak dapat memperhatikan. (43) Sesung- 
guhnya Allah tidak berbuat zalim kepada 
manusia sedikit pun, tetapi manusia itulah yang 
berbuat zalim terhadap diri mereka sendiri. 
(44) Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu 
itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka 
merasa pada hari itu) seakan-akan mereka tidak 
pernah berdiam (di dunia) melainkan hanya 
sesaat saja di siang hari (di waktu itu) mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah 
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orang-orang yang mendustakan bertemu de- 
ngan Allah dan mereka tidak dapat petunjuk. 
(45) Dan jika Kami perlihatkan kepadamu 
sebagian dari (siksa) yang Kami ancamkan ke- 
pada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) 
atau (jika) Kami wafatkan kamu (sebelum itu), 
maka kepada Kami jualah mereka kembali, 
dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka 
kerjakan. (46) Tiap-tiap umat mempunyai rasul. 
Maka, apabila telah datang rasul mereka, di- 
berikanlah keputusan antara mereka dengan 
adil dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya. 
(47) Mereka mengatakan, 'Bilakah (datangnya) 
ancaman itu, jika memang kamu orang-orang 
yang benar? (48) Katakanlah, 'Aku tidak kuasa 
mendatangkan kemudharatan dan tidak pula 
kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa 
yang dikehendaki Allah? Tiap-tiap umat mem- 
punyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, 
maka mereka tidak dapat mengundurkannya 

sesaat pun dan tidak (pula) mendahulu- 
kan(nya). (49) Katakanlah, "Terangkan ke- 
padaku, jika datang kepada kamu sekalian 
siksaan-Nya di waktu malam atau di siang hari, 
apakah orang-orang yang berdosa itu minta 
disegerakan juga” (50) Kemudian apakah 
setelah terjadinya (azab itu), kemudian kamu 
baru mempercayainya? Apakah sekarang (kamu 
baru mempercayai), padahal sebelumnya kamu 
selalu meminta supaya disegerakan? (51) Ke- 
mudian dikatakan kepada orang-orang yang 
zalim (musyrik) itu, 'Rasakanlah olehmu siksa- 
an yang kekal: kamu tidak diberi balasan me- 
lainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan. 
(52) Dan mereka menanyakan kepadamu, 
Benarkah (azab yang dijanjikan) itu” Katakan- 
lah, "Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab iu 
adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa 
luput (dari padanya)” (53) Dan kalau setiap 
diri yang zalim (musyrik) itu mempunyai segala 
apa yang ada di bumi ini, tentu dia menebus 
dirinya dengan itu, dan mereka menyem- 
bunyikan penyesalannya ketika mereka telah 
menyaksikan azab itu Dan telah diberi ke- 
putusan di antara mereka dengan adil, sedang 
mereka tidak dianiaya. (54) Ingatlah, se- 
sungguhnya kepunyaan Allah apa yang di 
langit dan yang di bumi. Ingatlah, sesung- 
guhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahuif(nya). (55) Dialah 
yang menghidupkan dan yang mematikan dan 
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hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (56) 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang ke- 
padamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyem- 
buh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. (57) Katakanlah, 
'Dengan kurnia, Allah dan rahmat-Nya, hen- 
daklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia 
Allah dan rahmat-Nya adalah lebih baik dari- 
pada apa yang mereka kumpulkan? (58) Kata- 
kanlah, "Terangkanlah kepadaku tentang 
rezeki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu 
kamu jadikan sebagiannya haram dan (se- 
bagiannya) halal” Katakanlah, "Apakah Allah 
telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) 
atau kamu mengada-adakan saja terhadap 
Allah? (59) Apakah dugaan orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah pada 
hari kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas 
manusia, tetapi mereka kebanyakan tidak 
mensyukuri-(Nya). (60) Kamu tidak berada 
dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu 
ayat dari Al-Our'an dan kamu tidak melaku- 
kan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu pada waktu kamu melakukannya. 
Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biar- 
pun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di 
langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak 
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan 
(semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). (61) Ingatlah, sesungguhnya wali-wali 
Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(62) (Yaitu) orang-orang yang beriman dan 
mereka yang selalu bertakwa. (63) Bagi mereka 
berita gembira di dalam kehidupan di dunia 
dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada 
perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) 
Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan 
yang besar. (64) Janganlah kamu sedih oleh 
perkataan mereka. Sesungguhnya kekuasaan 
itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(65) Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah 
semua yang ada di langit dan semua yang ada 
di bumi. Dan orang-orang yang menyeru se- 
kutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti 
(suatu keyakinan). Mereka tidak mengikuti 
kecuali prasangka belaka, dan mereka hanya- 
lah menduga-duga. (66) Dialah yang menjadi 
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kan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat 
padanya dan (menjadikan) siang terang-ben- 
derang (supaya kamu mencari karunia Allah). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang mendengar. (67) Mereka (orang-orang 
Yahudi dan Nasrani) berkata, 'Allah mem- 
punyai anak” Mahasuci Allah. Dialah Yang 
Mahakaya, kepunyaan-Nya apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak 
mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah kamu 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui? (68) Katakanlah, "Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohong- 
an terhadap Allah tidak beruntung? (69) (Bagi 
mereka) kesenangan (sementara) di dunia, 
kemudian kepada Kamilah mereka kembali. 
Kemudian Kami rasakan kepada mereka. siksa 
yang berat, disebabkan kekafiran mereka.” (70) 


Pelajaran ini seluruhnya berisi sentuhan perasa- 
an secara berturut-turut, yang semuanya berujung 
pada satu tujuan. Yakni, mengarahkan fitrah ke- 
manusiaan dengan petunjuk-petunjuk tentang ke- 
esaan Allah, kebenaran Rasul, keyakinan terhadap 
hari akhir, dan keadilan di sana. 

Sentuhan-sentuhan nurani yang menyentuh jiwa 
dari semua kerangkanya dan membawanya ke 
kawasan alam semesta, dalam perjalanan panjang 
dan menyeluruh, dari bumi ke langit, dari ufuk 
semesta alam ke ufuk jiwa, dari generasi terdahulu 
ke generasi sekarang, dan dari dunia ke akhirat 
dalam suatu rangkaian kalimat.... 

Dalam pelajaran terdahulu juga terdapat sen- 
tuhan-sentuhan dan pengembaraan ini, tetapi di 
dalam pelajaran ini lebih jelas lagi.... Dari metukis- 
kan keadaan ketika makhluk dikumpulkan di 
Padang Mahsyar terus berlanjut kepada peman- 
dangan-pemandangan alam, lalu kepada diri ma- 
nusia. Lantas berlanjut kepada tantangan AHur'an 
kepada orang yang mengingkarinya. Kemudian 
diperingatkannya mereka terhadap akibat yang 
diterima orang-orang terdahulu yang mendustakan 
agama Allah. 

Dari sana, sepintas kilas diungkapkan keadaan 
ketika manusia dikumpulkan di Padang Mahsyar 
dengan pemandangan yang baru. Dilanjutkan de- 
ngan ditakut-takutinya manusia akan datangnya 
azab yang mendadak dalam bentuk ungkapan yang 
menimbulkan perasaan takut dalam hati. Kemudian 
digambarkan ilmu Allah yang meliputi yang tidak 
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ada sesuatu pun yang menandinginya. Diteruskan 
dengan menampilkan beberapa tanda kekuasaan 
Allah di alam semesta. Lalu, diperingatkannya mereka 
dengan sesuatu yang bakal menimpa orang-orang 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
pada hari hisab nanti... 

Itulah sejumlah sentuhan yang mendalam dan 
meyakinkan. Jiwa yang sehat dan sensitif tidak 
mungkin tidak menyambutnya. Juga tidak mungkin 
tidak meleleh gumpalan-gumpalan penghalang di 
dalamnya diterpa derasnya kesan-kesan dan pe- 
ngaruh-pengaruh yang ditimbulkan dari berbagai 
hakikat yang nyata, dan ditirabulkan dari fitrah alam, 
fitrah jiwa, dan tabiat alam semesta yang ada.... 

Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah benar 
kalau mereka merasakan bahwa Al-Gur'an itu 
membahayakan barisan mereka. Oleh karena itu, 
mereka saling mencegah satu sama lain dari 
mendengarkan Al-Yur'an karena takut kesan Al- 
@ur'an itu akan memalingkan mereka dan meng- 
goncangkan hati mereka. Sedangkan, mereka ingin 
tetap bertahan dalam kernusyrikan. 


ni 


Keadaan Manusia di Padang Mahsyar 


BIL he Kb, 15 cai aka | - S1 
FALS Sa laa 


AN Ipa Da aa NA 
sg . 3 ea tata Lo atu ag 7, 
£ NG Asean, En AAN Ona 
busa ng Nasi 


”Bagi orang-orang yang berbuat 2 ada Me yang 
terbaik (surga) dan tambahannya. Dan, muka mereka 
tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan). 
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalam- 
nya. Orang-orang yang mengerjakan kejahatan (men- 
dapat) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi 
kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dari (azab) Allah, seakan-akan muka ditutupi 
dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. 
Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya.” (Yunus: 26-27) 


Ayat terakhir dalam palajaran yang Jalu ialah 
firman Allah, 
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"Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan 
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang 
lurus (Islam).” (Yunus: 25) 

Maka, di sini dijelaskan kaidah-kaidah pembalas- 
an bagi orang-orang yang mengikuti petunjuk dan 
orang-orang yang tidak mengikuti petunjuk. Di- 
ungkapkannya rahmat dan karunia Allah, serta 
keadilan-Nya di dalam memberikan pembalasan 
kepada mereka. 

Orang-orang yang berbuat baik, mereka berbuat 
yang baik dalam akidah, dalam amal, dalam me- 
ngenal jalan yang lurus, dan dalam memahami un- 
dang-undang alam yang dapat mengantarkan mereka 
ke Darussalam. Maka, mereka itu akan mendapat- 
kan balasan yang sangat baik sesuai dengan ke- 
baikan yang mereka lakukan, dan ditambah lagi 
dengan karunia Allah yang tiada terbatas, 

”Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya.” 


Dan, mereka selamat dari berbagai kesusahan 
pada hari hasyr 'pengumpulan manusia di Padang 
Mahsyar', dan dari berbagai macam ketakutan dan 
kengerian sebelum diputuskannya urusan makhluk, 


"Dan muka mereka tidak ditutupi debu dan tidak 
(pula) kehinaan.” 


Al-gatr adalah debu, warna hitam, dan keke- 
ruhan karena sedih atau dalarn kesempitan. Dan 
dellah adalah kebangkrutan, kerendahan, dan ke- 
hinaan. Maka, wajah orang-orang yang baik ini 
tidak akan ditutupi oleh debu-debu hitam dan muka 
mereka tidak akan diliputi kehinaan. 

Ungkapan ini memberikan kesan bahwa di tem- 
pat itu manusia berdesak-desakan, penuh ketakut- 
an, penuh kesedihan, dan penuh kehinaan yang 
pengaruhnya tampak pada wajah. Maka, selamat 
dari ini semua adalah keberuntungan dan karunia 
dari Allah yang ditarnbahkan pada balasan di sana 
yang juga masih ditambah-tambah lagi... 

”Mereka” yang memiliki kedudukan yang amat 
tinggi ini adalah “penghuni-penghuni surga” dengan 
segala kenikmatan dan kesenangannya. 

”Mereka kekal di dalamnya.” (Yunus: 26) 
”Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan.” 

Maka, kejahatan dan kejelekan ini pula yang 
mereka bawa keluar dari arena kehidupan. Mereka 
mendapatkan keadilan Allah, balasan mereka tidak 
ditipatgandakan, kejelekannya pun tidak ditambah. 
Akan tetapi, 
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"Balasan kejahatan yang setimpal, dan mereka ditutupi 
kehinaan.” 


Mereka ditutupi dan diliputi kehinaan dan ke- 
sedihan. 


"Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari 
(azab) Allah.” 


Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
yang akan melindungi dan menyelamatkan mereka 
dari tempat kembali yang telah ditetapkan, sebagai 
pelaksanaan dari sunnah dan aturan Allah bagi 
orang yang menyimpang dari jalan yang benar, 
yang menentang undang-undang-Nya. 

Rangkaian ayat berikutnya melukiskan gambar- 
an sentimentil terhadap kegelapan jiwa dan kotoran 
yang menutup wajah orang yang bersedih dan 
dilanda ketakutan itu, 

”Seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan- 
kepingan malam yang gelap gulita.” 

Seakar-akan malam yang gelap gulita itu diambil, 
lalu dipotong-potong dan ditutupkan ke wajah-wajah 
ini. Seluruh udara ditutup oleh kegelapan malam 
yang gulita ditambah dengan rasa takut yang luar 
biasa. Tetapi, masih tampak juga kelebat wajah- 
wajah yang tertutup oleh kegelapan malam yang 
pekat itu 

"Mereka” yang dijauhkan di dalam kegelapan dan 
kehitaman itu adalah “penghuni-penghuni neraka”, 
pemilik dan ahlinya. 

"Mereka kekal di.dalamnya.” (Yunus: 27) 


Akan tetapi, di manakah para sekutu dan pem- 
beri syafaat itu? Mengapa sekutu-sekutu yang selain 
Allah itu tidak melindungi mereka? 

Begitulah keadaan mereka pada hari pengum- 
pulan yang amat panas, 
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Hneatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpul- 
kan mereka semuanya. Kemudian Kami berkata kepada 
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), Tetaplah 
kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempatmu itu.” Lalu 
Kami pisahkan mereka, dan berkatalah sekutu-sekutu 
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mereka, Kamu sekali-kali tidak pernah menyembah 
kami. Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami 


dengan kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang 


penyembahan kamu (kepada kami). Di tempat itu 
(Padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalas- 
an dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan 
mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka 
yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang 
mereka ada-adakan.” (Yunus: 28-30) 

Demikianlah kisah para pemberi syafaat dan 
sekutu-sekutu itu pada salah satu pemandangan 
hari kiamat. Suatu pemandangan yang hidup dan 
lebih mengesankan daripada sekadar informasi 
bahwa sekutu-sekutu dan pemberi-pemberi syafaat 
itu tidak akan dapat melindungi budak-budaknya 
dari azab Allah, dan tidak akan dapat melepaskan 
dan menyelamatkan mereka. 

Mereka dikumpulkan semuanya... orang-orang 
kafir dan sekutu-sekutu itu, yang mereka anggap 
sebagai sekutu-sekutu bagi Allah, tetapi A-Gur'an 
menyebutnya "sekutu-sekutu mereka”, Penyebut- 
an A-Jur'an demikian ini dari satu segi adalah 
untuk mengolok-olok mereka, dan dari segi lain 
sebagai isyarat bahwa sekutu-sekutu itu bikinan 
mereka sendiri dan tidak pernah sesaat pun men- 
jadi sekutu bagi Allah. 

Seluruh mereka, orang-orang kafir dan sekutu- 
sekutu itu, mendapatkan perintah, 


"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu itu.” 


Berhentilah di mana saja kamu berada! Sudah 
barang tentu mereka berhenti di tempat mereka. 
Maka, perintah pada hari itu adalah perintah pelak- 
sanaan. Kemudian dipisahkan antara mereka de- 
ngan sekutu-sekutu mereka, dan dihalangilah di 
antara mereka di tempat perhentian itu, 


"Lalu Kami pisahkan mereka.” 


Pada waktu itu orang-orang kafir tidak berbicara 
sama sekali. Tetapi, yang berbicara adalah para 
sekutu itu untuk melepaskan diri dari kejahatan. 
Yaitu, kejahatan disembah oleh orang-orang kafir 
itu bersama Allah, atau selain Allah. Mereka me- 
nyatakan bahwa mereka tidak tahu-menahu bahwa 
mereka disembah oleh orang-orang kafir itu dan 
tidak pula merasakannya. Dengan demikian, mereka 
tidak ikut serta dalam dosa dan kejahatan itu, dan 
mereka persaksikan kepada Allah saja apa yang 
mereka katakan itu, 

”Dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, "Kamu sekali- 
kali tidak pernah menyembah kami.” (Yunus: 28) 
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"Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan 
kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang 
penyembahan kamu (kepada kami).” (Yunus: 29) 


Itulah sekutu-sekutu yang mereka sembah. Itu- 
lah mereka makhluk-makhluk lemah yang me- 
minta kebebasan dari dosa pengikutpengikutnya. 
Mereka menjadikan Allah sebagai saksi satu-satu- 
nya, serta meminta diselamatkan dari dosa tentang 
sesuatu yang mereka tidak turut serta melaku- 
kannya. 

Pada waktu itu, dan di tempat terbuka ini, tiap- 
tiap orang merasakan pembalasan dari apa yang 
telah dikerjakannya, merasakan akibatnya, 

“Di tempat itu (Padang Mahsyar) tiap-tiap diri me- 
rasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya 
dahulu.” 


Di sana terbuka pula pandangan mengenai Tuhan 
Yang Maha Esa dan Mahabenar, tempat kem- 
balinya semua makhluk, dan yang selain Dia adalah 
batil, 

”Dan mereka dikembalikan kepada Allah, Pelindung 
mereka yang sebenarnya.” 


Di sana orang-orang musyrik itu tidak mene- 
mukan sesuatu pun dari apa yang mereka dakwa- 
kan, yang mereka sangkakan, dan sembahan-sem- 
bahan mereka itu. Semuanya lenyap dari mereka, 
dan tidak ada wujudnya sama sekali, 

“Dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada- 
adakan.” (Yunus: 30) 


Demikianlah tampak jelas pemandangan yang 
hidup di Padang Mahsyar dengan segala hakikat 
dan kenyataannya, dengan segala pengaruh dan 
kesannya. Semuanya dipaparkan dengan kalimat- 
kalimat yang singkat. Tetapi, menimbulkan kesan 
yang jauh di dalam hati yang tidak dapat diungkap 
kan dengan kata-kata dan diskusi yang panjang. 


... 


Kembali kepada Kehidupan di Sini (Dunia) 
Dari perjalanan meninjau mahsyar yang di sana 
semua yang didakwakan dan kebatilan hilang 
lenyap, dan tampak jelas bahwa Pelindung yang 
sebenarnya adalah Allah Yang Maha Pelindung 
terhadap segala sesuatu, maka pembicaraan ayat- 
ayat ini kembali kepada realitas hidup mereka di 
sini, di dunia ini. Juga kepada diri mereka sendiri 
yang mereka ketahui, dan pemandangan-peman- 


Tafsir Fi ZhilaliHgur an Vi 


dangan yang mereka saksikan dalam kehidupan. 
Bahkan, kepada pengakuan mereka sendiri bahwa 
semua itu adalah urusan Allah dan ciptaan Allah, 
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"Katakanlah, "Siapakah yang memberi rezeki kapada- 
mu dari langit dan bumi, atau siapakah yang berkuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan ?' Maka, mereka 
akan menjawab, 'Allah.' Maka, katakanlah, "Mengapa 
kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)? Maka (Zat yang 
demikian) itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya. 
Maka, tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan 
kesesatan. Maka, bagaimanakah kamu dipalingkan 
(dari kebenaran)?” (Yunus: 31-32) 


Telah diterangkan di muka bahwa orang-orang 
musyrik Arab itu tidak mengingkari adanya Allah, 
dan tidak mengingkari bahwa Dia itu Maha Pen- 
cipta, Maha Pemberi rezeki, dan Maha Pengatur. 
Hanya saja mereka membuat sekutu-sekutu untuk 
mendekatkan diri mereka kepada Allah. atau, 
mereka mempunyai kepercayaan bahwa sekutu- 
sekutu ibu memiliki kekuasaan di samping kekuasa- 
an Allah. Maka, di sinilah Alah menghukum mereka 
disebabkan kepercayaan mereka itu, untuk mem- 
betulkan (dengan jalan menggugah kesadaran dan 
logika fitri mereka) bahwa yang demikian itu salah 
dan sesat. 

"Katakanlah, "Siapakah yang memberi rezeki kepada- 
mu dari langit dan bumi?” 

Misalnya, hujan untuk menghidupkan tanah dan 
menumbuhkan tanam-tanaman, burung-burung- 
nya, ikan, dan binatang-binatang lainnya, dan segala 
sesuatu yang mereka hasilkan dari bumi dan 
binatang-binatang ternak. 

Itu pun jauh lebih luas dan lebih banyak daripada 
apa yang mereka ketahui waktu itu tentang rezeki 
dari langit dan bumi. Sedangkan, manusia senan- 
tiasa dapat mengungkapkan hal-hal yang baru lagi 
setiap kali mereka menggali rezeki dari langit dan 
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bumi. Semua itu adakalanya mereka pergunakan 
utuk kebaikan dan adakalanya untuk kejelekan, 
sesuai dengan sehat tidaknya akidah mereka. 
Semua itu adalah rezeki Allah yang diperuntukkan 
buat manusia. 

Maka, dari permukaan bumi terdapat ber- 
macam-macam regeki, dan dari dalamnya jugajuga 
terdapat bermacam-macam rezeki. Dari permuka- 
an air terdapat bermacam-macam rezeki, dan dari 
dalamnya juga terdapat bermacam-macam rezeki. 
Dari cahaya matahari terdapat bermacam-macam 
rezeki, dan dari sinar bulan juga terdapat ber- 
macam-macam rezeki. Sehingga, dari tanah yang 
busuk itu pun dapat ditemukan obat. 

"Atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengar- 
an dan penglihatan?” 


Yang memberinya kemampuan untuk menunai- 
kan tugas dan fungsinya atau menghalanginya, 
yang menjadikannya sehat atau sakit, yang men- 
jadikannya dapat berfungsi atau tidak, dan men- 
jadikannya dapat mendengar dan melihat sesuatu 
yang disukainya atau dibencinya. 

Itulah yang dapat mereka mengerti waktu itu 
tentang kekuasan menciptakan pendengaran dan 
penglihatan. Hal ini akan menahan mereka untuk 
memahami apa yang ditunjuki oleh pertanyaan dan 
pengarahan itu. 

Manusia senantiasa berusaha mengungkap 
karakter pendengaran dan penglihatan, dan keuni- 
kan ciptaan Allahpada kedua alat ini yang notabene 
dapat menambah luasnya pertanyaan tersebut. 

Susunan mata dengan sistem saraf dan tata kerja- 
nya untuk dapat melihat segala sesuatu yang di- 
pandang, atau susunan telinga dengan segala pe- 
rangkat dan cara kerjanya untuk menangkap suara, 
hal itu saja sudah dapat memusingkan kepala, bila 
dibandingkan dengan peralatan buatan manusia 
yang dianggapnya sebagai mukjizat ilmu pada 
zaman modern ini. Meskipun manusia terheran- 
heran dan merasa kagum terhadap sesuatu hasil 
Ciptaan manusia, namun hal itu tidak ada apa-apa- 
nya bila dibandingkan dengan ciptaan Allah. Namun 
demikian, mereka cuek saja terhadap ciptaan- 
Ciptaan Tuhan yang luar biasa di alam semesta dan 
di dalam diri mereka sendiri, seakan-akan mereka 
tidak melihatnya dan tidak mengetahuinya. 


"Siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup?” 


Mereka menganggap segala sesuatu yang diam 
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(tidak bergerak) itu mati, sedang yang dapat ber- 
kembang atau bergerak itu sebagai makhluk hidup. 
Maka, yang ditunjuki oleh pertanyaan itu terhadap 
mereka dapat disaksikan pada keluarnya tumbuhan 
dari biji, dan keluarnya biji dari tumbuhan. Keluar- 
nya anak ayam dari telur dan keluarnya telur dari 
ayam... dan seterusnya dari pemandangan-peman- 
dangan yang dapat disaksikan. 

Ini merupakan sesuatu yang mengagumkan 
bagi mereka, dan memang mengagumkan. Se- 
hingga, sudah diakui bahwa biji-bijian, telur, dan 
sebagainya itu bukan berada dalam benda-benda 
mati, melainkan dalam benda-benda hidup, dalam 
kehidupan yang tersembunyi dan memang sudah 
disiapkan begitu. | 

Tersembunyinya kehidupan dengan segala 
persiapannya, genetikanya, karakternya, dan tanda- 
tandanya sungguh merupakan sesuatu yang amat 
ajaib yang diciptakan oleh kekuasaan Allah. 
darinya keluar suatu pohon dan buah kurma, atau 
kalau memikirkan sebutir telur atau sel telur yang 
darinya keluar anak ayam dan anak manusia, maka 
semua itu sudah cukup menjadikan kehidupan ma- 
nusia itu tenggelam dalam berpikir dan merenung. 

Nah, di manakah gerangan tersembunyinya 
bulir di dalam biji (yang ditanam itu)? Di manakah 
tersembunyinya dahan dan rantingnya? Di mana- 
kah tersembunyinya akar, batang, dan daun-daunnya? 

Di manakah di dalam biji itu bersembunyi bakal 
daging buah dan kulit pohon, batang yang kokoh, 
pelepah, dan seratnya? Di manakah tersembunyi 
nya rasa buah itu, warnanya, baunya, kekeringan 
korma, kebasahan, dan setengah basahnya...? 

Di bagian manakah pada telur itu terdapat bakal 
ayam? Di manakah tersembunyi tulang dan daging- 
nya, rambut dan bulunya, warna dan cirinya, kokok 
dan suaranya...? 

Di manakah di dalam sel telur itu terdapat wujud 
manusia yang ajaib itu? Di manakah tersembunyi 
karakternya dan sifat-sifatnya yang turun-temurun 
dari para pendahulunya? Di manakah letak pita 
suaranya, pandangan matanya, sendi-sendi leher- 
nya, susunan sarafnya, dan sifat-sifat keturunan dari 
jenis, keluarga, dan orang tuanya? Di mana dan di 
manakah tersembunyinya sifat-sifat, karakter, dan 
ciri-cirinya itu? 

Apakah cukup bagi kita dengan mengatakan, 
"Sesungguhnya alam yang luas membentang ini 
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untuk menyudahi keajaiban yang tidak dapati 
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ditafsirkan dan ditakwilkan lain kecuali dengan 
kekuasaan dan pengaturan Allah? 

Manusia terus berusaha mengungkap rahasia 
kematian dan kehidupan. Rahasia dikeluarkannya 
benda hidup dari benda mati dan mengeluarkan 
benda mati dari benda hidup. Rahasia perubahan 
unsur-unsur dalam tahapan-tahapannya hingga 
sampai pada kematian atau kehidupan, yang semua 
itu akan menambah luasnya, dalamnya, dan kom- 
Plitnya pertanyaan itu setiap hari dan setiap detik. 
Sesungguhnya perubahan makanan yang merupa- 
kan benda mati dengan dimasak dan dipanaskan 
dengan api, hingga menjadi darah yang hidup 
dalam tubuh yang hidup, dan perubahan darah 
yang hidup (dapat mengalir dalam tubuh) ini men- 
jadi benda-benda mati lagi karena pembakaran, 
sungguh amat mengagumkan. Kemudian akan se- 
makin menambah kekaguman setiap kali sese- 
orang bertambah pengetahuannya tentang itu, se- 
telah tersembunyi setiap saat pada waktu malam 
dan pada waktu siang. 

Kehidupan yang mengagumkan yang penuh 
misteri yang berhadapan dengan keberadaan ma- 
nusia dengan segala tanda dan cirinya merupakan 
pertanyaan yang tak terjawab secara tuntas melain- 
kan akan menimbulkan sebuah pengakuan bahwa 
di sana ada Tuhan yang memberi kehidupan. 


"Dan siapakah yang mengatur segala urusan?” 


Mereka tidak mengingkari adanya Allah, atau 
mengingkari kekuasaan-Nya dalam urusan-urusan 
besar ini. Akan tetapi, penyimpangan fitrahlah yang 
membawa mereka (di samping mengakui adanya 
Allah ini) untuk mempersekutukan Allah. Kemu- 
dian mereka tujukan syiar-syiar peribadatan kepada 
selain Allah, sebagaimana mereka mengikuti syariat- 
syariat yang tidak diizinkan oleh Allah. 

"Maka katakanlah, Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?” (Yunus: 31) 


Mengapa kamu tidak takut kepada Allah yang 
memberimu rezeki dari langit dan bumi, yang ber- 
kuasa menciptakan pendengaran dan penglihatan, 
yang mengeluarkan sesuatu yang hidup dari yang 
mati dan yang mati dari yang hidup, dan yang meng- 
atur segala urusan di alam dunia ini dan alam lain- 
nya? Sesungguhnya yang berkuasa terhadap semua 
itu adalah Allah, Dialah Tuhan Yang Mahabenar, 
bukan lain-Nya, 


"Maka (Zat yang demikian) itulah Allah, Tuhan kamu 
yang sebenarnya.” 
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Dan yang benar itu hanya satu, tidak berbilang. 
Barangsiapa berlebihan, maka dia telah terperosok 
ke dalam kebatilan dan tersesat jalannya, 


"Maka, tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan 
kesesatan. Maka, bagaimanakah kamu dipalingkan 
(dari kebenaran)?” (Yunus: 32) 


Mengapa kamu jauh menyimpang dari kebenar- 
an, padahal dia begitu jelas di hadapan mata? 

Karena berpaling dari kebenaran yang demikian 
jelas yang diakui premis-premisnya (pendahuluan- 
nya) oleh kaum musyrikin tetapi diingkari kesim- 
pulan logisnya, dan tidak mereka tegakkan konse- 
kuensi-konsekuensinya, maka Allah menetapkan di 
dalam sunnah-Nya dan undang-undang-Nya bahwa 
orang-orang yang durhaka dan menyeleweng dari 
logika fitrah yang sehat dan sunnah orang-orang 
terdahulu, bukanlah orang yang beriman, 
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SAN telah tetap hukum Tuhanmu terhadap 
orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka 
tidak beriman.” (Yunus: 33) 


Bagitulah yang sebenarnya, bukan karena Allah 
menghalangi mereka dari iman. 

Semua ini merupakan petunjuk-petunjuk-Nya 
yang jelas di alam semesta, dan premis-premisnya 
ada di dalam itikad mereka. Akan tetapi, mereka 
menyimpang dari jalan yang menyampaikan ke- 
pada keimanan, mengingkari mukadimah-mukadi- 
mah (premis-premis) yang ada di tangan mereka. 
Mereka palingkan diri mereka dari dalil-dalil yang 
dapat disaksikan, dan mereka abaikan logika fitrah 
yang lurus. 

Kemudian ayat berikutnya kembali membicara- 
kan fenomena kekuasaan Allah. Nah, apakah dalam 
urusan ini sekutu-sekutu (sembahan-sembahan) 
mereka punya andil? 
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"Katakanlah, "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada 


yang dapat memulai penciptaan makhluk, kemadian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali?" Kata- 
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kanlah, 'Allahlah yang memulai penciptaan makhluk, 
kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kem- 
bali. Maka, bagaimanakah kamu dipalingkan 
menyembah yang selain Allah)? Katakanlah, Apakah 
di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada 
kebenaran?” Katakanlah, Allahlah yang menunjuki 
kepada kebenaran.' Maka, apakah orang yang menun- 
Juki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah 
orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) 
diberi petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian)? 
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” 
(Yunus: 34-35) 


Masalah-masalah yang ditanyakan ini (yang 
berupa masalah mengembalikan ciptaan dan me- 
nunjukkan mereka kepada kebenaran) bukan ter- 
masuk menampakkan apa-apa yang dipersaksikan 
kepada mereka. Bukan pula yang sudah diterima 
oleh kepercayaan mereka seperti pada bagian 
pertama. Tetapi, ditujukannya pertanyaan kepada 
mereka di sini adalah untuk memantapkan apa yang 
sudah diterima oleh itikad mereka dahulu, yang 
merupakan konseksiiensi dari berpikir dan mere- 
nungkan. Kemudian tidak dituntut jawaban dari 
mereka. Karena, jawaban itu semestinya sudah ada 
di dalam jiwa mereka bila disandarkan pada kesim- 
pulan yang jelas sesudah mereka menerima muka- 
dimahnya, 

"Katakanklah, “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada 
yang dapat memulai penciptaan makhluk kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali?” 

Mereka sudah menerima bahwa Allahlah yang 
memulai penciptaan makhluk. Tetapi, mereka tidak 
mau menerima kalau Allah akan menghidupkannya 
kembali, akan membangkitkannya, akan meng- 
hisabnya, dan akan memberinya pembalasan.... 

Akan tetapi, kebijaksanaan Yang Maha Pencipta 
dan Maha Pengatur itu tidak sempurna kalau hanya 
semata-mata memulai penciptaan makhluk saja. 
Kemudian kehidupan makhluk-makhluk ini ber- 
kesudahan di dunia ini saja dengan tidak mencapai 
kesempurnaan sebagaimana yang sudah ditentukan 
untuknya dan tidak menerima pembalasan dari 
kebaikan dan kejahatannya, pembalasan dari komit- 
mennya menempuh jalan yang lurus atau menyim- 
pang darinya. Kehidupan dunia adalah sebuah tahap- 
an yang minim yang tidak layak bagi Yang Maha -. 
Pencipta dan Maha Pengatur serta Mahabijaksana 
kalau hanya menciptakan kehidupan dunia ini saja. 

Kehidupan akhirat merupakan suatu keharusan 
yang dituntut oleh akidah yang mempercayai ke 
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bijaksanaan Yang Maha Pencipta, pengaturan-Nya, 
keadilan-Nya, dan rahmat-Nya. 

Oleh karena itu, hakikat ini harus dimantapkan 
pada mereka. Sedangkan, mereka sudah mengakui 
bahwa Allah itu Maha Pencipta. Mereka juga sudah 
menerima bahwa Allahlah yang mengeluarkan 
sesuatu yang hidup dari yang mati. Padahal, ke- 
hidupan yang lain itu hampir sama dengan me- 
ngeluarkan sesuatu yang hidup dari yang mati yang 
sudah mereka terima itu, 


"Katakanlah, 'Allahlah yang memulai penciptaan 
makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkan- 
nya) kembali.” 


Sungguh mengherankan kalau mereka berpaling 
dari hakikat ini, padahal pada mereka sudah ada 
mukadimah-mukadimahnya, 

"Maka, bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada 
menyembah yang selain Allah)?” (Yunus: 34) 


Lantas kamu jauh menyimpang dari kebenaran 
menuju kepada kebohongan dan kamu tersesat? 


"Katakanlah, "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada 
yang menunjuki kepada kebenaran?” 


Dengan menurunkan kitab suci, mengutus rasul, 
membuat aturan, membuat syariat, memberi pe- 
ringatan dan mengarahkan kepada kebaikan, me- 
nyingkap tanda-tanda kekuasaan Allah di alam 
semesta dan di dalam diri manusia, menyadarkan 
hati yang lalai, dan menggerakkan potensi yang 
terabaikan, bukankah ini sebagaimana yang dijanji- 
kan kepadamu oleh Allah dari Rasul-Nya yang telah 
datang kepadamu dengan membawa semua ini dan 
memaparkannya kepadamu agar kamu mendapat 
petunjuk kepada kebenaran? Inilah konsekuensi 
logis yang bukan hanya apa yang mereka terima 
dari masa lalu saja, tetapi kenyataannya ada di 
hadapan mereka. 

Oleh karena itu, hendaklah Rasul memantapkan- 
nya pada mereka dan membawa mereka ke sana, 
"Katakanlah, 'Allahlah yang menunjuki kepada kebe- 


naran. ” 


Dari sini kemudian muncul keputusan baru, 
yang jawabannya sudah sudah terkandung di 
dalamnya, 

"Apakah orang yang menunjuki kepada kebenaran itu 
lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat 
memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk?” 


Jawaban dari pertanyaan ini sudah dapat dipasti- 
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kan. Maka, yang menunjukkan manusia kepada ke- 
benaran adalah lebih berhak untuk diikuti, daripada 
orang yang tidak dapat memberi petunjuk kepada 
dirinya sendiri kecuali jika ia diberi petunjuk oleh 
orang lain. Ketentuan ini berlaku, baik yang di- 
sembah itu berupa batu, pohon, bintang-bintang, 
maupun manusia (termasuk Nabi Isa a.s. yang oleh 
orang Nasrani disebut dengan Yesus). Karena, 
sebagai manusia dia membutuhkan petunjuk Allah, 
padahal dia sudah diutus sebagai pembawa petun- 
juk kepada manusia. Kalau Nabi Isa saja demikian, 
maka selain Nabi Isa lebih layak berlakunya hakikat 
ini, 

"Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah 
kamu mengambil keputusan?” (Yunus: 35) 


Apa yang terjadi pada kamu, dan apa pula yang 
menimpamu? Bagaimana kamu menentukan urus- 
an, sehingga kamu berpaling dari kebenaran yang 
begitu jelas dan terang? 

Setelah selesai mengemukakan tanya jawab dan 
menetapkan adanya jawaban yang terkandung 
dalam kejelasan masalah dan mukadimah-muka- 
dimah yang dapat diterima, maka disudahilah pem- 
bicaraan ini dengan menetapkan realitas mereka di 
dalam memandang, berargumentasi, mengambil 
keputusan, dan beritikad. Maka, mereka tidak 
mempunyai sandaran yang meyakinan di dalam 
menetapkan itikad (kepercayaan), di dalam melaku- 
kan peribadatan (kepada berhala), atau di dalam 
mengambil keputusan. Mereka juga tidak ber- 
sandar kepada hakikat-hakikat yang dapat dikaji 
yang dapat menenangkan akal dan fitrah. Mereka 
hanya bergantung pada perasaan-perasaan dan 
persangkaan-persangkaan belaka, yang memang 
sudah menjadi pola hidup mereka, padahal pe- 
rasaan, dugaan, dan persangkaan-persangkaan itu 
sama sekali tidak berguna untuk mencapai ke- 
benaran. 


E C 


ANN ANN ATA 
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"Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali per- 
sangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak 
sedikit pun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan.” (Yunus: 36) san 


Mereka menyangka bahwa Allah mempunyai 
sekutu-sekutu. Sedangkan, mereka tidak dapat 
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membuktikan persangkaan dan dugaannya ini, baik 
secara teoretis maupun secara praktis. 

Mereka beranggapan bahwa nenek moyang 
mereka tidak akan menyembah berhala-berhala ini 
seandainya berhala-berhala itu tidak berhak untuk 
disembah. Tetapi, mereka tidak mau menguji ke- 
benaran khurafat ini dan tidak mau melepaskan 
akalnya dari belenggu taklid yang penuh dengan 
dugaan-dugaan. 

Mereka mengira bahwa Allah tidak memberikan 
wahyu kepada seorang pun dari mereka (manusia). 
Tetapi, mereka tidak dapatimembuktikan mengapa 
Allah tidak melakukan hal ini. 

Mereka menganggap bahwa AlJur'an itu 
adalah buatan Nabi Muhammad saw.. Sedangkan, 
mereka tidak dapat membuktikan kalau Nabi 
Muhammad (sebagai manusia) dapat membuat Al- 
Gur'an, sementara mereka sebagai manusia seperti 
beliau juga tidak dapat membuatnya.... 

Demikianlah mereka hidup dalam persangkaan- 
persangkaan dan dugaan-dugaan yang sedikit pun 
tidak dapat digunakan untuk mencapai kebenaran 
buat mereka. Hanya Allah sendirilah yang mengeta- 
hui dengan pengetahuan yang pasti akan segala 
perbuatan dan tindakan mereka. 


£... 


Al-Our'an Sungguh Luar Biasa 

Sebagai pengembangan terhadap komentar di 
atas, maka ayat-ayat berikutnya membawa mereka 
untuk melakukan perjalanan baru seputar persoal- 
an Al-Our'an. 

Pertama, ditiadakannya bayangan kemungkinan 
dibuatnya Al-@9ur'an oleh selain Allah. Kedua, mereka 
segera diikat dengan suatu keputusan tentang se- 
suatu yang tidak mereka ketahui secara meyakin- 
kan atau tidak dapat mereka buktikan kebenar- 
annya. Ketiga, ditetapkannya keadaan mereka dalam 
menghadapi AHJur'an, dan dimantapkannya Rasu- 
lullah atas langkahnya bagaimanapun nanti jawaban 
mereka, atau kalau mereka tidak memberikan 
jawaban. Dan terakhir, diputusasakannya golongan 
sesat ini dan diisyaratkannya tempat kembali mereka 
nanti yang dalam hal ini Allah sama sekali tidak 
menzalimi mereka, melainkan mereka sendiri yang 
pantas mendapatkannya karena kesesatannya, 
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bestaa3n MEA PAMA KAL SIG 
KAN ANRI 

ai Ku AS & Rubag Akan ndaoololast 
Pa 3 Sana pat 22 Ra Fs St 
LAND HARGA, IPA 


ja AG 2g, Bert . ben 4 
op ES BIS £ 
GAS Pata Miang Sajkanta, Pa 
5 G  Sne3 pannye sita 


bala 


NK sat -- Hat 

ng Para SELAI £ 
&3 AB 
"Tidaklah mungkin Al-Our an ini dibuat oleh selain 
Allah. Tetapi, (Al-Our an itu) membenarkan kitab- 
kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum 
yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalam- 
nya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. Atau 
(patutkah) mereka mengatakan, 'Muhammad mem- 
bunt-buatnya.' Katakanlah, (Kalau benar yang kamu 
katakan itu), maka datangkanlah sebuah surah se- 
umpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat 
kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar.” Bahkan yang sebenar- 
nya, mereka mendustakan apa yang mereka belum 
mengetahuinya dengan sempurna padahal belum 
datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah 
orang-orang yang sebelum mereka mendustakan (rasul). 
Maka, perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang zalim itu. Di antara mereka ada orang-orang yang 
beriman kepada Al-Our an, dan di antaranya ada 
(pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 
Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Jika mereka mendustakan kamu, 
maka katakanlah, Bagiku pekerjaanku dan bagimu 
pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang 
aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap apa 
yang kamu kerjakan,” Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu. Apakah kamu dapat menjadi- 
kan orang-orang tuli itu mendengar walaupun mereka 
tidak mengerti? Dan di antara mereka ada orang yang 
melihat kepadamu. Apakah dapat kamu memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang yang buta, walaupun mereka 
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tidak dapat memperhatikan? Sesungguhnya Allah tidak 
berbuat zalim kepada manusia sedikit pun. Akan tetapi, 
manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka 
sendiri.” (Yunus: 37-44) 

"Tidaklah mungkin Al-Our an ini dibuat oleh selain 
Allah.” 


Al-Gur'an dengan segala keistimewaannya, baik 
tema maupun ungkapannya.... dengan kesempurna- 
an keteraturannya... dengan kesempurnaan akidah 
yang dibawanya dan dalam pengaturannya 
terhadap manusia dengan kaidah-kaidahnya... de- 
ngan kesempurnaannya dalam melukiskan hakikat 
uluhiah... dalam melukiskan tabiat manusia, tabiat 
kehidupan, dan tabiat alam semesta ini ... tidaklah 
mungkin dibuat oleh selai Allah, karena hanya ada 
satu kekuatan yang dapat melakukan semua ini, 
yaitu kekuasaan Allah.... Kekuasaan yang meliputi 
segala sesuatu sejak yang pertama kali hingga yang 
paling akhir, segala yang tampak dan yang tersem- 
bunyi... Manhaj Al-@ur'an juga bersih dari segala 
bentuk kelemahan dan kekurangan sebagai akibat 
dari kebodohan dan ketemahan.... 

"Tidaklah mungkin Al-Our an ini dibuat oleh selain 
Allah.” 

Sama sekali tidak mungkin Al-ur'an itu diada- 
adakan (dibuat oleh selain Allah). Maka, bukan 
pengada-adaan (kebohongan) ini saja yang ditiada- 
kan, bahkan kemungkinan adanya kebohongan ini 
saja ditiadakan. Metode ini lebih intens dalam me- 
niadakan dan menjauhkan sesuatu ... 

"Akan tetapi (Al-Our an itu) membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya.” 


Terhadap kitab-kitab terdahulu yang dibawa 
oleh para rasul, Al-@ur'an membenarkan pokok 
akidahnya dan seruannya kepada kebaikan ... 


”Dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetap- 
kannya.” 


Kitab yang dibawa oleh semua rasul dari sisi 
Allah, yang prinsipnya sama dan penjelasan-pen- 
jelasannya berbeda.... A-Our'an ini merinci kitab 
Allah dan menjelaskan jalan-jalan kebaikan yang di- 
bawanya, dan jalan-jalan untuk mentahkik dan me- 
meliharanya. Maka, akidah terhadap Allah adalah 
sabu, dan dakwah kepada kebaikan itu juga satu. Akan 
tetapi, bentuk kebaikan ini diperinci, dan syariat 
yang ditahkik (ditetapkannya) juga terperinci, sesuai 
dengan pertumbuhan manusia waktu itu dan sesuai 
pula dengan perkembangan manusia sesudahnya, 


(122) 


Tafsir Fi Zhilali-Gur 'an VI 


sesudah pikiran mereka semakin matang. Maka, Al- 
@ur'an berbicara kepada mereka sebagaimana 
berbicara kepada orang-orang yang telah maju 
berpikirnya. Al-@ur'an tidak lagi mengedepankan 
hal-hal luar biasa yang bersifat material yang tidak 
ada bagi akal dan pikiran untuk mengkajinya. 
"Tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari 
Tuhan semesta alam.” (Yunus: 37) 


Untuk menetapkan dan menegaskan lagi ketidak- 
mungkinan Al-Gur'an sebagai barang palsu, yaitu 
ditegaskan dengan menetapkan sumbernya, "Dari 
Tuhan semesta alam.” 


"Atau (patutkah) mereka mengatakan, Muhammad 
membuat-buatnya?” 


Setelah ditiadakan kemungkinan dibuatnya Al- 
@ur'an oleh selain Allah dan ditetapkannya bahwa 
Al-G9ur'an itu dari Allah, maka mereka mengatakan 
bahwa Al-Gur'an itu bikinan Nabi Muhammad saw.. 

Muhammad adalah seorang manusia biasa yang 
berbicara dengan bahasa mereka, yang tidak 
mengerti terhadap satu huruf pun kecuali seperti 
apayang mereka mengerti.., "Alif laam mitm... Alif 
laam raa... Alif laam miim shaad ... dan seterusnya.” 
Nah, kalau kemampuan Nabi Muhammad saw. itu 
juga seperti mereka, lantas dianggap sebagai yang 
membuat Al-9ur'an, maka cobalah mereka beserta 
orang-orang lain yang dipandang mampu membuat 
satu surah saja, bukan satu Gur'an secara utuh, 
"Katakanlah, (Kalau benar apa yang kamu katakan 
itu), maka datangkanlah sebuah surah seumpamanya 
dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil 
(untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar.” (Yunus: 38) 


Tantangan ini begitu jelas, jelas pula ketidak- 
mampuan mereka, dan akan senantiasa demikian- 
lah adanya. 

Orang-orang yang mengerti ilmu balaghah 
(sastra), dan merasakan keindahan bahasa Al- 
@ur'an dan keteraturannya, niscaya mereka akan 
mengerti bahwa susunan dan keteraturan kalimat 
seperti ini tidak mungkin dapat dibuat oleh manusia. 

Demikian pula orang-orang yang mempelajari 
sosiologi dan prinsip-prinsip hukum, serta mem- 
pelajari peraturan-peraturan yang dibawa oleh Al- 
@Gur'an, niscaya mereka akan mengetahui bahwa 
dengan memperhatikan tata kemaysrakatan ma- 
nusia dan tuntutan-tuntutan kehidupan dari semua 
seginya, beserta kesempatan yang disediakan untuk 
menghadapi semua perkembangan dan perubahan 
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dengan cara yang mudah dan fleksibel... bahwa 
semua itu terlalu besar untuk dijangkau oleh akal 
seorang manusia, atau oleh sejumlah akal pada satu 
generasi atau beberapa generasi. Misalnya, mereka 
mempelajari jiwa manusia dan sarana-sarana pokok 
untuk mempengaruhi dan mengarahkannya. 
Kemudian mereka mempelajari sarana-sarana dan 
metode-metode Al-9ur'an.... 

Maka, Al-ur'an bukan cuma luar biasa lafalnya, 
ungkapannya, dan metode penyampaiannya saja. 
Akan tetapi, AHJur'an merupakan keluarbiasaan 
mutlak yang dirasakan oleh orang-orang yang 
pandai dan mengerti tentang persoalan ini, tentang 
peraturan-peraturan, tentang penetapan hukum- 
hukum, tentang kejiwaan dan sebagainya... ' 

Orang-orang yang mempelajari seni mengung- 
kapkan sesuatu dan orang-orang yang memiliki 
pengetahuan tentang sastra, niscaya mereka akan 
lebih mengetahui dibandingkan dengan orang lain 
tentang kemukjizatan Al-Gur'an dalam segi ini. 
Orang-orang yang mau memikirkan tentang ke- 
masyarakatan, perundang-undangan, kejiwaan, dan 
kemanusiaan secara umum, niscaya mereka lebih 
banyak mengetahui dibandingkan orang lain 
tentang kemukjizatan AlJur'an dalam tema- 
temanya. 

Setelah menjelaskan sedikit tentang kemukjizat- 
an Al-ur'an, hakikat kemukjizatannya dan jang- 
kauannya, dan ketidakmampuan melukiskannya 
dengan cara manusia, di samping pembahasan 
terperinci tentang kemukjizatan ini (dalam batas- 
batas kemampuan manusia) yang merupakan 
sebuah tema tersendiri bagi kitab ini, maka di sini 
kami mencoba untuk mengemukakan sepintas 
kilas tentang persoalan ini... 

Cara penyampaian A-&Jur'an sungguh berbeda 
dengan cara penyampaian manusia. Ia mempunyai 
kekuasaan yang mengagumkan terhadap hati, yang 
tidak dimiliki oleh cara penyampaian manusia. Se- 
hingga, mendengar bacaannya saja kadang-kadang 
sudah menimbulkan pengaruh di dalam hati orang 
yang tidak mengenal bahasa Arab satu huruf pun. 

Ada peristiwa-peristiwa mengagumkan yang 
tidak dapat ditafsirkan selain dengan apa yang kami 
katakan ini, meskipun bukan merupakan kaidah, 
namun peristiwanya sendiri memerlukan penafsir- 
an dan pencarian sebab-musababnya. Saya tidak 
akan mengemukakan contoh-contoh yang terjadi 
pada orang lain. Saya hanya akan menceritakan 
peristiwa yang terjadi pada diri saya bersama enam 
orang saksi.. 
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Peristiwa itu terjadi sekitar lima belas tahun 
silam (sejak Sayyid @uthb menulis tafsir ini). Kami 
enam orang muslim naik kapat dari Mesir dengan 
mengarungi Lautan Atlantik menuju ke New York, 
bersama seratus dua puluh orang penumpang laki- 
laki dan wanita yang semuanya nonmuslim.... 

Kami hendak melaksanakan shalat jumat di 
kapalitu. Allah mengetahui bahwa untuk menunai- 
kan shalat itu sendiri harus mempunyai keberanian 
dan kepedulian agama yang besar di hadapan 
misionaris yang berusaha melakukan misinya di 
kapal bersama kami. Nakhoda kapal (seorang 
Inggris) memberikan kemudahan kepada kami 
untuk menunaikan shalat. Ia memberikan kelong- 
garan kepadapara awak kapal, parajuru masak, dan 
para pelayannya yang semuanya beragama Islam 
untuk menunaikan shalat bersama kami asalkan 
tidak ada tugas pada waktu itu. Mereka sangat 
bergembira, karena ini merupakan kali pertama 
dilaksanakannya shalat Jumat di kapal tersebut. 

Saya bertindak sebagai khatib dan imam shalat 
Jumat itu. Para penumpang yang sebagian besar- 
nya orang asing itu duduk berkelompok-kelompok 
menyaksikan kami menunaikan shalat. Setelah 
menunaikan shalat banyak dari mereka yang 
datang kepada kami untuk mengucapkan selamat 
atas kesuksesan kami melakukan #ugas suci Dan, ini 
merupakan puncak pengetahuan mereka tentang 
shalat kami. 

Akan tetapi, ada seorang wanita dari rombongan 
itu (kemudian: kami ketahui sebagai seorang 
Kristen Yugoslavia yang lari dari neraka Tito dan 
anak buahnya) yang sangat terkesan, air matanya 
menetes dan dia tidak mampu menahan perasaan- 
nya. Dia datang kepada kami dengan penuh se- 
mangat seraya berkata dalam bahasa Inggris yang 
sederhana bahwa dia tidak dapat menahan dirinya 
terhadap pengaruh yang dalam dari shalat kami ini 
yang khusyu, teratur, dan sentimentil (penuh 
perasaan). 

Akan tetapi, bukan ini yang kami maksudkan 
sebagai kesaksian dalam peristiwa ini, melainkan 
perkataannya, "Bahasa apakah yang dipergunakan 
oleh pendetamu dalam ibadahnya itu?” Dia mem- 
bayangkan bahwa yang mengerjakan shalat itu 
hanya pendeta atau tokoh agama saja seperti halnya 
dalam agama Kristen. Kami luruskan kesalah- 
pahamannya itu.... Kemudian kami berikan jawab- 
an. Lalu dia berkata, "Sesungguhnya bahasa yang 
dipergunakan itu memiliki irama musik yang 
mengagumkan, meskipun saya tidak mengerti satu 
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huruf pun.” 

Kemudian yang mengejutkan kami lagi ialah 
perkataannya, "Bukan masalah ini yang ingin saya 
tanyakan. Yang menggelitik perasaan saya ialah 
bahwa di tengah-tengah menyampaikan perkataan- 
nya dengan bahasa yang penuh irama itu, si imam 
juga menyampaikan kalimat-kalimat lain yang ber- 
beda nuansanya dengan sebelumnya, suatu macam 
ungkapan yang lebih banyak irama musiknya dan 
lebih dalam kesannya. Kalimat-kalimatnya ini meng- 
getarkan hati dan perasaan. Nuansanya lain lagi, 
seperti imam itu dipenuhi dengan ruh kudus (me- 
nurut istilah kristianinya) dan sedikit menggugah 
pikiran kami.” Akhirnya, kami ketahui bahwa yang 
dimaksudkannya ialah ayat-ayat Al-Gur'an yang 
kami bacakan pada waktu khutbah dan shalatJ umat. 

Di samping itu, maka yang mengagumkan kami 
lagi ialah bahwa kesan seperti itu datang dari 
seorang wanita yang sama sekali tidak mengerti 
makna perkataan (ayat-ayat A-)ur'an) yang kami 
sampaikan itu. 

Ini bukanlah kaidah sebagaimana sudah saya 
katakan di muka. Akan tetapi, terjadinya peristiwa 
ini dan peristiwa-peristiwa serupa lainnya yang 
dialami orang lain menunjukkan bahwa di dalam Al- 
@ur'an ini terdapat rahasia lain yang ditangkap oleh 
sebagian hati manusia hanya semata-mata men- 
dengar ia dibaca. Boleh jadi keimanan wanita ini 
kepada agamanya dan pelariannya dari neraka ko- 
munisme di negerinya telah menjadikan perasaan- 
nya begitu sensitif terhadap kalimat-kalimat Allah 
secara mengagumkan seperti ini. Akan tetapi, yang 
mengagumkan kita lagi ialah berpuluh-puluh ribu 
orang dari kalangan awam kita mendengarkan Al- 
Our'an tetapi pikirannya tidak terketuk sedikit pun, 
tetapi hatinya terkesan oleh iramanya (dan ini 
termasuk rahasianya). Sedangkan, mereka tidak 
banyak terlepas dari sudut pemahamannya ter- 
hadap bahasa Al-@ur'an ini daripada tokoh wanita 
Yugoslavia itu. 

Saya merasa perlu untuk membicarakan Al- 
@ur'an dengan kekuatannya yang tersembunyi dan 
mengagumkan ini, sebelum membicarakan segi- 
segi pengetahuan yang dapat diketahui lebih 
banyak daripada orang lain oleh orang-orang yang 
mempelajari seni pengungkapan dan orang-orang 
yang berusaha memikirkan dan merenungkannya. 

e Penyampaian Al-Jur'an memiliki keistimewaan 
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dengan pengungkapannya terhadap persoalan- 
persoalan besar dalam suatu kemasan yang mus- 
tahil bagi manusia untuk mengungkapkan tujuan- 
tujuannya seperti ini. Karena yang ditunjukinya 
lebih luas, pengungkapannya lebih lembut, lebih 
indah, dan lebih hidup. Ditambah lagi dengan 
susunannya yang mengagumkan antara petun- 
juk dengan ungkapannya, iramanya, bayang- 
annya, dan nuansanya. Di samping keindahan 
ungkapannya, juga kelembutan petunjuknya 
dalam satu waktu yang sama, di mana satu Jafal 
tidak dapat menggantikan tempat lafal lainnya, 
keindahannya tidak dapat menggantikan kelem- 
butannya, dan kelembutannya tidak dapat meng- 
gantikan keindahannya. 

Dengan semua itu, dicapailah suatu tingkatan 
yang keluarbiasaannya tidak dapat dimengerti 
oleh seorang pun sebagaimana yang dimengerti 
oleh orang-orang yang berusaha mempelajari 
teknis pengungkapan sesuatu secara praktis. 
Karena, merekalah yang mengetahui batas-batas 
kemampuan manusia dalam lapangan ini. 

Dengan demikian, mereka mengetahui de- 

ngan jelas bahwa tingkatan ini sudah pasti di atas 
jangkauan kemampuan manusia.!? 
Dari fenomena ini lahirlah fenomena lain di 
dalam penyampaian Al-Yur'an. Yaitu, sebuah 
nash mengandung beberapa petunjuk yang ber- 
macam-macam dan tersusun secara teratur 
dalam nash tersebut. Tiap-tiap sesuatu yang di- 
tunjukinya itu sudah cukup memadai penjelasan- 
nya, dengan tidak mengalami kegoncangan atau 
kerancuan di antara segala sesuatu yang ditun- 
jukinya itu. Tiap-tiap persoalan dan tiap-tiap haki- 
kat mendapatkan arah yang sesuai, di mana di- 
kemukakan kesaksian sebuah nash untuk la- 
pangan yang bermacam-macam. Setiap kali tam- 
pak sebagai sesuatu yang orisinil pada tempat 
dikemukakannya kesaksian nash itu, seakan- 
akan sebagai tema permulaan bagi lapangan dan 
tempat ini. 

Inilah fenomena Al-ur'an yang sangat jelas 
yang kiranya sudah cukup kita mengerti isyarat- 
nya. (Kalau pembaca mau kembali mengkaji 
poin-poin yang kami sebutkan dalam pengenalan 
terhadap surah ini, niscaya akan mengetahui 
bahwa sebuah nash dapat mengandung ber- 
macam-macam tujuan, dan setiap kali tampak 


13 Masalah ini karni bicarakan dalam pasal tersendiri secara lengkap di dalam kitab at-Tashwiirul Fanniy fil-Gur an, terbitan Darusy Syurug. 
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orisinalitasnya pada tempatnya secara sem- 
purna. Dan, ini hanya sekadar contoh saja). 

e Dalam penyampaian Al-Yur'an ini terdapat 
karakter yang jelas. Demikian pula kemam- 
puannya menghadirkan pemandangan-peman- 
dangan dan mengungkapkan persoalan yang 
sedang dihadapi seolah-olah pmandangan itu 
ada di hadapan mata, dengan menggunakan cara 
yang tidak berlaku secara mutlak pada pem- 
bicaraan manusia, dan metode penyampaian 
manusia tidak mampu mengikutinya. Karena 
dalam hal ini tampak metode manusia itu goyang 
dan tidak lurus dengan segala metode penulis- 
annya. Kalau tidak demikian, maka bagaimana 
mungkin manusia dapat mengungkapkan se- 
suatu seperti metode penyampaian Al-Gur'an 
seperti dalam beberapa tempat ini, 

"Dan Kami seberangkan bani Israel melintasi 
laut, lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala ten- 
taranya karena hendak menganiaya dan menindas 
(mereka). Sehingga, ketika Fir'aun itu telah hampir 
tenggelam, berkatalah dia, Saya percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan tuhan yang dipercaya 
Oleh bani Israel, dan saya termasuk orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah).” (Yunus: 90) 
Sampai di sini kisah ini diceritakan, kemudian 

dikomentari secara langsung dengan firman yang 

diarahkan kepada pemandangan yang sedang di- 

hadapi sekarang, 

"Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal se- 

sungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 

kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Maka, pada hari ini Kami selamatkan badanmu 

supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang 

yang datang sesudahmu....” (Yunus: 91-92) 
Kemudian disusuli lagi dengan membeberkan 

pemandangan yang terus terjadi hingga sekarang 

ini (bahkan pada masa-masa selanjutnya), 

”. Dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah 

dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” (Yunus: 92) 

“Katakanlah, "Siapakah yang lebih kuat persaksian- 

nya?' Katakanlah,”Allah, Dia menjadi saksi antara 

aku dan kamu. Al-Our an ini diwahyukan kepadaku 
supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang yang sampai Al-Our an (kepada- 

nya)...” (al-An'aam: 19) 

Sampai di sini pengarahan itu disampaikan dan 

Rasul menyambutnya. Kemudian secara mengejut- 

kan Rasul melontarkan pertanyaan kepada kaum itu, 
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”. Apakah sesungguhnya kamu menyaksikan ada tuhan- 
tuhan lain di samping Allah....?” (al-An'aam: 19) 


Tiba-tiba Rasul disuruh merespons apa yang di- 

tanyakannya kepada kaumnya itu sebelum mereka 
memberikan jawaban, 
”..Katakanlah, 'Aku tidak mengakui!” Katakanlah, 
Sesungguhnya Dik adalah Tuhan Yang Maha Esa dan 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan (dengan Allah). (al-An'aam: 19) 

Begitulah terjadi ileifat' pemindahan tema' secara 
berulang-ulang seperti dalam ayat-ayat berikut. 
"Dan (ingatlah) hari yang di waktu itu Allah meng- 
himpun mereka semuanya (dan Allah berfirman), "Hai 
golongan jin (setan), sesungguhnya kamu telah banyak 
(menyesatkan) manusia.' Lalu berkatalah kawan- 
kawan mereka dari golongan manusia, "Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat ke- 
senangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah 
sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi 
kami.' Allah berfirman, 'Neraka itulah tempat diam 
kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali kalau 
Allah menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhan- 
mu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Demikian- 
lah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zalim itu 
menjadi teman bagi sebagian yang latn disebabkan apa 
yang mereka usahakan. Hai golongan jin dan manusia, 
apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari 
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu 
ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu 
terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, 'Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri. 
Kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka 
menjadi saksi atas diri mereka sendiri bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir. Yang demikian itu 
adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota- 
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keada- 
an lengah.” (al-An'aam: 128-131) 


Masih banyak lagi contoh seperti ini di dalam Al- 
@ur'an. Dan, uslub ini sama sekali berbeda dengan 
uslub buatan manusia. Oleh karena itu, barangsiapa 
yang ingin membantah, cobalah dia membuat 
ungkapan seperti itu. Kemudian membuat kalimat- 
kalimat yang mudah dipahami dan lurus pe- 
ngertiannya, apalagi dengan keindahan bahasanya 
yang mengagumkan, dengan kesannya yang men-: 
dalam, dan keteraturannya yang sempurna! 

Inilah sebagian dari sisi kemukjizatan Al-Gur'an 
di dalam menyampaikan pesan-pesannya yang 
kami himpun secara sepintas lalu. Belum lagi ke- 


Juz XL Bagian Akhir at-Taubah dan Yunus 


mukjizatan atau keluarbiasaannya tentang temanya 
dan karakter Rabbaninya yang sama sekali berbeda 
dengana karakter manusiawi. 

A-ur'an membicarakan keberadaan manusia 
secara menyeluruh, bukan hanya berbicara kepada 
otaknya saja, atau hati dan perasaannya saja, atau 
indranya saja. Akan tetapi, berbicara kepadanya 
secara keseluruhan. Berbicara kepadanya dari 
ujung jalan dan diketuknya semua potensinya se- 
kaligus setiap kali berbicara kepadanya. Dengan 
pembicaraannya ini dimunculkannya gambaran- 
gambaran dan kesan-kesan terhadap hakikat yang 
wujud ini secara keseluruhan, yang tidak ada satu 
pun wasilah (cara) buatan manusia sepanjang se- 
jarahnya yang dapat menimbulkan kesan men- 
dalam seperti ini, dengan cakupannya yang menye- 
luruh, dengan kelembutan dan kejelasannya, dan 
dengan jalan dan uslubnya. 

Untuk itu perlu saya kutip di sini beberapa poin 
dari bagian kedua kitab Khashaarshut Tashawwur wa 
Maguumaatuhu untuk membantu menjelaskan 
hakikat ini, yang membahas tentang "manhaj Al- 
Gur'an dalam memaparkan unsur-unsur konsepsi 
Islami” dalam lukisannya yang indah, utuh, me- 
nyeluruh, teratur, dan seimbang. 

Dan, keistimewaan manhajnya yang paling me- 
nonjol di dalam memaparkan sesuatu itu ialah 
bahwa ia berbeda dengan manhaj-manhaj lain 
dalam hal-hal berikut. 

Pertama. Di dalam menampilkan suatu hakikat 
(seperti dalam dunia realitas) mempergunakan 
uslub yang dapat menyingkap segala sudutnya, 
semua sisinya, segala keterkaitannya, dan segala 
tuntutan dan konsekuensinya. 

Di samping kelengkapannya ini, ia tidak meng- 
ikat dan melipat hakikat itu, bahkan diungkapkan 
dengannya keberadaan manusia dalam semua 
dimensinya. Dan karena kasih sayangnya kepada 
hamba-hamba-Nya, Allah tidak ingin menjadikan 
pembicaraan dengan mereka mengenai unsur-unsur 
pelukisan atau pemahaman mereka terhadapnya itu 
hanya bergantung pada pengetahuan mereka se- 
belumnya secara mutlak. Karena akidah itu meru- 
pakan kebutuhan hidup mereka yang pertama. 
Gagasan-gagasan yang dimunculkannya di dalam 
pikiran dan hati mereka itulah yang membatasi 
jalan pergaulan mereka dengan segala yang ada ini. 
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Dan, dibatasinya pula arah jalan mereka di dalam 
mempelajari ilmu apa pun dan di dalam mencari 
pengetahuan apa pun. 

Karena itulah, Allah tidak menjadikan pen- 
capaian pengetahuan terhadap akidah ini ber- 
gantung pada pengetahuan sebelumnya saja. Alas- 
an lain lagi ialah karena Allah menghendaki agar 
gagasan-gagasan yang ditimbulkan oleh hakikat- 
hakikat akidah ini menjadi kaidah ilmu pengeta- 
huan manusia (sebagai kaidah bagi mereka di 
dalam melukiskan dan menafsirkan alam sekitar- 
nya, dan hal-hal yang terjadi padanya dan pada diri 
mereka). Tujuannya supaya ilmu dan pengetahuan 
mereka itu berdiri di atas prinsip kebenaran yang 
meyakinkan yang di luar itu tidak ada lagi ke- 
benaran yang meyakinkan. 

Hal itu disebabkan segala sesuatu yang dijumpai 
manusia dan yang dicapainya tanpa melalui sumber 
ini, merupakan pengetahuan yang bersifat zhanni 
(dugaan semata-mata) dan hasilnya bersifat serba 
mungkin, tidak bersifat gath' (pasti), hingga dalam 
ilmu eksperimentalnya. Karena jalan ilmu eksperi- 
mental itu adalah kias (analogi), bukan tidak ber- 
sifat induktif dan tidak melalui penelitian. Sehingga, 
tidak mudah bagi manusia untuk melakukan penye- 
idikan secara mendalam dan mengambil keputus- 
an secara induktif dalam semua percobaannya. 

Ini kalau benar semua percobaan dan hasil 
induksi serta ketetapan-ketetapan buatan manusia 
secara lahir. Karena paling banter ilmu itu didasar- 
kan pada sejumlah percobaan, kemudian hasilnya 
dijadikan acuan perbandingan. Sedangkan, ilmu itu 
sendiri menerima kemungkinan bahwa kesimpulan 
yang diperoleh dengan jalan analogi itu bersifat 
zhanni, serba mungkin, tidak meyakinkan dan tidak 
pasti. (Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap 
percobaan itu sifatnya terbatas. Ketetapannya di- 
dasarkan dengan menguatkan salah satu dari 
sekian banyak kemungkinan, tidak didasarkan 
pada ketentuan yang pasti). 

Maka, tidak ada ilmu yang meyakinkan yang 
dapat diperoleh manusia kecuali ilmu yang datang 
kepada mereka dari Yang Mahapandai dan Maha 
Mengetahui. Ilmu yang disampaikan kepada mereka 
oleh orang yang menyampaikan kebenaran. Se- 
dangkan, Allah itu adalah sebaik-baik yang rmem- 
beri penjelasan dan keputusan.!5 


14 Metode penyampaian manusia tidak akan dapat seperti ini, karena setiap penulis hanya membicarakan dimensi tertentu saja, yang orang lain 


hampir tdak memahaminya, 


15 Oleh karena itu, bertemulah keberadaan manusia dengan kebenaran ini, dan ia merasakan adanya kekuasaan yang tidak dimiliki oleh 
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Kedua. Keberadaannya yang terbebas dari ke- 
terputusan dan kerancuan yang sering terjadi dalam 
kajian-kajian ilmiah dan filsafat serta kebudayaan. 
Maka, Al-9ur'an tidak memisahkan setiap seginya 
dari keseluruhan sisi yang indah dan rapi dengan 
satu pembahasan tersendiri, sebagaimana yang 
dilakukan oleh teori manusia. Ayur'an memapar- 
kan semua sisi ini dalam rangkaian yang berke- 
sinambungan (dengan mengaitkan alam nyata de- 
ngan alam gaib, dan menghubungkan hakikatalam, 
kehidupan, dan manusia dengan hakikat ke- 
tuhanan, serta menghubungkan dunia dan akhirat, 
dan kehidupan manusia di bumi dengan kehidupan 
makhluk alam atas)... dalam suatu uslub (metode) 
yang tidak mungkin ditiru dan diikuti. Karena uslub 
manusia itu ketika hendak mencoba mengikuti 
dalam kekhasannya ini, maka tampaklah kesem- 
rawutan dan kerancuannya, tidak jelas, tidak karuan 
batas-batasnya, dan tidak teratur seperti yang 
tampak dalam manhaj A-9ur'an. 

Adanya hubungan dan keterkaitan di dalam 
menampilkan sejumlah hakikat dalam satu redaksi 
Al-@ur'an, kadang-kadang tekanannya berbeda 
antara satu tempat dengan tempat yang lain. Akan 
tetapi, hubungannya itu selalu tampak. Ketika 
stressingnya itu ditekankan pada suatu persoalan 
misalnya untuk mengenalkan manusia kepada 
Tuhannya Yang Mahabenar, maka tampaklah haki- 
kat besar ini pada bekas-bekas kekuasaan Ilahi yang 
aktif di alam semesta, pada kehidupan, dan pada 
manusia, pada alam gaib maupun pada alam nyata. 

Ketika pada tempat lain tekanannya dititikberat- 
kan untuk mengenaikan alam semesta, maka tam- 
paklah hubungan antara hakikat uluhiah dengan 
hakikat alam semesta. Selanjutnya susunan redaksi- 
nya banyak menguak hakikat kehidupan dan makh- 
luk hidup, hingga sunnah Allah di dalam alam dan 
di dalam kehidupan. 

Dan, ketika tekanannya pada "hakikat manusia”, 
maka tampaklah hubungannya dengan hakikat 
uluhiah, dengan alam dan makhluk hidup, dengan 
alam gaib dan alam nyata. Dan ketika penekanan- 
nya pada kehidupan akhirat, maka di samping itu 
disebutkannya pula kehidupan dunia beserta 
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hubungannya dengan Ailah dan dengan hakikat- 
hakikat lainnya. Begitu pula ketika tekanannya pada 
kehidupan persoalan-persoalan dunia dan seterus- 
nya yang semuanya dipaparkan dengan jelas dan 
indah dalam Al-Jur'an. 

Ketiga, Di samping keuletannya memegang 
segi-segi hakikat dan kerapiannya, Al-9ur'an se- 
nantiasa memberikan kepada masing-masing segi 
(dengan tetap dalam keteraturannya) akan areanya 
yang menyamakan timbangannya yang hakiki 
dalam timbangan Allah. Dari sana tampaklah haki- 
kat uluhiah dengan segala kekhususannya, kon- 
sekuensi uluhiah dan ubudiah tampak jelas, domi- 
nan, mencakup, dan meliputi. Sehingga, tampak 
bahwa mengenalkan hakikat itu dan menampakkan 
konsekuensinya merupakan tema pokok AL 
@ur'an.!8 Dan, memberikan area yang jelas bagi 
hakikat alam gaib-termasuk di dalamnya gadar dan 
negeri akhirat. 

Kemudian dibicarakannya hakikat manusia, 
hakikat alam semesta, dan hakikat kehidupan se- 
cara teratur seperti teraturnya hakikat-hakikat.ini 
di alam kenyataan. Demikian pula tidak ada satu 
pun hakikat dari hakikat-hakikat itu yang ditutupi, 
diabaikan, dan tidak ada yang disia-siakan rambu- 
rambunya dalam pemandangan global tempat di- 
tampilkannya hakikat-hakikat ini. 

Sebagaimana hakikat-hakaikat ini sebagiannya 
tidak melampaui sebagian lainnya dalam visi Islam 
sendiri (sebagaimana telah kami jelaskan dalam 
pasal At-Tawaazun 'Keseimbangan' pada bagian 
pertamal”) yang keajaiban-keajaibannya tidak 
berakhir pada alam materi dan kehalusan undang- 
undangnya serta keteraturan bagian-bagiannya dan 
tata aturannya hingga ketundukannya kepada-Nya- 
seperti ketundukan alam materi dan alam tabiat 
tempo dulu dan sekarang. Juga tidak berakhir ke- 
jaiban-keajaibannya pada keagungan kehidupan, 
keterbimbingannya kepada aktivitas-aktivitasnya, 
dan keteraturannya bersama jiwanya dan bersama 
arungan alam semesta hingga ketundukannya ke- 
pada Allah-seperti halnya masalah-masalah vital 
dalam kehidupan. Keajaiban-keajaibannya juga 
tidak berhenti pada manusia saja dengan keunikar- 


selain Allah pada setiap apa yang dijumpainya, dari sumber rnana pun... Dan, ini juga merupakan salah satu rahasia Al-Gur'an yang luar biasa 


dari segi temanya. 


16 Telah kami jelaskan sebelumnya di dalam menafsirkan surah ini akan rahasia perhatian Ilahi untuk menyatakan hakikat ini dan 


menjelaskan konsekuensinya. 


17 ihat bagian pertama dari buku Kkashacishut Tashawwuri! Islami wa Maguwmaatuku, him, 134-170, terbitan Darusy Syurug. 
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nya tentang kehususan-kekhususan dan potensi- 
potensi yang tersimpan dalam keberadaannya 
dalam melakukan hubungan dengan alam semesta, 
hingga penuhanan manusia atau akal dalam suatu 
bentuk-sebagaimana golongan idealisme pada 
umumnya. 

Pengagungan hakikat Ilahiah itu juga tidak ber- 
henti pada pengingkaran wujud alam materi, atau 
meremehkannya, atau meremehkan keberadaan 
manusia-sebagaimana pandangan golongan Hindu, 
Budha, dan Nasrani yang telah menyimpang dari 
kebenaran. 

Sebagaimana keseimbangan ini merupakan 
karakter konsepsi Islam, maka ia juga merupakan 
karakter manhaj Al-9ur'an di dalam menampilkan 
elemen-elemen yang dilukiskannya serta hakikat- 
hakikat tempat bertumpunya. Semuanya tampak 
jelas dalam pemandangan unik yang digambarkan 
secara global dalam redaksi A-@ur'an saja. 

Ini merupakan salah satu keistimewaan Al- 
@ur'an yang tidak dimiliki oleh teori-teori manusia. 

Keempat, dengan vitalitas yang memancar dan 
mengesankan, disertai dengan kejelian, kemantap- 
an, dan batasannya yang pasti, ia memberikan ke- 
pada hakikat-hakikat ini daya hidup, irama, dan 
keindahan, yang manhaj manusia tidak akan dapat 
mencapainya di dalam memaparkan, dan tidak pula 
uslubnya dalam mengungkapkan. Kemudian pada 
waktu yang sama ia tampil dalam kecermatan yang 
mengagumkan dan batasan yang pasti. Di samping 
itu, kecermatannya melampaui daya hidup dan ke- 
indahannya. Pembatasannya juga tidak melampaui 
irama dan keindahannya. 

Tidak mungkin kita dengan uslub kita sebagai 
manusia dapat menyifati raut wajah manhaj Al- 
@ur'an, lantas dapat mencapai apa yang dirasakan 
manhaj ini. Sebagaimana tidak mungkinnya kita 
mencapai dengan semua pembahasan tentang 
”keistimewaan-keistimewaan konsepsi islami dan 
elemen-elemennya” sedikit pun dari apa yang di- 
capai A-Gur'an dalam halini. 

Kami tidak berusaha mengemukakan pem- 
bahasan ini kepada manusia melainkan karena 
manusia sudah begitu jauh dari Al-@ur'an seperti 
jauhnya mereka dari kehidupan seperti suasana 
diturunkannya A-9ur'an itu. Mereka tidak kembali 
mengusahakan hubungan yang intim itu, dan tidak 
menaruh perhatian terhadap hal-hal penting yang 
dahulu diusahakan oleh orang-orang yang hidup 
pada saat Al-Gur'an diturunkan kepada mereka. 
Sementara, mereka sendiri sedang membangun 


(128) 


Tafsir Fi Zhilalil-Gur “an VI 


masyarakat Islam dalam semua pergaulan yang 
berlaku pada waktu itu. Karena itu, masyarakat 
dianggap belum mampu untuk merasakan manhaj 
Al-9ur'an itu sendiri, dan untuk mendengarkan 
keistimewaan-keistimewaan dan nilai rasanya. 

Demikian kutipan ini. 

Al-Our'an kadang-kadang mengemukakan haki- 

kat-hakikat akidah dalam lapangan-lapangan yang 
tidak terbersit dalam benak manusia, karena me- 
mang masalahnya tidak biasa dipikirkan olehnya. 
Misalnya yang tersebut dalam surah al-An'aam di 
dalam melukiskan hakikat ilmu Ilahi dan lapangan- 
nya, 
"Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib, 
tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. Dia 
yang mengetahui apa yang ada di daratan dan di laut- 
an, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya (pula). Tidak jatuh sebuah biji pun 
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah 
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh).” (al-An'aam: 59) 


Hal-hal yang sering dilemparkan (diabaikan), 
yang samar dan yang tampak ini sering tidak men- 
jadi pikiran manusia. Tetapi, di sini ditampilkan 
untuk menggambarkan luasnya ilmu Allah. Kalau 
pikiran manusia yang hendak menggambarkan 
cakupan ilmu ini, niscaya akan lain arahnya, sesuai 
dengan kepentingan manusia dan visinya. Hal itu 
seperti yang telah kami katakan di dalam menafsir- 
kan ayat ini sebelumnya pada juz tujuh sebagai 
berikut. 

"Kita perhatikan ayat yang pendek ini dari sisi 
mana pun, niscaya akan kita lihat kemukjizatan 
yang berbicara tentang sumber A-ur'an ini. 

Kita lihat dari segi temanya, maka kesan pertama 
yang kita peroleh ialah bahwa Al-9ur'an ini merupa- 
kan perkataan yang tidak mungkin diucapkan oleh 
manusia, sebab tidak terdapat karakter manusia 
padanya.... Pikiran manusia ketika membicarakan 
tema seperti ini (yaitu tentang luasnya cakupan 
ilmu Allah) tidak pernah menyentuh ke kawasan 
ini. Jalan pikiran manusia di lapangan ini mem- 


punyai karakter yang lain dan terbatas, karena apa 


yang diungkapkannya tidak lepas menggambarkan 
kepentingan-kepentingannya. Sebab, apa sih perlu- 
nya manusia memikirkan dan menghitung jumlah 
daurkdaun yang gugur dari pohon di semua penjuru 
dunia? 

Masalah ini sama sekali tidak pernah terlintas di 
dalam pikiran manusia. Tidak pernah terlintas 
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dalam benaknya untuk meneliti dan menghitung 
daun-daun yang gugur di segala penjuru dunia ini. 
Karena itu, tidak terlintas pula untuk mengarah ke 
sana. Juga tidak terlintas pula dalam hatinya untuk 
mengungkapkan ilmu Allah yang meliputi itu. Se- 
sungguhnya daun yang gugur ini pun dihitung oleh 
Yang Maha Pencipta dan diperhatikan-Nya. 

Apa sih keperluan manusia memikirkan pernya- 
taan, Tidak ada sesuatu yang basah atau yang kering? 
Paling-paling yang dipikirkannya adalah bagai- 
mana memanfaatkan daun-daun yang basah dan 
yang kering yang ada di hadapannya saja.... Adapun 
membicarakannya sebagai petunjuk terhadap ilmu 
yang meliputi, maka ini sama sekali tidak ter- 
pikirkan oleh manusia. Akan tetapi, setiap yang 
basah dan yang kering itu dihitung oleh Yang Maha 
Pencipta dan diperhatikan-Nya. 

Manusia tidak memikirkan daun-daun yang 
dan semua yang basah dan yang kering tertulis di 
dalam kitab yang nyata di dalam catatan yang ter- 
pelihara, Maka, apakah urusan mereka dengan 
semua ini? Apa faedahnya bagi mereka? Untuk apa 
mereka mencatatnya? Yang menghitung dan men- 
catatnya hanyalah Dia Yang Memiliki kekuasaan, 
yang tidak ada sesuatu pun yang bersekutu dengan- 
Nya dalam kekuasaan-Nya... yang kecil seperti 
yang besar, yang remeh seperti yang penting, yang 
tersembunyi seperti yang tampak, yang tak di- 
ketahui seperti yang diketahui, dan yang jauh 
seperti yang dekat.... 

Orang-orang yang mau merasakan dan me- 
ngambil pelajaran, niscaya mereka akan mengeta- 
hui dengan baik batas-batas pandangan dan ung- 
kapan manusia. Dengan pengalamannya ini, mereka 
mengetahui bahwa kesaksian seperti ini tidak 
pernah terlintas di dalam hati manusia, seperti hal- 
nya mereka juga tak pernah mengambil pelajaran 
darinya. Orang-orang yang membantah hal ini 
hendaklah mereka meneliti semua perkataan 
manusia agar mengetahui kalau-kalau mereka 
mengarahkan pandangannya ke sini. . 

Ayat ini saja dan ayat-ayat serupa di dalam Al- 
@ur'anul-Karim sudah cukup untuk menunjukkan 
siapa sumber kitab yang mulia ini. 

Demikian pula kalau kita memperhatikan segi 
keindahan ungkapannya, maka kita akan melihat 
cakrawala keindahan dan keteraturan yang tidak 
dikenal oleh karya-karya manusia, dengan ke- 
dudukannya yang tinggi ini. 'Dan pada sisi Allahlah 
kunci-kunci semua yang gaib, baik mengenai waktu, 
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wilayah, maupun ukurannya yang tersembunyi 
dalam "kemajhulan” yang mutlak, pada suatu masa 
dan suatu tempat, pada masa lalu, sekarang, dan 
yang akan datang, dalam peristiwa-peristiwa ke- 
hidupan dan yang tergambar dalam perasaan. 

Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan”, 
baik mengenai waktu, daerah, maupun ukurannya 
pada apa yang dapat dilihat dalam keadaannya yang 
seimbang, luas, dan lengkap... baik dalam alam nyata 
yang terlihat maupun alam ghaib yang tertutup. 

Dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya? gerak kematian dan kelenyap- 
an, gerak keguguran dan kejatuhan dari tempat 
yang tinggi ke tempat yang rendah, dan dari 
kehidupan kepada kematian. 

"Dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan 
bumi', gerak pertumbuhan dan perkembangan, 
yang bergerak dari dalam tanah ke permukaannya, 
dari ketersembunyian dan keterdiaman kepada 
kemunculan dan kebergerakan, 

Siapakah yang menciptakan arah dan gerakan- 
nya itu? Siapakah yang menciptakan keteraturan 
dan keindahannya itu? Siapakah yang menciptakan 
semua ini dan itu? Yang diungkapkan dalam teks 
yang singkat seperti ini? Siapakah dia kalau bukan 
Allah?! 


Demikian pula nash lain tentang keluasan ilmu 
Allah, 


Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa 

yang keluar darinya, apa yang turun dari langit, dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dialah Yang Maha 
Penyayang lagi Maha Pengampun.” (Saba?: 2) 


Manusia berdiri di depan hamparan luas yang 
dikemas dalam kalimat yang singkat. Tiba-tiba dia 
berada di hadapan himpunan sesuatu yang amat 
besar dan mengagumkan, dengan segala gerakan, 
jasad, bentuk, lukisan, hal-hal immaterial, dan ke- 
adaan-keadaan yang tidak terbayang dalam khayalan. 

Seandainya semua penduduk bumi menghenti- 
kan seluruh aktivitas hidupnya untuk mengikuti 
dan menghitung apa saja yang terjadi dalam sekejap 
mata tentang apa yang diisyaratkan oleh ayat ini, 
niscaya mereka tidak mampu mengikuti dan meng- 
hitungnya secara meyakinkan. 

Nah, berapakah banyaknya sesuatu yang dalam 
waktu sekejap itu masuk ke dalam bumi? Berapa- 
pula yang keluar darinya? Dan, pada saat yang sama 
berapakah banyaknya sesuatu yang turun dari 
langit dan yang naik kepadanya? 

Berapa banyakkah sesuatu yang masuk ke 
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dalam bumi? Berapa banyakkah biji yang masuk 
dan tersembunyi di dalam semua belahan bumi ini? 
Berapa banyakkah cacing, serangga, kala, dan 
binatang-binatang merayap yang masuk ke dalam 
bumi dari berbagai penjurunya yang luas? Berapa 
banyakkah tetes-tetes air, minyak, sinar listrik yang 
meresap ke dalam bumi yang luas membentang ini? 

. Berapa dan berapa lagi benda-benda masuk ke 
dalam bumi, sedang mata Allah selatu berjaga dan 
tidak pernah tidur? 

Berapa pula banyaknya benda yang keluar dari 
bumi? Yang tumbuh dan bersumber darinya? Berapa 
sumber air yang memancar? Berapa gunung berapi 
yang meletus? Berapa banyaknya gas yang mem- 
bubung ke angkasa? Berapa banyaknya sesuatu 
yang terpendam lantas terungkap? Berapa jumlah 
seranggga yang keluar dari liangnya yang tersem- 
bunyi dalam tanah? Berapa dan berapa lagi benda 
yang terlihat dan tak terlihat, apa yang diketahui 
manusia dan yang tidak diketahuinya, padahal yang 
diketahuinya itu sangat banyak? 

Berapa banyaknya sesuatu yang turun dari langit? 
Berapa banyaknya tetestetes air hujan? Berapa 
jumlah sinar yang menembus? Berapa banyaknya 
cahaya yang membakar? Berapa banyaknya cahaya 
yang menyinari? Berapa jumlah gadha yang telah 
berlaku dan berapa jumlah gadar yang ditetapkan? 
Berapa banyaknya rahmat Allah yang meliputi 
segala yang ada dan dikhususkan pada sebagian 
hamba-Nya? Berapa rezeki yang diluaskan Allah 
bagi orang yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya dan yang disempitkan-Nya? Berapa dan 
berapa lagi yang tidak dapat dihitung oleh siapa pun 
kecuali Allah? 

Berapa banyaknya sesuatu yang naik ke langit? 
Berapajiwa yang naik ke sana, dari tumbuhan, bina- 
tang, manusia, atau makhluk lain yang tidak dike- 
tahui oleh manusia? Berapa banyaknya doa yang di- 
panjatkan kepada Allah yang tidak ada yang men- 
dengarnya kecuali Allah di dalam ketinggian-Nya? 

Berapa banyaknya ruh dari ruh-ruh makhluk 
yang kita ketahui atau yang tidak kita ketahui yang 
meninggal dunia? Berapa banyak malaikat yang 
naik ke sana dengan perintah Allah? Dan, berapa 
banyaknya ruh yang bergerak di alam malakut 
yang tidak ada yang mengetahuinya selain Allah? 

Berapa tetes uap air laut yang naik ke angkasa, 
berapa banyak uap yang keluar dari tubuh? Berapa 
dan berapa lagi lainnya yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah? 

Berapa banyak peristiwa yang terjadi dalam satu 


(130) 


Tafsir Fi ZhilaliHur "an Vi 


waktu? Di manakah pengetahuan manusia dan 
penghitungannya terhadap sesuatu dalam waktu 
sekejap seandainya mereka menghabiskan usianya 
yang panjang untuk menghitungnya? 

Pengetahuan Allah yang sempurna, amat banyak, 
halus, dan amat dalam, meliputi semua ini pada se- 
tiap tempat dan setiap waktu. 

Setiap hati dengan niat dan getaran-getarannya, 
dan gerakan-gerakan dan keterdiamannya, semua- 
nya di bawah pengawasan Allah. Namun demikian, 
Dia banyak menutup kesalahannya dan mengam- 
puninya.... 

'Dan Dia adalah Maha Penyayang lagi Maha Pengam- 
pun.'(Saba': 2) 


Satu ayat saja dari A-Gur'an yang seperti ini 
sudah cukup memberikan kesan bahwa Al-@ur'an 
itu bukan perkataan manusia. Konsep alam seperti 
ini tak pernah terpikir dalam benak manusia. Lukis- 
an alam seperti ini juga tak pernah muncul dari 
pikiran manusia. Dan, peliputan seperti ini dengan 
sebuah sentuhan yang menampakkan ciptaan Allah 
yang menciptakan alam wujud ini tidak ada satu pun 
ciptaan manusia yang menyamainya.” 

Demikian pula tampak ciri utama Ilahi dalam Al- 
@ur'an ini melalui petunjuk-petunjuk-Nya dengan 
segala sesuatu dan dengan peristiwa-peristiwa yang 
banyak terjadi yang kelihatannya kecil tetapi haki- 
katnya besar, sesuai dengan tema besar yang di- 
tunjukinya, seperti tampak dalam firman-Nya, 


"Kami telah menciptakan kamu, maka mengapa kamu 
tidak membenarkan (hari berbangkit)? Maka, terang- 
kanlah kepadaku tentang nuthfah yang kamu pancar- 
kan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah 
yang menciptakannya? Kami telah menentukan kema- 
tian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan, untuk menggantikan kamu dengan orang- 
orang yang seperti kamu (dalam dunia) dan men- 
ciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah 
mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapa- 
kah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk pencipta- 
an yang kedua)?” (al-Waagi'ah: 57-62) 

”Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. 
Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah 
Kami yang menurunkan? Kalau Kami menghendaki 
niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah 
kamu tidak bersyukur?” (al-Waagi'ah: 68-70) 


"Terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyala- 
kan (dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang men- 
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jadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? 

Kami menjadikan api itu untuk peringatan dan bahan 
yang berguna bagi musafir di padang pasir. Maka, 
bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Mahabesar.” (al-Waagi'ah: 71-74) 


AHJur'an menjadikan sebagian dari pengalam- 
an-pengalaman manusia dan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi secara berulang-ulang sebagai per- 
soalan-persoalan alam yang amat besar yang dari- 
nya diungkapnya undang-undang Ilahi terhadap 
alam wujud. Dengannya ditumbuhkannya akidah 
besar yang komprehensif, dan gambaran yang sem- 
purna terhadap alam wujud ini. Hal itu sebagaimana 
ja menjadikan dari semua ini manhaj untuk menalar 
dan berpikir, kehidupan bagi jiwa dan hati, dan 
kesadaran dalam perasaan. Suatu kesadaran ter- 
hadap fenomena-fenomena alam wujud ini yang 
senantiasa tampak pada manusia setiap pagi dan 
petang sementara mereka masih juga melalaikan- 
nya. Juga kesadaran terhadap fenomena-fenomena 
pada diri mereka yang penuh keajaiban dan keluar- 
biasaan. 

Al-Gur'an tidak menyerahkan manusia kepada 
peristiwa-peristiwa yang terjadi secara luar biasa 
dan mukjizat-mukjizat khusus yang terbatas jumlah- 
nya itu. Ia juga tidak membebani manusia untuk 
menyelidiki hal-hal luar biasa, mukjizat-mukjizat, 
tanda-tanda kekuasaan Allah, dan indikasi-indikasi 
yang jauh dari diri mereka. Tidak pula hal-hal yang 
biasa terjadi dalam kehidupan mereka, dan tidak 
pula tentang fenomena-fenomena alam yang dekat 
dan dikenal mereka... Sesungguhnya Al-Gur'an 
tidak membawa mereka ke dalam filsafat-filsafat 
yang ruwet, problem-problem pikiran yang sulit, 
atau untuk melakukan eksperimen-eksperimen 
ilmiah yang tidak dilakukan oleh setiap orang ... 
untuk menumbuhkan akidah di dalam jiwanya dan 
gambaran tentang alam dan kehidupan yang di- 
dasarkan pada akidah ini. 

Jiwa mereka adalah ciptaan Allah. Fenomena- 
fenomena alam di sekitarnya adalah ciptaan ke- 
kuasaan-Nya. Mukjizat dan keluarbiasaan itu ter- 
sembunyi di dalam segala sesuatu yang diciptakan 
oleh tangan-Nya. Dan, A-ur'an ini adalah Gur'an- 
Nya. Dari sana dibawa-Nyalah mereka kepada hal- 
hal luar biasa yang tersembunyi di dalam diri mereka 
dan yang bertebaran di alam sekitar mereka. 
Dibawa-Nya mereka kepada hal-hal luar biasa yang 
mereka geluti, yang mereka lihat dan mereka 
rasakan hakikat keluarbiasaannya. Hanya saja 
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karena begitu lamanya mereka bergelut dengan- 
nya, maka mereka melupakan sisi-sisi keluarbiasa- 
annya. 

Al-Gur'an mengajak mereka untuk membuka 
mata terhadapnya, supaya dapat melihat rahasia 
besar yang tersembunyi di dalamnya, rahasia ke- 
kuasaan penciptaan, dan rahasia keesaan. Juga 
rahasia undangaindang azali yang diberlakukan ter- 
hadap diri mereka sebagaimana diberlakukan ter- 
hadap alam sekitarnya, yang membawa petunjuk- 
petunjuk iman dan penjelasan-penjelasan akidah. 
Lantas ditebarkannya ke dalam diri mereka atau 
digugahnya fitrah mereka dengan ungkapan yang 
amat halus. 

Dengan manhaj seperti inilah, Al-Gur'an ber- 
jalan. Ia menunjukkan kepada mereka tanda-tanda 
kekuasaan yang menciptakan diri mereka, tanam- 
tanaman yang mereka kelola, air yang mereka 
minum, dan api yang mereka nyalakan-sebagai 
sesuatu yang amat jelas tampak dalam kehidupan 
mereka. Digambarkannya pula kepada mereka 
akan kesudahannya, kesudahan kehidupan di 
muka bumi ini dan permulaan kehidupan di alam 
akhirat. Suatu masa yang dihadapi oleh setiap 
orang, yang di situ berakhirlah segala daya upaya, 
dan semua makhluk hidup berhenti dengan meng- 
hadap ke satu arah di hadapan kekuasaan mutlak 
yang berbuat apa saja. Tidak ada daya upaya ma- 
nusia pada masa itu dan tidak ada lapangan untuk 
itu, karena telah gugur semua topeng dan batailah 
semua rekayasa. 

Metode Al-Our'an di dalam berbicara kepada 
fitrah manusia itu sendiri sudah menunjukkan siapa 
sumber Al-9ur'an itu... yang tak Jain dan tak bukan 
adalah sumber alam semesta ini. Metode bangun- 
annya adalah metode membangun alam ini sendiri. 
Maka, dari materi-materi alam yang luas ini, ter- 
ciptalah bentuk-bentuk yang teratur dan makhluk- 
makhluk yang besar. 

Atom (benda yang teramat kecil hingga tak ter- 
lihat oleh mata telanjang) termasuk materi bangun- 
an alam semesta, sel termasuk unsur bangunan ke- 
hidupan. Dan, atom dengan ukurannya yang amat 
kecil itu sendiri merupakan sesuatu yang luar biasa, 
dan sel dengan kelemahannya itu ternyata merupa- 
kan tanda-tanda kekuasaan Allah.... Di sini, dalam 
Al-ur'an, apa yang tampak sehari-hari oleh ma-. 
nusia dijadikan unsur pembangunan akidah agama 
yang besar dan gambaran alam yang amat luas.... 

Pemandangan-pemandangan yang masuk dalam 
pengalaman hidup manusia seperti keturunan, 
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tanaman, air, api, dan kematian.... Siapakah gerang- 
an manusia di muka bumi ini yang tidak punya 
pengalaman berkaitan dengan hal-hal ini? Siapakah 
gerangan penghuni gua yang tidak menyaksikan 
(mengakui) terjadinya kehidupan janin, kehidupan 
tumbuh-tumbuhan, jatuhnya air, menyalanya api, 
dan saat kematian...? 

Dari pemandangan-pemandangan yang dapat 
dilihat oleh setiap orang ini, A-Gur'an membangun 
akidah karena ia berbicara kepada manusia pada 
lingkungannya masing-masing. Sedangkan, peman- 
dangan-pemandangan yang luas terbentang ini 
sendiri merupakan hakikat-hakikat alam yang 
besar dan rahasia Rabbani yang agung. Maka, alam 
dengan keluasaannya itu sendiri sudah berbicara 
kepada fitrah setiap orang, dan pada hakikatnya ia 
menjadi tema kajian para ulama (pakar) hingga 
akhir zaman. 

Kiranya kami tidak dapat melakukan yang lebih 
jauh lagi di dalam menjelaskan karakter”A-ur'an” 
ini yang justru menunjukkan siapa sumbernya. 
Namun, apa yang telah kami kemukakan ini kiranya 
sudah cukup, sehingga kami dapat kembali lagi 
kepada kajian surah ini. Allah Yang Mahaagung 
yang telah berfirman,: 

"Tidaklah mungkin Al-Our an ini dibuat oleh selain 
Allah.” (Yunus: 37) 

"Atau patutkah mereka mengatakan, "Muhammad 
membuat-buatnya.' Katakanlah,” (Kalau benar yang 
kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah 
surah seumpamanya, dan panggillah siapa-siapa yang 
dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, 
jika kamu orang-orang yang benar.” (Yunus: 38) 


Redaksi ini dibuat dengan gaya berdebat se- 
sudah dikemukakannya tantangan ini, untuk me- 
mastikan bahwa mereka itu hanya mengikuti per- 
sangkaan-persangkaan belaka. Maka, mereka me- 
netapkan sesuatu tanpa berdasarkan ilmu, padahal 
di dalam menetapkan hukum sesuatu itu wajib 
disertai dengan ilmu, tidak boleh didasarkan pada 
hawa nafsu atau dugaan semata-mata. Dan yang 
mereka hukumi di sini adalah pewahyuan Al- 
@ur'an dan kebenaran janji dan ancaman yang 
dikandungnya. Sungguh dengan tindakannya ini 
mereka telah berdusta. Di dalam melakukan ke- 
dustaannya itu, mereka sama sekali tidak memiliki 
dasar ilmu pengetahuan sedangkan takwil yang 
berupa realisasinya belum datang kepada mereka, 
”Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa 
yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna 
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padahal belum datang kepada mereka takwilnya (pen- 
jelasannya).” 


Sikap mereka seperti sikap orang-orang pen- 
dusta sebelum mereka, yang zalim dan menye- 
kutukan Tuhan mereka. Karena itu, hendaklah di- 
renungkan bagaimana akibat orang-orang terdahulu 
itu, supaya dimengerti juga bagaimana akibat yang 
bakal diterima oleh orang-orang belakangan, 
"Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka men- 
dustakan (rasul). Maka, perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang zalim itu.” (Yunus: 39) 


Apabila kebanyakan mereka hanya mengikuti 
persangkaan, dan mendustakan apa yang belum 
mereka mengerti, maka di antara mereka masih 
ada orang yang beriman kepada kitab suci ini. Se- 
hingga, tidak seluruh mereka mendustakan ayat 
Allah, 


"Di antara mereka ada orang-orang yang beriman ke- 

pada Al-Our an, dan di antaranya ada pula orang- 
orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang berbuat ke- 
rusakan.” (Yunus: 40) 


Orang-orang yang berbuat kerusakan ialah 
orang-orang yang tidak beriman. Tidaklah terjadi 
kerusakan di muka bumi seperti yang disebabkan 
oleh sesatnya manusia dari keimanan kepada Tuhan- 
nya dan dari beribadah kepada-Nya saja. Tidaklah 
merajalela kerusakan di muka bumi kecuali 
disebabkan oleh ketundukan kepada selain Allah 
dengan segala akibat buruk yang ditimbulkannya 
bagi kehidupan manusia dalam semua segi. 

Akibat buruk mengikuti hawa nafsu menimpa 
diri sendiri dan menimpa orang lain. Akibat buruk 
mempertuhankan tanah air dapat merusak segala 
sesuatu demi mempertahankan ketuhanannya 
yang palsu.... Merusak akhlak manusia, jiwanya, 
pikirannya, dan ide-idenya.... Kemudian dirusaknya 
kemaslahatan dan harta benda mereka demi me- 
langgengkan kepalsuannya yang dibuat-buat itu. 
Sejarah jahiliah baik zaman dahulu maupun zaman 
sekarang penuh dengan kerusakan yang ditimbulkan 
oleh orang-orang perusak yang tidak beriman ini. 

Kemudian ayat ini diakhiri dengan tetap me- 
nunjukkan sikap mereka terhadap Al-Jur'an seraya 
memberikan pengarahan kepada Rasul agarjangan 
terpengaruh oleh kebohongan para pembohong 
ini. Juga agar berlepas tangan dari mereka, menya- 
takan keterbebasannya dari perbuatan mereka, dan 
berpisah dari mereka dengan tetap berpegang pada 
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kebenaran yang terang dan jelas serta meyakinkan, 


"Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah, 
"Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu 
berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku 
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
(Yunus: 41) 


Hal ini sangat menyentuh perasaan, yaitu men- 
jauhkan diri dari mereka dan perbuatan mereka. 
Juga membiarkan mereka sendirian menanggung 
akibatnya, setelah dijelaskannya kepada mereka 
akibat buruk yang bakal diterimanya yang sangat 
merntakutkan itu. Hal ini seperti Anda meninggalkan 
anak Anda yang bandel yang tidak mau berjalan 
bersama Anda, di tengah jalan seorang diri dengan 
mencari jalan sendiri dengan tidak mendapat bim- 
bingan dari Anda. 

Metode seperti ini sering efektif. 

Ayat berikutnya memaparkan sikap sebagian 
mereka terhadap Rasulullah. Mereka mendengar- 
kan beliau dengan telinga mereka, tetapi hati mereka 
tertutup. Mereka melihat dengan matanya, tetapi 
pendengaran dan penglihatan itu tidak berbekas 
sedikit pun dan mereka tetap tidak mau mengikuti 
petunjuk jalan, 

“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan- 
mu. Apakah kamu dapat menjadikan orang-orang tuli 
itu mendengar walaupun mereka tidak mengerti? Dan 
di antara mereka ada orang yang melihat kepadamu. 
Apakah dapat kamu memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang buta walaupun mereka tidak dapat mem- 
perhatikan?” (Yunus: 42-43) 


Sesungguhnya orang-orang yang mendengar- 
kan tetapi tidak mau memikirkan apa yang mereka 
dengar, dan melihat tetapi tidak mau membedakan 
apa yang mereka lihat... maka sesungguhnya orang 
yang demikian itu banyak jumlahnya pada setiap 
masa dan tempat. Sedangkan, Rasulullah tidak 
mempunyai kekuasaan sedikit pun terhadap mereka. 
Sebab, indra dan anggota tubuh mereka ber- 
hubungan erat dengan pikiran dan hati mereka. 
Sehingga, seakan-akan organ-organ itu meng- 
anggur, tidak menunaikan tugasnya yang hakiki. 

Rasulullah tidak dapat menjadikan orang yang 
tuli bisa mendengar dan orang yang buta dapat 
melihat. Itu semua menjadi urusan Allah Azza wa 
Jalla sendiri. Sedangkan, Allah sudah membuat 
sunnah (aturan), dan membiarkan manusia ber- 
jalan sesuai dengan sunnah-Nya itu. Allah memberi- 
kan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan 
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akal agar mereka mendapatkan petunjuknya de- 
ngannya. Apabila mereka menyia-nyiakannya, pasti 
berlaku pada mereka sunnah-Nya yang tidak 
pernah berubah dan tidak pernah berganti. Mereka 
akan mendapatkan balasan sebagai wujud keadilan, 
sedang Allah tidak menganiaya mereka sedikit pun, 


"Sesungguhnya Aljah tidak berbuat zalim kepada ma- 
nusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang ber- 
buat zalim terhadap diri mereka sendiri.” (Yunus: 44) 


Ayat-ayat terakhir ini adalah untuk menghilang- 
kan kesedihan hati Rasulullah yang merasa sempit 
karena pendustaan kaumnya terhadap kebenaran 
yang dibawanya dan kekerasan serta kebandelan 
mereka setelah dijelaskan dan diterangkannya se- 
cara berulang-ulang kepada mereka. Hal itu adalah 
dengan menunjukkan kepada beliau bahwa ke- 
engganan mereka untuk menerima petunjuk itu 
bukan karena ketidakseriusan beliau di dalam men- 
jalankan tugas dan bukan karena kebenaran yang 
dibawanya tidak akurat. Akan tetapi, karena mereka 
itu seperti orang-orang yang buta dan tuli, sedang- 
kan tidak ada yang dapat membuka telinga dan 
mata kecuali Allah. Maka, hal ini sudah berada di 
luar bingkai dakwah dan juru dakwah, tetapi berada 
di bawah hak prerogatif (hak istimewa) Allah. 

Ayat-ayat itu juga membatasi ubudiah dan 
lapangannya. Sehingga, kalau toh semua bentuk 
ubudiah itu terlukis dan dilaksanakan Rasulullah, 
nsaka beliau tetap sebagai seorang hamba di antara 
hamba-hamba Allah, yang tidak mempunyai ke- 
kuasaan apa-apa di luar lapangan ubudiah. 

Semua urusan adalah kepunyaan Allah. 


tr 


Menengok Kembali Hari Hasyr 

Setelah itu, perasaan mereka disentuh lagi se- 
pintas kilas dengan salah satu pemandangan hari 
kiamat. Pada waktu itu tampaklah dalam perasaan 
mereka bagaimana sebenarnya kehidupan dunia 
yang telah menyesakkan perasaan mereka, me- 
nyibukkan diri mereka, dan menyita perhatian 
mereka.... Kehidupan dunia, yang hanya merupa- 
kan perjalanan sepintas, yang dihabiskan oleh ma- 
nusia. Kemudian mereka kembali ke tempat ke- 
diaman mereka yang abadi dan negeri asal mereka. 
8 em bgree ae ebeg GA Ae, "eat sita 
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"Dan (ingatlah) akan hari (yang pada waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka, (mereka merasa pada hari itu) 
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) 
melainkan hanya sesaat saja di siang hari (yang pada 
waktu itu) mereka saling berkenalan. Sesungguhnya 
rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan 
mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat 
petunjuk.” (Yunus: 45) 


Dalam perjalan sepintas ini kita melihat betapa 
orang-orang yang dikumpulkan itu merasa terkejut. 
Mereka merasa bahwa perjalanan hidup mereka di 
dunia itu sangat singkat, sehingga seperti sesaat di 
siang hari untuk berkenalan, dan setelah itu korden 
(kain penutup)nya diturunkan. 

Apakah ini sekadar perbandingan bagi kehidup- 
an dunia, dan orang-orang yang masuk keluar 
dalam panggung kehidupan ini seperti tidak ber- 
buat apa-apa selain bertemu dan berkenalan? 

Sungguh ini merupakan suatu perbandingan 
saja secara haggul-yagin. Akan tetapi, apakah dalam 
kehidupannya di muka bumi ini manusia dapat 
menyelesaikan perkenalannya? Mereka datang dan 
pergi, hampir tidak ada seorang pun yang dapat 
menyelesaikan perkenalannya kepada orang-orang 
lain, dan hampir tidak ada satu jamaah (golongan) 
dapat menyelesaikan perkenalannya dengan go- 
longan-golongan lain. Setelah itu mereka pergi... 

Apakah orang-orang yang saling bertengkar dan 
berperang serta terjadinya kesalahpahaman antara 
sebagian dengan sebagian yang lain setiap saat itu 
telah sempurna perkenalan mereka sebagaimana 
yang dikehendaki? 

Bangsa-bangsa yang saling berjauhan, dan 
negera-negara yang saling bertengkar ini tidaklah 
bertengkar karena membela hak umum dan 
dengan cara yang sehat. Tetapi, mereka berperang 
karena memperebutkan kekayaan dan materi. Apa- 
kah mereka itu sudah saling kenal? Padahal, pe- 
perangan dan perselisihan itu hampir tidak ada 
habisnya dan silih berganti. 

Sesungguhnya ini adalah tasybih 'penyerupaan, 
perbandingan' untuk menggambarkan pendeknya 
kehidupan dunia ini. Bahkan, menggambarkan 
hakikat yang lebih dalam yang terjadi di antara 
manusia dalam kehidupan ini... kemudian mereka 
pergi berlalu. 

Di bawah bayang-bayang pemandangan ini 
tampaklah kerugian yang besar bagi orang-orang 
yang menjadikan seluruh cita-citanya hanya per- 
jalanan kehidupan yang sepintas ini saja, dan men- 
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dustakan pertemuannya dengan Ailah, lupa kepada- 
Nya, dan tenggelam dalam perjalanan hidup du- 
niawi yang sepintas ini. Sehingga, tidak melakukan 
persiapan apa pun untuk menghadapi pertemuan 
dengan Tuhannya. Juga tidak mempersiapkan se- 
suatu untuk bertempat tinggal dalam masa yang 
teramat panjang di negeri yang abadi, 
"Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk.” (Yunus: 45) 


Li 


Kapankah Datangnya Azab kepada Mereka? 

Dari pemandangan sepintas tentang hari hasyr 
'pengumpulan manusia di Padang Mahsyar', dan 
peristiwa-peristiwa kehidupan sebelumnya di muka 
bumi, hingga pembicaraan bersama Rasul me- 
ngenai ancaman Allah kepada orang-orang yang 
mendustakan Rasul... sedikit demi sedikit, sam- 
pailah perjalanan yang dimulai dengan membicara- 
kan ancaman itu hingga berakhir dengan datang- 
nya suatu hari yang tidak lagi berguna tebusan, 
walaupun yang bersangkutan memiliki segala 
sesuatu yang ada di bumi. Sampailah perjalanan 
yang dimulai dengan hari yang pada waktu itu Allah 
memberikan keputusan dengan adil tanpa berbuat 
zalim kepada seorang pun... 

Hal itu disampaikan oleh A-ur'an dengan cara 
tetapmenghubungkan dunia dengan akhirat dalam 
beberapa kalimat dan ungkapan, dalarn suatu lukis- 
an yang hidup dan menyentuh kalbu. Pada waktu 
yang sama digambarkannya hakikat hubungan 
antara kedua negeri dan kedua kehidupan itu se- 
bagaimana dalam kenyataan, dan sebagaimana 
yang seharusnya digambarkan dalam konsep Islam 
yang benar, 
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EN 
”Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari 
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka (tentulah 
kamu akan melihatnya), atau jika Kami wafatkan 
kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka 
kerjakan. Tiap-tiap umat mempunyai rasul. Maka, 
apabila telah datang rasul mereka, diberikanlah ke- 
putusan di antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikit pun) tidak dianiaya. Mereka mengatakan,” 
Bilakah (datangnya) ancaman itu jika memang kamu 
orang-orang yang benar?” Katakanlah,"Aku tidak 
berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak 
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa 
yang dikehendaki Allah.” Tiap-tiap umat mempunyai 
ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka mereka 
tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan 
tidak (bula) mendahulukannya, Katakanlah, 'Terang- 
kanlah kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian 
siksaan-Nya pada waktu malam atau siang hari, 
apakah orang-orang yang berdosa itu minta disegerakan 
juga? Kemudian apakah setelah terjadinya (azab itu), 
kemudian kamu baru mempercayainya? Apakah se- 
karang (baru kamu mempercayai), padahal sebelumnya 
kamu selalu meminta supaya disegerakan? Kemudian 
dikatakan kepada orang-orang yang zalim (musyrik) 
itu, 'Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal) kamu 
tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang telah 
kamu kerjakan.” Dan mereka menanyakan kepadamu, 
Benarkah (azab yang dijanjikan) itu? Katakanlah, 
"Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu adalah 
benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (darinya). 
Dan kalau setiap diri yang zalim (musyrik) itu mem- 
punyai segala yang ada di bumi ini, tentulah dia me- 
nebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab 
itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka 
dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya.” (Yunus: 
46-54) 
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Perjalanan ini dimulai dengan menetapkan bahwa 

kembalinya kaum itu adalah kepada Allah, baik 
sebagian dari apa yang diancamkan Rasul itu telah 
terjadi sewaktu hidup beliau maupun sesudah 
beliau wafat. Maka, tempat kembalinya ialah ke- 
pada Allah dalam kedua keadaan itu. Allah me- 
nyaksikan apa yang mereka kerjakan ketika Rasul 
masih hidup atdupun ketika Rasul gaib yakni 
sesudah beliau wafat. Maka, tidak akan ada satu pun 
amalan mereka yang disia-siakan dan mereka tidak 
akan luput dari ancaman itu dengan telah wafatnya 
Rasul. 
"Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari 
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka (tentulah 
kamu akan melihatnya), atau (jika) Kami wafatkan 
kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka 
kerjakan.” (Yunus: 46) 

Segala sesuatu berjalan secara teratur sesuai 

aturan, tidak ada yang berlobang, dan tidak pula 
ketentuan ini berubah karena situasi dan kondisi. 
Akan tetapi, setiap kaum diberi tangguh sehingga 
datanglah kepada mereka rasul mereka untuk 
memberi peringatan dan keterangan kepada mereka. 
Dengan demikian, mereka telah mendapatkan hak 
mereka yang telah ditetapkan Allah atas diri-Nya - 
bahwa Dia tidak akan menyiksa suatu kaum kecuali 
setelah datang risalah kepada mereka, dan setelah 
diberi peringatan dan penjelasan. Kalau sudah 
demikian, maka diputuskanlah urusan mereka 
dengan adil sesuai dengan sikap mereka terhadap 
Rasul, 
"Tiap-tiap umat mempunyai rasul. Maka, apabila 
telah datang rasul mereka, diberikanlah keputusan 
antara mereka dengan adil dan mereka (sedikit pun) 
tidak dianiaya.” (Yunus: 47) 

Dari kedua ayat ini kita berhenti di hadapan 
hakikat uluhiah dan hakikat ubudiah yang menjadi 
landasan seluruh konsep Islam dan menjadi pijakan 
manhaj Gur'ani dengan penjelasan dan penetapan- 
nya dalam semua hal yang relevan dan dalam 
bentuk yang bermacam-macam. 

Dikatakan kepada Rasul, "Sesungguhnya urusan 
akidah ini dan urusan kaum yang dibicarakan de- 
ngan akidah ini semuanya menjadi urusan Allah, 
bukan urusanmu. Tugasmu hanya menyampaikan 
saja, sedang di balik itu semua adalah urusan Allah. 
Boleh jadi ajalmu telah tiba dan engkau tidak me- 
lihat kesudahan orang-orang yang mendustakanmu 
dan menentangmu serta menyakitimu. Maka, Allah 
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tidak menetapkan untuk memberitahukan kepada- 
mu akibat yang bakal mereka terima dan balasan 
yang diturunkan kepada mereka.... Semua ini adalah 
urusan Allah sendiri. Sedangkan engkau dan se- 
mua rasul hanya bertugas untuk menyampaikan.” 
Kemudian Rasul terus menjalankan tugas dan 
menyerahkan urusan semuanya kepada Allah. Hal 
itu dimaksudkan agar manusia mengetahui posisi- 
nya, dan parajuru dakwah tidak meminta disegera- 
kannya keputusan Allah atas mereka bagaimana- 
pun lamanya mereka telah melakukan dakwah, dan 
bagaimanapun kaum itu menentang azab. 
"Mereka mengatakan, 'Bilakah (datangnya) ancaman 
itu jika memang kamu orang-orang yang benar?” 
(Yunus: 48) | 


Mereka meminta dengan nada menantang agar 
segera didatangkan azab yang diancamkan Rasul 
kepada mereka. Hal ini sebagaimana Allah telah 
menjatuhkan keputusan kepada umat-umat ter- 
dahulu yang mendustakan rasul. Lalu, Allah meng- 
azab orang-orang yang mendustakan itu. Maka, 
jawaban dari permintaan ini ialah, 

"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa mendatangkan ke- 
mudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada 
diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah.' Tiap- 
tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal 
mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya 
(memajukannya).” (Yunus: 49) 


Apabila Rasul tidak berkuasa mendatangkan 
kemudharatan dan kemanfaatan buat diri beliau 
sendiri, maka sudah barang tentu beliau tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan 
buat mereka. (Dan didahulukannya penyebutan ke- 
mudharatan di sini, meskipun beliau diperintahkan 
untuk membicarakan diri beliau sendiri, adalah ka- 
rena mereka meminta disegerakannya kemudha- 
ratan. Karena itu, tepatlah apabila penyebutan kemu- 
dharatan itu didahulukan. Sedangkan, pada tempat 
lain dalam surah al-A'raaf kemanfaatan lebih dida- 
hulukan dalam ungkapan kalimatnya, karena itulah 
yang lebih cocok sesuai dengan permintaan beliau 
untuk diri beliau dalam surah al-A'raaf ayat 188, 
"Dan seandainya aku mengetahui yang gaib, tentulah 
aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku 
tidak akan ditimpa kemudharatan.” 

"Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa mendatangkan ke- 
mudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada 
diriku, melainkan apa yang dikehendaki oleh Allah.” 
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Dengan demikian, urusan itu sepenuhnya di 
tangan Allah. Dialah yang akan merealisasikannya 
pada waktu yang dikehendaki-Nya. Sunnah Allah 
tidak akan berganti, dan ajal yang telah ditetapkar- 
Nya tidak akan disegerakan, 

"Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang 

ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundur- 
kannya barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulu- 
kannya (memajukannya).” (Yunus: 49) 


Ajal itu kadang-kadang berakhir dengan ke- 
hancuran secara indrawi, seperti dibabat habisnya 
sebagian umat terdahulu. Ajal kadang-kadang ber- 
akhir dengan kehancuran secara maknawi, meng- 
alami kerusakan dan hilang dari peredaran, seperti 
yang terjadi pada beberapa bangsa. Mungkin untuk 
sementara waktu kemudian kembali lagi, dan 
mungkin dalam kondisi seperti itu secara terus- 
menerus sehingga hilang pamornya dan hilang 
pula wujudnya sebagai umat (bangsa), meskipun 
pribadi-pribadinya masih ada. 

Semua itu terjadi sesuai dengan sunnah Allah 
yang tidak akan pernah berganti, tidak akan ber- 
benturan, tidak serampangan, tidak zalim, dan tidak 
pilih kasih. Maka, bangsa-bangsa yang melakukan 
hal-hal yang menjadikan mereka hidup (eksis), 
niscaya mereka akan eksis. Namun, bangsa yang 
menyimpang dari sebab-sebab itu, niscaya mereka 
akan menjadi lemah, tenyap (pamornya), atau mati, 
sesuai dengan penyimpangannya. 

Umat Islam ini telah dinashkan bahwa hidup 
mereka adalah dengan mengikuti Rasulnya. Se- 
dangkan, Rasul selalu menyeru mereka kepada hal- 
hal yang menghidupkan (hati dan pikiran) mereka, 
bukan cuma dengan akidah, tetapi juga harus di- 
sertai dengan amal dan kerja nyata yang telah 
dinashkan oleh akidahnya dalam semua aspek ke- 
hidupan. Juga dengan menempuh kehidupan yang 
sesuai dengan manhaj yang disyariatkan Allah dan 
syariat yang diturunkan-Nya, serta nilai-nilai yang 
telah ditetapkan-Nya. Kalau tidak demikian, maka 
akan datanglah ajal (saat kehancuran) mereka se- 
suai dengan sunnah Allah. 

Kemudian ayat berikutnya segera menyusulinya 
dengan sentuhan perasaan yang mengalihkan mereka 
dari posisi meminta dan menentang ke posisi ter- 
ancam yang sewaktu-waktu dapat saja dikejutkan 
dengan datangnya siksaan kepada mereka pada 
waktu malam atau siang, 

"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku, jika datang ke- 
pada kamu sekalian siksaan-Nya pada waktu malam 
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atau stang hari, apakah orang-orang yang berdosa itu 
minta disegerakan juga?” (Yunus: 50) 

Azab atau siksaan yang disebutkan itu bersifat 
gaib, tidak diketahui kapan waktu terjadinya. Dan, 
boleh jadi akan terjadi pada malam hari ketika Anda 
sedang tidur, atau pada siang hari ketika Anda 
sedang bangun, dan Anda sama sekali tidak dapat 
menolaknya... Mengapa gerangan orang-orang 
yang berdosa itu meminta disegerakan? Padahal, 
tidak ada kebaikannya sama sekali bagi mereka 
meminta disegerakannya azab itu! 

Ketika mereka masih terbengong-bengong oleh 
pertanyaan yang mengalihkan perasaan mereka 
untuk membayangkan bahaya yang bakal terjadi, 
tiba-tiba mereka dikejutkan oleh ayat berikutnya 
tentang terjadinya bencana itu secara nyata... pada- 
halazab itu belum terjadi... Namun, A-gur'an meng- 
gambarkannya sudah terjadi, suatu gambaran yang 
menenggelamkan perasaan dan menyentuh kalbu, 
"Kemudian, apakah setelah terjadinya (azab itu), ke- 
mudian kamu baru mempercayainya? Apakah sekarang 
(baru kamu mempercayai), padahal sebelumnya kamu 
selalu meminta supaya disegerakan?” (Yunus: 51) 


Seakan-akan azab itu telah terjadi, dan mereka 
sudah memprcayainya. Seolah-olah mereka sedang 
dicela dalam suatu peristiwa yang sedang mereka 
saksikan sekarang. 

Kemudian pemandangan ini dilengkapi lagi, 
"Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zalim 
(musyrik) itu, "Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal, 
kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang 
telah kamu kerjakan.” (Yunus: 52) 


Demikianlah kita dibawa oleh rangkaian ayatini 
ke pelataran hisab dan azab. Sedangkan, pada 
untaian dan poin-poin sebelumnya ketika masih 
membicarakan peristiwa-peristiwa dunia, kita 
menyaksikan Allah berfirman kepada Rasul-Nya 
tentang tempat kembali ini. 

Di dalam mengakhiri perjalanan (pembahasan) 
ini dipaparkan pertanyaan kaum musyrik itu ke- 
pada Rasul kalau-kalau ancaman itu benar adanya. 
Maka, hati mereka bergoncang di dalam meng- 
hadapi persoalan ini, mereka hendak mempercayai 
tetapi hati mereka tidak yakin. Maka, diberikanlah 
jawaban yang positif dan pasti yang dikuatkan 
dengan sumpah, 

"Dan mereka menanyakan kepadamu, 'Benarkah fazab 
yang dijanjikan) itu? Katakanlah,” Ya, demi Tuhanku, 
sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali- 
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kali tidak bisa luput (darinya). (Yunus: 53) 
"Ya, demi Tuhanku.” 


Aku sudah mengetahui nilai RububiyahNya, 
maka aku tidak berani bersumpah palsu dengan 
menyebut nama-Nya. Aku tidak berani bersumpah 
dengan-Nya kecuali dengan sungguh-sungguh dan 
dalam hal yang meyakinkan... 


“Sesungguhnya azab itu adalah benar dan kamu sekali- 
kali tidak bisa luput (darinya).” (Yunus: 53) 


Kamu tidak bisa luput dari timpaan azab itu. 
Kamu tidak bisa luput dari hisab Allah atasmu. Kamu 
tidak bisa luput dari pembalasan-Nya kepadamu.... 

Ketika di bumi ini mereka sedang bertanya 
jawab, tiba-tiba kita dikejutkan lagi (bersama rang- 
kaian kalimat berikutnya yang menggambarkan 
pengalihan deskripsi A-Jur'an) ke arena hisab dan 
pembalasan, yang dipaparkan dengan nada me- 
mastikan dan menetapkan, 

"Dan kalau setiap diri yang zalim itu mempunyai segala 
yang ada di bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan 


itu.” 


Maka, tebusan itu tidak akan diterima, seandai- 
nya barang-barang itu ada wujudnya.... 

Dan, ayat itu tidak hanya sampai di situ saja, 
melainkan digambarkannya seakan-akan keputus- 
an itu sudah berlaku dan terjadi, 

”Dan mereka menyembunyikan penyesalan ketika 
mereka telah menyaksikan azab itu.” 


Karena takut dan terkejut, maka jatuhlah apa 
yang ada di tangan mereka. Ungkapan ini meng- 
gambarkan betapa wajah mereka diliputi kesedih- 
an, sehingga mulutnya tak mampu berbicara. 

”Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan 
adil, sedang mereka tidak dianiaya.” (Yunus: 54) 

Berakhirlah sudah pemandangan sejak ayat per- 
tengahan yang menampilkan ketetapan dan di- 
sudahi dengan kenyataan, yang dikemukakan oleh 
Al-Gur'an dengan metode deskriptif (pelukisan) 
yang sangat mengesankan dan menyentuh perasaan. 


... 


Al-Our'an sebagai Pelajaran, Obat Hati, 
Petunjuk, dan Rahmat 

Setelah ditegaskan tentang pengumpulan ma- 
nusia di Padang Mahsyar dan hisab, maka dibawa- 
nya lagi mereka untuk menyaksikan kekuasaan 
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Allah pada sebagian lapangannya di langit dan di 
bumi, pada kehidupan dan kematian. Suatu pem- 
bahasan untuk menekankan makna gudrat (ke- 
kuasaan) yang menjamin terlaksanakannya apa 
yang telah dijanjikan. 

Kemudian dikumandangkan seruan umum ke- 
pada semua manusia agar memanfaatkan AHJur' an 
ini yang mengandung pelajaran, petunjuk, dan obat 
hati. 


te Green TK Ia Are Pa Na Ten 


Le bean La bae P3, 

ea 2S: Ta LAI, 
x£ .. Aa “tk Pa & 

Abe SS sore NA 

Tt aa Eh kd Tee 553 4 3 
Pena ia au ua 

Ep CAN AMA NY Tap GA Se 

Li 

Menma NAS eananp3 dil Jain TB 

aer X0 
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“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada 
di langit dan di bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji 
Allah itu benar, tetapi kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui(nya). Dialah yang menghidupkan dan me- 
matikan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembali- 
kan. Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada- 
mu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
(benyakit-penyakit yang ada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. Kata- 
kanlah, "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik daripada apa 
yang mereka kumpulkan.”” (Yunus: 55-58) 


"Ingatlah!" dengan pengumuman yang meng- 
gema ini... 

“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada 
di langit dan di bumi....” 

Yang memiliki segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi ini sudah tentu benar janji-Nya. Tidak 
ada seorang pun yang mampu menghalangi Dia 
untuk merealisasikan janji-Nya itu, 

“Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi ke- 
banyakan mereka tidak mengetahuinya). (Yunus: 55) 


Karena ketidaktahuannya itulah, maka mereka 
merasa ragu-ragu atau mendustakannya. 


Dialah yang menghidupkan dan mematikan.” 
Zat yang berkuasa menghidupkan dan memati- 
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kan, sudah tentu berkuasa pula untuk mengembali- 
kan (menghidupkan kembali) dan menghisab.... 


"Dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(Yunus: 56) 


Itulah penjelsan yang segera diberikan untuk 
memberikan penegasan menyusul paparan yang 
mengesankan. 

Setelah itu dikumandangkan seruan umum ke- 
pada semua manusia, 


"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakii- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Yunus: 57) 


Semua itu telah datang kepadamu di dalam kitab 
yang kamu ragukan itu. Telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu. Karena itu, kitab ini tidak 
dibikin-bikin, dan tidak bercampur dengan sesuatu 
pun dari karya manusia. 

Telah datang kepadamu pelajaran untuk meng- 
hidupkan hatimu, dan untuk mengobati hatimu dari 
khurafat yang telah memenuhinya, keraguan yang 
mendominasinya, penyelewengan yang menjadi- 
kannya sakit, dan dari keguncangan yang mem- 
bingungkan. Ia datang untuk mencurahkan obat, 
kesembuhan, keyakinan, ketenteraman, dan kese- 
lamatan bersama iman. 

Ia adalah pelajaran bagi orang yang oleh iman 
telah diberi petunjuk ke jalan yang lempang, dan 
sebagai rahmat dari kesesatan dan azab, 


"Katakanlah, 'Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira, Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan.” (Yunus: 58) 


Dengan kurnia yang diberikan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya ini, dan dengan rahmat yang 
dipancarkan dari iman ini... hendaklah dengan itu saja 
mereka bergembira. Hanya inilah yang patut dibang- 
gakan, bukan harta dan kekayaan hidup duniawi. 

Itulah kegembiraan tertinggi yang dapat me- 
lepaskan jiwa dari ikatan ketamakan dunia dan ke- 
kayaan yang mudah lenyap. 

Dengan demikian, dia akan menjadikan kekaya- 
an duniawi ini untuk melayani kehidupannya, 
bukan dilayani. Juga menjadikan manusia berada di 
atasnya dan menikmatinya, bukan menjadi hamba 
dan merendahkan diri kepada harta itu. 

Islam tidak meremehkan kekayaan hidup du- 
niawi, agar ditinggalkan dan dijauhi manusia. Tetapi, 
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Islam hanya menyeimbangkannya saja dengan 
timbangannya, agar manusia dapat bersenang- 
senang dan menikmatinya dengan kondisi sebagai 
orang yang merdeka dengan keinginan yang lebih 
tinggi dari semua itu, dengan ufuk cita-cita yang 
lebih tinggi daripada kesenangan dunia ini. 

Iman bagi mereka adalah nikmat, dan melak- 
sanakan konsekuensi iman adalah menjadi sasaran 
mereka. Dan sesudah itu, dunia ini dikuasai mereka, 
bukan mereka dikuasai dunia. 

Diriwayatkan dari Ugbah ibnul-Walid, dari 
Shafwan bin Amr bahwa (dia berkata), "Saya men- 
dengar Aifa' bin Abdullah al-Kala'i berkata, "Ketika 
upeti dari Irak telah sampai kepada Umar, maka 
keluarlah Umar bersama seorang pembantunya. 
Lalu Umar menghitung jumlah untanya, ternyata 
sangat banyak. Lalu dia mengucapkan, "Alham- 
dulillah: Ta'ala (Segala puji kepunyaan Allah 
Te'ala).' Dan pembantunya berkata, 'Demi Allah, ini 
adalah kurnia Allah dan rahmat-Nya.” Kemudian 
Umar menimpali, "Kamu telah berdusta, bukan ini 
yang dimaksud oleh firman Allah, 

"Katakanlah, "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik daripada apa 
yang mereka kumpulkan.” 


Begitulah generasi pertama kaum muslimin 
memandang nilai kehidupan ini. Mereka meng- 
anggap kurnia dan rahmat yang pertama dan utama 
ialah pelajaran dan petunjuk yang datang dari Allah 
kepada mereka. Sedangkan harta, kekayaan, dan 
kemenangan itu hanya mengikuti saja. Karena itu- 
lah, kemenangan dan pertolongan datang kepada 
mereka, harta pun mengalir kepada mereka, dan 
kekayaanlaH yang mencari mereka. 

Jalan hidup umat ini sangat jelas. Yaitu, meng- 
ikuti aturan yang telah ditetapkan oleh @ur'annya, 
dan mengikuti jejak generasi pendahulunya yang 
telah memahaminya... 

Inilah jalan hidup mereka.... 

Sesungguhnya rezeki dan nifai-nilai material, 
tidaklah menentukan kedudukan manusia di muka 
bumi ini... dalam kehidupan dunia, lebih-lebih ke- 
dudukan mereka dalam kehidupan akhirat... Rezeki, 
kekayaan, dan nilai-nilai material bisa saja menjadi 
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penyebab kesengsaraan manusia (dalam kehidup- 
an nyata ini sebelum kehidupan akhirat) sebagai- 
mana kita saksikan pada apa yang terjadi pada 
bangsa-bangsa yang mengikuti peradaban mate- 
rialis tulen. 

Oleh karena itu, harus ada nilai-nilai lain yang 
mengendalikan kehidupan manusia ini. Nilai-nilai 
yang dapat menjadikan rezeki dan kekayaan mate- 
rial ini punya makna dalam kehidupan manusia, 
yang dapat menjadikan kebahagiaan dan kesenang- 
an bagi anak-anak manusia. 

Manhaj yang mengatur kehidupan manusia ini- 
lah yang akan memberikan nilai pada kekayaan 
materi dalam kehidupan mereka. Kekayaan du- 
niawi ini dapat menjadi unsur kebahagiaan atau 
unsur kesengsaraan, sebagaimana ia juga dapat 
menaikkan martabat seseorang atau menjatuh- 
kannya. 

Oleh karena itu, nilai agama ini sangat ditekan- 
kan bagi kehidupan pemiliknya, 

”Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah, 

'Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 

dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan- 
rahmat-Nya itu adalah lebih baik daripada apa yang 

mereka kumpulkan.” (Yunus: 57-58) 


Sungguh Umar ra. itu mengerti tentang agama- 
nya. Dia mengerti bahwa kurnia dan rahmat Allah 
itu terwujud dengan derajat yang utama pada apa 
yang diturunkan Allah kepada mereka. Yaitu, 
pelajaran dari Tuhan mereka, obat (penyembuh) 
penyakit yang ada dalam hati, petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman-bukan pada harta, 
unta, dan kekayaan. 

Sungguh mereka telah mengetahui nilai per- 
pindahan yang jauh yang telah dilakukan agama ini 
buat mereka, dari jurang jahiliah yang mereka ber- 
kubang di dalamnya... Ja adalah perpindahan yang 
jauh dibandingkan dengan perpindahan kepada 
kejahiliahan pada setiap masa dan tempat...18 de- 
ngan muatan kejahiliahan abad dua puluh.!? 

Perpindahan asasi yang tergambar dalam agama 
ini ialah pembebasan manusia dari penyembahan 


18 Gilakan baca pasal "Naglah Ba'idah” dalam buku 'Mg'alim fth-Tharig, terbitan Darusy Syurua. 
19 Silakan baca buku al-Islam wal-Jakiliyyak karya Sayyid Abul A'ta at-Maududi dan buku Jakiliyyatut Oarnil 'Isyrin karya Muhammad 


Guthb, terbitan Darusy Syurug. 
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dan peribadatan terhadap sesama manusia, kepada 
peribadatan dan penyembahan kepada Allah saja. 
Kemudian menegakkan seluruh kehidupan mereka 
atas prinsip kemerdekaan yang mengangkat derajat 
mereka ini, mengangkat nilai mereka, dan akhlak 
mereka, serta mengangkat seluruh kehidupan 
mereka dari perbudakan kepada kemerdekaan.... 

Kemudian datanglah rezeki-rezeki dan kemu- 
dahan-kemudahan material, sebagai kelanjutan dari 
kemerdekaan dan kebebasan ini. Hal ini sebagai- 
mana yang terjadi pada umat Islam dahulu, yang 
terus mengikis kejahiliahan, dan memelihara ken- 
dali kekuasaan di muka bumi serta menggiring 
manusia kejalan Allah, untuk bersama-sama menik- 
mati kurnia Allah... 

Orang-orang yang memfokuskan perhatian 
kepada nilai-nilai dan produktivitas material dengan 
melupakan nilai-nilai tertinggi dan asasi itu, maka 
merekalah musuh kemanusiaan, yang tidak meng- 
hendaki derajat kemanusiaan itu mencapat tingkat 
kehidupan yang baik. Mereka tidak melepaskan 
kemanusiaan secara bebas, melainkan mempunyai 
maksud-maksud terselubung untuk merusak nilai- 
nilai iman dan akidah yang menghubungkan hati 
manusia dengan sesuatu yang lebih tinggi daripada 
sekadar tuntutan kehidupan-tanpa melupakan ke- 
butuhan vital mereka-dan menjadikan mereka me- 
miliki tuntutan lain di samping makan, tempat ting- 
gal, dan pemenuhan kebutuhan seksual sebagai 
layaknya makhluk hidup. 

Demikianlah, terus dikumandangkan seruan 
untuk mengagung-agungkan nilai dan produksi ke- 
bendaan, yang mana hal ini dapat menyelewengkan 
kehidupan manusia, pola pikir, dan semua visinya. 
Halini dapat memalingkan manusia kepada alat-alat 
yang terengah-engah di balik nilai-nilai ini, dan 
menganggapnya sebagai nilai kehidupan yang 
paling besar. Dan, dengan santernya seruan pro- 
duktivitas yang terus berkumandang, dapat melalai- 
kan manusia terhadap nilai-nilai ruhiah dan akhlak, 
dan menggilas semua nilai kebaikan i ini demi pro- 
duktivitas materi... 

Seruan semacam ini bukanlah seruan kemer- 
dekaan, melainkan langkah mundur untuk mene- 
gakkan berhala sembahan baru sebagai pengganti 
berhalajahiliah termpo dulu. Dan, ia memiliki kekuasa- 
an yang dominan terhadap semua nilai yang ada. 

Ketika produktivitas materi sudah menjadi ber- 
hala, yang orang-orang sekelilingnya berusaha ke- 
ras untuk mendapatkannya dan mengelilinginya 
sebagai berhala suci, maka semua tata nilai digilas 
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dan dirusaknya... akhlak, keluarga, kehormatan, 
kebebasan, pertanggungan, dan lain-lain. Semua- 
nya, apabila bertentangan dengan produktivitas 
materi, harus digilas. 

Nah, mana lagi tuhan-tuhan dan berhala-berhala 
itu kalau bukan ini? Berhala itu tidak harus berupa 
batu atau kayu, tetapi bisa j juga berupa tata nilai, 
semboyan-semboyah, jargon-jargon, dan gelar-gelar. 

Tata nilai yang tertinggi harus tetap eksis karena 
kurnia dan rahmat Allah berada dalam petunjuk- 
Nya yang dapat mengobati penyakit hati, memerde- 


kemanusiaan pada manusia. Di bawah naungan tata 
nilai tertinggi ini dapatlah dimanfaatkan rezeki 
Allah yang telah diberikan-Nya kepada manusia di 
muka bumi: dapatlah manusia melakukan produk- 
tivitas materi: melakukan upaya-upaya kemudahan 
untuk mengurangi beban kesulitan. Dengan nilai- 
nilai ini, dipukullah genderang perang kepada ke- 
jahiliahan di muka bumi. 

Tanpa adanya tata nilai yang tinggi dan kepernim- 
pinannya, niscaya semua rezeki dan produksi-pro- 
duksi itu akan menjadi laknat yang menyengsara- 
kan manusia. Karena, ia dipergunakan untuk me- 
layani nilai-nilai kebinatangan dan alat, bukan untuk 
menegakkan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi. 

Mahabenar Allah dengan firman-Nya, 

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah, 
Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan 
rahmat-Nya itu adalah lebih baik daripada apa yang 
mereka kumpulkan.” (Yunus: 57-58) 


1. 


Mengharamkan dan Menghalalkan Adalah 
Wewenang Allah 

Di bawah bayang-bayang pembicaraan tentang 
kurnia dan rahmat Allah yang terlukis dalam pe- 
lajaran, petunjuk, obat penyakit hati yang diberikan 
kepada manusia, maka rangkaian ayat ini kembali 
memaparkan kejahiliahan yang terus berupaya 
untuk hidup dan eksis. Kejahiliahan yang tidak 
sesuai dengan tuntunan yang datang dari Allah, 
melainkan sesuai dengan hawa nafsu manusia. 
Kejahiliahan yang melawan hak-hak Allah, dan me- 
lakukan penghalalan dan pengharaman dengan 
seenaknya terhadap rezeki yang diberikan Allah, 
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3 ta 


"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku tentang rezeki 

yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 
sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal,” Katakan- 
lah, Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu 
(tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap 
Allah? Apakah dugaan orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat? 
Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mensyukuri(nya).” (Yunus: 59-60) 


Katakanlah, "Bagaimanakah pandangamu ter- 
hadap rezeki yang diturunkan Allah kepadamu? 
Apa saja yang datang dari sisi Allah yang tinggi 
kepada manusia berarti diturunkan dari tempat 
yang tinggi itu. Bagaimanakah pandanganmu ter- 
hadap rezeki yang diberikan Allah kepadamu, agar 
kamu pergunakan sesuai dengan izn dan syariat-Nya, 
tetapi tiba-tiba dengan sesuka hatimu dan tanpa izin 
dari Allah kamu haramkan beberapa macam dan 
kamu halalkan beberapa macam darinya? Padahal, 
menghalalkan dan mengharamkan itu berarti 
membuat syariat. Sedangkan, membuat syariat itu 
adalah kedaulatan hukum, dan kedaulatan hukum 
itu adalah rububiyah. Dan, kamu hendak melaku- 
kannya menurut kehendak hatimu sendiri? 


"Katakanlah, "Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang hal ini) atau kamu mengada- 
adakan saja terhadap Allah?” (Yunus: 59) 


Sesungguhnya ini adalah persoalan yang ber- 
ulang-ulang disebutkan dalam Al-9ur'anul-Karim, 
dan berhadapan dengan kejahiliahan dari waktu ke 
waktu... Karena ia merupakan persoalan besar 
menyusul kesaksian Tidak ada Tuhan selain Allah 
Bahkan, persoalan ini selalu terjadi dalam kenyata- 
an hidup manusia. 

Pengakuan bahwa Allah adalah al-Khalig”'Maha 
Pencipta” dan 'er-Raazig "Maha Pemberi rezeki' 
mempunyai konsekuensi bahwa yang bersangkut- 
an pasti mengakui bahwa Allah adalah Rabb (Tuhan) 
yang berhak diibadahi, dan hanya Dia sajalah yang 
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berwenang mengatur seluruh urusan manusia... 
Termasuk di antaranya urusan rezeki yang diberi- 
kan-Nya kepada manusia, yang meliputi rezeki dari 
langit dan bumi. Akan tetapi, bangsa Arab jahiliah 
dahulu juga mengakui adanya Allah dan mengakui- 
Nya sebagai Pencipta alam-sebagaimana pengaku- 
an orang-orang yang mengaku dirinya muslim hari 
ini. Namun, di samping pengakuannya ini, mereka 
dengan seenaknya mengharamkan dan menghalal- 
kan rezeki Allah yang diberikan-Nya untuk mereka- 
sebagaimana yang juga dilakukan oleh sebagian 
orang yang mengaku dirinya muslim saat ini. 

Maka, AHjur'an menghadapkan kepada mereka 
sikap kontradiktif ini di mana pada satu sisi mereka 
mengakui adanya Allah dan Dia sebagai pencipta 
dan Pemberi rezeki, tetapi pada sisi lain mereka 
memberikan hak rububiyyah kepada selain Allah 
dalam membuat syariat, yaitu kepada segolongan 
orang dari mereka. Ini adalah sikap kontradiktif 
yang menenggelamkan mereka ke dalam lembah 
kemusyrikan, sebagaimana juga menenggelamkan 
orang-orang yang berbuat sepertinya pada masa 
sekarang, besok, dan seterusnya hingga akhir 
zaman, meskipun berbeda-beda nama dan istilah 
yang mereka pakai. Maka, Islam adalah hakikat dan 
realitas, bukan sekadar simbol dan jargon. 

Orang-orang Arab jahiliah tempo dulu (sebagai- 
mana halnya sebagian orang sekarang yang menye- 
but dirinya muslim) menganggap bahwa tindakan 
mereka mengharamkan dan menghalalkan sesuatu 
itu sudah mendapat izin dari Allah. Atau, mereka 
mengatakan bahwa apa yang mereka lakukan itu 
adalah syariat Allah. 

Disebutkan dalam surah al-An'aam tentang ang- 
gapan mereka bahwa apa yang mereka haramkan 
dan mereka halalkan itu sudah disyariatkan oleh 
Allah. Firman-Nya, 


“Dan mereka mengatakan, Inilah binatang ternak dan 
tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya ke- 
cuali orang yang kami kehendaki” menurut anggapan 
mereka. Dan ada binatang ternak yang diharamkan me- 
nungganginya dan binatang ternak yang mereka tidak 
menyebut nama Allah pada waktu menyembelihnya, 
semata-mata membuat-buai kedustaan terhadap Allah. 
Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang 
selalu mereka ada-adakan.” lal-An'aam: 138) 


Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah meng- 
hendaki ini, dan tidak menghendaki itu..." sebagai 
perbuatan mengada-ada terhadap Allah. Hal ini 
sebagaimana yang dilakukan sebagian manusia 
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zaman sekarang yang mengaku muslim. Tetapi, 
mereka membuat syariat sendiri kemudian mengata- 
kannya sebagai syariat Allah. 

Allah memberikan jawaban di sini bahwa mereka 
telah mengada-adakan kebohongan. Kemudian 
Allah menanyakan kepada mereka, "Bagaimana 
dugaanmu terhadap Tuharimu pada hari hari kiamat 
sedangkan kamu telah mengada-adakan dusta ter- 
hadapnya?” 

"Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada hari kiamat?” 


Sighat ghaib' pemakaian bentuk kata untuk orang 
ketiga' ini menunjukkan cakupan maknanya ter- 
hadapjenis orang-orang yang mengada-adakan ke- 
dustaan terhadap Allah dan semua yang terlibat di 
dalamnya. Maka, bagaimanakah dugaan mereka 
menurut pandangan Anda? Bagairnana mereka 
menggambarkan keadaan mereka pada hari kiamat? 
Ini merupakan pertanyaan besar yang dapat me- 
lelehkan segala sesuatu di hadapannya hingga 
gunung yang kokoh sekalipun. 


"Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mensyukuri(nya).” (Yunus: 60) 


Allah memiliki karunia yang dilimpahkan-Nya 
kepada manusia dengan memberikan materi (ke- 
kayaan) yang diciptakan-Nya di dalam alam semesta 
ini, dan diberi-Nya manusia kemampuan untuk 
mengetahui sumber-sumbernya, dan hukum alam 
yang berkenaan dengan sumber-sumber tersebut. 
Dan, diberi-Nya mereka kemampuan untuk memo- 
difikasinya hingga mereka bisa membentuknya ke 
dalam berbagai bentuk yang mereka sukai... 
Semua yang ada pada alam dan pada diri mereka ini 
merupakan rezeki dari Allah... 

Allah memiliki karunia atas manusia sesudah itu 
dengan memberinya rezeki, karunia, dan rahmat 
yang diturunkan-Nya di dalam manhaj-Nya sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penyembuh bagi pe- 
nyakit yang ada dalam hati. Juga untuk mem- 
bimbing manusia ke jalan hidup yang sehat dan 
lurus, yang dengannya manusia bisa mendapatkan 
kebaikan sesuatu yang terdapat dalam kemanusia- 
an mereka yang berupa kekuatan dan kemampuan, 
perasaan dan arahan. Dengannya pula mereka 
dapat memperoleh kebaikan dunia dan kebaikan 
akhirat. Dengannya juga mereka menemukan 
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keseimbangan antara fitrah mereka dengan naluri 
alam tempat mereka hidup dan bermuamalah.? 

Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak men- 
syukuri rezeki ini dan itu.... Mereka menyimpang 
dari manhaj (aturan) dan syariat Allah, mereka 
mempersekutukan-Nya dengan yang lain .... Dan. 
akhirnya mereka celaka karenaperbuatannya itu... 
Mereka celaka kartna mereka tidak memperguna- 
kan Al-9ur'an yang merupakan penyembuh bagi 
penyakit yang ada dalam hati. 

Sungguh ini merupakan ungkapan yang meng- 
agumkan tentang hakikat sesuatu yang mendalam. 

Al-Gur'an ini merupakan obat penyakit dalam 
hati dengan segala makna obat (penyembuh). Ia 
merambat dalam hati bagaikan merambatnya obat 
di dalam tubuh yang sakit. Ia merambat di dalam 
hati dengan iramanya yang memiliki kekuatan halus 
yang mengagumkan. Ja merambat di dalam hati 
dengan pengarahan-pengarahannya yang dapat 
membangkitkan potensi naluriahnya untuk mene- 
rimanya, sehingga ia akan bergerak, terbuka, me- 
nerima, dan menyambutnya. Ja merambat di dalam 
hati dengan peraturan-peraturan dan syariatnya 
yang mengharmoniskan potensi-potensi kemanu- 
siaan dalam kehidupan sehari-hari. Dan, ia meram- 
bat di dalam hati dengan bimbingan dan pengarah- 
annyayang menenteramkan, yang akan membawa- 
nya mendapatkan ketenangan di dalam menghadap 
Allah, untuk mendapatkan balasan yang adil, mem- 
bawanya kepada kebaikan, dan untuk mendapatkan 
tempat kembali yang sebaik-baiknya... 

Sungguh ini merupakan ungkapan yang sarat 
dengan makna dan petunjuk, yang bahasa dan 
ungkapan manusia tidak mungkin dapat membuat 
ungkapan yang mengagumkan ini. 


27. 


Perlindungan Allah kepada Wali-Nya 

Mereka tidak mau bersyukur... padahal Allah itu 
mengetahui segala rahasia, meliputi segala yang 
tersembunyi dan yang tampak, yang tidak ada satu 
atom pun di langit dan di bumi yang luput dari 
pengetahuan-Nya dan capaian-Nya. 

Ini merupakan sentuhan baru terhadap perasaan 
dan hati nurani yang terkandung dalam rangkaian 
kalimat ini, untuk menimbulkan ketenangan hati 
Rasulullah dan orang-orang yang menyertainya 


20 Silakan periksa "Syariat Kauniyah” dalam buku Ma'alin: fith-Tharig, dan pasal "Manhaj Mutafarrid” dalam buku Hadzad-Di. 
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bahwa mereka selalu dalam perlindungan dan pe- 
meliharaan-Nya. Mereka tidak akan dapat dikenai 
mudharat oleh orang-orang yang mendustakannya 
dan menjadikan sekutu-sekutu di samping Allah, 
karena salah sangka, 


-, An - “ Pa 
ea SEN HA ae, 3. ? KE 
Sp 3S ah TAN ja Yi Jaten eng 


Pe an 3353 Skate Wp Ane 


" TA SN Batas, ERA MAA | 
ARI Ke SPI MAA HKI 


AL 


BAY EL NG Ko 
KANAN HE ia 


HL AGE ANA 
AS & LAS 5 


Ga ga 


Gi Spon 
YkS ANA aan Ga 
Pare Le EA Na 
DE Ir AAN ang 


Te yan Yara 


"Kamu Leak beraiin bihtia Kinta Keadaan Jan BT 
membaca satu ayat dari Al-Our an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami men- 

jadi saksi atasmu pada waktu kamu melakukannya. 

Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak 
ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
dari itu melainkan semua (tercatat) dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh). Ingatlah, sesungguhnya wali- 
tali Allah itu tidak ada kekhawatiran bagi mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang 
yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka 
berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 
(dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan 
bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demi- 
kian itu adalah kemenangan yang besar. Janganlah 
kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya ke- 
kuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang 
ada di langit dan semua yang ada di bumi. Dan orang 
orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah 
mengikuti suatu (keyakinan). Mereka tidak mengikuti 
kecuali prasangka belaka, dan mereka hanyalah men- 
duga-duga. Dialah yang menjadikan malam bagi kamu 
supaya kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) 
siang terang-benderang (supaya kamu mencari karunia 
Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda Mekusaai Allah) bagi orang-orang yang 
mendengar.” (Yunus: 61-67) 


Perasaan terhadap Allah seperti yang dilukiskan 
dalam rangkaian kalimat, "Kamu tidak berada dalam 
suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari Al- 
Our an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu pada waktu 
kamu melakukannya,” merupakan perasaan yang 
tenteram sekaligus takut, tenang dan genta... 
Bagaimana lagi dengan makhluk manusia yang 
sibuk dengan urusannya sedang dia merasa bahwa 
Allah selalu bersamanya, menyaksikan urusannya, 
dan menghadiri keadaannya? Allah dengan segala 
keagungan-Nya, dengan segala kehebatan-Nya, 
dengan segala keperkasaan-Nya, dengan segala 
kekuatan-Nya.... Allah yang menciptakan alam ini, 
dan menciptakan alam ini merupakan suatu hal 
yang kecil dan enteng bagi-Nya, yang mengatur 
alam ini baik urusan yang besar maupun yang 
kecil.... Allah selalu menyertai makhluk yang ber- 
nama manusia ini, sejemput makhluk kecil yang 
kebingungan di hamparan alam ini-yang seandai- 
nya tidak karena pertolongan dan pemeliharaan 
Allah, entah bagaimana jadinya. 

Semua itu menimbulkan perasaan takut dan 
gentar, sekaligus menimbulkan ketenangan dan 
ketenteraman. Sesungguhnya makhluk kecil (ma- 
nusia) yang kebingungan ini tidaklah dibiarkan 
tanpa pemeliharaan, pertolongan, dan perlin- 
dungan. Sesungguhnya Allah selalu bersamanya: 
”Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca suatu ayat dari Al-Gur an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami men- 

jadi saksi atasmu pada waktu kamu melakukannya...” 

Sesungguhnya Allah tidak hanya meliputimu 
dengan pengetahuan-Nya saja, tetapi juga dengan 

dan pengawasan-Nya.... 
"Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak 
ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
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dari itu melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh).” (Yunus: 61) 


Semua khayalan berenang bersama atom-atom 
di bumi atau di langit (yang selalu disertai dengan 
ilmu Allah) serta apa yang lebih kecil dan lebih 
besar dari atom itu, semuanya dikurung dalam ilmu 
Allah. Maka, gemetarlah hati karena takut dan 
gentar, dan tunduklah kalbu mengagungkan dan 
takwa kepada Allah. Sehingga, tenanglah iman dari 
ketakutan dan kegentaran, dan terlerailah hati yang 
gemetar karena merasa dekat dengan Allah. 

Di bawah bayang-bayang kejinakan dan kete- 
nangan hati karena dekat dengan Allah ini, datang- 
lah pengumuman yang terang, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada 
kekhawatiran bagi mereka dan tidak (pula) mereka ber- 
sedih hati.” (Yunus: 62) 


Bagaimana wali-wali (kekasih-kekasih) Allah itu 
akan merasa takut dan bersedih, sedangkan mereka 
merasa bahwa Allah selalu menyertainya dalam 
semua urusannya, semua perbuatannya, ketika ia 
bergerak atau ketika ia diam? 

Mereka adalah wali-wali Allah, yaitu orang-orang 
yang beriman kepada-Nya, bertakwa kepada-Nya, 
dan selalu merasa diawasi-Nya baik dia bersem- 
bunyi maupun di hadapan orang lain, 

”(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu 
bertakwa.” (Yunus: 63) 


Bagaimana mereka akan takut dan bersedih, se- 

dangkan mereka selalu berhubungan dengan Allah 
karena mereka adalah kekasih-kekasih-Nya? Apa 
yang mereka sedihkan dan apa yang mereka takut- 
kan sedangkan berita gembira diperuntukkan buat 
mereka di dalam kehidupan dunia dan dalam ke- 
hidupan akhirat? Sesungguhnya itu adalah janji 
yang benar yang tak mungkin berubah-karena 
memang tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat 
janji-janji) Allah, 
"Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di 
dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada 
perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. 
Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.” 
(Yunus: 64) 


Wali-wali Allah yang dibicarakan oleh ayat-ayat 
ini adalah orang-orang yang benar-benar beriman dan 
benar-benar bertakwa. Iman itu merupakan keyakinan 
yang mantap dalam hati dan dibuktikan dengan amal. 
Sedangkan, amal adalah melaksanakan apa yang di- 
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perintahkan oleh Allah dan menjauhi apa yang di- 
larang-Nya. Demikianlah seharusnya kita mema- 
hami makna kewalian, bukan seperti pemahaman 
masyarakat awam, yang beranggapan bahwa orang- 
orang gila dan hilang akalnya itu sebagai wali-wali Allah. 
Di bawah naungan pemeliharaan dan perlin- 
dungan kepada wali-wali Allah, datanglah pem- 
bicaraan yang ditijukan kepada Nabi saw. (wali 
yang paling utama dan orang yang paling berhak 
terhadap kewalian ini) untuk menenangkan hati 
beliau di dalam menghadapi para pendusta yang 
suka mengada-ada itu, yang pada waktu itu sebagai 
orang-orang yang sedang berkuasa di negeri itu, 


“Janganlah kamu bersedih oleh perkataan mereka. Se- 
sungguhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunya- 
an Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Yunus: 65) 


Kekuasaan di sini hanya dinisbatkan kepada 
Allah, tanpa dinisbatkan pula kepada Rasul dan 
orang-orang mukmin-sebagaimana pada tempat- 
tempat lain-karena konteks kalimat ini adalah 
mengenai perlindungan Allah kepada wali-wali-Nya. 
Maka, seluruh izzah (kekuasaan, keperkasaan, 
kemuliaan) hanya diperuntukkan bagi Allah dan 
dibersihkannya semua manusia darinya, sedang 
orang-orang musyrik yang keras kepala itu juga 
termasuk jenis makhluk yang bernama manusia ini. 

Rasulullah selalu dalam perlindungan Allah yang 
dijaminkan bagi wali-wali-Nya. Maka, beliau tidak 
bersedih terhadap apa yang mereka katakan, se- 
dang Allah selalu menyertai beliau. Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui, mendengar 
perkataan mereka dan mengetahui tipu daya mereka, 
serta melindungi kekasih-kekasih-Nya dari perkata- 
an dan tipu daya mereka itu. Di bawah kekuasaan 
tangan-Nyalaah segala sesuatu yang ada di langit 
dan di bumi, baik berupa manusia, jin, maupun 
malaikat, orang-orang yang durhaka maupun orang- 
orang yang takwa. Maka, siapa pun yang mem- 
punyai kekuatan di antara makhluk-Nya ini, mereka 
berada di bawah kekuasaan-Nya, 


“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang 
ada di langit dan semua yang ada di bumi ...” 

Inilah hikmah disebutkannya lafal "Man”di sini, 
bukan lafal "Maa”, karena maksudnya ialah untuk 
menetapkan bahwa orang-orang yang kuat itu 
seperti orang-orang yang lemah, semuanya sama di 
dalam kekuasaan tangan-Nya. Karena itu, konteks 
kalimat sangat proporsional, 
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“Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain 
Allah tidaklah mengikuti (suatu keyakinan).” 


Sekutu-sekutu yang mereka ada-adakan itu pada 
hakikatnya sama sekali bukan sekutu bagi Allah, 
dan para penyembahnya tidak yakin terhadap 
kesekutuan yang mereka buat itu, 

"Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka dan 
mereka hanyalah menduga-duga.” (Yunus: 66) 


Setelah itu dibawanya manusia ke sebagian la- 
pangan kekuasaan Allah dalam pemandangan alam 
yang sering mereka lupakan, 

"Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya 
kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang 
benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang men- 
dengar.” (Yunus: 67) 

Mereka mendengar, lalu merenungkan apa yang 
mereka dengar itu. 

Manhaj Al-Gur'an sering menggunakan peman- 
dangan alam dalam menampilkan pembicaraan ten- 
tang masalah uluhiah dan ubudiah. Hal itu disebab- 
kam alam dengan keberadaannya dan pemandang- 
am-pemandangannya merupakan saksi yang ber- 
bicara kepada fitrah, yang logikanya tidak dapat 
ditolak. 

Demikianlah Al-ur'an berbicara kepadamanu- 
sia dengan menggunakan sesuatu yang ada hu- 
bungan antara mereka dengan alam secara teratur, 
yang mereka rasakan dalam kehidupan praktis 
mereka. 

Malam yang padanya mereka beristirahat, dan 
siang yang patlanya mereka berusaha, merupakan 
dua fenomena alam yang sangat erat hubungannya 
dengan kehidupan mereka. Dan, begitu teraturnya 
fenomena-fenomena alam ini dengan kehidupan 
manusia, yang merekarasakan, meskipun mereka 
tidak sampai membahasnya secara mendalam dan 
ilmiah. Hal ini disebabkan fitrah mereka dapat 
memahami bahasa alam yang halus ini. 

Manusia tidak pernah buta terhadap bahasa 
alam hingga datangnya ilmu pengetahuan modern 
kepada mereka. Mereka telah memahami bahasa 
alam ini dengan keberadaan mereka sendiri. Karena 
itulah, Yang Maha Mengetahui dan Mahawaspada 
itu berbicara kepada mereka dengan bahasa itu 
sejak berabad-abad yang lalu. Dan, bahasa alam ini 
senantiasa mengalami kebaryuan sejalan dengan 
perkembangan pengetahuan manusia. Semakin 
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meningkat pengetahuan manusia, maka semakin 
meningkat pula pemahaman mereka terhadapnya, 
manakala hati mereka terbuka dengan iman dan 
memandang dengan cahaya Allah kepada alam 
semesta ini. 

Mengada-adakan sekutu bagi Allah adakalanya 
mereka lakukan dengan menisbatkan anak bagi 
Allah, Bahkan, kfum musyrikin Arab menganggap 
bahwa para malaikat itu anak-anak wanita Allah. 


... 


Kemusyrikan Jenis Lain 

Dalam menutup kajian ini, kita dibawa kepada 
pembicaraan tentang jenis kemusyrikan dan ke- 
bohongan lain lagi. Pembicaraan ini dimulai dengan 
mengemukakan hujjah untuk menolak kemusyri- 
kan itu di gunia, dan disudahi dengan suatu ke- 
tetapan Bahwa mereka akan mendapatkan azab 


yang pedih di akhirat, 
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La 
"Mereka berkata, "Allah mempunyai anak.' Mahasuci 
Allah, Dialah Yang Mahakaya, kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Kamu 
tidak mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah kamu 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui? Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan- kebohongan terhadap Allah tidak 
beruntung. (Bagi mereka) kesenangan (sementara) di 
dunia, kemudian Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang 
berat, disebabkan kekafiran mereka.” (Yunus: 68-70) 


Akidah (kepercayaan) bahwa Allah mempunyai 
anak adalah akidah yang amburadul, yang ber-. 
sumber dari keterbatasan mereka dalam melukis- 
kan sesuatu, yang tidak mampu memahami per- 
bedaan besar antara karakter Ilahiah yang azali dan 
abadi dengan karakter manusia sebagai makhluk 
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yang akan musnah. Juga karena keterbatasan me- 
mahami hikmah sunnah tentang silih bergantinya 
putra-putra kefanaan, yang ini sekaligus menunjuk- 
kan kekurangan dan keterbatasan pada diri mereka, 
yang sama sekali tidak terdapat pada Allah. 

Manusia pasti akan mati, dan kehidupan ber- 
langsung sampai suatu waktu tertentu. Karena ajal 
ibu akan berakhir, maka kebijaksanaan Yang Maha 
Pencipta menghendaki kelangsungan hidup ma- 
nusia, dan anak merupakan wasilah bagi kelang- 
sungan hidup ini. 

Manusia akan menjadi tua, renta, dan semakin 
lemah. Sedangkan, anak akan menggantikan ke- 
kuatan orang tua dengan kekuatan anak muda, 
untuk menunaikan tugasnya memakmurkan bumi 
(sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah), dan 
menolong orang-orang lemah dan orang-orang tua 
menapaki sisa kehidupan. 

Manusia harus berjuang menghadapi apa yang 
adadi sekitarnya, dan berjuang menghadapi musuh- 
musuhnya, baik dari binatang maupun orang lain. 
Oleh karena itu, mereka memerlukan sandaran. 
Anak merupakan orang terdekat yang dapat mem- 
berikan bantuan kepadanya dalam menghadapi 
berbagai macam keadaan ini. 

Manusia terus berusaha untuk mendapatkan 
harta yang banyak, yang sekiranya akan berman- 
faat bagi dirinya, yang diperolehnya dengan men- 
curahkan segenap tenaganya. Dan, anaklah yang 
dapat membantu usahanya untuk mendapatkan 
kekayaan itu.... 

Demikian pula dengan urusan-urusan lain yang 
sudah menjadi kebijaksanaan Yang Maha Pencipta 
untuk memakmurkan bumi ini hingga habis ajat- 
nya. Dan, apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi. 

Tetapi, tidak ada sedikit pun dari semua itu yang 
berhubungan dengan Zat Ilahi. Karena itu, Dia tidak 
membutuhkan bantuan dan pertolongan kalau 
sudah tua (karena tidak ada istilah tua atau muda 
untuk Tuhan- Penj), tidak butuh pembantu, tidak 
butuh harta, dan tidak butuh sesuatu pun yang 
tersirat atau tidak tersirat dalam.hati manusia. 

Karena itu, tidak ada gunanya anak bagi Dia, 
karena tabiat Ilahi tidak berhubungan dengan 
sesuatu pun di luar diri-Nya, seperti anak. Kebijak- 
sanaan Ilahi menetapkan bahwa manusia itu ber- 
anak pinak, karena keadaan mereka terbatas dan 
membutuhkan bantuan seperti ini. Maka, kebijak- 
sanaan-Nya memutuskan manusia beranak pinak 
bukantah sembarangan. 

Karena itu, jawaban terhadap kebohongan yang 
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mereka lontarkan, "Allah mempunyai anak”, ialah, 
"Mahasuci Allah, Dialah Yang Mahakaya, kepunyaan- 
Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” 

”Mahasuci Allah!” Untuk menyucikan Zat-Nya 
yang luhur dari dugaan, pemahaman, atau garn- 
baran mereka. 

"Dia Mahakaya”, dengan segala arti kaya. Dia 
tidak memerlukan'kebutuhan-kebutuhan sebagai- 
mana telah kami kemukakan dan kebutuhan-ke 
butuhan lain baik yang tersirat dalam hati manusia 
maupun tidak. Dia tidak membutuhkan adanya 
anak. 

Keperluan-keperluan itulah yang membutuhkan 
hal-hal yang dipertukan. Maka, tidak ada sesuatu 
pun yang sia-sia tanpa dibutuhkan, tanpa hikmah, 
dan tanpa tujuan. 

"Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi.” 

Maka, segala sesuatu adalah milik-Nya. Dan, 
untuk memiliki sesuatu itu Dia tidak memerlukan 
anak. Karena anak itu tidak ada gunanya bagi Allah, 
sedang Allah Mahasuci dari kesia-siaan. 

Al-@uran tidak memasuki teori perdebatan 
dalam membicarakan tabiat Ilahiah (ketuhanan) 
dan tabiat nasutiyah "kemanusiaan', sebagaimana 
yang digeluti oleh para mutakallimin dan ahli fil- 
safat. Karena, yang disentuh A-Gur'an adalah terma- 
tema masalah yang kejadiannya dekat dengan 
fitrah, dan pembicaraannya ditekankan pada tema 
itu sendiri, bukan pada perdebatan yang kadang- 
kadang meninggalkan tema pokok dan beralih ke- 
pada persoalan lain di mana perdebatan itulah yang 
menjadi tujuan pembahasan. 

Oleh karena itu, Al-Gur'an memandang cukup 
dengan menyentuh realitas mereka, kebutuhan 
mereka kepada anak, pandangan mereka terhadap 
kebutuhan ini, dan tidak perlunya anak bagi Allah 
Yang Mahakaya. Tujuannya agar hati mereka me- 
rasa puas dan tak berkutik, tanpa mengemukakan 
perdebatan yang akan melemahkan pengaruh sen- 
tuhan kejiwaan yang akan diterima dengan mudah 
oleh fitrah. 

Kemudian dibawanya mereka kepada realitas di 
mana mereka tidak mempunyai bukti dan alasan 
yang jelas terhadap apa yang mereka dakwakan itu, 
Dan, bukti (alasan) ini disebut dengan 'sulthan 
'kekuasaan', karena bukti (hujjah) itu kuat, dan 
orang yang memiliki bukti (hujjah) itu berarti orang 
yang punya kekuaatan dan kekuasaan, 

"Kamu tidak mempunyai sulthan (hujjah) tentang ini.” 
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Kamu tidak mempunyai hujjah dan bukti atas 
apa yang kamu katakan itu. 


"Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui?” (Yunus: 68) 


Mengatakan sesuatu yang tidak dimengerti itu 
merupakan suatu kekurangan bagi manusia. Nah, 
bagaimana jika perkataan tanpa ilmu itu dilakukan 
terhadap Allah? Sungguh ini merupakan dosa paling 
besar dibandingkan dosa-dosa besar lainnya. Karena 
hat ini menghilangkan hak Allah terhadap hamba- 
hamba-Nya yang berupa penyucian dan peng- 
agungan, karena Dia disifati dengan sifat-sifat baru, 
lemah, kurang, dan terbatas. Mahaluhur Allah dari 
semua itu dengan seluhur-luhurnya. Dan lagi, yang 
demikian itu merupakan kesesatan di dalam meng- 
gambarkan hubungan antara al-Khalig dengan 
makhluk, yang menimbulkan kesesatan di dalam 
menggambarkan segala hubungan kehidupan, 
manusia, dan pergaulan. Semuanya adalah cabang 
dari penggambaran hubungan ini. 

Semua bidah yang diada-adakan oleh para tukang 
tenung tentang adanya kekuasaan pada berhala- 
berhala, demikian pula bid'ah-bid'ah yang dibuat oleh 
pendeta-pendeta, semuanya bermuara dari persepsi 
mereka mengenai hubungan antara Allah dengan 
para malaikat yang dianggap sebagai anak wanita- 
Nya. Atau, antara Allah Ta'ala dengan Isa bin Maryam 
tentang hubungan kebapakan dan keanakan, dan 
masalah penebusan dosa yang dari sini timbul pula 
masalah pengakuan dosa, dan masalah didirikan- 
nya gereja Almasih dengan mengembalikan asal 
manusia kepada Bapak Almasih (menurut anggap- 
an mereka). Sehingga, ke ujung rantai yang apabila 
mata rantai pertama dimulai dengan gambaran 
yang rusak tentang hubungan antara 'al-Khalig de- 
ngan makhluk, maka mata rantai-mata rantai berikut- 
nya akan rusak dalam semua segi kehidupan. 

Maka, masalahnya bukan semata-mata kerusakan 
pada visi akidah, tetapi masalah kehidupan dengan 
segala aspeknya. Pertentangan yang terjadi antara 
gereja, ilmu pengetahuan, dan akal berujung pada 
terlepasnya masyarakat dari kekuasaan gereja yang 
notabene lepas dari kekuasaan agama itu sendiri. 
Dari lingkaran ini muncullah lingkaran kerusakan 
dalam menggambarkan hubungan antara Allah de- 
ngan makhluk-Nya, yang berakibat memunculkan 
banyak kejelekan yang merusak nilai kemanusiaan 
dan membenamkannya ke dalam lingkungan mate- 
rial dengan segala bencana dan bahayanya. 

Oleh karena itu, akidah Islamiah berkeinginan 
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keras untuk menjelaskan hubungan ini secara gam- 
biang yang tidak ada kesamaran dan kekeliruan lagi 
padanya. Allah adalah Maha Pencipta yang azal: dan 
abadi, yang tidak membutuhkan anak. Hubungan 
antara Dia dengan semua manusia adalah hubung- 
an Khalig dengan makhluk, antara Yang Mencipta- 
kan dengan yang diciptakan, tanpa kecuali. Dan 
bagi alam semesta, kehidupan, dan makhluk hidup 
terdapat sunnah (hukum) yang berlaku, yang tidak 
pernah berubah dan berganti. Barangsiapa yang 
mengikuti aturan-aturan ini, niscaya dia akan 
berbahagia dan selamat. Dan, barangsiapa yang 
menyimpang darinya, niscaya akan tersesat dan 
merugi... 

Semua manusia dalam hal ini adalah sama, dan 
mereka semuanya akan kembali kepada Allah. 
Tidak ada di sana yang memberi syafaat atau men- 
jadi sekutu bagi Allah. Masing-masing akan datang 
menghadap kepada Allah secara individual. Setiap 
orang akan mendapatkan pembalasan sesuai de- 
ngan apa yang dikerjakannya. Dan, Tuhanmu tidak 
berbuat zalim kepada'seorang pun. 

Akidah Islam adalah akidah yang lapang dan 
terang. Tidak ada padanya lapangan yang dapat 
diberi takwil secara batil, tidak menjauhkan atau 
memalingkan hati ke jalan buntu atau tempat ter- 
pencil, tidak membawanya ke awan dan kabut. 

Karenaitu, semua manusia sama kedudukannya 
di hadapan Allah, semuanya ditugasi dan dibebani 
dengan syariat, dan masing-masing mempunyai 
tanggung jawab untuk memeliharanya. Dengan 
demikian, luruslah hubungan manusia antara se- 
samanya, sebagai buah dari hubungan yang lurus 
antara mereka dengan Allah. 

"Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak ber- 
untung.” (Yunus: 69) 


Mereka tidak mendapat keberuntungan apa 
pun. Tidak mendapatkan keberuntungan ketika di 
gunung dan dijalan, di dunia dan di akhirat. Keber- 
untungan yang hakiki ialah keberuntungan yang 
diperoleh dari memberlakukan sunnah atau aturan 
Allah dengan benar, yang membawa kepada ke- 
baikan, mengangkat derajat manusia, membawa 
kemaslahatan bagi masyarakat, menumbuhkan 
kehidupan, dan membawa kepada kemajuan. Dan, 
bukan semata-mata produktivitas materi yang di- 
iringi dengan kehancuran nilai-nilai kemanusiaan 
dan menjatuhkan manusia ke derajat binatang. 
Karena yang demikian itu adalah keberuntungan 
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semu dan sementara, yang menyimpang dari garis 
keluhuran yang dapat membawa manusia ke pun- 
cak kesempurnaan yang dapat diraihnya. 

"(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, ke- 
mudian kepada Kamilah mereka kembali, kemudian 
Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat disebab- 
kan kekafiran mereka.” (Yunus: 70) 

Semata-mata kesenangan yang rendah, kese- 
nangan yang cuma sebentar, kesenangan yang 
terputus karena tidak berkelanjutan dengan kese- 
nangan yang layak bagi kemanusiaan di negeri 
akhirat. Ia berkesudahan dengan "azab yang berat” 
sebagai buah dari penyelewengan dari sunnah 
(aturan) Allah yang dapat membawa manusia ke- 
pada kesenangan yang tinggi dan layak bagi manusia. 
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”Dan bacakanlah kepada mereka berita pen- 
ting tentang Nuh pada waktu dia berkata ke- 


(kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka ke- 
pada Allahlah aku bertawakal. Karena itu, 
bulatkantah keputusanmu dan kumpulkanlah 
sekutu-sekutu kamu (untuk membinasakanku). 
Kemudian janganlah keputusanmu itu dira- 
hasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 
(71) Jika kamu berpaling (dari Penanana 
aku tidak meminta upah sedikitpun 

Upahku tidak lain hanyalah dari ba bea belaka, 
dan aku disuruh supaya aku termasuk golong- 
an orang-orang yang berserah diri (kepada- 
Nya). (72) Lalu mereka mendustakan Nuh, 


pada mereka dengan membawa keterangan- 


keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak 
hendak beriman karena mereka dahulu telah 


(biasa) mendustakanya. Demikianlah Kami me- 
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tea mati hati orang-orang yang melampaui 
batas. (74) Kemudian sesudah rasul-rasul itu, 
Kami utus Musa dan Harun kepada Firaun 
dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan Sa 
bawa) tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) Kami, 
maka mereka menyombongkan diri dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. (75) Dan 
tatkala telah datang kepada mereka kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata, 'Sesungguhnya. 
ini adalah sihir yang nyata. (76) Musa berkata, 
?'Apakah kamu mengatakan terhadap kebenar- 


datang kepadam 

Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 
kemenangan. (77) Mereka berkata, 'Apakah 
kamu datang terhadap kami untuk memaling- 
kan kami dari apa yang kami dapati dari nenek 
moyang kami mengerjakannya, dan supaya 
kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka 
bumi? Kami tidak akan mempercayai kamu 
berdua. (78) Firaun berkata (kepada pemuka 
kaumnya), 'Datangkanlah kepadaku semua 
ahli-ahli sihir yang pandai" (79) Maka tatkala 
ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada 
mereka, 'Lemparkanlah apa yang hendak 
kamu lemparkan? (80) Maka setelah mereka 
lemparkan, Musa berkata, 'Apa yang kamu 
lakukan itu, itulah yang sihir, sesungguhnya 
Allah akan menampakkan 
"Sesungguhnya Ailah tidak akan membiarkan 
terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang 
yang membuat kerusakan. (81) Dan Allah akan 
mengokohkan yang benar dengan ketetapan- 
Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 
sidak menyukainya. (82) Maka, tidak ada yang 
beriman kepada Musa melainkan pemuda-pe- 
muda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan 
takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguh- 
nya Firaun itu berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang melampaui batas. (83) Musa 
berkata, "Hai kaumku, jika kamu beriman ke- 
pada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya 
saja, jika kamu benar-benar orang yang ber- 
serah diri. (84) Lalu mereka berkata, "Kepada 
Allahlah kami bertawakal! Ya Tuhan kami, 

Engkau jadikan kami sasaran fitnah. 
bagi kaum yang zalim, (85) dan selamatkanlah 
kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) 
orang-orang yang kafir.” (86) Kami wahyukan 
kepada Musa dan saudaranya, 'Ambillah oleh- 
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mu berdua beberapa buah rumah di Mesir 
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadi- 
kanlah rumah-rumahmu itu tempat shalat dan 
dirikanlah olehmu shalat serta gembirakanlah 
orang-orang yang beriman: (87) Musa berkata, 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberikan kepada Firaun dan pemuka-pe- 
muka kaumnya dan kekayaan dalam 
kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jalan 
Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta 
benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, 
maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksaan yang pedih. (88) Allah ber- 
firman, ya telah diperkenankan 
permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah 
kamu berdua pada jalan yang lurus dan jangan- 
lah sekali-kali kamu mengikuti j orang- 
orang yang tidak mengetahui” (89) Dan kami 
seberangkan bani Israel melintasi laut, lalu 
mereka diikuti Fi'aun dan bala tentaranya 
karena hendak menganiaya dan menindas 
(mereka). Sehingga ketika Firaun itu telah 
hampir tenggelam, berkatalah dia, 'Saya per- 
caya bahwa tidak ada Tuhan melainkan tuhan 
yang dipercayai oleh bani Israel, dan saya ter- 
masuk 0 rang yang berserah diri (kepada 
Allah)” (90) Apakah sekarang (baru kamu 
percaya), padahal sesungguhnya kamu telah 
durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (91) 
Maka, pada hari ini Kami selamatkan badan- 
mu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang datang sesudahmu dan se- 
sungguhnya kebanyakan dari manusia lengah 
dari tanda-tanda kekuasaan Kami. (92) Dan 
sesangguhnya Kami telah menempatkan bani 
Israel di tempat kediaman yang bagus dan 
Kami beri mereka rezeki yang baik-baik. Maka, 
mereka tidak berselisih, kecuali setelah datang 
kepada mereka pengetahuan (yang tersebut 
dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu 
akan memutuskan antara mereka pada hari 
kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan 
itu. (93) Jika kamu (Muhammad) berada dalam 
keragu-raguan tentang apa yang kami turun- 
kan kepadamu, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang membaca kitab sebelum 
kamu. Sesun ya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 


(150) 


Tafsir Fi ZhilalikGur 'an VT 


ragu-ragu. (94) Dan sekali-kali janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Allah yang menyebabkan kamu termasuk 
orang-orang yang rugi. (95) Sesungguhnya 
Orang orang yang telah pasti terhadap mereka 
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman. (96) 
Meskipun datang kepada mereka segala 
macam keterangan, hingga mereka menyaksi- 
kan azab yang pedih. (97) Dan mengapa tidak 
ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu 
imannya itu bermanfaat kepadanya selain 
kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka azab 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia, 
dan Kami beri kese: mereka 
sampai kepada waktu yang tertentu. (98) Dan 
jikalau Tuhanmu menghendaki, tentalah ber- 
iman semua orang yang di muka bumi selaruh- 
nya. Maka, apakah kamu (hendak) memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman semuanya? (99) Dan, tidak ada 
seorang pun akan beriman kecuali dengan izin 
Allah. Dan, Allah menimpakan kemurkaan 
kepada orang-orang yang tidak menggunakan 
akalnya. (100) Katakanlah, "Perhatikanlah apa 
yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah ber- 
manfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul 
yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman,” Han Mereka tidak me- 
nunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) 
yang sama dengan kejadian-kejadian (yang me- 
nimpa) orang-orang yang telah terdahulu se- 
belum mereka. Katakanlah, 'Maka tunggulah, 
sesungguhnya akupun termasuk orang-orang 
yang menunggu bersama kamu. (102) Kemu- 
dian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman, demikianlah men- 
jadi kewajiban atas Kami menyelamatkan 
orang-orang yang beriman.” (103) 


12. 


tai 
Dalam bagian terdahulu surah ini telah diisyarat- 
kan tentang generasi tempo dulu beserta akibat 
yang menimpa mereka karena kebohongan mereka 
terhadap para rasul, dan digantikannya mereka 
dengan generasi berikutnya untuk diuji, 
"Sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat 
yang sebelum kamu ketika mereka berbuat kezaliman. 
Padahal, rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka 
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dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, 
tetapi mereka sekali-kali tidak hendak beriman. Demi- 
kianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat dosa. Kemudian Kami jadikan 
kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagai- 
mana kamu berbuat.” (Yanus: 13-14) 

Sebagaimana telah diisyaratkan juga bahwa se- 
tiap umat mempunyai rasul. Apabila telah datang 
rasul kepada mereka, maka diputuskanlah urusan 
di antara mereka dengan adil, 
"Tiap-tiap umat mempunyai rasul, Apabila telah 

rasul mereka, diberikanlah keputusan antara 

mereka dengan adil dan mereka (sedikit pun) tidak 
dianiaya.” (Yunus: 47) 

Sekarang kita diajak oleh konteks ayat-ayat ini 


untuk membicarakan lebih rinci terhadap kedua - 


isyarat tersebut. Maka, pada satu sisi dipaparkan- 
nya kisah Nabi Nuh beserta kaumnya, dan pada sisi 
lainnya dikemukakannya kisah Nabi Musa ber- 
sama Firaun dengan golongannya. Dalam kedua 
kisah ini tampak jelas bagaimana akibat kebohong- 
an mereka dan bagaimana keputusan terhadap 
urusan umat itu setelah datangnya rasul mereka 
kepada mereka dan sesudah menyampaikan risa- 
lahnya serta memberi peringatan kepada mereka 
akan akibat orang-orang yang menentangnya. 

Diisyaratkan pula secara sepintas tentang kisah 
Nabi Yunus yang penduduk kotanya telah beriman 
setelah hampir saja mereka ditimpa azab, lantas 

dijauhkanlah azab itu dari mereka dan selamatiah 
mereka karena mereka beriman.... Dan, ini merupa- 
kan sentuhan dari sisi lain yang menunjukkan 
indahnya iman kepada orang-orang yang mendusta- 
kan, supaya mereka takut kepada azab yang di- 
ancamkan kepada mereka. Juga supaya mereka 
tidak terkena akibat sebagaimana yang telah me- 
nimpa kaum Nuh dan Musa yang telah dibinasakan 
Allah. : 

Pelajaran yang lalu diakhiri dengan memberikan 
tugas kepada Rasulullah supaya memberitahukan 
oleh orang-orang yang mengada-adakan kebohong- 
an terhadap Allah dan menisbatkan sekutu-sekutu 
kepada-Nya, 

"Katakanlah, Sesungguhnya orang-orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan Agan Allah tidak ber- 
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untung.” (Bagi mereka) kesenangan (sementara) di 
dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang 
berat, disebabkan kekafiran mereka.” (Yunus: 69-70) 


Penugasan ini diberikan kepada Rasulullah se- 
teiah beliau ditenangkan hatinya dengan firman- 
Nya, : 

"Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesung- 
guhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan 
Allah.” (Yunus: 65) 


Sesudah dijelaskan-Nya bahwa para wali (ke- 
kasih) Allah itu tidak merasa takut (khawatir) dan 
tidak pula bersedih hati, kemudian pembicaraan 
berlanjut dengan tugas baru bagi Rasulullah. Yaitu, 
hendaklah beliau menceritakan kisah Nabi Nuh 
yang menghadapi tantangan dari kaumnya. Kemu- 
dian beliau dan orang-orang yang beriman di- 
selamatkan oleh Allah dan dijadikan khalifah di 
muka bumi. Diceritakan pula tentang kebinasaan 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, padahal para pendusta itu lebih kuat dan lebih 
banyak jumlahnya. 

Relevansinya sangat jelas. Dipaparkannya kisah- 
kisah ini dalam surah ini dirangkaikan dengan 
kesan-kesan spiritual pada ayat-ayat sebelumnya 
adalah sangat tepat.... 

Kisah-kisah dalam Al-@ur'an ditampilkan sesuai 
dengan konteksnya supaya berfungsi. Dan, kisah- 
kisah itu diulang-ulang pada tempat-tempat yang 
berbeda, dengan metode-metode yang sesuai de- 
ngan konteksnya. Ditampilkannya suatu kisah pada 
suatu tempat itu juga sudah pas dengan kebutuhan 
tempat itu. Dan, adakalanya sebuah kisah ditampil- 
kan di tempat lain, karena tempat ini ada relevansi- 
nya dengan tempat lain itu. Maka, kita akan melihat 
bahwa pemaparan kisah Nabi Nuh, Musa, dan 
Yunus di sini dengan metode pemaparannya adalah 
sangat relevan dengan sikap kaum musyrikin 
Mekah terhadap Nabi saw. beserta golongan mino- 
ritas mukmin pengikut beliau. Juga dengan kete- 
garan golongan mukmin minoritas dengan iman- 
nya ini dalam menghadapi golongan mayoritas 
yang kuat dan berkuasa. Sebagaimana akan kita 
jumpai relevansi antara kisah-kisah dengan akibat- 
akibat yang menyertainya.” 


..x 


21 Baca pasal "al Gishshah fil-@ur'an” dalam buku ats-Tashwirul Fansi fl-Yur'an yang membahas kaidah ini secara terperinci, terbitan Darusy 
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Kisah Nabi Nuh dan Pelajaran yang Kita 
Peroleh Darinya 
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"Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang 
Nuh pada waktu dia berkata kepada kaumnya, Hai 
kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) 
dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, 
maka bertawakal. Karena itu, 
bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu- 
sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian jangan- 
lah keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah 
terhadap diriku, danj kamu memberi tangguh 
kepadaku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), 
aku tidak meminta upah sedikit pun darimu. Upahku 
tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya). Lalu mereka mendustakan 
(Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera. Kami jadikan mereka 
itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan 

bagaimana kesudahan orang-orang yang 
diberi peringatan itu.” (Yunus: 71-73) 

Kisah Nuh yang ditampilkan di sini ialah bagian 
terakhir, yang berupa tantangan terakhir-sesudah 
diberi nasihat dalam waktu yang panjang, diberi 
peringatan dalam masa yang lama, dan setelah 
mereka melakukan pendustaan dalam masa yang 
panjang pula. 

Dalam segmen ini tidak disebutkan lagi tentang 
bahtera, orang-orang yang naik padanya, dan banjir 
besar. Tidak pula disebutkan peristiwa-peristiwanya 
secara terperinci. Karena, tujuan utamanya ialah 
menampilkan tantangan dengan disertai memohon 
pertolongan kepada Allah, tentang keselamatan 
Rasul beserta pengikutnya yang hanya sedikit 
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jumlahnya, dan tentang kebinasaan orang-orang 
yang mendustakannya padahal jumlah mereka 
banyak dan kuat. Oleh karena itu, rangkaian kisah 
dengan akibatnya sekali, karena inilah yang men- 
jadi sasaran pembicaraan di tempat ini. 

“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang 
Nuh pada waktu dia berkata kepada kaumnya, 'Hai 
kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) 
dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, 
maka kepada Allahlah aku bertawakal. Karena itu, 
bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu- 
sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian jangan- 
lah keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah 
terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi tangguh 
kepadaku.” (Yunus: 71) 

Jika urusan ini telah menyesakkan dadamu, kamu 
sudah merasa keberatan aku tinggal bersamamu, 
dan kamu sudah keberatan dengan dakwahku dan 
peringatanku kepadamu dengan ayat-ayat Allah, 
maka terserahlah apa yang hendak kamu lakukan. 
Aku akan tetap berjalan di jalanku dan aku tidak 
menyandarkan diriku kecuali hanya kepada Allah, 
"Maka kepada Allahlah aku bertawakal.” 


Hanya kepada Allah sajalah aku bertawakal. 
Karena, Dialah yang mencukupiku, bukannya pe- 
nolong-penolong dan pelindung-pelindung lain se- 
lain-Nya. 

Pikirkanlah sumber-sumber dan masukan-ma- 
sukan untuk mengambil keputusan, dan ambillah 
persiapanmu secara gotong royong, 

"Kemudian janganlah keputi san itu f h . k ” 

Bahkan, biar jelas sikap di dalam hatimu, dan 
agar tekadmu mantap dengan tidak ada kesarmaran 
dan rahasia lagi, tidak ada kesangsian dan keragu- 
raguan. 

"Kemudian lakukanlah terhadap diriku.” 

Maka, laksanakanlah apa yang telah kamu ren- 
canakan terhadapku, setelah kamu pikirkan dan 
kamu pertimbangan segala urusan dengan mantap 
dan tidak ada keragu-raguan lagi. 

“Dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” 

Janganlah kamu beri aku kesempatan untuk 
mengatur persiapan, karena semua persiapanku 
Ailah, bukan kepada lainnya. 

Sebuah tantangan yang disampaikan secara 
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terang-terangan, yang tidak mungkin diucapkan 
oleh seseorang kecuali kalau dia mempunyai ke- 
kuataan dan percaya penuh akan persiapannya. Se- 
hingga, berani menantang musuhnya sendirian, 
dan melontarkan ucapan-ucapan yang dapat mem- 
bangkitkan musuh-musuh itu untuk menyerang- 
nya. Maka, kekuatan dan persiapan apakah gerang- 
an yang ada di belakang Nuh? Dan, kekuatan macam 
apa di bumi ini yang menyertainya? 

Dia bersama iman... suatu kekuatan yang meng- 
anggap kecil semua bentuk kekuatan di hadapan- 
nya, menganggap remeh jumlah mayoritas di hadap- 
annya, dan menganggap keropos semua rencana di 
hadapannya. Dan, di belakangnya ada Allah yang 
tidak akan membiarkan wali-wali-Nya dikuasai dan 
dipecundangi oleh wali-wali setan! 

Iman kepada Allah itulah yang menghubungkan 
yang bersangkutan dengan sumber kekuatan ter- 
besar yang menguasai alam semesta ini dengan 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Oleh karena 
itu, tantangannya ini bukanlah keterpedayaan, bukan 
tindakan serampangan, dan bukan bunuh diri. 
Tetapi, tantangannya ini adalah tantangan dari ke- 
kuatan yang hakiki dan terbesar terhadap kekuatan 
yang ringan dan akan punah, yang lemah dan kecil 
di hadapan orang yang memiliki iman. 

Para juru dakwah ke jalan Allah mempunyai 
teladan yang baik pada diri para rasul Allah, Sudah 
selayaknya mereka mengisi hati mereka dengan 
kepercayaan kepada Allah hingga melimpah, dan 
hendaklah mereka bertawakal kepada Allah di dalam 
menghadapi thaghut, bagaimanapun bentuknya. 

Thaghut itu tidak akan memberi mudharat ke- 
pada mereka selain mengganggu dan menyakiti- 
sebagai ujian dari Allah, bukan karena Allah tidak 
mampu menolong para kekasih-Nya. Akan tetapi, 
semua itu sebagai ujian untuk membersihkan hati 
dan barisan. Kemudian putaran akan kembali ke- 
pada orang-orang mukmin. Allah akan merealisasi- 
kan janjiNya kepada mereka dengan memberikan 
pertolongan dan kekuasaan. 

Allah menceritakan kisah rasut-Nya Nuh ketika 
menantang kekuatan thaghut pada zamannya de- 
ngan tantangan secara terbuka dan transparan. 
Karena ibu, marilah kita ikuti kisahnya supaya kita 
mengetahui kesudahannya, 

“Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak 
meminta upah sedikit pun darimu. Upahku tidak lain 
hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh supaya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada- 
Nya).” (Yunus: 72) 
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Jika kamu berpaling dan menjauh, maka itu 
sudah menjadi urusanmu sendiri. Aku tidak me- 
minta upah sedikit pun kepadamu di dalam mem- 
berikan bimbingan ini, yang dapat saja akan me- 
ngurangi pahalaku, 

”Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka.” 

Dan, hal ini tidak akan menjauhkan aku dari 
akidahku, karena aku sudah diperintahkan untuk 
menyerahkan diriku secara total kepada Allah, 


“Dan aku disuruh supaya aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri (kepada-Nya).” (Yunus: 72) 
Ketika aku diperintahkan supaya menyerahkan 
diri..., maka apakah gerangan yang terjadi, 
”Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamat- 
kan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam 
bahtera. Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan, 
dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami. Maka, perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
(Yunus: 73) 


Demikianlah dikemukakan secara singkat ten- 
tang diselamatkannya Nuh dan orang-orang muk- 
min yang bersamanya di dalam bahtera. Dijadikan- 
nya mereka berkuasa di muka bumi, dan diteng- 
gelamkannya orang-orang yang mendustakan Nuh 
meskipun mereka sangat kuat dan jumlahnya 
sangat banyak, 

"Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang diberi peringatan itu.” 

Hendaklah kalian memperhatikan orang yang 
mau memperhatikan "bagaimana kesudahan orang- 
orang yang diberi peringatan itu”. Dan, hendaklah 
menjadikan pelajaran orang yang mau menjadikan 
pelajaran tentang kesudahan orang-orang mukmin 
yang selamat itu. 

Paparan ini dimulai dengan menunjukkan kese- 
lamatan Nabi Nuh dan orang-orang yang bersama- 
nya. Pasalnya, Nabi Nuh dan golongan minoritas 
mukmin sedang menghadapi bahaya karena tan- 
tangannya terhadap golongan mayoritas yang kafir. 
Kongklusinya bukan sekadar dibinasakannya golong- 
an mayoritas itu. Namun, sebelumnya juga dibicara- 
kan tentang diselamatkannya golongan minoritas 
muslim dari semua bahaya dan diberinya kekuasa- 
an kepada mereka di muka bumi, untuk memak- 
murkannya kembali dan menempuh hidup baru di 
sana. Maka, siklus perputaran zaman pun berjalan. 

Demikianlah sunnah Allah di muka bumi, dan 
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demikianlah janj-Nya kepada para kekasih-Nya di 
bumi ini.... Apabila sekali tempo jalan yang ditem- 
puh golongan mukmin ini panjang, maka haruslah 
dimengerti bahwa jalannya memang begini. Hen- 
daklah mereka yakin bahwa kesudahan yang baik 
dan kemenangan adalah untuk orang-orang yang 
beriman (dengan segala kosekuensi dan tanggung 
jawabnya). Janganlah mereka meminta disegera- 
kan datangnya janji Allah ketika mereka sedang di 
tengah jalan (perjuangan). Allah tidak akan menipu 
kekasih-kekasih-Nya, Mahasuci Dia dari perbuatan 
demikian, dan tidaklah Dia lemah untuk menolong 
mereka dengan kekuatan-Nya. Dia juga tidak akan 
menyerahkan mereka kepada musuh-musuhnya. 
Akan tetapi, Dia mengajari mereka, melatih mereka, 
dan membekali mereka dengan ujian ini sebagai 
bekal perjalanan.?? 


1... 


Sekilas tentang Rasul-Rasul Sesudah Nuh 

Secara singkat rangkaian ayat ini mengisyarat- 
kan kepada rasul-rasul sesudah Nuh, keterangan- 
keterangan yang nyata dan mukjizat-mukjizat yang 
mereka bawa, serta bagaimana kaum pendusta dan 
sesat itu menyambutnya, 
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"Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul 
kaum mereka (masing-masing). Maka, rasul- 
rasul itu datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak 
hendak beriman karena mereka dahulu telah (biasa) 
mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati 
hati orang-orang yang melampaui batas.” (Yunus: 74) 
Rasul-rasul itu telah datang kepada kaumnya 
dengan membawa keterangan-keterangan yang 
nyata. Nash itu mengatakan bahwa mereka sama 
sekali tidak mau beriman kepada apa yang dahulu 
telah mereka dustakan sebelumnya. 
Pernyataan ini mengandung kemungkinan bahwa 
sesudah datangnya ayat-ayat ini mereka mendusta- 
kannya sebagaimana sebelumnya mereka sudah 
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biasa mendustakan. Maka, ayat-ayat ini tidak meng- 
ubah sikap keras kepala mereka. Boleh jadi pula 
maksudnya jalah bahwa pendusta-pendusta itu 
adalah sebuah jamaah dalam generasi yang ber- 
beda-beda, karena watak mereka satu (sama). 
Maka, mereka tidak akan mau beriman kepada apa 
yang didustakan oleh pendahulu-pendahulu mereka, 
atau mendustakan apa yang mereka dustakan ke- 
beradaannya pada orang-orang terdahulu. Mereka 
(yang belakangan) adalah termasuk golongan 
mereka (yang terdahulu) juga, karena watak mereka 
sama, dan sikap mereka terhadap keterangan-ke- 
terangan yang nyata itu juga sama. Mereka tidak 
mau membuka hati untuknya, dan tidak mau me- 
renungkan dan memikirkannya dengan akal mereka. 
Mereka melampaui batas dan menyimpang dari 
keadilan dan dari jalan yang lurus. 

Hal ini disebabkan oleh sikap mereka yang 
mengabaikan potensi-potensi yang telah diberikan 
Allah kepada mereka agar mereka mau merenung- 
kan dan mencari kejelasan dengannya. Karena 
pengabaian mereka semacam ini, maka tertutuplah 
hati mereka dan tertutup pula daya tembusnya, 
"Demikianlah Kamu mengunci mati orang-orang yang 
melampaui batas.” 


Sesuai dengan sunnah Allah sejak dahulu bahwa 
hati yang ditutup oleh pemiliknya akan menjadi 
terkunci, membeku, dan menjadi batu. Maka, dia 
tidak punya kelayakan untuk menerima keterang- 
an-keterangan.... Demikianlah yang terjadi, dan 
bukannya Allah menutup hati ini dengan meng- 
halanginya untuk menerima petunjuk... Ini hanya- 
lah sunnah yang konsekuensinya terwujud dalam 
semua keadaan. 


... 


Kisah Nabi Musa dan Beberapa Pelajaran 
Penting darinya 

Kisah Musa ini dimulai dengan memaparkan 
pendustaan dan tantangan kaumnya, dan diakhiri 
dengan tenggelamnya Fir'aun dan pasukannya, de- 
ngan paparan yang lebih Juas daripada kisah Nuh. 
Tujuannya untuk menggambarkan beberapa ke- 
samaan sikap mereka dengan sikap kaum musyri- 
kin Mekah terhadap Rasulullah, dan sikap goiong- 
an minoritas mukmin yang menyertai beliau. 


22 Baca pasal "Haadzaa Huwath-Thariig” dalam buku Mg'alim fth-Tkariig, terbitan Darusy Syurug. 
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Kisah Musa di sini terbagi kepada lima macam 
sikap mereka, yang diringi dengan kesudahan yang 
mengandung pelajaran sesuai dengan pengungkap- 
annya dalam surah ini... Kelima sikap itu dipaparkan 
secara berturut:turut dalam paragraf berikut. 
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PEN NA sesudah rasul-rasul itu, Kami utus Musa 
dan Harun kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda (mukjizat) 
Kami, maka mereka menyombongkan diri dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. Dan tatkala telah 
berkata, "Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata." 
Musa berkata, "Apakah kamu mengatakan teri 
kebenaran waktu ia datang kepadamu, 'Sihirkah ini? 
Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 
kemenangan. ' Mereka berkata,” Apakah kamu datang 
kepada kami untuk memalingkan kami dari apa yang 
kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya, dan 

kamu “sangar mempunyai kekuasaan di muka 
bumi ? Kami tidak akan mempercayai kamu berdua.”” 
(Yunus: 75-78) 


Ayat-ayat (mukjizat) yang Musa diutus mem- 
bawanya kepada Firaun dan yang sepertinya itu 
jalah sembilan ayat (mukjizat yang tersebut dalam 
surah af-A'raaf. Akan tetapi, di sini tidak disebutkan 
dan tidak diperinci lagi karena konteksnya tidak 
menghendaki, sedang penyebutannya secara 
global di tempat ini sudah memadai. Yang penting 
ialah bagaimana sikap dan tanggapan Fir'aun dan 
yang sepertinya terhadap ayat-ayat Allah, 

“Maka mereka diri dan mereka adalah 
orang-orang yang berdosa,” (Yunus: 75) 

“Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran 
dari sisi Kami.” 

Dibatasinya kebenaran dengan ungkapan "dari 
sisi Kami” adalah untuk memberikan gambaran 
betapa jeleknya kejahatan mereka yang mengata- 
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kan kebenaran dari sisi Allah itu dengan pernyataan 
mereka, 


"Sesungguhnya ini adalah sihir yang nyata.” (Yunus: 
76) 


Dengan penguatan tanpa bersandar pada dalil 
dengan menyatakan, "Sesungguhnya ini adalah sihir 
yang nyata”, maka tampaknya pernyataan ini me- 
rupakan sebuah kalimat yang sudah dikenal oleh 
para pendusta dalam semua masa. Maka, seperti ini 
pulalah yang dikatakan oleh kaum musyrikin 
Guraisy sebagaimana diceritakan pada awaal surah 
ini. Padahal, masa dan tempat mereka sudah sangat 
berjauhan, dan jauh pula perbedaan mukjizat-muk- 
jizat Nabi Musa dengan mukjizat Al-Gur'an. 
"Musa berkata, "Apakah kamu mengatakan terhadap 
kebenaran waktu ia datang kepadamu, 'Sihirkah ini? 


- Padahal ahli-ahli sihir itu tidak mendapat keme- 


nangan.” (Yunus: 77) 

Daiam ayat ini dibuanglah keingkaran Musa 
yang pertama sebagaimana ditunjuki oleh keing: 
karannya yang kedua. Maka, seolah-olah Musa ber- 
kata kepada mereka, "Apakah kamu mengatakan 
kepada kebenaran waktu ia datang kepadamu, 
'Apakah ini sihir? Sihirkah ini?” 

Pada pertanyaan pertama terdapat pengingkar- 
an terhadap penyifatan mereka kepada kebenaran 
sebagai sihir. Pertanyaan kedua mengandung ke- 
heranan bahwa ada seseorang yang mengatakan 
kebenaran ini sebagai sihir. Karena sihir tidak mem- 
punyai sasaran untuk memberi petunjuk kepada 
manusia dan tidak mengandung akidah. Juga tidak 
mengandung gagasan tertentu tentang uluhiah dan 
hubungan makhluk dengan Yang Maha Pencipta, 
serta tidak mengandung pedoman hidup. Maka, 
sihir tidak akan bercampur aduk dengan ini. Dan, 
para ahli sihir tidak akan melakukan amalan yang 
bertujuan seperti ini, dan tidak mungkin mewujud- 
kan arahan seperti ini. Mereka tidak akan men- 
dapatkan kemenangan, dan semua perbuatan 
mereka adalah khayalan dan kepalsuan. 

Dengan demikian, terbukalah terhadap pembesar- 
pembesar itu tentang motif-motif yang menyebab- 
kan mereka tidak mau menerima ayat-ayat Allah, 


"Mereka berkata, "Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapati 
nenek moyang kami mengerji dan supaya kamu 
berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami 
tidak akan mempercayai kamu berdua. (Yunus: 78) 


Kalau begitu, maka yang mereka khawatirkan 
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jalah runtuhnya itikad mereka yang mereka warisi 
secara turun-temurun, yang menjadi fondasi un- 
dang-undang politik dan tata perekonomian mereka. 
Mereka takut kekuasaannya akan runtuh, suatu 
kekuasaan yang mereka bangun di atas landasan khu- 
rafat kepercayaan mereka secara turun-temurun. 

Ini merupakan penyakit klasik tetapi up to date, 
yang mendorong para thaghut (tiran) untuk me- 
merangi dakwah, melakukan berbagai macam 
rekayasa, dan melontarkan tuduhan-tuduhan yang 
amat buruk terhadap parajuru dakwah. Juga men- 
dorong mereka untuk melakukan tindakan dur- 
haka di dalam memerangi dakwah dan para juru 
dakwah. Penyakit itu adalah "kesombongan di 
muka bumi” dan segala sesuatu yang bertumpu 
atasnya yang berupa kepercayaan-kepercayaan 
batil yang para diktator itu menginginkan agat 
kepercayaan batil ini tetap bercokol di dalam hati 
masyarakat, dengan segala kepalsuan, kerusakan, 
kekeliruan, dan khurafat. Karena terbukanya hati 
terhadap akidah yang benar dan disinarinya pikiran 
oleh cahaya baru, akan membahayakan nilai-nilai 
yang mereka warisi, membahayakan kedudukan 
para diktator itu, dan menghapuskan wibawa 
mereka dari hati masyarakat, sertamembahayakan 
sendi-sendinya. 

Penyakit mereka itu adalah kekhawatiran akan 
hancurnya kekuasaan mereka yang didasarkan 
pada prasangka-prasangka keliru dan berhala-ber- 
hala, dan memperbudak manusia agar menyembah 
Islam di tangan para rasul itu sasarannya adalah 
untuk memantapkan ketuhanan Allah saja terhadap 
alam semesta, dan menjauhkan tuhan-tuhan palsu 
yang merampas hak-hak uluhiah dan keistimewa- 
ar-keistimewaannya, dan berusaha melestarikan- 
nya di dalam kehidupan manusia. 

Tuhan-tuhan yang memperbodoh masyarakat 
itu tidak membiarkan kalimat kebenaran dan 
petunjuk ini (Islam) sampai kepada masyarakat. Ia 
tidak membiarkan pernyataan umum yang di- 
kumandangkan Islam untuk menegakkan rububiyyah 
Allah terhadap alam semesta dan membebaskan 
perbudakan manusia dari menyembah kepada 
sesama manusia... Ia tidak membiarkan pernyataan 
umum ini sampai kepada masyarakat. Karena, ia 
tahu bahwa pernyataan ini juga merupakan peng- 
umuman untuk memerangi ketuhanan mereka, 
melucuti kekuasaan mereka, merobohkan kerajaan 
mereka, dan akan membawa kemerdekaan yang 
mulia dan sangat layak bagi manusia. 
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Penyakit ini merupakan penyakit lama yang 
baru, yang selalu muncul setiap kali ada orang yang 
menyeru masyarakat kejalan Allah Rabbul Alamin. 

Para cendekiawan Ouraisy misalnya tidak salah 
mengerti terhadap isi risalah Nabi Muhammad saw. 
yang penuh dengan kejujuran dan ketinggian, se- 
dang akidah syirik adalah semrawut dan rusak. 
Akan tetapi, mereka takut terhadap kedudukan 
yang mereka warisi secara turun-temurun yang 
ditegakkan di atas akidah yang penuh dengan khu- 
rafat dan tradisi, sebagaimana pembesar-pembesar 
kaum Firaun khawatir terhadap kekuasaan mereka 
di muka burni, sehingga mereka berkata dengan 
hangga, 

“Kami tidak akan mempercayai kamu berdua.” 


... 


Firaun dan pembesar-pembesarnya sangat ber- 
gantung kepada cerita sihir. Mereka ingin menina- 
bobokan masyarakat dengannya. Mereka menaruh 
kepercayaan kepada golongan tukang sihir untuk 
menantang Musa beserta ayat-ayat yang dibawa- 
nya, yang pada akhirnya mereka percaya bahwa 
Musa itu tidak lain adalah tukang sihir yang mahir. 
Dengan demikian, akan hilanglah bahaya yang 
mereka khawatirkan akan melibas kepercayaan 
yang mereka warisi selamaini, dan membahayakan 
kekuasaan mereka di muka bumi, dan ini merupa- 
nya yang mendorong mereka untuk memper- 
tandingkan tukang-tukang sihir adalah sesudah 
kaum itu menyatakan secara terus terang akan pe- 
rasaan mereka terhadap bahaya yang sebenarnya 
yang mereka hadapi, 


bee (Kane ata - . Ar Lena, Pata 
2 modis mal le TA AYAT 


Pu ea Ta 
JNE & LP ANU te AA IG 
£ 516 P Oak) aa ? PN Ted 

Ca MAA NE Pa Ea gaga 
-- Pd pp Te B5. hu . 1. 
B3 AA & bni TE 

Sisa 
"Fir'aun berkata (kebada pemuka kaumnya), Datang- 
kanlah kepadaku semua ahli sihir yang pandai!” Maka 
tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada 
mereka, 'Lemparkanlah apa yang hendak kamu lem- 
parkan.' Maka setelah mereka lemparkan, Musa ber- 
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kata, 'Apa yang kamu lakukan itu, itulah yang sihir, 
sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenar- 
annya.' Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan 
terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang mem- 
buat kerusakan. Dan, Allah akan mengokohkan yang 
benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang 
ng berbuat dosa tidak menyukaifnya).” (Yunus: 79- 


Kita perhatikan perlombaan ini, karena hasilnya 
inilah yang menjadi tujuan mereka. Dan perkataan 
Musa, "Apa yang kamu lakukan itulah yang sihir”, 
merupakan penolakan terhadap tuduhan sihir yang 
ditujukan kepada dirinya. Maka, sihir adalah yang 
dilakukan oleh merekai itu, karenaia tidak lebih dari 
pengkhayalan dan penipuan terhadap pandangan, 
yang tidak ada sasarannya kecuali mempermainkan 
pikiran, tidak ada unsur dakwahnya, dan tidak 
menjadi dasar pergerakan. Ini adalah sihir, bukan 
ayat-ayat Allah yang didatangkan kepada mereka 
dari sisi Allah. 

Dalam perkataan Musa, "Sesungguhnya Allah 
akan menampakkan ketidakbenarannya”, mencuat- 
kan kepercayaan orang mukmin yang percaya ke- 
pada Tuhannya, yang merasa mantap bahwa Tuhan- 
nya tidak rela kalau sihir itu mendapat kemenang- 
an, karena sihir itu merupakan perbuatan yang 
tidak baik, 

"Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat 
kerusakan.” (Yunus: 81) 


Yang menyesatkan manusia dengan sihir. Atau, 
pembesar-pembesar yang mendatangkan tukang- 
tukang sihir dengan niat untuk membuat kerusak- 
an dan mengekalkan kesesatan, 

“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan 
ketetapan-Nya.” 

Yaitu, kalimat- Nya yang berupa, ”Kun fa yakuun 
Jadilah! Maka terjadilah.” 

Ini merupakan ungkapan tentang kehendak- 
Nya. Atau, kalimat-kalimat-Nya yang notabene ada- 
lah ayat-ayat-Nya dan keterangan-keterangan-Nya, 
"Walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak me- 
nyukai(nya).” (Yunus: 82) 

Karena kebencian mereka tidak akan membatal- 
kan kehendak Allah, dan tidak akan menghentikan 
ayatayat-Nya. 

Dan yang terjadi ialah batalnya sihir itu dan ber- 
kibarnya kebenaran.... Akan tetapi, pernandangan 
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ini dibeberkan secara singkat saja di sini, karena 
bukan ini yang dituju dalam pembahasan ini. 


...i 


Di sini layar diturunkan untuk menampilkan 
kisah Musa dan orang-orang yang beriman kepada- 
nya yang jumlahnya hanya sedikit dari kalangan 
anak-anak muda, bukan dari kalangan orang tua. Ini 
merupakan salah satu pelajaran dari kisah yang 
dimaksud. 


0. ane 


ag damai SNN 


P5 ANAK Pe AA Uh 
1” au. 


Ba Sa ganda L Ag C3, S3 
BEA Tan At aa 

2 ba La To Lea €,2 Hana Pa 
TEA, Pal, AA LAN 
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en 33 sh 2 4 SE Ta an an Sarah 


K3, sada sia TI | 
"Maka tidak ada yang Tan kepada Musa melain- 
kan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam 
keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya akan menyiksa mereka. Firaun 
itu berbuat sewenang-wenang di muka bumi, dan se- 
sungguhnya dia termasuk 


jika kamu benar-benar orang yang berserah diri. aa | 
mereka berkata, "Kepada Allahlah kami bertawakal. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran 
fitnah bagi kaum yang zalim, dan selamatkanlah kami 
dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang 
yang kafir. Dan Kami wahyukan kepada Musa dan 
saudaranya, "Ambillah olehmu berdua beberapa buah 
rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu. 
Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat, 
dan dirikanlah olehmu shalat serta gembirakanlah 
orang-orang yang beriman.” (Yunus: 83-87) 

Nash ini memberikan pengertian bahwa orang- 
orang yang menampakkan keimanannya dan orang: 
orang Bani Israel yang bergabung dengan Musa 
adalah dari kalangan anak-anak muda, bukan semua 
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suku bani Israel. Anak-anak muda itu takut difitnah 
oleh mereka dan dilarang mengikuti Musa karena 
takut kepada Firaun dan takut terpengaruh oleh 
pemuka-pemuka kaumnya yang mempunyai ke- 
dudukan penting dalam kekuasaan (pemerintahan). 
Firaun adalah pemilik kekuasaan yang besar dan 
dikdtator, sewenang-wenang dan melampaui batas, 
tidak mau berhenti pada batas tertentu, dan tidak 
merasa enggan melakukan tindak kekerasan. 

Di sini diperlukan keimanan yang dapat menang- 
gulangi semua rasa takut, yang dapat menenteram- 
kan hati, dan dapat memantapkannya pada kebenaran, 
"Musa berkata, "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada 
Allah, maka bertawakallah kepada , Jika kamu 
benar-benar orang yang berserah diri.” (Yunus: 84) 


Maka, tawakal kepada Allah merupakan bukti 
dan konsekuensi iman. Ia juga menjadi unsur ke- 
kuatan bagi golongan kecil yang lemah untuk meng- 
hadapi penguasa tiran yang sewenang-wenang. 
Maka, karena tawakalnya ini mereka menjadi kuat 
dan mantap. 

Musa menyebutkan iman dan Islam kepada 
mereka, dan menjadikan tawakal kepada Allah 
sebagai tuntutan (konsekuensi) iman dan Islam 
itu... konsekuensi itikad kepada Allah, dan kon- 
sekuensi kepasrahan jiwa kepada Allah secara tulus 
dengan mengerjakan apa yang dikehendaki-Nya. 

Orang-orang yang beriman itu menyambut seruan 
iman yang dikumandangkan melalui lisan nabi 
mereka, 

"Lalu mereka berkata, "Kepada Allahlah kami ber- 
tnwakal, s5 


Dan, dari sana kemudian mereka menghadap 
kepada Allah dengan memanjatkan doa, 
? Ya Tuhan, janganlah Engkau jadikan kami sasaran 
fitnah bagi kaum yang zalim.” (Yunus: 85) 


Permohonan doa agar Allah tidak menjadikan 
mereka sasaran fitnah bagi kaum zalim itu mak- 
sudnya supaya Allah tidak menjadikan kaum yang 
zalim itu berkuasa atas mereka. Karena masyarakat 
akan mengira bahwa berkuasanya mereka ter- 
hadap orang-orang yang beriman kepada Allah itu 
menjadi bukti bahwa akidah mereka itulah yang 
benar. Karena itu, mereka mendapat kemenangan 
sedang kaum mukminin mendapat kekalahan. Pada- 
hal yang demikian ini hanyalah istidraj (penangguh- 
an, penguluran waktu) dan fitnah agar mereka 
masuk lebih jauh ke dalam kesesatan. Maka, orang- 
orang mukmin itu berdoa kepada Allah agar Dia 
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melindungi mereka dari kekuasaan orang-orang 
yang zalim meskipun untuk mengistidraj orang- 
yang zalim itu. 
Ayat berikutnya lebih jelas lagi mengenai apa 
yang mereka pinta itu, 
"Dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari 
(tipu daya) orang-orgng yang kafir.” (Yunus: 86) 


Doa mereka kepada Allah agar Dia tidak men- 
jadikan mereka sasaran fitnah bagi kaum yang 
zalim dan agar menyelamatkan mereka dengan 
rahmat-Nya dari tipu daya orang-orang kafir, tidak- 
lah menghilangkan tawakal mereka kepada Allah. 
Bahkan, ini lebih menunjukkan keseriusan mereka 
bertawakal dan bersandar kepada Allah.Orang 
mukmin itu tidak boleh mengharapkan bencana, 
tetapi mereka harus tegar bila menghadapi musuh. 

Sesudah ini, dalam masa penantian sesudah 
putaran yang pertama, dan keimanan orang-orang 
yang beriman kepada Musa, Allah mewahyukan 
kepada Musa dan Harun agar mengambil beberapa 
buah rumah tertentu bagi Bani Israel. Hal itu di- 
maksudkan untuk memantapkan dan mengorga- 
nisir mereka sebagai persiapan untuk pergi me- 
ninggalkan Mesir pada saat yang tepat nanti. Dan, 
ditugasinya mereka untuk membersihkan rumah- 
rumah mereka, menyucikan hati mereka, dan di- 
gembirakannya mereka dengan akan datangnya 
pertolongan Allah, 

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, 
"Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir 
untuk tempat tinggal bagi kaummu. Jadikanlah olehmu 
rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah 


olehmu shalat serta gembirakanlah orang-orang yang 
beriman.” (Yunus: 87) 


Itulah mobilisasi ruhiah (spiritual) di samping 
mobilisasi organisasi. Kedua-duanya sekaligus me- 
rupakan masalah vital bagi perorangan ataupun 
jamaah, khususnya menjelang menghadapi pepe- 
rangan dan kesulitan-kesulitan. 

Banyak orang yang meremehkan mobilisasi 
ruhiah ini. Tetapi, pengalaman menunjukkan bahwa 
akidah merupakan senjata pertama dalam pepe- 
rangan, sedang peralatan perang di tangan tentara 
yang lemah akidahnya tidak banyak nilainya pada 
saat genting. 

Pengalaman yang ditampilkan Allah kepada 
golongan mukmin untuk menjadi teladan ini, tidak 
khusus bagi bani Israel. Ini merupakan pengalam- 
an keimanan yang tulus. 
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Kadang-kadang orang-orang mukmin sendiri 
pada suatu waktu berhadapan dengan masyarakat 
jahiliah, sedang fitnah telah menyebar, penguasa 
bertindak sewenang-wenang, masyarakat sudah 
rusak, dan lingkungan sudah busuk—begitulah 
keadaan yang terjadi pada masa Firaun. Dalam 
kondisi seperti ini, Allah memberikan petunjuk agar 
orang mukmin melakukan dua hal. 

1. Menjauhi kaum jahiliah dengan segala kebusuk- 
an, kerusakan, dan keburukannya-semaksimal 
mungkin. Kemudian menghimpun kelompok 
mukmin yang baik dan bersih, untuk disucikan 
dan dibersihkan jiwanya, dilatih dan diorganisir, 
sehingga datang janji Allah kepada mereka. 

2. Menjauhi tempat-tempat peribadatan jahiliah 
dan menjadikan rumah-rumah golongan muslim 
sebagai masjid (tempat ibadah), yang akan mem- 
berikan kesan keterpisahan dari masyarakat 
jahiliah. Sehingga, dapat melakukan ibadah di 
dalamnya kepada Tuhannya dengan cara yang 
benar dan dapat melakukan ibadah secara ter- 
atur dan bersih. 


1... 


Nabi Musa a.s. menghadap kepada Tuhannya, 
dan ia sudah putus asa bahwa Firaun dan kelom- 
poknya masih mempunyai kebaikan dan dapat di- 
harapkan mau melakukan kebajikan. Ia meng- 
hadap kepada Tuhannya sambil berdoa agar Dia 
menghancurkan Firaun dan kelompoknya, yang 
memiliki harta dan perhiasan, yang mempunyai 
pengaruh besar terhadap kebanyakan masyarakat, 
sehingga mereka tertarik kepada kedudukan dan 
kekayaan serta kesesatan.... Musa berdoa kepada 
Tuhannya agar menghancurkan harta kekayaan 
ini, dan mengunci mati hati para pemiliknya. Se- 
hingga, mereka tidak beriman karena memang 
sudah tidak berguna lagi bagi mereka (setelah me- 
lihat azab yang pedih). Allah pun mengabulkan 
doanya, 


T, €& SA an . aya NG, 
pr sa Ki LGA NAN Sa, 
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"Musa berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam ke- 
hidupan dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan 
kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci 
Manan hati mergka, maka mereka tidak beriman 
akal ketan yang pedih.' Allah ber- 
Sagar telah diperkenankan permohon- 
an 2 bada berdua. Sebab itu, tetaplah kamu berdua pada 
jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu meng- 
ikuti jalan orang-orang yang tidak mengetahui.” 
(Yunus: 88-89) 
”Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya per- 
hiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia.” 
(Yunus: 88) 


Yang hal ini dapat menyesatkan manusia dari 
jalan-Mu, mungkin karena terpengaruh oleh sim- 
bol-simbol kenikmatan. Juga mungkin dengan ke- 
kuatan yang diberikan oleh harta kepada para pe- 
miliknya yang menjadikan mereka berkuasa untuk 
merendahkan dan menyesatkan orang lain. Kebe- 
radaan nikmat di tangan orang-orang yang suka 
berbuat kerusakan akan banyak menggoncangkan 
hati orang-orang yang keyakinannya belum me- 
ngerti bahwa nikmat ini sebagai ujian dan cobaan, 
yang tidak ada nilainya dibandingkan dengan 
karunia Allah di dunia dan di akhirat. 

Di sini Musa berbicara tentang kenyataan yang 
disaksikan manusia pada umumnya. Musa ingin 
menghentikan penyesatan ini dan ingin member- 
sihkan kekuatan tiran yang menyesatkan ini dari 
semua sarana yang dapat menyesatkan dan menipu 
manusia. Oleh karena itu, dia meminta kepada 
Allah agar membinasakan harta benda ini dan me- 
lenyapkannya, sehingga tidak dapat dimanfaatkan 
lagi oleh pemiliknya. 

Adapun doanya agar Allah mengunci mati hati 
mereka sehingga mereka tidak beriman hingga me- 
lihat siksaan yang pedih, maka ini adalah doa yang 
sudah putus asa. Dia putus asa bahwa hati semacam 
itu masih bisa diharapkan kebaikannya dan mau 
bertobat atau kembali ke jalan yang benar. Ini adalah 
doa permohonan agar Allah menambah kekerasan 
dan ketertutupan hati mereka hingga datang siksa- 
an kepada mereka. Pada waktu itu tidak diterimalah 
ketika terjadinya siksaan itu tidak diterima, dan 
tidak menunjukkan tobat yang sebenarnya. 
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"Allah berfirman, "Sesungguhnya telah diperkenankan 
permohonan kamu berdua....” 


Telah diterima permohonan mereka (Musa dan 
Harun) dan diputuskan urusannya. 


"Sebab itu, tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus.” 


Konsistenlah padajalanmu hingga datang ajalmu, 
” Dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan 
orang-orang yang tidak mengetahui.” (Yunus: 89) 


Orang-orang yang berjalan di dalam gelap tanpa 
ilmu, yang merasa ragu-ragu dalam melangkah, dan 
merasa bimbang untuk kembali. Juga orang-orang 
yang tidak mengetahui apakah mereka berjalan di 
jalan yang lurus ataukah tersesat jalan. 


.. 


Pemandangan kedua adalah pemandangan ten- 
tang pelaksanaan. 
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”Dan Kami memungkinkan bani Israel melintasi laut, 
lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya 
karena hendak menganiaya dan menindas (mereka). 
Sehingga, bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam 
berkatalah dia, 'Saya percaya bahwa tidak ada tuhan 
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh bani Israel, dan 
saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah). Apakah sekarang (baru kamu percaya), pada- 
hal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, 
dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat ke- 
rusakan. Maka, pada hari ini Kami selamatkan badan- 
mu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang datang sesudahmu, dan sesungguhnya 
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami.” (Yunus: 90-92) 
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Inilah posisi yang pasti dan pemandangan ter- 
akhir dalam kisah penentangan dan pendustaan. 

Hal ini dipaparkan secara singkat dan global, 
karena tujuan pemaparan cerita ini dalam surah ini 
adalah untuk menjelaskan bagian pungkasan ini. 
Penjelasan tentang perlindungan dan pemeliharaan 
Allah kepada kekasih-kekasih-Nya dan diturunkan- 
Nyaazab dan kehancuran bagi musuh-musuh-Nya 
yang lengah dan melalaikan ayat-ayat (tanda-tanda 
kekuasaan-Nya) pada alam semesta dan ayat-ayat- 
Nya yang dibawa oleh para rasul. Sehingga, ayat itu 
memutuskan bahwa penyesalan dan tobat mereka 
sesudah itu tidak ada gunanya. 

Ayat-ayat ini senada dengan ancaman terhadap 
orang-orang yang mendustakan sebagaimana dise- 
butkan pada bagian permulaan surah ini, 
"Ttap-tiap umat mempunyai rasul. Maka, apabila telah 
datang rasul mereka, diberikanlah keputusan antara 
mereka dengan adil dan mereka (sedikit pun) tidak 
dianiaya. Mereka mengatakan, 'Bilakah (datangnya) 
ancaman itu jika memang kamu orang-orang yang 
benar? Katakanlah,” Aku tidak berkuasa mendatang- 
kan kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan ke- 
pada diriku melainkan apa yang dikehendaki Allah.” 
Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang 
ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundur- 
kannya barang sesaat pun dan tidak (pula) memaju- 
kepada kamu sekalian siksaan-Nya pada waktu malam 
atau siang hari, apakah orang-orang yang berdosa itu 
minta disegerakan juga?” Kemudian, apakah setelah 
terjadinya (azab itu), kemudian itu kamu baru me- 
mercayainya? Apakah sekarang (baru kamu memer- 
cayai), padahal sebelumnya kamu selalu meminta 
supaya disegerakan?” (Yunus: 47-51) 


Di sini kisah ini datang untuk membuktikan 
ancaman itu, 

"Dan Kami seberangkan bani Israel melintasi laut”, 

”Lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentara- 
nya”, yang keberangkatannya bukan karena meng- 
ikuti petunjuk dan bukan karena iman, juga bukan 
karenaadanya dorongan syar'i, melainkan, "Karena 
hendak menganiaya dan menindas (mereka)”, mele- 
wati batas dan berbuat aniaya. 

Dari melukiskan penganiayaan dan penindasan 
mereka, maka secara langsung kita dibawa untuk 
menyaksikan tenggelamnya Firaun dan bala ten- 
taranya ini, 
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"Sehingga ketika Fir'aun itu telah hampir tenggelam.” 


Dan, kematian sudah tampak di depan mata, dan 
dia tidak mampu untuk menyelamatkan diri lagi, maka, 
”Berkatalah dia, 'Saya percaya bahwa tidak ada tuhan 
melainkan tuhan yang dipercayai oleh bani Israel, dan 
saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada 
Alah) ”(Yunus: 90) 


Tetah lepas dari Fir'aun yang zalirn, kejam, som- 
bong, dan diktator itu semua pakaian kebesaran 
yang selama ini menjadi lambang kebesaran dan 
kekuatannya yang besar dan menakutkan. Ia men- 
jadi kecil, hina, dan tak berharga. Ia merasa belum 
cukup kalau hanya menyatakan keimanannya 
bahwa tidak ada tuhan melainkan tuhan yang diper- 
cayai oleh bani Israel Oleh karena itu, ia menambah- 
kan dengan penyerahan diri ..., "Dan saya termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kebada Allah).” 

Ya, berserah diri.... 

"Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal se- 
sungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
(Yunus: 91) 


Baru sekarangkah kamu beriman, padahal kamu 
sudah tidak dapat melakukan usaha dan tidak dapat 
bertari? Baru sekarangkah kamu menyatakan ber- 
iman dan berserah diri, padahal selama ini kamu 
terus durhaka dan menyombongkan diri? Baru se- 


"Maka, pada hari ini Kami selamatkan badanmu”, 
dengan tidak dimakan oleh ikan, dan tidak ada 
bagian-bagianmu yang hilang yang menyebabkan 
orang tidak mengenalmu lagi. Hal itu supaya di- 
ketahui oleh orang-orang yang datang sesudahmu 
bagaimana jadinya kamu, 

Depay Tama ME Mara age NS 
ordng yang datang sesudahmu 
Supaya mereka dapat Bcs pelajaran dan 
ibrah. Juga supaya mereka mengetahui akibat 
orang-orang yang melawan kekuatan Allah dan 
menentang ancaman-Nya dengan mendustakan- 
Nya, 
“Dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah 
dari tanda-tanda kekuasaan Kami.” (Yunus: 92) 
Tidak mau menghadapkan hati dan pikirannya 
Tidak mau merenungkan dan memikir- 
kan kekuasaan-Nya di alam semesta dan pada diri 
mereka sendiri. 


1... 
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Layar diturunkan lagi pada pemandangan ter- 
akhir mengenai kejadian yang menyedihkan, yaitu 
peristiwa pelanggaran, perusakan, penentangan, 
dan kemaksiatan-kemaksiatan.... Kemudian segera 
disinggung penyimpangan bani Israel sesudah itu, 
yang peristiwa ini juga terjadi pada Dani 
rasilainnya, , 
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"Dan sesungguhnya Kami telah imei Bani 
Israel di tempat kediaman yang bagus dan Kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik. Maka, mereka tidak 
berselisih kecuali setelah datang mereka pengeta- 
huan (yang tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya 
Tuhan kamu akan memutuskan antara mereka pada 
hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu.” 
(Yunus: 93) 

Kata al-Mahwa' berarti tempat kediaman yang 
aman. Dan, disandarkannya kata ini kepada kata 'sh- 
shidg adalah untuk menambah kesan aman, man- 
tap, dan kestabilannya sebagaimana stabilnya ke- 
jujuran yang tidak pernah berguncang seperti ber- 
guncangnya kebohongan dan kedustaan. 

Sungguh bagus tempat kediaman ini bagi bani 
Israel sesudah mereka mengalami percobaan yang 
panjang. Akan tetapi, masalah ini tidak disebutkan 
dalam ayat-ayat ini karena tidak menjadi tujuannya. 
Dan, mereka bersenang-senang dengan rezeki 
yang baik-baik dan halal. Sehingga, mereka men- 
durhakai perintah Allah yang menyebabkan di- 
haramkannya yang baik-baik itu atas mereka 

Hal ini tidak disebutkan dalam ayat-ayat ini 
melairikan perselisihan mereka saja sesudah ber- 
satu padu. Yaitu, perselisihan dalam urusan agama 
dan dunia mereka, yang terjadi bukan karena ke- 
tidaktahuan melainkan sesudah datangnya pe- 
ngetahuan kepada mereka. Perselisihan yang di- 
sebabkan oleh pengetahuan mereka dan setelah 
dipergunakannya ilmu ini untuk membuat takwil- 
takwil yang batil. 

Karena kedudukan di sini adalah kedudukan 
pertolongan i iman dan kehinaan kezaliman, maka 

ayat-ayat ini tidak secara panjang lebar memapar- 
kan apa yang terjadi pada bani Israel sesudah itu. 
Juga tidak diperincinya perselisihan mereka se- 
sudah datangnya pengetahuan itu. Akan tetapi, 
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dilipatnya saja persoalan ini dan diserahkan kepada 
Allah pada hari kiamat, 

"Sesungguhnnya Tuhan kamu akan memutuskan antara 
mereka pada hari kiamat tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu.” (Yunus: 93) 


Maka, tetaplah kisah ini dengan keagungannya, 
dan pemandangan terakhir ini dengan kesan dan 
pengaruhnya. 

Demikianlah kita memperoleh pengertian untuk 
apa kisah-kisah Al-ur'an ditampilkan, dan bagai- 
mana kisah itu ditampilkan pada tempatnya. Kisah- 
kisah Al-Gur'an bukan sekadar cerita, tetapi me- 
ngandung sentuhan-sentuhan spiritual dan isyarat- 
isyarat yang agung... 


1... 


Sunah Allah Berlaku pada Umat Terdahulu 
dan Umat Belakangan 

Sesudah itu, datanglah komentar atas kesu- 
dahan kisah Musa dan kisah Nuh sebelumnya. 
Komentar ini dimulai dengan mengemukakan pem- 
bicaraan kepada Rasulullah untuk menetapkan apa 
yang terjadi pada rasu-rasul sebelumnya, dan untuk 
menjelaskan alasan pendustaan kaumnya kepada- 
nya, bahwa bukanlah ayat-ayat dan keterangan- 
keterangan itu yang menjadikan rendah dan hina- 
nya derajat mereka. Tetapi, itu semua sudah men- 
jadi sunnah Allah pada orang-orang yang mendusta- 
kan agama-Nya sebelum mereka, dan sunnah Altah 
di dalam menciptakan manusia dengan dibekali 
potensi untuk berbuat baik dan berbuat buruk, 
serta potensi untuk menerima petunjuk atau ter- 
sesat.... 

Di sini juga diceritakan sepintas tentang Nabi 
Yunus dan keimanan kaumnya kepadanya setelah 
hampir saja mereka ditimpa azab, lantas mereka tidak 
jadi diazab karena keimanannya itu. Mudah-mudahan 
penampilan kisah ini dapat mendorong para pen- 
dusta ini untuk beriman sebelum habis waktunya. 

Dari kisah-kisah itu akhirnya disimpulkan bahwa 
sunnah Allah yang berlaku pada umat-umat terdahulu 
juga berlaku pada umat belakangan, yaitu siksaan dan 
kebinasaan bagi orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat-Nya, dan keselamatan bagi para rasul dan orang- 
orang beriman yang mengikuti mereka. Sunnah ini 
sebagai suatu kepastian yang telah ditetapkan Allah 
atas diri-Nya, dan dijadikannya sebagai sunnah 
yang terus berlaku dengan tidak akan pernah ber- 
ganti dan bertukar, 
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”Maka jika kamu (kian betnda dalan bempi 
raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, 
maka tan ai, Bp Ar kran 
kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang ke- 
benaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. 
Dan sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang rugi. 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat 
Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskifrun datang ke- 


pada mereka segala macam keterangan, hingga mereka 


menyaksikan azab yang pedih. Dan mengapa tidak ada 
Gesaveit) suatu oa yan Berbisa tali £ imannya itu 
bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala 
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mereka (kaum Yunus itu) beriman, Kami hilangkan 
dari mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan 
dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sam- 
pai kepada waktu yang tertentu. Dan jika Tuhanmu 
hendaki, tentulah beriman orang yang di muka 
bumi seluruhnya. Maka, apakah kamu (hendak) me- 
maksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman semuanya? Tidak ada seorang pun akan 
beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah menim- 
pakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak 
menggunakan akalnya. Katakanlah, "Perhatikanlah 
apa yang ada di langi dan di bumi. Tidaklah berman- 
Jaat tanda-tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang, tidak ber- 
iman.' Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali Sai 
jadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-keji 
(yang menimpa) orang-orang yang telah terdahulu 
sebelum mereka. Katakanlah,” Maka tunggulah, sesung- 
guhnya aku puni termasuk orang-orang yang menunggu 
bersama kamu.' Kemudian Kami selamatkan rasul- 
rasul Kami dan orang-orang yang beriman. Demikian- 
lah menjadi kewajiban atas Kami menyelamatkan 
orang-orang yang beriman.” (Yunus: 94-103) 


Pembicaraana terakhir ini adalah tentang bani 
Israel, dan mereka ini termasuk Ahli Kitab. Mereka 
juga mengetahui kisah Nabi Nuh bersama kaum- 
nya dan kisah Nabi Musa bersama Fir'aun. Mereka 
membaca kisah-kisah itu di dalam kitab-kitab mereka. 
Maka, pembicaraan selanjutnya di sini ditujukan 
kepada Rasulullah. Jika beliau merasa ragu-ragu 
terhadap kisah-kisah itu atau masalah lainnya yang 
diturunkan Allah kepada beliau, maka hendaklah 
beliau menanyakan kepada orang-orang yang mem- 
baca kitab sebelumnya, karena mereka mengerti 
tentang itu, dari kitab-kitab yang mereka baca itu, 


"Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-ra- 


mu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu 
termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” (Yunus: 94) 
Tetapi, Rasulullah tidak pernah merasa ragu- 
ragu terhadap apa yang diturunkan Allah kepada 
beliau. Atau, seperti yang diriwayatkan dari beliau, 
"Aku tidak ragu-ragu dan tidak perlu bertanya.” 
Kalau begitu, untuk apa dianjurkan kepada beliau 
untuk bertanya jika masih ragu-ragu, sedang pada 
akhirnya dikatakan, "Sesungguhnya telah datang ke- 
padamu kebenaran dari Tuhanmu”, padahal yang 


(163) 


Juz XI: Bagion Akhir atToubah dan Yunus 


demikian ini sudah cukup meyakinkan bagi beliau? 
Pengarahan ini adalah untuk mengokohkan hati 
beliau di dalam menghadapi peristiwa-peristiwa 
sulit yang terjadi di Mekah setelah peristiwa Isra 
Mikraj. Karena, sebagian kaum muslimin murtad 
kembali karena tidak mau membenarkan peristiwa 
Isra Mikraj itu. Pengarahan itu karena un me- 
ninggalnya Khadijah dan Abu Thalib, semakin me- 
ningkat gangguan kepada Rasulullah dan orang- 
orang yang bersama beliau. Pengarahan itu juga 
sesudah dakwah hampir mengalami kemandegan 
di Mekah karena sikap keras kaum Ouraisy kepada 
beliau.... Semua ini dapat mengacaukan pikiran 
Rasulullah. Karena itu, Allah segera memantapkan 
kembali hati beliau setelah terlebih dahulu dikemu- 
kakan kepada beliau kisah-kisah tersebut... 
Selanjutnya, ayat ini juga sebagai sindiran bagi 
orang-orang yang ragu-ragu dan mendustakan, 
"Dan sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang rugi.” (Yunus: 95) 
Sindiran ini memberikan kesempatan kepada 
orang yang ingin kembali supaya kembali ke jalan 
yang benar. Karena, apabila Rasulullah diperkenan- 
kan untuk bertanya jika masih ragu-ragu, kemudian 
beliau tidak bertanya dan tidak ragu-ragu, berarti 
beliau sudah yakin bahwa apa yang beliau bawa itu 
adalah benar. Dan, ini merupakan isyarat bagi kaum 
muslimin agar mereka tidak bimbang dan ragu-ragu. 
Selanjutnya, ini juga merupakan manhaj yang 
diberikan Allah kepada umat ini di dalam meng- 
hadapi sesuatu yang tidak mereka percayai agar 
ditanyakan kepada ahlinya, meskipun mengenai 
masalah akidah yang sangat khusus. Karena, se- 
orang muslim itu diharuskan menerima akidah dan 
syariahnya secara meyakinkan, dan jangan ber- 
taklid (ikut-ikutan) tanpa kemantapan dan keyakinan. 
Kemudian, apakah terdapat kontradiksi antara ke- 
bolehan bertanya ketika ragu-ragu, dengan firman- 
Nya, "Janganlah sekali-kali kamu termasuk orang- 
orang yang ragu-ragu ? Tidak ada pertentangan sama 
sekali, karena yang dilarang itu ialah ragu-ragu dan 
tetap dalam keraguraguan tanpa mempunyai 
keyakinan. Dan, ini merupakan keadaan yang buruk 
yang tidak menyampaikannya kepada pengeta- 
huan, tidak mendorongnya untuk mencari pengeta- 
huan, dan tidak membawanya kepada keyakinan. 
Apabila apa yang dibawa oleh Rasulullah itu ada- 


lah benar dan tidak meragukan, maka apakah yang 
menyebabkan kaum itu terus saja mendustakan- 
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nya? Sebabnya ialah karena kalimat dan sunnah 
Allah berlaku bahwa orang yang tidak mau melaku- 
kan hal-hal yang menyebabkannya mendapat pe- 
tunjuk, tidak akan mendapat petunjuk. Orang yang 
tidak mau membuka mata hatinya terhadap cahaya 
(kebenaran), maka dia tidak akan melihatnya. 
Barangsiapa yang mengabaikan potensi-potensi, 
maka dia tidak akan memperoleh manfaatnya, dan 
ujung-ujungnya dia tersesat, meski bagaimanapun 
ayat-ayat dan keterangan-keterangan disampaikan 
kepadanya. Karena dia tidak mengambil manfaat 
sedikitpun dari ayat-ayat dan keterangan-keterang- 
an itu. Pada waktu itu kalimat dan suanah Allah 
terjadi dan terealisir pada dirinya, 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap 
mereka kalimat Tuhanmu, tidak akan beriman, meskipun 
mereka menyaksikan azab yang pedih.” (Yunus: 96-97) 

Maka, tidak ada manfaatnya keimanan bagi 
mereka pada waktu (kedatangan azab) itu, karena 
keimanannya itu bukan atas kehendak dan pilihan- 
nya, dan tidak ada waktu untuk membuktikannya 
dalam kehidupan. 

Pemandangan yang serupa dengan ini baru saja 
kita saksikan. Yaitu, pemandangan tentang Firaun 
ketika dia hampir tenggelam, lalu dia berkata, "Saya 
beriman bahwa tidak ada tuhan melainkan tuhan yang 
diimani oleh bani Israel, dan saya termasuk orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah).” Kemudian di- 
katakan kepada Fir'aun, "Apakah sekarang (baru 
kamu beriman), padahal sesungguhnya kamu telah 
durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang 
yang berbuat kerusakan?” 

Dalam kondisi telah tampak kepastian sunnah 
Allah yang umum, dan telah tampak kesudahannya, 
maka kapan lagi manusia melakukan usaha dan 
membukajendela untuk mendapatkan sinar harap- 
an untuk selamat? Para pendusta itu dapat menarik 
kedustaan dan pendustaannya beberapa waktu se- 
belum datangnya siksaan, 

"Mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang ber- 
iman lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain 
kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu) ber- 
iman, kami hilangkan dari mereka azab yang meng- 
hinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri ke- 
senangan kepada mereka sampai kepada waktu yang 
tertentu.” (Yunus: 98) 
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Ini merupakan anjuran untuk masa yang telah lalu, 

"Mengapa tidak ada kota yang beriman” dari 
kota-kota yang disebutkan itu? 

Akan tetapi, (penduduk) kota-kota itu tidak ber- 
iman. Yang beriman hanya sedikit sekali, maka sifat 
yang dominan ialah tidak adanya keimanan... 
Begitulah yang terjadi, selain pada sebuah kota saja. 

Dan yang dimaksud dengan al-garyah'kota' ialah 
kaum (penduduknya). Lafal ini juga memberikan 
pengertian bahwa risalah-risalah itu diturunkan di 
perkotaan, bukan di dusun-dusun. 

Kemudian di dalam rangkaian ayat ini tidak di- 
ceritakan secararinci tentang kisah Nabi Yunus dan 
kaumnya, melainkan dikemukakan isyarat pada 
bagian akhirnya saja, karena bagian terakhir (pe- 
nutup) inilah yang hendak ditonjolkan di sini. Oleh 
karena itu, kami tidak ingin merincinya. Cukup kita 
ketahui bahwa kaum Yunus itu terancam azab yang 
menghinakan dan menakutkan. Ketika mereka 
beriman pada saat-saat terakhir sebelum datangnya 
azab itu, maka Allah menghilangkan azab itu dari 
mereka, dan mereka dibiarkan bersenang-senang 
dengan kehidupannya hingga waktu tertentu. Dan, 
seandainya mereka tidak beriman, niscaya mereka 
ditimpa azab itu sesuai dengan sunnah Allah ter- 
hadap makhluk-Nya.... 

Hal ini sudah cukup bagi kita untuk mengetahui 
dua perkara penting. 

Pertama, seruan kepada orang-orang yang men- 
dustakan itu supaya bergantung dengan tali kese- 
lamatan yang terakhir, dengan harapan agar mereka 
selamat sebagaimana selamatnya kaum Yunus dari 
azab yang hina dalam kehidupan dunia. Ini merupa- 
kan tujuan langsung dipaparkannya cerita ini di sini. 

Kedua, sunnah Allah tidak selesai dan berhenti 
dengan dihilangkannya azab ini dan membiarkan 
kaum Yunus bersenang-senang pada kesempatan 
lain. Akan tetapi, sunnah Allah itu terus berlaku dan 
terlaksana, karena esensi sunnah Allah itu ialah 
akan menimpakan azab kepada mereka bila mereka 
terus saja mendustakan hingga datang azab itu. 
Apabila mereka sudah tidak lagi mendustakan se- 
belum datangnya azab itu, maka berlakulah sunnah 
dengan diselamatkannya mereka sebagai akibat 
kembalinya mereka kepada kebenaran. 

Dengan demikian, tidak ada pemaksaan ter- 
hadap perbuatan manusia, pemaksaan (pemastian) 
itu ialah mengenai akibatnya? 


23 Kaidah ini kami pakai di dalam menafsirkan ayat-ayat masyi'ah' yang berkenaan dengan kehendak Allah dan kehdak/kebebasan manusiz', 
dan kami tidak bergeser darinya hingga sekarang. Hanya Allahlah yang memberi taufik. 


aa 
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Dari situ datanglah kaidah umum mengenai ke- 
kafiran dan keimanan, 
"Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka, 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya? 
Tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan 
tzin Allah, dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya.” 
(Yunus: 99-100) 


Seandainya Tuhanmu menghendaki, maka di- 
ciptakan-Nya jenis manusia ini sebagai makhluk 
lain, yang tidak mengetahui jalan lain selain satu 
jalan saja yaitu jalan iman, malaikat misalnya. Atau, 
dijadikan untuk mereka satu potensi saja, yaitu 
potensi untuk beriman. 

Demikian pula seandainya Dia menghendaki, 
niscaya dipaksa-Nya semua manusia terhadapnya. 
Sehingga, mereka tidak mempunyai kehendak 
untuk melakukan pilihan. 

Akan tetapi, kebijaksanaan Yang Maha Pencipta 
yang kadang-kadang kita mengerti dan kadang- 
kadang tidak kita mengerti, tidak menjadakan ke- 
tidaktahuan kita terhadap keberadaannya. Ber- 
lakulah kebijaksaan-Nya di dalam menciptakan 
manusia dengan diberi potensi terhadap kebaikan 
dan kejelekan, petunjuk dan kesesatan. DiberiNya 
mereka kemampuan untuk memilih jalan yang ini 
atau yang itu. Diberi-Nya pula kemampuan bahwa 
apabila dia (seseorang) menghendaki kebaikan, 
maka dia dapat mempergunakan potensinya yang 
berupapan@ca indra, perasaan, dan pikiran. Latu, 
mengarahkannya untuk mengetahui bukti-bukti 
petunjuk di alam semesta dan pada diri mereka serta 
pada ayat-ayat dan keterangan-keterangan yang 
dibawa oleh para rasul. Dengan begitu, dia akan 
beriman, dan dengan imannya itu dia terbimbing ke 
jalan keselamatan. 

Sebaliknya, kalau dia mengabaikan potensi-potensi 
yang diberikan Allah itu, dan menutup pikirannya 
dari buktr-bukti yang membawa kepada keimanan, 
maka akan keraslah hatinya dan tertutup akalnya. 
Akibatnya, dia mendustakan atau mengingkari, 
yang akhirnya mendapatkan balasan sebagai orang 
yang mendustakan dan ingkar sebagaimana yang 
sudah ditentukan oleh Allah. 

Dengan demikian, urusan iman dibiarkan oleh 
Allah untuk dipilih, dan Rasul tidak memaksakan- 
nya kepada seorang pun. Karena tidak ada jalan 
untuk memaksakan ke dalam perasaan hati dan 
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jalan pikiran, 
"Maka, apakah kamu (hendak) memaksa manusia 


supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?” (Yunus: 99) 


Ini adalah pertanyaan untuk menyangkal, karena 
pemaksaan ini tidak boleh terjadi, 
"Tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan 
tin Allah.” 


Sesuai dengan sunnah-Nya yang berlaku se- 
bagaimana yang telah kami jelaskan, maka tidaklah 
seseorang itu akan sampai kepada keimanan kalau 
dia menempuh jalan lain yang tidak membawanya 
kepada keimanan itu. Bukannya dia menghendaki 
keimanan dan menempuh jalannya lantas dihalangi, 
karena tidak demikian yang dimaksud oleh nash 
ini. Bahkan, maksudnya ialah bahwa seseorang itu 
tidak akan sampai kepada keimanan kecuali apabila 
dia menempuh jalan yang dapat menyampaikan 
kepadanya sesuai dengan izin dan sunnah Allah yang 
bersifat umum. Dengan demikian, Allah akan mem- 
bimbingnya dan berimanlah dia dengan izin-Nya. 

Maka, tidak ada sesuatu terjadi secara sempurna 
kecuali dengan mengikuti ketentuan yang khusus 
untuknya. Manusia menempuh jalannya, lalu Allah 
menentukan hasil untuknya dana membuktikannya 
dalam kenyataan sebagai balasan atas usaha dan 
kesungguhan mereka karena Allah untuk men- 
dapatkan petunjuk... 

Hal ini ditunjuki oleh ujung ayat, 

”Dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang- 
ter Da tidak mempergunakan akalnya.” (Yunus: 
100 


Orang-orang yang mengabaikan akalnya untuk 
berpikir dan merenungkan, maka Aliah akan me- 
nimpakan "js "kemurkaan' atas mereka. Dan, rijsitu 
merupakan kotoran kejiwaan yang sangat jelek. 
Mereka mendapatkan r:jsitu karena mereka meng- 
abaikan potensi mereka untuk berpikir dan me- 
renungkan, yang berujung pada pendustaan dan 
kekafiran. 

Lebih jelas lagi bahwa ayat-ayat dan peringatan- 
peringatan itu sama sekali tidak berguna bagi orang- 
orang yang tidak beriman, karena mereka tidak 
mau merenungkannya. Padahal, ayat-ayat itu dipam- 
pangkan di hadapan mereka di langit dan di bumi, 
"Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit 
dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah dan rasul-rasul yang membawa pe- 
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ringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(Yunus: 101) 


Sama saja, apakah bagian ujung ayat ini sebagai 
pertanyaan ataupun ketetapan, maka persoalannya 
adalah satu juga. Maka, apa yang ada di langit dan 
di bumi itu penuh dengan tanda-tanda kekuasaan 
Allah. Tetapi, tanda-tanda kekuasaan Allah dan rasul- 
rasul yang memberi peringatan itu tidak berguna 
sama sekali bagi orang-orang yang tidak mau ber- 
iman. Karena, sebelumnya mereka sudah tidak 
mau memperhatikan dan merenungkannya. 

Sebelum melanjutkan ke bagian akhirnya, kira- 
nya kita perlu berhenti sebentar di hadapan firman 
Allah ini, 

”Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit 
dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah dan rasul-rasul yang membawa pe- 
ringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(Yunus: 101) 

Orang-orang yang diajak bicara dengan Al- 
@ur'an ini pertama kali tidak memiliki pengetahuan 
iimiah tentang apa yang ada di langit dan di bumi, 
kecuali hanya sedikit sekali. Akan tetapi, hakikat 
kenyataan yang telah kami isyaratkan berkali-kali 
ialah bahwa antara fitrah manusia dengan alam 
tempat kita hidup ini terdapat rahasia yang me- 
madai. Fitrah ini dapat mendengar alam semesta 
ini, ketika ia terbuka dan sadar, dan banyak men- 
dengar tentang ini. 

Manhaj Al-Gur'an di dalam membentuk visi 
islami dalam pemikiran manusia bersandar pada 
apa yang ada di langit dan di bumi, mencari ilham 
dari alam semesta ini, dan menghadapkan pandang- 
an, pendengaran, hati, dan pikiran kepadanya... Hal 
itu dilakukan tanpa merusak watak keteraturan dan 
keseimbangan yang ada padanya. Juga tanpa men- 
jadikan bagian dari alam ini sebagai tuhan yang 
memberi pengaruh kepada manusia sebagaimana 
Allah. Misalnya, kekufuran golongan materialis 
pendusta, yang menamakan kekufurannya ini de- 
ngan aliran "ilmiah” yang merekajadikan landasan 
untuk membuat tatanan sosial yang mereka sebut 
dengan ”Sosialisme Ilmiah”. Padahal, pengetahuan 
yang benar berlepas diri dari semua kekufuran 
mereka itu. . 

Memperhatikan apa yang ada di langit dan di 
bumi akan menjadikan hati dan pikiran bertambah 
sensitif dan tanggap, menambah luasnya perasaan 
terhadap alam wujud ini, juga menambah ke- 
akrabannya..... Semua ini merupakan jalan untuk 
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mengisi jiwa manusia dengan irama alam yang 
menyiratkan adanya Allah, keagungan-Nya, peng- 
aturan-Nya, kekuasaan-Nya, kebijaksanaan-Nya, 
dan kemahatahuan-Nya.... 

Masa terus berjalan, dan ilmu pengetahuan ma- 
nusia terhadap alam terus berkembang. Maka, apa- 
bila manusia ini terbimbing dengan cahaya Allah 
kepada pengetahuan ilmiah ini, niscaya ilmu pe- 
ngetahuan ini akan menjadikan manusia tersebut 
semakin merenungkan alam ini, semakin mantap, 
semakin kenal dengannya, merasa dapat berdialog 
dengannya, dan merasa bersama-sama dengannya 
dalam menyucikan dan memuji Allah, 


"Tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti 
tasbih mereka.” (al-Israa”: 44) 


Tidak ada seorang pun yang mengerti tasbih 
segala sesuatu dengan memuji Allah kecuali orang 
yang hatinya bersambung dengan Allah.... 

Adapun jika ilmu pengetahuan ini tidak disertai 
dengan sinar dan cahaya iman, maka ia membawa 
orang yang celaka menjadi bertambah celaka. 
Sehingga, semakin jauh dari Allah dan terhalang 
dari cahaya dan sinar iman itu. 


"Tidaklah bermanfaat tanda-tanda kekuasaan Allah 
dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang tidak beriman.” (Yunus: 101) 


Manfaat apakah yang akan diberikan oleh ayat- 
ayat dan rasul-rasul pembawa peringatan itu jika 
hati sudah tertutup, akal telah beku, potensi pene- 
rimaan fitrah telah terabaikan, esensi kemanusiaan- 
nya telah tertutup dari wujud ini, sehingga tidak 
mendengar pujian dan tasbihnya? 

”Manhaj AHjur'an di dalam mengenaikan ma- 
nusia kepada hakikat uluhiah menjadikan alam dan 
kehidupan sebagai sebuah pameran yang indah 
yang menampakkan hakikat ini, menampakkan 
pengaruhnya yang positif, mengisikan wujud dan 
kehadirannya di sisi keberadaan manusia yang ber- 
pengertian.... 

Manhaj AHGur'an ini tidak menjadikan eksistensi 
Allahsebagai persoalan yang perlu diperdebatkan. 
Eksistensi Ilahi mengisi hati manusia (baik di- 
pandang dari celah-celah penglihatan A-Jur'an 
maupun kesaksian realitas) yang di sana tidak ada 
peluang untuk diperdebatkan. Manhaj Al-ur'an 
mengarahkan secara langsung kepada pembicara- 
an tentang pengaruh eksistensi ini dalam seluruh 
alam, dan membicarakan tuntutan-tuntutannya di 
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dalam hati dan kehidupan manusia. 

Manhaj AHgur'an di dalam mengikuti langkah 
ini hanyalah bersandar pada hakikat asasi dalam 
penciptaan manusia. Allah adalah yang mencipta- 
kan, dan Dia lebih mengetahui tentang orang yang 
diciptakan-Nya, 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
Tun apa yang dibisikkan oleh hatinya.” (Oaat: 
16 


Fitrah manusia itu sendiri membutuhkan agama 
dan memerlukan kepercayaan akan adanya Tuhan. 
Bahkan, dalam kondisinya yang sehat dan lurus, dia 
mengarah kepada pengakuan adanya Tuhan Yang 
Esa, dan memiliki perasaan yang kuat akan adanya 
Tuhan Yang Esa ini. Fungsi akidah yang benar 
bukanlah menumbuhkan perasaan butuh kepada 
Tuhan dan menghadap kepada-Nya, karena ini 
sudah ada di dasar fitrah. Akan tetapi, fungsi akidah 
yang benar ialah membetulkan penggambaran 
manusia terhadap Tuhan ini, mengenalkannya ke- 
pada Tuhan Yang Mahabenar yang tidak adatuhan 
selian Dia, dan mengenalkan hakikat dan sifat-sifat 
Nya, bukan mengenalkan keberadaan-Nya. Kemu- 
dian mengenalkan konsekuensi ketuhanan di dalam 
kehidupannya-yaitu mengakui rububiyyah'kekuasa- 
ar-Nya terhadap alam semesta', gawamah'kepeng- 
aturan-Nya', dan hakimiyah”kedaulatan-Nya'. 

Keraguan terhadap hakikat adanya Tuhan atau 
mengingkari-Nya itu merupakan petunjuk yang 
pasti atas adanya kerusakan yang jelas pada esensi 
kemanusiaannya. Juga sekaligus menunjukkan 
telah tersia-siakannya potensi fitrahnya untuk me- 
nerima dan mengakui ketuhanan itu. Pengabaian 
ini tidak dapat diobati dengan perdebatan, dan 
perdebatan ini memang bukan jalan pengobatan. 

Sesungguhnya alam ini adalah alam yang ber- 
iman dan patuh kepada Allah. Ja mengenal siapa 
penciptanya dan tunduk kepada-Nya. Segala se- 
suatu dan semua makhluk hidup di dalamnya ber- 
tasbih dengan memuji-Nya, kecuali sebagian ma- 
nusia! Dan, manusia hidup di alam dengan senan- 
tiasa mendengar gema iman dan Islam, gema tasbih 
dan sujud. Unsur-unsur keberadaannya sendiri 
turut serta dalam gema ini, dan gerakan alamjahnya 
juga tunduk mengikuti undang-undang yang di- 
tetapkan Allah. 

Maka, sesuatu yang fitrahnya tidak merasakan 
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semua gema ini, tidak merasakan adanya undang- 
undang Ilahi padanya, dan potensi fitrahnya tidak 
menangkap gelombang alam ini, maka potensi 
fitrahnya telah terabaikan. Oleh karena itu, tidak 
ada jalan untuk sampai ke hati dan akalnya dengan 
perdebatan. Jalan untuk mengobatinya adalah de- 
ngan mengusahakan membangkitkan potensi pe- 
nerimaan dan ketanggapannya, dan mengumpul- 
kan semua potensi fitrahnya di dalam dirinya. 
Mudah-mudahan fitrahnya itu akan bergerak lagi 
dan segera melakukan aktivitasnya.” 

Memalingkan perasaan, hati, dan pikiran untuk 
memperhatikan apa yang ada di langit dan di bumi 
merupakan salah satu cara AHJur'an untuk meng- 
hidupkan hati manusia. Mudah-mudahan dia akan 
berdenyut dan bergerak, dapat menerima dan me- 
respon. 

Akan tetapi, orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Allah dari kalangan bangsa Arab jahiliah dan 
lain-lainnya, itu tidak mau merenungkan dan tidak 
mau merespon.... Apakah yang mereka nantikan? 

Sunnah Allah tidak akan berganti, akibat yang 
bakal diterima orang-orang yang mendustakan itu 
pun sudah dimengerti. Mereka tidak akan dapat 
mengubah sunnah Allah. Akan tetapi, Allah kadang- 
kadang memberi mereka tempo sehingga tidak 
disiksa-Nya dengan menghabiskan mereka ke akar- 
akarnya. Namun, orang-orang yang terus-menerus 
mendustakan-Nya pasti akan dikenakan siksa, 
"Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian- 
kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian (yang 
menimpa) orang-orang yang telah terdahulu sebelum 
mereka. Katakanlah, 'Maka tunggulah, sesungguhnya 
aku pun termasuk orang-orang yang menunggu bersama 
kamu.” (Yunus: 102) 

Ditutuplah bagian ini dengan akibat terakhir bagi 
tiap-tiap risalah dan tiap-tiap sikap mendustakan, 
dan dengan pelajaran terakhir dari kisah-kisah dan 
komentar itu, 

"Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi ke- 

iban atas Kami menyelamaikan orang-orang yang 
beriman.” (Yunus: 103) 

Inilah kalimat yang telah ditetapkan Allah atas 
diri-Nya bahwa bibit-bibit orang beriman akan tetap 
lestari, tumbuh, dan selamat, setelah menghadapi 
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berbagai macam gangguan dan bahaya, setelah di- 
dustakan dan disiksa.... 

Demikianlah yang telah terjadi dan yang akan 
terus terjadi, sedang kisah-kisah dalam surah ini 
menjadi saksi... 

Karena itu, hendaklah orang-orang yang ber- 
iman merasa tenang... 
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Allah yang akan mematikan kamu dan aku 
telah diperintah supaya termasuk orang-orang 
yang beriman? (104) Dan (aku telah dipe- 
rintahkan), '"Hadapkanlah mukamu kepada 
agama dengan tulus ikhlas dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang musyrik. (105) Dan 


janganlah kamu menyembah apa-apa yang 
tidak memberi manfaat dan tidak (pula) mem- 


beri mudharat kepadamu selain Allah. Sebah, 
jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka 
sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 


Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi 
kamu, maka tak ada yang menolak karunia- 
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Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 
Nya dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (107) Katakanlah, "Hai manu- 
sia, sesungguhnya telah datang kepadamu ke- 
benaran (Al-Our'an) dari Tuhanmu. Sebab itu, 
barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya (p itu) untuk kebaikan 
dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, 
maka sesungguhnya kesesatannya itu mence- 
lakakan dirinya sendiri, Dan aku bukanlah se- 


orang penjaga terhadap dirimu, (108) Ikutilah 


sabarlah hingga Allah memberi keputusan, dan 
Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” (109) 


Penutup Surah 

Ini merupakan penutup surah, dan penutup per- 
putaran perjalanan dalam berbagai ufuk. Perjalanan 
yang membuat kita merasa kembali darinya setelah 
melakukan pengembaraan panjang di alam semesta, 
segi-segi jiwa, alam pikiran, perasaan, dan perenung- 
an. Kembali darinya dalam ketegangan setelah me- 
lakukan perjalanan keliling yang panjang, dengan 
perolehan yang besar, dan bejana yang penuh. 

Inilah penutup surah yang memuat perjalanan 
keliling seputar masalah akidah dengan persoalan- 
persoalan asasinya yang besar, yaitu Truhidur Ru- 
buubtyyah wal-gawaamah wal-haakimiyah,meniada- 
kan sekutu-sekutu dan pemberi-pemberi syafaat, 
mengembalikan semua urusan kepada Allah, dan 
sunnah yang telah ditetapkan-Nya yang tidak ada 
seorang pun dapat mengubah dan menggantinya. 
Masalah wahyu dan kebenarannya, dan masalah 
kebenaran yang murni yang dibawanya. Masalah 
kebangkitan kembali dari kubur, masalah hari akhir 
dan keadilan dalam pemberian balasan.... 

Kaidah-kaidah asasi dalam akidah inilah yang 
menjadi pokok persoalan surah ini secara kese- 
luruhan, dipaparkannya kisah-kisah untuk men- 
jelaskannya, dan dibuatnya bermacam-macam per- 
contohan untuk menerangkannya.... 

Semua ini diringkaskan dalam bagian penutup 
ini, dan Rasulullah ditugasi untuk menyampaikan- 
nya kepada seluruh manusia. Juga untuk menyam- 
paikan kepada manusia dengan kalimat terakhir 
yang jelas dan tegas bahwa beliau akan tetap 
lurus sehingga Allah memberi keputusan, karena Dialah 
sebaik-baik yang memberi keputusan. 


... 
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“ Hina Pan Ge 22 13 
DA KAS 303 Ie Sa Edi 
SIKA SA it 
ae “Lea 

HL snesasid 
"Katakanlah, 'Hai manusia jika kamu masih dalam 
keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) 
aku tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah. 
Tetapi, aku menyembah Allah yang akan mematikan 
kamu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang- 
orang yang beriman.” (Yunus: 104) 


Katakanlah, "Wahai seluruh manusia, walaupun 
yang menerima khithab (pembicaraan) waktu itu 
adalah orang-orang musyrik @uraisy, jika kamu 
merasa ragu-ragu tentang agama yang aku seru 
kamu kepadanya itu sebagai agama yang benar, 
maka keragu-raguanmu itu tidak akan meng- 
halangiku dari keyakinanku. Juga tidak akari men- 
jadikan aku menyembah sembahan-sembahan 
yang kamu sembah selain Allah....” 


“Tetapi, aku menyembah Allah yang akan mematikan 
kamu...” 


Aku menyembah Allah yang menguasai ajal dan 

Penonjolan sifat Allah ini di sini mempunyai nilai 
dan petunjuk tersendiri. Maka, penonjolan sifat ini 
adalah untuk mengingatkan mereka akan kekuasa- 
an Allah atas mereka dan akan berakhirnya ajal 
mereka kepada-Nya. Oleh karena itu, Dialah yang 
lebih patut diibadahi daripada sembahar-sembahan 
yang tidak dapat menghidupkan dan tidak dapat 
mematikan. 
“Dan aku telah diperintah supaya termasuk orang- 
orang yang beriman.” (Yunus: 104) 

Maka, aku di dalam melaksanakan perintah itu 
tidak akan melewati batas. 


pta we ” £ an Or . Fi 
PN PE Kesm Daa, 
sita 


ki 


“ 
"Dan (aku telah diperintahkan), "Hadapkanlah muka- 
mu kepada agama dengan tulus ikhlas dan janganlah 
sea lermasuk orang-orang yang musyrik.” (Yunus: 


Di sini pembicaraan beralih dari cerita kepada 
perintah langsung, seakan-akan Rasulullah mene- 
rima perintah itu ketika beliau sedang berhadapan 


(169) 
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dengan masyarakat. Hal ini lebih kuat dan lebih 
dalam kesannya. "Hadapkanlah mukamu kepada 
agama dengan tulus ikhlas” dan penuh perhatian. 
"Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
musyrik”, untuk semakin mengukuhkan makna 
istigamahnya terhadap agama dan makna kebe- 


Bem ed PA Pa PO GA Pa ta 
Noh Be OA nada BS, 


P “ -“ 
Simi) 


Janganlah kamu menyembah sesuatu selain 
Allah yang tidak dapat memberi manfaat dan mu- 
dharat kepadamu, yang berupa sekutu-sekutu dan 
pemberi-pemberi syafaat (menurut anggapan 
pereka), yang disembah oleh orang-orang musyrik 
untuk mendapatkan manfaat dan menolak mu- 
dharat. Sebab, jika kamu berbuat demikian, maka 
kamu termasuk golongan orang-orang musyrik itu. 
Maka, timbangan Allah tidak memihak dan ke- 
adilan-Nya tidak dapat ditarik ulur... 

daa 3. . Pe 2, er 
AGAN AI pa Dn |, 
CE ” Perta aa un 


E - CP & . 
sana An adat angs ush SO pe 


BMA ALA 

g IN ga ya 

“Fika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepada- 

mu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 

selain Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi 

kamu, maka tidak ada yang dapat menolak kurnia- 

yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, 

dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Yunus: 107) 

Mudharat itu merupakan konsekuensi logis bagi 
sunnah Allah yang berlaku ketika manusia me- 
jakukan hal-hal yang menyebabkan kemudharatan 
itu, demikian pula dengan kebaikan.... 

Jika Allah menimpakan kemudharatan kepada- 
mu dengan jalan memberlakukan sunnah-Nya, 
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maka tidak akan ada seorang pun yang dapat meng- 
hilangkan kemudharatan itu darimu. Pasalnya, 
yang dapat menghilangkannya hanyalah dengan 
mengikuti sunnah-Nya dan meninggalkan sebab- 
sebab yang dapat membawa kepada kemudharatan 
ibu kalau diketahui. Atau, memohon perlindungan 
kepada Allah supaya Dia menunjukimu jika sebab- 
sebab itu tidak diketahui. Dan, jika Dia meng- 
hendaki kebaikan untukmu sebagai buah dari per- 
buatanmu yang sesuai dengan sunnah-Nya, maka 
tidak akan ada seorang pun makhluk yang dapat 
menolaknya dari dirimu. Maka, karunia ini diberi- 
kan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang mau me- 
lakukan sebab-sebabnya sesuai dengan sunnah- 
Nya yang umum dan berlaku. 

"Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”, yang mengampuni semua dosa yang 
telah lalu apabila ditobati. Dialah yang menyayangi 
harmnba-hamba-Nya dengan menghapuskan kejelek- 
an-kejelakan dari mereka dengan tobatnya dan 
amalannya yang saleh serta kembali ke jalan yang 
lurus. 

Demikianlah ringkasan seluruh akidah yang 
menjadi kandungan surah ini, yang Rasulullah di- 
tugaskan untuk mengumumkannya kepada semua 
manusia. Dan, khithab (perintah) ini ditujukan ke- 
pada beliau seakan-akan beliau sedang berada di 
tengah-tengah mereka, sedangkan mereka itulah 
yang menjadi sasaran. 

Ini merupakan sebuah uslub (metode) peng- 
arahan yang mengesankan di dalam jiwa. Rasul pun 
melaksanakannya terhadap orang-orang yang kuat 
dan banyak jumlahnya, tokoh-tokoh jahiliah, dan 
menghadapi kaum musyrikin yang sudah sangat 
mendalam dalam sejarah kemusyrikannya.... 

Beliau mengumumkannya dengan penuh se- 


mangat dan tegas. Padahal, beliau hanya bersama. 


golongan mukmin yang jumlahnya minoritas di 
Mekah, sedang seluruh kekuataan berada di pihak 
kaum musyrikin.... 

Akan tetapi, itulah dakwah dengan segala tugas- 
nya, dan kebenaran itu harus memiliki kekuatan 
dan keyakinan. 

Oleh karena itu, pengumuman yang terakhir 
kepada manusia ialah, 


(170) 
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ha Pe 7 
CN NA ELIA 
A 


Lk daa 4 ta ha cra 
“ 


eno 


"Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya telah datang 

kepadamu kebenaran (Al-Our an) dari Tuhanmu. 
Sebab itu, barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka 
sesu a (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya 
sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka sesung- 
guhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. 
Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu.” 
(Yumus: 108) 

Itulah pengumuman terakhir dan kata putus, 
yang menunjukkan pemilahan secara sempurna, 
dan tiap-tiap oranag berhak menentukan pilihan 
bagi dirinya. Maka, inilah kebenaran yang telah 
datang kepada mereka dari Tuhan mereka. 

"Barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesung- 
guhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. 
Dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya ke- 
sesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri.” 

Rasul tidak ditugasi untuk menjaga manusia de- 
ngan menggiring mereka kepada petunjuk. Tugas- 
nya hanyalah menyampaikan saja. Sedangkan, 
mereka terserah kepada kehendak, kernauan, dan 
pilihan mereka sendiri, dan akhirnya pada keten- 
tuan Allah (sesuai dengan sunnah-Nya). 

Surah ini ditutup dengan khithab kepada Rasu- 
luilah agar mengikuti apa yang diperintahkan ke- 
pada beliau dan bersabar di dalam menghadapi 
segala sesuatunya. Sehingga, Allah memberi ke- 
putusan seuai dengan gadar dan gadha-Nya, 


- Rapor ega 0 Gow ee AA 1 Juru Ate 
MN aa Al SA SERA SATA 
YA 

“ 

"Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 

bersabarlah hingga Allah memberi keputusan, dan Dia 
adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” (Yunus: 109) 

Ini merupakan ayat penutup yang relevan de- 

ngan permulaan surah. Juga sangat serasi dengan 


seluruh kandungannya menurut metode A-Gur'an 
di dalam melukiskan dan mengaturnya... 


3 , 


JUZ NE-12 
SURAH HUUD 
DAN PERMULAAN 
SURAH YUSUF 
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SURAH HUUD 


Oltarunkan Il Mekah 
JUMIAN AVal. 123 
an aa aa an na Mn an na 
Dn eri NN Rasulullah, hampir berhentinya gerakan dakwah. 
AA 3 Maa mala masa-masa yang paling 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha keras yang dilalui perjalanan dakwah di Mekah. 
Pemurah lagi Maha Penyayang “Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang- 


Pendahuluan 

Surah ini secara keseluruhan merupakan surah 
Makkiah. Berbeda dengan apa yang disebutkan 
dalam mushhaf al-Amiri bahwa ayat 12, 17, dan 114 
sebagai ayat-ayat Madaniah. Hal itu disebabkan 
diulanginya tema ayat-ayat ini dalam surah tersebut 
memberikan kesan bahwa konteksnya memang 
begitu, di mana hampir-hampir tidak tergambarkan 
konteks ini tidak lepas darinya sejak permulaan. 
Lebih-lebih topik yang ditetapkannya termasuk 
topik-topik ayat-ayat Makkiah yang berhubungan 
dengan akidah, sikap kaum musyrikin kepadanya, 
pengaruh sikap ini terhadap jiwa Rasulullah dan 
sedikit sekali yang terlepas darinya, dan terapi 
Gur'ani dan Rabbani terhadap pengaruh-pengaruh 
ini. 


"Maka, boleh jadi engkau hendak meninggalkan se- 
bagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sem- 


sama dengan dia seorang malaikat?” Sesungguhnya 
engkau hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah 
Pemelihara segala sesuatu.” (Hiuud: 12) 

Sangat jelas bahwa tantangan dan keras kepala 
kaum Guraisy sampai menyebabkan sesaknya dada 
Rasulullah yang memerlukan peredaan dan peman- 
tapan terhadap apa yang diwahyukan kepadanya itu 
biasanya hanya terjadi di Mekah (pada periode 
Mekah). Terutama pada masa-masa setelah wafat- 
nya Abu Thalib dan Khadijah, terjadinya peristiwa 
Isra”, semakin beraninya kaum musyrikin terhadap 


orang yang mempunyai bukti yang nyata (Al-Gur an) 
dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang saksi 
(Muhammad) dari Allah dan sebelum Al-Our an itu 
telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman dan 
rahmat? Mereka itu beriman kepada Al-Gur an. Dan 
barangsiapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) 
dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Our an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, 
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al- 

“an itu. Sesungguhnya (Al-Our an) itu benar-benar 
2 Tuhanmu, tetapi nnta manusia tidak 
beriman.” (Huud: 17) 

Ayat ini juga jelas seperti jenis ayat Makkiah. 
Juga arahannya di dalam menghadapi kaum mu- 
syrikin Ouraisy dengan kesaksian Al-Gur'an ter- 
hadap Nabi saw. bahwa Al-9ur'an itu diwahyukan 
kepadanya dari Tuhannya, dan dengan kesaksian 
kitab-kitab sebelumnya khususnya kitab Nabi Musa. 
Juga dengan pembenaran sebagian Ahli Kitab ter- 
hadap Al-Our'an (suatu peristiwa yang biasa terjadi 
di Mekah yang dilakukan oleh perorangan Ahli 
Kitab) dan dijadikannya hal ini sebagai kaidah 
untuk bersikap keras terhadap sikap kaum mu- 
syrikin. Selain itu, mengancam kelompok-kelom- 
pok mereka dengan api neraka, di samping meman- 
tapkan hati Rasulullah atas kebenaran yang ada 
bersama beliau di dalam menunaikan dakwah dan 
menghadapi sikap keras kebanyakan manusia di 
Mekah dan kabilah-kabilah di sekelilingnya... 

Dan disebutkannya kitab Musa itu tidak men- 
jadikan samarnya ayat ini sebagai ayat Madaniah. 
Karena, ia tidak ditujukan kepada bani Israel dan 
bukan pula sebagai tantangan terhadap mereka- 
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sebagaimana karakter Al-9ur'an periode Madinah. 
Akan tetapi, ini hanya kesaksian dengan sikap se- 
bagian mereka yang membenarkan A-Gur'an, dan 
dengan pembenaran kitab Musa a.s. terhadap apa 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. Hal ini mirip 
dengan sikap kaum musyrikin di Mekah pada masa- 
masa sulit ini dengan konsekuensinya yang jelas. 

Ayat 114 datang dalam konteks menghibur hati 
Rasulullah dengan menginformasikan kepada 
beliau bahwa sebelumnya Nabi Musa pun diper- 
selisihkan oleh kaumnya. Juga dalam konteks 
pengarahan kepada beliau agar tetap istigamah 
sebagaimana yang diperintahkan kepada beliau 
beserta orang-orang yang bertobat bersama beliau. 
Selain itu, agar tidak condong kepada orang-orang 
yang zalim (musyrik), dan agar meminta per- 
tolongan dengan melakukan shalat dan sabar dalam 
masa yang penuh kesulitan itu... Rangkaian ayat ini 
adalah sebagai berikut. 
"Sesu: Kami telah memberikan kitab (Taurat) 
kepada Musa, lalu diperselisihkan tentang kitab itu. 
Seandainya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan hukuman di 
antara mereka. Sesungguhnya mereka (orang-orang 
kafir Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap Al-Our an. Dan, sesungguhnya masing- 
masing (mereka yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan 
menyempurnakan dengan cukup (balasan) pekerjaan 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. Maka, tetaplah kamu pada jalan yang 
benar sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang telah bertobat beserta kamu, dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Dan, jangan- 
lah kamu cenderung kepada orang-orang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali 
kamu tidak mempunyai seorang penolong pun selain 
daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi per- 
tolongan. Dirikanlah shalat itu pada dua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan dari 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik 
itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 
Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” (Huud: 110-115) 

Tampak jelaslah bahwa ayat ini merupakan 
potongan dari konteks Makkiah, baik mengenai 
temanya, nuansanya, maupun ungkapannya. 


1... 
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Sisi Pergerakan dalam Pengarahan Al-Our'an 

Surah Huud ini secara keseluruhan turun se- 
sudah surah Yunus, dan surah Yunus turun se- 
sudah surah aHIsraa'. Ini membatasi kondisi pada 
masa turunnya surah ini, yaitu masa-masa yang 
sangat sulit dan berat sebagaimana sudah kami: 
katakan dalam sejarah dakwah di Mekah. 

Hal ini didahului dengan kematian Abu Thalib 
dan Khadijah, beraninya kaum musyrikin melaku- 
kan tindakan yang dulu tidak berani mereka me- 
lakukannya sewaktu Abu Thalib masih hidup, khu- 
susnya setelah peristiwa Isra Mikraj yang dirasa 
aneh itu. Lantas penghinaan kaum musyrikin ke- 
pada beliau, dan murtadnya sebagian orang yang 
sebelumnya telah masuk Islam. Ditambah dengan 
kesedihan Rasulullah ditinggal wafat oleh Khadijah 
yang menambah beraninya kaum Guraisy menen- 
tang beliau dan dakwah beliau, sampai dinyatakan- 
nya perang terhadap beliau dan dakwah beliau se- 
puncak. Maka, gerakan dakwah menjadi beku 
sehingga hampir tidak-ada seorang pun dari Mekah 
dan sekitarnya yang masuk Islam.... Hal ini terjadi 
beberapa waktu sebelum Allah membukakan jalan 
kepada Rasul-Nya dan minoritas muslim dengan 
baiat Agabah yang pertama disusul dengan baiat 
kedua... 

Ibnu Ishag berkata, "Khadijah binti Khuwailid 
dan Abu Thalib meninggal dalam tahun yang sama. 
Maka, beruntunlah musibah-musibah menimpa 
Rasulullah dengan meninggalnya Khadijah yang 
merupakan wazir kepercayaan beliau dalam mene- 
gakkan Islam dan sebagai tempat mengadu beliau. 
Juga dengan kernatian Abu Thalib yang merupakan 
tulang punggung dan pembela beliau di dalam 
menghadapi kaumnya. Peristiwa ini terjadi tiga 
belas tahun sebelum beliau hijrah ke Madinah. 
Setelah Abu Thalib meninggal dunia, kaum @uraisy 
mengganggu dan menyakiti Rasulullah yang belum 
pernah mereka lakukan selama Abu Thalib masih 
hidup. Sehingga, seorang @uraisy yang bodoh berani 
mengacungkan pedang kepada beliau dan mena- 
burkan tanah di atas kepala beliau.” 

Selanjutnya Ibnu Ishag mengatakan, "Maka, 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya Urwah ibnuz-Zubeir, katanya, "Setelah 
orang bodoh itu menaburkan tanah di atas kepala 
Rasulullah, beliau lantas masuk ke rumah dengan 
kepala yang penuh dengan tanah. Kemudian salah 
seorang putri beliau membersihkan tanah itu sam- 
bil menangis, lalu Rasulullah berkata kepadanya, 
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"Jangan menangis, wahai putriku, karena Allah akan 
senantiasa melindungi ayahmu.' Urwah bekata, 
"Dan pada saat itu beliau berkata, "Kaum @uraisy 
tidak pernah melakukan sesuatu terhadapku 
sesuatu yang tidak aku sukai, sehingga Abu Thalib 
meninggal dunia.” 

Al-Magrizi berkata dalam Ibtinaa'ul Asma" 
"Maka besarlah musibah atas Rasulullah dengan 
kematian keduanya, dan beliau menamakan tahun 
itu dengan' Amul-Huzni. Beliau berkata, "Kaum 
@uraisy tidak pernah melakukan sesuatu terhadap- 
ku yang tidak aku sukai sehingga Abu Thalib me- 
ninggal dunia” Karena di kalangan keluarga dan 
paman-paman beliau tidak ada seorang pun yang 
melindungi dan membela beliau terhadap orang lain.” 

Maka, dalam masa-masa inilah turun surah 
Huud dan surah Yunus sebelumnya. Dan, sebelum 
itu telah turun surah a-Israa' dan surah al-Furgaan 
yang semuanya merupakan cetakan kondisi ini, dan 
membicarakan sejauh mana tantangan dan kezalim- 
an kaum Guraisy 

Pengaruh, nuansa, dan bayang-bayang periode 
dan tema-temanya. Khususnya yang berhubungan 
dengan pemantapan hati Rasulullah dan orang- 
orang yang bersamanya terhadap kebenaran. Juga 
penghiburan dan peleraian hati beliau dari berbagai 
gejolak yang dirasakan seperti rasa takut, sempit, 
dan terasing di tengah-tengah masyarakat jahiliah. 

Karakter dan tuntutan periode ini tampak jelas 
dalam surah ini dengan beberapa cirinya sebagai 
berikut. 

Pertama, pemaparan surah ini terhadap gerakan 
akidah Islamiah dalam sejarah manusia, sejak 
zaman Nabi Nuh as. hingga masa Nabi Muham- 
mad saw.. Dan, penetapan bahwa gerakan akidah 
itu ditegakkan di atas hakikat-hakikat asasi yang 
satu. Yaitu, keberagamaan (ketundukan total) ke- 
pada Allah saja tanpa mempersekutukan-Nya, ber- 
ibadah hanya kepada-Nya saja tanpa menentang- 
nya, dan menerima cara beragama dan beribadah 
ini hanya dari rasuk-rasul Allah saja sepanjang se- 
jarahnya. Hal ini disertai dengan keyakinan bahwa 
kehidupan dunia ini hanyalah tempat ujian, bukan 
tempat menerima balasan, dan balasan itu hanya 
akan diterima di akhirat. Hak kebebasan yang 
diberikan Allah kepada manusia untuk memilih 
petunjuk atau kesesatan merupakan tempat ber- 


1 Silakan baca kondisi ini dalarn pengantar tafsir surah Yunus, juz 1. 
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gantungnya ujian ini. 

Nabi Muhammad saw. telah datang dengan 

membawa, 
”(Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun de- 
ngan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang di- 
turunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi 
Mahatahu.” (Huyd: 1) 

Dan kandungan pokok kitab ini ialah, 
"Janganlah kamu menyembah selain Allah. Sesungguh- 
nya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan dan 

pembawa kabar gembira kepadamu dari-Nya, dan 
hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu 


sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari 
yang besar (kiamat). Kepada Allahlah kembalimu, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Huud: 2-4) 


Akan tetapi, seruan ini bukanlah seruan yang 
baru dan bukan pula perkataan yang belum ada 
yang mendahuluinya. Seruan dan ajakan ini telah 
dikumandangkan sebelumnya oleh Nuh, Huud, 
Shaleh, Syu'aib, Musa, dan lain-lainnya, 
"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, (dia berkata), "Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, agar kamu 
tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang 
sangat menyedihkan.” (Huud: 25-26) 

"Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka, 

Huud. Ja berkata, Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Kamu 
hanyalah mengada-adakan saja. Hai kaumku, aku 
tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini, 
upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah men- 
ciptakanku. Maka, tidakkah kamu memikirkan(nya)? 
Dan (dia berkata), "Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya 
Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan 
Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatan- 
mu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat 
dosa.” (Eluud: 50-52) 
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"Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 
Shaleh. Shaleh berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan men- 
jadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya).” (Huud: 61) 
”Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) sau- 
dara mereka, Syu'aib. Ia berkata, 'Hai kaumku, sem- 
bahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam 
keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadapmu akan azab hari yang mem- 
binasakan (kiamat).' Dan Syu'aib berkata,"Hai kaum- 
ku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, 
dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap 
hak-hak mereka, dan janganlah kamu membuat ke- 
jahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan. 
Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu 
jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukan- 
lah seorang penjaga atas dirimu.” (Huud: 84-86) 


Dengan demikian, mereka semua telah meng- 
utarakan kalimat yang satu ini dan telah menye- 
rukan dakwah yang mantap ini.... 

Kedua, menjelaskan sikap para rasul ketika 
mereka menghadapi pengabaian dan pendustaan 
dari kaumnya, hinaan dan cemoohan, ancaman dan 
gangguan, yang mereka terima dengan sabar dan 
penuh kepercayaan dan keyakinan terhadap kebe- 
naran yang mereka bawa, juga yakin terhadap per- 
tolongan Allah yang pasti datang. Kemudian me- 
maparkan pembuktian akibat-akibatnya di dunia 
dan akhirat sesuai keyakinan para rasul yang mulia 
itu terhadap Pelindungnya Yang Mahakuasa lagi 
Mahaagung, dengan menghancurkan orang-orang 
yang mendustakan dan menyelamatkan orang- 
orang yang beriman. 

Pemandangan ini dapat kita saksikan dalam 
kisah Nabi Nuh, i 

”Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya, "Kami tidak melihat kamu melainkan (se- 
bagai) seorang manusia biasa seperti kami. Dan, kami 
tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu me- 
lainkan orang-orang yang hina-dina di antara kami 
yang lekas percaya saja. Kami tidak melihat kamu 
memiliki suatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan 
kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta.” Nuh berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikir- 
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anmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku, dan diberi-Nya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami 
paksakan kamu menerimanya, padahal kamu tidak 
menyukainya?" Dan (dia berkata), Hai kaumku, aku 
tidak meminta harta benda kepadamu (sebagai upah) 
bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah dan aku 
sekali-kali tidak akah mengusir orang-orang yang telah 
beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan 
Tuhannya, tetapi aku suatu kaum yang 
tidak mengetahui. Dan (dia berkata), "Hai kaumku, 
siapakah yang akan menolongku dari (azab) Allah jika 
aku mengusir mereka. Maka, tidakkah kamu meng- 
ambil pelajaran? Dan aku tidak kepada- 
mu bahwa aku mempunyai gudang-gudang rezeki dan 
kekayaan dari Allah, aku tidak mengetahui yang gaib, 
dan tidak (bula) aku mengatakan bahwa sesungguhnya 
aku adalah malaikat. Tidak juga aku mengatakan ke- 
pada orang-orang yang dipandang hina oleh penglihat- 
anmu. Sekali-kali Allah tidak akan mendatangkan ke- 
baikan kepada mereka. Allah lebih mengetahui apa 
yang ada pada diri mereka. Sesungguhnya aku, kalau 
begitu, benar-benar termasuk orang-orang yang zalim.” 
Mereka berkata,” Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah 
berbantah dengan kami, dan kamu telah memperpanjang 
bantahanmu terhadap kami. Maka, datangkanlah azab 
yang kamu ancamkan kepada kami, jika kamu ter- 
masuk orang-orang yang benar.” Nuh menjawab, 
"Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu 
kepadamu jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri.” (Huud: 27-33) 
Kemudian ditunjukkanlah pemandangan tentang 
banjir besar dan kebinasaan orang-orang yang 
mendustakan serta diselamatkannya orang-orang 
yang beriman. 
Di dalam kisah Nabi Huud, kita dapati peman- 
dangan berikut ini. 
Mereka (kaum 'Aad) berkata, Hai Huud, kamu tidak 
mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, 
dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sem- 
bahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan kami 
sekali-kali tidak akan i kamu. Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan 
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” 
Huud menjawab, aku menjadikan Allah 
sebagai saksiku, dan saksikanlah olehmu sekalian 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan dari selain-Nya. Sebab itu, jalan- 
kanlah tipu dayamu semuanya terhadapku dan jangan- 
lah kamu memberi tangguh kepadaku. Sesungguhnya 
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aku bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. 
Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia- 
lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus. Jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada- 
mu apa (amanah) yang aku diutus (untuk menyampai- 
kan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti 
(kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu, dan kamu 
tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit 
pun, Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara 
segala sesuatu.” (Huud: 53-57) 


Maka akibatnya, 


"Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan 
Huud dan orang-orang yang beriman bersama dia de- 
ngan rahmat dari Kami, dan Kami selamatkan (pula) 


mereka (di akhirat) dari azab yang berat. Dan itulah 


(kisah) kaum 'Aad yang mengingkari tanda-tanda 
kekuasaan Tuhan mereka dan mendurhakai rasul-rasul 
Allah, dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). 
Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini 
dan (begitu pula) di hari kiamat. Ingatlah, sesung- 
guhnya kaum 'Aad itu kafir kepada Tuhan mereka. 
Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum”'Aad (yaitu) kaum 
Huud.” (Huud: 58-60) 


Dan, mengenai kisah Nabi Shaleh, kita jumpai 
pemandangan (lukisannya) sebagai berikut. 
"Kaum Tamud berkata, 'Hai Shaleh, sesungguhnya 
kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang 
kami harapkan, apakah kamu me kami untuk 
menyembah apa yang disembah oleh bapak- 
kami? Dan sesungguhnya kami betul-betul dalam ke- 
raguan yang menggelisahkan terhadap agama yang 
kamu serukan kepada kami.” Shaleh berkata,”Hai 
kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku 
rahmat (kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang 
akan menolong aku dari (azab) Allah jika aku 
mendurhakai-Nya? Sebab itu, kamu tidak menambah 
apapun kepadaku selain dari kerugian. Hai kaumku, 
inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang 
menunjukkan kebenaran) untukmu, sebah itu biar- 
kanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apapun yang menye- 
babkan Tawas distapa azab Pe yaa ' Mereka mem- 
bunuh unta itu, maka berkatalah Shaleh, 'Bersukaria- 
lah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari: itu 
adalah janji yang tidak dapat didustakan.' Maka tat- 
kala datang azab Kami, Kami selamatkan Shaleh 
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beserta orang-orang yang beriman bersama dia dengan 
rahmat dari Kami, dan (Kami selamatkan) dari ke- 
hinaan pada hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. Dan satu suara 
keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang 
zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumah- 
nya, seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tem- 
pat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tramud meng- 
ingkari Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi 
kaum Tsamud.” (Huud: 62-68) 
Mengenai kisah Nabi Syu'aib, kita jumpai 
paparan berikut. 
"Mereka berkata, "Hai Syu'aib, apakah agamamu yang 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami 
memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta 
kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal. Syu'aib berkata,” Hai kaumku, 
bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari- 
Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi pe- 
rintah-Nya)? Dan, aku tidak berkehendak menyalahi 
kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang. Aku 
tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan 


hendaknya 
pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan 
kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa azab seperti 
yang menimpa kaum Nuh atau kaum Huud atau kaum 
Shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempat- 
nya) dari kamu. Dan mohonlah ampun kepada Tihan- 
mu, kemudian bertobatlah kepada- 
Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih.” 
Mereka berkata,'Hat Syu'aib, kami tidak banyak 
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu, dan 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang 
yang lemah di antara kami. Kalau tidaklah karena ke- 
luargamu, tentulah kami telah merajam kamu, sedang 
kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi 
kami. Syu'aib menjawab, "Hai kaumku, apakah ke- 
luargaku lebih terhormat menurut pandanganmu 
daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu 
yang terbuang di belakangmu? Sesungsuhnya (pengeta- 
huan) Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan.” 
Dan (dia berkata), "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). 
Kelak kamu akan mengetahui siapa yang ditimpa azah 
yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan 
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tunggulah azab (Tuhan), sesungguhnya aku pun me- 
nunggu bersamamu.” Dan tatkala datang azab Kami, 
Kami selamatkan Syu'aih dan orang-orang yang ber- 
iman bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari 
Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh 
satu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati 
bergelimpangan di rumahnya. Seolah-olah mereka 
belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, ke- 
binasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana 
kaum Tamud telah binasa.” (Hluud: 87-95) 


Ketiga, mengakhiri kisah-kisah itu dengan me- 
ngarahkan Rasulullah kepada petunjuknya dan meng:- 
hibur hatinya dengan menyebutkan apa yang diper- 
oleh oleh saudara-saudaranya yang terhormat se- 
belumnya, dan dengan menyebutkan perlindungan, 
pemeliharaan, dan pertolongan Allah kepada mereka. 
Juga mengarahkan Rasulullah untuk memisahkan 
diri dari kaumnya yang mendustakan sebagaimana 
rasukrasul yang terhormat memisahkan diri dari 
kaumnya dengan tetap berpegang pada kebenaran 
yang mereka diutus Allah untuk menyampai- 
kannya. Hal itu sekaligus merupakan sanjungan de- 
ngan petunjuk kisah-kisah ini sendiri atas kebenar- 
an dakwahnya di dalam wahyu dan risalahnya. 

Maka, setelah mengemukakan kisah Nabi Nuh, 
kita dapati komentar, 

“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang 

gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), 
tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) 
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (Huud: 49) 

Dan, setelah mengakhiri kisah-kisah yang ada 
dalam surah ini, kita jumpai komentar panjang 
hingga akhir surah, 

"Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang 
telah dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad), di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang 
telah musnah. Kami tidaklah menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
Karena itu, tidaklah bermanfaat sedikit pun kepada 
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 
Allah, pada waktu azab Tuhanmu datang. Dan sem- 
bahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali kebinasaan belaka. Dan begitulah azab 
Tuhanmu apabila Dia mengazab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu 
pedih lagi keras.” (Huud: 100-102) 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab (Taurat) 
kepada Musa, lalu diperselisihkan tentang kitab itu. 
Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah ter- 
dahulu dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan hukum- 
an atas mereka. Dan sesungguhnya mereka (orang-orang 
kafir Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan ter- 
hadap Al-Our an. Dgn, sesungguhnya kepada masing- 
masing (mereka yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan 
menyempurnakan dengan cukup, (balasan) pekerjaan 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. Maka, tetaplah kamu pada jalan yang 
benar sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang telah bertobat beserta kamu dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia 
kamu cenderung kepada orang-orang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali 
kamu tiada mempunyai seorang penolong pun selain 
dari Allah, kemudian kamu tidak akan diberi 


..Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi 
siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
dari malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang 


baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat. Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah 
tiada menyia-nyiakan pahala yang berbuat 
kebaikan.” (Huud: 110-115) 

?Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan ke- 
padamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 
teguhkan hatimu, dan dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan 
bagi orang-orang yang beriman. Dan katakanlah ke- 
pada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah 
menurut kemampuanmu, sesungguhnya kami pun 
berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula). Dan 
kepunyaan Allahlah apa yang gatb di langit dan di 
bumi, dan kepada- dikembalikan urusan 


UTUS- 
-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari 


Dengan ini terlihat juga oleh kita sisi pergerakan 
dalam arahan Al-9ur'an. Kita lihat juga A-dur'an 
menghadapi realitas dakwah dan harakah (per- 
gerakan) dalam setiap tahapan dengan pengarahan 
yang sesuai dengan sikap yang dihadapi. Kita dapati 
pula kisah-kisah dalam A-ur'an menghadapi per- 
soalan-persoalan gerakan dan peperangan dengan 
kejahiliahan dalam semua tahapannya yang ber- 
beda-beda dengan pengarahan yang hidup dan 
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aktif, keadaannya seperti keadaan surah yang mem- 
beritakannya. Dan, pada waktu yang sama, kita 
dapati keteraturannya bersama susunan surahnya 
dalam redaksi dan temanya, sangat serasi dengan 
tujuan yang hendak dicapainya. Sehingga, mem- 
buktikan kepada dunia realitas terhadap apa yang 
ditetapkannya yang berupa pengarahan-pengarah- 
an, hukum-hukum, dan petunjuk-petunjuknya. 


1. 


Persamaan dan Perbedaan Surah Huud dengan 
Surah-Surah Makkiah Lainnya 

Di dalam mengenalkan surah Yunus sebelum- 
nya, pada juz sebelas, disebutkan sebagai berikut. 

”Dan telah kami sudahi pembahasan kami dalam 
tafsir azh-Zhilal ini untuk A-Gur'an periode Mekah 
dengan surah al-An'aam dan surah al-Araaf yang 
disebutkan secara berurutan di dalam mushaf- 
meskipun tidak berurutan dalam nuzulnya (turur- 
nya). Kemudian datanglah surah al-Anfaal dan 
surah at-Taubah dengan nuansa, karakter, dan tema 
Madaniahnya yang spesifik. Maka sekarang, ketika 
kita kembali kepada A-jur'an periode Mekah, kita 
menjumpai surah Yunus dan surah Huud yang 
disebutkan secara berurutan dalam mushaf dan 
dalam masa turunnya juga. 

Yang mengherankan, antara kedua surah ini ter- 
dapat banyak kemiripan baik dalam temanya mau- 
pun dalam metode pemaparannya. Surah a-Am'aam 
memuat hakikat akidah itu sendiri dan menghadapi 
kaum jahihah dengannya, dan mempersalahkan 
kejahiliahan itu baik mengenai akidah, pola pikir, 
ibadah, maupun amalannya. Sementara surah al- 
A'raaf menginformasikan gerakan akidah ini di 
muka bumi dan kisahnya menghadapi kejahiliahan 
sepanjang sejarahnya. Demikian pula dengan surah 
Yunus dan surah Huud..., keduanya memiliki ke- 
samaan yang besar dalam tema dan metode 
penyampaiannya. Hanya saja surah a-Am'aam ber- 
beda dengan surah Yunus dengan iramanya yang 
kental, denyutnya yang cepat dan kuat, dan kilat- 
annya yang cemerlang dalam melukiskan dan 
gerakannya. Sedangkan, surah Yunus iramanya 
kalem, denyutnya tenang, lunak, dan halus. Adapun 
surah Huud maka sangat banyak kesamaannya 
dengan surah al-A'raaf dalam tema, pemaparan, 
irama, dan denyutnya.... Kemudian tinggal ke- 
pribadian dan ciri-ciri khususnya ....” 

Sekarang baiklah kita uraikan isyarat ini secara 
global. 
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Surah Yunus memuat aspek kisah-kisah secara 
giobal.... Misalnya, kisah Nabi Nuh dan rasul-rasul 
sesudahnya, dan sedikit terperinci tentang kisah 
Musa, serta isyarat global mengenai kisah Yunus.... 
Akan tetapi, kisah-kisah itu disebutkan dalam surah 
ini hanya sebagai kesaksian dan contoh untuk 
membenarkan hakikat-hakikat itikad yang menjadi 
sasaran surah ini. 

Adapun surah Huud, maka penampilan kisah- 
kisah di dalamnya menjadi batang tubuh surah ini. 
Meskipun ia menjadi saksi dan percontohan untuk 
membenarkan hakikat itikad yang menjadi sasar- 
annya, namun tampak bahwa pemaparan gerakan 
akidah Rabbaniah dalam sejarah manusia menjadi 
sasaran yang amat terang dan jelas. 

Oleh karena itu, kita dapati surah ini mengan- 
dung tiga poin yang berbeda. 

Pertama, mengandung hakikat akidah sebagai- 
mana tercantum dalam pendahuluan surah dengan 
arahnya yang terbatas. 

Kedua, berisi gerakan akidah ini dalam sejarah- 
nya, dan ini merupakan bagian besar muatan surah. 

Ketiga, memaparkan akibat bagi gerakan ini 
dalam arahnya yang terbatas. 

Tampak jelas bahwa poin-poin surah ini secara 
keseluruhan dukung-mendukung dan berjalin ber-. 
kelindan dalam menetapkan hakikat akidah yang 
asasi yang menjadi sasaran surah secara keseluruh- 
an. Jelas pula bahwa masing-masing poin menetap- 
kan hakikat-hakikat ini sesuai dengan tabiat dan 
metode penyampaiannya terhadap hakikat-hakikat 
ini, yang berbeda-beda antara menetapkan, me- 
ngisahkan, dan memberikan arahan. 


... 


Beberapa Hakikat Pokok yang Menjadi 

Sasaran Surah Huud 
Hakikat-hakikat pokok yang menjadi sasaran 

penetapan surah ini ialah sebagai berikut. 

1. Bahwa apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
saw. dan rasul-rasul sebelumnya adalah sebuah 
hakikat yang diwahyukan oleh Allah. Yaitu, 
hakikat yang ditegakkan pada keberagamaan 
(ketundukan) hanya kepada Allah saja tanpa 
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya, 
dan menerima agama ini dari para rasul saja 
(bukan dari buatan manusia biasa). Dan, ter- 
jadilah pemilahan dan pemisahan antara ma- 
nusia berdasarkan prinsip hakikat ini, yaitu di 
dalam beberapa bagian. 
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Di dalam pendahuluan surah, ayat-ayatnya 
membicarakan dakwah Rasuluilah sebagai 
berikut. 

"Alif laam yaa, (inilah) suatu kitab yang ayat- 

ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara 
terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahatahu, agar kamu tidak 
menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku (Muham- 
mad) adalah pemberi peringatan dan pembawa 
kabar gembira kepadamu dari-Nya.” (Huud: 1-2) 

"Bahkan mereka Muhammad telah 
membuat-buat Al-Our an itu.” Katakanlah, (Kalau 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surah yang 
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah 
orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) 
selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang 

benar. Jika mereka yang kamu seru itu tidak me- 
nerima seruanmu (ajakanmu) itu, maka (kata- 
kanlah olehmu), "Ketahuilah bahwa Al-Our an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa tidak 
ada tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah 
diri (kepada Allah)?” (Huud: 13-14) 

Di dalam memaparkan kisah para rasul, disebut- 
kanlah hakikat dakwah mereka dan pemisahan 
diri mereka dengan kaumnya dan keluarganya 
menurut prinsip akidah, 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, (dia berkata), "Sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, 
agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesung- 
guhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab 
(pada) hari yang sangat menyedihkan.” (Huud: 
25-26) 

”Nuh berkata, 'Hai kaumku, bagaimana pikir- 
anmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu, apa Fa 
kami paksakan kamu menerimanya, 
tidak menyukainya?” (Huud: 28) 


"Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil ber- 
kata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk 
keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah 
yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil- 
adilnya.' Allah an sa "Hat Nuh, sesungguhnya 
dia tidaklah termasuk keluargamu (yang dijanjikan 
akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) 
pertuntan yang tidak baik. Sebab itu, janganlah 

kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak 
mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya Aku mem- 
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peringatkan kepadamu supaya kamu jangan ter- 
masuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.” 
(Huud: 45-46) 

“Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara 


— mereka, Huud. Ia berkata, "Hai kaumku, sembahlah 


Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain 
Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja.” 
(Huud: 50) 


"Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara 
mereka, Shaleh. Shaleh berkata, 'Hai kaumku, sem- 
bahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan 
selain Dia. Dia telah menjadikan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah -Nya, kemudian ber- 
tobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya tuhanku amat 
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya).” (Huud: 61) 

"Shaleh berkata, Hai kaumku, bagaimana pikir- 
anmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) 
dari-Nya, maka si yang akan menolong aku 
dari (azab) Allah jika aku mendurhakai-Nya? 
Sebab itu, kamu tidak menambah apa pun kepadaku 
selain kerugian.” (Huud: 63) 

"Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) 
saudara mereka, Syu'atb. Ja berkata,” Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tiada tuhan bagimu 
selain Dia.” (Huud: 84) 


“Syu'aib berkata,” Hai kaumku, bagaimana pikir- 
anmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan dianugerahi- Na Ok daa Apa neeki 
yang baik (patutkah aku menyalahi perintah- 
Nya)?” (Huud: “1 

Dan, pada bagian akhirnya datanglah ayatayat 
yang membicarakan hakikat dakwah dan ten- 

tang pemilahan manusia menurut prinsip dak- 
wah itu, 


neraka, dan sekali-kali kamu tidak mempunyai 
seorang penolong pun selain dari Allah, kemudian 
kamu tilak akan diberi pertolongan,”(Eluud: 113) 
“Dan kepunyaan Allahlah apa yang gash di langit 
ecu di bumi dan kepada-Nyalah dikembalikan 
-urusan semuanya, maka sembahlah Dia dan 

Botaknsisk pada: Nya. Dan sekali-kali Tuhan- 
mu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.” 

(Huud: 123) 
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Demikianlah ketiga poin surah ini bertemu 
dalam menetapkan hakikat ini. 
. Supaya manusia itu beragama karena Allah saja 
dengan mengakui rububiyahNya, maka surah ini 
mengenalkan Allah kepada mereka, dan mene- 
tapkan bahwa mereka berada dalam genggaman 
kekuasaan-Nya dalam kehidupan dunia ini Juga 
menetapkan bahwa mereka kelak akan kembali 
kepada-Nya pada hari kiamat untuk mendapat- 
kan balasan terakhir.... Dan ketiga poin surah ini 
pun bertemu di dalam menetapkan hakikat ini. 
Di dalam pendahuluannya disebutkan, 
“Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik) itu memalingkan dada untuk menyem 
bunyikan diri darinya (Muhammad). Ingatlah, bada 
waktu mereka menyelimuti diri mereka dengan kain, 
Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. Dan tidak ada 
suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allahlah yang memberi rezekinya, dan Dia mengeta- 
hui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). Dan Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
dan adalah Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
Dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah), 
Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah 
mati' niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkata, Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 
Dan sesungguhnya jika Kami ska azab dari 
mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentu- 
kan, niscaya mereka akan berkata, Apakah yang 
?”h pada waktu azab itu 
datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan 
dari mereka, dan mereka diliputs oleh azab yang 
-olokkannya.” 


"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada 
mereka balasan jaan mereka di dunia dengan 
at meli er Onisntalawen or murka 
rugikan, Itulah orang-orang yang tidak memperoleh 
di akhirat kecuali neraka, dan lenyaplah di akhirat 
itu apa yang mereka usahakan di dunia, dan sia- 
medan ”(Huud: 15- 
16 

Di dalam kisah para rasul disebutkanlah 
beberapa contoh pengenalan ini, 
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"Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang 
melata pun melainkan Dialah yang memegang 
ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atasjalan 
yang lurus. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu apa (amanah) 
yang aku diutus untuk menyampaikannya kepada- 
mu. Dan Tuhariku akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain dari kamu, dan kamu tidak dapat 
membuat mudharat kepada-Nya sedikit pun. Se- 


- sungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pemelihara 


segala sesuatu.” (Hiuud: 56-57) 

“Dan Bamud (Kami utus) saudara mereka 
Shaleh. Shaleh berkata, 'Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) 
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

rom ea Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 
rahmai-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba- 
aa .”(Huud: 61) 
Dan pada bagian akhirnya dikatakan, 

"Dan begitulah azab Tuhanmu apabila Dia 
mengazab penduduk ka hn yang berbuat 
zalim. Sesungguh itu adalah sangat 
pedih lagi keras.” Lg "tor 102) 

"Dan sesungguhnya kepada masing-masing 
(mereka yang berselisih itu) pasti Tuhanmu akan 


menyempurnakan 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” (Huud: 111) 

“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan mem- 
binasakan negeri-negeri secara zalim, sedang pen- 
duduknya orang-orang yang berbuat kebaikan. Jika 
Tuhanmu tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa 
berselisih kecuali yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputus- 
an-Nya) telah ditetapkan. Sesungguhnya Aku akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya.” (Huud: 117-119) 
saling bertemu dalam memperkenalkan hakikat 
uluhiah (ketuhanan Allah sebagai yang berhak 
diibadahi) dan hakikat akhirat dalam kalimat- 
kalimatnya. 

Sasarannya bukan hendak menetapkan ada- 
nya Allah, melainkan hendak menetapkan rubu- 
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biyyah'ketuhanan sebagai Yang Maha Pencipta, 
Mahakuasa, dan Pengatur alam semesta' bagi 
Allah Yang Maha Esa dalam kehidupan manusia, 
sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam 
pengaturan dan keteraturan alam semesta. 

Maka, masalah uluhiah sudah tidak menjadi 
perselisihan lagi. Hanya masalah Rububiyahlah 
yang menjadi arahan risalah-isalah, dan inilah 
yang menjadi arahan risalah (pengutusan rasul) 
yang terakhir. 

Dia merupakan masalah keberagamaan dan 
ketundukan hanya kepada Allah saja, tanpa 
sekutu bagi-Nya: patuh kepada-Nya tanpa me- 
nentang-Nya. Dikembalikanlah semua urusan 
manusia kepada kekuasaan-Nya, keputusan- 
Nya, syariat-Nya, dan perintah-Nya, sebagai- 
mana tampak jelas dari kutipan-kutipan dari poin- 
poin surah tersebut. 


1... 


Di dalam menumbuhkan hakikat-hakikat 
itigadiyahitu ke dalam hati, memantapkannya di 
dalam jiwa, menghunjamkannya ke dalam eksis- 
tensi kemanusiaan, dan di dalam mengembang- 
kan kehidupan yang terus berdenyut di dalam- 
nya, yang kiranya mustahil ada kekuatan positif 
yang memberinya inspirasi, yang mengatur dan 
menata perasaan, ilustrasi, perbuatan, dan gerak- 
an...., maka rangkaian surah ini mengandung 
berbagai kesan yang inspiratif dan irama yang 
menyentuh sinar keberadaan kemanusiaan 
semuanya secara mendalam dan menyeluruh. 

Surah ini bek Kp SESea re an ini dan 
menjelaskannya secara terperin 
3. Memuat banyak 'targhih Lap ya bujukan, 
penyemangatan' dan Tarhib'penakutan, ancam- 
an, intimidasi'.... Zarghsbterhadap kebaikan dunia 
dan akhirat bagi orang yang mau memenuhi 
panggilan keagamaan kepada Allah Yang Esa, 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya, dan targhib terhadap pesan kema- 
nusiaan yang berupa kebaikan, kedamaiaan, dan 
perkembangan.... Dan tarhib terhadap keter- 
halangan dari kebaikan dunia dan akhirat, serta 
azab di dunia dan akhirat bagi orang yang ber- 
paling dari panggilan keagamaan ini, dan me- 
pempuh jalan kehidupan para thaghut yang akan 
menyerahkan mereka kepadaneraka Jahannam 
di akhirat nanti. Yakni, thaghut-thaghut yang akan 
membawapara pengikutnya ke neraka Jahannam 
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di akhirat nanti, sebagai balasan atas kepatuhan 
para pengikut itu kepada kepemimpinan tha- 
ghut-thaghut tersebut sewaktu di dunia, dan rela 
beragama untuk thaghut bukan untuk Allah. 
Berikut ini beberapa contoh tarhib dan targhib. 
"Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Se- 
sungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi pe- 
ringatan dan pembawa kabar gembira kepadamu 
dari-Nya, dan hendaklah kamu meminta ampun 
kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. (Jika 
kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia 
akan memberi kenikmatan yang baik (terus-mene- 
rus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan, dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) ke- 
utamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesung- 
guhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari 
kiamat. Kepada Allahlah kembalimu, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Huud: 2-4) 
"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 
dan Apar niscaya Kami berikan kepada 
mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan di- 
rugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh 
di akhirat kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat 
itu apa yang telah mereka usahakan di dunia, dan 
Pra apa yang telah mereka kerjakan.” (Huud: 


"Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) 
orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata (Al- 
Our' an) dari Tuhannya dan diikuti pula oleh seorang 
saksi (Muhammad) dari Allah, dan sebelum Al- 
Our an itu telah ada kitah Musa yang menjadi 

dan rahmat? Mereka itu beriman kepada 
4l-Our an. Dan, barangsiapa di antara mereka 
(orang-orang Guraisy) dan sekutu-sekutunya yang 
kafir kepada Al-Our an, maka nerakalah tempat 
yang diancamkan baginya, karena itu janganlah 
kamu ragu-ragu terhadap Al-Our an itu. Sesungguh- 
nya (Al-Our'an) itu benar-benar dari Tuhanmu, 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah? Mereka itu 
akan dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para 
saksi akan berkata, "Orang-orang inilah "nyadar telah 
berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan 
Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim. 
(Yaitu) sa Aap yang menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah dan menghendaki (supaya) jalan 
itu bengkok. Ta mereka itulah orang-orang yang 
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tidak percaya akan adanya hari akhirat. Orang- 
orang itu tidak mampu ng-halangi Allah, 
untuk (mengazab mereka) di bumi ini, dan sekali- 
kali tidak ada bagi mereka penolong selain Allah. 
Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. Mereka 
selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan 
mereka selalu tidak dapat melihat(nya). Mereka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan. Pasti mereka itu di akhirat menjadi 
orang-orang yang paling merugi. Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan 
mereka kekal di dalamnya. Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin) seperti orang buta dan tuli dengan orang 
yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah 
kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya? 
Maka, tidakkah kamu mengambil pelajaran (dari 
perbandingan itu)?” (Huud: 17-24) 

"Dan (dia berkata), "Hai kaumku, mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada- 
Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuat- 
an kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu ber- 
paling dengan berbuat dosa.” (Huud: 52) 


“Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku 
telah menyampaikan kepadamu apa (amanah) yang 
aku diutus untuk (menyampaikan)nya kepadamu. 
Dan Tuhanmu akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain (dari) kamu, dan kamu tidak dapat 
membuat mudharat kepada-Nya sedikit pun. Se- 
sungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara 
sesuatu.” (Hunad: 57) 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan muk- 
jizat yang nyata kepada Fir'aun dan pemimpin- 
pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikuti pe- 
rintah Fir'aun, padahal perintah Fir'aun sekali-kali 


tempat yang didatangi. Dan mereka selalu diikuti 
dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) pada 
hari kiamat. Laknat itu sehuruk-buruk pemberian 
yang diberikan.” (Huud: 96-99) 


4. Memuat kisah-kisah itu secara panjang lebar 
untuk membuktikan targhib dan tarhib tersebut 
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dalam gerakan akidah sepanjang sejarahnya, 
seperti tentang dihancurkannya orang-orang 
yang mendustakan dan diselamatkannya orang- 
orang yang beriman-sebagajmana dicontohkan 
dalam beberapa petikan di atas. Dan, dides- 
kripsikan secara jelas pemandangan tentang 
banjir besar (pada zaman Nabi Nuh) dengan sifat 
yang khusus. 'Dan, denyut surah ini mencapai 
puncaknya di tengah-tengah pemandangan alam 

"Dan diwahyukan kepada Nabi Nuh bahiwa se- 
kali-kali tidak akan beriman di antara kaummu 
kecuali orang-orang yang telah beriman (saja), 
karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang selalu mereka kerjakan. Dan buatlah bahtera 
itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 
dan janganlah kamu bi dengan Aku tentang 
orang-orang yang zalim itu, sesungguhnya mereka itu 
akan ditenggelamkan. Dan mulailah Nuh membuat 
bahtera. Setiap kali pemimpin kaumnya berjalan 
meliwati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah 
Nuh, Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya 
kami (bun) mengejekmu sebagaimana kamu seka- 
lian mengejek (kami). Kelak kamu akan mengetahui 
siapa yang akan ditimpa oleh azab yang meng- 
hinakan dan yang akan ditimpa azab yang kekal. 


lah ke dalam bahtera itu dari masing-masing bina- 
tang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu 
kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan 
terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman.” Dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit. Dan Nuh berkata, 'Naiklah kamu 
sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 
di waktu berlayar dan berlabuhnya. 

Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan bahtera itu berlayar membawa 
mereka dalam gelombang laksana gunung. Nuh 
memanggil anaknya sedang anak itu berada di 
tempat yang jauh terpencil, Hai anakku, naiklah (ke 
kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir.” Anaknya men- 
jawab, "Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah!” Nuh ber- 
kata, Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 
Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang.” 
Dan gelombang menjadi penghalang antara kedua- 
nya, maka jadilah anak iu termasuk orang-orang 
yang ditenggelamkan. Dan difirmankan, Hai bumi 


Juz XI: Huud & Permulaan Yusuf 


A 


» 


telanlah airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah. 
Dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan, 
dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan 
dikatakan, "Binasalah orang-orang yang zalim.” 
(Huud: 36-44) 


Memuat beberapa lukisan tentang kondisi 


spiritual! manusia ketika menghadapi peristiwa- 


peristiwa yang menyenangkan atau yang menye- 
dihkan. Maka, diangkatlah gambaran kondisi 
spiritual orang-orang yang mendustakan, yang 
meminta disegerakannya azab, yang membuat- 
buat alasan dengan penuh kebohongan.... Di- 
gambarkanlah buat mereka lukisan jiwa mereka 
dalam menghadapi sesuatu (azab) yang mereka 
minta disegerakan, ketika telah datang menimpa 
mereka dan bagaimana mereka bersedih dan 
berduka cita menghadapi peristiwa-peristiwa 
yang silih berganti menimpa mereka, dan ketika 
kenikmatan lepas dan lenyap dari tangan mereka. 
Digambarkan pula kesombongan, keteperdaya- 
an, dan ketertipuan mereka manakala mereka 
telah dilepaskan dari kesulitan dan diberi nikmat 
yang baru lagi, 

“Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab 
dari mereka sampai kepada suatu waktu yang di- 
tentukan, niscaya mereka akan berkata, "Apakah 


itu datang kepada mereka tidaklah dapat dipaling- 
kan dari mereka dan mereka diliputi oleh azab yang 
dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya. 

Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu 
rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu 
Kami cabut darinya, pastilah dia menjadi putus asa 
lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan 
kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang me- 
nimpanya, niscaya dia akan berkata,” Tri Lah El 
bencana-bencana itu dariku.' Sesungguhnya dia 
sangat gembira lagi bangga. Kecuali orang-orang 
yang sabar (terhadap bencana) dan mengerjakan 
amal-amal saleh: mereka itu beroleh ampunan dan 
pahala yang besar.” (Huud: 8-11) 


Memuat sedikit tentang pemandangan hari 
kiamat, dan menggambarkan kondisi orang- 
orang yang mendustakan dan kondisi mereka 
ketika menghadap Tuhan mereka yang mereka 
dustakan wahyu-Nya dan mereka berpaling dari 
rasuk-rasul-Nya. Juga melukiskan kehinaan yang 
akan mereka dapati pada hari itu, sedangkan 
tuhan-tuhan buatan mereka dan pemberi-pem- 
beri syafaat yang mereka dakwakan itu sama 
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sekali tidak ada yang memberikan pertolongan 
kepada mereka, 

"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang 
yang membuat-buat dusta terhadap Allah ? Mereka 
itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan 
para saksi akan berkata, "Orang-orang inilah yang 
telah berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, 
kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zalim. (Yaitu) orang-orang yang menghalangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah dan menghendaki (supaya) 
jalan itu bengkok. Dan, mereka itulah orang-orang 


ng 

untuk (mengagab mereka) di bumi ini, dan sekali- 
kali tidak adalah bagi mereka penolong selain Allah. 
Siksann itu dil mereka. Mereka 
selalu tidak dapat r (kebenaran) dan 
mereka selalu tidak dapat melihat(nya). Mereka 
sang orang-orang yang apes dirinya sendiri, 

lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada- 
sesal ten mereka rtu di akhirat menjadi orang- 
orang yang paling merugi.” (Huud: 18-22) 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 

benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
takut kepada azab akhirat. Hari kiamat itu adalah 
suatu hari yang semua manusia dikumpulkan (untuk 
menghadapinya), dan hari itu adalah suatu hari 
yang disaksikan (oleh segala makhluk). Kami tidak 
mengundurkannya melainkan sampai waktu yang 
tertentu. Di kala datang hari itu tidak ada seorang 
pun yang berbicara melainkan dengan izn-Nya, 
maka di antara mereka ada yang celaka dan ada 
yang berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, 
maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik napas (dengan 
merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
(yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana 
terhadap apa yang Dia kehendaki. Adap 


dan bumi, kecuali jika Tuhanmu i (ang 
lain), sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” 
(Huud: 103-108) 


. Di antara kesan yang menakutkan hati ialah 


dilukiskannya dalam surah ini akan kehadiran 
Allah dan pemantauan-Nya terhadap segala se- 
suatu yang disembunyikan manusia di dalam 
hatinya, sementara mereka sendiri lalai dan te- 
perdaya serta tidak menyadari kehadiran Allah 
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dan ilmu serta pemantauan-Nya yang serba me- 
liputi, Mereka juga tidak merasa atau tidak me- 
nyadari kekuasaan-Nya dan peliputan-Nya ter- 
hadap seluruh makhluk. Sedangkan, mereka 
yang mendustakan itu berada di dalam geng- 
gaman kekuasaan-Nya sebagaimana makhluk- 
makhluk lainnya, namun mereka tidak menyadari, 
"Kepada Allahlah kembalimu, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. Ingatlah, sesungguhnya 
(orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri darinya (Muhammad). 
Ingatlah, pada waktu mereka menyelimuti dirinya 
dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan mereka lahirkan, sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Dan 
tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allahlah yang memberi rezekinya, dan 
Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Huud: 4-6) 
"Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada satu binatang 


melata pun melainkan Dialah yang memegang ubun- 
ubunnya, Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang 
jurus” (Huud: 56) 


pe 


Di antara hal yang mengesankan lagi PEN 
surah ini ialah tampilnya pasukan iman di bawah 
pimpinan para rasul yang mulia, sepanjang pere- 
daran zaman. Masing-masing mereka meng- 
hadapi kejahiliahan dan kesesatan dengan 
kalimat kebenaran yang satu dan pasti, yang 
disampaikan dengan terus terang, dengan penuh 
kepercayaan, kemantapan, dan keyakinan.... Sisi 
penampilan ini sudah dikemukakan dalam pe- 
tikan-petikan di muka, lebih Janjutakan dibicara- 
kan pada tempatnya pada waktu menafsirkan 
surah ini nanti. Tetapi, satu hal yang tidak di- 
ragukan lagi adalah bahwa kesatuan sikap para 
rasul yang mulia, kesatuan hakikat yang diper- 
gunakan untuk menghadapi kejahiliahan sepan- 
jang perputaran zaman, dan kesatuan ungkapan 
yang menceritakan perihal mereka yang me- 
ngandung hakikat ini, dibawa di dalam !ipatan- 
lipatannya yang mengandung kekuatan, irama, 
dan pengarahan... 


Cukup kiranya isyarat-isyarat global ini untuk 
mengantarkan surah ini sehingga kita jumpai nash- 
nashnya nanti secara terperinci... 

Ailahlah tempat memohon pertolongan... 


..x 
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IE ENG ASI TIT 
KT GIE Ih 
LEAN Ea Ken 
Kena BOBN 5 ah 
HE TA AKA, Kise 
ERD NIA 
SS AN TAN Ii 


Le 
) 


Pn On . Ea ae GAS ga AE 0 
DiSGN D Suki KAA 
Mu IL SO Ke ye be TT EL - 
TA Ana Ja 


PAMA em RAIN 
GESEK SANA ARA Sa A03 
TENIS G sri 
PENA 
KE T NA 
LA LAIN GA esa 


Pa. rara 02 2. P4 P5. ON Ket 
CE — aa Jaa LT Bap lara 
Ja ae APP pen S2 Ae ge 
DA ERA pai HI, 

ga 
“- 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 


Pengasih lagi Maha Penyayang.” 
”Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat- 


meminta ampun 
tobat kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan 
yang demikian), niscaya Dia akan memberikan 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada- 
mu sampai kepada waktu yang telah ditentu- 
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kan, dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya, Jika kamu berpaling, maka se- 
sun aku takut kamu akan ditimpa siksa 
hari kiamat. (3) Kepada Allahlah kembalimu, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (4) 
Ingatlah, sesungguhnya mereka (orang-orang 
munafik itu) memalingkan dada mereka untuk 
menyembunyikan diri darinya (Muhammad). 
pada waktu mereka menyelimuti diri- 

nya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
lahirkan, sesun a Allah Maha Mengeta- 
hui segala isi hati. (5) Dan tidak ada suatu bina- 
tang melata pun di bumi melainkan Allahlah 
yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui 
tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpannya. Semuanya tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh). (6) Dan Dialah 
yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, dan adalah Arsy-Nya di atas air, 
agar Dia menguji siapakah di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. Dan, jika kamu 
berkata (kepada penduduk Mekah), 'Sesung- 
guhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati," 
niscaya orang-orang yang kafir itu akan ber- 
kata, "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 
(7) Dan sesungguhnya jika Kami undurkan 
azab dari mereka sampai kepada suatu waktu 
yang ditentukan, niscaya mereka akan berkata, 
'Apakah yang menghalanginya” Ingatlah, 
waktu azab itu datang kepada mereka 
tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh azab yang dahulunya 
mereka selalu memperolok-olokkannya. (8) 
Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu 
rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat 
itu Kami cabut darinya, pastilah dia menjadi 
putus asa lagi tidak berterima kasih. (9) Dan 
jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan 
sesudah bencana yang menimpanya, niscaya 
dia akan berkata, "Telah hilang bencana-ben- 
cana itu daripadaku' Sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi bangga. (10) Kecuali orang-orang 
yang sabar (terhadap bencana) dan mengerja- 
kan amal-amal saleh, mereka itu beroleh am- 
punan dan pahala yang besar. (11) Maka, boleh 
jadi kamu hendak meninggalkan sebagian dari 
apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit 
karenanya dadamu, karena khawatir bahwa 
mereka akan mengatakan, "Mengapa tidak 
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diturunkan kepadanya perbendaharaan (ke- 
kayaan) atau datang bersama-sama dengan dia 
seorang malaikat” Sesungguhnya kamu hanya- 
lah seorang pemberi peringatan, dan Allah 
Pemelihara segala sesuatu. (12) Bahkan mereka 

mengatakan, "Muhammad telah membuat-buat 
Al-Our'an itu? Katakanlah, (Kalau demikian), 
maka datangkanlah sepuluh surah yang dibuat- 
buat yang menyamainya, dan panggillah 
orang-orang yang kamu sanggup (memang- 
gilnya) selain Allah, jika kamu memang orang- 
orang yang benar? (13) Jika mereka yang kamu 
seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) 
itu, maka (katakanlah olehmu), "Ketahuilah, 
sesungguhnya Al-Our'an itu diturunkan de- 
ngan ilmu Allah, dan bahwa tidak ada tuhan 
selain Dia, maka maukah kamu berserah diri 
(kepada Allah)? (14) Barangsiapa yang meng- 
hendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna 
dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 
(15) Itulah orang-orang yang tidak memperoleh 
di akhirat kecuali neraka, dan lenyaplah di 
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan 
di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan. (16) Apakah (orang-orang kafir itu 
sama dengan) orang-orang yang mempunyai 
bukti yang nyata (Al-Our'an) dari Tuhannya, 
dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muham- 
mad) dari Allah dan sebelum Al-Our'an itu 
telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman 
dan rahmat? Mereka itu beriman kepada Al- 
Our'an. Dan barangsiapa di antara mereka 
(orang-orang Ouraisy) dan sekutu-sekutunya 
yang kafir kepada Al-Our'an, maka nerakalah 


dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. (17) Dan siapakah yang lebih 
zalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah? Mereka itu akan di- 

kan kepada Tuhan mereka, dan para 
saksi akan berkata, 'Orang-orang inilah yang 
telah berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingat 
lah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang- 
orang yang zalim. (18) (Yaitu) orang-orang yang 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan 
menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan, 
mereka itulah orang-orang yang tidak percaya 
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akan adanya hari akhirat. (19) Orang-orang itu 
tidak mampu menghalang-halangi Alah untuk 
(mengazab mereka) di bumi ini, dan sekali- 
kali tidak adalah bagi mereka penolong selain 
Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada 
mereka. Mereka selalu tidak dapat mendengar 
(kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat 
melihat/nya). (20) Mereka itulah orang-orang 
yang dirinya sendiri, dan lenyaplah 
dari mereka apa yang selalu mereka ada- 
adakan. (21) Pasti mereka itu di akhirat menjadi 
orang-orang yang paling merugi. (22) Sesung- 
guhnya orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal-amal saleh dan merendahkan 
diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah 
penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya. (23) Perbandingan kedua golongan 
itu (orang-orang kafir dan orang-orang muk- 
min) seperti orang buta dan tuli dengan orang 
yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan 
sifatnya? Maka, tidakkah kamu mengambil 
pelajaran (dari perbandingan itu)?”(24) 


Pengantar 

Pelajaran pertama dari surah ini melukiskan 
suatu pengantar yang menjadi jembatan antara 
kisah-kisah dengan akibat yang menimpa para 
pelakunya-dengan menampilkan beberapa hakikat 
pokok dalam akidah Islam. Yaitu, meninggalkan 
keberagamaan (ketundukpatuhan) kepada Allah 
Yang Maha Esa dengan tanpa menentang-Nya, ber- 
ibadah kepada Allah saja dengan tiada sekutu bagi- 
Nya, memercayai hari kebangkitan dari kubur dan 
hari kiamat untuk dihitung dan dibalas semua 
amalan dan tindakan manusia selama hidup di 
dunia. Juga mengenalkan manusia kepada Tuhan- 
nya Yang Mahabenar dan sifat-sifat-Nya yang sangat 
berpengaruh terhadap keberadaan mereka dan 
keberadaan alam di sekeliling mereka. Kemudian 
menjelaskan hakikat uluhiah dan hakikat ubudiah 
serta konsekuensi logisnya dalam kehidupan ma- 
nusia. Lalu, menegaskan ketundukpatuhan manu- 
sia kepada Allah di akhirat sebagaimana tunduk 
patuh mereka kepada-Nya dalam kehidupan dunia. 

Demikianlah pengantar ini mengandung pen- 
jelasan mengenai karakteristik risalah dan tabiat 
Rasulullah. Juga mengandung tasliyah 'pelipuran' 
dan penghiburan terhadap Rasulullah di dalam 
menghadapi kekerasan dan pendustaan, tantangan 
dan kesombongan kaumnya pada masa-masa sulit 
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dalam kehidupan dakwah di Mekah, sebagaimana 
telah kami kemukakan di dalam mengenalkan 
surah ini dengan disertai tantangan terhadap kaum 
musyrikin supaya membuat sepuluh surah seperti 
Al-Gur'an-karena mereka menganggap Al-Our'an 
ini dibuat-buat saja oleh Rasulullah. Tantangan dari 
Allah dan kelemahan kaum musyrikin memantap- 
kan hati Rasulullah dan orang-orang mukmin yang 
sedikit jumlahnya yang menyertai beliau. 

Tak pelak lagi tantangan ini sekaligus merupa- 
kan ancaman keras bagi orang-orang yang men- 
dustakan dengan azab di akhirat yang mereka 
tunggu-tunggu, yang sewaktu di dunia mereka me- 
minta disegerakan dan mereka dustakan. Mereka 
tidak mampu bertahan lagi seandainya rahmat 
Allah dilepaskan dari mereka dalam kehidupan 
dunia. Dan, mereka tidak sabar terhadap cobaan- 
Nya, padahal cobaan itu lebih ringan daripada azab 
di akhirat. : 

Kemudian ancaman ini tampak begitu besar 
dalam pemandangan kiamat. Di sana tergambarlah 
bagaimana keadaan sekutu-sekutu kaum musyrikin 
yang mendustakan Al-9ur'an ini. Pada waktu itu 
tampak jelas kelemahan mereka dan ketidakmam- 
puan pelindung-pelindung (sembahan-sembahan) 
mereka untuk menyelamatkan mereka dari azab 
yang pedih, yang disertai dengan kehinaan, di- 
bongkar aibnya, dicemarkan, dan dimarahi. Dan 
sebaliknya, terdapat pemandangan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh 
serta apa yang mereka nanti-nantikan yaitu pahala, 
kenikmatan, dan penghormatan. Terdapat peman- 
dangan yang menggambarkan keadaan dua go- 
longan manusia, menurut metode Al-Gur'anul- 
Karim dalam mengungkapkan dengan pelukisan, 


"Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kafir 


dan orang-orang mukmin) seperti orang buta dan tuli 


. Adakah kedua golongan ini sama keadaan dan sifat- 
nya? Maka, tidakkah kamu mengambil pelajaran (dari 
perbandingan itu)?” (Huud: 24) 


1... 


Beberapa Hakikat Akidah Asasiah 
ata Dsn JANGKA 
PAN NAMA ANTUPNTI 
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an yan Pane MAA ae Erorr 
PN AA ARK KA TAN 
Mu gn Ceneape Lp 00 S1 Ma £ 
PE en AND 3 
"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, 
yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabnjaksana 
lagi Mahatahu, agar kamu tidak menyembah selain 
Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pem- 
beri peringatan dan pembawa kabar gembira kepadamu 
dari-Nya. Dan hendaklah kamu meminta ampun 
kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. (Jika 
kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) ke- 
padamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan, 
dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang 
mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika 
kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu 
akan ditimpa siksa hari kiamat. Kepada Allahlah 
kembalimu, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
(Hluud: 1-4) 


Itulah sejumlah hakikat akidah yang asasi 

(pokok), yaitu sebagai berikut. 

1. Menetapkan wahyu dan kerasulan. 

2. Ubudiah (ibadah) kepada Allah saja, dengan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 

3. Pembalasan Allah di dunia dan akhirat kepada 
orang yang mempergunakan petunjuknya dan 
mengikuti jalan-Nya di dalam kehidupan. 

4. Pembalasan Allah di akhirat terhadap orang- 
orang yang mendustakan, dan dikembalikannya 
semua manusia kepada Allah, baik orang-orang 
yang ahli maksiat maupun orang-orang yang taat. 

5. Kekuasaan-Nya yang mutlak tak terbatas. 
”Aliflaam raa” berkedudukan sebagai mubtada' 
(subjek), sedangkan khabarnya (predikatnya) 
ialah lafal, "Kitaabun uhkimat aayaatuhuu tsumma 
Feshshilat min ladun Hakiimin Khabitr'Suatu kitab 
yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta di- 
jelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari 
sisi Allah Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu'.” 
Kitab yang disusun dari huruf-huruf inilah yang 

mereka dustakan, tetapi mereka sama sekali tidak 

mampu membuat yang sepertinya. 

"Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan serta 

dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari Allah 

Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu.” (Huud: 1) 


"Ayat-ayatnya disusun dengan rapi...” bangunan- 
nya kokoh, petunjuknya halus, setiap kata dan 
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ungkapannya punya maksud, setiap makna dan 
pengarahannya selalu dicari, dan setiap isyaratnya 
mempunyai sasaran yang tertentu. Saling mengisi 
dan saling mendukung, tidak ada perselisihan dan 
tidak ada pertentangan, tersusun rapi dengan satu 
aturan. 

"Kemudian dijelaskan secara terperinci” dipilah- 
pilah sesuai dengan tujuannya, dibagi-bagi sesuai 
dengan temanya, dan masing-masing mempunyai 
arah sesuai dengan kadar keperluannya. 

Nah, siapakah gerangan yang menyusun demi- 
kian rapi dan merincinya demikian cermat? Dia 
adalah Allah, bukan Rasulullah. 

Dia menyusun kitab itu dengan rapi karena ke- 
bijaksanaan-Nya, dan menjelaskannya secara ter- 
perinci karena Dia Mahatahu. 

Demikianlah ayat-ayat itu datang dari sisiNya, 
sebagaimana diturunkan kepada Rasulullah, tak 
ada perubahan dan tak ada penggantian. 

Apakah gerangan yang dikandungnya? 

Ia menyebutkan induk dan pokok-pokok akidah, 
"Agar kamu tidak menyembah selain Allah.” 

Ini merupakan tauhidud-dainuunah, menunggal- 
kan keberagamaan, ubudiah, kepatuhan, dan ke- 
taatan. 


Inilah risalah (kerasulan) dengan tugas memberi 
peringatan dan pemberi kabar gembira (bagi orang- 
orang yang patuh). 

"Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 

Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya...” Yaitu, kembali 
kepada Allah dari syirik dan maksiat, kepada tauhid 
dan ketundukan. 
"Niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik 
(terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang 
lelah ditentukan, dan Dia akan mererikepada Hape 
tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) ke- 
utamaannya.” $ 


Maka, inilah balasan bagi orang-orang mau ber- 
tobat dan beristigfar. 
"Jika kamu berpaling, maka sesu aku takut 
kamu akan ditimpa siksa hari kiamat.” (Huud: 3) 
Ini merupakan ancaman bagi orang-orang yang 
berpaling. 
"Kepada Allahlah kembalimu.” 
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Yaitu, kembali kepada Allah di dunia dan akhirat. 
"Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Huud: 4) 


Inilah kekuasaan yang mutlak dan meliputi. 

Inilah kitab itu, atau inilah ayat-ayat kitab itu. 
Inilah penting yang Al-Gur'an 
datang untuk menetapkannya dan mendirikan se- 
luruh bangunaniya setelah ditetapkannya itu. 

Tidak ada agama yang dapat berdiri tegak di 
muka burni dan menegakkan peraturan-peraturan- 
nya bagi manusia sebelum fondasi-fondasinya 
mantap. 

Maka, tauhiidud-dainuunah "beragama semata- 
mata' untuk Allah merupakan persimpangan jalan 
antara kekacauan dan keteraturan dalam dunia 
akidah, dan pembebasan manusia dari belenggu 
khayalan, khurafat, dan kekuasaan palsu. Atau, 
membebaskannya dari menyembah tuhan-tuhan 
yang beraneka ragam dengan segala ulahnya, dan 
membebaskannya dari makhluk-makhluk yang 
menjadikan dirinya atau dijadikan perantara-pe- 
rantara dan makelar-makelar di sisi Allah. Juga 
membebaskan mereka dari raja-raja, penguasa- 
penguasa, dan pemerintah yang merampas hak 
uluhiah paling khusus (yaitu hak Rububiyah 'ke- 
tuhanan', kepemerintahan, kekuasaan, dan ke- 
daulatan) lantas mereka menyuruh manusia me- 
nyembah ketuhanan mereka yang palsu dan hasil 


rampasan itu 

Tata sosial kemasyarakatan, ekonomi, moral, 
atau pemerintahan tidak mungkin dapat berdiri di 
atas fondasi yang jelas dan mantap, yang tidak 
tunduk kepada hawa nafsu dan takwil-takwil 
(penafsiran-penafsiran) yang menyimpang, kecuali 
apabila akidah tauhid ini sudah mantap dan kokoh 
sedemikian rupa. 

Tidak mungkin manusia dapat bebas dari ke- 
hinaan, ketakutan, dan keguncangan. Tidak mung- 
kin mereka dapat merasakan kemuliaan yang se- 
benarnya yang telah diberikan Allah kepada 
mereka kecuali apabila mereka mengesakan Allah 
dengan Rububiyah "ketuhanan', gawaamah 'ke- 
pengurusan, sulthan "kekuasaan", dan hakimiyah 
"kedaulatan", dan dibersihkannya sang hamba dari 
semua ini dalam bentuk apa pun. 

Terjadinya pertentangan sepanjang sejarah 
antara jahiliah dengan Islam, dan terjadinya pe- 
perangan antara kebenaran dengan thaghut, bukan- 
lah karena persoalan uluhiah Allah terhadap alam 
semesta dan pengurusan-Nya terhadap dunia 
sebab-akibat dan hukum alam. Pertentangan dan 
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peperangan itu hanya terjadi karena kedudukan- 
Nya sebagai Rabbun-Nas, yang mengatur mereka 
dengan syariat-Nya, mengendalikan mereka dengan 
perintah-Nya, dan menyuruh mereka beragama 
dengan menaati-Nya. 

Thaghut-thaghut yang senantiasa berbuat dosa 
di muka ini merampas hak ini dan menjalankannya 
di dalam kehidupan manusia. Mereka menghina- 
kan manusia dengan merampas kekuasaan Allah 
ini, dan menjadikan mereka sebagai hamba-hamba 
mereka, bukan hamba-hamba Allah. Risalah-risalah 
dan para rasul serta dakwah Islamiah senantiasa 
berjuang untuk melepaskan kekuasaan yang di- 
rampas ini dari tangan-tangan para thaghut dan 
mengembalikannya kepada Pemiliknya secara 
syar'i, yaitu Allah. 

Allah Yang Mahakaya, sama sekali tidak mem- 
butuhkan alam semesta. Kemaksiatan ahli maksiat 
dan pelanggaran para thaghut tidak mengurangi 
kekuasaan-Nya sedikit pun. Ketaatan orang-orang 
yang taat dan ibadah para'ahli ibadah sama sekali 
tidak menambah kekuasaar-Nya. Akan tetapi, ma- 
nusia sendirilah yang menjadi hina, kecil, dan 
rendah ketika mereka beragama (tunduk patuh) 
kepada selain Allah, yaitu kepada sesama hamba. 
Mereka menjadi mulia, terhormat, dan tinggi 
martabatnya ketika mereka beragama hanya ke- 
pada Allah saja, dan membebaskan diri dari me- 
nyembah kepada sesama hamba Allah. Dan ketika 
Allah menghendaki kemuliaan, kehormatan, dan 
keluhuran bagi hamba-hamba-Nya, maka diutus- 
Nyalah para rasul untuk mengembalikan manusia 
kepada menyembah Allah saja dan mengeluarkan 
mereka dari menyembah kepada sesama hamba 
Allah yang semua itu demi kebaikan mereka sen- 
diri, sedang Allah sama sekali tidak membutuh- 
kannya. Dia tidak membutuhkan alam semesta. 

Sesungguhnya kehidupan manusia tidak akan 
mencapai tingkat kemuliaan sebagaimana yang 
dikehendaki Allah buat mereka, kecuali jika ma- 
nusia itu bertekad bulat untuk tunduk beragama 
hanya kepada Allah saja. Juga jika mereka melepas- 
kan diri dari belenggu keberagamaan kepada selain 
Allah, belenggu yang menghinakan kehormatan 
manusia dalam berbagai bentuknya. 

Beragama kepada Allah saja itu tergambar dalam 
rububiyahNya terhadap manusia. Dan yang dimak- 
sud dengan rububiyah di sini ialah kepengurusan- 
Nya terhadap manusia dan pengaturan kehidupan 
mereka dengan syariat dan perintah dari-Nya, 
bukan dari seorang pun selain Dia. 
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Inilah yang ditetapkan dalam permulaan surah 
yang mulia ini yang hal ini merupakan tema dan 
kandungan kitab Allah, 

“Fnilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari 
sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu, agar 
kamu tidak menyembah selain Allah.” (Huud: 1-2) 


Inilah makna ibadah sebagaimana yang dikenal 
bangsa Arab dalam bahasa mereka, bahasa yang 
dengannya kitab Allah yang mulia diturunkan. 

Mengakui risalah (kerasulan) merupakan lan- 
dasan untuk membenarkan persoalan-persoalan 
yang ditetapkan oleh risalah itu. Keraguan terhadap 
sudah pasti akan menghancurkan rasa hormat ke- 
padarisalah di dalam hati. Orang-orang yang meng- 
anggap risalah (A-ur'an) ini dari Nabi Muham- 
mad saw. sendiri tidak mungkin dapat menimbul- 
kan rasa hormat dalam hati mereka terhadap Al- 
Our'an ini. Karena, mereka merasa keberatan ber- 
samanya untuk melepaskan diri dari kepercayaan 
mereka dalam urusan besar maupun kecil.... Se- 
sungguhnya perasaan bahwa akidah ini dari sisi 
Allah itulah yang menggiring hari para pelanggar itu. 
Sehingga, pada akhirnya mereka kembali kepada 
Allah. Karena, Dialah yang memegang hati orang- 
orang yang taat, sehingga tidak gagap, tidak 
bimbang, dan tidak menyimpang. 

Demikian pula pengakuan terhadap risalah juga 
menjadikan pedoman mengenai apa yang dike- 
hendaki Allah terhadap manusia, supaya manusia 
menerima segala sesuatu yang berhubungan de- 
ngan keberagamaan kepada Allah itu dari satu 
sumber, yaitu sumber ini. Juga supaya si thaghut 
pembohong dan suka mengada-ada itu tidak se- 
enaknya mengada-adakan perkataan terhadap ma- 
nusia dan membuat-buat syariat buat mereka, 
kemudian dianggapnya sebagai syariat dan perintah 
Allah, padahal dia sendirilah yang membuatnya. 

Pada setiap kejahiliahan pasti ada orang yang 
membuat syariat (peraturan), tata nilai, tradisi dan 
kebiasaan-kebiasaan, kemudian dia mengatakan, 
”Ini adalah dari sisi Allah!” 

Tidak ada yang dapat memberantas kerusakan 
dan khayalan ini dengan namia Allah kecuali satu 
sumber yang menerima firman Allah, yaitu Rasu- 
lullah. 

Istigfar dari syirik dan maksiat itu merupakan 
indikasi yang menunjukkan sensitivitas dan peka- 
nya hati, dan adanya perasaan berdosa dan ke 
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inginan untuk bertobat. Dan, tobat setelah itu me- 
rupakan tindakan praktis menjauhi dosa-dosa, dan 
melakukan kebalikannya yang berupa ketaatan. 
Sebab, tidak ada tobat tanpa kedua hal ini, karena 
keduanya ini merupakan implementasi tobat. 
Dengan keduanya ini terwujudlah tobat yang 
dengannya diharapkan. akan diperoleh ampunan 
dan penerimaan dari Allah.... Apabila seseorang 
menganggap dirinya telah bertobat dari kemusyri- 
kan dan telah masuk Islam, sementara dia tidak ber- 
agama (tunduk patuh) kepada Allah, tidak hanya 
menerima aturan-Nya saja melalui Nabi-Nya, maka 
tidak ada nilai anggapannya yang bertentangan 
dengan kenyataan bahwa dia beragama kepada 
selain Allah.... 

Memberi kabar gembira bagi orang-orang yang 
bertobat dan memberikan ancaman kepada orang- 
orang yang berpaling, ini merupakan pilar risalah 
dan pilar tabligh. Keduanya itu merupakan unsur 
targhib dan tarhih, yang telah diketahui oleh Allah 
bahwa keduanya merupakan motivator yang kuat 
dan mendalam. 

Percaya kepada hari akhir merupakan suatu 
yang amat vital untuk menyempurnakan perasaan 
(kesadaran) bahwa di balik kehidupan ini ada hik- 
mah, dan bahwa kebaikan yang diserukan risalah 
ibu merupakan tujuan hidup. Oleh karena itu, sudah 
tentu yang bersangkutan akan mendapatkan balas- 
annya. Kalau tidak diperolehnya dalam kehidupan 
dunia ini, maka balasannya akan diperolehnya di 
alam akhirat yang memang di sanalah kehidupan 
manusia akan mencapai kesempurnaannya seba- 
gaimana yang telah ditetapkan. Adapun orang- 
orang yang menyimpang dari jalan dan kebijak- 
sanaan Allah dalam kehidupan ini, maka mereka 
akan terbalik dan terjungkal ke dasar azab... 

Kesadaran ini menjamin fitrah yang sehat untuk 
tidak menyimpang. Jika suatu saat dia dikalahkan 


kembali bertobat, dan tidak masuk ke wilayah 
kehidupan manusia, dan berjalanlah kehidupan ini 
sesuai dengan sunnahnya di jalan kebaikan. 
Maka, iman kepada hari akhir bukan hanya se- 
bagai jalan untuk mendapatkan pahala saja. Tetapi, 
dia merupakan motivator yang mendorong manu- 
sia untuk melakukan kebaikan-kebaikan di dalam 
kehidupan dunia ini, sekaligus sebagai pendorong 
untuk senantiasa memperbaiki dan mengembang- 
kannya. Hanya saja perlu diperhatikan bahwa 
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mengembangkan kehidupan yang kreatif dan ino- 
vatif ini bukan menjadi sasaran itu sendiri melain- 
kan hanya sebagai jalan untuk mewujudkan ke- 
hidupan yang layak bagi manusia yang Allah telah 
meniupkan roh ciptaan-Nya kepadanya, telah me- 
muliakannya atas kebanyakan makhluk-Nya, dan 
mengangkatnya, dari derajat binatang. Hal ini 
supaya tujuan hidupnya lebih tinggi daripada bina- 
tang, dan pendorongnya pun lebih tinggi daripada 
hal-hal yang mendorong kehidupan binatang. 

Oleh karena itu, kandungan risalah atau kan- 
dungan ayat-ayat kitab yang muhkamat dan ter- 
perinci itu, setelah menunggalkan keberagamaan 
kepada Allah dan menetapkan bahwarisalah itu dari 
sisi-Nya, adalah seruan untuk beristigfar (meminta 
ampunan) dari perbuatan syirik dan bertobat. 
Keduanya (istigtar dan tobat) ini merupakan 
permulaan jalan bagi amal saleh. Dan, amal saleh 
itu bukan semata-mata kebaikan pada diri dan syiar- 
syiar kefardhuan yang ditegakkan. Tetapi, amal 
saleh adalah melakukan kebaikan di muka bumi 
dengan segala maknakebaikan, termasuk di antara- 
nya membuat bangunan, memakmurkan, melaku- 
kan kegiatan-kegiatan yang mengembangkan dan 
berproduksi 

Dan, balasan yang disyaratkan itu ialah, 
"Niscaya Dia akan Pa kenikmatan yang baik 
(terus-menerus) sampai kepada waktu yang 
telah ditentukan, dan Dia alan swnoikebada Ban 
tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya.” (Huud: 3) 

Kenikmatan yang baik itu boleh jadi karena 
jenisnya dan boleh jadi karena jumlahnya sebagai- 
mana yang sering terjadi dalam kehidupan dunia 
ini. Adapun di akhirat nanti adalah dengan jenis dan 
jumlahnya serta dengan hal lain yang tidak pernah 
terlintas dalam hati seseorang. 

Marilah kita perhatikan kenikmatan yang baik 
dalam kehidupan dunia ini. Kita menyaksikan banyak 
orang yang baik-baik dan saleh, yang senantiasa 
saleh dalam kehidupan ini..., tetapi rezekinya 
sempit. Maka, di manakah gerangan kenikmatan 
yang baik itu? 

Kami percaya bahwa pertanyaan ini banyak 
dipertanyakan orang. : 

Oleh karena itu, kita harus mengetahui makna 
besar yang dikandung oleh nash AH9ur'an bahwa 
kita harus melihat kehidupan dari sisi yang lebih 
luas. Kita harus melihatnya dalam lingkupnya yang 
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meliputi dan umum, jangan kita batasi pada simbol 
luar secara sepintas lalu. Sesungguhnya tidak ada 


galkan rububiyah dan kedaulatan untuk-Nya, dan 
ditegakkan atas amalan yang bagus dan produktif 
dalam kehidupan... melainkan masyarakat tersebut 
akan mendapatkan kemajuan, kelapangan, dan 
kehidupan yang baik pada umumnya bagi masya- 
rakat itu. Paling tidak, akan diperoleh keadilan 
antara tenaga dan pembalasannya, merasa rela dan 
tenteram bagi setiap anggotanya secara khusus. 
Apabila kita menyaksikan dalam suatu masya- 
rakat yang baik, aktif beramal dan produktif, tetapi 
rezekinya sempit dan kenikmatan yang baik yang 
diterimanya hanya sedikit, maka hal itu menjadi 
saksi bahwa masyarakat ini tidak diatur dengan 
aturan yang bermuara dari iman kepada Allah. Juga 
tidak ditegakkan keadilan antara tenaga dan balas- 


annya. 

Akan tetapi, pribadi-pribadi yang bagus, saleh, 
dan banyak jasa dalam masyarakat ini merasakan 
kenikmatan yang baik. Sehingga, andai kata rezeki 
mereka sempit, dan masyarakat sekitar menolak 
dan menyakiti mereka (sebagaimana kaum musyri- 
kin dahulu menyakiti golongan minoritas muk- 
minin dan sebagaimana golongan jahiliah menya- 
kiti kelompok minoritas juru dakwah ke jalan 
Allah), maka ketenteraman hati menantikan akibat 
baik yang akan diterimanya, kesinambungan hu- 
bungannya dengan Allah, dan harapannya untuk 
mendapatkan pertolongan-Nya, kebaikan-Nya, dan 
karunia-Nya... sudah banyak menggantikan semua 
itu. Ini juga merupakan kenikmatan yang baik bagi 
seseorang yang lebih tinggi tingkatannya daripada 
kenikmatan material yang besar. 

Apa yang kami katakan ini bukan berarti kami 
menyerukan kepada orang-orang yang dizalimi 
supaya merasa rela dengan tidak dipenuhinya ke- 
adilan terhadapnya. Islam tidak merelakan yang 
demikian ini, dan iman tidak berdiam diri terhadap 
tindakan pengabaian ini. Masyarakat beriman di- 
tuntut untuk menghilangkan ketidakadilan i ini, 


orang yang baik, suka beramal saleh, dan berjasa. 

Kami mengatakan yang demikian itu karena 
memang hal itu adalah benar dan dirasakan oleh 
orang-orang mukmin yang selalu berhubungan 
dengan Allah, tetapi rezekinya sempit. Namun 
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demikian, mereka selalu beramal dan berjuang 
untuk merealisasikan peraturan-peraturan yang 
dapat menjamin terwujudnya kenikmatan-kenik- 
matan yang baik bagi hamba-hamba Allah yang 
senantiasa beristigfar, bertobat, dan berarnal saleh 
dengan petunjuk dan bimbingan Allah. 

“Dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang 
mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya....” 

Sebagian ahli tafsir mengkhususkannya dengan 
balasan di akhirat. Akan tetapi, saya berpendapat 
bahwa balasan ini adalah umum, di dunia dan di 
akhirat, seperti penafsiran kami terhadap kenikmat- 
an yang baik di dunia, yang terwujud dalam semua 
keadaan. Orang yang mempunyai keutamaan akan 
mendapatkan balasan pada saat dia membaktikan 
keutamaannya itu. Yaitu, mendapatkan kesenangan 
batin dan kepuasaan jiwa dan perasaannya, serta 
rasa berhubungannya dengan Allah ketika dia mem- 
baktikan keutamaannya itu baik berupa tenaga 
maupun harta yang ia tujukan untuk mendapatkan 
ridha Allah. Sedangkan, balasan Ailah sesudah itu 
merupakan keutamaan dan karunia dariNya yang 
melebihi segala bentuk balasan. 

» Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa siksa hari yang besar (kiamat). 
(Huud: 3) 

"Siksa hari yang besar” ini adalah hari kiamat, 
bukan azab Perang Badar sebagaimana dikatakan 
sebagian mufassir. Karena "hari yang besar” apabila 
diucapkan secara mutlak seperti ini tentu yang 
dimaksud adalah hari yang dijanjikan, dan hal ini 
diperkuat oleh ayat sesudahnya, 

"Kepada Allahlah kembalimu....” 


Meskipun kembalinya segala urusan kepada 
Allah itu terjadi di dunia dan di akhirat, pada semua 
waktu dan semua keadaan, namun menurut ung- 
kapan A-Gur'an bahwa yang dimaksud dengan 
kembali ini adalah kembali setelah kehidupan 
dunia. 

Pe atas segala sesuatu.” (Huwud: 
4 


itu sangat relevan dengan al-ba'& "kebangkitan 
sesudah mati yang mereka anggap tidak mungkin 
Hadi iba. 


.. 


aa nyata.” (Huud: 5-6) 
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Tanggapan terhadap Ayat-Ayat 
yang Diturunkan Allah 

Pa Se udah diumumkannya kesimpulan Kitab yang 
ayat-ayatnya disusun rapi dan dijelaskan secara ter- 
perinci yang diturunkan dari Allah Yang Mahabijak- 
sana lagi Mahatahu..., maka ayat-ayat berikutnya 
memaparkan bagaimana penerimaan sebagian 
mereka terhadap ayat-ayat tersebut, ketika disodor- 
kan kepada mereka oleh orang yang memberi 
peringatan dan membawa kabar gembira (Nabi 
Muhammad saw). Digambarkannya pula perasaan 
dan sikap mereka, yaitu menundukkan kepala dan 
memalingkan dadanya untuk bersembunyi. Di- 
ungkapkannya pula tentang hari kebangkitan dari 
kubur pada waktu mereka melakukan daya upaya 
itu. Diberitahukan pula kepada mereka bahwa Allah 
senantiasa mengetahui urusan mereka yang paling 
tersembunyi sekalipun, dan semua makhluk melata 
di bumi seperti mereka itu juga senantiasa diliputi 
oleh pen Allah yang halus dan lembut, 


. Aren Ea Tt adat 


para A ren CAME NAGA He 2 AI 
A3 Aa (, parara Keya Lagu et Baba aa 
WELAS Bh Haag 

san ” Apa Pan 2. 

“Ingatlah, sewanguknya ( (orang munafik itu) mereka 

memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri 

darinya (Muhammad), Ingatlah, pada waktu mereka 


menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui 
ang mereka 


isi hati. Dan tidak ada suatu binatang melata pun di 
bumi melainkan Allahlah yang memberi rezekinya. Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

Semuanya tertulis dalam kitab yang 


Kedua ayat yang mulia ini menghadirkan suatu 
pemandangan unik yang menggetarkan dan me- 
nakutkan hati ketika merenungkan dan mem- 
bayangkannya. 


Wahai, betapa menakutkannya! Wahai betapa 
menggetarkannya, ketika hati seseorang mem- 
bayangkan kehadiran Allah Yang Mahasuci dan 
peliputan pengetahuan dan kekuasaan-Nya, se- 
mentara dia sendiri hanyalah seorang hamba yang 
sangat lemah yang mencoba hendak menyem- 
bunyikan diri dari-Nya, sedang dia menghadapi 
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ayat-ayat-Nya yang dibacakan oleh Rasul-Nya, 
th, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan 

dada mereka untuk menyembunyikan diri darinya 
(Muhammad). Ingatlah, pada waktu mereka menye- 
limuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan. 
Sesungguhnya Alah mengetahui selai hai “(Huud: 5) 

Barangkali nash ayat ini hanya melukiskan kon- 
disi faktual yang terjadi antara kaum musyrikin 
dengan Rasulullah, yang sedang memperdengar- 
kan kalam Allah kepada mereka. Lantas mereka me- 
malingkan dada mereka dan menundukkan kepala 
nya untuk menyembunyikan diri dari Allah yang 
mereka rasakan dalam lubuk hatinya bahwa Dia 
memang yang memfirmankan kalam ini... sebagai- 
mana yang tampak dari mereka pada suatu waktu. 

Rasanya belum sempurna rangkaian ayat ini 
sebelum menjelaskan sia-sianya upaya mereka ini. 
Karena, Allah yang telah menurunkan ayat-ayat ini 
senantiasa menyertai mereka ketika mereka ber- 
sembunyi dan ketika menampakkan diri. Makna ini 
dilukiskan (sesuai dengan metode @ur'ani) dalam 
gambaran yang menakutkan. Yaitu, ketika mereka 
sedang berada di tempat yang sangat tersembunyi 
dan rahasia..., ketika mereka berada di atas tempat 
tidur, ketika mereka sedang sendirian, diliputi oleh 
malam dan ditutup oleh korden, namun ternyata 
Allah senantiasa menyertai mereka dari balik semua 
penutup itu. Allah hadir, melihat, dan menguasai 
mereka. Juga mengetahui apa yang mereka rahasia- 
kan dan mereka nyatakan dalam ketersembunyian 
mereka itu, 
” Ingatlah, pada waktu mereka menyelimuti dirinya 

kain, Allah mengetahui apa yang mereka sem- 

bunyikan dan apa yang mereka lahirkan...” 

Bahkan, Allah mengetahui apa yang lebih ter- 
sembunyi lagi dari itu, dan mereka tidak dapat me- 
mutupi diri mereka dengan penutup apa pun dari 
pengetahuan Allah itu. Akan tetapi, biasanya dalam 
kesendirian ini, manusia mengira bahwa dia hanya 
seorang diri, tidak ada seorang pun yang melihat- 
nya. Maka, ungkapan seperti ini sangat menyentuh 
perasaan dan mengingatkannya. Juga menyadar- 
kannya secara mendalam terhadap hakikat yang 
kadang-kadang mereka lupakan ini, yang menim- 
bulkan khayalan kepadanya bahwa di sana tidak ada 
mata yang memandangnya. 
” Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati.” (Hluud: 5) 


$, 
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Allah mengetahui segala rahasia yang ada dalam 
hati, yang tak pernah lepas darinya, yang selalu 
lengket padanya sebagaimana lengketnya sahabat 
yang setia, atau seperti lekatnya seorang pemilik 
terhadap miliknya. Maka, rahasia-rahasia itu karena 
amat tersembunyinya hingga dinamai dengan isi 
hati, namun Allah mengetahuinya juga.... Karena 
itu, tidak sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, 
dan tidak ada satu pun gerak dan diam mereka yang 
hilang atau sia-sia. 

"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allahlah yang memberi rezekinya. Dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

tertulis dalam kitab yang 


Peta iLauh Mahfuah) ”(Huud: 6) 


Ini adalah gambaran lain tentang ilmu Allah yang 
meliputi. dan menakutkan itu.... Makhluk melata 
(dabbahh-semua yang dapat bergerak di bumi ini 
adalah dabbah, baik manusia, binatang, yang me- 
rayap, maupun serangga. Tidak ada satu pun makh- 
luk melata yang memenuhi permukaan bumi, yang 
tersembunyi di dalamnya, yang bersembunyi di 
dalam liangnya, ataupun yang di perairan.... Tidak 
ada satu pun dari makhluk-makhluk melata yang 
tidak terbatas jumlahnya dan tidak dapat dihitung 
ini melainkan Allah mengetahuinya dan yang mem 
berinya rezeki. Dia mengetahui di mana mereka 
tinggal dan di mana mereka bersembunyi, dari 
mana mereka datang dan ke mana mereka pergi... 
Semuanya berada dalam ikatan ilmu-Nya yang 
halus dan lembut ini. 

Ini adalah sebuah gambaran terperinci tentang 
ilmu Dahi dalam hubungannya dengan makhluk. 
Manusia merasa takut ketika mencoba mem- 
bayangkannya dengan khayalannya..., maka dia 
tidak mampu.... 

Lebih dari sekadar mengetahui, bahkan Dia juga 
yang menentukan jumlah rezeki masing-masing makh- 
luk melata yang khayalan manusia tidak mampu me- 
lukiskannya. Dan ini merupakan tingkatan lain lagi, 
yang daya khayal manusia tidak mampu membayang- 
kannya kecuali dengan adanya ilham dari Allah. 

Allah telah menetapkan diri-Nya bebas untuk 
memberi rezeki kepada makhluk yang sangat 
banyak jumlahnya yang melata di bumi ini. Maka, 
diberi-Nya bumi ini potensi untuk memenuhi ke- 
butuhan-kebutuhan semua makhluk ini, dan makh- 
luk-makhluk inj diberi-Nya potensi untuk meraih 
rezekinya dari gudang penyimpanannya di bumi ini 
sesuai dengan kondisinya. Ada yang meraih barang- 
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barang mentah dengan cara sederhana, ada yang 
bercocok tanam, ada yang membuat pabrik, ada 
yang menyusun ini dan itu, dan lain-lain cara untuk 
mendapatkan rezeki sesuai dengan persiapannya 
(perangkat yang diberikan Allah kepadanya). Se- 
hingga, ada yang meraih rezekinya berupa darah 
segar yang dicerna seperti kutu dan nyamuk. 

Ini merupakan cara yang sesuai dengan kebijak- 
sanaan dan rahmat Allah di dalam menciptakan 
alam dengan bentuknya sedemikian rupa. Juga di 
dalam menciptakan makhluk-makhluk-Nya dengan 
persiapan (perangkat) dan kemampuan yang di- 
berikan-Nya. Dan terkhusus mengenai manusia, 
yang dijadikan khalifah di muka bumi, diberi ke- 
mampuan untuk menguraikan dan menyusun, 
memproduksi dan mengembangkan, mengolah 
tanah, dan mengembangkan kehidupan. Manusia 
terus berusaha mendapatkan rezeki, yang bukan 
dia yang menciptakannya, melainkan hanya meng- 
gali dari apa yang tersimpan di alam semesta de- 
ngan menggunakan kekuatan dan potensi yang 
diberikan Allah kepadanya. Hal ini sesuai dengan 
hukum alam yang diciptakan Allah, yang menjadi- 
kan alam ini dapat memberikan simpanan dan 
bahan makanan bagi segenap makhluk hidup. 

Hal ini bukan berarti bahwa di sana sudah ada 
rezeki bagi setiap orang yang sudah ditentukan 
akan terlambat meskipun yang bersangkutan hanya 
duduk-duduk saja, dan tidak akan hilang walaupun 
yang bersangkutan tidak mau mengusahakannya 
dan cuma bermalas-malasan, sebagaimana anggap- 
an sebagian orang. Sebab kalau tidak begitu, maka 
di manakah sebab-sebab (usaha-usaha) yang dipe- 
merupakan salah satu dari undang-undangnya? Di 
manakah hikmah Allah memberikan kemampuan 
dan potensi-potensi kepada makhluk ini? Dan, 
bagaimana mungkin kehidupan manusia akan 
dapat meningkat ke jenjang kesempurnaan yang 
ditakdirkan untuknya dalam ilmu Allah, padahal 
manusia dijadikan khalifah di muka bumi justru 
agar menunaikan peranannya di lapangan ini? 

Tiap-tiap makhluk mempunyai rezeki. Pernyata- 
an ini adalah benar. Dan, rezeki itu tersimpan di 
alam ini, dengan suatu ketentuan dari Allah di 
dalam sunnah-Nya bahwa suatu hasil itu diperoleh 
atas jerih payahnya. Oleh karena itu, janganlah 
seseorang tidak mau berusaha, padahal dia tahu 
bahwa langit tidak menurunkan hujan emas dan 
perak. Akan tetapi, langit dan bumi penuh dengan 
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rezeki yang mencukupi bagi semua makhluk. 
Rezeki tersebut akan diperoleh oleh makhluk- 
makhluk ini apabila mereka mencarinya sesuai 
dengan sunnah Allah yang tidak pilih kasih dan 
tidak akan pernah berganti atau menyimpang. 

Usaha manusia itu ada yang baik dan ada yang 
jelek. Keduanya dilakukan dengan kerja dan men- 
curahkan tenaga. Hanya saja jenis dan sifatnya 
berbeda, dan berbeda pula hasil yang diperolehnya. 

Kita jangan melupakan relevansi antara menye- 
butkan dabbah' makhluk melata' beserta rezekinya 
di sini dengan kenikmatan yang baik yang telah di- 
sebutkan di dalam penyampaian yang pertama di 
muka. Rangkaian susunan Al-Gur'an yang rapi ini 
tidak kehilangan perhatian terhadap uslub dan tera 
yang mengiringinya dalam suasana dan rangkaiannya. 

Kedua ayat yang mulia ini merupakan permula- 
an pengenalan manusia terhadap Tuhannya Yang 
Mahabenar yang mereka wajib beragama hanya 
untuk-Nya saja, yakni harus menyembah kepada- 
Nya saja, Karena Dia adalah Maha Mengetahui 
yang pengetahuan-Nya meliputi seluruh makhluk- 
Nya, dan Dia adalah Maha Pemberi rezeki yang 
tidak melepaskan seorang pun dari rezeki-Nya. 
Pengenalan ini merupakan sesuatu yang amat vital 
untuk mengikat hubungan antara manusia dengan 
Penciptanya, dan agar si manusia berihadah hanya 
kepada Yang Maha Pencipta, Maha Pemberirezeki, 
Maha Mengetahui, dan Maha Meliputi ini. 


... 


Mengenalkan Manusia kepada Tuhannya 
Rangkaianayat berikutnya adalah mengenalkan 
manusia kepada Tuhannya. Juga menunjukkan 
kepada mereka bekas-bekas (realitas) kekuasaan- 
Nya dan kebijaksanaan-Nya di dalam menciptakan 
langit dan bumi dengan aturan khusus dalam 
perkembangan (tahapan) atau rentang waktu yang 
teratur dan saksama, karena adanya hikmah yang 
khusus pula. Dan, darinya lantas untaian berikutnya 
membicarakan masalah kebangkitan manusia dari 
kubur, perhitungan, amalan, dan pembalasan, 


KANE S AN AN FES Gerai as 
BEN AA MUG Uap Sa 
Naa yA ANA Pa IA RAR na 


DLAN ikal 
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”Dan Diglah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari, dan adalah Arsy-Nya di atas air, agar Dia 
menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik 
amalnya, Dan jika kamu berkata (kepada penduduk 
Mekah), Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan se- 
sudah mati' niscaya orang-orang yang kafir itu akan 
berkata, Tni tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” 
(Huad: 7) 

Mengenai penciptaan langit dan bumi dalam 
enam masa ini sudah kita bicarakan dalam surah 
Yunus. Disebutkannya masalah ini di sini adalah 
untuk menghubungkan antara aturan untuk meng- 
atur alam ini dengan aturan kehidupan manusia. 
"Agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih 
baik amalnya.” 

Masalah yang baru di sini mengenai penciptaan 
langit dan bumi jalah adanya kalimat sisipan, "Dan 
adalah Arsy-Nya di atas air”, beserta pengertian 
yang ditimbulkannya bahwa pada waktu mencipta- 
kan langit dan bumi (yakni di dalam merealisasikan- 
nya dalam kenyataan-dalam bentuknya ini) di sana 
terdapat air, dan Arsy Allah itu berada di atas air. 

Adapun mengenai masalah bagaimana adanya 
air itu, di mana ia berada, bagaimana keadaannya, 
dan bagaimana Arsy Allah berada di atas air ini..., 
maka ini merupakan hal-hal yang tidak dibicarakan 
oleh nash. Tidak ada seorang mufassir pun yang 
mengetahui batas-batasnya dengan menambahkan 
sesuatu melebihi apa yang ditunjuki oleh nash, 
dalam urusan gaib yang kita tidak memiliki sumber 
acuan untuk mengetahuinya kecuali nash ini di 
dalam batas-batasnya. 

Kita tidak berhak mencari-cari nash Al-ur'an 
untuk dikonfirmasikan dengan teori-teori yang 
dinamakan ”ilmiah” itu-meskipun secara lahir nash 
itu sesuai dan cocok dengan teori tersebut. Karena 
teori-teori ilmiah itu senantiasa dapat berubah se- 
tiap kali para ilmuwan mendapatkan penemuan 
baru sesuai hasil percobaannya yang mereka dapati 
lebih dekat di dalam menafsirkan fenomena alam 
daripada teori pertarna yang sudah dipercaya se- 
lama ini. Nash A-Gur'an sudah benar dengan sen- 
dirinya, baik ilmu pengetahuan yang dimiliki ma- 
nusia sesuai dengan hakikat yang ditetapkannya 
maupun tidak. 

Bedakanlah antara hakikat ilmiah dengan teori 
ilmiah. Hakikat ilmiah senantiasa siap diuj-meski- 
pun selamanya bersifat kemungkinan, bukan pasti. 
Adapun teori ilmiah, maka ia didasarkan pada duga- 
an penafsiran fenomena alam atau sejumlah feno- 
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mena, yang sangat rentan menerima perubahan, 
pergantian, dan pembalikan... Oleh karena itu, Al- 
@ur'an tidak mengacu padanya dan ia tidak me- 
ngacu pada Al-Gur'an. Ia mempunyai jalan sendiri 
yang bukan jalan A-9ur'an, dan mempunyai lapang- 
an sendiri yang bukan lapangan A-GJur'an. 
Mencari-cari kesesuaian teori ilmiah dengan 
nash-nash Al-9ur'an justru merusak keseriusan 
iman terhadap Al-Gur'an dan merusak keyakinan 
terhadap kebenaran kandungannya, serta merusak 
keyakinan bahwaia diturunkan dari Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Mengetahui. Inilah kerusakan 
yang timbul karena terfitnah oleh "ilmu pengeta- 
huan” dan memberinya porsi lebih banyak daripada 
lapangannya yang thabi'iyah 'alami' yang tidak 
dibenarkan dan dipercaya kecuali di daerahnya. 
Maka, hendaklah diingat merayapnya kerusakan 
ini di dalam jiwa oleh orang yang menganggap bahwa 
dengan mencocok-cocokkan Al-dur'an dengan 
”teori ilmiah” itu berarti melayani Al-Gur'an, me- 
" Jayani akidah, dan memantapkan iman. Sesungguh- 
nya iman yang menantikan ilmu pengetahuan ma- 
nusia yang labil agar stabil itu adalah iman yang perlu 
ditinjau ulang. Sesungguhnya A-9gur'an itu adalah 
pokok, sedangkan teori-teori ilmiah itu baik ber- 
sesuaian dengannya maupun tidak adalah sama saja. 
Adapun hakikat-hakikat ilmiah yang bersifat 
eksperimental itu, maka lapangannya bukanlah 
lapangan A-Gjur'an. Hal itu diserahkan oleh Al- 
@dur'an kepada akal manusia untuk digarap dengan 
segala kebebasannya, dan untuk dicapai hasilnya 
sesuai dengan eksperimen yang dilakukannya. Di 
serahkannya dirinya untuk mendidik dan meme- 
lihara akal ini agar sehat, konsisten, dan selamat. 
Dan, dibebaskannya dari takhayul, dongeng-dongeng, 
dan khurafat, sebagaimana ia dibebaskan bekerja 


untuk menegakkan peraturan hidup yang men- 


jamin akal ini berlaku lurus, bebas, dan hidup dalam 
kesejahteraan dan kegairahan.... Setelah itu di- 
biarkanlah ia bekerja di daerahnya yang khusus, 
dan menggapai hakikat-hakikat parsial yang faktual 
dengan eksperimennya. 

Al-Gur'an jarang sekali menyebut hakikat-haki- 
kat ilmiah itu, misalnya air itu merupakan unsur 
pokok kehidupan dan unsur yang ada pada semua 
makhluk hidup. Misalnya lagi, semua makhluk 
hidup itu berpasang-pasangan, hingga tumbuh- 
tumbuhan yang melakukan penyerbukan pada 
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dirinya yang mengandung sel-sel jantan dan sel 
betina.... Dan, beberapa contoh lagi bagi hakikat ini 
yang disebutkan secara jelas dalam nash-nash Al- 
Our'an? 

Kita kembali kepada nash A-ur'an untuk mem- 

bicarakan sepintas tentang lapangan pokoknya, 
yaitu lapangan pembangunan akidah dan pengatur- 
an kehidupan, : 
"Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari, dan adalah Arsy-Nya di atas air, agar Dia 
menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik 
amalnya.” 

Dia menciptakan langit dan bumi dalam enam 
hari.... Di sini terdapat beberapa poin yang dibuang, 
yang diisyaratkan oleh kalimat-kalimat sesudahnya 
yang dianggap sudah memadai... Dia menciptakan- 
nya dalam rentang waktu tertentu, agar'ia layak dan 
siap bagi kehidupan jenis manusia ini. Dia men- 
ciptakanmu dan menundukkan bumi untukmu, dan 
menciptakan apa-apa yang berguna bagimu dari 
langit... Dia berkuasa atas seluruh alam..., "Untuk 
menguji kamu, siapakah di antara kamu yang lebih 
baik amalnya....” 

Dari rangkaian kalimat ini menampakkan se- 
olah-olah penciptaan langit dan bumi dalam enam 
masa, padahal Allah berkuasa atas segala urusan- 
nya, adalah untuk menguji manusia ini. Juga untuk 
menunjukkan besarnya ujian ini dan supaya ma- 
nusia merasakan penting dan urgensinya. 

Sebagaimana Yang Maha Pencipta telah menye- 
diakan bumi dan langit ini dengan sesuatu yang 
layak bagi kehidupan manusia, makajenis manusia 
potensi. Dibangun-Nya fitrahnya sesuai dengan 
aturan dan hukum alam, lantas dibiarkannya bebas 
menentukan pilihan di dalam hidupnya. Dengan 
demikian, dia dapat mengarah kepada petunjuk 
lantas Allah menolongnya dan menunjukkannya, 
atau mengarah kepada kesesatan lantas Alah mem- 
berinya keleluasaan. Allah membiarkan mereka 
berbuat sesuai kehendaknya, untuk menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang paling baik amalnya. 

Ailah menguji mereka bukan untuk mengetahui 
keadaan mereka, karena Dia sudah mengetahui. 
Akan tetapi, Dia menguji mereka untuk menam- 
pakkan apa yang tersembunyi dari 
buatan mereka. Lantas mereka mendaparkaa 


2 Pembahasan lebih luas mengenai masalah A-Gur'an dan ilmu pengetahuan ini, silakan periksa dalam tafsir Zhilal ini peda juz 2 dan juz 7. 
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balasan atas perbuatannya itu sesuai dengan ke- 
putusan dan keadilan-Nya. 

Oleh karena itu, tampaklah bahwa pendustaan 
mereka terhadap kebangkitan dari kubur, per- 
hitungan amal, dan pembalasan itu sebagai sikap 
yang aneh dan mengherankan. Sikap mereka itu 
aneh karena telah dikemukakan bahwa ujian itu 
berkaitan dengan penciptaan langit dan bumi, se- 
bagai pokok pengaturan alam dan tatanan semesta. 

Tampak pula bahwa orang-orang yang men- 
dustakan itu tidak rasional dan tidak mengerti 
terhadap hakikat besar dalam penciptaan alam 
semesta, sementara mereka terheran-heran dan 
terkejut terhadap hakikat-hakikat ini, 

”.Dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah), 
Sesungguhnya kamu akan di sesudah mati," 
niscaya orang-orang yang kafir itu akan berkata, Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” (Huud: 7) 

Betapa aneh, mengherankan, dan dustanya per- 
kataan mereka ini dalam kondisi seperti sudah 
dijelaskan sebelumnya. 


211. 


Kejahilan Sebagai Pemicu Utama 

Keadaan mereka yang mendustakan kebang- 
kitan dari kubur dan kejahilan mereka terhadap 
hubungannya dengan undang-undang alam, adalah 
seperti keadaan mereka dalam masalah azab dunia. 
Oleh karena itu, mereka meminta supaya disegera- 
kan kedatangannya dan mereka mempertanyakan 
sebab-sebab ditundanya, apabila kebijaksanaan 
Azali menghendaki menundanya sementara waktu, 


ag EOS? Aj RTA Perri FA 
Marten PAN 


ae 0... 


& HD ALA ae 
"Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari 


kepada 
dan mereka diliputi Ba ana yen data uban 
selalu ra dpt ea eng 

Sesungguhnya generasi-generasi terdahulunya 
dibinasakan dengan azab dari Allah yang meng- 
habiskan mereka ke akar-akarnya, setelah terlebih 
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dahulu datang kepada mereka para rasul dengan 
membawa perkara-perkara luar biasa yang mereka 
tuntut, tetapi kemudian mereka terus saja men- 
dustakannya. Hal itu disebabkan risalah-risalah ter- 
sebut bersifat temporer bagi umat tertentu dan bagi 
generasi tertentu dari umat tersebut. Dan, mukjizat 
tersebut hanya dapat disaksikan oleh generasi ber- 
sangkutan saja. Namun, tidak dapat disaksikan oleh 
generasi-generasi lain yang diharapkan akan lebih 
banyak yang mengimaninya daripada generasi 
yang sempat menyaksikan mukjizat tersebut. 

Risalah Nabi Muhammad saw. merupakan risa- 
lah penutup bagi seluruh risalah, bagi semua kaum 
dan semua generasi. Sedangkan, mukjizat yang 
menyertainya bukanlah mukjizat yang bersifat 
material (kebendaan). Sehingga, ia bersifat kekal 
dan dapat direnungkan dan dipikirkan oleh gene- 
rasigenerasi i berikutnya dan diimani oleh generasi 
ke generasi. Oleh karena itu, berlakulah kebijakan 
Altah bahwa umat ini tidak diazab sampai ke akar- 
akarnya, dan azab itu hanya menimpa orang-orang- 
nya pada waktu tertentu. Demikian pula halnya 
dengan umat-umat Ahli Kitab sebelumnya dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani bahwa azab yang 
ditimpakan kepada mereka bukan dengan meng- 
habiskan mereka ke akar-akarnya. 

Akan tetapi, karena kejahilannya terhadap un- 
dang-undang Allah yang khusus terhadap manusia 
yang diberinya kemampuan untuk melakukan 
ikhtiar dan mencari arah hidupnya, dan karena ke- 
jahilannya terhadap hikmah diciptakannya langit 
dan bumi dengan kondisi demikian rupa sehingga 
mereka ditolerir untuk melakukan aktivitas, kegat- 
an, dan menerima cobaan, maka kaum musyrikin 
mengingkari kebangkitan. Dan karena kejahilan 
mereka terhadap sunnah Allah mengenai risalah, 
mukjizat, dan azab yang lantas mereka memper- 
tanyakan mengapa azab itu diundurkan dari mereka 
selama beberapa tahun atau beberapa hari, mern- 
pertanyakan apa yang menahannya dan apa pula 
yang mengundurkannya, maka mereka tidak me- 
ngetahui hikmat dan rahmat Allah. Yaitu, adanya 
suatu hari yang apabila telah datang kepada mereka, 
maka tidak akan dipalingkan dari mereka. Bahkan, 
akan meliputi mereka, sebagai balasan terhadap 
tindakan mereka yang memperolok-olokkannya, 
sebagaimana ditunjuki oleh pertanyaan dan pele- 
cehan mereka, 


” Ingatlah, pada waktu azab itu datang kepada mereka 
tidaklah dapat dipalingkan dari mereka, dan mereka 
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diliputi oleh azab yang dahulunya mereka selalu mem- 
perolok-olokkannya.” 


Azab Allah tidak boleh diminta disegerakan oleh 
jiwa yang beriman dan jiwa yang baik. Apabila azab 
itu dilambatkan kedatangannya oleh Allah, maka itu 
adalah karena kebijaksanaan dan rahmat-Nya, agar 
beriman orang yang punyai potensi untuk beriman. 

Padarentang waktu ditunda dan dipalingkannya 
azab dari kaum musyrikin Ouraisy, berapa banyak- 
nya dari mereka yang beriman dan memeluk Islam 
dengan keislaman yang bagus dan dicoba dengan 
cobaan yang sebaik-baiknya. Berapa banyaknya 
anak-anak yang dilahirkan dari orang-orang kafir, 
yang sesudah itu mereka memeluk Islam? | 

Inilah sebagian dari hikmah yang kelihatan, 
sedang Allah mengetahui yang tersembunyi juga. 
Akan tetapi, manusia yang pendek jangkauannya 
dan bersifat tergesa-gesa itu tidak mengetahui... 


... 


Iman sebagai Stabilisator Kehidupan 

Seiring dengan perminataan disegerakannya 
azab, maka rangkaian kalimat berikutnya mem- 
bicarakan perjalanan jiwa makhluk manusia yang 
ajaib ini, yang tidak bisa stabil dan istigamah kecuali 
dengan iman, 


2. 


ASEAN Gd, 
Tai NAK 5 ra 


pes z E, - Lahir 
Ternak Tan On perairan 
Fa s NE DARAT F Ai PN Is 1114 Kate PL GA) 


Pu Pd 
IA, 
"Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat 
(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut 
darinya, pastilah dia menjadi putus asa dan tidak 
berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana y midea Aa Si nis- 
caya dia akan berkata, "Telah beban komen bencana 
if dari? sesunggulknya dia sangat gembira lagi benuga. 
Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana) 
dan mengerjakan amal-amal saleh, mereka itu beroleh 
ampunan dan pahala yang besar.” (Huud: 9-11) 
Ini merupakan gambaran yang benar bagi 
manusia yang bersifat tergesa-gesa dan terbatas 
pikirannya. Manusia yang hidup pada masanya 
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sekarang ini dan bertindak melampaui batas ter- 
hadap apa yang samar baginya, sehingga dia tidak 
mengingat apa yang telah berlalu dan tidak me- 
mikirkan apa yang akan datang. Karena itu, dia 
berputus asa terhadap kebaikan dan kufur terhadap 
nikmat hanya semata-mata karena nikmat itu lepas 
darinya, sementara nikmat itu merupakan pem- 
berian Allah kepa Dan, dia bangga dan somn- 
bong karena semata-mata telah lepas dari kesulitan 
dan memperoleh kelapangan. Dia tidak tahan dan 
tidak sabar kala menghadapi kesulitan, dan meng- 
inginkan rahmat Allah dan mengharapkan kelapang- 
annya. Dia tidak mau bersikap sederhana dalam ke- 
gembiraan dan kebanggaannya, atau tidak memper- 
hitungkan kemungkinan lenyapnya.... 

"Kecuali orang-orang yang sabar...” 


Yaitu, sabar terhadap kenikmatan sebagaimana 
mereka bersabar terhadap penderitaan. Karena, 
banyak orang yang sabar dan tabah dalam meng- 
hadapi kelemahan dan kesulitan, tetapi sedikit 
sekali yang sabar terhadap kenikmatan lantas tidak 
teperdaya dan tidak sombong.... 

“Dan selalu jakan amal-amal saleh” dalam 
kedua kondisi tersebut. Yakni, dalam kesulitan 
mereka tabah dan sabar, dan dalarn kenikmatan 
mereka bersyukur dan berbuat baik. 

"Mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang 
besar”, karena kesabaran mereka terhadap pen- 
deritaan dan kesyukuran mereka dalam meng- 
hadapi kesenangan. 

Iman yang baik dan tercermin dalam amal saleh 
itulah yang melindungi jiwa manusia dari keputus- 
asaan dan kekufuran dalam menghadapi kesulitan, 
sebagaimana melindunginya dari kesombongan 
dan kedurhakaan ketika menghadapi kelapangan 
hidup. Iman ini pulalah yang menegakkan hati 
manusia pada sikap yang sama dalam menghadapi 
kesulitan dan kesenangan, dan mengikatnya de- 
ngan Allah dalam kedua kondisinya itu. Karena itu, 
ia tidak jatuh tersungkur di bawah pukulan pen- 
deritaan, dan tidak sombong dan tinggi hati ketika 
dipenuhi dengan kenikmatan.... Kedua kondisi 
orang mukmin yang demikian itu adalah baik 
(membawa kebaikan baginya), dan hal yang demi- 
kian itu hanya diperoleh orang mukmin saja se- 
bagaimana disabdakan oleh Rasulullah. 


..r 
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Fenomena Kejahilan: Mensyaratkan Kekayaan 
bagi Rasul 

Orang-orang jahil yang tidak mengetahui hik- 
mah penciptaan makhluk dan sunnah Ailah ter- 
hadap alam semesta (yaitu orang-orang yang dangkal 
pikirannya, lalai, suka putus asa lagi kufur, sombong 
dan congkak) dan yang tidak mengerti hikmah di- 
utusnya para rasul dari kalangan manusia, me- 
nuntut agar yang menjadi rasul itu malaikat atau 
seseorang yang disertai oleh malaikat. Mereka 
tidak dapat menilai risalah sehingga mereka me- 
nuntut agar rasul itu orang yang memiliki perben- 
daharaan kekayaan.... 

Terhadap orang-orang yang mendustakan dan 
keras kepala itu, apa yang hendak engkau perbuat 
wahai Rasul? 

Dag AN yaaa 

tari an Tera ing Tap de 
TKA AI AA BN AI 
na £ "4 Ki Par LAYAN Tar z 
"Maka boleh jadi basi hendak aa sa 
dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit 
karenanya dadamu, karena khawatir bahwa mereka 
akan mengatakan, "Mengapa tidak diturunkan kepada- 
nya perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama- 
sama dengan dia seorang malaikat?” Sesungguhnya 
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, dan Allah 
Maha Pemelihara segala sesuatu.” (Huud: 12) 

Ke sinilah barangkali diartikan makna per- 
tanyaan tersebut. Ia bukan semata-mata pertanya- 
an. Tetapi, mengandung maksud bahwa yang 
terjadi pada jiwa manusia ialah merasa sempit dan 
sesak napas terhadap kejahilan dan kekeras- 
kepalaan ini, dan ketololan yang tidak dapat me- 
ngerti dengan baik tentang tabiat dan tugas risalah. 
Maka, akan sempit pulakah dadamu wahai Muham- 
mad, dan akankah kesempitan ini membawamu 
untuk meninggalkan sebagian dari apa yang di- 
wahyukan kepadamu, lantas tidak engkau sampai- 
kan kepada mereka, supaya mereka tidak menyi 
kapinya sebagaimana biasanya ketika engkau mem- 
berikan kabar kepada mereka sebelumnya? 

Jangan, j jangan begitu. Engkau tidak boleh me- 

sebagian dari apa yang telah diwahyu- 
kan kepadamu dan tidak perlu sempit dadamu 
karena perkataan mereka itu, karena, 
"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi pe- 
ringatan.” 


Pa at La Ka 
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Maka, tugas kewajibanmu hanyalah memberi 
peringatan kepada mereka. Ditonjolkannya tugas 
memberi peringatan di sini karena posisi inilah 
yang menjadikannya mereka bersikap demikian. 
Maka, tunaikanlah kewajibanmu, 

"Dan Allah Pemelihara segala sesuatu.” 


Dialah yang mEngurusi mereka, memberlaku- 
kan mereka bagaimanapun Dia kehendaki sesuai 
dengan sunnah-Nya, dan sesudah itu akan meng- 
hisab mereka sesuai dengan usaha yang mereka 
lakukan. Engkau (Muhammad saw) tidak dimintai 
pertanggungjawaban atas kekafiran atau keimanan 
mereka, karena engkau hanya seorang pemberi 


peringatan. 

Ayat ini melukiskan masa sulit dalam sejarah 
dakwah dan kesempitan dada Rasulullah. Juga 
menggambarkan beratnya tugas menghadapi ke- 
jahiliahan yang mentang-mentang dan keras ke- 
pala. Tugas itu terasa berat pada saat kematian ke- 
luarga dan pendukung utama beliau, hati rasulullah 
sedang dirundung duka, dan hati orang-orang 
mukrnin yang sedikit jumlahnya itu sangat bersedih 
dalam menghadapi kejahiliahan yang menyebar di 

Dari kalimat-kalimat ini kita merasakan nuansa 
kesedihan saat diturunkannya kalimat-kalimat Tuhan 
yang menggembirakan dan menenangkan, serta 
mengendorkan urat dan menyenangkan hati ini. 


... 


Menuduh Al-Our'an Barang Palsu 

Kebohongan lain yang mereka tuduhkan dan 
sudah sering mereka ucapkan ialah, "Sesungguh- 
nya AHJur'an ini dibuat-buat saja” Oleh karenaitu, 
tantanglah mereka untuk membuat sepuluh surah 
seperti surah A-@ur'an, dan biarlah mereka me- 
minta bantuan kepada siapa saja yang mereka ke- 
hendaki untuk membuatnya, 


ea Peiaagpa 2 SKK AKA 
Ka sana Katop ea ETAP 


“Bahkan mereka Muhammad telah mem- 
buat-buat Al-Our an itu.' Katakanlah, (Kalau demi- 
kian), maka datangkanlah sepuluh surah yang dibuat- 
buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang 
yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika 
kamu memang orang-orang yang benar.” (Huud: 13) 
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Rea ANA PENA CP ETANOL om ne ---- 


Sesungguhnya telah dikemukakan tantangan 
kepada mereka untuk membuat satu surah saja se- 
bagaimana disebutkan dalam surah Yunus. Maka, 
mengapakah sesudah itu dikemukakan tantangan 
untuk membuat sepuluh surah ? 

Para mufassir terdahulu mengatakan bahwa tan- 
tangan ini diajukan secara berurutan. Yaitu, dengan 
membuat seperti A-ur'an secara keseluruhan, 
dengan sepuluh surah, kemudian dengan satu 
surah. Akan tetapi, pengurutan ini tidak mem- 
punyai dalil. Bahkan, yang tampak adalah bahwa 
surah yang lebih dahulu urutannya itu mengemu- 
kakan tantangan dengan satu surah, dan surah 
Huud yang disebutkan pada urutan berikutnya 
menyebutkan sepuluh surah. Sebenarnya urutan 
ayat dalam turunnya bukan menjadi keharusan 
bagi perurutan surahnya. Ada kalanya diturunkan 
suatu ayat, lantas diringi dengan surah yang ter- 
lebih dahulu atau yang kemudian turunnya dari- 
pada ayat itu. Akan tetapi, hal ini memerlukan ke- 
terangan yang menetapkannya. Dan di dalam 
Asbabun-Nuzul tidak terdapat keterangan yang 
menetapkan bahwa ayat surah Yunus diturunkan 
sesudah ayat surah Huud. Dan, menetapkan urutan 
hukum seperti ini tidak diperbolehkan. 

Sayyid Rasyid Ridha telah berusaha di dalam 
Tafsir al-Manarjuz 12 hlm. 3241 untuk menemukan 
jlat bagi bilangan "sepuluh surah” ini. Dalam hal ini 
ia telah melakukan usaha dalam waktu yang lama, 
lalu ia berkata, "Sesungguhnya yang dituju dengan 
tantangan di sini ialah kisah-kisah @ur'ani, dan 
dengan menggunakan metode induktif (istigra) 
tampaklah bahwa surah-surah yang diturunkan 
hingga saat turunnya surah Huud ini ada sepuluh, 
karena itu ditantanglah mereka untuk membuat 
sepuluh surah. Karena, tantangan untuk membuat 
satu surah dengan memuat sepuluh kisah itu jauh 
lebih berat bagi mereka daripada membuat sepuluh 
surah. Pasalnya, dengan sepuluh surah ini kisah- 
kisahnya dapat dipilah-pilah dan dapat digunakan 
metode yang berbeda-beda. Kebutuhan yang me- 
nantang membuat sepuluh surah sebagaimana 
yang disebutkan itu supaya mereka dapat mem- 
buat-buat cerita kalau menang dapat.... ” 

Kami kira masalah ini lebih mudah daripada 


menghadapi kondisi-kondisi faktual yang terbatas 
sesuai dengan kenyataan yang terbatas pula. 


Karena itu, suatu kali ia mengatakan, "Buatlah yang 
seperti A-Gur'an ini!” Atau, "Buatlah satu surah 
seperti Al-Gur'an ini?” Atau, "Buatlah sepuluh surah 
.”, dengan tidak menyebutkan urutan waktunya, 
karena tujuannya ialah menantang orang untuk 
membuat sisi yang mana pun dari Al-@ur'an ini. 
Semuanya atau sebagiannya, atau satu surah se- 
pertinya adalah sama saja. Maka, tantangan itu ialah 
dari segi jenisnya, bukan ukurannya. Dan, kele- 
mahan mereka itu ialah dari segi jenis atau macam- 
nya itu, bukan ukurannya (panjang pendeknya). 
Dengan dernikian, samalah tantangan itu, baik se- 
luruhnya, sebagiannya, maupun satu surah saja. 

Tidak ditetapkannya urutan waktu itu karena 
yang dimaksud adalah kondisi orang-orang yang 
ditantang itu, dan macam perkataannya dibanding- 
kan dengan A-ur'an dalam kondisi itu. 

Maka, inilah yang menjadikan sangat relevan 
kalau dikatakan: satu surah, sepuluh surah, atau 
seluruh A-gur'an. 

Sekarang kita tidak akan mampu membatasi hal- 
hal tersirat yang tidak. disebutkan oleh A-ur'an 
kepada kita. 


“Dan 7 kamu sanggup (me- 
mangpilnya) selain Allah jika kamu memang orang- 
orang yang benar.” (Huud: 


mu, sastrawan-sastrawanmu, penyair-penyairmu, 
jinmu, dan manusiamu. Buatlah sepuluh surah saja 
yang seperti Al-Gur'an, jika memang kamu benar 
dalam tuduhanmu bahwa Al-9ur'an itu dibuat-buat 
dari selain Ailah. 


P3 £ ur set 
KN ifa ang 
"Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima 
seruanmu (ajakanmu)....” (Huud: 14) 
dan tidak mampu membuat sepuluh surah, karena 
mereka tidak mampu mengajukan pembantu ke- 
padarnu untuk melakukan tindakan yang amat sulit 
ini, 
da 01 1 It atimatet 
» Maka, ketahuilah sesungguhnya Al-Our an itu di- 
turunkan dengan ilmu Allah...” | 
Maka, Dia sendirilah yang mampu menurut 
kannya, dan ilmu Allah sendiri yang menjamin 
penurunan AHur'an ini sebagaimana ia diturun- 
kan, yang mengandung petunjuk-petunjuk yang 


Tafsir Fi Zhilali-gur “an VI 


lengkap tentang sunanul-kaun 'hukum alam' dan 
keadaan-keadaan manusia pada masa lalu, se- 
karang, dan akan datang, dan apa yang patut bagi 
mereka mengenai jiwa dan kehidupan mereka.... 


da ee 4 
Aa 
» Dan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia....” 

Ini juga dapat disimpulkan dari ketidakmampuan 
tuhan-tuhan (sesembahan) kamu untuk memenuhi 
ajakanmu membuat sepuluh surah seperti yang 
diturunkan Allah. Oleh karena itu, pasti ada satu 
Tuhan yang yang cuma Dia saja yang berkuasa 
menurunkan A-9ur'an. 

Dan, untuk mengakhiri ketetapan yang tidak 


dapat dihindari dengan mengajukan pertanyaan 
yang tidak mengandung jawaban kecuali hanya 


satu jawaban saja bagi orang-orang.yang menyom- . 


bongkan diri dan keras kepala, yaitu pertanyaan, 
4 KN KAN: mh Ae. 
?, Maka, maukah kamu Keaaa (kepada Allah)?” 
(Huud: 14) 


Sesudah mendapatkan tantangan, dan kamu 
tidak mampu memenuhinya, dan tidak ada jalan 
untuk menghadapinya melainkan dengan berserah 
diri? 

Namun, sesudah itu mereka tetap menyonr- 
bongkan diri!! 

Kebenaran itu sudah jelas. Tetapi, mereka takut 
lenyap apa yang mereka nikmati selama ini dalam 
kehidupan dunia seperti kekayaan, kekuasaan, dan 
memperbudak manusia supaya tidak menerima 
seruan orang yang menyerukan kepada kemer- 
dekaan, kehormatan, keadilan, dan kemuliaan... 
yaitu orang yang menyerukan Laa ilaaha illallah.... 
Oleh karena itu, ditutuplah paparan ini dengan 
sesuatu yang relevan dengan keadaan mereka. 
Digambarkanlah kepada mereka akibat urusan 
mereka dengan mengatakan, 


KAA oa GA KIA KI 
TIGA AN ATA 
Pe Ea AL HAM 


"Barangsiapa yang menghendaki Lang near 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka 
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balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna 
dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat kecuali 
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan,” (Huud: 15-16) 

Sesungguhnya usaha di muka bumi ini ada 
buahnya, baik untuk tujuan yang tinggi maupun 
untuk mendapatkan kemanfaatan yang dekat dan 
terbatas. Maka, barangsiapa yang menghendaki 
kehidupan dunia dan perhiasannya lantas berusaha 
untuk mendapatkannya saja, niscaya dia akan men- 
dapatkan hasil kerjanya itu di dunia ini saja dan ber- 
senang-senang dengannya sebagaimana yang dia 
kehendaki dalam waktu yang terbatas. Akan tetapi, 
di akhirat dja tidak mendapatkan apa-apa lagi ke- 
cuali neraka. Karena, dia tidak menyiapkan sesuatu 
pun untuk akhirat, dan tidak memperhitungkannya 
sama sekali. Maka, semua amalan duniawi akan di- 
perolehnya di dunia ini saja, dan sia-sialah amalan- 
nya itu di akhirat nanti, tidak ditimbang, dan gugur. 
Ini merupakan gambaran yang tepat bagi amalan 
yang menggelembung di dunia tetapi kemudian 
binasa. 

Di dunia ini kita menyaksikan orang-orang dan 
bangsa-bangsa yang melakukan usaha untuk ke- 
pentingan dunianya ini dan mendapatkan balas- 
annya di sana. Dunia ini memiliki perhiasan, dan 
dunja ini bisa mengembung. Karena itu, kita tidak 
pertu heran dan mempertanyakan, mengapa? Karena 
ini sudah menjadi sunnatullah di muka bumi, 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka 
balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna 
dan mereka di dunia itu tidak dirugikan.” (Hwud: 15) 

Akan tetapi, penyerahan kepada sunnatullah dan 
hasilnya ini tidak boleh menjadikan kita lupa bahwa 
mereka itu dapat melakukan apa yang sekiranya 
bisa menghasilkan perhiasan dunia dengan tidak di- 
rugikan dan dapat memperoleh kesenangan 
akhirat-kalau mereka mau memperhatikan akhirat 
dan menyadari bahwa dirinya selalu diawasi Allah 
di dalam bekerja dan mencari kesenangan. 

Sesungguhnya bekerja untuk kehidupan akhirat 
bukan berarti menghentikan jalan bekerja untuk 
kehidupan dunia. Bahkan, dengan bermaksud 
mencari keridhaan Allah disertai dengan kesadaran 
bahwa dia diawasi oleh Allah di dalam bekerjanya 
itu tidak mengurangi ukuran dan hasilnya. Namun, 
justru semakin meningkatkan dan memberkahi 
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usaha dan hasilnya, dan menjadikan kerjanya itu 
sebagai suatu kebaikan dan menikmatinya juga 
sebagai suatu kebaikan, kemudian menggabung- 
kan kesenangan dunia dan kesenangan akhirat 
sekaligus. Kecuali jika tujuan kesenangan dunia 
yang hendak diraihnya itu kesenangan yang haram, 
maka yang demikian ini amat tercela bukan hanya 
di akhirat saja, tetapi di dunia pun begitu meskipun 
sudah berlalu beberapa masa. Itulah yang tampak 
dalam kehidupan bangsa-bangsa dan orang-orang. 
Dan, perjalanan sejarah menyaksikan akibat yang 
diterima oleh bangsa-bangsa yang memperturut- 
kan hawa nafsunya dari generasi ke generasi. 

Sesudah itu ayat-ayat berikutnya beralih mem- 
bicarakan sikap kaum musyrikin terhadap Rasu- 
lullah dan kebenaran yang beliau bawa. Juga mem- 
bicarakan Al-Gur'an yang menjadi saksi bahwa 
beliau mempunyai bukti yang nyata dari Tuhannya 
dan diutus oleh-Nya, sebagaimana kitab Musa se- 
belumnya telah menyaksikannya. 

. Ayat-ayat ini mengemukakan sejumlah dalil 
(petunjuk) mengenai Nabi saw., dakwahnya, dan 
risalahnya, untuk meneguhkan hati Rasulullah dan 
minoritas mukmin yang bersama beliau. Setelah itu 
menyampaikan ancaman dengan neraka kepada 
orang-orang yang mengingkarinya dari sekutu- 
sekutu kaum musyrikin, dan membawa mereka ke 
suatu pemandangan azab hari kiamat yang sangat 
besar dan hina sebagai balasan bagi orang yang 
menyombongkan diri. Juga menetapkan bahwa 
orang-orang yang bergelimang dalam kebatilan dan 
keras kepala menentang kebenaran itu sama sekali 
tidak dapat melepaskan diri dari azab Allah, dan 
tidak dapat menemukan penolong selain Allah, 
"Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang 
paling merugi.” (Huud: 22) 

Dan, membandingkan antara mereka dengan 
orang-orang mukmin dalam suatu gambaran 
indrawi yang dapat disaksikan, yang menggambar- 
kan perbedaan yang jauh antara antara kedua 
golongan dalam tabiatnya, sikapnya, dan keadaan- 
nya di dunia dan akhirat, 

"Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang 
yang mempunyai bukti yang nyata (Al-Our an) dari 
Tuhannya, dan diikuti pula oleh saksi (Muhammad) 
dari Allah dan sebelum Al-Our an itu telah ada kitab 
Musa yang menjadi pedoman dan rahmat? Mereka itu 
beriman kepada Al-Our an. Dan barangsiapa di antara 
mereka (orang Ouraisy) dan sekutu-sekutunya yang 
kafir kepada Al-(dur an, maka nerakalah tempat yang 
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diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu ragu- 
ragu terhadap Al-Our' an itu. Sesungguhnya (Al-Gur an) 
itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman. Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan 
mereka, dan para sgksi akan berkata, "Orang-orang 
inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka. 
Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang 
yang zalim. (Yaitu) orang-orang yang menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah dan menghendaki (supaya) 
jalan itu bengkok. Dan mereka itulah orang-orang yang 
tidak percaya akan adanya hari akhirat. Orang-orang 
itu tidak mampu menghalang-halangi Allah (untuk 
mengazab mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak 
adalah bagi mereka penolong selain Allah. Siksaan itu 
dilipatgandakan kepada mereka. Mereka selalu tidak 
dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak 
dapat melihat(nya). Mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, dan lenyaplah dari mereka 
apa yang selalu mereka ada-adakan. Pasti mereka itu 
di akhirat menjadi orang-orang yang paling merugi. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada 
Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya. Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang 
mukmin) seperti orang buta dan tuli dengan orang yang 
dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 
golongan itu sama keadaan dan sifatnya? Maka, tidak- 
kah kamu mengambil pelajaran (dari perbandingan 
itu)?” Hund: 17-24) 


Panjangnya kalimat-kalimat (ayat) ini, ber- 
macam-macamnya isyarat, dan bermacam-macam- 
nya topik dan subtopik..., semua ini menunjukkan 
betapa beragamnya persoalan yang dihadapi go- 
longan minoritas mukmin itu pada masa-masa sulit 
dan menyakitkan dalam sejarah dakwah. Juga 
menggambarkan kepada kita betapa perlunya 
mengambil sikap dalam menghadapi perseteruan 
yang sudah paten ini, sebagaimana menggam- 
barkan kepada kita karakter Al-Gur'an yang selalu 
bergerak. Yaitu, menghadapi kenyataan itu dan 
beksathenema Bid dengan jihad yang besar 
sungguh-sungguh). 
Sesi 3 AHgur'an ini tidak akan dapat 
dirasakan kecuali oleh orang yang bergelimang 
dalam peperangan seperti ini, dan menghadapi 
semua persoalan dan tantangan itu sebagaimana Al- 
Gur'an diturunkan untuk menghadapinya dan 
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mengarahkannya. Orang-orang yang berusaha 
mencari makna-makna Al-Gur'an dan petunjuknya 
sedang mereka hanya duduk-duduk saja, mempe- 
lajarinya hanya untuk mencari penjelasan atau 
sekadar sebagai ilmu pengetahuan, maka mereka 
tidak akan mendapatkan hakikatnya sedikit pun 
kalau hanya duduk tenang-tenang saja, tanpa me- 


singkap bagi orang yang hanya duduk-duduk saja. 
Rahasianya tidak akan terbuka bagi orang-orang 
yang memilih keselamatan dan sambil 
menyembah kepada selain Allah dan tunduk patuh 
kepada thaghut. 


Dasaea 1 sn, aa LS 
Aa 
AAN MATA SPA Koni 


Sana PANEN on 
yang mempunyai bukti yang nyata (AL Gu an an) 
dari Tuhan dan diikuti pula oleh saksi (Muhammad) 
dari Allah dan sebelum Al-Our' an itu telah ada kitab 
Musa yang menjadi pedoman dan rahmat? Mereka itu 
beriman kepada Al-Our an. Dan di antara 
mereka (orang-orang Ouraisy) dan sekutu-sekutunya 
an dpan ea sahraleaaptartapanh yaaa 
yang diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu 
ragu-ragu terhadap Al-Our an itu. Seengakasa (AL 
@uran) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman.” (Huud: 17) 


Terdapat beberapa riwayat yang berbeda-beda 
mengenai maksud firman Allah, Ko ap 


ra ... 


Keane bo 


(52 "Apakah orang yang mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. dan firman-Nya, 
Mia FA "Dan diikuti oleh seorang saksi 


darinya. “Dan, mengenai kembalinya dhamir (kata 
ganti) pada kata-kata 4 «? dan 455) serta lafal 
«5. Menurut saya, pendapat yang paling kuat 
bahwa yang dimaksud dengan firman Allah, 


"Apakah orang yang mempunyai bukti yang nyata dari 


Tuhannya”, Ia adalah Raculullah dan untuk se 
lanjutnya dalah orang orang berlian kepada ag 


maksudnya ialah diikuti oleh saksi dari Tuhannya 
yang menunjukkan kenabian dan kerasulannya. 
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Saksi itu adalah A-gJur'an ini yang bersaksi bahwa 
ia adalah wahyu dari Allah yang tidak seorang 
manusia pun mampu membuatnya. 

Perkataan “Sebelumnya” adalah sebelum syahid 
yang berupa A-dur'an ini, yaitu "Kitab Musa” yang 
juga bersaksi akan kebenaran Nabi Muhammad, 
baik kesaksian itu dengan kandungannya yang 
berisi berita gembira akan datangnya Nabi Muham- 
mad itu, maupun dengan kesesuaian pokok ajaran- 
nya dengan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad 
sesudahnya. 

Pendapat yang kuat menurut pandangan saya ini 
merupakan kesatuan ungkapan Al-9ur'an dalam 
surah ini saat menggambarkan hubungan antara 
para rasul yang mulia dengan Tuhan mereka, yang 
berupa bukti-bukti nyata yang mereka dapatkan 
pada diri mereka. Dengan begitu, mereka menjadi 
yakin bahwa Allahlah yang mewahyukan kepada 
mereka, dan mereka meyakini pula di dalam hati 
dengan seyakin-yakinnya dan sejelasjelasnya akan 
adanya Tuhan dengan keyakinan yang tidak diliputi 
oleh keragu-raguan sedikit pun. Maka, Nabi Nuh 
berkata kepada kaumnya, 

"...Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mem- 


nya padahal kamu tidak menyukainya?” (Huud: 28) 
Kalimat senadajuga diucapakan.oleh Nabi Shaleh, 
?..Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mem- 
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya 
aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka si yang 
akan menolong aku dari (azab) Allah jika aku men- 
durhakai-Nya? Sebab itu kamu tidak menambah apa 
pun kepadaku selain kerugian,” (Haud: 63) 
Demikian pula yang dikatakan oleh Nabi Syw'aib, 
“.-Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mem- 
punyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianu- 
gerahi-Nya aku dari-Nya rezeki yang baik 
aku menyalahi perintah-Nya)... Pe tiuud: 88) 
Semua ini adalah ungkapan yang mengungkap 
kan satu keadaan bagi para rasul yang mulia ber- 
sama Tuhannya. Ungkapan yang menggambarkan 
hakikat yang mereka dapati di dalam hati mereka 
tentang penglihatan hati yang meyakini hakikat 
keilahiahan Allah di dalam jiwa mereka, dan ke- 
benaran hubungan Tuhan mereka dengan mereka 
melalui wahyu. Kesatuan ungkapan tentang satu 
keadaan inilah yang dituju di dalam rangkaian ayat 
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dalam surah ini-sebagaimana telah karni kemuka- 
kan dalam ta'rif'pengenalan'-untuk menetapkan 
bahwa keadaan Nabi Muhammad terhadap Tuhan- 
nya dan wahyu yang diturunkan kepadanya itu 
sama dengan keadaan semua rasul yang mulia 
sebelumnya. Hal ini membatalkan anggapan-ang- 
gapan bohong kaum musyrikin mengenai beliau. 
Di samping itu, juga untuk memantapkan hati 
beliau dan golongan minoritas mukmin yang ber- 
sama beliau terhadap kebenaran yang ada pada 
mereka. Yaitu, kebenaran satu-satunya yang dibawa 
oleh semua rasul, dan yang diterima dengan tulus 
oleh seluruh kaum muslimin pengikut para rasul. 

Maka, makna global ayat itu ialah, "Apakah nabi 
yang banyak sekali dalil dan saksi yang menunjuk- 
kan kebenarannya, keshahihan imannya, dan ke- 


karena keistimewaan-keistimewaannya menunjuk- 
kan sumbernya yang Rabbani, dan di dalam me- 
nunjukkan kebenarannya terdapat saksi lain se- 
belumnya, yaitu kitab Musa yang menjadi pedoman 
untuk membimbing Bani Israel dan sebagai rahmat 
dari Allah yang diturunkan kepada mereka) ini 
patut menjadi sasaran kebohongan, kekufuran, dan 
kekeraskepalaan sebagaimana yang dilakukan oleh 
sekutu-sekutu golongan musyrikin yang memu- 
suhinya?” Sungguh tindakan mereka itu sangat 
munkar dalam menyikapi kesaksian yang amat 
banyak dari berbagai segi ini.... 

Kemudian dipaparkan sikap orang-orang yang 
mengimani A-9ur'an ini dan orang-orang yang 
mengufurinya dari sekutu-sekutu musyrikin ter- 
sebut, dan balasan apa yang mereka nantikan di 
akhirat nanti. Rasulullah dan orang-orang yang ber- 
itu adalah benar. Sehingga, mereka tidak tergon- 
cangkan oleh sikap para pendusta yang kafir itu, 
meskipun jumlah mereka mayoritas pada saat itu, 
» Mereka itu beriman kepada Al-Our an. Dan barang- 
siapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Our an, maka 
janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al-Our an itu. 
Sesungguhnya (Al-Our an) itu benar-benar dari Tuhan- 
mu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.” 
(Huud: 17) 

Sebagian ahli tafsir menemui kesulitan mengenai 
firman Allah, $« 2453 D3jp "Mereka itu beriman 


kepadanya (Al-Gur an).” 

Apabila yang dimaksud dengan firman Allah, 
”Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang 
y ai bukti yang nyata dari Tuhannya dan 
diikuti pula oleh saksi”, itu adalah pribadi Rasulullah 
sebagaimana kami sebutkan di muka, maka yang 
dimaksud dengan & 269 "Mereka itu” adalah 
golongan yang beriman dengan wahyu dan bukti 
yang nyata itu... dan dengan demikian tidak ada 
kesulitan lagi. 

Dhamir (kata ganti) "-nya” $« p dalam firman 
Allah,  « 555 Usjp "Mereka itu beriman kepada- 
nya” adalah kembali kepada ”syahid” (saksi), yaitu 
Al-Gur'an. Demikian pula dhamir ”-nya” dalam 
firman-Nya sebelumnya”, bahwa ia kembali (me- 
nunjuk) kepada Al-Gur'an sebagaimana kami ke- 
mukakan. Oleh karena itu, tidak ada kemusykilan 
(kesulitan) mengenai firman Allah: "Mereka itu 
beriman kepadanya” bahwa yang dimaksud dengan 
“nya” di sini adalah saksi, yakni A-Gur'an. Rasu- 
lullah adalah orang yang pertama kali beriman ke- 
pada apa yang diturunkan Allah kepadanya yang 
kemudian diikuti oleh orang-orang mukmin, 
"Rasul telah beriman kepada Al-Jur'an yang di- 
turunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 

iman. Semuanya beriman kepada 


Ayat ini mengisyaratkan kepada Rasulullah dan 

menggabungkan-bersamanya orang-orang muk- 
min yang beriman kepada beliau dan apa yang 
beliau sampaikan kepada mereka. Hal semacam ini 
biasa terjadi dalam ungkapan Al-Gur'an dan tidak 
ada kemusykilan padanya. 
” JDan barangsiapa di antara mereka (orang-orang 
Ouraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al- 
Our an, maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya...” 

Inilah suatu ancaman yang tidak akan diabaikan, 
dan Allah telah memastikan dan merencanakannya. 
» Karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al- 
Our an itu. Sesungguhnya (Al-Our an) itu benar-benar 
dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman.” (Huud: 17) 

Rasulullah tidak merasa ragu-ragu terhadap apa 
gamang, karena belian mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhannya. Akan tetapi, pengarahan 
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Rabbani ini diberikan sesudah menghimpun bukti- 
bukti dan saksi-saksi yang sekiranya dapat meng- 
hilangkan kegundahan hati Rasulullah dari kesem- 
pitan, keletihan, dan kekesalan karena mandegnya 
dakwah dan banyaknya orang yang menentang, 
yang semua itu perlu hiburan dan penenangan de- 
ngan pengarahan dan pemantapan ini. Demikian 
juga dengan hal-hal yang menggusarkan hati mino- 
ritas muslim yang berupa kesempitan dan kese- 
dihan yang perlu dilerai dengan keyakinan mantap 
yang diturunkan kepada mereka dari Tuhan Yang 
Maha Penyayang. 

Nah, betapa perlunya para pelopor kebangkitan 
Islam, yang selalu menghadapi keadaan seperti itu 
di semua tempat, untuk merenungkan ayat ini de- 
ngan segala topik yang dikandungnya, dengan se- 
gala syaratnya, dan segala yang tersirat di dalamnya. 

Nah, betapa butuhnya mereka kepada keyakin- 

an yang dikuatkan oleh pengukuhan Tuhan Yang 
Mahabijaksana, 
» Karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al- 
Gur'an itu. Sesungguhnya Al-Our an itu benar-benar 
dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman.” (Huud: 17) 

Mereka sangat membutuhkan pertindungan di 
dalam hati mereka, karena para rasul mendapatkan 
bukti-bukti dari Tuhannya, mendapatkan rahmat 
yang tidak pernah lepas dari mereka dan tidak 
pernah mereka ragukan sedikit pun, dan dapat me- 
nempuh jalan bagaimanapun halangan merintang, 
"Shaleh berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan diberi-Nya aku rahmat dari- makasi 
yang akan menolong aku dari (azab) Allah jika aku 
mendurhakai-Nya? Sebab itu, kamu tidak menambah 
apa pun kepadaku selain kerugian. "(Elrud: 63) 

Para tokoh, para juru dakwah, dan para pejuang 
ini akan senantiasa menghadapi apa yang dulu di- 
hadapi oleh golongan terhormat yaitu para rasul. 
Mereka akan menghadapi kejahiliahan sebagai- 
mana para rasul juga menghadapinya. Zaman terus 
berputar sebagaimana keadaannya ketika Rasu- 
lullah datang kepada manusia dan kemanusiaan 
dengan membawa agama Islam ini. Kemudian di- 
songsong oleh kejahiliahan yang memang terus 
dihadapi oleh Islam sejak dibawa oleh nabi-nabi 
terdahulu seperti Nabi Ibrahim, Ismail, Ishag, 
Ya'gub dan anak-cucunya, Yusuf, Musa, Harun, 
Daud, Sulaiman, Yahya, Isa, dan semua nabi. 


Sesungguhnya kejahiliahan, baik yang meng- 
akui adanya Allah maupun tidak mengakui-Nya, 
senantiasa memasang tuhan-tuhan di muka bumi 
untuk menetapkan dan memutuskan hukum atas 
mereka dengan apa yang tidak diturunkan oleh 
Allah, dan mensyariatkan buat mereka tata nilai, 
tradisi, dan perundang-undangan yang menjadikan 
mereka beragama buat tuhar-tuhan bikinan ini, 
bukan kepada Allah. Kemudian dakwah Islamiah 
akan senantiasa berusaha memalingkan semua ma- 
nusia dari tuhan-tuhan bikinan ini dari kehidupan 
mereka, perundang-undangan mereka, sistem ke- 
masyarakatan mereka, tata nilai mereka, dan syariat 
mereka, supaya mereka kembali kepada Allah saja 
dengan menjadikan-Nya sebagai Tuhan satu-satunya. 

Maka, mereka tidak mengikuti kecuali syariat- 
Nya danjalan hidup ciptaan-Nya, dan tidak menaati 
apa pun selain perintah dan larangan-Nya. Kemu- 
dian mereka tetap konsisten setelah peperangan 
yang sengit antara syirik dan tauhid, antarajahiliah 
dan Isiam, dan antara pejuang-pejuang kebangkitan 
Isiam dengan thaghut-thaghut di seluruh penjuru 
dunia. : 

Oleh karena itu, para pemuka dan tokoh serta 
pejuang ini harus memantapkan dirinya dan sikap- 
nya sebagaimana yang tergambar di dalam Al- 
@ur'anini..., Dan inilah sebagian dari apa yang kami 
maksudkan dalam perkataan kami, 

Al-Our'an ini tidak akan dapat dirasakan kecuali 
oleh orang yang terlibat dalam peperangan seperti 
ini, dan dihadapinya semua itu dan diarahkannya. 


Al-Gur'an dan petunjuk-petunjuknya, 

mereka hanya duduk-duduk mengkajinya sekadar 
untuk mencari penjelasan atau mendapatkan ilmu 
pengetahuan, maka mereka tidak akan mendapat- 
kan hakikatnya sedikit pun dengan duduk tenang- 
tenang itu saja, tanpa melakukan peperangan (per- 
juangan) dan pergerakan...” 


orang yang mengingkari A-@ur'an dan mengang- 
gapnya sebagai dibuat-buat dari selain Allah, dan 
mereka mendustakan Allah dan Rasul-Nya. Bagai- 
mana kondisi mereka nanti dilukiskan dalam suatu 
pemandangan hari kiamat yang pada hari itu orang- 
orang yang membuat buat dusta terhadap Allah itu 
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dihadapkan kepada-Nya—baik pendustaan mereka 
itu dengan mengatakan bahwa Ailah tidak me- 
nurunkan kitab (Al-@ur'an) ini maupun dengan 
menganggap adanya sekutu bagi Allah, atau de- 
ngan mendakwakan adanya orang yang berhak 
terhadap rububijah di muka bumi ini yang hal ini 
merupakan hak prerogatif Allah. Nashnya di sini 
menyebutkan isyarat secara global saja tetapi me- 
liputi segala bentuk kebohongan mereka terhadap 
Allah. 


Mereka dihadirkan (dipamerkan) pada peman- 
dangan hari kiamat untuk memopulerkan mereka 
dan mempermalukan mereka di hadapan semua 
saksi, Di sisi lain ditampilkan orang-orang mukmin 
yang telah beriman dengan mantap kepada Allah 
beserta segala kenikmatan yang mereka tunggu- 
tunggu. Dan, untuk kedua golongan yang berbeda 
ini diumpamakan sebagai orang yang buta dan tuli 
dengan orang yang dapat melihat dan mendengar, 
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AAL u Na gajan ca 


PPA aa Hoa tah PK 5 ag 
Fera Rae atihiran SN Ai 

leg Ka Pera &T G3 NI Liat 
Ka SA AA Sa es NG plis LAN, 


au 
£ "£ 

-- 
"Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuai-buat dusta terhadap Allah? Mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para saksi akan 
berkata, Haha inilah yang telah berdusta ter- 
hadap Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan Allah (ditim- 
pakan) atas orang-orang yang zalim. (Yaitu) orang- 
orang yang menghalangi (manusia) dari jalan Allah dan 
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menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka 


menghalang- 
halangi Allah untuk (mengazab mereka) di bumi ini, 
dan sekali-kali tidak adalah bagi mereka penolong 
selain Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada 
mereka. Mereka selalu tidak dapat mendengar 
(kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat melihat- 
(nya). Mereka itulah orang-orang yang merugikan diri- 
nya sendiri, dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu 
mereka ada-adakan. Pasti mereka itu di akhirat men- 
jadi orang-orang yang paling merugi. Bayan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan aa 
mereka itu adalah penghuni-penghuni surga, mereka 
kekal di dalamnya. Perbandingan kedua golongan itu 
(orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti 


keadaan dan sifatnya? Maka, tidakkah kamu meng- 
elsa (dari perbandingan itu)?” (Huud: 18- 


Membuat-buat dusta itu sendiri merupakan ke- 
jahatan yang sangat mungkar, menzalimi hakikat 
dan menzalimi orang yang dibuat-buat dusta ter- 
hadapnya. Maka, bagaimana lagi jika membuat- 
buat kebohongan itu terhadap Allah? 

"Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka, 
dan para saksi akan berkata, "Orang-orang inilah yang 
telah berdusta terhadap Tuhan mereka.” 


Perkataan ini adalah untuk memopulerkan dan 
menjelekkan mereka dengan menggunakan isim 
isyarat (kata ganti penunjuk) "Haaulaai” "Mereka 
itulah/inilah'. "Mereka inilah orang-orang yang telah 
berdusta.” Terhadapsiapa? "Terhadap Tuhan mereka” 
bukan terhadap orang lain. Nuansa keburukannya 
diiringi dengan laknat yang sangat cocok dengan 
keburukan dosa mereka. 


» Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang- 
orang yang zalim.” (Huad: 18) 

Demikian pula yang dikatakan oleh para saksi, 
dan para saksi itu adalah para malaikat, para rasul, 
dan orang-orang mukmin, atau semua manusia. 

Dengan demikian, ini merupakan penghinaan 
Aki pengamuipan Gnlaing lejelekana ya cl etpat 
terbuka ketika orang-orang sedang berkumpul, 
Atau, ini merupakan ketetapan Allah mengenai 
keadaan mereka di samping kehinaan dan peng: 
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umuman akan kejelekan mereka di hadapan para 
saksi, 


” Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang- 
orang yang zalim.” (Huud: 18) 


Orang-orang yang zalim itu adalah orang-orang 
musyrik, dan orang-orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Tuhannya untuk menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah: 

"Dan menghendaki supaya jalan itu bengkok.” 

Maka, mereka tidak menghendaki jalan yang 
lurus dan langkah yang lempang. Mereka meng- 
hendaki yang bengkok, berbelok, dan menyim- 
pang. Mereka menghendaki jalan, atau meng- 
hendaki kehidupan, atau menghendaki urusan... 
semuanya adalah satu makna..., 


» Dan mereka itulah orang-orang yang tidak percaya 
akan adanya hari akhirat.” (Huud: 19) 


'Diulanginya dhamir "hum” dua kali adalah untuk 
mengukuhkan dan menetapkan kejahatan mereka 
serta menampakkannya pada saat hendak dipopu- 
lerkan kepada semua manusia. 

Orang-orang yang mempersekutukan Allah yang 
notabene adalah orang-orang zalim itu hanya meng- 
hendaki seluruh jalan kehidupan itu bengkok ke- 
tika mereka berpaling dari jalan Islam yang lurus. 
Keberagamaan kepada selain Allah tidak meng- 
hasilkan sesuatu kecuali yang bengkok dalam 
semua sisi jiwa dan dalam semua segi kehidupan. 
kehinaan di dalam jiwa mereka, padahal Allah 
hendak menegakkannya atas kemuliaan. Juga akan 
kehidupan, padahal Allah menghendaki tegaknya 
kehidupan atas keadilan. Sia-sialah semua usaha 
manusia di dalam mempertuhankan makhluk- 
makhluk di bumi yang terus dibesar-besarkannya 
hingga dapat menempati posisi ketuhanan yang 
sebenarnya. Akan tetapi, ketika tuhan-uhan bikin- 
an ini ternyata sangat kecil dan hina yang tidak 
mungkin menempati posisi Tuhan yang sebenar- 
nya, maka penyembah-penyembahnya yang mis- 
kin-miskin itu senantjasa dalam keletihan (serba 
berpayah-payah), bersimpuh di hadapannya siang 
malam, memasang lampu dan penerangan, dan 
memukul gendang, menyanyi-nyanyi dan memain- 
kan musik. Sehingga, mustahil rasanya semua 
tenaga manusia ini dapat menghasilkan buah ke- 
hidupan dengan berpayah-payah seperti itu.... Nah, 
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apakah di balik semua itu terdapat kebengkokan 
atau penyimpangan? 

”Mereka...” yang jauh lagi dijauhkan serta 
terkutuk itu, 
”Tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk 
(mengazah mereka) di bumi ini.” 


Urusan mereka sama sekali tidak dapat meng- 
halangi Allah, kalau Dia mau niscaya diazab-Nya 
mereka di dunia ini... 

"Dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain 
Alah. » 

Penolong yang bisa menolong mereka atau me- 
lindungi mereka dari azab Allah. Sesungguhnya 
Allah membiarkan mereka (di dunia) itu adalah 
untuk disiksa di akhirat, agar lengkap azab dunia 
dan azab akhiratnya sekaligus, 

“Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka.” 

Karena mereka telah menempuh kehidupan ini 

dengan mengabaikan pikiran dan menutup mata, 
seakan-akan mereka tidak mendengar dan tidak 
melihat, 
» Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan 
mereka selalu tidak dapat melihat(nya).”(Hiuud: 20) 
"Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri.” 

Kerugian ini merupakan kerugian yang paling 
besar, Karena orang yang merugikan dirinya sen- 
diri sama sekali.tidak akan mendapat manfaat dari 
apa yang diusahakan orang lain. Mereka telah me- 
rugikan dirinya sendiri dengan menyia-nyiakannya 
di dunia. Mereka tidak merasakan kemuliaan se- 
bagai manusia yang tergambar dalam ketinggian 
kehidupannya sehingga tidak beragama (tunduk 
patuh) kepada selain Allah, sebagaimana juga ter- 
gambar dalam ketinggian mereka terhadap ke- 
hidupan dunia dan senantiasa memandang kepada 
yang lebih tinggi tingkatannya. Tindakan merugi- 
kan diri sendiri itu terjadi ketika mereka kufur ke- 
pada hari akhirat, dan ketika mereka berdusta 
terhadap Tuhannya dengan tidak meyakini bahwa 
mereka akan menghadap kepada-Nya. Dan, mereka: 
merugikan dirinya sendiri di akhirat dengan men- 
dapatkan kehinaan dan azab yang mereka nanti- 
nantikan..., 

» Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan. ”(EHluud: 21) 
Hilang lenyap dari mereka, dan tidak dapat 
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berkumpul dengan mereka apa yang mereka ada- 
adakan terhadap Allah secara dusta. Apa yang 
mereka ada-adakan (mereka pertuhankan) itu 
bercerai-berai, hilang, dan lenyap. 

"Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang 
paling merugi.” (Huud: 22) 

Kerugian mereka tidak ada taranya. Mereka 
telah melenyapkan diri mereka di dunia (dengan 
menyembah dan tunduk patuh kepada tuhan bikin- 
an mereka sendiri, penj.) dan di akhirat (dengan 
masuk ke dalam siksa neraka, penj.). 

Di sisi lain terdapat ahli iman dan amal saleh, 
yang merasa tenang tenteram dan percaya penuh 
kepada Tuhannya dengan tidak merasa ragu dan 
bimbang, 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan me- 
ngerjakan amal-amal saleh dan merendahkan diri ke- 
pada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.” (Huud: 

23) 

Kata khbat artinya ialah tenang, mantap, per: 

caya, dan pasrah. Hal ini menggambarkan koadaaa 
orang mukmin terhadap Tuhannya, yang cende- 
rung kepada-Nya dan merasa tenang menerima 
segala sesuatu yang datang dari-Nya, jiwanya tenang 
dan hatinya tenteram, merasa aman, mantap, dan 
ridha, 
"Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang kaftr 
dan orang-orang mukmin) seperti orang buta dan tuli 
dengan orang yang dapat melihat dan dapat men- 
dengar...” 


Sebuah gambaran indrawi yang memvisualkan 
keadaan kedua golongan tersebut. Golongan per- 
tama seperti orang buta yang tidak dapat melihat 
apa-apa dan seperti orang tuli yang tidak dapat 
mendengar. Orang yang mengabaikan indranya 
dan anggota tubuhnya dari fungsinya yang sangat 
besar, yaitu menjadi alat yang menghubungkan hati 
dan pikiran untuk memikirkan dan merenungkan, 
maka keadaan orang itu seperti orang yang tidak 
punya anggota tubuh dan pancaindra. Dan, golong- 
an kedua seperti orang yang dapat melihat dan 
dapat mendengar, sehingga penglihatan dan pen- 
dengarannya dapat membimbingnya. 

"Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan 

Sebuah pertanyaan yang dikemukakan setelah 
memberikan gambaran secara visual. Sebuah per- 
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tanyaan yang tidak memerlukan jawaban karena 
sudah mengandung jawaban (pertanyaan retoris, 
penj). 

” Maka, tidakkah kamu mengambil pelajaran (dari 
perbandingan itu)?” (Huud: 24) 


Menempatkan masalah pada tempatnya ini 
sudah tidak memerlukan banyak komentar lagi, 
karena sudah sangat jelas dan tidak memerlukan 


Begitulah fungsi pelukisan (deskripsi) yang 
banyak terdapat dalam metode pengungkapan Al- 
Gur'an... yang mengubah persoalan yang memerlu- 
kan diskusi dan pemikiran menjadi sangat jelas dan 


sg Aa 


Gl an NIAT 
Na KS an ine GAN 
Di arabapa ASN Haa 
na aa NI KTA 5 
ETO Ta DAA ara He Tni 
TN wah ESA 
BA Keatas 
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PA AAA AAA v3 Seat 
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& AAN AAA TKI & BATAN bkan 
an aa 
kepada kaumnya, (dia berkata), "Sesungguhnya 
aku adalah pemberi peringatan yang nyata 
bagi kamu. (25) agar kamu tidak menyembah 
selain Allah. Sesungguhnya aku aku khawatir kamu 
akan ditimpa 'azab pada hari yang zangat 
menyedihkan. (26) Maka, berkatalah pe- 
mimpin-pemimpin yang kafir dari 

"Kansi Bak melihat kans melainkan (eebagal) 
seorang manusia (biasa) seperti kami, dan kami 
tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
kamu melainkan orang-orang yang hina dina 
di antara kami yang lekas percaya saja, dan 
kami tidak melihat kamu memiliki suatu 
kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami 

yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta. (27) Berkata Nuh, Ht kamu, bagat 

mana pikiranmu jika aku 

Naa Tebak dan Ana ti adan 
rahmat dari sisi-Nya tetapi rahmat itu disamar- 
kan bagimu? Apakah akan kami paksakan kamu 
menerimanya padahal kamu tidak menyukai- 
nya? (28) Dan (dia berkata), "Hai kaumku, aku 
tidak meminta harta benda kepada kamu (se- 
a.n tap Iban dateorirbi #eemtemkesa 
dari Allah, dan aku sekali-kali tidak akan me- 
ngusir orang-orang yang telah beriman. Se- 
a mereka akan bertemu dengan 


(dia berkata), "Hai kaumku, 
menolongkn dari (azab) Allah Jia ek mang. 
Maka, tidakkah kamu 


penglihatanmu, 

mendatangkan kebaikan kepada mereka" 
Allah lebih mengetahui apa yang ada pada 
La engnmapasuns. ipenisiyenJependos, 
benar-benar termasuk 


orang-orang yang 
(31) BN Sa Na ana 
kamu telah berbantah dengan kami, dan kamu 
telah memperpanjang bantahanmu terhadap 
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kami, maka datangkanlah kepada kami azab 
yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar” (32) Nuh 
menjawab, "Hanyalah Allah yang akan men- 
datangkan azab itu kepadamu jika Dia meng- 
hendaki, dan kamu sekali-kali tidak dapat 
melepaskan diri. (33) Dan tidaklah bermanfaat 
kepadamu nasihatku jika aku hendak memberi 
nasihat kepada kamu, sekiranya Allah hendak 
menyesatkan kamu, Dia adalah Tuhanmu, dan 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (34) 
Malahan kaum Nuh itu berkata, "Dia cuma 
membuat-buat nasihatnya saja.” Katakanlah, 
Tika aku membuat-buat nasihat itu, maka 


hanya akulah yang memikul dosaku, dan aku 


berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat. 


(35) Dan diwahyukan kepada Nuh bahwa se- 
kali-kali tidak akan beriman di antara kawnmu 


tentang apa 
yang selalu mereka kerjakan. (36) Dan buatlah 
bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan 
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim 
itus sesungguhnya mereka itu akan diteng- 
gelamkan. (37) Dan mulailah Nuh membuat 
bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. 
Berkatalah Nuh, 'Jika kamu mengejek kami, 
maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu 
kamu sekalian mengejek (kami). 
(38) Kelak kamu akan mengetahui siapa yang 
akan ditimpa oleh azab yang 
dan yang akan ditimpa azab yang kekal. (39) 
Hingga apabila perintah Kanii datang dan 
dapur telah memancarkan air, Kami ber- 
firman, "Muatlah ke dalam bahtera itu dari 
masing-masing binatang sepasang (jantan dan 
betina), dan keluargamu kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan 
(muatkan pula) orang-orang yang beriman. 
Dan tidak beriman bersama dengan Nah itu 
kecuali sedikit. (40) Dan Nuh berkata,”Naiklah 
kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah pada waktu berlayar dan ber- 
labuh. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha lagi Maha Penyayang. (41) 
Dan bahtera itu berlayar membawa mereka 
dalam gelombang laksana gunung. Nuh me- 
anaknya sedang anak itu berada di 
tempat yang jauh terpencil, "Hai anakku, naik- 
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lah (ke kapal) bersama kami dan janganlah 
kamu berada bersarna orang-orang yang kafir” 
(42) Anaknya menjawab, 'Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat meme- 
liharako dari air bah” Nuh berkata, "Tidak ada 
yang melindungi hari ini dari azab Allah selain 
Allah (saja) Yang Maha Penyayang, Dan ge- 
lombang menjadi penghalang antara kedua- 
nya, maka jadilah anak itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan. (43) Dan difirman- 
kan, "Hai bumi, telanlah airmu. Dan hai langit 
(hujan), berhentilah. Dan air pun disurutkan, 
perintah pun diselesaikan, dan bahtera itu pun 
berlabuh di atas Bukit Judi, dan dikatakan, 
'Binasalah orang-orang yang zalim.” (44) Dan 
Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku 

keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau 
itulah yang benar. Dan s Engkau 
adalah Hakim yang seadil-adilnya.' (45) Allah 
berfirman, "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukan- 
lah termasuk keluargamu (yang dijanjikan 
akan diselamatkan), sesungguhnya (per- 
buatan)nya perbuatan yang tidak baik. Sebab 
itu, janganlah kamu memohon kepada-Ku 
sesuatu yang kamu tidak mengetahui (haki- 
katjnya. Sesungguhnya aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk 


berlindung kepada-Mu dari memohon kepada- 


orang-orang yang merugi. (47) Difirmankan, 
"Hai Nuh, turunlah dengan selamat 

dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang- 
orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat- 
umat yang Kami beri kesenangan kepada 
mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian 
mereka akan ditimpa azab yang pedih dari 
Kami, (48) Iti adalah di antara berita-berita 
penting tentang yang gaib yang Kami wahyu- 
kan kepadamu 


Tafsir Fi Zhilah-gur an VI 


tar 

Kisah-kisah di sini merupakan infrastruktur atau 
bahan baku surah ini. Tetapi, tidak sekadar cerita 
yang berdiri sendiri, melainkan merupakan pem- 
buktian bagi beberapa hakikat besar yang me- 
mamg surah ini diturunkan untuk menetapkannya, 
yang ringkasannya disebutkan dalam permulaan 
surah, 
"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, 
yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana 
lagi Mahatahu, agar kamu tidak menyembah selain 
peringatan dan pembawa kabar gembira kepadamu 
dari-Nya. Dan hendaklah kamu meminta ampun 
kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya. (Jika 


Permulaan surah ini memuat beberapa per- 
jalanan seputar hakikat-hakikat ini Perjalanan 
mengenai kerajaaan langit dan bumi, aspek jiwa, 
dan pelataran hasyr'mahsyar, tempat berkumpulnya 
manusia pada hari kiamat'. Kemudian membicara- 
bangan sejarah bersama kisah orang-orang dahulu.... 
Dan, membicarakan bagaimana gerakan akidah 
Islamiah menghadapi kejahiliahan dalam perputar- 
an sejarah. 

Kisah-kisahnya di sini merinci sebagian per- 
soalan (khususnya kisah Nabi Nuh dan banjir 
besar) yang memuat diskusi seputar hakikat-haki- 
kat akidah yang tertera dalam permulaan surah, 
dan setiap Rasul datang untuk menetapkannya. Se- 

orang-orang yang mendustakannya tetap 
mendustakannya, seakan-akan tabiat mereka sama, 
dan akidah mereka sama sepanjang perjalanan 
sejarah. 
perjalanan sejarah, yang dimulai dengan Nabi Nuh, 
kemudian Nabi Huud, Nabi Shaleh, dilanjutkan de- 
ngan Nabi Ibrahim hingga Luth dalam satu kisah, 
kemudian Nabi Syu'aib, lantas disyaratkan pula 
Nabi Musa. Dan disyaratkan perjalanan sejarah, 
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karena ia mengingatkan para pembaca mengenai 
akibat yang diterima orang-orang terdahulu secara 
berturut-turut. 

Kami mulai dengan kisah Nabi Nuh bersama 
kaumnya, yang mengawali penampilan kisah dalam 
paparan ini, dan juga yang pertama dalam sejarah. 


1. . 


Kisah Nabi Nuh dan 
yang Terkandung di Dalamnya 


TES II NI, 
ben 6 


“ - A sa Pep 2 - 5 
MESSAGE Ni 


“ 


"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, (dia berkata), "Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, agar kamu 
tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang 
sangat menyedihkan.” (Huud: 25-26) 
Lafa-lafalnya hampir sama dengan lafal-lafal 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad sen- 
diri, dan yang dikandung oleh kitab yang ayat-ayat- 
nya disusun secara rapi dan dijelaskan secara ter- 
perinci, yang diturunkan dari sisi Allah Yang Maha- 
bijaksana lagi Mahatahu. Kesamaan ungkapan ten- 
tang satu pengertian pokok dimaksudkan dalam 
kalimat-kalimat ini untuk menetapkan kesatuan 
risalah dan kesatuan akidah, sehingga satu pula 
lafal yang mengungkapkan maknanya. Ini dengan 
perkiraan bahwa yang dikisahkan di sini adalah 
makna dari apa yang dikatakan oleh Nabi Nuh a.s., 
bukan bunyi lafalnya, dan inilah pendapat yang 
paling kuat. Maka, kami tidak mengetahui bahasa 
apa yang dipergunakan Nabi Nuh untuk mengung- 
kapkannya. 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, (dia berkata), ' a aku adalah pem- 
beri peringatan yang nyata bagi kamu.” (Huud: 25) 
Allah tidak berfirman, "Dia berkata, 'Sesungguh- 
nya aku .” (Yakni tanpa mempergunakan lafal, "Dia 
berkata.”- Penj.). Karena pengungkapan Al-Gur'an 
ini justru menghidupkan pemandangan (suasana), 
sehingga menimbulkan kesan seolah-olah apa yang 
dikemukakan itu merupakan suatu peristiwa yang 
sedang terjadi, bukan cerita masa lampau. Juga 
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seakan-akania (Nabi Nuh) sedang berkata kepada 
mereka sekarang dan kita menyaksikan dan men- 
dengarkannya. Ini dari satu sisi, dan dari sisi lain ia 
meringkas tugas semua risalah dan menerjemah- 
kannya ke dalam sebuah hakikat, 

” Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
nyata bagi kamu.” (Huud: 25) 

Dan, metode ini lebih kuat di dalam membatasi 
sasaran risalah dan memuncuikannya ke dalam 
perasaan para pendengar. 

Pada kali lain mengkristalkan kandungan risalah 
mengenai hakikat baru, 

"Agar kamu tidak menyembah selain Allah.” 

Maka, inilah materi pokok risalah dan materi 
pokok peringatan. Mengapa? 

» Sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab 
(pada) hari yang sangat menyedihkan.” (Huud: 26) 

Maka, sempurnalah penyampaian risalah dan 
pemberian peringatan... dalam kalimat-katmat yang 

Hari itu tidak sakit, tetapi disakiti. Kata "aliim” 

Ky adalah isim maf'ul (sifat musyabbahat- 
penj), asalnya "ma'luum” HA Y, karena mereka 
disakiti (disiksa) pada hari itu. Dipilihnya bentuk 
ungkapan seperti ini di sini adalah untuk meng- 
gambarkan bahwa hari itu sendiri menanggung 
derita, yakni merasakannya, maka bagaimana:lagi 
dengan orang yang ada di dalamnya? 
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"Maka, berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir 
dari kaumnya, "Kami tidak melihat kamu melainkan 
(sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami, dan 
kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami 
yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu 
memiliki kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami 
yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang ber- 
dusta.” (Huud: 27) 

Begitulah penolakan petinggipetinggi yang 


sombong, pembesar-pembesar kaumnya yang suka 
menonjol-nonjoikan diri.... Penolakan mereka ini 
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hampir sama dengan penolakan pemimpin-pe- 
mimpin Guraisy, “Kami tidak melihat kamu melain- 
kan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti kami: 
kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara kami 
yang lekas percaya saja: kami tidak melihat kamu me- 
miliki kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin 
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta.” 

Kesamarannya sama, tuduhannya sama, kesom- 
bongannya sama, dan sama-sama dungu dan 
bodoh. 

Kesamaran yang telah menetap di dalam jiwa 
orang-orang bodoh, yang menganggap bahwajenis 
manusia ini terlalu kecil untuk mengemban risalah 
Allah, dan seharusnya risalah itu diemban oleh 
malaikat atau makhluk lain. Inilah syubhat (kesa- 
maran) yang bodoh, yang bersumber pada ketidak- 
percayaan kepada makhluk yang diciptakan Allah 
sebagai khalifah di muka bumi ini. Risalah (ke- 
rasulan) merupakan tugas yang amat besar, yang 
sudah barang tentu untuk mengemban tugas ini 
Yang Maha Pencipta telah membekali yang ber- 
sangkutan dengan persiapan dan kemampuan yang 
memadai. Dan, memang Dia telah mempersiapkan 
dan memilih persone-personel tertentu di antara 
makhluk-Nya ini untuk mengemban tugas risalah 
tersebut, sedangkan Dia lebih mengetahui ter- 
hadap keistimewaan yang diberikan-Nya kepada 
mereka itu. 

Kesamaran mereka lagi ialah apabila Allah me- 
milih seseorang untuk menjadi rasul, mengapakah 
tidak dari pembesar-pembesar dan pemimpin-pe- 
mimpin kaumnya yang berkuasa? Ini merupakan 
manusia ini, yang karenanya mereka berhak menyan- 
dang kekhalifahan di muka bumi secara umum, dan 
secara khusus ada orang-orang pilihan di antara baris- 
an mereka yang berhak mengemban risalah Aflah. 

Nilai-nilai ini tidak ada hubungannya dengan 
harta, kedudukan, dan kekuasaan di muka bumi. 
Tetapi, nilai-nilai itu menghunjam di dalam jiwa, dan 
disiapkan untuk berhubungan dengan alam yang 
lebih tinggi, yang jernih, terbuka, dan mampu ber- 
komunikasi, mampu menunaikan amanat, sabar di 
dalam menunaikannya itu, dan mampu menyampai- 
kannya kepada orang lain... dan lain-lain sifat ke- 
nabian yang mulia. Yaitu, sifat-sifat yang tidak ada hu- 
bungannya dengan harta, kedudukan, atau kekuasaan. 

Akan tetapi, para pemuka kaum Nuh-seperti 
halnya pemuka-pemuka kaum setiap nabi yang ter- 
tutup matanya oleh kedudukan duniawiah sehingga 
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tidak dapat melihat keistimewaan-keistimewaan 
yang tinggi-tidak mengetahui kelayakan para rasul 
untuk mengemban risalah, yang mereka anggap 
tidak layak ada pada manusia biasa. Seandainya 
kedudukan ini layak bagi manusia biasa, maka yang 
paling berhak (menurutanggapan mereka) adalah 
orang-orang besar seperti mereka. 

“Kami tidak melihat kamu melatnkan sebagai manusia 
(biasa) seperti kami.” 

Ini yang pertama, sedang yang lain lebih me- 
ngetikan lagi, 

"Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja.” 

Mereka menyebut orang-orang miskin sebagai 
"orang-orang yang hina dina”... sebagaimana pan- 
dangan orang-orang sombong terhadap orang-orang 
yang tidak memiliki harta kekayaan dan kekuasaan. 
Padahal, orang-orang miskin itu pada umumnya 
adalah pengikut para rasul, karena mereka dengan 
fitrahnya lebih dekat untuk menerima dakwah 
(seruan) yang membebaskan manusia dari melaku- 
kan ubudiah kepada para pembesar, dan meng- 
hubungkan hati mereka dengan Tuhan Yang Maha 
Esa, Mahaperkasa, dan Mahatinggi. 

Dan lagi, karena fitrah mereka tidak pernah 
dirusak oleh kesombongan dan kemewahan hidup. 
Juga tidak pernah dihambat oleh kepentingan-ke- 
pentingan dan simbol-simbol keduniaan dari mene- 
rima dakwah. Lagi pula dengan akidahnya kepada 
Allah, mereka tidak takut kehilangan kedudukan- 
nya yang terampas karena kelalaian mayoritas ma- 
syarakat dan telah diperbudaknya mereka oleh khu- 
rafat-khurafat keberhalaan dalam berbagai bentuk- 
nya. Bentuk keberhalaan yang pertama ialah ber- 
agama, berubudiah, taat, dan tunduk patuh meng- 
ikuti manusia-manusia yang bakal lenyap itu se- 
bagai ganti dari menujukan semua ini kepada Allah 
saja tanpa mi Nya dengan yang lain. 

Maka, Risalah Tauhid adalah gerakan pem- 
bebasan yang sebenarnya bagi manusia dalam 
semua masa dan semua tempat. Oleh karena itu, 
risalah tauhid senantiasa diperangi oleh thaghut- 
thaghut, orang-orang yang suka berbuat zalim dan 
menyimpang. Mereka menghalang-halangi masya- 
rakat dari mengikuti risalah ini, dan berusaha 
menjelek-jelekkannya. Juga melontarkan tuduhan 
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yang buruk-buruk kepada orang-orang yang men- 
dakwahkannya, agar orang lain merasa jijik dan lari 
darinya. 

"Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
kamu melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja.” 

Yakni tanpa nfenimbang dan memikirkan... Dan, 
ini juga merupakan tuduhan yang selalu dilontar- 
kan oleh pembesar-pembesar yang sombong ke- 
pada orang-orang mukmin.... bahwa mereka tidak 
menimbang dan memikirkan di dalam mengikuti 
dakwah. Oleh karena itu, hal ini merupakan tuduh- 
an yang ditujukan kepada para pengikut rasu-rasul 
atau juru dakwah itu, dan tidak pantas para pem- 
besar mengikuti metodenya dan menempuh jalan- 
nya. Apabila orang-orang hina dina itu beriman, 
maka tidak layak para pembesar beriman seperti 
berimannya orang-orang yang hina dina itu, dan 
mereka tidak membiarkan orang-orang yang hina 
dina itu beriman. 

"Dan kami tidak melihat kamu memiliki suatu ke- 
lebihan apa pun atas kami.” 

Mereka menggabungkan juru dakwah dengan 
orang-orang yang mengikutinya sebagai orang- 
orang yang hina dina. "Kami tidak melihat kamu 
memiliki suatu kelebihan apa pun atas kami yang 
menjadikan kamu lebih dekat kepada petunjuk atau 
lebih mengetahui kebenaran. Kalau yang ada pada 
kamu itu baik atau benar, niscaya kami sudah 
mendapatkan petunjuk kepadanya, dan tidak akan 
kamu mendahului kami.” 

Mereka mengiaskan segala urusan dengan kias 
yang salah sebagaimana sudah kami bicarakan. 
Yaitu, mengiaskan (membandingkan) keutamaan 
dengan harta, pengertian dengan jabatan, dan 
pengetahuan dengan kekuasaan. Maka, menurut 
mereka, orang yang kaya itu lebih utama, orang 
yang punya jabatan itu pasti lebih mengerti, dan 
orang yang berkuasa itu lebih berpengetahuan. 

Itulah paharr-paham dan tata nilai yang senan- 
tiasa mendominasi. Sehingga, tenggelamlah akidah 
tauhid dari masyarakat, atau pengaruhnya menjadi 
lemah. Kemudian manusia kembali ke zaman 
jahiliah dan tradisi-tradisi keberhalaan dalam 
berbagai bentuknya. Keberhalaan ini muncul dalam 
kemasan kemajuan material, sebagai sesuatu yang 
baru.3 Padahal, yang demikian ini menjungkir 


itu dinilai sesuai dengan peranannya dan ditimbang dengan kemenonjolannya dalam perbankan. Gelombang 


seseorang 
kejahiliahan dan keberhalaan telah melanda dari Amerika ke dunia internasional hingga ke negara-negara timur yang mengaku muslim sekalipun. 
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balikkan nilai kemanusiaan tanpa diragukan lagi. 
Karena, ia merendahkan nilai-nilai yang menjadikan 
manusia sebagai manusia, berhak menyandang 
kekhalifahan di muka bumi, menerima risalah dari 
langit, dan mengembalikannya kepada nilai-nilai 
yang lebih dekat kepada makhluk hidup yang 
utama dan cerdas. 

? Bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang- 
orang yang dusta.” (Huud: 27) 

Ini merupakan tuduhan terakhir yang dilontar- 
kan ke hadapan Rasul dan para pengikutnya. Mereka 
menempuh jalan yang ditempuh oleh kelas mereka, 
kaum aristokrat (pemerintahan bangsawan) de- 
ngan melontarkan tuduhan, "Bahkan kami yakin 
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta.” Karena 
sudah menjadi keyakinan mereka bahwa di antara 
karakter rakyat kebanyakan adalah mudah percaya, 
tanpa dapat berpikir kritis. 

Itulah contoh yang berulang-ulang pada zaman 
Nabi Nuh, yang dilakukan oleh manusia kelas ini 
yang penuh sakunya tetapi kosong hatinya. Ma- 
hnusia yang sombong, merasa besar, dan suka me- 
lontar-lontarkan tuduhan dengan kerasnya hingga 
urat-urat lehernya menggelembung. 

Nabi Nuh a.s. menerima saja tuduhan, keber- 
palingan, dan kesombongan itu dengan kelapangan 
hati seorang Nabi dan percaya penuh kepada 
kebenaran yang dibawanya. Ia merasa tenteram 
hatinya terhadap Tuhan yang mengutusnya, jelas- 
nya jalan di hadapannya, dan lurus perasaannya. 
Karena itu, Nuh tidak mencela sebagaimana mereka 
mencela: tidak melontarkan tuduhan sebagaimana 
yang mereka lakukan: dan tidak pula mendakwa- 
kan yang bukan-bukan seperti mereka. Juga tidak 
berusaha menampakkan dirinya pada sesuatu yang 
tidak sebenarnya, dan tidak menampakkan sesuatu 
atas risalahnya yang tidak sesuai dengan tabiat- 
nya..... 
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"Nuh berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku, 
dan diberi-Nya aku rahmat dari sisi-Nya tetapi rahmat 
itu disamarkan bagimu? Apa akan kami paksakan 
kamu menerima kamu tidak menyukai- 
nya? Dan (dia berkata), Hai kaumku, aku tidak me- 
minta harta benda kepadamu (sebagai upah) bagi 
seruanku. Upahku hanyalah dari Allah, dan aku sekali- 
kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah ber- 
iman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan 
Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu suatu kaum 
yang tidak mengetahui." Dan (dia berkata), 'Hai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (azab) 
Allah jika aku mengusir mereka? Maka tidakkah kamu 
mengambil pelajaran? Dan aku tidak mengatakan 
kepadamu (bahwa) aku mempunyai gudang-gudang 
rezeki dan dari Allah, dan aku tidak mengeta- 


orang-orang yang dipandang 
oleh penglihatanmu, 'Sekali-kali Allah tidak akan men- 


orang yang zalim.” (Huud: 28-31) 

“Wahai kaumku.” Sebuah perkataan yang di- 
ucapkan dengan penuh toleransi dan kasih sayang, 
dengan memanggil mereka dan menisbatkan mereka 
kepada dirinya dan menisbatkan dirinya kepada 
mereka.... Kamu berpaling seraya berkata, "Kami 
tidak melihatmu melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami.” Maka, bagaimanakah pen- 
dapatmu jika aku selalau berhubungan dengan 
Tuhan, secara jelas dan terang dalam hatiku, dan 
meyakinkan dalam perasaanku, yang ' 
suatu keistimewaan yang tidak diberikan kepada 
kamu? Jika Allah memberiku rahmat dari sisi-Nya 
dengan memilihku menjadi Rasul, atau memberiku 
keistimewaan-keistimewaan sehingga aku berhak 
mengemban risalah, maka bagaimanakah pen- 
dapatmu jika rahmat-rahmat ini disamarkan atas 
kamu sebagai layaknya orang tuna netra, karena 
kamu memang tidak bersedia untuk memahami- 
nya, dan tidak membuka mata hatimu untuk 
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melihatnya, "Apakah akan kami paksakan kamu 
untuk menerimanya?”4 Sesungguhnya aku tidak 
berwenang dan tidak dapat memaksa kamu untuk 
menerimanya dan mengimaninya, "Sedangkan kamu 
tidak menyukainya.” 

Demikianlah Nabi Nuh dengan lemah lembut 
mengarahkan pandangan kaumnya dan menyentuh 
perasaan mereka serta membangkitkan perasaan 
mereka untuk mengetahui nilai-nilai yang ter- 
sembunyi dan keistimewaan-keistimewaan yang 
mereka lalaikan mengenai urusan kerasulan dan 

pemilihan seseorang untuk mengembannya. Ditun- 
jukkannya kepada mereka bahwa urusan itu tidak 
dapat dibandingkan dengan urusam-urusan lahiriah 
yang tampak pada permukaan. Dan, pada waktu 
yang sarma ditetapkannya kepada mereka suatu 
prinsip besar yang sangat berharga. Yaitu, prinsip 
memberikan pilihan dalam akidah, memuaskan 
hati dengan menalar dan merenungkan, bukan 
dengan tekanan, kekuasaan, dan kedudukan. 
"Dan (dia berkata), "Hai kaumku, aku tidak meminta 
harta benda kepadamu (sebagai upah) bagi seruanku. 
pejantan i Allah, dan aku sekali-kali tidak 
orang-orang yang telah beriman, Sesung- 
seraya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan 
tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak 
mengetahui.” (Huud: 29) 


"Hai kaumku, sesungguhnya orang-orang yang 
kamu anggap sebagai orang-orang yang hina dina 
itu telah aku seru mereka, lalu mereka beriman, 
dan aku tidak ingin mendapatkan apa-apa dari sisi 
manusia kecuali hanya agar mereka beriman. Aku 
tidak meminta harta benda sebagai upah dakwah- 
ku, sehingga perhatianku hanya tertuju kepada 
orang-orang kaya saja dengan mengabaikan orang- 


inginkan kekayaan dari orang lain, maka samalah 
dalam pandangannya orang-orang miskin dan 
orang-orang kaya...” 


"Upahku hanyalah dari Allah.” 
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Ya, upahku hanya dari Allah saja, bukan dari 
lainnya. 


"Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang 
yang telah beriman.” 


Dari penolakan Nabi Nuh ini kita memahami 
bahwa mereka meminta kepadanya untuk meng- 
usir oyang-orang Iniskin itu dari sisinya. Sehingga, 
mereka berpikir bahwa mereka sajalah yang ber- 
iman kepada Nuh. Mereka merasa enggan ber- 
temu dengan orang-orang yang rendah itu di sisi- 
nya, atau mereka menghendaki agar mereka dan 
orang-orang miskin itu mempunyai jalan sendiri- 
sendiri. "Tidak! Aku tidak akan mengusir mereka, 
tidak mungkin aku melakukan hal ini, Mereka telah 
beriman, dan sesudah itu urusan mereka terserah 
kepada Aflah, bukan urusanku lagi.” 

". Sesungguhnya mereka akan bertemu Tuhannya Akan 
tetapi aku memandangmu sebagai suatu kaum yang 
tidak mengetahui,” (Huud: 29) 


Kamu tidak mengetahui nilai-nilai hakiki yang 
dengan nilai itulah ditentukannya manusia dalam 
timbangan Allah. Dan, kamu tidak mengetahui 
bahwa kembalinya semua manusia adalah kepada 
Allah. 


(Huud: 30) 

Oh, di sana ada Allah, Tuhan bagi orang-orang 
miskin dan orang-orang kaya, dan Tuhan bagi orang- 
orang lemah dan orang-orang kuat. Di sana Tuhan 
yang menegakkan manusia dengan nilai-nilai lain, 
dan menimbang mereka dengan satu timbangan, 
yaitu iman. Sedangkan, mereka itu adalah orang- 
orang yang beriman di dalam perlindungan dan 
pemeliharaan Allah. 

”..Hai kaumku, siapakah yang akan menolongku dari 
(azab) Allah jika aku mengusir mereka?” 


Siapakah gerangan yang akan melindungi aku 


4 Dikatakan di dalam buku af-Toskwirul Fannty fEuron, pada pasal at Tanazsugul Fanniy” bahwa lafaHafal di dalam AlGur'an itu kadang- 
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dari azab Allah jika aku merusak timbangan-Nya 
dan aku berbuat aniaya terhadap hamba-hamba- 
Nya yang dimuliakan-Nya, dan aku kukuhkan tata 
nilai kehidupan palsu yang aku diutus oleh Allah 
untuk meluruskannya bukan untuk mengikutinya? 
Ce tidakkah kamu mengambil pelajaran?” (Huud: 
30 


Dan, kamu melupakan pertimbangan fitrah yang 
sehat dan lurus? 

Kemudian dikemukakan kepada mereka ke- 
pribadiannya dan tugas risalahnya yang sama sekali 
bersih dari segala perhiasan, polesan, kekayaan, 
dan nilai-nilai keduniaan yang palsu. Dikemukakan 
semuaitu kepada mereka untuk menyadarkan dan 
menetapkan bagi mereka nilai-nilai hakiki, dan 
memandang hina simbol-simbol lahiriah di hadapan 
mereka, dengan menjauhkan dan membersihkan 
diri darinya. Maka, barangsiapa yang menghendaki 
risalah sebagaimana adanya dengan tata nilainya, 
tanpa mengharapkan perhiasan duniawi dan tanpa 
mendakwakan pengakuan yang macam-macam, 
maka hendaklah ia maju kepadanya dengan murni 
dan tulus karena Allah, 

"Dan aku tidak mengatakan kepadamu bahwa aku mem- 
punyai gudang-gudang rezeki dan kekayaan dari Allah.” 

Lantas aku mendakwakan kekayaan atau mampu 
mendatangkan kekayaan .... 

"Dan aku tidak mengetahui yang ghaib.” 

kuasaan yang tidak ada pada orang lain, atau aku 
berhubungan dengan Allah selain hubungan risalah. 
"Dan aku tidak mengatakan bahwa aku ini malaikat.” 


Lalu, aku mengaku mempunyai sifat yang lebih 
tinggi daripada sifat manusia agar aku dipandang 
lebih tinggi dan lebih utama daripada kamu. 


Allah tidak akan mendatangkan kebaikan kepada 
mereka.” 

Karena hendak menyenangkan hati pembesar- 
pembesarmu, atau untuk menyesuaikan diri de- 
ngan pandangan dan tata nilai keduniaan dan ke- 
kayaanmu. 

"Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka.” 

Aku tiada yang kudapat kecuali lahiriah mereka, 
sedang lahiriah mereka menyerukan kemuliaan 


dan pengharapan kepada Allah untuk memberikan 
kebaikan kepada mereka. 

» Sesungguhnya aku, kalau begitu, benar-benar termasuk 
orang-orang yang zalim.” (Huud: 31) 

Jika aku mendakwakan yang bukam-bukan ini, 
aku termasuk orang yang menzalimi kebenaran, 
padahal aku datang untuk menyampaikan ke- 
benaran itu. Dan berarti pula aku menzalimi diriku 
sendiri karena dengan berbuat begitu berarti aku 
memasang diriku untuk mendapatkan murka Allah. 
Juga menzalimi manusia dengan menempatkan 
mereka pada proporsi yang tidak sesuai dengan 
penempatan Allah. 

Demikianlah Nabi Nuh membersihkan dirinya 
dan risalahnya dari setiap tata nilai yang palsu dan 
dari semua mahkota kebesaran yang dibuat-buat 
yang dituntut oleh pemimpin-pemimpin kaumnya 
bahwa hal itu harus ada pada rasul dan risalah. Ia 
kemukakan kepada mereka hakikat yang agung 
dari risalahnya yang tidak memerlukan tambahan 
yang berupa simbol-simbol luar itu, dan ia menolak 
mereka dengan menunjukkan kemurnian dan 
kuatnya kebenaran dengan menggunakan perkata- 
an yang toleran. Dan, dikembalikannya kepada 
hakikat yang murni agar mereka menghadap ke- 
padanya, dan mengambil langkah buat dirinya 
untuk mendapatkan petunjuk ke sana, dengan tanpa 
melakukan tipu daya, kepalsuan, dan usaha-usaha 
mencari kesenangan hati orang dalam rangka 
menyampaikan risalah dan hakikatnya yang lapang. 

Maka, diberikannya contoh dan pelajaran bagi 
menghadapi para penguasa. Yakni, dengan me- 


tetap menyayangi dan tidak menjauhi mereka. 
Dalam batas ini pemuka-pemuka kaum Nuh 
telah putus asa untuk mematahkan argumentasi 
Nuh. Dan tiba-tiba saja (sebagaimana kebiasaan 
kelompok ini) bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkan mereka berbuat dosa. Bangkitlah 
kesombongan mereka hingga mereka tidak mau 
lagi menerima hujjah, dan tidak mau menerima 
alasan-alasan rasional dan fitri. Maka, mereka 
tinggalkan diskusi dan perdebatan, lantas mereka 
ajukan tani 


au. PA ta A 
TT BRAN atm | 


beta 
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"Mereka berkata, "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah 
berbantah dengan kami, dan kamu telah memper- 
panjang bantahanmu terhadap kami, maka datang- 
kanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada 
kami, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” 
(Hluud: 32) 


Sesungguhnya ini adalah ketidakberdayaan 
yang dikemas dengan kemasan kekuasaan, kele- 
mahan yang dikemas dengan kemasan kekuatan, 
dan ketakutan terhadap dominannya kebenaran 
yang dikemas dengan kemasan merendahkan dan 
menantang, 

”..Maka, datangkanlah kepada kami azab yang kamu 
ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar.” 

Datangkanlah azab yang pedih kepada kami se- 
bagaimana yang engkau ancamkan kepada kami. 
Maka, kami tetap tidak akan membenarkanmu, dan 
kami tidak akan menghiraukan ancamanmu! 

Pendustaan dan tantangan mereka ini tidak 
membuat Nabi Nuh keluar dari etika seorang Nabi 
yang mulia, dan tidak memberhentikannya dari 
menjelaskan kebenaran kepada mereka dan mem- 
bimbing mereka kepada suatu hakikat yang mereka 
lalaikan dan tidak mereka mengerti. Ia kembalikan 
mereka kepada hakikat ini, yaitu bahwa ia tidak lain 
hanya seorang rasul, dan tugasnya hanya menyam- 
paikan. Adapun masalah menjatuhkan siksa, maka 
itu adalah urusan Allah, dan Dialah yang mengatur 
segala urusan dan memastikan kemaslahatan di 
dalam menyegerakan atau menunda siksaan, dan 
sunnah-Nyalah yang pasti berlaku. 

Nabi Nuh tidak berkuasa untuk menolaknya 
atau memalingkannya, karena ja hanya seorang 
rasul Tugasnya adalah menyingkapkan kebenaran 
hingga saat terakhir. Maka, pendustaan dan tan- 
tangan kaumnya itu tidak menjadikan Nuh berhenti 
dari menyampaikan dan menjelaskan risalahnya, 


LEG nan MUA ayal KAEg6 
Sepang MK oh Kira year 


TAN KE 

"Nuh menjawab, "Hanyalah Allah yang akan men- 
kan azab itu kepadamu jika Dia 

dan kamu sekali-kali Hidat dapa malipaskan Hot Dan 

tidaklah bermanfaat kepadamu nasihatku jika aku 

hendak memberi nasihat kepada kamu, sekiranya Allah 
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hendak menyesatkan kamu. Dia adalah Tuhanmu, dan 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan. ”"(Huud: 33-34) 


Jika sunnah Allah menghendaki agar kamu 
binasa karena kedurhakaanmu, maka sunnah ini 
akan berlaku pada kamu, bagaimanapun aku mem- 
beri nasihat kepada kamu. Hal ini bukan karena 
Allah hendak menghalangi kamu dari mengambil 
manfaat dari nasihat ini. Akan tetapi, karena tin- 
dakanmu terhadap dirimu sendiri itulah yang men- 
jadikan sunnah Allah menetapkan bahwa kamu 
sesat. Dan kamu sama sekali tidak akan dapat me- 
lepaskan diri dari azab Allah yang telah ditentukan 
untuk kamu (karena perbuatanmu itu). Maka, se- 
lamanya kamu berada di dalam genggaman-Nya, 
dan Dialah yang mengatur dan meneatukan semua 
urusanmu. Tidak ada tempat lari bagi kamu dari 
bertemu dengan-Nya, hisab-Nya, dan pembalasan- 
Nya, 

"Dia adalah Tuhanmu, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan.” Hond: 34) 


Trax 


Kesamaan Kaum Nuh dan Kaum 

Kisah Nabi Nuh ini dipotong dan disisipkan se- 
suatu dengan cara yang mengagurakan. Yaitu, di- 
kemukakannya kisah kaum musyrikin Guraisy 
yang ceritanya sama dengan mereka, di dalam 
menghadapi Rasulullah. Mereka mendakwakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. membuat-buat kisah- 
kisah ini. Maka, disangkallah mereka ini 
sebelum dilanjutkannya kisah Nabi Nuh, 


Cd MA ad Kran Tang Dn) 

Pun Berat 
"Malahan kaum Nuh itu berkata, 'Dia cuma membuat- 
buat nasihatnya saja?" Katakanlah, Jika aku mem- 
buat-buat nasihat itu, maka hanya akulah yang me- 
mikul dosaku, dan aku berlepas diri dari dosa yang 
kamu perbuat.” (Huud: 35) 


Membuat-buat kebohongan itu adalah suatu 
dosa. Maka, katakanlah kepada mereka, "Jika aku 
melakukannya, maka akulah yang menanggung 
risikonya, dan aku tahu bahwa perbuatan semacam 
itu adalah dosa, maka tidak mungkin aku melaku- 
kannya. Dan, aku berlepas diri dari dosamu me- 
nuduh aku mengada-ada, di samping dosa-dosa 
syirik dan mendustakan Allah dan rasul-Nya.” 


Kanbtyeet 
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ini tidaklah merusak rangkaian cerita 
dalam A-Jur'an, karena tujuan yang hendak di- 
capai dalam konteks ini sama. 


... 


Nabi Nuh Menerima Wahyu dan Perintah 
Allah 

Kemudian dilanjutkan lagi kisah Nabi Nuh de- 
ngan menampilkan pemandangan kedua, yaitu 
pemandangan ketika Nabi Nuh menerima wahyu 
dan perintah Tuhannya, 


GA 00. 


AAN on AS Idk 


2 ha tara aa .. akar Sg 
Gaa SAID DAN AE 


TT 4 Hj TT La ee 
TN A LA ANA 


2 bahawa sekali-kali tidak 
akan beriman di antara kaummu kecuali orang yang 
telah beriman (saja), karena itu janganlah kamu 
bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan. 
Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan 

uk wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan 
dengan Aku'tentang orang-orang yang zalim itu, 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” 
(Huud: 36-37) 


Berakhir sudahlah peringatan Nabi Nuh, sudah 
berakhir dakwahnya, dan berakhir pula perdebatan 
dengan mereka, 

"Dan di: kepada Nuh bahwa sekali-kali tidak 
akan beriman di antara kaummu kecuali orang yang 
telah beriman (saja).” 


Hati yang telah siap menerima iman telah ber- 
iman, sedangkan lainnya tidak mempunyai kesiap- 


an dan tidak punya arah. Demikianlah Allah me- 


wahyukan kepada Nuh, sedang Dia lebih mengeta- 
hui tentang hamba-hamba-Nya, dan lebih mengeta- 
hui tentang sesuatu yang mungkin dan yang tidak 
mungkin. Maka, tidak perlu dilanjutkan lagi dak- 
wah yang tidak memberikan manfaat. Engkau tidak 
bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan, 
yang berupa kekufuran, pendustaan, tantangan, 
dan penghinaan, 

”..Karena itu, janganlah kamu bersedih hati tentang 
apa yang selalu mereka kerjakan.” (Huud: 36) 


Yakni, janganlah engkau merasa sedih dan gun- 
dah, jangan engkau hiraukan apa yang terjadi pada 
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mereka itu, dan jangan pula engkau mempersalah- 
kan dirimu. Maka, mereka tidak akan dapat mem- 
bahayakan dirimu sedikit pun. Dan tidak ada arti- 
nya lagi mengurusi, karena sudah tidak ada kebaik- 
an sama sekali pada mereka. 

Biarkanlah urusan mereka, semuanya sudah 
selesai. 


"Dan buatlah bahtera dengan pengawasan dan pe- 
tunjuk wahyu Kami.” 

Dengan perlindungan, pemeliharaan, dan pe- 
ngajaran Kami .... 


? Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang 

orang-orang yang zalim itu, sesungguhnya mereka itu 
akan ditenggelamkan,” (Huud: 37) 

Sungguh telah tetap tempat kembali mereka, 
dan sudah selesai urusan mereka. Maka, janganlah 
engkau bicarakan lagi dengan-Ku tentang mereka. 
Tak usahlah engkau mendoakan mereka supaya 
mendapat petunjuk, dan tak usah pula engkau 
doakan mereka supaya binasa (di tempat lain di- 
sebutkan bahwa ketika ia sudah putus asa terhadap 
mereka, ia mendoakan agar mereka binasa). Dan 
mafhumnya, keputusasaan/kesedihan ini terjadi 
setelah wahyu ini. Karena apabila keputusan sudah 
selesai, maka dilarang mengajukan permohonan... 


1.1. 


Nabi Nuh Membuat Bahtera dan Sikap 


Kaumnya » 

Pemandangan ketiga dari kisah Nuh ialah pe- 
mandangan ketika ia membuat bahtera, setelah ia 
memisahkan diri dari kaumnya dan meninggalkan 
dakwah kepada mereka serta tidak berdiskusi de- 
ngan mereka lagi, 

Se Pu x ae nebe B3 pa et ab Fi 
(23 Panen amen 

era Ae SAR EA aa AA 
hot Lor 

Pep PPA Jhon By yA Iga 

3 
ah 
"Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan. setiap kali 
pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka 
mengejeknya. Berkatalah Nuh, Jika kamu mengejek 
kami, maka sesungguhnya kami (bun) mengejekmu se- 
bagaimana kamu sekalian mengejek (kami). Kelak 
kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh 
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azab yang menghinakannya dan yang akan ditimpa 
azah yang kekal.” (Huud: 38-39) 

Kalimat ini menggunakan f7 mudhari, bentuk 
kata kerja yang menunjukkan perbuatan sedang 
berlangsung.... Hal ini memberikan daya hidup dan 
keseriusan pada pemandangan tersebut. Oleh 
karena itu, kita melihatnya memenuhi khayalan kita 
dari balik ungkapan ini. Dia sedang membuat bah- 
tera, dan kita lihat kelompok-kelompok kaumnya 
yang sombong-sombong itu sedang melewatinya 
seraya mengejeknya. Mengejek seorang laki-laki 
yang berkata kepada mereka bahwa dia adalah 
seorang rasul dan sedang mengajak mereka, dan 
berdebat panjang lebar dengan mereka, tetapi 
kemudian berbalik merjadi seorang tukang kayu 
yang sedang membuat sebuah kendaraan (bahtera). 

Mereka mengejeknya, karena mereka hanya 
melihat urusan luarnya saja, dan tidak mengerti 
wahyu dan urusan di baliknya. Ya, begitulah ke- 
adaan mereka selamanya, hanya mengetahui yang 
lahir saja dan tidak mengetahui hikmah dan ke- 
tentuan yang ada di baliknya. Sedangkan, Nuh ada- 
lah orang yang percaya diri dan arif. Dia menyam- 
paikan keterangan kepada mereka dengan tegas 
dan percaya diri serta penuh ketenangan dan besar 
hati bahwa dia kelak akan berganti mengejek mereka, 

? Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami 
Sa mengejekmu sebagaimana kamu sekalian me- 
ngejek (kami). (Huud: 38) 

Kami mengejek kamu, karena kamu tidak me- 
ngerti adanya pengaturan Allah di balik perbuatan 
ini, dan kamu tidak mengetahui tempat kembal: 
yang kamu nanti-nantikan, 

"Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan di- 
timpa azab yang dan akan ditimpa 
azab yang kekal.” (Huud: 39) 


Kami atau kamukah yang akan ditimpa azab itu? 
Pada hari itu akan tersingkaplah ancaman yang 
tidak terlihat selama ini. 


... 


Ketika Air Bah Telah Datang 
Selanjutnya ditampilkanlah pemandangan ketika 
mereka berkemas-kemas menghadapi saat yang 
dinantikan, 
KG 284 GA Pan Ti Pa 1 Ge 
Na Galau - bs AE 


Ala Ae Ko 
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Sola SA TI er gap 
Phat On Kata Pa AGS 


Te32 Dam Hola 
Paman 


yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya, dan (muatkan 
pula) orang-orang yang beriman.” Dan tidak beriman 
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. Dan Nuh 
berkata, 'Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah pada waktu berlayar dan ber- 
labuhnya. Tuhanku benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang,” (Huud: 40-41) 


Bermacam-macamlah pendapat seputar masalah 
dapur memancarkan air ini, dan sebagiannya 
memunculkan khayalan yang sangat jauh. Tampak 
pula bau israeliyat secara jelas dalam masalah ini 
dan dalam kisah thufan (air bah/banjir) ini secara 
keseluruhan. Adapun kami tidak turut berke- 
cimpung dalam masalah yang simpang-siur ini 
tanpa menggunakan dalil, dalam masalah gaib yang 
kita tidak mengetahui sesuatunya kecuali apa yang 
disebutkan oleh nash kepada kita dalam batas-batas 
penunjukannya dengan tidak menambah-nambah- 


nya. 

Paling banter kami hanya dapat mengatakan 
bahwa dapur (yakni tungku tempat menyalakan api 
dapur) memancarkan air itu boleh jadi dengan 
adanya mata air yang memancar di dalamnya, atau 
boleh jadi pancaran lahar gunung berapi, dan 
kepada Nuh, atau semata-mata mengiringi datang- 
nya perintah (banjir). Yakni, sebagai permulaan 
pelaksanaan perintah tersebut dengan memancar- 
kan air dari dalam bumi, dan menurunkan hujan 
dari langit. 

Ketika peristiwa ini terjadi, 

"Kami berfirman, Muatkanlah ke dalam bahtera itu 
dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan 


Seakan-akan tata kerjanya menghendaki Nuh 
diperintahkan melakukan tahapan-tahapannya satu 
per satu pada waktunya. Pertama dia diperintahkan 
membuat bahtera, lalu dia membuatnya. Dalam 
kalimat itu tidak disebutkan apa tujuannya, dan 
tidak disebutkan pula bahwa Allah telah memberi 
tahukan kepada Nuh akan tujuannya. “Sehingga 
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apabila perintah Kami datang dan dapur telah meman- 
carkan air...” maka diperintahkanlah Nuh dengan 
tahap kedua, 
”Kami berfirman, 'Muatkanlah ke dalam bahtera itu 
dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan 
betina) dan keluargamu kecuali orang yang telah ter- 
dahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) 
orang-orang yang beriman.” 

Pada kali lain muncul pulalah perbedaan pen- 


padan jean an laga kami 
tidak membiarkan khayalan mempermainkan kami 


seputar perkataan, "Muatkanlah ke dalamnya masing-. 


masing sepasang...”, dari binatang-binatang yang 
dimiliki Nuh. Yaitu, hendaklah dia menahan dan 
membawanya serta masing-masing sepasang. Ada- 
pun cerita-cerita di balik itu hanya isapan jempol 
belaka. 

"Dan (muatkan pula) keluargamu kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya...” 


Yakni, orang yang pantas mendapatkan azab 
Allah sesuai dengan sunnah-Nya. 
"Dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman”, 
dari selain keluargamu. 
"Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 
sedikit.” (Huud: 40) 
—. Nuh berkata, 'Naiklah kamu sekalian ke dalam- 


n menyebut nama Allah pada waktu berlayar 
laa berlabuh...” (Hluud: 41) 


Maka, dilaksanakanlah apa yang diperintahkan 
dan dikumpulkanlah orang-orang dan apa saja yang 
pertu dikumpulkan. 

Firman Allah, "Dan Nuh berkata, 'Naiklah kamu 
sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 
pada waktu berlayar dan berlabuh”, merupakan 
suatu ungkapan yang menunjukkan kepatuhan 
bahtera itu kepada kehendak Allah untuk berlayar 
dan berlabuh. Maka, bahtera itu berada di dalam 
pemeliharaan dan perlindungan Allah. Dan, apakah 
gerangan kekuasaan manusia terhadap bahtera 
ketika sedang terjadi gelombang dan topan badai? 


1... 


Pemandangan yang Menakutkan 
Kemudian disebutkanlah pemandangan yang 
sangat menakutkan dan mengerikan, yaitu pe- 
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"Dan bahtera itu berlayar 2 mereka dalam 
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil 
anaknya sedang anak itu berada di tempat yang jauh 
terpencil, Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama 
kami, dan kamu berada bersama orang-orang 
yang kafir,” Anaknya menjawab, "Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang 7 dari 
air bah.” Nuh berkata, Tidak ada yang melindungi hari 
ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha 
Penyayang." Dan gelombang menjadi penghalang 
antara keduanya, maka jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan.” (Huud: 42-43) 

Kengerian di sini ada dua macam, yaitu kengeri- 
an pada alam yang bisu dan ketakutan di dalam jiwa 
manusia yang keduanya bertemu menjadi satu, 

"Bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelom- 
bang laksana gunung...” 

Dalam suasa yang menakutkan dan mencekam 
ini Nabi Nuh melihat-lihat, tiba-tiba salah seorang 
putranya berada di tempat terpencil dari mereka. 
Pada saat itu bangkitlah rasa kebapakannya yang 
penuh kasih sayang, lalu ia memanggil anaknya 
yang terpisah itu, 

”, Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 
janganlah kamu berada bersama orang-orang yang 
kafir.” (Huud: 42) 

Akan tetapi, kedurhakaan si anak tidak dapat 
bertemu dengan kasih sayang bapak, dan se- 
mangat jiwa muda yang tertipu tidak dapat memper- 
kirakan besarnya bahaya yang mengancam itu, 

"Anaknya , Aku akan mencari perlindungan 
ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah.” 

Kemudian jiwa kebapakan yang mengetahui 
hakikat bahaya dan hakikat urusan itu melepaskan 
seruannya yang terakhir, 

"Nuh berkata, Tidak ada yang melindungi hari ini dari 
azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang.” 
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Tidak ada gunung, tidak ada tempat bersem- 
bunyi, tidak ada yang memelihara, dan tidak ada 
yang melindungi kecuali bagi orang yang telah 
dirahmati oleh Allah. 

Pada saat itu tiba-tiba pemandangannya ber- 
ubah, gelombang yang amat besar dan deras me- 
nelan segala sesuatu, 

» Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya, 
maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang di- 
tenggelamkan.” (Huud: 43) 

Sudah beribu-ribu tahun peristiwa itu berlalu, 
namun kita menahan napas ketika mengikuti per- 
jalanan kisah ini seakan-akan kita sedang menyaksi- 
kan peristiwa itu sendiri. Yaitu, kapal yang mem- 
bawa mereka ke dalam gelombang seperti gunung- 
gunung. Nabi Nuh sebagai orang tua yang penya- 
yang memanggil-nanggil anaknya, sedang anak 
dengan jiwa mudanya yang teperdaya tidak mau 
memenuhi panggilan ayahnya. Gelombang yang 
deras dengan sangat cepat dan menakutkan me- 
mutuskan urusan mereka, dan berakhirlah segala 
seruan dan jawaban di antara keduanya. 

Betapa mencekamnya ketakutan dalam jiwa 
yang hidup (antara ayah dan anak) dapat diban- 
dingkan dengan keadaan alam yang mengerikan 
dan gelombang air mata yang bercucuran setelah 
terjadi kebinasaan, padahal keduanya saling mem- 
bela dan saling membalas kebaikannya. Ya, ke- 
baran Al-9ur'an. 

Badai dan air bah mulai tenang, perintah sudah ter- 
laksana, dan keadaan sudah mulai normal. Demikian- 


lah yang terungkap dalam kata-kata dan yang ter- 
kesan dalam jiwa serta yang terdengar oleh telinga, 


AI S3 II KG STA AE IA 
Pa  anudar Pa se AK ate pe abria bt 
Sabat AN 2 Pn 2 TA PAN 33 


Tn 
“ 
“Dan dij "Hai bumi, telanlah atrmu, dan hai 
langit (hujan) berhentilah!” Dan air pun disurutkan, 


pun diselesaikan, dan bahtera itu pun berlabuh 
di atas Bukit Judi, dan dikatakan, 'Binasalah orang- 
orang yang zalim!” (Huud: 44) 
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Firman ini ditujukan kepada bumi dan langit 
sebagai layaknya makhluk berakal. Lantas kedua- 
nya mernenuhi perintah tersebut, yaitu bumi mene- 
lan airnya dan langit menahan hujannya, 

"Dan di "Hai bumi, telanlah airmu, dan hai 
langit (hujan) berhentilah!.” 
"Dan air pun disurutkan.....” 

Ditelan bumi ke dalam perutnya, dan menguap 
di udara. 

"Dan perintah pun diselesaikan...” 

Dan keputusan dilaksanakan 
“Dan bahtera itu pun berlabuh di atas Bukit Judi....” 

Berhenti di atas Bukit Judi. 

”..Dan dikatakan, 'Binasalah oranag-orang yang 
zalim...” (Huud: 44) 

Sebuah kalimat yang singkat dan padat, yang 
mengungkapkan suasananya secara mendalam. 
Dan "dikatakan” dengan menggunakan bentuk 
kalimat pasif dengan tidak menyebutkan siapa yang 
berkata. Hal ini adalah untuk meringkas persoalan 
mereka dan apa yang tersembunyi di dalamnya. 
“Dan dikatakan, 'Binasalah orang-orang yang zalim.” 

Binasa dari kehidupan, karena mereka telah 
lenyap. Jauh dari rahmat Allah, karena mereka di- 
laknat. Dan jauh dari sebutan, karena kehidupan 
mereka telah berakhir.... Dan mereka tidak layak 
lagi untuk disebut dan dikenang. 


,... 


Tidak Ada Nepotisme 

Badai telah reda, banjir telah berhenti, perasaan 
mencekam telah tenang, dan bahtera telah ber- 
labuh di atas Bukit Judi. Sekarang bangkitlah di 
dalam diri Nabi Nuh kasih sayang seorang bapak 
yang meluapluap, 


SE AG 


DA, 
“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, 
Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluarga- 


ku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. 
Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya.” 
(Huud: 45) 


Ya Tuhan, sesungguhnya anakku termasuk 
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keluargaku, dan Engkau telah berjanji kepadaku 
bahwa Engkau akan menyelamatkan keluargaku, 
sedang janji-Mu adalah benar. Engkau adalah 
Hakim yang seadikadilnya... sehingga Engkau tidak 
akan memutuskan suatu perkara kecuali dengan 
bijaksana dan pengaturan yang baik. 

Kalimat ini diucapkan oleh Nuh dalam rangka 
menagih janji Tuhannya yang akan mu 
keluarganya, dan dia meminta Tuhan bertindak 
bijaksana di dalam janji dan keputusan-Nya. 

Lalu, Tuhan memberikan jawaban dengan me- 
ngemukakan suatu hakikat yang dilupakan oleh 
Nuh, Keluarga (menurut Allah, agama-Nya, dan 
timbangan-Nya) bukanlah kekerabatan darah, me- 
lainkan kekerabatan akidah. Sedangkan, anak Nabi 
Nuh ini bukan orang yang beriman, maka dia bukan 
termasuk keluarga Nuh, seorang nabi yang ber- 
iman. Jawaban ini diberikan untuk memberikan 
penegasan dan pemantapan, yang mirip sebagai 
kecaman dan ancaman, 


mega a og Lee s5 3 Ka STAN G1 Pane 
JET aa AN NN SIN IG 
Pad na PA RC Dena MT AA LL pi 
Teen ld esai AL 

"Allah berfirman, "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukan- 
lah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan dise- 
lamatkan), sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang 
tidak baik. Sebab itu, janganlah kamu memohon kepada- 
Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. 
Sesungguhnya aku memperingatkan kepadamu supaya 
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak ber- 

tahuan.” (Huud: 46) 

Inilah sebuah hakikat besar dalam agama ini, 
hakikat "buhul tali” tempat kembalinya semua ikat- 
an. Buhul akidah yang mengikat antara seseorang 
dengan yang lain yang tidak diikat oleh nasab dan 
kekerabatan. 

"Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu. Se- 
sungguhnya (berbuatan)nya perbuatan yang tidak baik.” 

Ia ditumbuhkan darimu, dan engkau menjadi 
tempat tumbuhnya. Meskipun anakmu itu berasal 
dari tulang sulbimu, tetapi karena ikatan pertama- 
nya sudah putus, maka tidak ada lagi ikatan dan tali. 

Karena permohonan Nuh.itu seperti orang yang: 
menagih janji yang tidak terbukti, maka jawabannya 
bernuansa mencela dan mengancam, 

“Sebab itu, janganlah kamu memohon kepada-Ku 
sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. 
Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya 
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kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak ber- 
pengetahuan.” 


Aku memperingatkan kamu agar kamu jangan 
terrnasuk orang-orang yang tidak mengerti hakikat 
ikatan dan hubungan itu, atau hakikat janji Allah dan 
takwilnya (pelaksanaannya). Maka, sesungguhnya 
janji Allah sudah dilaksanakan dan sudah diwujud- 
kan, dan telah selamatlah keluargamu yang se- 
benarnya. 


Nuh merasa takut seperti takutnya seorang 
hamba beriman yang merasa khawatir jangan- 
jangan dia telah menodai hak Tuhannya, lalu dia 
memohon perlindungan kepada-Nya, meminta 
ampunan dan rahmat-Nya, 


Ge Pe trd Te hei AA 
Ye IM AAA Ade 
au Pe Ta Ke TN La tete Kera at 
Tg ea ja 
”Nuh berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari memohon kepada-Mu sesuatu 
yang aku tidak mengetahui (hakikat)nya. Dan sekira- 
nya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan 
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
akan termasuk orang-orang yang merugi.” (Huud: 47) 
Nuh pun mendapatkan rahmat Allah, hatinya 
menjadi tenang, dan dia mendapatkan berkah 
beserta keturunannya yang saleh. Sedangkan, yang 
lain akan ditimpa azab yang pedih, 


PIA Ha AEON NAMA ANU 
Merp GE Ga IIA ah hah BAE 1 
BENER (sama AG 
“Difirmankan, 'Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami 
beri kesenangan kepada mereka (dalam kehidupan 
dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab yang 
pedih dari Kami.” (Huud: 48) 

Sebagai akhir dari rangkaian peristiwa ini ialah 
keselamatan dan kabar gembira bagi Nuh dan bagi 
anak cucunya yang beriman. Juga ancaman bagi 
mereka yang menghendaki kehidupan dunia saja, 
yang kelak akan ditimpa azab yang pedih... 

Berita gembira dan ancaman, dua hal yang telah di- 
sebutkan pada permulaan surah. Lantas kisah ini meng: 
aplikasikannya dalam kenyataan dan kesaksian.... 


... 


Tafsir Fi ZhitalikGjur “an VI 


Akhir Cerita: Tujuan Pemaparan Cerita 
dalam Surah Ini 
Lalu datanglah penutup surah ini dengan me- 


? 


: Aa AN Gas 


& AIA YAA ar aa sg : 


“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang 

gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 
tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak pula 
kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (Huud: 49) 


Ayat penutup kisah ini mengemukakan bebe- 
rapa sasaran yang dituju penceritaan Our'ani dalam 
surah ini 
1. Hakikat wahyu yang diingkari oleh orang-orang 

gaib, yang tidak diketahui oleh Nabi saw. dan 

tidak diketahui oleh kaumnya, serta tidak ber- 
edar di kalangan mereka. Tetapi, ia adalah wahyu 
dari sisi Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha 

Mengetahui. 

2. Hakikat kesatuan akidah sejak dari Nuh, bapak 
manusia kedua. Begitulah dia, dan begitulah 
yang diungkapkan. 

3. Hakikat tentang berulang-ulangnya sikap ber- 
paling dan tuduhan-tuduhan dari orang-orang 
yang mendustakan, meskipun sudah demikian 
diulang-ulang penyebutan ayat-ayat, kalimat- 
kalimat, dan keterangan-keterangan sekiranya 
sudah cukup untuk menghentikan generasi ber- 
ikutnya untuk mengulangi perbuatan itu, karena 
sudah jelas kebatilannya pada suatu generasi. 

4, Hakikat pembuktian kabar gembira dan ancam- 
an, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi saw., 


tidak pernah bertukar dan berganti, bahwa 
bertakwa” Maka, selamatlah mereka, dan mereka- 
lah yang menjadi pengganti umat sebelumnya. 
6. Hakikat penghubungan yang mengikat antara 
seseorang dengan orang lain dan antara satu 
satu (kesamaan akidah) yang mengikat seluruh 
orang mukmin dalam kepercayaan terhadap Ilah 
dan Rabb yang satu, yang mereka semua tunduk 
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beragama kepada-Nya dengan tidak ada tanding- 
an dan sekutu bagi-Nya. 


".. 


Apakah Banjir Itu Terjadi di Seluruh Dunia 


menyeluruh di muka bumi, ataukah di wilayah 
tempat diutusnya Nabi Nuh saja? Di manakah bumi 
(wilayah) tersebut? Dan, di manakah letaknya pada 
zaman dulu dan pada zaman modern ini? 

Itulah beberapa pertanyaan yang tidak ada 
jawabannya kecuali hanya dugaan-dugaan yang 
sama sekali tidak akurat untuk menetapkan ke- 
benaran.... Dali-dalil yang dibawakan tidak lain 
hanyalah dongeng-dongeng israeliyat yang tidak 
memiliki dasar yang sahih... yang tidak memiliki 
nilai untuk membuktikan tujuan kisah-kisah dalam 
AHgur'an, sedikit atau banyak. 
untuk mengatakan bahwa zahir nash-nash Al- 
@ur'an memberikan ilham bahwa kaum Nabi Nuh 
adalah seluruh manusia pada masa itu, dan bahwa 
bumi yang mereka tempati adalah bumi yang di- 
huni pada saat itu. Air bah telah meliputi seluruh 
kawasan ini, dan semua makhluk ditenggelamkan 
kecuali mereka yang naik bahtera dengan selamat. 

Demikianlah yang dapat kami pahami mengenai 
peristiwa alam yang telah kita terima informasinya 
dari sumber sati-satunya yang dapat dipercaya, 
sebuah peristiwa yang terjadi jauh pada masa silam, 
yang sejarah sama sekali belum mengenalnya. 
Sedangkan ”sejarah” itu sendiri, kapankah lahir- 
nya? Sejarah itu sendiri baru dilahirkan, dan dia 
tidak dapat mencatat peristiwa-peristiwa yang di- 
alami manusia kecuali hanya sedikit. Dan, apa yang 
dicatatnya itu ada kemungkinan keliru dan ada 
kemungkinan benar, mungkin jujur dan mungkin 
dusta, mungkin cacat dan mungkin sehat. 

Sementara itu, tidak Jayak dimintat keterangan 
kapan harinya terjadi peristiwa penting yang datang 
kepada kita dari sumber yang dapat dipercaya. 
Bahkan, semata-mata meminta fatwa (ketetapan) 
mengenai urusan seperti ini saja sudah memutar- 
balikkan persoalan dan tidak cocok dengan akal 

Banyak sekali legenda dan dongeng-dongeng 
rakyat yang menyebutkan bahwa banjir itu telah 
menimpa negeri mereka pada zaman dahulu yang 
tidak diketahui kapan saatnya, disebabkan oleh 


Juz Xii: Huud & Permulaan Yusuf 


kamaksiatan dan pelanggaran yang dilakukan oleh 
'generasi saat terjadinya peristiwa besar itu... Dongeng- 
dongeng bani Israel yang mereka bukukan di 
dalam kitab yang mereka namakan dengan "Perjan- 
jian Lama” juga menyebutkan peristiwa banjir Nabi 
Nuh itu. 

Akan tetapi, semua ini tidak layak disebutkan 
untuk mengkonfirmasikan peristiwa banjir yang 
disebutkan oleh A-dur'an. Berita yang benar dan 
terpercaya dalam A-Gur'an ini tidak boleh dicam- 
pur aduk dengan riwayatriwayat murahan dan 
dongeng-dongeng yang tidak diketahui sumber 
dan isnadnya ini! Meskipun seandainya bangsa- 


bangsa itu mempunyai beberapa alasan yang me- 


ngatakan bahwa peristiwa banjir itu terjadi di negeri 
nya, atau minimal telah disebutkan bersama dengan 
anak-anak manusia yang selamat ketika mereka 
berpencar di muka bumi dan memakmurkannya 
sesudah itu. 

Perlu kita ingat bahwa apa yang disebut dengan 
"Kitab Suci” baik "Perjanjian Lama” yang berisi 
kitab-kitab bangsa Yahudi maupun "Perjanjian Baru” 
yang berisi InjiHInjil Nasrani, sama sekali tidak di- 
turunkan dari Allah. Kitab Taurat yang diturunkan 
kepada Nabi Musa telah terbakar naskah aslinya di 
tangan bangsa Babilon ketika mereka menawan 
bangsa Yahudi. Dan tidak diulang lagi penulisannya 
kecuali setelah beberapa abad (sekitar lima abad 
sebelum kelahiran Almasih) yang ditulis oleh Izra 
(dan mungkin Uzair) yang menghimpun sisa-sisa 
Taurat di dalamnya. Demikian pula halnya Injil, 
yang seluruh isinya hanyalah hafalan murid-murid 
nya Almasih a.s. yang kemudian dicampur dengan 
cerita-cerita dan dongeng-dongeng. Oleh karena 
itu, kitab-kitab itu tidak boleh dijadikan acuan untuk 
mencari keyakinan tentang suatu masalah! 

Baiklah kami akan berusaha menjernihkan per- 
soalan penting dalam peristiwa alam yang besar ini 
yang diungkapkan dengan bermacanmacam ungkap- 
an, bukan cuma satu saja. Kami akan coba mene- 
lusurinya dalam halaman-halaman berikut sebelum 
beralih kepada kisah Nabi Huud. 


12 


Manakah yang Lebih Dahulu: Akidah Tauhid 
ataukah Politeisme? 

Sesungguhnya kaum Nabi Nuh adalah mereka 
yang telah kita saksikan sejauh mana kejahiliahan 
mereka, sejauh mana kebandelan mereka meng- 
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ikuti kebatilan, dan sejauh mana mereka meng- 
ingkari dakwah Islam yang tulus yang disampaikan 
Nabi Nuh a.s. kepada mereka. Inti ajarannya berisi 
ajaran tauhid yang murni, yang menunggaikan 
Allah dalam beragama dan beribadah, dan tidak 
memberikan sifat Rububiyah kepada seorang pun 
bersamaAllah. , 

Sesungguhnya kaum Nabi Nuh itu adalah anak 
cucu Nabi Adam, dan Adam telah turun ke bumi 
untuk menjalankan tugas kekhalifahan di sana. 
Yaitu, suatu tugas yang memang dia diciptakan 
Allah untuk mengembannya dan dibekalinya de- 
untuknya. Yakni, sesudah Tuhannya mengajarinya 
bagaimana cara dia bertobat dari kesalahan yang 
dilakukannya, dan bagaimana dia menerima kalimat- 
kalimat dari Tuhannya itu yang lantas Tuhan pun 
menerima tobatnya. Dan, bagaimana Tuhan meng- 
ambil janji atasnya (istri Adam dan anak-anaknya) 
untuk ”mengikuti” petunjuk yang datang dari Allah 
dan tidak mengikuti setan yang menjadi musuhnya 
dan musuh anak cucunya sampai hari kiamat nanti. 

Dengan demikian, Adam turun ke bumi dengan 
pasrah kepada Allah dan mengikuti petunjuk-Nya. 
Tidak diragukan lagi bahwa dia telah mengajari 
anak keturunannya tentang Islam dari generasi ke 
generasi. Tidak diragukan pula bahwa Islam adalah 
akidah pertama yang dikenal oleh manusia di muka 
bumi, karena pada waktu itu belum ada akidah yang 
lain. 


Apabila kita melihat kaum Nabi Nuh telah ber- 
pandangan jahiliah seperti diidentifikasi dalam 
kisahnya pada surah ini, maka dapat kita pastikan 
dengan keberhalaannya, dongeng-dongengnya, 
khurafat-khurafatnya, berhala-berhalanya, ilusi- 
ilusinya, dan tradisitradisinya secara keseluruhan. 
Semua itu menyimpang dari Islam karena per- 
buatan setan terhadap anak-anak Adam, dan karena 
adanya lubang-lubang dalam jiwa manusia itu 
sendiri, Lubang-lubang itulah yang dimasuki oleh 
musuh Allah dan musuh manusia, manakala ma- 
nusia itu kendor di dalam berpegang pada petunjuk 
Allah, kendor di dalam mengikutinya saja, dan 
kendor di dalam tidak mengikuti jalan lainnya 
dalam urusan besar maupun kecil. 

Allah telah menciptakan manusia dan memberi 
nya kemampuan untuk melakukan ikhtiar yang 
menjadi sasaran ujian. Dengan kemampuan ini dia 
dapat berpegang teguh dengan petunjuk Allah saja 
sehingga tidak ada peluang bagi musuh (setan) 


Tafsir Fi ZhilaliHgur "an VI 


untuk menguasainya, sebagaimana dengan ke- 
mampuan itu pula dia dapat menyimpang dari 
petunjuk Allah kepada ajaran-ajaran lain-walaupun 
hanya sehelai rambut. Maka, hal ini sangat diman- 
faatkan oleh setan hingga dia dapat menyeretnya 
sejauh mungkin kepada kejahiliahan yang suram 
yang dialami anak cucu Adam setelah berlalu 
beberapa generasi yang tidak ada yang mengetahui 
hakikatnya kecuali Allah. 

Hakikat ini... yakni hakikat bahwa akidah per- 
tama yang dikenal oleh manusia di muka bumi ada- 
lah Islam yang ditegakkan di atas satunya agama, 
ketuhanan, dan kekuasaan hanya untuk Allah saja 

.. telah menuntun kita untuk menolak segala se- 
suatu yang dilakukan secara serampangan oleh 


dengan menganggapnya sebagai tahapan terakhir 
dari tahap-tahap perkembangan akidah. Akidah 
tauhid, menurut mereka, didahului oleh tahapan- 
tahapan yanag bermacam-macam. Yaitu, memper- 
cayai banyak tuhan, mempercayai dua tuhan, mem- 
pertuhankan alam, mempertuhankan roh, mem- 
pertuhankan matahari dan bintang-bintang... dan 
seterusnya yang katanya pembahasannya yang 
serampangan itu dilakukan dengan menggunakan 
perangkat sejarah, ilmu jiwa, dan ilmu politik, yang 
ujung-ujungnya adalah hendak menghancurkan 
kaidah agama samawi dan wahyu Ilahi serta risalah- 
risalah dari Allah. Dan sebaliknya, mereka hendak 
menetapkan bahwa agama itu hanya buatan ma- 
nusia sesuai dengan perkembangan pemikiran dan 
seiring dengan perkembangan zaman! 

Ada sebagian penulis yang hendak membela 
Islam, tetapi dia tergelincir dengan mengikuti teori- 
teori yang ditetapkan oleh para pembahas sejarah 
agama-agama-sesuai dengan metode dan arah 
pandangan mereka-tanpa mereka sadari. Alih-alih 
hendak membela Islam, tetapi merekajustru meng- 
hancurkan pokok in dalam Islam yang 
ditetapkan oleh Al-Gur'anul-Karim dengan terang 
dan jelas, ketika A-ur'an menetapkan bahwa 
Adam turun ke bumi dengan membawa akidah 
Islam. Juga ketika Nuh menghadapi anak cucu 
Adam yang telah diselewengkan oleh setan dari 
Islam kepada jahiliah keberhalaan, Nuh meng- 
hadapinya dengan mengajaknya kepada agama 
Islam itu sendiri yang ditegakkan pada tauhid yang 
mutlak. 

Al-Our'an juga menjelaskan bahwa sesudah 
zaman Nabi Nuh, manusia pun terus mengalami 
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perkembangan-perkembangan baru dan keluarlah 
mereka dari Islam kepada jahiliah. Para rasul 
sesudah itu diutus dengan membawa agama Islam 
yang ditegakkan atas tauhid yang mutlak. Akidah 
samawiah sama sekali tidak mengalami perubahan 
mengenai pokok kepercayaannya, yang ada hanya- 
lah perkembangan, penyusunan, dan perluasan 
dalam bidang syariat dengan tetap mengacu pada 
akidah yang satu. 

Dengan memperhatikan perkembangan akidah- 
akidah jahiliah itu, ternyata perkembangan-perkem- 
bangan itu tidak menunjukkan bahwa manusia 
menjadi bertauhid karena didasarkan pada perkem- 
bangan pokok akidah. Akan tetapi, perkembangan 
itu justru menunjukkan bahwa akidah tauhid yang 
di tangan para rasul itu telah meninggalkan endap- 
an pada generasigenerasi berikutnya-hingga se- 
sudah terjadinya penyimpangan generasi-generasi 
itu darinya. Maka, meningkatlah kepercayaan jahi- 
liah mereka, hingga mendekati pokok tauhid Rabbani. 

Adapun akidah tauhid yang asal (asli), maka di 
dalam sejarah manusia dia lebih dahulu ada di- 
bandingkan seluruh akidah keberhalaan. Akidah 
tauhid ini telah ada secara sempurna sejak ia ada 
(tanpa mengalami proses perkembangan - penj), 
karena ia tidak bersumber dari pikiran manusia 
dengan segala perkembangannya, tetapi ia datang 
dari sisi Allah. Maka, Akidah Tauhid itu adalah 
benar dan sempurna sejak semula kedatangannya. 

Inilah ketetapan Al-Gur'anul-Karim dan yang 
tergambar dalam ikiran islami. Karena itu, 
tidak ada jalan bagi peneliti muslim, lebih-ebih 
kalau dia hendak membela Islam, untuk berpaling 
dari apa yang ditetapkan oleh A-9ur'anul-Karim 
dengan tegas dan jelas ini. Jangan sampai dia ber- 
semerawut dan serampangan sebagaimana kami 
jelaskan di muka. 

Namun begitu, di dalam Tafsir Fi Zhilalil-Our an 
ini kami tidak ingin mendiskusikan kesalahan- 
kesalahan dan kekeliruan-kekeliruan yang terdapat 
di dalam tulisan-tulisan yang dimaksudkan untuk 
membela Islam-karena untuk mendiskusikan 
masalah ini perlu pembahasan tersendiri. Akan 
tetapi, kami hendak menampilkan sebuah contoh 
untuk kami konfirmasikan dengan ketetapan Al- 
@ur'an dalam persoalan ini. 

Profesor a-Aggad di dalam kitabnya yang ber- 
judul Allah, padapasal "Asal-Usul Akidah”, menulis, 
"Dalam masalah akidah manusia mengalami per- 
kembangan sebagaimana dalam ilmu pengetahuan 
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dan teknologi. 

Akidah mereka yang mula-mula sesuai dengan 
kondisi dan pola kehidupan merekamasa itu, demi- 
kian pula dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mereka. Maka, ilmu pengetahuan dan teknologi 
manusia masa-masa pertama tidak lebih tinggi 
dibandingkan dengan agama dan ibadah mereka 
masa-masa . Unsur-unsur hakikat pada 
salah satunya tidak lebih banyak daripada unsur- 
unsur hakikat pada yang lain. 

Sudah selayaknya usaha-usaha manusia di jalan 
agama lebih berat dan Jebih panjang daripada 
usaha-usaha yang dilakukannya dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Karena hakikat alam 


yang amat besar ini lebih berat tuntutannya dan 


lebih panjang jalannya daripada hakikat perkara- 
perkara yang berserak-serak yang sekali tempo 
dapat dijangkau oleh ilmu pengetahuan dan pada 
kali lain dijangkau oleh teknologi. 

Dahulu manusia tidak mengetahui keadaan 
matahari yang bersinar, padahal ia sangat jelas 
dilihat oleh mata dan dirasakan oleh tubuh. Mereka 
berdiam diri saja hingga saat belakangan saja 
mereka mengatakan bahwa matahari berputar me- 
ngelilingi bumi, dan mereka menafsirkan gerakan- 
gerakannya dan fenomena-fenomenanya sebagai 
mana mereka menafsirkan teka-teki dan mimpi- 
mimpi. Dan, tidak ada seorang pun yang meng- 
ingkari adanya matahari itu karena akal manusia 
sama sekali tidak mengerti urusannya, dan hal itu 
pun masih terus berlangsung. 

Maka, kembalinya manusia kepada pokok- 
pokok agama-agama pada zaman jahiliah tempo 
dulu tidak menunjukkan batalnya beragama. Juga 
tidak menunjukkan bahwa agama itu membicara- 
kan sesuatu yang mustahil. Akan tetapi, semua itu 
menunjukkan bahwa hakikat terbesar itu demikian 
besar sehingga tidak diketahui oleh manusia secara 
total satu masa. Juga menunjukkan bahwa manusia 
itu disiapkan untuk mengetahuinya dari masa ke 
masa dan setahap demi setahap, dan dengan meng- 
gunakan satu uslub setelah uslub yang lain. Bah- 
kan, mereka siap untuk mengetahui hakikat-haki- 
kat yang kecil, bahkan yang lebih sukar dan lebih 
mengagumkan daripada persiapan mereka sendiri 
untuk mengetahui hakikat-hakaikat ini yang di- 
jangkau oleh akal, perasaan, dan kenyataan. 

Ilmu perbandingan agama telah banyak menulis 
tentang kesesatan dan dongeng-dongeng yang di- 
percaya oleh manusia-manusia pertama, yang masih 
meninggalkan sisa-sisa yang menyebar di antara 
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suku-suku pedalaman, atau di antara bangsa-bangsa 
berperadaban kuno. Dan, kelihatannya ilmu ini 
tidak mencatat selain itu, dan bahwa agama-agama 
kuno itu tidak lain hanya berkutat pada kesesatan 
dan kejahilan itu. Maka, ini sajalah kesimpulan yang 
dapat diterima oleh akal, yang mana akal manusia 
tidak menemukan lagi kesimpulan selain itu. Dalam 
kesimpulan ini tidak ada sesuatu yang baru yang 
dianggap aneh oleh para ulama (sarjana), atau yang 
dapat mereka jadikan acuan untuk menetapkan 
sesuatu yang baru di dalam menetapkan substansi 
agama, Karena sarjana yang hendak meneliti agama- 
agama kuno untuk menetapkan bahwa orang-orang 
terdahulu telah mengenal hakikat alam yang sem- 
purna yang bersih dari hal-hal yang tidak masuk 
akal dan kebodohan, maka orang tersebut hanya 
mencari sesuatu yang mustahil.” 

Dalam kitab yang sama Ustad a-Aggad juga 
menulis padapasal "Perkembangan Akidah Ilahiah”, 
"Para sarjana perbandingan agama mengenal tiga 
perkembangan yang dilalui bangsa-bangsa kuno 
mengenai kepercayaan mereka terhadap tuhan, 
yaitu Politeisme, Henoteisme, dan Monoteisme. 

Pada fase Politeisme, suku-suku bangsa ter- 
dahulu itu membuat tuhan sesembahan yang ber- 
puluh-puluh hingga beratus-ratus jumlahnya. Pada 
masa ini setiap kabilah besar memiliki tuhan ter- 
sendiri yang mereka sembah, atau memiliki jimat- 
jimat yang menggantikan kedudukan tuhan. Mereka 
lakukan ibadah dan kurban untuk tuhan-tuhan 
buatan mereka itu. 

Pada tahap kedua, yaitu Henoteisme, tuhan- 
tuhan itu tetap dalam jumlah yang banyak, tetapi 
ditetapkan salah satunya yang paling menonjol 
daripada yang lain. Mungkin karena ia merupakan 
tuhan (dewa) bagi kabilah terbesar yang kabilah- 
kabilah lainnya tunduk di bawah kepemimpinan- 
nya, dan menjadi sandaran mereka dalam urusan 
keamanan dan penghidupan. Mungkin juga karena 
ia dianggap sebagai dewa yang paling besar peran- 
annya atau bidangnya dibandingkan dengan tuhan- 
tuhan atau dewa-dewa lainnya, seperti Dewa Hujan 
dan Musim yang dibutuhkan, atau Dewa Angin dan 
Badai yang dijadikan gantungan tungan harapan sekaligus 
ditakuti yang melebihi dewa-dewa lain di alam ini. 

Dan pada fase ketiga, yaitu Monoteisme, umat 
manusia telah menjadi satu. Yaitu, mereka melaku- 
kan satu macam ibadat meskipun tuhan mereka 
banyak yang menyebar pada masing-masing daerah. 
Pada fase ini suatu umat mewajibkan peribadahan- 
nya kepada umat lain sebagaimana mewajibkan 
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mereka mengikuti kepemimpinannya. Pada waktu 
itu tuhan umat-umat yang dikalahkan dengan rela 
tunduk kepada tuhan bangsa yang menang, meski- 
pun eksistensinya masih ada, sebagaimana masih 
adanya eksistensi orang yang mengikuti terhadap 
yang diikuti, dan patuhnya tentara kepada raja yang 
dipatuhi. 

Umat atau bangsa-bangsa ini tidak dapat mer- 
capai kesatuan yang belum sempurna ini 
setelah melalui beberapa perkembangan peradab- 
an dan perkembangan ilmu pengetahuan di mana 
sudah tidak dapat menerima khurafat-khurafat 
yang dahulu begitu laku di kalangan rakyat jelata 
dan kabilah-kabilah jahiljah. Lalu, mereka menyifati 
Allah dengan sifat-sifat yang lebih mendekati ke- 
sempurnaan dan kesucian daripada sifat-sifat tuhan- 


tuhan yang bermacam-macam dalam perkem- 


bangannya pada masa lalu. Dan, diiringilah ibadah 
dengan memikirkan rahasia-rahasia alam dan 
hubungannya dengan iradah Allah dan kebijakan- 
Nya yang tinggi. Dalam fase ini sering tuhan yang 
terbesar itu bersendirian dengan rububiyah yang 
sebenarnya di kalangan umat ini, dan turunlah 
tuhan-tuhan lain ke tingkat malaikat atau atau se- 
bagai tuhan-tuhan yang terusir dari pagar langit....” 

Tampak jelas dari kutipan ini, apakah merupa- 
kan pendapat pribadi pengarang ataukah mengutip 
dari pendapat para sarjana perbandingan agama, 
bahwa manusialah yang menciptakan akidah 
mereka sendiri. Karena itu tampak padanya per- 
kembangan pikiran, ilmu pengetahuan, 
dan politik mereka. Dan terlihat dengan jelas pula 
dari kutipan tersebut bahwa perkembangan dari 
politeisme kepada monoteisme merupakan suatu 
perkembangan yang berlaku secara global dari 
masa ke masa... 

Dan hal ini jelas kelihatan dari kalimat-kalimat 
pertamanya dalam mukadimah kitab tersebut yang 
mengatakan, "Tema kitab ini adalah tentang per- 
tumbuhan akidah ilahiah, sejak manusia mene- 
tapkan adanya tuhan, hingga mengenal Allah Yang 
Maha Esa, dan terbimbing kepada kemurnian 
tauhid...” 

Suatu hal yang tidak diragukan lagi bahwa Allah 
telah menetapkan di dalam kitab-Nya yang mulia 
secara jelas dan pasti, sesuatu yang berbeda dengan 
apa yang ditetapkan oleh pengarang buku 'Allah 
yang sangat terpengaruh oleh sarjana-sarjana per- 
bandingan agama. Hal yang ditetapkan Allah itu 
ialah bahwa Nabi Adam sebagai manusia pertama 
itu telah mengenal hakikat tauhid dengan sem- 
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purna, dan mengenal kemurnian tauhid dengan 
tidak dicampuri oleh kepercayaan banyak tuhan 
(politeisme) dan kepercayaan adanya dua tuhan 
(tuhan baik dan buruk atau tuhan gelap dan terang 
- Pen). Adam juga sudah mengerti bahwa beragama 
itu hanyalah untuk Allah sendiri dengan mengikuti 
apa yang diterima dari- Nya saja. Kemudian dia 
mengenalkan akidah ini kepada anak-anaknya. 
Maka, generasi-generasi pemula manusia tidak 
mengenal selain agama Islam dan akidah tauhid. 
Akan tetapi, setelah berlalu masa yang panjang 
atas generasi-generasi manusia keturunan Adam, 
terjadilah penyimpangan dari akidah tauhid. Ada 
yang berupa kepercayaan dwituhan, dan ada ke- 
percayaan politeisme (banyak tuhan) dengan tun- 
duk patuh kepada tuhan-tuhan palsu yang beraneka 
ragam... sehingga datanglah Nabi Nuh dengan 
membawa akidah tauhid lagi. Orang-orang yang 
masih tetap dalam kejahiliahannya dite 
seluruhnya oleh air bah, dan tidak ada yang selamat 
kecuali orang-orang muslim yang bertauhid yang 
mengakui kemurnian tauhid dan mengingkari 
politeisme dan dwituhan serta semua tuhan dan 
peribadahan jahiliah! Maka, kami dapat memasti- 
kan bahwa generasi-generasi keturunan mereka 
yang selamat itu hidup dengan agama Islam yang 
bertumpu pada tauhid yang mutlak, sebelum 
melewati masa yang amat panjang yang lantas 


tidak ada tuhan melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku.” (al-Anbiyaa': 25) 

Tidak diragukan pula bahwa ini adalah suatu 
urusan dan apa yang ditetapkan oleh para sarjana 
perbandingan agama yang diikuti oleh pengarang 
buku yang berjudul '4ilah” juga merupakan urusan 
yang lain lagi. Antara keduanya terdapat kebalikan 
yang total baik dalam teori maupun hasil yang 
dicapainya. Pandangan para sarjana perbandingan 
agama tidak lain hanyalah teor-teori yang saling 
bertentangan antara yang sebagian dengan se- 
bagian yang lain. Karena itu, hasilnya bukanlah 
manusia yang fana itu. 

Dan, tidak diragukan juga bahwa ketika Allah 
menetapkan suatu urusan yang diterangkan-Nya 
dengan jelas dan pasti di dalam kitab-Nya yang 
mulia, dan pihak lain menetapkan keputusan lain 
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yang bertentangan secara diametral dengannya, 
maka firman Allah lebih utama diikuti. Khususnya, 
bagi orang-orang yang hendak membela Islam dan 
membuat tulisan (karangan) yang bertujuan untuk 
menolak atau membersihkan syubhat-syubhat (ke- 
samaran) dari agama Islam atau dari pokok-pokok 
agama secara global. 

Agama ini tdak boleh dilayani dengan cara me- 
rusak kaidah i'tigadiyahnya yang menetapkan 
bahwa agama Islam adalah wahyu yang datang dari 
Allah, bukan diciptakan dan diada-adakan oleh ma- 
nusia sendiri. Islam datang dengan akidah tauhid- 
nya sejak zaman terdahulu dan tidak pernah mem- 
bawa akidah selain tauhid pada masa kapan pun 
dalam perjalanan sejarah dan dalam risalahnya yang 
mana pun. Demikian pula Islam tidak boleh dilayani 
dengan meninggalkan ketetapan-ketetapannya de- 
ngan beralih kepada ketetapan-ketetapan lain yang 
dibuat oleh para sarjana perbandingan agama. Lebih- 
lebih setelah diketahui bahwa mereka bekerja 
untuk menghancurkan kaidah pokok agama Allah 
secara keseluruhan yang menetapkan bahwa agama 
ini adalah wahyu dari Allah, bukan "wahyu” hasil 
pemikiran manusia yang terus tumbuh dan ber- 
kembang. Juga bukan hasil penyesuaian dengan 
perkembangan pikiran manusia dalam ilmu pe- 
ngetahuan material dan hasil-hasil eksperimen. 

Mudah-mudahan tulisan sekilas yang tidak dapat 
kami paparkan secara lengkap di dalam tafsir azh- 
Zhilalini dapat menyingkapkan kepada kita sejauh- 
mana bahayanya kalau kita memahami agama 
Islam dengan menggunakan sumber-sumber non- 
islami. Mudah-mudahan juga dapat menyingkap- 
kan kepada kita bagaimana cepatnya metode 
pemikiran Barat dan ketetapan-ketetapannya me- 
rasuk ke dalam pikiran orang-orang yang hidup 
dengan menggunakan metode dan ketetapan ter- 
sebut serta meneguk hasilnya. Sehingga, mereka 
merasa enggan untuk menolak kebohongan-ke- 
bohongan musuh-musuh Islam itu tentang Islam. 
"Sesungguhnya Al-Our an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus...” (al-Israa”: 9) 


... 


Kembali k Kisah Nabi Nuh 

Marilah kita kembali lagi kepada kisah Nabi 
Nuh. Kita berhenti bersama dengan Nabi Nuh dan 
anaknya yang tidak termasuk keluarganya. 

Dalam kisah ini terdapat rambu yang sangat jelas 
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mengenai karakter akidah ini berikut garis gerak- 
annya. Suatu perhentian di persimpangan jalan 
yang menyingkap rambu-rambu jalan. 

”Dan diwahyukan kepada Nuh bahawa sekali-kali tidak 
akan beriman di antara kaummu kecuali orang yang 
telah beriman (saja), karena itu janganlah kamu ber- 
sedih hati tentang app yang selalu mereka kerjakan. Dan 
buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan 
Aku tentang orang-orang yang zalim itu, sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” (Huud: 36-37) 
»Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air, Kami berfirman, 'Muatkanlah ke 
dalam bahtera itu dari masing-masing binatang se- 
pasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya, dan 
(muatkan pula) orang-orang yang beriman. Dan tidak 
beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.” 
(Huud: 40) 


"Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anak- 
nya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh 
terpencil, "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama 
kami dan janganlah kamu berada bersama orang-orang 
yang kafir." Anaknya menjawab, 'Aku akan mencari 
air bah.' Nuh berkata, Tidak ada yang melindungi hari 
ini dari azab Allah kecuali Allah (saja) Yang Maha 
Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang 
antara keduanya, maka jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan.” (Huud: 42-43) 

“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, 
Ya Tuhanku, anakku termasuk keluarga- 
ku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. 
Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya.' Allah 
berfirman, "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah ter- 
(yang dijanjikan akan diselamat- 


kat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepada- 
mu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan.” Nuh berkata, 'Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 
memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tidak 
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Sesungguhnya hubungan yang mengikat manu- 
sia di dalam agama Islam ini merupakan hubungan 
unik yang menjadi ciri khas tabiat agama ini, dan 
berhubungan dengan ufuk, waktu, jarak, dan sasar- 
ar-sasaran yang pengemasannya ini hanya dimiliki 
oleh metode Rabbani yang mulia. 

Hubungan ini bukanlah hubungan darah dan 
nasab, bukan hubungan ketanahairan, bukan hu- 
bungan kaum dan keluarga, bukan hubungan 
warna kulit dan bahasa, bukan hubungan jenis dan 
unsur, dan bukan pula hubungan profesi dan 
tingkatan. Hubungan-hubungan ini kadang-kadang 
kita jumpai, tetapi kemudian menjadi terputus hu- 
bungan antara seorang dengan yang lain, sebagai- 
mana firman Allah kepada hamba-Nya Nuh yang 


keluargaku,” kemudian Ailah berfirman, "Hai Nuh, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu.” 

Kemudian Ailah menjelaskan kepada Nuh, 
mengapa anaknya bukan termasuk keluarganya, 
dengan firman-Nya, "Sesungguhnya perbuatannya 
perbuatan yang tidak baik.” Sesungguhnya hubung- 
an iman telah terputus antara engkau dengan dia, 
wahai Nuh, ”Sebab itu, janganlah engkau memohon 
kepada-Ku sesuatu yang engkau tidak mengetahui 
(hakikat/nya.” Engkau mengira bahwa dia ter- 
masuk keluargamu, persangkaanmu itu keliru. 
Yang jelas, dia itu bukan termasuk keluargamu, 
meskipun dia anak kandungmu. 

Ini merupakan rambu yanag sangat jelas dan 
terang yang memisahkan jalan antara pandangan 
agama terhadap hubungan dan ikatan dengan pan- 
dangan jahiliah yang semrawut. Pada suatu waktu 
pandangan jahiliah menganggap bahwa hubungan 
yang mengikat seseorang dengan yang lain itu 
adalah darah dan keturunan: pada waktu yang lain 
tanah air dan negeri: pada waktu yang lain lagi kaum 
dan bangsa: pada waktu yang lain lagi warna kulit 
dan bahasa: pada waktu yang lain lagi jenis dan 
unsur, dan pada waktu yang lain lagi jalinan 
hubungan itu ditentukan oleh profesi dan tingkatan 
(kelas sosial ekonomi). Dan, pada waktu yang lain 
menganggap bahwa tali hubungannya adalah ke- 
samaan kepentingan, kesamaan sejarah, atau ke- 
samaan tujuan. Semua itu adalah pandangan-pan- 
dangan dan ide-ide jahiliah-baik secara terpisah- 
pisah maupun ada secara keseluruhan-yang ber- 
tentangan secara diametral dengan pokok pan- 
dangan Islam. 

Manhaj Rabbani yang lurus telah menjadikan 
kaum muslimin terdidik dengan prinsip yang agung 
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ini dan telah memberikan rambu yang sangat 
terang di persimpangan jalan hidup ini... 


... 


Hakikat Hubungan dan Ikatan 

yang Tergambar dalam Percontohan di Atas 
Contoh yang digambarkan dalam surah ini me- 

ngenai hubungan antara Nabi Nuh dengan anaknya 
yang notabene merupakan hubungan antara orang 
tua dengan anak. Maka, dibuatlah contoh-contoh 
untuk berbagai macam hubungan dan ikatan jahiliah 
lainnya, untuk menetapkan hakikat hubungan satu- 
satunya dari balik contoh-contoh ini. 

1. Contoh hubungan antara anak dengan orang tua, 
seperti yang terjadi antara Nabi Ibrahim dengan 
ayahnya dan kaumnya. 

“Geritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim 
di dalam Al-Kitab (Al-Our an) ini. Sesungguhnya 
dia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi 
seorang nabi. Ingatlah ketika dia berkata kepada 
bapaknya, "Wahai bapakku, mengapa kamu me- 
nyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak me- 
lihat, dan tidak dapat menolong kamu sedikit pun? 
Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepada- 
ku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang. 
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai 
bapakku, janganlah kamu menyembah setan. 
Sesungguhnya setan itu durhaka kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesu aku 
khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi 
kawan bagi setan." Berkata bapaknya, 'Bencikah 
kamu kepada tuhan-tuhanku, wahai Ibrahim? Jika 
kamu tidak berhenti, niscaya kamu akan kurajam, 
dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.” 

mu, aku akan meminta ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu 
dan dari apa yang kamu seru selain Allah, dan aku 
akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku. Maka 
ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka 
dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, 
Kami anugerahkan kepadanya Ishag dan Yagub. 


Oearyani: 41-50) 
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2. 


itu) 


Fa 


Contoh hubungan antara Ibrahim dengan anak 
cucunya, sebagaimana yang diajarkan Allah ke- 
tika Dia memberikan janji kepadanya, dan diberi- 
Nya dia kabar gembira bahwa dia akan diabadi- 
kan sebutannya dan dikembangkan risalahnya 
kepada generasi sesudahnya, 

"Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya 
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman, 
seluruh manusia." Ibrahim berkata, "Dan (saya 
mohon juga) dari keturunanku.' Allah berfirman, 
Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang 
zalim.” (al-Bagarah: 124) 


”Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya 


, jadikanlah negeri ini negeri yang aman 
sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman di antara mereka 
kepada Allah dan hari kemudian.' Allah berfirman, 
'Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri ke- 
senangan sementara, kemudian Aku paksa ia men- 

i siksa neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali.” (al-Bagarah: 126) 


. Contoh hubungan antara suami istri, seperti 


hubungan antara Nabi Nuh dengan istrinya dan 
Nabi Luth dengan istrinya, dan pada sisi lain 
hubungan antara istri Firaun dengan Firaun, 
"Allah membuat istri Nuh dan istri Luth pe- 
rumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya ber- 
ada di bawah pengawasan dua orang yang saleh di 
antara hamba-hamba Kami: lalu kedua istri itu 
berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua 
itu tiada dapat membantu mereka sedikit 
pun dari (siksa) Allah. Dan, dikatakan (kepada 
keduanya), 'Masuklah ke neraka bersama orang- 
orang yang masuk (neraka).” (at-Tahriim: 10) 


"Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan 
bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata, 
"Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di 

sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku 
dari kaum yang zalim.” (atTahriim: 11) 


. Contoh hubungan antara orang-orang mukmin 


dengan keluarganya, kaumnya, negerinya, tanah 
airnya, rumahnya, hartanya, kepentingannya, 
masa lalunya, dan masa depannya, seperti yang 
terjadi antara Nabi Ibrahim dan orang-orang 
yang beriman bersamanya dengan kaumnya. 


(230) 


Tafsir Fi Zhilali-ur "an VI 


Juga seperti yang terjadi antara pemuda Ashha- 
bul Kahfi dengan keluarganya, kaumnya, kam- 
pung halamannya, dan negerinya.... 
"Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim dan yang bersama 
dengan dia, ketika mereka berkata tejada kaum 
mereka, Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu 
dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami 
dan kamu dan kebencian buat selama- 
Pa sampai kamu beriman kepada Allah 
saja....” (a-Mumtahanah: 4) 


"Apakah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai padan itu, 
mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 


mengherankan: ? (Ingatlah) tatkala petin Sta 
itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu 
mereka berdoa, "Wahai Tuhan kami, berikanlah 
rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurna- 
kanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami (ini)? Maka, Kami tutup telinga mereka 
beberapa tahun dalam gua itu. Kemudian Kami 
bangunkan mereka, agar Kami mengetahui mana- 
kah di antara kedua golongan itu yang lebih tepat 
(dalam gua itu). Kami ceritakan kisah mereka ke- 
padamu (Muhammad) dengan sebenarnya. Sesung- 
guhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambah- 
kan kepada mereka petunjuk. Dan Kami telah 
meneguhkan hati mereka pada waktu mereka berdiri 
lalu mereka berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan 
langit dan bumi, kami sekali-kali tidak menyeru 
Tuhan selain dia. Sesungguhnya kami kalau demi- 
kian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 
dari kebenaran.' Kaum kami ini telah menjadikan 
selain Dia sebagai tuhan-tuhan (untuk Pangan 
Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan 
terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah 
yang lebih zalim daripada orang-orang yang meng- 
ada-adakan kebohongan terhadap Allah? Dan apa- 
bila kamu meninggalkan mereka dan apa yang 
mereka sembah selain Allah, maka carilah 
berlindung ke dalam gua itu, niscaya Tuhanmu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 
urusan kamu.” (al-Kahfi: 9-16) 


Dengan beberapa contoh yang dibuat Allah 
untuk kaum muslimin mengenai perjalanan 
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hidup golongan terhormat dari kalangan nabi-nabi 
dan orang-orang beriman, yang telah berlalu dalam 
parade iman yang terjadi pada suatu masa, maka 
tampaklah dengan jelas rambu-rambu jalan bagi 
umat ini. Tegaklah rambu ini untuk menunjuk- 
kan hakikat hubungan yang wajib menjadi tem- 
pat tegaknya masyarakat muslim, dan tidak ber- 
tumpu pada selainnya. Dan, Tuhannya menun- 
tutnya agar istigamah di atas jalan yang jelas dan 
terang ini dalam berbagai persoalan. Banyak 
sekali pengarahan dalam Al-Gur'an tentang hal 
ini, dan ini adalah salah satu contohnya... 


Allah berfirman, 

"Kamu tidak akan i suatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling ber- 
kasih sayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah dan rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-sau- 
dara, ataupun keluarga mereka. Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan ke- 
imanan dalam hati mereka dan mereka 
dengan pertolongan yang datang dari-Nya. Dan 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

Allah ridha terhadap mereka dan mereka 
pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. 
Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang 
beruntung.” (al-Mujaadalah: 22) 

Firman Allah, 

"Hai orang-orang yang beriman, ji 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman- 
teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad) karena rasa kasih 
sayang: padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 
beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar- 
benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan 

mencari keridhaan-Ku, (janganlah kamu berbuat 
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia 
(berita-berita Muhammad) kepada mereka karena 
rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu Sp 
Dan, barangsiapa di antara kamu yang melakukan- 
nya, maka dia telah tersesat dari jalan 
yang lurus.” (a-Mumtahanah: 1) 


Firman Allah, 
”Karib kerabat dan anak-anakmu sama sekali 
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tidak bermanfaat bagimu pada hari kiamat. Dia 
akan memisahkan di antara kamu. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Sesungguh- 
nya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan 
dia...” (a-Mumtahanab: 3-4) 


8. Firman Allah, : 


"Hai Tenar yanag beriman, janganlah 
kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-saudara- 
mu pemimpin-bemimpinmu, jika mereka lebih 

kekaftran atas keimanan, dan siapa 
di antara kamu yang menjadikan mereka pemimpin- 
pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim.” (at'Taubah: 23) 


Firman Allah, 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi Dam Nasrani pe- 
mimpin-pemimpin(mu), sebagian mereka adalah 


kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesu a orang itu termasuk mereka. 
Allah tidak memberi 


orang-orang yang zalim.” (al-Maa'idah: 51) 


Demikianiah disebutkan berulang-ulang kaidah 
pokok yang sangat tegas mengenai hubungan- 
hubungan masyarakat Islam, dan mengenai 
tabiat bangunannya dan bentukan keanggotaan- 
nya yang berbeda dengan semua sistem masya- 
rakat jahiliah baik zaman dulu, zaman sekarang, 
maupun sampai akhir zaman. Tidak ada jalan 
untuk menghimpun antara ”Islam” dan mene- 
gakkan masyarakat di atas kaidah lain selain 
kaidah yang telah dipilih Allah untuk umat pilih- 
an ini. 

Orang-orang yang mengaku beragama Islam 
kemudian menegakkan masyarakatnya atas 
suatu kaidah atau lebih dari tata hubungan 
jahiliah yang Islam telah menggantikan tempat- 
nya dengan kaidah akidah, yang mungkin karena 
mereka tidak mengerti Islam atau sudah mengerti 
tetapi sengaja membuangnya. Sedangkan, Islam 
sendiri dalam kedua hal itu tidak mengakui 
mereka dengan penganggapan diri mereka se- 
bagai orang Islam tetapi tidak melaksanakannya, 
bahkan memilih jalan hidup lain dari tatanan 
jahiliah yang dipraktikkannya dalam hidupnya. 

Biarlah kita tinggalkan kaidah ini karena sudah 
begitu jelasnya. Kita Jihat sisi lain dari hikmah 
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Allah menegakkan masyarakat Islam atas 
Sesungguhnya akidah itu merupakan ciri khas 
manusia yang tertinggi yang membedakannya 
dari dunia binatang. Karena, ia berhubungan 
dengan unsur tambahan dari susunan dan ke- 
beradaannya dibandingkan dengan susunan 
dan eksistensi binatang. Yaitu, unsur rohani 
yang dengannyalah makhluk ini menjadi ma- 
nusia dalam bentuknya ini. Sehingga, manusia 
yang paling ingkar dan paling materialis pun 
akhirnya menyadari bahwa akidah ini meru- 
pakan. ciri khas manusia yang membedakannya 
secara tegas dengan binatang." 

Karena itu, sudah seharusnya akidah-bagi 

masyarakat manusia yang berperadaban dan 
berkemanusiaan ini-menjadi unsur perekat- 
nya: Karena ja merupakan unsur yang ber- 
kaitan dengan ciri khas manusia yang mem- 
bedakannya dari binatang. Unsur perekat itu 
bukanlah unsur yang berkaitan dengan sesuatu 
yang sama-sama dimiliki oleh manusia dan 
binatang, misalnya tanah, tempat penggem- 
balaan, kepentingan, dan batas-batas yang 
menggambarkan kekhususan pagar. Demikian 
pula dengan darah, nasab, keluarga, suku, 
jenis, unsur, warna kulit, dan bahasa.... Semua 
itu merupakan unsur yang dimiliki oleh ma- 
nusia dan binatang, dan tidak terdapat per- 
soalan akal dan hati yang menjadi ciri khusus 
manusia tanpa diikuti binatang. 
Ada pula unsur lain yang berhubungan dengan 
akidah yang membedakan manusia dari bina- 
tang, yaitu unsur ikhtiar dan iradah. Maka, 
setiap orang dalam batas tertentu memiliki 
kemampuan untuk memilih akidah hanya se- 
mata-mata karena sudah mencapai usia dewasa. 
Dengan demikian, dia dapat menetapkan macam 
masyarakat yang dia kehendaki untuk hidup di 
sana, dan menetapkan sistem kepercayaan, 
kemasyarakatan, politik, dan akhlak yang dia 
kehendaki secara bebas untuk diikuti dan di- 
jadikan pola kehidupannya. 

Akan tetapi, orang ini tidak mampu menen- 
tukan sendiri darahnya, nasabnya, warna kulit- 
nya, kaumnya, sukunya, dan jenisnya sebagai- 
mana dia tidak dapat menentukan bumi mana 
yang ia sukai untuk tempat dia dilahirkan dan 
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bahasa induk apa yang ia inginkan untuk 
menjadi bahasanya. Semua ini sudah ditetapkan 
sebelum dia dilahirkan ke dunia, dan tanpa dia 
diajak musyawarah dan diminta pendapatnya 
(ketika dia belum lahir). Tetapi, hal itu sudah 
menjadi ketetapan, baik ia suka maupun tidak 
suka. Apabila acuan urusannya di dunia dan di 
akhirat nanti afau hingga di dalam kehidupan 
dunia ini sudah ditetapkan seperti ini tanpa ia 
dapat memilih dan menentukan kehendaknya, 
maka terlepas darinya unsur kemanusiaannya 
yang paling istimewa, dan robohlah kaidah 
pokok tentang kemuliaan dan keterhormatan 
manusia. Bahkan, roboh pula pilar-pilar kebe- 
radaannya sebagai manusia selaku makhluk 
yang berbeda dengan makhluk yang lain. 
Demi menjaga kekhususan-kekhususan pri- 
badi manusia dan demi memelihara kemuliaan 
dan kehormataan kedudukannya yang telah 
diberikan Allah kepadanya, maka Islam men- 
jadikan akidah sebagai unsur tempat tegaknya 
masyarakat manusia dalam masyarakat Islam, 
yang menjadi tempat berpijaknya setiap ma- 
nusia dengan kehendaknya sendiri. Dan, faktor 
yang menjadi acuan hidupnya bukanlah unsur- 
unsur keterpaksaan yang tak dapat dihindari. 
Karena eksistensi masyarakat itu ditegakkan 
atas unsur akidah untuk membangun masya- 
rakat manusia yang Juhur dan terbuka, maka 
dapatlah memeluk Islam manusia apa pun 
jenisnya, waraa kulitnya, bahasanya, sukunya, 
darahnya, keturunannya, kampung halaman- 
nya, dan tanah airnya dengan kebebasan yang 
sempurna dan atas pilihannya sendiri, tanpa 
dapat dihalangi dan dihambat serta tanpa 
dihentikan oleh batas-batas apa pun yang di- 
buat-buat manusia di luar kekhususan-kekhu- 
susan manusia yang sangat tinggi. Di dalam 
potensi dan keistimewaan manusia. Dapatlah 
mereka berhimpun dalam satu hamparan 
untuk membangun "peradaban yanag berke- 
manusiaan” yang memanfaatkan setiap unsur 
keistimewaan dan kekhususan manusia, dan 
tidak dapat ditutup dan dihalangi oleh faktor 
Di antara hasil nyata manhaj Islam dalam 
urusan ini, dan untuk menegakkan masyarakat 


5 Dj antaranya ialah Julian Huxdey salah seorang pengikut Darwinisme modern. 
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Islam pada unsur akidah tanpa dicampuri unsur- 
unsur lain seperti kesukuan, tanah air, warna 
kulit, dan bahasa, maka di antara hasil nyata 
manhaj (sistem) ini ialah terciptanya masya- 
rakat muslim sebagai masyarakat yang terbuka 
bagi semua golongan, warna kulit, dan bahasa. 
Dan, tertuanglah di tempat peleburan masya- 
rakat Islam ini semua keistimewaan dan potensi 
manusia, yang semuanya menyatu dan ber- 
campur di tempat peleburan ini, dan menum- 
buhkan anggota-anggota masyarakat yang ung- 
gul pada suatu masa yang melampaui unsur- 
unsur keturunan yang terbatas. Masyarakat 
yang terhimpun secara mengagumkan yang 
terdiri dari berbagai unsur dan jenis ini dapat 
menciptakan peradaban yang tinggi dan agung, 
yang menghimpun semua potensi manusia 
pada masa itu, meskipun jaraknya jauh dan 
jalan perhubungannya lamban pada waktu itu. 

”Dalam masyarakat Islam yang tinggi itu 
berkumpullah bangsa Arab, bangsa Persia, 
bangsa Syria, bangsa Mesir, bangsa Maroko, 
bangsa Turki, bangsa Cina, bangsa India, bangsa 
Romawi, bangsa Yunani, bangsa Indonesia, dan 
pullah seluruh potensi mereka untuk bekerja 
sama bantu-membantu dan dukung-mendukung 
guna membangun masyarakat dan peradaban 
Islami. Dan peradaban ini kalau terwujud pada 
suatu saat bukanlah "Peradaban Arab” me- 
lainkan "Peradaban Islam”, yang bukan di- 
dasarkan pada "kebangsaan” melainkan pada 
”akidah”. 

Mereka dapat bertemu karena jalinan ke- 
bersamaan dan ikatan kasih sayang, dan karena 
adanya perasaan sama-sama menuju ke satu 
arah. Oleh karenaitu, mereka curahkan segenap 
kemampuan mereka, mereka gal potensi mereka 
yang paling dalam, dan mereka curahkan hasil- 
hasil percobaan mereka untuk membangun 
sebuah masyarakat yang dijalin dengan rasa 
kebersamaan dan diikat oleh rasa kebergan- 
tungan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di 
dalam masyarakat ini mereka bebas meng- 
aktualisasikan kemanusiaannya tanpa ada satu 

pun penghalang. Hal ini tidak pernah ada dalam 
masyarakat apa pun sepanjang sejarahnya. 

Persatuan manusia dalam sejarah kuno yang 
paling terkenal ialah kebersatuan mereka di 
bawah imperium Romawi. Secara praktis mereka 
dapat menyatukan berbagai macam golongan 
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manusia, bahasa, warna kulit, dan suku. Akan 
tetapi, semua ini tidak didasarkan pada "unsur 
kemanusiaan” dan tidak terimplementasikan 
pada nilai-nilai yang luhur seperti akidah.... Di 
sana terdapat klasifikasi manusia berdasarkan 
kelas bangsawan dan kelas budak di bawah 
kekuasaan i imperium dalam satu segi, dan dari 
segi lain ditegakkan pada asas kepemimpinan 
bangsa Romawi-secara umum-dan perbudak- 
an seluruh bangsa yang lain olehnya. Oleh 
karena itu, persatuan mereka sama sekali tidak 
pernah mencapai tingkat persatuan seperti 
persatuan Islam, dan tidak membuahkan hasil 
sebagaimana buah persatuan dan kesatuan 
umat Islam. 

Dalam sejarah jugaada persatuan-persatuan 
lain, di bawah imperium Britania misalnya. 
Akan tetapi, sifatnya seperti persatuan Romawi 
karena memang sistem Britania mewarisi me- 
warisi sistem Romawi. Yaitu, persatuan ke- 
bangsaan yang bersifat eksploitatif yang di- 
dasarkan pada asas "kepemimpinan bangsa 
Inggris”, dan dieksplotirnya bangsa-bangsa 
jajahan di bawah kekuasaannya. Misalnya lagi 
imperium Eropa secara keseluruhan... Im- 
perium Spanyol dan Portugal pada suatu waktu, 
dan imperium Prancis.... Semuanya dalam 
standar yang sangat rendah dan buruk serta 
terkutuk. 

Golongan komunis hendak membangun ke- 
satuan dan persatuan manusia dengan sistem 
yang lain lagi, yang melintasi batas-batas ke- 
sukuan, kebangsaan, ketanahairan, bahasa, 
dan warna kulit. Akan tetapi, sistem mereka 
sama sekali tidak didasarkan pada sistem ”ke- 
manusiaan” universal, melainkan didasarkan 
pada sistem "kelas”. Maka, sistem komunis ini 
adalah sistem Romawi kuno itu juga. Sistem 
kemasyarakatan komunis ditegakkan pada 


dimotivasi oleh perasaan "dengki" yang sangat 
kental terhadap kelas-kelas masyarakat lain- 
nya. Nah, sistem kemasyarakatan yang penuh 
dengan kebencian dan dendam ini tidak akan 
membuahkan sesuatu melainkan sesuatu yang 
paling buruk bagi kemanusiaan.... Maka prin- 
sipnya ini justru menampakkan ciri-ciri kebina- 
tangan, mengembangkannya, dan memantap- 
kannya di mana "tuntutan pokoknya” adalah 

"makan, tempat tinggal, dan seks”-yang halini 
merupakan tuntutan utama binatang. Dengan 
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kata lain, sejarah manusia hanyalah sejarah 
"mencari 

Sungguh hanya Islam sendiri dengan manhaj 

Rabbaninya yang menampakkan unsur manu- 
sia yang paling istimewa, mengembangkannya, 
dan menjunjungnya tinggi-tinggi untuk mem- 
bangun masyarakat manusia, dan yang demi- 
kian itu hanya Islam sendiri satu-satunya. 
Orang-orang yang berpaling dari manhaj Islam 
ini kepada sistem kehidupan yang lain, maka 
mereka adalah "musuh kemanusiaan” yang se- 
benarnya. Merekalah yang tidak mengingin- 
kan manusia eksis di alam ini dengan keisti- 
mewaan dan kekhususan-kekhususannya yang 
amat tinggi sebagaimana diciptakan oleh Allah. 
Mereka tidak menginginkan masyarakatnya 
dapat memanfaatkan segenap potensi yang 
dimiliki manusia dari berbagai bangsa dengan 
segala keistimewaan dan hasil eksperimennya 
yang dihimpun dan disatukan dalam tatanan 
yang rapi dan teratur.” 
Baiklah kami kemukakan bahwa musuh-musuh 
Islam, yang mengetahui letak-letak kekuatan 
dalam tabiat dan gerak agama ini, yang di- 
sinyalir oleh dengan firman-Nya, 

“Orang: (Yahudi dan Nasrani) yang telah 
Kami beri Alkitab (Taurat dan ily emoiari 
Muhammad seperti mereka mengenal anak: 
mereka sendiri....” (al-Bagarah: 146) 

Mereka itu pasti mengetahui bahwa ke- 
satuan yang didasarkan atas prinsip akidah itu 
merupakan salah satu rahasia kekuatan agama 
ini dan kekuatan masyarakat Islam yang di- 
bangun di atas prinsip ini.... 

Ketika mereka menjalankan program untuk 
merobohkan masyarakat Islam itu, atau hen- 
dak melemahkannya dalam batas-batas yang 
dapat mereka lakukan, dan untuk menguasai 
mereka, maka mereka juga tidak ketinggalan 
untuk melemahkan kaidah yang menjadi tem- 
pat tegaknya masyarakat ini, dan terhadap 
masyarakat yang berhimpun di bawah keper- 
cayaan kepada Tuhan Yang Esa ini. Mereka 
tegakkan berhala-berhala yang disembah se- 
lain Allah yang sekali tempo bernama "Tanah 
air”, pada kali lain bernama "Kaum”, dan pada 
kali lain lagi bernama "Bangsa". Berhala-ber- 
hala ini dalam perjalanan sejarahnya muncul 
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dengan nama ”Kerakyatan”, dengan nama ”Ke- 
bangsaan”, "Kaumiah Arabiah” dan lain-lainnya 
sesuai dengan arah pergerakannya, untuk me- 
nimbulkan pertikaian di dalam tubuh masya- 
rakat Islam yang ditegakkan di atas fondasi 
akidah dan diatur dengan syariah ini.... Se- 
hingga, fondasi asasi ini menjadi lemah di 
bawah deraan pukulan yang bertubtubi dan di 
bawah pengarahan yang busuk dan beracun. 
Kemudian jadilah "berhala-berhala” itu sebagai 
sesuatu yang sakral di mana setiap orang yang 
menentangnya dianggap telah keluar dari 
"agama” bangsanya atau mengkhianati kepen- 
tingan negara! ' 

Pasukan yang paling busuk yang bekerja 
dan akan senantiasa bekerja untuk meroboh- 
kan sendi yang kokoh tempat tegaknya bangun- 
an persatuan Islam yang unik dalam sejarah ini, 
adalah pasukan Yahudi yang busuk, yang meng- 
gunakan senjata ”kebangsaan” yang pernah di- 
pergunakannya untuk menghancurkan masya- 
rakat Masehi dan mengubahnya menjadi ke- 
bangsaan dengan gereja-gereja bangsanya... 
Dengan demikian, runtuhlah benteng Masehi 
atas upaya kaum Yahudi. Usaha ini diteruskan 
untuk menghancurkan benteng Islam dengan 
mempergunakan slogan kebangsaan yang 
durhaka itu! 

Demikian pula yang dilakukan Pasukan 
Salib terhadap masyarakat Islam-setelah se- 
lama berabad-abad mereka mengobarkan sen- 
timen kebangsaan antarbangsa di kalangan 
masyarakat Islam.... Dari sana mereka dapat 
melepaskan dendam salib terhadap agama 
Islam dan pemeluknya yang sudah lama ter- 
tanam dalam lubuk jiwa mereka, sebagaimana 
mereka telah berhasil merobek-robek umat 
Islam dan menundukkannya di bawah pen- 
terus berkelanjutan sehingga Allah meng- 
berhala-berhala yang busuk dan terkutuk itu, 
demi tegaknya masyarakat Islam kembali di 
atas fondasinya yang kokoh dan unik.... 
Akhirnya, sesungguhnya manusia itu tidak 
akan dapat lepas dari keberhalaan jahiliah se- 
cara total sebelum mereka menjadikan akidah 
sebagai satu-satunya kaidah (fondasi) yang 


£ Dikutip dari pasal "Nasy-atul Mujtams'it Muslim wa Khashaaishuhu” dari buku Ma'alim fth-Tharig, terbitan Darusy Syurug. 
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menyatukan mereka. Karena, keberagamaan 
(ketundukan total) kepada Allah itu tidak dapat 
sempurna kecuali dengan tegaknya kaidah ini 
dalam pikiran, kesatuan, dan sistem kemasya- 
rakatan mereka. 

Karena itu, harus ada satu kesakralan untuk 
Satu Zat Yang Disucikan, dan jangan sampai 
kesakralan itu berbilang banyaknya. Dan, 
harus ada satu syiar saja, jangan ada syiar yang 
bermacam-macam. Harus ada satu kiblat saja 
yang menjadi arah seluruh manusia, jangan ada 
kiblat dan arah-arah yang bermacam-macam... 

Sesungguhnya keberhalaan itu bentuknya 
tidak hanya satu, yang berupa berhala dan 
patung-patung batu yang dipahat. Sesung- 
guhnya keberhalaan itu dapat terwujud dalam 
bentuk yang bermacam-macam sebagaimana 
bentuk berhala-berhala itu sendiri bermacam- 
macam. Dan, tuhan-tuhan palsu itu pada kali 
lain dapat terwujud sebagai sesuatu yang sakral 
dan disembah selain Allah, apa pun namanya 
dan wujudnya. 

Islam tidak hanya hendak membersihkan 
manusia dari berhala-berhala batu dan tuhan- 
tuhan mitos, dan setelah itu merelakan mereka 
menyembah berhala-berhala kebangsaan, 
kesukuan, ketanahajiran dan sebagainya... 

Oleh karena itu, Islam membagi manusia 
sepanjang sejarahnya menjadi dua macam, 
yaitu umat muslimin (pengikut para rasul pada 
zaman mereka masing-masing hingga datang- 
nya Rasul terakhir yang diutus Allah kepada 
seluruh manusia), dan umat nonmuslim yang 
menyembah thaghutthaghut dan berhala 
dalam berbagai macam bentuknya sesuai 
dengan perkembangan sejarahnya... 

Ketika Allah hendak memperkenalkan ke- 
pada kaum muslimin akan umat mereka yang 
dihimpun dalam satu kesatuan dari generasi ke 
generasi, maka dikenalkan-Nyalah umat ter- 
sebut kepada mereka dalam bentuk pengikut 
para rasul dalam setiap zamannya dan dikata- 
kan kepada mereka di dalam mengakhiri 
pemaparan kisah generasi-generasi umat ini 
dengan firman-Nya, 

“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah umat- 
mu, umat yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, 
maka sembahlah Aku! ”(al-Anbiyaa”: 92) 

Allah tidak berfirman kepada bangsa Arab, 
"Sesungguhnya umatmu ini adalah umat Arab, 
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baik yang jahiliah maupun yang Islam adalah 
sama.” Dia tidak berfirman kepada kaum 
Yahudi, “Int adalah umatmu, umat bani Israel 
atau Ibrani, baik jahiliah maupun Islam adalah 
sama.” Dia tidak berfirman kepada Salman al- 
Farisi, “Sesungguhnya umatmu ini adalah umat 

Persia.” Tidak berfirman kepada Shuhaib ar- 
Rumi, "Sesungguhnya umatmu ini adalah umat 
Romawi.”Dan tidak berfirman kepada Bilal al- 
Habasyi, “Sesungguhnya umatmu adalah umat 
Habasyah. "Tetapi, Dia hanya berfirman kepada 
segenap kaum muslimin baik dari Arab, Persi, 
Romawi, maupun Habasyah (Ethiopia) dengan 
firman-Nya, "Sesungguhnya umatmu adalah umat 
muslimin yang telah benar-benar memeluk Islam 
pada zaman Musa, Harun Ibrahim, Luth, Nuh, 
Daud, Sulaiman, Ayyub, Ismail, Idris, Diad-Kifl, 
Dzun-Nun, Zakariya, Yahya, dan Maryam”, se- 
bagaimana disebu Nan dalam ALOur an surah 
al-Anbiyaa' ayat 4821. 

Inilah "Umat Muslimin” sebagaimana yang 
diperkenalkan oleh Allah.... Dan barangsiapa 
yang menempuh jalan hidup selain jalan Allah, 
maka biarlah dia menempuhnya, akan tetapi 
hendaklah dikatakan bahwa dia tidak termasuk 
”Umat muslimin”! Adapun kita yang telah 
menyerahkan diri dan pasrah kepada Allah, 
maka kita tidak mengenal umat kita selain yang 
diperkenalkan oleh Allah kepada kita. Allah 
menceritakan yang benar, dan Dialah sebaik- 
baik Pemberi keputusan. 

Kiranya sudah cukuplah bagi kita ketetapan 
ini beserta ilham yang kita peroleh dari kisah 
Nabi Nuh dalam persoalan asasi dalam urusan 
agama ini. 


... 


Nilai Golongan Muslim (Minoritas) 
dalam Timbangan Allah 


Selanjutnya kita berhenti pada perhentian ter- 


akhir dalam kisah Nabi Nuh ini untuk mengetahui 
nilai golongan muslim dalam timbangan Allah. 


Jumlah golongan muslim pengikut Nabi Nuh 


menurut beberapa riwayat hanya dua belas orang, 
hasil dakwah Nabi Nuh dalam masa 950 tahun 
sebagaimana yang dinyatakan oleh satu-satunya: 
sumber yang meyakinkan dan sahih dalam urusan 
ini. 


Golongan kecil ini mempunyai hak untuk Allah 


mengubah dunia ini karena mereka, dan men- 
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datangkan banjir besar yang menenggelamkan 
segala sesuatu dan semua makhluk hidup di muka 
bumi pada waktu itu. Sehingga, menjadikan golong- 
an kecil ini saja sebagai satu-satunya pewaris bumi 
sesudah itu, dan sebagai bibit pembangunan di 
bumi serta menjadi khalifah di atasnya... 

Ini merupakan sesuatu yang sangat penting.... 

Sesungguhnya perintis kebangkitan Islam yang 
menghadapi kejahiliahan yang total di seluruh 
permukaan bumi, dan yang menghadapi keanehan- 
keanehan jahiliah dan keganasannya sekarang, 
yang menghadapi gangguan, pengusiran, penyiksa- 
an, dan intimidasi membuat kita sepatutnya ber- 
henti tama di depan persoalan penting dan di depan 
petunjuk-petunjuknya untuk direnungkan dan di- 

irkan. 


pikir! 

Adanya bibit-bibit muslim di muka bumi me- 
rupakan sesuatu yang agung dalam timbangan 
Allah Ta'ala. Sebagai sesuatu yang karenanya Allah 
berhak menghancurkan kejahiliahan beserta 
negerinya, bangunannya, kekuatannya, dan semua 
simpanannya, sebagaimana Dia berhak menum- 
buhkembangkan dan memelihara bibit-bibit ini 
dan memakmurkannya. 

Nabi Nuh telah membuat bahtera dengan peng- 
awasan Allah dan di bawah bimbingan wahyu-Nya, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan 

wahyu Kami, dan janganlah kamu bicarakan 
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu, se- 
aa “(Huud: 
3 


Ketika Nabi Nuh mengadu kepada Tuhannya 
karena kaumnya mengusirnya dan mengancamnya 
serta mendustakannya sebagaimana diceritakan 
oleh Allah dalam surah a-amar, 

"Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh, 
maka mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan 
mengatakan, 'Dia seorang gila dan dia sudah pernah 
diberi ancaman. » Maka, dia dia mengadu kepada Tuhannya, 
bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, 
oleh lah Ha itu tolonglah (aku).” (al- Damar: 9-10) 


Ketika Nabi Nuh mengadu kepada Tuhannya 
dan dia mengatakan bahwa dia ”dikalahkan” dan dia 
meminta kepada-Nya supaya ”diberi-Nya perto- 
longan” karena dengan kekalahannya berarti ke- 
kalahan seorang Rasul, pada waktu itu Allah lantas 
melepaskan kekuatan alam yang amat dahsyat 
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untuk melayani hamba-Nya yang dikalahkan itu, 

“Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. Dan Kami jadikan 
bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemu- 
lah air-air itu untuk satu urusan yang sungguh telah 
ditetapkan.” (al-Oamar: 11-12) 

Dan ketika kekiiatan yang dahsyat itu melaku- 
kan tugasnya di alam yang mengagumkan dan 
menakutkan Allah menyertai hamba-Nya yang di- 
kalahkan itu, 

"Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat 
dari papan dan paku. Yang berlayar dengan peme- 
liharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh).” la-Oamar: spasi 

Inilah lukisan dahsyat yang para pelaku ke- 
bangkitan Islam harus berhenti di hadapannya pada 
setiap tempat dan setiap masa, ketika mereka se- 
dang diusir oleh kaum jahiliah (dan kejahiliahan), 
dan ketika mereka dikalahkan oleh kaum jahiliah 
ita. 

Karena merekalah Allah berhak memper- 
gunakan kekuatan alam yang dahsyat dan tidak 
mengapa kalau kekuatan itu berupa air bah. 
Karena, air bah itu hanyalah satu satu bentuk 
kekuatan yang dahsyat itu, sedang "tidak ada yang 

mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia”. 

Babi bibit atau pejuangpejuang muslim ini 
harus mantap dan terus berjalan, harus mengenal 
sumber kekuatannya dan tempat berlindungnya, 
harus bersabar hingga Allah mendatangkan urus- 
annya, dan mereka harus percaya bahwa Pelin- 
dungnya itu tidak dapat dihalangi oleh sesuatu pun 
di bumi dan di langit. Dia tidak akan membiarkan 
kekasih-kekasih-Nya dimangsa oleh musuh- 
musuh-Nya, kecuali sekadar untuk persiapan dan 
sebagai ujian. Apabila waktu ujian itu telah berlalu, 
maka Allah akan berbuat untuknya dan akan ber- 
buat karena mereka apa saja yang Dia kehendaki 
di muka bumi ini. 

Ini merupakan sebuah pelajaran dari peristiwa 
alam yang sangat besar... 

Sesungguhnya seseorang yang menghadapi 
kejahiliahan dengan Islam tidak boleh memiliki 
prasangka bahwa Allah akan membiarkan dia 
dimangsa oleh kaum jahiliah ketika dia menyeru 
manusia untuk mengesakan Allah dalam rububiyah, 
sebagaimana dia tidak boleh membandingkan 
kekuatan dirinya dengan kekuatan jahiliah lalu dia 
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kekuatan-kekuatan itu. Sedangkan, dia sebagai 
hamba-Nya yang meminta pertolongan kepada-Nya 
ketika dia dikalahkan lalu berdoa, “Sesungguhnya aku 
adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah 
aku »” 


Sesungguhnya kekuatan-kekuatan itu tidak 
saling mendukung dan tidak saling berdekatan. 
Kejahiliahan memiliki kekuatannya, akan tetapi 
orang yang menyeru ke jalan Allah bersandar ke- 
pada kekuatan Allah. Sedangkan, Allah Mahakuasa 
untuk menundukkan buatnya sebagian kekuatan 
alam dan dimudahkan-Nya kekuatan-kekuatan ini 
menghancurkan kekuatan-kekuatan jahiliah de- 
ngan tanpa diduga-duga. 

Kadang masa ujian itu begitu panjang, karena 
adanya sesuatu yang diinginkan oleh Allah. Nabi 
Nuh berada di antara kaumnya selama 950 tahun, 
sebelum datangnya ajal yang telah ditentukan Allah 
untuknya. Hasil dari perjuangannya yang panjang 
ini hanya dua belas orang saja yang mau memeluk 
Islam. Akan tetapi, sejumlah kecil manusia (yang 
muslim) ini dalam timbangan Allah sudah layak 
dijadikan alasan untuk menundukkan kekuatan 
alam yang amat dahsyat dan menghancurkan 
manusia-manusia yang sesat secara keseluruhan, 
dan diwariskannya bumi kepada golongan kelom- 
pok kecil ini untuk mereka makmurkan dan 
mereka kelola sebagai khalifahnya. 

Sesungguhnya masa-masa yang luar biasa itu 
tidak pernah berlalu. Hal-hal luar biasa itu senan- 
tiasa terjadi pada setiap masa, sesuai dengan ke- 
hendak Ailah yang bebas. Akan tetapi, Allah meng- 
gantinya dengan bentuk-bentuk keluarbiasaan 
yang lain, sesuai dengan situasi dan kondisi. Dan 
kadang-kadang hal yang luar biasa itu begitu halus 
sehingga sebagian orang tidak mengetahuinya. 
Tetapi, orang-orang yang selalu berhubungan dengan 
Allah dapat melihat bahwa tangan Aliah selalu 
menyertai mereka dan senantiasa mereka rasakan 
pengaruhnya. 

Orang-orang yang menempuh jalan menuju ke- 
pada keridhaan Allah hanya berkewajiban menunai- 
kan kewajibannya secara sempurna dengan segenap 
kemampuannya. Kemudian mereka serahkan se- 
gala urusannya kepada Allah dengan hati yang 
tenang dan penuh kepercayaan. Dan apabila mereka 
dikalahkan, maka hendaklah mereka memohon 
perlindungan kepada Yang Maha Penolong dan 
mengadukan halnya kepada-Nya sebagaimana 
yang dilakukan oleh hamba-Nya yang saleh, Nabi 
Nuh. Kemudian mereka nantikan pertolongan 


(237) 


Juz XII: Huud & Permulaan Yusuf 


Allah yang akan datang dalam waktu dekat. Dan, 
menantikan kelapangan (pertolongan) Allah itu 
sendiri termasuk ibadah. Maka, dalam penantian- 
nya ibu mereka mendapatkan pahala. 

Pada kali lain kita lihat A-Gur'an ini tidak meng- 
ungkapkan rahasia-rahasianya kecuali kepada 
orang-orang yang terjun ke kancah pertempuran 
dan melakukan perjuangan yang besar. Sesung- 
guhnya hanya mereka sajalah yang hidup dalam 
suasana saat A-Gjur'an itu diturunkan berkenaan 
dengannya. Oleh karena itu, mereka merasakannya 
dan mengetahuinya, karena diri merekalah yang 
dikhitabi (menjadi sasaran firman) secara lang- 
sung, sebagaimana yang dialami oleh kau muslimin 
generasi pertama, mereka merasakannya, me- 
ngetahuinya, dan bergerak dengannya.... 

Segala puji kepunyaan Allah di dunia dan di 


... 


HK ASTRA RELEh 


KE, Ye S3 SA MAKA apada 
PE pa TA aa asa 


AEEKAA het e 


am IE 
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Nia Ke es, X8 
Ibu na pa 
Sis Sian ta PAN NAKIGAN ear 1 
ani sat 215 
Jt Hang Kami 
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Olah Nai 2 Grab he) ar 
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Pe 
Karen PERAN TP Aas us 
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SARA Io 3 
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Ten AAA UP 
AAS TH Ag sdt 


0. TA 
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2 


PA Pa Ka Ipin TAN PANAI 
Sen pp ANN AN 


Cas sean | 21 Pa Kane Gg Si atas IKI 
S3 
"Dan kepada kaum 'Aad (Kami MA saudara 
mereka, Huud. Ia berkata, "Hai kaumku, sem- 
bahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada- 
adakan saja. (50) Hai kaumku, aku tidak me- 
minta upah kepadamu bagi seruanku ini. 


memikirkannya)? (51) Dan (dia berkata),”Hai 
kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu 
lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia me- 
nurunkan hujan yang sangat deras atas kamu, 
dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 
kekuatanmu, dan jan kamu berpaling 

dengan berbuat dosa.” (52) Kaum 'Aad berkata, 
”Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada 
kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali- 
kali tidak akan meninggalkan sembahan-sem- 
bahan kami karena perkataanmu, dan kami 
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sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. (53) 
Kami tidak mengatakan melainkan bahwa 
sebagian sembahan kami telah menimpakan 
penyakit gila atas dirimu” Huud menjawab, 
"Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai 
saksiku, dan saksikanlah olehmu sekalian 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan, (54) dari selain- 


tawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. 
Tidak ada suatu binatang melata pun melain- 
kan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang 
lurus. (56) Jika kamu berpaling, maka sesung- 
guhnya aku telah menyampaikan kepadamu 
apa (amanah) yang aku diutus (untuk menyam- 

paikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan 
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain 
(dari) kamu: dan kamu tidak dapat membuat 
mudharat kepada-Nya sedikit pun. Sesung- 
guhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara 
segala sesuatu.” (57) Dan tatkala datang azab 
Kami, kami selamatkan Huud dan orang-orang 
yang beriman bersama dia dengan rahmat dari 
Kami: dan Kami selamatkan (pula) mereka (di 
akhirat) dari azab yang berat. (58) Dan itulah 
(kisah) kaum' Aad yang mengingkari tanda- 
tanda kekuasaan Tuhan mereka, dan men- 
durbakai rasul-rasul Allah. Mereka menuruti 
perintah semua penguasa yang sewenang- 
wenang lagi menentang (kebenaran). (59) Dan 
mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia 
ini dan (begita pula) pada hari kiamat. Ingatiah, 
sesungguhnya kaum 'Aad itu kafir kepada 
Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi 
kaum”Aad (yaitu) kaum Huud itu. (60) Dan 
kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka 
Shaleh. Shaleh berkata, "Hai kaumku, sem- 

bahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan bagi- 
mu selain Dia. Dia telah menciptakan kamu 
dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya. Karena itu, mohonlah am- 
punan-Nya kemudian bertobailah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat- 

Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya). 
(61) Kaum Tsamud berkata, "Hai Shaleh, se- 
sungguhnya kamu sebelum ini adalah seorang 
di antara kami yang kami harapkan, apakah 
kamu melarang kami untuk menyembah apa 
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yang disembah bapak-bapak kami? Dan 

kami betul-betul dalam kera- 
ga yang menggelisahkan terhadap agama 
yang kamu serukan kepada kami. (62) Shaleh 
berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari 
Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (kena- 
bian) dari-Nya, maka siapakah yang akan me- 
nolong aku dari (azab) Allah jika aku men- 
durhakai-Nya? Sebab itu, kamu tidak menam- 
bah apa pun kepadaku selain daripada ke- 
rugian. (63) Hai kaumku, inilah unta betina 
dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjuk- 
kan kebenaran) untukmu. Sebab itu, biar- 
kanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah 
kamu mengganggunya dengan gangguan apa 
pun yang menyebabkan kamu ditimpa azab 


yang dekat.” (64) Mereka membunuh unta itu, 


maka berkata Shaleh,”Bersukarialah kamu se- 
kalian di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah 
janji yang tidak dapat didustakan.' (65) Maka 


sungguhnya 

lagi Mahaperkasa. (66) Dan satu suara keras 
yang mengguntur menimpa orang-orang yang 
zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan 
di rumahnya. (67) Seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesung- 
guhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan 


tar 
Kaum Nuh telah berlalu daiam sejarah. Ke- 
banyakan mereka mendustakan Rasul Allah. Mereka 
digilas oleh air bah dan digilas oleh sejarah. Mereka 
dijauhkan dari kehidupan dan dari rahmat Allah. 
Dan, yang selamat menggantikan mereka di muka 
bumi, sebagai perwujudan sunnah Allah dan janji- 
Nya, 
"Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.” 
Janji Allah kepada Nabi Nuh ialah, 
”..Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat- 
umat (jang mukmin) dari orang-orang yang bersama- 
mu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri ke- 
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senangan kepada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari 
Kami.” (Huud: 48) 


Ketika roda zaman sudah berputar dan langkah- 
langkah sejarah telah berlalu, maka datanglah janji 
Allah. Tiba-tiba saja dari keturunan Nuh yang ber- 
pencar di berbagai negeri, dan orang-orang sesudah 
mereka adalah kaum Tsamud, ada orang-orang 
yang berhak ditimpa kalimat Allah, "Dan ada (pula) 
umat-umat yang Kami beri kesenangan kepada mereka 
(dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan 
ditimpa azab yang pedih dari Kami.” 


... 


Kejahiliahan berulang lagi sebagaimana ia sudah 
pernah kembali sebelumnya setelah beberapa 
generasi yang hanya Allah yang mengetahuinya 
dari kaum muslimin sejak Adam. Maka, telah ada 
beberapa generasi anak cucu Adam yang dijadikan 
khalifah di muka bumi. Mereka melahirkan anak- 
anak muslim dan hidup dengan Islam yang di- 
pegang oleh ayah mereka. Namun, setelah itu 
mereka dibelokkan oleh setan dari agama mereka. 
Setan berhasil memalingkan mereka kepada ke- 
jahiliahan yang diperangi oleh Nabi Nuh a.s. Ke- 
mudian Nuh datang, dan selamatiah dia beserta 
orang-orang yang muslim bersama dia. Sebaliknya, 
binasalah yang lainnya, dan tidak ada lagi orang- 
orang kafir yang gentayangan di muka bumi- 
sebagaimana doa yang dipanjatkan Nuh kepada 
Tuhannya. 

Sudah barang tentu banyak generasi keturunan 
Nuh yang hidup dengan Islam sesudah itu.... 
Sehingga, setan memalingkan mereka sesudah itu 
dan mereka pun lantas berpaling kepada keja- 
hiliahan. Kaum 'Aad dan kaum Tsamud sesudah itu 

Kaum 'Aad adalah suatu kabilah yang berdiam 
di bukit-bukit pasir di selatan Jazirah Arab. Se 
dangkan, kaum Tsamud adalah suatu kabilah yang 
berdiam di darah bebatuan di utara Jazirah Arab 
antara Tabuk dan Madinah. Pada zamannya, 
masing-masing kabilah ini telah mencapai puncak 


. kekuatan, pertahanan, kemakmuran, dan keme- 


wahan.... Akan tetapi, mereka itu termasuk orang-- 
orang yang dipastikan mendapatkan ancaman Allah 
karena kesombongan mereka dari mengikuti pe- 
rintah Allah. Juga disebabkan mereka lebih me- 
milih keberhalaan daripada tauhid, dan beragama 
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(bunduk patuh) kepada sesama hamba daripada 
beragama (tunduk patuh) kepada Allah. Mereka 
mendustakan para rasul dengan pendustaan yang 
amat jelek. 

Dalam kisah mereka ini terdapat kesamaan 
seperti yang disebutkan dalam permulaan surah ini 
mengenai beberapa hakikat dan persoalan sebagai- 
mana kisah kaum Nuh. 


2.1 


Kisah Nabi Huud Bersama Kaum 'Aad 


PRA 5 . na Pe Na PN AN 
CN LAS SE Sae 
2 | 
SEN AS PAN) He 
eh al unt Gan An kta 
GaaSata dan NN BY KG Hap Salade 
FLA 


.. SILAT dea 01 1 iha 
AKAN Jaa mah YEN EA CN TSS LAN ag 
Geri ae pe” GB PGA 0 0 ey Kh pd 
WN SPIP 3 Ohh AL 
Kn Ye 
HA 


”Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka, 
Huud. Ia berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia. Kamu 
hanyalah mengada-adakan saja. Hai kaumku, aku 
tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah 
menciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan- 
(nya)? Dan (dia berkata), 'Hai kaumku, mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras 
atasmu, dan Dia akan kekuatan 
kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan 
berbuat dosa.” (Hiuud: 50-52) 


Nabi Huud adalah dari golongan kaum 'Aad. 
Maka, dia adalah saudara mereka, salah seorang 
dari mereka, yang dipersatukan oleh unsur ke- 
kerabatan umum antara orang-orang yang satu 
kabitah. Unsur kekerabatan ini sangat menonjol di 
sini, karena dengannya akan timbul kepercayaan 
dan saling mencintai serta dapat saling menasihati 
di antara mereka. Akan tetapi, kemudian sikap 
kaum itu terhadap saudara dan nabinya itu tampak 
sangat aneh dan buruk! Akhirnya, terjadilah pe- 
misahan antara kaum itu dengan saudaranya karena 
perbedaan prinsip akidah. Dengan demikian, me- 
nonjollah makna keterputusan semua hubungan 
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ketika telah terputus hubungan akidah. 

Supaya hubungan ini unik dan menonjol dalam 
hubungan-hubungan masyarakat Islam, kemudian 
supaya jelas karakter agama ini dan langkah gerak- 
nya... maka dimulailah dakwah itu. Sedangkan, 
Rasul dan kaumnya itu adalah dari satu umat yang 
dipersatukan oleh unsur kekerabatan, darah, ke- 
turunan, kekeluargaan, dan ketanahairan. Tetapi, 
kemudian terjadi pemisahan, dan terbentuklah dua 
umat yang berbeda dari satu kaum... yaitu umat 
Isiam dan umat musyrik.... Di antara mereka ter- 
dapat garis pembeda dan pemisah.... Atas asas 
pemisahan inilah Allah menunaikan janjiNya 
dengan menolong orang-orang mukmin dan mem- 
binasakan orang-orang musyrik. 

Janji Allah ini titak akan datang dan direalisasi- 
kan melainkan setelah terjadi pemisahan secara 
total, barisan sudah berbeda. Janji-Nya direalisasi- 
kan setelah nabi bersama orang-orang yang ber- 
iman telah melepaskan hubungan dari kaumnya, 
melepaskan ikatan dan hubungan masa lalunya, 
lepas dari kesetiaan dan kepatuhan pimpinan ter- 
dahulu. Juga setelah nabi bersama kaum mukminin 
memberikan seluruh loyalitas dan kesetiannya 
secara total kepada Allah Tuhan mereka, dan ke- 
pada kepemimpinan muslim yang menyeru mereka 
ke jalan Allah. Nah, pada saat demikian sajalah 
pertolongan Allah datang kepada mereka... 

“Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka, 
Huud.” 


Kami utus Huud kepada mereka sebagaimana 
kami mengutus Nuh kepada kaumnya dalam kisah 
yang lalu. 

”Dia berkata, Hai kaumku....” 


Huud menyeru mereka dengan penuh cinta 
kasih, dan mengingatkan mereka dengan unsur- 
unsur yang mempersatukan mereka (dengan me- 
nyebut "kaumku” - perj). Barangkali hat ini akan 
dapat memberikan kesan kepada hati mereka dan 
menimbulkan ketenangan hati mereka untuk me- 
nerima apa yang akan dikatakannya. Karena se- 
orang pemandu tidak akan berdusta kepada ke- 
luarganya, dan seorang juru nasihat tidak akan 
menipu kaumnya. 

”Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
tuhan bagimu selain Dia....” 


Ya, sebuah perkataan yang dibawa oleh setiap 
rasul. Sedangkan, kaumnya telah menyimpang dari 
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beribadah kepada Allah Yang Maha Esa, ibadah yang 
dulu dilakukan oleh orang-orang yang beriman ber- 
sama Nuh setelah mereka turun dari bahtera. Boleh 
jadi langkah pertama penyimpangan ini terjadi karena 
berlebih-lebihan di dalam mengenang golongan 
minoritas mukmin yang dimuat dalam bahtera ber- 
sama Nuh. Kemudian pengagungan atau pengkul- 
tusan ini berkembang dari generasi ke generasi. 
Lalu, roh-roh mereka yang suci itu digambarkan 
berada dalam pohon-pohon dan batu-batu yang ber- 
manfaat, dan selanjutnya benda-benda ini dijadikan 
sembahan. Di balik itu terdapat dukun-dukun dan 
pemuka-pemuka yang memperbudak manusia atas 
nama sembahan-sembahan yang mereka dakwa- 
kan ini-dalam salah bentuk dari bentuk-bentuk 
kejahiliahan yang banyak ragamnya. 

Halitu disebabkan karena penyimpangan adalah 
sebuah langkah penyelewengan dari jalan akidah 
yang mutlak. Penyelewengan dari sebuah akidah 
yang tidak searah dengan pensakralan terhadap 
selain Allah, akidah yang tidak memperkenankan 
manusia beragama dan beribadah kecuali hanya 
kepada Allah saja.... Penyimpangan adalah sebuah 
langkah yang pasti diikuti oleh langkah-langkah dan 
penyimpangan-penyimpangan sesudahnya sejalan 
dengan perjalanan waktu tanpa ada yang mengeta- 
hui sampai kapan batasnya kecuali Allah. 

Bagaimanapun, kaum Huud adalah orang-orang 
musyrik yang tidak tunduk beribadah kepada Allah 
Yang Maha Esa. Oleh karena itulah, Nuh menyeru 
mereka dengan seruan yang dibawa oleh setiap rasul, 


? Hat kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak 
ada bagimu tuhan selain Dia. Kamu hanya mengada- 
ada saja.” (Hwud: 50) 


Kamu mengada-ada dalam melakukan penyem- 
bahan kepada selain Allah, dan dalam mendak- 
wakan adanya sekutu-sekutu bagi Allah. 

Huud segera menjelaskan kepada kaumnya bahwa 
dakwah yang diserukannya itu adalah dakwah yang 
tulus dan nasihat yang murni. Maka, di balik itu 
tidak ada maksud-maksud tertentu. Di dalam mem- 
berikan nasihat dan petunjuk itu, dia sama sekali 
tidak meminta upah. Karena, upahnya hanyalah 
dari Allah yang telah menciptakannya dan mem- 
berinya jaminan, 

"Hai kaumku, aku tidak meminta upah 


kepadamu bagi 
seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah 


yang telah menciptakanku. Maka, tidakkah kamu 


memikirkan(nya)?” (Huud: 51) 
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Suatu hal yang mengesankan ialah bahwa per- 
seruanku ini”, adalah karena adanya tuduhan atau 
anggapan dari kaumnya bahwa dia bermaksud 
mencari upah atau mencari kekayaan lewat dakwah 
yang diiserukannya itu. Maka, pertanyaan yang 
dilontarkannya, "Apakah kamu tidak memikirkan- 
nya”, ifu untuk menunjukkan keheranan terhadap 
sikap mereka yang menggambarkan bahwa Rasul 
Allah yang mengutusnya itu adalah Maha Pemberi 
rezeki yang memberi makan kepada semua makh- 
luk yang memerlukannya. | 

Kemudian Huud memberikan arahan kepada 
mereka agar beristigfar (meminta ampun) dan 
bertobat kepada Allah. Diulangilah kalimat yang 
telah disebutkan pada permulaan surah melalui 
lisan Nabi terakhir (Muhammad saw) ini. Huud 
menjanjikan dan menakut-nakuti mereka dengan 
apa yang dijanjikan dan diancamkan oleh Nabi 
Muhammad saw. beberapa ribu tahun sesudah itu, 


» Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu 
hujan yang sangat dear atasmu, dan Dia akan me- 

nambahkan kekuatan kekuatanmu, dan 
Jagalah kamu berpaling dengan berbuat dosa.” 
(Huud: 52) 


Mohon ampunlah kepada Tuhanmu dari dosa- 
dosa yang kamu Iakukan itu dan bertobatlah ke- 
pada-Nya. Mulailah jalan baru untuk merealisasikan 
niatmu itu dan mengimplementasikannya dalam 
bentuk amal sebagai bukti kebenaran niatmu.... 
"Niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras 
atasmu.” 


Mereka sangat memerlukan hujan untuk menyi- 
rami tanam-tanaman dan lembah mereka di padang, 
dan menyuburkan tanahnya dengan air hujan yang 
turun di lembah itu. 

”..Dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 
kekuatanmu.” 


Yaitu kekuatan yang sudah kamu kenal dan 
kamu ketahui... 


2 ES janganlah kamu berpaling dengan berbuat 
dosa.” (Huud: 52) 
Dengan melakukan kejahatan yang berupa 


tindakan berpaling dan mendustakan.... 
Marilah kita perhatikan janji ini! Yakni, janji akan 
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diturunkannya hujan yang sangat deras dan dilipat- 
gandakannya kekuatan mereka. Hal ini merupakan 
perkara-perkara yang berlaku padanya sunnatullah 
sesuai dengan undang-undang yang sudah ditetap- 
kan untuk alam ini. Yaitu, ciptaan dan kehendak 
Allah terhadap tabiat alam. Maka, apakah hubung- 
an istigfar dan tobat dengan hai ini? 

Mengenai tambahan kekuatan, maka hal ini 
merupakan sesuatu yang dekat (biasa dialami) dan 
mudah, bahkan merupakan suatu realitas yang 
dapat dilihat. Karena kebersihan hati dan melaku- 
kan amal saleh di muka bumi ini akan dapat me- 
nambah kekuatan bagi orang-orang yang bertobat 
dan beramal saleh. Perbuatannya akan menambah 
kesehatan tubuh dengan pola hidup sederhana dan 
merasa cukup dengan rezeki yang baik-baik saja. 
Juga menjadikan hati tenang dan tenteram, dapat 
mengendorkan urat saraf, dan menjadikan hati 
mantap dan percaya kepada rahmat Allah yang bisa 


setiap saat. 

Kebersihan hati dan amal saleh itu juga me- 
pambah kekuatan mereka dalam kehidupan ber- 
masyarakat di bawah pimpinan syariat Allah yang 
bagus yang melepaskan manusia menjadi orang- 
orang merdeka dan terhormat. Juga membebaskan 
kemampuan dan potensi manusia untuk bekerja 
dan berproduksi serta menunaikan tugas-tugas 
kekhalifahan di muka bumi, dengan tidak disibuk- 
kan dan dikendalikan dengan simbol-simbol ke- 
tuhanan terhadap tuhan-tuhan buatan. Selain itu, 
juga melepaskan pengaruh dupa dan bunyi gen- 
derang, dan untuk mengisi fitrah manusia yang 
kosong dari Tuhan Yang Mahabesar. 

Dan yang perlu untuk selalu diperhatikan adalah 
bahwa tuhan-tuhan buatan itu oleh pemelihara- 
pemelihara serta para penyembahnya perlu diberi 
sebagian sifat-sifat uluhiah seperti gudrat (ber- 
kuasa), iIm 'mengetahui', ihaathah 'meliputi', gahr 
"berkuasa menekan', dan rahmah 'kasih sayang... 
Ya, kadang-kadang semua itu diperlukan agar 
manusia mau tunduk kepadanya. Rububiyah itu 
memerlukan uluhiah agar manusia tunduk ke- 
padanya. Dan, semua ini membutuhkan usaha 
keras dari para pemelihara dan para penyembah- 
nya, dan memerlukan biaya yang oleh orang-orang 
yang beragama untuk Allah saja dapat digunakan 
untuk memakmurkan bumi dan menunaikan tugas- 
tugas kekhalifahan di muka bumi ini. Tetapi, biaya- 
biaya tersebut digunakan oleh para penyembah 
tuhan-tuhan buatan itu untuk membeli (membuat) 
genderang, seruling, bacaan-bacaan, dan penyu- 
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cian-penyucian terhadap tuhan-tuhan buatan itu! 

Memang ada kalanya terdapat kekuatan bagi 
orang-orang yang tidak menegakkan syariat Allah 
di dalam hati dan masyarakat mereka. Tetapi, ke- 
kuatan ini hanya sementara waktu, hingga men- 
capai puncaknya sesuai dengan sunnatullah. Se- 
sudah itu akan runtuh karena tidak berlandaskan 
peda fondasi yang kukuh, melainkan hanya ber- 
sandar pada satu sisi dari hukum alam seperti 
bekerja, tata terbit yang mereka buat, dan produksi 
yang banyak. Hal ini tidak akan kekal, karena rusak- 
nya kehidupan spiritual dan sosial akan menjadikan 
mereka binasa sesudah itu. 

Adapun masalah penurunan hujan yang deras, 
maka secara lahiriah ia terjadi sesuai dengan sun- 
natullah pada alam semesta (hukum alam). Akan 
tetapi, berlakunya hukum alam ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa hujan tersebut memberikan 
kehidupan (dengan kehendak dan kekuasaan Allah) 
di suatu tempat dan pada suatu waktu, dan men- 
jadikan kehancuran dan kebinasaan pada tempat 
dan waktu yang lain. Dapat saja dengan kekuasaan 
Allah terjadilah kehidupan dengan adanya hujan itu 
bagi suatu kaum dan terjadinya kehancuran bagi 
kaum yang Jain. Mungkin pula Allah melaksanakan 
kabar gembira dengan kebaikan dan ancaman-Nya 
dengan kejelekan dengan cara mempergunakan 
faktor-faktor alam. Karena, Dialah yang mencipta- 
kan faktor-faktor ini dan menjadikan sebab-sebab 
untuk merealisasikan sunnah-Nya atas semua hal. 

Kemudian di balik itu tetaplah ada kehendak 
Altah yang mutlak yang memalingkan sebab-sebab 
dan fenomnafenomena lahiriah dengan berbeda 
dari kebiasaan yang dialami manusia berkenaan 
dengan fenomena-fenomena alam selama ini. Hal 
itu adalah untuk merealisasikan kekuasaan Allah 
sebagaimana yang Dia kehendaki dan bagaimana 
yang Dia inginkan. Karena, sudah menjadi hak-Nya 
untuk memutuskan segala sesuatu di langit dan di 
bumi tanpa terikat dengan apa yang biasanya 
mengikat manusia. 

Itulah dakwah Nabi Huud. Dan kelihatannya, 
dakwahnya ini tidak diiringi dengan mukjizat yang 
luar biasa. Barangkali karena masih dekat dengan 
masa terjadinya air bah dari mereka, yang masih 
sering diingat dan disebut-sebut oleh mereka. Se- 
dangkan, Huud sendiri pernah mengingatkan mereka 
dengan air bah itu pada surah lain. Adapun kaum- 
nya, maka mereka melontarkan tuduhan yang 
macam-macam kepada Nabi Huud, 
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“Kaum 'Aad berkata, 'Hai Huud, "na tidak men- 
datangkan kami suatu bukti yang nyata, dan 
kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan- 
sembahan kami karena perkataanmu, dan kami sekali- 
kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan- 


sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas 
dirimu...” (Huud: 53-54) 

Hingga sejauh inilah penyimpangan di dalam diri 
mereka, sampai-sampai mereka menuduh Huud 
terkena penyakit gila karena ditimpakan kegilaan 
oleh berhala-berhala sembahan palsu mereka. 
"Hat Huud, kamu tidak mendatangkan kepada kami 
suatu bukti yang nyata...” 

Padahal, tauahid itu tidak memerlukan bukti 
yang nyata. Tauhid hanya membutuhkan pengaratr- 
an dan pengingatan, dan memerlukan dibangkit- 
kannya logika fitrah dan kesadaran nurani. 
”..Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 
sembahan-sembahan kami karena perkataanmu.” 

Kami tidak akan meninggalkan sembahan-sem- 
bahan kami hanya semata-mata perkataanmu yang 
tanpa bukti dan tanpa dalil 

"Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.” 
(Hinud: 53) 

Kami tidak akan menerimamu dan membenar- 
kanmu. Seruan yang kamu lakukan itu tidak lain hanya- 
lah igauanmou saja karena engkau telah ditimpakan 
penyakit gila oleh sebagian sembahan kami! 

Di sini, tidak ada yang dihadapi Nabi Huud 
melainkan tantangan. Tidak ada jalan lagi baginya 
kecuali menghadapkan diri kepada Allah dan 
berlindung kepada-Nya. Kemudian 
ancaman dan peringatan terakhir kepada orang- 
orang yang mendustakan itu. Juga menyampaikan 
pemisahan dan pelepasan tanggung jawab jika 
mereka masih terus aaja mendustakan, 


Ka Ja Yaya ta Bea aa 
PET 2 ENBU RA Sh 
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2, Huud menjawab, "Sesungguhnya aku jadikan Allah 
sebagai saksiku, dan saksikanlah olehmu sekalian 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu pesekutukand dari selain-Nya. Sebab itu, jalan 

lah kamu memberi tangguh kepadaku. 

aku bertawakal Allah Tuhanku dan Tuhanmu. 
Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
SonapitabarLang mpAindabiaadreraag ena 
mu apa Gmesah pang sin data Gak menanpa 

kanJnya kepadamu. Dan Tuhanku akan i 
(hasan) dengan kaan yang ipin (dari kamu, Gan kana 


tidak dapat membuat mudharat sedikit 
pun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara 
segala sesuatu.” (Hiuud: 54-57) 


Itulah pemberontakan yang berupa pelepasan 
diri dari kaumnya, padahal Huud termasuk kalang- 
an mereka dan saudara mereka. Itulah pemberonta- 
kan karena takut Huud masih tinggal bersama 
mereka sedangkan mereka telah mengambil jalan 
hidup selain jalan Allah. Pemberontakan yang me- 
misahkan antara kedua kelompok yang tidak mung- 
kin bertemu dalam satu ikatan, yaitu ikatan akidah. 

Huud menjadikan Allah, Tuhannya, sebagai 
saksi atas keterlepasannya dari kaumnya yang sesat 
itu. Ia memisahkan diri dan menjauhkan diri dari 
mereka. Dan dipersaksikannya pula pelepasan dan 
perpisahan ini kepada mereka secara langsung di 
hadapan mereka, supaya tidak ada kesamaran lagi 
dalam hati mereka bahwa ia sudah menjauhkan diri 
dari mereka dan bukan termasuk golongan mereka 


Semua ini ia lakukan karena kuat dan tingginya 
imannya, yang disertai dengan kemantapan dan 
ketenangan. 

Sesungguhnya manusia tercengang-cengang 
dan terheran-heran terhadap seorang manusia yang 
sendirian menghadapi kaum yang keras, kejam, 
dan bodoh. Kaum yang kebodohannya sudah sam- 
pai pada mempercayai bahwa sembahan-sembahan 
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palsu mereka telah menimpakan penyakit gila ke- 
pada seseorang sehingga yang bersangkutan mengi- 
gau. Mereka memandang atau beranggapan bahwa 
seruan untuk menyembah Allah Yang Maha Esa itu 
sebagai igauan yang disebabkan oleh kegilaan 
tersebut. 

Sungguh manusia terheran-heran terhadap 
seorang manusia yang berani menghadapi kaum 
yang begitu percaya kepada tuhan-tuhan palsu itu. 
Lantas manusia (Huud) itu membodoh-bodohkan 
akidah mereka dan mencela serta menegurnya de- 
ngan keras. Setelah itu menyampaikan tantangan 
kepada mereka dengan tidak meminta tempo untuk 
mempersiapkan segala sesuatunya lebih dahulu, 
dan tanpa menunggu redanya kemarahan mereka. 

Sungguh manusia terheran-heran terhadap se- 
orang manusia yang berani mendobrak kaum yang 
kasar dan keras kepala itu. Akan tetapi, keheranan 
mereka itu akan hilang apabila mereka merenung- 
kan faktor-faktor dan sebab-sebab yang menjadi- 
kannya berani berbuat begitu... 

Faktor itu ialah iman, kepercayaan, dan kemantapan. 
Iman kepada Allah, percaya akan janji-Nya, dan 
mantap terhadap pertolongan-Nya. Iman yang telah 
meresap dan merasuk ke dalam hati. Apabila Allah 
menjanjikan pertolongan yang sebenarnya ke 
dalam hati yang demikian ini, maka hati tersebut 
sama sekali tidak pernah menyangsikannya. Karena 
ja sudah percaya lahir batin, sepenuh hati. Dan, janji 
itu bukan untuk masa ke depan yang masih dalam 
kandungan kegaiban, tetapi ia sudah datang dan 
menjadi kenyataan dalam pandangannya dan dalam 
mata hatinya. 

” Huud menjawab, "Sesungguhnya aku menjadikan 
Allah sebagai saksiku, dan saksikanlah olehmu sekalian 
bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan dari selain-Nya....” (Huud: 54-55) 

Aku menjadikan Allah sebagai saksi atas ke- 
berpisahanku dari apa yang kamu persekutukan 
selain Dia. Saksikanlah olehmu semua akan keter- 
lepasan diriku ini dan akan menjadi hujjah untuk 
mempersalahkan kamu bahwa aku telah menyata- 
kan kepadamu akan keterlepasanku dari apa yang 
kamu persekutukan dari selain Aliah. Kemudian, 
berkumpullah kamu bersama sembahan-sembah- 

an yang kamu anggap salah satunya telah menimpa- 
kan penyakit gila kepadaku. Berkumpullah kamu 
dan sembahan-sembahanmu semuanya, kemudian 
lakukanlah daya upaya terhadapku dan jangan kamu 
beri tangguh kepadaku. Maka, aku tidak meng- 
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hiraukan kamu semua, dan aku sama sekali tidak 
takut kepadamu, 


"Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu... 


Bagaimanapun kamu mengingkari dan men- 
dustakan, maka hakikat ini tetap tegak, yaitu 
hakikat Rububiyyah "'ketuhanan' Allah terhadapku 
dan terhadapmu. Hanya Allah Yang Maha Esa 
sajalah Tuhanku dan Tuhanmu, karena Dia adalah 
Tuhan bagi semuanya, tanpa berbilang dan tanpa 
bersekutu... 

"Tidak ada suatu makhluk melata pun melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya....” 


Ini merupakan suatu gambaran yang menyentuh 
tentang keperkasaan dan kekuasaan, yang meng- 
gambarkan kekuasaan yang memegang ubun-ubun 
setiap makhluk melata di muka bumi, termasuk 
manusia. Ubun-ubun adalah bagian depan kepala. 
Ini menggambarkan kekuasaan, keperkasaan, dan 
perlindungan, yang digambarkan dengan gambar- 
an indrawi yang sesuai dengan sikap kaum yang 
dihadapi, sesuai dengan kekerasan dan kekasaran 
mereka, sesuai dengan keperkasaan dan ketegapan 
tubuh mereka, dan sesuai pula dihadapkan kepada 
kekerasan perasaan mereka. Di samping itu, di- 
tetapkan pula konsistensi sunnah Ilahiah yang tidak 
pernah berpaling dan berganti, 

” Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus.” 
(Huud: 56) : 


Maka, inilah kekuatan, kelurusan, dan keteguh- 


an. 

Daiam kalimat-kalimat yang keras dan tegas ini, 
kita mengetahui rahasia ketinggian dan tantangan- 
nya itu. Ia melukiskan gambaran hakikat yang di- 
jumpai Nabi Huud di dalam hatinya dari Tuhannya. 
Dia mendapati hakikat ini begitu jelas bahwa 
Tuhannya dan Tuhan bagi semua makhluk ini 
adalah Mahakuat lagi Mahaperkasa, 

"Tidak ada suatu pun makhluk melata melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya.” 

Dan mereka yang keras dan kejam dari kaumnya 
itu tidak lain adalah makhluk melata di antara 
makhluk-makhluk melata lainnya yang ubun-ubun- 
nya dalam genggaman dan kekuasaan Tuhan. 
Maka, apakah yang perlu ditakuti oleh Huud ter- 
hadap makhluk-makhluk melata ini, padahal mereka 
tidak mampu berbuat apa pun atasnya melainkan 
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dengan izin Tuhannya? Dan apa artinya dia tetap 
bersama mereka, sedangkan jalan hidup mereka 
sudah berbeda dengan jaian hidupnya? 

Hakikat yang didapat di dalam dirinya oleh 
pelaku dakwah ini tidak memberikan kesempatan 
baginya untuk meragukan akibat urusannya. Juga 
tidak membiarkannya merasa bimbang untuk 
menempuh jalannya. 

Itu adalah Hakikat Uluhiah sebagaimana yang 
tampak di dalam hati yang jernih dan beriman. 

Pada batas tantangan yang disampaikan dengan 
kekuatan Allah, dan menampakkan kekuatan dalam 
bentuknya yang perkasa ini, Nabi Huud menyam- 
paikan peringatan dan ancaman, | 
“Jika kamu maka sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu apa (amanah) yang 2 aku di- 
utus (untuk menyampaikan)nya kepadamu 

Aku sudah menunaikan Bala kepada 
Allah, dan tanganku sudah mengibaskan urusanmu 
supaya kamu berhadapan langsung dengan ke- 
kuatan Ailah, 

"Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum 
yang selain (dari) kamu...” 


Kaum yang pantas menerima seruan-Nya dan 
berlaku lurus di atas petunjuk-Nya setelah kamu 
dibinasakan karena pelanggaranmu, kezalimanmu, 
dan penyimpanganmu. 

“Dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada- 
Nya sedikit pun.” 

Karena kamu tidak mempunyai kekuatan, dan 
lenyapnya kamu tidak menjadikannya sebagai 
suatu kehampaan dan kekurangan... 
pa any Tuhanku Maha Pemelihara segala 

sesuatu.” (Huud: 57) 

Memelihara agama-Nya, kekasih-kekasih-Nya, 
dan sunnah-Nya dari gangguan dan kelenyapan. 
Dia senantiasa menguasai kamu, maka kamu tidak 
dapat lari dan melepaskan diri dari-Nya. 

Ini merupakan kata pemutus, dan selesailah per- 
debatan dan pembicaraan, Selanjutnya direalisasi- 
kanlah ancaman itu, 


s2 KAI MG AAA, 
SI Ae NA 


“Dan tatkala datang 5 Kami, Kami selamatkan 
Huud dan orang-orang yang beriman bersama dia 
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penguasa yang 5 
benaran).” (Huud: 59 
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dengan rahmat dari Kami, dan Kami selamatkan pula 
mereka dari azab yang berat.” (Huud: 58) 


Tatkala telah datang azab Kami sebagai realisasi 
ancaman Kami dan dibinasakannya kaum Huud, 
maka kami selamatkan Huud dan orang-orang yang 
beriman bersarnanya dengan rahmat secara lang- 
sung dari Kami.'Rahmat Kami yang menyelamat- 
kan mereka dari siksaan umum yang menimpa 
kaum itu, dan dikecualikanlah mereka dari timpaan 
bencana. Diselamatkan pula mereka dari azab yang 
berat yang menimpa orang-orang yang mendusta- 
kan. 

Disifatinya azab ini dengan "berat" dalam gam- 
baran ini sesuai dengan kondisinya, yaitu terhadap 
kaum yang keras dan sombong. 

Sekarang kaum 'Aad telah binasa. Kejatuhan 


mereka itu diisyaratkan dengan isyarat yang jauh, 


dan dicatatlah dosa yang mereka lakukan. Lantas 
dipublikasikan dengan kutukan dan pengusiran, 
dalam bentuk penetapan, diulang-ulang, dan di- 


3 AIA R3 4 es ad SAP 
PN 
Ta KESA 

"Dan itulah (kisah) kaum "And i tanda- 


tanda kekuasaan Tuhan mereka dan mendurhakai 
rasul-rasul Allah. Mereka menuruti perintah semua 


-penang lagi menentang (ke- 


Yah, pelanggaran terhadap perintah Rasul, dan 
mengikuti perintah penguasa yang sewenang- 
wenang. Sedangkan Islam adalah menaati perintah 
para rasul Alah dan melanggar perintah penguasa 
yang sewenang-wenang. Inilah persimpangan jalan 
antara jahiliah dengan Islam, dan antara kekafiran 
dengan iman... pada setiap risalah dan di tangan 
setiap rasul. 

Dengan demikian, nyatalah bahwa dakwah 
tauhid tujuannya yang pertama adalah untuk mem- 
bebaskan manusia dari keberagamaan dan ketun- 
dukan kepada selain Allah, menentang penguasa- 
penguasa zalim yang merampas kepribadian dan 
kemerdekaan. Mengikuti penguasa-penguasa yang 
sewenang-wenang dan sombong itu adalah suatu 
kejahatan, syirik, dan kufur, yang para pelakunya 
layak mendapatkan kehancuran di dunia dan azab 
di akhirat. 

Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia 
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supaya mereka menjadi makhluk yang merdeka, 
yang tidak tunduk melakukan ubudiah kepada 
seorang pun dari makhluk-Nya dengan melepaskan 
kemerdekaannya ini untuk thaghut. Karena di 
sinilah letak kemuliaan mereka. Apabila mereka 
tidak menjaganya, maka tidak ada kemuliaan bagi 
mereka di sisi Allah dan tidak ada keselamatan. 
Dan, tidak mungkin bagi segolongan manusia 
mendakwakan kemuliaan dan kemanusiaan, se- 
dangkan mereka beragama dan tunduk patuh 
kepada selain Allah dari kalangan hamba-hamba- 
Nya. 

Orang-orang yang menerima rububiyyah hamba 
(kekuasaanya dan pengaturannya) itu tidak dapat 
diterima alasannya karena mereka di ikuasai. Karena 
jumlah mereka banyak, sedang jumlah penguasa 
itu hanyasedikit Kalau mereka mau membebaskan 
diri, maka hendaklah mereka mengorbankan se- 
bagian dari apa yang biasa mereka korbankan buat 
penguasa-penguasa itu, dengan menggunakan tenaga, 
jiwa, kedudukan, dan harta benda. 

Sesungguhnya kaum 'Aad telah binasa karena 
mereka mengikuti perintah penguasa yang sewe- 
nang-wenang lagi menentang kebenaran. Mereka 
binasa dengan diiringi oleh kutukan di dunia dan di 
akhirat, 


- 
”Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia 
ini dan (begitu pula) pada hari kiamat...” 
Kemudian mereka tidak dibiarkan sebelum di- 
rekam keadaan mereka dan hal-hal yang menye- 
babkan mereka mendapat nasib seperti itu, yang 
diumumkan lewat pernyataan umum dan peringat- 


an yang keras, 
MAY ACA. 


” Ingatlah, Pn ar kaum 'Aad itu kafir kepada 
Tuhan mereka!....” 


Kemudian mereka didoakan dengan pengusiran 
dari rahmat dan kebinasaan, 
” Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum 'Aad, (yaitu) 
kaum Huud.” (Huud: 60) 


Dengan pembatasan, penjelasan, dan penegasan 
ini, seakan-akan dibatasi alamat mereka untuk men- 
dapatkan kutukan yang dikirimkan itu, sehingga 
merekalah yang benar-benar dituju oleh kutukan 
itu, 


Bo to oie ad 2. LA ui 
aa War Ppap Gaanalash 
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aa Dah Badan ee NN 


” .Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum 'Aad, (yaitu) 
kaum Huud!” 


”.. 
r 

Beberapa Pelajaran Penting dalam Kisah Nabi 
Huud 

Kita perlu berhenti beberapa lama di depan 
sesuatu yang diilhamkan oleh kisah Nabi Huud 
bersama kaumnya dalam surah ini, sebelum kita 
beralih kepada kisah Nabi Shaleh. Karena pema- 
paran langkah perjalanan dakwah Islamiah seperti 
ini hanya disebutkan dalam A-gur'an untuk mem- 
berikan rambu-rambu perjalanan pergerakan aki- 
dah ini sepanjang generasi anak manusia. Ia bukan 
cuma untuk masa lalu saja dalam sejarah, tetapi 
untuk masa yang akan datang pula hingga akhir 
zaman. 


Langkah dan pergerakan dakwah ini bukan 
hanya bagi golongan Islam angkatan pertama yang 
menerima A9ur'an pertama kali saja yang ber- 
gerak menghadapi kejahiliahan pada masa itu. 
Tetapi, ia juga berlaku bagi setiap kaum muslimin 
yang menghadapi kejahiliahan hingga akhir zaman. 
Inilah yang menjadikan Alur'an sebagai Kitab 
Dakwah Islamiah yang abadi, dan sebagai petunjuk- 
nya dalam pergerakannya pada setiap saat. 

Sesungguhnya, telah kami kemukakan secara 
sepintas kilas beberapa sentuhan AHgur'an yang 
akan kita bicarakan kembali secara keseluruhan 
dalam waktu dekat. Akan tetapi, ia lewat juga ketika 
sedang menafsirkan beberapa nash Al-Gur'an 
secara sepintas sesuai dengan konteks kalimat. Ia 
memerlukan perhentian panjang untuk merenung- 
kannya secara global. 

1. Kita berhenti di depan gerakan dakwah abadi 
lewat setiap rasul dan setiap risalah. Yaitu, dak- 
wah yang menyerukan kesatuan ibadah dan 
ubudiah hanya kepada Allah, yang tertukis 
dalam kisah A-Gur'an mengenai setiap rasul, 

? Dia berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah. 
Sama sekali tidak ada bagimu tuhan selain Dia.” 
(Huud: 50) 

Dan kami selalu menafsirkan “beribadah” ke- 
pada Allah saja itu dengan "beragama secara total” 
hanya untuk Allah saja, baik dalam urusan dunia 
maupun urusan akhirat. Karena demikianlah 


Tafsir Fi Zhilati-Gur "an VI 


makna yang ditunjuki oleh makna bahasanya 
yang asli. Sebab, kata 'Abd 44 berarti tunduk, 
patuh, dan merendahkan diri. Dan, tharig mu- 
'abbad berarti jalan yang rendah (di bawah, 
diinjak kaki) dan dihamparkan. Kata 'Abbadahu 
'berarti menjadikannya budak, yakni orang yang 
tunduk dan merendahkan diri. 
Bangsa Arab yang dituruni firman dengan Al- 
@ur'an ini pertama kali tidak membatasi pe- 
tunjuk lafal ini sebagai semata-mata perintah 
untuk menunaikan syiar-syiar ubudiah. Bahkan, 
pada saat pertama kali tafal ini difirmmankan di 
Mekah belum difardhukan syiar-syiar ta'ab- 
budiyah yang diwajibkan sesudah itu. Kata ini 
hanya dapat dipahami bahwa yang dituntutialah 
keberagamaan kepada Allah saja dalam semua 
urusannya, dan melepaskan keberagamaan ke- 
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pada selain Allah dari lehernya dalam semua - 


urusan. Rasulullah menafsirkan "#hadah” dengan 
nash bahwa yang ia maksud adalah "mengikuti", 
bukan syiar-syiar ta'abbudiyah. Yaitu, dalam 
sabda beliau kepada Adi bin Hatirn tentang 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang menjadi- 
kan pendeta-pendeta dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan-tuhan, 


Idi mela Te anang AA “ lt “ da 

H3 sea al GRI 

"Ya, mereka (para pendeta dan rahib) itu meng- 
dan 


ikutinya, maka itulah ibadah kepada mereka.” 


Sesungguhnya digunakannya lafal “ibadah” 


untuk ”syiar-syiar ta'abbudiyah” karena ia ter- 
masuk salah satu bentuk keberagamaan (ketun- 
dukan) kepada Allah dalam suatu urusan. Suatu 
gambaran yang tidak mencakup seluruh cakup- 
an ”#hadah” bahkan itu hanya konsekuensi logis- 
nya saja, bukan pokok. Maka, setelah manusia 
merasa bingung terhadap apa yang ditunjuki 
oleh kata “din”dan apa yang ditunjuki oleh lafal 
“hadah”, maka mereka memahami bahwa ibadah 
kepada selain Allah yang mengeluarkan manusia 
dari Islam kepada jahiliah itu hanyalah mem- 
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persembahkan syiar-syiar 42 'abbudiyah kepada 
selain Allah, seperti mempersembahkannya 
untuk patung-patung dan berhala-berhala. 

Apabila manusia sudah menjauhi bentuk pe- 
ribadatan semacam ini, maka dia telah jauh dari 
syirik dan kejahiliahan. Dengan demikian, dia 
telah menjadj seorang ”muslim” yang tidak 
boleh dikafirkan. Dia mendapatkan jaminan se- 
bagai layaknya seorang muslim dalam masyara- 
kat muslim seperti perlindungan darah, kehor- 
matan, dan harta bendanya... dan lain-tain hak 
orang muslim terhadap muslim lainnya. 

Ini merupakan anggapan yang batil, pengerut- 
an dan pengerdilan. Bahkan, penukaran dan 
penggantian terhadap isi petunjuk lafal “ibadah” 
yang dengannya seorang muslim masuk Islam 
atau keluar darinya. Dan, isi petunjuk itu ialah 
beragama secara totalitas kepada Allah dalam 
semua urusan dan membuang keberagamaan 
kepada selain Allah dalam semua urusan pula. 
Inilah kandungan yang ditunjuki oleh lafal itu 
menurut pengertian pokok dalam bahasa, dan 
yang dinashkan oleh Rasulullah ketika beliau 
menafsirkan firman Allah, 


"Mereka menjadikan orang-orang alim dan 
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah...” 
(atTaubah: 31) 


Sesudah penafsiran Rasulullah, tidak pertu lagi 
dihiraukan istilah yang dibuat oleh seseorang: 

Inilah hakikat yang sering kami nyatakan di 
dalam Tafsir azh-Zhilalini dan lain-lainnya pada 
setap kesempatan kami menulis seputar masalah 
agama ini beserta karakternya dan manhaj 
gerakannya. 

Maka, sekarang kita jumpai di dalam kisah 
Nabi Huud ini sebagaimana yang ditampilkan 
dalam surah ini secercah cahaya yang mem- 
batasi tema persoalan dan titik tolak peperangan 
yang terjadi antara Nabi Huud dengan kaumnya, 
dan antara Islam yang ia bawa dengan kejahiliah- 
an yang dipegang teguh oleh mereka. Juga kita 
jumpai sinar yang menunjukkan batasan me- 
ngenai apa yang dimaksud perkataan Nabi Huud 
kepada mereka, 


7 Silakan periksa pembahasan penting yang ditulis oleh seorang tokoh muslim kenamaan Ustad Sayyid Alul Ala a-Maududi, pemimpin Jama'ah 
Islamiyah Pakistan yang berjudul AfMushthalnatul Arba'ah fil Guran: ata, ar-Rabh, ad-Din, akIbadah. 
8 Buku Ma'alim fith Tharig, Khashasishut Tashawwuril Islami wa Mugawwimoatuhu, Hadzad-Din, Al-Mustagbal Ii Hadend-Din, al-Islam 


wa Musykilatul Hadharak, al-Aadaalatul Iitima'iyyah, dan as-Salaamul 'Alami wal-Islam yang diterbitkan oleh Darusy Syurug. 
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"Hai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak 
ada bagimu tuhan selain Allah.” 


Sesungguhnya ia tidak memaksudkan ucapan 
itu dengan, "Hai kaumku, janganlah kamu me- 
lakukan lambang-lambang ta 'abbudiyah kepada 
selain Allah”, sebagaimana yang digambarkan 
oleh orang-orang yang mengerdilkan dan me- 
ngerutkan kandungan petunjuk “ibadah” se- 
bagaimana yang mereka pahami dan batasi di 
dalam bingkai syiar-syiar ta'abbudiyah saja. 
Tetapi, yang ia maksudkan ialah keberagamaan 
(ketundukan total) kepada Allah saja dalam se- 
luruh sistem kehidupan, dan membuang ketun- 
dukan dan kepatuhan kepada seorang thaghut 
pun dalam seluruh urusan kehidupan. Dan, 
tindakan yang karenanya kaum Huud layak 
mendapatkan kebinasaan dan kutukan di dunia 
dan di akhirat itu bukanlah karena semata-mata 
memberikan syiar ta'abbudiyyah kepada selain 
Allah. 

Inilah sebuah bentuk dari sekian banyak ben- 
tuk kemusyrikan yang Nabi Huud datang untuk 
membebaskan mereka darinya menuju ibadah 
(ketundukan total) kepada Allah saja. Sesung- 
guhnya tindakan yang amat mungkar yang 
karenanya mereka layak mendapatkan pem- 
balasan seperti itu jalah pengingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Tuhan mereka, menentang 
para rasul, dan mengikuti perintah para pe- 
nguasa yang sewenang-wenang terhadap hamba- 
hamba Allah, 

"Dan itulah (kisah) kaum 'Aad yang mengingkari 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka dan men- 
durhakai rasul-rasul Allah, dan mereka menuruti 


perintah semua penguasa yang sewenang-wenang 
lagi menentang Pebekatan: »(Huud: 59) 


Pengingkaran merekaterhadap ayat-ayat Tuhan 
mereka tampak dalam kedurhakaan mereka 
terhadap Rasul dan menuruti para penguasa 
yang sewenang-wenang. Inilah inti persoalannya, 
yang cuma satu, tidak banyak. Karena apabila 
suatu kaum telah mendurhakai perintah-pe- 
rintah Allah yang tertuang di dalam syariat-Nya 
yang disampaikan lewat rasul-rasul-Nya agar 
mereka tidak beragama (tunduk total) kepada 
selain Allah, lantas mereka tunduk patuh kepada 
thaghutthaghut sebagai pengganti ketundukan- 
nya kepada Allah, maka sesungguhnya mereka 
telah mengingkari ayat-ayat Allah dan men- 
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durhakai Rasul-Nya. Dengan demikian, mereka 
telah keluar dari Islam kepada kemusyrikan. 

Sudah jelas bagi kita sebelumnya bahwa Islam 
merupakan ajaran dasar dimulainya kehidupan 
manusia di muka bumi, yaitu yang dibawa turun 
oleh Adam dari surga dan menjadi khalifah di 
muka bumi. Islam itu pula yang dibawa turun 
oleh Nabi Nuh dari bahtera dan menjadi khalifah 
di muka bumi. Tetapi, kemudian manusialah 
yang keluar dari Islam menuju kepada kejahiliah- 
an. Sehingga, datanglah dakwah kepada mereka 
untuk mengembalikan mereka dari kejahiliahan 
kepada Islam. Dan, demikian pulalah yang ter- 

Kenyataannya, andaikan hakikat ibadah itu 
hanya semata-mata syiar ta 'abhudiyah tindakan- 
tindakan ritua?, niscaya tidak pertu diperhatikan 
seluruh angkatan yang mulia dari kalangan para 
rasul dengan risalahnya, tidak perlu diperhatikan 
setiap tenaga dan daya upaya yang dicurahkan 
para rasul, dan tidak perlu diperhatikan azab- 
azab dan penderitaan yang dialami dan dihadapi 
para juru dakwah dan kaum mukminin sepan- 

jang perjalanan zaman. Sesungguhnya yang 
- mendapatkan penghargaan yang tinggi 
ialah mengeluarkan manusia secara total dari 
keberagamaan (ketundukan total) kepada se- 
sama hamba Allah. Kemudian mengembalikan 
mereka kepada ketundukan kepada Allah saja 
dalam semua urusan dan dalam semua per- 
soalan serta dalam sistem kehidupan mereka 
seluruhnya baik dalam urusan dunia maupun 
akhirat. 

Sesungguhnya tauhidul uluhiyyah, tauhidur 
rububiyyah, tauhidul gawamah, tauhidul haki- 
miyyah, taihidu syari'ah, tauhidu man- 
kos kesat! dan menyatukan zrah keberigansai 
manusia secara total... merupakan hal yang untuk- 
nyalah para rasul diutus dan untuknya segenap 
tenaga dicurahkan. Dalam rangka mewujud- 
kannya, maka ditanggunglah semua siksaan dan 
penderitaan sepanjang zaman. Bukan karena 
Allah membutuhkannya, karena Allah itu Maha- 
kaya dan tidak membutuhkan sesuatu pun dari 
alam semesta ini. Akan tetapi, karena kehidupan 
manusia tidak dapat baik, lurus, meningkat 
derajatnya, dan layak hidupnya sebagai manusia, 
kecuali dengan tauhid yang tidak ada batasnya 
mengenai pengaruhnya dalam kehidupan 
manusia pada semua aspeknya (Inilah yang 
ingin kami tambahkan penjelasar-insya Allah- 
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di dalam mengakhiri kisah para rasul dalam 
penutup surah ini). 
Kita berhenti di depan hakikat yang disingkap- 
kan Huud kepada kaumnya dengan perkataannya, 
"Hai kaumku, mohonlah ampun kepada tuhan- 
mu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia me- 
nurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia 
akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, 
dan sn jengaaah kamu berpaling dengan berbuat 
dosa.” (Huud: 52) 


Itulah hakikat yang telah kami sebutkan dalam 
pendahuluan tafsir ini yang dihadapi dakwah 
Rasulullah kepada kaumnya (dengan kandung- 
an kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
dan dijelaskan dengan terperinci dari sisi Allah 
yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui), 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, 

"Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Tuhanmu dan bertobat kepada- Nya. (Tika kamu 
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) 
ioaktu yang telah ditentukan. Dia 


maka aku takut kamu akan ditimpa 
siksa hari kiamat.” (Huud: 3) 

Hakikat itu ialah hakikat hubungan antara 
pila-nilai iman dengan nilai-nilai realitas dalam 
kehidupan manusia. Juga hakikat pertautan 
antara tabiat alam dan undang-undangnya yang 
umum dengan kebenaran yang dikandung oleh 
agama ini. Ini merupakan hakikat yang me- 
merlukan kejelasan dan kemantapan. Khusus- 
nya, di dalam jiwa orang-orang yang mengetahui 
yang lahir saja dari kehidupan dunia, dan orang- 
orang yang rohnya belum bersih dan jernih 
sehingga dapat melihat hubungan ini atau 
minimal merasakannya. 

Sesungguhnya kebenaran yang diturunkan 
dalam agama Islam ini tidak terpisah dari ke- 
benaran yang tergambar dalam uluhiah Allah, 
dan kebenaran yang karenanya diciptakan langit 
dan bumi, yang tampak dalam tabiat alam dan 
undang-undangnya yang azali. A-Jur'anul 
Karim sering mengaitkan kebenaran yang ter- 
gambar dalam uluhiah Allah dengan kebenaran 
yang karenanya ditegakkan langit dan bumi. 
Kebenaran yang tergambar dalam keberagama- 
an (ketundukan total) kepada Allah saja. Ke- 
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benaran yang tergambar dalam ketundukan total 
manusia kepada Allah pada hari perhitungan 
dengan sifat khusus. Kebenaran mengenai pem- 
balasan terhadap kebaikan dan kejelekan di 
dunia dan di akhirat... sebagaimana yang ter- 
gambar dalam nash-nash seperti berikut ini. 
“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi 
dan segala yang ada di antara mean engan dengan 
bermarn-main. Sekiranya Kami hendak membuat 
suatu permainan (istri dan anak), tentulah kami 
dari sisi Kami. Jika Kami 
berbuat demikian, (tentulah Kami telah melakukan- 
nya). Sebenarnya Kami melontarkan yang hak 


segala yang di 
langit dan di bumi Dan malaikat-malaikat yang di 
sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh 
untuk menyembah-Nya dan sidek (bula) merasa 
letih. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada 
sein tar saree Kes ase 
tuhan dari bumi yang dapat menghidupkan (orang: 
orang mati)? Sekiranya ada di langii dan di bumi 
tuhan-tuhan selain ah, tentulah keduanya itu 
telah rusak binasa. Maka, Mahasuci Allah yang 


mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakan- 
lah, Unjukkanah hah! Al Ou an) ii ade: 
lah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku dan 


yang hak, karena itu mereka berpaling. Kami tidak 


mengutus seorang rasul pun sebelum kamu melain- 
. kan Kami wahyukan bahwa tidak ada 


Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku'”(al-Anbiyaa” 16-25) 


kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesung- 
guhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
darah, kemudian dari segumpal daging yang sem- 
purna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan 
dalam rahim apa yang kami kehendaki sampai 

waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
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keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan 
berangsur-angsur) sampailah kamu kepada kede- 
wasaan. Dan, di antara kamu ada yang diwafatkan 
dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan 
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengeta- 
hui lagi sesuatu pun yang dahulu diketahuinya. Dan 
kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah 
Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu 
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah. Yang demikian itu, 
karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak, dan 
sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala 
yang mati, dan 5 Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Dan sesungguhnya hari kiamat itu 
pastilah datang, tak ada keraguan padanya, dan 
bahwa Allah membangkitkan semua orang yang ada 
di dalam kubur.” (al-Hajj: 5-7) 


"Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu 
meyakini bahuwa Al-Our an itulah yang hak dari 
Tuhanmu. Lalu, mereka beriman dan tunduk hati 
mereka kepadanya. Sesungguhnya Allah adalah 
Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman 
kepada jalan yang lurus. Dan senantiasalah orang- 
orang kafir itu berada dalam keragu-raguan ter- 
hadap Al-Our an, hingga datang kepada mereka 


itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di 
antara mereka. Maka, orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh adalah di dalam surga yang penuh 
kenikmatan. Dan orang-orang yang kafir dan men- 
di jalan Allah, kemudian mereka dibunuh atau mati, 
benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka 
rezeki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah 
adalah sebaik-baik Pemberi rezeki. Sesungguhnya 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu 
tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan 
ya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun. Demikianlah, dan barangsiapa yang 
membalas seimbang dengan penganiayaan yang 
ja derita kemudian ta dianiaya (lagi), pasti 

Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 
Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 
Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam dan bahawa 
Allah Maha lagi Maha Melihat. (Kuasa 
Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguh- 
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nya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hag, dan sesung- 
guhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, 
itulah yang batil, dan Allah, Dialah 
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. Apakah kamu 
tidak melihat bahwa Allah menurunkan air dari 
langit lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya 
Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui. Kepunya- 
an Allahlah segalh yang ada di langit dan segala yang 
ada di bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakaya lagi Maha Terpuji. Apakah kamu tidak 
melihat bahwa Allah menundukkan bagimu apa 
yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di 
lautan dengan perintah-Nya. Dia menahan (benda- 
benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin- 
Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. 
Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, ke- 
mudian mematikan kamu, kemudian menghidup- 
kan kamu (lagi). Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar sangat mengingkari nikmat. Bagi tiap-tiap 


membantah kamu dalam urusan (syariat) ini, dan 
serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya 
kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus.” 
(al-Hajj: 54-67) 


Demikianlah kita dapati dalam nash-nash ini 
dan yang semisal dengannya dalam AHgur'anul- 
Karim hubungan yang jelas antara kebaradaan 
Allah Yang Mahabenar (al-Hag) dengan pen- 
ciptaan-Nya terhadap alam dan pengaturan-Nya 
dengan undang-undangnya dan kehendak-Nya 
dengan hag (benar) juga, antara fenomena- 
fenomena alam yang terjadi dengan hak dan 
penurunan kitab (A-9ur'an) dengan hak, dan 
antara keputusan-Nya di antara manusia di dunia 
dan di akhirat dengan hak. Maka, semuanya ada- 
lah sebuah kebenaran, yang darinyalah berlaku 
gadar Allah dengan kehendak-Nya dan dikuasa- 
kannya kekuatan alam dengan kebaikan dan 
keburukan atas siapa yang Dia kehendaki. Hal 
ini sesuai dengan kebaikan dan kejelekan yang 
dilakukan manusia di negeri tempat cobaan 
(dunia) ini. 

Nah, di sinilah terletak hubungan antara istig- 
far dan tobat dengan kesenangan yang baik dan 
penurunan hujan yang deras. Semua itu dihu- 
bungkan dengan sebuah sumber, yaitu al-Hag 
yang tergambar pada Zat Allah dan pada gadha 
dan gadar-Nya, pada pengaturan dan perbuatan- 
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Nya, pada hisab dan pembalasan-Nya terhadap 
yang baik dan yang buruk. 

Dari hubungan ini tampaklah bahwa nilai-nilai 
iman tidak terpisahkan dari nilai-nilai amaliah 
dalam kehidupan manusia. Keduanya berpeng- 
aruh terhadap kehidupan ini, baik melalui gadar 
Allah yang gaib yang bergantung dengan dunia 
sebab-akibat di balik iimu dan usaha manusia, 
maupun melalui pengaruh-pengaruh praktis 
yang tersaksikan yang manusia dapat melihat- 
nya dan memprediksinya. Yaitu, pengaruh- 
pengaruh yang ditimbulkan di dalam kehidupan 
mereka oleh ada dan tidak adanya iman, yang 
berupa hasil-hasil (akibat-akibat) yang dapa! 
dirasakan dan diketahui. 

Telah kami isyaratkan di muka sebagian peng- 
aruh praktis dalam kenyataan ketika kami kata- 
kan sekali waktu, "Sesungguhnya kepemim- 
pinan manhaj Ilahi pada suatu masyarakat itu 
maknanya ialah bahwa setiap orang yang ber- 
amal (berbuat, bertindak) mendapatkan balasan- 
nya yang adil di dalam msyarakat itu, dan setiap 
anggota masyarakat mendapatkan keamanan, 
ketenangan, dan stabilitas sosiaHebih-ebih ke- 
amanan, ketenangan, dan kestabilan hati dengan 
iman. Dengan demikian, manusia akan men- 
dapatkan kesenangan yang baik dalam kehidup- 
an dunia ini sebelum mendapatkan balasan ter- 
akhir di akhirat nanti.” 

Pada kali Jain kami katakan, "Sesungguhnya 
keberagamaan (ketundukan total) kepada Allah 
saja di dalam masyarakat yang karenanya tenaga 
dan potensi manusia terjaga dari dipergunakan 
untuk membuat genderang, seruling, klarinet, 
membuat nyanyian-nyanyian, hymne, mars, dan 
lain-lainnya yang diucapkan di sekitar tuhan- 
tuhan palsu, yang diberikan kepadanya sebagian 
dari hak istimewa ketuhanan sehingga leher- 
leher mereka tunduk kepadanya. Karena itu, 
periu dicurahkan usaha-usaha dan kekuatan 
untuk membangun dan memakmurkan bumi 
sesuai dengan tugas kekhalifahan. Sehingga, 
terwujud kebaikan yang banyak bagi manusia, 
ditambah dengan kemuliaan, kemerdekaan, dan 
persamaan yang dapat dinikmati manusia di 
bawah naungan keberagamaan untuk Allah saja, 
tanpa selain-Nya.” 

Semua ini hanya sekadar contoh dari buah 
iman ketika telah terwujud hakikatnya dalam 
kehidupan manusia. (Masalah ini akan dibicara- 
kan lebih terperinci pada bagian akhir pemapar- 
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an kisah para rasul di bagian akhir surah ini, 
insya Allah). 

3. Kita berhenti menyaksikan detik-detik terakhir 
Nabi Huud berhadapan dengan kaumnya. Kita 
berhenti di depan pemisahan dan pemutusan 
hubungan yang dilontarkan Nabi Huud kepada 
kaumnya secara terus terang. Lalu disampaikar- 
nya tantangan Yang tajam dengan menunjukkan 
keluhuran kebenaran yang ada bersamanya, dan 
kepercayaannya kepada Tuhannya yang dia 
dapati hakikatnya dalam dirinya dengan jelas, 

”Huud berkata, Sesungguhnya aku jadikan 
Allah sebagai saksiku, dan saksikanlah olehmu se- 
kalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan dari selain-Nya. Sebab 
itu, jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku 
dan janganlah kamu memberi tangguh ke 5 
Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhan- 
ku dan Tuhanmu. Tidak ada makhluk melata pun 
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 

Tuhanku di atas jalan yang lurus Jika 
kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu apa (amanah) yang aku 
diutus untuk menyampaikannya kepadamu. Dan 
Tuhanku akan mengganti kamu dengan kaum yang 
lain dari kamu, dan kamu tidak dapat membuat 
mudharat kepada-Nya sedikit pun. Sesungguhnya 
Tuhanku odalah Maha Pemelihara segala sesuatu.” 
(Huud: 54-57) 


Sesungguhnya para juru dakwah pada setiap 
tempat dan masa pertu berhenti panjang di hadapan 
pemandangan yang terang benderang ini. Suatu 
pemandangan di mana seorang laki-laki, yang tidak 
beriman bersamanya melainkan sedikit, meng- 
hadapi penduduk bumi yang sangat sombong, 
sangat keras, sangat kaya, dan lebih maju peradab- 
an materialnya, sebagaimana dikisahkan oleh Allah 
tentang Nabi Huud dalam surah lain, 

"Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul. Ketika 
saudara mereka Huud berkata kepada mereka, 'Meng- 
apa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 
Maka, bertakwalah kepada Allah dan taatlah ke- 
padaku. Dan sekali-kali aku tidak meminta upah 
kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah 
dari Tuhan semesta alam. Apakah kamu mendirikan. 
pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain- 
main? Dan kamu membuat benteng-benteng dengan 
maksud supaya kamu kekal (di dalamnya)? Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa seperti 
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orang-orang kejam dan bengis. Maka, bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu 
apa yang kamu ketahui. Dia telah menganugerahkan 
kepadamu binatang ternak dan anak-anak. Dan 
kebun-kebun dan mata atr. Sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa azab hari yang besar.” Mereka men- 
jawab, "Adalah sama saja bagi kami, apakah engkau 
memberi nasihat atau tidak memberi nasihat. (Agama 
kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang- 
orang dahulu. Dan kami sekali-kali tidak akan 
diazab.” lasy-Syu'araa”: 123-138) 


Itulah mereka, orang-orang yang sombong dan 
kejam yang menyiksa tanpa belas kasihan, yang 
menyombongkan nikmat yang diperolehnya, yang 
membuat benteng-benteng agar meraka dapat ber- 
lindung dan kekal di sana. Mereka itulah yang di- 
hadapi oleh Nabi Huud. Ia menghadapinya dengan 
keberanian seorang yang beriman, dengan keluhur- 
an imannya, dengan penuh kepercayaan dan ke- 
mantapan. Ia membuat garis pemisah yang tegas 
dari mereka, padahal mereka adalah kaumnya ser- 
diri. Ia ajukan tantangan kepada mereka agar mela- 
kukan daya upaya dengan tidak memberi tempo 
kepadanya, dan supaya mereka melakukan apa saja 
yang dapat mereka usahakan, maka ia sama sekali 
tidak menghiraukannya. 

Huud menyampaikan sikapnya yang tegas ini, 
sesudah menyampaikan nasihat-nasihatnya kepada 
kaumnya semampu mungkin, dan sesudah men- 
curahkan segenap kasih sayangnya kepada mereka 
semaksimal mungkin ketika ia menyeru mereka. 
Namun, mereka tetap berkeras kepala dan terus 
saja menentang Allah, meremehkan ancaman-Nya 
dan menunjukkan keberaniannya melawan Allah. 

Nabi Huud bersikap tegas seperti ini, karena ia 
mendapatkan hakikat Tuhannya di dalam hatinya. 
Lantas ia yakin bahwa orang-orang yang sewenang- 
wenang, congkak, dan sombong itu hanyalah bina- 
tang melata belaka! Ia yakin bahwa tidak ada satu 
pun binatang atau makhluk melata melainkan 
Tuhanlah yang memegang ubun-ubunnya, maka 
mau berbuat apa binatang-binatang melata itu?! Dan 
iayakin bahwa Tuhannyalah yang telah menjadikan 
mereka pengelola di bumi ini, dan telah memberi 
mereka nikmat, harta, kekuatan, anak-anak, dan 
kemampuan untuk membuat ini dan itu, sebagai 
ujian bagi mereka, bukan semata-mata pemberian. 
Ia yakin bahwa Tuhannya berkuasa untuk me- 
lenyapkan mereka dan menggantinya dengan orang 
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lain jika Dia menghendaki, sedang mereka tidak 
dapat memberikan kemudharatan kepada-Nya dan 
tidak dapat menolak keputusan-Nya. Nah, kalau 
begitu apa yang ditakuti Huud dari mereka, sedang- 
kan Tuhannya yang memberi dan menarik kembali 
kalau Dia menghendaki dan dengan cara yang Dia 
kehendaki? 

Parajuru dakwah kejalan Allah harus mendapat- 
kan hakikat Tuhan di dalam jiwa merekaseperti ini. 
Sehingga, mereka dapat bersikap dalam imannya 
dengan merasa lebih tinggi dan lebih luhur di dalam 
menghadapi kekuatan jahiliah yang aniaya di se- 
kelilingnya dengan merasa yakin bahwa Tuhanlah 
yang memegang ubun-ubun setiap makhluk melata, 
dan mereka yakin pula bahwa manusia itu adalah 
makhluk melata juga. 

Pada suatu saat para juru dakwah juga perlu 
mengambil sikap memisahkan diri secara totalitas 
dari kaumnya. Sehingga, akan tampak adanya dua 
macam umat yang berbeda dalam satu kaum. Yaitu, 
umat yang tunduk patuh kepada Allah dan mem- 
buang kepatuhan kepada selain Allah, dan umat 
yang menjadikan tuhan-tuhan selain Allah dan 
menentang Allah. 

Pada saat telah terjadi pemisahan dan pemutus- 
an hubungan secara totalitas inilah terealisasi janji 
Allah untuk memberikan pertolongan kepada ke- 
kasih-kekasih-Nya dan menghancurkan musuh- 
musuh-Nya-dalam bentuk yang kadang-kadang 
terbayang dan tidak terbayang dalam hati manusia. 
Maka, sepanjang perputaran sejarah dakwah, Allah 
tidak memisahkan antara kekasih-kekasih-Nya 
dengan musuh-musuh-Nya melainkan setelah para 
kekasih-Nya itu memisahkan diri dari musuh- 
musuh-Nya berdasarkan prinsip akidah, lalu merka 
memilih Allah saja. Mereka itulah partai Allah yang 
tidak bersandar kepada selain-Nya dan tidak meng- 
ambil penolong selain Dia. 


... 


Kisah Nabi Shaleh dengan Kaum Tramud 

Cukup sampai di sini perhentian kita bersama 
inspirasi-inspirasi kisah Nabi Huud bersama kaum 
'Aad. Selanjutnya kita ikuti rangkaian kisah berikut 
dalam surah ini tentang Nabi Shaleh bersama kaum 
Tsamud. 


APA AAN 
PE E SIGS Wae 
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LA 


Tessa 


"Dan kepada Trsamud (Kami utus) saudara mereka, 
Shaleh. Shaleh berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan men- 
jadikan kamu pemakmurnya, Karena itu, mohonlah 
ampunan-Nya kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba- eri ”(Huud: 61) 


Inilah kalimat (seruan) yang tidak pernah ber- 
ubah, "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu tuhan selain Dia.” Demikian pula man- 
hajnya yang tidak pernah berganti, "Maka mohonlah 
ampunan-Nya kemudian bertobatlah kepada-Nya!” 
Setelah itu diperkenalkanlah kepada mereka suatu 
hakikat yang didapati Rasul di dalam jiwanya, “Se- 
sungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya).” 

Shaleh mengingatkan mereka tentang asal-usul 
mereka dari tanah, pertumbuhan jenis mereka, 
pertumbuhan personalia mereka yang diberi makan 
dari tanah atau dari unsurunsurnya yang darinya- 
lah terbentuk unsur-unsur pembangun tubuh mereka. 
Di samping mereka sendiri diciptakan dari tanah, 
dari unsur-unsurnya, Allah juga menjadikan mereka 
sebagai pemakmurnya. Dijadikan-Nya jenis mereka 
(manusia) dengan personalianya menjadi pengelola 
bumi ini setelah lenyapnya umat-umat sebelumnya. 

Akan tetapi, setelah itu mereka mempersekutu- 
kan Tuhan mereka dengan tuhan-tuhan lain, 
”Karena itu, mohonlah ampunan-Nya kemudian ber- 
tobatlah kepada-Nya!.” 

Dan, mantapkanlah hatimu bahwa Dia pasti 
mengabulkan dan menerimanya, 

"Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 
memperkenankan (doa hamba-Nya).” (Huud: 61) 


Idhafah 'penggabungan' kata rabbii Tuhanku' 
dengan kata 'garib 'dekat dan 'mujih 'memper- 
kenankan' dalam satu rangkaian dan pada tempat 
berdekatan, melukiskan suatu gambaran tentang 
hakikat uluhiah (ketuhanan) sebagaimana yang 
tampak dalam hati yang jernih dan pilihan. Se- 
hingga, menimbulkan suasana ketenangan, keber- 
hubungan, dan kasih sayang, yang berkembang 
dari hati nabi yang saleh ke hati para pendengarnya, 
kalau mereka mempunyai hati. 

Akan tetapi, hati kaum itu telah mencapai tingkat 
kerusakan, ketertutupan, dan kepadaman yang 
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sudah tidak dapat lagi merasakan keindahan dan 
kegaungan lukisan itu. Juga tidak dapat merasakan 
keindahan perkataan yang lemah lembut ini, dan 
tidak dapat merasakan kesegaran udara lepas ini. 
Bahkan, mereka merasa terperanjat, sehingga me- 
reka mengira bahwa saudara mereka Shaleh itu gila, 


se sape Ba se 
NT ska 


PARA SEN Guk LELE 


2 Na Bamud berkata, 'Hat Shaleh, sesungguhnya 
kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang 
kami harapkan, apakah kamu melarang kami untuk 
menyembah apa yang disembah oleh bapak- 
kami? Dan sesungguhnya kami betul-betul dalam 
keraguan yang menggelisahkan terhadap agama yang 
kamu serukan kepada kami.” (Huud: 62) 

Dulu kami menaruh harapan kepadamu, karena 
pengetahuanmu, pikiranmu, kejujuranmu, keba- 
gusan gagasan-gagasanmu, atau karena semua itu. 
Akan tetapi, harapan itu kini sudah musnah. 

kamu melarang kami untuk menyembah apa 
yang disembah oleh bapak-bapak kami?.” 

Sungguh ini merupakan suatu bencana! Wahai 
Shaleh, ini adalah segala-galanya! Kami tidak dapat 
menerima apa yang kamu katakan itu. Aduh, sudah 
hampalah harapan kami kepadamu! Kemudian 
kami betul-betul meragukan agama yang kamu 
serukan kepada kami. Keraguan yang menjadikan 
kami bimbang dan ragu kepadamu dan apa yang 
kamu katakan, 

"Dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan 
yang sana Jerhadap agama yang kamu 
serukan kepada kami 

. Demikianlah kaum itu merasa terheran-heran 
terhadap sesuatu yang sama sekali tidak meng- 
herankan. Bahkan, mereka mengingkari sesuatu 
yang wajib dan hak, dan merasa terkejut dan 
bingung karena saudara mereka Shaleh menyeru 
mereka untuk beribadah kepada Allah saja. Meng- 
apa? Mereka tidak punya argumentasi, tidak punya 
alasan, dan tidak punyai pemikiran yang rasional. 
Alasan mereka hanyalah karena bapak-bapak 
mereka dulu menyembah tuhar-tuhan buatan ini. . 

Demikianlah sikap keras manusia itu yang me- 
rasa heran terhadap kebenaran yang sangat jelas, 
dan mereka beralasan karena perbuatan bapak- 
bapaknya dahulu. 
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Dengan demikian, tampak jelas pula untuk 
kedua kali, ketiga kali, dan seterusnya bahwa 
akidah tauhid yang kokoh dan mantap ini senan- 
tiasa menyerukan kebebasan dan kemerdekaan 
yang menyeluruh, sempurna, dan benar. Seruan 
untuk melepaskan akal manusia dari ikatan taklid, 
dari anggapan-anggapan bohong, dan khurafat 
yang tidak memiliki sandaran dalil sama sekali. 

Baiklah kita ingat kembali perkataan kaum 
Tsamud kepada Nabi Shaleh, 


Hai Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah 
seorang di antara kami yang kami harapkan.” 


Kita teringat sikap kaum Guraisy yang telah 


mempercayai kejujuran dan amanah Nabi Muham: 


mad saw.. Tetapi, ketika beliau menyeru mereka 
untuk bertuhankan Allah saja, mereka mengingkari 
beliau sebagaimana pengingkaran kaum Nabi 
Shaleh. Mereka mengatakan bahwa beliau itu "tukang 
sihir” dan "pembohong yang mengada-ada”, dan 
mereka melupakan kesaksian dan kepercayaan 
mereka kepada beliau selama ini 

Memang karakter mereka sama, sebuah cerita 

Shaleh berkata sebagaimana yang dikatakan 
kakeknya, Nuh, 

PP ale marun KO BA aheeh atu nge 
Sa Wo3 Kata — san JG 
“ ... 5 Dat Lon pu 
CARE et AA 


TA 
SIAP 
Saat 


P 
PL 


"Shaleh berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka 
siapakah yang akan menolong aku dari (azab) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya? Sebab itu, kamu tidak 
menambah apa pun kepadaku selain kerugian.” 
(Huud: 63) 


Hai kaumku, bagaimana pendapatmu jika aku 
dapatkan hakikat Tuhanku di dalam jiwaku secara 
jelas dan terang, yang menjadikan aku yakin bahwa 
ini adalah jalan hidup yang benar? Dia telah mem- 
beriku rahmat dari-Nya lalu Dia memilihku untuk 
mengemban risalah-Nya, dan Dia telah menolong- 
ku dengan beberapa kekhususan sehingga aku 
berkelayakan mengemban risalah tersebut. Maka, 
siapakah gerangan yang akan menolongku dari 
azab Allah jika aku mendurhakai-Nya dengan tidak 
menyampaikan dakwah kepadamu, karena semata- 
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mata memenuhi harapanmu kepadaku? Apakah 
harapan ini ada gunanya bagiku dan dapat meno- 
longku dari azab Allah? Tidak, sama sekali tidak! 


Ainan al La dnato 

Pa 

s “ 

"Maka si yang akan menolong aku dari (azab) 

Allah jika aku mendurhakai-Nya? Sebab itu, kamu 

tidak menambah apa pun kepadaku selain kerugian.” 
(Huud: 63) 

Kamu tidak menambahkan kepadaku selain ke- 
rugian di atas kerugian... kemurkaan Allah, ter- 
halangnya aku dari kemuliaan risalah, dan se- 
baliknya mendapatkan kehinaan dunia dan azab 
akhirat. Itulah kerugian di atas kerugian. Tidak ada 
lain selain kerugian dan hukuman yang berat! 

JET LA MR AL 
MK Ly” C3 ne AP at Au 
Tj 0 EM ANN Ala 

"Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai 

mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) untukmu, 
sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan 
janganlah kamu apa 


mengganggunya dengan gangguan 
pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang 
dekat.” (Huud: 64) 


Ayat ini tidak menerangkan sifat unta yang di- 
tunjuk oleh Nabi Shaleh sebagai mukjizat dan per- 
tanda buat mereka itu. Akan tetapi, dinisbatkannya 
unta ini kepada Allah "Ne ” 'ynta Allah dan 
dikhususkannya untuk mereka' "sebagai mukjizat 
(yang menunjukkan kebenaran) untukmu ”mengisya- 
ratkan bahwa unta ini mempunyai ciri yang khusus 
dan istimewa. Dengan demikian, mereka mengerti 
'bahwa'ia sebagai mukjizat dari Allah untuk mereka. 
Kita cukupkan sampai di sini saja, tidak usah me- 
nyelam lebih dalam di samudera ini dengan mem- 
bawa-bawa dongeng-dongeng Israeliyat yang di- 
bawakan oleh para ahli tafsir sehingga beraneka 
ragamlah pendapat mereka seputar unta Nabi Shaleh 
itu, baik pada masalalu maupun yang akan datang. 
“Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang 
menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkan- 
lah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apa pun.” 

Kalau kamu tidak mengihiraukan, maka kamu 
akan segera ditimpa azab. Kesegeraan azab ini 


dar 
wire LA “G PN td 


PEN EINY 
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ditunjuki oleh huruf 2” yang dipergunakan dalam 
kalimat tersebut, juga ditunjuki oleh lafal garib 
'dekat' dalam kalimat, 

"Niscaya kamu akan ditimpa azab yang dekat.” 
(Huud: 64) 


Kamu akan benar-benar disiksa, yaitu suatu 
gerakan yang lebih dari sekadar menyentuh atau 
jatuh. 

MEN Sa PASI AAS 

3g Luar 

- IK 5 

"Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh, 

'Bersukarialah kamu sekalian di dalam rumahmu 

selama tiga hari. Itu adalah janji yang tidak dapat 
didustakan.” (Huud: 65) 

Penyembelihan yakni pembunuhan mereka ter- 
hadap unta dengan memukulkan pedang ke tubuh- 
nya itu menunjukkan betapa telah rusaknya hati 
mereka dan tidak pedulinya mereka. Ayat ini tidak 
membicarakan panjang lebar bagaimana diberikan- 
nya unta itu kepada mereka dan bagaimana mereka 
membunuhnya, karena arahan dakwah ini tidak 
memberikan perubahan sama sekali dalam hati 
mereka. Kemudian rangkaian kalimat berikut mem- 
bicarakan disegerakannya azab kepada mereka. 
Peristiwa yang berjalan begitu cepat ini diungkap- 
kan dalam ayat ini dengan menggunakan huruf fa” 
yang menunjukkan terjadinya akibat secara lang- 
sung pada semua tindakan, 

“Mereka membunuh unta itu, maka berkatalah Shaleh, 
'Bersukarialah kamu sekalian di dalam rumahmu 
selama tiga hari.” 

Inilah kesenangan dan saat-saat terakhir bagi 
kalian dalam kehidupan dunia ini, 


Peka 


“Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.” 
(Had: 65) 


Ya, itu adalah janji yang benar yang tidak akan 
melenceng.... 

Hat ini diungjkapkan dengan huruf f2” ta'gibiyyah' 
menunjukkan peristiwa terjadi secara langsung. 
Karenaitu, terjadinya azab ini tidak ditunda-tubnda- 
tunda lagi, 


Jaa AAN Pn b 7 Ka atas 
KAA (pe) PAN UATA 


Tan . 


(255) 


Juz XII: Huud & Permulaan Yusuf 


KA Pa » Salon . Appa . A at Sih 
an er regral DPI HA pra 


Sa 


"Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan 
Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia 
dengan rahmat dari Kami dan (Kami selamatkan) dari 
kehinaan pada kari itu. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. Dan satu 
suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang 
yang zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya.” (Huud: 66-67) 


Tatkala telah datang waktu pelaksanaan janji itu 
(yaitu ancaman atau kebinasaan), maka Kami se- 
lamatkanlah Shaleh dan orang-orang yang beriman 
bersama dia dengan rahmat dari Kami... secara 
khusus dan langsung. Kami selamatkan dia dari 
kematian dan kehinaan pada hari itu. Maka, ke- 
matian kaum Tsamud adalah kematian yang hina. 
Dan, pemandangan mereka yang bergelimpangan 
di rumah-rumah mereka setelah disambar suara 
yang amat keras yang menyebabkan mereka 
menjadi bangkai dengan keadaannya seperti itu 
adalah pemandangan yang hina pula. 

"Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Mahakuat lagi 
Mahaperkasa,” (Huud: 66) 

Dia menyiksa orang-orang yang sombong dan 
durhaka itu dengan suatu siksaan dan tidak ada satu 
pun urusan yang berat bagi-Nya, dan tidakiah hina 


Fa Jk 


tinggal di tempat itu.... 

Sungguh ini merupakan pemandangan yang me- 
ngesankan, suatu sentuhan yang mendebarkan, 
suatu kesaksian yang ditampilkan, dan antara ke- 
hidupan dan kematian hanyalah seperti sekejap 
mata saja. Dengan demikian, kehidupan itu seluruh- 
nya adalah sebuah goresan yang cepat. Seolah-olah 
mereka belum pernah berdiam di tempat itu.... 

Kemudian ditutuplah kisah itu dalam surah ini 
dengan dijelaskan tentang dicatatnya dosa-dosa 
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mereka, disebarkannya kutukan, dan dilipatnya 

lembaran yang berisi peristiwa itu dan sekaligus 
sebagai peringatan, 

yet asa Tag Png Kat Yi 

Lo 33 Lay Y al aye YAN) 

sela sesungguhnya Ha Tramud mengingkari 


Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum 
Bamud!” (Huud: 68) 


... 


Penting 
Sekali lagi kita berada pada suatu lingkaran dari 


lingkaran-lingkaran risalah dalam perputaran se-: 


jarahnya. Dakwah adalah dakwah, dan hakikat 
Islam adalah hakikat yang sebenarnya. Yaitu, 
beribadah kepada Allah saja dengan tidak mem- 
persekutukan-Nya dengan yang lain, dan tunduk 
lain kita jumpai kejahiliahan yang membuntuti 
Islam dan kemusyrikan yang membuntuti tauhid. 

Maka, kaum Tsamud adalah seperti kaum 'Aad. 
Mereka adalah anak cucu kaum muslimin yang 
telah selamat bersama Nuh di dalam bahtera. 
Tetapi, mereka menyeleweng sehingga berada 
dalam kejahiliahan, hingga datang Nabi Shaleh 
untuk mengembalikan mereka kepada Islam lagi.... 

Kemudian kita dapat mereka berhadapan de- 
ngan mukjizat luar biasa yang mereka tuntut, bukan 
untuk mereka imani dan mereka benarkan, akan 
tetapi justru untuk diingkari dan unta Allah pun 
dibunuh. 

Kaum musyrikin Arab juga meminta kepada 
Rasulullah hal-hal yang luar biasa sebagaimana 
kaum terdahulu, supaya mereka mau beriman. 
Namun, itulah mereka kaum Nabi Shaleh! Telah 
datang kepada mereka hal-hal luar biasa yang 
mereka pinta, tetapi yang demikian itu tidak ber- 
guna sedikit pun bagi mereka. 

Sesungguhnya iman tidak memerlukan hal-hal 
yang luar biasa. Iman adalah seruan lapang yang 
perlu direnungkan oleh hati dan pikiran. Akan 
tetapi, kejahiliahanlah yang telah menutup hati dan 

pikiran! 

Pada kali lain kita dapati hakikat uluhiah se- 
bagaimana yang tampak oleh hati yang jernih dan 
pilihan, hati para rasul yang terhormat. Kita dapati 
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hakikat itu di dalam perkataan Nabi Shaleh sebagai 
mana yang diceritakan oleh A-Jur'an, 

”Shaleh berkata, 'Hai kaumku, bagaimana pikiranmu 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, maka 
siapakah yang akan menolong aku dari (azab) Allah 
jika aku mendurhakgi-Nya? Sebab itu, kamu tidak 
menambah apa pun kepadaku selain kerugian.” 


Hal itu setelah diterangkannya kepada mereka 
tentang sifat Tuhannya sebagaimana yang didapati- 
nya dalam hatinya, 

” Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (doa hamba- Nya).”(Huud: 61) 

Hakikat uluhiah itu sama sekali tidak akan 
tampak dengan sempurna dan agung dengan se- 
gala keindahannya sebagaimana yang tampak di 
dalam hati hamba-hamba-Nya yang bersih dan 
pilihan. Nah, itulah hati-hati yang lapang dan jernih 
serta tinggi, yang di dalamnya tampak hakikat ini 
secara unik dan menakjubkan.? 

Kemudian marilah kita berdiri di hadapan ke- 
jahiliahan yang melihat jalan yang lurus sebagai 
kesesatan, dan kebenaran sebagai sesuatu yang 
ganjil yang hampir tidak dapat mereka bayangkan. 
Nabi Shaleh yang diharapkan oleh kaumnya, 
karena kesalehan, kecerdasan pikirannya, dan ke- 
bagusan akhlaknya, disikapi oleh kaumnya dengan 
sikap orang yang putus asa dan kecewa Mengapa? 
Karena ia menyeru mereka untuk beragama dan 
tunduk total kepada Allah saja, yang berbeda de- 
mereka, yang berisi ketundukan kepada selain 
Allah. 

Sesungguhnya hati manusia itu apabila ber- 
paling seujung rambut saja dari akidah yang benar, 
maka ia tidak hanya berhenti pada batas kesesat- 
annya dan kelinglungannya itu saja. Sehingga, ke- 
benaran yang lapang, fitri, dan logis itu dirasanya 
sebagai sesuatu yang aneh yang tidak dapat dia 
bayangkan. Sementara itu, dia sendiri tenggelam 
dalam penyimpangan yang tidak bersandar pada 
logika fitrah atau logika akal bebas. 

Nabi Shaleh menyeru mereka, 

? Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 


9 Periksalah pasal "Hagigatul Uluhiah" dalam buku Kkashaaishut Tushawwuri! Islami wa Mugawwimaatuku, bagian kedua, terbiatan Darusy 
Syurug. 
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dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemak- 
murnya....” (Huud: 61) 


Shaleh menyeru mereka dengan mengingatkan 
asal kejadian dan wujud mereka di burni dengan 
menggunakan dalil fitri yang logis yang tidak dapat 
mereka tolak. Sedangkan, mereka sendiri tidak 
pernah beranggapan bahwa mereka yang men- 
ciptakan diri mereka sendiri, tidak dapat menjamin 
keabadian dirinya, dan tidak memberikan rezeki 
kepada dirinya yang dapat mereka nikmati di muka 
bumi ini... 

Tampaknya mereka tidak mengingkari bahwa 
Allahlah yang menciptakan mereka dari unsur 
tanah, dan Dia pula yang menjadikan mereka 
mampu memakmurkan dan mengelolanya. Akan 
tetapi, mereka tidak menindaklanjuti pengakuan- 
nya akan uluhiah Allah dan penciptaan serta 
pengangkatan mereka sebagai pengeloia bumi ini 
dengan beragama (tunduk patuh) kepada Allah 
Yang Maha Esa saja dengan tidak mempersekutu- 
kan-Nya, dengan mengikuti perintah-Nya dan 
hukum-hukum-Nya dengan tidak menentangnya 
sama sekali. Dan, inilah yang diserukan oleh Nabi 
Shaleh dengan perkataannya, "Hai kaumku, sem- 
bahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain 

Karena itu, yang menjadi persoalan di sini adalah 
persoalan rububiyyah, bukan persoalan uluhiah. 
Persoalan keberagamaan dan kepemerintahan, 
persoalan kepatuhan dan ketaatan. Yang merupa- 
kan persoalan abadi yang menjadi titik tolak pe- 
perangan antara Islam dengan jahiliah! 


... 


- s 


ia £ pe rhe2 ai - 
KG eh SAR : RA, 
CB hm KE LENS 

La Pa Je Jom ila ME wp 


Kena ai Sy apa 1 
KENA ISL, ta 


ae bera ae -. 


at. Aek KUdEci 
Sajas Po 
tar .. pe an je 


(IL kengan jelita 1, “mol, $ Tea & 


MEA per ANT east 


2... KN 53 Alia Fa BA re) ek, 23 
BET KELANA SKS, 
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It EA 


SAI 


Pd Lena oat 


many ageng 


PePa L - 4) Lg In 
27 Oya A3 


tata 
ti Ius ana One Bia PA 
. Ih Aa ta P3 
PIA Ta rana GP et 
SKA ANA ASN ag 
Inna Ka oan Nat Ist 
3G 0... Pe Tea Te “ita 
SAS Sin, Kesan 


3 Lx 
A 


PET 3 Ii Ida ISS 
da az KEL II LAS 
2 EL AMAN ata 
3 KSP Ie YAN APA Pen iv 


HELM AAA FA aa Pd "| Tn 
Sib33te Pata: FA LD pgn Na PA aa 


sai 

Ar Da ema NG Cape, la? 
”Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami 
(malaikat-malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar ira, 
mereka mengucapkan, 'Salaman (selamat). 
Ibrahim menjawab, 'Salamun (selamatlah)' 


tidak menjamahnya, Ibrahim memandang 


| aneh perbuatan mereka dan merasa takut 


kepada mereka. Malaikat itu berkata, "Jangan 
kamu takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum 
Luth. (70) Dan istrinya berdiri (di balik tirai) 
lalu dia tersenyum. Maka, Kami sampaikan 
kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) 
dan dari Ishag (akan lahir putranya) 
Ya'gub. (71) Istrinya berkata, 'Sungguh meng- 
herankan, apakah aku akan melahirkan anak : 
aku adalah seorang perempuan tua, 

dan ini suamiku dalam keadaan yang sudah 
tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar se- 
suatu yang sangat aneh. (72) Para malaikat itu 
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berkata, "Apakah kamu merasa heran tentang 
Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 
keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji 
lagi Maha Pemurah. (73) Maka tatkala rasa 
takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, dia pun bersoal jawab 
dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang 
kaum Luth. (74) Sesungguhnya Ibrahim itu 
benar-benar seorang yang penyantun lagi 
penghiha dan selalu kembali kepada Allah. 
(75) Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, 
sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhan- 
mu, dan sesungguhnya mereka itu akan 
didatangi azab yang tidak dapat ditolak. (76) 
Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah 
dan merasa sempit dadanya karena kedatang- 
an mereka, dan dia berkata, "Ini adalah hari 
yang amat sulit (77) Dan datanglah kepadanya 
kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak 
dahulu mereka selalu m uatan- 
perbuatan yang keji. Luth berkata, "Hai 
kaumku, inilah putri-putri (negeri)ku, mereka 
lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada 
Allah dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah 
di antaramu seorang yang berakal” (78) 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kamu telah 
tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan 
terhadap putri-putrimu, dan sesungguhnya 
kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya 
kami kehendaki, (79) Luth berkata, 'Seandai- 
nya aku mempunyai kekuatan (untuk menolak- 
mu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan). (80) 
Para utusan (malaikat) berkata, "Hai Luth, se- 
Kami adalah utusan-utusan Tuhan- 

mu, sekali-kali mereka tidak akan dapat meng- 
ganggu kamu. Sebab itu, pergilah dengan 
membawa keluarga dan pengikut-pengikut 
kamu pada akhir malam, dan janganlah ada 
seorang pun di antara kamu yang tertinggal 
kecuali istrimu. Sesungguhnya dia akan di- 
timpa azab yang menimpa mereka, karena se- 
sungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka 
ialah waktu subuh: bukankah subuh itu 
sudah dekat” (81) Maka tatkala datang azab 
Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang 
di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami 
hujani mereka dengan batu dari tanah yang 
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terbakar dengan bertubi-tubi, (82) yang diberi 
tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tidak jauh 


dari orang-orang yang zalim.” (83) 


Pengantar 

Paparan ini menceritakan secara kronologis 
tentang orang-orang yang menjadi pengganti orang- 
orang sebelumnya sejak zaman Nabi Nuh, ke- 
mudian umat-umat yang diberkati, dan umat-umat 
yang dipastikan terkena azab. Dilanjutkan kemu- 
dian dengan bagian kisah Nabi Ibrahim yang 
terealisasilah barakah-barakah itu padanya, dalam 
perjalanan kisah kaum Nabi Luth yang ditimpa azab 


yang pedih. | 

Dalam kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Luth ini 
terealisasilah apa yang dijanjikan Allah kepada Nabi 
Nuh, 
”Difirmankan, "Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami 
beri kesenangan kepada mereka (dalam kehidupan 
dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab yang 
pedih dari Kami.” (Huud: 48) 


Keberkatan-keberkatan itu ialah pada Ibrahim 
dan keturunan dari kedua putranya Ishag (dan 
putra-putranya nabi-nabi bani Israel) dan Ismail 
yang di antara keturunannya ialah Penutup para 
nabi dan rasul. 


... 


Sekilas tentang Kisah Nabi Ibrahim 


ag 


ara 


ban ELSA II, 


Ayat ini tidak menyebutkan dengan jelas tentang 
"kabar gembira” ini kecuali pada saatnya yang tepat, 
yaitu pada waktu kedatangan istri Nabi Ibrahim. 
Dan yang dimaksud dengan "Utusan-utusan”di sini 
adalah para malaikat. Tetapi, mereka ini tidak 
mengerti, malaikat siapa mereka itu. Oleh karena 
itu, kami tidak mau ikut-ikutan para mufassir yang 
mendefinitkan (menentukan) dan memberikan 
batasan siapa mereka itu dengan tidak mengguna- 
kan dalil. 
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Knee Ga VA ATA 


”. Mereka kan, "Salaam (selamat). Ibrahim 
menjawab, Salam (selamat). 

Ibrahim telah hijrah dari negeri Kaldania (Kale- 
donia) tumpah darahnya di wilayah Irak, melewati 
Yordan, dan bertempat tinggal di Kan'an di pe- 
dusunan. Dan sudah menjadi kebiasaan orang 
dusun (kampung) sangat menghormati tamu, 
maka Ikrahim pun menyuguhkan makanan kepada 
mereka karena dia mengira mereka itu sebagai 
tamu-tamu and 


Ti Lan Aja ea IK 


"Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang.” (Huud: 69) 

Yakni, daging yang gemuk yang dipanggang di 
atas batu pemanggang yang panas. Akan tetapi, 
para malaikat itu tidak mau memakan makanan 
penduduk bumi, 


17 


Pane nnae Pa Se NIA aa 


dan merasa takut kepada mereka...” 


Orang (tamu) yang tidak mau makan itu dapat 
menimbulkan kesangsian dan menimbulkan ke- 
nurut kebiasaan yang berlaku di daerah perkam- 
pungan (pedalaman).... Orang-orang dusun itu me- 
rasa tidak enak jika terjadi pengkhianatan terhadap 
makanan, yakni pengkhianatan orang yang me- 
makan makanan bersamanya. Apabila mereka tidak 
mau memakan makanan seseorang, maka itu ber- 
arti bahwa mereka punya maksud jelek ter- 
hadapnya, atau mereka tidak mempercayai niat 
baiknya memberi makanan itu.... Pada saat itulah 
lantas mereka menjelaskan hakikat mereka yang 
sebenarnya, 


TISSUE IE 
"Malaikat itu berkata, Janganlah kamu takut, se- 


sungguhnya kami adalah (malaikat-malaikat) yang 
diutus kepada kaum Luth,” (Huud: 70) 
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Ibrahim pun mengerti apa yang ada di balik 
pengutusan para malaikat itu kepada kaum Luth, 
tetapi pada saat itu terjadi pembicaraan yang tidak 


biasa. 
Kana 17 AN Wan 
"Dan jstrinya berdiri (dibalik trai) lalu dia tersenyum.” 


Boleh jadi ia tersenyum karena merasa gembira 
akan dibinasakannya kaum yang suka melakukan 
Kekaa kotor (homoseksual) itu. 


G kan Bas Lau ter 


Sah Da ey sala Nya 

"Maka Kami aa kepadanya berita gembira 
tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishag (akan lahir 
putranya) Ya'gub.” (Huud: 71) 

Istri Ibrahim itu seorang yang mandul, tidak 
pernah melahirkan, dan sekarang dia sudah tua 
pula. Maka, terkejutlah dia dengan adanya kabar 
gembira bahwa dia akan melahirkan Ishag. Dan, 
kabar gembira ini berlipat ganda bahwa Ishag nanti 
akan mempunyai anak Ya'gub. Seorang wanita 
(lebih-lebih wanita yang mandul) merasa bergun- 
cang karena kabar gembira seperti ini, maka dia 

pun bertingkah secara spontan, 


KE By Makau 

dn A3. 
g ae 
“Istrinya berkata, Sesasil inpkisakan apakah ski 
akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
wanita tua, dan ini suamiku dalam keadaan yang 
sudah tua pula? Sesu: ini benar-benar sesuatu 
yang sangat aneh.” (Huud: 72) 

Ini memang benar-benar mengherankan. Maka, 
seorang wanita itu biasanya sudah merasa putus asa 
(tidak punya harapan) untuk dapat hamil pada usia 
tertentu. Akan tetapi, tidak ada sesuatu yang meng- 
herankan bila dikembalikan kepada kekuasaan Allah, 


SE R33 MEA GLEN 
Ka » Tn Ka Ja 

”Para malaikat itu kta "Apakah kamu merasa 
heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat 
Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 


ahlulbait! Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah.” (Huud: 73) Stik 


S 


(Taf 
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Tidak ada urusan Aliah yang mengherankan. 
Maka, kebiasaan yang berlaku tentang sesuatu 
bukan berarti bahwa ini sebagai sunnatullah yang 
tidak berubah. Apabila Allah menghendaki karena 
suatu hikmah yang dikehendaki-Nya (dalam hal ini 
adalah rahmat-Nya kepada keluarga ini dan bara- 
kah-Nya yang telah dijanjikan buat orang-orang 
mukmin), maka dapat saja terjadi sesuatu yang ber- 
tentangan dengan kebiasaan. Di samping terjadinya 
itu sendiri sesuai dengan sunnah Ilahiah yang kita 
tidak mengetahui batas-batasnya, kita tidak menen- 
tukan ketetapan atasnya dengan kebiasaan - 
terjadi pada suatu masa yang bagaimanapun ju 
keadaannya adalah terbatas: dan kita tidak aa 
kesimpulan umum bagi semua peristiwa yang 
terjadi di alam ini. 

Orang-orang yang "membatasi” kehendak Allah 
dengan undang-undang yang mereka kenal itu 
tidaklah mengerti hakikat uluhiah sebagaimana 
yang ditetapkan Allah di dalarn kitab-Nya dar per- 
kataan-Nya yang pasti yang akal manusia tidak 
boleh ikut campur dalam firman-Nya ini. Dan, tidak 
dapat pula mereka membatasi kehendak Allah de- 
ngan sesuatu yang ditetapkan-Nya sebagai undang- 
undang-Nya sekalipun. Orang yang demikian ini 
tidak mengetahui hakikat uluhiah. Maka, kehendak 
Allah itu bebas merdeka, tidak terikat oleh undang- 
undang yang ditetapkan-Nya sendiri sekalipun, dan 
kehendak-Nya tidak terikat oleh undang-undang 
alam. 


Memang Allah memberlakukan alam ini sesuai 
dengan undang-undang yang telah ditetapkan-Nya. 
Akan tetapi, ini adalah suatu persoalan. Dan, pen- 
dapat tentang keterbatasan dan keterikatan kehen- 
dak Allah dengan undang-undang alam setelah di- 
wujudkan-Nya undang-undang itu adalah persoalan 
yang lain lagi. Sesungguhnya hukum alam itu 
berlaku dan terlaksana dengan ketentuan Ailah. Ia 
tidak berjalan secara bebas. Karenanya, apabila 
pada suatu waktu Allah menentukan beriakunya 
hukum itu dalam bentuk lain yang tidak biasanya 
berlaku secara berulang-ulang dalam masa talu, 
maka yang berlaku ibu pun adalah ketentuan Allah 
dan bukan berarti bahwa hukumnya itu berhenti 
karena adanya ketentuan yang baru. 

Sesungguhnya hukum pokok yang membawahi 
semua hukum dan undang-undang alam itu ialah 
"bebasnya kehendak Allah” secara mutlak dengan 
tanpa ikatan dan batasan apa pun. Berlakunya hukum 
alam pada setiap kali itu adalah realisasi ketetapan 
Allah yang mutlak terhadap sesuatu yang tertentu. 
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Sampai di sini hati Torahim merasa tenteram 
menghadapi utusan-utusan Tuhannya, dan mrasa 
tenang pula hatinya terhadap berita gembira yang 
mereka sampaikan kepadanya itu. Akan tetapi, hal 
ini tidak menjadikannya lupa kepada Nabi Luth dan 
kaumnya. (Luth ibu adalah putra saudara Jelaki 
Ibrahim yang be Nazih yang ikut bersama- 
nya dari tanah ke ya dan berdomisili di 
tempat yang dekat dengannya). Ibrahim tidak lupa 
dengan berita pembinasaan dan penghancuran 
yang bakal terjadi dengan diutusnya malaikat- 
malaikat itu. Dan karakter Ibrahim yang pengasih 
dan penyayang itu menjadikannya tidak tega me- 
lihat kebinasaan kaum Luth itu secara total dengan 
seakar-akarnya, 


Oya pa sea na ae 

Ti Sa pay AS KILb3a 
"Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan 
berita gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal 
jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang 
kaum Luth. Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar 


seorang yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali 
kepada Allah.” (Huud: 74-75) 


“Halimm” penyantun' adalah orang yang dapat 
menahan marah, sehingga dia sabar, tenang, dan 
fidak berontak. Dan "gwwaah” 'pengiba' adalah 
orang yang merendahkan diri dalam berdoa karena 
takwanya. Sedang ” muniiH adalah orang yang cepat 
kembali kepada Tuhannya.... Semua sifat ini 
mendorong Ibrahim untuk bersoal jawab dengan 
para malaikat itu mengenai nasib kaum Nabi Luth 
itu, meskipun kita tidak mengetahui bagaimana 
bentuk soal jawabnya itu karena nash Aur'an ini 
tidak menjelaskannya. Maka, datanglah penolakan 
kepada Ibrahim karena keputusan Allah mengenai 
mereka sudah ditetapkan sehingga tidak ada ke- 
sempatan sa Laga 


SD BAL Hn ps 


Tokek 
"Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini. Sesungguh- 
nya telah datang ketetapan Tuhanmu, dan sesungguh- 
nya mereka itu akan didatangi azab yang tidak dapat 
ditolak” (Huud: 76) 


... 
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Kisah Nabi Luth dengan Kaumnya 
Kalimat-kalimat (ayat-ayat) itu berhenti sampai 
di sini, dan tidak diragukan Ibrahim pun diam. Layar 
pun diturunkan atas pemandangan tentang Nabi 
Ibrahim dan istrinya, untuk mengangkat peman- 
dangan lain tentang peristiwa yang terjadi dengan 
Nabi Luth. Kaum Nabi Luth itu berdomisili di kota 
Amoria dan Sodom, negeri Yordan. 
(KAJE3 ....t Gg ara Aura 
Ying AJE SAN 
Buy 3 
Aap mba » 
"Dan tatkala utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dan 
merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan 
aa Ini adalah hari yang amat sulit.” (Huad: 


Luth sudah mengenal kaumnya, dan sudah 
mengetahui juga penyimpangan mereka dari fitrah- 
nya dengan cara yang ganjil dan mengherankan, 
ketika mereka meninggalkan kaum wanita (tidak 
mau mengawini wanita) tetapi justru hidup ber- 
sama dengan sesama laki-laki (homeksual). Ini 
suatu tindakan yang bertentangan dengan fitrah 
yang merasa pas dengan hikmah diciptakannya 
semua makhluk hidup secara berpasang-pasangan, 
supaya kehidupan dapat berkembang dengan cara 
berketurunan sesuai dengan yang dikehendaki 
Allah. Fitrah yang merasakan kelezatan yang hakiki 
ketika dia mengikuti panggilan hikmah yang azali. 
Bukan karena permainan akal dan pikiran, tetapi 
karena semata-mata mengikuti petunjuk dan sikap 
yang lurus. 

Memang manusia juga mengenal penyakit yang 
aneh pada perorangan. Tetapi, fenomena pada 
kaum Luth ini sungguh luar biasa ganjilnya. Ini 
mengisyaratkan bahwa penyakit rohani Giwa) dapat 
menular sebagaimana penyakit fisik, dan penyakit 
rohani ini juga dapat berkembang karena telah 
kacaunya pertimbangan atau norma-norma yang 
berlaku di lingkungannya, meskipun berbenturan 
dengan fitrah yang diatur oleh suatu undang-undang 
yang mengatur kehidupan. Yaitu, undang-undang 
(aturan dasar) yang menetapkan bahwa kelezatan 
itu diperoleh dengan mengikuti dan memenuhi 
kebutuhan hidup, bukan dengan membenturnya 
dan meninggalkannya. 

Penyimpangan seksual adalah berbenturan de- 
ngan kehidupan dan mengabaikannya. Karena, 
cara itu (penyimpangan seks/homoseks) berarti 
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menebarkan benih kehidupan di tanah gersang 
yang memang tidak disiapkan untuk menerimanya 
dan menghidupkannya, sebagai pengganti dari me- 
nebarkannya di tanah yang sudah disiapkan untuk 
menerima dan menumbuhkan benih itu. Oleh 
sekadar akhlak) tentu menjauh sejauh-jauhnya dari 
perbuatan kaum Nabi Luth ini. Karena fitrah ini di- 
ciptakan sesuai dengan undang-undang Allah bagi 
kehidupan, yang menjadikan kelezatan yang alami 
dan sehat di dalam melakukan hal-hal yang sekira- 
nya membantu pengembangan kehidupan, bukan 
malah membenturnya dan m. 

Kadang-kadang kita jumpai kelezatan dalam 
kematian ketika menempuh tujuan yang sangat 
tinggi dalam kehidupan dunia. Akan tetapi, ke- 
lezatan itu bukan bersifat indrawi, melainkan ber- 
sifat maknawi (spiritual). Karena hal ini tidak ber- 
benturan bara kehidupan, tetapi justru menum- 

dan mengangkat martabatnya melalui 
jalan Jain. Dan yang demikian ini sama sekali tidak 
dijumpai di dalam amalan kaum Luth yang ganjil 
yang mengabaikan kehidupan dan sel-sel kehidupan. 

Nabi Luth merasa sedih karena kedatangan 
tamu-tamu itu. Pasalnya, ia mengetahui apa yang 
bakal dilakukan oleh kaumnya terhadap tamu-tamu 
itu, yang dengan demikian dia akan dipermalukan 
di hadapan tamu-tamu itu, 

"Dia (Luth) berkata, 'Ini adalah hari yang amat sulit.” 
(Huud:77) 
Hari yang amat sulit itu pun mulai terjadi, 


INGAT 
“Dndetngaheptnakauny dgan te 


Ya, mereka bergegas-gegas datang dalam kor- 
disi seperti orang-orang yang sedang demam 


Na 
0 AT R0 0 KA Pe 
Tn KG Ia. 
i, Pena mereka selalu melakukan perbuat- 
an-perbuatan yang keji....” 

Inilah yang menjadikan dia (Luth) bersedih 
dengan kedatangan tamu-tamunya itu, menjadikan 
sempit dadanya, dan menyebabkannya meng- 
anggap hari itu sebagai hari yang amat sulit. 

Luth melihat kaumnya seperti sedang demam 
(kecanduan) dengan tergopoh-gopoh datang ke 
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rumahnya, yang mengultimatumnya di hadapan 
tamu-tamunya yang dihormatinya. Maka, dia ber- 
usaha membangkitkan fitrah mereka yang sehat 
dan memberikan pengarahan kepada mereka supaya 
mengawini jenis lain (wanita) yang memang dicipta- 
kan oleh Allah untuk kaum laki-laki, yang juga 
banyak terdapat di negerinya. Wanita-wanita itu 
sudah ada kapan saja si lelaki menghendaki, yang 
dapat saja mereka mengawininya ketika itu se- 
hingga dapat melampiaskan dan meredakan 
syahwatnya yang bergejolak. 


near SARA Ama yan... 


mh 
8 pe BEN 2 jan : PK iga 
” Luth berkata, Thai kaka inilah putri-putri 
(negeriku. Mereka lebih suci bagimu, maka bertakwa- 
lah kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama)Jku terhadap tamuku ini. Tidak adakah di 
antaramu seorang yang berakal?” (Huad: 78) 


” Inilah putri-putri (negeri)ku. Mereka lebih suci 
bagimu..... » 


Lebih suci dalam semua makna kesucian, suci 
hati dan suci lahir. Mereka mengikuti fitrah yang 
suci, dan membangkitkan perasaan yang suci pula. 
Suci menurut fitrah, suci menurut akhlak, dan suci 
menurut agama. Kemudian mereka juga suci se- 
cara indrawi, karena mereka disiapkan dengan 
kodrat untuk menciptakan kehidupan yang suci dan 
bersih. 


"Maka bertakwalah kepada Allah.” 
Nabi Luth menyentuh jiwa mereka dari sini ini, 
sesudah menyentuhnya dari sisi fitrah. 


”Dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku 
terhadap tamuku ini.” 


Jlaucapkan perkataan ini untuk menyentuh harga 
diri mereka dan tradisi penduduk pedesaan yang 
sangat menghormati tamu. 


"Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” 
(Eluud: 78) 


Nah, persoalannya ternyata adalah persoalan 
kepandaian dan kebodohan di samping persoalan 
fitrah, agama, dan kesopanan. Akan tetapi, semua 
ini belum menyentuh fitrah yang menyimpang dan 
sakit itu, belum menyentuh hati yang mati dan 
beku, dan belum dapat menyentuh pikiran yang 
sakit dan kotor itu. Dan, merontalah jiwanya yang 


Tafsir Fi Zhilalijur "an VI 


sakit aneh itu yang mendorongnya untuk melaku- 


kan perbuatan mesum tersebut, 
EU Sekar ek IG 


"Mereka menjawab, Sesungguhnya kamu telah tahu 
bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap 
putri-putrimu, dan sesungguhnya kamu tentu mengeta- 
hui apa yang sebenarnya kami kehendaki.” (Huud: 79) 

Sesungguhnya engkau telah mengerti bahwa 
seandainya kami menghendaki putri-putrimu, nis- 
caya kami sudah mengawininya, karena ini memang 
hak kami. “Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui 
apa yang sebenarnya kami kehendaki.” 

Ini merupakan isyarat yang jelek terhadap 
perbuatan yang jelek. 

Tangan Luth tak berdaya, ia merasakan kele- 
mahan dan ketidakmampuannya di dalam keter- 
pencilannya di tengah-tengah kaumnya. Ia merasa 
jauh dari kaumnya, tidak mempunyai keluarga yang 
dapat melindungi dan tidak memiliki kekuatan pada 
hari yang amat sulit itu. Maka, keluarlah dari bibir- 
nya kalimat yang penuh kesedihan dan ketersiksaan, 


Te SI (aya Na Sada dh 


"Luth berkata, "Seandainya aku mempunyai kekuatan 
(untuk menolakmu) atau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).” (Huud: 80) 


Luth mengucapkan kalimat itu dan mengarah- 
kan pembicaraannya kepada anak-anak muda itu 
karena kedatangan malaikat-malaikat dalam bentuk. 
sebagai anak-anak muda seperti mereka juga. 
Mereka itu masih muda-muda dengan wajah-wajah 
ceria Akan tetapi, mereka (para malaikat) dalam 
pandangan Luth karena dia belum tahu siapa mereka, 
bukanlah orang-orang yang tangguh dan kuat. 
Maka, Luth berpaling kepada mereka sembari 
berangan-angan alangkah senangnya seandainya 
mereka orang-orang yang kuat yang dengan demi- 
kian dia akan menjadi kuat pula. Atau, alangkah 
senangnya kalau dia mempunyai keluarga yang 
kuat yang dapat melindunginya dari ancaman 
orang-orang itu. 

Tidak disadari oleh Luth bahwa dalam kesedih- 


an dan kepedihannya itu dia berlindung kepada - 


perlindungan yang sangat kuat. Yaitu, perlindungan 
Allah yang tidak pernah lepas dari kekasih-kekasih- 
Nya, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah 
ketika beliau membaca ayat ini, 
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"Rahmat Allah atas Luth, sesungguhnya dia telah 
berlindung kepada perlindungan yang kokoh.” 


Ketika dadanya sudah terasa sempit sampai ke 
kerongkongannya, dan kesedihan sudah mencapai 
puncaknya, para utusan (malaikat) itu menyingkap 
kan kepada Luth tentang perlindungan yang kokoh 


itu, 
TSM 


"Para pa (malaikat) berkata, Hai Luth, ana 
nya Kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali 
mereka tidak akan dapat mengganggu kamu....” 


Berita tentang Luth adalah berita tentang mereka 
pula, agar dia selamat bersama keluarganya yang 
suci, kecuali istrinya, karena ia termasuk kaum 
yang | rusak binasa, 


ai ae SIN da AM & 
MAA Lag 2. ya Ps Pte SA 


AN Tek 


"Karena itu, pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikutmu pada akhir malam dan janganlah 
ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal, kecuali 
istrimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang 
ngan mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya 

azab kepada mereka ialah pada waktu subuh: bukan- 
kah subuh itu sudah dekat?” (Huud: 81) 

As-saryu ialah berjalan pada malam hari, dan 
sepotong malamartinya sebagian malam. Jangan ada 
seorang pun di antara kamu yang tertinggal, karena 
waktu subuh itu merupakan waktu yang dijanjikan 
akan datangnya kebinasaan mereka. Maka, setiap 
orang yang masih tinggal di kota itu, niscaya dia 
akan binasa bersama orang-orang yang binasa. 
"Bukankah subuh itu sudah dekat?” 


Ini adalah pertanyaan untuk membangkitkan 
kembali jiwa Nabi Luth setelah mengalami keloyoan, 
karena sudah dekat dan mantapnya ancaman yang 
dijanjikan itu. Waktunya sudah dekat, bersamaan de- 
ngan terbitnya fajar subuh. Kemudian Allah bertin- 
dak terhadap kaum Luth dengan kekuatan-Nya yang 
tidak pernah terbayangkan sara sekali oleh Luth. 

Pemandangan terakhir ialah pemandangan ten- 
tang kehancuran dan kebinasaan yang memang 
cocok bagi kaum Nabi Luth, 
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Ga 


Ba bayu Ten kai 


Peman 


"Maka tatkala datang azah Kami, Kami 'jadikan negeri 
kaum Luth itu ydngdi atas ke bawah (Kami balikkan), 
dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu, dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang- 
orang yang zalim.” (Huud: 82-83) 

Maka, ketika datang waktu pelaksanaan urusan 
itu, "Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas 
ke bawah (Kami balikkan)” Sebuah gambaran ten- 
tang kehancuran total yang membalik segala se- 
suatu, mengubah semua tanda dan menghapus- 
kannya. Pembalikan negeri yang di atas menjadi di 
bawah ini serupa dengan keterbalikan fitrah mereka 
dari kelas manusia ke peringkat binatang, bahkan 
lebih rendah daripada binatang. Karena, binatang 
masih setia mengikuti batas-batas fitrah sebagai 
binatang. 

”.Dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar.” 


Batu yang dilapisi dengan tanah.... Yang sesuai 
dengan kedudukan mereka.... 


2, Yang bertubi-tubi.” (Huud: 82) 


Yang berkali-kali dan berturmpuk-tumpuk, yang 
sebagian menumpuki sebagiannya. 

Dan, batu-batu ini "diberi tanda oleh Tuhanmu”, 
sebagaimana tanda pada binatang. Yakni, dikem- 
bangkan terus. Seakan-akan batu ini dapat berkern- 
bang dan bertambah banyak, pada saat diperlukan. 
Ini merupakan gambaran yang mengagumkan 
yang bayang-bayangnya menyentuh perasaan, 
"ap sulit diungkapkan penafsirannya. 

”..Dan siksan itu tidak jauh dari orang-orang yang 
zalim.” (Huud: 83) 


Siksaan itu begitu dekat dan sudah di bawah 
permintaan, dan ketika diperlukan, maka ia akan 
lepas dan menimpa.... 

Lukisan yang digambarkan dalam ayat-ayat ini 
mengenai peristiwa yang menimpa kaum Luth 
mirip dengan fenomena magma gunung berapi 
yang menenggelamkan tanah dan menelan apa saja 
yang ada di atasnya, yang disertai dengan air men- 
didih, batu dan fumpur.... Dan, masih banyak tagi 
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yang dapat dilakukan Tuhanmu terhadap orang- 
orang yang zalim. 

Tetapi, dengan perkataan ini bukan berarti kami 
mengatakan bahwa pada waktu itu terjadi peledak- 
an magma dengan lava dan lapili dan sebagainya. 
Hanya saja kami tidak menolak kemungkinan itu, 
karena boleh jadi memang hal itu yang terjadi. 
Namun, kami tidak berani memastikan demikian 
dan tidak membatasi kekuasaan Allah dengan se- 
buah fenomena yang biasa terjadi. 

Ringkasnya, dalam kekuasaan Allah boleh atau 
mungkin saja terjadi peledakan gunung berapi 
(berikut lava dan Japilinya) pada waktu itu untuk 
merealisasikan ketetapan Allah kepada kaum Luth 
sebagaimana yang sudah ditentukan dalam pe- 
ngetahuan-Nya yang azali. Penentuan waktu dan 
kesesuaiannya itu adalah urusan uluhiah dan 
rububiyah Allah terhadap alam semesta yang diber- 
lakukan-Nya sesuai dengan ketentuan (aturan)-Nya 
terhadap segala sesuatu dan terhadap makhluk 
yang hidup padanya. 

Boleh saja fenomena itu memang betul-betul 
terjadi dengan ketentuan khusus yang bergantung 
dengan kehendak Allah untuk membinasakan 
kaum Luth dalam bentuk seperti ini yang terjadi 
pada waktu itu. Dan, memahamai hubungan ke- 
hendak Allah dengan alam semesta sebagaimana 
yang kami jelaskan ini hampir sama dengan 
hubungannya dengan peristiwa yang dialami istri 
Nabi Ibrahim. Sehingga, tidak ada yang musykil 
dalam pikiran manusia terhadap Mena enOn 
mena dan urusan-urusan seperti ini. 


..x 
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ja Fe popper metana “ix 
"Dan kepada penduduk Madyan (Kami utus) 


saudara mereka, Syw'aib. Ia berkata,”Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 


kan (kiamat)” (84) Dan Syu'aib berkata,”Hai 

kaumkau, cukupkanlah takaran dan timbangan 

sarden baik. Janganlah kamu merugikan ma- 
hak-hak mereka, dan 

aa membuat kejahatan di muka bumi 

dengan membuat kerusakan. (85) Sisa (keun- 


10 Silakan periksa pasal "At-Tawazun" dalam buku Khoskaaishut Tashowwuril Islami wa Mugawwimaatuhu, bagian pertama, terbitan Darusy 


Syurug. 
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tungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu 
jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku 
bukanlah seorang penjaga atas dirimu. (86) 
Mereka berkata, "Hai Syw'aib, apakah agama- 
mu yang menyuruh kamu agar kami mening- 
galkan apa yang disembah oleh bapak-bapak 


kami atan melarang kami memperbuat apa 
yang kami kehendaki tentang harta kami. 


baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? 
Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu 
(dengan mengerjakan) apa yang aku larang. 
Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 

selama aku masih berkesanggupan. 
Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 


dengan 
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakal 


Pebkan kamu menjadi jahat hingga kamu 
ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh 
atau kaum Huud atau kaum Shaleh, sedang 
kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari 
kamu. (89) Dan mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi 
Maha Pengasih, (90) Mereka berkata, "Hai 


seorang 
lemah di antara kami. Kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam 
kamu, sedangkan kamu pun bukanlah orang 
yang berwibawa di sisi kami” (91) Syw'aib 
menjawab, "Hai kaumku, apakah keluargamu 
lebih terhormat menurut pandanganmu 
daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan 
sesuatu yang terbuang di belakangmu? Se- 
sungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi 
apa yang kamu kerjakan.” (92) Dan (dia 

)s Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun 
berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui 
siapa yang ditimpa azab yang menghinakan- 
nya, dan siapa-yang berdusta. Dan tunggulah 
(azab Tuhan), sesungguhnya aku pun me- 
nunggu bersama kamu.' (93) Dan tatkala 
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datang azab Kami, Kami selamatkan Syw'aib 
dan orang-orang yang beriman bersama-sama 
dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan 
orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu 
suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka 
mati bergelimpangan di rumahnya. (94) 
Seolah-olah mereka belum pernah berdiam 
di tempat itu. Ingatlah, kebinasaanlah bagi 
Madyan sebagaimana kaum Thamud 


Pengantar 

Demikianlah perputaran perjalanan sebuah risa- 
lah dengan akidahnya yang abadi, yang Nabi 
Syw'aib membangkitkannya kembali kepada kaum- 
nya, penduduk Madyan. Di samping menyeru 
manusia kepada akidah tauhid terdapat persoalan 
lain, yaitu persoalan amanah (kejujuran) dan keadil- 
an dalam bermuamalah di antara sesama manusia. 
Suatu yang memiliki kaitan erat dengan 
akidah terhadap Allah, keberagamaan untuk-Nya 
(bunduk patuh kepada-Nya), dan mengikuti syariat 
dan perintah-Nya. Meskipun penduduk Madyan 
menerimanya dengan sangat tercengang dan ke- 
bingungan, dan tidak mengerti hubungan antara 
muamalah maliyyah 'transaksi-iransaksi sosial dan 
kehartabendaan' dengan shalat sebagai ungkapan 
keberagamaan karena Ailah. 

Kisah ini diceritakan seiring dengan kisah Nabi 
Huud bersama kaum 'Aad dan kisah Nabi Shaleh 
dengan kaum Tsamud, yang metodenya dan pe- 
maparannya hampir sama. Kalimat terakhir yang 
dipergunakan untuk menyudahinya sama dengan 
kisah Nabi Shaleh, sehingga jenis azab dan redaksi 
kalimatnya pun sama. 


Kisah Nabi Syw'aib dengan Penduduk Madyan 
e A2 AS EA We Has 


Tea 
"Dan kepada penduduk Madyan (Kami utus) saudara 
mereka, Syu 'aib. Dia berkata, "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.” 
(Huud: 34) 


Inilah keberagamaan kepada Allah, sebagai 


Juz Xii: Huud & Permulaan Yusuf 


kaidah akidah yang pertama, fondasi kehidupan 
yang pertama, fondasi syariah yang pertama, 
kaidah muamalah yang pertama... kaidah atau 
fondasi yang tanpanya tidaklah dapat ditegakkan 
akidah, ibadah, dan muamalah.... 


LAIN LAN ,AN, 
Pa - A5 AGS ale SNI 
Aa IA al rm TA 
Da AE BE 

Kas, al PN PIN 
Bia 


Pandai 

"Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 
a aku melihat kamu dalam keadaan yang 

baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir ter- 
u akan azab hari yang membinasakan (hari 
kiamat). (Dan Syu'aib berkata), Hai kaumku, cukup- 


lah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka, 
dan janganlah kamu membuat ds muka bumi 


membuat kerusakan. Sisa (keuntungan) dari 

Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang 

beriman. Dan aku bukanlah seorang penjaga atas 
dirimu.” (Huud: 84-86) 


Tema persoalannya di sini adalah persoalan 
amanat (kejujuran) dan keadilan, setelah sebelurn- 
nya dibicarakan persoalan akidah dan keberagam- 
an. Atau, persoalan syariah dan muamalah yang ber- 
sumber dari akidah dan keberagamaan tersebut. 
Penduduk Madyan (yang terletak di jalan antara 
Hijaz dan Syam) suka mengurangi takaran dan 
timbangan serta mengurangi hak-hak orang lain. 
Yakni, mengurangi nilai harta mereka dalam 
muamalah. Ini merupakan perbuatan hina yang 
mengotori kesucian hati dan tangan (kerja), se- 
bagaimana mengotori harga diri dan kehormatan. 
Sebagaimana (sesuai letak daerahnya) mereka juga 
suka menghadang rombongan dagang yang pulang 
pergi antara kawasan utara dan selatan Jazirah 
Arabiah. Di tengah jalan itu mereka berlakukan 
kafilah-kafilah dagang itu dengan sesuka hatinya 
sebagaimana disinyalir oleh Allah dalam surah ini. 
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Karena itu, tampaklah benang merah antara akidah 
tauhid dan keberagamaan (ketundukan total) ke- 
pada Aliah Yang Maha Esa dengan amanah (ke- 
jujuran), kebersihan, keadilan dalam bermuamalah, 
menerima dan memberi secara terhormat, dan 
usaha-usaha pencurian dengan cara yang samar, 
baik yang dilakukan oleh perseorangan maupun 
oleh instansi. Dehgan demikian, terjaminlah ke- 
hidupan yang berperikemanusiaan yang utama, dan 
terjaminlah keadilan dan kedamaian di muka bumi 
di antara sesama manusia. Inilah satu-satunya 
jaminan yang bersandar pada perasaan takut ke- 
pada Allah dan mencari ridha-Nya... bersandar pada 
pangkalan yang kokoh dan mantap, yang tidak 
mencampuradukkan kemaslahatan dengan hawa 
nafsu.... 

Muamalah dan akhlak harus memiliki sandaran 
mantap yang tidak bergantung pada faktor-faktor 

Demikianlah teori Islam, yang bertentangan se- 
cara mendasar dengan semua teori sosial dan moral 
yang semata-mata berpijak pada hasil pemikiran 
dan gagasan manusia serta undang-undang ciptaan 
mereka dan kemaslahatan-kemaslahatan yang tarr- 
pak oleh mereka saja. 
yang mantap, maka hilanglah keterpengaruhannya 
oleh kepentingan-kepentingan material yang cuma 
sementara waktu. Hal ini sebagaimana hilang pula 
keterpengaruhannya oleh lingkungan dan faktor: 


bukanlah karena keberadaan mereka yang hidup 
sebagai agraris atau sebagai penggembala atau se- 
bagai pekerja industri. Unsur-unsur yang senantiasa 
berubah ini telah hilang pengaruhnya terhadap 
konsepsi akhlak dan kidah-kaidah muamalah yang 
bermoral, ketika yang menjadi sumber tatanan 
kehidupan adalah Syariat Allah. Juga ketika yang 
menjadi basis akhlak adalah mencari keridhaan 
Allah dan menantikan pahala-Nya dan terpelihara 
dari azab-Nya. Segala sesuatu yang dipuji-puji secara 
berlebihan oleh pembuat-pembuat peraturan sekuler 
mengenai moral dengan hubungannya dengan 
masalah perekonomian dan perkembangan sosial 
bagi umat, semua itu menjadi sia-sia dan tidak ada . 
artinya di bawah naungan teori akhlak Islam! 


1 Pembahasan tentang masalah ini secara luas dapat dibaca di dalam buku Nazhriyyatul Islam ai-Khutugiyyah karya Sayyid Abul A'la a-Maududi, 
pemimpin Jama'ah Islamiyah Pakistan. Dan dapat juga dibaca dalam pasal "Nizham Akhlagi” dalam buku Nahwa Mujtama' Islami karya penulis, 


terbitan Darusy Syurug. 
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"Dan janganlah kamu mengurangi takaran dan tim- 
aku melihat kamu dalam keada- 
an yang baik....” 

Allah telah memberi kamu rezeki yang baik, 
karena itu kamu tidak perlu melakukan perbuatan 
yang rendah ini untuk menambah kekayaan. Toh 
tidak akan menjadikan kamu miskin atau melarat 
kalau kamu tidak mengurangi takaran dan tim- 
bangan. Bahkan, kebaikan yang kamu alami ini 
justru terancam kalau kamu melakukan kecurang- 
an dalam bermuamalah atau curang di dalam meng- 
ambil (membeli) dan memberi (menjual). 

"Dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 
azab hari yang membinasakan (kiamat). "(Huud: 84) 

Mungkin saja berupa azab Allah di akhirat. 
Sedangkan, di dunia ini ketika sudah merajalela 
kecurangan dan pengkhianatan, maka hal ini akan 
membuahkan kepahitan di dalam kehidupan ber- 
masyarakat dan gerak laju perniagaan. Buah pahit- 
nya lagi ialah menusia merasa terganggu oleh ulah 
sebagian yang lain itu dalam semua geraknya se- 
hari-hari, dalam semua Maa dan terjadi 
lah 

Pada kali lain Syu'aib Ni aa nasihatnya 
dalam bentuk perintah, sesudah disampaikannya 
dalam bentuk larangan, yaitu, 


"Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil....” 

Mencukupkan takaran dan timbangan itu lebih 
kuat kesannya daripada tidak menguranginya, 
karena mencukupkannya itu biasanya malah di- 
lebihkan. 

Ungkapan-ungkapan ini mempunyai kesan yang 
berbeda dalam perasaan. Kesan "mencukupkan” 
berbeda dengan kesan "tidak mengurangi”. Men- 
cukupkan mengesankan lebih toleran dan lebih 
sempurna. 

"Dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap 
hak-hak mereka.” 

Hal ini lebih luas cakupannya daripada urusan 
takaran dan timbangan. Ia mencakup keharusan 
memenuhi hak orang lain dalam semua urusan, 
termasuk menyempurnakan takaran, timbangan, 
harga, dan ukuran, dalam urusan yang bersifat 
material ataupun yang bersifat spiritual. Ini juga 
mencakup perbuatan dan sifat-sifat, sebab lafal 
"sya'd” itu bersifat mutlak yang kadang-kadang 
diperuntukkan buat hal-hal yang nonindrawi. 
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Merugikan hak-hak orang lain (yang lebih dari 
sekadar zalim) itu dapat menimbulkan perasaan 
yang buruk di dalam jiwa korban, seperti merasa 
pedih, dendam, atau putus asa dari keadilan, ke- 
baikan, dan penghormatan. Semua itu adalah pe- 
rasaan-perasaan yang dapat merusak suasana ke- 
hidupan, dan hubungan-hubungan sosial 
dan kejiwaan, hingga tidak ada kesalehan dalam 
kehidupan. 


au . & ta 

5 Sam PN SY, 
"Dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka 
bumi dengan membuat kerusakan.” (Huud: 85) 


Al-'atswu artinya sama dengan #iftad'membuat 
kerusakan'. Maka, janganlah kamu sengaja mem- 
buat kerusakan dan mewujudkannya. 

Kemudian dibangkitkanlah oleh Nabi Syu'aib 
perasaan dan nurani mereka kepada sesuatu yang 
lebih baik dan tebih kekal dari usaha dan pekerjaan 
kotor yang mereka lakukan dengan mengurangi 
takaran dan timbangan serta merugikan hak-hak 
orang lain, 

"Sisa (keuntungan) dari Allah lebih baik bagimu jika 
kamu orang-orang yang beriman.” 

Apa yang ada di sisi Allah lebih kekal dan lebih 


utama.... 

Syw'aib telah menyeru mereka pada awal pem- 
bicaraannya untuk beribadah kepada Allah saja, 
yakni beragama untuk-Nya tanpa mempersekutu- 
kan-Nya. Kemudian diingatkannya mereka di sini 
dengan hal tersebut. Di samping diingatkannya 
dengan kebaikan yang kekal buat mereka di sisi 
Allah jika mereka mau beriman sebagaimana yang 
diserukannya kepada mereka dan mau mengikuti 
nasihat-nasihatnya dalam muamalah dan hubungan 
kerja, yang semua ini merupakan cabang atau 
konsekuensi dari iman tersebut. 

"Sisa (keuntungan) dari Allah lebih baik bagimu jika 
kamu orang-orang yang beriman. 

Kemudian dilepaskanlah mereka kepada Allah 
yang ia serukan mereka untuk beribadah kepada- 
Nya itu. Dijelaskannya kepada mereka bahwa dia 
tidak memiliki kekuasaan apa pun terhadap mereka, 
sebagaimana dia juga bukannya orang yang di- 
serahi tugas untuk menjaga mereka dari keburuk- 
an dan azab. Juga tidak diserahi untuk melindungi 
mereka dari kesesatan dan tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang mereka jika mereka 
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pun sudah menunaikan tugas itu. 
“Dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu.” 
(Huud: 86) 


... 


Reaksi Nabi Syu'aib dan Sikap Manusia 


Akan tetapi, kaum itu tetap menyombongkan diri 
dan durhaka dengan terus melakukan penyimpang- 
an dan kerusakan, dan melakukan reaksi yang 
buruk, 


RA IE NE AA era 9G 
Pa Tt sena ata . HKG GK IA 0 
NE ena IE Gk 
Pa MEA BA 


AY 
—— 


"Mereka berkata, "Hai Syu'aib, apakah agamamu yang 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami 
memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta 
kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal.” (Huud: 87) 

Ini adalah sebuah penolakan yang sangat jelas 
dan brutal, yang tampak sikap penghinaannya 
dalam setiap bagian kalimatnya, penghinaan dari 
orang jahil yang mati pikirannya dan keras kepala 
tanpa punya pengetahuan dan pengertian. 
"Apakah (shalatmu) agamamu yang menyuruh kamu 
agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh 
bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat 
apa yang kami kehendaki terhadap harta kami?” 

Mereka tidak mengerti (atau tidak mau me- 
ngerti) bahwa shalat itu termasuk konsekuensi 
logis akidah, salah satu bentuk ubudiah dan ketun- 
dukan. Akidah itu tidak dapat tegak tanpa men- 
tauhidkan Allah dan menjauhi segala sesuatu selain 
Allah yang mereka sembah dan disembah oleh 
babak-bapak mereka. Sebagaimana akidah juga 
tidak dapat tegak tanpa dilaksanakannya syariat 
Allah dalam perniagaan dan dalam perputaran 
kehartabendaan dalam semua aspek kehidupan 
dan pergaulan. 

Ini adalah satu paket. Sehingga, tidaklah dapat 
dipisahkan akidah dari shalat, dari syariat dan tata 
kehidupan. 

Sebelum berlalu jauh di dalam melihat keambur- 
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adulan gagasan yang sakit mengenai hubungan 
simbol-simbol (perbuatan lahiriah) dengan akidah, 
dan hubungannya dengan muamalah, maka baik- 
lah kita ingat juga bahwa manusia sekarang tidak 
jauh berbeda sikapnya dalam mengingkari seruan 
seperti apa yang diserukan Nabi Syw'aib ini. Ke- 
jahiliahan di mana kita hidup sekarang ini tidak 
lebih utama, tidak'lebih cerdas, dan tidak lebih 
mengerti daripada kejahiliahan tempo dulu. Ke- 
musyrikan yang dilakukan oleh kaum Nabi Syu'aib 
itu juga merupakan kemusyrikan yang terus di- 
lakukan oleh manusia sekarang secara global-baik 
mereka yang mengatakan dirinya Yahudi, Nasrani, 
maupun muslim. Semuanya memisahkan akidah 
dengan syiar-syiar (perilaku-perilaku lahiriah), syariah 
dengan muamalah dan tata pergaulan. Sehingga, 
mereka menjadikan akidah dan syiar-syiar itu harus 
sesuai dengan urusannya (kemauannya), dan men- 
jadikan syariah dan muamalah untuk selain Ailah, 
yang sesuai dengan perintah orang yang selain 
Allah itu. Inilah sebenarnya syirik yang hakiki dan 
mendasar... : 

Jika tidak terluput oleh kita bahwa kaum Yahudi 
saja sekarang yang bersikukuh bahwa tatanan dan 
muamalah mereka sesuai dengan akidah dan syariat 
mereka menurut anggapan mereka (dengan tidak 
melihat bahwa di dalam akidah dan syariat mereka 
telah terjadi penyimpangan dan penggantian), maka 
telah terjadi krisis di sinagog (tempat ibadah Yahudi) 
yang merupakan majelis pembuat undang-undang 
mereka di Israel. Karena, kapal Israel menghidang- 
kan kepada penumpang-penumpangnya (yang bukan 
Yahudi) makanan-makanan yang tidak sesuai syariat. 
Pihak perusahaan dan awak kapal sendiri marah 
kalau hanya dihidangkan makanan yang sesuai 
hukum syariat saja, karena akan menyebabkan ke- 
rugian. Nah, manakah gerangan orang yang men- 
dakwakan dirinya muslim yang berpegang teguh 
pada agama?!! 

Di antara kita sekarang yang mengaku muslim, 
ada juga yang mengingkari hubungan antara 
akidah dengan akhlak. Khususnya, akhlak dalam 
bidang muamalah madiyah 'hukum dan etika 
dagang”. 


Orang-orang yang telah mendapatkan ijazah dari 
perguruan tinggi di negeri kita atau perguruan tinggi 
internasional banyak jugayang dengan sinismem- . 
pertanyakan, ”Apa sih urusan Islam dengan per- 
soalan pribadi kita? Apa urusan Islam dengan orang 
bertelanjang di pantai-pantai? Apa urusan Islam 
dengan pakaian wanita di jalan-jalan? Apa urusan 
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Islam terhadap hubungan seks bebas? Apa urusan 
Islam dengan gelas-gelas minuman keras untuk 
bersenang-senang? Apa urusan Islam terhadap 
perbuatan orang-orang yang berperadaban?” Apa- 
kah perbedaan pertanyaan-pertanyaan ini dengan 
pertanyaan penduduk Madyan, "Apakah shalatmu 
(agamamu) yang menyuruh kamu agar kami mening- 
galkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami?” 

Mereka mempersoalkannya kembali, bahkan 
mengingkari dengan keras kalau agama turut 
campur dalam persoalan ekonomi dan menghu- 
bung-hubungkan urusan mumalah dengan akidah. 
Sehingga, merekajuga mempersoalkan hubungan 
muamalah dengan akhlak, bukan akidah. Apa 
hubungan agama dengan muamalah dengan sistem 
riba? Apa urusan agama terhadap kemahiran mela- 
kukan penipuan dan pencurian asalkan tidak ter- 
masuk dalam larangan undang-undang buatan ma- 
nusia? Bahkan, mereka beranggapan bahwa apabila 
akhlak masuk ke dalam kegiatan ekonomi, niscaya 
akan merusaknya. Mereka mengingkari sebagian 
penggagas teori perekonomian Barat sekalipun 
(misalnya teori etika bisnis) dan mereka anggap 
sebagai pencampuradukan dengan teori-teori kuno. 

Maka, janganlah kita merasa jauh lebih tinggi 
daripada penduduk Madyan dengan kejahiliahan 
kunonya itu. Karena, kita sekarang berada di dalam 
kejahiliahan yang lebih berat. Hanya saja kejahi- 
liahan sekarang mendakwakan diri berpengeta- 
huan dan berperadaban. Juga menuduh orang- 
orang yang mengaitkan antara akidah f#llah dengan 
perikehidupan dan muamalah di pasar dengan 
tuduhan sebagai kolot, fanatik, dan jumud (beku). 
Padahal, tidaklah lurus akidah tauhid di dalam hati 
kalau yang bersangkutan meninggalkan syariat 
Allah yang berkaitan dengan perilaku dan muama- 
lah demi mengikuti peraturan-peraturan buatan 
manusia (yang bertentangan dengan syariat). Maka, 
tidak mungkin tauhid bercampur dengan syirik di 
dalam hati seseorang. 

Dan, syirik itu sendiri bermacam-macam. Di an- 
hidupan kita sekarang, yang menggambarkan pokok 
kemusyrikan dan hakikatnya yang dilakukan oleh 
semua kaum musyrikin pada semua masa dan tempat. 

Kaum Madyan mengejek dan menertawakan Nabi 
Syu'aib (sebagaimana sekarang banyak orang yang 
menertawakan dan mengejek orang-orang yang 
menyerukan kepada tauhid) dengan mengatakan, 

"Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyan- 
tun lagi berakal.” (Huud: 87) 
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Mereka menggunakan gaya bahasa ironis, yaitu 
mengucapkan suatu kalimat tetapi yang dimaksud 
adalah kebalikannya. Karena kepenyantunan dan 
keberakalan menurut mereka adalah mau me- 
nyembah apa yang disembah oleh nenek moyang 
mereka dengan tidak usah dipikirkan, dan memi- 
sahkan antara ibadah dan kegiatan di pasar-pasar. 
Demikian pula sikap para budayawan dan orang- 
orang berperadaban sekarang yang mencela orang- 
orang yang berpegang pada agamanya sebagai 
orang yang fanatik dan kolot. 


tt... 


Sikap Nabi Syw'aib 

Nabi Syu'aib tetap bersikap lemah lembut se- 
bagaimana layaknya seorang juru dakwah yang 
percaya pada kebenaran yang ada bersamanya. Ia 
berpaling dari hinaan dan caci maki itu serta tidak 
menghiraukannya, karena ja merasakan keter- 
batasan dan kebodohan mereka. 

Ia bersikap lemah:lembut dengan menggugah 
perasaan mereka bahwa ia mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhannya sebagaimana yang dirasakar- 
nya di dalam jiwanya dan hatinya. Ia percaya penuh 
kepada apa yang ia ucapkan itu karena ia telah 
diberi ilmu oleh Allah yang tidak diberikan kepada 
mereka, Apabila ja menyeru mereka untuk ber- 
sikap amanah atau jujur dalam muamalah, niscaya 
ajakan ini akan menimbulkan pengaruh dalam hati 
mereka, Karena, ia seperti mereka, memiliki harta 
kekayaan dan melakukan muamalah. Maka, iatidak 
mencari keuntungan pribadi di balik dakwahnya itu. 
Karena itu, tidaklah ia melarang sesuatu lantas 
melanggarnya sendiri karena yang demikian itu 
akan menyepikan pasarnya. 

Namun, yang ia serukan itu hanya semata-mata 
ajakan kepada kebaikan umum untuk mereka, 
untuknya, dan untuk semua manusia. Apa yang ia 
serukan itu sama sekali tidak menimbulkan ke- 
rugian sebagaimana dugaan mereka, 


Kn Do Pe REA IYA 

Ker Kia aral 

Pan N ge BAG 2 IAI Pa FI 
#eliyek 12 ae 


aa bi 


”Syu'aib berkata,'Hai kaumku, ngan Z— 
jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku 
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dan dianugerahi-Nya aku dari-Nya rezeki yang baik 
(patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? Dan aku 
tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerja- 
kan) apa yang aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berke- 
sanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kembali.” 
(Huud: 88) 


”Fiai kaumku....” 


Suatu panggilan yang menyiratkan kasih sayang 
dan kedekatan, serta mengingatkan kepada unsur- 
unsur kekerabatan. 

"Bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Tuhanku? 

Aku jumpai hakikat keberadaan-Nya di dalam 
jiwaku, dan aku yakin bahwa Dialah yang memberi 
wahyu kepadaku dan menyuruhku untuk menyam- 
paikannya kepadamu. Dengan adanya bukti yang 
jelas di dalam jiwaku ini, maka aku menjadi yakin 
dan percaya. 

“Dan dianugerahi-Nya aku dari-Nya rezeki yang baik.” 

Di antaranya adalah kekayaan yang aku per- 
gunakan bermuamalah dengan sesama manusia 
seperti kamu. 

"Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan 
mengerjakan) apa yang aku larang.” 

Dengan melarang kamu melakukan sesuatu tetapi 
di balik itu aku melakukan apa yang aku larang 
kamu melakukannya itu, untuk mendapatkan keun- 
tungan pribadi. Tidak, aku tidak berbuat demikian. 

"Aku tidak bermaksud kecuali mendatangkan (perbaik- 
an) selama aku masih berkesanggupan.” 

Ya, perbaikan umum bagi kehidupan dan masya- 
rakat yang dampak positifnya kembali kepada 
masing-masing orang dan masing-masing kelom- 
pok. Apabila timbul anggapan dari sebagian orang 
bahwa orang-orang yang mengikuti jalan akidah 
dan akhlak akan kehilangan sebagian penghasilan 
pribadinya dan kehilangan sebagian kesempatan, 
maka yang hilang itu adalah penghasilan yang kotor 
dan kesempatan yang buruk. Kemudian akan di- 
gantikan dengan penghasilan yang bagus dan 
rezeki yang halal, masyarakat yang rukun dan 
tolong-menolong, yang tidak punya rasa dendam, 
tidak saling menipu, dan tidak saling bertengkar. 
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“Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan 
(pertolongan) Allah.” 

Karena Dialah yang berkuasa untuk member- 
hasilkan usahaku di dalam melakukan perbaikan, 
karena Dia mengetahui niatku dan membalas jerih 
payahku. 

”Hanya kepada-Nyalah aku bertawakal.” 


Hanya kepada-Nya saja, bukan kepada yang 
selain-Nya. 
“Dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (Huud: 88) 

Hanya kepada-Nya aku kembali dan mengem- 
balikan segala urusanku. Hanya kepada-Nya aku meng- 
hadapkan diri dengan niatku, amalku, dan usahaku. 

Kemudian Nabi Syu'aib membawa mereka ke 
lembah lain dalam peringatannya itu. Yaitu, digiring- 
nya mereka untuk memperhatikan kembali ke- 
hancuran kaum Nabi Nuh, kaum Nabi Huud, kaum 
Nabi Shaleh, dan kaum Nabi Luth. Karena, metode 
ini kadang-kadang dapat meluluhkan hati yang 
keras yang tidak dapat diluluhkan dengan peng- 
arahan yang rasional dan lemah lembut yang me- 


merlukan kecerdasan dan pemikiran, 
AE nm Ola SAN yA, 
Kan Naa aa aga aa (3 


"Hai kaumku, Legit hendaknya Jerteutangaa 
antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu men- 
jadi jahat hingga kamu ditimpa azab seperti jang me- 
nimpa kaum Nuh atau kaum Huud atau kaum Shaleh, 
sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari 
kamu.” (Huud: 89) 


Jangan sampai perselisihanmu denganku dan 
kekerasan sikapmu dalam menghadapi aku, men- 
jadikan kamu mendustakan dan menentang. Karena, 
aku khawatir kamu akan ditimpa azab seperti yang 
menimpa kaum-kaum sebelum kamu. Yaitu, kaum 
Luth yang tempatnya tidak jauh dari kamu dan 
waktunya pun belum lama, karena Madyan terletak 
di antara Hijaz dan Syam. 

Kemudian dibukakanlah untuk mereka (ketika 
sedang menghadapi azab dan kebinasaan ini) pintu 
ampunan dan tobat. Dirayunya mereka untuk men- 
dapatkan rahmat Allah dan mendekati-Nya dengan 
menggunakan kata-kata yang halus dan penuh 
kasih sayang, 
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“0g d 332 Ga ar Pra Da 
Saga old aa 
an 
- 
“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian 
bertobatlah kepada-Nya. Sesunggunnya Tuhanku Maha 
Penyayang lagi Maha Pengasih.” (Huud: 90) 
Demikianlah Nabi Syu'aib membawa mereka ber- 
keliling-keliling di lapangan nasihat, peringatan, pe- 
nimbulan kekhawatiran, dan rayuan, agar hati mereka 
terbuka, mau tunduk, dan menjadi luluh. Akan tetapi, 
hati kaum itu sudah mencapai puncak kerusakar- 
nya, sudah memutarbalikkan nilai-nilai kehidupan, 
dan membuat gagasan-gagasan yang buruk dalam 
perbuatan dan tingkah lakunya, yang terungkap 
dari sikap penghinaan dan pendustaan mereka, 


Kadi Inikah abu AS JG 


Tp EA laa 


"Mereka berkata, 'Hai Syu'aib, kami tidak banyak 
mengerti singa apa yang kamu katakan itu dan 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang 
yang lemah di antara kami. Kalau tidaklah karena ke- 
luargamu, tentulah kami telah merajam kamu, sedang 
kamu pun bukanlah orang yang berwibawa di sisi 
kami.” (Houd: 91) 

Mereka merasa sesak napas terhadap keke 
an yang bagitu jelas, mereka tidak ingin memahaminya, 
"Mereka berkata, 'Hai Syu'aib, kami tidak banyak 
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu.” 

Dan, mereka mengukur nilai kehidupan dengan 
nilai kekuatan material yang lahiriah, 

kami benar-benar melihat kamu seorang 
yang lemah di antara kami.” 

Maka, tidak ada bobotnya menurut merekanilai- 
nilai kekuatan hakiki yang dibawa dan dihadapkan 
Syw'aib kepada mereka. 

"Kalau tidaklah karena keluargamu tentulah kami 
telah merajam kamu.” 

Maka, yang mereka perhitungkan adalah fana- 
tisme atau ikatan keluarga, bukan ikatan akidah, 
hubungan darah, bukan hubungan hati. Kemudian 
mereka melupakan perhatian Allah kepada ke- 
kasih-kekasih-Nya, sehingga mereka tidak mem- 
perhitungkannya. 

"Sedang kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa 
di sisi kami.” (Huud: 91) 
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Baik wibawa kekuasaan, wibawa kemuliaan, 
maupun Wibawa kemenangan dan keperkasaan. 
Kami memperhitungkan kamu hanya semata-mata 
dengan perhitungan kekeluargaan. 

Nah, apabila jiwa itu kosong dari akidah yang 
lurus dan nilai-nilai yang luhur serta idelaisme yang 
tinggi, maka ia curpa berkubang di bumi dengan ke- 
pentingannya yang cuma sesaat dan berkutat de- 
ngan nilai-nilai keduniaan semata. Maka, pada saat 
itu ia tidak melihat kehormatan seruan (dakwah) 
yang mulia, tidak melihat hakikat yang besar, dan 
tidak turut merasakan penderitaan juru dakwah 
kecuali kalau ada ikatan kekeluargaan dan karena 
ada kekuatan material yang melindunginya. Ada- 
pun kehormatan akidah, kebenaran, dan dakwah 
sama sekali tidak ada bobotnya menurut pandang- 
an jiwa yang kosong dan hampa itu. 


cu 


Nabi Syu'aib Mengambil Sikap Tegas 

Pada waktu itu timbullah gairah Syu'aib terhadap 
keagungan dan kemuliaan Tuhannya. Maka, dia 
pun melepaskan diri dari membanggakan keluarga 
dan kaumnya. Dan, dihadapinya mereka yang ber- 
sikap jelek dan tidak sopan terhadap Allah itu de- 
ngan bersandar kepada kekuatan yang hakiki yang 
ada di dalam ini. Disampaikannya kata pemutus 
yang terakhir, dilakukannya pemisahan hubungan 
dengan kaumnya atas dasar akidah, diserahkannya 
mereka kepada Allah, diancamnya mereka dengan 
azab yang dulu dinanti-nantikan oleh orang-orang 
semacam mereka, dan dibiarkannya mereka mene- 
rima apa yang menjadi pilihan mereka, 


0 nge Ga. ate Pp la 
PAS Ketaa PA ac PA sae 
Ka APA an PAK ae PA BIN 


Enter .. aa un sep 
LEAN GAES Aa Ae 
dn 


3 sapa menjawab, Hai kaumku, apakah keluargaku 

menurut pandanganmu Allah, 
na alah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 
belakangmu? Sesungguhnya n) Tuhanku 
meliputi apa yang kamu kerjakan. Hai kaumku, 
berbuatlah menurut kemampuanmu, sesungguhnya aku 
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pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa azab yang menghinakannya dan 
siapa yang berdusta. Dan tunggulah (azab Tuhan), 
sesungguhnya aku pun menunggu bersama kamu.” 
(Huud: 92-93) 

"Apakah keluargaku lebih terhormat menurut pandang- 
anmu daripada Allah?” 

Apakah segolongan manusia, bagaimanapun ke- 
kuatan dan ketangguhannya yang notabene mereka 
adalah manusia yang lemah, yang termasuk hamba 
Allah juga lebih terhormat menurut pandanganmu 
daripada Allah? Apakah mereka itu Jebih kuat dan 
lebih menakutkan dalam jiwamu daripada Allah? 
”Dan kamu jadikan Allah sebagai sesuatu yang ter- 
buang di belakangmu?” 

Ini adalah suatu lukisan yang sentimentil tentang 
sikap mereka yang amat buruk yang meninggalkan 
dan berpaling dari Allah. Padahal, mereka termasuk 
makhluk ciptaan Allah, yang memberi rezeki ke- 
pada mereka dan memberi kesenangan yang mereka 
rasakan itu. Maka, sikap seperti itu merupakan 
kesombongan, mengingkari nikmat, tidak punya 
rasa malu, di samping kufur, mendustakan, dan 
tidak beradab. 

"Sesungguhnya Tuhanku meliputi apa yang kamu 
kerjakan.” (Huud: 92) 

Peliputan ini merupakan gambaran perasaan 
yang maksimal tentang pengetahuan dan kekuasa- 
an-Nya atas sesuatu. : 

Inilah kemarahan seorang hamba yang beriman 
karena keagungan dan kehormatan Tuhannya di- 
lecehkan. Suatu kemarahan yang tidak lagi meng- 
hiraukan kebanggaan keturunan, keluarga, dan 
kaumnya. Syu'aib tidak sombong dan tidak cong- 
kak mendapati kaumnya takut kepada keluarganya, 
sehingga tangan mereka tidak sampai menyakiti- 
nya. Iamerasa tidak senang dan tidak tenang kalau 
keluarganya yang melindunginya dan memben- 
tenginya dari gangguan kaumnya-sementara jalan 
hidup mereka bersimpang dengan jalan hidupnya. 

Inilah sikap iman yang sebenarnya. Yakni, se- 
orang mukmin tidak membanggakan kecuali 
tuhannya, dan tidak rela kalau keluarganya ditakuti 
sedangkan tuhannya tidak ditakuti. Maka, asha- 
biyyah'fanatisme' seorang muslim bukanlah kepada 
keluarga dan kaumnya, melainkan kepada Tuhan- 
nya dan agamanya. Inilah hakikat persimpangan 
jalan antara konsepsi Islam dengan konsepsi jahiliah 
dalam semua masa dan tempat. 


Didorong oleh kemarahan karena Allah dan me- 
lepaskan diri dari membanggakan dan berlindung 
kepada selian-Nya, maka muncullah tantangan 
yang ditujukan Nabi Syu'aib kepada kaumnya. Ter- 
jadilah pemisahan dan pemutusan hubungan antara 
dia dengan mereka, setelah sebelumnya sebagai 
satu kesatuan. Dan, berpisahlah kedua jalan itu 
yang tidak dapat bertemu lagi, 

"Dan (dia berkata), "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu.” 

Berjalanlah kamu padajalan dan garismu, tangan- 
ku telah lepas dari kamu. 

"Sesungguhnya aku pun berbuat pula.” 

Menurut jalan dan manhajku. 

"Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang 
berdusta.” 

Aku ataukah kamu? 


”Dan tunggulah, sesungguhnya aku pun menunggu 
bersama kamu.” (Huud: 93) 


Tunggulah akibat yang akan menimpaku atau 
menimpamu.... 

Ultimatum Syw'aib ini menggambarkan keper- 
cayaannya tentang apa yang akan diperolehnya, se- 
kaligus menunjukkan keterlepasan dan keber- 


1... 


yang merupakan kata pemutus, dan atas persirn- 
pangan dan perpisahan ini, agar terlepas pula dari 
kehancuran kaum itu yang mati bergelimpangan di 
rumah-rumah mereka. Mereka disambar satu 


apa-apa, dan seolah-olah mereka tidak pernah 
mengelola negeri itu satu detik pun. 

Mereka telah berlalu seperti orang-orang yang 
seperti mereka dengan diiringi kutukan. Lembaran 
kehidupan mereka telah ditutup di dalam alam 
nyata tetapi terbaca di dalam hati, 
CAN DNS ANAAI, 


pen ea 
. 


Krn dA ELANYUAN S, 
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KAA HANYA TOT HA MN ERA PKN 
"Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama 
dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang 
yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang meng- 
guntur. Lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di 
rumahnya. Seolah-olah mereka belum pernah berdiam 
di tempat itu. Ingatlah, kebinasaanlah bagi penduduk 
Madyan sebagaimana kaum Ttamud telah binasa.” 
(Kuud: 94-95) 


Ditutup pulalah lembaran lain dari lembaran- 
lembaran hitam, yang berisi ancaman atas orang 
orang yang mendustakan ancaman itu. 


... 


Haa Tah MAN NG AA, 
etebak an Aas 1 


s: Pp OP bs Pa Sip 
“. KAA! Pai kan Lan YAAA 


eeterete, - - He - 
pa p Masha yaa 355 | 


s 5 PPPA 

”Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
dan mukjizat yang nyata (96) kepada Firaun 
dan pemimpin-pemimpin kaumnya. Tetapi, 
mereka mengikuti perintah Fir'aun, padahal 
perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) 
yang benar. (97) Ia berjalan di muka kaumnya 
hari kiamat lalu memasukkan mereka 

ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk 


Nabi Musa dan Firaun 

Kisah-kisah ini ditutup dengan mengungkap 
sedikit tentang kisah Musa bersama Firaun, untuk 
memberikan catatan akhir tentang Firaun dan 
orang-orang yang seperti dia, dan kesudahan kaur- 
nya yang mengikuti perintah-perintahnya. 

Kisah sepintas ini mengandung banyak isyarat 
tentang kejadian-kejadian dalam kisah-kisah yang 
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tidak disebutkan di sini. Ia juga menampilkan satu 
pemandangan di antara pemandangan-peman- 
dangan hari kiamat, pemandangan yang hidup dan 
bergerak. 

Semua ini merunjukkan adanya sebuah prinsip 
dasar dalam Islam. Yaitu, bahwa pertanggung- 
jawaban pribadi fidak digugurkan dengan alasan 
mengikuti pemimpin dan pembesar. 

Paparan ini dimulai dengan diutusnya Musa yang 
dibekali dengan kekuatan dan mukjizat dari Allah, 
untuk menyampaikan ayat-ayat-Nya kepada Firaun 
sang penguasa dan pembesar-pembesar kaumnya. 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan dan pap yang 

nyata, kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin kaum 
nya. aa Msad: 96-97) 

Perjalanan kisah ini disampaikan sepintas saja 
hingga akhirnya, yang tahu-tahu mereka mengikuti 
perintah Firaun dan menentang perintah Allah. 
Padahal, perintah Firaun itu penuh dengan ke- 
bodohan dan ketololan serta kebohongan, 

“Tetapi, mereka mengikuti perintah Fir'aun, padahal 
perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang 
benar.” (Huud: 97) 


Ketika mereka mengikuti perintah Fir'aun, maka 
mereka berjalan di belakangnya dan mengikuti 


'langkah-langkahnya yang sesat dengan tanpa mereka 


pertimbangkan dan mereka pikirkan, dengan 
diberikan Allah yang berupa kehendak, pikiran, 
kebebasan menuju dan memilih jalan hidup... 
Ketika mereka berbuat demikian, maka ayat ini 
menetapkan bahwa Firaun akan berjalan di depan 
mereka pada hari kiamat dan mereka akan 
mengikutinya, 
"Ta berjalan di muka kaumnya pada hari kiamat.” 
Pada waktu kita sedang mendengarkan kisah 
masa lalu dan ancaman pada masa yang akan 
datang, tiba-tiba pemandangan menjadi terbalik. 
Tiba-tiba apa yang diancamkan pada masa yang 
akan datang itu telah terjadi dalam pemandangan 
itu, dan tiba-tiba saja Fir'aun membawa kaumnya ke 
neraka dan di sanalah kesudahannya, 
"Lalu dia (Fir'aun) memasukkan mereka ke dalam 
ner ' »” 
Dia membawa dan menggiring mereka seperti 


seorang penggembala menggiring segerombolan 
kambing. Bukankah mereka itu sekelompok ma- 
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nusia yang berjalan tanpa berpikir? Bukankah 
mereka telah melepaskan diri dari ciri khas manu- 
sia yang paling utama yang berupakebebasan ber- 
kehendak dan memilih? Lalu, dia memasukkan 
mereka ke neraka. 

Wahai, alangkah buruknya tempat itu, yang tidak 
dapat memuaskan dahaga dan tidak dapat meng- 
obati luka, melainkan memanggang perut dan hati, 


"Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi.” 


(Huud: 98) 


Begitulah kepemimpinan Fir'aun kepada mereka, 
yang membawa mereka ke neraka. Semua itu me- 
rupakan kisah yang diceritakan... dan dihubungkan 
padanya, 

“Dan mereka selalu dikutuk dengan kutukan di dunia 
ini dan (begitu pula) pada hari kiamat.” 

Mereka dihina dan direndahkan, 


“Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan.” 


(Huud: 99) 

Neraka itu adalah seburuk-buruk pemberian 
yang diberikan Fir'aun kepada kaumnya. Bukankah 
dia telah menjanjikan kepada para tukang sihir 
pemberian yang banyak...?! Maka, inilah yang di- 
berikannya kepada orang-orang yang mengikuti- 
nya. Yaitu, neraka... seburuk-buruk tempat yang 
didatangi ... dan seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan !! 

Demikianlah indahnya ungkapan dan lukisan di 
dalam kitab yang mengagumkan ini... 
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“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri 

telah dibinasakan) yang Kami ceritakan 
kepadamu (Muhammad)j di antara negeri- 
negeri itu ada yang masih kedapatan bekas- 
bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah. 
(100) Dan Kami tidak menganiaya mereka, 


datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali kebinasaan 
belaka. (101) Dan begitulah azab Tuhanmu 


itu adalah sangat pedih lagi keras (109) Sesung” 
guhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut ke- 
pada azab akhirat. Hari kiamat itu ialah suata 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk 
Lapan tas dn dan hari itu adalah suatu 
hari yang disaksikan (oleh semua makhluk). 
(103) Kami tidak mengundurkannya melainkan 
sampai waktu yang tertentu. (104) Di kala 
datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara melainkan dengan izin-Nya, maka 
di antara mereka ada yang celaka dan ada 
yang berbahagia. (105) Adapun orang-orang 
yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 


Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. 
(197) Adapun orang-orang yang berbahagia, 
maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain), 
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
(108) Maka janganlah kamu berada dalam 
keragu-raguan tentang apa yang disembah 
oleh mereka. Mereka tidak menyembah 
melainkan sebagaimana nenek moyang 
mereka menyembah dahulu. Dan sesungguh- 
nya Kami pasti akan menyempurnakan dengan 
secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 
mereka tidak sedikit pun. 
(109) Dan sesungguhnya Kami telah memberi 
kan kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diper- 
selisihkan tentang kitab itu. Dan seandainya 
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tidak ada ketetapan terdahulu dari Tuhanmu, 
niscaya telah ditetapkan hukuman di antara 
mereka. Dan sesungguhnya mereka (orang- 
orang kafir Mekah) dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap Al-Our'an. (110) Dan 
sesungguhnya kepada masing-masing (mereka 
yang: berselisih, itu) pasti Tuhanmu akan 
menyempurnakin dengan km Sanger 
pekerjaan mereka. 

Mengetahui apa yang mereka Ma Nan 
Maka, tetaplah kamu pada jalan yang benar 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang telah bertobat beserta kamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. (112) Dan janganlah kamu 
cenderung kepada orang-orang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan 
sekali-kali kamu tidak mempunyai seorang 
penolong pun selain dari Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan. (113) Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
dari malam. Sesungguhnya perbuatan-per- 


an bagi orang-orang yang ingat. (114) Dan 
bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang ber- 
buat kebaikan. (115) Maka, mengapa tidak ada 
dari umat-umat.yang sebelum kamu orang- 
orang yang mempunyai keutamaan yanag 
melarang dari (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi kecuali sebagian kecil di antara 
orang-orang yang telah Kami selamatkan di 


orang-orang yang berdosa. (116) Dan Tuhanmu 
sekali-kali tidak akan membinasakan negeri- 
negeri secara zalim, sedang penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (117) Jika 
Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka se- 
nantiasa berselisih pendapat. (118) Kecuali 
orang-orang yang diberi! rahmat oleh Tuhan- 
mu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) 
telah ditetapkan, "Sesungguhnya Aku meme- 
muhi neraka dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya. (119) Dan semua kisah 
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dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
lalah kisah-kisah yang dengannya Kami teguh- 
kan hatimu. Dalam surah ini telah datang ke- 
padamu kebenaran serta pengajaran dan 
peringatan bagi orang-orang yang beriman. 
(120) Dan Katakanlah kepada orang-orang 
yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya kami pun 
berbuat (pula). (121) Dan tunggulah (akibat 
perbuatanmu), sesungguhnya kami pun me- 
nunggu (pula). (122) Dan kepunyaan Allahlah 
apa yang gaib yang di langit dan di bumi dan 
kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusn 
semuanya, maka sembahlah Dia, dan 
bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerja- 
kan.” (123) 


Pengantar 

Inilah penutup surah Huud ini, yang memuat 
beberapa macam komentar dan catatan, yang men- 
jelaskan apa yang telah terdahulu dimuat dalam 
surah, yang berupa pendahuluan dan kisah-kisah. 
Komentar dan catatan-catatan ini sangat erat 
hubungannya dengan apa yang disebutkan dalam 
surah itu, saling melengkapi di dalam memenuhi 


sasarannya. 
Catatan pertama dalam kajian ini adalah ko- 
mentar langsung terhadap kisah-kisah ini, 


kecuali kebinasaan belaka. Dan begitulah azab Tuhan- 
berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras.” (Huud: 100-102) 

Catatan kedua, azab yang menimpanegeri-negeri 
itu menimbulkan rasa takut kepada azab akhirat 
yang ditampilkan dalam suatu pemandangan yang 
tajam dari pemandangan-pemandangan hari kiamat, 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada 
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azab akhirat. Hari kiamat itu adalah suatu hari yang 
semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, 
dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh 
segala makhluk). Dan Kami tidak mengundurkannya 
melainkan sampai waktu yang tertentu. Di kala datang 
hari itu tidak ada seorang pun yang berbicara melainkan 
dengan izin-Nya, maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yarig berbahagia. Adapun orang-orang 
yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik 

(dengan merintih). Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu meng- 


Catatan ketiga, ditarik dari akibat yang menimpa 
negeri-negeri itu dan dari pemandangan hari kiamat 
dapat ditetapkan bahwa keadaan kaum musyrikin 
yang dihadapi Nabi Muhammad saw. sama dengan 
keadaan orang-orang sebelumnya. Hanya saja kalau 
mereka (kaum musyrikin Mekah) tidak dikikis 
habis dengan siksaan di dunia ini, maka hal itu ada- 
lah karena sudah ada ketetapan terdahulu dari 
Tuhan tentang diundurnya siksaan itu buat mereka 
hingga waktu tertentu sebagaimana diundurnya 
siksaan bagi kaum Nabi Musa yang menentangnya 
dengan kitab sucinya. Akan tetapi, balasan amalan 
mereka-mereka itu akan diberikan sesempurna 
m 

Oleh karena itu, istigamahlah engkau wahai 
Rasul di atas jalan hidupmu bersama orang-orang 
yang telah bertobat bersamamu. Janganlah kamu 
cenderung kepada orang-orang yang zalim dan 
musyrik itu. Tegakkanlah shalat dan bersabarlah, 
karena sesungguhnya Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan, 


pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi 
sedikit pun. Sesungguhnya Kami telah memberikan 
Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan 
telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan 
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hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka 
(orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang meng- 
gelisahkan terhadap Al-Our an. Dan sesungguhnya 
kepada masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti 
Tuhanmu akan rnakan dengan cukup (balas- 


Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
zalim yang menyebabkan kamu disentuh api neraka, 
dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang pena- 
long pun selain dari Allah, kemudian kamu tidak akan 
diberi pertolongan. Dan dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
: malam. uatan 

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-per- 
buatan yang buruk, Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang ingat. Dan bersabarlah, karena sesungguhnya 
Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (Hluad: 109-115) 

Kemudian kembali kepada generasi-generasi 
terdahulu yang hanya sedikit sekali di antara mereka 
yang mau mencegah manusia dari berbuat ke- 
rusakan di muka bumi. Sedangkan, kebanyakan 
mereka bersikap sebagaimana orang-orang sebelum- 
nya, sehingga layak dibinasakan. Tuhanmu sekali- 
kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara 
zalim, sedangkan penduduknya berbuat kebaikan, 


sebelum kamu orang-orang yang mempunyai keutama- 


Disingkapnya sunnatullah mengenai keberada- 
an manusia yang berbeda manhaj dan arah hidup- 
kao-Nya manusia ini sebagai umat yang satu. Akan 
tetapi, iradah-Nya menetapkan memberikan ke- 
mampuan kepada manusia untuk memilih, 

“Tika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu. Tetapi, mereka senantiasa 


berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah men- 


dengan j 
haka) semuanya.” (Huud: 118-119) 

Akhirnya, surah ini mencatat salah satu tujuan 
dari penceritaan kisah-kisah ini adalah untuk me- 
mantapkan hati Nabi Muhammad saw.. Diperintah- 
kan-Nya Rasul agar menyampaikan kalimat ter- 
akhirnya kepada kaum musyrikin, dan supaya me- 
nyampaikan kepada mereka tentang sesuatu yang 
gaib dari Allah yang sedang mereka nantikan (aki- 
bat perbuatan mereka). Diperintahakan pula ke- 
pada beliau agar beribadah dan bertawakal kepada 
Allah dan menyerahkan kepada-Nya urusan hukum- 
an manusia atas apa yang mereka kerjakan itu, 

"Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 
tepuhkan hatimu. Dalam surah ini telah datang ke- 
padamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan 
bagi orang-orang yang beriman. Dan katakanlah ke- 
pada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah 
menurut kemampuanmu, sesungguhnya kami pun 
berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu): 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula). Dan ke- 
punyaan Allahlah apa yang gaib di langit dan di bumi, 
dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya, maka sembahlah dia dan bertawakallah ke- 
pada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak akan lalai 
dari apa yang kamu kerjakan.” (Huud: 120-123) 


... 


Beberapa Pelajaran Penting 


Ten bas 4 kaki Aa 
2 KA AI 


Pi 


Ia pr 

2225 Ls $ c- NOTA Tia ha Ten Ie 253 
tg - 

ME AR ari peranan 


La .etet £ Pe IK KI Ah 
TE AGIA KO gonai 
206 KA ea PIALA La he aa 
2 Sasn PRA KTNA MENIT 
Ruh 5» 
Kano) 
“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang 
telah dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad): di antara negeri-negeri itu ada yang 
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masih bekas-bekasnya dan ada (pula) yang 
telah musnah. Dan Kami tidak menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
Karena itu, tidaklah bermanfaat sedikit pun kepada 
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 
Allah pada waktu azab Tuhanmu datang. Dan sembah- 
an-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka. Dan begitulah azab Tuhan- 

mu apabila Dia mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras.” (Huud: 100-102) 


Tempat-tempat kebinasaan kaum itu dipam- 
pangkan, pemandangan mereka memenuhi jiwa 
dan khayalan. Di antara mereka ada yang teng- 


gelam di dalam gelombang air bah yang amat deras, 


ada yang disiksa dengan angin topan dan badai 
yang menghancurkan, ada yang disiksa dengan 
suara yang mengguntur, ada yang ditenggelamkan 
bersama rumahnya ke dalam bumi, dan ada pula 
yang akan datang di hadapan kaumnya pada hari 
kiamat lalu membawa mereka masuk ke dalam 
neraka. Masih ada juga siksaan-siksaan dunia yang 
menimpa mereka yang tidak terbayangkan lagi.... 

Setelah dipaparkan dan dilukiskan peristiwa- 
peristiwa dan pemandangan-pemandangan yang 
sangat menyentuh perasaan yang mendalam dalam 
hati itu..., maka datanglah komentarnya di sini, 
“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang 
telah dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad): di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih bekas-bekasnya dan ada (pula) yang 
telah musnah.” (Huud: 100) 

“Ttu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang 
telah dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad)....” Maka, apa yang kamu ketahui 
tentang cerita ini adalah wahyu Allah yang mem- 
beritahukan kepadamu tentang perkara gaib yang 
tersembunyi ini. Dan, inilah salah satu tujuan pen- 
ceritaan kisah-kisah dalam A-9ur'an ini? 

“Di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan 
bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah.” 
(Huud: 100) 

Bekas-bekasnya senantiasa mempersaksikan 
sejauh mana kekuatan dan pembangunan yang di- 
capai kaum itu, seperti sisa-sisa peninggalan kaum 
'Aad di bukit-bukit pasir dan sisa-sisa peninggalan 
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kaum Tsamud di batu gunung. Dan, di antaranya 
adajuga, "Yang telah musnah”, bagaikan pohon yang 
sudah dipanen, yang akarnya sudah tercabut dari 
muka bumi dan sudah hilang bentuknya, se- 
bagaimana yang menimpa kaum Nabi Nuh atau 
kaum Nabi Luth. 

Di mana kaum-kaum itu? Bagaimana kondisi 
bangunan mereka? Mereka adalah ladang-ladang 
manusia bagaikan kebun tanam-tanaman. Di antara 
tanamannya ada yang tumbuh dengan subur dan 
ada yang tumbuh dengan jelek: ada yang berken- 
bang dan ada pula yang mati. 

"Dan Kami tidak mereka, tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri.” 

Karena mereka telah menyia-nyiakan potensi 
pikiran mereka dan berpaling dari petunjuk. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah dan meremehkan ancam- 
an-Nya. Maka, jadilah mereka sebagai orang-orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri, bukan dianiaya. 
"Karena itu, tidaklah bermanfaat sedikit pun kepada 
mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 
Allah pada waktu azab Tuhanmu datang. Dan sem- 
bahan-sembahan itu tidaklah menambah 
mereka kecuali kebinasaan belaka.” (Huud: 101) 


Inilah salah satu tujuan dipaparkannya kisah- 
kisah ini. 

Surah ini dimulai dengan memberi peringatan 
kepada orang-orang yang beragama Mundak petan) 
kepada selain Allah, dan diulang-ulanginya peringat 
an fu bergeana dengan Kapan aini yang dab. 
Dikatakanlah kepada mereka, "Sesungguhnya 
tuhan-tuhan yang dibuat-buat ini tidak dapat me- 
lindungi mereka dari azab Allah” Nah, akibat ini 
sebagai bukti ancaman itu. Maka, tuhan-tuhan sem- 
bahan mereka itu tidak dapat menolong mereka 
sama sekali dan tidak menolak mereka dari azab 
ketika telah datang perintah Tuhanmu. Bahkan, 
sembahan-sembahan mereka itu hanya menambah 
kerugian dan kehancuran. 

Hal ini disebabkan mereka bersandar kepada 
sembahan-sembahan itu. Sehingga, mereka se- 
makin mengikuti nafsunya dan semakin mendusta- 
kan. Maka, Allah pun menambah siksaan dan 
perusakan terhadap mereka. Inilah: makna kata, 


12 Pembahasan lebih Ivas tentang tujuan penceritaan dalam Al-Gur'an ini silakan baca pasal "Kisah dalam A-9ur'an" dalam kitab gt-Tahwirv! 


Fanniy AEOuran, terbitan Darusy Syurug. 
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bahan itu tidak dapat memberi mudharat kepada 
mereka sebagaimana tidak dapat memberi manfaat. 
Akan tetapi, karena semi (berhala- 
berhala) itulah, maka berlipat ganda kerugian, 
kehancuran, dan siksaan mereka.... 


"Dan begitulah azab Tuhanmu apabila Dia mengazab 
penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim.” 
Demikianlah yang Kami ceritakan kepadamu. 

Dengan penghancuran dan penyiksaan seperti ini 
lah, Tuhanmu mengazab penduduk negeri-negeri 
ketika mereka berbuat zalim. Zalim dengan me- 
lakukan kemusyrikan ketika mereka tunduk patuh 
kepada selain Allah sebagai Rabb, dan menganiaya 
diri sendiri dengan melakukan kemusyrikan dan 
kerusakan di muka bumi, dan berpaling menjauh 
dari seruan tauhid dan kebaikan. Kezaliman telah 
merajalela di negeri itu, dan orang-orang yang zalim 
memegang kekuasaan. 

Pp ir azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi 

keras.” (Huud: 102) 


Sesudah mereka diberi tempo, diberi kenik- 


Sg era er aa ea lara 
serta tidak memberi bekas di dalam kehidupan 
masyarakat yang zalim dan bingung di dalam ke- 
sesatan. Kemudian, sesudah kelompok minoritas 
yang kebingungan dalam kesesatan, dan menyata- 
kan dirinya (kelompoknya) sebagai umat satu-satu- 
nya dengan agamanya dan Rabbnya, maka dibiar- 
kan-Nya mereka menerima tempat kembalinya 
sebagaimana yang ditetapkan Allah sesuai dengan 
sunnah-Nya yang tidak pernah berganti sepanjang 
peredaran zaman. 


... 


Dari Azab Dunia ke Azab Akhirat 

Azab yang pedih dan keras di dunia itu sebagai 
petunjuk kepada azab akhirat, yang dapat dilihat 
(dimengerti) oleh orang-orang yang takut kepada 
azab akhirat. Yakni, orang-orang yang telah terbuka 
mata hatinya untuk memahami bahwa Tuhan yang 
menyiksa penduduk negeri-negeri yang zalim di 
dalam kehidupan iniakan menyiksa mereka karena 
dosa-dosanya di akhirat nanti. Maka, mereka takut 
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akan azab ini.... Di sini, ayat-ayat ini membawa hati 
manusia dari menyaksikan pemandangan dunia 
kepada pemandangan hari kiamat dengan metode 
Al-Our'an di dalam menghubungkan dua macam 
perjalanan dengan tidak memisahkannya dalam 
pemaparannya, 


PEN IPAR MJAK Un sa Pa 
KEKE Nala EK 


. pi: skas at 2 PRA Lg 


CAGE S5 
Sanca Sina Gani 
TN KARENA aa 
sa AAA YA EN Aa MAN Ar Ata 
Kera Da FE NAN, SA 


yang berbahagia. Adapun orang 

yang celaka, maka (tempatnya) di Dela aa inata di 
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik napas 
(dengan merintih). Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu meng- 
hendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun 
orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di 
dalan sanga Mora koki! di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
(yang lain), sebagai karunia yang tiada putus-putus- 
nya.” (Huud: 103-108) 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
ain ea lalanana 


Me naa dan keras, yang mirip de- 
ngan azab akhirat itu mengingatkan orang kepada 
azab hari akhirat dan menjadikannya takut ke- 
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Sesungguhnya tidak ada yang melihatnya (me- 
nyadarinya) kecuali orang-orang yang takut akan 
harj akhirat. Lalu, mata hati mereka terbuka dengan 
ketakwaannya yang memang menjernihkan pan- 

Orang-orang yang tidak takut akan akhirat, hati 
mereka buta, tidak mau terbuka oleh ayat-ayat 
Allah, tidak dapat merasakan hikmah penciptaan 
dan pengulangan, dan tidak dapat melihat kecuali 
peristiwa-peristiwa yang baru saja terjadi di dunia 
ini. Sehingga, perjalanan yang ditempuhnya dalam 
kehidupan ini sama sekali tidak menjadikannya 
mengambil pelajaran dan pengertian. 

Kemudian dijelaskan sifat hari itu (hari kiamat), 
"Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua ma- 
nusia dikumpulkan untuk (: Jnya, dan hari 
itu adalah suatu hari yang disaksikan ( (oleh segala 
makhluk).” (Huud: 103) 


Di sini tertukislah suatu pemandangan tentang 
dikumpuikannya semua makhluk, tanpa atas ke- 
hendak mereka. Semuanya digiring ke tempat ter- 
buka, semuanya datang, dan masing-masing me- 
nantikan apa yang akan terjadi. 

"Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara melainkan dengan izin-Nya.” 


Semuanya diam membisu, suasana ketakutan 
mencekam semua orang yang ada di sana. Ber- 
bicara hanya diperbolehkan bagi orang yang diizin- 
kan, tetapi tidak ada seorang pun yang berani me- 
minta izin. Izin diberikan oleh Allah kepada orang 
yang dikehendaki-Nya, sehingga dia dapat lepas 
dari kebisuannya dengan izin-Nya.... Setelah itu 

pemisahan dan pembagian, 
”Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia.” (Huud: 105) 

Dari. celah-celah ungkapan ini kita menyaksikan 
“prang-orang yang celaka”, yang berada di dalam 
neraka dengan kondisi yang amat menyedihkan 
dan menyesakkan napas. "Di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik napas (dengan merintih)”, 
karena sangat panas, sesak, dan sempit. Kita saksi- 
kan "orang-orang yang berbahagia” berada di dalam 
surga dengan diberi karunia yang abadi yang tiada 
putus-putusnya dan tidak pernah terhalang.... 

Mereka kekal selama-lamanya selama "ada 
langit dan bumi”. Ungkapan ini memberikan kesan 
di dalam hati akan sifat kekal dan terus-menerus. 
Ungkapan ini mempunyai bayangan, dan ungkapan 
inilah yang dimaksudkan. 
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Dalam ayat ini kekekalan tersebut digantungkan 
kepada kehendak Allah dalam kedua keadaan itu. 
Setiap keputusan dan semua sunnah pada akhirnya 
bergantung pada kehendak Allah. Maka, kehendak 
Allah itulah yang menetapkan sunnah itu, dan 
bukannya kehendak itu diikat dan dibatasi oleh 
sunnah. Kehendak-Nya bebas tak terikat, yang 
dapat saja menguHah dan mengganti sunnah itu 
apabila Allah menghendaki, 


“Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap 
apa yang Dia kehendaki.” (Huud: 107) 


Ayat-ayat itu menambahkan informasi mengenai 
keadaan orang-orang yang berbahagia dengan 
sesuatu yang menenteramkan mereka bahwa 
kehendak Allah menetapkan karunia buat mereka 
yang tiada putus-putusnya, hingga penetapan pe- 
nukaran tempat mereka di dalam surga. Ini adalah 
penetapan muttak yang disebutkan untuk menetap- 
kan kebebasan kehendak-Nya setelah sebelumnya 
disalahpahami sebagai terikat. 


, 
... 


Ditundanya Azab bagi Suatu Kaum yang Kafir, 
Bukan Berarti bahwa Mereka Itu Benar 

Setelah dibawa kepada keadaan masing-masing 
orang di akhirat, sesuai dengan keadaan kaum itu 
ketika di dunia, dan adanya kemiripan azab dunia 
dengan azab akhirat, dan digambarkannya apa yang 
dinantikan oleh orang-orang yang mendustakan di 
sini (di dunia) dan di sana (akhirat), atau di sini ke- 
lah hikmah yang diperoleh dari penceritaan kisah- 
kisah dan dangan 
itu bagi Rasulullah dan golongan minoritas mukmin 
yang menyertai beliau di Mekah. Hikmahnya ada- 
lah untuk menyenangkan dan memantapkan hati 
mereka. Sementara itu, hikmah bagi orang-orang 
yang mendustakannya dari kalangan kaumnya ada- 
lah sebagai penjelasan dan peringatan. Maka, tidak 
ada keraguan lagi bahwa kaum itu menyembah apa 
yang disembah oleh nenek moyang mereka. Keada- 
annya seperti keadaan orang-orang yang dicerita- 
kan dalam kisah-kisah itu dengan akibatnya yang 
seperti itu, dan bagian yang akan mereka peroleh 
pasti akan disempurnakan. 

Jika Allah menunda pemberian hukuman ke- 
pada mereka (kaum kafir Mekah), maka sesung- 
guhnya Allah juga telah menunda penyiksaan total 
terhadap kaum Musa karena suatu hal yang di 
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kehendaki Allah dalam memberikan penundaan itu. 
Akan tetapi, kaum Nabi Musa dan kaum Nabi 
Muhammad saw. sama-sama akan disempurnakan 
apa yang seharusnya mereka terima, setelah diberi 
tempo dalam waktu yang terbatas. Ditundanya azab 
dari mereka bukan berarti bahwa mereka itu ber- 
ada dalam kebenaran. Mereka tetap dalam kebatil- 
an sebagaimana nenek moyang mereka dahulu, 


tg 5 Maa Pi ne» toa 
22 SY Kosaela Aa Ke PEN bp 
abu Bean phe eh tan Pata . 2 
Fera mandul Iouipagh 
La Sisa Par ey Pa ON za, 


ii Maria Daeee ne IG LG Pe 
yaa SAI AL NAN ya Setra 
Lama HE SL ae naa Ai bb «aa 
KA AT “REK, 

Bu» - 

"Maka, janganlah kamu berada dalam keragu-raguan 

tentang apa yang disembah oleh mereka. Mereka tidak 

menyembah melainkan sebagaimana nenek moyang 

ka menyembah dahulu. Dan sesungguhnya Kami 
(akan 


pun. 

Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan 
tentang Kitab itu. Seandainya tidak ada ketetapan 
terlebih dahulu dari Tuhanmu, niseaya telah ditetapkan 
hukuman di antara mereka. Dan ya mereka 
(orang-orang kafir Mekah) dalam keraguan yang meng- 
gelisahkan terhadap Al-Our an. Dan sesungguhnya 
kepada masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti 
Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup (balas- 
an) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengeta- 
hui apa yang mereka kerjakan.” (Huud: 109-111) 

Jangan sampai timbul di dalam hatimu rasa ke- 
ragu-raguan mengenai rusaknya (buruknya) ibadah 
mereka itu. 

Firman ini ditujukan kepada Rasulullah, sed 
ancamannya ditujukan kepada kaum beliau. Metode 
yang semacam ini kadang-kadang lebih efektif di 
dalam jiwa, karena ia memberikan kesan bahwa 
persoalan itu merupakan suatu persoalan tematis 
yang dijelaskan oleh Allah kepada Rasul-Nya, bukan 
perdebatan dengan seseorang dan bukan pula per- 
kataan yang ditujukan kepada orang-orang yang 
terlibat di dalamnya lantas diabaikan dan tidak di- 
perhatikan. Pada waktu itulah hakikat yang murni 
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dan bersih itu kesannya lebih dalarn bagi mereka 
daripada disampaikan secara langsung. 

"Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang disembah oleh mereka. Mereka tidak 
menyembah melainkan sebagaimana nenek mayang 
mereka menyembah dahulu.” 


Dan, tempat Kembalinya kalau begitu adalah 
ungkapannya digabung jadi satu sesuai dengan 
metode yang dipergunakan, 

"Dan sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan 

dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 
Pi dengan tidak dikurangi sedikit pun.” (Huud: 
109 

Sudah dimaklumi bahwa nasib mereka ini adalah 
seperti nasib kaum terdahulu itu, dan sudah banyak 
kita lihat contoh dan buktinya. 

Akan tetapi, adakalanya mereka tidak ditimpa 
siksa secara total di dunia sebagaimana kaum Nabi 
Musa, | 
"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab 
ag kepada Musa, lalu diperselisihkan tentang 

tah itu.” 


Dan, bermacarn-macamJah ucapan mereka, ke- 
percayaan mereka, dan ibadah mereka. Akan tetapi, 
sudah ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah 
bahwa perhitungan mereka yang sempurna adalah 
besok pada hari kiamat, 

“Dan seandainya tidak ada ketetapan yang terdahulu 
dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan hukuman di 
antara mereka.” (Huud: 110) 

Nah, karena suatu hikmah tertentu, maka di- 
tetapkanlah ketetapan ini. Tidak disiksanya mereka 
secara total adalah karena mereka mempunyai 
kitab suci. Sedangkan, orang-orang yang mem- 
punyai kitab suci dari pengikut para rasul itu di- 
tunda hukumannya sampai hari kiamat nanti. 
Karena, kitab itu merupakan petunjuk yang abadi, 
yang generasi-generasi mendatang dapat memikir- 
kan dan merenungkannya sebagaimana generasi 
pada saat kitab itu diturunkan. Berbeda halnya 
dengan persitiwa-peristiwa luar biasa (mukjizat) 
yang bersifat kebendaan (lahiriah) yang hanya 
disaksikan oleh satu generasi, yang mungkin di- 
imani oleh generasi tersebut dan mungkin dikufuri- 
nya Jantas mereka dijatuhi azab. 

Sedangkan, kitab Taurat dan Injil merupakan 
dua buah kitab suci (sebelum diubah oleh pemeluk 
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nya- Penj.) yang saling melengkapi. Keduanya 
terpampang bagi generasi-generasi akan datang 
hingga datangnya kitab suci terakhir (Al-Gur'an) 
yang membenarkan Taurat dan Injil itu. Sehingga, 
jadilah Al-Gur'an ini sebagai kitab suci terakhir 
yang seluruh manusia diserukan kepadanya (untuk 
mengimaninya) dan semua mereka termasuk pe- 
meluk Taurat dan Injil akan dihisab sesuai dengan 
prinsip A-Jur'an. 

”Dan sesungguhnya mereka”, yakni kaum Nabi 
Musa, "benar-benar dalam keraguan yang menggelisah- 
kan terhadapnya (kitab itu, ” yakni kitab Nabi Musa, 
karena ia baru ditulis setelah beberapa generasi. 
Sedangkan, riwayat-riwayat yang berkenaan de- 


ngannya bermacam-macam dan tidak konsisten, 


sehingga tidak meyakinkan bagi para pengikutnya. 

Apabila azab mereka itu ditunda (bukan seka- 
rang), maka semuanya saja akan disempurnakan 
balasannya dengan secukup-cukupnya, baik me- 
ngenai amalan yang baik maupun yang buruk. 
Akan dibalas dengan sempurna oleh Yang Maha- 
waspada lagi Maha Mengetahui, dan tidak akan 


"Dan sesungguhnya kepada masing-masing mereka 
pasti Tuhanmu akan menyempurnakan syah - 
(balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhn 

Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” Pa an AN 111) 

Ungkapan ini berisi bermacam-macam bentuk 
penguatan. Sehingga, tidak ada seorang pun yang 
meragukan balasan dengan secukupcukupnya 
meskipun pelaksanaannya masih ditunggu dan 
ditunda (bukan sekarang). Dengan demikian, tidak 
ada seorang pun yang meragukan bahwa apa yang 
dilakukan oleh kaum itu adalah kebatilan yang tidak 
diragukan kebatitannya, dan sebagai kemusyrikan 
yang sejak dahulu dilakukan oleh semua orang 
musyrik. 

Bentuk-bentuk penguatan dan peneguhan dalam 
kalimat ini mengindikasikan terjadinya gerakan 
pada masa itu. Maka, kaum musyrikin telah me- 
lakukan tindakan keras kepala terhadap gerakan 
ini, terhadap Rasulullah, dan terhadap golongan 
minoritas mukmin yang bersama-sama dengan 
beliau, Hampir saja dakwah mengalami keman- 
dekan, sementara azab Allah yang dijanjikan belum 
turun juga. Padahal, gangguan terus menimpa 
golongan yang beriman sementara musuh-musuh 
mereka selamat. Itulah saat-saat yang menggon- 
cangkan hati sebagian orang, hingga hati yang 
sudah mantap pun merasa takut dan gelisah, dan me- 
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merlukan penenangan dan pemantapan seperti ini. 

Pemantapan hati orang-orang yang beriman 
bukanlah dengan menegaskan bahwa musuh- 
musuh mereka adalah musuh-musuh Allah yang 
tidak diragukan lagi berada dalam kebatilan.... 
Pemantapan hati mereka juga tidak dengan me- 
nyingkap hikmah Allah di dalam memberi penun- 
daan hukuman orarig-orang yang zalim dan orang- 
orang yang melampaui batas itu hingga suatu hari 
tertentu yang pada saat itu mereka pasti akan men- 
dapat balasan dan tidak dapat melepaskan diri. 

Demikianlah kita melihat konsekuensi gerakan 
akidah ini di dalam nash-nash AHgur'an. Kita lihat 
bagaimana Aur an menggerakkan kaum mus- 
limin, dan bagaimana ia menyingkap rambu-rambu 
bagi mereka. 


"xx 


Keharusan Istigamah dalam Dakwah 
dan 

Penjelasan yang disertai dengan penguatan ini 
memberikan kesan dan pengertian di dalam jiwa 
bahwa sunnah Allah itu berjalan secara konsisten 
pada makhluk-Nya, agama-Nya, janji-Nya, dan an- 
caman-Nya. Oleh karena itu, hendaklah orang- 
orang mukmin dan para juru dakwah bersikap 
istigamah (konsisten) terhadap agama Allah dan 
meniti jalannya sebagaimana yang diperintahkan 
Allah. Jangan melampaui batas di dalam beragama 
dan jangan menambah-nambahinya. Jangan pula 
cenderung kepada orang-orang yang zalim meski 
bagaimanapun kekuatan mereka. Dan, jangan 
Pe beragama (tunduk patuh) kepada selain 

panjangnyajalan yang mereka 

Semata Kemudian hendaklah mereka membawa 
bekal untuk menempuh perjalanan itu dan bersabar 
sehingga terwujudlah sunnatullah manakala Dia 
menghendaki. 
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Maka, tetaplah kamu pada jalan yang benar sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang 
telah bertobat beserta kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. Dan janganlah kamu cen- 

kepada orang-orang zalim yang menyebabkan 
kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tidak 
mempunyai seorang penolong pun selain Allah, kemu- 
dian kamu tidak akan diberi pertolongan. Dan diri- 
kanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
belang) dan pada bagian permulaan malam. Sesung- 
guhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapus- 
kan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. Dan bersabar- 
lah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Huud: 

112-115) 

Inilah perintah yang ditujukan kepada Rasulullah 

dan orang-orang yang telah bertobat beserta beliau, 
"Maka, istigamahlah (tetaplah) kamu padajalan yang 
benar sebagaimana diperintahkan kepadamu .... 

Rasulullah merasa takut sehingga diriwayatkan 
bahwa beliau bersabda, 4... 55 1-2) "Surah Huud 
telah menjadikan rambutku memutih” 

Istigamah ialah berlaku lurus dan menempuh jalan 
dengan tidak menyimpang, Istigamah ini memerlu- 
kan kesadaran yang terus-menerus, perenungan 
yang terus-menerus, perhatian yang terus-mene- 
rus terhadap batas-batas jalan hidup, dan pengen- 
dalian emosi kemanusiaannya yang sedikit banyak 
dapat saja berpindah arah. Maka, semua ini meru- 
pakan kesibukan abadi dalarn setiap gerak ke- 
hidupan. 

Dan yang perlu diingat pula di sini bahwa adanya 
larangan (“Janganlah kamu melampaui batas” — 
Penj.) sesudah diperintahkannya bersikap istiga- 
mah ini, bukanlah larangan dari kekurangan dan 
keterbatasan (di dalam beristigamah), melainkan 
larangan dari tindakan berlebihJebihan dan melam- 
paui batas. Hal ini disebabkan perintah bersikap 
istigamah yang disertai dengan kesadaran dan 
perasaan berat di dalam hati itu kadang-kadang bisa 
membawa yang bersangkutan kepada sikap me- 
lampaui batas dan berlebihan yang mengubah 
agama ini dari yang mudah menjadi sesuatu yang 
amat sulit. Sedangkan, Allah menghendaki agama- 
Nya ini sebagaimana adanya ketika ia diturunkan. 
Dia menghendaki sikap istigamah sesuai dengan 
yang diperintahkan-Nya tanpa disikapi secara ber- 
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lebihan. Karena, sikap berlebihan ini dapat me- 
ngeluarkan agama ini dari karakternya seperti 
menjadikan yang bersangkutan bersikap meng- 
abaikan dan mengurang-ngurangkan. Ini merupa- 
kan suatu persoalan yang besar nilainya. Karena, 
jiwa manusia harus berpegang pada jalan yang 
lurus tanpa menyimpang kepada sikap berlebih- 
lebihah atau mengabaikan.... 


"Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
Bea ”(Huud: 112) 


kata "melihat” di sini sangat- 
lah tapak karena terkesan adanya pengawasan, 
pemantauan, dan akhirnya penilaian.... Oleh karena 
itu, beristigamahlah wahai Rasul, sebagaimana 
yang diperintahkan kepadamu dan kepada orang- 
orang yang bertobat besertamu.... 
"Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api 
neraka.” 


Janganlah kamu bersandar dan merasa mantap 
kepada orang-orang yang zalim, kepada para pe- 
nguasa yang melampaui batas dan aniaya, yang 
memiliki kekuatan di muka bumi, yang menekan 
dan menindas manusia dengan kekuatannya dan 
memperbudak mereka dan menjadikan mereka 
sebagai hamba-hamba bagi selain Allah. Janganlah 
kamu cenderung kepada mereka. Karena, kecem- 
derunganmu (yakni pengakuanmu terhadap ke- 
mungkaran yang amat besar yang mereka lakukan 
dan keikutsertaan dengan mereka dalam hal ini) 
merupakan dosa sebagaimana melakukan ke- 
mungkaran besar pula. 

“Yang menyebabkan kamu disentuh api neraka”, 
sebagai balasan bagi penyimpangan ini. 

“Dan sekali-kali kamu tidak mempunyai seorang peno- 
long pun selain Allah, kemudian kamu tidak akan di- 
beri pertolongan.” (Huud: 113) 

Bersikap istigamah di dalam perjalanan dalam 
kondisi seperti ini, merupakan sesuatu yang amat 
berat dan sulit yang memerlukan bekal yang dapat 
menolongnya.... Allah menunjukkan Rasul-Nya dan 
golongan mukmin yang minoritas bersama beliau 
kepada bekal perjalanan itu, yaitu, 

"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bagian permulaan malam....” 

Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa ini ada 
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lah bekal yang kekal ketika semua bekal telah musnah. 
Shalat ini pula yang terus menegakkan bangunan 
ruhiah dan menahan hati pada kebenaran yang 
memang berat bebannya. Hal ini disebabkan bekal 
shalat ini dapat menghubungkan hati kepada 
Tuhannya Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 
yang, Yang Mahadekat lagi Mengabulkan doa. Juga 
menjadikan jiwa merasa tenang ketika yang bersang- 
kutan berada dalam isolasi dan keterasingan di 
tengah-tengah kejahiliahan yang sial dan durhaka. 

Ayat ini menyebut dua tepi siang, yakni pagi dan 
petang, dan bagian permulaan malam. Hal ini me- 
liputi waktu-waktu shalat wajib dengan tidak ada 
batas bilangannya. Kemudian sunnah Rasullah yang 
menetapkan batas-batas bilangan dan waktunya. 

Sesudah menyebutkan perintah menegakkan 
shalat (igaamatush-shalah) yakni menunaikannya 
dengan sempurna, maka ayat ini menyusulinya 
dengan mengatakan bahwa perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Ini merupakan nash umum 
yang meliputi semua macam kebaikan. Sedangkan, 
shalat itu merupakan kebaikan yang paling besar, 
dan sudah tentu shalat termasuk dalam keumuman 
ini-bahkan yang lebih utama. Namun, penyebutan 
shalat ini bukan berarti bahwa hanya shalat ini saja 
sebagai kebaikan yang dapat menghapuskan dosa 
perbuatan yang buruk-sebagaimana pendapat 
sebagian ahli tafsir. 

“Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 
(Huud: 114) 

Pada dasarnya shalat itu merupakan peringatan. 
Karena itu, tepatlah kalau ujung ayat ini diakhiri 
dengan kalimat tersebut. 

Istigamah itu memerlukan kesabaran, sebagai- 
mana menantikan waktu untuk wujudnya sunnah 
Allah terhadap orang-orang yang mendustakan itu 
juga memerlukan kesabaran. Oleh karena itu, 
perintah istigamah dan lain-lain yang disebutkan 
dalam konteks ini disusuli dengan, 

“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan La orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” (Huud: 115) 

Istigamah adalah perbuatan yang baik, mene- 
gakkan shalat pada waktunya adalah perbuatan 
yang baik, dan bersabar terhadap tipu daya orang- 
orang yang mendustakan juga merupakan ke- 
baikan..., sedang Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan... 


... 


(284) Tafsir Fi Zhilabil-Our "an VI 


Kezaliman Pangkal Bencana Sebuah Negara 

Untuk menyempurnakan catatan dan komentar 
serta pelajaran di muka, ayat-ayat berikutnya kem- 
bali membicarakan kehancuran negeri-negeri dan 
generasi-generasi manusia terdahulu. Maka, ter- 
dapat isyarat halus di dalamnya bahwa seandainya 
pada generastgenerasi terdahulu itu terdapat orang- 
orang yang mempunyai keutamaan mau meng- 
utamakan kebaikan untuk dirinya di sisi Allah 
dengan mencegah kerusakan di muka bumi dan 
menghalang-halangi orang-orang yang zalim dari 
melakukan kezaliman, niscaya Allah tidak akan 
menyiksa mereka secara total sebagaimana yang 
terjadi itu. Karena, Allah tidak akan menyiksa suatu 
negeri kalau penduduknya suka berbuat kebaikan. 
Yakni, apabila ada penduduknya yang baik-baik 
yang mempunyai kekuatan untuk mencegah ke- 
zaliman dan kerusakan, niscaya Allah akan menye- 
lamatkan mereka. 

Akan tetapi, di sana hanya ada sejumlah kecil 
kelompok beriman yang tidak mempunyai daya dan 
kekuatan. Dan yang banyak adalah orang-orang 
yang hidup mewah dengan para pengikutnya yang 
tunduk patuh kepadanya. Lalu, Allah membinasa- 
kan negeri-negeri itu beserta penduduknya yang 
zalim, 


PEKAN Woo Aa SS 
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IL 
"Maka, mengapa tidak ada dari umat-umat yang 
sebelum kamu orang-orang yang mempunyai keutama- 
an yang melarang dari (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebagian kec kecil dari orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka. Orang-orang yang 
zalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah 
yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang 
yang berdosa. Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan 
membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang pen- 
duduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.” 
(Huud: 116-117) 


Isyarat ini menyingkap salah satu sunnah Allah 
pada umat-umat itu. Maka, umat yang terjadi ke- 
rusakan di kalangan mereka dengan memper- 
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hamba manusia untuk selain Allah, dalam bentuk 
apa pun, lalu ada orang yang bangkit untuk me- 
nolaknya, maka umat itu adalah umat yang selamat, 
yang tidak akan diazab oleh Allah dengan dihancur- 
kan. Sedangkan, umat-umat yang orang-orang 
zalimnya berbuat kezaliman dan orang-orang rusak 
berbuat kerusakan, dengan tidak ada seorang pun 
yang bangkit mencegah kezaliman dan kerusakan 
itu, maka sunnah Allah akan berlaku atas negeri itu, 
mungkin dihancurkan-Nya habis-habisan... dani 
mungkin dihukum dengan ditimbulkan kerusakan 
dan kekacauan... 

Maka, orang-orang yang menyeru kepada Rubu- 
biyyah Allah saja dan membersihkan bumi (negeri) 
dari kerusakan yang disebabkan oleh sikap ke- 
beragamaan kepada selain Allah, maka mereka 
itulah pagar-pagar keamanan bagi umat dan bangsa. 
Inilah nilai perjuangan para pejuang yang hendak 
menegakkan rububiyyah hanya untuk Allah Yang 
Maha Esa saja, yang berdiri tegak menghadapi 
kezaliman dan kerusakan dengan segala bentuknya 
. Mereka tidak hanya menunaikan kewajibannya 
kepada Tuhannya dan kepada agamanya. Tetapi, 
dengan usaha dan perjuangannya ini mereka meng- 
halangi umatnya dari kemurkaan Allah dan dari 
hukuman dan siksaan-Nya.... 


ur 


Catatan Terakhir 

Sebagai catatan terakhir tentang perselisihan 
manusia sehingga ada yang memilih petunjuk dan 
ada yang memilih kesesatan, dan tentang sunnah 
Allah yang konsisten terhadap makhluk-Nya, yang 
ini ataupun yang itu adalah, 


“eh ca Pa pa .X Tea Ie 
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"Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah men- 
ciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) 
telah ditetapkan, Sesungguhnya Aku akan memenuhi 
neraka jahanam dengan jin dan manusia dur- 
haka) semuanya?” 5» Huud: 118-119) yen 


Seandainya Allah menghendaki, niscaya dicipta- 
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kan-Nya semua manusia dalam satu aturan dan 
persiapan yang sama... dalam sebuah lembaran 
yang sama, yang tidak ada perbedaan dan tingkat- 
an, dan tidak ada keanekaragaman. Akan tetapi, 
yang demikian ini bukanlah tabiat kehidupan yang 
ditetapkan di muka bumi ini. Juga bukan tabiat 
makhluk manusia yang diciptakan Allah sebagai 
khalifdh di muka bumi... 

Allah menghendaki keanekaragaman persiapan 
dan arah bagi makhluk yang bernama manusia ini. 
Dia memberikan kemampuan kepada manusia 
untuk memilih arah itu dan memilih jalan hidupnya 
dengan segala konsekuensinya. Lalu, Dia mem- 
balas hasil pilihannya itu, ia memilih petunjuk atau 
kesesatan.... 

Demikianlah ketetapan sunnah Allah dan ber- 
lakunya kehendak-Nya. Orang yang memilih petun- 
juk atau memilih kesesatan adalah sama-sama ber- 
tindak sesuai dengan sunnah Allah pada makhluk- 
Nya. Sesuai pula dengan kehendak-Nya bahwa 
manusia ini memilih kebebasan untuk memilih, 
yang kemudian akar mendapatkan balasan atas 
jalan hidup yang dipilihnya itu. 

Allah menghendaki agar manusia ini tidak men- 
jadi umat yang satu. Maka, sebagai konsekuensinya 
mereka berbeda-beda, bahkan perbedaannya ini 
ada yang sampai dalam pokok akidah (kecuali 
orang-orang yang dirahmati oleh Allah) yang mer- 
dapatkan petunjuk kepada kebenaran-sedangkan 
kebenaran itu tidak berbilang. Lalu, mereka setuju 
atas kebenaran itu. Dan, ini tidak menafikan bahwa 
mereka berselisih dengan orang-orang yang ahli 
kesesatan. 

Kebalikan dari yang disebutkan oleh nash itu 
ialah, 

"Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan, 
Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka ji 
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” 
(Huud: 119) 

Dari pernyataan ini dapat dipahami bahwa orang- 
orang yang memilih kebenaran dan mendapatkan 
rahmat Allah, itu memiliki tempat kembali ter- 
sendiri yang berupa surga, yang akan diisi dengan 
mereka. Hal ini sebagaimana neraka jahanam diisi 
dengan orang-orang sesat yang bertentangan de- 
ngan orang-orang yang ahli kebenaran. 


,.. 
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Hikmah di Balik Penampilan Kisah-Kisah Ini 

Kalimat terakhir merupakan khithah (perkataan) 
yang ditujukan kepada Rasulullah tentang hikmah 
dipaparkannya kisah-kisah ini khususnya bagi 
orang-orang yang beriman. Sedangkan, terhadap 
orang-orang yang tidak beriman hendaklah 
disampaikan pula kalimat terakhir ini dan supaya 
dilakukan pemisahan secara tegas. Juga supaya 
dipersilakan kepada mereka untuk menantikan 
sesuatu yang ada dalam rahasia Allah. Setelah itu 
hendaklah dia (rasul) beribadah dan bertawakal 
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cs 5 esunan 
“Dan semua kisah dari La Kami ceritakan 


kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 
teguhkan hatimu, dan dalam dai ini telah datang 
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan ana 
bagi orang-orang yang beriman. Dan katakanlah ke- 
sg orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah me- 

u, sesungguhnya kami pun berbuat 
ulah Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), sesung- 
guhnya kami pun menunggu (pula)." Dan kepunyaan 
Allahlah apa yang gaib di langit dan di bumi, dan 
kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan semua- 
nya, maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada- 
Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa 
yang kamu kerjakan.” (Huud: 120-123) 

Sungguh di dalam menghadapi kaumnya dan 
penyimpangan-penyimpangan manusia, dan di dalam 
mengemban tugas dakwahnya itu... Rasulullah 
perlu disertai dengan hiburan, kesenangan, dan 
kemantapan dari Tuhannya. Memang beliau selalu 
bersabar, mantap, dan percaya kepada Tuhannya, 
"Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 
teguhkan hatimu. Dan dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran.” 

Yakni, kebenaran dalam urusan dakwah, kisah- 
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kisah para rasul, sunnah-sunnah Allah, dan tentang 
benar kabar gembira dan ancaman. 

"Dan pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 
beriman.” (Huud: 120) 

Engkau beri nasihat dan pelajaran bagi mereka 
dengan apa yang terjadi pada generasi-generasi 
terdahulu. Engkau ingatkan mereka dengan sun- 
nah-sunnah Allah, perintah-perintah-Nya, dan la- 
rangan-larangan-Nya. 

Adapun orang-orang yang tidak mau beriman 
sesudah itu, maka tidak ada pelajaran dan peringat 
an lagi bagi mereka, yang ada hanyalah kata putus 
dan perpisahan. 

"Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak ber- 
iman, Berbuatlah menurut 
nya ae kai pun berbuat pula. Dan tunggulah (akibat 
perbuatanmu), sesungguhnya kami pun menunggu 
(pula).” (Huud: 121-122) 

Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara-sau- 
daramu kepada kaumnya seperti sudah dikisahkan 
ceritanya dalam surah ini, kemudian dibiarkannya 
mereka dengan akibat yang akan mereka peroleh... 
Apa yang mereka nantikan itu adalah urusan gaib 
di antara urusan-urusan gaib Allah, 

"Dan kepunyaan Allahlah apa yang gaib di langit dan 
di bumi...” 

Semua urusan terpulang kepada-Nya (urusan- 
mu, urusan orang-orang yang beriman, dan urusan 
orang-orang yang tidak beriman, dan semua urusan 
makhluk yang sudah dan yang akan terjadi), se- 
muanya di dalam urusan ghaib-Nya 
”Maka sembahlah Dia....” 


Karena hanya Dia sendirilah yang layak di- 
ibadahi dan dipatuhi secara total. 
"Dan bertawakallah kepada-Nya.” 


Karena Dialah Yang Maha Pelindung dan Maha 
Penolong. Dia Maha Mengetahui apa saja yang 
kamu kerjakan, yang berupa kebaikan ataupun 
kejelekan. Dia tidak akan menyia-nyiakan pem- 
balasan seorang pun, 

”Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang 
kamu kerjakan.” (Huud: 123) 

Demikianlah ditutup surah yang dimulai dengan 
pembicaraan tentang tauhid dalam beribadah, 
tobat, inabah, dan kembali kepada Allah. Sebagai- 
mana pembukaannya, maka surah ini ditutup pula 
dengan pembicaraan (perintah) beribadah kepada 
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Allah saja dan menghadap kepada-Nya saja, dan 
akhirnya kembali kepada-Nya juga. Hal ini dikemu- 
kakan setelah melakukan perjalanan panjang di 
ufuk alam semesta, di dalam rongga jiwa manusia, 
dan melipat perjalanan generasi-generasi terdahulu. 

Demikianlah bertemu keindahan susunan yang 
serasi antara permulaan dan penutupan, keserasian 
antara kisah dan kalimat-kalimatnya, dengan ke- 
sempurnaan pandangan, pemikiran, dan-arahan 
dalam Al-Gur'an ini. Kalau toh A-9ur'an ini bukan 
dari sisi Allah, niscaya mereka akan menjumpai di 
dalamnya pertentangan yang banyak. 


Epilog 

Wa ba'du. Orang yang mengikuti alur surah ini 
secara keseluruhan (bahkan mengikuti A-Jur'an 
yang turun pada periode Mekah secara keseturuh- 
an), niscaya dia akan menjumpai bahwa di sana ada 
garis pokok yang kokoh, luas, dan dalam, yang 
menjadi bumpuannya, yang menjadi sumbu tempat 
surah dan ayat-ayatnya berputar, yang menjadi tem- 
pat kembalinya seluruh langkahnya, dan menjadi 
simpulan semua benangnya.... Yaitu, garis akidah 
yang menjadi sentral urusan agama ini secara 
keseluruhan.... Ia adalah sumbu akidah tempat 
bertumipunya manhaj Rabbani (sistem ketuhanan) 
bagi kehidupan secara global dan terperinci. 

Di dalam memberikan catatan umum terhadap 
surah ini, kami perlu berhenti beberapa saat pada 
garis dan sumbu ini yang sebagiannya juga sudah 
kami singgahi seperlunya. Akan tetapi, di dalam 
memberikan catatan ini kami memerlukan penger- 
tian berkaitan dengan bagian-bagian catatan akhir 
ini. 


... 


Penekanan Perintah Beribadah kepada Allah 
Hakikat pertama tampak dalam paparan surah 
ini secara keseluruhan baik dalam pendahuluannya 
(yang menampilkan kandungan kitab yang Nabi 
Muhammad diutus untuk menyampaikannya ini) 
maupun di dalam kisah-kisah yang memaparkan 
garis pergerakan akidah Islamiah sepanjang se- 
jarah manusia. Ataupun, dalam catatan terakhir 
yang mengarahkan Rasulullah untuk menghadapi 
kaum musyrikin dengan hasil-hasil akhir yang di- 
simpulkan dari kisah-kisah ini dan dari kandungan 
kitab yang beliau bawa kepada mereka... 
Sesungguhnya hakikat pertama yang tampak di 
dalam paparan surah ini adalah penekanan perintah 
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beribadah kepada Allah saja, melarang beribadah 
kepada selain-Nya, dan menetapkan bahwa inilah 
agama secara total. Juga penekanan mengenai pe- 
negakan janji dan ancaman, perhitungan dan pem- 
balasan, serta pahala dan siksa sesuai dengan 
sebuah kaidah yang lengkap dan luas ini. Hal ini 
sebagaimana yang telah kami kemukakan di dalam 
pendahuluan surah ini dan di dalam beberapa 
tempat ketika menafsirkannya.... 

Maka, tinggallah bagi kita untuk pertama-tama 
menyingkap metode AHGur'an di dalam menetap- 
kan hakikat ini, dan menyingkap nilainya. 

Sesungguhnya hakikat tauhidul-ibadah kepada 
Allah disebutkan dalam dua tempat sebagai berikut. 

”Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu tuhan selain Dia.” 


"Janganlah kamu menyembah selain Allah. Sesungguh- 
Ne an OI 
kabar gembira kepadamu dari- 

Sangat jelas perbedaan kedua redaksi antara 
perintah dan larangan ini.... Nah, apakah materi 
yang ditunjukinya juga sama? Materi yang ditunjuki 
oleh sighat (redaksi) yang pertama ialah perintah 
beribadah kepada Allah, dan n bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak diibadahi selain Allah Isi 


Materi petunjuk yang kedua merupakan kon- 
sekuensi dan mafhum dari materi petunjuk yang 
pertama. Tetapi, yang pertama sebagai manthug 
'teks yang terucapkan/tertulis', sedangkan yang 
kedua sebagai mafhum 'pengertian yang dipahami 
dari manthug. Kebijaksanaan Allah (di dalam 
menjelaskan hakikat yang besar ini) tidak meng- 
anggap cukup dengan mafhum saja di dalam me- 
larang beribadah kepada selain Allah, melainkan 
ditetapkan-Nya larangan ini melalui manthug ter- 
sendiri, meskipun larangan ini sudah dipahami dan 
sebagai kandungan perintah yang pertama itu. 

Hal ini memberikan kepada kita kesan yang 
mendalam tentang nilai hakikat yang besar itu 
beserta bobotnya dalam timbangan Allah. Hal ini 
tidak diserahkan kepada mafhum yang terkandung 
di dalam perintah beribadah kepada Allah dan pene- 
tapan bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Dia. Hendaklah larangan beribadah kepada 
selain Allah itu tertera dalam manthug tersendiri 
yang mengandung larangan dengan nash Jang- 
sung, bukan dengan mafhum dan pengertian im- 
plisit, dan tidak pula dengan kosekuensi logisnya. 
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Metode At-Our'an di dajam menetapkan hakikat 
ini dengan kedua bagiannya (yaitu beribadah ke- 
pada Allah dan tidak beribadah kepada selain-Nya) 
juga memberikan kesan kepada kita bahwa jiwa 
manusia membutuhkan nash yang gath' mengenai 
kedua bagian hakikat ini. Tidak cukup hanya me- 
merintahkan beribadah kepada Allah dan menetap- 
kan tidak ada tuhan yang berhak diibadahi selain 
Dia, dan menyandarkan larangan yang tegas dari 
beribadah kepada selain-Nya itu kepada pengertian 
implisit yang terkandung di dalam perintah ber- 
ibadah kepada Ailah saja. Hal itu disebabkan manu- 
sia itu dapat saja mengalami suatu masa di mana 
mereka tidak mengingkari adanya Allah dan tidak 


meninggalkan beribadah kepada-Nya. Tetapi, di 


samping itu mereka juga menyembah kepada se- 
lain-Nya. Sehingga, mereka terjatuh ke dalam lem- 
bah kemusyrikan sedang mereka menganggap 
bahwa diri mereka muslim. 

Oleh karena itu, Aldur'an mengungkapkan 
hakikat tauhid dengan perintah dan larangan se- 
kaligus, di mana yang satu menguatkan yang lain, 
dengan suatu bentuk yang tidak ada 
lagi celah yang dapat ditembus oleh kemusyrikan 
dalam bentuk apa pun. Hal semacam ini terjadi se- 
cara berulang-ulang di dalam ungkapan Aljur'an 
dalam tempat-tempat yang berbeda-beda. Berikut 
ini beberapa.contoh yang dapat kita jumpai di dalam 
surah ini dan di dalam surah-surah lainnya, 

"Alif laam raa. (Inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, 
diturunkan dari sisi Allah Yang Mahabijaksana 
lagi Maha Mengetahui, agar kamu tidak menyembah 
selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah 
pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira 
kepadamu dari-Nya.” (Huud: 1-2) 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, (dia berkata), "Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, agar kamu 
tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang 
sangat menyedihkan.” (Huud: 25-26) 
"Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka, 
Huud. Ia berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu 
hanyalah mengada-adakan saja.” (Huud: 50) 
“Allah berfirman, Janganlah kamu menyembah dua 
5: Dialah Tuhan Yang Maha Esa, 
maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.” (am- 
Nahi: 51) 
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"Thrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) se- 
orang Nasrani. Tetapi, dia adalah seorang yang lurus 
lagi berserah diri (kepada Allah), dan sekali-kali bukan- 
lah dia termasuk golongan orang-orang musyrik.” (Ali 
Imran: 67) 

"Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” 
fai-An'aam: 79) 

Inilah manhaj yang dipergunakan Al-Gur'an di 
dalam mengungkapkan hakikat tauhid. Ia memiliki 
petunjuk yang tidak dapat diragukan lagi, baik di 
yang menghendaki kita agar tidak menyerahkan 
aspek manapun darinya kepada pengertian implisit 
dan konsekuensi logisnya saja maupun di dalam 
penunjukan matode ini kepada ilmu Allah terhadap 
tabiat alami manusia dan kebutuhannya di dalam 
menetapkan hakikat yang besar ini. Digunakanlah 
ungkapan yang lembut tentang hakikat ini dengan 


dan Dia Mahahalus lagi Maha Mengetahui... 


1... 


Makna Ibadah yang Sesungguhnya 

Marilah kita berhenti sejenak di depan istilah 
"badah”yang disebutkan di dalam surah ini (dan 
di dalam A-Our'an secara keseluruhan) agar kita 
mengetahui apa yang ada di balik penekanan pe- 
rintah beribadah kepada Allah saja dan dilarangnya 
beribadah kepada selain Dia. Juga agar mengetahui 
apa yang ada di balik keseriusan pengungkapan ini 
tentang kedua bagian hakikat ini di dalam nash 
manthug' secara eksplisit dan tidak dianggap cukup 
petunjuk implisit yang dipahami darinya. 

Sebelumnya, di tengah-tengah membicarakan 
komentar terhadap kisah Nabi Huud dan kaumnya 
dalam surah ini, telah kami jelaskan' madlul 'apa 
yang ditunjuki' oleh istilah “Ibadah” yang berhak 
mendapatkan penekanan dan perhatian seperti ini. 


Sebagaimana ia berhak diperjuangkan oleh para - 


rasul yang mulia, dan karenanya pula para juru 
dakwah yang menyeru manusia mendapatkan 
siksaan dan penderitaan sepanjang sejarahnya, 
Maka, sekarang kami ingin memberikan sedikit 


bana ea 
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catatan mengenai masalah ini. 

Sebenarnya menggunakan istilah “ibadah” untuk 
syiar-syiar dan untuk hubungan antara hamba de- 
ngan Tuhan sebagai kebalikan istilah "muamalah” 
untuk hubungan antara manusia dengan sesama- 
nya..., maka penggunaan istilah seperti ini adalah 
baru muncul belakangan setelah berlalu masa 
turun A-Gur'anul-Karim. Pembagian seperti ini 
tidak dikenal pada periode permulaan Islam. 

Telah kami tulis sebelumnya di dalam kitab 
Khashaaishut -Tashawwuril -Islami wa Magomaatuhu 
sedikit tentang sejarah masalah ini yang kami kutip 
sebagiannya dalam poin-poin berikut ini. 

"Sesungguhnya membagi kegiatan manusia 
kepada ibadah dan muamalahitu merupakan masa- 
lah yang baru muncul setelah adanya penyususnan 
materi 'fikih'. Tujuan pertamanyarhanya semata- 
mata.pembagian 'teknis' dalam penyusunan karya 
ilmiah. Tetapi, dengan sangat disesalkan hal ini 
menimbulkan dampak yang buruk pada masa-masa 
berikutnya, yang pada suatu waktu menimbulkan 
dampak yang buruk dalam kehidupan Islam secara 
bahwa ibadah itu hanya untuk jenis kegiatan yang 
pertama itu saja (yakni dalam berhubungan kepada 
Allah), yang dibahas dalam Fighul Ibadat, yang 
kemudian dikontraksikan dengan kegiatan jenis 
kedua (hubungan antarsemama manusia) yang 
dibahas dalam Fighul Muamalat Hal ini tidak di 
ragukan lagi merupakan penyimpangan terhadap 
konsep Islam. Maka, akibatnya terjadi pulalah 
penyimpangan dalam seluruh aspek kehidupan 
dalam masyarakat Islam. 

Di dalam konsep Islam tidak ada satu pun akti- 
vitas manusia yang terlepas dari makna 'ibadal, 
atau yang tidak menjadi tuntutan perwujudan makna 
ibadah ini. Manhaj Islam seluruhnya adalah ber- 
tujuan merealisasikan makna ibadah ini, sejak awal 

Tidak ada satu pun aspek kehidupan, baik dalam 
tata hukum, tata ekonomi, hukum pidana, hukum 
perdata, hukum keluarga, maupun peraturan-per- 
aturan lainnya dalam Islam yang lepas dari makna 
ibadah ini.... 

Tidak ada satu pun sasaran melainkan untuk 
mengimplementasikan makna ibadah dalam ke- 
hidupan manusia.... Tidaklah aktivitas hidup ma- 
nusia itu memiliki makna seperti ini, untuk mereali- 


(289) | Juz XI: Huud & Peraudaan Yusuf 


sasikan tujuan ini (yang menurut batasan Al-Gur'an 
merupakan tujuan keberadaan manusia) kecuali 
apabila aktivitasnya ini sesuai dengan manhaj Rab- 
bani, yang dengan demikian sempurnalah pengesa- 
annya terhadap Allah dalam uluhiah dan mengakui 
keesaan-Nya dalam ubudiah. Kalau tidak demikian, 
maka aktivitas jitu keluar dari ibadah, karena ia 
keluar dari ubudiah. Yakni, keluar dari tujuan ke- 
beradaan manusia sebagaimana yang diinginkan 
oleh Allah, yakni keluar dari din Allah. 

Macam-macam aktivitas manusia yang oleh para 
fugaha disebut dengan #badah'dan mereka khusus- 
kan dengan cirinya itu (tidak sebagaimana penger. 
tiannya menurut konsep Islam) apabila dikembali- 
kan kepada tempatnya di dalam Al-Gur'an, maka 

akan tampaklah suatu hakikat yang jelas yang tidak 
dapat dilupakan. Yaitu, bahwa ibadah itu tidak pernah 
terpisah dan terlepas dari aktivitas-aktivitas lain 
yang oleh para fugaha disebut dengan istilah” 
"muamalah' Semua itu disebutkan dalam AlOur'an 
dengan saling berkaitan, saling berhubungan 
dalam manhaj taujihs'sistem pengarahan', di mana 
yang ini dianggap sebagai bagian dari yang itu, yang 
masuk dalam sistem #hadah' yang menjadi tujuan 
keberadaan manusia. Yakni, untuk merealisasikan 
makna ubudiah dan makna mengesakan Allah 
dalam uluhiah. 

Pembagian seperti ini di dalam perjalanannya 
menjadikan sebagian orang memahami bahwa 
mereka sudah menjadi muslim apabila sudah me- 
nunaikan aktivitas-aktivitas ibadah (sesuai dengan 
hukum-hukum Islam). Sedangkan, mereka mela- 
kukan aktivitas 'muamalah' menurut sistem lain 
yang bukan dari Allah, melainkan dari tuhan Jain 
yang mensyariatkan untuk mereka sesuatu yang 
tidak diizinkan oleh Allah di dalam urusan ke- 
hidupan ini. 

Ini merupakan kesalahan yang besar, karena 
Islam merupakan satu kesatuan yang tidak ter- 
pisahkan, Setiap orang yang membaginya menjadi 
dua bagian seperti ini, maka sesungguhnya dia 
keluar dari kesatuan ini. Atau dengan kata lain, 
keluar dari agama ini! 

Inilah hakikat besar yang wajib diperhatikan oleh 
setiap muslim yang hendak merealisasikan ke- 
islamannya, dan pada waktu yang sama hendak me- 
realisasikan tujuan keberadaannya sebagai manusia.”8 

Nah, sekarang kami kaitkanlah poin-poin ini 


18 Dikutip dari buku Kkaskoaiskut Terhawwurikislami wa Mugatwwimaatuhu, him. 129-130, terbitan Darusy Syurug. 
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dengan apa yang sudah kami katakan sebelumnya 
dalam juz ini, bahwa bangsa Arab yang diajak bicara 
dengan Al-Gur'an ini sejak semula tidak pernah 
membatasi madlul 'apa yang ditunjuki' lafal ini 
hanya dalam menunaikan syiar-syiar ta'abbudiyah 
saja. Bahkan, ketika mereka diajak bicara dengan 
istilah ini pada waktu pertama kalinya di Mekah 
belum diwajibkan syiar-syiar ta 'abudiyyah. Maka, 
pemahaman yang diperoleh darinya waktu lafal ini 
difirmankan adalah tuntutan untuk ”beragama” 
secara total kepada Allah saja dalam semua urusan- 
nya, dan melepaskan keberagamaan untuk selain 
Allah dari pundaknya dalam semua urusannya. 
Rasulullah telah menafsirkan “ibadah” secara 
tekstual bahwa ia adalah i#iba' mengikuti/tunduk 
patuh dan bukan hanya lambang-lambang ta 'ab- 
budiyah. Hal ini beliau sabdakan kepada Adi bin 
Hatim tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani 
— serta katan mereka terhadap orang-orang 
pandai dan pendeta-pendeta sebagai tuhan, 
"Memang, sesungguhnya mereka (orang-orang pandai 
dan pendeta-pendeta) itu telah malah yang 
haram buat mereka (para pengikutnya) dan meng- 
haramkan yang halal atas mereka, lalu mereka meng- 
ikutinya, maka itulah beribadah kepada mereka.” 


Sebenarnya dipergunakannya lafal “ibadah” 


dengan arti ”syiar-syiar ta'abbudiyah” adalah dalam 
pengertian sebagai salah satu bentuk dainuunah 
'ketundukan total' kepada Allah dalam suatu urus- 
an. Suatu gambaran yang tidak mencakup madlul 
ibadah secara keseluruhan, melainkan hanya 
sebagai konseksuensi logis dainunah saja, bukan 
sebagai pokok. 


127 


Telah kami katakan sebelumnya dalam juz ini 
bahwa menurut kenyataannya, seandainya hakikat 
ibadah itu hanya semata-mata syiar te'sbbudiyah, 
makaia tidak berhak terhadap estafet para rasul dan 
risalah yang mulia ini. Juga tidak berhak untuk 
diperjuangkan sedemikian rupa oleh pararasul, dan 
tidak perlu kiranya para juru dakwah mukminin 
memperjuangkannya hingga mendapatkan siksaan 
dan penderitaan sepanjang sejarahnya. Sebenarnya 
yang berhak terhadap semua ini adalah sesuatu 
yang amat mahal nilainya. Yaitu, melepaskan ma- 
nusia secara keseluruhan dari dainunah 'keber- 
agamaan/kepatuhan mutlak' kepada sesama hamba 
(makhluk) dan mengembalikan mereka kepada 
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dainunah kepada Allah saja dalam semua urusan 

dan dalam semua keadaan, baik dalam kehidupan 

dunia maupun akhirat. 

Sesungguhnya tauhidul uluhiyyah, tauhidur rubu- 
biyah, tauhidul gawamah, tauhidul hakimiyah, tauhid 
mashdarisy syari'ah, tauhidu manhajil hayah, dan 
Tauhidul Jihad yang manusia beragama dengannya 
secara utuh..., maka untuk tauhid seperti inilah 
diutusnya para rasul, dicurahkannya segenap 
perjuangan di jalannya. Untuk merealisasikannya, 
maka para juru dakwah menghadapi tantangan dan 
penderitaan sepanjang perjalanan zaman. Hal ini 
bukan karena Allah membutuhkannya, karena Dia 
Mahasuci dan sama sekali tidak butuh kepada alam 
ini. Tetapi, hanya karena kehidupan manusia tidak 
bisa baik, lurus, bermartabat, dan layak bagi 
manusia, melainkan dengan tauhid yang tidak ter- 
batas pengaruhnya di dalam kehidupan manusia 
dalam semua aspeknya ini. 

Kami telah berjanji untuk menambah penjelasan 
di dalam bagian penutup ini. Oleh karena itu, baik- 
lah kami jelaskan secara singkat nilai hakikat tauhid 
baik di dalam kehidupan manusia maupun dalam 
aspek-aspeknya, sebagai berikut. 

1. Pertama-tama, marilah kita perhatikan pengaruh 
hakikat tauhid yang utuh ini terhadap kebera- 
daan manusia sendiri dari segi wujudnya, kebu- 
tuhan fitrinya, susunan kemanusiaannya... peng- 
aruhnya terhadap pikirannya... dan pengaruh 
pikirannya terhadap keberadaannya. 

Konsep ini apabila meliputi semua urusan se- 
cara menyeluruh dengan semua maknanya, nis- 
caya dia akan berbicara kepada manusia dengan 
segala aspeknya, dengan segala kecenderung- 
arnnya, dengan segala kebutuhannya, dan dengan 
segala arahnya. Kemudian mengembalikannya 
kepada satu otoritas, satu kekuasaan yang disisi 
nya ia mencari segala sesuatu, dan menghadap 
kepadanya dengan segala sesuatu. Satu kekuasa- 
an yang ia berharap dan takut kepadanya, yang 
ja menjaga diri jangan sampai terkena marahnya, 
dan mencari ridhanya. Satu kekuasaan yang 
menguasai segala sesuatu, karena ia adalah yang 
menciptakan segala sesuatu, yang menguasai 
segala sesuatu, dan mengatur segala sesuatu. 

Demikian pula keberadaan manusia dikem- 
balikan kepada sumber yang satu, yang di sana 
bertemu semua pikiran dan pemahamannya, 
semua nilai dan timbangan, semua syariat dan 
undang-undang. Di sana ia mendapatkan jawab- 
an tentang segala pertanyaan yang datang, se- 
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dang dia menghadapi alam, kehidupan, dan ma- 
nusia, dengan segala pengaruh yang ditimbul- 
kan oleh pertanyaan-pertanyaan itu. 

Pada waktu itu berkumpullah semua eksis- 
tensi... berkumpullah perasaan dan perilaku, 
gagasan dan jawaban, dalam urusan akidah dan 
manhaj, urusan memberi dan menerima, urusan 
kehidupan dan kematian, urusan usaha dan 
gerakan, urusan kesehatan dan rezeki, urusan 
dunia dan akhirat. Maka, janganlah Anda men- 
cerai-beraikannya, jangan menuju ke arah dan 
ufuk yang berbeda-beda, dan jangan menempuh 
jalan yang bermacarn-macam yang tidak menyatu. 

Wujud kemanusiaan ketika berhimpun pada 
yang demikian ini, maka ia akan senantiasa baik 
dalam segala keadaannya. Karena, dengan demi- 
kian ia berada dalam satu keadaan yang merupa- 
kan'hakikat ini dalam semua aspeknya. Maka 
”keesaan” adalah hakikat Yang Maha Pencipta, 
dan ”kesatuan” merupakan hakikat alam semesta 
dengan keanekaragaman lambang, bentuk, dan 
keadaannya. ”Kesatuan” juga merupakan haki- 
kat kehidupan dan makhluk hidup yang ber- 
beda-beda macam dan jenisnya. "Kesatuan” ada- 
lah hakikat manusia dengan berbagai macam 
individu dan potensiya. "Kesatuan” juga meru- 
pakan tujuan wujud kemanusiaan yang berupa 
Ibadah dengan berbagai macam lapangan ibadah 
dan tata aturannya... dan seterusnya ketika ma- 
nusia membicarakan hakikat di alam wujud ini. 

Ketika eksistensi manusia berada pada posisi 
yang sesuai dengan "hakikat" di dalam semua 
lapangannya, maka ia berada di puncak kekuat- 
annya dan di puncak keteraturannya bersama 
”hakikat” alam tempat ia hidup dan bergaul. Juga 
bersama "hakikat segala sesuatu yang ada di 
alam wujud ini, yang saling mempengaruhi 
antara yang satu dengan yang lain. Keteraturan 
inilah yang menjadikannya memiliki pengaruh 
yang amat besar dan memiliki peranan yang 
sangat penting pula. Ketika hakikat ini telah 
mencapai puncaknya pada segolongan manusia 
maka Allah menjadikannya sangat berperan di 
bumi ini, yang memiliki pengaruh yang dalam 
terhadap keberadaan wujud manusia ini dan 
terhadap sejarah kemanusiaan. 


14 Dikutip dari buku Khashaaiskut-Taskawwuril Islami 10 Mugawwimaatuku, 
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pasti ada dengan izin Allah), maka dengannya 
Allah akan menjadikan sesuatu yang banyak, 
bagaimanapun rintangan menghadang jalannya. 
Hal itu disebabkan adanya hakikat ini sendiri 
menimbulkan kekuatan yang tidak tidak ter- 
tandingi, karena ia merupakan inti kekuatan 
alam ini, dan persandar kepada kekuatan Pen- 
cipta alam ini juga. 

Sesungguhnya hakikat ini urgensinya bukan 
cuma mensahihkan konsep imani, meskipun 
pensahihan ini sendiri merupakan cita-cita besar 
tempat bertumpunya semua bangunan kehidup- 
an. Bahkan, urgensinya ini dirasakan sangat 
bagus oleh kehidupan: dan tercapaianya perasa- 
an ini merupakan tingkat kesempurnaan dan 
keteraturan yang paling tinggi. Maka, nilai ke- 
hidupan manusia itu sendiri menjadi tinggi ke- 
tika semuanya menjadi ibadah kepada Allah, dan 
ketika semua aktivitasnya sebagai bagian dari 
ibadah ini, atau seluruhnya sebagai ibadah- 
apabila kita melihat makna besar yang tersem- 
bunyi di dalamnya, yaitu mengesakan Allah 
dalam uluhiah dan mengakui keesaan-Nya dalam 
ubudiah. 

Inilah posisi yang tidak mungkin manusia 
mencapai kedudukan yang lebih tinggi darinya, 
dan tidak mungkin dapat mencapai kesempurna- 
an kemanusiaannya kecuali dengan merealisasi- 
kan hai itu. Ini pulalah kedudukan yang telah 
dicapai oleh Rasulullah dalam posisinya yang 
tertinggi yang didakinya. Yaitu, posisi menerima 
wahyu dari Allah, juga posisi isra, 

"Mahasuci Allah yang telah menurunkan al- 
Furgaan (Al-Our an) kepada hamba-Nya, agar dia 
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” 
(al-Furgaan: 1) 

"Mahasuci Allah yang telah jalankan 
hamba-Nya suatu malam dari al-Masjidil 
Haram ke al-Masjidil Agsha yang telah Kami berkai 
sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya se- 
bagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesung- 
guhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 
melihat.” (al-Israa”: 1714 


2. Marilah kita beralih kepada nilai lain dari nilai- 


nilai tauhidul ibadahdalam pengertian dainunah 
"beragama, tunduk patuh' kepada Allah saja be- 
serta pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. 


pasal "Asy-Syumul”, hlm. 126-131, terbitan Darusy Syurug. 
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Sesungguhnya dainunah'ketundukan mutiak' 
kepada Allah itu membebaskan manusia dari 
ketundukan kepada selain-Nya, dan melepaskan 
manusia dari beribadah kepada sesama hamba, 
kepada beribadah kepada Allah Yang Maha Esa 
saja. Dengan demikian, terwujudlah bagi manu- 
sia kemuliaan dan kemerdekaannya yang hakiki 
yang kemuliaan dan kemerdekaan ini tidak 
mungkin mendapatkan jaminan di bawah tata- 
nan lain selain tatanan Islam. Baik ubudiah itikad 
(kepercayaan), ubudiah syiar-syiar, maupun 
ubudiah dalam syariat (peraturam-peraturan)..., 
semua itu adalah ubudiah, yang sebagiannya 
seperti sebagian yang lain, yang tunduk patuh 
kepada selain Allah, dengan menerimanya untuk 
setiap urusan dalam kehidupan. 

Manusia tidak akan dapat hidup tanpa agama. 
Oleh karena itu, manusia harus beragama. Akan 
tetapi, manusia yang beragama untuk selain 
Allah berarti telah menjatuhkan dirinya ke dalam 
bentuk ubudiah yang amat buruk kepada selain 
Allah dalam setiap aspek kehidupannya. 

Mereka menjadi mangsa hawa nafsu dan 
syahwatnya tanpa batas dan ukuran. Dengan 
demikian, mereka kehilangan harkat kemanu- 
siaannya dan meluncur ke dunia binatang, 


?» Dan orang-orang yang kafir itu bersenang- 
senang (di dunia) dan mereka makan seperti makan- 

abi: -binatang. Dan neraka adalah tempat 
tinggal mereka.” (Muhammad: 12) 


Tidak ada kerugian bagi manusia yang me- 
lebihi kerugiannya karena kehilangan harkat 
kemanusiaannya dan terjatuh ke tingkat dunia 
binatang. Hal ini pasti terjadi ketika mereka 
sudah lepas dari beragama untuk Allah semata, 
dan terjatuh ke dalam beragama kepada hawa 
nafsu dan syahwat. 

Selanjutnya mereka menjadi mangsa per- 
budakan sesama manusia... terjatuh ke dalam 
jenis perbudakan yang amat buruk dan peng- 
hambaan kepada para penguasa dan pemimpin- 
pemimpin yang memperlakukan mereka sesuai 
dengan aturan-aturan yang datang dari nafsu 
mereka. Maka, orang yang memiliki perhatian 
terhadap harkat manusia yang utuh akan dapat 
menyingkap fenomena ini dalam setiap hukum 
buatan manusia yang tidak berpijak dari Allah 
Yang Maha Esa dan tidak terikat dengan syariat- 
Nya... 

Akan tetapi, ubudiah kepada manusia itu 
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tidak hanya sebatas ubudiah (ketundukan) 
kepada para penguasa, pemimpin, dan pembuat 
undang-undang saja. Ini hanya salah satu bentuk 
yang nyata saja, namun ia bukan segalanya. 
Berubudiah kepada sesama hamba Allah dapat 
terwujud dalam bentuk lain yang samar, namun 
kadang-kadang lebih kuat, lebih mendalam, dan 
lebih keras daripada bentuk yang tampak ini. 
Misalnya saja ubudiah terhadap para produsen 
material dan pakaian. Sampai di mana kekuasaan 
mereka terhadap para konsumen? Semuanya 
mengatakan maju dan berperadaban. Sesung- 
guhnya seragam yang diwajibkan oleh tuhan- 
tuhan yang memproduksinya (baik dalam rnasa- 
lah pakaian, kendaraan, bangunan, pemandang- 
an, pesta-pesta, maupun lainnya) benar-benar 
menggambarkan ubudiah (kepatuhan) yang 
jelas yang tidak ada jalan bagi lelaki dan wanita 
jahiliah untuk berpaling darinya, atau berpikir 
untuk melepaskan diri darinya. 

Kalau manusia tunduk patuh dalam kejahiliah- 
an "kemajuan" ini kepada Allah seperti ketun- 
dukannya kepada para pencipta mode, maka 
mereka menjadi hamba-hamba yang eksklusif. 
Nah, bagaimana lagi wujud ubudiah itu kalau 
tidak demikian? Dan bagaimana pula hakimiyah 
'kekuasaan' dan' rububiyyah 'ketuhanan' itu kalau 
bukan 'hakimiyah dan rububiyah para pencipta 
mode? 

Kadang-kadang manusia melihat wanita mis- 
kin yang mengenakan pakaian yang menarnpak- 
kan auratnya, yang bentuk dan potongannya 
tidak cocok dengan tubuhnya, justru mengun- 
dang tertawaan orang lain. Tetapi, karena rasa 
”jluhiah” (ketuhanan)nya yang kuat terhadap 
pencipta-pencipta mode dan asesoris-asesoris itu 
demikian dominan, maka itu menekan dan me- 
nundukkannya untuk menerima dan mengikuti 
kehinaan yang tidak dapat ia tolak itu dan tidak 
dapat ia hindari ketundukan kepadanya. Karena, 
seluruh masyarakat di sekitarnya telah ”ber- 
agama” (tunduk patuh) kepadanya. Nah, bagai- 
mana lagi bentuk beragama itu kalau tidak 
demikian? Dan, bagaimana hakimryahdan rubu- 
biyah kalau tidak demikian pula? 

Ini hanya sebuah contoh ubudiah yang hina itu 
saja, ketika manusia sudah tidak beragama ke- 
pada Allah dan ketika mereka beragama kepada 
selain-Nya yang notabene adalah sesama hamba 
(manusia). Dan, bukan kekuasaan para pemim- 
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yang menekan dan menundukkan manusia 
terhadap kekuasaan manusia atas manusia lain, 
dan ubudiah manusia terhadap manusia Jain. 

Hal ini membawa kita kepada nilai Teuhidul- 
Ibadah wad-Dainunahdi dalam memelihara ruh 
manusia, harga diri, dan harta mereka, yang 
menjadikan semuanya tidak berpelindung mana- 
kala manusia beragama (berubudiah dan tunduk 
patuh) kepada sesama hamba (makhluk) dalam 
bentuk apa pun, baik dalam kekuasaan perun- 
dang-undangan, kekuasaan adat kebiasaan dan 
tradisi, maupun dalam kekuasaan kepercayaan 
dan ideologi. 

Sesungguhnya dainunah kepada selain Allah 
dalam kepercayaan dan pemikiran berarti ter- 
jatuh ke dalam cengkeraman khayalan, dongeng: 
dongeng, dan khurafat-khurafat yang tidak ber- 
ujung. Jahiliah keberhalaan yang bermacam- 
macam ini terwujud dalam berbagai bentuknya. 
Khayalan orang-orang awam ini juga muncul 
dalam berbagai macam wujudnya. Untuk itu, di- 
lakukanlah nazar-nazar dan pengorbanan harta 
(bahkan kadang-kadang mengorbankan anak) 
di bawah tekanan akidah yang rusak dan ideologi 
yang menyimpang. Dengan demikian, hiduplah 
manusia di dalam ketakutan terhadap tuhan- 
tuhan khayalan yang bermacam-macam, dan 
terhadap tokoh-tokoh dan dukun-dukun yang 
berhubungan dengan tuhan-tuhan ini.... Dan lain- 
lain khayalan yang apabila ada pada diri manusia, 
maka mereka akan selalu merasa dalam ke- 
takutan, kekhawatiran, mendekatkan diri, dan 
berharap. Sehingga, terputus rasanya leher 
mereka dan tercurah segenap daya dan kekuat- 
an mereka untuk hal-hal yang hampa (omong 
kosong) seperti ini. 

Telah kami contohkan bagaimana beban yang 
ditanggung gara-gara tunduk patuh (dainunah, 
beragama) untuk selain Allah, seperti terhadap 
tradisi dan kebudayaan dengan para pencipta 
mode dan asesoris. Maka, sudah sepatutnya pula 
kita mengetahui betapa banyaknya harta dan 
tenaga terbuang demi mengikuti tuhan-tuhan ini 
dalam bidang moral dan akhlak. 

Keluarga yang berpenghasilan menengah 
harus mengeluarkan belanja untuk membeli 
minyak, parfum, bedak, dan untuk menata dan 
mengatur rambut, dan pakaian yang dibuat oleh 
para pencipta mode yang setiap tahun berganti. 
Diikuti pula dengan model dan jenis sepatu dan 
pehiasan yang serasi dengan model pakaian dan 
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dandanan rambut tersebut... yang menjadi tun- 
tutan ”tuhan-tuhan” yang menyengsarakan itu. 

Keluarga yang berpenghasilan menengah 
harus membelanjakan separo penghasilannya 
dan separo tenaganya untuk memenuhi keingin- 
an tuhan-tuhan yang berbolak-balik dan tidak 
pernah tetap pada satu keadaan itu. Tidak 
seorang pun (baik lakHlaki maupun wanita) di 
dalam kesengsaraan ini yang dapat lepas dari 
tuntutan keberagamaan yang memayahkan 


.yang mengorbankan tenaga, kekayaan, harga 


diri, dan moral ini. 

Akhirnya, muncullah beban-beban ubudiah 
terhadap kekuasaan pembuatan undang-undang 
manusia. Tidaklah seorang hamba Allah berkor- 
ban dengan sesuatu karena Allah, melainkan orang- 
orang yang beragama untuk selain Allah itu juga 
berkorban dengan pengorbanan yang berlipat 
ganda buat tuhan-tuhan mereka yang berkuasa, 
baik korban harta, jiwa, maupun harga diri. 


duksi”, dan lain-lain berhala dan tuhan-tuhan. 
Untuk: semua ini, dibunyikanlah drumband, di- 
pancangkanlah bendera-bendera, dan para pe- 
nyembah berhala itu diserukan untuk mengor- 
bankan jiwa dan harta untuknya tanpa ragu-ragu. 
Kalau ragu-ragu dianggap berkhianat dan se- 
bagai tindakan tercela. Sehingga, harus relajuga 
mengorbankan kehormatan dan harga diri, demi 
memenuhi tuntutan berhala-berhala ini. Karena 
harga diri inilah, dia rela berkorban. Ini merupa- 
kan kehormatan yang karenanyalah, maka 
darah pun rela ditumpahkan-sebagaimana bunyi 
semboyan batil yang dipasang sekitar berhala- 
berhala, yang di belakangnya adalah para tuhan 
sang penguasa itu. 

Sesungguhnya segala pengorbanan yang di- 
hanya beribadah kepada Allah Yang Maha Esa 
saja di muka bumi ini, dan untuk melindungi 
manusia dari menyembah kepada thaghut- 
thaghut dan berhala-berhala, dan supaya ke- 
hidupan manusia dapat meningkat ke ufuk ke- 
muliaan yang dikehendaki oleh Allah... juga 
dilakukan bahkan lebih banyak lagi oleh orang- 
orang yang beragama untuk selain Allah. Dan 
orang-orang yang takut azab, penderitaan, mati 
syahid, dan kerugian jiwa, harta, dan anak-anak 
kalau mereka berjihad dijalan Allah, hendaklah 
mereka memikirkan apa yang dibebankan oleh 
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sikap beragama untuk selain Allah, terhadap 
jiwa, harta, dan anak-anak mereka, bahkan 
akhlak dan harga diri mereka? Sesungguhnya 
beban-beban jihad ff sabilillah di dalam meng- 
hadapi thaghut:thaghut bumi ini tidaklah seberat 
beban yang dituntut oleh keberagamaan untuk 
selain Allah. Lebih dari semua itu mereka juga 
mendapatkan kehinaan, noda, dan celaan. 

3. Tauhidul-ibadahdan keberagamaan untuk Allah 
Yang Maha Esa saja, dan membuang dan men- 
jauhi ibadah dan dainunah untuk selain Allah 
yang notabene adalah makhluk, memiliki nilai 
yang tinggi di dalam memelihara tenaga dan 
kemampuan manusia agar tidak mempertuhan- 
kan tuhan-tuhan palsu, agar dapat dipergunakan 
untuk memakmurkan bumi, meningkatkannya, 
dan meningkatkan kehidupan di dalamnya. 


Terdapat fenomena jelas yang telah berkali-kali 
kami isyaratkan di dalam juz ini, yaitu bahwa apa- 
bila seorang hamba Allah memasang thaghut di 
dalam dirinya untuk memperbudak dan memper- 
hamba manusia kepada dirinya selain Allah, maka 
supaya thaghut ini disembah (dipatuhi dan diikuti), 
niscaya dia perlu menggunakan semua kekuatan 
dan kemampuan. Pertama, untuk menjaga dirinya. 
Kedua, untuk mempertuhankan dirinya. Dan ja 
selalu membutuhkan ajudan, pengawal, pengiring, 
persiapan-persiapan, dan corong untuk terus me- 
nyucikan dan memuji dirinya, menyebut-nyebut- 
nya, dan meniupkan satu bentuk ”ubudiah” yang 
hampa supaya posisi "ketuhanannya” yang tinggi 
itu tetap tinggi dan agung. Jangan sampai berhenti 
sesaat pun untuk terus meniup-niupkan model 
penghambaan yang hampa itu serta menyam- 
paikan pujian dan sanjungan di sekelilingnya. Dan, 
berkumpullah semua masyarakat (dengan ber- 
bagai macam cara) menyucinyucikan namanya dan 
mengesankan nuansa ibadah kepadanya. 

Ini adalah upaya-upaya melelahkan yang harus 
senantiasa dilakukan. Karena, gambar pengabdian 
yang tipis ini akan buram dan sirna apabila di 
sekelilingnya sudah tidak dilakukan peniupan, tidak 
dipukul drumband, tidak ditiup seruling, tidak 
dibakar dupa, dan tidak dilakukan puji-pujian dan 
pembacaan-pembacaan sesuatu. Dan, tindakan- 
tindakan yang melelahkan itu harus senantiasa 
diulang-ulang.... 
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Dalam melakukan tindakan-tindakan yang me- 
mayahkan ini, dipergunakanlah segala kemampuan 
dan kekayaan (bahkan kadang-kadang nyawa dan 
harga diri) yang seandainya sebagiannya saja diper- 
gunakan untuk memakmurkan bumi dan mela- 
kukan usaha-usaha produktif untuk mengangkat 
kehidupan manusia dan mencukupkannya, niscaya 
merekaakan men kebaikan yang banyak. 
Akan tetapi, potensi-potensi dan kekayaan (yang 
kadang-kadang berupa nyawa dan harga diri) ini 
tidak dipergunakan untuk mendapatkan kebaikan 
yang produktif, selama manusia tidak beragama 
(tunduk patuh) hanya kepada Allah melainkan 
untuk thaghut-thaghut dan sembahan-sembahan 
selain Allah. 

Dari pandangan sepintas ini terungkaplah betapa 
kerugian manusia karena mempergunakan sege- 
nap potensi, kekuatan, dan kekayaannya sehingga 
tidak dapat memperoleh kemakmuran dan produk- 
tivitas karena mereka tidak beragama untuk Allah 
saja, melainkan untuk selain Allah. Belum lagi ke- 
rugian yang berupa nyawa, harga diri, nilai, dan 
akhlak. Dan, lebih dari itu mereka mendapatkan 
kehinaan, tekanan, noda, dan cela. 

Ini bukan cuma dalam tatanan duniawi saja de- 
ngan undang-undang dan tatanan serta pengorban- 
an yang berbeda-beda pula. 

Pernah terjadi pada orang-orang yang durhaka 
dari beragama kepada Allah. Mereka memberikan 
hak kepada segolongan manusia untuk memutus- 
kan hukum buat mereka dengan hukum yang bukan 
syariat Allah. Pada akhirnya mereka terjerumus ke 
dalam bencana ubudiah (penghambaan diri) ke- 
pada selain Ailah. Yakni, ubudiah yang memakan 
kemanusiaan mereka, kemuliaan mereka, dan ke- 
merdekaan mereka, bagaimanapun bentuk un- 
dang-undang dan peraturan yang dipergunakan 
untuk menghukumi mereka-yang dikiranya mem- 
berikan jaminan kemanusiaan, kemuliaan, dan ke- 
merdekaan buat mereka. 


memberontak terhadap Allah ketika mereka mem- 
berontak terhadap gereja yang telah menyia-nyia- 
kan segala nilai kemanusiaan ke kawasan yang 
keras dan kejam. Kemudian orang-orang mengira 
bahwa mereka akan dapat menemukan kemanu- 


15 Lihat pasal "a-Fishamun Nakid” dalam buku el-Mustagbal Ii Hadead-Din, terbitan Darusy Syurug. 
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siaan, kemerdekaan, dan kemuliaan serta kemas- 
lahatan mereka pada sistem demokrasi. Mereka 
menggantungkan semua harapan mereka kepada 
kebebasan yang dijamin oleh undang-undang yang 
mereka ciptakan, oleh sistem parlementer, kebe- 
basan pers, jaminan peradilan, dan keputusan suara 
mayoritas dalam pemilihan umum dan lain-lain hal 
yang terkait dengan sistem-sistem itu. 

Tetapi, kemudian bagaimana akibatnya? Akibat- 
nya ialah kezaliman sistem ”kapitalisme” yang 
mengalihkan semua jaminan dan persoalan itu ke- 
pada ilusi dan khayalan semata-mata. Golongan 
mayoritas yang miskin jatuh ke dalam perbudakan 
yang hina kepada golongan minoritas yang zalim 
yang memiliki modal. Golongan minoritas yang 
menguasai parlemen, yang menentukan pembuat- 
an undang-undang, yang mengendalikan kebebas- 
an pers, dan semua jaminan yang dulu dikira oleh 
manusia akan memberikan jaminan terhadap ke- 
manusiaan, kemuliaan, dan kemerdekaan kepada 
mereka, dengan melepaskan diri dari agama Allah. 

Kemudian sebagian orang lari dari sistem de- 
mokrasi yang ternyata dipecundangi oleh golongan 
pemilik modal (kapitalis) dan kelas elit kepada 
sistem sosialis. Tetapi, apa gerangan yang terjadi? 


Mereka ”ketundukan” kepada kaum 
Fa aa kepada kelas ”proletar”. Atau, menukar 
(ketundukan) kepada para pemilik 


sai dan perusahaan dengan keberagamaan (ke- 
tundukan) kepada pemerintah yang memiliki modal 
di samping kekuasaan. Maka, mereka ini lebih 
berhaya daripada golongan kapitalis! 

Dalam setiap keadaan, dalam setiap undang-un- 
dang, dan dalam setiap aturan, yang dalam pada itu 
manusia "beragama” untuk manusia, dan mereka 
menyerahkan harta dan nyawanya untuk tuhan- 
tuhan yang beraneka macam dalam setiap keadaan, 
maka hal itu tidak lepas dari ubudiah. Maka, 
ubudiah itu kalau bukan untuk Allah saja, tentu dia 
untuk selain Allah. Ubudiah kepada Allah saja akan 
menjadikan manusia sebagai makhluk yang mer- 
deka, mulia, terhormat, dan bermartabat tinggi 
Sedangkan, ubudiah kepada selain Allah justru 
memakan kemanusiaan manusia, kemuliaan, ke- 
merdekaan, dan keutamaan mereka, dan pada 
akhirnya memakan! harta dan kepentingan material 
mereka. 

Oleh karena itu, persoalan Uluhiah dan Ubudiah 
mendapatkan perhatian yang begitu serius di dalam 
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risalah-risalah Allah dan di dalam kitab-kitab-Nya. 
Surah (Huud) ini merupakan salah satu contoh 
terhadap keseriusan itu. Maka, ini adalah persoalan 
yang tidak hanya berhubungan dengan para pe- 
nyembah patung dan berhala pada zaman jahiliah 
tempo dulu saja. Tetapi, berhubungan dengan ma- 
nusia secara keseluruhan, pada semua waktu dan 
tempat, dan berhubungan dengan kejahiliahan se- 
cara keseluruhan. 

Ringkasnya, tampak jelas dari ketetapan-ketetap- 
an A-Jur'an secara keseluruhan (dan surah ini 
merupakan salah satu contohnya) bahwa persoalan 
'ketundukan total, kepatuhan, dan kedaulatan— 
yang dalam surah ini diungkapkan dengan istilah” 
ibadah-merupakan persoalan akidah, iman, dan 
Islam. Bukan cuma persoalan fikih, politik, atau 


tidak, persoalan iman: ditemukan ataupun tidak, 
dan persoalan Islam, terealisir ataupun tidak. Ke- 
mudian sesudah itu adalah persoalan manhaj (sis- 
tem) bagi kehidupan nyata yang tergambar dalam 
syariat, peraturan, dan hukum. Juga di dalam un- 
dang-undang dan himpunan peraturan yang merea- 
lisasikan syariat dan tatanannya, serta terlaksana 
padanya hukum-hukum. 

Begitu pula, persoalan ”ibadah” bukanlah per- 
soalan syiar-syiar dan simbol-simbol. Tetapi, ia ada- 
lah persoalan ketundukan, kepatuhan, peraturan, 
syariat, fikih, hukum, dan undang-undang dalam 
realita kehidupan. Karena tingginya kedudukan 
yang demikian itu, maka ia berhak mendapatkan 
perhatian sedemikian rupa di dalam manhaj Rab- 
bani yang tergambar di dalam agama ini. Juga layak 
diperjuangkan oleh para rasul dengan risalah-risa- 
lahnya. Karenanya pula para pemangkunya men- 
dapatkan siksaan, penderitaan, dan mencurahkan 
segenap pengorbanan. 


..x 


Garis Akidah Islamiah 
dalam Sejarah Manusia 

Sekarang, tibalah masanya bagi kita untuk 
mengikuti kisah-kisah dalam surah ini beserta 
petunjuknya terhadap garis pergerakan akidah 
Islarniah dalam sejarah manusia. 

Telah kami jelaskan di muka ketika memberikan 
catatan atau komentar terhadap kisah Nabi Nuh, 


16 Dikutip dari juz sebelas dalam komentar terhadap surah Yunus, yang di sini juga cocok untuk mengakhiri surah Huud. 
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bahwa Islam merupakan akidah pertama yang di- 
kenal oleh manusia melalui tangan Adam sebagai 
bapak manusia yang pertama, kemudian melalui 
Nabi Nuh sebagai bapak manusia yang kedua. Se- 
sudah itu melalui tangan-tangan setiap rasul. Kemu- 
dian diberi catatan bahwa Islam adalah Truhidul 
Uluhiyyah dari segi itikad, pemikiran, dan peng- 
hadapan diri kepada Allah dengan ibadah dan syiar- 
syiar. Juga tauhid Rububiyah dari segi ketundukan, 
ketaatan, dan kepatuhan. Yakni, Tzuhidul-Gowamah 
"kesatuan pengurusan', kekuasaan, pengarahan, 
dan pensyariatan serta perundang-undangan. 

Kemudian kami jelaskan pula bahwa kejahiliah- 
an bisa saja terjadi pada manusia setelah mereka 
mengenal Islam melalui tangan-tangan para rasul. 
Dan, bisa saja rusak akidah dan pemikiran mereka 
sebagaimana rusaknya kehidupan dan tata peratur- 
an mereka karena tunduk patuh kepada selain 
Allah—baik ketundukan dan kepatuhan atau ke- 
beragamaan (peribadatan) itu ditujukan kepada 
totem (lambang kesukuan), batu, kayu, bintang, 
ruh-ruh yang bermacam-macam, maupun ketun- 
dukan mutlak kepada manusia seperti dukun (para- 
normal), tukang sihir, atau penguasa. Maka, semua 
itu sama saja dalam pengajakannya kepada penyim- 
pangan dari tauhid kepada syirik, dan keluar dari 
Islam kepada kejahiliahan. 

Dari kronologi sejarah yang dikisahkan oleh Allah 
di dalam kitab-Nya yang tidak pernah disentuh oleh 
kebatilan dari depan ataupun dari belakang ini, tarm- 
pakiah dengan jelas kekeliruan metode yang diikuti 
oleh para pakar perbandingan agama, dan keke- 
tiruan hasil yang diperoleh melalui metode ini.... 

Keliru metodenya, karena mengikuti garis jahiliah 
yang sudah dikenal manusia, dan mengabaikan 
garis tauhid yang dibawa oleh para rasul. Dan, demi 
mengikuti garis jahiliah itu, maka mereka tidak mau 
kembali kecuali kepada bekas-bekas peninggalan 
zaman jahiliah dengan sejarahnya. Suatu peristiwa 
yang tidak dikenal dari sejarah manusia kecuali 
hanya sedikit, dan yang sedikit itu pun tidak di- 
ketahui melainkan melalui dugaan-dugaan lantas 
ditetapkan mana yang dianggap kuat. Bahkan, ke- 
tika mereka sampai pada sesuatu yang merupakan 
salah satu pengaruh tauhid yang pokoknya di- 
ajarkan oleh risalah pada suatu waktu dari sejarah 
jahiliah dalam bentuk tauhid yang sudah dikotori 
seperti tauhidnya Akhnaton dalam agama Mesir 
kuno, maka mereka sengaja melalaikan bekas 
risalah tauhid meskipun hanya masih sebagai suatu 
kemungkinan. Akhnaton ini datang ke Mesir se- 
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sudah zaman Yusuf dan penyebaran tauhid sebagai- 
mana disebutkan dalam AHJur'an di dalam men- 
ceritakan perkataannya (Yusuf) kepada kedua 
orang temannya di dalam penjara, 


"Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka 
ingkar kepada harirkemudian, Dan aku mengikuti 
agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishag, dan 
Ya'gub. Tidaklah patut bagi kami (para nabi) memper- 
sekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Yang demi- 
kian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan 
kepada manusia (seluruhnya), tetapi kebanyakan ma- 
nusia itu tidak mensyukuri(Nya). Hai kedua penghuni 
penjara, manakah yang baik: tuhan-tuhan yang ber- 
macam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa? Kamu tidak menyembah yang selain 
Allah kecuali (menyembah) nama-nama yang kamu 
dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pun tentang nama-nama 
itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia 
telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah 
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” (Yusuf: 37-40) 


Mereka melakukan hal itu hanyalah karena 
semua metode itu didasarkan pada prinsip per- 
musuhan dan menentang metode agama, disebab- 
kan adanya permusuhan antara gereja Eropa de- 
ngan kajian (teori) ilmu pengetahuan dalam segala 
bentuknya pada suatu masa tertentu dalam sejarah. 
Maka, teori ini berprinsip untuk menganggap dusta 
apa yang dikemukakan oleh gereja, agar dapat 
menghancurkan lembaga gereja itu sendiri. Oleh 
karena itu, datanglah metode ini sebagai metode 
yang menyimpang sejak dari awal, karenaia dibuat 
dengan sengaja untuk mencapai hasil tertentu 

Bahkan, sesudah redanya pertentangan yang 
tajam terhadap gereja setelah dihancurkannya ke- 
kuagaan gereja terhadap ilmu pengetahuan, urusan 
politik, dan ekonomi, metode ini pun masih terus 
diberlakukan. Karena, ia tidak dapat begitu saja 
lepas dari prinsip yang menjadi acuannya dan dari 
tradisi-tradisi yang berpangkal atasnya, hingga 
menjadi prinsip metode itu. 

Adapun kekeliruan hasilnya, maka ini sebagai 
konsekuensi logis dari kekeliruan metode dan 
prinsipnya. Yah, kekeliruan yang dihasilkan oleh 
metode yang keliru... 

Apa pun metode dan apa pun hasilnya, maka ke- 
tetapan-ketetapannya bertentangan secara diametral 
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dengan ketetapan-ketetapan Ilahi sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Al-@ur'anul-Karim. Apabila 
orang nonmuslim boleh mengambil kesimpulan- 
kesimpulan yang bertentangan secara jelas dengan 
firman Allah dalam suatu masalah, maka seorang 
peneliti yang muslim tidak boleh mengambil ke- 
simpulan seperti itu dan menyuguhkannya kepada 
manusia. 

Hal itu disebabkan ketetapan-ketetapan Al- 
@ur'an terhadap masalah Islam dan jahiliah, dan 
keterdahuluan Islam daripada jahiliah, dan keter- 
dahuluan tauhid daripada politeisme dan dualisme... 
adalah ketetapan yang pasti, yang tidak boleh di- 
takwil. Bahkan, ini termasuk dalam kategori se- 
suatu yang dikatakan sebagai "sesuatu yang sudah 
dimaklumi di dalam agama secara pasti”. Orang 
yang mengambil hasil-hasil ilmu perbandingan 
agama dalam persoalan ini, hendakiah ia memilih 
firman Allah Yang Mahasuci atau pendapat para 
sarjana perbandingan agama. Atau dengan kata lain, 
memilih antara Islam dengan non-Islam, karena 
firman Allah dalam hal ini merupakan manthug 
'teks' yang jelas, bukan makna implisit dan sekadar 


pemahaman. 

Tetapi, bagaimanapun juga, ini bukanlah topik 
yang kami tuju dalam memberikan catatan akhir ini. 
Tujuan kami hanyalah menunjukkan garis per- 
gerakan akidah Islamiah dalam sejarah manusia. 
Sedangkan, Islam dan jahiliah itu saling menguji 
manusia, sementara setan mempergunakan ke- 
lemahan manusia yang campur aduk karakter dan 
arahnya, dan menyeret manusia dari Islam sesudah 
mereka mengenalnya, kepada kejahitiahan. Nah, 
apabila kejahiliahan ini sudah mencapai puncaknya, 
maka Allah mengutus rasul kepada manusia untuk 
mengembalikan mereka kepada Islam dan me- 
ngeluarkan mereka dari kejahiliahan. Dan pertama 
kali yang harus dikeluarkan ialah sikap' dainunah 
'ketundukan, keberagamaan? kepada tuhan-tuhan 
yang beraneka ragam yang selain Allah. Dan yang 
pertama kali dikembalikan kepada mereka ialah 
dainunahkepada Allah saja di dalam semua urusan 
mereka, bukan hanya dalam syiar-syiar ta'abbudiyah 
dan itikad hati saja. 

Penjelasan ini sangat berguna bagi kita untuk 
menentukan sikap terhadap manusia sekarang dan 
untuk membingkai tabiat dakwah Islamiah. 

Sesungguhnya manusia sekarang (secara globa) 
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terus berusaha untuk kembali secara total kepada 

kejahiliahan yang Rasul terakhir (Muhammad saw) 

telah mengeluarkan mereka darinya. Dan, kejahi- 
liahan ini dapat terwujud dalam beberapa bentuk 
yang bermacam-macam sebagai berikut. 

a. Mengufuri Allah dan mengingkari keberadaan- 
Nya. Ini adalah jahiliah itikad dan ideologi, se- 
perti jahiliahnya kaum komunis. 

b. Pengakuan yang amburadul tentang adanya 
Allah dan menyimpang dalam masalah syiar- 
syiar ta 'abbudiyah, dalam masalah ketundukan, 
kepatuhan, dan ketaatan, seperti jahiliahnya 
kaum penyembah berhala, orang-orang Hindu, 
dan lain-iainnya. ” 

c. Mengakui dengan benar akan adanya Allah dan 
menunaikan syiar-syiar' ta'abbudiyah, disertai 
dengan penyimpangan yang membahayakan di 
dalam menggambarkan petunjuk syahadat 
(kesaksian) bahwa Tidak ada Ilah kecuali Allah 
dan Muhammad sebagai utusan Allah, di samping 
melakukan kesyirikan yang sempurna dalam 
ketundukan, kepatuhan, dan ketaatan. Seperti 
jahiliahnya orang-orang yang mengaku "mus- 
lim” dan mengira bahwa mereka telah masuk 
Islam dan mendapatkan identitas Islam serta 
memperoleh hak-hak Islam hanya semata-mata 
telah mengucapkan dua kalimat syahadat dan 
menunaikan syiar-syiar ta'abbudiyah. Mereka 
memiliki pemahaman yang jelek terhadap dua 
kalimat syahadat, serta tunduk patuh kepada 
selain Allah, yakni kepada sesama manusia. 

Semua itu adalah jahiliah, semua itu adalah 
kekufuran kepada Allah sebagaimana yang di- 
lakukan orang-orang dahulu, Atau, kemusyrikan 
kepada Allah sebagaimana yang dilakukan 
orang-orang belakangan.!? 


. Sesungguhnya penjelasan tentang realitas ma- 
nusia atas contoh yang jelas ini, menegaskan ke- 
pada kita bahwa manusia pada hari ini secara umum 
kembali kepada kejahiliahan total. Mereka ber- 
usaha keras untuk kembali kepada kejahiliahan 
yang Islam telah berkali-kali menyelamatkan mereka 
darinya, dan yang terakhir adalah Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw.. Dan ini dengan 
peranannya, membatasi tabiat peranan pokok bagi 
pasukan garis depan kebangkitan Islam dan urgensi . 
pokoknya yang menjadi tempat berpijaknya kema- 


17 Periksalah pasal "Laa Ylaaha Mallah Manhaju Hayat” dalam buku Ma'alim fitk-Tharig, terbitan Darusy Syurug. 
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nusiaan, dan titik permulaan dalam tugas penting- 
nya ini. 

Pasukan garis depan ini hendaklah mulai me- 
nyeru manusia lagi untuk masuk Islam sekali lagi, 
dan keluar dari kejahiliahan sial yang mereka telah 
kembali ke sana. Hendaklah dibingkai lagi untuk 
manusia apa yang ditunjuki oleh Islam yang asasi. 
Yaitu, mempercayai uluhiah Allah saja, melaksana- 
kan syiar-syiar ta'abbudiyah hanya untuk Allah saja, 
tunduk, patuh, dan taat dalam segala urusan ke- 
hidupan hanya kepada Allah saja. Tanpa apa yang 
ditunjuki ini, maka tidak sempurnalah masuknya 
seseorang ke dalam Islam, tidak pantas menyan- 
dang predikat muslim, dan tidak layak mendapat- 
kan hak-hak yang diberikan oleh Islam baik me- 
ngenai jiwa maupun harta benda mereka. Dan, 
meninggalkan saiah satu dari madlul'apa yang di- 
tunjuki ini sama dengan meninggalkan semuanya. 
Yaitu, manusia yang bersangkutan telah keluar dari 
Islam kepada kejahiliahan, dan sudah tentu mereka 
dicap dengan kufur atau syirik. 

Ini adalah perputaran baru jahiliah yang meng- 
ikuti Islam. Oleh karena itu, haruslah ia dihadapi 
dengan putaran Islam untuk mengembalikan ma- 
nusia kepada Allah sekali lagi, dan membebaskan 
mereka dari menyembah sesama hamba kepada 
menyembah Allah saja. 

Hal itu haruslah mantap dan menghunjam di 
dalam jiwa golongan muslim yang bersusah payah 
menghadapi kejahiliahan yang kompleks pada 
masa yang sulit dalam kehidupan manusia ini. 
Karena tanpa kemantapan dan kejelasan ini, maka 
akan lemahlah pasukan kebangkitan Islam untuk 
menunaikan tugasnya pada zaman yang penuh luka 
dalam sejarah manusia ini. Mereka akan goyang 
menghadapi masyakat jahiliah yang dikiranya 
masyarakat Islam, dan akan kehilangan tujuannya 
yang hakiki seiring dengan hilangnya batas titik 
permulaan di mana kemanusiaan telah berhenti se- 
cara faktual, bukan hanya anggapan. Sedangkan, 
jarak antara anggapan dan kenyataan itu sangat jau... 
jauh sekali... 


... 


Kita berhenti pada perhentian terakhir dalam 
catatan terakhir untuk memperhatikan sikap para 
rasul muwahhid'yang bertauhid terhadap kaumnya 
yang mereka diutus untuk menghadapinya. Kita 
perhatikan pula sikap ini pada waktu memulai 
dakwah dan pada waktu mengakhirinya, sebagai 
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mana yang dipaparkan dalam kisah-kisah rasul di 
dalam surah ini. 

Sesungguhnya Allah telah mengutus setiap rasul 
kepada kaumnya. Ketika memulai dakwah, rasul itu 
sendirian saja di tengah-tengah kaumnya itu. Ia 
mengajak mereka kepada Islam sebagai layaknya 
seorang saudara mengajak saudaranya yang lain. Ia 
menghendaki untuk mereka apa yang diinginkan 
oleh seorang saudara buat saudara-saudaranya 
terhadap kebaikan yang ia telah ditunjuki oleh Allah 
kepadanya, dan yang telah didapatinya secarajelas 
di dalam hatinya dari Tuhannya. 

Demikianlah sikap setiap rasul terhadap kaum- 
nya ketika memulai dakwah, tetapi tidak demikian 
sikapnya ketika mengakhiri dakwah itu 

Ada segolongan dari kaumnya yang menyambut 
seruan rasul itu. Mereka mengimani apa yang di- 
bawa rasutrasul itu kepada mereka. Mereka me- 
nyembah Allah saja sebagaiamana yang dituntut 
kepada mereka, dan merekalepaskan dari pundak 
mereka ikatan ketundukan kepada makhluk mana- 
pun. Dengan demikian, mereka menjadi muslim, 
menjadi "umat Islam”. Akan tetapi, adajuga golong- 
an lain dari kaumnya yang tidak mau menerimanya. 
Mereka mengingkari apa yang dibawa rasul kepada 
mereka. Mereka tunduk dan patuh (beragama) 
kepada selain Allah, kepada makhluk-Nya. Mereka 
tetap dalam kejahiliahan dan tidak keluar darinya 


Di dalam menghadapi dakwah seorang rasul, 
satu kaum terbagi menjadi dua macam umat, umat 
muslimah dan umat musyrikah. Kaum ini tidak lagi 
Gianggap sebagai umat yang satu sebagaimana 
sebelum didatangkannya risalah, padahal mereka 
adalah satu kaum dilihat dari segi jenis dan asal- 
usulnya, Hanya saja faktor jenis dan asal-usul, 
sebagai unsur yang menentukan hubungan di antara 
mereka sebagaimana yang mereka alami sebelum 
datangnya risalah. Sesungguhnya telah muncul 
bersamarisalah unsur lain yang menghimpun atau 
memisahkan suatu kaum. Unsur itu adalah unsur 
akidah, manhaj, dan kepatuhan. Unsur ini telah 
memisahkan antara suatu kaum, dan menjadikan- 
nya sebagai dua umat yang berbeda yang tidak 
mungkin bertemu dan tidak mungkin hidup ber- 


sama. 

Hat itu disebabkan sesudah tampaknya dengan 
jelas perbedaan akidah masing-masing umat ini, 
maka rasul dan umat Islam yang bersamanya me- 
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misahkan diri dari kaumnya atas prinsip akidah, 
manhaj, dan kepatuhan. Mereka berpisah dari 
kaum musyrik yang sebelum datangnya risalah 
mereka adalah kaumnya dan umatnya yang satu 
asakusul. 

Kedua manhaj (sistem, aturan) itu berbeda, 
maka berbedalah kedua jenis golongan itu. Jadilah 
mereka dua umat yang tumbuh dari satu kaum 
yang tidak dapat bertemu dan hidup bersama lagi. 

Ketika kaum muslimin memisahkan diri dari 
kaumnya atas dasar akidah, manhaj, dan kepatuh- 
an, maka Allah memisahkan mereka. Lalu, dibina- 
sakan-Nya umat musyrikah dan diselamatkan-Nya 
umat Islam. Kaidah ini terus berlaku sepanjang 
perputaran sejarah sebagutmana kita lihat dalam 
surah ini. 

Situ hal yahg harus diyakini oleh pasukin kb: 
bangkitan Islam pada setiap masa dan tempat ialah 
bahwa Allah tidak memisahkan antara kaum mus- 
limin dari musuh-musuhnya dari kalangan kaum- 
nya sendiri, kecuali setelah kaum muslimin itu me- 
misahkan diri musuh-musuhnya itu dan menyata- 
kan pemutusan hubungan dengan mereka karena 
mereka musyrik. Lalu, menyatakan pula bahwa 
mereka hanya beragama dan tunduk patuh kepada 
Allah saja. Tidak tunduk kepada tuhan-tuhan palsu, 
tidak mengikuti thaghut-thaghut yang berkuasa, 
dan tidak bersama-sama mereka lagi dalam kehi- 
dupan dan dalam bermasyarakat yang dikuasai dan 
dikendalikan oleh thaghutthaghut itu dengan 
syariat-syariat yang tidak diizinkan oleh Allah. 

Sesungguhnya tangan Allah tidak akan turut 
campur untuk menghancurkan kaum yang zalim, 
kecuali sesudah kaum muslimin memisahkan diri 
dari mereka. Selama kaum muslimin tidak memi- 
sahkan diri dari kaumnya, tidak melepaskan diri dari 
mereka, tidak menyatakan pemisahan antara agama- 
nya dengan agama mereka, manhajnya dari manhaj 
mereka, dan jalan hidupnya dari jalan hidup mereka..., 
maka tangan Allah tidak akan turut campur untuk 
memisahkan mereka dan merealisasikan janji-Nya 
untuk menolong orang-orang yang beriman dan 
menghancurkan orang-orang yang zalim. 

Kaidah yang terus berlaku ini haruslah diketahui 
oleh para pejuang kebangkitan Islam, dan hendak- 
lah mereka mendasarkan gerakannya atas prinsip- 
nya. 

Langkah pertama dimulai dengan menyeru ma- 
nusia untuk masuk Islam dan beragama karena 
Allah saja, tanpa mempersekutukan-Nya, dan mern- 
buang keberagamaan kepada seorang pun selain- 
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Nya dalam bentuk apa pun. Maka, terbagilah kaum 
yang satu itu menjadi dua golongan, kaum muk- 
minin yang mentauhidkan Aliah dan tunduk ber- 
agama kepada-Nya saja berada dalam satu barisan 
dan kaum musyrikin yang beragama atau tunduk 
patuh kepada selain Allah berada dalam barisan 
yang lain. Kemudian kaum mukminin memisahkan 
diri dari kaum miisyrikin. Selanjutnya Allah akan 
merealisasikan janji-Nya untuk menolong kaum 
mukminin dan menghancurkan kaum musyrikin... 
sebagaimana yang berlaku dalam perputaran 
sejarah manusia. 

Kadang-kadang masa dakwah itu berjalan begitu 
panjang sebelum dilakukan pemisahan dan pemu- 
tusan hubungan secara praktis (nyata). Akan tetapi, 
pemutusan akidah dan perasaan itu harus sudah 
sempurna sejak masa pertama. 

Kadang-kadang terlambat pemutusan hubungan 
dan perpisahan antara dua umat yang timbul dari 
satu kaum, dan banyak pengorbanan dan penderita- 
an yang dialami oleh suatu generasi dakwah. Akan 
tetapi, janji Allah untuk memisahkan itu harus ada 
di dalam hati golongan mukminin pada suatu gene- 
rasi yang melebihi fenomena lahiriah. Maka, janji 
Allah itu pasti akan datang. Allah tidak akan meng- 
ingkari janji-Nya yang dengan janji itu Dia member- 
lakukan sunnah-Nya sepanjang perjalanan sejarah 
manusia. 

Menjelaskan sunnah ini dengan tegas dan jelas 
seperti dalam contoh ini merupakan suatu keharus- 
an. Demikian pula gerakan Islam untuk meng- 
hadapi kejahiliahan manusia yang kompleks ini. Ini 
merupakan sunnah yang berlaku, yang tidak terikat 
oleh masa dan tempat. Selama pejuang kebangkitan 
Islam mau menghadapi manusia sekarang beserta 
kejahiliahannya yang terus berkembang dan ber- 
ulang-ulang, dan dihadapinya semua itu dengan 
akidah sebagaimana yang dilakukan para rasul 
setiap kali manusia kembali kepada kejahiliahan itu, 
maka golongan muslimin akan dapat menempuh 
jalannya dengan jelas mana titik permulaan dan 
mana titik akhir. Juga dengan jelas mana masa dak- 
wah di antaranya, dengan meyakini bahwa sunnah 
Allah tetap berlaku, sedang kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang takwa. 


1... 


Penutup 
Akhirnya, dari celah-celah perhentian di depan 
kisah-kisah Gur'ani dalam surah ini tampak nyata- 
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lah bagi kita karakter manhaj agama Islam ini, 
sebagaimana yang terlukis dalam Al-ur'anul- 
Karim.... Yaitu, karakter pergerakan yang meng- 
hadapi realitas manusia dengan AlGJur'an ini secara 
realistis dan praktis (bukan cuma teori). 

Kisah-kisah ini diturunkan kepada Rasulullah di 
Mekah, sedang kelompok minoritas mukmin yang 
bersama-sama beliau terkepung di antara per- 
bukitan, dakwah Islamiah dibekukan di sana, jalan- 
nya amat sulit dan panjang yang hampir-hampir 
kaum muslimin tidak melihat ujungnya. Maka, 
kisah ini menyingkapkan untuk mereka ujung jalan 
itu, menunjukkan rambu-rambunya dalam semua 
perjalanan mereka, menggandeng tangan dan me- 
mandu langkah mereka di jalan ini. 

Mereka terus bertemu dengan pasukan dakwah 
yang mulia sepanjang perjalanan sejarah manusia, 
dan bersama pasukan ini mereka merasa tenang 
dan tenteram, tidak gundah dan tidak takut. Mereka 
adalah rombongan pasukan yang berkesinam- 
bungan di jalan yang terkenal, bukannya kelompok 
yang tersesat di padang terpencil. Mereka berjalan 
dari start hingga finish sesuai dengan sunnah yang 
berlaku, bukan kebetulan dan cuma mengikuti 
orang lewat. 

Demikianlah Al-9ur'an bergerak di dalam baris- 
an muslim dan menggerakkan barisan ini dengan 
gerakan yang teratur dan disiplin. 

Bisa saja hari ini dan esok Al9ur'an bergerak di 
tengah-tengah pasukan kebangkitan Islam, dan 
menggerakkan mereka di jalan dakwah yang 
terencana. 

Pasukan ini selalu membutuhkan Al-Gur'an, 
untuk mencari ilham dan inspirasi darinya. Mencari 
ilham tentang manhaj gerakan, langkah-langkah- 
nya, dan tahapan-tahapannya. Meminta inspirasi di 
dalam menghadapi apa-apa yang dijumpainya di 
dalam melangkah dan menempuh tahapan-tahap- 
annya ini, dan akibat yang dinantikannya di ujung 
jalan dakwahnya. 

Dengan gambaran seperti ini, maka AHgur'an 
bukan cuma kalam (perkataan) yang dicari bara- 
kahnya saja. Tetapi, ia terus bergerak dan hidup, 
turun pada kaum muslimin yang bergerak, agar 
mereka bergerak dengannya, mengikuti pengarah- 
an-pengarahannya, dan mengharapkan datangnya 
sesuatu yang dijanjikan Allah padanya. 
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Inilah yang kami maksudkan bahwa Al-9ur'an 
ini tidak terungkap rahasia-rahasianya kecuali bagi 
golongan muslim yang bergerak dengannya, untuk 
merealisasikan madiul 'apa yang ditunjukinya' 
dalam dunia realitas. A-ur'an tidak tersingkap 
bagi orang-orang yang membacanya hanya semata- 
mata untuk mencari berkah, dan tidak tersingkap 
bagi orang-orang yang membacanya hanya semata- 
mata melakukan kajian teoretis atau ilmiah. Tidak 

juga terungkap bagi orang-orang yang mempelajari- 
nya hanya semata-semata untuk mencari keterang- 
an di dalamnya. 

Sesungguhnya semua mereka itu tidak akan 
mendapatkan sesuatu yang disebutkan itu dari Al- 
@ur'an ini. Karena, A-Our'an ini tidak diturunkan 
untuk menjadi materi kajian seperti itu, tetapi ia 
diturunkan untuk menjadi materi gerakan dan 
pengarahan. 

Sesungguhnya orang-orang yang menghadapi 
kejahiliahan yang zalim terhadap Islam yang hanif 
(lurus) ini, orang-orang yang mx ke- 
manusiaan yang sesat untuk mengembalikannya 
kepada Islam lagi, dan orang-orang yang berjuang 
menghadapi thaghut-thaghut di muka untuk me- 
ngeluarkan manusia dari menyembah manusia ke- 
pada menyembah Allah saja... hanya mereka saja- 
lah yang dapat memahami A-@ur'an ini. Karena, 
mereka hidup dalam nuansa seperti ketika Al- 
Our'an diturunkan, dan mereka melakukan per- 
juangan sebagaimana yang dilakukan oleh orang- 
orang yang A-GJur'an itu diturunkan kepada mereka 


aa Pa ON Sesat 
ini adalah karunia yang besar dari Allah, 
"Katakanlah, Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik daripada apa 
yang mereka kumpulkan.” (Yunus: 58) 


Segala puji kepunyaan Allah Yang Mahaagung, 
Tuhan Pemilik kurnia yang agung. 
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SURAH YUSUF 


DITURUNKAN DI MEA 
JUMLAH AYAT. TI 
Se Eyar 5 laa Ind adalah Kitab (Al- 

Sa Ia Sar Ps Hana (dari Allah. Perapat ea mn 

Dengan menyebut nama Aliah Yang Maha kannya berupa Al-Gur an dengan berbahasa Arab, agar 
Pemurah lagi Maha Penyayang kamu memahaminya. Kami kepadamu 

kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-Our' an 

Pendahuluan ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami 
Surah Yusuf ini adalah surah Makkiah, diturun- Jnya adalah termasuk orang-orang yang 


kan sesudah surah Huud, dalam masa-masa sulit 
sebagaimana yang telah kami bicarakan di dalam 
pendahuluan surah Yunus dan pendahuluan surah 
Huud. Antara tahun kesedihan karena kematian 
Abu Thalib dan Khadijah (dua orang yang menjadi 
sandaran Rasulullah) dan antara Baiat Agabah 
pertama yang dilanjutkan dengan Baiat Agabah 
kedua, Allah memberikan kepada Rasulullah dan 
golongan muslim bersama beliau serta dakwah 
Islamiah, kelapangan dan jalan keluar dengan 
berhijrah ke Madinah 

Dengan demikian, surah ini merupakan satu- 
satunya surah yang turun pada masa sulit itu di 
dalam sejarah dakwah dan dalam kehidupan Rasu- 
lullah dan kelompok muslim yang menyertai beliau 
di Mekah. 

Surah ini secara keseluruhan adalah Makkiah. 
Berbeda dengan apa yang disebutkan di dalam 
mushhaf Al-Amiri bahwa ayat 1, 2, 3, dan 7 adalah 
Madaniyyah. Hal itu dikarenakan ketiga ayat per- 
tama yang berbunyi, 


SAID IEEE 

bak Oanata Ae 2. Koo he 
- “Haa Tata na 2 Ng £G A 
ar aa ea aa 


PEN Kakan Gadiat H3 1g 
ta ... 
SANG 


belum mengetahui.” (Yusuf: 1-3) 


Ayat-ayat ini yang notabene menjadi pendahu- 
luan secara langsung bagi ayat-ayat sesudahnya 
untuk memulai kisah Yusuf. Nash ayat berikutnya 
adalah, 


"(Ingatlah) ketika #besdarbapuli kepada ayahnya, "Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas 
bintang, matahari dan bulan, kulihat semuanya sujud 
kepadaku.” (Yusuf: 4) 

Kemudian dilanjutkanlah kisah itu menurut alur- 
nya hingga terakhir. 

Maka, dengan didahuluinya kisah ini dengan 
firman Allah, "Kami menceritakan kepadamu kisah 
yang paling baik dengan mavahyukan Al-Our an ini 
kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami 


pendahuluan yang tepat yang mengiringi turunnya 

Demikian pula dengan potongan-potongan huruf 
$ 2'ini dan penetapan bahwa ia merupakan ayat- 
ayat kitab yang nyata. Kemudian penetapan bahwa 
Allah menurunkan kitab ini sebagai AlXJur'an 
dengan berbahasa Arab, maka redaksi demikian ini 
juga merupakan nuansa A-ur'an Makkiah. Begitu 
pula dihadapinya kaum musyrikin di Mekah de- 
ngan Al-Jur'an yang berbahasa Arab di mana 
mereka mendakwakan bahwa ada orang non-Arab 


Juz Xi: Huud & Permulaan Yusuf 


yang mengajarkannya kepada Rasulullah. Demi- 
kian juga dengan ketetapan bahwa A-dur'an adalah 
wahyu dari Allah yang Nabi termasuk orang yang 
belum mengetahui arahan dan topik pembicaraan- 
nya sebelumnya. 

Selanjutnya, pendahuluan ini sesuai benar 
dengan penutup kisah sebagaimana tercantum 
pada akhir surah, yaitu firman Allah, 

"Demikian itu (adalah) di antara berita-berita gaib 


memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke 


dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya.” 
(Yusuf: 102) 


Di sana terdapat benang merah antara permula- 


an dan akhir cerita. Sehingga, tampak keserasian 
antara permulaan, alur cerita, dan akhir cerita. 

Adapun ayat ketujuh maka ia tidak dapat lepas 
dari rangkaian ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. 
Tidak mudah mengatakan bahwa surah ini turun di 
Mekah sedangkan ayat ini dianggap tidak termasuk 
dalam rangkaiannya lantas dikatakan sebagai ayat 
Madaniyyah. Hal ini disebabkan di dalam ayat 
delapan terdapat dhamir (kata ganti) yang kembali 
kepada Yusuf dan saudara-saudaranya yang tercan- 
tum dalam ayat tujuh, di mana ayat kedelapan ini 
tidak konsis tanpa adanya ayat sebelumnya. Inilah 
bunyi ayat tersebut, 

"Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan 
Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya. (Yaitu) ketika mereka ber- 
kata, Sesungguhnya Yusuf dan saudara 

(Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita 
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang 
kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam keke- 
liruan yang nyata.” (Yusuf: 7-8) 

Di antara alasan yang memastikan bahwa kedua 
ayat ini turun bersamaan (sekaligus) adalah ke- 
sinambungannya dalam paparan surah ini. 

Surah ini secara keseluruhan merupakan satu 
kesatuan yang identitas Makkiyyahnya sangat jelas, 
baik mengenai topiknya, nuansanya, bayangannya, 
maupun arahan-arahannya. Bahkan, terlihat pula 
ciri khususnya pada masa sulit dan penuh ke- 
sedihan 


Nah, pada waktu Rasulullah bersama kelompok 
muslim mengalami kesedihan, keterasingan, dan 
keterputusan hubungan di tengah-tengah jahiliah 
Guraisy sejak tahun duka cita (“Amul-Huzn), lantas 
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Allah menceritakan kepada Nabi-Nya yang mulia ini 
kisah saudaranya yang mulia juga yaitu Yusuf bin 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim. Yusuf juga pernah 
mengalami berbagai macam ujian dan cobaan. 
Yaitu, ujian yang berupa tipu daya saudara-saudara- 
nya, dimasukkan ke dalam sumur dengan penuh 
rasa takut, kemudian menjadi budak dengan diper- 
jualbelikan dari satu tangan ke tangan yang lain 
tanpa atas kehendaknya, dengan tidak ada perlin- 
dungan dari orang tua dan keluarganya. Kemudian 
ujian yang berupa tipu daya istri penguasa dan 
wanita-wanita lain. 

Sebelumnya adalah ujian yang berupa bujukan, 
kesenangan, dan fitnah. Kemudian mendapatkan 
ujian dengan dimasukkan ke dalam penjara setelah 
sebelumnya hidup dalam kelapangan dan keme- 
wahan di istana sang penguasa. Setelah itu men- 
dapat ujian yang berupa kemakmuran dan kekuasa- 
an yang mutlak di tangannya, mengatur urusan 
pangan dan perekonomian masyarakat, yang di 
tangannyalah urusan sepotong roti untuk makanan 
mereka berada. Kemudian ujian yang berupa rasa 
kemanusiaan di mana sesudah itu dia menghadapi 
saudara-saudaranya yang dahulu telah memasuk- 
kannya ke dalam sumur dan merekalah yang mer- 
jadi sebab yang nyata bagi ujian-ujian dan penderita- 
an berikutnya. 

Ujian-ujian dan cobaan-cobaan itu dihadapi Yusuf 
dengan sabar sambil terus mendakwahkan Islam 
dari celah-celahnya. Pada akhirnya dia dapat lepas 
dari semua ini pada waktu dia dapat menghadapi 
semua cobaan ini, pada saat sampai kepada tujuan 
dan perhatian akhirnya, pada saat bertemu kedua 
orang tuanya kembali, dan pada saat takwil mimpi- 
nya menjadi kenyataan, "(Ingatlah) ketika Yusuf 
aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan 
bulan, kulihat semuanya sujud kepadaku.” Tujuan 
dan perhatian akhirnya adalah menghadapkan diri 
dan kembali dengan tulus kepada Tuhannya, de- 
ngan terlepas dari semua ini sebagaimana dilukis- 
kan oleh A-ur'anul-Karim, 

”Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu-bapaknya dan dia berkata, "Masuklah 
kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman. Dan ia menaikkan ibu-bapaknya ke atas sing- 
gasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud (memberi hormat) kepada Yusuf. Dan 
berkata Yusuf, "Wahai ayahku, inilah tabir mimpiku 
yang dahulu itu, sesungguhnya Tuhanku telah menjadi- 
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kannya suatu kenyataan. Sesungguhnya Tuhanku telah 
berbuat baik kepadaku ketika Dia membebaskan aku 
dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari 
dusun padang pasir, setelah setan merusakkan (hubung- 
an) antaraku dan saudara-saudaraku. Kan 
Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia ke- 
hendaki. S nya Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau 
telah menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan 
dan telah mengajarkan tabir mimpi. 
Pai Tuhan) Pencipta langit dan bumi, Engkaulah 
di dunia dan di akhirat, Giaa 
orang-orang yang saleh.” (Yusuf: 99-101) 
Demikianlah permintaan Yusuf yang terakhir ... 
setelah dia bergelimang dalam gemerlap kekuasa- 
an, kemakmuran, dan keserbaadaan. Yaitu, agar 


Tuhannya mewafatkannya sebagai orang Islam dan 


menggabungkannya dengan orang-orang saleh... 

setelah sebelumnya dia menghadapi berbagai macam 
ujian dan cobaan, setelah melakukan kesabaran yang 
panjang, dan memperoleh kemenangan yang besar. 

Karena itu, tidaklah mengherankan kalau surah 
ini dengan kisah nabi yang mulia yang dikandung- 
nya dan komentar-komentar atasnya sesudahnya, 
merupakan sesuatu (surah) yang diturunkan ke- 
pada Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin 
yang menyertai beliau di Mekah, pada saat-saat sulit 
dan menyedihkan itu. Tujuannya untuk menye- 
nangkan, menghibur, dan menenangkan serta me- 
mantapkan hati orang terusir, terisolir, dan men- 
derita itu. 

Bukan cuma itu, bahkan saya merasa adanya 
isyarat yang jauh bahwa dengan diusirnya Rasu- 
lullah dan para sahabat dari Mekah ke negeri lain 
itu justru akan mendapatkan pertolongan dan ke- 
kuasaan, meskipun keluarnya (hijrahnya) itu ke- 
lihatan dipaksakan di bawah ancaman, sebagai- 
mana Yusuf dibawa keluar dari pangkuan ayahnya 
untuk menghadapi semua cobaan ini, yang kemu- 
dian pada akhirnya mendapatkan pertolongan dana 
kekuasaan, 


"Demikianlah Kami memberikan kedudukan yang baik 
kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar Kami 
ajarkan kepadanya tabir mimpi. Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya.” (Yusuf: 21) 

Hal itu terjadi ketika dia menginjakkan kakinya 
di Mesir di istana sang penguasa... ketika dia masih 
bujangan setelah lepas dari kedudukannya sebagai 
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budak yang diperjualbelikan. 

Saya juga mendapatkan kesan khusus yang saya 
rasakan, yang dapat sayaisyaratkan tetapi tak dapat 
saya ungkapkan. Yaitu, kesan yang saya peroleh 
pada akhir kisah dari komentar yang diberikan Al- 
Gur'an, 

"Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan orang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri. Maka, tidakkah mereka 
bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana ke- 
sudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendusta- 
kan rasul), dan sesungguhnya kampung akhirat adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka, 
tidakkah kamu memikirkannya? Sehingga, apabila 
para rasul tidak mempunyai harapan lagi talang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka 
telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu 
pertolongan Kami, lalu diselamatkanlah orang-orang 
yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa 
Kami dari orang-orang yang berdosa. Sesungguhnya 
pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Our an itu 
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi mem- 
benarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan men- 
jelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang yang beriman.” (Yusuf: 109-111). 


Itulah isyarat tentang berlakunya sunnah Ailah 
ketika para rasul sudah merasa putus asa seperti 
putus asanya Yusuf dalam menghadapi ujian yang 
panjang. Itulah. isyarat akan adanya jalan keluar 
yang berupa terwujudnya kegembiraan yang di- 
yang hanya dimengerti dan diketahui oleh hati yang 
beriman, yang hidup dalam masa seperti itu, yang 
bernapas dalam udaranya, lalu merasa dan melihat 
isyarat-isyarat itu dari jauh. 
muatannya terhadap kisah Yusuf secara lengkap. 
Kisah-kisah AHGur'an (selain kisah Yusuf) dikemu- 
kakan secara sepotong-sepotong, yang masing- 
masing bagian kisah itu disesuaikan dengan tema 
dan arahan surah. Hingga kisah-kisah yang disebut- 
kan dengan lengkap dalam sebuah surah seperti 
kisah Nabi Huud, Shaleh, Luth, dan Syw'aib pun di- 
ceritakan secara ringkas dan global saja. Adapun 
kisah Yusuf diceritakan secara lengkap dan panjang 
dalam sebuah surah. Ini merupakan sebuah keuni- 
kan dibandingkan surah-surah A-9ur'an lainnya. 

Ciri khas ini sesuai dengan tabiat kisah itu sen- 
diri, dan semuanya dipaparkan secara sempurna. 
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Kisah ini dimulai dengan mimpi Yusuf dan berakhir 
dengan takwil (tabir) mimpi itu dalam dataran 
kenyataan, yang hal ini tidak cocok kalau sebagian 
kisahnya disebutkan di sini sedangkan bagian lain- 
nya dalam surah lain. 

Tabiat khususnya ini juga menjamin penyampa- 
annya secara lengkap dari semua segi. Dan, lebih 
dari itu adalah realisasi sasaran pokok yang untuk- 
nyalah kisah ini dikemukakan berikut akibat yang 


mengyuginya. 

Perlu kiranya kami menguraikan secara ter- 
perinci tentang beberapa hal mengenai kelengkap- 
annya ini, sehingga tersingkaplah metode Al- 
Gur'an yang unik ini. 


Wabillahit taufig. Mudah-mudahan Allah mem- 


beri taufik (pertolongan)... 


ex 


Karakteristik Para Pelaku Kisah Ini 

Kisah Yusuf menggambarkan sebuah contoh 
yang sempurna bagi manhaj Islam dalam menyam- 
paikan cerita secara teoretis, sebagaimana kesem- 
purnaan manhaj ini di dalam menyampaikan hal-hal 
yang bernuansa kejiwaan, kepercayaan, pendidik- 
an, dan juga pergerakan. Di samping itu, manhaj Al- 
Gur'an adalah satu dalam tema dan penyampai- 
ananya. Hanya saja kisah Yusuf ini tampak seolah- 
olah hanya menekankan sisi teoretis mengenai 
penyampaiannya saja. 

Kisah ini menampilkan kepribadian Yusuf (se- 
bagai pelaku utama dalam kisah ini) secara utuh 
dalam semua lapangan dan aspek kehidupan, de- 
ngan semua segi-segi positif pribadi ini dalam 
semua aspek dan lapangan itu. Kisah ini juga me- 
maparkan bermacam-macam cobaan yang dihadapi 
oleh pelaku utama kisah ini, yaitu beraneka macam 
ujian terhadap tabiatnya dan arah pandangannya. 
Yaitu, ujian-ujian yang berupa penderitaan dan 
ujian-ujian yang berupa kelapangan dan kese- 
nangan. Ujian yang berupa fitnah syahwat dan 
fitnah kekuasaan: dan ujian yang berupa fitnah 
terhadap perasaan kemanusiaan menghadapi ber- 
macam-macam sikap dan kepribadian. Dan pada 
akhirnya, sang hamba yang saleh ini dapat keluar 
dari semua ujian ini dengan selamat sejahtera, dan 
menghadap Tuhannya dengan doanya yang di- 
panjatkan dengan berserah diri dan khusyu se- 
bagaimana telah kami kemukakan pada akhir 
paragraf terdahulu. 

Di samping menampilkan pelaku utama kisah 
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ini, ditampilkan pula pribadi-pribadi lain yang men- 
dapatkan tekanan yang berbeda-beda, pada kondisi- 
kondisi yang sesuai untuk ditampilkan. Hal ini 
seiring dengan sejauh mana tingkat penekanannya 
untuk mendapatkan perhatian, dan dalam posisi 
tertentu untuk mendapatkan sorotan dan perhatian. 

Kisah ini juga bersentuhan dengan jiwa manusia 
dalam realitasnya yang utuh, yang tergambar di 
dalam beberapa contoh yang bermacam-macam. 
Misalnya, Nabi Ya'gub, seorang ayah yang pe- 
nyayang tapi teraniaya dan seorang nabi yang 
tenang senantiasa. Atau, seperti saudara-saudara 
Yusuf dengan bisikan-bisikan kecemburuan, dengki, 
dendam, persekongkolan, dan manuver-manuver. 
Mereka menghadapi dampak kejahatannya sendiri, 
lemah dan bingung ketika sedang menghadapi ini, 
yang di antara mereka ada seseorang yang berbeda 
kepribadian dan sifat-sifatnya serta sikapnya dalam 
perjalanan kisah ini. Atau, seperti istri sang pem- 
besar dengan segala instingnya, hasratnya, dan 
naluri kewanitaannya, sebagaimana yang biasa 
dilakukan dan dihadapi oleh lingkungan Mesir 
jahiliah di dalam istana raja, di samping karakter 
pribadinya yang khusus dan jelas dalam tindakan- 
tindakannya yang menggambarkan kondisi ling- 
kungannya. Atau, seperti wanita-wanita kelas elit di 
Mesir jahiliah, dan kebiasaan lingkungan dan pola 
pikirnya sebagaimana yang tampak dalam per- 
kataan para wanita mengenai istri sang pembesar 
itu dengan pembantu lelakinya, dan ketertarikan 
mereka kepada Yusuf Juga ancaman istri pembesar 
itu kepada Yusuf di hadapan wanita-wanita itu se- 
muanya, dan apa yang ada di balik tabir-tabir istana, 
rencana, dan manuver-manuvernya, sebagaimana 
yang tampak dalam pemenjaraan Yusuf dengan sifat 
khususnya. 

Selain itu, ada contoh tentang al-Aziz 'sang 
penguasa' dengan bayang-bayang kelasnya dan 
lingkungannya dalam menghadapi penyalahguna- 
an jabatan di tengah-tengah masyarakatnya. Juga 
contoh tentang "sang raja” yang bersembunyi se- 
bagaimana al-Aziz, di daerah bayang-bayangnya, 
jauh dari sorotan publik. Tetapi, isyaratisyarat ke- 
manusiaan tampak jelas dan membenarkan ke- 
nyataan yang terjadi pada kumpulan dari pribadi- 
pribadi dan lingkungan ini, kumpulan dari sejumlah 
sikap dan pandangan, kumpulan dari sejumlah 
gerakan/tindakan dan perasaan. 

Di samping kandungan kisah ini terhadap semua 
raut wajah ”kenyataan” yang sehat dan sempurna 
dengan ciri khusus setiap pribadi, setiap sikap, dan 
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setiap perasaan, emosi, dan obsesi... maka kisah ini 
juga menggambarkan contoh yang sempurna 
mengenai manhaj Islam di dalam menyampaikan 
cerita secara teoretis (ilmiah). Yaitu, dengan pe- 
nyampaian yang jujur, benar, dan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya. Manhaj (metode) 
yang tidak mengabaikan unsur emosi manusia 
dalam sebuah kejadian nyata, dan pada waktu yang 
sama tidak membuat kubangan lumpur yang di- 
namakan dengan ”realitas” sebagaimana yang di- 
lakukan oleh Barat jahiliah. 

Kisah ini juga menyoroti bermacam-macam ke- 
lemahan manusia, di antara kelemahan terhadap 
pengendalian gejolak seksual. Tetapi, tidak merm- 
buat-buat kepalsuan di dalam melukiskan jiwa ma- 
nusia dengan realitasnya yang kompleks dalam 
pandangan-pandangannya, dan tidak melupakan 
pandangan yang hakiki mengenai lintasan-intasan 
jiwa dan sikapnya. Karena, kisah ini sama sekali 
tidak hendak membuat kubangan yang menjijikkan 
bagi fitrah yang sehat, yang oleh manusia abad dua 
puluh disebut dengan "realitas” atau istilah mereka 
yang terakhir, "alami". 

Kisah ini menjadi sebuah lukisan yang murni 
mengenai kenyataan faktual tentang macam-macam 
kepribadian dan sikap manusia. 

1. Saudara-saudara Yusuf. 

Kedengkian-kedengkian kecil di dalam hati 
mereka menjadi besar hingga menutup hati 
nurani mereka terhadap bahaya besar dan ke- 
burukan serta kemungkaran tindak kejahatan 
yang mereka lakukan. Kemudian tindakan itu 
tampak indah (dapat dibenarkan) bagi mereka 
dengan "pembenaran undang-undang” yang 
mereka rekayasa ketika melakukan tindak ke- 
jahatan itu. 

Perlu diperhatikan masalah ini dan kenyataan 
mereka yang hidup dalam lingkungan beragama 
sebagai putra-putra Nabi Ya'gub bin Ishag bin 
Ibrahim dan ini terhadap 
pola pikir, perasaan, dan kebiasaan mereka. Se- 
hingga, di dalam melakukan kejahatan itu jiwa 
mereka memerlukan alasan pembenar dan men- 
cari jalan pemecahan terhadap kemungkaran 
dan kebusukan mereka itu, 

"Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah Sa (kisah) Yusuf dan saudara- 
saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (Yaitu) 
ketika mereka berkata, Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin lebih dicintai oleh 
ayah kita daripada kita Kana padahal kita (ini) 
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adalah suatu golongan (yang kuat). Sesungguhnya 
ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 
Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah 
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu ter- 
tumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah 
kamu menjadi orang-orang yang baik. Seorang di 
antara mereka,berkata, Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dalam sumur 
supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, 
jika kamu hendak berbuat.” Mereka berkata," Wahai 
ayah kami, apa sebabnya kamu tidak mempercayai 
kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang menginginkan kebaikan 
baginya. Biarkanlah dia pergi bersama kami besok 
pagi, agar dia (dapat) bersenang senang dan (dapat) 
bermain-main, dan s kami pasti men- 
jaganya.' Ya'gub berkata, "Sesungguhnya kepergian 
kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan aku 
khonwatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah daripadanya.' Mereka berkata, Tika ia 
benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan 
(yang kuat), sesungguhnya kami kalau demikian 
adalah orang-orang yang merugi.” Maka, tatkala 
mereka dan sepakat memasukkannya 
ke dalam sumur (lalu mereka masukkan dia), dan 
(pada waktu dia sudah dalam sumur), Kami 
wahyukan kepada Yusuf, Sesungguhnya kamu akan 
menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, 
sedang mereka tidak ingat pu ? Kemudian mereka 
datang kepada ayah mereka pada sore hari sambil 
menangis. Mereka berkata, "Wahai ayah kami, se- 
sungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami 
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu 
dia dimakan serigala. Kamu sekali-kali tidak akan 


gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 


. Ya'gub berkata, "Sesungguhnya dirimu sendirilah 


yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, 
maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku J. 
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan- 

terhadap apa yang kamu ceritakan.” (Yusuf: 7-18) 


Kita dapati mereka dengan semua sifatnya 
dalam kisah-kisah berikutnya sebagaimana 
sikap salah seorang dari mereka yang khusus 
sejak awal cerita hingga akhirnya. Maka, ketika 
mereka pergi dengan membawa saudara kan- 
dung Yusuf (Bunyamin) sesudah diminta, de- 
ngan tidak mereka sadari ternyata Yusuf itulah 
sebagai pembesar negeri Mesir yang mereka 
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datangi dari negeri mereka (Kar'an) untuk 
membeli gandum darinya pada musim paceklik 
(kekurangan pangan). Allah sudah mengatur 
buat Yusuf agar menahan saudara kandungnya 
itu dengan alasan bahwa di dalam tempat gan- 
dumnya terdapat takaran milik raja. Mereka 
tidak mengetahui rencana ini dan tidak mengeta- 
hui apayang ada di balik itu, sehingga muncullah 
- kedengkian lamanya terhadap Yusuf, 

"Mereka berkata, Tika ia mencuri, maka sesung- 
guhnya telah pernah mencuri pula saudaranya 
sebelum itu.' Maka, Yusuf: ikan kejeng- 
kelan itu pada dirinya dan tidak 
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2. Istri al-Aziz. 


mereka. Dia berkata (dalam hatinya), 


kepada 

"Kamu lebih buruk kedudukanmu (Sifat-sifatmu) 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
terangkan itu.” (Yusuf: 77) 


Kita dapati pula mereka sesudah menghadap 
ayah mereka dengan membawa bencana kedua 
terhadap ayah mereka yang sudah tua dan ber- 
sedih hati itu. Maka, ketika mereka melihat 
munculnya kesedihan sang ayah terhadap Yusuf, 
timbullah kedengkian lama mereka lagi, tanpa 
memperhatikan kondisi orang tua mereka yang 
sudah tua renta dan menderita, 

“Dan Ya'ggub berpaling dari mereka (anak-anak- 
nya) seraya berkata, "Aduhai duka citaku terhadap 
Yusuf, dan kedua matanya menjadi putih karena ke- 
sedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya). Mereka ber- 
kata, 'Demi Allah, senantiasa kamu mengingat Yusuf, 
sehingga kamu mengidap penyakit yang berat atau ter- 
masuk orang-orang yang binasa.” (Yusuf: 84-85) 

Demikian pula ketika pada akhirnya Yusuf me- 
ngirimkan baju gamisnya kepada ayahnya, se- 
sudah mengungkapkan kepada mereka jati 
dirinya. Ketika mereka melihat ayah mereka 
mengatakan mencium bau Yusuf, maka hubung- 
an batin yang mendalam anatara ayah dan Yusuf 
itu membuat mereka marah dan jengkel. Mereka 
tidak dapat menahan diri mereka untuk mencela 


dengan keras dan memakinya, 
“Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri 
Mesir) berkatalah ayah mereka, " ya aku 


mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak me- 
nuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku). Keluarganya berkata, "Demi Allah, sesungguh- 
nya kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu.” 
(Yusuf: 94-95) 


Ia berada dalam gelora syahwat yang menjadi- 
kannya buta terhadap segala sesuatu karena ge- 
jolaknya yang sangat keras. Maka, rasa malu se- 
bagai seorang wanita dan kebesaran dirinya 
serta status sosialnya dan harga diri keluarganya 
tidak lagi dapat mengendalikannya untuk me- 
lampiaskan gejolaknya itu. 

Setelah itu dilakukanlah segala macam tipu 
daya wanita-untuk membebaskan dirinya atau 
untuk melindungi orang yang disukainya dari 
tuduhan yang dilekatkannya padanya, dan mem- 
batasi hukuman agar tidak sampai menimpa 
kehidupannya. Atau, mengembalikan tipu daya 
kepada kaum wanita dari celah-celah kelemahan 
insting seksual yang diketahuinya terdapat pada 
mereka sebagaimana terdapat pada dirinya. Atau, 
untuk membeberkan keinginannya setelah ter- 
singkapnya kelemahan hatinya dan kesombong- 
annya di depan orang yang disukainya. Sikap 
para wanita yang bersamanya di negerinya itu, 
sudah lepas dari semua keindahan wanita dan 
rasa malunya. Kewanitaan yang tidak merasa 
tercela lagi di dalam mengikuti keinginannya. 

Di samping tepatnya pelukisan dan peng- 
ungkapan mengenai contoh sikap manusia yang 
khusus dengan segala realitasnya, dan tentang 
kondisi khusus dengan segala tabiatnya, maka 
penyarnpaian AH9ur'an tidak lepas dari tabiatnya 
yang bersih-hingga dalam menggambarkan ke- 
telanjangan jiwa dan raga dengan segala dorong- 
an dan nafsu kebinatangannya. Hal itu dimak- 
sudkan untuk membersihkan kubangan kotor 
yang berkubang di dalam lumpurnya buku-buku 
"cerita nonfiksi” dan buku "cerita alami” di 
tengah-tengah kejahiliahan yang brengsek ini 
dengan alasan keutuhan penuturannya. 

"Dan orang Mesir yang membelinya berkata 

istrinya, 'Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang baik, bolah jadi dia bermanfaat 
kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak.” Dan 
demikian pulalah Kami memberikan kedudukan 
yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan 
agar Kami ajarkan kepadanya tabir mimpi. Allah 
berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya. Dan tatkala dia 
cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan wanita 
(Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya meng- 
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goda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada- 
nya) dan dia menutup pintu-pintu seraya berkata, 
Marilah ke sini.” Yusuf berkata, "Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan 
aku dengan baik.” Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tidak akan beruntung. Sungguh wanita itu 
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat 
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami 


memalingkan darinya kemungkaran dan kekejian. 
Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 
Kami yang terpilih. Dan berlomba-lomba 


menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis 
Yusuf dari belakang hingga koyak, dan kedua- 
duanya i suami wanita itu di muka pintu. 
Wanita itu berkata, "Apakah pembalasan terhadap 
orang yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu, 
selain dipenjarakan atau (dihukum) pt mtma azab 
? Yusuf berkata, Dia 
menundukkan diriku (kepadanya). Dan due 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan ke- 
saksiannya, “Jika baju gamisnya koyak di muka, 
maka wanita itu benar, dan Yusuf termasuk orang- 
orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di 
adakue maka Cam ul yng ds Ps Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar." Maka tatkala 
suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak 
di belakang berkatalah dia,” Sesungguhnya (kejadian) 
itu adalah di antara tipu daya kamu, sesungguhnya 
tipu daya kamu adalah besar. (Hai) Yusuf, ber- 
palinglah dari ini, dan (kamu hai istriku) mohon 
ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesung- 
guhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah.” 
Dan wanita-wanita di kota berkata, 'Istri Al-Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya), sesungguhnya cintanya saya 
bujangnya sangat mendalam. Sesungguhnya kam 
dalam kesesatan yang nyata. "Maka, 
tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan 
mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan 
bagi mereka tempat duduk. Diberi- 
kepada masing-masing mereka sebuah pisau 
). Kemudian dia berkata 


. Maka, tatkala wanita-wanita itu 
melihatnya, mereka kagum kepada (keclokan rupa)- 


sunguknya Lal ak laa adlah melo yen 
mulia. Wanita itu berkata,”Itulah dia orang yang 
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kamu cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan 
sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk me- 
nundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia me- 
nolak. Dan sesungguhnya apabila dia tidak menaati 
apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan da mjanjua dan dia akan termasuk 
orang-orang yang hina.” Yusuf berkata, "Wahai 
Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada meme- 
nuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak 
Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, 
tentu aku akan cenderung (memenuhi keinginan 
mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang 
yang bodoh. ' Maka, Tuhannya memperkenankan doa 
Yusuf dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui.” (Yusuf: 21-34) 

Begitu juga ketika kita menjumpainya pada 
kali lain setelah Yusuf masuk penjara karena 
rekayasa wanita pembesar itu dan rekayasa 
wanita-wanita lainnya. Yusuf tinggal di penjara 
hingga sang raja bermimpi. Lantas pemuda yang 
dulu dipenjara bersama Yusuf menginformasi- 
kan kepada sang raja bahwa hanya Yusuf sendiri 
yang dapat menyingkap tabir mimpi. Lalu, sang 
raja meminta agar Yusuf dibawa menghadap 
kepadanya. Tetapi, Yusuf tidak mau sebelum 
dilakukan klarifikasi dan dibebaskan dari segala 
tuduhan. 

Maka, sang raja memanggil wanita itu (istri- 
nya) bersama wanita-wanita yang lain itu. Ter- 
nyata wanita (istrinya) itu masih tetap mencintai- 
nya. Tetapi, sikapnya sudah berubah seiring 
dengan perubahan waktu, usia, dan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi, di samping telah merasuk- 
nya iman yang dikenalnya dari Yusuf dari celah- 
celah perasaan dan kesan-kesannya, 


Yusuf,” Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan- 
lah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita 
yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka.” Raja 
berkata (kepada wanita-wanita itu), "Bagaimana 
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadamu)? Mereka ber- 
kata, "Mahasempurna Allah, kami tidak mengeta- 
hui suatu keburukan darinya.” Berkata istri al-Aziz, 
Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang 
untuk menundukkan dirinya (kepada- 
ku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
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yang benar.' (Yusuf berkata), 'Yang demikian itu 
agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya 
aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan 
bahzwa Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang 
yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu 
itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 
Tishanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Yusuf: 50-53) 


. Yusuf 

Seorang hamba yang saleh yang Al-Gur'an 
tidak mengada-ada tentang kepribadiannya de- 
ngan sekali pandang. Dia menghadapi fitnah 
dengan segala kemanusiaannya-yang dibesar- 
kan di dalam rumah tangga kenabian, pendidik- 
ari, dan keagamaan. Kemanusiannya dengan 
pertumbuhan, pendidikan, dan keagamaannya 
terlukis dengan segala sisinya dalam peristiwa- 
peristiwa yang dialaminya. Sesungguhnya dia 
mengalami kelemahan ketika wanita itu ber- 
kehendak terhadap dirinya hingga dirinya juga 
berkehendak terhadapnya. Akan tetapi, benang 
terakhir telah mengikatnya dan menyelamat- 
kannya dari terjatuh ke dalam perbuatan tercela 
itu. 

Dia merasakan kelemahan dirinya ketika 
menghadapi tipu daya wanita itu, kawasan ling- 
kungan, nuansa istana, dan wanita-wanita istana 
juga. Akan tetapi, dia berpegang teguh dengan 
tali yang sangat kuat. 

Dalam penceritaan ini tidak ada yang dibuat- 
buat mengenai realitas dan karakteristik ke- 
pribadiannya. Di sana juga tidak ada kubangan- 
kubangan lumpur jahiliah yang mengotori nilai 
sastranya. Apa yang diceritakan ini adalah fakta 
nyata yang sehat dalam segala seginya. 

. AFAziz 

Dengan kepribadian dan karakternya yang 
khusus, dan tabiat kepemimpinannya, kemudjan 
dengan kelemahan kekesatriaannya, dan karena 
ingin menjaga gengsi sosialnya, serta hendak 
menutupi gejala-gejala yang tampak (pada istri- 
nya) dan hendak menyelamatkannya... padanya 
tampaklah kondisi khusus lingkungannya, 

"Maka, tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf koyak di belakang, berkatalah dia, 'Se- 
sungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu 
daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah 
besar. (Hai) Yusuf, berpalinglah dari ini, dan (kamu 
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hai istriku), mohon ampunlah atas dosamu itu, 
karena kamu sesu. a termasuk orang-orang 
yang berbuat salah.” (Yusuf: 28-29) 


. Wanita-Wanita. 


Wanita-wanita kalangan masyarakat dengan 
segala sifatnya. Wanita-wanita yang ribut gara- 
gara perbuatan'istri al-Aziz yang menggoda 
bujangnya (Yusuf) untuk menundukkan kepada 
kemauannya, setelah dia dimabuk cinta kepada 
Yusuf. Rasa pengingkaran wanita-wanita itu 
terhadap istri al-Aziz lebih besar daripada yang 
tampak dalam tindakan mereka. Kemudian ke- 
linglungan mereka setelah Yusuf muncul di 
hadapan mereka. Kemudian pengakuan ke- 
wanitaan mereka yang mendalam terhadap 
sikap istri a-Aziz yang merekaributkan dengan 
menceritakannya ke sana ke mari dan mereka 
ingkari sikapnya. 

Juga perasaan wanita ini terhadap pengakuan 
yang mendorongnya untuk memberanikan diri 
memberikan pengakuan yang utuh. Padahal, dia 
dalam kondisi yang aman di bawah naungan ke- 
pasrahan wanita-wanita itu terhadap kewanitaan- 
nya sebagaimana perlakuan khusus lingkung- 
annya dan arahan yang ada padanya. Kemudian 
kecenderungan dan ketertarikan semua wanita 
itu kepada Yusuf, meskipun pada pertemuan 
yang pertama itu mereka sudah menyatakan ke- 
sucian dan kebersihan Yusuf dengan perkataan 
mereka, : 

”Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. 
Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang 
mulia.” (Yusuf: 31) 

Hal ini dapat kita simpulkan dari perkataan 
Yusuf, 

“Yusuf berkata, "Wahai Tuhanku, penjara lebih 
aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka ke- 


Maka, istri al-Aziz itu tidak menganggap diri- 
nya saja yang ingin menundukkan Yusuf kepada 
dirinya, tetapi wanita-wanita kelas atas itu secara 
umum juga begitu. 


. Lingkungan. 


Yang tampak tanda-tandanya dari celah-celah 
semua peristiwa itu. Kemudian dari celah-celah 


aa aa 
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tindakan yang diambil terhadap Yusuf, meskipun 
sudah jelas bahwa dia tidak bersalah. Tindakan 
yang dimaksud adalah usaha untuk menutup hal 
yang memalukan itu dan menghapus bekas 
bekasnya. Sikap yang tidak perlu menghiraukan 
kalau orang yang tidak bersalah seperti Yusuf 
harus dikorbankan, 

"Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah 
melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa 
mereka harus memenjarakannya sampai suatu 
waktu.” (Yusuf: 35) 


, Apabila kita ikuti kepribadian Yusuf, maka kita 
tidak pernah kehilangan sifat-sifat kepribadian- 
nya itu pada setiap peristiwa yang dialaminya. 
Suatu kepribadian yang bersumber dari unsur- 
unsur pembentukannya yang realistis, yang 
tertukis di dalam keberadaannya sebagai "hamba 
yang saleh dengan segala sifat kemanusiaannya, 
di samping dibesarkan di rumah kenabian, pen- 
didikan, dan keagamaan”. 

Maka, ketika dia berada di dalam penjara de- 
ngan segala kegelapannya (bersama penganiaya- 
an dan kegelapannya pula), dia tidak pernah 
melupakan berdakwah kepada agamanya, de- 
ngan penuh kecerdasan dan kelembutan (de- 
ngan cara terselubung tetapi jelas) serta dengan 
memahami kondisi lingkungan dan kejiwaan- 
nya. Sebagaimana dia juga tidak pernah lupa 
memberikan contoh yang baik dengan pribadi- 
nya, adabnya, dan perilakunya yang sesuai de- 
ngan agamanya yang didakwahkannya di dalam 
penjara itu, 

"Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam 
penjara dua orang pemuda. Berkatalah salah seorang 
di antara keduanya, Sesungguhnya aku bermimpi 
bahwa aku memeras anggur.” Dan yang lainnya 
berkata, Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku, sebagiannya di- 
makan burung. Berikanlah kepada kami tabirnya, 
sesungguhnya kami memandang kamu termasuk 
orang-orang yang pandai (menabirkan mimpi). 
her- 


bagian dari apa Lek 
kan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku 

telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak 
hari kemudian. Dan aku mengikut agama bapak- 
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bapakku yaitu Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Tiadalah 
patut bagi kami (para nabi) mempersekutukan se- 
suatu apa pun dengan Allah. Yang demikian itu 
adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada 
manusia (seluruhnya). Tetapi, kebanyakan manusia 
itu tidak mensyukuri-(Nya). Hai kedua penghuni 
penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa? Kamu tidak menyembah 
yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama- 
nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat- 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keterangan 
pun tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanya- 
lah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar 
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. Hai kedua penghuni Lp rae adapun 
salah seorang di antara kamu berdua, akan 

minum tuannya dengan khamar. manga yang 
seorang lagi maka dia akan disalih, lalu b: me- 
makan sebagian dari kepalanya. Telah diputuskan 
perkara yang kamu berdua menanyakannya (ke- 
1 adaku).”” 2 « usuf: 36-41) 

Namun demikian, Yusuf adalah manusia biasa 
juga, yang mempunyai kelemahan sebagai layak- 
nya manusia. Dia menginginkan dibebaskan dari 
penjara, dengan berusaha menyampaikan infor- 
masi (tentang keahliannya mengungkapkan 
tabir mimpi ini) kepada sang raja: Barangkali dia 
dapat menyingkap persekongkolan jahat yang 
menyeretnya ke penjara yang keparat itu, mes- 
kipun Allah menghendaki agar dia memutuskan 
harapan melainkan hanya kepada-Nya saja, 

”Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketa- 
huinya akan selamat di antara mereka berdua, 

"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.' Maka, 

setan menjadikan dia lupa n (keadaan 
Yusuf) kepada tuannya. Karena itu, tetaplah dia 
(Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya.” 
(Yusuf: 42) 

Kemudian kita lihat ciri-ciri kepribadiananya 
ini lagi setelah beberapa tahun. Ketika sang raja 
bermimpi, lalu para dukun paranormal ke- 
bingungan untuk menyingkap tabirnya, lalu 
teringatlah teman sepenjara Yusuf dahulu itu- 
setelah sempurna pendidikan Tuhan kepada 
hamba yang saleh itu, sehingga hatinya menjadi 
tenang dan mantap kepada kekuasaan Tuhan- 
nya, dan merasa tenang akan tempat kembalinya 
kepada-Nya. Sehingga, ketika sang raja meme- 
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rintahkan untuk membawa Yusuf menghadap 
kepadanya setelah menabirkan mimpinya, Yusuf 
menjawab dengan penuh ketenangan dan per- 
caya diri. Dia tidak mau meninggalkan penjaran- 
nya sebelum dinyatakan bebas dari segala tuduh- 
an, 

”Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka 
dari kaumnya), "Sesungguhnya aku brmimpi melihat 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan 
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir 
lainnya yang kering. Hai orang-orang yang ter- 
kemuka, terangkanlah kepadaku tentang tabir 
mimpiku itu jika kamu dapat menabirkan mimpi. 
Mereka menjawab, (Itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menabirkan 
mimpi itu.' Dan berkatalah orang yang selamat di 
antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) 
sesudah beberapa waktu lamanya, 'Aku akan 
memberitahukan kepadamu tentang (orang yang 
pandai) menabirkan mimpi itu, maka utuslah aku 
(kepadanya). (Setelah pelayan itu berjumpa dengan 
Yusuf, dia berseru), "Yusuf, hai orang yang amat 
dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan 
tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya 
yang kering, agar aku kembali kepada orang-orang 
itu, agar mereka mengetahuinya.' Yusuf berkata, 
'Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa. Maka, apa yang kamu tuai 
hendaklah kamu biarkan di bulirnya kecuali sedikit 
untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, yang meng- 
habiskan apa yang kamu simpan untuk meng- 
hadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 
gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu 
akan datang tahun yang padanya manusia diberi 


ku. ' Maka tatkala utusan itu datang 
berkatalah Yusuf, "Kembalilah kepada tuanmu dan 
tanyakanlah kepadanya bagaimana wanita-wanita 
yang telah melukai ta Sesu Tuhan- 
ku Maha Mengetahui tipu daya mereka. ' Raja ber- 
kata (kepada wanita-wanita itu), "Bagaimana 
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadamu)? Mereka ber- 
kata, ”Mahasempurna Allah, kami tidak mengetahui 
suatu keburukan daripadanya.' Berkata istri al-Azi, 
Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang meng- 
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godanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), 
dan sesungguhnya dirinya termasuk orang-orang 
yang benar.” (Yusuf berkata), "Yang demikian itu 
agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya 
bahwa Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang 
yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan), karena s nafu 
itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
ang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan raja berkata, "Bawalah Yusuf kepadaku, agar 
aku memilih dia sebagai orang yang rapat 
? Maka, tatkala raja telah 
dengan Yusuf, dia berkata, "Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi orang yang berkedudukan 
tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” Yusuf berkata, 
Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir), 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai men- 
jaga lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 43-55) 

Sejak saat itu tampaklah kepribadian Yusuf 
dengan sempurna, inatang, tanggap, tenang, 
mantap, dan penuh percaya diri. Kita lihat ke- 
pribadiannya ini begitu eksklusif di panggung 
peristiwa-peristiwa itu, sementara kepribadian 
raja, sang pembesar (al-Aziz), kaum wanita dan 
lingkungannya itu tenggelam. Al-@ur'an mema- 
parkan pergantian ini di dalam kisah ini dan di 
dalam realitas dengan firman-Nya, 

”Dan demikianlah Kami memberi kedudukan 
kepada Yusuf di negeri Mesir, (dia berkuasa penuh) 
pergi ke mana saja dia kehendaki di bumi Mesir itu. 
Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa 
yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 
Sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” 
(Yusuf: 56-57) 

Semenjak saat itu kita dapati pribadi ini meng- 
hadapi bermacam-macam ujian yang lain, yang 
berbeda tabiatnya dengan macarn-macam ujian 
terdahulu. Dihadapinya semua itu dengan ke- 
pribadian yang sempurna, matang, dan tanggap, 
dan dengan penuh ketenangan dan kepercayaan 
diri 


. Kita dapati Yusuf pada kali lain menghadapi 


saudara-saudaranya sesudah mereka melaku- 
kan tindakannya terdahulu itu, ketika Yusuf 
berada dalam kedudukan yang lebih tinggi dan 
lebih kuat dibandingkan dengan mereka. Akan 
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tetapi, kita lihat kemantapan dan keteguhan 
hatinya begitu jelas di dalam sikap dan tindakan- 
tindakannya, 

"Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir), 
lalu mereka masuk ke tempatfnya). Maka Yusuf 
mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) 
kepadanya. Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk 
mereka bahan makanannya, ia berkata, 'Bawalah 
kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu 
(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku 
meny sukatan dan aku adalah sebaik- 
baik penerima tamu ?Jika kamu tidak 2 
kepadaku, maka kamu tidak akan mendapat suka- 
tan lagi dariku dan jangan kamu mendekatiku.” 
Mereka berkata,” Kami akan membujuk ayahnya 
untuk membawanya (ke mari) dan sesungguhnya 
kami benar-benar akan melaks a. # Yusuf 
berkata kepada bujang-bujangnya, 'Masukkanlah 
barang (benukar kepunyaan mereka) ke dalam 
karung-karung mereka, supaya mereka mengetahui- 
nya apabila mereka telah kembali kepada keluarga- 
nya, mudah-mudahan mereka kembali lagi.” 
(Yusuf: 58-62) 


, Kitalihat Yusuf mengatur rencana (dengan ren- 
cana Allah) sebagaimana yang akan ia lakukan 
terhadap saudaranya. Maka, kita lihat kepri- 
badian yang matang, cerdas, bijaksana, tenang, 
mantap, dan sabar, 
"Dan tatkala mereka masuk ke (t ) Ya 
Yusuf membawa saudaranya Davanal ke pad 
patnya, Yusuf berkata, Sesungguhnya aku (tni) ada- 
lah saudaramu, maka janganlah kamu berduka cita 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan." Maka, 
tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat 
minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan,” Hai kafi- 
lah, sesungguhnya kamu Orang-orang yang 
mencuri! Mereka menjawab sambil menghadap 
kepada penyeru-penyeru itu, 'Barang apakah yang 
hilang dari kamu ?? Penyeru-penyeru itu berkata, 
Kami era ira raja dan sapa yang dapat 
akan memperoleh bahan 


an (seberat) beban unta, dan akan menjamin sesak 
hadapnya.' Saudara-saudara Yusuf menjawab, 
"Demi Allah sesungguhnya kamu mengetahui bahwa 
kami bukan untuk membuat kerusakan di 
negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri. 

Mereka berkata, Tetapi apa balasannya jika kamu 
betul-betul pendusta?' Mereka menjawab, 'Balas- 


(311) 


Juz Xi: Hund & Pernyulaan Yusuf 


annya, ialah pada siapa ditemukan (barang yang 
hilang) dalam karungnya, maka dia sendibilah 
balasanya (tebusannya). Demikianlah kami mem- 
beri pembalasan orang-orang yang zalim.” 
Maka, mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung 
mereka sebelum. (memeriksa) karung saudaranya 
sendiri. Kemudian dia mengeluarkan piala raja itu 
dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur 
untuk (mencapat) maksud Yusuf Tiadalah patut 
Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami 
Linggikan derajat orang-orang yang Kami kehendaki 


dan di atas yang berpengetahuan itu 
ada lagi Ting Maha Mer Menatabi. Mereka berkata, 


Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu.” Maka, Yusuf 
menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan 
tidak menampakkannya mereka. Dia 
berkata (dalam kakinya)! "Kamu lebih buruk ke- 
dudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang | kamu terangkan itu. Mana 


nya, sesungguhnya kami melihat kamu termasuk 

orang-orang yang berbuat baik.' Berkata Yusuf, Aku 

mohon perlindungan kepada Allah dari menahan 

seseorang, kecuali orang yang kami temukan harta 

benda kami padanya. Jika kami berbuat demikian, 

maka benar-benarlah kami orang-orang yang 
zalim.” (Yusuf: 69-79) 


pa kita jumpai Yusuf ketika ujian pada 
Ya'gub sudah habis waktunya, dan Allah Lan 
menentukan habisnya cobaan-cobaan yang 
nimpanya dan keluarganya. Yusuf rindu a keada 
kedua orang tuanya dan keluarganya. Dia me- 
rasa kasihan kepada saudara-saudaranya yang 
ditimpa penderitaan. Lalu, dia mengungkapkan 
jati dirinya kepada mereka, dan dicelanya me- 
reka dengan lemah lembut dan dimaafkannya 
mereka. Dia datang pada waktunya, dan semua 
yang samar diungkapkan. Nah, semua ini di- 
hadapi Yusuf dengan kepribadiannya dan sifat- 
sifatnya, 

"Maka, ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, 
mereka berkata, "Hai al-Aziz, kami dan keluarga 
kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga, maka 
sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan ber- 
sedekahlah kepada kami. Sesungguhnya Allah 
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memberi balasan kepada orang-orang yang ber- 
sedekah. Yusuf berkata, 'Apakah kamu mengetahui 
(kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap 
Yusuf dan. sa a ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmu itu? Mereka berkata, "Apa- 
kah kamu ini benar-benar Yusuf?” Yusuf men- 
jawab, "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesung- 
guhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya 
kepada kami. Sesungguhnya barangsiapa yang 
bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik.” Mereka berkata, "Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 
kami, dan 5 kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa).' Dia (Yusuf) berkata, Pada 
hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, mudah- 
mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia ada- 
lah Maha Penyayang di antara yang penyayang. 
Pergilah kamu membawa baju gamisku ini, 
lalu letakkan dia ke wajah ayahku, nanti dia akan 
melihat kembali, dan bawalah keluargamu semua- 
nya kepadaku.” (Yusuf: 88-93) 


10. Akhirnya, datanglah sikapnya yang luhur dan 


11. 


pamah 


indah. Sikap untuk bertemu secara utuh, ketika 
Yusuf berada di puncak kekuasaannya dan 
pada titik tertinggi tabir dan realisasi mimpinya. 
Tiba-tiba dia melepaskan semua itu dan ingin 
bersendirian dengan Tuhannya. Dia membisik- 
kan yang demikian itu dengan tulus kepada 
Tuhannya, sedang semua urusan yang lain 
dilemparkan ke belakangnya, 

”Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebagian kerajaan 
dan telah mengajarkan kepadaku sebagian tabir 
mimpi. (Ya Tuhan), Pencipta langit dan bumi, 
Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, 
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan ga- 
bungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” 
(Yusuf: 101) 

Nabi Yag'ub. 

Seorang ayah yang penyayang yang ditimpa 
kesedihan. Seorang Nabi yang selalu bersikap 
tenang. Dia menghadapi mimpi Yusuf itu de- 
ngan rasa gembira dan khawatir. Dia melihat 
ada kegembiraan dalam mimpi itu, tetapi dia 
takut setan akan mengganggu jiwa anak-anak- 
nya. Maka, tampaklah kepribadiannya dengan 
jelas pada semua sisinya, 

"(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayah- 


(312) 


Tafsir Fi Zhilalit-Our "an VI 


nya, "Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi 
melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan, 
kulihat semuanya sujud kepadaku.' Ayahnya 
berkata, "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka 
mereka membuat makar (untuk membinasakan)- 
mu. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 
nyata bagi mania Dan demikianlah Tuhanmu, 
memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajar- 
kan-Nya kepadamu sebagian dari tabir mimpi- 
mimpn dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya ke- 
padamu dan kepada keluarga Ya 'gub, sebagaimana 
Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim 
dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Me- 
ngetahui lagi Mahabijaksana.” (Yusuf: 4-7) 
Kemudian kita jumpai pula kepribadian ini 
dengan segala realitas kemanusiaannya dan 
kenabiannya, ketika anak-anaknya membujuk- 
nya agar ja melepas Yusuf untuk pergi bersama 
mereka. Tetapi, kemudian mereka mengejut- 
kannya dengan peristiwa yang menyedihkan, 
”Mereka berkata, "Wahai ayah kami, apa sebab- 
nya kamu tidak mempercayai kami terhadap 
Yusuf, padahal kami adalah orang-orang yang 
menginginkan kebaikan baginya. Biarkanlah dia 
pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
sesungguhnya kami pasti menjaganya.” Ya'gub 
berkata, " ? bersama Yi 


amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau- 
kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 

? ? Mereka berkata,” Tika ia benar-benar 
dimakan serigala, sedang kami golongan (yang 
kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah 
orang-orang yang merugi. Maka, tatkala mereka 
membawanya dan sepakat memasukkannya ke 
dasar sumur (lalu mereka memasukkan dia), dan 


akan menceritakan kepada mereka perbuatan 
dak ingat lagi. Kemu- 


hari sambil menangis. Mereka berkata, "Wahai 
ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba- 
lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang- 
barang kami, lalu dia dimakan serigala. Kamu 
sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, se- 
kalipun kami adalah orang-orang yang benar.” 
Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
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berlumuran) dengan darah palsu. Ya'gub berkata, 
"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatanmu (yang buruk) itu, maka kesabar- 
an yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap 
apa yang kamu ceritakan itu.” (Yusuf: 11-18) 
Kemudian kita jumpai lagi kepribadian ini 
dengan segala realitasnya pada waktu anak- 
anaknya membujuknya pada kali lain terhadap 
anak kesayangannya yang masih tinggal, yaitu 
saudara kandung Yusuf. Karena mereka di- 
minta membawanya oleh penguasa negeri 
Mesir (Yusuf) yang tidak mereka kenal, se- 
bagai imbalan atas sukatan bahan makanan 
yang mereka butuhkan pada tahun-tahun sulit. 


"Maka tatkala mereka telah kembali kepada 
ayah mereka (Ya'gub), mereka berkata, "Wahai 
ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan 
(gandum) lagi (jika tidak membawa saudara 
kami). Sebab itu, biarkanlah saudara kami pergi 
bersama-sama kami supaya kami mendapat suka- 
tan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya.' Ya gub berkata, Bagaimana aku 
akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 
kecuali seperti aku telah mempercayakan saudara- 
nya (Yusuf) kepadamu dahulu. Maka, Allah 
adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” Tatkala 
mereka membuka barang-barangnya, mereka me- 
nemukan kembali barang-barang (penukaran) 
mereka dikembalikan kepada mereka. Mereka ber- 
kata, "Wahai ayah kami, apa lagi yang kita ingin- 
kan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada 
kita, dan kami akan dapat memberi makan ke- 
Iuarga kami, dan kami akan dapat memelihara 
saudara kami, dan kami akan mendapat tam- 
bahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. 
Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir). 
Ya gub berkata,”Aku sekali-kali tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu se- 
belum kamu memberikan kepadaku janji yang 
leguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan 
membawanya kepadaku kembali, kecuali jika 
kamu dikepung musuh.” Tatkala mereka mem- 
berikan janji mereka, maka Ya 'gub berkata, ”Allah 
adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). 
Dan Ya'gub berkata, "Hai anak-anakku, jangan- 
lah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 
gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang 
yang berlain-lainan. Namun demikian, aku tidak 
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dapat melepaskanmu barang sedikit pun dari 
(takdir) Allah. Keputusan (menetapkan) sesuatu 
hanyalah hak Allah. Kepada-Nya-lah aku ber- 
tawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang- 
orang yang bertawakkal berserah diri.' Dan tatkala 
mereka masuk menurut yang diperintahkan ayah 
mereka, makp (cara yang mereka lakukan itu) 
tidak melepaskan mereka sedikit pun dari takdir 
Allah. Akan tetapi, itu hanya suatu keinginan pada 
diri Ya gub yang telah ditetapkannya. Dan sesung- 
guhnya dia mempunyai pengetahuan karena Kami 
telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi, ke- 
—eT manusia tidak mengetahui.” (Yusut: 
63-68 


Kemudian kita jumpai lagi ia dalam meng- 
hadapi kesedihan kedua dengan sikapnya 
sebagai seorang ayah yang berduka cita dan 
nabi yang konsisten. Hal itu terjadi setelah 
Allah mengatur rencana untuk Yusuf bagai- 
mana cara menahan saudara kandungnya 
(Bunyamin). Maka, ada salah seorang putra 
Nabi Ya'gub yang memiliki kepribadian khusus 
yang berbeda dengan mereka, yang komitmen 
dengan sifat-sifatnya yang selalu mengiringi 
sikap-sikapnya dalam semua cerita ini. Dia me- 
rasa takut untuk menghadapi ayahnya setelah 
mengucapkan janji kepadanya, kecuali jika 
ayahnya mengizinkannya, atau Allah menetap- 
kan sesuatu untuknya, 

"Maka tatkala mereka berputus asa dari (putus- 
an) Yusuf, mereka menyendiri sambil berunding 
dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua di 
antara mereka, Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari 
kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 
telah menyia-nyiakan Yusuf Sebab itu, aku tidak 
akan meninggalkan negeri Mesir sampai ayahku 
mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau 
Allah memberi keputusan terhadapku. Dan Dia 
adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” Kembalilah 
kepada ayahmu dan katakanlah, 'Wahai ayah 
kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan 
kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, 
dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (me- 
ngetahui) barang yang gaib, Dan tanyalah (pen- 
duduk) negeri yang kami berada di situ, dan kafilah 
yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang benar.” Ya'gub 
berkata,” Hanya dirimu sendirilah yang meman- 
dang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka, 
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kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya 
kepadaku, sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.' Dan Ya'gub 
berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata, Aduhai duka citaku terhadap Yusuf', dan 
kedua matanya menjadi putih karena kesedihan 
dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 
(terhadap anak-anaknya). Mereka berkata, "Demi 
Allah, senantiasa kamu mengingat Yusuf, sehingga 
kamu mengidap penyakit yang berat atau termasuk 
orang-orang yang binasa.” Ya'gub menjawab, 'Se- 
sungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya. 
Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 
berita tentang Yusuf dan saudaranya, dan jangan- 
lah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesung- 
guhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah 
melainkan kaum yang kafir.” (Yusuf: 80-87) 

Pada akhir ujian panjang yang dialami orang 
tua yang penuh cobaan ini, kita jumpai lagi 
sifatnya dalam kenyataan. Dia mencium bau 
Yusuf pada baju gamisnya, dan dihadapinya 
kemarahan dan caci maki anak-anaknya, maka 
ja tidak ragu-ragu terhadap kebenaran dugaan- 
nya kepada Tuhannya, 

"Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri 
Mesir), berkatalah ayah mereka, "Sesungguhnya 
aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku). Keluarganya berkata, "Demi Allah, sesung- 
guhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang 
terdahulu.” Tatkala telah tiba pembawa kabar 
gembira itu, maka diletakkannya baju gamis itu ke 
wajah Ya'gub, lalu kembalilah dia dapat melihat. 
Ya'gub berkata,”Tidakkah aku katakan kepadamu 
bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang kamu 
tidak mengetahuinya?” Mereka berkata,” Wahai 
ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami ter- 
hadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah (berdosa). Ya gub ber- 
kata, "Aku akan memohonkan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Yusuf: 94-98) 

Itulah kepribadian yang menghimpun berbagai 
keistimewaan dan roman muka, dengan perasaan 
dan tindakan yang realistis, yang tergambar dalam 
setiap peristiwa, situasinya, dan lingkungannya, 
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dengan tidak ditambah-tambah, dikurang-kurangi, 
dan diubah. 


1.4. 


Persoalan Seks dalam Pandangan Al-Our'an 
dan Zionisme 

Kenyataan yang'benar dan dapat dipercaya serta 
bersih dan sehat, tidak terbatas pada realitas ke- 
pribadian-kepribadian manusia yang menjadi pe- 
laku kisah di lapangan yang tuas dan pada tingkat 
yang mengagumkan ini saja. Akan tetapi, ia juga 
tampak dalam peristiwa-peristiwa dengan segala 
rangkaian dan penampilaannya serta kebenaran 
dan karakteristiknya pada tempat dan masanya, 
pada lingkungan dan hal-hal yang melingkupinya. 
Maka, setiap gerak, emosi, dan kalimat dapat tepat 
pada waktunya dan dalam gambaran yang nyata. 
Disebutkan pada tempatnya dan sesuai dengan 
alurnya, silih berganti antara bayangan dan sorotan 
sesuai dengan kepentingan dan peranannya serta 
karakteristik perjalanan hidup dengannya. Semua 
itu sebagai sesuatu yang dapat ditangkap pada 
kepribadian-kepribadian itu juga sebagaimana 
sudah kami katakan sebelumnya. 

Hingga mengenai nuansa seksual dalam kisah 
ini dan gejolaknya yang disampaikan dalam batas- 
batas manhaj yang suci dan layak bagi "manusia" 
dengan tidak mengada-ada, tidak mengurang- 
ngurangi, dan tidak mengubah realitas kemanu- 
siaan dalam kompleksitasnya, kejujuran, dan ke- 
lengkapannya. Akan tetapi, penampilan nuansa- 
nuansa itu dalam susunan kalimat-kalimat yang 
teratur dengan berbagai peristiwa dan sikap pan- 
dangan terhadapnya, bukan berarti kisah ini ber- 
henti di situ saja-sebagai segala-galanya bagi rea- 
litas manusia, dan sebagai poros kehidupannya se- 
cara keseluruhan, dan menjadi sasaran seluruh 
kehidupannya, sebagaimana pemahaman yang 
hendak dicoba usahakan oleh kaum jahiliah 
terhadap kita bahwa yang demikian itu sajalah 
kejujuran ilmi 

Kaum jahiliah menghapuskan eksistensi manu- 
sia atas nama kejujuran ilmiah, dengan menitik- 
beratkan pada faktor seksual sebagai arah kehidup- 
an manusia secara menyeluruh. Sehingga, dari 
pemikiran yang demikian ini timbullah kubangan . 
yang luas dan dalam, yang dihiasi dengan bunga- 
bunga setan. 

Ia tidak berbuat demikian karena ini merupakan 
kenyataan, dan karena ini merupakan ringkasan 
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dari pelukisan peristiwa saja. Tetapi, ia berbuat 
demikian karena ”Protokolat Zionisme” meng- 
hendakinya. Menghendaki pemurnian "manusia” 
kecuali dari aspek kebinatangannya. Sehingga, 
bukan kaum Yahudi sendiri saja yang diaibkan 
sebagai orang-orang yang bersih dari semua nilai 
immateriil. Mereka menghendaki agar semua 
manusia tenggelam dalam lumpur kubangan agar 
mereka berkutat di situ saja dengan segala kepen- 
tingannya, dan mencurahkan segenap kemam- 
puannya untuknya. 

Maka, inilah jalan terselubung untuk meng- 
hancurkan kemanusiaan sehingga mereka ber- 
tekuk lutut di hadapan kekuasaan Zionisme yang 
terkutuk dan selalu mengintai peluang itu. Kemu- 
dian dijadikanlah bidang seni ini sebagai jalan ke- 
pada semua kejelekan ini, di samping disebarkan- 
nya isme-isme "imiah” yang juga untuk mengantar- 
kan tercapainya sasaran mereka itu. Sekali tempo 
dengan nama ”"Darwinisme”, sekali tempo dengan 
nama "Freudanisme”, sekali tempo dengan nama 
”Marxisme”, dan sekali tempo dengan nama 
”Sosialisme Ilmiah” ... yang semua itu sama-sama 
untuk merealisasikan program-program Zionisme 
keparat itu! 


1. 


Dimensi dan Nilai Historis Kisah Nabi Yusuf 
Sesudah itu, kisah ini melewatkan kepribadian- 

kepribadian dan peristiwa-peristiwa itu untuk me- 
lukiskan bayang-bayang zaman sejarah saat ter- 
jadinya kejadian-kejadian dalam kisah itu, saat ber- 
geraknya pribadi-pribadi yang banyak itu, serta 
untuk mencatat ciri-ciri umumnya. Maka, dilukis- 
kanlah panggung peristiwa itu dengan dimensi 
globalnya pada masa sejarah itu terjadi. Kami cu- 
kupkan dengan beberapa kilasan dan bagian-bagian 
yang turut andil dalam melukiskan dimensi itu. 

1. Negeri Mesir padamasaitu tidak diperintah oleh 
Firaun-Firaun (raja-raja) dari keluarga Mesir, 
melainkan oleh penguasa-penguasa yang masih 
berdekatan masanya dengan masa hidup Ibrahim, 
Ismail, Ishag, dan Ya'gub. Maka, mereka masih 
mengenal sedikit tentang agama Allah. 

Kesimpulan ini kami ambil dari penyebutan Al- 
@ur'an terhadap raja dengan istilah ”al-Malik” 
pada waktu menyebutkan raja yang berkuasa 
pada zaman Nabi Musa sesudah itu dengan 
gelarnya yang terkenal, yaitu "Firaun”. Dengan 
demikian, terbataslah zaman Nabi Yusuf di Mesir 
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itu (antara zaman keluarga yang ketiga belas dan 
ketujuh belas), yaitu keluarga para "penguasa” 
yang oleh bangsa Mesir disebut dengan "Hexos” 
sebagai sikap kebencian terhadap: mereka. 
Karena, kabarnya menurut bahasa Mesir kuno 
kata tersebut bermakna ”babi” atau "penguasa 
babi”. Masa ini berlangsung sekitar satu se- 
tengah abad. 

2. Risalah (kerasulan) Yusuf terjadi pada masa itu, 
di mana dia memulai menyeru manusia kepada 
Islam... agama tauhid yang murni... ketika dia 
berada di dalam penjara. Dia menyatakan bahwa 
agama ini adalah agama bapak-bapaknya, yaitu 

Nabi Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Hal ini dinyata- 

kannya dalam bentuk yang jelas, sempurna, 

lembut, dan komplit, sebagaimana dikisahkan 
oleh A-Gur'an mengenai perkataannya, 


"Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, 
sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. Dan 
aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, 
Ishag, dan Ya'gub. Tiadalah patut bagi kami mem- 
persekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Yang 
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada 
kami dan kepada manusia (seluruhnya), tetapi ke- 
banyakan manusia itu tidak mensyukuri(Nya). Hai 
kedua penghuni penjara, manakah yang lebih baik, 
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah 
Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa? Kamu 
tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya 
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menu- 
runkan suatu keterangan pun tentang nama-nama 
itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia 
telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah 
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi ke- 
Ts manusia tidak mengetahui.” (Yusut: 37- 
40 


Itulah gambaran mengenai Islam yang jelas, 
sempurna, halus, dan lengkap, sebagaimana yang 
dibawa oleh para rasul dipandang dari segi pokok- 
pokok akidahnya yang meliputi iman kepada Allah, 
iman kepada akhirat, mengesakan Aliah dan tidak 
mempersekutukan-Nya sama sekali dengan selain- 
Nya, mengenal Allah dengan sifat-sifat-Nya.... Yang 
Maha Esa, Yang Mahaperkasa. Islam yang mene- 
tapkan bahwa tidak ada wujud dan kekuasaan 
hakiki bagi selain-Nya. Oleh karena itu, ditiada- 
kanlah tuhan-tuhan yang memperbudak manusia. 
Dinyatakanlah bahwa kekuasaan dan wewenang 
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menetapkan sesuatu hanyalah milik Allah saja. 
Allah senantiasa memerintahkan agar manusia 
tidak menyembah kepada selain Dia. Sedangkan, 
menuntut kekuasaan dan hak rububiyah yang nota- 
bene memperbudak manusia adalah bertentangan 
dengan perintah Allah untuk beribadah kepada-Nya 
saja. Dan, termasuk kandungannya lagi ialah pem- 
batasan makna ”ibadah” sebagai ketundukan ter- 
hadap kekuasaan dan hukum serta kepatuhan ke- 
pada rububiyah selain Allah. Diberitahukan bahwa 
agama yang lurus itu ialah mengesakan Allah dalam 
beribadah. Yakni, mengesakan-Nya sebagai yang 
menetapkan dan memutuskan sesuatu. Sehingga, 
kedua hal ini ibadah dan hukum /kekuasaan atau 


wewenang menetapkan dan memutuskan sesuatu) 


selalu beriringan dan menjadi kelaziman, 
"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah, Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus.” (Yusuf: 40) 


Inilah gambaran yang sangat jelas tentang Islam 
dengan kesempurnaan, kelembutan, dan keleng- 


kapannya. 

Jelas pula bahwa Yusuf ketika berkuasa atas 
kendali semua urusan di negeri Mesir, dia terus 
berdakwah mengajak manusia kepada Islam yang 
jelas, sempurna, lembut, dan lengkap itu. Oleh 
karena itu ketika ia berkuasa, Islam dapat ber- 
kembang di Mesir saat ia memegang urusan 
pangan dan perbekalan rakyat, bukan semata-mata 
berkuasa saja. Islam tersebar pula ke wilayah- 
wilayah sekitar yang mengirimkan utusan-utusan 
untuk mendapatkan bahan makanan yang sudah 
diatur teknisnya dengan bijaksana dan sangat ter- 
atur olehnya. Kita lihat saudara-saudara Yusuf 
datang dari negeri Kan'an yang berdekatan dengan 
Yordan. Demikian juga negeri-negeri lain dengan 
kafilah-kafilahnya darang untuk mendapatkan 
bahan makanan dan perbekalan hidup dari negeri 
Mesir. Hal ini menggambarkan bahwa kondisi 
paceklik (kekurangan pangan) menimpa semua 
wilayah pada masa itu. 

Kisah ini juga mengisyaratkan adanya pengaruh 
akidah Islam yang telah diperkenalkan sedikit oleh 
para penguasa pada awal cerita, sebagaimana di- 
isyaratkan telah terjadinya penyebaran akidah ini 
dan kejelasannya sesudah didakwahkan oleh Yusuf. 

Isyarat yang pertama (tentang telah tersebarnya 
akidah Islam) ini disebutkan di dalam mengisahkan 
perkataan wanita-wanita itu ketika Yusuf muncul 
kepada mereka, 
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"Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka 
kagum kepada (keelokan rupa)nya, dan mereka melukai 
Gari) tangan mereka dan berkata,” Mahasempurna 
Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak 
lain hanyalah malaikat yang mulia.” (Yusuf: 31) 
Dan, disebutkan pula di dalam perkataan al-Aziz 
(sang penguasa) kepada istrinya, 
”(Hai) Yusuf, berpalinglah dari ini dan kamu, hai isiri- 
ku, mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat 
salah.” (Yusui: 29) 


Dan isyarat yang kedua tentang kejelasannya, 

disebutkan melalui lisan istri al-Aziz yang menun- 
jukkan bahwa ia mempercayai akidah Yusuf dan 
akhirnya masuk Islam, sebagaimana dikisahkan 
dalam untaian kalimat AHJur'an itu, 
"Berkata istri al-Aziz, "Sekarang jelaslah kebenaran itu, 
akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya 
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang benar.” (Yusuf berkata), "Yang demikian itu, 
agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa s aku 
tidak bekhianat di belakangnya, dan bahwa Allah tidak 
meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan 
aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhan- 
ku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Yusuf: 51-53) 


Apabila sudah demikian jelas bahwa agama 
tauhid pada dataran ini sudah dikenal sebelum 
Yusuf memegang kendali kekuasaan di negeri 
Mesir, maka dapatlah disimpulkan bahwa agama 
tauhid ini sudah berkembang sesudah itu dan 
sudah menyebar di wilayah yang luas saat Yusuf 
berkuasa, demikian pula pada masa penguasa- 
penguasa sesudahnya. Akan tetapi, setelah Firaun 
XVIN memegang kembali kekuasaan, maka dia 
memerangi agama tauhid yang ada pada anak cucu 
Nabi Ya'gub yang banyak jumlahnya di Mesir, 
untuk dikembalikannya lagi pada agama berhala 
yang merupakan agama Fir'aun-Firaun itu, 

Dengan demikian, terungkaplah sebab utama 
kekejaman Firaun-Firaun sesudah itu kepada anak 
cucu Israel (yakni Nabi Ya'gub) di samping alasan 
pokok bahwa mereka datang untuk menduduki, 
mengambil kembali kekuasaan, dan menetap di 
sana pada masa pemerintahan raja-raja pendatang. 
Maka, setelah bangsa Mesir ini dapat mengusir 
para penguasaitu, diusir pulalah orang-orang yang 
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setia kepada mereka dari kalangan Bani Israel. 
Meskipun perbedaan akidah juga layak menjadi 
alasan kuat untuk melakukan penindasan dan ke- 
kejaman itu. Hal itu disebabkan penyebaran akidah 
Tauhid dapat menghancurkan fondasi yang men- 
jadi tumpuan para Firaun. Karena, tauhid itu me- 
rupakan musuh utama bagi thaghut, penguasa- 
penguasa thaghut, dan ketuhanan thaghut. 

Isyarat terhadap apa yang kami katakan ini 
sebenarnya sudah ada di dalam hikayat A-Gjur'an 
terhadap perkataan orang yang beriman dari 
keluarga Fir'aun di dalam surah Ghafir (a-Mu'min). 
Juga bagaimana dia membela Islam yang mulia ini 
bagi Musa di hadapan Firaun dan pembesar-pem- 
besar kerajaannya ketika Firaun berkeinginan 
untuk membunuh Musa. Niat membunuh Musa ini 
agar dengan begitu terbunuh puja bahaya yang 
mengancam kekuasaannya secara keseluruhan, 
suatu bahaya yang berupa akidah tauhid yang di- 
bawa oleh Nabi Musa, 


“Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya), 
Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia 
memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya aku 
khawatir dia akan menukar agamamu atau menim- 
bulkan kerusakan di muka bumi.' Dan Musa berkata, 
Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri 
yang tidak beriman kepada hari hisab.” Dan seorang 
laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut 
Fir'aun yang menyembunyikan imannya berkata, 
"Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena dia menyatakan, "Tuhanku ialah Allah', pada- 
hal dia telah datang kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika dia 
seorang pendusta, maka dialah yang menanggung (dosa) 
dustanya itu, dan jika dia seorang yang benar, niscaya 
sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu 
akan menimpamu. Sesungguhnya Allah tidak menun- 
Juki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.” 
(Musa berkata), "Hai kaumku, untukmulah kerajaan 
pada hari ini dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah 
yang akan menolong kita dari azab Allah jika azab itu 
menimpa kita?” Fir'aun berkata,” Aku tidak mengemu- 
kakan kepadamu melainkan apa yang aku pandang 
baik, dan aku tidak menunjukkan kepadamu selain 
jalan yang benar.' Dan orang yang beriman itu berkata, 
"Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir kamu akan 
ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran golong- 
an yang bersekutu. (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 
Aad, Tramud, dan orang-orang yang datang sesudah 
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mereka. Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya. Hai kaumku, sesungguh- 
nya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari 
panggil-memanggil, (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun 
yang menyelamatkan kamu dari (azab) Allah. Dan, 
siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya 
seorang pun yang akan memberi petunjuk. Sesung- 
guhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa 
dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepada- 
mu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata, "Allah 
tidak akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya.” 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu. (Yaitu) orang-orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan 
yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan 
(bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang- 
orang yang sombong dan sewenang-wenang.” (al- 
Mu'min: 26-35) 


Maka, terjadilah peperangan yang sebenarnya 
antara akidah tauhid yang mengesakan Allah dalam 
rububiyah dan ibadah dengan Firaunisme yang 
ditegakkan di atas asas akidah keberhalaan, yang 
dapat ditegakkan kecuali dengannya. 

Kemungkinan tauhid yang kurang yang ternoda 
yang diakui oleh "Akhnaton” itu tidak lain hanyalah 
salah satu dari bekas-bekas yang telah goncang dari 
tauhid yang disebarkan oleh Nabi Yusuf di Mesir 
sebagaimana kami kemukakan di muka. Khusus- 
nya, kalau benar apa yang dikatakan di dalam 
sejarah bahwa ibu Akhnaton itu berasal dari Asia, 
bukan golongan Fir'aun. 

Setelah melantur ini, kita kembali kepada isyarat- 
isyarat yang menunjukkan karakter zaman sejarah 
saat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam kisah ini 
dan saat bergeraknya pribadi-pribadi tersebut. Maka, 
kita jumpai bahwa hal ini sudah melampaui batas 
teritorial negeri Mesir, dan ia mencatat karakter zaman 
secara keseluruhan. Maka, sangat jelas pengaruh 
masa itu dengan pandangan-pandangan dan prediksi- 
prediksi yang tidak terbatas pada satu negeri dan 
satu kaum saja dengan individu-individunya. Kita 
melihat fenomena ini begitu jelas di dalam mimpi 
Yusuf beserta tabir dan takwilnya... mimpi kedua . 
orang pemuda teman Yusuf dalam penjara, dan 
mimpi sang raja.... Semuanya bertemu pada kepen- 
tingan, baik orang yang bermimpi maupun yang 
mendengarnya, mengenai karakter semua masa. 
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Secara garis besar, kisah ini penuh dengan un- 
sur-unsur estetik, penuh dengan unsur kemanusia- 
an, penuh dengan kesan dan gerakan. Metode pe- 
nyampaian ceritanya dengan jelas menampakkan 
unsur-unsur ini. Lebih-lebih, mengenai kekhususan 
pengungkapan Al-ur'an yang sangat mengesan- 
kan yang disertai dengan irama yang sesuai dengan 
kondisi yang digambarkan oleh alurnya. 

Dalam kisah ini tampak jelas unsur kecintaan 
seorang ayah dalam berbagai bentuk dan tingkatan 
yang bervariasi, yang tampak jelas garisnya dan 
bayang-bayangnya. Yakni, cinta Ya'gub kepada Yusuf 
dan saudara kandungnya (Bunyamin), dan cintanya 
kepada anak-anaknya yang lain. Tampak pula dalam 
sensitivitas perasaannya terhadap berbagai peris- 
tiwa seputar Yusuf sejak awal hingga akhir cerita. 

Tampak unsur kecemburuan dan kedengkian di 
antara saudara-saudara yang berbeda ibunya, de- 
ngan melihat variasi bentuk kecintaan sang bapak. 
Juga tampak unsur perbedaan tingkat implementasi 
kecemburuan dan kedengkian dalam jiwa saudara- 
saudara itu. Sebagiannya terdorong oleh perasaan- 
nya itu untuk melakukan kejahatan pembunuhan, 
dan sebagian lagi cuma mengusulkan agar Yusuf 
dimasukkan ke dalam sumur supaya dapat di- 
pungut oleh musafir, karena mereka ingin lepas dari 
kejahatan tindak pembunuhan. 

Selain itu, tampak unsur makar dan tipu daya 
dalam bentuknya yang beraneka ragam, sejak ma- 
kar saudara-saudara Yusuf terhadap Yusuf hingga 
makar (tipu daya) istri al-Aziz (sang penguasa) ter- 
hadap Yusuf, terhadap suaminya sendiri, dan ter- 
hadap para wanita. Tampak unsur syahwat dengan 
rangsangan-rangsangannya dan tanggapan-tang- 
gapannya dengan memperturutkannya atau men- 
jauhinya, tertarik dan mengkhayalkannya, atau 
menjaga diri dan menghindarinya. Juga tampak 
unsur penyesalan pada sebagian bentuknya, dan 
pemaafan pada sebagian waktunya, serta kegem- 
biraan dengan bertemunya kembali orang-orang 
yang lama berpisah. | 

Di samping itu, juga digambarkan bentuk masya- 
rakat jahiliah kelas elite: di rumah, penjara, pasar, dan 
kantor pada masyarakat Mesir waktu itu, dan ma- 
syarakat Ibrani, dan pandangan dan prediksi yang 
berkembang waktu itu. 

Kisah ini dimulai dengan mimpi yang diceritakan 
oleh Yusuf kepada ayahnya. Kemudian sang ayah 
memberitahukan kepadanya bahwa kelak dia akan 
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menghadapi urusan besar. Sang ayah menasihati 
agar dia tidak menceritakan mimpinya itu kepada 
saudara-saudaranya supaya tidak menimbulkan 
kedengkian yang nanti akan dipergunakan setan 
yang menghasut mereka supaya melakukan tipu 
daya terhadap Yusuf. Kemudian berjalanlah alur 
cerita ini seakan: menakwilkan mimpi itu dan 
merealisasikan harapan Ya'gub di balik mimpi itu. 
Sehingga, ketika sudah sempurna takwil mimpi itu, 
maka selesailah narasi itu. Dan, tidak diteruskan 
lagi sebagaimana yang dilakukan oleh para penulis 
Perjanjian Lama sesudah ditutupnya kisah ini de- 
ngan cara yang estetis dan lembut, yang memenuhi 
tujuan agama. 

Dan, apa yang disebut dengan ketentuan estetis 
dalam cerita, maka hal itu sangat jelas di dalam 
kisah Yusuf, Cerita itu dimulai dengan mimpi se- 
bagaimana disebutkan di muka, dan takwilnya 
masih belum jelas. Kemudian tersingkap sedikit 
demi sedikit, hingga sampai terakhir. Dengan demi- 
kian, terlepaslah ikatan itu secara alami, tanpa di- 
buat-buat dan dibikin-bikin. 

Kisah ini dibagi menjadi beberapa bagian. Masing- 
masing bagian mengandung sejumlah pemandang- 
an. Alur ceritanya sengaja membiarkan lubang-lu- 
bang agar pembaca dapat mengembangkan imaji- 
nasinya sendiri, yang justru hal ini menimbulkan 
keinginan dan keasyikan untuk mengetahui dan 
membayangkan gerakan-gerakan dan dialog-dialog 
yang terjadi pada mereka. 

Cukuplah bagi kita ukuran ini dalam mengurai- 
kan unsur estetis kisah Yusuf dan pelukisannya 
terhadap metode @ur'ani dan islami di dalam me- 
nuturkan sesuatu. Dalam kadar ini tersingkap pula- 
lah sejauh mana kemungkinan-kemungkinan yang 
ditampilkan manhaj ini terhadap upaya-upaya ma- 
nusia menurut kesopanan Islam, untuk melakukan 
penyamnpaian yang estetis dan sempurna, realistis, 
jujur, dan sehat, dengan tidak lari atau tidak perlu 
melepaskan kesucian yang layak bagi keindahan 
yang diperuntukkan buat ”manusia”.18 


Nilai Pengungkapan Kisah Ini bagi Harakah 
Islamiah 
Di balik semua itu tinggallah masalah pengung- - 


kapan kisah ini dan nilainya di lapangan harakah 
Islamiah, pengarahan-pengarahannya yang sangat 


18 Untuk melengkapi pembahasan masalah ini, silakan baca buku Mankajul Fannil Islami oleh Muhammad @uthb, Penerbit Darusy Syurug. 
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pas dengan kebutuhan harakah dalam beberapa 

tahapannya, dan kebutuhan-kebutuhannya yang 

telah tetap yang tidak berhubungan dengan tahap- 
an khusus darinya. Di samping hakikat-hakikat 
sangat besar yang dapat ditetapkan dari celah-celah 
penuturan kisah ini, kemudian dari celah-celah 
pemaparan surah ini secara keseluruhan, khusus- 
nya komentar-komentar terakhir dalam surah ini. 

Di dalam mengantarkan surah ini kami cukup- 
kan dengan mengemukakan sekilas pandangan 
tentang semua ini, sebagai berikut. 

1. Telah kami isyaratkan pada permulaan pen- 
dahuluan ini relevansi kisah Yusuf secara global 
dengan masa-masa sulit yang dilalui oleh gerak- 
an Islam di Mekah pada saat turunnya surah ini 
beserta kesulitan yang dihadapi Rasulullah 
beserta golongan minoritas mukmin. Hal ini 
sangat tepat, karena kisah ini menceritakan 
berbagai macam ujian seorang saudara yang 
mulia kepada seorang nabi yang mulia juga. Di 
situ juga diceritakan bagaimana Yusuf dijauhkan 
dari negerinya, dan sesudah itu diberi keduduk- 
an yang mantap. 

Apa yang telah kami kemukakan di atas meng- 
gambarkan suatu macam isyarat tentang rele- 
vansi kisah ini dengan kebutuhan pergerakan 
Islam pada masa itu. Juga mendekatkan makna 
"Tabi'iyah' Gerakan” terhadap Al-ur'an di mana 
A-dur'an senantiasa membekali dakwah, men- 
dorong pergerakan, dan mengarahkan kaum 
muslimin dengan arahan yang realistis dan positif 
serta jelas sasarannya, dan terang jalannya. 

2. Telah karni isyaratkan pula di celah-celah me- 
nguraikan kisah ini tentang gambaran yang jelas 
dan lengkap serta halus dan komplitnya ajaran 
Islam, sebagaimana yang dipaparkan oleh Yusuf. 
Ini merupakan gambaran yang harus mendapat- 
kan perhatian lebih jauh. 

Mula-mula ia menetapkan kesatuan akidah 
Islamiah yang dibawa oleh para rasul, koleksi 
elemen-elemen pokoknya pada setiap risalah, 
dan penegakannya di atas dasar tauhid yang 
sempurna terhadap Allah. Juga penetapannya 
terhadap Rububiyyah Ailah saja bagi manusia, 
dan keharusan dainunah "keberagamaan dan 
ketundukan mutlak' manusia kepada-Nya saja... 
sebagaimana akidah yang satu ini juga mengan- 
dung keimanan kepada negeri akhirat dengan 
gambaran yang jelas. 

Ketetapan ini memotong jalan persangkaan 
"Ilmu Perbandingan Agama” yang mengatakan 
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bahwa manusia itu tidak mengenal tauhid dan 
akhirat melainkan hanya pada masa belakangan 
ini saja. Yakni, setelah mereka melewati poli- 
theisme (banyak tuhan) dan dualisme (dua 
tuhan) dengan bentuknya yang bermacam- 
macam. Juga setelah pengetahuan tentang aki- 
dah ini mengalami peningkatan sebagaimana 
peningkatan pengetahuan tentang ilmu pengeta- 
huan dan teknologi. Anggapan ini mengarah 
kepada kesimpulan bahwa agama itu buatan 
manusia sendiri dan keadaannya seperti iimu 
pengetahuan dan teknologi. 

Surah/kisah ini juga menetapkan karakter 
agama tauhid yang dibawa oleh semua rasul itu, 
bahwa za bukan hanya tauhid uluhiah saja, me- 
lainkan juga memuat tauhid Rububiyah. Kisah 
ini menetapkan bahwa hukum (keputusan) 
seluruh urusan manusia itu hanya kepunyaan 
Allah. Ketetapan ini lahir dari perintah Allah 
bahwa tidak diperbolehkan melakukan ibadah 
kecuali hanya kepada-Nya. 

Ungkapan Al-Gur'an yang halus dan lembut 
dalam kisah ini membatasi madhul' sesuatu yang 
ditunjuki' oleh istilah "ibadah” dengan batasan 
yang cermat. Yaitu, adanya hukum (keputusan) 
dari sisi Allah dan dainunah'keberagamaar dari 
sisi manusia. Dan, ini sajalah Ad-Dinul Oayyim 
'Agamayang Lurus'. Maka, tidak ada agama bagi 
Allah bila keberagamaan manusia bukan untuk 
Allah saja, dan hukum bukan untuk Allah saja. 
Tidaklah beribadah kepada Allah apabila ma- 
nusia beragama (tunduk patuh) kepada selain 
Allah dalam urusan kehidupannya. 

Maka, tauhid uluhiah menuntut Tauhid Rubu- 
biyah. Dan Rububiyah itu terlukis dalam ketetap- 
an bahwa segala hukum (penentuan hukum) 
hanya milik Ailah dan beribadah hanya kepada 
Allah. Kedua hal ini selalu beriringan dan yang 
satu menjadi kelaziman (konsekuensi logis) bagi 
yang lain. Dan, ibadah yang karenanya sese- 
orang dianggap sebagai muslim atau bukan 
muslim ialah keberagamaan, ketundukan, dan 
kepatuhan kepada hukum-hukum dan keputus- 
an Allah, bukan yang lain. 

Ketetapan Al-9ur'an dengan bentuknya yang 
pasti ini menutup semua bentuk perdebatan 
pada setiap zaman dan tempat mengenai kriteria 
manusia apakah mereka itu muslim atau non- 
muslim, berada dalam agama yang lurus ini atau 
di luarnya.... Maka, penetapan seperti ini dianggap 
sebagai sesuatu yang sudah dimaklumi secara 
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pasti dalarn agama (Al-Ma'lum minad-Din bidh- 
Dharurah). Barangsiapa yang beragama (tun- 
duk patuh) kepada selain Allah dan menghu- 
kumkan urusan kehidupannya kepada selain 
Allah, maka dia tidak termasuk orang muslim 
dan tidak beragama dengan agama Islam ini. 
Dan, barangsiapa yang mengesakan Allah dalam 
urusan kekuasaan dan menjauhi keberagamaan 
kepada selain Allah, yakni kepada makhluk- 
makhluk-Nya, maka dia termasuk orang muslim 
dan beragama dengan agama Islam ini. Dan apa 
yang merupakan kebalikan dari itu adalah tipu 
daya saja yang hanya dilakukan oleh orang- 


orang yang kalah di dalam menghadapikenyata- 


an yang berat di suatu lingkungan atau suatu 
generasi. 

Agama Allah sangat jelas. Dan, nash ini saja 

sudah cukup untuk memasukkan ketetapan ini 
sebagai sesuatu yang sudah diketahui secara 
pasti dalam agama. Barangsiapa yang menen- 
tangnya, berarti menentang Agama ini. 
Di antara isyarat-isyarat yang datang dari celah- 
celah kisah ini adalah adanya gambaran tentang 
iman yang murni dan tulus serta berkesinam- 
bungan sebagaimana yang tampak dalam hati 
kedua orang hamba yang saleh di antara hamba- 
hamba pilihan Allah, yaitu Ya'gub dan Yusuf. 

Mengenai Yusuf, telah kami isyaratkan sebe- 
lumnya bagaimana sikap terakhirnya yang ingin 
membersihkan dirinya dari segala sesuatu (ke- 
dudukan dan kekayaan) dan menjauhkan segala 
sesuatu itu dari dirinya, untuk menghadapkan 
diri kepada Tuhannya, berdoa sepenuh hati ke- 
pada-Nya dengan kerendahan hati dan penuh 
khusyu. Ia bermunajat, 

"Yg Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah meng- 
anugerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya 
Tuhan), Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Pelin- 
dungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku 
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan 
orang-orang yang saleh.” (Yusuf: 101) 

Akan tetapi, sikap terakhirnya ini bukan se- 
gala-galanya dalam segi ini. Bahkan, dalam se- 
mua putaran cerita dia selalu bersikap demikian, 
senantiasa berhubungan dengan Tuhannya. Dia 
merasa Tuhannya begitu dekat dengannya dan 
selalu memperhatikannya, 

”Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memberlakukan aku dengan baik. Sesungguh- 
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nya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung.” 
(Yusuf: 23) 


Pada kesempatan lain, dia takut akan kele- 
mahan dirinya dan khawatir cenderung kepada 
keburukan. Lalu, dia bermunajat seperti itu pula, 

"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai dari- 
pada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika 
tidak Engkau hindarkan dariku tipu daya mereka, 
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi ke- 
inginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang- 
orang yang bodoh.” (Yusuf: 33) 

Di dalam sikapnya ketika memperkenalkan 
dirinya kepada saudara-saudaranya, dia men- 
jelaskan karunia Allah atas dirinya, mensyukuri 
nikmat-Nya, dan menyebut-nyebutnya, 

"Mereka berkata, ' kamu ini benar-benar 
Yusuf?” Yusuf menjawab,”Akulah Yusuf dan ini 
saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan 
karunia-Nya kepada kami. Sesungguhnya barang- 
siapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguh- 
nya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik.” (Yusuf: 90) 


Semua ini merupakan sikap-sikap yang diper- 
lukan oleh gerakan Islam di Mekah dan gerakan 
Islam pada masa kapan pun. 

Sedangkan, mengenai nabi Ya'gub, maka di 
dalam hatinya tampak hakikat Tuhannya dengan 
jelas dan dalam serta halus dan menenangkan 
dalam semua sikapnya dan dalam setiap peris- 
tiwa yang dihadapinya. Setiap kali cobaan mem- 
berat, maka hakikat di dalam hatinya itu meng- 
obatinya dan menenangkannya sesuai dengan 
kadar kedalaman dan kejelasan hakikat itu 
dalam hatinya. 

Maka, sejak semula ketika Yusuf mencerita- 
kan mimpinya itu, diingatkannyalah dia kepada 
Tuhannya dan disyukurinya nikmat-Nya, 

"Pan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu 
(untuk menjadi Nabi), dan diajarkan-Nya kepada- 
mu sebagian dari tabir mimpi-mimpi dan disempur- 
nakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada 
keluarga Ya'gub, sebagaimana Dia telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu 
sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag. Sesungguh- 
nya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana.” (Yusuf: 6) 


Ketika menghadapi benturan (ujian) pertama 
mengenai (hilangnya) Yusuf, dia menghadap ke- 
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pada Tuhannya seraya memohon pertolongan 
kepada-Nya. 

"Ya 'gub berkata,”Sebenarnya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, 
maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan- 
terhadap apa yang kamu ceritakan.” (Yusuf: 18) 

Di dalarn menghadapi persoalan ini, karena 
kasih sayang kebapakannya yang mengkha- 
watirkan keselamatan anak-anaknya, Ya'gub ber- 
pesan kepada anak-anaknya agar jangan masuk 
Mesir dari satu pintu. Tetapi, hendaklah mereka 
masuk dari pintu-pintu yang berlain-lainan. Se- 
lain itu, ia tidak lupa bahwa rencana ini tidak 
dapat menolak ketetapan Allah sedikit pun, 
karena hukum (keputusan) yang berlaku adalah 
keputusan Allah saja. Rencana dan pengaturan 
itu adalah kebutuhan jiwa yang memang sudah 
seharusnya dilakukan, namun hal itu tidak dapat 
menolak keputusan dan takdir Allah, 

"Dan Ya'gub berkata, "Hai anak-anakku, jangan- 
lah kamu masuk (bersama-sama) dari satu pintu 
gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang 
yang berlain-lainan. Namun demikian, aku tidak 
melepaskan kamu barang sedikit pun dari (takdir) 
Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah 
hak Allah, kepada-Nyalah aku bertawakal dan 
hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 
bertawakal berserah diri.” (Yusuf: 67) 

Di dalam menghadapi cobaan kedua ketika 
usianya sudah tua, badan lemah, dan hati ber- 
sedih, maka hatinya tidak pernah merasa putus 
asa dari rahmat Allah, | 

”Ya'gub berkata, "Hanya dirimu sendirilah yang 

baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka, 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya 
kepadaku, sesungguhnya Dialah Yang Maha Me- 
ngetahui lagi Mahabijaksana.”” (Yusuf: 83) 


Kemudian kejelasan hakikat di dalam hati 
Ya'gub itu mencapai tingkat yang terang ben- 
derang, sementara anak-anaknya mencelanya 
karena dia selalu menyedihkan Yusuf hingga 
kedua matanya memutih (buta). Maka, dihadapi 
nya mereka dengan mengatakan kepada mereka 
bahwa dia mendapatkan hakikat Tuhan di dalam 
hatinya sedang mereka tidak mendapatkannya. 
Dan, dia mengetahui dari Tuhannya sesuatu yang 
tidak mereka ketahui. Karena itu, dia mengarah- 
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kan pengaduan dan duka nestapanya kepada- 
Nya saja, serta mengharapkan rahmat-Nya dan 
karunia-Nya, 

"Dan Ya'gub berpaling dari mereka (anak-anak- 
nya) seraya berkata, Aduh duka citaku terhadap 
Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih karena ke- 
sedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya). Mereka ber- 
kata, "Demi Allah, senantiasa kamu mengingat 
Yusuf, sehingga kamu mengidap penyakit yang berat 
atau termasuk orang-orang yang binasa." Ya'gub 
menjawab, "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah 
aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan 
aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. Hai anak-anakku, pergilah kamu, 
maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya, 
dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah 
melainkan kaum yang kafir.” (Yusuf: 84-87) 


Ya'gub mengingatkan mereka dengan sesuatu 
yang diketahuinya mengenai urusan Tuhannya 
dan hakikat yang dirasakannya di dalam hatinya. 
Mereka membantah mengenai bau Yusuf, sedang 
Allah membuktikan kebenaran dugaan Ya'gub, 

"Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) 
berkata ayah mereka, "Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah 
akal (tentu kamu membenarkan aku). Keluarganya 
berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya kamu masih 
dalam kekelirianmu yang dahulu." Tatkala telah 
tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkan- 
nya baju gamis itu ke wajah Ya 'gub, lalu kembalilah 
dia dapat melihat. Berkata Ya'gub,” Tidakkah aku 
katakan kepadamu bahwa aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya?” 
(Yusuf: 94-96) 


Itulah gambaran yang terang tentang kejelasan 


hakikat uluhiah di dalam hati orang-orang yang 
jernih dan pilihan. Gambaran yang mengandung 
isyarat yang cocok bagi masa-masa sulit dalam ke- 
hidupan kaum muslimin di Mekah, sebagaimana ia 
juga mengandung isyarat yang abadi mengenai 
hakikat iman yang besar bagi setiap hati yang 
bekerja di taman dakwah dan harakah Islamiah 
sepanjang perputaran zaman. 
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Beberapa Catatan Penting 
Akhirnya, tibalah saatnya kita memberikan 
beberapa catatan penting setelah memaparkan 
1. Persoalan pertama dan langsung ialah meng- 
hadapi pendustaan kaum @Guraisy terhadap 
wahyu yang datang kepada Rasulullah yang 
menjadi sumber cerita yang Rasulullah sendiri 
tidak terlibat dalam peristiwa-peristiwanya itu, 
"Demikian itu (adalah) di antara berita-berita 
yang gaib yang Kami wahyukan kepadamu 
(Multkmmad), padahal kamu tidak berada pada sisi 
mereka ketika mereka memutuskan rencananya 
(untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur) dan 


mereka sedang mengatur tipu daya.” (Yusuf: 102) 


Hal ini sangat sinkron dengan pendahuluan 
kisah ini, 

— ”Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik dengan mewahyukan Al-Our an ini kepadamu, 
dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyu- 
kan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui.” (Yusuf: 3) 

Bagian pendahuluan dan bagian penutup se- 
perti ini memberikan kesan yang banyak dalam 
penuturan surah ini, untuk menetapkan hakikat 
yang dikemukakannya, dan untuk meneguh 
kannya ketika menghadapi tantangan dan pen- 
dustaan. 

2, Untuk menghibur dan menenangkan hati Rasu- 
lullah dan menghinakan urusan orang-orang 
yang mendustakan dirinya. Juga untuk menjelas- 
kan sejauh mana penentangan, kebandelan, dan 
kebutaan mereka terhadap ayat-ayat yang di- 
bentangkan di dalam kitab "Alam Semesta” yang 
hal ini sudah cukup bagi fitrah yang sehat untuk 
menyadarkannya kepada keimanan dan men- 
dengarkan seruan dan keterangan. Kemudian 
diancamnya mereka dengan azab Allah yang 
akan datang secara tiba-tiba ketika mereka se- 
dang lengah, 

"Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman, 
walaupun kamu sangat menginginkannya. Dan 
kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah 
pengajaran bagi semesta alam. Dan banyak sekali 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di 
bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka ber- 
paling darinya. Dan sebagian besar dari mereka 
tidak beriman kepada Allah melainkan dalam ke- 


ta 
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adaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan- 
sembahan lain). Apakah mereka merasa aman dari 
kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka atau 
kedatangan kiamat kepada mereka secara men- 
dadak, sedang mereka tidak menyadarinya?” 
(Yusuf: 103-107) 


Inilah susunan kalimat dengan irama me- 
ngesankan yang mengandung hakikat yang 
dalam mengenai tabiat manusia ketika mereka 
tidak beragama dengan agama Allah yang benar, 
khususnya firman Allah, 

"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 

Allah melainkan dalam keadaan memperse- 
kutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain).” 
(Yusaf: 106) 


Inilah gambaran yang mendalam bagi banyak 

jiwa yang di dalamnya bercampur aduk antara 
iman dengan kemusyrikan, karena ia tidak tegas 
dalam persoalan tauhid. 
Di sini datanglah keputusan besar yang men- 
dalam dan mengesankan, dengan memberikan 
pengarahan kepada Rasulullah untuk membatasi 
jalannya dan membedakan serta menyendiri- 
kannya dari jalanjalan hidup Jainnya. Juga me- 
misahkannya atas dasar prinsipnya yang jelas 
dan unik, 

"Katakanlah, Inilah jalan (agama)ku, aku dan 
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) 
kepada Allah dengan hujjah yang nyata. i 
Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang 
musyrik.” (Yusuf: 108) 


Kemudian surah ini ditutup dengan keputusan 
lain memuat pelajaran dari penceritaan kisah- 
kisah dalam Al-Gur'an secara keseluruhan, 
dalam surah ini dan lainnya, dengan menyuguh- 
kannya kepada Nabi dan golongan minoritas 
mukmin yang beserta beliau, untuk memantap- 
kan, menghibur, dan menggembirakan mereka. 
Disuguhkannya juga kepada kaum musyrikin 
dan para penentang, untuk memberi peringatan, 
nasihat, dan ancaman. Sekaligus untuk menetap- 
kan kebenaran wahyu dan kebenaran Rasul, dan 
untuk menetapkan hakikat wahyu dan hakikat 
risalah, serta untuk membersihkan hakikat ini 
dari kesalahpahaman dan dongeng-iongeng 
palsu, 

”Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan 
orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepada- 
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nya di antara penduduk negeri. Maka, tidakkah 
mereka bepergian di muka bumi lalu melihat bagai- 
mana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan rasul), dan sesungguhnya kampung 
akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa. Maka, tidakkah kamu memikirkannya? 
Sehingga, apabila para rasul tidak mempunyai 
harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah 
meyakini bahuwa mereka telah didustakan, datanglah 
kepada para rasul itu pertolongan Kami, lalu dise- 
lamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan 
tidak dapat ditolak siksa Kami dari orang-orang 
yang berdosa. Sesungguhnya pada kisah-kisah 
mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 
yang mempunyai akal. Al-Gur an itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman.” (Yusuf: 109-111) 


Inilah keputusan yang terakhir, keputusan yang 
besar. 


tax 


Beberapa Contoh Sastra Our'ani 
Waba du, kiranya sangat relevan kalau di dalam 

mengantarkan surah yang mengandung kisah Nabi 
Yusuf ini dikemukakan contoh yang sempurna 
bagaimana pemaparan yang artistik, benar, dan 
indah, dengan menghimpun beberapa kelemah- 
lembutan susunan bahasa Al-Gur'an di dalam 
pemaparannya dalam surah ini secara lengkap. Kita 
berhenti pada beberapa contoh kelembutannya ini 
yang menggambarkan keseluruhannya, 

1. Dalam surah ini diulang-ulang beberapa kalimat 
tertentu, yang merangkum sebagian dari nuansa 
surah ini dan kepribadiannya yang khusus. Di 
sini banyak disebutkan tentang ilmu dan ke- 
balikannya seperti kebodohan dan sedikitnya 
pengetahuan dalam beberapa tempat yang ber- 
beda, 

”Dan demikianlah Tuhanmu memilih kamu 
(untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepada- 
mu sebagian dari tabir mimpi-mimpi dan disempur- 

nakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada 

keluarga Ya'gub, sebagaimana Dia telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu 
sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag. Sesungguh- 
nya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (Yusuf: 6) 
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“Dan demikian pulalah Kami memberikan ke- 
dudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi 
(Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya tabir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” 
(Yusuf: 21) 

"Dan tatkala dia cukup dewasa kami berikan 
kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (Yusuf: 22) 

"Maka, Tuhannya memperkenankan doa Yusuf, 
dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. a Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (Yusuf: 34) 

"Yusuf berkata, "Tidak disampaikan kepada kamu 
berdua makanan yang akan diberikan kepadamu 
melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makan- 
an itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. 
Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang 
diajarkan kepadaku oleh Tuhanku.” (Yusuf: 37) 

"Keputusan itu hanyalah keputusan Allah. Dia 
telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah 
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui.” (Yusuf: 40) 

"Mereka berkata, '(Itu) adalah mimpi-mimpi 
yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu mena- 
birkan mimpi itu.” (Yusuf: 44) 

"(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia 
berseru), “Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, 
terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 
kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, 
agar mereka mengetahuinya.” (Yusuf: 46) 

"Raja berkata, 'Bawalah dia kepadaku!” Maka 
tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah 
Yusuf, "Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan- 
lah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita 
yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka.” 
(Yusuf: 50) 

"Yang demikian itu agar dia (al-Adiz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepada- 
nya di belakangnya, dan bahwa Allah tidak me- 
ridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat.” 
(Yusuf: 52) 

“Yusuf berkata, Jadikanlah aku bendaharawan 
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negara (Mesir): sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 55) 

"Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan 
karena Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan 
tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(Yusuf: 68) 

“Sgudara-saudara Yusuf menjawab, "Demi Allah, 
sesu a kamu mengetahui bahuwa kami datang 
bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan 
kami bukanlah para pencuri.” (Yusuf: 73) 

"Dia berkata, 'Kamu lebih buruk kedudukanmu 
(sifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu terangkan itu.” (Yusuf: 77) 

”Maka tatkala mereka berputus asa dari (putus- 
an) Yusuf, mereka menyendiri sambil berunding 
dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua di 
antara mereka, Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari 
kamu dengan nama Allah?” (Yusuf: 80) 

"(Mereka berkata), "Kami hanya menyaksikan 
apa yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak 
dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib.” 
(Yusuf: 81) 

"Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semuanya kepadaku: sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (Yusut: 
83) 

"Ya'gub berkata, Sesungguhnya hanya kepada 
Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, 
dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak 
mengetahuinya.” (Yusuf: 86) 

“Yusuf berkata, "Apakah kamu mengetahui (ke- 
jelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengeta- 
hui (akibat) perbuatanmu itu?” (Yusuf: 89) 

"Ya'gub berkata,”Tidakkah aku katakan kepada- 
mu bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang 
kamu tidak mengetahuinya?” (Yusuf: 96) 

"Yg Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah meng- 
anugerahkan kepadaku sebagian dari kerajaan dan 
telah mengajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi.” 
(Yusuf: 101) 

Itulah fenomena yang sangat jelas yang dapat 
memalingkan pandangan kepada sebagian raha- 
sian keteraturan dan kehatusannya di dalam 
kitab yang mulia ini. 

2. Di dalam surah ini dikenalkan beberapa kekhu- 
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susan masalah uluhiah, dan sebagai permulaan 
disebutkanlah kata "al-Hukm” yang disebutkan 
satu kali sebagai ucapan Yusuf dengan makna 
kekuasaan terhadap para hamba (manusia) dari 
sudut keberagamaan (ketundukan) dan kepa- 
tuhan iradah mereka. Dan, disebutkan lagi se- 
bagai ucapan Nabi Ya'gub dengan pengertian 
kekuasaan terhadap hamba-hamba (manusia) 
dari sudut ketundukan mereka kepada Allah 
dalam bentuk tekanan kekuasaan takdir. Maka, 
kedua makna ini saling melengkapi di dalam 
menetapkan madlul'apa yang ditunjuk? oleh kata 
”hukm” dan hakikat uluhiah seperti pada contoh 
yang tidak disebutkan secara sia-sia dan 
berbenturan. 

Yusuf berkata di dalam membeberkan ke- 
salahan rububiyah para penguasa di Mesir dan 
bertentangannya dengan keesaan uluhiah, 

"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang 
baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu 
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa? 
Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali 
hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan 
nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pun tentang nama- 
nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah, 
Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyem- 
bah "1g Dia. Itulah agama yang lurus.” (Yusuf: 
39-40 


Nabi Ya'gub berkata di dalam membeberkan 
penetapan bahwa takdir Allah pasti berlaku dan 
gadha-Nya pasti terlaksana, 

”Dan Ya'gub berkata, "Hai anak-anakku, jangan- 
lah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 
gerbang, dan masuklah dari pintu gerbang yang 
berlain-lainan. Namun demikian, aku tidak dapat 
melepaskan kamu barang sedikit pun dari (takdir) 
Allah. Hukum (keputusan menetapkan sesuatu) 
hanyalah hak Allah, kepada-Nyalah aku ber- 
tawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang- 
orang yanag bertawakal berserah diri.”(Yusut: 67) 


Saling melengkapinya madlul hukum 'apa 
yang ditunjuki oleh kata hukum ini mengisyarat- 
kan bahwa din (agama, keberagamaan) sese- 
orang itu tidak lurus (konsis) kecuali dengan 
adanya ketundukan iradah (kemauan) kepada 
Allah saja di dalam segala keputusan-Nya se- 
bagaimana ketundukan terhadap takdir-Nya. 
Keduanya termasuk bagian dari akidah. Bukan 
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ketundukan dalam masalah takdir saja yang 
masuk dalam bingkai itikad. Bahkan, ketun- 
dukan kemauan terhadap syariat juga masuk 
dalam bingkai itikad. 

3. Di antara kelembutan bahasa A-Gur'an ini ialah 
menyebutkan tindakan Yusuf yang bijaksana dan 
cerdas serta lemah lembut itu yang menyebut 
sifat Allah yang sesuai yaitu Al-Lathitf "Yang 
Mahalembut dalam suatu keadaan yang di situ 
tampak sekali kelembutan Allah di dalam meng- 
aturnya, 


"Dania menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud (memberi hormat) kepada Yusuf 
Dan Yusuf berkata, "Wahai ayahku, inilah tabir 
mimpiku yang dahulu itu, sesungguhnya Tuhanku 
telah menjadikannya suatu kenyataan. Dan sesung- 
guhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, ketika 
Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan 
ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, 
setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha- 
lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesung- 
guhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (Yusuf: 100) 

4. Di antara kehalusan dan kelembutan pemapar- 
annya lagi ialah sebagaimana sudah kami se- 
butkan di muka tentang adanya kesesuaian di 
dalam surah ini antara permulaan cerita dan 
kesudahannya, serta bagian penutupnya dengan 
komentar yang panjang, yang semuanya menuju 
kepada satu ketetapan. Dan, di situ berterulah 
antara permulaan dengan kesudahan.... 


Kiranya kami rasa cukup di dalam mengenalkan 
surah ini dengan beberapa sentuhan ini, sampai kita 
bertemu lagi dalam tekas-teks kalimatnya (beserta 
penjelasannya) nanti. 


ea PPA KA 


GAS oi anak 
SAN Ga SAS LX. FEE KEK 
ME ena 
SIA NI T TI 
pena Ang per AN EKA 
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Sa aa fa BAN PARI 


PA OA NG Senin, PAI TA 1 ia Ol 
ah Te, AAA ., Fa pem Na 3 


KAA Pa Hak 1A KN KIA . an lara, end 


Aina pesteaa 


Png 


JERMAN & aa 
P3 ata Aediliaa eneng 
SSB TA AS 23 
Dsn Tiba 
PEN aan Men sa 
AE Ap MATAN Seoapa YA 
Ae SESUKA 2 
SE AE BI Tila 
- Ta aci: Ea et d 
SNN ena 
ee Sasa PN matan 
ran &3 pa Pa KA Dra LAMA 
IS sa sasung 9 Kake 
en C2 NG ning, 
Me RI Vani be dye 
PAS MARIA 
WA Bee Tiksegaeat Kp 


E 
La £ - AB AK » 2 ee 

z REI TEA HPA 
- An pan Mu — de teh Et 

PA Nekat ea AT 
Pa 2 Purn 
Tg Sam Haa 33 Mana 

"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang.” 

"Alif laam raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al- 

Our'an) yang nyata (dari Allah). (1) Sesungguh- 
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nya Kami menurunkannya berupa Al-Our'an 
dengan berbahasa Arab agar kamu mema- 
haminya. (2) Kami menceritakan kepadamu 
kisah yang paling baik dengan mewahyukan 
Al-Our'an ini kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum (kami mewahyukan)nya adalah 
termasuk orang-orang yang belum mengeta- 
hui. (3) (Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada 
ayahnya, "Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
' bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, 
dan bulan, kulihat semuanya sujud kepadaku. 
(4) Ayahnya berkata, "Hai anakku, janganlah 
kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara- 
saudaramu, maka mereka membuat makar 
(untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya setan 
ita adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
(5) Dn demikianlah Tuhanmu, memilih kamu 
(untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya ke- 
padamu sebagian dari tabir mimpi-mimpi dan 
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu 
dan kepada keluarga Ya'gub, sebagaimana Dia 
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada 
dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim 
dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. (6) Sesung- 
guhnya ada tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya. (7) (Yaitu) ketika 
mereka berkata, 'Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai 
oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal 
kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). 
Sesungguhnya ayah kita adalah dalam ke- 
keliruan yang nyata. (8) Bunuhlah Yusuf atau 
buanglah dia ke suatu daerah (yang tidak di- 
kenal) supaya perhatian ayalumu tertumpah ke- 
padamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu 
menjadi orang-orang yang baik," (9) Seorang 
di antara mereka berkata, Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar 
sumur supaya ia dipungut oleh beberapa orang 
musafir, jika kamu hendak berbuat.” (10) 
Mereka berkata, "Wahai ayah kami, apa sebab 
kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, 
padahal sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang menginginkan kebaikan baginya. 
(11) Biarkanlah dia pergi bersama kami besok 
pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan 
(dapat) bermain-main, dan kami 
pasti menjaganya. (12) Berkata Ya'gub, 'Se- 
sangguhnya kepergianmu bersama Yusuf amat 
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menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau 
dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 
daripadanya, (13) Mereka berkata, Jika ia 
benar-benar dimakan serigala, sedang kami 
(golongan yang kuat), sesungguhnya kami kalau 
demikian adalah orang-orang yang merugi. 
(14) Maka tatkala mereka membawanya dan 
sepakat memasukkannya ke dasar sumur (lalu 
mereka masukkan dia), dan (di waktu ia sudah 
dalam sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf, 
Sesungguhnya kamu akan menceritakan 
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang 
mereka tiada ingat lagi. (15) Kemudian mereka 
datang kepada ayah mereka pada sore hari 
sambil menangis. (16) Mereka berkata, "Wahai 
ayah kami, sesungguhnya kami pergi ber- 
lomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di 
dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan 
serigala. Kamu sekali-kali tidak akan percaya 
kepada kami, sekalipun kami adalah orang- 
orang yang benar” (17) Mereka datang mem- 
bawa baju (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya'gub berkata, "Sebenarnya 
dirimu sendirilah yang memandang baik per- 
buatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah 
yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan. (18) Kemudian datang- 
lah kelompok orang-orang musafir. Lalu, mereka 
menyuruh seorang mengambil air, maka ia 
menurunkan timbanya, dia berkata, 'Oh, kabar 
gembira, ini seorang anak muda!” Kemudian 
mereka menyembunyikan dia sebagai barang 
dagangan. Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. (19) Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang murah, yaitu bebe- 
rapa dirham saja, dan mereka merasa tidak 
tertarik hatinya kepada Yusuf” (20) 


Pengantar 

Kajian ini merupakan pengantar, kemudian di- 
lanjutkan dengan putaran pertarna cerita. Bagian ini 
terdiri dari enam macam pemandangan, dimulai 
dengan mimpi Yusuf hingga akhir persekongkolan 
jahat saudara-saudaranya terhadapnya, hingga 
sampainya Yusuf di Mesir. Dan, akan kita hadapi 
nash-nash mengenai masalah ini secara langsung 
sesudah kita haturkan pendahuluan surah ini se- 
perti di muka, dan hal itu kami pandang sudah 
cukup memadai. 


7... 
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Ksabear PE pepe MAL KAA 
JALAN ai Ag NG. R3 5 an £ id | 


Pe Mata 


Aa ea ola sia Ik 


.. AS) 3 
"Alif laam raa. Ini adalah pena (Alur an) 
yang nyata (dari Allah). S ya Kami menurun- 


kannya berupa Al- Our an dengan berbahasa Arab agar 
kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu 
kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-Our an 
ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami 
merwahyukan)ny a adalah termasuk orang-orang yang 
belum mengetahui.” (Yusuf: 1-3) 


"Alif — laam - raa.... Ini adalah ayat-ayat Kitab yang 
nyata (dari Allah).” (Yusuf: 1) 


Huruf-huruf seperti ini dan yang sejenisnya se- 
lalu dekat dengan manusia, selalu beredar di antara 
mereka. Akan tetapi, huruf-huruf di dalam rang- 
kaian ayat ini adalah jauh jangkauannya bagi ke- 
mampuan manusia. Ayat-ayat Kitab yang nyata. 
Allah telah menurunkannya dalam bentuk kitab 
yang berbahasa Arab, yang tersusun dari huruf. 
huruf bahasa Arab yang terkenal iri, 


"Agar kamu memahaminya.” (Yusut: 2) 


Dan, agar kamu mengerti bahwa Zat yang men- 
ciptakan kitab yang mufyiz (luar biasa) dari kata- 
kata yang biasa ini bukanlah seorang manusia. Oleh 
karena itu, sudah dapat dipastikan menurut akal 
bahwa Al-Gyur'an ini adalah wahyu. Dan di sini, akal 
dipanggil untuk merenungkan dan memikirkan 
fenomena ini dan petunjuknya yang sangat jelas. 

Karena batang tubuh surah ini merupakan kisah, 
maka penyebutan kisah secara amat jelas di sini 
merupakan materi kitab ini yang disebutkan se- 
bagai pengkhususan, 

"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al-Our an ini kepadamu.” 

Maka, dengan mewahyukan Al-Gur'an ini ke- 
padamu, kami ceritakan kisah (yang merupakan 
kisah terbaik) ini kepadamu, yang merupakan 
bagian dari Ai-dur'an yang diwahyukan itu. 

"Dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyu- 
kan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui.” (Yusuf: 3) 

Engkau termasuk salah seorang ummi, tak tahu 
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tulis baca, di kalangan kaummu, yang belum 
pernah menaruh perhatian kepada tema-tema yang 
dibawakan oleh Al-@ur'an ini, termasuk kisah- 
kisahnya yang sempurna dan halus lembut. 


1x 


Kisah Yusuf 

Pengantar ini merupakan isyarat permulaan 
kisah ini. 

Kemudian diangkatlah tabir dari pemandangan 
pertama dalam putaran pertama, agar kita dapat 
melihat Yusuf kecil yang menceritakan mimpinya - 
kepada wat 

Kei ae 136 


ap Mu Ga sa J "33, Hati, PASI jie 
sana: niaga Aro 33 e 5g 
aga DLLIS & e 2 AAS ryan : YEN Yng: 3 28) 


MP hy 


eni Mukena. 


Lang ae Lag Pa SA aa “ Tg ber 

Sel. Ba dana, Pa ATK, ayam Jlarle, 23 
ah 30 Partatr 
Sena sana 


"(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, 
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas bintang, matahari, dan bulan, kulihat semuanya 
sujud kepadaku.' Ayahnya berkata, 'Hai anakku, 
janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada sau- 
dara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan)mu. Sesungguhnya setan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia. Dan demikianlah 
Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan 
diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari tabir mimpi- 
mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepada- 
mu dan kepada keluarga Ya'gub, sebagaimana Dia 
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 
bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag. Se- 
ngguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (Yusuf: 4-6) 


Waktu itu Yusuf masih kecil atau masih kanak- 
kanak. Mimpinya ini sebagaimana diceritakannya, 
bukanlah mimpi anak kecil atau kanak-kanak. Yang 
biasa terjadi dalam mimpi anak kecil atau anak 
menjelang balig ialah melihat bintang-bintang, 
matahari, dan bulan berada di pangkuannya atau di 
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depannya. Akan tetapi, Yusuf bermimpi melihat 
semua itu sujud kepadanya, tergambar dalam 
bentuk makhluk berakal yang menundukkan ke- 
pala dengan bersujud karena hormat. Paparan Al- 
@ur'an ini meriwayatkan mimpi Yusuf ini dalam 
redaksi kalimat berita yang bersifat menjelaskan 
yang disertai dengan penguatan (ta'kid, intensitas), 
"(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, 

"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas bintang, matahari, dan bulan.” 


Kemudian katara-aa 'melihat diulang lagi, 
"Kulihat semuanya sujud kepadaku.” 


Oleh karena itu, ayahnya (Ya'gub) melihat dengan 


perasaannya dan mata hatinya bahwa di balik mimpi 
ini ada persoalan besar bagi anak ini, yang tidak di- 
jelaskannya dan ayat itu pun tidak menjelaskannya 
secara eksplisit. Dan, tidak tampak pula indikasinya 
kecuali sesudah putaran kedua. Adapun keleng- 
kapannya tidak tampak kecuali pada ujung kisah 
sesudah tersingkapnya rahasia yang tertutup itu. 
Karena itu, ayahnya menasihatinya agar dia tidak 
menceritakan mimpinya itu kepada saudara-sau- 
daranya. Karena, sang ayah khawatir jangan-jangan 
saudara-saudaranya itu dapat merasakan apa yang 
ada di balik itu buat saudaranya yang masih kecil 
(yang bukan seibu) ini, lantas setan menjumpai 
celah di dalam jtwa mereka. Kemudian mengisi jiwa 
mereka itu dengan dendam, lalu mereka membuat 
rencana jahat terhadap Yusuf, 
"Ayahnya berkata, "Hai anakku, janganlah kamu 
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, 
maka mereka membuat makar (untuk membinasa- 
kan)jmu.... 


Kemudian sang ayah (Nabi Ya'gub) mengemu- 
kakan alasan mengapa dia melarangnya mencerita- 
kan mimpinya itu dengan mengatakan, 
"Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia.” (Yusuf: 5) 


Karena setan itu senantiasa mengobarkan kema- 
rahan di dalam hati manusia terhadap sebagian 
yang lain, dan mengesankan indah (bagus) per- 
buatannya yang salah dan jahat. 


"3. 


Tabir Mimpi 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim merasakan dari 
mimpi anaknya Yusuf ini bahwa ia akan mempunyai 
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urusan penting. Ia rasakan di dalam hatinya bahwa 
urusan inj berada di lembah agama, kemaslahatan, 
dan makrifah (pengetahuan). Hal ini berdasarkan 
hukum yang berkaitan dengan suasan kenabian 
yang ia jalani dalam hidupnya, dan dari apa yang 
diketahuinya bahwa kakeknya Nabi Ibrahim telah 
diberi barakah oleh Allah, demikian pula keluarga- 
nya yang beriman. Maka, Ya'gub berharap bahwa 
Yusuf inilah di antara putranya dari keturunan 
Ibrahim yang akan mendapatkan barakah itu dan 
akan menyambung mata rantai keberkatan pada 
keluarga Ibrahim. Maka, berkatalah Ya'gub kepada 
Yusuf, 

"Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk 
menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tabir mimpi-mimpi, dan disempurnakan-Nya 
nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, 
sebagaimana Dia telah men nikmat- 
kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) 
Jbrahim dan Ishag. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (Yusut: 6) 

Arah pemikiran Ya'gub bahwa mimpi Yusuf itu 
mengisyaratkan jatuhnya pilihan Allah kepadanya 
dan disempurnakannya nikmat-Nya kepadanya dan 
kepada keluarga Ya'gub, sebagaimana telah disem- 
purnakan nikmat itu atas kedua bapaknya sebelum- 
nya yaitu Ibrahim dan Ishag (dan kakek itu biasa 
juga disebut bapak)..., maka arah pemikiran demi- 
kian itu adalah biasa. Akan tetapi, yang perlu di- 
cermati dan diperhatikan ialah perkataannya, 

“Dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari tabir 
mimpi-mimpi.” 

Tabir (takwil) ialah mengetahui (pengetahuan 
tentang) tempat kembali atau apa yang akan terjadi. 
Maka, apakah mimpi-mimpi itu? Apakah Nabi Ya'gub 
bermaksud bahwa Allah akan memilih Yusuf, 
mengajarinya, dan memberinya kebenaran perasa- 
an dan pandangan batin yang jitu, sehingga dapat 
mengetahui apa yang terjadi di belakang mimpi- 
mimpi itu? Itulah ilham dari Allah kepada orang- 
orang yang memiliki pandangan batin yang tajam 
dan jitu. Maka, datanglah ujung ayat yang mengatakan, 
"Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (Yusuf: 6) 

Sesuaikah ini dengan nuansa hikmah dan peng- 
ajaran? Ataukah yang dimaksud dengan mimpi- 
mimpi di sini adalah mimpi-mimpi yang akan men- 
jadi kenyataan dalam kehidupan Yusuf sesudah itu? 

Kedua hal itu boleh saja terjadi, dan keduanya 
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juga mengiringi kehidupan Yusuf dan Ya'gub. 

Dalam kaitan ini kami teringat perkataan tentang 
"mimpi” yang menjadi tema kisah dan surah ini. 

Kita percaya bahwa sebagian mimpi itu mengan- 
dung prediksi tentang hal-hal yang akan datang, 
dalam waktu dekat ataupun jauh. Kita percayaakan 
hal ini karena beberapa sebab. Pertama, dilihat dari 
segi apa yang disebutkan dalam surah ini tentang 
terwujudnya mimpi Yusuf dalam kenyataan. Demi- 
kian pula dengan mimpi kedua orang temannya 
dalam penjara dan mimpi raja Mesir. Kedua, dilihat 
dari segi kehidupan pribadi kita, sering prediksi 
tentang sesuatu dalam mimpi itu terjadi secara ber- 
ulang-ulang yang sukar ditiadakan keberadaan- 
nya... karena terjadi dalam kenyataan. : 

Sebab pertama kiranya sudah cukup. Akan tetapi, 
kita bicarakan sebab yang kedua karena ia merupa- 
kan kenyataan yang terjadi yang tidak mungkin 
diingkari kecuali dengan susah payah... 

Kalau begitu, apakah tabiat mimpi itu? 

Seorang ahli psikologi mengatakan bahwa mimpi 
itu adalah gambaran-gambaran tentang kecen- 
derungan yang tersimpan yang kemudian diwujud- 
kan dalam mimpi di bawah sadar. 

Ini dari satu segi tergambar dalam mimpi, tetapi 
tidak keseluruhan. Freud sendiri, dengan keputus- 
annya yang tidak ilmiah dan kedangkalan pandang- 
annya, mengakui adanya mimpi yang merupakan 


i 

Nah, bagaimanakah tabiat mimpi yang prediktif 
itu? 

Terlebih dahulu karni menetapkan bahwa me- 
ngetahui tabiatnya atau tidak mengetahuinya itu 
tidak ada hubungannya dengan menetapkan wujud- 
nya dan membenarkan sebagian kenyataannya. 
Kami hanya semata-mata mencoba untuk mengeta- 
hui sebagian keistimewaan makhluk yang berupa 
manusia yang mengagumkan ini, dan sebagian 
sunnah Allah di alam wujud ini. 

Kami menggambarkan tabiat mimpi ini seperti 
ini, karena penghalang yang berupa waktu dan 
tempat itulah yang menghalangi antara makhluk 
yang bernama manusia ini dengan apa yang disebut 
dengan masa lalu atau masa yang akan datang, atau 
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sesuatu yang ada sekarang tetapi terhalang (ter- 
tutup). Dan apa yang kita sebut dengan masa lalu 
adalah sesuatu yang terhalang dari kita oleh faktor 
waktu, sebagaimana halnya sesuatu yang ada se- 
karang yang jauh dari kita itu terhalang oleh faktor 
tempat. 

Sensitivitas di dalam diri manusia itu tidak kita 
ketahui seluk-befiuknya. Apakah dia dalam kondisi 
sadar dan menguat pada suatu waktu, sehingga 
dapat menembus dinding-dinding waktu dan dapat 
melihat apa yang ada di belakangnya dalam garn- 
baran yang umum? Ini bukan ilmu (pengetahuan), 
tetapi melihat dari celah-celahnya. Seperti yang ter- 
jadi pada sebagian orang yang sadar dan melihat se- 
bagian yang lain, lalu dia dapat menembus dinding 
tempat atau dinding waktu, atau keduanya seka- 
ligus pada suatu saat.1? Sedangkan, kita sendiri 
tidak mengetahui sedikit pun tentang hakikat 
waktu, sebagaimana hakikat tempat (yang disebut 
materi) itu sendiri tidak kita ketahui secara hakiki: 


"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit.” (al-Israa”: 85) 

Bagaimanapun, Yusuf telah bermimpi seperti itu 
dan sesudah itu kita akan melihat takwil mimpinya 
tersebut. 


... 


Konspirasi untuk Membinasakan Yusuf 

Tirai ditabuhkan atas pemandangan (adegan) 
tentang Yusuf dan Ya'gub di sini, untuk mengangkat 
adegan lain. Yaitu, adegan tentang saudara-saudara 
Yusuf yang sedang melakukan persekongkolan 
jahat, di samping dikedepankan juga peringatan 
tentang persoalan penting yang bakai terjadi, 
Than aa Te OP ra Parah 
PEN PENS SA ap 
AG EL mana AA eta 1 
WE KA BARA 
Len her LGA kn o phug bata 
SIA AA G MAA 


MTA ea at Na akar 
JET Id san 3, Salat 


19 Saya dapat saja mendustakan segala sesuatu (yang berkaitan dengan mimpi) sebelum saya mendustakan peristiwa yang terjadi pada diri saya 
ketika saya di Amerika sedang keluarga saya berada di Kairo. Pada suatu saat saya bermimpi melihat seorang pemuda keponakan saya matanya, 
tertutup darah hingga tidak dapat melihat. Lalu saya menulis surat kepada keluarga saya menanyakan keadaan mata keponakan saya itu. Kemudian 
saya mendapat balasan bahwa mata keponakan saya mengalami pendarahan pada bagian dalarn dan sekarang sedang dalam pengobatan. Perlu 
diperhatikan bahwa pendarahan bagian dalam itu tidak dapat dilihat dari luar. Secara lahiriah matanya terlihat normal, akan tetapi ia tidak dapat 
melihatkarena adanya pendarahan pada bagian dalamnya. Sedangkan, mimpi (yang saya alami) dapat menyingkap darah yang tertutup (tidak terlihat) 
di bagian dalam mata. Dan saya tidak ingat mimpi-mimpi yang lain lagi, karena yang ini saja saya kira sudah cukup. 


Juz Xi: Huud & Permulaan Yusuf 


btr ara. ui TANPA Lha. ye 
MERAAN ea AN KE Ing 
Pi ch ar . 
Tap Soya An 
"Sesungguhnya ada beberapa tanda kekuasaan Allah 
pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang- 
orang yang bertanya. (Yaitu) ketika mereka berkata, 'Se- 
sungguhnya Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) 
lebih dicintat oleh ayah kita daripada kita sendiri, pada- 
hal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesung- 
guhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 
Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah 
(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu 
kepadamu saja, dan sesudah itu hndaklah kamu men- 
jadi orang-orang yang baik. Seorang di antara mereka 
berkata, Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masuk- 
kanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat.” 
(Yusuf: 7-10) 


Sungguh padakisah Yusuf dan saudara-saudara- 
nya ini terdapat tanda-tanda dan indikasi-indikasi 
tentang hakikat yang banyak bagi orang yang mau 
menggali ayat-ayat, bertanya, dan menaruh per- 
hatian. Pembukaan ini sudah cukup untuk meng- 
gerakkan kesadaran dan perhatian. Oleh karena 
itu, kami menyamakannya dengan gerakan mem- 
buka tabir (tirai) dari sesuatu yang berputar di 
belakangnya yang berupa peristiwa-peristiwa dan 
gerakan-gerakan. Maka, kita melihat di belakang- 
nya secara langsung pemandangan tentang sau- 
dara-saudara Yusuf yang sedang mengatur tipu 
daya terhadap Yusuf. 

Apakah Anda melihat Yusuf menceritakan mimpi- 
nya kepada saudara-saudaranya seperti yang di- 
katakan oleh kitab Perjanjian Lama? Al-ur'an tidak 
menginformasikan demikian. Mereka hanya mem- 
bicarakan sikap Ya'gub yang lebih mengutamakan 
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) dari- 
pada mereka. Andaikata mereka mengetahui Yusuf 
bermimpi begitu, niscaya disebutkanlah hal ini me- 
lalu: mulut mereka, dan sudah tentu akan keluar caci 
maki dari mulut mereka yang penuh dengan den- 
dam. Maka, apa yang dikhawatirkan Ya'gub atas 
Yusuf seandainya Yusuf menceritakan mimpinya 
kepada saudara-saudaranya, tentu sudah sempur- 
nalah hal itu melalui jalan lain. Yaitu, dendam mereka 
atas Yusuf karena lebih diutamakan oleh ayahnya. 

Jika Yusuf menceritakan mimpinya kepada sau- 
dara-saudaranya, sudah barang tentu hal ini sudah 
selesai karena merupakan satu mata rantai dalam 
silsilah riwayat yang sangat besar yang telah di- 
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desain, untuk menyampaikan Yusuf kepada ujung 
cerita, Riwayat yang membentangkan keadaan 
hidupnya, kejadian yang dialami keluarganya, dan 
kedatangannya kepada ayahnya ketika sudah Janjut 
usia. Dan, anak yang paling kecil adalah anak yang 
paling dicintai, lebih-lebih ketika sang ayah sudah 
lanjut usianya, sebagaimana keadaan Yusuf dan 
saudara kandungnya dengan saudara-saudaranya 
lain ibu. 
”(Yaitu) ketika mereka berkata, "Sesungguhnya Yusuf 
dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai 
oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) 
adalah satu golongan (yang kuat).” 

Yakni, kita adalah satu golongan yang kuat yang 
dapat menolak bahaya dan dapat memberi manfaat. 
"Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang 
nyata.” (Yusuf: 8) 


Karena dia lebih mengutamakan dua orang anak 
yang masih kecil daripada segolongan orang yang 
sudah dapat memberikan manfaat dan memberikan 
perlindungan. 

Kemudian dendamnya berkobar dan setan pun 
masuk. Maka, rusaklah timbangan mereka ter- 
hadap berbagai kenyataan, perkara-perkara yang 
kecil mereka rasakan besar, peristiwa-peristiwa 
yang besar mereka anggap enteng. Mereka juga 
menganggap enteng tindakan yang amat buruk 
yang berupa menghilangkan nyawa manusia. Yaitu, 
nyawa seorang anak yang tidak bersalah yang tidak 
mampu membela diri, yang ternyata adalah saudara 
mereka sendiri. Mereka adalah putra seorang nabi 
(meskipun mereka sendiri bukan nabi) yang meng- 
anggap enteng tindakan mereka itu, sementara 
lebih cintanya ayah mereka kepada Yusuf dianggap 
sebagai perkara besar. Sehingga, mereka imbangi 
dengan pembunuhan, kejahatan terbesar di muka 
bumi sesudah tindakan mempersekutukan Allah, 


”Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah 
(yang tak dikenal)...” 


Kedua perbuatan (membunuh dan membuang) 
ini adalah berdekatan tingkat kejahatannya. Karena 
membuangnya ke daerah terpencil yang tak ber- 
penghuni itu biasanya juga bisa membawa kepada 
kematian. 

Mengapa dan untuk apa perbuatan itu mereka 
lakukan? 

”.Supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu 
saja...” 
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Sehingga, perhatian Ya'gub kepada mereka tidak 
terhalang oleh Yusuf, sedangkan mereka meng- 
inginkan hatinya (perhatiannya). Seakan-akan ke- 
tika Ya'gub tidak melihat Yusuf di hadapannya, 
maka hatinya pun tidak mencintainya lagi, dan 
mencurahkan segenap cintanya kepada yang lain. 

Bagaimana dengan kejahatan itu? Ah, persoalan 
itu dapat kamu tobati, dan kejahatan yang kamu 
lakukan itu dapat kamu perbaiki dengan tobat itu, 


”Dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang 
yang baik.” (Yusuf: 9) 


Begitulah setan menggoda, dan begitulah hati 
manusia teperdaya ketika sedang marah dan ke- 
hilangan kendali serta kehilangan tolok ukur yang 
sehat terhadap segala sesuatu dan segala peristiwa. 
Dan, begitulah ketika dendamnya sedang begelora, 
maka setan muncul dengan mengatakan, "Bunuh 
saja.... Sesudah itu kamu bertobat untuk menebus 
kejahatan itu!” Padahal, tobat itu tidak demikian. 
Tobat itu hanya terjadi apabila seseorang terdorong 
melakukan suatu kesalahan (dosa) karena lupa, 
tidak tahu, tidak sadar, dan setelah ingat lantas dia 
menyesal dan tenggelam jiwanya dalam tobat. 

Adapun tobat yang sudah dirancang terlebih 
dahulu sebelum melakukan tindak kejahatan untuk 
menghapuskan jejak-jejak dosa itu, maka yang 
Gemikian itu bukan tobat. Itu hanya mencari-cari 
alasan untuk membenarkan perbuatan jahat yang 
ditampakkan indah oleh setan. 

Akan tetapi, ada hati nurani salah seorang di 
antara mereka yang merasangeri terhadap rencana 
besar yang sedang mereka hadapi. Dia mengusul- 
kan suatu jalan pemecahan yang sekiranya sudah 
dapat menjauhkan Yusuf sehingga mereka merasa 
senang dengan tidak terhalang lagi oleh Yusuf, dan 
dapat memalingkan perhatian ayahnya kepada 
mereka. Tetapi, tanpa dengan membunuh Yusuf 
dan tidak membuangnya ke daerah terpencil yang 
kemungkinan besar dia akan binasa di sana. Dia 
mengusulkan supaya Yusuf dimasukkan ke dasar 
sumur yang ada di jalan para kafilah berlalu, yang 
diduga kuat pasti ada salah seorang dari mereka 
menjenguk ke sumur itu (untuk mengambil air) 
yang dengan demikian lantas dia akan diselamatkan 
dan dibawa ke tempat yang jauh ofeh kafilah itu, 

"Seorang di antara mereka berkata, Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur 
supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika 
kamu hendak berbuat.” (Yusuf: 10) 
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Dari perkataannya, "Jika kamu hendak berbuat”, 
kita merasakan adanya keinginan hendak menim- 
bulkan keraguan dan melemahkan semangat 
mereka. Seakan-akan dia hendak menimbulkan 
kebimbangan di dalam hati mereka untuk mene- 
ruskan tindakan menyakiti Yusuf. Ini merupakan 
salah satu metode untuk melemahkan atau meng- 
halangi suatu perbuatan, yang di situ tampak jelas 
ketidaksenangan yang bersangkutan kalau per- 
buatan itu dilaksanakan. Akan tetapi, hal ini sangat 
kecil kemungkinannya untuk dapat mengobati 
dendam mereka, dan mereka memang tidak siap 
untuk menarik kembali rencananya. Hal ini dapat 
kita pahami dari adegan berikutnya.... 


... 


Membujuk Ayahnya 

Inilah mereka sedang berada di sisi ayah mereka, 
sedang membujuk sang ayah supaya memper- 
kenankan Yusuf pergi bersama-sama mereka 


kita dengar adegan berikut ini. 
Gina M3 Aap AE Bak fc trtsi JG 
Sob 3 FIK 15 IE AG Tangga 


AAA A3 Pa 3 Ako Ar 


Eu Li estda ESAI con Y 
AAA Kabag Ost LAN 
Da AA AS na ” .A 3553 


"Mereka berkata, "Wahai ayah kami, apa 2 
kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, pada- 
hal sesu. a kami adalah orang-orang yang meng- 
inginkan kebaikan baginya. Biarkanlah dia pergi 
bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang- 
senang dan (dapat) bermain-main, dan sesungguhnya 
kami pasti menjaganya, Ya'gub berkata, Sesungguhnya 
kepergianmu bersama Yusuf amat menyedihkanku dan 
aku khawatir kalau-kalau Gia diakes segala sedang 
kamu lengah daripadanya.” Mereka berkata,”Jika ia 
benar-benar dimakan serigala, sedang kami golongan 
(yang kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah 
orang-orang yang merugi.” (Yusuf: 11-14) 
Pengungkapan dengan kalimat-kalimat dan 
redaksinya ini menggambarkan bagaimana mereka 
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mencurahkan segenap kemampuannya agar dapat 
mempengaruhi hati orang tua (ayahnya) yang hati- 
nya sangat lekat dengan anak kecilnya yang sangat 
dicintainya, yang ditengarainya akan mewarisi ke- 
berkatan ayahnya, Nabi Ibrahim.... 
"Wahai ayah kami...” 

Suatu perkataan yang mengesankan dan meng- 


ingatkan bahwa di antara mereka ada jalinan 
hubungan. 


"Apa sebabnya engkau tidak mempercayai kami ter- 
hadap Yusuf?” 


Suatu pertanyaan yang bernada mencela dan 


mengandung pengingkaran yang halus dan sebagai. 


upaya untuk mengelabuhi ayahnya supaya mau 
menerima usulan mereka agar dia menyerahkan 
Yusuf kepada mereka. Maka, Ya'gub ingin agar 
Yusuf tetap bersamanya, dan dia tidak ingin me- 
lepaskannya pergi bersama saudara-saudaranya ke 
tempat penggembalaan yang jauh dan melelahkan. 
Karena, dia sangat mencintainya dan khawatir 
Yusuf tidak tahan terhadap udaranya dan tidak 
mampu menahan keletihan yang mampu dilakukan 
oleh mereka yang sudah dewasa, bukan karena 
Ya'gub tidak percaya kepada mereka terhadap 
Yusuf. 

Maka, lontaran pertanyaan mereka bahwa ayah 
mereka tidak mempercayai mereka terhadap sau- 
dara mereka sedangkan Ya'gub juga ayah mereka, 
adalah dimaksudkan untuk memperdayakannya 
supaya tidak punya perasaan seperti itu. Dengan 
demikian, Ya'gub tidak mempertahankan Yusuf 
lagi. Inilah inisiatif mereka yang penuh tipu daya 
dan amat buruk. 

"Apa sebabnya engkau tidak mempercayai kami ter- 


hadap Yusuf, pada sesungguhnya kami adalah orang- 


orang yang menginginkan kebaikan baginya?” (Yusuf: 
11) 


Hati kamu bersih, tidak bercampur dengan 

kemauan jelek sama sekali-dan hampir-hampir 
orang yang ragu-ragu mengatakan, "Peganglah 
aku.” Maka, disebutkannya kata " kep " (pada 
kalimat: H-5 5, p yang berarti murni dan 
tulus untuk menghiasi pengkhianatan yang mereka 
sembunyikan.... 
"Biarkanlah dia pergi bersama kami, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
sesungguhnya kami pasti menjaganya.” (Yusut: 12) 

Kalimat ini diucapkan untuk menambah pene- 
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gasan mereka dan untuk memberikan gambaran 
tentang aktivitas yang menyenangkan dan meng- 
gembirakan yang akan dapat dilakukan Yusuf, agar 
ayahnya terdorong untuk melepaskannya pergi ber- 
sama mereka sebagaimana yang mereka inginkan. 
Dan untuk menjawab celaan mereka yang ber- 
nada mengingkari itu, Ya'gub (secara tidak lang- 
sung) menolak bahwa ia tidak mempercayai mereka 
terhadap Yusuf. Dan, ia mengemukakan alasan 
tidak perkenannya untuk melepas Yusuf karena 
tidak tahan berpisah dengan Yusuf dan khawatir dia 
akan dimakan serigala, 
"Ya gub berkata, Sesungguhnya kepergian kamu ber- 
sama Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir 
kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 
daripadanya.” (Yusuf: 13) 
"Sesungguhnya kepergianmu bersama Yusuf amat me- 
nyedihkanku.” 


”Karena aku tidak berkuasa berpisah darinya....” 
Dan, sudah barang tentu perkataan ini semakin 
menggelorakan dan meningkatkan dendam mereka 
kepada Yusuf, karena cinta Ya'gub kepadanya sam- 
pai menjadikannya sedih kalau berpisah darinya 
meskipun tidak sampai satu hari. Padahal, Yusuf 
hendak pergi (sebagaimana mereka katakan) 
bersenang-senang dan bermain-main. 

"Dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, 
sedang kamu lengah daripadanya.” (Yusuf: 13) 


Sudah tentu mereka dapat saja mencari-cari alas- 
an. Atau, karena dendamnya yang sudah membara 
dan menggelorakan mereka untuk bertindak, se- 
hingga mereka tidak memikirkan apa yang mereka 
ucapkan kepada ayah mereka sesudah melakukan 
tindakan mungkar ini. Sehingga, ayah mereka me- 
ngajarkan jawaban seperti ini kepada mereka. 

Mereka menggunakan cara yang mengesankan 
untuk menghilangkan kekhawatiran hati ayahnya ini, 
”Mereka berkata, Jika ia benar-benar dimakan serigala, 
sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami 
kalau demikian adalah orang-orang yang merugi.” 
(Yusuf: 14) 

Kalau kami sampai dikalahkan serigala di dalam 
menjaga Yusuf, sedangkan kami adalah satu golong- 
an orang yang kuat seperti ini, maka tidak ada 
gunanya kami ini dan kami betul-betul merugi 
dalam segala hal, di mana kami tidak berbuat baik 
terhadap sesuatu pun. 

Demikianlah, orang tua yang besar semangatnya 


Tafsir Fi Zhitali-Gur 'an VI 


itu menyerah terhadap alasan kuat yang dibuat oleh 
anak-anaknya itu... agar dengan demikian terwujud- 
lah apa yang ditakdirkan Allah dan sempurnatah 
kisah itu sebagaimana yang Dia kehendaki. 


La 


Yusuf Dimasukkan ke Dasar Sumur 
Sekarang mereka telah pergi membawa Yusuf. 
Dan, itulah mereka sedang melaksanakan perse- 
kongkolan jahat mereka. Namun, Allah mem- 
beritahukan ke dalam jiwa si anak (Yusuf) bahwa 
itu hanya ujian yang akan berakhir, dan dia kelak 
akan hidup dan menceritakan kepada saudara- 
saudaranya itu tentang sikap dan tindakan mereka 
ini, sedang mereka tidak menyadari bahwa dia 
adalah Yusuf, 
mena Ae yra 10 PP hat Pa 
Toe Yaa WPAKTA TI PAN PA Aa ARA 
Ba sj AA SR 
UE ha ESA 
"Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat me- 
masukkannya ke dasar sumur (lalu mereka memasuk- 
kan dia), dan (pada waktu dia sudah berada dalam 
sumur) Kami wahyukan kepada Yusuf, Sesungguhnya 
kamu akan menceritakan kepada mereka perbuatan 
Ng ini, sedang mereka tidak ingat lagi.” (Yusuf: 


Mereka telah sepakat untuk memasukkan Yusuf 
ke dasar sumur, sehingga dia lenyap dari pardang- 
an mereka. 

Pada saat dalam kesempitan. dan kesulitan yang 
dihadapi dengan penuh ketakutan dan kematian 
sudah dekat kepadanya, tidak ada orang yang 
menyelamatkan dan menolongnya, sedang dia 
seorang diri yang masih kecil, sementara saudara- 
saudaranya berjumlah sepuluh orang yang kuat- 
kuat. Dalam kondisi yang memutusasakan ini, Allah 
menyampaikan pemberitahuan di dalam hatinya 
bahwa dia akan selamat, dan dia akan hidup hingga 
menghadapi saudara-saudaranya dengan sikapnya 
yang buruk ini. Sedang, mereka tidak menyadari 
bahwa orang yang sedang berhadapan dengan 
mereka itu adalah Yusuf yang dahulu mereka ting- 
galkan di dasar sumur ketika dia masih kecil. 


.. 
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Sandiwara Saudara-Saudara Yusuf terhadap 
Ayahnya 

Kita tinggalkan Yusuf dengan ujiannya di dasar 
sumur, yang tidak diragukan lagi terhibur dan 
ditenangkan oleh bisikan Allah di dalam hatinya, 
sehingga Allah mengizinkannya untuk lepas. Kita 
tinggalkan dia untuk menyaksikan adegan saudara- 
saudaranya setelah melakukan kejahatan ini, ketika 
mereka sedang menghadap ayah mereka yang 
sedang bersedih hati, 


Pena th Mn mh IT Pj 
Pn INA AP AKA Te ala 


na LL En po er a ee 
hp SA D Den Pil yag 
3... Sp Sai Ta KA Ima unt taat “ia 5 
TA ASASI Ie Sep 

S3 AG MANA 
"Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada 
sore hari sambil menangis. Mereka berkata, "Wahai 
ayah kami, sesu: a kami pergi berlomba-lomba 
dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang 
kami, lalu dia dimakan serigala. Kamu sekali-kali 
tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami ada- 
lah orang-orang yang benar.” Mereka datang membawa 
baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya'gub berkata, "Sesungguhnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan.” (Yusuf: 16-18) 

Dendam yang membara itu telah melalaikan 
mereka dari memperindah kebohongannya. Sean- 
dainya pikiran mereka tenang sejak kali pertama 
Nabi Ya'gub mengizinkan merekamembawa Yusuf, 
niscaya mereka tidak akan berbuat begitu. Akan 
tetapi, merekatergesa-gesa dan tidak sabar, mereka 
takut tidak mendapatkan kesempatan lagi pada kali 
lain. Begitulah, pembuatan cerita tentang serigala 
secara terang-terangan itu menunjukkan ketergesa- 
gesaan, padahal ayahnya kemarin sudah mem- 
peringatkan mereka terhadapnya dan mereka me- 
niadakannya, dan hampir mendesaknya. Maka, 
tidaklah wajar kalau mereka pergi pagi-pagi untuk 
meninggalkan Yusuf dimakan serigala yang ke- 
marin mereka sudah diperingatkan oleh ayah mereka 
itu. Karena ketergesa-gesaan seperti ini, mereka 
datang dengan membawa baju gamis Yusuf yang 
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mereka lumuri dengan darah secara tidak cermat. 
Maka, hal ini nyata sekali dustanya sehingga 
disebut darah palsu.... 

Yah, inilah yang mereka lakukan. 


"Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada 
sore hari sambil menangis. Mereka berkata, "Wahai 
ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba 
dan kami tingggalkan Yusuf di dekat barang-barang 
kami, lalu dia dimakan serigala. Kamu sekali-kali 
tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami ada- 
lah orang-orang yang benar.” (Yusuf: 16-17) 


Yakni, engkau tidak akan merasa mantap ter- 
hadap apa yang kami katakan, meskipun apa yang 
kami katakan itu benar. Karena, engkau senantiasa 
meragukan kami dan tidak mempercayai apa yang 
kami ucapkan. 

Ya'gub mengerti dari tanda-tanda keadaan itu 
dan dari suara hatinya, bahwa Yusuf tidak dimakan 
serigala, melainkan mereka telah melakukan reka- 
yasa. Mereka buat cerita yang sebenarnya tidak 
terjadi, dan mereka terangkan kepadanya keadaan 
yang tidak sebenarnya. Maka, Ya'gub menyatakan 
kepada mereka bahwa hati mereka telah meman- 
dang baik sesuatu yang mungkar, dan memudah- 
kan jalan bagi mereka untuk melakukannya. Ia akan 
bersabar menanggung derita itu dengan baik de- 
ngan tidak berkeluh kesah, sambil memohon per- 
tolongan kepada Allah terhadap helah dan kebo- 
hongan yang mereka lakukan itu, 

"Yg'gub berkata,”Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan.” (Yusuf: 18) 


1... 


Nasib Yusuf di Dalam Sumur 

Selanjutnya, marilah kita segera kembali kepada 
Yusuf yang ada di dasar sumur, agar kita dapat me- 
nyaksikan adegan terakhir dalam episode pertama 
cerita ini. 


Ta Pan - 2, Aa Eee, — 
GELI 233 SUN BT 
P bean DU yet Le IL Abah a 
SES Kelaunyah el ia 

Ig 2 rai LO hat Pe roh 
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r- 
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"Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, 
lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia 
menurunkan timbanya. Dia berkata, 'Oh, kabar gem- 
bira, ini seorang anak muda!” Kemudian mereka 
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan 
mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf,” (Yusuf: 19-20) 


Surnur itu terletak di pinggir jalan tempat orang- 
orang musafir lewat, yang sering mencari air di 
sumur-sumur dan telaga seperti ini yang menam- 
pung air hujan beberapa lama setelah turun, yang 
pada waktu-waktu tertentu juga kering. 

"Dan datanglah kelompok orang-orang musafir.” 

Yakni kafilah-kafilah, yang disebut dengan ”say- 
yaarah” karena melakukan perjalanan panjang se- 
perti para pandu, pramuka, dan para pemburu.... 
"Lalu mereka menyuruh seorang pengambil air...” 


Yakni, orang yang biasa mengambilkan air untuk 
mereka, dan dia tahu betul tempat-tempat air itu. 

"Maka dia menurunkan timbanya”, untuk melihat 
air atau mengisi timbanya-dan ayat ini tidak menye- 
butkan bagaimana gerakan Yusuf ketika bergan- 
tung pada timba, karena hendak menjaga kondisi 
cerita sehingga mengejutkan bagi pembaca dan 
pendengar, 
“Dia berkata, 'Oh kabar gembira, ini seorang anak 
muda!” 


Sekali lagi A-ur'an tidak menyebutkan semua 
peristiwa yang terjadi sesudah dan sebelum ini 
serta bagaimana keadaan Yusuf, dan bagaimana dia 
merasa bergembira bahwa dia akan selamat. Juga 
tidak diceritakan bagaimana keadaannya selama 
bersama kafitah itu. 

"Mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagang- 
an.” (Yusuf: 19) 

Yakni, mereka memandangnya sebagai barang 
dagangan rahasia dan mereka berniat hendak men- 
jualnya sebagai budak. Tetapi, setelah mereka 
mengerti bahwa dia bukan budak, maka mereka 
menyembunyikannya agar tidak dilihat orang-orang 
lain. Kemudian mereka menjualnya dengan harga 
yang murah, 

“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 
yaitu beberapa dirham saja.” 

Mereka biasa melakukan muamalah dengan dir- 
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ham (uang) yang sedikit dengan dihitung (ma 'du- 
dah), dan dirham yang banyak dengan ditimbang. 
”Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf” (Yusuf: 20) 


Karena mereka ingin bebas dari tuduhan telah 
memperbudaknya dan menjualnya.... 

Inilah akhir cobaan pertama dalam kehidupan nabi 
yang mulia ini. 
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“Dan orang Mesir yang membelinya berkata 
kepada istrinya, 'Berikanlah kepadanya tempat 
(dan layanan) yang baik, boleh jadi dia ber- 
manfaat kepada kita, atau kita pungut dia 
sebagai anak” Demikian pulalah Kami mem- 
berikan kedudukan yang baik kepada Yusuf 
di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan 
kepadanya tabir mimpi. Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahuinya. (21) Dan tatkala dia 
cukup dewasa, Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (22) Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf 
tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu seraya berkata, "Marilah 
ke sini? Yusuf berkata,” Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan 
aku dengan baik. S ya orang-orang 
yang zalim tidak akan beruntung” (23) Se- 
sungguhnya wanita itu telah bermaksud me- 
lakukan (perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) de- 
ngan wanita itu andaikata dia tidak melihat 
tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar 
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk 
hamba-hamba Kami yang terpilih. (24) Dan 
keduanya berlomba-lomba menuju pintu, dan 
wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 
belakang hingga koyak dan kedua-duanya. 
mendapati suami wanita itu di muka pintu. 
Wanita itu berkata, "Apakah pembalasan ter- 
hadap orang yang bermaksud berbuat serong 
Gengan istrimu selain dipenjarakan atau 
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(dihukum) dengan azab yang pedih? (25) Yusuf 
berkata,”Dia menggodaku untuk menunduk- 
kan diriku (kepadanya)? Dan, seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan ke- 
saksiannya, Jika baju gamisnya koyak di muka, 
maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk 
orang-orang yang dusta. (26) Dan jika baju 
gamisnya koyak di belakang, maka wanita itu- 
lah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang- 
orang yang benar” (27) Maka tatkala suami 
wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang, berkatalah dia (kepada istrinya), 
?Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara 
tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu 
adalah besar. (28) (Hai) Yusuf, berpalinglah dari 
ini, dan (kamu hai istriku) mohon ampunlah 
atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya 
termasuk orang-orang yang berbuat salah.” (29) 
Dan wanita-wanita di kota berkata,”Istri al- 
Aziz menggoda bujangnya untuk menun- 
dukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat 
mendalam. Sesungguhnya kami memandang- 
nya dalam kesesatan yang nyata. (30) Maka, 
tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cer- 
caan mereka, diun yalah wanita-wanita 
itu dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk. Diberikannya kepada masing-masing 
mereka sebilah pisau (untuk memotong jamu- 
an), kemudian dia berkata (kepada Yusuf), 
'Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada 
mereka,' Maka, tatkala wanita-wanita itu me- 
lihatnya, mereka kagum kepada (keelokan 
rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya 
dan berkata, '"Mahasempurna Allah, ini bukan- 
lah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah malaikat yang mulia.' (31) Wanita itu 
berkata, 'Itulah dia orang yang kamu cela aku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya 
aku telah menggoda dia untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku), akan tetapi dia menolak. 
Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa 
yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina. (32) Yusuf 
berkata,”Wahai Tuhanku, penjara lebih aku 
sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan 
dariku tipu daya mereka, tentu aku cenderung 
untuk (memenuhi keinginan mereka) dan 
tentulah aku termasuk orang-orang yang 
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bodoh, (33) Maka, Tuhannya memperkenan- 
kan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf 
dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui.” (34) 


1.41 
r 
Pengantar 

Episode kedua kisah ini, Yusuf sudah sampai di 
Mesir, dan telah dijual sebagai budak. Akan tetapi, 
orang yang membelinya menengarai ada kebaikan 
padanya-yang terlihat dari wajahnya yang cerah, 
lebih-lebih disertai dengan akhlaknya yang bagus 
dan tenang. Karena itu, dia berpesan kepada istri- 
nya agar memperlakukan Yusuf dengan baik. Dan, 
dari sinilah bermulanya benang merah tabir mimpi 
itu. 

Akan tetapi, bentuk-bentuk ujian lain juga sudah 
menanti Yusuf ketika ia sudah cukup dewasa. Dia 
telah diberi hikmah dan ilmu untuk menghadapi 
ujian-ujian yang terus melanda yang tidak ada yang 
mampu menghadapinya kecuali orang yang men- 
dapatkan rahmat dari Allah. Ujian yang berupa 
menghadapi godaan untuk menyimpang di dalam 
lingkungan istana dan di kalangan "kelas elite” de- 
ngan segala kesempatan untuk menyeleweng dan 
berbuat durhaka. Dan, Yusuf pun dapat keluar dari 
semua ini dengan selamat sejahtera baik dalam 
bidang akhlak maupun agamanya, tetapi sesudah 
bergelut dan diterpa cobaan-cobaan itu.... 


1... 


Kedudukan Yusuf dan Awal Mula Cobaan 
yang Kedua 
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“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada 
istrinya, Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita, atau 
kita pungut dia sebagai anak.' Dan demikian pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf 
di muka bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan ke- 
padanya tabir mimpi. Allah berkuasa terhadap urusan- 
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Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui- 
nya.” (Yusuf: 21) 


Ayat ini hingga sekarang tidak menyingkapkan 
kepada kita siapa orang yang membeli Yusuf itu. 
Kita akan mengetahui setelah menelusuri kisah se- 
lanjutnya bahwa yang membelinya adalah penguasa 
negeri Mesir (dan ada yang mengatakan bahwa 
pembelinya adalah perdana menteri). Dan, kita 
tidak mengetahui sejak saat itu bahwa Yusuf telah 
sampai di tempat yang aman, dan ujian (yang per- 
tama) telah dilaluinya dengan selamat. Sesudah itu 
dia menghadapi kebaikan, 

"Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang 
ba 3k, » u 


Al-Matswa artinya tempat tinggal, tempat ber- 
malam dan kediaman. Dan, yang dimaksud dengan 
memuljakan tempatnya adalah memuliakan orang- 
nya. Akan tetapi, ungkapan ini mempunyai makna 
yang lebih dalam. Sebab, penghormatan itu bukan 
hanya kepada orangnya saja, melainkan kepada 
tempat tinggalnya juga... sebagai bentuk intensitas 
dalam memberikan penghormatan, yang merupa- 
kan kebalikan dari tempatnya sebelumnya di dasar 
sumur dan sekitarnya yang penuh bahaya dan hal- 
hal yang menakutkan. 

Lelaki itu mengungkapkan kepada istrinya 
tentang pertanda baik yang adapadaanak tersebut. 
Diungkapkannya pula harapannya padanya, 
"Boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita 
pungut dia sebagai anak.” 

Kemungkinan mereka tidak mempunyai anak 
sebagaimana disebutkan dalam beberapa riwayat. 
Oleh karena itu, lelaki itu menyampaikan keingin- 
annya kepada istrinya untuk memungut anak 
tersebut (Yusuf) sebagai anaknya, kalau firasatnya 
ibu benar dan anak itu selamat sesuai dengan tanda- 
tandanya. 

Di sini ayat itu berhenti, untuk mengingatkan 
bahwa pengaturan seperti ini dari Allah. Dengan 
pengaturan ini dan yang semisalnya, ditetapkanlah 
bagi Yusuf suatu kedudukan di negeri Mesir (dan 
hal ini sudah mulai tampak dengan dimantapkan- 
nya kedudukan Yusuf di dalam hati lelaki itu dan 
keluarganya. Dan, diisyaratkan bahwa dia telah me- 
nempuh jalan hidup di mana Allah akan mengajar- 
kan kepadanya tabir mimpi-mimpi) dalam dua cara 
yang sudah kami sebutkan sebelumnya. Dan, di- 
sudahilah paparan ini dengan dimulainya pem- 
berian kedudukan kepada Yusuf. Hal ini menun- 
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jukkan bahwa kekuasaan Allah itu pasti berlaku 
tanpa ada satu pun kekuatan yang mampu meng- 
halangi jalannya, dan Dialah Yang berkuasa atas 
segala urusan-Nya-tidak ada yang dapat meng- 
gagalkannya, menghentikannya, dan memaling- 
kannya, 

"Dan demikian pulalah Kami memberikan kedudukan 
yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mestr) dan agar 
kami ajarkan kepadanya tabir mimpi. Allah berkuasa 
terhadap urusan-Nya....” 


Dan, inilah Yusuf! Saudara-saudaranya meng- 
hendaki sesuatu terhadapnya, tetapi Allah meng- 
hendaki sesuatu yang lain untuknya, Karena Allah 
itu berkuasa atas segala urusannya, maka terlak- 
sanalah urusan-Nya itu. Sedangkan, saudara-sau- 
dara Yusuf, maka mereka tidak berkuasa atas urus- 
an mereka sehingga Yusuf dapat lepas dari tangan 
mereka dan bebas dari apa yang mereka kehendaki 
terhadapnya, 

"Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui- 
nya.”(Yusuf: 21) 


Mereka tidak mengetahui bahwa sunnah Allah 
itulah yang berlaku dan urusan-Nya terlaksana. 
Paparan itu pun terus berlanjut untuk menjelas- 
kan apa yang dikehendaki Allah terhadap Yusuf, 
dan Dia berfirman, 
"Dan agar Kami ajarkan kepadanya tabir mimpi- 
mimpi.” (Yusuf: 21) 


Dan, halini pun terealisasi ketika ia sudah cukup 
dewasa, 


0g rar :£ de NAGA 2 rta 
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Amumomual! 


"Dan tatkala dia sudah cukup dewasa, Kami berikan 
kepadanya hikmah dan iimu. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
(Yusuf: 22) 


Dia diberi hikmat (kebijakan) yang benar ter- 
hadap berbagai urusan dan diberi ilmu tentang apa 
yang akan terjadi dengan mimpi-mimpi, atau diberi 
ilmu yang lebih umum lagi-seperti ilmu tentang 
kehidupan dan sekitarnya. Maka, lafal ini bersifat 
umum dan mencakup banyak hal. Yang demikian 
itu merupakan balasan atas kebaikan-kebaikannya, 
kebaikan dalam itikad dan kebaikan dalam pe- 
rilakunya, 
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"Demikianlah Kami memberikan balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” 


5 


Cobaan yang Kedua 

Pada waktu itu datanglah cobaan yang kedua di 
dalam hidupnya, cobaan yang lebih berat dan lebih 
dalam daripada cobaan yang pertama. Cobaan ini 
datang kepadanya ketika dia sudah diberi hikmat 
dan ilmu (sebagai rahmat dari Allah) untuk meng- 
hadapinya supaya dia selamat, sebagaai balasan 
atas kebaikannya yang telah dicatat oleh Allah di 
dalam catatan-Nya. 

Sekarang kita saksikan adegan kedua yang 
cukup mendebarkan sebagaimana diungkapkan 
dalam paparan berikut. 
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"Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumah- 
nya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu seraya 
berkata, Marilah ke mari.” Yusuf berkata, "Aku ber- 
lindung kepada Allah, sesungguhnya tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik. Sesungguhnya orang- 
orang yang zalim tidak akan beruntung. ' Sesungguhnya 
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wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 

dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan 
pula) andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhan- 

nya. Demikianlah, agar Kami memalingkan daripada- 

nya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf 
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. Dan 

keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 

itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga 

koyak, dan kedua-keduanya mendapati suami wanita 

itu di depan pintu. Wanita itu berkata, Apakah pem- 

balasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 
dengan istrimu selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan azab yang pedih?” Yusuf berkata, Dia meng- 

godaku untuk menundukkan diriku (kepadanya). Dan 

seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 

kesaksiannya, "Jika baju gamisnya koyak di muka, 

maka wanita itu benar, dan Yusuf termasuk orang- 

orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di 

belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar.” Maka, taikala suami 
wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang, 

berkatalah dia (kepada istrinya), “Sesungguhnya 

(kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu, 

sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar. (Hai) 

Yusuf, berpalinglah dari ini, dan (kamu hai istriku) 

mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu 

sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat 
salah.” (Yusuf: 23-29) 


Ayat-ayat di atas tidak menjelaskan berapa usia 
wanita itu dan berapa pula usia Yusuf waktu itu. 
Karena itu, kita perkirakan sajalah masalah ini. 

Yusuf adalah seorang anak muda pada saat dia 
dipungut oleh para musafir dan dijual di Mesir. 
Yakni, berusia sekitar empat belas tahun, karena 
usia seperti inilah yang biasa dipergunakan untuk 
menyebut seseorang dengan sebutan "ghulam”, 
dan usia sesudah itu disebut 'fata” dan sesudahnya 
lagi disebut ”yajul” Usia yang Ya'gub pantas ber- 
kata mengenai dia, "Aku khawatir dia akan dimakan 
oleh serigala.” Pada waktu itu wanita tersebut sudah 
beristri, namun dia dan suaminya belum juga di- 
karuniai anak sebagaimana dapat ditangkap dari 
perkataan suaminya, "Atau kita kungut dia sebagai 
anak.” 

Ide pengangkatan anak .... biasanya tidak timbul 
melainkan ketika yang bersangkutan tidak mem- 
punyai anak, dan mereka sudah putus asa atau 
hampir putus asa untuk mendapatkan anak. Oleh 
karena itu, sudah barang tentu perkawinan mereka 
sudah berjalan beberapa lama. Sehingga, mereka 
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mengetahui bahwa mereka sudah tidak punya 
anak. Dan bagaimanapun, pada umumnya usia se- 
orang perdana menteri sebuah negara (Mesir) 
tidak kurang dari empat puluh tahun, dan usia 
istrinya pada waktu itu sekitar tiga puluh tahun. 
Dan demikian juga, usia wanita itu diperkirakan 
sekitar empat puluhan tahun ketika Yusuf berusia 
sekitar dua puluh lima tahun, suatu usia yang di- 
duga kuat bahwa peristiwa itu terjadi pada saat itu. 
Kami mempunyai dugaan kuat seperti itu karena 
tindakan wanita tersebut dan apa yang terjadi se- 
sudahnya menunjukkan bahwa dia sudah matang 
dan berani, dapat melakukan tipu dayanya, dan 
sangat berkeinginan terhadap bujangnya. Kami 
memperkuat dugaan ini juga dengan alasan per- 
kataan wanita-wanita kota sesudah itu, “Istri al-Aziz 
menggoda bujangnya (fataa-haa) untuk menundukkan 
dirinya (kepadanya).” Meskipun perkataan "Fataa” 
dapat bermakna "hudak” tetapi perkataan ini tidak 
akan diucapkan kecuali untuk menunjuk suatu 
hakikat (kenyataan) yang ada padanya, yaitu usia 
Yusuf. Dan, hal ini juga ditunjuki oleh kondisinya. 
Kita bicarakan masalah ini agar kita dapat men- 
capai suatu kesimpulan yang pasti. Yaitu, kita kata- 
kan bahwa cobaan yang dihadapi Yusuf bukan 
cuma menghadapi godaan dalam pemandangan 
(kondisi) seperti digambarkan oleh ayat ini saja. 
Tetapi, cobaan itu terjadi di dalam kehidupan Yusuf 
dalam usia mudanya di dalam tempat yang terbatas, 
bersama seorang wanita yang berusia antara tiga 
puluh sampai empat puluh tahun. Cobaan ini terjadi 
di dalam suasana istana dan lingkungan yang 
digambarkan oleh perkataan suami wanita itu 
dalam menghadapi kenyataan yang didapatinya 
pada istrinya terhadap Yusuf, 
“(Hai) Yusuf, berpalinglah dari ini, dan (kamu, hai 
istriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, karena 
kamu s a termasuk orang-orang yang berbuat 
salah.” (Yusuf: 29) 


Kiranya hal ini sudah cukup.... 

Dan apa yang diperbincangkan oleh wanita- 
wanita kota itu merupakan jawaban terhadap wanita 
(istri penguasa) itu, saat mereka sedang meng- 
hadapi jamuan dan Yusuf keluar (menampakkan 
diri atas perintah Zulaikha) kepada mereka. Kemu- 
dian mereka teperdaya dan berteriak, lalu Zulaikha 
mengakui perbuatannya secara terus terang, 
"Sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk me- 
nundukkan dirinya (kepadaku), tetapi dia menolak. 
Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku 
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perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan 
dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang 
hina.” (Yusuf: 32) 


Inilah kondisi lingkungan yang mentolerir hal ini 
dan itu adalah lingkungan khusus. Yakni, ling- 
kungan kelas elite yang Yusuf ada di dalamnya 
dalam kedudukan sebagai anak angkat dalam usia 
yang rentan terhadap fitnah.... 

Inilah ujian panjang yang dialami dan dihadapi 
Yusuf dengan tegar. Dia selamat darinya, dari peng- 
aruhnya, dari bujuk rayunya, serta dari kecen- 
derungannya dan sarana-prasarananya yang jelek... 

Karena usianya dan usia wanita yang hidup ber- 
samanya dalam satu atap, maka hal ini mempunyai 
nilai tersendiri untuk memperkirakan sejauh mana 
fitnah, cobaan, dan ketegaran Yusuf menghadapi- 
nya dalam masa yang panjang ini. 

Dalam peristiwa ini, seandainya wanita itu sen- 
dirian saja dan ide itu muncul secara tiba-tiba tanpa 
didahului oleh godaan yang panjang, maka tidak 
sulit bagi Yusuf untuk menghadapinya, lebih-lebih 
dia itu yang diminta, bukan meminta. Wanita itu 
sangat berkeinginan yang kadang-kadang terhalang 
oleh suaminya sendiri. Dia sangat loba, sangat 
menginginkan.... 

Dan ,sekarang kita hadapi nash-nash ini, 

“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumah- 
nya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu seraya ber- 
kata, Marilah ke sini...” 

Kalau begitu, maka yang menggoda kali ini 
sudah terungkap dan yang mendorongnya mela- 
kukan hal itu ialah keinginannya untuk melakukan 
tindakan akhir.... Dan, bergeraknya (berjalannya) 
wanita itu untuk menutup pintu-pintu tidak lain 
kecuali pada saat-saat terakhir ini. Si wanita itu 
sudah sampai pada suatu saat yang pasti yang pada 
waktu itu sedang bergelora dorongan fisiknya 
(seksualnya), dan seruan fisiknya yang terakhir 
ialah, “Dia berkata, "Marilah ke sini!” 

Ajakan yang terang-terangan ini bukanlah ajakan 
permulaan dari wanita itu, melainkan sudah me- 
rupakan tahap akhir. Ajakan secara terang-terangan 
seperti ini jarang terjadi kecuali apabila si wanita itu 
sudah sangat kuat dorongannya. Anak muda itu 
hidup bersamanya dengan kekuatan dan kemu-- 
daannya yang sempurna, sementara kewanitaan si 
wanita juga sempurna dan matang. Oleh karena itu, 
sudah tentu telah dilakukan bujukan-bujukan dan 
rayuan-rayuan yang halus sebelum dilakukannya 
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secara terang-terangan dan terbuka ini. 

“Yusuf berkata, 'Aku berlindung kepada Allah, sungguh 
tuanku telah memperlakukan aku dengan baik. Sesung- 
guhnya orang-orang yang zalim tidak akan beruntung. ” 
(Yusuf: 23) 


"Aku berlindung kepada Allah." 


Aku melindungkan diriku kepada Allah dari 
melakukan perbuatan itu. 


"Sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan 
baik...” 


Tuanku telah memuliakan aku dengan menye- 
lamatkan aku dari sumur dan menjadikan rumahini 
sebagai tempat tinggalku yang nyaman dan aman. 
"Sesungguhnya orang-orang yang zalim tidak akan 
beruntung...” 


Yaitu, orang-orang yang melampaui batas-batas 
hukum Allah, dengan melakukan ajakanmu ke- 
padaku itu... 

Nash ini sangat jelas dan pasti bahwa penolakan 
Yusuf terhadap ajakan wanita yang terang-terangan 
itu adalah penolakan dalam arti tidak mau, disertai 
dengan menyebut-nyebut nikmat Allah atas dirinya. 
Disebutnya pula batas-batas hukum Allah dan pem- 
balasan bagi orang-orang yang melampaui batas ini. 
Maka, sejak awal sama sekali tidak ada kemauan 
untuk mengikuti ajakan wanita yang terang-terang- 
an Sesudah menutup pintu-pintu dan sesudah diucap- 
kannya secara transparan sebagaimana diceritakan 
dengan bagus oleh Al-Gur'an, 

”Dan dia berkata, 'Marilah ke sini.” (Yusuf: 23) 
"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia 
tidak melihat tanda (dari) Tuhannya.” 


Semua ahli tafsir klasik ataupun modern mem- 
fokuskan perhatian mereka pada peristiwa terakhir 
itu saja. Orang-orang yang mengikuti riwayat- 
riwayat Israiliyat meriwayatkan dongeng-dongeng 
yang banyak yang menggambarkan Yusuf sebagai 
orang yang sangat besar nafsu syahwatnya. Lalu, 
Allah menolaknya dengan menunjukkan tanda- 
tanda yang banyak tetapi dia tetap tidak berhenti. 
Riwayat-riwayat Israiliyat itu menggambarkan 
wujud ayahnya Nabi Ya'gub muncul di hadapannya 
di langit-langit kamarnya sedang menggigit jarinya 
dengan mulutnya. Ya'gub menunjukkan beberapa 
buah papan yang bertuliskan ayat-ayat Al-ur'an 
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yang melarang kemungkaran seperti itu, namun dia 
tidak takutjuga. Sehingga, Allah mengutus Malaikat 
Jibril seraya berkata kepadanya, "Berilah penger- 
tian kepada hamba-Ku!” Kemudian Malaikat Jibril 
datang kepadanya dan memukul dadanya... seterus- 
nya hingga akhir gambaran palsu dan mengada-ada 
yang diikuti oleh perawi-perawi ini. 

Sedangkan, junihur ahli tafsir berpendapat 
bahwa 'hamm'kehendak/kemauan' wanita itu ada- 
lah untuk berbuat, sedang "hamm ”Yusufterhadap- 
nya hanya lintasan pikiran saja. Kemudian tampak 
olehnya tanda dari Tuhannya, lalu ia berhenti. 

Almarhum Syekh Rasyid Ridha di dalam tafsir- 
nya Al-Manar menolak pendapat jumhur ini. Ia 
berkata, "Sesungguhnya wanita itu berkehendak 
untuk memukul Yusuf karena penolakannya dan 
penghinaannya terhadapnya, padahal dia itu majik- 
an yang punya hak memerintah. Dan, Yusuf ber- 
kehendak untuk menolak (membela diri terhadap) 
tindakan lalim majikan wanitanya itu, tetapi Yusuf 
lebih mengutamakan lari. Lalu, si wanita itu me- 
ngejarnya dan menarik bajunya dari belakang....” 

Menafsirkan "hamm” dengan "kemauan untuk 
memukul” dan "kemauan untuk menolak pukulan” 
adalah masalah yang tidak terdapat dalilnya dalam 
kalimat itu. Jadi, ini hanya semata-mata pendapat 
untuk mencoba menjauhkan Yusuf dari "kemauan 
untuk berbuat” atau "kemauan yang berupa kecen- 
derungan” pada peristiwa itu. Maka, pendapat ini 
hanyalah dicari-cari dan jauh dari petunjuk nash. 

Tetapi, menurut hemat saya, dengan merujuk 
kepada nash-nash yang ada dan dengan memper- 
hatikan kondisi kehidupan yang dihadapi Yusuf di 
dalam istana bersama wanita yang telah matang, 
dalam masa yang panjang, sebelum mendapatkan 
hikmat dan ilmu dan sesudahnya... maka firman 
Allah, "Sesungguhnya wanita itu berkehendak terhadap 
Yusuf dan Yusuf pun berkehendak terhadap wanita itu 
andaikata dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya”, 
adalah klimaks dari perjalanan panjang di dalam 
menghadapi bujuk rayu, setelah Yusuf menolaknya. 
Ini merupakan gambaran yang realistis tentang 
keadaan jiwa manusia yang wajar di dalam per- 
lawanan dan kelemahannya, yang kemudian dia 
berlindung kepada Allah dan pada akhirnya selamat. 

Akan tetapi, kalimat-kalimat AHur'an itu tidak 
menjelaskan secara rinci macam-macam perasaan 
manusia yang campur aduk, saling bertentangan, 
dan saling mengalahkan. Karena, manhaj AHJur'an 
tidak ingin menjadikan persoalan ini menyita area- 
nya dalam samudra kisah ini dan dalam samudra 
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kehidupan manusia yang menyeluruh. Maka, Al- 
Gur'an hanya menyebutkan kedua ujungnya saja, 
yaitu penolakannya pada permulaannya dan peno- 
lakannya pada akhirnya. Di samping adanya lintas- 
am-lintasan pikiran sebagai suatu kelemahan pada 
saat-saat antara keduanya, sehingga terlihat jujur 
dan objektif serta jernih. 

Demikianlah pendapat kami dengan merujuk 
kepada nash dan menggambarkan kondisinya. 
Pendapat ini lebih dekat kepada tabiat manusia dan 
kemaksuman seorang nabi. Dan memang, Yusuf 
tidak lain adalah seorang manusia, seorang ma- 
nusia pilihan. Oleh karena itu, pada suatu saat ada- 
kalanya kemauannya tidak melampaui kecende- 
rungan jiwanya. Namun, setelah ia melihat tanda 
dari Tuhannya yang tampak di dalam hati dan nu- 
raninya, setelah dalam kondisi lemah, maka kem- 
balilah dia melakukan perlindungan dan penolakan.” 
"Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu 
“- kamba-hamba Kami yang terpilih.” (Yusuf: 
24 
"Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu.” 


Yusuf lebih memilih melepaskan diri setelah dia 
dapat mengatasi, sementara wanita itu mengejar- 
nya dari belakang untuk menangkapnya-sedang- 
kan nafsu binatangnya terus bergejolak... 

"Dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 
belakang hingga koyak”, sebagai akibat tarikannya 
agar Yusuf tidak sampai ke pintu. 

Tetapi tiba-tiba, 

"Kedua-duanya mendapati suami wanita itu di depan 
pintu.” 

Di sini wanita itu melakukan tindakan aniaya 
yang luar biasa. Dia mendapatkan jawaban terhadap 
persoalan yang sangat menggelisahkan, yaitu dia 
menuduh pemuda (Yusuf) itu, 

"Wanita itu berkata, "Apakah pembalasan terhadap 
orang yang bermaksud berbuat serong 1 istrimu 
selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang 
pedih?” (Yusuf: 25) 
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Namun, dia adalah seorang wanita yang sedang 
jatuh cinta. Maka, dia mengkhawatirkan keselamat- 
an Yusuf, lalu dia mengusulkan agar dia diberi 
hukuman yang terjamin (tidak dibunuh), “Selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih.” 

Namun, Yusuf menyangkal dengan terus-terang 
tuduhan yang batil ini, dengan mengatakan yang 
sebenarnya,” ' 

”Yusuf berkata, 'Dia untuk menundukkan 
diriku (kepadanya).” (Yusuf: 26) 

Di sini A-Ggur'an menyebutkan bahwa salah se- 
orang keluarga wanita itu memberikan kesaksian 
untuk memutuskan perselisihan itu, 

“Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu mem- 
berikan kesaksiannya, Jika baju gamisnya koyak di 
muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang- 
orang yang berdusta. Dan jika baju gamisnya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar.” (Yusuf: 26-27) 


Maka, di mana dan kapankah saksi ini membe- 
berkan kesaksiannya ini? Apakah terhadap suami 
wanita itu (yang disebut sebagai ”sayidnya” me- 
nurut istilah orang Mesir), dan apakah dia menyak- 
sikan kejadian itu? Atau, apakah suami wanita itu 
yang memerlukannya dan membeberkan peristiwa 
itu kepadanya, sebagaimana yang sering terjadi 
dalam hal-hal seperti ini? Yakni, seseorang memer- 
tukan orang tua di kalangan keluarga si wanita dan 
membeberkan kejadian kepadanya untuk dimintai 
pendapatnya, khususnya kalangan elite yang segala 
persoalannya harus diselesaikan dengan cara yang 


lingin. 

Ya, hal itu boleh saja, dan dia toh tidak akan 
mengubah urusan ini sedikit pun. Perkataan (pen- 
dapat) orang ini disebut sebagai kesaksian, karena 
ketika ia diminta pendapatnya mengenai peristiwa 
dan perselisihan di antara kedua belah pihak, maka 
fatwanya (jawabannya) itu disebut kesaksian. Karena, 
ja dapat membantu untuk menetapkan mana yang 
benar di antara pernyataan yang bertentangan itu. 
Jika baju garnis Yusuf koyak di muka, maka hal itu 
diakibatkan oleh penolakan wanita itu terhadapnya 


20 Az Zarnakhsyari berkata dalam Tafir al-Kasysyaf, "Jika Anda berkata, "Bagaimana mungkin seorang nabi Allah memiliki kemauan dan maksud 
untuk berbuat maksiat? Maka kami jawab, "Yang dimaksud ialah bahwa nafsunya cenderung untuk berlaku supel dan memiliki ketertarikan 
kepadanya sebagai hasrat orang muda yang mirip dengan kemauan dan keinginan terhadapnya, sebagaimana hal ini adakalanya tergambar dalam 
kondisi di mana yang bersangkutan hampir-harnpir hilang akal sehatnya. Akan tetapi, Yusuf mernatahkan dan menolak hal ini dengan melihat 
keterangan Tuhannya yang ditetapkan terhadap orang-orang mukallaf bahwa mereka wajib menjauhi perkara-perkara yang diharamkan. Kalau bukan 
karena adanya kecenderungan yang kuat yang disebut dengan kam, niscaya yang bersangkutan tidak akan dipuji oleh Allah ketika menjauhinya. 
Karena, nilai kesabaran terhadap suatu ujian itu diperhitungkan sesuai dengan besar dan beratnya ujian itu sendiri.” 
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ketika dia bermaksud melakukan tindakan pelang- 
garan terhadap wanita itu. Dengan demikian, wanita 
itu benar dan Yusuf berdusta. Akan tetapi, jika baju- 
nya koyak dari belakang, maka hal ini disebabkan 
oleh tarikan wanita itu kepadanya agar tidak sampai 
ke pintu. Dengan demikian, wanita itulah yang 
berdusta dan Yusuf benar... 

Dan, didahulukannya penyebutan kemungkinan 
pertama itu adalah karena jika benar, maka diharap- 
kan kebenaran wanita itu dan Yusuf berdusta. 
Sebab, wanita itu adalah majikan sedang Yusuf se- 
orang bujang. Maka, menurut etika, kemungkinan 
pertama itulah yang disebutkan terlebih dahulu, 
meskipun persoalan yang sebenarnya tidak keluar 
sar indikasi yang ada. 


"Maka, tatkala suami wanita itu melihat baju gamis 
Pa koyak di belakang.” 

Maka nyatalah duduk persoalannya, sesuai de- 
ngan kesaksian yang bertitik tolak dari logika peris- 
tiwa itu, bahwa wanita itulah yang menggoda Yusuf, 
dan dialah yang mengatur tuduhan itu.... Di sini 
tampaklah bagi kita gaya "kelas atas” dalam keja- 
hiliahan sejak ribuan tahun latu, bahwa gaya demi- 
kian itutah yang menjadi kepribadian mereka hari 
ini juga. Yakni, leluasa menghadapi skandal seksual, 
dan cenderung menutupinya dari masyarakat. Dan 
yang penting, 

"Berkatalah dia (suami wanita itu), "Sesungguhnya 

) itu adalah di antara tipu daya kamu, sesung- 
guhnya tipu daya kamu adalah besar. (Hai) Yusuf, 
berpalinglah dari ini, dan (kamu, hai istriku), mohon 
ampunlah atas dosamu itu, karena kamu sesu 
2 orang-orang yang berbuat salah.” (Yusuf: 
28-29 


Demikianlah, sesungguhnya kejadian ini adalah 
di antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya 
kamu itu besar. Inilah etika di dalam menghadapi 
peristiwa yang mendesirkan darah di dalam urat, 
dan sikap lemah lembut di dalam menghadapi 
majikan wanita dalam. semua persoalan, yang mirip 
dengan pujian. Karena tidaklah menjatuhkan gengsi 
si wanita jika dikatakan, "Sesungguhnya tipu daya 
kamu itu besar.” Maka, hal ini menunjukkan bahwa 
wanita itu merasa bahwa dia adalah seorang wanita 
normal yang mampu melakukan tipu daya yang 
besar. 

Selanjutnya berpalinglah suami wanita itu ke- 
pada Yusuf yang tak bersalah, 
”(Hai) Yusuf, berpalinglah dari ini.” 


(342) 


Tafsir Fi Zhilalitgur "an VI 


Lalaikanlah, jangan kamu jadikan perhatian, dan 
jangan kamu ceritakan.... Ini persoalan penting... 
Derni menjaga agar tidak terjadi gejolak! 

Disampaikannya nasihat kepada istrinya yang 
telah menggoda bujangnya untuk menundukkan 
dirinya kepadanya, dan menyergapnya serta meng- 
oyak bajunya, 

"Dan mohon ampunilah atas dosamu, karena kamu se- 


sungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah.” 
(Yusuf: 29) 


Itulah kelas bangsawan, golongan penguasa, pada 
masing-masing mereka ada kejahiliahan, saling 
berdekatan. 

Layar ditutup atas adegan itu dengan segala 
isinya. Ayat-ayat itu telah menggambarkan suasana 
itu dengan segala kejadian dan pengaruhnya. Akan 
tetapi, tidak dengan memaparkan segala dorongan 
nafsu kebinatangan itu secara terang-terangan, dan 
tidak mengungkapkan dengan jelas persoalan sek- 
sual yanag buruk itu. 


ra 


Gunjingan Kaum Wanita terhadap Istri al-Aziz 

Lelaki itu tidak memecahkan persoalan yang 
terjadi antara istrinya dengan bujangnyaitu. Semua 
persoalan berjalan pada jalannya. Demikian pula 
persoalan-persoalan yang terjadi di dalam istana. 

Akan tetapi, istana itu mempunyai dinding dan 
di dalam istana itu terdapat pelayan-pelayan dan 
kerabat raja. Dan, apa yang terjadi di dalam istana 
tidak mungkin dapat ditutup-tutupi, lebih-lebih di 
kalangan kaum bangsawan, yang para istri mereka 
tidak mempunyai pekerjaan selain membicarakan 
apa yang terjadi di sekeliling mereka. Maka, jadilah 
peristiwa ini sebagai buah bibir di dalarn perte- 
muar-pertemuan, pada saat berdagang, dan ketika 
saling berkunjung, 


4 bag Aa ing 
rt bp gann »£ - 


“7: "5 
”Dan wanita-wanita di kota berkata, 'Istri al-Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya (ke- 
Pa Maa na aa ea 


Perkataan seperti ini sama dengan apa yang 
biasa diperbincangkan kaum wanita dalam setiap 
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lingkungan jahiliah mengenai persoalan-persoalan 
semacam ini. Dan, sejak pertama kita sudah me- 
ngetahui bahwa wanita ini adalah istri al-Aziz, dan 
lelaki yang membelinya dari kafilah Mesir itu ialah 
pembesar Mesir (yakni Perdana Menteri Mesir). 
Perkataan kaum wanita itu untuk menyatakan hal 
ini di samping menyatakan aib umum dengan 
tersebarnya berita ini di kota, 

"Istri al-Aziz telah mengeoda bujangnya untuk menun- 
dukkan dirinya (kepadanya).” 


Kemudian dijelaskan keadaan hati wanita itu 
terhadap Yusuf, 


"Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu sangat 
mendalam.” | 


Sehingga dia teperdaya olehnya. Cintanya sam- 
pai sangat mendalam dan mengoyak-ngoyak hati- 
nya, dan cinta yang mendalam itu tutupnya tipis (se- 
hingga sering dimunculkan ke luar - penj.), 
"Sesungguhnya kami memandangnya dalam kesesatan 
yang nyata.” 

Dialah adalah majikan wanita yang besar, istri 
seorang pembesar. Dia terpedaya oleh bujangnya 
bangsa Ibrani yang dibelinya. Atau, barangkali para 
wanita itu membicarakan betapa telah populernya 
fitnah ini, yang sudah terungkap dan tampak per- 
soalannya, sementara dia (sang penguasa) sendiri 
yang mengeritik kebiasaan yang moderat ini, bukan- 
nya mengeritik perbuatan yang ada di belakang 
layar? 


22 


Orang yang Benar Dipenjara (Fenomena 
Kezaliman Sebuah Rezim) 

Di sini terjadilah sesuatu yang pada saat se- 
belumnya rasanya tidak mungkin terjadi kecuali di 
kalangan birokrat seperti ini. Ayat ini menyingkap 
pemandangan tentang tindakan yang dilakukan 
oleh wanita yang pemberani itu, yang mengerti 
bagaimana cara menghadapi wanita-wanita golong- 
annya dengan mencerca dan melakukan rekayasa, 


Kan Srnya Aa OM ai Min Kacastk rn 
., Pa ara Esa - P3 L£ jpn Ch 
TU NASI 
Hinsara rusa PA Peta Nara 


ab no oa, ka an gate 2... 


semai an aa ASN KIS 
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"Maka, tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar 
cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu 
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk. Diberi- 
kannya kepada masing-masing mereka sebilah pisau 
(untuk memotong jamuan), kemudian dia berkata 
(kepada Yusuf), "Keluarlah (tampakkanlah dirimu) 
kepada mereka.” Maka, tatkala wanita-wanita itu 
melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya, 
dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata, 
'Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesung- 
guhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia. 
Wanita itu berkata,”Inilah dia orang yang kamu cela 
aku karena (tertarik) dan sesungguhnya aku 
telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (ke- 
padaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya 
jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia 
akan termasuk golongan orang-orang yang hina.” 
(Yusuf: 31-32) 


Wanita itu telah menyediakan hidangan untuk 
mereka di istananya. Dari sini kita mengetahui 
bahwa wanita-wanita itu adalah dari golongan elite, 
karena merekalah yang diundang untuk makan- 
makan di istana, dan mereka pula yang diberi fasi- 
litas yang serba enak ini. Tampak pula bahwa mereka 
sedang makan sambil duduk bersandar di atas 
bantal dan hamparan sebagaimana kebiasaan orang 
Timur pada waktu itu. 

Wanita itu telah menyediakan untuk mereka 
tempat duduk ini dan memberi masing: masing 
sebilah pisau untuk memotong makanan. Dari sini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa peradaban material 
bangsa Mesir telah mencapai kemajuan yang jauh, 
dan bahwa kehidupan dalam istana sangat mewah. 
Karena menggunakan pisau untuk makan pada 
beribu-ribu tahun yang lalu memiliki nilai tersendiri 
untuk menggambarkan kemewahan kemajuan 
materialnya. Dan, ketika mereka sedang sibuk me- 
motong daging atau mengupas buah, tiba-tiba mereka 
dikejutkan dengan Yusuf, 

"Kemudian dia berkatalah kepada Yusuf, 'Keluarlah 
(tampakkanlah dirimu) kepada mereka!” Mata tatkala. 
wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
(keelokan rupa)nya.” 

Mereka tercengang dan terkagum-kagum se- 
telah Yusuf menampakkan diri kepada mereka. 
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”Dan mereka melukai (ari) tangan mereka.” 


Mereka melukai jarijari mereka dengan pisau itu 
karena tercengang dan terkagum-kagum. 
”Dan mereka berkata, 'Mahasempurna Allah!” 


Ini adalah kalimat untuk menyucikan Allah, yang 
diucapkan dalam keadaan seperti ini untuk meng- 
ungkapkan keterheranan terhadap ciptaan Allah. 
“Ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah malaikat yang mulia.” (Yusuf: 31) 


Ungkapan-ungkapan ini menunjukkan (sebagai- 
mana sudah kami katakan di muka pada penda- 
huluan) telah terserapnya sebagian dari agama 
Tauhid pada masa itu. | 

Istri al-Aziz itu melihat bahwa dirinya telah dapat 
mengalahkan wanita-wanita golongannya itu, dan 
mereka tercengang, terkagum-kagum, dan ter- 
bengong-bengong dengan munculnya Yusuf di 
hadapan mereka. Maka, berkatalah wanita itu atas 
kemenangannya dengan tidak merasa malu-malu di 
depan wanita-wanita lain yang sejenis dan sekelas 
dengannya itu. Dan, dia membanggakan diri ter- 
hadap mereka bahwa Yusuf ini berada di dalam 
genggaman tangannya, meskipun dia tidak mema- 
tuhinya pada suatu kali (untuk memenuhi ajakan- 
nya berbuat serong-penj.). Tetapi, toh wanita itu 

' dapat mengendalikannya pada kali lain (untuk 
menampakkan diri kepada pada wanita itu-penj.), 
"Wanita itu berkata,- Ttulah dia orang yang kamu cela 
aku karena (tertarik) kepadanya.” 


Maka perhatikanlah, bagaimana mengagumkan 
dan mempesonanya dia! 
"Dan sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk me- 
nundukkan dirinya (kepadaku), akan tetapi dia me- 
nolak.” 


Sesungguhnya aku telah silau olehnya, seperti 
kamu, lalu aku menggodanya untuk menundukkan 
dirinya kepadaku, tetapi dia mencari perlindungan. 
Yakni, dia berlindung dan menjaga dirinya dari 
mengikuti ajakan dan fitnahnya. 

Kemudian wanita itu menunjukkan kebanggaan- 
nya di hadapan wanita-wanita lain itu karena dapat 
menguasai Yusuf. Lantas dia membual dan tanpa 
merasa. risih untuk mengatakan secara terus terang 
akan gelora kewanitaannya di hadapan wanita- 
wanita lain, 

”Dan sesungguhnya jika jika dia tidak menaati apa 
yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan 
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dipenjarakan dan dia akan termasuk orang-orang yang 
hina.” (Yusuf: 32) 


Yah, dia terus-menerus membual, mengultima- 
tum, dan melakukan bujukan baru di balik ultima- 
tumnya itu. : 

Yusuf mendengar perkataan yang disampaikan 
di hadapan wanitawwanita yang terengah-engah dan 
menampak-nampakkan rasa pesonanya dalam ke- 
sempatan itu. Kita memahami dari ayat ini bahwa 
mereka adalah wanita-wanita yang terfitnah lagi 
suka membuat fitnah di dalam menghadapinya dan 
dalam memberikan komentar terhadap perkataan 
tuan rumah. Sementara itu, tiba-tiba Yusuf ber- 
munajat kepada Tuhannya, 


Ma TAG hhe teng 
KN Aa PAN VEYA PA Ta Pergag 
"Yusuf berkata, "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku 
sukai daripada mengikuti ajakan mereka kepadaku.” 

Dan, dia tidak mengatakan, "Daripada mengikuti 
ajakannya kepadaku.” Maka, mereka semuanya 
terlibat dalam ajakan itu, baik dengan perkataan, 
gerakan, maupun gayanya.... 

Maka, Yusuf memohon pertolongan kepada 
Tuhannya supaya dijauhkan dari tipu daya mereka 
dan perangkap mereka. Karena, dia takut dirinya 
menjadi jermah di dalam menghadapi bujuk rayu 
yang terus-menerus, yang dapat mengakibatkan 
dia terjerumus ke dalam apa yang dia khawatirkan 
itu. Dan, berdoalah dia kepada Allah agar diselamat- 
kan darinya, 
ad RING nct » HA BRgang » £. 
TN LARAS PI na 
“Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu 
daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (meme- 
nuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bodoh.” (Yusuf: 33) 


Inilah doa orang yang mengerti kedudukannya 
sebagai manusia, yang tidak terpedaya oleh keter- 
peliharaannya dari dosa dan kejelekan. Maka, dia 
senantiasa ingin mendapatkan tambahan perto- 
longan dan perlindungan dari Allah. Dia ingin agar 
Allah selalu menolongnya di dalam menghadapi 
fitnah, tipu daya, dan bujuk rayu. 
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"Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia 
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Se- 
Sungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Yusuf: 34) 

Penghindaran ini boleh jadi dengan menimbul- 
kan rasa putus asa di dalam diri mereka bahwa 
Yusuf tidak mau memperkenankan ajakan mereka, 
setelah mereka mencobanya sedemikian rupa. 
Atau, dengan menjadikan Yusuf semakin menjauh 
dari bujuk rayu itu. Sehingga, dia tidak merasakan 
pengaruhnya di dalam hatinya. Atau, boleh jadi 
dengan kedua-duanya. 

"Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” 


Yang mendengar dan mengetahui, mendengar 
tipu daya dan doa, dan mengetahui apa yang ada di 
belakang tipu daya dan doa ini. 

Demikianlah Yusuf melewati ujian yang kedua 
ini berkat kasih sayang dan perlindungan Allah. 
Dan, dengan keselamatan Yusuf ini, berakhirlah 
episode kedua dari cerita yang mengesankan ini. 


... 
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"Kemudian timbul pikiran pada mereka se- 
telah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) 
bahwa mereka harus memeni ya sam- 
pai pada suatu waktu. (35) Dan bersama dengan 
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dia masuk pula ke dalam penjara dua orang 
pemuda. Berkatalah salah seorang di antara 
keduanya, "Sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku memeras anggur” Dan yang lainnya ber- 
kata, "Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku, sebagiannya 
dimakan burung” Berikanlah kepada kami 
tabirnyas sesungguhnya kami memandang kamu 
termasuk orang-orang yang pandai (mena- 
birkan mimpi). (36) Yusuf berkata, "Tidak di- 
sampaikan kepada kamu berdua makanan yang 
akan diberikan kepadamu melainkan aku telah 
dapat menerangkan jenis makanan itu sebelum 
makanan itu sampai kepadamu. Yang demi- 
kian itu adalah sebagian dari apa yang diajar- 
kan kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya 
aku telah meninggalkan agama orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah, sedang 
mereka ingkar kepada hari kemudian. (37) 
Dan aku mengikut agama bapak-bapakku 
yaitu Ibrahim, Ishak dan Ya'gub. Tiadalah patut 
bagi kami (para nabi) mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan Allah. Yang demikian 
itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan 
kepada manusia (seluruhnya): tetapi kebanyak- 
an manusia itu tidak mensyukuri-Nya). (38) 
Hai kedua penghuni penjara, manakah yang 
baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu 
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa? (39) Kamu tidak menyembah yang 
selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama- 
nama yang kamu dan nenek moyangmu mem- 
buat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun tentang nama-nama itu. 
Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia 
telah memerintahkan agar kamu tidak me- 
nyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
(40) Hai kedua penghuni penjara, 'adapun salah 
seorang di antara kamu berdua, akan memberi 
minum tuannya dengan khamar. Adapun yang 
seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung 
memakan sebagian kepalanya. Telah diputus- 
kan perkara yang kamu berdua menanya- 
kannya (kepadaku) (41) Dan Yusuf berkata 
kepada orang yang diketahuinya akan selamat 
di antara mereka berdua, 'Terangkanlah ke- 
adaanku kepada tuanmu. Maka, setan men- 
jadikan ia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) 
kepada tuannya. Karena itu, tetaplah dia 
(Yusuf) dalam penjara beberapa tahun 
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lamanya. (42) Raja berkata (kepada orang- 
orang terkemuka dari kaumnya), 'Sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan tujuh 
bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir yang 
lainnya yang kering. Hai orang-orang yang 
terkemuka, terangkanlah tentang tabir mimpi- 
ku itu jika kamu dapat menabirkan mimpi? 
(43) Mereka menjawab, “Itu) adalah mimpi- 
mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak 
tahu menabirkan mimpi itu? (44) Dan ber- 
katalah orang yang selamat di antara mereka 
berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 
beberapa waktu lamanya, 'Aku akan mem- 
beritahukan kepadamu tentang (orang yang 
pandai) menabirkan mimpi itu, maka utuslah 
aku (kepadanya). (45) (Setelah pelayan itu ber- 
jumpa dengan Yusuf, dia berseru), "Yusuf, hai 
orang yang amat dipercaya, terangkanlah ke- 
pada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh kekor 
sapi betina yang kurus-kurus, dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 
kering agar aku kembali kepada orang-orang 
itu, agar mereka mengetahuinya" (46) Yusuf 
berkata, 'Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa: maka apa yang 
kamu tuai hendaklah kamu biarkan di bulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. (47) Kemu- 
dian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 
kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan. (48) Kemudian setelah itu akan datang 
tujuh tahun yang padanya manusia diberi hujan 
(dengan cukup) dan pada masa itu mereka me- 
meras anggur” (49) Raja berkata, "Bawalah dia 
kepadaku” Maka tatkala utusan itu datang 
kepada Yusuf, berkatalah Yusuf, "Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah 
melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Mengetahui tipu daya mereka (50) Raja 
berkata (kepada wanita-wanita itu), 'Bagai- 
mana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadamu)? 
Mereka berkata, 'Mahasempurna Allah, kami 
tidak mengetahui suatu keburukan daripada- 
nya. Berkata istri al-Aziz, 'Sekarang jelaslah 
kebenaran itu, akulah yang menggodanya 
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untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar” (51) (Dan Yusuf berkata), 'Yang demi- 
kian itu agar dia (al-Aziz) mengetahui bahwa 
sesun ya aku tidak berkhianat kepadanya 
di belakangnya, dan bahwa Allah tidak meri- 
dhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. 
(52) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu 
selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Se- 

ya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (53) 


732 


Ujian Ketiga dalam Kesulitan 

Inilah episode ketiga dan ujian ketiga yang se- 
kaligus sebagai ujian terakhir yang berupa kesulit- 
an dalam kehidupan Yusuf. Karena, peristiwa-pe- 
ristiwa sesudahnya adalah berupa kesenangan dan 
kemakmuran, sebagai ujian atas kesabarannya ter- 
hadap kelapangan, sesudah diuji kesabarannya 
dalam menghadapi kesulitan. 

Ujiannya pada episode ini adalah ujian yang 
berupa dipenjarakannya dirinya setelah tampak 
jelas bahwa dia tidak bersalah. Padahal, memenjara- 
kan orang yang tidak bersalah itu adalah suatu tin- 
dakan yang amat kejam, meskipun kemantapan 
hatinya bahwa dia tidak bersalah itu dapat meng- 
hibur dan melegakannya. 

Dalam menghadapi cobaan yang seperti ini 
muncullah nikmat Allah kepada Yusuf, dengan 
dikarunia-Nya ilmu laduni. Sehingga, dia dapat 
menabirkan mimpi dan mengetahui sebagian per- 
kara gaib yang dekat terjadinya yang telah tampak 
tanda-tanda permulaannya, lalu dia dapat menabir- 
kannya. Kemudian akhirnya tampaklah dengan 
jelas nikmat Allah atasnya dengan diumumkannya 
secara resmi di depan pihak penguasa tentang ke- 
tidaksalahannya. Juga datanglah karunia-karunia 
Allah yang layak untuknya, yang selama ini tersem- 
bunyi di alam gaib, yang berupa kedudukan yang 
tinggi, kepercayaan yang mutlak, dan kekuasaan 
yang besar. 
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"Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai pada suatu waktu.” 
(Yusuf: 35) 


Demikianlah nuansa istana, nuansa kekuasaan 
yang absolut, nuansa golongan bangsawan, dan 
nuansajahiliah! Setelah mereka mengetahui tanda- 
tanda yang menunjukkan bahwa Yusuf tidak ber- 
salah, dan setelah istri sang penguasa dengan 
bangga mengundang beberapa orang wanita dan 
menyatakan secara terus terang bahwa dia benar- 
benar terpesona olehnya, tetapi kemudian Yusuf 
memilih penjara daripada mengikuti perintahnya.... 
Maka timbullah pikiran dan gagasan mereka bahwa 
mereka harus memenjarakannya hingga suatu 
waktu. 

Kemungkinan istri sang penguasa itu telah putus 
asa melakukan berbagai upaya setelah melontarkan 
ultimatum. Kemungkinan hal itu menambah ter- 
sebarnya berita di kalangan rakyat yang lain. Oleh 
karena itu, rahasia "rumah tangga kerajaan” harus 
dijaga dan dipelihara... jangan sampai ada yang mer- 
dengarnya. Apabila orang-orang di dalam rumah 
tangga kerajaan itu tidak mampu melindungi rumah 
tangga ini dan wanita-wanitanya, maka mereka 
tidak lemah untuk memenjarakan seorang pemuda 
yang sama sekali tidak bersalah, melainkan hanya 
semata-mata karena tidak mau mengikuti ajakan 
tuan putri yang tengah terpikat dan bergelora cinta- 
nya itu, yang sering menyebut-nyebutnya di kalang- 
an golongan menengah. 

“Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara 
dua orang pemuda...” 


Dan, kita akan mengetahui sesudah itu bahwa 
kedua pemuda itu termasuk pelayan khusus raja.... 

Ayat ini hanya menyebutkan secara ringkas saja 
keadaan Yusuf di dalam penjara berikut kesalehan 
dan kebaikannya di sana. Sehingga, ia menjadi per- 
hatian dan taruhan kepercayaan orang-orang yang 
ada dalam penjara, yang di antaranya banyak pula 
pelayan dan petugas yang dianggap jelek kerjanya 
dalam istana atau tugas-tugas lainnya, yang di- 
anggap menentang dan membikin raja marah, lalu 
mereka dimasukkan ke dalam penjara... 

Ayat-ayat itu menyebutkan semua ini secara se- 
pintas saja, untuk menampilkan pemandangan (ke- 
adaan) Yusuf di dalam penjara dengan dua orang 
pemuda yang merasa tenang dan percaya kepada- 
nya. Keduanya menceritakan mimpi-mimpinya 
kepadanya dan meminta ditabirkan, karena mereka 
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melihat tanda-tanda kebaikan, kesalehan, dan ke- 
bagusan ibadahnya, zikirnya, dan perilakunya, 
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"Berkatalah salah seorang di antara keduanya, 'Sesung- 
guhnya aku bermimpi bahwa aku memeras anggur.' 
Dan yang lainnya berkata, Sesungguhnya aku ber- 
mimpi bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, 
sebagiannya dimakan burung. Berikanlah kepada kami 
tabirnya, sesungguhnya kami memandang kamu ter- 
masuk orang-orang yang baik (pandai menabirkan 
mimpi).” (Yusuf: 36) 

Yusuf mempergunakan kesempatan ini untuk 
menyebarkan akidah yang benar kepadapara nara- 
pidana. Maka, keberadaannya sebagai narapidana 
tidak menghalanginya untuk membetulkan akidah 
dan tata kehidupan yang rusak. Suatu sikap yang 
memberikan hak ketuhanan kepada para penguasa 
negeri, dan ditunduki sebagai tuhan-tuhan yang 
memiliki hak prerogatif ketuhanan, hingga mereka 
menjadi semakin sombong! 

Yusuf memulainya kepada dua orang teman se- 
penjaranya, karena persoalan yang sedang mereka 
hadapi. Maka, Yusuf menenangkan mereka mula- 
mula dengan mengatakan bahwa dia akan mari- 
birkan mimpi mereka. Karena, Tuhannya telah 
mengajarinya ilmu laduni yang khusus, sebagai 
balasan atas pemurniannya di dalam beribadah 
hanya kepada-Nya saja, dan pembebasan dirinya 
dari menyembah kepada sembahan-sembahan lain. 
Demikian pula yang dilakukan oleh bapak-bapak- 
nya sebelumnya. Dengan demikian, dia dapat me- 
narik perhatian mereka sejak saat pertama dengan 
kemampuannya menabirkan mimpi mereka, se- 
bagaimana dia juga menarik perhatian mereka 
kepada agamanya, 
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"Yusuf berkata, "Tidak disampaikan kepada kamu 
berdua makanan yang akan diberikan kepadamu me- 
lainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan 
itu sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang 
demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan 
kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah me- 
ninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemu- 
an. mengikuti agama bapak-bapakku, yaitu 
Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Tiadalah patut bagi kami 
(bara nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah 
kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya), tetapi 
kebanyakan manusia itu tidak mensyukuri-Nya.” 
(Yusuf: 37-38) 


Tampak sekali metode pembicaraan Yusuf yang 
halus di dalam memasuki jiwa orang tersebut. 
Tampak pula kecerdasan dan kecerdikannya di 
dalam mengungkapkan kalimat yang halus dan 
lembut. Inilah sifat kepribadiannya yang menonjol 
di dalam kisahnya yang panjang ini.... 


"Yusuf berkata, “Tidak disampaikan kepada kamu ber- 
dua makanan yang akan diberikan kepadamu melain- 
kan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu 
sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang demi- 
kian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan ke- 
padaku oleh Tuhanku.” 

Dengan penegasan ini, dia memberikan ke- 
percayaan bahwa seseorang yang mendapatkan 
ilmu laduni dapat mengetahui makanan yang akan 
dihidangkan dan dapat memberitahukan apa yang 
diketahuinya. Hal ini (lebih dari penunjukannya 
kepada karunia Allah kepada hamba-Nya yang 
saleh, yaitu Yusuf) cocok dengan situasi dan kondisi 
waktu itu. 

Dan perkataannya, "Yang demikian itu adalah 
sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh 
Tuhanku”, datang pada saat yang tepat dilihat dari 
sudut kejiwaan untuk memasukkan ke dalam hati 
mereka seruan ke jalan Tuhannya. Demikian pula 
dengan penyebutan ilmu laduni yang dengan jalan 
ini dia akan dapat menabirkan mimpi mereka. 
"Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka 
ingkar kepada hari kemudian.” (Yusut: 37) 
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Perkataannya ini mengisyaratkan kepada orang- 
orang tempat ia dipelihara, yaitu keluarga al-Aziz, 
pembantu-pembantu raja, dan pembesar-pembesar 
yang mengikuti mereka. Dan kedua pemuda ter- 
sebut mengikuti agama kaum itu, tetapi Yusuf tidak 
menghadapkan (menunjuk) pribadi mereka ber- 
dua, melainkan menyebutkan kaum secara umum 
agar mereka tidak tersinggung dan lari (menjauh). 
Tindakan Yusuf ini merupakan tindakan yang 
cerdas, bijaksana, lemah lembut, bagus, dan mengena. 

Penyebutan akhirat dalam perkataan Yusuf di 
sini (sebagaimana telah kami katakan sebelumnya) 
adalah karena iman kepada akhirat itu termasuk 
salah satu unsur akidah yang disampaikan semua 
rasul sejak menyingsingnya fajar kemanusiaan 
yang pertama. Jadi, bukan seperti anggapan se- 
bagian sarjana perbandingan agama yang mengata- 
kan bahwa unsur akhirat itu belakangan datangnya 
pada akidah. Memang kepercayaan kepada hari 
akhir itu belakangan adanya menurut akidah keber- 
halaan jahiliah, tetapi ia merupakan unsur pokok 

Kemudian, setelah menjelaskan rambu-rambu 
agama kafir itu Yusuf menerangkan rambu-rambu 
agama iman yang diikuti olehnya dan oleh bapak- 
bapaknya, 

"Dan aku mengikuti agama bapak-bapakku, yaitu 
Ibrahim, Ishag, dan Ya'gub. Tidaklah patut bagi kami 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah....” 


Inilah agama tauhid yang murni, yang tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah... 

Petunjuk kepada tauhid itu merupakan karunia 
dari Allah kepada orang-orang yang mendapat 
petunjuk itu. Dan, itu merupakan petunjuk yang 
dapat diraih oleh semua manusia asalkan mereka 
menuju ke sana dan menghendakinya. Karena di 
dalam fitrah mereka terdapat pokoknya dan bisik- 
arirya, di dalam keberadaannya dan alam sekitar- 
nya terdapat kesan-kesan dan petunjuk ke arah 
sana: dan di dalam risalah para rasul terdapat ke- 
terangan dan ketetapannya. Akan tetapi, manusia 
sendirilah yang tidak mengetahui karunia ini dan 
tidak mensyukurinya, 
"Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada 
kami dan kepada manusia (seluruhnya): tetapi ke- 


banyakan manusia tidak mensyukurinya.” (Yusuf: 38) 

Ini merupakan cara masuk yang halus... se- 
langkah demi selangkah ... penuh kehati-hatian dan 
lemah lembut.... Kemudian ditanamkan ke dalam 
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hati mereka lebih banyak dan lebih banyak lagi. 
Dan, dijelaskanlah kepada mereka akidahnya de- 
Disingkapnya kerusakan (ke- 


ngan sejelasjelasnya. 

Saat akidah mereka dan akidah kaum mereka, 
serta keburukan realitas kehidupan yang mereka 
jalani... sesudah diberi pendahuluan yang panjang, 

P hah 
Sol Ta. PP AN han Mp ag Gea 
BEA Ten no LISA 
aa fi: ala Ka & LGA 381 TR SAT « Sati 
f 4 MPA Inn GA GSY A5 tani 


Ap AS 
ar - TAN 


"Har kedua bean Ka manakah yang baik, 


SINI 


tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa? Kamu tidak me- 


nyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) 
nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu mem- 
buat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keterang- 
an pun tentang nama-nama itu. Keputusan itu hanya- 
lah keputusan Allah. Dia telah memerintahkan agar 
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
(Yusuf: 39-40) 


Yusuf dengan perkataannya yang singkat, jelas, 
pasti, dan terang ini, menggambarkan rambu-rambu 
agama ini dan semua unsur akidahnya-yang meng- 
goncang dengan keras semua pilar kemusyrikan, 
thaghut, dan keberhalaan, 

"Wahai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, 
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa?” (Yusut: 39) 

Dia menjadikan kedua orang itu sebagai teman, 
dan berusaha menjadikan mereka senang kepada 
sifat-sifat dan penampilan yang menenangkan ini, 
agar dari pintu ini dia dapat memasuki lubuk dak- 
wah dan batang tubuh akidah. Dia tidak mendak- 
wahi mereka secara langsung, melainkan mema- 
parkan kepada mereka persoalan yang menjadi 
tema dakwahnya, "Manakah yang baik, tuhan-tuhan 
yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha 
Esa lagi Mahaperkasa?” 

Ini adalah sebuah pertanyaan yang menukik ke 
dalam fitrah dan menggoncangnya keras-keras. 
Karena, fitrah itu hanya mengenal satu tuhan saja, 
maka mengapa lantas ada paham yang mengatakan 
tuhan itu bermacam-macam? Sesungguhnya Zat 
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yang berhak menjadi Tuhan yang disembah dan 
ditaati perintah-Nya serta diikuti syariat-Nya hanya- 
lah Altah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa. Apabila 
Anda sudah mengesakan Ilah dan mengakui ke- 
kuasaan-Nya yang perkasa di alam semesta ini, 
maka sebagai konsekuensi logisnya Anda wajib 
mengakui Dia satu-satunya sebagai Rabb dan 
mengakui kekuasaan-Nya yang perkasa terhadap 
kehidupan manusia. Dan, tidak boleh sekejap mata 
pun manusia yang sudah mengakui dan mengerti 
bahwa Allah itu Maha Esa dan Mahaperkasa, tetapi 
kemudian mereka beragama dengan selain agama- 
Nya, tunduk kepada perintahnya, dan menjadikan 
selain Allah sebagai Rabb. 

Sesungguhnya Rabb pasti Ilah, yang memiliki 
dan menguasai seluruh alam ini serta mengatur- 
nya. Tidak boleh seseorang atau sesuatu yang tidak 
mampu rnengatur urusan seluruh alam ini menjadi 
Rabb (tuhan) bagi manusia, yang menguasai ma- 
nusia dengan hukum dan keputusannya, padahal 
dia tidak berkuasa terhadap seluruh alam ini de- 
ngan segala urusannya. 

Allah Yang Maha Esa dan Mahaperkasa itulah 
yang lebih baik untuk diikuti oleh manusia karena 
ketuhanar-Nya, daripada beragama (tunduk patuh) 
kepada tuhan-tuhan yang bermacam-macam yang 
berupa hawa nafsu jahil, yang sangat terbatas ke- 
mampuannya, yang buta dan tidak dapat melihat 
apa yang ada di balik sesuatu yang dapat dilihat 
dengan mata dari dekat. Kemanusiaan mengalami 
malapetaka karena banyaknya dan bermacam- 
macamnya tuhan-tuhan serta beraneka macamnya 
hawa nafsu manusia. 

Inilah tuhan-tuhan buatan yang merampas ke- 
kuasaan dan rububiyah Allah atau yang diberi hak 
dan kekuasaan ini oleh orang-orang jahil di bawah 
pengaruh takhayul, khurafat, dan dongeng-dongeng, 
atau di bawah pengaruh kekuasaan, penipuan, dan 
rekayasa. Initah tuhan-tuhan bumi (buatan) yang 
tidak sedikit pun berkuasa lepas dari hawa nafsu- 
nya, dari keinginannya terhadap kelanggengan 
dirinya, keinginannya untuk mengekalkan kekuasa- 
an dan kekuatannya. Juga tak berkuasa untuk 
menghancurkan semua kekuatan yang meng- 
ancam kekuasaannya baik dari dekat maupun dari 
jauh, Tuhan-tuhan buatan itu tidak kuasa memper- 
gunakan kekuatan-kekuatan itu untuk mengung- 
gulkan kekuasaannya, mempopulerkannya, dan 
membesar-besarkannya, supaya tidak lemah dan 
tidak hilang pengaruh tipu dayanya. 

Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa sama 
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sekali tidak membutuhkan alam semesta. Dia 
Mahasuci, tidak ada yang Dia kehendaki dari mereka 
melainkan ketakwaan, kesalehan, amal yang bagus, 
dan pemakmuran dunia-sesuai dengan manhaj- 
Nya. Dia menganggap seluruh kegiatan mereka 
yang demikian sifatnya ini sebagai ibadah. Hingga 
syiar-syiar yang diwajibkan atas mereka itu pun 
hanya dimaksudkan untuk memperbaiki hati dan 
perasaan mereka, untuk memperbaiki kehidupan 
dan realitas mereka.... Kalau tidak demikian, maka 
Allah Mahakaya, tidak membutuhkan hamba- 
hamba-Nya sama sekali, 


”Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada 
Allah: dan Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak me- 
merlukan sesuatu) lagi Maha terpuji.” (Fathiir: 15) 


Maka, perbedaan antara beragama (tunduk 
patuh) kepada Allah Yang Maha Esa lagi Mahaper- 
kasa dengan beragama untuk tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu jauh sekali. 

Kemudian Yusuf melangkah lebih jauh lagi di 
dalam merobohkan akidah jahiliah dan kepercaya- 
an-kepercayaannya yang rapuh, 


Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali 
hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek 
moyang kamu membuat-buatnya. Allah tidak menurun- 
kan suatu keterangan pun tentang nama-nama itu.” 


Tuhan-tuhan ini (baik dari manusia maupun 
bukan manusia) tidak memiliki hak dan kekuasaan 
ketuhanan sedikit pun. Mereka tidak mempunyai 
hak hak rububiyahsama sekali. Rububiyah'ketuhan- 
an' itu hanya kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa, yang menciptakan dan menguasai 
semua makhluk. Akan tetapi manusia, karena ke- 
jahiliahannya yang beraneka ragam bentuknya dan 
aturannya, memberikan bermacam-macam nana 
kepada apa yang mereka pertuhankan itu. Mereka 
beri mereka bermacam-macam sifat dan keistime- 
waan-keistimewaan. Sebagai keistimewaan yang 
pertama ialah keistimewaan untuk membuat hukum 
dan keistimewaan yang berupa kekuasaan, padahal 
Allah sama sekali tidak memberi mereka kekuasa- 
an dan tidak menurunkan suatu keterangan pun 
untuk itu... 

Di sini Yusuf melancarkan pukulan terakhirnya 
yang sangat telak, yaitu dia menjelaskan siapa se- 
benarnya yang berwenang terhadap kekuasaan ini. 
Siapakah yang berhak menetapkan hukum (segala 
keputusan) ini? Siapakah yang berhak untuk di- 
taati? Atau dengan kata lain, siapakah yang berhak 
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untuk ”diibadahi”? 

"Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui.” (Yusuf: 40) 


Hukum (keputusan) itu tidak lain hanya ke- 
punyaan Allah. Ia terbatas hanya bagi Allah saja de- 
ngan keputusan uluhiah-Nya, karena hakimiyah 
'kedaulatan/kekuasaan memutuskan sesuatu itu' 
termasuk hak prerogatif uluhiah. Barangsiapa yang 
mengaku mempunyai hak hakimiyah, berarti dia 
telah menentang hak prerogatif uluhiah-Nya. Dan 
barangsiapa yang menentang hak prerogatif Uluhiah 
Allah ini dan mengaku dia berhak terhadapnya, 
maka sesungguhnya dia telah kufur kepada Allah 
secara terang-terangan dan pasti, sehingga terkena 

Dan, mereka yang mengaku dirinya punya hak 
ini bukan hanya dalam satu bentuk saja, yang 
mengeluarkan yang bersangkutan dari daerah 
agama yang lurus ini, dan menjadikannya sebagai 
penentang terhadap hak prerogatif Uluhiah Allah. 
Tidak harus orang itu mengatakan, ”Aku tidak me- 
ngetahui bagi kamu tuhan selain aku.” Atau menga- 
takan, "Aku adalah tuhanmu yang mahatinggi”, 
sebagaimana yang diucapkan oleh Firaun secara 
terang-terangan. Akan tetapi, seseorang sudah 
dianggap mengaku-ngaku hak ini dan menentang 
Allah apabila dia menjauhkan syariah Allah dari 
pemerintahan, dan terus memberlakukan undang- 
undang dari sumber lain. Demikian juga bila dia 
menetapkan bahwa sumber kedaulatan dan sum- 
ber hukum itu bukan Allah... meskipun yang ber- 
buat demikian ini seluruh umat atau seluruh 
manusia. 

Umat di dalam nizham Islam adalah orang-orang 
yang memilih seorang penguasa dan memberinya 
hak menjalankan hukum dan pemerintahan sesuai 
dengan syariat Allah. Akan tetapi, umat itu sendiri 
bukan sumber hukum dan kedaulatan yang berhak 
memberikan kewenangan untuk membuat hukum 
dan undang-undang. Sumber hukum dan kedaulat- 
an yang sebenarnya hanya Allah. 

Akan tetapi, banyak kalangan muslimin sendiri 
yang mencampuradukkan antara menjalankan ke- 
daulatan dengan sumber kedaulatan. Maka, manu- 
sia secara keseluruhan tidak mempunyai hak 
hakimiyah, yang punya hanyalah Allah sendiri. Ma- 
nusia hanya menjalankan apa yang telah disyariat- 
kan Allah dengan kekuasaannya. Sedangkan, apa 
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yang tidak disyariatkan Allah, maka tidak ada ke- 
kuasaan dan kewenangan baginya untuk membuat 
syariat sendiri. Allah sama sekali tidak menurunkan 
keterangan untuk itu. 

Yusuf mengemukakan alasan bahwa hukum 
(keputusan) itu hanya milik Allah saja. Lalu dia 
berkata, "Dia memprintahkan agar kamu tidak me- 
nyembah selain Dia.” 

Kita tidak mengerti alasan ini sebagaimana yang 
dipahami bangsa Arab kecuali ketika kita mema- 
harni makna 'Ybadah” sebagai sesuatu yang khusus 
untuk Allah saja. Sesungguhnya makna kata 'abada 
&-p menurut bahasa (lughawi) adalah daana 
'menjadi rendah, hina, menjadi mulia', khadha'a 
'tunduk, merendahkan diri', dan dzalla 'rendah, 
hina. Pada mulanya dalam istilah Islam bukan 
bermakna” menunaikan syiar-syiar”, yang terpakai 
hanya makna tughawi saja. Maka, ketika nash ini 
turun untuk pertama kali, pada waktu itu tidak ada 
syiar-sytar (ibadah mahdhah) yang diwajibkan se- 
hingga kata ini dipergunakan sesuai makna lugha- 
winya yang kemudian menjadi makna istilahi. 

Dan yang dimaksud dengan kata ini ialah ke- 
tundukan dan kepatuhan kepada Allah serta meng- 
ikuti perintah-Nya saja, baik perintah yang ber- 
hubungan dengan syiar ta'abbudiyah, berhubungan 
dengan pengarahan akhlak, maupun berhubungan 
dengan syariat dan perundang-undangan. Maka, 
dainunah'ketundukan, kepatuhan, ketaatan' kepada 
Allah saja pada semua hal ini merupakan madlul 
“indikasi ibadah yang menjadi wewenang khusus 
Allah sendiri dan tidak menjadikan bagi seorang 
makhluk pun wewenang untuk diibadahi. 

Setelah kita mengerti makna ibadah seperti ini, 
maka mengertilah kita mengapa Yusuf menjadikan 
kekhususan ibadah kepada Allah int sebagai alasan 
bagi kekhususannya terhadap hukum (keputusan). 
Maka, ibadah (dalam arti dainunah'tunduk, patuh, 
taat dalam segala hal” tidak dapat ditegakkan 
apabila hukum memutuskan sesuatu itu menjadi 
wewenang selain Allah, baik hukum gadari 'kepu- 
tusan yang berupa takdir yang bersifat memaksa 
bagi kehidupan manusia dan undang-undang alam, 
maupun hukum syar'i yang bersifat iradi' manusia 
dapat melaksanakan atau tidak melaksanakannya 
sesuai kehendaknya, dengan kosekuensinya' dalam 
kehidupan manusia secara khusus. Maka, semua 
itu adalah hukum yang akan terealisir dengan 
adanya dainunah tersebut. 

Pada kali lain kita mendapati bahwa menentang 
hukum Allah ini menjadikan penentangnya itu 
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sudah keluar dari din Allah, sebagai suatu keten- 
tuan yang sudah dimaklumi secara pasti dari agama. 
Karena, sikap demikian itu sudah mengeluarkan yang 
bersangkutan dari ibadah kepada Allah saja, dan 
yang demikian ini merupakan syirik yang sudah 
tentu mengeluarkan pelakunya dari din Allah. 
Demikian pula dengan orang-orang yang mengakui 
anggapan orang yang menentang hukum Allah itu, 
dan tunduk kepada orang itu dengan sepenuh hati 
tanpa mengingkari perampasannya terhadap ke- 
kuasaan dan hak khusus Allah. Dengan demikian, 
semuanya sama saja dalam timbangan Allah. 
Yusuf menetapkan bahwa mengkhususkan ke- 
berhakan Allah terhadap hukum (yang merupakan 
realisasi bagi kekhususan hak-Nya terhadap ibadah) 
adalah Ad-Dinul Gayyim 'Agama yang Lurus', 


“Itulah agama yang lurus.” 


Ini merupakan ungkapan yang bersifat mem- 
batasi. Karena itu, tidak ada agama yang lurus se- 
lain agama Allah ini, yang merealisasikan kekhu- 
susan hak Allah terhadap hukum, dan merealisasi- 
kan hak-Nya terhadap ibadah.... 


"Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 


(Yusuf: 40) 


Keberadaan mereka yang "tidak mengetahu?” itu 
tidak menjadikan mereka berada pada agama yang 
lurus itu. Maka, orang yang tidak mengerti sesuatu 
tentu tidak dapat berakidah dengannya dan tidak 
dapat merealisasikannya. Karena itu, apabila ada 
orang-orang yang tidak mengerti hakikat agama ini, 
maka secara rasional dan faktual tidak mungkin 
mereka dapat diidentifikasi sebagai orang yang 
berpegang pada agama ini. Dan, kejahilan mereka 
tidak dapat dijadikan alasan untuk mentolerir mereka 
mendapatkan identitas Islam. Hal ini disebabkan 
sejak semua kejahilan ini sudah menjadi peng- 
halang bagi identitas tersebut Maka, itikad tentang 
sesuatu merupakan cabang (pengembangan) dar: 
adanya ilmu (pengertian) tentang sesuatu itu. Inilah 
logika akal dan kenyataan, bahkan logika yang 
sangat jelas dan terang. 

Yusuf dengan kalimat-kalimat yang singkat, jelas, 
tajam, dan cemerlang ini melukiskan semua rambu 
agamaini dan semua unsur akidah ini, sebagaimana 
halnya dengan kalimat-kalimat ini dia menggon- 
cang semua sendi syirik, thaghut, dan kejahiliahan 
dengan goncangan yang keras. 

Sesungguhnya thaghut itu tidak akan eksis di 
muka bumi kecuali hanya mengaku berhak ter- 
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hadap hak istimewa uluhiah, yaitu hak Rububiyah. 
Yakni, hak memperbudak manusia untuk meng- 
ikwti.perintahnya dan syariat (peraturan)nya, dan 
tunduk kepada pikiran-pikirannya, ideidenya, dan 
undang-undangnya. Maka, si thaghut itu terus 
mengupayakan terwujudnya pengakuannya ter- 
hadap hak rububiyah itu dalam kenyataan (meski- 
pun tidak diucapKan dengan lisannya) karena 
tindakan yang mereka lakukan itu merupakan dalil 
(petunjuk) yang lebih kuat daripada perkataan. 

Thaghut tidak eksis kecuali bila agarna yang 
lurus dan akidah yang bersih itu hilang dari hati 
manusia. Karena itu, thaghut tidak akan dapat eksis 
dan tegak apabila manusia sudah mantap dalam 
itikad dan perbuatannya bahwa hukum itu hanya 
kepunyaan Allah saja. Karena, ibadah itu tidak lain 
kecuali hak Allah Yang Maha Esa saja, sedangkan 
tunduk dan patuh terhadap hukum-Nya itu meru- 
pakan ibadah, bahkan ia merupakan identitas 
pokok ibadah. 

Hingga di sini Yusuf menyampaikan puncak 
pelajaran yang telah disampaikannya, yang pada 
mulanya dihubungkan dengan suatu urusan yang 
menyibukkan pikiran temannya dalam penjara itu. 
Dari situ kemudian dia menabirkan pelajaran mereka 
pada akhir pelajaran, untuk menambah keper- 
cayaan mereka terhadap apa yang dikatakannya 
dan bergantung kepada apa yang dikatakannya itu, 


Kata PRE sang 
Lin Bantan 


Hai kedua penghuni penjara, adapun salah seorang di 
antara kamu berdua akan memberi minum tuannya 


dengan khamar. Adapun yang seorang lagi maka dia 
akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari ke- 
palanya....” (Yusuf: 41) 


Yusuf tidak menjelaskan siapa yang mendapat- 
kan berita gembira itu dan siapa yang akan meng- 
alami nasib yang buruk itu, sebagai sikap lemah 
lembut dan untuk menjauhi kesalahan di dalam 
menghadapi keburukan dan kesedihan. Akan 
tetapi, dia menegaskan lagi urusan ini kepada ke- 
duanya bahwa dia mempercayai hal ini sebagaiilmu 
yang dianugerahkan Allah kepadanya, 

Ta Ns 35 
"Telah diputuskan per 2 yang kamu berdua menanya- 
kannya (kepadaku). ”(Yusuf: 41) 
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Sampai di sini, dan apa yang ditabirkan itu pun 
terjadi sesuai dengan keputusan Allah. 

Yusuf menghendaki sesuatu terhadap narapi- 
dana yang dibebaskan itu, yang dipenjara atas pe- 
rintah raja gara-gara laporan orang-orang dalam 
yang memutarbalikkan fakta mengenai peristiwa 
yang terjadi pada istri al-Aziz dan wanita-wanita itu, 
suatu pemutarbalikan yang biasa terjadi di kalangan 
orang-orang seperti ibu. Yusuf ingin agar orang ini 
menyampaikan kepada raja tentang keadaan diri- 
nya, supaya sang raja mengklarifikasi persoalannya. 


Pn - Lite 


na ea Kat SG 


acaN 
“ 


"Dan Yusuf berkata kepada orang yang Pa 
akan selamat di antara mereka berdua, "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu....” 


Terangkanlah keadaanku, posisiku, dan hakikat- 
ku kepada tuanmu dan penguasamu yang kamu 
patuhi undang-undangnya dan kamu taati hukum 
dan keputusannya. Padahal, dengan sikap dan tin- 
dakanmu itu dia (raja) telah menjadi tuhanmu, 
karena Rabb (Tuhan) adalah tuan, yang memutus- 
kan, yang berkuasa, dan yang membuat syariat. 
Dan, di antara hal yang perlu diperhatikan adalah 
bahwa raja-raja itu tidak mendakwakan rububiyah 
bagi dirinya secara lisan seperti para Fir'aun, tidak 
menisbatkan diri kepada Hah atau 'zalihahtuhan- 
tuhan' seperti para Firaun juga, serta tidak mem- 
punyai simbol-simbol rububiyah kecuali kedaulatan 
yang merupakan makna rububiyah dalam nash ini 

Di sini ayat ini menetapkan bahwa tabir jitu ter- 
wujud, dan urusannya telah diputuskan sesuai 
dengan apa yang ditabirkan Yusuf. Dan, ditinggal 
kanlah Yusuf di sini dalam kehampaan. Kita me- 
ngerti bahwa semua ini telah terjadi. Akan tetapi, 
orang yang diduga Yusuf akan selamat (dibebas- 
kan) yang lantas dirinya juga akan dibebaskan pula, 
tidak melaksanakan pesannya, Hal itu disebabkan 
orang itu lupa terhadap pelajaran yang diajarkan 
Yusuf kepadanya dan lupa untuk menyampaikan 
keadaan Yusuf kepada tuannya di tengah hiruk- 
pikuk kehidupan istana dengan segala hal yang 
melalaikan, padahal dia sudah kembali lagi ke istana 
itu. Lalu dia lupa terhadap Yusuf dan keadaannya. 


SANA SG 23 Hasan 2 AP 
&: E3 
Ion 
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"Maka, setan menjadikan dia lupa menerangkan (ke- 
adaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu, tetaplah dia 
(Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya.” 
(Yusuf: 42) 


Dhamir (kata ganti) terakhir yang tersimpan 
dalam lafal "Zabitsa”itu kembali kepada Yusuf. Me- 
mang,Tuhan hendak mengajari Yusuf bagaimana 
seharusnya dia memutuskan semua sebab dan ber- 
pegang pada sebab-Nya saja. Maka, Dia tidak men- 
jadikan terpenuhinya kebutuhannya itu di tangan 
seseorang dan bukan pula pada sebab yang ber- 
talian dengan seseorang. Dan, yang demikian ini 
termasuk pilihan dan penghormatan Allah ke- 
padanya. 

Sesungguhnya hamba-hamba pilihan Ailah harus 
berfaku tulus kepada Allah, memohon kepada-Nya 
saja untuk dibimbing, dan memohon kepada-Nya 
saja untuk melangkahkan kaki. Ketika mereka tidak 
mampu karena kelemahannya sebagai manusia 
untuk memilih jalan ini, maka Alah memberikan 
karunia kepadanya. Lantas dikuasakan-Nya mereka 
atasnya. Sehingga, mengetahuinya, merasakannya, 
dan menetapinya sesudah itu dengan taat, ridha, 
cinta, dan rindu. Dengan semua joi sempurnalah 
karunia-Nya atas mereka. 


..x 


Di Dalam Majelis Raja 

Sekarang kita berada di dalam majelis raja. Dia 
bermimpi yang sangat menggelitik perhatiannya. 
Maka, dia mencari-cari tabirnya kepada para pe- 
ngiringnya, kepada dukun-dukun dan orang-orang 
yang berhubungan dengan perkara gaib. 


Har gara TA na SEE, 
KN 3 R3 be 
KA 3 Pl "AL . 
CREAM Aang BO 
2 Dan ye 2 Ha KIA MA 


"Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka di antara 
kaumnya), "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan tujuh bulir gan- 
dum yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering. 
Hai orang-orang yang terkemuka, terangkanlah tabir 
mimpiku ini jika kamu dapat menabirkan mimpi.” 
Mereka menjawab, Itu adalah mimpi-mimpi yang 
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kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menabirkan 
mimpi.” (Yusuf: 43-44) 

Sang raja meminta ditabirkan mimpinya, tetapi 
orang-orang terkemuka yang mendampinginya 
dari kalangan para dukun tidak dapat menabirkan- 
nya. Atau, mereka merasa bahwa mimpi itu meng- 
isyaratkan kepada kejelekan yang mereka dalam 
kedudukannya sebagai pendamping tidak berani 
menyampaikannya kepada sang raja. Karena mereka 
biasanya hanya menyampaikan hal-hal yang meng- 
gembirakan saja dan menyembunyikan hal-hal 
yang menyusahkan. 

Maka, mereka memalingkan pembicaraan seraya 
mengatakan bahwa itu hanya "mimpi-mimpi ko- 
song”, bukan mimpi sempurna yang mengandung 
tabir. "Dan kami sekali-kali tidak tahu menabirkan 
mimpi”, jika mimpi itu hanya mimpi-mimpi kosong 
yang kacau balau dan tidak mengisyaratkan sesuatu 


Nah, sekarang kita telah melewati tiga mimpi. 
Yaitu, mimpi Yusuf, mimpi dua orang penghuni 
penjara, dan mimpi raja. Pencarian tabirnya dan 
perhatian terhadapnya menggambarkan lepadakita 
suasana semua masa di Mesir dan di luar Mesir. 
Karunia laduniah yang diberikan kepada Yusuf 
sudah merupakan ruh dan suasana zamannya, yang 
kita kategorikan dalam mukjizat para nabi. Namun, 
apakah ini mukjizat Nabi Yusuf? Ini adalah per- 
soalan yang bukan di dalam tafsir azh-Zhilal ini 
tempat pembahasannya. Sekarang kita lengkapi 
pembahasan tentang mimpi raja ini saja. 

Di sini dia (mantan penghuni penjara) teringat 
salah seorang dari dua orang temannya dalam pen- 
jara dulu yakni Yusuf, yang telah dibebaskan tetapi 
ditupakan oleh setan untuk menerangkannya ke- 
pada tuannya. Kemudian dia teringat Yusuf ketika 
dia dalam istana dengan para pengawal, khamar, 
Gan minumannya. Di sini dia teringat lelaki yang 
telah menabirkan mimpinya dan mimpi temannya, 
yang kemudian tabirnya menjadi kenyataan, 


t- Pa An Ha AA Oa Pu Sage 
Ae LA SKL E NG 
Muh ic 

Goo 

“Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka 
berdua dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa 
waktu lamanya, 'Aku akan memberitakan kepadamu 


tentang (orang yang pandai) menabirkan mimpi itu, 
maka utuslah aku (kepadanya). (Yusuf: 45) 


1 
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"Aku akan memberitakan kepadamu tentang orang 
yang pandai menabirkan mimpi itu, maka utuslah aku 
kepadanya...” 


Di sini Jayar diturunkan untuk mengangkat ade- 
gan Yusuf di dalam penjara dan temannya yang 
memninta penjelasan kepadanya, 

ak cra P4 


- “4 4 . - “ah . 
aa pp WA SI 
2 re “at ta bo GIBA, te 
YA Si apa AE, 


- 


au Kar Gta “X - 

SERA edan 
"(Setelah pelayan itu bertemu dengan Yusuf, dia ber- 
kata), "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terang- 
kanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus, dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan 
tujuh lainnya yang kering, agar aku kembali kepada orang- 
orang itu, agar mereka mengetahuinya.” (Yusuf: 46) 

Pelayan itu menggelari Yusuf dengan ash- 
Shiddig, yakni orang yang amat dipercaya. Hal ini 
karena pengalamannya mengenai yusuf sebelum- 
nya, ”Terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk.” 

Lelaki mantan narapidana itu menyampaikan apa 
yang diucapkan sang raja dengan lengkap karena 
ia meminta tabirnya. Maka, ia menyampaikannya 
dengan halus. Teks kalimat menetapkan hal ini 
pada kali lain untuk menjelaskan kehalusan pe- 
nyampaian ini dan agar tabirnya bisa pas dengan 
bunyi kalimat yang disampaikannya. 

Akan tetapi, perkataan Yusuf di sini bukan tabir 
langsung yang murni, melainkan berupa tabir dan 
nasihat sekaligus di dalam menghadapi akibat yang 
bakal terjadi. Dan yang demikian ini lebih sempurna, 

tata sar KTT 

g. 2 Wine 

"Yusuf berkata, "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa...” 

Yakni, selama tujuh tahun berturut-turut ... tujuh 
tahun yang subur yang dilambangkan dengan sapi- 
sapi yang gemuk-gemuk. 

fa ya 50 

Z AN Ken Jend aj 

"Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
di bulirnya.” 

Karena yang demikian ini dapat melindunginya 
dari dimakan ulat dan pengaruh udara. 
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Ma Ma 
S5 UBS) 

"Kecuali sedikit-untuk kamu makan.” (Yusuf: 47) 
Maka, bersihkan ia dari bulir, dan jagalah sisanya 
untuk tahun-tahun paceklik yang dilambangkan 


dengan sapi-sapi yang kurus. 
Au IL apa Lt met AL 


"Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit...” 


Yang tidak ada tanaman sama sekali. 
PE EKA AN 2 
Dn aah A35 
"Yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit).” 


Seakan-akan tahun-tahun ini sendirilah yang 
menghabiskan segala simpanan mereka yang di- 
persiapkan untuk menghadapi tahun-tahun sulit 
dan kelaparan ini. 


TSI) 
"Kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu sim- 
pan.” (Yusuf: 48) 


Yakni, hanya sedikit dari sesuatu yang kamu jaga 
dan kamu pelihara agar tidak dimakan habis. 
Lnam aa MU basil AiSanlnat 

au 
: 
- 


"Kemudian sesudah itu akan datang tahun yang pada- 
nya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada 
masa itu mereka memeras anggur.” (Yusuf: 49) 
Yakni, kemudian akan selesailah tahun-tahun 
sulit dan paceklik ibu, yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan pada tahun-tahun banyak penghasil- 
an itu. Tahun-tahun sulit itu akan berakhir. Kemu- 
dian disusul tahun kemakmuran, yang manusia 
mendapatkan pertolongan dengan tanaman dan air, 
dan anggur mereka tumbuh baik dan mereka me- 
merasnya. Demikian pula biji-bijan, sayur-mayur, 
dan zaitun yang dapat mereka peras minyaknya. 
Perlu kita perhatikan di sini bahwa tahun ke- 
makmuran ini tidak digambarkan lagi dalam mimpi 
sang raja. Karena itu, ini merupakan ilmu laduni 
yang diajarkan Allah kepada Yusuf. Maka, pelayan 
itu menginformasikan hal ini kepada raja dan ma- 
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syarakat, tentang akan terlepasnya kembali mereka 
dari kekeringan dan kelaparan dengan akan datang- 
nya tahun kemakmuran. 


tax 


Klarifikasi 

Di sini rangkaian ayat berpindah membicarakan 
episode selanjutnya, meninggalkan kekosongan 
antara dua pemandangan (episode) untuk menyem- 
purnakan gambaran tentang gerakan dan tindakan- 
tindakan, dan mengangkat layar pada sekali lagi 
atas majelis raja. Ayat ini tidak menyebutkan lagi 
bagaimana pelayan itu menyampaikan tabir mimpi 
itu, bagaimana ia menceritakan keadaan Yusuf yang 
telah menabirkannya, bagaimana penjaranya, apa 
sebabnya dia masuk penjara, dan bagaimana kon- 
disinya di dalam penjara.... Semua itu tidak dicerita- 
kan dalam rangkaian ayat ini. 

Baiklah kita dengarkan saja hasilnya di mana 
sang raja ingin bertemu Yusuf, dan dia menyuruh 
pembantu-pembantunya untuk membawa Yusuf 
kepadanya, 


Le HAM 
”Raja berkata, "Bawalah dia kepadaku...!” 


Untuk ketiga kalinya dalam episode ini, ayat-ayat 
ini tidak menyebutkan bagian-bagian detail pelak- 
sanaan urusan tersebut. Akan tetapi, kita dapati 
Yusuf memberikan jawaban kepada utusan raja 
yang tidak kita ketahui kalau dia itu pelayan yang 
pernah datang kepadanya, atau petugas yang di- 
tugasi untuk ini. 

Kita dapati Yusuf yang lama dipenjara itu tidak 
segera keluar dari penjara sebelum diklarifikasi per- 
soalannya. Sehingga, menjadi jelastah kebenaran 
sikapnya, dan diumumkanlah ketidaksalahannya di 
hadapan orang-orang yang menyaksikannya dari 
fitnah-finah, desas-desus, dan kezaliman. Sesung- 
guhnya dia telah dipelihara oleh Tuhannya dan 
dididik-Nya. 

Sesungguhnya pendidikan dan adab ini telah 
tertuang di dalam hatinya yang tenang, percaya, 
dan tenteram. Karena itu, dia bukanlah orang yang 
tergesa-gesa. 

Pengaruh tarbiah Rabbaniah (pendidikan Tuhan). 
ini sangat jelas di dalam membedakan antara dua 
macam sikap, yaitu sikap Yusuf ketika berkata 
kepada pemuda itu, ”Terangkanlah kepada tuanmu”, 
dan sikapnya ketika berkata, "Kembalilah kepada 
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tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana keadaan 
wanita-wanita yang melukai tangan mereka.” Dan, 
perbedaan antara kedua sikap ini sangat jauh. 


Ga GAN JUS MSI) IE 
Fe Tu 4 


Tb DAS KN Sar 


"Yusuf berkata, 'Kembalilah kepada tuanmu dan 
tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita- 
wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka.” 
(Yusuf: 50) 


Yusuf menolak panggilan raja sehingga sang raja 


mengklarifikasi urusannya dan sehingga dia me- 
mastikan urusan wanita-wanita yang telah melukai 
tangan mereka sendiri, Dengan syarat ini, Yusuf 
hendak mengingatkan tentang peristiwa itu, bagai- 
mana mereka memanipulasi, bagaimana tipu daya 
sebagian mereka terhadap sebagian yang lain, dan 
bagaimana tipu daya mereka terhadap Yusuf se- 
sudah itu. Sehingga, kepastian ini dilakukan ketika 
Yusuf tidak ada di situ agar jelas hakikat yang 
sebenarnya, tanpa ada campur tangan dan ban- 
tahan apa pun dari Yusuf. Semua ini dilakukan oleh 
Yusuf karena dia percaya kepada dirinya, percaya 
bahwa dia tidak bersalah, dan percaya bahwa 
kebenaran itu tidak dapat disembunyikan selama- 
lamanya dan tidak dapat dihinakan selama-lamanya. 

A-gur'an mengisahkan tentang Yusuf dengan 
mempergunakan kata "Rabb” dengan petunjuknya 
yang sempurna, dengan membandingkan kepada 
utusan raja itu. Maka, sang raja adalah ”rabb” bagi 
utusannya itu, karena dialah yang menguasai utus- 
an itu dan utusan itu tunduk patuh secara mutlak 
kepadanya. Sedangkan, Allah adalah ”Rabb” bagi 
Yusuf karena Allahiah yang menguasai Yusuf dan 
Yusuf tunduk patuh secara mutlak kepada-Nya. 

Utusan itu kembali dan memberitahukan kepada 
sang raja dan sang raja pun memanggil wanita- 
wanita itu. Hanya saja ayat ini tidak menyebutkan 
hal ini, namun kita mengetahuinya mengingat ayat 
berikutnya, 

et “3 pe ... ra La Te ea 

Da PN PN Sa Gan JG 
"Raja berkata (kepada wanita-wanita itu), 'Bagai- 
mana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadamu)?” 


Pertanyaan raja ini diungkapkan dengan meng- 
gunakan kata-kata "khathb” yang berarti urusan 
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penting dan sesuatu yang menimpa. Seakan-akan 
sang raja telah menyelidikinya sehingga dia sudah 
mengetahui sebelum mengajukan pertanyaan ini 
kepada mereka. Dan yang demikian ini (menye- 
lidiki sebelum menanyakannya kepada yang ber- 
sangkutan) biasa dilakukan dalam kondisi seperti 
ini, supaya sang raja mendapat kejelasan yang se- 
jelasjelasnya mengenai urusan itu dan segala seluk- 
beluknya sebelum dia membicarakannya. Maka, 
dia menghadapi mereka dengan menetapkan 
tuduhannya dan dengan mengisyaratkan bahwa 
persoalan mereka itu sangat besar dan gawat, 


"Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?” 

Dari sini kita mengetahui sesuatu yang terjadi di 
dalam pertemuan yang terjadi di rumah sang per- 
dana menteri. Kita mengetahui apa yang dikatakan 
oleh wanita-wanita itu kepada Yusuf dan apa yang 
mereka isyaratkan kepadanya, yaitu bujuk rayu 
sampai yang berwujud godaan. Dan, dari sini ter- 
bayanglah gambaran keadaan di kalangan elite ini 
beserta wanita-wanitanya hingga pada masa yang 
mengakar dalam sejarah. Maka, jahiliah itu selama- 
nya adalah jahiliah. Dan, kejahiliahan itu biasa ter- 
jadi di tempat yang di situ terdapat kemewahan, 
istana, dan pengawal: ada kekuasaan, kesenangan, 
dan kedurhakaan yang mengasyikkan yang men- 
jadi pakaian kaum bangsawan. 

Di dalam menghadapi tuduhan semacam ini di 
hadapan raja, tampaklah bahwa mereka tidak dapat 
mengelak, 

.h 


he ayat Pet La sz . 4 
DEA LA 


"Mereka (wanita-wanita itu) berkata, : urna 
Allah, kami tidak mengetahui suatu keburukan pada- 


ny 2. 3 


Inilah hakikat (kebenaran) yang sulit diingkari, 
meskipun oleh wanita-wanita semacam itu sendiri. 
Dengan demikian, urusan Yusuf terang dan jelas 
serta tidak terbantahkan. 

Di sini majulah wanita (istri a-Aziz) yang men- 
cintai Yusuf itu, yang telah putus asa, tetapi tidak 
dapat melepaskan diri dari ketergantungan kepada- 
nya. Dia maju untuk mengutarakan segala se- 
Suatunya secara terus terang, 


aG £ # 4 ap PT 
Ap LG 


o an 5 
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“Berkata istri al-Aziz, Sekarang jelaslah kebenaran itu, 
akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya 
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang benar.” (Yusuf: 51) 


Sekarang kebenaran itu sudah tampak sejelas- 
jelasnya tanpa ada kesamaran lagi, "Akulah yang 
nya untuk menundukkan dirinya (kepadaku).” 
Dan lebih dari itu, hatinya tidak dapat lepas dari 
Yusuf dan dia mengharapkan penghargaan dan 
perhatiannya setelah berlalunya masa yang panjang 
ini. Dan, tidak dapat ditutupi pula bahwa akidah 
Yusuf telah mengambil jalan di dalam hatinya 
sehingga dia beriman, 


da 
20 

5 -“ 

"(Yusuf berkata), "Yang demikian itu agar dia (al-Aziz) 

mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 

kepadanya di belakangnya, dan bahwa Allah tidak 

meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat.”” 
(Yusuf: 52) 


Pengakuan ini dan peristiwa-peristiwa sesudah- 
nya dikemas dalam ayat ini dengan lafaHafal yang 
mengesankan, yang menutup pengaruh-pengaruh 
dan perasaan-perasaan yang ada di belakangnya. Ia 
menutup sebagaimana kelambu yang tipis menutup 
apa yang di baliknya dengan hiasan dan keindahan 
dalam kalimat, "Akulah yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang benar.” 

Ya, sebuah kesaksian yang sempurna tentang 
kebersihan Yusuf, ketidaksalahannya, dan keju- 
jurannya. Dan, wanita itu tidak menghiraukan apa 
yang terjadi di belakangnya dengan segala se- 
suatunya. 

Nah, apakah kebenaran itu saja yang men- 

dorongnya untuk memberikan pengakuan yang 
transparan di hadapan sang saja dan para pem- 
besar? 
Paparan ini ditutup dengan sebuah loncatan, 
yaitu keinginannya untuk dihormati oleh lelaki 
beriman yang tidak menghiraukan fitnah tubuhnya. 
Ia ingin dihormati olehnya sebagai penghormatan 
terhadap imannya, kejujurannya, dan amanahnya 
terhadap haknya ketika si suami tidak ada, 
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"Yang demikian itu agar dia (al-Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat di belakang 
nya.” 

Kemudian ia berusaha untuk kembali kepada 
keutamaan yang disukai dan dihargai Yusuf, "Dan 
bahwa Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang 
yang berkhianat. ', 

Kemudian ayat-ayat ini pun terus melangkah 
menceritakan perasaan-perasaan yang bagus ini, 

2 2.3 aneka sana SL aa, 
SN EN ika S3 
Bay 855 017 ud 
Geboy 
”Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Yusuf: 53) 


Dia adalah seorang wanita yang sedang jatuh 
cinta, wanita yang mengagumi seorang lelaki yang 
menjadi tambatan hatinya pada waktu ia hidup 
dalam kejahiliahan dan setelah memetuk Islam. Ia 
tidak dapat lepas dari keterpautan dengan kalimat 
yang datang darinya, atau ja merasa senang kalau 
merasa bahwa kalimat itu datang darinya. 

Demikianlah tampak jelas unsur kemanusiaan 
dalam kisah ini, yang dipaparkan di sini bukan cuma 
dalam rangka memenuhi unsur sastra, melainkan 
untuk dijadikan pelajaran dan nasihat. Dipaparkan 
di sini untuk menangani persoalan akidah dan 
dakwah. Ungkapan-ungkapan indahnya melukis- 
kan denyut dan debaran perasaan dengan gambar- 
an yang indah, halus, dan lembut, dalam realitas 
yang utuh, yang memuat semua hal yang mem- 
pengaruhinya dan semua peristiwa di dalam jiwa 
seperti ini, di bawah bayang-bayang dan pengaruh 
lingkungannya. 

Sampai di sini berakhirlah ujian Yusuf yang 
berupa penjara dan tuduhan palsu. Selanjutnya ber- 
jalanlah kehidupan Yusuf dengan penuh kemak- 
muran dan kelapangan, yang notabene ujian de- 
ngan nikmat bukan dengan kesulitan. 

Dan sampai di sini pulalah kita sudahi juz ini 
dalam tafzir azh-Zhilal Insya Allah akan dilanjutkan 
kisah Yusuf ini dalam juz berikutnya. 


JUZ HF-13 
BAGIAN AKHIR SURAH YUSUF, 
SURAH AR-RA D, 
DAN SURAH IBRAKIN 


Tafsir Fi Zhitali-gur" an Vi 
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BAGIAN ANHIR SURAH YUSUF 


AN GI 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 


Pendahuluan 

Kita berhadapan dengan sisa kisah Nabi Yusuf 
dalam bagian ini. Kemudian komentar-komentar 
langsung setelahnya dan komentar-komentar tidak 
langsung di akhir surah. 

Demikian pula kita berhadapan dengan periode 
baru dari beberapa pertode kehidupan pribadi yang 
sangat mendasar dari kepribadian Yusuf dalam 
kisah ini. Bersama dengan berkembangnya ke- 
pribadian ini dan kekokohannya dalam berpegang 
kepada norma-norma dasarnya (yang telah disebut- 
kan dalam pendahuluan surah ini), kita mendapat- 
kan isyarat-isyarat baru muncul dalam periode baru 
ini. Ia merupakan perkembangan alami dan nyata 
dari pertumbuhan seseorang. Juga sebagai pe- 
lengkap dari periode-periode hidup sebelumnya. 
Namun, setiap periode tetap memiliki karakter 
khusus. 

Kita mendapatkan kepribadian Yusuf yang 
istigamah dan teguh bersama perkembangan dan 
kejadian-kejadian yang dilaluinya serta cobaan- 
cobaan yang dilalui dengan sukses, di bawah 
naungan tarbiah Tuhan bagi hamba-Nya yang 
saleh. Allah menjanjikan akan memenangkannya di 
muka bumi dengan tugas mendakwahkan agama- 
Nya disertai bekal pemegangan kekuasaan dan 
segala urusan di pusat pemerintahan di Timur 


Tengah. 
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Perasaan Mulia dengan Iman 

Sentuhan pertama di periode ini adalah perasaan 
terhormat dengan keimanan kepada Allah, kete- 
nangan bersama-Nya, yakin kepada-Nya, dan ber- 
gantung hanya kepada-Nya. Selain itu, juga mem- 


bebaskan diri dari segala standar-standar bumi, 
memerdekakan diri dari segala cengkeramannya, 
menyepelekan segala ancaman kekuatan yang 
berkuasa di dalamnya, dan meremehkan norma- 
normanya. Demikianlah kekuatan yang dahsyat 
dalam jiwa ini berasal dari Allah! 

Fenomena itu sangat jelas terlihat dalam pribadi 
Yusuf. Utusan raja mendatanginya di penjara untuk 
menyampaikan kepadanya tentang keinginan raja 
menjumpainya. Sikap Yusuf sama sekali tidak men- 
cair karena panggilan raja. Sikapnya tidak meng- 
gebu-gebu meninggalkan penjara yang zalim dan 
gelap itu untuk menghadap ke istana yang luas dan 
indah milik seorang raja yang ingin berjumpa de- 
ngannya. Kegembiraannya sama sekali tidak meng- 
goyahnya untuk keluar dari tekanan itu. 

Fenomena ini dan segala perubahan yang terjadi 
di baliknya dari standar-standar, norma-norma, dan 
citarasa-citarasa dalam jiwa Yusuf tidak akan jelas 
ke permukaan, tanpa melihat ulang kepada ke- 
hidupan sebelumnya dari sejarah Yusuf beberapa 
tahun. Kita mendapatkan bahwa Yusuf pernah ber- 
wasiat kepada tukang pemberi minum raja (yang 
diyakini akan selamat dari hukuman) agar men- 
ceritakan tentang dirinya kepada raja. 

Sesungguhnya iman itu adalah kepercayaan dan 
keyakinan. Namun, bukan itu saja. Ia juga men- 
datangkan ketenangan yang luar biasa. Ketenangan 
yang tercurah dalam hati sambil menanti gadar 
Allah tiba. Yusuf benar-benar mengalami di depan 
matanya sendiri betapa keyakinannya terwujud. 
Ketenangan ini pernah diminta oleh kakeknya yaitu 
Nabi Ibrahim dalam doanya kepada Tuhannya, 
"Ya Tuhanku, perlihatkanlah padaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang mati. Allah berfirman, 
Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab, 'Aku: 
telah meyakininya, akan tetapi agar hariku tetap 
mantap (dengan imanku).”” (al-Bagarah: 260) 

Sesungguhnya ia benar-benar ketenangan dan 
kemantapan iman yang dicurahkan ke dalam hati 
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yang suci dan terpilih oleh tarbiah Rabbaniah me- 
lalui ujian-ujian dan penderitaan, pandangan dan 
kesaksian, pengetahuan dan perasaan ... kemudian 
keyakinan dan kemantapan. 

Fenomena inilah yang tampak jelas dalam setiap 
sikap Yusuf setelah itu. Sehingga, sikap yang ter- 
akhir pun yakni saat ia bermunajat kepada Tuhan- 
nya, dia membebaskan dirinya dari segala sesuatu 
yang diinginkan oleh hati di muka bumi ini, 

"Yg Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu- 
gerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya 
Tuhan) Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Pelin- 
dungku di dunia dan akhirat, wafatkanlah aku dalam 
keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang- 
orang yang saleh.” (Yusuf : 101) 


Sedangkan, komentar-komentar yang muncul 
di akhir kisah dan komentar umum dalam surah, 
telah kami bahas secara garis besar di pendahuluan 
surah ini. Bahasan rinci insya Allah akan kami ke- 
mukakan di tempatnya masing-masing dalam arah- 
an redaksi ayat. Kami di sini hanya bermaksud 
memunculkan fenomena baru dari pribadi tokoh 
utama dalam kisah ini. Karena fenomena itu adalah 
fenomena mendasar yang menyempurnakan gam- 
baran kepribadian Yusuf sebagaimana ja juga me- 
rupakan fenomena mendasar yang dikedepankan 
oleharahan redaksi ayat dan arahan surah dari segi 
harakah tarbiah dari metodologi Al-Yur'an. 

Mari kita memasuki perincian teks-teks Al- 
@uran. 
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"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu 
selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Se- 
sungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (53) Dan raja berkata, 'Bawa- 
lah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia se- 
bagai orang yang rapat kepadaku” Maka, tat- 
kala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia 
berkata, "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini 
menjadi seorang yang berkedudukan tinggi 
lagi dipercaya pada sisi kami? (54) Berkata 
Yusuf, Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir) sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga lagi berpengetahuan. (55) 
Demikianiah Kami memberi kedudukan 
kepada Yusuf di negeri Mesir. (Dia berkuasa 
penuh) pergi menuju ke mana saja ia ke- 
hendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan 
rahmat Kami kepada siapa yang Kami ke- 
hendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik. (56) 
Sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, 
bagi orang-orang yang beriman dan selalu 
bertakwa. (57) Dan saudara-saudara Yusuf 
datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke 
(tempat)nya. Maka, Yusuf mengenal mereka, 
sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 
(58) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk 
mereka bahan makanannya, ia berkata, 
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"Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah 
dengan kamu (Bunyamin). Tidakkah kamu 
melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 
dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu? 
(59) Jika kamu tidak membawanya kepadaku, 
maka kamu tidak akan mendapat sukatan lagi 
daripadaku dan jangan kamu mendekatiku. 
(60) Mereka berkata, "Kami akan membujuk 
ayahnya untuk membawanya (kemari) dan se- 
sungguhnya kami benar-benar akan melak- 
sanakannya. (61) Yusuf berkata kepada bujang- 
bujangnya, 'Masukkanlah barang-barang 
(penukar kepunyaan mereka) ke dalam ka- 
rung-karung mereka, supaya mereka mengeta- 
huinya apabila mereka telah kembali kepada 
keluarganya, mudah-mudahan mereka kem- 
bali lagi? (62) Maka, tatkala mereka telah 
kembali kepada ayah mereka (Ya'gub), mereka 
berkata, "Wahai ayah kami, kami tidak akan 
mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak 
membawa saudara kami). Sebab itu, biarkanlah 
saudara kami pergi bersama-sama kami supaya 
kami mendapat sukatan dan sesungguhnya 
kami benar-benar akan menjaganya. (63) Ber- 
kata Ya'gub, "Bagaimana aku akan memper- 
cayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya 
(Yusuf) kepada kamu dahulu” Maka, Allah 
adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang. 
(64) Tatkala mereka membuka barang-barang- 
nya, mereka menemukan kembali barang- 
barang (penukaran) mereka dikembalikan 
kepada mereka. Mereka berkata, "Wahai ayah 
kami, apa lagi yang kita inginkan. Ini barang- 
barang kita dikembalikan kepada kita dan 
kami akan dapat memberi makan keluarga 
kami, dan karni akan dapat memelihara sau- 
dara kami, dan kami akan mendapat tambahan 
sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. 
Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja 
Mesir), (65) Ya'gub berkata, 'Aku sekali-kali 
tidak akan melepaskannya (pergi) bersama- 
sama kamu, sebelum kamu memberikan ke- 
padaku janji yang teguh atas nama Allah, bahwa 
kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh.' 
Tatkala mereka memberikan janji mereka, 
maka Ya'gub berkata, 'Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan (ini). (66) Dan 
Ya'gub berkata, "Hai anak-anakku, janganlah 
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kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 
gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu ger- 
bang yang berlain-lain. Namun, aku tiada 
dapat melepaskan kamu barang sedikit pun 
daripada (takdir) Allah. Keputusan menetap- 
kan (sesuatu) hanyalah hak Allah. Kepada- 
Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada- 
Nya saja orang-orang yang bertawakal ber- 
serah diri” (67) Dan tatkala mereka masuk 
menurut yang diperintahkan ayah mereka, 
maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah 
melepaskan mereka sedikit pun dari takdir 
Allah. Akan tetapi, itu hanya suatu keinginan 
pada diri Ya'gub yang telah ditetapkannya. 


Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, 


karena Kami telah mengajarkan kepadanya. 
Akan tetapi, kebanyakan manusia tiada 
mengetahui. (68) Dan tatkala mereka masuk 
ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya. Yusuf berkata, 'Se- 
sungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka 
janganlah kamu berdukacita terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan. (69) Maka, tatkala 
telah disiapkan untuk mereka bahan makanan 
mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat 
minum) ke dalam karung saudaranya. Kemu- 
dian berteriaklah seseorang yang menyerukan, 
"Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang mencuri” (70) Mereka menjawab 
sambil menghadap kepada penyeru-penyeru 
itu, "Barang apakah yang hilang dari kamu?” 
(71) Penyeru-penyeru itu berkata, "Kami ke- 
hilangan piala raja, dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta, dan aku 
menjamin terhadapnya. (72) Saudara-saudara 
Yusuf menjawab, 'Demi Allah, sesungguhnya 
kamu mengetahui bahwa kami datang bukan 
untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan 
kami bukanlah para pencuri.” (73) Mereka 
berkata, "Tetapi apa balasannya jika kamu 
betul-betul pendusta.' (74) Mereka (saudara- 
saudara Yusuf) menjawab, 'Balasannya, ialah 
pada siapa ditemukan (barang yang hilang) 
dalam karungnya, maka dia sendirilah balas- 
annya (tebusannya). Demikianlah kami mem- 
beri pembalasan kepada orang-orang yang 
zalim. (75) Maka, mulailah Yusuf (memeriksa 
karung-karung mereka) sebelum (memeriksa) 
karung saudaranya sendiri, kemudian dia 
mengeluarkan piala raja itu dari karung 
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saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk 
(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut 
Yusuf menghukum saudaranya menurut un- 
dang-undang raja, kecuali Allah menghendaki- 
nya. Kami tinggikan derajat orang yang Kami 
kehendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan,itu ada lagi Yang Maha 
Mengetahui. (76) Mereka berkata, 'Jika ia 
mencuri, maka sesungguhnya telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu” Maka, 
Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada 
dirinya dan tidak menampakkannya kepada 
mereka. Dia berkata (dalam hatinya), "Kamu 
lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
terangkan itu. (77) Mereka berkata, "Wahai Al- 
Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah 
salah seorang di antara kami sebagai gantinya. 
Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk 
orang-orang yang berbuat baik. (78) Berkata 
Yusuf, 'Aku memohon perlindungan kepada 
Allah daripada menahan seorang, kecuali 
orang yang kami temukan harta benda kami 
padanya. Jika kami berbuat demikian, maka 
benar-benarlah kami orang-orang yang 
zalim.” (79) 


Pengantar 

Kita bertolak dalam pelajaran ini bersama kisah 
Yusuf dalam episode baru di antara beberapa epi- 
sode, yaitu episode keempat. Pada episode ketiga 
berakhir pada keluarnya Yusuf dari penjara dan raja 
memanggilnya untuk jabatan di sisinya. Inilah yang 
akan kita gali lebih jauh dalam episode ini. 

Pelajaran ini dimulai dengan alinea terakhir dari 
episode ketiga. Pemandangan di mana raja sedang 
mengadakan wawancara terhadap wanita-wanita 
yang melukai tangannya, sebagaimana yang di- 
inginkan oleh Yusuf dari raja, sebagai investigasi 
atas konspirasi yang menyebabkannya masuk penjara. 
Yusuf meminta agar hasil investigasi itu diumum- 
kan kepada khalayak, sebelum dia memulai episode 
baru dari kehidupannya dengan permulaan yang 
meyakinkan dan tenang. Dalam jiwanya ada 
ketenangan dan di hatinya ada ketenteraman. Dia 
telah merasakan bahwa periode ini merupakan 
periode kejayaan negeri dan kejayaan dakwah juga. 
Maka, dia merasakan sangat penting memulainya 
dengan jelas, dan tidak ada kerancuan tentang masa 
lalu serta dia bebas sama sekali dari masa lalu. 
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Bersama dengan itu dia tetap berperilaku baik 
dengan tidak menyebutkan istri al-Aziz secara 
khusus. Namun, dia meminta agar raja menyelidiki 
kasus wanita-wanita yang melukai tangannya. 
Tetapi, istri al-Aziz itu maju ke depan dan mem- 
beberkan hakikat yang sebenarnya secara lengkap, 
"Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah yang meng- 
godanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku) dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” 
(Yusuf berkata), "Yang demikian itu agar dia (Al-Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya, dan bahwa Allah tidak 
meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan 
aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya naftu itu selalu menyuruh kepada ke- 
jahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhan- 
ku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Yusuf: 51-53) 

Dalam alinea akhir ini tampaklah wanita muk- 
minah itu merasa berdosa. Sehingga, membebaskan 
dirinya dari pengkhianatan Yusuf di belakang suami- 
nya. Namun, ia tetap berhati-hati dengan tidak men- 
sucikan dirinya secara mutlak, karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Kemudian dia 
memaklumkan sesuatu yang menunjukkan ke- 
imanannya kepada Allah, bisa jadi itu menunjukkan 
komitmen ketaatannya kepada Yusuf, 

"Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Peny ay ang. »” 

Dengan itu turunlah tabir penutup bagi episode 
terdahulu yang penuh penderitaan dari kehidupan 
Yusuf, dan mulailah periode kemakmuran, kejaya- 
an, dan kekuasaan.... 
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"Dan raja berkata, 'Bawalah Yusuf kepadaku, agar 
aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku. 
Maka, tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, 
dia berkata, Sesungguhnya kamu (mulat) hari ini men- 
jadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya 
pada sisi kami. Berkata Yusuf, Jadikanlah aku ben- 
daharawan negara (Mesir). Sesungguhnya aku adalah 
orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” 
Demikzanlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf 
di negeri Mesir. (Dia berkuasa penuh) pergi menuju ke 
mana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami me- 
limpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami ke- 
hendaki dan Kami tidak -nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat baik. Sesungguhnya pahala di 
akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan selalu bertakwa.” (Yusuf: 54-57) 


Sesungguhnya telah jelaslah kepada raja bahwa 
Yusuf tidak bersalah dan babas dari segala tuduhan. 
Jelas pula baginya bahwa Yusuf memiliki ilmu tabir 
mimpi dan memiliki kebijakan yang tinggi dalam 
permohonannya untuk menyelidiki kasus wanita- 
wanita tersebut. Sebagaimana semakin jelas juga 
kehormatan dan daya tawarnya (untuk mengambil 
keuntungan dalam kesempatan) karena dia tidak 
menggebu-gebu ingin bebas dan keluar dari pen- 
jara serta tidak menggebu-gebu untuk bertemu 
dengan raja. Padahal coba Anda bayangkan, dia ada- 
lah Mahadiraja Mesir! Yusuf tetap bersikap sebagai 
orang yang terhormat, namun tertuduh dan ter- 
penjara secara.zalim dan tidak adil. Dia tetap me- 
mohon kebebasannya dari segala tuduhan sebelum 
memohon dibebaskan dari penjara. Langkah itu 
diikuti dengan permohonan untuk kehormatan diri- 
nya dan agamanya sebelum memohon kedudukan 
di sisi raja, 

Semua sikap itu menyentuh jiwa raja sehingga 
menghormati dan mencintai Yusuf, lalu dia berkata, 

"Bawalah Yusuf kepadaku agar aku memilih dia 
sebagai orang mg yang rapat kepadaku.” 

Raja tid aklah memanggilnya dari penjara untuk 
membebaskannya saja dan bukan pula untuk me- 
lihat orang yang telah menakwilkan mimpinya. Juga 
bukan untuk mendengar kalimat penghormatan 
terhadap raja yang tinggi, sehingga dia menjadi ber- 
bunga-bunga dan terbang ke langit. Sekali-kali bukan! 
Tetapi, dia memanggilnya untuk memilihnya se- 
bagai orang yang dekat dengannya dan menjadikan- 
nya sebagai penasihatnya yang sukses dan akrab. 

Namun, sungguh aneh banyak orang yang men- 
jilat-jilat dan menghinakan kehormatan dan dirinya 
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di bawah kaki para penguasa. Padahal, mereka 
bebas dan tidak terikat sama sekali. Mereka ber- 
dusta untuk mendapatkan simpati dan kalimat 
pujian untuk menjaring pengikut dengan tidak 
hormat. Seandainya orang-orang itu membaca Al- 
Our'an dan membaca kisah Yusuf, mereka pasti 
akan menyadari bahwa kemuliaan, daya tawar, dan 
keyakinan diri lebih berlimpah dari keuntungan apa 
pun (termasuk materi). Bahkan, berlipat-lipat ke- 
untungannya dibanding limpahan keuntungan dari 
cara menjilat, dusta, dan membonceng diri. 

“Dan raja berkata, "Bawalah Yusuf kepadaku, agar 
aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku.” 


Redaksi ayat memotong beberapa adegan se: 
hingga kita dapati Yusuf telah di hadapan raja, 
"Maka, tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, 
raja berkata, "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini 
menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi diper- 
caya pada sisi kami.” (Yusuf: 54) 


Setelah bercakap-cakap dengannya, lebih jelas 
lagi bagi raja tentang gambaran sejati dari Yusuf. 
Yusuf pun semakin tenang karena yakin bahwa dia 
berada di sisi seorang raja yang memiliki wibawa 
dan dalam keadaan aman. Dia bukan har:ya seorang 
pemuda Ibrani yang ahli Ibadah, namun lebih dari 
itu ia seorang yang berkedudukan tinggi. Dia bukan 
lagi seorang tersangka dan terancam dengan 
hukuman penjara, tetapi aman dan terpercaya. 
Kedudukan dan kepercayaan yang disertai ke- 
amanan itu berasa! dari seorang raja dan ling- 
kungan pengawalannya. Lantas bagaimana komen- 
tar Yusuf? 


11. 


Masalah Pencalonan Diri dalam Suatu Jabatan 

Sesungguhnya Yusuf tidak lantas bersujud de- 
ngan penuh terima kasih sebagaimana yang di- 
lakukan oleh orang-orang pinggiran yang menjilat 
kepada para thagut. Dia tidak lantas memuji raja 
dengan berkata, "Semoga selamat sentosa wahai 
tuanku Maharaja. Aku seorang abdimu yang patuh 
dan tunduk. Aku seorang pelayanmu yang ter- 
percaya.” 

Sekali-kali tidak! Yusuf hanya meminta jabatan 
yang diyakininya dapat mengatasi krisis di masa 
depan yang menurut takwil mimpi raja akan terjadi, 
lebih membangun dibanding siapa pun yang ada di 
kerajaan itu. Jabatan yang diyakininya akan mampu 
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melindungi beberapa orang dari kematian, negara 
dari kehancuran, dan masyarakat dari ujian (yaitu 
ujian kelaparan). Dia benar-benar ahli dan teguh 
dalam kemampuannya mengatasi krisis itu dengan 
pengalaman, kecakapan, dan amanahnya, seperti 
kapabilitasnya dalam menjaga kehormatan dan 
daya tawarnya, 

"Berkata Yusisf, Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 
menjaga lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 55) 

Krisis yang mengancam di masa datang dan 
tahun-tahun subur yang mendahuluinya, hasil per- 
taniannya perlu dijaga dan diatur dengan kejujuran, 
kecakapan, dan keahlian sedemikian rupa ... maka 
kondisi ini sangat membutuhkan pengalaman, ke- 
cakapan mengelola, dan kemampuan ilmu yang 
mencakup segala aspek kebutuhan primer demi 
kepentingan semua pihak baik dalam tahun-tahun 
subur maupun tahun-tahun paceklik dengan sama 
rata. Oleh karenaitu, Yusuf menyebutkan beberapa 
kriteria yang dibutuhkan untuk mengemban tugas 
itu. Dia melihat bahwa dia yang paling pantas dan 
tayak untuk kedudukan itu. Dengan pengangkatan 
itu sesungguhnya terdapat kebaikan yang besar 
bagi bangsa Mesir dan bangsa-bangsatetangganya, 
"Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga 
lagi berpengetahuan.” 

Yusuf tidaklah meminta kedudukan demi ke- 
pentingan diri sendiri dengan mengambil keun- 
tungan penerimaan raja atasnya, sehingga me- 
mohon agar dia dijadikan menteri yang mengurus 
hasil bumi. Tetapi, dia sangat cerdik dan bijaksana 
dalam memanfaatkan kesempatan. Sehingga, dia 
diterima dengan antusias agar dapat menunaikan 
kewajiban yang sangat krusial, namun berat dan 
memiliki tanggung jawab yang sangat besar di 
masa paling sulit ketika krisis terjadi. Dia harus 
bertanggung jawab atas kecukupan stok makanan 
bagi seluruh bangsa Mesir dan bangsa-bangsa se- 
kitarnya, selama tujuh tahun ke depan, di mana se- 
lama itu tidak ada kegiatan pertanian dan peter- 
nakan. 

Hal itu bukanlah perkara yang menguntungkan 
bagi Yusuf. Sesungguhnya tugas mencukupi ke- 
butuhan makanan suatu bangsa yang dilanda ke- 
laparan selama tujuh tahun berturut-turut, tidak 
seorang pun mengatakannya sebagai keberuntung- 
an. Sesungguhnya tugas ini merupakan beban yang 
dihindari oleh setiap orang. Tugas membuat orang 
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banting tulang di hadapan kelaparan yang selalu 
mengancam. Bahkan, kadangkala suatu negeri bisa 
tercabik-cabik karena ditimpa musibah ini sehingga 
kebanyakan penduduknya menjadi gila dan ingkar. 

Di sini mesti disinggung sebuah syubhat (ke- 
rancuan) dalam perkataan Yusuf, "Berkata Yusuf, 
Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). 
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai mer- 
jaga lagi berpengetahuan.” 

Dalam perkataannya ini ada dua perkara yang 
terlarang dalam ajaran Islam. 

Pertama, meminta kekuasaan adalah terlarang 
sesuai dengan sabda Rasulullah, 
"Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan meng- 
angkat seseorang memegang suatu jabatan, orang yang 
memintanya atau tamak (ambisius) terhadapnya.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Kedua, menyucikan diri sendiri. Hal ini terlarang 
karena firman Ailah dalam surah an-Najm ayat 32, 
"Maka, janganlah kamu mengatakan dirimu suci.” 

Kami tidak ingin menjawabnya dengan jawaban 
bahwa kaidah ini hanya berlaku pada risalah Nabi 
Muhammad saw. sebagai rasul terakhir, sedangkan 
di zaman Yusuf tidak ditentukan demikian. Segala 
masalah yang berkenaan dengan sistem peme- 
rintahan dalam agama Islam tidak menyatu sebagai- 
mana menyatunya masalah-masalah akidah yang 
baku di setiap risalah seorang rasul. 

Kami tidak ingin menjawabnya dengan jawaban 
itu, walaupun bisa jadi benar. Namun, kami melihat 
masalah ini lebih jauh, lebih mendalam, dan lebih 
luas dari sekadar tesis di atas. Masalah ini sebetul- 
nya berkaitan lagi dengan pernyataan-pernyataan 
lain yang harus dipahami. Sehingga, dapat mema- 
hami metode pemahaman dalil dari kaidah-kaidah 
dan teks-teks Al-ur'an. Dengan demikian, kaidah- 
kaidah dan hukum-hukum fikih telah diberi hak 
alaminya yang selalu berkembang. Namun, mengacu 
kepada kaidah-kaidah sejati dan murni, yang telah 
masuk dalam perangkap jumud dan statis di akal- 
akal para ahli fikih dan dalam bahasan fikih sendiri 
selama abad-abad kegelapan dan jumud. 

Sesungguhnya fikih Islam tidak tumbuh dari 
kekosongan, sebagaimana juga ia tidak bisa hidup 
dan dipahami dengan kekosongan. Sesungguhnya 
fikih tumbuh dalam masyarakat muslim yang ber- 
gerak maju dan menghadapi kenyataan hidup yang 
riil Demikian pula fikih Islam tidak membentuk 
masyarakat muslim. Tetapi, masyarakat muslim 
yang terus bergerak majulah yang menciptakan 
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fikih Islam untuk memenuhi hajat nyata di hadapan 
kehidupan yang harus islami pula. 

Dua hakikat di atas yang bersumber dari sejarah 
menunjukkan dua bukti yang besar, sebagaimana 
keduannya sangat penting untuk memahami karak- 
ter dari fikih Islam dan memahami denyut per- 
gerakan (harakah) dalam hukum fikih Islam. 

Orang-orang Yang berpegang kepada teks-teks 
dan hukum-hukum yang terekam di dalam fikih 
tersebut tanpa menyadari dua hakikat di atas: tanpa 
merujuk kepada kondisi dan keadaan di mana teks- 
teks itu diturunkan dan hukum-hukum itu tumbuh, 
tanpa menghadirkan tabiat suasana, lingkungan, 
dan kondisi yang diseru dan diarahkan oleh teks- 
teks itu ... maka mereka bukanlah ahli fikih. Mereka 
tidak memiliki "pemahaman” terhadap tabiat ilmu 
fikih dan terhadap tabiat dari agama ini sama sekali! 

Sesungguhnya fikih harakah (pergerakan) sangat 
berbeda secara mendasar dari”fikih buku' bersama 
dengan konsistensinya dalam merujuk kepada 
sumber murni dan sikapnya yang teguh kepada 
keputusan teks-teks yang diambil sebagai rujukan 
oleh 'fikih bukw'. Sesungguhnya 'fikih harakah (per- 
gerakan)' dalam menetapkan pertimbangannya se- 
lalu merujuk kepada 'fakta' di mana teks-teks itu 
turun dan hukum-hukum itu ditetapkan. Ja me- 
mandang bahwa 'fakta' itu terhimpun bersama 
dalam teks-teks dan hukum-hukum serta tidak ter- 
pisahunsur-unsurnya darinya. Bila unsur-unsurnya 
terpisah dari himpunan tersebut, maka tabiatnya 
akan hilang dan bentuknya pun akan rusak. 

Oleh karena itu, tidak ada satu pun hukum fikih 
yang berdiri sendiri. Sesungguhnya fikih itu tidak 
tumbuh dalam kekosongan. Sehingga, ia tidak bisa 
hidup dalam kekosongan. 

Kita dapat mengambil contoh tentang ketentuan 
umum ini. Yaitu, hukum fikih tentang tidak boleh 
menyucikan diri sendiri dan meminta pencalonan 
dalam suatu jabatan, yang diambil dari surah an- 
Najm ayat 32 dan hadits riwayat Bukhari dan Mus- 
lim tadi. 

Hukum ini telah tumbuh (sebagaimana turun- 
nya teks-teks itu) di tengah-tengah masyarakat 
muslim. Ia bumbuh agar diterapkan di dalam masya- 
rakat itu dan hidup di jantung masyarakat guna 
memenuhi segala kebutuhannya, seiring dengan 
pertumbuhan sejarahnya, pembentukan struktur- 
nya, dan kenyataan wujudnya. Jadi, ia merupakan 
hukum Islam yang datang agar diterapkan di tengah- 
tengah masyarakat. Ia tumbuh di tengah-tengah 
kenyataan dan bukan dalam tataran ideologi yang 
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kosong. Oleh karena itu, ia tidak mungkin diterap- 
kan, tidak tepat dan tidak berpengaruh secara benar 
melainkan bila diterapkan di tengah masyarakat 
islami. Yaitu, islami dalam pertumbuhannya, Islami 
dalam strukturnya, dan islami dalam komitmennya 
terhadap syariat Islam secara sempurna. Setiap 
masyarakat yang di dalamnya tidak terpenuhi unsur- 
unsur ini, dianggap sebagai 'upaya kosong dan sia- 
sia' dalam perjuangan memberlakukan hukum itu. 
Ia tidak mungkin hidup di dalam masyarakat seperti 
itu, tidak tepat baginya, dan ia tidak akan marapu 
memperbaikinya. 

Demikianlah adanya setiap sistem hukum pe- 
merintahan dalam Islam..., walaupun kami tidak 
merinci di tempat ini, kecuali hukum itu seiring 
dengan arahan redaksi Al-9ur'an. 

Kita ingin memahami kenapa dalam masyarakat 
muslim, seseorang tidak boleh menyucikan dirinya 
sendiri dan tidak boleh mencalonkan dirinya untuk 
suatu jabatan tertentu? Seseorang juga tidak boleh 
berkampanye untuk dirinya sendiri agar dipilih se- 
bagai anggota dewan syura, atau pemimpin atau ke- 
pala pemerintahan. 

Sesungguhnya komponen-komponen masya- 
rakat muslim tidak membutuhkan perkara-perkara 
untuk menunjukkan keutamaan dan kelayakan 
mereka. Pasalnya, segala jabatan dan tugas dalam 
masyarakat ini merupakan beban yang sangat 
berat. Sehingga, sama sekali tidak menggiurkan 
orang untuk berebutan meraihnya. Satu-satunya 
yang mempengaruhi mereka berlomba-lomba me- 
raihnya, hanya niat meraih pahala dalam menunai- 
kan kewajiban dan memberikan pelayanan yang 
sulit semampu mungkin dengan motivasi meraih 
ridha Allah. Oleh karena itu, tidak seorang pun yang 
berambisi dan meminta dirinya diangkat dalam 
suatu jabatan dan tugas, melainkan orang itu pasti 
punya kepentingan pribadi. Orang seperti ini harus 
dilarang dan dihalangi untuk ambisi kotornya ini!? 

Namun, hakikat ini tidak akan dipahami tanpa 
merujuk kepada pertumbuhan alami dari masya- 
rakat muslim dan memahami tabiat pembentukan 
strukturnya. 

Sesungguhnya harakah (pergerakan) merupa- 
kan unsur yang membentuk masyarakat muslim. 
Jadi, masyarakat merupakan buah harakah akidah 
Islamiah. 

Pertama, akidah Islamiah bersumber dari Ilahi 
dan diterapkan dengan contoh nyata oleh penyam- 
paian dan karya Rasulullah pada masa kenabian. 
Selanjutnya dipraktikkan oleh para dai sepanjang 
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zaman. Sebagian manusia menerimanya, dengan 
konsekuensi menghadapi penyiksaan dan fitnah 
dari pemerintah jahiliah yang berkuasa di bumi 
dakwah. Sebagian ada yang terpengaruh dan 
murtad. Sebagian lagi ada yang benar-benar jujur 
dalam keimanan terhadap janji Allah sehingga ada 
yang mempersembahkan jiwanya dengan mati 
syahid. Sedangkan, Sisanya tidak pernah putus asa 
dalam menanti ketentuan Allah yang memutuskan 
antara dia dan musuhnya dengan al-hag'kebenaran'. 

Orang-orang itu pasti dimenangkan oleh Allah, 
dan di tangan merekalah Allah membuka tabir 
gadarnya. Mereka dianugerahkan kekuasaan di 
muka bumi sebagai bukti kebenaran janji-Nya yang 
pasti menolong para hamba-Nya yang menolong- 
Nya. Kekuasaan di muka bumi adalah mutlak bagi- 
Nya, agar kerajaan Allah di muka bumi ditegakkan- 
-di mana hukum Allah diberlakukan. Tidak se- 
orang pun berhak mengatakan bahwa kemenangan 
itu merupakan karunia atas dirinya sendiri. Namun, 
harus diakui oleh setiap orang bahwa kemenangan 
itu merupakan pertolongan atas agama Allah dan 
realisasi rububiyah 'didikan' Allah atas seluruh 
hamba. 

Orang-orang itu tidak pernah berhenti di satu 
batas daerah tertentu, dan tidak berhenti di suatu 
jenis manusia tertentu. Juga tidak berhenti di suatu 
batas kaum tertentu, warna kulit tertentu, bahasa 
tertentu, atau standar tertentu dari standar-standar 
konvensional dunia yang rendah dan hina. Namun, 
mereka bertolak dengan akidah Rabbaniah ini 
untuk membebaskan manusia dari penghambaan 
kepada selain Allah, dan mengangkat mereka dari 
segala penghambaan terhadap para thagut. 

Di tengah pergerakan bersama agama ini, kita 
menemukan bahwa ia tidak berhenti pada pene- 
gakan negara Islam di salah satu bagian bumi. Ia 
juga tidak berhenti di suatu batas daerah, jenis 
manusia, dan kaum tertentu. Sementara kemam- 
puan manusia berbeda-beda dalam batasan dan ke- 
dudukannya di masyarakat, batasan dan tingkat- 
annya ditentukan dengan standar iman. Semua 
komponen masyarakat muslim sangat mengenal- 
nya. Misalnya, ketegaran dalam berjihad, takwa, 
saleh, ibadah, akhlak, kemampuan, dan kelayakan 
... semuanya adalah standar-standar yang ditentu- 
kan oleh fakta. Harakah akan mengungkapnya se- 
cara jelas dan mereka yang berakhlak seperti itu 
pasti dikenal secara luas oleh masyarakat. Oleh 
karena itu, tidak perlu upaya menyucikan diri sen- 
diri dan tidak perlu meminta jabatan kepemimpinan 


Tafsir Fi ZhilaliHgur "an VI 
dan pos-pos jabatan lainnya atas dasar kesucian diri 
itu 


Dalam masyarakat muslim yang tumbuh seperti 
itu dan strukturnya terbentuk berdasarkan per- 
bedaan yang jelas di tengah perjalanan harakah 
dengan standar-standar iman, tidak mungkin se- 
bagian orang berkhianat terhadap sebagian lainnya 
dan tidak mungkin orang menyangkal keunggulan 
orang lain. Meskipun kadangkala kelemahan ma- 
nusia lebih menguasai manusia itu sendiri sehingga 
ja pun terkalahkan oleh nafsu-nafsu angkara murka. 
Masyarakat dengan kondisi seperti ini tidak me- 
merlukan upaya orang-orang yang menonjol untuk 
menyucikan dirinya sendiri. Kemudian orang yang 
merasa Suci itu meminta agar diberi jabatan kepe- 
mimpinan atau pos-pos jabatan lainnya atas dasar 
kesucian diri tersebut. 

Saat ini kadangkala timbul kesinisan dan ang- 
gapan pada sebagian orang bahwa kekhususan ini 
hanya berlaku pada masyarakat yang ada di zaman 
generasi muslim pertama, karena faktor sejarah! 
Tetapi, mereka lupa bahwa masyarakat muslim 
tidak akan terbentuk melainkan dengan standar 
pertumbuhan seperti itu. Tidak akan pernah ada 
saat ini atau esok ... melainkan dengan pemben- 
tukan dakwah yang berorientasi kepada memasuk- 
kan manusia kembali kepada agama ini dan me- 
ngeluarkan mereka dari jahiliah yang meme- 
rangkap mereka. Inilah langkah awal dan mendasar. 

Kemudian ada langkah-langkah pengujian, gern- 
blengan, dan cobaan sebagaimana terjadi pada 
generasi awal. Lalu, ada orang yang terpengaruh 
dan murtad (keluar dari agama Islam). Sebagian 
ada yang sungguh-sungguh berjihad dan menepati 
janjinya kepada Allah sehingga mati syahid. Se- 
bagian lagi ada yang dianugerahkan kesabaran oleh 
Allah untuk bertahan dalam kesabaran dan terus 
bertolak dalam perjuangan menegakkan Islam. 
Mereka sangat benci kembali kepada jahiliah 
sebagaimana mereka benci masuk ke dalam 
neraka. Sehingga, Allah memutuskan hukum-Nya 
antara mereka dan musuh-musuh dari kaum 
mereka sendiri dengan al-hag. 

Setelah itu Allah memberikan kekuasaan kepada 
mereka di muka bumi sebagaimana telah diberikan- 
Nya kepada generasi awal sebelum mereka. Se- 
hingga, berdirilah negara dengan aturan Islam di 
suatu belahan bumi. Pada saat itu, harakah dari 
sejak titik awal bertolak hingga pembentukan 
sistem islami telah membedakan secara jelas ting- 
katan para mujahidin sesuai dengan tingkat standar 
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keimanan. Saat itu orang-orang tidak lagi perlu men- 
calonkan dirinya dan menyucikan dirinya sendiri 
karena masyarakatnya sendiri yang berjuang ber- 
sama mereka pasti mengenal, mensucikan, dan 
mencalonkan mereka! 

Setelah itu, bisa jadi ada orang yang mengatakan 
bahwa kasus ini, hanya terjadi pada generasi awal. 
Lantas bagaimana bila masyarakat telah terbentuk 
sempurna setelah itu? Pertanyaan ini muncul dari 
orang yang tidak mengenal tabiat agama Islam. 
Sesungguhnya agama ini selalu dalam pergerakan 
dan tidak pernah berhenti bergerak. Ia terus ber- 
gerak untuk "membebaskan” manusia dari peng- 
hambaan kepada selain Allah. ia juga terus ber- 
gerak untuk mengangkat mereka dari segala peng- 
hambaan terhadap para thagut... tanpa ada batas 
apa pun dari seluruh muka bumi atau standar ter- 
tentu dari standar-standar konvensional dunia yang 
rendah dan hina. 

Dus harakah (yang merupakan tabiat asli dari 
agama ini) membedakan ahli yang telah teruji 
dalam cobaan, ahli keterampilan dan ahli kecakap- 
an. Gerakannya selamanya tidak pernah berhenti 
agar masyarakat tetap tenang dan terus melakukan 
perubahan (kecuali masyarakat itu menyimpang 
dari Islam). Hukum fikih yang khusus mengharam- 
kan sikap menyucikan diri sendiri dan menuntut 
jabatan berdasarkan itu, tetap berlaku dalam 
lingkupnya yang cocok, di mana ia tumbuh pada 
awalnya dan berkarya. 

Kemudian bisa saja ada yang mengatakan, namun 
bila masyarakat telah meluas, anggota masyarakat 
tidak saling mengenal satu dengan lainnya. Se- 
hingga, para ahli yang memiliki kecakapan dan 
kemahiran harus mempromosikan dirinya dan 
mencalonkan dirinya atas kebersihan dirinya. 

Pernyataan ini pun asumsinya timbul dari peng- 
aruh fakta yang ada pada masyarakat:masyarakat 
jahiliah modern. Sesungguhnya masyarakat muslim 
merupakan penduduk suatu negeri di mana mereka 
saling mengenal, saling berhubungan, dan saling 
menanggung-sebagaimana tabiat dari tarbiah, 
pembentukan dan pengarahan. Karena itu, pen- 
duduk suatu negeri sangat mengenal para ahli ke- 
cakapan. Kecakapan dan kemahiran itu diukur 
dengan standar-standar iman. Sehingga, tidak sulit 
bagi mereka untuk mempromosi di antara mereka 
orang yang ahli yang telah teruji dalam cobaan, ahli 
takwa, dan ahli kecakapan, baik untuk jabatan ahli 
syura ataupun jabatan lainnya. Sedangkan, jabatan- 
jabatan departemen umum akan dipilih oleh Imam 
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yang telah dipilih oleh umat setelah dicalonkan oleh 
ahlul ahli wal agdi atau ahli syura. Imam memilih 
untuk jabatan itu dari sekelompok yang telah di- 
kenal menonjol dalam harakah dakwah. Harakah 
itu terus merangkak dalam masyarakat islami dan 
jihad pun terus berlangsung hingga hari kiamat. 

Orang-orang yang berpikir tentang sistem dan 
struktur islami saat ini atau menulis tentangnya, 
masuk dalam suatu padang dan rimba yang tak 
berujung. Karena, sesungguhnya mereka meng- 
usahakan penerapan kaidah-kaidah sistem isiami 
dan hukum-hukum fikih yang terkodifikasi dalam 
kekosongan. Mereka berusaha menerapkannya 
dalam masyarakat jahiliah dengan struktur mo- 
dernnya! Masyarakat jahiliah modern dapat di- 
anggap bila dibandingkan dengan tabiat sistem 
islami dan hukum-hukum fikihnya sebagai keko- 
songan 'di mana mustahil sistem berlaku dan 
hukum-hukum fikih diterapkan. 

Sesungguhnya strukturnya sendiri sama sekali 
bertentangan dengan struktur masyarakat islami. 
Masyarakat islami sebagaimana kami ungkap| 
strukturnya terbangun berdasarkan pembagian- 
pembagian karakter dan kelompok yang diatur oleh 
harakah untuk menetapkan sistem dalam alam 
yang nyata dan melawan jahiliah untuk mengeluar- 
kan manusia menuju Islam. Bersama itu masya- 
rakat harus bertahan menghadapi tekanan-tekanan 
jabiliah, menghadapi fitnah, penyiksaan, dan perang 
terhadap gerakan ini, dan bersabar atas ujian dan 
tahan cobaan dari titik awal hingga titik akhir dari 
perjalanan panjang harakah. Sedangkan, masya- 
rakatjahiliah modern adalah masyarakat yang adem 
ayem, terbangun atas standar-standar yang tidak 
berhubungan sama sekali dengan Islam dan tidak 
juga dengan iman. Oleh karena itu, ia dianggap se- 
bagai upaya sia-sia. Karena, sistem ini tidak pernah 
akan hidup di dalarnnya dan hukum-hukum fikih itu 
tidak akan diterapkan. 

Para penulis dan peneliti tentang solusi bagi 
penerapan kaidah-kaidah sistem islami, struktur- 
nya dan hukum-hukum fikihnya membuat mereka 
bimbang. Perkara pertama yang membimbangkan 
mereka adalah cara memilih anggota ahlul ahdi wal 
agdi atau ahli syura tanpa adanya pencalonan diri 
mereka dan penyucian jiwanya. Bagaimana hal itu 
memungkinkan dalam masyarakat seperti yang 
kita pergauli, di mana masyarakatnya tidak saling 
mengenal dan mereka juga tidak berstandar kepada 
standar-standar kesucian dan amanah? 

Cara memilih imam pun membingungkan mereka. 
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Apakah pemilihan imam itu dilakukan oleh seluruh 
penduduk secara umum atau cukup hanya dicalon- 
kan oleh ahlul ahdi wal agdi saja? Bila seorang imam 
yang memilih para ahlul ahdi wal agdi sebagai 


akibat dari ketiadaan pencalonan diri dari mereka 


dan tiadanya penyucian diri dari mereka, bagai- 
mana bisa kembali lagi urusan pemilihan itu kepada 
mereka lalu mereka sendiri memilih imam? Bukan- 
kah hal itu akan mempengaruhi standar mereka? 
Kemudian bila mereka sendiri yang mencalonkan 
imam, bukankah halitu menunjukkan bahwa mereka 
lebih berkuasa dari imam, padahal imam itu adalah 
pemimpin yang tertinggi? Bukankah itu akan men- 


tadikan i memilih orang-orang yang dijami 


akan menyerahkan loyalitas mereka kepadanya, 
sehingga unsur ini menjadi faktor awal dalam meng- 
hormatinya? 

Masih banyak pertanyaan lainnya dan mereka tidak 
menemukan jawaban dalam padang yang tuas itu. 

Kami mengetahui titik awal dalam kerancuan 
yang tak berujung ini. Sesungguhnya ia adalah 
hipotesis bahwa masyarakat jahiliah ini di mana kita 
tinggal adalah masyarakat muslim. Juga hipotesa 
bahwa kaidah-kaidah sistem islami dan hukum- 
hukum fikihnya akan didatangkan untuk diterap- 
kan atas masyarakat jahiliah dengan strukturnya 
yang modern beserta standar dan akhlaknya yang 
modern! 

Inilah titik awal perangkap kerancuan. Bila se- 
orang peneliti memulai darinya, maka sejatinya dia 
memulai dari kekosongan... dan bergelut dalam 
kekosongan... hingga terlampau jauh melangkah 
dalam kesesatan yang tak berujung dan berputar- 
putar di tempat. 


Sesungguhnya masyarakat jahiliah yang di .. 


dalamnya kita hidup bukan masyarakat muslim. 
Karena itu, tidak mungkin kaidah-kaidah sistem 
islami diterapkan dan hukum-hukum fikih khusus 
yang berkenaan dengan sistem ini dapat dilaksana- 
kan. Selamanya tidak mungkin diterapkan sebagai- 
mana mustahilnya kaidah-kaidah sistem islami dan 
hukum-hukum fikih bergerak dalam kekosongan 
dan kesia-siaan. Karena, ja dengan tabiatnya tidak 
tumbuh dari kekosongan dan begitu pula tidak 
bergerak dalam kekosongan. 

Masyarakat muslim tumbuh dengan struktur 
yang berbeda dengan struktur masyarakat jahiliah. 
Ia tumbuh dari pribadi-pribadi, kelompok-kelor- 
pok, dan komunitas-komunitas yang siap berjuang 
.. menghadapi jahiliah untuk menjamin pertum- 
buhannya, jelas batasan-batasan kemampuannya, 
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dan terang pemisahannya dalam kedudukannya 
lewat pematangan harakah. 

Sesungguhnya masyarakat islami itu adalah 
masyarakat baru yang dilahirkan. Masyarakat yang 
terus bergerak dalam misinya membebaskan ma- 
nusia dari penghambaan kepada selain Allah, dan 
mengangkat mereka dari segala penghambaan 
terhadap para thagut. 

Masalah penyucian diri sendiri, tuntunan jabatas, 
pemilihan pemimpin, pemilihan ahli syura, dan jain- 
lain ... adalah masalah-masalah yang ditebarkan dan 
digugat oleh para peneliti tentang Islam. Pasalnya, 
para peneliti itu berada dalam struktur masyarakat 
jahiliah di mana kita hidup dengan susunannya 
yang sama sekali bertentangan dengan standar- 
standar masyarakat islami, norma-normanya, pe- 
nilaian-penilaiannya, akhlaknya, perasaan-perasaan- 
nya, dan persepsi-persepsinya. 

Praktik-praktik riba bank konvensional, peru- 
sahaan- asuransi dengan asas riba, pem- 
batasan angka kelahiran, dan kami tidak tahu apa 
lagi?! Bahkan, sampai problema terakhir, di mana 
para peneliti menyibukkan diri dalam menjawab 
fatwa-fatwa yang dihadapkan kepada mereka. 

Sesungguhnya mereka semua dengan sangat 
disayangkan memulai titik tolaknya dari padang 
luas yang menyesatkan. Mereka memulai dari 
hipotesis bahwa kaidah-kaidah sistem islami dan 
hukum-hukum fikihnya akan didatangkan untuk 
diterapkan atas masyarakat jahiliah dengan struk- 
turnya yang modern. Sehingga, masyarakat-masya- 
rakat ini akan berpindah (bila menerapkan kaidah- 
kaidah sistem islami dan hukum-hukum fikihnya) 
kepada Islam. 

Persepsi-persepsi ini sangat lucu kalau tidak bisa 
dikatakan menyedihkan! 

Sesungguhnya hukum-hukum fikih Islam bukan- 
lah yang membentuk masyarakat muslim. Tetapi, 
masyarakat muslim dengan harakahnya dalam 
(pertama) menghadapi jahiliah dan (kedua) de- 
ngan harakahnya dalam menghadapi hajat ke- 
hidupan sejati, ialah yang menciptakan fikih islami 
yang bersumber dari kaidah-kaidah syariat umum. 
Sedangkan, kebalikannya tidak mungkin menjadi 
sumber. 

Fikih Islam tidak tumbuh dari kekosongan, se- 
bagajmana juga ia tidak bisa hidup dan dipahami 
dengan kekosongan. Ia tidak tumbuh di otak-otak 
dan kertas-kertas, tetapi ia tumbuh dalam kehidup- 
an yang nyata. Bukan sembarang kehidupan, namun 
jaadalah kehidupan masyarakat muslim yang telah 


(371) 


Juz XIIF: Bagian Akhir Yusuf arRed, & Ibrahim 


digambarkan dengan rinci, Karena itu, mau tidak 
mau masyarakat muslim dengan strukturnya yang 
alami harus terwujud terlebih dahulu. Sehingga, 
ialah yang menjadi wasit yang membuat fikih Islam 
tumbuh dan diterapkan... pada saat itu segala 
urusan jadi berubah sama sekali. 

Lapangan fikih yang sangat luas membuat ma- 
syarakat yang istimewa itu kadangkala membutuh- 
kan bank-bank, perusahaan-perusahaan asuransi, 
pembatasan kelahiran, dan lain-lain, tapi kadang- 
kala ia tidak membutuhkannya. Hal itu disebabkan 
kita tidak memiliki pengetahuan terdahulu dalam 
mengukur kadar kebutuhannya, besarnya, dan 
bentuknya. Sehingga, membuat kita harus tergesa- 
gesa mensyariatkan sesuatu sebelum terwujud, 
Sebagaimana apa yang ada pada kita dari hukum- 
hukum agama tidak bisa diterapkan untuk meme- 
nuhi hajat masyarakat jahiliah dan mencukupinya. 
Hal ini dikarenakan agama Islam sejak awal tidak 
mengakui secara syariat wujud masyarakat jahiliah 
dan tidak pernah rela terhadap eksistensinya. Oleh 
karena itu, Islam tidak ambil bagian dalam me- 
menuhi kebutuhan-kebutuhan yang timbul dari 
kejahiliahan dan mencukupinya! 

Sesungguhnya problema sejati bagi para peneliti 
itu adalah mereka memiliki persepsi bahwa ke- 
nyataan jahiliah yang ada merupakan pokok dan 
dasar, di mana agama Allah (Islam) harus mene- 
rapkan dirinya sendiri. Namun, kenyataannya sama 
sekali bukan itu. Sesungguhnya agama Allahlah 
(Islam) yang menjadi pokok dan dasar di mana 
manusia harus mencocokkan dirinya dengannya, 
agar membersihkan dari kenyataan jahiliahnya dan 
mengubah dirinya agar sempurna keserasian dan 
kecocokan itu. Tetapi, pembersihan dan perubahan 
itu biasanya tidak akan tercapai melainkan dengan 
satu jalan. Yakni, pergerakan dalam menghadapi 
jahiliah guna merealisasikan uluhiah (penghamba- 
an) terhadap Allah di muka bumi dan rububryahNya 
semata-mata bagi para hamba-Nya, membebaskan 
manusia dari penghambaan para thagut, dan pene- 
rapan hukum Ailah semata-mata dalam kehidupan 
mereka 

Harakah mesti menghadapi fitnah, penyiksaan, 
dan ujian. Sehingga, orang yang terpengaruh ke- 
pada kekafiran kembali akan menjadi kafir, orang 
yang murtad akan menjadi murtad, dan sebagian 
lagi ada yang benar-benar jujur dalam keimanan 
terhadap janji Allah untuk memenangkannya di 
muka bumi. Pada saat itu otomatis sistem Islam 
akan berdiri dan para ahli pergerakan telah terbiasa 


Juz Xlli: Bagian Akhir Yusuf, ar-Rad, & Ibrahim 


merealisasikannya. Mereka tetap memiliki ke- 
istimewaan dengan norma-normanya. Pada saat 
itulah tampaklah tuntutan-buntutan dan kebutuhan- 
kebutuhan yang bermacam-macam tabiatnya serta 
metode pemenuhannya yang berbeda dengan 
hajat-hajat masyarakat jahiliah, tuntutannya dan 
metode pemenuhannya. Pada saat itu hukum- 
hukum akan disimpulkan dari fakta kehidupan 
masyarakat muslim. Sehingga, tumbuhlah fikih 
islami yang hidup dan bergerak terus di tengah- 
tengah kenyataan yang jelas tuntutar-tuntutan, ke- 
butuhan-kebutuhan, dan problema-problemanya. 

Siapa yang menjamin kita saat ini bahwa jika 
orang-orang di masyarakat muslim yang mengelola 
zakat dan menyerahkannya kepada para pos-pos 
yang berhak menerimanya, di dalamnya telah ter- 
bangun hubungan kasih sayang dan saling me- 
nanggung antara setiap penduduk suatu negeri? 
Siapa yang dapat menjamin bahwa masyarakat 
yang demikian gambarannya akan membutuhkan 
perusahaan asuransi? Sementara di dalamnya telah 
terbentuk asuransi-asuransi dan jaminan-jaminan 
disertai fenomena-fenomena, norma-norma, dan 
persepsi-persepsi itu. Bila masyarakat muslim 
benar-benar membutuhkan perusahaan asuransi, 
siapa yang dapat menjamin bahwa bentuknya akan 
seperti bentuk yang ada di masyarakat jahiliah, 
yang terbentuk dari kebutuhan-kebutuhan masya- 
rakan jahiliah, dan dari fenomena-fenomena, nor- 
ma-norma, dan persepsi-persepsinya? Demikian 
pula siapa yang dapat menjamin bahwa masyarakat 
muslim yang terus bergerak dan berjuang akan 
membutuhkan agenda perencanaan angka ke- 
lahiran umpamanya? 

Bila kita tidak memiliki hipotesis sama sekali 
tentang kebutuhan masyarakat ketika beralih ke- 
pada masyarakat muslim, bagaimana penyakit 
jahiliah itu terus berupaya memutihkan, mengem- 
bangkan, dan mengubah hukum-hukum kodifikasi 
yang tercantum dalam kertas-kertas agar sesuai 
dengan kebutuhan yang masih di tataran gaib, 
perkaranya sama dengan perkara wujudnya masya- 
rakat muslim itu sendiri? 

Sesungguhnya inilah titik awal perangkap ke- 
rancuan bahwa masyarakat yang ada saat ini adalah 
masyarakat islami. Kaidah-kaidah sistem islami dan 
hukum-hukum fikihnya akan didatangkan untuk 
diterapkan atas masyarakat jahiliah dengan struk- 
turnya yang modern beserta standar dan akhlaknya 
yang modern, dengan segala cita rasa, fenomena- 
fenomena, norma-norma, dan persepsi-persepsinya! 
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Demikian pula sesungguhnya problema sejati 
adalah persepsi bahwa kenyataan jahiliah yang ada 
merupakan pokok dan dasar. Agama Allah (Islam) 
harus menerapkan dirinya sendiri. Sehingga, ia harus 
menyesuaikan diri, berkembang, dan mengubah 
hukum-hukumnya agar dapat memenuhi kebutuh- 
an-kebutuhan dan problematika masyarakat ini, di 
mana kebutuhan-kebutuhan dan problematikanya 
timbul dari pembangkangannya terhadap Islam dan 
kehidupannya keluar dari rel-relnya. 

Kami berharap telah tiba saatnya Islam men- 
dapatkan posisi dalam jiwa-jiwa para dainya. Se- 
hingga, mereka tidak menjadikan Islam hanya 
sebagai pelayan bagi problematika jahiliah dan 
masyarakatnya serta kebutuhannya. Para dai itu 
hendaklah mengatakan kepada orang-orang (khu- 
susnya yang meminta fatwa), "Marilah kalian ber- 
islam terlebih dahulu, permaklumkanlah terlebih 
dahulu ketundukan kalian terhadap hukum Islam. 
Marilah kalian terlebih dahulu masuk ke dalam 
agama Allah. Permaklumkanlah penghambaan 
kalian kepada Allah semata-mata. Nyatakanlah ke- 
saksian bahwa tiada tuhan selain Allah dengan 
segala konsekuensinya di mana iman dan Islam 
tidak akan wujud tanpanya, yaitu mengesakan Allah 
dengan penghambaan di bumi sebagaimana pe- 
ngesaan-Nya dengan penghambaan di langit, dan 
pernyataan tentang rububiyahNya. Yaitu, kepe- 
mimpinan dan kekuasaan-Nya semata-mata dalam 
kehidupan manusia seluruhnya, serta menjauhi 
segala pengakuan kekuasaan manusia atas ma- 
nusia, pemerintahan manusia atas manusia, dan 
pensyariatan hukum manusia atas manusia. 

Ketika manusia atau jamaah menyambut pang- 
gilan ini, maka masyarakat muslim telah memulai 
awal langkahnya dalam eksistensinya. Pada saat itu 
masyarakat ini menjadi wasit penengah yang hidup. 
Sehingga, terbentuklah fikih islami yang selalu 
hidup dan tumbuh untuk menghadapi kebutuhan 
masyarakat muslim yang tunduk dengan syariat 
Allah. 

Sedangkan, bila masyarakat ini belum terbentuk, 
maka segala usaha dalam lapangan fikih dan hu- 
kum-hukum pemerintahan hanyalah penipuan 
terhadap diri sendiri dengan menanamkan benih- 
benih di udara. Fikih islami tidak akan pernah 
tumbuh dalam kekosongan sebagaimana benih - 
pun tidak akan pernah tumbuh di udara! 

Segala usaha dalam lapangan pemikiran dalam 
bidang fikih merupakan pekerjaan yang menye- 
nangkan, karena tidak berbahaya sama sekali! 
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Tetapi, ia bukanlah amal untuk membangun Islam! 
Ia sama sekali bukan dari manhaj agarna Islam dan 
bukan pula tabiatnya! Orang-orang yang melagukan 
nyanyian istirahat dan keselamatan lebih baik 
menyibukkan diri dengan keterampilan, seni, dan 
bisnis. Sedangkan, menyibukkan diri dengan fikih 
pada kondisi seperti itu dengan persepsi bahwa itu 
pengorbanan amal bagi Islam dalam periode seperti 
ini, kami menganggapnya menyia-nyiakan-umur 
dan pahala! 

Sesungguhnya agama Allah tidak rela bertindak 
hanya sekadar pekerja yang tunduk dan pelayan 
yang ditaati untuk memenuhi kebutuhan masya- 
rakat jahiliah yang lari darinya, yang menging- 
karinya, yang menjauh darinya. Juga masyarakat 
yang selalu memperolok-oloknya terus-menerus 
dengan meminta fatwa dalam problematika dan 
kebutuhan-kebutuhannya, sementara ia sendiri 
tidak tunduk terhadap syariat dan kekuasaan Islam. 

Pemahaman terhadap agama dan hukum- 
hukumnya tidak tumbuh dari kekosongan, dan 
tidak bekerja dalam kekosongan. Sesungguhnya 
masyarakat muslim yang tunduk terhadap ke- 
kuasaan Allah sejak awal, ialah yang menciptakan 
fikih ini. Dan, bukanlah fikih yang menciptakan 
masyarakat ini, selamanya tidak akan terbalik. 

Langkah-langkah dan periode-periode pertum- 
buhan dalam Islam selamanya tetap satu, dan pe- 
ralihan dari jahiliah menuju Islam selamanya tidak 
akan mudah dan gampang. Selamanya tidak akan 
dimulai dari kodifikasi fikih dalam kekosongan. 
Sehingga, ia telah dipersiapkan dan siap pakai ke- 
tika masyarakat muslim dan sistem islami ter- 
bentuk. Eksistensi hukum-hukum terperinci yang 
”siap pakai” tetapi tumbuh dalam kekosongan itu, 
tidak mungkin menjadi titik tolak peralihan dari 
jahiliah menuju Islam. Masyarakat-masyarakat 
jahiliah tidak kekurangan fikih "yang siap pakai” 
untuk beralih kepada masyarakat islami. Kesulitan 
peralihan itu bukan timbul dari kekurangan hukum- 
hukum fikih islami yang ada saat ini dalam me- 
menuhi kebutuhan masyarakat modern dan lain- 
lain di mana banyak orang meripu lainnya dan 
banyak orang tertipu oleh orang lain. 


:... 


Penghalang Terbesar bagi Dakwah 
Sesungguhnya penghalang terbesar bagi per- 

alihan masyarakat jahiliah menuju Islam adalah 

keberadaan para thagut yang enggan berhukum 
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kepada Allah, dan mereka tidak rela rububiyah dalam 
kehidupan manusia di muka bumi hanya untuk 
Allah semata-mata. Dengan sikap tersebut para 
thagut itu telah keluar dari agama Islam secara sem- 
purna, Hukum ini dapat diketahui dengan mudah 
dan masyhur dari ajaran Islam. Kemudian setelah 
thagut itu, penghalang berikutnya adalah keberada- 
an bangsa yang menyembah para thagut itu selain 
Allah. Yaitu, mereka beragama dengan agama para 
thagut itu, tunduk dan taat kepadanya. Inilah syirik 
yang paling khusus ditujukan oleh ajaran Islam. 

Dengan dua penghalang tersebut, sistem jahiliah 
di muka bumi tumbuh. Ia bersandar kepada tiang- 
tiang kesesatan dalam persepsi sebagaimana ia juga 
bersandar kepada pusat-pusat kekuatan materi. 

Dengan demikian, kodifikasi hukum-hukum fikih 
tidak melawan kehidupan jahiliah dengan sarana 
memadai. Yang mampu menghadapi sistem jahihah 
itu adalah dakwah agar kembali masuk Islam dan 
pergerakan total menghadapi jahiliah dengan se- 
gala sumber-sumber penopang kekuatannya. Akhir- 
nya, terciptalah segala sumber kekuatan dakwah 
dalam menghadapi jahiliah. Kemudian Allah yang 
memutuskan dengan hukum-Nya antara orang- 
orang yang tunduk kepada-Nya dengan kaum mereka 
dengan keputusan yang benar. 

Pada saat itu tepatlah periode hukum-hukum 
fikih yang tumbuh secara alami di tengah-tengah 
kenyataan masyarakat yang ada, menghadapi ke- 
butuhan-kebutuhan baru dan nyata dari masyarakat 
yang baru lahir-sesuai dengan porsi kebutuhan itu, 
bentuknya dan cakupan-cakupannya. Semua itu 
(saat ini) masih dalam tataran gaib dan tidak mung- 
kin meramalnya terlebih dahulu. Tidak mungkin 
juga menyibukkan diri sejak sekarang ini sesuai 
dengan semangat tabiat agama Islam. 

Sesungguhnya ini tidak bermakna bahwa hu- 
kum-hukum syariat yang terdapat nash-nashnya 
dalam Al-Gur'an dan sunnah tidak diberlakukan 
saat ini ditinjau dari pandangan syariat. Tetapi, 
hanya bermakna bahwa masyarakat yang dijadikan 
subjek hukum bagi hukum-hukum syariah..., 
belum terbentuk saat ini. Dus, eksistensi hukum- 
hukum itu tergantung dengan terbentuknya ma- 
syarakat itu. Komitmen ini tetap harus dipikul di 
pundak-pundak setiap muslim sejati dari komunitas 
masyarakat jahiliah itu. Setiap muslim tetap harus 
melakukan pergerakan dalam menghadapi segala 
sistem jahiliah untuk mendirikan sistem islami. 
Perjuangan ini akan menghadapi risiko yang sama 
sebagaimana lazimnya gerakan dakwah dalam 
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menghadapi para thagut jahiliah yang dipertuhan- 
kan dan masyarakat yang tunduk terhadap para 
thagut itu. 

Pemahaman tabiat pertumbuhan Islam sesuai 
dengan tuntunan yang tidak akan pernah berubah 
ini, yaitu di mana sistem jahiliah terbentuk kemu- 
dian terbentuk pula kekuatan Islam yang meng- 
hadapinya..., merupakan titik tolak dalam mereali- 
sasikan karya nyata guna mewujudkan kembali 
agama ini dalam pentas dunia nyata. Mewujudkan 
agama ini setelah keberadaannya diambil alih sejak 
hukum-hukum konvensional menempati fungsi 
dari syariat Allah mulai beberapa abad yang lalu, 
dan muka bumi seolah-olah kosong dari hakikat 


Islam. Walaupun menara-menara masjid masih 


mengumandangkan azan dan bangunan-bangunan 
masjid masih berdiri, doa-doa dan syiar-syiar masih 
menggema: loyalitas buta dan turun-temurun masih 
ada terhadap agama Islam, dan kebanyakan umat 
Islam masih menganggap diri mereka berada dalam 
kebaikan, ... namun hakikat Islam itu telah terhapus 
sama sekali dari wujudnya! 

Sesungguhnya masyarakat muslim telah ter- 
bentuk sebelum terwujudnya syiar-syiar itu, dan 
sebelum masjid-masjid dibangun. Iaterbentuk pada 
saat dikatakan kepada orang-orang, “Sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain-Nya,” 
(al-A'raaf: 59), sehingga manusia menyembah- 
Nya. Penyembahan yang dilakukan oleh mereka 
tidak berbentuk syiar-syiar. Pasalnya, syiar-syiar itu 
belum diwajibkan atas mereka. Sesungguhnya iba- 
dah penyembahan mereka tergambar dalam ketun- 
dukan total terhadap Allah semata-mata. Pada awal 
nya syariat apa pun belum turun sama sekali! Ketika 
orang-orang yang mengikrarkan ketundukan mut- 
lak kepada Allah semata-mata itu memiliki ke- 
kuatan dan kekuasaan materi di muka bumi, baru 
syariat-syariat diturunkan atas mereka. Dan, ketika 
mereka menghadapi kebutuhan-kebutuhan hakiki 
dalam kehidupan mereka, barulah mereka melaku- 
kan ijtihad dalam hukum-hukum fikih di samping 
nash-nash yang gath'i (pasti) yang turun kepada 
mereka. 

Inilah jalan satu-satunya ... dan tiada jalan lain 
selain itu. 

Seandainya ada jalan lain yang lebih mudah untuk 
mengalihkan secara total seluruh bangsa kepada 
Islam sejak periode awal dari dakwah, yaitu hanya 
dengan lisan dan keterangan tentang hukum-hukum 
agama?! Tetapi, ini hanya "khayalan”! Seluruh 
bangsa tidak akan pernah beralih dari jahiliah dan 
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penghambaan terhadap para thagut kepada Islam 
dan ibadah kepada Allah semata-mata melainkan 
dengan jalan panjang yang perlahan-lahan itu. 
Yakni, jalan panjang di mana dakwah Islam berjalan 
setiap periode..., yang dimulai dengan individu 
kemudian diikuti oleh kumpulan beberapa orang. 
Kemudian kumpulap ini bergerak melawan jahiliah 
dengan segala risiko sehingga Allah yang memu- 
tuskan dengan hukum-Nya antara orang-orang 
yang tunduk kepada-Nya dengan kaum mereka de- 
ngan keputusan yang benar. Allah lalu menganuge- 
rahkan kepadanya kekuatan dan kekuasaan di 
muka bumi. Kemudian orang-orang berbondong- 
bondong masuk ke dalam agama Allah. 

Agama Allah adalah manhaj-Nya, syariat-Nya, 
dan sistem-Nya. Dia tidak meridhai agama apa pun 
selainnya dari manusia, 

"Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah diterima (agama itu) dari- 

a, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi.” (Ali Imran: 85) 


Mudah-mudahan keterangan ini dapat mem- 
buka pandangan kita tentang hakikat sikap Yusuf 
dalam menuntut jabatan struktural. 

Sesungguhnya Yusuf tidak hidup di masyarakat 
muslim dengan kaidah haramnya menyucikan diri 
sendiri dan meminta dicalonkan dalam salah satu 
struktur pemerintahan atas dasar kelayakan ke- 
sucian itu. Sebagaimana Yusuf pun melihat bahwa 
kondisi memungkinkan baginya untuk menjadi 
seorang pemimpin yang ditaati dan bukan tunduk 
kepada norma jahiliah. Ternyata kenyataannya 
seperti dugaannya. Sehingga, dia pun dengan ke- 
kuasaannya bebas berdakwah kepada agamanya 
dan menyebarkannya di tengah masyarakat Mesir 
pada masa pemerintahannya. Para menteri dan raja 
tertutup sama sekali oleh kekuasaan Yusuf. 


... 


Penghormatan Lain bagi Yusuf 

Setelah ini kita kembali kepada inti kisah dan inti 
redaksi ayat. Redaksi ayat tidak memastikan bahwa 
raja menyetujuinya. Seolah-olah raja berkata, "Se- 
sungguhnya permintaanmu dijamin persetujuan- 
nya”, sebagai tambahan penghormatan bagi Yusuf 
dan permakluman kedudukannya di sisi raja. Maka, 
cukuplah Yusuf mengatakan, pasti akan disetujui. 
Bahkan, perkataan Yusuf sendiri itulah jawabannya. 
Karena, redaksi ayat menghapus jawaban raja ter- 
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hadap permintaan Yusuf, dan membiarkan para 
pembaca memahami sendiri bahwa Yusuf telah 
berada dalam kedudukan yang dimintanya. 

Pernyataan kami ini didukung oleh komentar 
redaksi selanjutnya, 


”Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada 
Yusuf di negeri Mesir. (Dia berkuasa penuh) pergi me- 
nuju ke mana saja ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami 
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik.” (Yusuf: 56) 


Dengan jalan memaklumatkan kesucian Yusuf 
dari zina, dengan ketakjuban raja terhadapnya, de- 
ngan persetujuan atas permintaannya, ... demikian- 
lah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri 
Mesir. Kami kokohkan kekuasaannya, dan Kami 
jadikan kedudukannya dihormati. Negeri itu adalah 
negeri Mesir atau seluruh bumi ini dengan per- 
timbangan bahwa kerajaan Mesir pada saat itu 
merupakan kerajaan yang paling besar dan agung. 
"(Dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja ia 
kehendaki di bumi Mesir itu.” 

Yusuf bebas memilih rumah yang ditempatinya, 
tempat yang dikehendakinya, dan kedudukan yang 
diinginkannya. Hal ini sebagai balasan atas pem- 
buangannya ke dalam sumur tua, ketakutan-ke- 
takutannya, belenggu penjara, dan segala ikatan 
yang membatasinya. 

"Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang 
Kami kehendaki.” 

Kami mengganti kesulitannya dengan kemudah- 
an, kesempitannya dengan keluasan, ketakutannya 
dengan keamanan, belenggunya dengan kemer- 
dekaan, dan dari kehinaannya di mata manusia 
dengan kejayaan dan kedudukan yang tinggi. 

"dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik.” (Yusut: 56) 


Orang-orang yang berbuat baik dalam ke- 
imanannya kepada Allah: bertawakal kepada-Nya: 
menghadapkan wajahnya kepada-Nya: serta mem- 
perbaiki akhlak, amal, dan tingkah laku terhadap 
manusia. Ini adalah balasan di dunia. 

"Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, 
bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” 
(Yusuf: 57) 


Kenikmatan dunia tidak akan kekurangan, 
walaupun kenikmatan di akhirat memang jauh lebih 
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baik dari kenikmatan dunia, apabila manusia ber- 
iman dan bertakwa. Sehingga, ia merasa tenteram 
dengan imannya kepada Tuhannya dan selalu 
merasa terawasi dengan takwanya dalam keadaan 
tersembunyi (rahasia) ataupun terang-terangan. 

Demikianlah Allah menggantikan segala ujian 
yang menimpa Yusuf. Yaitu, dengan kedudukan 
yang finggi di dunia, dan kabar ini dari akhirat 
sebagai balasan yang sesuai bagi keimanan, ke- 
sabaran, dan kebaikannya. 


... 


Kemudian berputarlah zaman. Redaksi ayat 
menghapus kejadian-kejadian yang berputar se- 
lama tahun-tahun kesuburan dan kondisi sejahtera. 
Ia tidak menyebutkan bagaimana kesuburan, bagai- 
mana manusia menanam, bagaimana Yusuf meng- 
atur perbekalan negara, serta bagaimana ia meng- 
organisasikan, mengatur, dan menyimpan ... seolah- 
olah perkara-perkara ini telah tercakup dalam 
pernyataannya, 


"Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga 
lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 55) 

Juga tidak disebutkan permulaan tahun-tahun 
kekeringan, bagaimana orang-orang menghadapi- 
nya, dan bagaimana daun-daun berjatuhan. Karena, 
semua perkara telah diisyaratkan dalam takwil 
mimpi raja, . 

"Kemudian setelah itu akan datang tujuh tahun yang 
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan 
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 
(bibit gandum) yang kamu simpan.” (Yusuf: 48) 


Redaksi ayat juga tidak menampakkan sesuatu 
tentang raja dan tidak juga salah seorang dari pem- 
bantunya setelah itu dalam seluruh surah. Seolah- 
olah yang tertinggal hanya kisah tentang kekuasa- 
an Yusuf, yang bertanggung jawab atas segala 
beban pada krisis yang amat sulit dan mencekik itu. 
Redaksi hanya menampakkan peran Yusuf dalam 
panggung kejadian-kejadian yang terjadi dan setiap 
lampu pertunjukan seolah-olah hanya tersorot ke- 
padanya. Inilah hakikat nyata yang digunakan oleh 
arahan redaksi ayat saat mengoptimalkan daya seni 
yang sempurna dalam menggambarkannya. 

Sedangkan akibat kekeringan, redaksi ayat me- 
nampakkannya dalam adegan saudara-saudara 
Yusuf. Mereka datang dari daerah pedalaman 
Badui dari tanah Kan'an, (Syiria, Irak, Palestina, dan 
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lain-lain), yang sangat jauh menuju Mesir untuk 
mencari makanan. Dari kenyataan ini, dapat kita 
simpulkan betapa meluasnya daerah yang tertimpa 
kelaparan. Sebagaimana kita pun mengetahui 
bagaimana peran Mesir (dengan pengelolahan 
Yusuf) dan bagaimana ia menjadi terminal bagi 
negeri-negeri tetangga dan tempat tersimpannya 
perbekalan untuk seluruh daerah yang tertimpa 
kelaparan itu. 


1. 


Kedatangan Saudara-Saudara Yusuf 

Bersamaan dengan itu kisah Yusuf terus meng- 
alir dalam aliran yang terbesar antara Yusuf dan 
saudara-saudaranya. Kisah ini merupakan karakter 
seni yang merealisasikan target agama dalam 
redaksi ayat, 


Aeb3 HE SAYA BAL NA 
AT AAN S3 
TS LAI: 
Tom) sn Si J3 Sa matt Job 

SIG I a23, KAI 


2 mpe Lo. 2NG 


ANA, dg Fian YAA 


”Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu 
mereka masuk ke (tempat)nya. Maka, Yusuf mengenal 
mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 
Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 

ia berkata, "Bawalah kepadaku saudara- 
mu yang senyah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu 
melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu? Jika kamu tidak 
membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan men- 
dapat sukatan lagi dariku dan jangan kamu men- 
dekatiku.' Mereka berkata,” Kami akan membujuk ayah- 
nya untuk membawanya (kemari) dan sesungguhnya 
kami benar-benar akan melaksanakannya.' Yusuf ber- 
kata kepada bujang-bujangnya, 'Masukkanlah barang 
barang (penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung- 
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karung mereka, supaya mereka mengetahuinya apabila 
mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah- 
mudahan mereka kembali lagi.” (Yusuf: 58-62) 


Kekeringan dan kelaparan telah meluas hingga 
ke daerah Kan'an dan sekitarnya. Maka, saudara- 
saudara Yusuf pun bertolak bersama orang-orang 
yang bertolak menuju pusat kerajaan Mesir. Orang- 
orang telah mendengar keberlimpahannya dengan 
kesuburan pada tahun-tahun kesuburan dan masa- 
masa sejahtera. Kita menyaksikan mereka masuk 
ke kantor Yusuf, namun mereka tidak mengenal- 
nya. Tetapi, Yusuf mengenal mereka karena mereka 
tidak terlalu banyak berubah. Sedangkan, penam- 
pilan Yusuf yang demikian tidak pernah mereka 
bayangkan sama sekali! Di mana lagi seorang anak 
kecil keturunan Ibrani yang mereka lemparkan ke 
dalam sumur tua sejak dua puluh tahun yang lalu 
atau lebih?! Kini Yusuf menjadi seorang penguasa 
Mesir dengan begitu cepat, dalam umurnya, pe- 
nampilannya, pengawalannya, kehormatannya, pe- 
layanan atasnya, penggiringnya, kekayaannya, dan 
hartanya yang berlimpah. 

Yusuf tidak menyingkap tentang pribadinya 
kepada mereka, karena mereka harus menerima 
pelajaran dari perlakuan mereka terhadapnya, 


"Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu 
mereka masuk ke (tempat)nya. Maka, Yusuf mengenal 
mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.” 
(Yusuf: 58) 


Tetapi, dari redaksi ini dapat kita simpulkan 
bahwa Yusuf menerima dan menyambut mereka 
dengan baik dan menempatkan mereka dalam 
kedudukan yang baik. Yusuf mulai memberikan 
pelajaran pertama kepada mereka. 

“Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 
makanannya, ia berkata, "Bawalah kepadaku saudara- 
mu yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah 
kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 
dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?” (Yusuf: 
59) 


Kita memahami dari redaksi ini bahwa Yusuf 
membiarkan mereka melupakan perihal dirinya. 
Kemudian sedikit demi sedikit Yusuf mengingatkan 
mereka tentang siapa sebenarnya mereka secara 
terperinci. Ia memberitahukan bahwa mereka 


1 Jumlah inilah yang paling mungkin setelah beberapa tahun berada di istana al-Aziz dan beberapa tahun di penjara dan tujuh tahun masa-masa 
subur dan beberapa tahun masa kekeringan hingga saudara-saudara Yusuf tiba di Mesir. 
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memiliki seorang saudara laki-laki yang lebih kecil 
dari mereka yang merupakan saudara sebapak dan 
tidak hadir bersama mereka, karena bapaknya 
sangat menyayanginya dan tidak kuat berpisah 
dengannya. Tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka 
bahan makanan untuk perjalanan mereka, ia ber- 
kata kepada mereka bahwa ia ingin melihat saudara 
tiri mereka ini, 

"Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan 
kamu (Bunyamin).” 


Tidakkah kalian melihat bahwa aku memenuhi per- 
bekalan kantong para pembeli, maka aku pun akan 
menyempurnakan jatah kalian jika kalian datang 
dengan saudara tiri kalian itu?! Kalian pun melihat 
sendiri bagaimana aku memuliakan setiap tamu yang 
mampir. Sehingga, tidak ada yang pertu dikhawatir- 
kan bila dia ikut datang, karena aku pasti memulia- 
kannya dengan penghormatan seperti biasanya, 
"tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan 
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?” 
(Yusuf: 59) 


Karena mereka yakin sekali akan cinta men- 
dalam dari ayah mereka terhadap saudara mereka 
yang terkecil (khususnya setelah Yusuf meng- 
hilang), mereka serta merta menyatakan bahwa 
perkara itu bukanlah sesuatu yang mudah. Namun, 
dalam realisasinya penuh dengan rintangan dan 
penghalang dari bapak mereka. Meskipun demi- 
kian, mereka tetap akan berusaha meyakinkan 
bapak mereka, dengan penekanan keinginan mereka 
yang kuat untuk menghadirkan saudara mereka 
ketika mereka kembali lagi, 


Pe batur HN Pa RN aan RU 

Teri ge 

"Mereka berkata, 'Kami akan membujuk untuk 

membawanya (kemari) dan sesungguhnya kami benar- 
benar akan melaksanakannya.” (Yusuf: 61) 

Kata nurawidu menggambarkan betapa usaha 
yang harus mereka keluarkan untuk merealisasi- 
kannya. 

Sedangkan, Yusuf telah memerintahkan para 
pegawainya agar meletakkan kembali bawaan sau- 
dara-saudaranya yang ingin ditukarkan dengan 
gandum dan bahan makanan. Bawaan tersebut bisa 
jadi adalah campuran dari uang dan hasil-hasil 
padang pasir lainnya seperti hasil pohon-pohonan 
padang pasir. Bisa juga terdiri dari kulit, bulu, dan 
lain-lain yang biasa digunakan sebagai barter dalam 
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perdagangan di pasar. Yusuf memerintahkan para 
pegawainya agar menyelipkannya di kantong-kan- 
tong mereka. Sehingga, mereka mengenalnya se- 
bagai barang bawaan mereka ketika mereka kem- 
bali ke tempat tinggalnya, 

"Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya, "Masukkan- 
lah barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke da- 
lam karung-karung mereka, supaya mereka mengetahui- 
nya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, 
mudah-mudahan mereka kembali lagi.” (Yusuf: 62) 


... 


Kita tinggalkan Yusuf di Mesir, untuk menyaksi- 
kan Ya'gub dan anak-anaknya di tanah Kanm'an, 
tanpa ada keterangan satu kata pun tentang per- 
jalanan dan apa yang terjadi di dalamnya. 
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“Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah 
mereka (Ya gub), mereka berkata, "Wahai ayah kami, 
kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi, 
(ika tidak membawa saudara kami). Sebab itu, biar- 
kanlah saudara kami pergi bersama-sama kami supaya 
kami mendapat sukatan dan sesungguhnya kami benar- 
benar akan menjaganya. ' Berkata Ya'gub, "Bagaimana 
aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 
kecuali seperti aku telah akan saudaranya 
(Yusuf) kepada kamu dahulu?” Maka, Allah adalah 
sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha Penyayang 
di antara para penyayang. Tatkala mereka membuka 
barang-barangnya, mereka menemukan kembali barang- 
barang (penukaran) mereka dikembalikan kepada 
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mereka. Mereka berkata, "Wahai ayah kami, apalagi yang 
kita inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan 
kepada kita dan kami akan dapat memberi makan 
keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara sau- 
dara kami, dan kami akan mendapat tambahan suka- 
tan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah suka- 
tan yang mudah (bagi raja Mesir). Ya'gub berkata, 'Aku 
sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama- 
sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji 
yang teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan 
membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh.” Tatkala mereka memberikan janji 
mereka, maka Ya'gub berkata,”Allah adalah saksi ter- 
hadap apa yang kita ucapkan (ini).” (Yusuf: 63-66) 

Tampaknya ketika masuk kepada ayah mereka 
dan sebelum membuka barang bawaan mereka, 
mereka tergesa-gesa menginformasikan kepada 
ayah mereka bahwa keputusan penolakan bantuan 
makanan atas mereka telah ditetapkan, kecuali bila 
mereka mau datang kepada penguasa Mesir ber- 
sama adik tiri yang terkecil yang ikut beserta de- 
ngan mereka. Maka, mereka pun memohon ke- 
padaayah mereka agar mengutus mereka bersama 
adik tiri kecil mereka, sehingga dapat menambah 
kantong-kantong perbekalan dengannya, dan 
mereka berjanji akan menjaganya, 

"Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka 
(Ya'gub), mereka berkata, "Wahai ayah kami, kami 
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi, Gika 
tidak membawa saudara kami). Sebab itu, biarkanlah 
saudara kami pergi bersama-sama kami supaya kami 

sukatan dan a kami benar-benar 
akan menjaganya.” (Yusuf: 63) 

Janji itu pasti telah mempengaruhirelung-relung 
jiwa Ya'gub. Janji itu pula yang telah mereka ucap- 
kan ketika meminta izin untuk membawa Yusuf. 
Akibat terluka oleh janji gombal lama yang mereka 
ucapkan, Ya'gub berterus terang tentang kesedih- 
annya, 

"Berkata Ya'gub, Bagaimana aku akan mempercayakan- 
nya (Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah mem- 
percayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?” 

Maka, bebaskanlah aku dari janji kalian dan 
bebaskanlah aku dari penjagaan kalian. Karena, aku 
memohon perlindungan atas anakku dan memo- 
hon rahmat atasku kepada Allah. 

"maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia 
adalah Maha Penyayang di antara para penyayang.” 
(Yusuf: 64) 
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Setelah melepaskan lelah dari perjalanan jauh, 
mereka membuka sukatan-sukatan mereka untuk 
mengeluarkan isi-isinya dari hasil bumi. Lalu, 
mereka mendapatkan barang bawaan mereka 
dikembalikan, dan mereka tidak mendapatkan hasil 
bumi yang diinginkan. 

Sesungguhnya Yusuf tidak memberikan gan- 
dum kepada mereka, dia hanya meletakkan kem- 
bali barang bawaan mereka. Setelah mereka kem- 
bali ke kampung halamannya, mereka berkata, 
"Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan 
(gandum) lagi.” 

Ketika mereka membuka sukatannya, ternyata 
mereka mendapatkan kembali barang bawaannya, 
agar memaksa mereka kembali lagi ke Mesir ber- 
sama adik mereka. Ini adalah salah satu pelajaran 
kepada mereka. 

Bagaimanapun mereka telah berkesimpulan 
dari pengembalian barang bawaan mereka dapat 
dijadikan bukti bahwa mereka tidak zalim dalam 
memohor agar adik mereka ikut serta dalam per- 
jalanan ke Mesir, 
kan. Ini barang-barang kita dikembalikan kepada kita.” 

Mereka mulai mendesak ayah mereka dengan 
mengisyaratkan tentang maslahat kehidupan ke- 
luarga mereka dalam pemenuhan sandang pangan, 

Lian, 
"Jan kami akan dapat memberi makan keluarga kami.” 

Kata al-mirah bermakna perbekalan. Mereka 
kembali menekankan tentang azam mereka yang 
kuat dan keras bahwa mereka pasti berusaha 
maksimal menjaga adik mereka, 

»Jan kami akan dapat memelihara saudara kami.” 


Mereka merayu ayah mereka dengan tambahan 
satu sukatan lagi yang akan diberikan kepada adik 
mereka, 

"dan kami akan mendapat tambahan sukatan (gan- 
dum) seberat beban seekor unta.” 

Perkara itu akan dimudahkan bagi mereka oleh 
raja Mesir, 

"Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir).” 
(Yusuf: 65) 

Dari pernyataan mereka, "dan kami akan men- 
dapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor 
unta”, tampak jelas bahwa Yusuf memberikan tiap- 
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tiap orang satu sukatan gandum seberat beban onta, 
itu adalah ukuran normal. Tidak setiap pembeli 
diberikan oleh Yusuf apa yang ya. Ke- 
bijakan itu merupakan perlakuan yang sangat bijak- 
sana pada tahun-tahun kekeringan dan kelaparan, 
hingga kebutuhan pokok tercukupi secara merata 
untuk semua penduduk. 

Akhirnya dengan terpaksa, Ya'gub pun meng- 
izinkan anaknya untuk dibawa, namun dengan satu 
syarat, 

"Ya 'gub berkata, 'Aku sekali-kali tidak akan melepas- 
kannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu 
memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama 
Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh.” 

Yaitu, agar kalian semua mengucapkan sumpah 
"demi Allah”, yang mengikat kalian bahwa kalian 
pasti mengembalikan anakku, kecuali bila kalian 
ditimpa suatu urusan yang tak mengandung unsur 
konspirasi dari kalian, kemudian kalian tidak 
mampu mengatasinya, 

"kecuali jika kamu dikepung musuh.” 

Pernyataan itu merupakan kiasan atas segala 
yang menimpa mereka dari segala penjuru. Kemu- 
dian mereka pun bersumpah, 

"Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka 
Ya gub berkata, “Allah adalah saksi terhadap apa yang 
kita ucapkan (ini). (Yusuf: 66) 

Ini merupakan tambahan penguat dan penekan- 

an yang akan memperingatkan mereka. 


7... 


Ketentuan Allah tentang Oadha dan Oadar, 
serta Perjalanan Kedua Saudara Yusuf 

Setelah pernyataan sumpah janji itu, Ya'gub 
memberikan wejangan kepada mereka agar ber- 
hati-hati dalam perjalanan berikutnya dengan mem- 
bawa adik mereka yang terkecil, 


1. He rata 1 rd f3 ae TA 
era Te sna 
Ol ecaa Te Tara aan $ 


pa Ne era "3 


Palem 
"Dan Ya 'gub berkata, 'Hai anak-anakku, janganlah 
kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, 
dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain- 


(379) 


Juz Xii: Bagian Akhir Yusuf, ar-Ra'd: & Ibrahim 


lain. Namun demikian, aku tiada dapat melepaskan 
kamu barang sedikit pun dari (takdir) Allah. Keputusan 
menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah. Kepada- 
Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya 
saja orang-orang yang bertawakal berserah diri.” 
(Yusuf: 67) 


Kita berhenti sejenak dalam pernyataan Ya'gub, 
"keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah.” 

Maksud dari pembicaraan Ya'gub di sini adalah 
bahwa keputusan Allah yang sesuai dengan gadar- 
Nya yang memaksa, di mana tidak mungkin meng- 
hindar darinya juga tidak ada jalan lolos darinya. 
Ketentuan ilahi yang berlaku membuat setiap orang 
tidak mungkin menyelamatkan diri darinya. 

Itulah keimanan kepada gadha dan gadar yang 
baik dan buruk. 

Keputusan Allah yang termasuk dalam gadar 
berlaku terhadap manusia tanpa keinginan dari 
mereka sendiri dan juga pilihan. Di samping itu, ada 
hukum Allah yang diberlakukan oleh manusia de- 
ngan penuh kerelaan dari mereka dan sesuai de- 
ngan pilihan mereka. Itulah gadar syariat yang te- 
realisasi dalam perintah-perintah dan Jarangan-la- 

Hakikat gadar syariat ini sama dengan gadar 
kauni (baik dan buruk). Perbedaannya hanya satu, 
yaitu bahwa manusia bebas memilih antara melak- 
sanakannya atau tidak melaksanakannya. Hasil- 
hasil dan akibat-akibatnya akan mereka hadapi 
dalam kehidupan dunja ini dan di akhirat pun ada 
balasannya. Tetapi, manusia tidak akan menjadi 
muslim hingga mereka memilih hukum Allah ini 
dan melaksanakannya secara sukarela. 


... 


Kemudian bertolaklah kafilah anak-anak Ya'gub 
dan mereka menjalankan wasiat ayah mereka, 


AA ah, Tas Pee EN Ii GAYA 
AS Pa Para Anto 

kerna AT cah z TK aa. sak Pd AAA NAN 

Pra 

TA 

“ 

"Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintah- 

kan ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) 

tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir 


Juz Xilk: Bagian Akhir Yusuf, ar-Ra'd, & Ibrahim 


Allah. Akan tetapi, itu hanya suatu keinginan pada diri 
Ya gub yang telah ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia 
mempunyai pengetahuan, karena Kami telah mengajar- 
kan kepadanya. Akan tetapi, kebanyakan manusia 
tiada mengetahui.” (Yusuf: 68) 


Dalam kaitan apa wasiat ini? Mengapa ayah mereka 
mewasiatkan, "Hai anak-anakku, janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain”? 

Riwayat-riwayat dan tafsir-tafsir saling berten- 
tangan dalam masalah ini, sering diulang-ulang dan 
diungkapkan dengan tidak terlalu penting. Bahkan, 
bisa jadi bertolak belakang dengan apa yang 
dikehendaki oleh redaksi Al-Gur'an. Seandainya 
redaksi Al-9ur'an hendak mengungkapkan penye- 
babnya, pasti A-9ur'an menyatakannya. Namun, 
Al-Gur'an hanya menyatakan, "Akan tetapi, itu 
hanya suatu keinginan pada diri Ya'gub yang telah 
ditetapkannya.” 

Maka, hendaklah para mufassir berhenti di 
mana redaksi AHdur'an mengingirikannya, sebagai 
langkah penjagaan nuansa yang diinginkannya. 
Nuansa yang diisyaratkan oleh Al-Gur'an tampak- 
nya adalah kekhawatiran dalam diri Ya'gub ter- 
hadap sesuatu yang akan menimpa mereka. Ya'gub 
memandang bahwa dalam masuknya mereka dari 
pintu-pintu yang berlainan dan bermacam-macam 
itu, sebagai antisipasi atas kekhawatiran tersebut 
walaupun bersama dengan itu Ya'gub pun berserah 
total kepada Allah. 

Selain itu, Ya'gub memandang bahwa dia tiada 
mampu melepaskan mereka sedikit pun dari takdir 
Allah, karena segala keputusan ada di tangan-Nya, 
dan segala penyandaran urusan hanya kepada-Nya. 
Dia hanya mengungkapkan perasaannya dan ke- 
inginan pada dirinya yang ditetapkannya dengan 
berwasiat. Sedangkan, Ya'gub sangat yakin bahwa 
kehendak Allah pasti terlaksana. Karena, Allah 
telah mengajarkan hal ini kepadanya sehingga dia 
pun yakin kepadanya, "Akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.” 

Kemudian bisa jadi apa yang dikhawatirkan oleh 
Ya'gub adalah orang-orang yang iri hati, atau ke- 
cemburuan raja atas banyaknya jumlah mereka, 
atau ketampanan dan kejantanan mereka, atau para 
perampok mengintai mereka. Atau, apa pun itu 
karena hakikatnya tidak menambah kualitas tema 
masalah ini sedikit pun, melainkan hanya para 
perawi dan para mufassir mendapatkan celah jalan 
keluar dari nuansa @ur'ani yang diinginkan Al- 
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Our'an kepada pernyataan 'katanya begini atau 
begitu yang menyebabkan nuansa @ur'ani hilang. 

Lebih baik kita lipat wasiat dan perjalanan se- 
bagaimana telah dilipat lembarannya oleh redaksi 
ayat, agar kita menemui episode berikutnya ber- 
sama saudara-saudara Yusuf setelah tiba, 


Pa ta TT Pn PAN Pp pg Ta 
Jis MEA 3, ah SESI, 

Acar) »ee7 Aa Noh 0 
TA KI AU 
”Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf 
membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya. 
Yusuf berkata, "Sesungguhnya aku (ini) adalah sau- 
daramu, maka janganlah kamu berdukacita terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan.” (Yusuf: 69) 


Kita mendapatkan redaksi ayat menyegerakan 
pernyataan mengenai kebijakan Yusuf memasuk- 
kan saudaranya ke tempatnya, dan pemberitahuan 
kepadanya bahwa ia adalah Yusuf saudara kandung- 
nya. Dia mengajak saudaranya untuk menghilang- 
kan dari ingatannya tentang perlakuan saudara- 
saudara mereka terhadapnya. Yakni, ingatan yang 
membuat anak kecil itu berputus asa setelah 
mengetahuinya dari rumah yang dihuninya. Karena, 
informasi itu tidak mungkin tersembunyi darinya di 
rumahnya di tanah Kan'an. 

Redaksi ayat mengemukakan informasi ini lebih 
dahulu. Sebetulnya secara alami dan pemahaman 
yang benar, hal itu tidak mungkin terjadi langsung 
setelah mereka masuk ke istana Yusuf. Namun, itu 
pasti terjadi setelah Yusuf berduaan dengan sau- 
daranya Bunyamin. Tetapi, tidak diragukan bahwa 
perkara inilah yang mengelitik Yusuf ketika mereka 
menemuinya dan ketika ia melihat saudaranya 
setelah perpisahan yang sangat lama. 

Oleh karena itu, redaksi ayat menjadikannya 
sebagai peristiwa pertama yang dinyatakan karena 
ialah yang menjadi masalah yang menggelitik 
Yusuf. Ini merupakan salah satu bukti ketelitian 
yang ada dalam Al-Gur'an. 

Redaksi ayat juga menghapus gambaran pe- 
nyambutan dan dialog yang terjadi antara Yusuf dan 
saudara-saudaranya, untuk memaparkan episode 
perjalanan terakhir. Kita dapati bagaimana lihainya 
Yusuf mengelola rencana agar saudaranya tetap 
bersamanya, sekaligus memberikan pelajaran atau 
beberapa pelajaran penting terhadap saudara- 
saudaranya, yang juga penting bagi setiap generasi 
manusia di setiap zaman dan tempat. 


.. 
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Siasat Yusuf Menahan Adik Kandungnya 
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KAI v Tan Su OA EL 
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Ia Ge Len 
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Kali, der 1G 
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» Atap Po Pengaia 


Ka Gada Al 2 ba 


MEA TN NP ar 
Kaka BATU 
"Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat 
minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian ber- 
teriaklah naa yang menyerukan, 'Hai kafilah, 
yi Betis Da Homuilal 
Mereka an sambil menghadap kepada penyeru 
penyeru itu, 'Barang apakah yang hilang dari kamu: ? 
Penyeru-penyeru itu berkata, "Kami kehilangan piala 
raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan 
aku menjamin terhadapnya.” Saudara-saudara Yusuf 
menjawab, 'Demi Allah, sesungguhnya kamu mengeta- 
hui bahwa kami datang bukan untuk membuat ke- 
rusakan di negeri (ini) dan kami bukanlah para pen- 
curi.' Mereka berkata, "Tetapi apa balasannya jika kamu 
betul-betul pendusta.' Mereka menjawab, Balasan 
ialah pada siapa ditemukan (barang yang hilang) 
dalam karungnya, maka dia sendirilah balasannya 
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(tebusannya). Demikianlah kami memberi pembalas- 
an kepada orang-orang yang zalim.” Maka, mulailah 
Yusuf (memeriksa karung-karung mereka) sebelum 
(memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian dia 
mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. 
Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum sendaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah 

dakinya. Kami Kaplan A derajat orang yang Kami 
kehendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang berpengeta- 
huan itu ada lagi Yang Maha Tebang Mereka ber- 
kata, “Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu.' Maka, Yusuf 
menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan 
tidak menampakkannya mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya), "Kamu lebih buruk kedudukanmu 
(sifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu terangkan itu. ' Mereka berkata, Wahai Al-Adiz, 
sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut 
usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara 
kami sebagai gantinya. Sesungguhnya kami melihat 
kamu termasuk orang-orang yang berbuat baik. Ber- 
kata Yusuf, "Aku memohon perlindungan kepada Allah 
daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami 
temukan harta benda kami padanya. Jika kami berbuat 
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang 
zalim.” (Yusut: 70-79) 


Pemandangan yang benar-benar menggetarkan. 
Ia penuh dengan pergerakan-pergerakan, peng- 
aruh-pengaruh, dan kejutan-kejutan. Ja laksana 
pemandangan yang paling dahsyat baik dari aspek 
semangatnya, gerakannya, ataupun pengaruhnya. 
Ini benar-benar gambaran yang nyata dan hidup 
yang dipaparkan oleh redaksi Al-Gur'an. 

Dari belakang layar Yusuf menyusupkan gelas 
raja (biasanya terbuat dari emas). Gelas itu diguna- 
kan untuk minum dan bagian luar dari arah ber- 
lawanan yang kering digunakan untuk menakar 
gandum karena demikian jarangnya dan sulitnya 
mencari gandum pada masa kelaparan dan paceklik 
itu. Yusuf menyusupkannya di tunggangan unta 
yang khusus bagi saudaranya, untuk melaksanakan 
taktik yang diajarkan Allah kepadanya dan sebentar 
lagi kita akan mengetahuinya, 

Kemudian seseorang menyeru dengan suara 
sekeras-kerasnya, dalam rangka permakluman 
umum ketika mereka hendak bertolak kembali ke- 
kampung halaman, 

"Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, 
Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencuri.” (Yusuf: 70) 
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Betapa terkejutnya saudara-saudara Yusuf men- 
dengar seruan itu yang menuduh mereka sebagai 
pencuri. Sedangkan, mereka adalah anak-anak dari 
Ya'gub bin Ishak bin Tbrahim. Maka, mereka mem- 
balikkan arah tunggangannya dan meminta pen- 
jelasan tentang perkara yang meragukan itu, 
"Mereka menjawab sambil menghadap kepada penyeru- 
penyeru itu, "Barang apakah yang hilang dari kamu?” 
(Yusuf: 71) 


Di antara para pegawai yang mengurus per- 
bekalan para pendatang atau para pengawal ter- 
sebut menjawab, 

"Penyeru-penyeru itu berkata, "Kami kehilangan piala 

Sang penyeru mengumumkan bahwa disedia- 
kan hadiah bagi orang yang mengembalikan gelas 
itu lagi dengan suka rela. Balasannya sangat ber- 
harga dalam kondisi-kondisi seperti itu, “dan siapa 
makanan (seberat) beban unta,” dari jenis gandum 
yang sulit didapati. 

”Jan aku menjamin terhadapnya.” (Yusut: 72) 


Yaitu, sebagai penjamin dan pelindung. 

Tetapi, kaum itu tetap yakin akan kebersihan diri 
mereka, karena mereka sama sekali tidak mencuri. 
Mereka datang bukan untuk mencuri dan melaku- 
kan kerusakan ini (pencurian) yang menyebabkan 
hilangnya kepercayaan dan runtuhnya hubungan 
baik dalam masyarakat. Sehingga, mereka dengan 
penuh keyakinan berani bersumpah, 
"Saudara-saudara Yusuf menjawab, 'Demi Allah, 
sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami datang 
bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini)....” 

Karena kalian pasti telah mengetahui dari kon- 
disi kami, penampilan kami, dan garis keturunan 
kami bahwa kami tidak mungkin melakukan per- 
buatan ini, 

“Jan kami bukanlah para pencuri.” (Yusuf: 73) 

Kami sama sekali bukan pencuri. Bagaimana 
mungkin bisa terjadi pada kami perbuatan terkutuk 
seperti itu? 

Para pegawai yang mengurus perbekalan para 
pendatang atau para pengawal berkata, 

"tetapi, apa balasannya jika kamu betul-betul pen- 
dusta?” (Yusuf: 74) 
Di sini terungkaplah salah satu sudut taktik yang 
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diajarkan oleh Allah kepada Yusuf. Dalam agama 
Ya'gub ditentukan bahwa setiap pencuri diambil 
sebagai jaminan alat gadai, atau tawanan, atau 
hamba sahaya sebagai balasan atas apa yang di- 
curinya. Karena saudara-saudara Yusuf sangat 
yakin akan kebersihan diri mereka, maka mereka 
menyetujui pemberlakuan syariat mereka terhadap 
siapa pun yang jelas terbukti mencuri. Hal ini akan 
menyempurnakan rencana Allah atas Yusuf dan 
saudaranya, 

”Mereka menjawah, 'Balasannya ialah pada siapa 
ditemukan (barang yang hilang) dalam karungnya, 
maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demi- 
kianlah kami memberi kepada orang-orang 
yang zalim.” (Yusut: 75) 

Inilah syariat kami yang kami terapkan terhadap 
setiap pencuri dan pencuri itu termasuk orang- 
orang yang zalim. 

Setiap dialog ini disaksikan dan didengar lang- 

sung oleh Yusuf. Maka, Yusuf pun memerintahkan 
segera melakukan investigasi Kecerdasannya me- 
nuntunnya agar memulai memeriksa barang-barang 
tunggangan saudara-saudara lainnya sebelum me- 
meriksa barang bawaan adiknya sendiri, agar tidak 
menimbulkan kecurigaan terhadap hasil peme- 
riksaan, 
”Maka mulailah Yusuf (memeriksa karung-karung 
mereka) sebelum (memeriksa) karung saudaranya sen- 
diri, kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari 
karung saudaranya...” 

Redaksi ayat membiarkan kita menggambarkan 
kedahsyatan kejutan keras yang menimpa anak- 
anak Ya'gub karena sebelumnya mereka sangat 
yakin akan kebersihan diri mereka, dan telah ber- 
sumpah. Redaksi ayat tidak menyinggung hal ini 
sedikit pun. Namun, membiarkan khayalan me- 
lengkapinya dengan gambaran yang dibentuk oleh 
pemandangan itu dengan segala sentuhan-sen- 
tuhannya. Sementara redaksi ayat lebih memilih 
mengomentari beberapa target kisah itu sekaligus 
menyadarkan pandangan anak-anak Ya'gub ter- 
hadap apa yang mereka lakukan, 


» Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf...” 

Ayat ini bermakna, demikianlah Kami mengatur 
taktik yang lihai dan detail ini bagi Yusuf. 
"Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menu- 
rut undang-undang raja,....” 
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Seandainya Yusuf menggunakan undang-un- 
dang raja, dia tidak mungkin mengambil saudara- 
nya ke tempatnya. Undang-undang raja itu hanya 
menentukan hukuman pencuri atas perbuatannya 
tanpa ada peluang bagi Yusuf dapat menguasai 
saudaranya, sebagaimana kalau dihukum sesuai 
dengan hukum agama yang dianut oleh saudara- 
saudaranya. Inilah taktik Allah yang diajarkan 
sarana-sarana pelaksanaannya kepada Yusuf. Itulah 
tipu muslihat Allah baginya. 

Taktik merupakan tipu daya yang bisa untuk 
kebaikan ataupun kejelekan, walaupun unsur-unsur 
kejelekan lebih dominan. Tampaknya taktik ini ber- 
kaitan dengan kejelekan yang ditujukan oleh Yusuf 
kepada saudaranya, sekaligus kejelekan yang di- 
gunakan untuk memojokkan saudara-saudaranya 
di hadapan ayah mereka. Itu juga (walaupun semen- 
tara) merupakan berita buruk yang mengganggu 
ayah mereka. Oleh karena itu, redaksi ayat meng- 
gunakan kata tipu daya secara garis besar dan 
isyarat terhadap hal yang nyata darinya. Pernyataan 
yang sangat detail. 

”Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya me- 
nurut undang-undang raja, kecuali Allah meng- 
hendakinya....” 

Kemudian Allah pun mengatur tipu daya yang 
kita lihat. 

Komentar setelahnya mengisyaratkan kepada 
kita tentang kedudukan yang tinggi yang berhasil 
dicapai oleh Yusuf, 

”..Kami tinggikan derajat orang yang Kami ke- 
hendaki,....” 

Juga merupakan isyarat terhadap ilmu yang 
dicapainya, disertai pernyataan yang menyinggung 
bahwa ilmu yang paling tinggi adalah iimu Allah. 
"dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi Yang Maha Mengetahui.” (Yusut: 76) 

Itu merupakan sikap kehati-hatian yang dalam 
dan sangat detail. . 


1x 


Adalah Undang-Undang 
Kita harus berhenti sejenak di hadapan per- 
nyataan Al-Gur'an yang sangat detail dan men- 
dalam, 
"Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja,.” (Yusuf: 76) 
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Nash ini membatasi pengertian dari kata ad-din 
(arti harfiahnya: agama), di tempat ini dengan 
pengertian yang sangat detail. Sesungguhnya ia 
bermakna "undang-undang raja dan syariatnya”. 
Sesungguhnya undang-undang raja dan syariatnya 
tidak menentukan bahwa pencuri harus diambil 
dan ditawan sebagai balasan atas perbuatan pen- 
curiannya. Tetapi, ketentuan ini merupakan un- 
dang-undang Ya'gub dan syariat agamanya. Sau- 
dara-saudara Yusuf telah rela menerapkan undang- 
undang mereka dan syariatnya. Maka, Yusuf pun 
menerapkannya ketika ja mendapatkan gelas raja 
berada dalam sukatan adiknya. A-dur'an menyata- 
kan bahwa undang-undang dan syariat disebut 
dengan ad-din. 

Pengertian A-Gur'an yang jelas ini hilang dalam 
pengertian jahiliah modern abad kedua puluh dari 
kebanyakan manusia, baik yang mengaku sebagai 
muslim maupun orang-orang yang jahiliah itu 
sendiri. 

Sesungguhnya mereka hanya mengartikan ad- 
din sebatas pengertian keyakinan dan syiar-syiar. 
Mereka memasukkan setiap orang yang meyakini 
keesaan Allah dan kebenaran Rasul-Nya, beriman 
kepada malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari akhir, 
gadar baik dan buruk, dan melaksanakan syiar- 
syiar yang wajib ... ke dalam kategori memeluk din 
Allah, walaupun dia juga taat, tunduk, dan meng- 
ikrarkan untuk berhukum kepada selain Allah. 
Sementara itu, nash A-dur'an membatasi penger- 
tian dinul malikbahwa ia adalah undang-undang raja 
dan syariatnya, maka demikian pula din Allah 
bermakna, undang-undang Allah dan syariat-Nya. 

Sesungguhnya pengertian din Allah telah begitu 
rendah dan telah terkelupas hingga tidak lagi ber- 
makna dalam pandangan masyarakat umum jahi- 
liah kecuali keyakinan dan syiar-syiar. Tetapi, se- 
jatinya agama itu tidaklah datang demikian adanya 
sejak Adam dan Nuh hingga Muhammad saw.. Atas 
mereka semuanya shalawat dan salam. 

Sesungguhnya agama itu sejatinya selalu ber- 
makna ketundukan total terhadap Allah semata- 
mata. Yakni, dengan berkomitmen terhadap apa 
yang disyariatkan-Nya dan menolak syariat dari 
lain-Nya. Juga mengesakan Allah dengan peng- 
hambaan di dunia sebagaimana Dia diesakan de- 
ngan penghambaan di langit, dan mengikrarkan 
kekuasaan rububiyahNya atas seluruh manusia. 
Yaitu, hukum-Nya, syariat-Nya, kekuasaan-Nya, dan 
perintah-Nya. 

Adapun yang menjadi pemisah antara orang- 
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orang yang berada dalam din Allah dan orang-orang 
yang berada dalam dinul malikadalah bahwa orang- 
orang yang berada dalam kelompok pertama tun- 
duk total terhadap aturan Allah dan syariat-Nya 
semata-mata. Sedangkan, kelompok yang lainnya 
tunduk terhadap undang-undang raja dan syariat- 
nya. Atau, mereka menyekutukan Allah dengan 
syirik. Yaitu, tunduk kepada Allah dalam keyakinan 
dan syiar-syiar, namun tunduk pula kepada selain 
Allah dalam undang-undang dan syariat. 

Perkara itu dapat diketahui dengan jelas dalam 
agama dan merupakan perkara-perkara aksioma 
yang diterima secara sempurna dan lengkap dalam 
akidah Islamiah. 

Sebagian orang yang menganggap dirinya pe- 
nuh kasih terhadap orang-orang sekarang ini, men- 
cari-cari alasan bagi mereka bahwa mereka tidak 
mengetahui pengertian dari din Allah. Dengan 
demikian, mereka tidak ngotot dan berusaha terus 
menerapkan syariat Allah semata-mata dengan 
gambarannya sebagai 'agama'. Dan bahwa ke- 
bodohan mereka terhadap pengertian ini memaaf- 
kan dan membebaskan mereka dari status jahiliah 
dan musyrik. 

Kami tidak bisa membayangkan bagaimana bisa 
kebodohan orang-orang itu terhadap hakikat agama 
ini bisa memasukkan mereka ke dalam daerah 
agama ini?! 

Sesungguhnya meyakini hakikat sesuatu me- 
rupakan cabang dari pengetahuan tentangnya. Bila 
orang-orang tidak tahu tentang hakikat suatu ke- 
yakinan, bagaimana mereka menganutnya? Bagai- 
mana mereka bisa menyangka diri mereka sendiri 
sebagai penganutnya, padahal mereka sendiri tidak 
mengetahui hakikat pengertiannya? 

Kebodohan ini bisa jadi dimaafkan dari hisab di 
akhirat atau diringankan azab atasnya di dalamnya. 
Lalu, meletakkan tanggung jawab dan dosa-dosa- 
nya atas orang-orang yang mengetahui hakikatnya, 
namun tidak mengajarkannya terhadap mereka. 
Perkara ini merupakan masalah gaib yang urusan- 
nyahanya di tangan Allah. Berdebat dalam masalah 
balasan di akhirat tidak terlalu bermanfaat bagi 
orang-orang jahiliah dan bukan menjadi kepen- 
tingan kita (para dai) untuk membahas balasan di 
akhirat. 


Yang menjadi kepentingan dan urusan kita ada- 
lah penetapan tentang hakikat agama di mana ma- 
nusia memeluknya saat ini. Sesungguhnya agama 
yang dianut oleh kebanyakan mereka bukanlah 
agama Allah. Karena, agama Allah terdiri dari un- 
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dang-undang Allah dan syariat-Nya sesuai dengan 
nash-nash AHur'an yang jelas. Barangsiapa yang 
berada dalam undang-undang Allah dan syariat- 
Nya, maka dialah yang masuk ke dalam din Allah. 
Dan, barangsiapa yang berada dalam undang- 
undang raja dan syariatnya, maka dia berada di 
dalam 'dinul malik. Hali ini tidak bisa dipungkiri oleh 
siapa pun. 

Orang-orang yang tidak mengetahui hakikat 
pengertian dari agama Islam ini, tidak mungkin 
meyakininya. Karena kebodohan dalam perkara ini 
terletak dalam perkara murni dari hakikat agama 
Islam yang paling dasar. Orang yang tidak mengeta- 
hui hakikat agama Islam yang mendasar, menurut 
akal dan fakta, tidak mungkin meyakininya. Karena, 
keyakinan merupakan cabang dari pengetahuan 
dan kesadaran. Ini merupakan aksioma. 

Langkah yang lebih baik bagi kita daripada mem- 
bela orang-orang yang belum berada dalam agama 
Allah, mencari-cari alasan-alasan, dan berusaha 
sebagai orang yang paling kasih terhadap mereka 
daripada kasih Allah ... adalah segera memberikan 
definisi yang hakiki tentang din Allah kepada orang- 
orang, agar mereka masuk ke dalamnya ... atau 
menolaknya. 

Langkah itu lebih baik bagi kita dan juga bagi 
manusia seluruhnya. Itu lebih baik bagi kita karena 
hal itu akan membebaskan kita dari tanggung jawab 
kesesatan orang-orang jahiliah terhadap agama ini, 
di mana kejahilan mereka membuat mereka se- 
jatinya tidak memeluk Islam. Itu lebih baik bagi 
manusia karena perlawanan mereka terhadap 
hakikat atas apa yang mereka anut selamaini ..dan 
bahwa mereka berada di dalam agama raja dan 
bukan dalam agama Allah. Hakikat ini dapat meng- 
getarkan mereka untuk keluar dari jahiliah menuju 
Islam dan dari agama raja menuju agama Allah. 

Demikianlah yang dilakukan oleh para rasul 
Allah, shalawat dan salam atas mereka semua. 
Demikian pula yang seharusnya dilakukan oleh 
para dai yang berdakwah kepada agama Allah dalam 
melawan jahiliah pada setiap zaman dan tempat. 

Setelah komentar pendek ini, mari kita kembali 
kepada saudara-saudara Yusuf. Kita kembali kepada 
mereka ketika mereka telah terpojok dalam suatu 
kedengkian yang tersembunyi terhadap adik Yusuf 
(Bunyamin) dan terhadap Yusuf sendiri sebelum- 
nya. Mereka melepaskan diri dari aib pencurian dan 
membuang sifat itu dari diri mereka dan melem- 
parkan sifat ini hanya kepada keturunan Ya'gub dari 
ibu tiri mereka (ibu Yusuf dan Bunyamin), 
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"Mereka berkata, Jika ia mencuri, maka sesungguhnya 
telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu.” 


Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah per- 
nah mencuri pula saudaranya sebelum itu. Riwayat 
dan tafsir membahas tentang kebenaran pernyata- 
an mereka ini dengan beberapaalasan, hikayat, dan 
dongeng yang turun-temurun. Seolah-olah sebe- 
lumnya mereka tidak berdusta kepada bapak 
mereka tentang Yusuf, dan seolah-olah mereka 
tidak berbohong kepada raja Mesir untuk membela 
diri dari tuduhan yang membuat mereka terpojok. 
Mereka membebaskan diri dari Yusuf dan saudara- 
nya yang mencuri. Mereka merasa terpuaskan atas 
kedengkian lama mereka terhadap Yusuf dan 
saudaranya! 

Mereka menuduh Yusuf dan saudaranya sebagai 
"Maka, Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada 
dirinya dan tidak menampakkannya kepada mereka.” 

Yusuf menyembunyikan perlakuan itu dan men- 
jaga dalam dirinya sendiri. Dia tidak menampakkan 
pengaruhnya terhadapnya. Karena, dia yakin sekali 
akan kebersihan dirinya dan kebersihan diri adik- 
nya. Yusuf berkata kepada mereka, 

"Dia berkata (dalam hatinya), 'Kamu lebih buruk ke- 
dudukanmu (sifat-sifatmu)....” 


Pernyataan itu bermaksud bahwa kalian dengan 
tuduhan seperti itu lebih hina di sisi Allah daripada 
yang tertuduh. Pernyataan ini adalah hakikat ke- 
benaran bukan sekadar tuduhan terhadap mereka. 
"dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terang- 
kan itu.” (Yusuf: 77) 

Allah Maha Mengetahui hakikat apa yang kalian 
nyatakan. Yusuf menginginkan dengan pernyataan 
itu untuk memutus debat dalam tuduhan yang 
mereka lemparkan. Dia sama sekali tidak men- 
campuri urusan mereka dan tidak bersangkut paut 
dengannya! 

Saat itu mereka kembali kepada sikap yang me- 
mojokkan di mana mereka terjerumus ke dalam- 
nya. Mereka kembali kepada janji yang telah 
mereka ucapkan kepada ayah mereka, "bahwa 
mereka pasti akan membawanya kepada ayahnya 
kembali, kecuali jika mereka dikepung musuh”. 
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Mereka pun mendesak Yusuf agar merahmati 
mereka atas nama bapak dari pemuda itu, seorang 
yang sudah sangat tua. Mereka menawarkan salah 
seorang di antara mereka sebagai gantinya, bila dia 
tidak melepaskannya karena merasa kasihan ke- 
pada ayahnya. Mereka mengambil kesempatan de- 
ngan mengingatkan akan sikap baik, kesalehan, 
dan kebaktian yang ditunjukkan oleh Yusuf se- 
belumnya, dengan harapan Yusuf melemah dan 
menerima tawaran mereka, 


”Mereka berkata, "Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia 
mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran 
itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai 
gantinya. Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk 
orang-orang yang berbuat baik.” (Yusuf: 78) 


Tetapi, Yusuf ingin memberikan kepada mereka 
pelajaran. Dia ingin agar mereka menanti kejutan 
yang dipersiapkan bagi mereka dan bagi orang 
tuanya serta bagi semua! Hal ini agar kejadian lebih 
membekas dan pengaruhnya lebih mendalam 
dalam jiwa, | 
"Berkata Yusuf, "Aku memohon perlindungan kepada 
Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang 
kami temukan harta benda kami padanya. Jika kami 
berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang- 
orang yang zalim.” (Yusuf: 79) 


Yusuf tidak menyatakan bahwa ia memohon 
perlindungan kepada Allah dari menahan seorang 
yang bersih dari kesalahan sebagai ganti orang 
yang melakukan pencurian. Karena, dia yakin bahwa 
adiknya bukanlah seorang pencuri. Redaksi ayat 
menyatakannya dengan sangat detail dengan bahasa 
Arab yang jelas. 

”Aku memohon perlindungan kepada Allah dari me- 
nahan seorang, kecuali orang yang kami temukan harta 
benda kami padanya.” 


Ini hakikat yang terjadi tanpa ada tambahan 
dalam bentuk pernyataan yang menguatkan tuduh- 
an atau menghilangkannya. 

"jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah 
kami orang-orang yang zalim.” (Yusuf: 79) 

Dan, kami tidak ingin menjadi orang-orang yang 
zalim. 

Itu merupakan pernyataan terakhir dalam sikap. 


2 Yusuf berbicara dengan bahasa Fbrani, sebagai bahasa kaumnya dan bahasa Mesir lama merupakan bahasa pengantarnya. Dapat dipahami 
bahwa dia berbicara dengan saudara-saudaranya dengan bahasa Mesir lama atau diterjemahkan bagi mereka. 
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ini. Mereka sadar tidak dapat lagi berharap apa-apa. 
Maka, mereka mengalihkan pikiran mereka ter- 
hadap posisi mereka yang serba sulit ketika ber- 
hadapan dengan ayah mereka saat kembali pulang. 
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”Maka, tatkala mereka berputus asa daripada 
(putusan) Yusuf, mereka menyendiri sambil 
berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah 
yang tertua di antara mereka, "Tidakkah kamu 
ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah 
mengambil janji dari kamu dengan nama Allah 
dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan 
Yusuf, Sebab itu, aku tidak akan meninggalkan 
negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan 
kepadaku (untuk kembali), atau Alah memberi 
keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim 
yang sebaik-baiknya. (80) Kembalilah kepada 
ayahmu dan katakanlah, "Wahai ayah kami! 
Sesungguhnya anakmu telah mencuri dan 
kami hanya menyaksikan apa yang kami ke- 
tahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib. (81) Dan 
tanyakanlah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ, dan kafilah yang kami datang 
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bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang benar: (82) Ya'gub berkata, 
”Hanya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka, ke- 
sabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semuanya kepadaku, sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
(83) Dan Ya'gub berpaling dari mereka (anak- 
anaknya) seraya berkata, "Aduhai dukacitaku 
terhadap Yusuf” Dan kedua matanya menjadi 
putih karena kesedihan dan dia adalah seorang 
yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya). (84) Mereka berkata, 'Demi Allah, 
senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga 
kamu mengidapkan penyakit yang berat atau 
termasuk orang-orang yang binasa. (35) Ya'gub 
menjawab, 'Sesungguhnya hanyalah kepada 
Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah 
apa yang kamu tiada mengetahuinya. (86) Hai 
anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 
berita tentang Yusuf dan saudaranya, dan 
jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Allah melainkan kaam yang kafir? (87) Maka 
ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, 
mereka berkata, 'Hai Al-Aziz, kami dan 
keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan 
kami datang membawa barang-barang yang 
tidak maka sukatan 
untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami. 
Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersedekah. (88) Yusuf 
berkata, "Apakah kamu mengetahui (kejelek- 
an) apa yang telah kamu lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 
mengetahui (akibat) dari perbuatanmu itu? (89) 
Mereka berkata, 'Apakah kamu ini benar- 
benar Yusuf” Yusuf menjawab,” Akulah Yusuf 
dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada kami. Se- 
barangsiapa yang bertakwa dan 
bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang ber- 
buat baik. (90) Mereka berkata, 'Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu 
atas kami, dan sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah (berdosa). (91) Dia 
(Yusuf) berkata, "Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 
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mengampuni (kamu) dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang. (92) 
Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku 
ini, lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti 
ia akan melihat kembali: dan bawalah ke- 
luargamu semuanya kepadaku.” (93) Tatkala 
kafilah ita telah keluar (dari negeri Mesir) ber- 
kata ayah mereka, "Sesungguhnya aku men- 
cium bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menu- 
duhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku). (94) Keluarganya berkata, 'Demi Allah, 
sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruan 
yang dahulu. (95) Tatkala telah tiba pembawa 
kabar gembira itu, maka diletakkan baju gamis 
itu ke wajah Ya'gub, lalu kembalilah dia dapat 
melihat. Berkata Ya'gub,”Tidakkah aku 
katakan kepadamu bahwa aku mengetahui 
dari Allah apa yang kamu tidak mengeta- 
huinya. (96) Mereka berkata, "Wahai ayah 
kami, mohonkanlah ampun bagi kami ter- 
hadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). 
(97) Ya'gub berkata,”Aku akan memohonkan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesung- 
guhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” (98) Maka tatkala mereka 
masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf merangkui ibu 
bapaknya dan dia berkata,”Masuklah kamu 
ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman, (99) Dan ia menaikkan kedua ibu 
bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (se- 
muanya) merebahkan diri seraya sujud kepada 
Yusuf. Dan berkata Yusuf, "Wahai ayah, inilah 
tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya 
Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyata- 
an. Dan, sesungguhnya Tuhanku telah berbuat 
baik kepadaku, ketika Dia membebaskan aku 
dari rumah penjara dan ketika membawa 
kamu dari dusun pasir, setelah setan 
merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara- 
saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha- 
lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. (100) Ya Tuhanku, se- 
sungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebagian kerajaan dan telah meng- 
ajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya 
Tuhan) Pencipta langit dan bumi, Engkaulah 
Pelindungku di dunia dan akhirat, wafatkanlah 
aku dalam keadaan Islam dan gab' 

aku dengan orang-orang yang saleh.” (101) 
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Keputusan Musyawarah Saudara-Saudara 
Yusuf 

Putuslah harapan saudara-saudara Yusuf dalam 
usaha membebaskan saudara mereka yang ter- 
kecil, maka mereka pun beranjak darinya. Mereka 
membuat suatu majelis tempat mereka bermu- 
syawarah. Mereka di sini saling menukar pendapat 
dengan berbisik-bisik. Redaksi ayat tidak menye- 
butkan seluruh isi pembicaraan mereka. Ia hanya 
menyingkap keputusan akhir yang mereka capai, 
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"Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) 
Yusuf, mereka menyendiri sambil berunding dengan 
berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua di antara mereka, 
Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah 
dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. 
Sebab itu, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, 
sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kem- 
bali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan 
Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. Kembalilah 
kepada ayahmu dan katakanlah, Wahai ayah kami! 
Sesungguhnya anakmu telah mencuri dan kami hanya 
menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali 
kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang 
gaib. Dan tanyakanlah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersama- 
nya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
benar.” (Yusuf: 80-82) 


Saudara terbesar dari mereka mengingatkan 
kembali tentang janji yang diambil sumpahnya oleh 
ayah mereka, sebagaimana dia juga mengingatkan 
kembali sikap menyia-nyiakan Yusuf yang dilaku- 
kan sebelumnya. Dia menghubungkan peristiwa ini 
dengan peristiwa itu. Kemudian memutuskan ke- 
putusan yang final. Yaitu, tidak akan meninggalkan 
negeri Mesir dan tidak akan menghadap ke ayah- 
nya, kecuali diizinkan oleh ayahnya. Atau, Allah 
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memutuskan urusan dengan hukum-Nya, sehingga 
dia pun akan tunduk kepadanya dan kembali ke 
kampung dengan tergesa-gesa. 

Sedangkan sisanya, dia memohon kepada mereka 
agar segera pulang kepada ayah mereka. Mereka 
diperintahkan agar memberitahukan terus terang 
kepada ayahnya bahwa anaknya telah mencuri, se- 
hingga karenanya dia dihukum. Itulah yang mereka 
ketahui dan saksikan. Sedangkan, bila dia ternyata 
tidak bersalah dan bersih dari segala tuduhan dan 
di sana di balik kenyataan yang mereka ketahui ada 
rahasia yang tersembunyi, mereka sama sekali 
tidak mengetahuinya, karena mereka tidak meng- 
urus perkara-perkara gaib. Sebagaimana mereka 
pun tidak pernah menyangka peristiwa itu akan 
terjadi. 

Itu merupakan perkara gaib bagi mereka. 
Mereka tidak menjaga urusan-urusan gaib. Bila 
ayah mereka masih meragukan pernyataan mereka, 
maka hendaklah dia bertanya kepada penduduk 
kota di mana mereka berada (ibukota Mesir, al- 
garyah dalam bahasa Arab berarti kota yang sangat 
besar) dan bertanya kepada kafilah yang bersama 
mereka karena mereka tidaklah sendirian. Pasal- 
nya, kafilah-kafilah terus berlalu lalang ke Mesir 
untuk mendapatkan hasil bumi dalam masa-masa 
kekeringan dan kelaparan itu. 


... 


Tanggapan Ya'gub Atas Apa yang Terjadi 

Kisah perjalanan sengaja dihapus oleh redaksi 
ayat. Sehingga, ia menggambarkan telah berada di 
depan ayah mereka yang merasa kaget luar biasa, 
karena mereka menginformasikan kepadanya suatu 
kabar yang sangat besar. Kita tidak mendapatkan 
jawabannya melainkan jawaban yang pendek, cepat, 
sangat terluka, dan menderita. Namun, di baliknya 
masih tersisa harapan yang tidak pernah putus 
kepada Allah agar Dia mengembalikan kedua anak- 
nya, atau ketiga-tiganya termasuk anak terbesar 
yang telah bersumpah tidak akan meninggaikan 
negeri Mesir hingga Allah mernutuskan hukuman- 
Nya baginya. Sesungguhnya harapan itu merupa- 
kan harapan yang sangat menakjubkan dalam hati 
yang sedang menderita, 
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”Ya gub berkata,” Hanya dirimu sendirilah yang me- 
mandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka, 
kesabaran yang batk itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah m kan mereka semuanya ke- 
padaku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana.” (Yusuf: 83) 


”Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu. Maka, kesabaran yang baik 
itulah (kesabaranku).” Ini pernyataan yang sama 
seperti ketika Ya'gub kehilangan Yusuf. Tetapi, 
dalam kesempatan ini, Ya'gub menambahkan de- 
ngan harapan agar Allah mengembalikan kepada- 
nya Yusuf dan saudaranya sehingga dapat mengem- 
balikan saudara yang terbesar yang tertinggal di 
Mesir. 

“Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana. "Dialah Allah Yang Maha Mengeta- 
hui tentang keadaannya dan Maha Mengetahui apa 
yang di balik segala kejadian dan ujian. Dia pasti 
datang dengan keputusan-Nya pada waktunya yang 
tepat ketika hikmah-Nya benar-benar terwujud 
dalam mengatur sarana-sarana dan hasil-hasil. 

Dari mana datangnya cahaya ini ke hati orang tua 
itu? Sesungguhnya ia datang dari harapan yang 
besar kepada Allah, hubungan yang erat dengan- 
Nya, dan perasaan akan keberadaan-Nya dan rah- 
mat-Nya. Perasaan yang timbul dalam hati-hati suci 
yang terpilih. Sehingga, ia menjadi lebih dapat 
dipercaya dan lebih mendalam daripada kenyataan 


yang dapat dilihat dan diraba. 
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"Dan Ya'gub berpaling dari sana (anak-anaknya) 
seraya berkata,” Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf” 
Dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan 
dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 
(terhadap anak-anaknya).” (Yusuf: 84) 


Itu merupakan gambaran yang sangat menyer- 
tuh dari seorang ayah yang ditimpa kesedihan. Dia 
merasa seorang diri dalam kesedihannya, seorang 
diri dalam penderitaannya. Hati-hati yang ada di 
sekitarnya tidak menyertai dan meresponnya. 
Maka, dia pun menyendiri dalam pengasingan, 
menangisi anaknya tercinta. Yakni, Yusuf yang 
tidak pernah terlupakan. Tahun-tahun yang telah 
berlalu dan usia yang tua, tidak meringankan musi- 
bah yang menimpanya. Kejadian yang menimpa 


(389) 


Juz Xili: Bagian Akhir Yusuf, ar.Ra'd: & Ibrahim 


adik kandung Yusuf semakin mengingatkannya 
dan menambah kesedihan baru baginya yang me- 
ngalahkan kesabarannya yang baik, "Aduhai duka- 
citaku terhadap Yusuf.” 

Orang tua itu telah berusaha menyembunyikan 
kesedihannya dan menguatkan dirinya. Sehingga, 
kesedihan itu mempengaruhi urat-uratnya yang 
menyebabkan matanya memutih, “Dan kedua mata- 
nya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah 
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya).” 

Kebencian dalam hati anak-anak Ya'gub telah 
mencapai puncaknya. Sehingga, mereka tidak 
merasa kasihan sama sekali terhadap apa yang 
terjadi pada ayah mereka. Hati-hati mereka tidak 
merasa teriris oleh kepedihan perasaan Ya'gub 
yang sangat kasih kepada Yusuf dan memendam 
kesedihan yang sangat dalam karena perpisahan 
dengannya. Mereka sama sekali tidak berusaha 
membahagiakannya dan menghiburnya. Bahkan, 
mereka ingin menghapus dari hati ayah mereka, 


cahaya terakhir (untuk Yusuf), 
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"Mereka berkata, "Demi Allah, senantiasa kamu meng- 
ingati Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit 
yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa.” 
(Yusuf: 85) . 


Kalimat ini sangat meruntuhkan mental dan 
mengandung pengingkaran. Demi Allah, wahai 
ayahanda, engkau masih saja mengingat Yusuf. 
Kesedihan telah meruntuhkanmu hingga engkau 
tenggelam dalam kesedihan dan engkau akan 
binasa karena diliputi sifat kasihan yang kosong 
tanpa hasil sama sekali, karena Yusuf telah pergi 
tidak akan pernah kembali. 


Li 


Buah Keimanan dan Makrifah 

Orang tua ibu menjawab agar mereka membiar- 
kannya berharap kepada Tuhannya. Karena, dia 
tidak akan pernah mengadu kepada satu makhluk . 
pun. Dia memiliki hubungan dengan Tuhannya 
bukan seperti hubungan mereka dengan-Nya, dan 
dia mengetahui hakikat sesuatu yang tidak mereka 
ketahui, 
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"Ya'gub menjawab, AN naa alah kepada 
Allah aku mengadukan kesusahan dan hesdihanki 
dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahuinya.” (Yusuf: 86) 


Dalam beberapa kalimat ini, tampak jelas pe- 
rasaan hakiki penghambaan dalam hati yang selatu 
memiliki hubungan dengan Tuhan. Hal ini sebagai- 
mana hakikat itu juga tampak dalam dirinya sendiri 
dengan keagungannya dan tanda-tandanya yang 
nyata. 

Sesungguhnya kenyataan yang PE AIA 
harapan dan waktu penantian panjang yang me- 
mutuskan harapan tentang masih hidupnya Yusuf, 
serta pengingkaran anak-anaknya terhadap asa 
yang masih dipendam oleh Ya'gub dalam meng- 
hadapi kejadian yang sangat berat ini ... tidak ber- 
pengaruh sama sekali terhadap perasaan orang tua 
yang saleh itu kepada Tuhannya. Dia mengetahui 
dari hakikat Tuhannya dan dari urusan-Nya, apa 
yang tidak diketahui oleh orang-orang yang ter- 
tutup dari hakikat itu tentang kenyataan yang kecil 
dan terlihat itu. 

Inilah nilai dan buah iman terhadap Allah dan 
mengenal-Nya dengan sebenar-benarnya. Yakni, 
pengenalan yang menerangkan, menyaksikan, me- 
rasakan kudrat dan gadar-Nya, menyentuh rahmat 
dan perlindungan-Nya, dan kesadaran tentang 
penghambaan bersama hamba-hamba yang saleh. 

Sesungguhnya pernyataan, “Dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya”, 
menggambarkan dengan terang sesuatu yang tidak 
digambarkan dengan terang oleh apa pun dari per- 
nyataan kita. Ia memaparkan cita rasa yang dapat 
dirasakan oleh orang yang merasakannya. Orang 
seperti itu bisa merasakan dan mengetahui apa 
yang dimaksudkan oleh kalimat itu dalam jiwa 
seorang hamba saleh seperti Ya'gub. 

Hati yang telah merasakan perasaan seperti itu 
tidak akan mengalami penderitaan sedahsyat apa 
pun, melainkan semakin mendalam dalam menyen- 
tuh, menyaksikan, dan merasakan hakikat tersebut. 

Kami tidak mampu menambah lagi selain itu. 
Namun, kami memuji Allah atas karunia-Nya dalam 
hal ini. Dan, kami biarkan apa yang terjadi antara 
kami dan Dia, karena Dia pasti mengetahui dan 
melihatnya. 
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Kemudian Ya'gub mengarahkan mereka untuk 
mencari Yusuf dan saudaranya. Juga agar mereka 
tidak berputus asa dari rahmat Allah dalam mencari 
keduanya, karena rahmat Allah sangat luas dan 
jalan keluar yang diberikan-Nya selalu terbentang, 
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"Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya, dan jangan kamu ber- 
putus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang 
kafir.” (Yusuf: 87) 


Alangkah ajaibnya hati yang selalu memiliki 
hubungan dengan Allah?! 


"Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya...” 


Carilah dengan seluruh indra kalian, dengan 
lembut, pintar, dan sabar dalam mencarinya, tanpa 
berputus asa dari rahmat Allah dan jalan keluar 
yang diberikan-Nya. Kata rauh lebih dalam makna- 
nya dan takarannya, dan Jebih banyak kandung- 
annya. Di dalamnya mengardung naungan tempat 
beristirahat dari musibah yang mencekik dengan 
apa yang dapat menghibur jiwa dari ruh Allah yang 
selalu menyeru, - 


"Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah 
melainkan kaum yang kafir.” 


Sedangkan, orang-orang beriman yang hatinya 
selalu berhubungan dengan Allah, yang selalu 
disirami dengan ruh Allah, yang merasakan tiupan- 
tiupan yang menghidupkannya dan menyemangati- 
nya, mereka itu tidak pernah berputus asa dari 
rahmat Allah walaupun mereka diliputi oleh segala 
musibah dan penderitaan yang menyempitkan de- 
ngan dahsyat. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu dalam rahmat naungan imannya, dalam 
hiburan hubungannya dengan Tuhannya, dan 
dalam ketenangan kepercayaannya terhadap Tuhan- 
nya, walaupun dia berada dalam kedahsyatan yang 
menyempitkan dan musibah yang menyesakkan. 
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Perjalanan Ketiga Saudara-Saudara Yusuf 

Saudara-saudara Yusuf masuk ke Mesir untuk 
ketiga kalinya. Kelaparan telah meliputi mereka, 
uang pun telah ludes dari mereka, dan mereka 
datang dengan membawa barang sangat jelek yang 
tersisa di tangan mereka untuk ditukarkan dengan 
perbekalan gandum. Mereka masuk ke Mesir di- 
sertai permohonan yang menyayat hati yang se- 
belumnya tidak pernah ada dalam pembicaraan 
mereka, dan mereka melaporkan kelaparan yang 
menimpa mereka berhari-hari, 


Tea ena AAA Je Pata Ta Ka ca HN 
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”Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 
berkata, 'Hai Al-Aziz, kami dan keluarga kami telah 
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa 
barang-barang yang tidak berharga, maka sempurna- 
kanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada 
kami. Sesungguhnya Allah memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersedekah.” (Yusuf: 88) 


Ketika masalahnya telah melibatkan mereka ke 
dalam penderitaan, kesempitan, dan kesedihan 
hingga batas itu, Yusuf tidak tagi kuat memerankan 
diri sebagai penguasa Mesir dan menyembunyikan 
hakikat dirinya. Pelajaran-pelajaran bagi saudara- 
saudaranya telah habis, dan tibalah saatnya merm- 
buat kejutan yang sangat besar yang tidak pernah 
terlintas dalam hati mereka. Maka, Yusuf pun me- 
rasa kasihan dengan mereka sehingga membuka 
hakikat dirinya terhadap mereka. Yusuf membawa 
mereka ke dalam peristiwa masa laiu yang telah 
jauh, yang diketahui oleh mereka sendiri dan tidak 
ada seorang pun yang mengetahuinya melainkan 
Allah. 
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"Yusuf berkata, "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) 
apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan 
saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) dari 
perbuatanma itu?” (Yusuf: 89) 

Maka, tergianglah di telinga-telinga mereka 
suara-suara yang mengingatkan mereka tentang 
sesuatu dari ciri-ciri suara Yusuf. Bayangan-bayang- 
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an wajah Yusuf terlintas dalam ingatan mereka. 
Mereka mencari-cari kecocokannya dengan wajah 
yang mereka lihat di depan mereka dalam seragam 
penguasa Mesir yang rupawan dan masyhur. Dan, 
lintasan dari jauh pun menyentuh jiwa mereka, 
"Mereka berkata, "Apakah kamu ini benar-benar 
Yusuf?...” f 

"Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?” Saat itu 
sadarlah mereka. Hati-hati, angota-anggota badan 
yang lain, dan telinga-telinga mereka telah me- 
ngenal Yusuf yang kecil menjelma dalam sosok 


seorang yang besar dan dewasa, 
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”Yusuf menjawab, 'AkulahYusuf dan ini saudaraku. 
Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya 
kepada kami. Sesungguhnya barangsiapa yang ber- 
takwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 
baik.” (Yusuf: 90) 

Kejutan?! Kejutan yang sangat menakjubkan. 
Yusuf memaklumatkannya kepada mereka dan 
mengingatkan mereka secara garis besar tentang 
perlakuan mereka terhadap Yusuf dan saudaranya 
ketika mereka masih berada dalam masa jahiliah. 
Yusuf tidak menambahkan apa pun ... selain meng- 
ingatkan tentang karunia Allah atasnya dan atas 
saudaranya, sambil menghubungkan bahwa karunia 
itu turun disebabkan oleh ketakwaan, kesabaran, 
dan keadilan Allah dalam membalas kebajikan. 

Sedangkan, saudara-saudara Yusuf diliputi oleh 
gambaran perlakuan mereka terhadap Yusuf di 
dalam mata-mata dan hati-hati mereka. Mereka 
diliputi oleh kehinaan dan rasa malu yang sangat 
besar karena mereka menerima kebaikan dari 
Yusuf yang telah mereka sakiti. Yusuf sangat 
lembut terhadap mereka, padahal mereka telah 
berbuat jahil terhadapnya. Dia memuliakan 
mereka, padahal mereka telah menghinakannya, 


PN an nol kabari Da pt hb 


Co EA DAK TAG 


"Mereka berkata, "Demi Allah, sesungguhnya Allah 
telah melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya 
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kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). 
(Yusuf: 91) 


Itu merupakan pengakuan terhadap kesalahan, 
ikrar terhadap dosa, dan penghormatan terhadap 
apa yang mereka lihat dari karunia Allah bagi Yusuf 
yang lebih dari mereka, kedudukan yang tinggi, 
kelembutan, takwa, dan ihsan. Yusuf pun meng- 
hadapi mereka dengan sikap memaafkan, mengam- 
puni, dan menghentikan pemandangan rasa malu 
yang timbul dari mereka. Itulah karakteristik se- 
orang yang mulia. Yusuf berhasil lulus dalam ujian 
dengan nikmat sebagaimana telah lulus dalam ujian 
dengan penderitaan. Sesungguhnya ia benar-benar 
termasuk orang-orang yang berbuat baik (ihsan), 


Ae 2r 2 ne 


DSB 
aa & 


“Dia (Yusuf) berkata, Pada ana ini tak ada cercaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni 
(kamu) dan Dia adalah Maha Penyayang di antara 
para penyayang.” (Yusuf: 92) 

Tiada hukuman atas kalian dan tiada pula cer- 
caan sekarang ini, karena segala perkara itu telah 
hilang dariku dan tidak pernah kembali. Allah pun 
akan mengampuni kalian dengan ampunan dan 
“Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang”. 

Kemudian pembicaraan dialihkan kepada masa- 
lah lain. Masalah ayahnya yang kedua matanya 
telah menjadi putih karena menangis sedih. Maka, 
Yusuf sesegera mungkin ingin memberinya kabar 
gembira dan bertemu dengannya. Juga ingin 
menghilangkan kesedihannya, kekurusan yang 
menimpa tubuhnya, dan kebutaan yang menimpa 
kedua matanya, 


5 Naa dag: 


pa 


PikePA Pandan yA 


bob KSAU ngasih pergi 


z na se oa Tana : Sab 
"Pergilah kaa dengan Man baju gamisku 4 ini, 
lalu letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan 
melihat kembali, dan bawalah keluargamu semuanya 
kepadaku.” (Yusuf: 93) 


Bagaimana Yusuf tahu bahwa aroma tubuhnya 
dapat menyembuhkan mata orang tuanya yang 
telah buta? Itu merupakan salah satu perkara yang 
diajarkan Allah kepadanya. Kejutan dalam banyak 
kondisi menciptakan mukjizat yang luar biasa, 


»” 
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kenapa tidak? Yusuf adalah seorang nabi dan rasul, 
dan Ya'gub pun seorang nabi dan rasul. 


22. 


Kejutan Kejutan Takwil Mimpi Yusuf 

Saat ini kita akgn ereksi kejutan demi 
kejutan, hingga berujung pada takwil mimpi Yusuf 
kecil tentang pemandangan-pemandangan yang 
sangat menyentuh, 


£ KL au "A3 TA Pn na 


SEP LENGAN Tema, 


« Toe 3 


"Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) 
berkata ayah mereka, Sesungguhnya aku mencium bau 
Yusuf, sekiranya kamu tidak Balak lemah akal 
(tentu kamu membenarkan aku).” (Yusut: 94) 


Aroma bau Yusuf! Hanya itu. Sesungguhnya 
tidak pernah terlintas sama sekali dalam hati orang- 
orang bahwa Yusuf masih hidup setelah berlatunya 
waktu bertahun-tahun, dan bahwa aroma bau 
badan Yusuf dicium oleh bapaknya yang telah buta! 

"Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf” seandai- 
nya kalian tidak menuduhku orang tua yang telah 
kacau pikirannya. Dan, "sekiranya kamu tidak menu- 
duhku lemah akal”, pasti kalian akan membenarkan 
bersarnaku apa yang aku rasakan baunya walaupun 
ghaib dan jauh. 

Bagaimana Ya'gub mendapatkan bau Yusuf sejak 
kafilah mulai bertolak dan dari mana kafilah itu 
bertolak? Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa 
sejak kafilah tersebut bertolak dari Mesir, Ya'gub 
telah mencium bau Yusuf dari jarak sejauh itu. 
Tetapi, pendapat ini tidak ada dalilnya. Bisajadi yang 
dimaksudkan adalah ketika kafilah bertolak di 
persimpangan jalan di tanah Kan'an dan mengarah 
ke arah Ya'gub dalam jarak tertentu dan terbatas. 

Kami sama sekali tidak memungkiri terjadinya 
mukjizat terhadap seorang nabi seperti Ya" gub dari 
seorang nabi seperti Yusuf. Kami hanya mengingin- 
kan agar kita berpijak kepada dalil nash Al-ur'an 
atau hadits yang sahih. Dalam perkara ini, tidak ada 
satu riwayat pun yang sahih. Sedangkan, maksud 
dalil dari nash A-ur'an pun tidak menunjukkan 
apa yang dikatakan oleh sebagian ahli tafsir itu. 

Orang-orang yang berada di sekitar Ya'gub tidak 
merasakan apa yang dirasakan oleh Ya'gub dari 
Tuhannya. Mereka tidak mencium apa pun dari bau 
Yusuf, 
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Los TI LA 4 SAE 
"Keluarganya berkata, "Demi Allah, sesu bai 


masih dalam kekeliruan yang dahulu.” (Yusuf: 95) 


Dalam kekeliruanmu yang dulu tentang keber- 
adaan Yusuf, dan kekeliruanmu dalam menunggu- 
nya, padahal dia telah pergi dan tidak akan kembali. 

Namun, kejutan jauh terjadi juga, mengikuti 
kejutan lainnya yang telah terjadi, 


aa Ge te Pn Oa Mate Tea mp era 
png edan ARA ea Pot aa 
"Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka 
diletakkan baju gamis itu ke wajah Ya'gub, lalu kem- 
balilah dia dapat melihat...” 

Kejutan sebuah gamis. Itu merupakan pertanda 
tentang keberadaan Yusuf dan dekatnya waktu per- 
jumpaan dengannya. Kemudian kejutan kembali- 
nya kemampuan penglihatan setelah kedua mata 
Ya'gub memutih. Di sinilah Ya'gub mengingatkan 
tentang hakikat apa yang diketahuinya dari Tuhan- 
nya. Pernyataan yang dikatakannya terhadap mereka, 
sedangkan mereka tidak memahaminya, 


au. ITea Ge Ge Sen FE 
ISA Sa II 
"Berkata Ya'gub, Tidakkah aku katakan kepadamu 
bahwa aku i dari Allah apa yang kamu tidak 
mengetahuinya.” (Yusuf: 96) 

Kemudian anak-anaknya mengajukan permo- 
honan kepada Ya'gub, 


Kd ANN ONE "RTA TAN 


"Mereka berkata, "Wahai ayah kami, mohonkanlah 
ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). 
(Yusuf: 97) 

Di sini kita menangkap isyarat bahwa dalam hafi 
Ya'gub ada sesuatu terhadap anak-anaknya, dan 
bahwa dia belum benar-benar bersih hatinya dari 
perlakuan mereka. Namun, dia tetap menjanjikan 
kepada mereka bahwa dia akan memohon ampun- 
an kepada Allah atas mereka setelah bersih hatinya, 
tenang, dan istirahat, 


Pi Lp | ma . Tea ee aa 

BE ANA SN Sad 

”Ya 'gub berkata, Aku akan memohonkan ampun bagi- 

mu kepada Tuhanku. a Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yusuf: 98) 
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Pernyataan Ya'gub dikisahkan dengan kata saufa, 
tidak terbebas dari isyarat kepada hati seorang 
manusia yang telah terluka. 


.x 


Redaksi terus berlalu dalam menggambarkan 
kejutan-kejutan lainnya. Ia menghapus banyak 
tempat, waktu ,dan kejadian, hingga sampailah kita 
pada episode akhir yang sangat membekas dan 
mempengaruhi, 


NA NS 
Pen MA Eh Dea 
Apr 0 pre PA tee As Lee ra 
na RM SE MEA 
LO mah 0 ate sena 1 et .. 
PE PA OA BU 
Pa NA ARA LA eat rita 
AAA Ga Dea Denanbn NG 
au PAKA LA IA MT 
FAN 
"Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu bapaknya dan dia berkata, 'Masuklah 
kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman. ' Dan, ia menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf Dan berkata Yusuf, "Wahai 
ayah, inilah tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesung- 
guhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyata- 
an. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang 
pasir, setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku 
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku 
Mahalembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesung- 
guhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” (Yusuf: 99-100) 


Betapa pemandangan yang menakjubkan. Demi- 
kianlah pemandangan menakjubkan setelah berlalu 
hari-hari dan lewat tahun-tahun yang panjang, se- 
telah putus asa dan harapan, setelah penderitaan 
yang menyesakkan, setelah ujian dan percobaan, 
dan setelah kerinduan yang meyakitkan dan ke- 
sedihan yang tersembunyi serta semburan api 
panas yang menghauskan. Begitulah pernandang- 
an yang penuh dengan penderitaan-penderitaan, 
kegagalan-kegagalan yang menghinakan, keba- 
hagian dan air mata! 
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Pemandangan akhir terkait erat dengan awal 

kisah. Pada awal kisah masih dalam alam ghaib dan 
di akhirnya terwujud dalam bentuk kenyataan dan 
fakta. Sedangkan, Yusuf dalam setiap peristiwa ini 
selalu mengingat Allah dan tidak pernah melupa- 
kan-Nya, 
"Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu bapaknya dan dia berkata, "Masuklah 
kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan 
aman.” (Yusuf: 99) 


Yusuf mengingat mimpinya dan melihat ke- 
nyataan takwilnya di depan matanya sendiri dengan 
sujudnya saudara-saudaranya kepadanya. Dia telah 
mengangkat kedua orang tuanya ke atas sing: 
gasana di mana dia duduk-sebagaimana dia ber- 
mimpi bahwa ada sebelas bintang, matahari, dan 
bulan bersujud kepadanya, 


"Dan ia menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas sing- 

gasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf, "Wahai 
ayah, inilah tabir mimpiku yang dahulu itu. Sesung- 
guhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu kenyata- 
an. Dan, sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang 
pasir, setelah setan merusakkan (hubungan) antaraku 
dan saudara-saudaraku....” 


Yusuf mengingat kelembutan Allah dalam meng- 
atur urusan-Nya sehingga mewujudkan kehendak- 
Nya. 

"Sesungguhnya Tuhanku Mahalembut terhadap apa 
yang Dia kehendaki.” 

Allah mewujudkan kehendak-Nya dengan penuh 
kelembutan, ketelitian yang tak terdeteksi dan tidak 
dirasakan serta disentuh oleh manusia, 
“Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana.” (Yusuf: 100) 


Pernyataan yang sama dikatakan oleh Ya'gub 
ketika Yusuf menceritakan mimpinya kepadanya 
dalam bagian awal kisah Yusuf ayat 6, "Sesungguhnya 
Tuhanmu Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijak- 
sana.” 

Sehingga, antara awal dan akhirnya serasi dalam 
pernyataan dan ungkapannya. 


... 
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Syukur dan Zikir Selalu Menyertai 

Sebelum layar diturunkan dalam episode akhir 
yang sangat menyentuh, kita menyaksikan Yusuf 
melepaskan dirinya dari pertemuan, pelukan, ke- 
bahagiaan, ketampanan, kehormatan, kekuasaan, 
ketenangan, dan keamanan ... agar dia dapat meng- 
hadap Tuhannya dengan bertasbih sebagai orang 
yang bersyukur dan berzikir. Setiap doanya adalah 
permohonan agar Allah mewafatkannya dalam ke- 
adaan muslim yang berserah diri dan dimasukkan 
bersama orang-orang yang saleh, 


La A .. .- Pa ena Pa na Pn an Rd 
da ke Jhon gs MENAATI, 
ke, eren seba, Pe rn Pd Lai 
PENUAAN 

au La 2 ah Tt 

FA Si US, 
”Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu- 
gerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah meng- 
ajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya Tuhan) 
Pencipta langit dan bumi, Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan 
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang 
saleh.” (Yusuf: 101) 

"Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu- 
gerahkan kepadaku sebagian kerajaan...” Engkau 
telah memberikan sebagian dari hak raja: kekuasa- 
annya, istananya, kehormatannya, dan hartanya, itu 
hanya nikmat dunia. 

” dan telah mengajarkan kepadaku sebagian tabir 
mimpi.” 

Dengan memberitahukan kepadaku tentang 
tanda-tanda mimpi dan tabir tentangnya..., itu hanya 
nikmat ilmu pengetahuan. 

Nikmat-nikmat Tuhanku yang aku selalu sebut- 
sebut dan hitung. 

"(Ya Tuhan) Pencipta langit dan bumi,....” 

Dengan kalimat-Mu (kun fayakun) Engkau men- 
ciptakannya, dan di tangan-Mulah segala urusan- 
nya. Dan, Engkaulah Yang Memiliki kekuasaan 
atasnya dan atas segala penghuninya... 


"Engkaulah Pelindungku di dunia dan akhirat,” 


Karena Engkaulah Yang Maha Penolong dan 
Maha Membantu. 

Ya Tuhanku, itulah nikmat-Mu dan inilah kudrat- 
Mu. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku tidak memo- 
hon kekuasaan, kesehatan, dan harta benda. Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepadamu 


Kanan kd ang 
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sesuatu yang lebih kekal dan lebih berharga..., 
”Wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabung- 
kanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” 
Demikianlah kehormatan dan kekuasaan meng. 
alah dan tersembunyi. Demikian pula kebahagiaan 
pertemuan, berkumpulnya keluarga, dan berga- 
bungnya saudara-saudara yang mengalah dan ter- 


(395) 


Juz XIE Bagian Akhir Yusuf ar-Ra'd, & Ibrahim 


sembunyi. Yang tampak di episode akhir ini adalah 
pemandangan seorang hamba yang menyendiri 
dan bermunajat kepada Tuhannya agar Dia men- 
jaga keisiamannya hingga wafatnya, dan agar meng- 
gabungkannya dengan orang-orang yang saleh di 
hadapan-Nya. Sesungguhnyaitu merupakan kesuk- 
sesan yang mutlak dalam ujian akhir. ) 
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" Df antara 562 Judul Buku yang Tersedia 


Ada perasaan yang berbeda ketika saya membaca Tafsir 
Fi Zhilalil Our'an. Kata-kata yang digunakan oleh al- 
Ustadz Sayyid Outhb begitu indah dan menyentuh hati 
sehingga menyemangati saya untuk berislam serta 
memperjuangkannya. Sungguh merupakan suatu buku 
tafsir yang wajib dibaca oleh setiap muslim agar hi- 
dupnya menemukan arah sebagaimana yang Allah 
tunjukkan. (Prof. K.H. Ali Yafie) 


Kelebihan buku tafsir ini adalah menggabungkan antara 
tafsir bir ra'yi dan tafsir bil ma'tsur. Kombinasi yang 
menjadikan buku tafsir ini memiliki hujjah yang kuat. 
Selain itu, bahasanya yang indah begitu menyentuh hati 
dan menggelorakan semangat jiwa untuk mengamalkan 
ajaran-ajaran Islam sekaligus memperjuangkannya. 
(Dr. K.H. Didin Hafidhuddin) 


Sesuai dengan sosok pribadi dan kualitas penulisnya, 
tafsir ini kaya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat 
menggelorakan semangat dan idealisme perjuangan 
menegakkan Al-Our an di bawah naungan Al-Our an. 
Para pembaca akan mendapatkan dua hal sekaligus, 
yaitu wawasan dan semangat perjuangan. 

(Dr. K.H. Miftah Faridl) 


Sudah seharusnya setiap umat Islam membaca buku 
tafsir ini. Isinya yang mendalam dengan kandungan 
hujjah yang kuat, serta bahasa yang menyentuh hati, 
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan referensi 
panduan hidup menuju arah yang diridhai Allah swt.. 
(Prof. Dr. Din Syamsudin) 
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